Prolog 


Welcome to my story pasukan oren!! Semoga suka 
ceritaku ya bebygirl/boy 


Cerita ini sudah ending namun sedang dalam tahap 
revisi. Yang sudah membaca hingga ending dan mau 
baca ulang, mohon jangan spoiler ya. Biarkan 
pembaca baru menebak dan bermain teka-teki 
bersama author. Jika kalian memberitahu mereka, 
sama saja kalian tidak menghargaiku. Membuat 
cerita penuh dengan misteri ini susah, jadi lontong 
ya, eh tolong, diam saja pembaca lama 


Warning 

Genre: teenfiction + thriller + action + commedy + 
sad + psycho + crime 

7/10 pembaca suka emosi sama pemeran cowonya 
Banyak kata-kata kasar 


Selamat datang di kisahnya, Elbiana Angelista Dewaga. 
Seorang /eader dari sebuah geng rahasia yang selalu dicari- 
cari oleh banyak orang tentang keberadaan mereka. Geng 
yang begitu pintar bersembunyi dan menghilangkan jejak. 


Angel, itu panggilannya. Gadis yang berteman akrab 
dengan kegelapan. Memiliki kehidupan yang jauh dari kata 
sempurna. Menang difisik dan material, namun gagal dalam 
hubungan keluarga dan percintaan. 


Memiliki keluarga yang tak utuh sejak ibunya meninggal, 
Elviana Sonya Dewaga, mama Angel. Semuanya berubah 
sejak 12 tahun yang lalu. Saat itu, Angel tidak hanya 


kehilangan sang mama, namun juga papanya, Aldimas 
Ragel Dewaga. 


Dimas selalu disibukkan oleh pekerjaannya. Bahkan sejak 
Sonya meninggal, Dimas tak pernah lagi tinggal menetap 
dirumah. Dimas lebih memilih menetap di London. 12 tahun 
lamanya Sonya meninggal, hanya 2 kali Angel bertemu sang 


papa. 


Pertama, ketika seminggu setelah mamanya meninggal. 
Kedua, saat papanya datang membawa pergi abang 
kandung Angel, Elbryan Ragel Dewaga. 


Angel dua bersaudara dengan dirinya anak kedua. Sebelum 
Dimas membawa El pergi, Angel melewati masa kelam 
bersama sang abang. Namun, saat dua tahun silam, ia 
melewati itu semua sendiri. Tanpa keluarga, seperti hidup 
hanya sebatang kara. 


Kini Angel berusia 16 tahun dan duduk dikelas 11. Disekolah 
dia dikenal nakal oleh guru. Memiliki hobi memasuki ruang 
BK, bahkan kantor polisi juga pernah ia masuki karna kasus 
tawuran antar pelajar. 


Didunia ini yang paling dia sayang hanya abangnya. Yang 
paling dia jaga adalah para sahabatnya. Wajah bak malaikat 
dan sifat tertutup yang dia punya tidak akan bikin orang 
sadar jika dia adalah leader dari geng yang sangat dikenal 
kejam, sangat ditakuti, dan disegani oleh geng lain 
tentunya. 


Kehidupan yang awalnya tentram dan tenang, perlahan 
mulai suram saat El nekat balik ke Indonesia untuk 
menemui Angel. Kepulangan El yang ditentang keras oleh 
Dimas membuat semuanya kacau. 


Kejadian demi kejadian aneh datang menghampiri. Teror, 
penembakan, perkelahian, kehancuran, dan kematian 
terjadi silih berganti. Entah siapa dan mengapa, yang pasti 
itu menyangkut nyawa. 


Satu nama, penuh dendam, penuh rahasia, penuh 
permainan, penuh teka-teki, perlahan terbongkar, terkuak 
dan hancur. Everything to do with Angel's. 


TBC 
WARNING!!! 


Cerita ini penuh dengan plottwist dan ya 
ceritanya bikin emosi + nyakitin:) jadi harus banyak 
sabar. 


Jangan sampai berhenti di prolog saja ya 
"Lo nggak kenal dia? Fiks, main lo kurang jauh!" 


Start : Sabtu 6 Juni 2020 


1. Miss you 


Ketika jarak memisahkan kita, hanya kerinduan yang datang 
menyambut. Baik kau dan aku, tak ada yang bisa saling 
merengkuh memberi kehangatan. Kita, yang jauh dari 
pandang namun terikat batin. 


— AngEl 


Dertt 


Ponselnya terus saja berdering, namun gadis cantik berkulit 
putih itu masih setia memejamkan mata seolah enggan 
untuk mengangkat telepon. Badannya meringkuk kesana 
kemari mencari posisi paling nyaman, mengabaikan 
ponselnya yang terus saja berbunyi tanpa henti. 


Semakin lama dering benda pipih itu mengusik tidur, 
dengan posisi mata masih terpejam, tangannya meraba- 
raba letak ponsel. Setelah di dapat, tanpa melihat siapa 
yang menelpon ia langsung saja memaki seseorang 
disebrang sana. 


"Ganggu aja, setan!" Gadis itu adalah Elbiana Angelista, 
atau yang kerap disapa Angel. Punya mulut kasar bila ada 
orang yang mengusik ketenangannya. Prinsip Angel gini, /o 
usik gue berarti lo cari ribut sama gue. 


"Demi Tuhan, ih! Abang sendiri dikatain!" balas seseorang 
disebrang sana dengan dramatis. El mengelus dadanya 
berusaha untuk sabar. 


Mendengar suara itu, seketika kantuk Angel lenyap ibarat 
terseret ombak. Dia membolakan ke dua matanya, 
tangannya reflek terangkat menutup mulut. Angel syok, 
ternyata abangnya lah yang menelpon. 


"Ya ampun, ABANG!!!" Angel terpekik sangking senangnya. 
Matanya bahkan sampai berkaca-kaca, siap menumpahkan 
tangis bahagia. Elbryan Ragel Dewaga, itu dia abang 
kesayangan Angel. 


El tertawa kecil. "Hai adik kecil, are you okey?" 


Angel diam, larut dalam sapaan lembut sang abang. 
Terpisahkan oleh jarak yang begitu jauh, beda kota, negara, 
pulau, dan benua membuat rasa rindu yang teramat dalam. 
Tak berdarah dan tak terlihat, namun begitu menyakitkan 
hingga sesak dirongga dada. 


"/ was never okey after you left." Suara Angel terdengar 
bergetar ditelinga El. Lelaki berumur 18 akan memasuki 19 
itu merasakan remasan kuat di dadanya. 


El hanya dapat tersenyum dibalik telpon, ia tau pasti 
adiknya ini sedang menahan tangis. Sudah lama mereka 
tidak bertemu, kurang lebih 1 tahun lamanya mereka tidak 
ada berjumpa. Sejak kepergiannya 2 tahun lalu, dia hanya 
dapat menyempatkan diri bertemu sekali dengan Angel. 
Setelah saat itu, belum ada kesempatan lagi untuk mereka 
berjumpa. Terlebih Dimas yang melarang keras pertemuan 
mereka, entah apa alasannya. 


Di London -tempat dia kuliah- El memiliki tanggung jawab 
besar. Di kampus El sengaja menyibukkan diri dengan 
organisasi. la menjabat sebagai ketua senat, hal itu 
membuat El begitu sangat sibuk. 


Ingin rasanya El pulang dan memeluk adiknya ini, pasti 
sangat menggemaskan. Menangkap isakan kecil dari Angel, 
ia berkata, "Don't cry baby!" 


Angel tersenyum, mengusap cairan bening yang sempat 
lolos dari matanya. "Enggak, siapa yang nangis? Nggak ada, 
tuh!" Terdengar pecah gelak tawa disebrang sana membuat 
senyum Angel tercetak dibibir. 


Baginya tak ada yang lebih membuatnya bahagia selain 
mendapat telpon dari sang Abang. Sangat jarang ia 
mendapatkan telpon dari abangnya ini, mengingat El yang 
selalu sibuk dengan kuliah dan juga organisasinya, 
membuat waktu El hanya sedikit. 


"Iyain deh biar cepet, haha." El kembali tertawa berusaha 
menghibur adiknya. 


"Apaan banget, emang enggak abang!" elak Angel lalu ia 
ikut tertawa. Setelah itu, diam sesaat diantara mereka. Tidak 
ada yang memulai obrolan. Hingga dimenit ke dua, Angel 
kembali membuka suara. 


"Abang?" Panggil Angel lirih menahan tangisnya yang sejak 
tadi ia tahan, sebentar lagi akan pecah. 


"Iya, Bi?" saut El lembut. 


"Bia kangen, hiks." Angel tak tahan lagi, tangisnya langsung 
pecah saat ia mengucapkan kata 'kangen' pada sang abang. 


El tersenyum berusaha tegar, matanya juga sudah mulai 
berkaca-kaca. Baginya tak ada yang lebih menyakitkan hati 
selain tangisan Angel, adik kesayangan El. "Abang juga 
kangen, nih. Malah abang miss you so much sama Bia-" 
Angel terkikik geli mendengarnya. 


"But sorry, for now we can't meet." 


Angel tersenyum pedih. "I-iya, Bia ngerti kok Bang. Abang 
nggak usah khawatir!" jawab Angel sambil menghapus air 
matanya kasar. 


"Makasih ya, Bi." Angel berdehem menjawab ucapan El. 
"Yaudah, mending sekarang siap-siap ke sekolah gih. Ini 
udah hampir jam 7 Iho!" 


"Ntaran aja, Bia masih mau denger suara Abang," ujarnya 
manja. 


"Ya ampun Bi, ini udah telat banget dodol! Abang sekarang 
nggak bisa juga bicara lama, because, bentar lagi bakal ada 
rapat bareng dewan kampus." 


"Yahhh, sedih nih Bia." Angel membuat suaranya menjadi 
seperti suara anak kecil. Terdengar menggemaskan 
membuat El tertawa. 


"Hahha, lain kali ya? Yaudah telponnya Abang matiin." 


"Iya Abang." Pasrah Angel walau berat namun ia setujui 
saja. 


Setelah sambungan telepon mati, matanya terus saja 
memandangi layar ponsel. Disana terpampang jelas fotonya 
yang tengah digendong diatas punggung sang abang. 
Senyumnya tercetak jelas disana, dan hanya saat bersama 
sang abang Angel tersenyum dan tertawa lepas. 


Hufft 


Angel menarik nafas dalam lalu kembali menidurkan 
tubuhnya, ia berniat untuk kembali tidur melanjutkan mimpi 
yang terhenti tadi. Namun sepertinya ini bukanlah hari yang 


bagus, ponsel di genggamannya kembali berdering. 
Sepertinya banyak manusia yang ingin mengusik 
ketenangannya pagi ini. 


"Halo?" Angel mengangkat telepon ogah-ogahan. Bahkan 
sebelum itu ia sama sekali tak mengecek siapa yang 
menelepon. 


"Jam 7 lewat 13 menit, lo masih mau sekolah apa kaga?" 


Angel memutar bola matanya malas. "Oh, Bang Sat," 
ucapnya saat tau siapa yang menelepon. 


"Anying, yang sopan sama senior!" omel cowo itu. 


Satria Pradipta atau yang kerap disapa Satria oleh orang- 
orang, namun disapa Bang Sat oleh Angel. Sartia adalah 
salah satu bagian inti dari geng yang ia pegang. Dari 
seluruh jumlah anggota gengnya, Angel lebih akrab dengan 
Satria. Dia juga sudah menganggap Satria seperti abangnya 
sendiri. 


"Nggak usah sok senioritas deh kalau jabatan lo letaknya 
dibawah gue." 


"Asu banget." Satria mengelus dadanya, berbicara dengan 
Angel memang membutuhkan kesabaran yang ekstra. "My 
talking Angelis gue, hayu buruan sekolah! Lo itu masih kelas 
11, nggak usah yang iya-iya ngebandel!” Satria 
mengomelinya membuat Angel jengah. Cowo seperti anak 
kemaren sore saja yang tidak mengenal bagaimana Angel. 


"Lebay lo! Belum juga jam 8," jawab Angel santai setelah 
melirik kearah jam dinding yang menggantung di didinding 
kamarnya. 


“Gila ya lo?!" Satria menggeram. “Gue ga peduli, lo harus 
nyampe disini sebelum jam 7.30!" Tekan Satya berteriak 
penuh emosi. 


"Apaan banget! mana-" 
Ttttt 


Telpon terputus sebelum Angel menyelesaikan bicaranya. 
"Dih, bangsat banget si Bang Sat." gumam Angel. Ia beralih 
melihat kearah jam dikamar. Melihat itu, sontak matanya 
langsung membola melihat jam sudah menunjukkan pukul 7 
lewat 18. 


"Gila, mana bisa gue nyampe sekolah jam segitu!" pekik 
Angel langsung berlari kekamar mandi. 


Selain dengan abangnya, Angel sangat patuh kepada Satria. 
Tak hanya menjadi sahabat, Satria juga sudah dianggap 
seperti abang baginya. Satria sangat tau tentang dirinya 
dan segala masalahnya. la dan Satria satu sekolah, bedanya 
Satria kelas 12 sedangkan ia kelas 11. Makanya Angel 
memanggil Satria dengan sebutan Bang Sat, karna itu 
singkatan dari abang Satria. 


Dalam waktu hanya 5 menit Angel sudah keluar dari kamar 
mandi, dengan terburu-buru ia menggunakan seragam. Lalu 
mengikat rambut panjangnya menjadi ekor kuda 
memperlihatkan leher jenjang putih miliknya. Hanya 
mengoleskan sedikit libbalm pada bibirnya yang tipis, Angel 
sudah siap untuk berangkat ke sekolah. Sebelum keluar 
kamar ia menyambar jaket kulit hitam kesayangannya yang 
tergantung dibalik pintu dan langsung memakainya. 
Sekarang terlihat, penampilan Angel layaknya seorang 
badgirl. 


Republish, 06 Feb 2021 


TBC 

Follow ig author @rhma.liya and @storymaa 
Instagram Angel : @biana.angels 

Bang El: @elbrynrageld 

Bangsat : @stria.pradipta 


VOTE, KOMEN DAN SHARE CERITA AS SEBANYAK 
BANYAKNYA YA!!!! TERIMAKASIH YANG UDAH BACA, LOVE 
YOU BEIB!!! 


2. Tiger 


Seperti orang kesetanan, Angel terus saja menancapkan gas 
tidak peduli akan makian orang-orang yang menyumpah 
serapahi kelakuannya yang kebut-kebutan dijalan. Mobilnya 
terus saja melaju agar ia dapat segera sampai disekolah 
tepat waktu. 


Angel bersekolah di SMA cendrawasih. Sekolah paling elit 
dan ternama di ibu kota. 

Sekolah yang dikenal akan prestasi dari kepintaran dan 
kejeniusan muridnya. Selain karna prestasi sekolah, SMA 
Cendrawasih juga tak kala dikenal karna kenakalan dan 
kebrandalan muridnya. Para murid baik laki-laki maupun 
perempuan SMA Cendrawasih juga sering terlibat dengan 
kepolisian karna kasus yang mereka perbuat. Dan yang 
paling sering berkasus dengan polisi adalah Angel. 


Tidak hanya dikenal nakal, ia juga dikenal akan 
kepintarannya. Walaupun Angel nakal, ia cukup pintar. Hm, 
ralat, bukan cukup tapi sangat. Angel sering sekali 
dilibatkan oleh guru untuk ikut olimpiade mewakili 
sekolahnya. Baik bertaraf lokal, nasional, bahkan 
internasional. 


Angel juga sering tampil di panggung. Terkadang ia tampil 
sebagai murid berprestasi, terkadang dia juga tampil 
sebagai murid nakal. Siapapun yang bertanya apakah 
mereka tahu siapa Angel? Tentu semua orang tahu. Tapi 
mereka hanya mengetahui siapa Angel, tak ada yang 
mengenalnya. Semua orang hanya tau Angel itu gadis 
dingin berparas cantik, pintar, tidak punya hati, kasar, 
blakblakan, susah ditebak, minim ekspresi, dan irit bicara. 


Wajahnya cantik dengan aura yang memikat kaum Adam, 
tapi sangat sulit untuk didapat. Seperti bintang, sangat 
indah namun begitu sulit untuk digapai. 


Banyak cogan Cendrawasih yang selalu berusaha 
mendekatinya, tapi tak ada satupun yang mendapat respon 
darinya. Hal itu cukup membuat kaum adam lelah dan 
berhenti mendekatinya. Mereka sudah beropini bahwa 
mendapati Angel adalah satu hal yang mustahil. 


Sejak kepergian seseorang yang sangat berarti bagi Angel 
setelah Sonya, itu sudah cukup membuat dirinya tak ingin 
kembali merasakan patah hati hanya karena seorang cowo. 
Cukup dulu sekali dan tidak lagi. 


1.28 


Pagar sekolahnya belum tertutup, malah terbuka begitu 
sangat lebar membuat Angel bisa memasukkan mobilnya 
dengan santai. Setelah memarkirkan mobil dengan rapi, 
Angel keluar dan menutup kasar pintu mobil dengan 
menggunakan telapak kaki. Kemudian dia berjalan menuju 
kelasnya. 


Hari ini adalah hari pertamanya menjadi murid kelas 11. 
Terlihat banyak wajah-wajah yang tidak ia kenali. Mungkin 
itu adik kelasnya, menurut Angel. Maka dari itu pagar 
sekolah masih terbuka lebar, pihak sekolah sengaja 
memberi toleransi karena ini adalah hari pertama kembali 
ke sekolah. 


Kedua tangan Angel masuk ke dalam saku jaket kulit 
miliknya. Tas ia sandang dengan sebelah bahu, mulutnya 
sesekali terbuka membuat bentuk balon dari permen karet 
yang sedari tadi selalu ia kunyah. Sorot matanya menatap 
tajam kedepan, menampilkan muka datar membuat dirinya 
memancarkan aura dingin. 


Siswa yang sedang duduk anteng di koridor sekolah 
bergidik ngeri melihat Angel. Bulu kuduk mereka seketika 
berdiri saat Angel berjalan melewati mereka. Itu adalah 
anak seangkatan dan kakelnya. Ada juga yang menatap 
penuh heran, terlihat bingung. Mungkin mereka adalah adik 
kelasnya yang belum terlalu mengetahui Angel. 


"Hay, kak!" sapa seorang gadis menghadang Angel 
membuat dirinya menghentikan langkah. 


Angel hanya mengangkat sebelah alisnya cuek, lalu 
meletuskan balon dari permen karet didepan wajah gadis 
itu. Tanpa membalas sapaannya, Angel acuh kembali 
melanjutkan langkah seolah tak peduli saat gadis itu kini 
sedang menahan malu. 


"Hahaha!" Tawa orang-orang yang melihat kejadian itu 
mengudara. Angel tidak peduli ia tetap melanjutkan 
jalannya. 


"Eh dek, ga usah sok akrab sama si es. Sapaan lo cuman 
bakalan jadi sampah buat dia," ujar seorang cewek yang ia 
pikir kakelnya, namanya Cika. 


"Hmm, kenapa kak?" tanya gadis itu kikuk. 


"Gini ya, SMA Cendrawasih itu punya seorang cold gueen. 
Dan yang lo sapa tadi, dia orangnya," jawab Cika memutar 
bola matanya malas dan langsung pergi meninggalkan 
gadis itu. 


Gadis itu hanya dapat menundukkan kepalanya dalam, 
padahal niatnya hanya ingin akrab dengan semua orang. 
Tapi ia malah salah orang, hingga kini ia menahan malu. 


Angel masuk kedalam kelasnya, kelas 11 IPA 1. Kelas Angel 
tidak berisi murid pintar saja. Karna SMA Cendrawasih tidak 


pernah membagi murid menjadi mana yang pintar dan 
mana yang lebih pintar. Mereka sengaja membagi murid 
secara acak agar siswa yang pintar bisa saling 
bercengkrama satu sama lain membagi ilmu yang mereka 
punya. Tapi itu tidak berlaku untuk Angel. Melihat Angel 
yang sangat irit bicara, mana mungkin ada yang berani 
bicara padanya. 


Mata Angel jatuh pada bangku paling belakang disudut 
kelas. Semua bangku sudah terisi dan hanya bangku itu 
yang kosong. Dengan langkah santainya Angel berjalan 
kearah bangku dan langsung mendudukkan bokong disana. 


Sepertinya ia akan kembali duduk sendiri seperti tahun 
sebelumnya. Tidak akan ada yang mau duduk bersamanya, 
sebab Angel adalah tipikal cewe yang sangat sulit 
berinteraksi, itu kata mereka, padahal tidak sama sekali. 


Sebenarnya Angel itu asik dan memiliki pribadi yang 
hangat. Buktinya ia berteman akrab dengan salah satu 
senior mereka. Namanya Satria Pradipta, mantan ketua OSIS 
SMA Cendrawasih. 


Guru belum juga masuk kedalam kelas hingga membuat 
Angel bosan. Meronggoh saku seragamnya, ia mengambil 
airpods miliknya. Saat ini ia hanya ingin menghilangkan 
rasa jenuh sambil menunggu guru masuk kedalam kelas. 


Lamunan Angel buyar saat dirasa ada yang mengetuk 
kepalanya. Dengan jengkel Angel melepas airpods kasar dan 
langsung berdiri melihat keluar jendela, mencari siapa yang 
berani mengganggunya. 


"BAH!" Seorang cowo dengan tubuh yang atletis terlihat 
berusaha mengagetkannya. Namun gagal, karena Angel 
tipikal orang yang tak mudah untuk dikagetkan. 


"Oh bangsat." Angel memutar bola matanya malas lalu 
kembali duduk. 


"Nggak sopan banget sama senior sementang lo bos gue." 
Angel mencibir, tak peduli akan omelan Satria yang terus 
memintanya agar sopan. 


Satria menarik rambut ekor kuda Angel, jengkel melihat 
gadis yang terus membuat kesabaran Satria teruji. "Untung 
aja lo tepat waktu, kalau enggak-" 


"Kalau enggak, apa?!" tanya Angel menantang mangangkat 
dagunya. Terlihat Satria tersenyum pepsodent, lalu 
menggelengkan kepalanya. "Nggak, canda kok, Cat." 


Angel melotot garang, panggilan itu, panggilan yang 
membuat Angel selalu kesal pada Satria. "Jangan panggil 
gue dengan nama binatang, Bang Sat!" 


"Jangan panggil gue dengan makian, Cat!" 
"Apaan, sih? Dari dulu juga emang gitu!" bantah Angel. 


"Yaudah, jangan salahin gue manggil lo Cat." Satria mundur 
dari jendela kelas seraya mengangkat bahunya acuh. 
Menatap Angel yang terlihat menahan kesal, Satria tertawa. 
"Dadah, my cat!" 


Sepeninggalan Satria, tak lama kemudian guru datang 
memasuki kelasnya. Membuat kelas yang tadi ribut seketika 
hening saat Bu Felly -wali kelasnya- duduk dimana meja dan 
kursi guru terletak. 


Hari pertama kembali kesekolah tidak langsung disambut 
akan pelajaran. Bu Felly sengaja memakai satu jam 
pelajarannya untuk berkenalan dengan murid-murid. 
Bercerita tentang pengalaman Bu Felly sampai pada 


kehidupan rumah tangga guru itu, ia beritahukan. Angel 
menyimak dengan salah satu tangan menompang dagu. la 
sebenarnya bosan dan ingin langsung belajar saja, namun 
sepertinya itu belum akan terwujud untuk saat ini. 


Angel adalah pengamat yang handal. Dari awal Bu Felly 
bicara saja, ia sudah tau bagaimana kepribadian 
walikelasnya itu. Tipikal manusia yang mudah sekali merasa 
nyaman, mudah bebaur, dan terlalu gampang percaya pada 
siapapun. 


Smirk andalan Angel tiba-tiba saja tercetak. Ngomong- 
ngomong soal kepercayaan, itu satu hal yang Angel benci 
dalam hidupnya. Percaya, Angel menyesal dulu mengapa 
begitu mudah percaya pada seseorang. Yakin bahwa orang 
itu tidak akan pergi meninggalkannya adalah omong 
kosong. Kini rasa percaya itu sudah lenyap dan berganti 
dengan rasa kecewa saat sekali lagi orang yang dia sayang 
pergi meninggalkannya. 


aaa 


Menit berganti jam pun terlewati. Tepat pukul 10 wib bel 
SMA Cendrawasih berbunyi pertanda sekarang adalah jam 
istirahat. 


"Para pens Aldo terchiinntahhh, pada kangen Babang Aldo 
yang gantengnya sejagat raya nggak?!" teriak seorang cowo 
menggelegar hingga kepenjuru kantin. Mendengar teriakan 
itu, membuat cewe-cewe ganjen Cendrawasih memekik 
balas teriak menjawab sapaan dari cogan. 


Kenalin, Aldo Barreto. Salah satu the most wanted SMA 
Cendrawasih yang terkenal dengan kebobrokan dan sifat 
jahilnya. Cowo dengan humor rendah ditambah lagi akan 
kekonyolan muka tampannya. Seorang Playpoy dengan 
banyak mantan yang berserak dimana-mana. Prinsip Aldo 


gini, kalau punya muka nggak kalah tampan dari Pak Ketu 
buat apa? Jangan lupakan, ciri khusus Aldo adalah hobi 
ngejamet. Dengar saja dari cara dia berbicara, sangat jelas 
tipikal cowo yang hobi merayu perempuan. 


"Demi Allah, ih! Jangan kepedean kamu!" timpal Satya 
menyentil kening Aldo hingga membuat siempunya 
mengerinyit kesakitan. "Sakit, nying!" 


Ini yang kedua, namanya Satya Bramasta. 

Cowo yang tak kala sama bobroknya seperti Aldo, begitu 
humble dengan kelabilannya. Memiliki sifat keras kepala 
dan emosional. Juga tipikal cowo yang suka mencintai dalam 
diam. Dia terlalu malas untuk mengungkap perasaan, 
apalagi saat cewe-cewe mendekatinya hanya karna Satya 
itu dari keluarga berada. Anak dari seorang pengusaha 
tambang emas, namun memiliki orang tua yang sangat 
pelit. Bahkan Satya tak jarang mengadu pada Pak Ketu 
meminta dijajanin sebab uang jajannya selalu habis 
sebelum jam istirahat. Satya orang kaya rasa miskin. 


"Ribut!" Sinis seorang cowo bertubuh tinggi yang sering 
disebut kembarannya Manu Rios oleh Aldo. Dia menyapukan 
pandangan keseluruh penjuru kantin dengan mata 
elangnya, membuat pekikan dari gadis-gadis ganjen tadi 
terhenti. 


Kenan Manggala. Cowo yang dikenal paling pintar 
diantara sahabat-sahabatnya. Berwajah datar dengan ke 
tampanan yang tiada tara sama seperti Pak Ketu membuat 
tak sedikit yang menyukai Kenan. Apalagi jabatan cowo itu 
adalah sebagai penasehat, tangan kanan ketua. Yang paling 
bisa berfikir jernih sebelum bertindak, berfikir panjang 
dahulu adalah prinsip Kenan. 


"Burulah pesen, gue udah laper ini," celetuk seseorang 
berjalan membelah antara Aldo dan Satya yang masih saja 
adu mulut. 


Gery Fernando. Cowo dengan tinggi 6 kaki 2 inci, memiliki 
warna mata hazel dan rambut coklat tua menjadi ciri 
fisiknya. Cogan dengan kelahiran Amerika Serikat ini 
dikenal sangat mudah berbaur dan memiliki banyak teman. 
Tak kala receh dengan Aldo dan Satya, ia juga tipikal cowo 
yang perhatian, romantis, suka berkata manis. Namun siapa 
sangka dibalik itu semua ia memiliki banyak rahasia dalam 
hidupnya. Pembunuh berdarah dingin dengan banyak teka- 
teki dihidupnya. Gery punya satu prinsip dalam hidupnya, 
Jangan coba menyakiti orang yang gue sayang jika lo tidak 
ingin sifat asli gue keluar! 


"Alarik, jajanin gue, ya!" seru Satya menoleh kebelakang 
saat Pak Ketunya tiba dengan tangan menenteng jaket 
berlambangkan kepala harimau. 


"Pesen aja sana," suruhnya tak keberatan sama sekali. 
Duduk disamping Kenan, cowo yang sering disoraki 
kembaran Sehun EXO oleh siswi Cendrawasih meminum air 
mineral milik Kenan. 


Devandra Agtalarik Acacio. The most wanted SMA 
Cendrawasih yang menempati posisi nomor satu tertampan 
di sekolah mereka. Memiliki penampilan yang menarik 
dengan postur tubuh tinggi 185 cm. Alarik, itu panggilan 
sahabat-sahabatnya. Devan, panggilan semua orang. Akrab 
disapa Alarik oleh para sahabat, membuat Devan 
menduduki posisi sebagai ketua. Sang pemimpin, yang akan 
selalu berdiri paling depan dalam pertarungan. 


Devan bukan tipikal cowo penyabar. Dia anaknya emosian 
dan tempramental. Pemilik kesabaran hanya seujung kuku, 


membuat orang-orang takut berurusan dengan Devan. 
Devan tidak suka hal yang berbelit-belit, apalagi sampai 
memusingkan dirinya. Prinsip Devan gini, nggak usah 
banyak bacot kayak cewe kalau adu jatos aja bisa langsung 
puas. 


Mereka adalah anggota inti dari geng Tiger. Geng yang 
tentunya sangat dikenal dan dihindari banyak orang, 
terkecuali oleh geng Vegos. 


"Jangan usik salah satu dari kami jika tidak ingin habis 
ditangan kami." Itu kata anak Tiger. Mereka tak hobi 
mencari ribut, mereka juga bukan anak geng motor yang 
akan membuat jalanan macet. Mereka hanya sebuah geng 
dengan arti persahabatan yang begitu kuat. Namun jika ada 
yang mengusik, jangan harap mereka tak akan 
membalasnya. Tiger adalah geng yang tak punya hati 
nurani dan rasa kasihan bila sudah dimedan tempur 
melawan musuhnya. Mereka tidak akan segan-segan 
menghabisi musuh hingga terkapar tak berdaya. 


Geng Tiger terkenal dengan kekejamannya, terutama sang 
ketua yang dijuluki dengan 'Alarik' yang artinya dalam 
bahasa sansekerta yaitu Pemimpin dari semua. Sedangkan 
Alarik dalam bahasa Skandinavia artinya Penguasa 
semuanya. 


Siapapun yang mengenal Devan, akan selalu beranggapan 
bahwa arti dari Alarik adalah pemimpin dan penguasa dari 
semua kejahatan. 


Nama belakangnya Acacio yang berarti dalam bahasa 
Yunani artinya terhormat. 
Sedangkan dalam bahasa ibrani yang berarti Raja. 


Dari namanya saja sudah jelas Devan menang banyak. Oleh 
sebab itu, dia sangat ditakuti dan dihindari banyak orang. 


Anak Tiger dan anak Vegos tidak pernah sekalipun akur. 
Mereka selalu saja mengibarkan bendera perperangan 
kepada Tiger tanpa tau jelas apa masalah yang ada diantara 
mereka. Kalau ditanya siapa yang paling kuat? Tentu anak 
Tiger yang paling kuat. Tapi sayang, Tiger belum bisa 
menumbangkan Vegos karena mereka kalah banyak. 


Melihat jumlah keseluruhan anggota Tiger hanya separoh 
dari anggota Vegos, tak memungkinkan untuk menang telak 
melawan. Jumlah Tiger hanya 200 anggota. Berbeda dengan 
Vegos yang mencapai kurang lebih 500 anggota. Oleh 
sebab itu, anak Tiger sangat sulit untuk menaklukkan anak 
Vegos. 


Pertempuran antara mereka tidak akan selesai sebelum ada 
yang berhasil jatuh. Dan mengakui kekalahannya. Tentu 
Tiger tidak ingin menjatuhkan harga diri mereka hanya 
karna mereka kurang pasukan. Sampai titik darah 
penghabisan pun, Tiger tidak akan pernah mau berlutut 
dibawah naungan Vegos. 


Si ketua Vegos berambisi ingin membuat Tiger bergabung 
bersamanya. Karna mereka memiliki tujuan ingin 
menyerang geng Angel's yang saat ini paling dikenal, 
sangat disegani, dan sangat ditakuti oleh semua orang. 
Geng yang menjadi pemimpin dari semua geng. 


Anggota Angel's sudah tersebar kepenjuru pelosok 
membuat mereka sangat ditakuti. Mengetahui bahwa 
jumlah anggota Angel's yang sudah mencapai kurang lebih 
1000 orang, membuat geng mana saja selalu waspada. 
Takut setiba saja Angel's mencari ribut dengan mereka. 


Tapi sayang, tidak satu orangpun tau dimana keberadaan 
anak Angel's. Tidak seorang pun yang tau siapa saja 
pasukan Angel's. Dari seribu banyaknya anggota Angel's, 


tidak ada satu orang pun yang mengetahui mereka. Sebab 


Angel's yang begitu pintar bersembunyi 
menyembunyikan siapa mereka sebenarnya. 
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3. Terlupakan 


Semua orang ga bakal tau 

gimana rasanya hidup sendiri dalam kehampaan. Sendiri, 
memeluk diri kuat berusaha tegar. Tak ada yang peduli. 
Semuanya hanya ingin tau tanpa ada rasa peduli. 


Saat ini Angel tengah berhadapan langsung dengan Bu 
Gara, guru bk yang dikenal galak seantoro SMA 
Cendrawasih. Selain dikenal galak, Bu Gara juga punya ciri 
khas memakai kacamata hitam bulat. Dan jangan lupakan, 
rotan yang terletak disudut meja adalah propertinya untuk 
memukul murid yang nakal. 


Bu Gara memijat pelipisnya, pusing berurusan dengan 
Angel melulu. Baru hari pertama sekolah saja, Bu Gara 
sudah disuguhkan dengan kelakuan Angel. Sekarang apa? 


Angel duduk manis dihadapan Bu Gara sambil bersidekap 
dada. Tak peduli ocehan Bu Gara sedari tadi. Nasehat Bu 
Gara hanya masuk telinga kanan lalu keluar telinga kiri. 


Disampingnya ada gadis yang sedari tadi sudah nangis 
sesegukan. Akting mungkin? Huff gueen drama, pikir Angel. 


"Lova! Bisa kamu berhenti menangis? Kepala saya sudah 
mau pecah dengar kamu tidak henti-hentinya menangis!" 
Bu Gara mengomel sambil menggosok wajahnya kasar. 
Perlahan tangis gadis bernama Lova itu reda. 


"Angel! Sekarang apa yang kamu perbuat lagi? " Ya lagi, 
sudah kesekian kalinya Angel berbuat ulah. Dan selalu Bu 
Gara yang akan menyelesaikannya. 


Angel hanya mengangkat bahunya acuh, malas bicara 
untuk hal yang tak penting. Bu Gara menarik nafas berat, 


selalu saja Angel begini. Tidak akan pernah mau bicara. 
Terlalu dingin. Semua orang tau Angel paling malas bicara. 
Tak ambil pusing, Bu Gara menoleh menatap Lova yang 
tertunduk. 


"Lova, jelaskan!" Perintah Bu Gara tegas. 


Kepala Lova terangkat perlahan menatap sorot mata Bu 
Gara. Kemudian beralih pada Angel yang malah bertingkah 
bodo amat. 


"Sa-ya ga tau salah saya apa Bu. Angel kasar, tiba-tiba dia 
dorong saya. Di-dia nyakitin saya." Lova berucap membuat 
Angel memutar bola matanya malas. 


Oh ayolah? Itu semua tentu saja tidak benar. Lova jelas-jelas 
berbohong. Tidak mungkin Angel melalukan itu tanpa sebab 
bukan? Angel tidak akan mengusik orang lain tanpa sebab. 


Tadinya Angel akan pergi ke kantin, tapi saat di jalan Lova 
datang dan menghadangnya. Tanpa tau apa maksud dan 
keinginan gadis itu, dia dengan sengaja menumpahkan 
minumannya ke seragam putih Angel. la tentu emosi, 
apalagi Angel tak suka pada orang yang hobi mencari 
keributan. 


Angel tak peduli, siapa yang berani mengusiknya, jangan 
salahkan ia jika mereka akan terluka. Angel akan 
memberikan dua kali lebih dari apa yang mereka perbuat 
kepadanya. Seperti contohnya Lova, Angel menampar gadis 
itu dan balik menyiram semua minumannya kepada si 
pemilik. 


"Sudah, kamu pergi dari sini Lova!" usir Bu Gara jengah. 
Tanpa babibu lagi, Lova langsung beranjak pergi 
meninggalkan ruang BK dengan senyum yang merekah 
dibibir. 


Angel baru saja akan bangkit dari duduknya ketika Bu Gara 
mengintruksikan agar ia tetap disini. Angel hanya pasrah 
mengikuti apa mau sang guru. 


"Hufft, saya capek ngeladenin kamu terus Angel. Bisakah 
kamu berhenti berbuat ulah?" tanya Bu Gara berusaha 
sabar. 


"Gak," jawab Angel datar dan terkesan cuek. 


Bu Gara menopang dagunya menatap Angel malas. Percuma 
menurutnya. 


"Saya akan panggil orang tua kamu," ucap Bu gara bangkit 
dari duduknya kemudian berjalan kearah telpon. 


Angel hanya tersenyum kecut. Untuk apa? Orang tua? 
Bahkan sekarang Angel merasa ia adalah yatim piatu. 


aaa 


Setelah menunggu sekitar 30 menit terdengar langkah kaki 
datang mendekat. Angel masih duduk anteng dihadapan Bu 
Gara sambil memainkan ponsel. 


"Maaf Bu, saya terlambat," ujar pria itu dengan suara 
beratnya. Terdengar tegas, karna dia adalah seorang taruna. 


Angel menatap malas kearah omnya. 

Ya, Julio Maher adalah paman Angel, dia adik dari mamanya. 
Pria berkepala tiga yang paling sabar menghadapi tingkah 
Angel. 


Seharusnya yang berada disini adalah Dimas, papanya. Tapi 
ini malah Julio. Papanya seolah tak peduli padanya. 


Sejak Sonya meninggal 12 tahun yang lalu. Saat itu juga ia 
kehilangan sosok papanya. Kepergian Sonya membuat ia 
juga kehilangan sosok papanya. 


Kasih sayang tak pernah kembali ia dapatkan dari Dimas. 
Sudah 2 tahun ia tak berjumpa dengan Dimas setelah 
pertemuan saat pria itu membawa pergi bang El. Dimas 
selalu sibuk akan bisnisnya. Tak peduli dengan Angel, 
hingga membuat putrinya ini berpikir bahwa papanya sudah 
melupakan dirinya. 


Jangankan untuk menemui Angel, menghubungi Angel saja 
dia tidak pernah. Salahkah jika ia pikir Dimas sudah 
melupakannya? Tidak! la berhak berfikir begitu, sangat 
berhak. 


Setelah cukup lama Angel menunggu Julio yang berbicara 
panjang lebar dengan Bu Gara, akhirnya Angel dapat 
bernafas lega setelah keluar dari ruangan yang sangat 
membosankan itu. 


"Angel?" Panggil Julio. 
"Hm?" saut Angel malas. 


"Catatan kamu sudah banyak di buku hitam itu! Jika bukan 
karena papa kamu donatur terbesar di sekolah ini, sudah 
jelas dari lama kamu akan ditendang keluar Cendrawasih." 
Julio berucap panjang lebar. 


"Iya," saut Angel lagi, masih tak peduli. 


Julio menjatuhkan bahunya, lemas mendengar jawaban 
Angel. "Jangan begini terus Angel, percuma pintar kalau 
nggak punya attitude." 


"Percuma punya papa tapi berasa yatim!" balas Angel 
menatap nyalang Julio yang mengenakan seragam 
coklatnya. 


"Papa kamu sibuk, tolong dimengerti. Ini juga demi kebaikan 
kamu." 


"Bacot banget, sih!" Nafas gadis itu memburu, ia melepas 
tatapan dari Julio. 


"Papa kamu kerja cari uang untuk kebutuhan kamu juga, 
sebagai-" 


"Mending jatuh miskin, dah! Uang uang uang, Angel nggak 
butuh harta, Angel cuman butuh kasih sayang. Semua orang 
yang Angel sayang pergi! Mulai dari mama, papa, bang El, 
dan bahkan dia!" 


"Udahlah, Angel males debat ini mulu sama Om. Sekarang 
coba, Om yang ngertiin aku! Pertanyaannya, Om mampu 
nggak? Mampu nggak bos?!" 


Julio terdiam, menatap Angel yang bergetar menahan tangis 
dan amarah. "Nggak bisa kan? Iyalah, om itu bisanya cuman 
ngomong!" 


Julio hanya menatap iba kepada Angel. Andai saja Angel 
tau, tidak akan mungkin ia mengatakan itu semua. Tapi Julio 
sadar, ia harus tepat janji. Hingga nanti waktunya tiba dan 
semuanya selesai. 


Peran Julio disini sangat besar dan berat. Rahasia besar 
sedang dia pikul, belum lagi ini menyangkut nyawa Angel. 


"Papa itu kemana sih? Lupa kalo dia punya anak cewek?!" 
Marah Angel berlalu pergi meninggalkan Julio. 


Julio hanya diam menatap kepergian Angel. Tak berlama- 
lama lagi, Julio pergi meninggalkan Cendrawasih. 


da 


Dibalkon sekolahnya, Angel duduk menjulurkan kaki 
kebawah. Jika orang liat, mungkin Angel tidak waras. Bisa 
saja ia jatuh dari atas sana karna kehilangan keseimbangan. 
Tapi Angel terlalu tak peduli. Otaknya terus berpikir kenapa 
nasibnya begini. Terlalu rumit baginya. 


la merindukan mamanya, pelukan mamanya, kasih sayang 
mamanya, segalanya tentang mamanya. la pikir setelah 
kepergian Sonya, papanya akan lebih memberikan kasih 
sayang yang berlipat ganda padanya sebagai pengganti 
Sonya. Tapi ia salah, malah ia justru ikut kehilangan 
papanya, Dimas. 


"Gue capek!" Angel bergetar menahan tangisnya. Jika orang 
tau, Angel adalah gadis yang sangat rapuh. Tapi Angel 
sangat pintar menutupi itu semua dengan sifat cueknya. 


Tak ingin berlama-lama bersedih meratapi nasib, Angel 
bangkit dan pergi dari sana. 


Mengambil tasnya dikelas, lalu melangkahkan kaki menuju 
parkiran. la tidak tau akan pergi kemana, yang terpenting 
Angel mencari kesenangan dahulu. Bahkan ia tak peduli jika 
nanti ia kembali berurusan dengan Bu Gara sebab katahuan 
bolos. 


Melajukan mobilnya cepat seperti orang balapan, untung 
saja jalan ibu kota tidak terlalu padat. Angel dapat menyalip 
dengan mudah kendaraan yang dapat dihitung. 


Angel mencengkram kuat stir mobilnya. Matanya memerah 
menahan tangis. Saat ini dia hanya ingin memeluk 


abangnya, tapi itu mustahil, sangat mustahil. 


Tak peduli akan nyawanya, Angel tetap menancapkan 
gasnya laju. Hingga tiba-tiba Angel refleks membanting stir 
mobil menghindari seorang pengendara motor. Entah dari 
mana orang itu datang, Angel tak tau. 


Mobil Angel berputar, saat berusaha menghindari 
pengendara tersebut. Saat setelah mobil terhenti, kening 
Angel terbentur kuat pada stir mobil. Darah segar mengucur 
dari sana turun ke leher putihnya. Tapi Angel tak apa-apa. 
Sangking paniknya, Angel tak merasakan sakit sedikitpun. 


Dengan jantung yang berdegub kencang, Angel keluar dari 
mobil melihat apakah pengendara motor tadi baik-baik saja? 


la berlari ke arah cowok berseragam sama sepertinya, 
terlihat cowo itu sedang berusaha berdiri dari himpitan 
motor besarnya. 


Tanpa disuruh Angel datang lalu menegakkan motor cowo 
itu. "Auh," adu cowo tersebut, kakinya terkilir. 


Angel hanya diam tak menyahut. la tau ia salah, ia akan 
tanggung jawab. 


Cowok itu menatap Angel dari belakang, takjub mengetahui 
Angel yang terlihat tanpa beban menegakkan motor ninja 
miliknya. 


Pikirnya, motor itu terlalu berat untuk diangkat oleh seorang 
cewek. la tersadar dan berhenti memuji, cowok itu berusaha 
berdiri menghampiri Angel. 


"Kalau nggak bisa bawa mobil nggak usah gegayaan, deh! 
Ngebahayain orang banget, gila!" 


Angel memutar bola matanya malas. Sudah untung ia ingin 
bertanggung jawab. Malah ia dapat ceramah untuk kesekian 
kalinya. 


Angel memutar badannya menghadap ke cowo itu. Seketika 
sadar, ia melotot menatap Angel syok. 


"BOS!" Kaget cowo itu melihat Angel. 


Awalnya Angel syok, tapi ia kembali biasa saja. Cukup kaget, 
ternyata yang hampir ia tabrak adalah salah satu dari 
delapan anggota inti Angel's. Geng yang selama ini ada 
dibawah pimpinannya. Geng yang selama ini selalu dicari 
oleh geng lain. Geng yang selama ini menutup rapat 
identitas mereka. 


Itu dia, geng Angel's dengan Elbiana Angelista sebagai 
ketuanya. 


"Masih untung lo gak gue lindes!" Marah Angel. Ntalah, tak 
sepatutnya ia marah. Tapi ia terlanjur emosi. 


"Hehe sorry, iya bos gue yang salah," balasnya pasrah dari 
pada Angel makin emosi. Lagi pula, cowo memang selalu 
salah. Bila nanti cewe salah, tetap saja itu karena si cowo. 


Angel hanya diam tak menyahuti. Terlalu datar menurut 
Gleo. Ya, nama cowok yang hampir ditabrak Angel tadi 
adalah 'Gleo Wardeva'. Anggota inti Angel's yang satu 
sekolah dengannya. Tapi tak pernah terlihat bersama 
bahkan terlihat tidak saling kenal. Sengaja, karna itu salah 
satu syarat agar tidak ada yang mengetahui tentang 
mereka. 


"Astaga! Lo berdarah bos!" Heboh Gleo. 


"Ke basecamp!" Perintah Angel mengabaikan perkataan 
Gleo. la langsung berjalan menuju mobilnya. 


Gleo hanya geleng kepala tak heran akan kecuekkan Bu 
Ketu. la tau Angel sangat tidak peduli terhadap dirinya 
sendiri. 


"Kaki gue sakit nih bos, nggak bisa bawa motor!" teriak Gleo 
yang melihat Angel akan memasuki mobil. 


Angel mengentikan langkahnya berpikir sejenak. Ia 
seharusnya melindungi anak Angel's, tapi kini malah dia 
yang membuat salah satunya terluka. 


"Masuk!" titah Angel kemudian, Gleo yang mendengar itu 
tergopoh-gopoh menghampiri. 


Setelah duduk didalam mobil Angel, gadis itu langsung 
menjalankan mobilnya kembali. Kali ini tidak seperti 
sebelumnya, terlihat santai. 


"Astaga bos! Motor gue?!" Teriak Gleo menepuk jidat, dia 
baru sadar akan motor kesayangannya. 


Angel melirik tajam kearah Gleo membuat nyali yang 
ditatap langsung ciut akan tatapan tajam Angel. Sambil 
nyengir, Gleo menyatukan tangannya meminta maaf. 


Angel tak membalas. la meraih ponselnya dan 
menghubungi seseorang. 


"Jemput motor Gleo di-" Angel mengucap nama tempat tadi 
kepada seseorang disebrang sana. Tanpa menunggu 
balasan, ia langsung mematikan telpon sepihak. 


"Wah makasih ya bos, pengertian banget jadi terhura gue." 
Gleo berucap lebay. 


"Hm," saut Angel cuek. 
"Itu kening lo gimana bos?" Khawatir Gleo. 
"Biarin." Cuek Angel lagi. 


Tidak mau banyak bacod dan mengusik Angel, Gleo memilih 
diam sampai mereka tiba di basecamp anak Angel's. 
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4. Angels 


Jika sebagian orang beranggapan kebahagian terbesar 
mereka adalah bersama keluarga. Tapi tak banyak juga yang 
beranggapan bahwa keluarga terkadang menjadi alasan 
utama awalan rasa sakit. Bahkan lebih sakit dari patah hati. 


Satu jam berlalu hingga kini mobil Angel sudah terparkir di 
wilayah kekuasaan anak-anak Angel's. Cukup menempuh 
perjalan, karna letaknya sangat jauh dari pusat kota. 
Terletak di dalam hutan liar yang bahkan dirumorkan 
sebagai hutan angker. 


Beruntung dengan adanya rumor, orang-orang tidak akan 
ada yang curiga kalau hutan ini sudah dijadikan basecamp 
oleh anak-anak Angel's. 


Angel turun dari mobilnya disusul oleh Gleo yang sedikit 
kesusahan karna kakinya yang terkilir. Angel yang paham 
akan sahabatnya itu, berjalan mendekati Gleo yang 
menahan rasa sakit. Dapat Angel lihat, pergelangan kaki 
Gleo sedikit membengkak sebab tidak cepat ditangani. 


Angel berjongkok dihadapan Gleo membuat Gleo sigat 
memundurkan badannya. la pikir Angel berlutut 
dihadapannya untuk meminta maaf, tentu Gleo sangat 
terkejut dan merasa bahwa itu tak pantas dilakukan oleh 
leader dari anak Angel's. Walaupun ini kesalahan Angel, tapi 
tidak seharusnya ia berlutut bukan? 


"Bos? L-lo ngapain?" Tanyanya kikuk. Angel hanya memutar 
bola matanya malas melihat tingkah Gleo. 


Angel menggeser tubuhnya untuk kembali menggapai kaki 
Gleo, sontak Gleo kembali mundur. Angel geram, dengan 


kasar ia pegang pergelangan kaki Gleo kuat agar cowok itu 
berhenti menghindar. 


Dipegang oleh Angel, membuat rasa sakit semakin 
menyiksa dirinya. Gleo spontan menjerit dan berkata, 
"Gilak, sakit banget bos!" 


"Diem lo!" Angel menatap tajam Gleo membuat Gleo 
langsung bungkam. 


"Tutup mata lo!" Perintah Angel. Tidak banyak protes, Gleo 
menurut dengan menutup matanya rapat. 


Krekkk 


"Aaaaaa!!!" teriakan Gleo kali ini sangat kencang, bahkan 
sampai menggemakan hutan hening ini. Angel baru saja 
memutar pergelangan kakinya hanya dengan satu kali 
sentakan. Membuat Gleo yang kaget tentu syok dan 
menahan rasa sakit. 


"Diem!" Perintah Angel membentak. 
"Stthh, sakit banget parah," adu Gleo meringis. 


Angel menatap malas Gleo. "Lo pikir gue bakal mau 
gendong lo dari sini ke markas? Mikir, hei, lo pasti berat!" 
Angel menarik sudut bibirnya seraya menggeleng pelan. 
Setelahnya ia melangkah meninggalkan Gleo yang terdiam. 


Gleo diam, berusaha memahami maksud Angel. Dimenit 
kedua, barulah ia sadar. Gleo berlari mengejar Angel yang 
sudah berjalan cukup jauh darinya. Kakinya sudah tidak 
sesakit tadi, sentuhan tangan Angel sangat ampuh ternyata. 


"Gue pikir lo berlutut minta maaf sama gue bos, hehe," 
cengir Gleo yang sudah berjalan disamping Angel. 


Angel melirik Gleo sekilas lalu kembali menatap lurus 
kedepan. 


"Lo tau, gue paling anti bilang maaf. Sebesar apapun salah 
gue, kecuali sama bang El." Gleo mengangguk mantap, dia 
tau itu. Hanya tadi ia terlalu syok melihat Angel yang tiba- 
tiba berlutut padanya. 


Dari semua orang yang ada, Angel akan banyak bicara 
hanya kepada anak Angel's. Walau masih terkesan cuek, 
sejujurnya Angel sangatlah perhatian. Hanya saja dia tak 
ingin menunjukkan itu terlalu kentara. 


Saat ini mereka masih perlu berjalan sedikit lagi agar 
sampai di basecamp anak Angel's. Seharusnya mereka tidak 
perlu berjalan jika saja menggunakan motor. Berhubung dari 
sekolah dan membawa mobil, jadilah kini ia harus berjalan 
kaki. 


Cukup jauh mereka berjalan, karna basecamp anak Angel's 
terletak ditengah hutan. 


Ketika sampai, kedatangan mereka disambut dengan 
sunyinya hutan. Hanya suara kicauan burung dan jangkrik 
yang dapat mereka dengar. 


Dihadapannya bukan bangunan tua tak terawat seperti 
basecamp pada umumnya. Tapi hanya pemandangan 
lapangan kosong yang ditumbuhi rumput liar diatasnya. 


Angel mengeluarkan sebuah tombol kecil bewarna merah 
dari dalam saku jaketnya. Memencet tombol merah itu, 
perlahan tanah yang ada dihadapan mereka terbuka. 
Memunculkan sebuah tangga yang menurun. 


Gleo memandang Angel dengan senyumannya, 
mengangguk, ia dan Angel langsung saja menuruni tangga 


tersebut. 


Setelah sampai dibawah, Angel dan Gleo masuk kedalam 
sebuah lift yang akan mengantarkan mereka ke sebuah 
ruangan, basecamp anak Angel's. 


Setelah masuk kedalam lift, secara otomatis gundukan 
tanah yang membentuk tangga tadi kembali menutup 
seperti semula. 


Skokokokok 


Terdengar suara teriakan satu sama lain. Sangat berisik tapi 
tak membuat Angel marah. la malah senang berada disini. 
Tempat ini sudah menjadi rumah kedua baginya sendiri dan 
juga bagi anak-anak Angel's lainnya. 


Mereka berdua berjalan berdampingan mendekati 
sahabatnya. Sangking asiknya bercanda gurau, anak 
Angel's sampai tidak menyadari kedatangan Bu Bos dan 
Gleo. 


Disini sangat ramai, ada anak inti Angel's dan beberapa 
yang lainnya juga. Basecamp ini terbilang cukup besar, 
didalamnya tersedia banyak kamar yang sangat layak untuk 
ditempati. Walau ukuran kamar itu hanya kecil, tapi sudah 
cukup membuat nyaman. Tempat bilyard juga tersedia disini 
agar anak Angel's tidak merasa bosan, dan beberapa 
permainan lainnya. 


Basecamp anak Angel's ada dibawah tanah, tempat ini sama 
sekali tidak terasa panas, malah terasa dingin. Keseharian 
mereka hanya ditemani oleh cahaya redup, sebab 
kegelapan adalah hidup mereka. 


"Lah, ada Bu Bos ternyata!" Seorang cowo dengan bandana 
dikepala lebih dulu menyadari kedatangan Angel. 


Mendengar itu, membuat seluruh anak Angel's yang ada 
disana menghentikan aktivitas mereka dan langsung fokus 
pada Angel. 


"Iya," saut Angel. 


Tomi Zanael. 

Cowo yang memiliki ciri khas selalu mengenakan bandana 
kepala, memiliki sifat periang, humor rendah, konyol, dan 
bersifat jahil. Selalu ada senyuman yang menghiasi 
wajahnya dan tak pernah sekalipun luntur. Hanya saja, 
senyum itu fake. Tomi punya segala rahasia dalam hidupnya 
yang hanya ia, Tuhan, anak Angel's saja yang mengetahui 
apa masalahnya. 


"Sini Bu Bos, duduk!" panggil seorang cowo dengan tahi 
lalat dipipi kirinya. Menepuk sofa disebelahnya, ia 
bermaksud menyuruh Angel duduk disana. 


Aries Putra. 

Cowo terposesif di Angel's, hanya saja keposesifan Aries 
berlaku pada /eadenya. Cowo itu dikenal galak oleh anak- 
anak Angel's. Salah satu anggota inti Angel's yang terkenal 
dengan kekejiannya di medan perang, tak pernah ada 
ampun baginya kepada musuh. Bahkan dulu sempat ada 
musuh Angel's yang mati ditangan Aries. Oleh sebab itu, 
orang-orang sangat berhati-hati dengan cowok yang 
bernama Aries ini. 


Angel berjalan kearah Aries menuruti ajakan cowo itu untuk 
duduk disebelahnya. 


"Ini gak ada yang sadar kalo ada gue apa?!" Saut Gleo ketus 
tak terima dikacangin. Membuat semua yang ada disana 
langsung tertawa. 


Gleo Wardeva. 

Ini dia cowo yang hampir ditabrak oleh Bu Bos tadi. Gleo 
atau sering disapa Beo oleh anak-anak Angel's, katanya 
panggilan kesayangan. Gleo sebenernya keberatan 
dipanggil begitu, hanya saja ... sudahlah, tak perlu 
diperjelas. 


Lelaki dengan tinggi 170 ini bisa dibilang terpintar dan 
dikenal ambisius oleh anak-anak Angel's. la selalu 
menempati posisi nomor satu dikelasnya, bahkan saat nilai 
tertinggi seangkatan saja, Gleo menduduki posisi pertama. 
Namun dibalik itu sebenarnya ada sedikit campur tangan 
Angel. Maksudnya begini: 1. Gleo Wardeva, 2. Elbiana 
Angelista. Seharusnya posisi itu terbalik, tapi tidak ada yang 
mengetahuinya. Hanya Angel, Gleo, dia, dan Tuhan saja 
yang tau. 


"Siapa, ya? Nggak kenal aing," ucap seorang cowo yang 
menggunakan topi kupluk seraya terkekeh kecil, membuat 
matanya menyipit bagai bulan sabit. 


Jerry Varenza. 

Cogan kebangsaan Amerika Serikat dan Indonesia, memiliki 
darah campuran Jepang sebab ibunya asli Jepang. Muka ala- 
ala Asia and bule, kerap disapa Jerry, dia sebelas dua belas 
dengan Tomi. Memiliki humor rendah, nakal, sipencair 
suasana. Jerry anggota inti Angel's yang dikenal paling sadis 
dalam medan tempur. la tidak akan segan-segan 
mematahkan tulang lawannya, tak kala bringas dengan 
Aries. Tapi jika Jerry sudah bersama anak Angel's ia akan 
berubah menjadi yang paling lucu karna tinggah konyolnya 
bersama Tom. 


Bagaikan tom and jerry, film tikus dan kucing yang selalu 
saja bertengkar. Begitupula Jerry dan Tomi. Mereka pasti 


akan selalu ribut, tapi tak menutup kemungkinan bahwa 
saling menyayangi dan melindungi. 


Pertama Tomi, kedua Aries, ketiga Gleo, keempat Jerry, 
kelima? kalian sudah pasti tau. 


Bukh 


Satria datang dan melempar kunci motor Gleo tepat 
mengenai pelipis yang dilempar. "Anying sakit, Sat!" cetus 
Gleo mengusap pelipisnya. 


Satria hanya terkekeh tak peduli. Dialah orang yang 
ditelpon oleh Angel untuk menjemput motor Gleo. Salah 
satu anggota inti Angel's yang sangat berperan penting, 
karna jabatannya disini adalah seorang tangan kanan atau 
wakil ketua. 


Satria Pradipta. Laki-laki bertubuh paling seksi dengan 
roti sobeknya, memiliki lengan-lengan yang berotot, Satria 
dikenal akan haus darah dalam pertarungan melawan 
musuh. Berjiwa psikopat, paling menyukai aroma amis dari 
musuhnya. Berciri khusus selalu menggunakan jaket levis, 
Satria memiliki senyum lebar yang sangat manis. Cowo 
dengan tinggi 1.91 m itu yang menjadi paling akrab dengan 
Angel. 


"Ribut aja lo pada, ini minum, gue baru buat jus," ujar Kefi 
datang sambil membawa nampan berisikan beraneka 
macam jus. 


Secepat kilat mereka semua langsung menyerbu kearah 
Kefi, menyerogoti jus yang gadis itu bawakan. Terkecuali 
Angel, ia masih duduk anteng menyandarkan punggung 
lelah. 


Kefi Zulfa. 

Gadis yang dikenal ceria dan selalu menghiasi wajah 
dengan senyuman oleh anak-anak Angel's. Kefi kerap 
dipanggil Mak Kef oleh anak-anak Angel's. Mengingat gadis 
itu mampu menyelesaikan pendidikan SMA hanya dalam 
kurun waktu 2 tahun, membuatnya lebih banyak 
menghabiskan waktu dibasecamp. Kefi disini sibuk 
membantu mengurusi anak Angel's seperti contohnya 
memasak makanan. Kefi juga yang tiap ada masalah akan 
menjadi penengah dan pencari solusi. Gadis itu sangat 
pengertian dan sangat sayang pada sahabat-sahabatnya. 


Kefi bisa jadi feminim, ia bisa juga jadi tomboy. Menguasai 
ilmu bela diri dan dikenal pintar sama seperti Gleo, 
membuat kedudukan Kefi di Angel's sangatlah penting. Satu 
hal tentang gadis itu, sejak berumur 3 tahun ia sudah hidup 
sebatang kara. Orang tuanya dikabarkan menghilang, sejak 
itu dia dititipkan dipanti asuhan. 


Kefi, enam. 


Baru enam? Iyalah, tambah /eader-nya jadi tujuh. Angel, 
sang pemimpin. 


Anak inti angel's ada delapan, tapi yang gue bakal kenalin 
hanya tujuh. Satu lagi ya? Gue mau kalien tebak dan cari 
tau siapa dia. Soalnya gue lagi pengen main tebak-tebakan. 
Yang terakhir sengaja gue rahasiain. 


Kenapa? Karna dia berperan jauh sangat lebih penting di 
angel's. 


"Astaga, Ngel!"pekik Kefi menghampiri Angel yang kaget 
karna teriakan melengkingnya. 


Ini yang Angel tak suka. Anak Angel's punya ciri khas 
berteriak, tak tau kondisi memang. Hampir Angel dibuat 


jantungan, sebab baru saja dia masuk kedalam alam bawah 
sadarnya, seketika langsung terjatuh seperti kepeleset 
dialam mimpi membuat terbawa kedunia nyata. 


Angel menatap tajam Kefi, namun tak dipedulikan gadis itu. 
la malah semakin mendekat dan duduk disamping Angel. 
"idat lo? Siapa yang berani ngelukain lo?" tanya Kefi 
menunjuk luka benturan saat ia hampir menabrak Gleo tadi. 


Mendengar kata ngelukai membuat anak Angel's 
mengalihkan perhatian pada Angel. Aries yang berada 
disamping Angel langsung saja menarik tubuh gadis itu 
agar ia dapat menghadap kearahnya. 


Melihat adanya jejak darah disana, amarah Aries 
memuncak. Matanya seketika menyalang dan giginya 
mengertak. "Siapa yang berani melakukan ini?" 


Satria mendekat, menunduk agar bisa melihat luka dikening 
Angel lebih jelas lagi. Benar, Angel terluka, seketika 
tangannya terkepal. "Shitttt! Siapa yang bisa bikin lo terluka 
gini?" 


"Kenapa bos? Udah ada yang bisa ngalahin lo?" Tomi 
bergurau, tapi masih terlihat khawatir diwajahnya. 


"Lo ga mau ngomong? Ha? Oke, gue bakal cari orang itu 
sampai dapat!" Jerry menyambar jaketnya berniat pergi. 
Angel hanya memutar bola matanya malas. Terlalu lebay 
menurutnya. Dan terlalu berlebihan. 


"Ealah, lebay lo pada!" ceplos Gleo merollingkan bola 
matanya, kemudian ia melanjutkan acara meminum jusnya. 
Mendengar ucapan Gleo yang terlihat sangat santai, 
seketika anak Angel's menatapnya. Dan lagi, Jerry sampai 
menghentikan langkah dan berbalik badan. 


"Heh Beo! Lebay apa maksud lo?" Kefi protes lebih dulu. 
Terlalu kesal, ia ambil bantalan sofa kemudian 
melemparkannya pada Gleo. Hingga tepat mengenai Gleo 
yang sedang minum, membuat cowo itu tersedak dan 
memuntahkan jusnya. 


"Anjir, uhuk uhuk!" Gleo terbatuk-batuk hingga membuat 
wajahnya memerah. namun semuanya tak peduli, memilih 
melirik tajam. Angel masih diam, membiarkan kefi yang kini 
tengah mengobati lukanya. 


"Eh Beo! Ini leader Angel's loh, sejarah baru ini leader kita 
bisa terluka." Tomi berucap lebay. 


Menghela nafas sejenak, Gleo mengelus dada berusaha 
sabar. Apalagi melihat tatapan tajam dari Satria, Aries dan 
Jerry membuatnya seketika merinding. "Itu, tadi si bos 
kecelakaan waktu otw kesini. Dia banting stir, jadi 
kepalanya kehantam stir mobil. Hampir nabrak orang 
dianya," jelas Gleo. 


Semuanya syok mendengar penjelasan Gleo. "Udah deh, ga 
usah natap gue kaya gitu, serem tau!" Gleo memanyunkan 
bibirnya, memasang wajah terkasihani. 


"Jijik Beo!" Tomi bergidik geli melihat wajah sok imut Gleo. 


"Yang bener lo, Beo?!" tanya Kefi kembali memastikan. Gleo 
mengangguk. "Iya, ih! Demi adek gue, kaga bohong Mak!" 
katanya seraya mengangkat dua jari membentuk peach. 


Sedangkan Jerry, Aries, dan Satria menatap Angel meminta 
penjelasan, melihat itu Angel dibuat mengusak wajah kesal. 
Pasti alasan Gleo tadi belum sepenuhnya mempercayai 
ketiga lelaki ini. Paham akan maksud sahabatnya, Angel 
berkata, "Apa?" 


"Siapa yang hampir lo tabrak?" tanya Aries lebih dulu, 
terlihat amarahnya sudah reda. 


"Si Beo," jawab Angel langsung. 


Hening untuk beberapa detik. Mereka memandang Angel 
sekejap lalu berali pada Gleo. Melihat Gleo memasang muka 
masam, basecamp mereka seketika dipenuhi oleh gelak 
tawa. Angel memilih diam dan hanya menarik sudut 
bibirnya melihat sahabat-sahabatnya tertawa lepas. Melihat 
tawa itu, hati Angel rasanya tenang dan damai. 


Mereka masih terus tertawa, entah apa yang lucu. 


"Hahaha, sakit perut gue!" Satria masih terbahak-bahak 
sambil memegang perutnya. "Pantes gue disuruh jemput 
motor Gleo." 


"Hampir mati gue! Si bos gilak bener bawa mobil kek lagi 
balapan cuy!" Gleo memasang wajah memelasnya. 


"Kenapa gak lo lindes aje si Bos? si Beo ini!" Ledek Tomi, 
membuat mereka kembali tertawa tanpa peduli perasaan 
Gleo yang kesal. 


"Jahat kalian! Nantik Angel's sepi kalo ga ada gue." Gleo 
berucap dramatis. 


"Angel's merdeka tanpa lo Beo!" Saut Aries ikut menghardik 
Gleo. 


"Nanti kita-kita bikin acara bakar jagung untuk 
ngerayainnya, Yo!" ucap Kefi susah-susah menghentikan 
tawanya. 


"Awas aja, gue gentayangin lo pada!" Jengkel Gleo membuat 
mereka kembali tertawa lepas melupakan beban yang 


masing-masing mereka pikul. Sesederhana itu, tapi sudah 
cukup membuat Angel bahagia. la bahkan melupakan 
sejenak masalahnya dengan Dimas. 
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5. Angels 


Disaat kita melakukan hal baik, tidak seorangpun yang 
mengingat. Ketika kita melakukan kejahatan, semua orang 
tak akan pernah lupa. Pantas saja kejahatan menjadi hal 
yang lumrah 


Sudah terhitung tiga hari sejak Angel bolos sekolah hari itu. 
la tak pulang kerumah, melainkan tinggal di basecamp 
anak. 


Angel terlalu malas untuk pulang. Ditambah lagi untuk 
kesekolah yang pastinya ia sudah menjadi incaran Bu Gara. 
Tak peduli akan itu, angel bangkit dari kasurnya untuk 
bergabung dengan anak angel's lainnya. 


Disini, diruangan yang terkesan dipadukan dengan warna 
hitam putih ditambah hanya dengan cahaya redup. Terlihat 
lima dari delapan anggota inti Angel's duduk saling 
melempar tawa. Angel datang mendekat untuk bergabung 
bersama mereka, sekarang berenam. 


"Pagi Ketua," sapa Jerry yang dibalas daheman oleh Angel. 


"Nggak pada sekolah?" tanya Angel yang bingung mengapa 
semua sohibnya ini masih di basecamp. Padahal hari sudah 
menunjukkan pukul 7.32 wib. 


"Seperti yang Bu Bos liat, kaga!" Tomi terkekeh. "Si Beo 
doang yang kerajinan. Kita pada ngumpul, bocahnya malah 
sekolah." Angel melirik Tomi yang berucap, hanya sebentar, 
lalu ia putuskan pandangan dari cowo berbandana merah 
itu. 


"Kayak nggak kenal Gleo aja, lo. Itu anak mana bisa main- 
main bebas kek kita, nyokap bokapnya keras," kata Satria 


yang diangguki Angel. "Derita anak pertama, dituntut 
sempurna dan dipaksa dewasa sebelum waktunya," saut 
Kefi. 


"Untung aja orang tua gue kaga kaya gitu," Tomi terkikik. 


"Halah, lo semua punya masalah yang berbeda. Jangan suka 
ngebandingin!" peringat Aries. 


Angel berdecak. "Jangan bicara seolah mengasihani Gleo. 
Dia kuat, dan akan terus begitu." Semuanya terdiam, jarang 
sekali Angel berbicara seperti ini. jika sudah begini, 
tandanya mereka melakukan kesalahan. 


"Iya, Bos," seru Tomi. 


"Ini Bos nya nggak mau sekolah?" Aries mengangkat alis 
bertanya pada Angel. "Males," jawab Angel singkat. 


"Hadeh, Bosnya aja kaga sekolah, gimana anak buah nggak 
ngikut?" Jerry menahan tawanya. 


"Gue pinter!" cetus Angel kesal membuat mereka tertawa. 


"Lo itu udah tiga hari bolos, dihukum baru tau rasa!" omel 
Satria membuat Angel malas menatapnya. "Dah biasa," 
balas Angel tak peduli. 


"Its okey nakal, yang penting nggak nyusahin orang. Ya 
nggak, Ngel?" Kefi mengangkat dagunya menatap Angel. 
Terlihat Angel yang menarik sudut bibirnya, tersenyum sinis. 


Dari delapan anggota inti Angel's yang bersekolah di SMA 
Cendrawasih hanya Angel, Satria, Gleo, dan satu lagi 
anggota inti. Jerry dan Tomi bersekolah di SMA Alaska. 
Sedangkan Aries di SMA Vegos. Beda dengan kefi, ia sudah 
tidak perlu bersekolah lagi. Karna ia sudah menamatkan 


masa SMA hanya dalam waktu 2 tahun, jadilah kefi selalu 
berada di basecamp. 


Sekolah mereka memang terpisah, karna itu sudah menjadi 
aturan tersendiri bagi merekaa. Disini, anak Angel's 
memiliki perannya masing-masing. Semuanya memiliki 
tugas dan jabatannya sendiri. 


Dari sang ketua, Angel. Dia adalah pemimpinnya. Sang 
pendiri Angel's. Jika ada pertempuran, Angel akan turun 
lebih dulu memimpin pasukannya. Tak ada rasa takut 
didalam dirinya. Kebencian dan dendam jika sudah berkobar 
dihatinya, maka akan sangat sulit untuk dipadamkan. 


Setelah pemimpin turun kelapangan, Satria sebagai tangan 
kanan akan turun untuk melindungi. Menjadi pelindung 
untuk sang pemimpin sebagai bentuk antisipasi 
menghindari hal yang tak diinginkan. Satria dikenal sebagai 
yang paling kejam. Memiliki jiwa psikopat jika ia sudah 
marah. Tak akan ada ampun baginya. Membunuh musuh 
secara perlahan, menikmati rasa sakit yang dirasakan 
musuh sebelum ajal menjemput. 


Setelah itu Gleo dan kefi si pengatur strategi. Bertugas 
menyusun rencana dan mengatur segala hal. Setelah dirasa 
cukup dan yakin, Angel akan memutuskan rencana yang 
mereka susun. Segala hal yang mereka atur pasti akan 
berjalan lanjar dan tepat sasaran. Sangat memuaskan. 


Aries dan Jerry yang akan maju dan menyerang tanpa 
ampun. Melukai, merobek, serta mematahkan tulang musuh 
tanpa belas kasihan. Mereka adalah pembunuh berdarah 
dingin yang memiliki wajah tampan dengan aura memikat. 
Dan sang penyebar ketakutan. 


Setelah semua itu, Tomi akan bertugas menghapus semua 
jejak serta bukti-bukti yang ada agar tak dapat ditemukan 


dan diketahui oleh orang lain bahkan polisi. Sangat bersih, 
siapapun tidak akan ada yang curiga. 


Yang paling akhir. Ada mata-mata angel's. Berperan sangat 
penting. Mencari segala informasi. Dapat membuka segala 
akses dan daftar riwayat hidup. Semua orang tidak akan 
sadar akan keberadaanya. Semua orang ga bakal nyangka 
bahwa ia adalah salah satu dari delapan anggota inti 
angel's. 


Delapan anggota inti angel's. Mereka saling bersangkutan, 
saling membutuhkan, bergantung satu sama lainnya. Sudah 
seperti saudara kandung. Memiliki semboyan 'sampai maut 
memisahkan kita'. 


Sangat komplit memang. Hingga mereka sangat ditakuti, 
disegani, dikenal, dan dikagumi tentunya. 


Tapi tidak ada yang mengetahui siapa mereka sebenarnya. 
Orang-orang hanya tau bahwa anak Angel's itu kejam 
melebihi anak Tiger yang katanya terkenal kejam apalagi 
sang ketua. 


Anak Angel's menutup rapat identitas mereka. Setiap 
mereka berbuat ulah, anak Angel's selalu menggunakan 
masker serta topi hitam yang menjadi ciri khas mereka. 
Serta jaket kulit hitam yang membungkus punggung 
mereka dengan lambang gambar sayap bewarna merah 
darah, yang menjadi logo anak Angel's. Ciri khusus itu 
hanya dikenakan oleh pasukan bawahan Angel's, bukan 
pasukan intinya. Jika nanti Angel's turun menyerang, 
mereka yang menjadi pasukan intinya akan mengenakan 
topeng anonymous serta jaket kebesaran Angel's. 


Angel's dalam bahasa Inggris berarti malaikat, malaikat 
kematian lebih pasti. 


Semua orang hanya mengenal ciri-ciri tersebut. Jika anak 
angel's menyerang musuh, setelah selesai jejak mereka 
akan hilang begitu saja tanpa ada satu orangpun yang akan 
bisa mencarinya. Setelah kepergian mereka yang tanpa ada 
jejak sedikitpun, mereka hanya akan meninggalkan 
potongan kain berlogo angel's sebagai bentuk memberi 
tahu bahwa itu angel's. 


Angel's berdiri sejak dua tahun silam. Bukan hanya sekedar 
geng anak SMA, bukan juga hanya sekedar geng motor atau 
si penguasa jalanan. Tapi geng yang memiliki kekuasaan 
dimana-mana, tak terbatas. Geng yang paling ditakuti 
sepanjang masa. 


Anggota Angel's sudah menyebar keseluruh penjuru 
Indonesia. Bahkan disetiap SMA di Indonesia pasti ada anak 
geng Angel's. Melihat anggota bawahan Angel's yang 
berjumlah kurang lebih 1000 orang, membuat geng Angel's 
sangat dikenal banyak orang. 


"Bos?" Panggil Tomi membuat Angel bahkan yang lainnya 
ikut tertoleh. 


"Napa lo?" Bukan Angel yang menjawab, melainkan Jerry. 
"Ealah, gue manggil Bos bukan lo!" jengkel Tomi. 

"Wes, santai nyet!" balas Jerry. 

"Kenapa?" Tanya Angel kemudian. 


"Gue cuman mau tanya, ini Angel's mau sampe kapan 
sembunyi-sembunyi gini? Gue kan mau nyombongin diri, 
kalo gue anak inti Angel's." Anak inti Angel's sudah serius 
mendengarkan apa yang cowo itu katakan, namun kalimat 
terakhir membuat mereka ingin menenggelamkan Tomi 
dirawa-rawa. 


Jerry, Satria, Aries, dan Kefi sukses menyerbu Tomi dengan 
melemparkan bantal sofa kearahnya. "Ogeb lo!" Caci Jerry.. 


"Sombong bener punya kawan, heran!" cemooh Satria 
menatap sok garang pada Tomi. 


"Definisi manusia saat pembagian otak tapi datang terakhir. 
Nah, elu Tom!" celetuk Kefi. "Kejam amat, Mak," balas Tomi. 


"Hajar, Bos!" ucap Aries melirik Angel lalu Tomi. "Kasih 
paham!" katanya lagi membuat Angel tersenyum tipis. Lalu 
gadis itu geleng-geleng melihat para sahabatnya. 


"Santai anjir, gini amat nasib gue astaga!" Tomi mengelus 
dadanya berusaha sabar. 


Mengabaikan sahabatnya, Angel memilih membuka 
ponselnya yang sudah dari kemaren tidak ia buka. Berbagai 
notifikasi muncul saat ponsel ia on kan. Tangannya bergerak 
memencet notifikasi hot news yang tiba-tiba saja muncu. 
Sesaat ia membaca, gadis itu langsung berdiri dari 
duduknya melotot mengetahui berita kali ini. 


Terlihat sahabat-sahabatnya menatap heran Angel yang 
syok sehabis melihat ponsel. Mereka mengerinyit dahinya 
bingung. "Lo kenapa?" Tanya Satria lebih dulu. 


Angel hanya diam tak menjawab, matanya masih fokus 
membaca sekelibat berita pagi ini. Tangannya menggeram 
meremas ponselnya kuat hingga kuku-kuku jarinya 
memutih. 


"Brengsek!" Maki Angel. "Baca berita hari ini!" Marahnya 
menyuruh anak Angel's membaca berita. Saat perintah 
keluar dari mulut Angel, langsunglah mereka semua meraih 
ponsel masing-masing. 


HOT NEWS!!! 


Telah ditemukan adanya korban pembunuhan yang diduga 
dilakukan oleh geng ternama yang akhir-akhir ini 
merisaukan banyak orang. Kali ini polisi menemukan mayat 
wanita dengan bentuk tubuh yang begitu mengenaskan. 
Terlihat banyaknya kantong yang berisikan masing-masing 
anggota tubuh dari si korban yang berinisial NA. Bahkan 
tubuh korban dipenuhi gores sayatan silet bertuliskan 
"Angel's" dan ditemukannya pula logo yang menjadi 
lambang dari anak-anak Angel's. Saat ini pihak berwajib 
sedang berusaha mencari keberadaan angel's untuk 
kesekian kalinya. 


Mungkin seperti itulah gambaran dari berita pagi ini. 
"Anjing!" umpat Aries tak terima difitnah seperti ini. 


"Omong kosong apani bangsat!" Jerry emosi dengan nafas 
memburu. 


"Sialan! Berita nggak bener sama sekali nih njir." Kefi 
menggeram marah masih fokus ke ponselnya. 


Brakk 


Satria menggebrak meja melampiaskan emosinya. "Berani 
banget ni orang main-main sama kita. Belum tau apa anak 
Angel's sekejam apa?" 


"Mati! Ni orang bakal mati ditangan gue!" Kata Aries 
mengepalkan kedua tangannya menahan emosi. 


"Ni orang goblok apa gimana? Ga tau apa dia berurusan 
dengan siapa?" Monolog Tomi kemudian melempar 
ponselnya asal, terlanjur emosi. "Bego mah dia kalau mau 
main-main sama kita. Tolol!!" hujat Tomi. 


Angel menggeram marah. Ya tentu saja ia emosi. Karna itu 
semua bukan perbuatan anak angel's, melainkan musuh 
mereka. Sebenarnya ini bukan untuk pertama kalinya. 
Sudah sering mereka mendapat kabar bahwa ada orang 
yang melakukan kejahatan dengan membawa nama angel's. 


"Mereka cuman berusaha mancing kita untuk membuka 
identitas," ujar Angel kembali duduk berusaha tetap tenang. 


"Lo bener!" saut satria membenarkan. 


Angel tau, sekejam apa anak Angel's, mereka tidak akan 
membunuh dengan cara seperti itu. Banyak musuh yang 
mereka bunuh, tapi sesudah itu mereka akan menghapus 
jejak mereka hingga tidak diketahui. Kecuali jika mereka 
membuat kekacauan seperti tawuran atau balapan 
semacamnya, barulah mereka akan memberi tanda dengan 
sobekan kain berlogo Angel's. 


Karna pada nyatanya, jika mereka membunuh musuh, 
mereka tidak akan meninggalkan jejak sedikitpun. 


"Kalian harus lebih hati-hati. Jangan sampe identitas kita 
terbuka, polisi pasti sudah nyebar keseluruh Indonesia buat 
nyari kita. Kali ini masalah yang serius," britahu Angel 
memperingati. Terlihat mereka semua mengangguk mantap. 


"Kali ini psikopat njir, main sayat-sayatan bah." Heboh Tomi. 


"Eh, lupa ya lo pada? Kita juga psikopat, cuman bukan 
bener-bener psikopat sih, lebih ke mirip." Kekeh Kefi. 


"Psikopat sekalipun gak akan buat anak angel's takut!" Jerry 
berucap mantap. 


"Karna takut bukan gaya anak Angel's." saut Aries 
menyeringai. 


Angel mengangkat sebelah sudut bibirnya, bangga dengan 
sohib-sohibnya ini. "Tangan gue gatal pengen mukul orang 
sumpah! Udah lama kita gak adu jatos sama musuh, kan?" 
tanya Satria terkekeh. 


"Hahah iye bener tuh." saut Tomi tertawa. 


"Anak Angel's nggak pernah nyari musuh atau memulai 
permusuhan lebih dulu. Tapi jika mereka yang mengusik, 
tunggu saja tanggal mainnya," ujar Angel menyeringai 
membuat anak Angel's tersenyum devil. 


"Beritahu dia untuk mencari tahu tentang hal ini" ujar angel 
lagi. 


"Gue rasa dia udah tau, dan pasti dia lagi nyari siapa dalang 
dibalik kasus ini," saut Aries mengerti siapa yang dimaksud 
Angel. 


"Nah iya, yang kek gini ni tugas dia. Pasti dia udah tau dan 
langsung laksanakan," sela Jerry menambahkan. 


Angel hanya mengangguk sebagai jawabannya. Sebentar 
lagi, dalang dibalik kasus pembunuhan beratas namakan 
Angel's ini pasti akan segera ia ketahui. 
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6. Who Why 


Terkadang kita tidak perlu harus selalu berbuat baik. Karna 
kebanyakan orang malah akan memanfaatkan tanpa tau 
balas budi 


Setelah 3 hari bolos, hari ini Angel memutuskan untuk 
kembali bersekolah. Terlebih lagi Satria mengomel 
memarahi Angel dikarenakan cowo itu terus ditanyain oleh 
guru BK langganan Angel, Bu Gara. Kemana Angel? 
Mengapa tidak ada kabar? Dan sekarang, Angel baru saja 
keluar dari ruang BK dengan surat panggilan orang tua 
ditangannya. 


Angel yang berdiri didepan pintu ruang BK yang tertutup, 
menatap surat yang ia pegang dengan tatapan dalam. Lalu 
tak lama kemudian dia menarik sudut bibirnya, tersenyum 
pedih. 


Srekk 


Tanpa membuka surat, gadis itu robek kertas putih yang 
diberikan guru tadi. Satu kertas yang semulanya utuh kini 
sudah menjadi potongan kecil. Angel berjalan menuju 
tempat sampah dan langsung saja membuangnya. Menatap 
malas beberapa siswa yang dengan sengaja melihat apa 
yang ia lakukan, Angel mengangkat salah satu tangan 
menuju leher. Membuat gerakan ingin membantai, Angel 
memasang senyum devil sehingga siswa yang melihat tadi 
berlari meninggalkannya sendiri. 


Angel mengangkat bahu acuh lalu berjalan menuju kelas, 
setelah tiba gadis itu langsung masuk kedalam kelas. Disana 
Angel melihat ada seorang gadis berambut panjang dengan 
kulit bewarna putih tengah duduk dimeja yang sama 


dengan dirinya. Angel tak mengenali siapa gadis itu, 
wajahnya terlihat sangat asing. Tak peduli akan hal itu, 
Angel berjalan mendekat. 


"Eh? Lo yang namanya Angel ya?" tanya gadis itu ketika 
Angel melemparkan tas tepat dihadapannya. 


"Tempat gue!" ketus Angel berdiri menyandarkan tubuh 
rampingnya disisi meja. Terlihat gadis itu menggigit bibirnya 
kuat, gugup mungkin. 


"Hm, g-gue di-" 


"Anak baru?" Angel mengangkat sebelas alisnya. Tanpa 
berlama-lama gadis itu langsung mengangguk, mengiyakan 
tebakan Angel yang tepat sasaran. 


"Oke." Angel mengambil tasnya yang terletak diatas meja 
gadis itu, berjalan menuju bangkunya yang ada disebelah 
gadis itu, Angel duduk disana setelah menaruh tas didalam 
laci. Memasang airpods kelubang telinganya, Angel 
merasakan meja yang bergetar. Diliriknya gadis yang 
menjadi teman sebangkunya saat ini. Melihat gadis itu yang 
terlihat pucat, Angel tersenyum sinis. "Gue bukan kanibal, 
kalau lo takut, silahkan pindah!" 


Gadis itu kaget, Angel berbisik ditelinganya membuat bulu- 
bulu dilehernya meremang. Meremas kuat roknya, dia 
berusaha menoleh untuk menatap Angel. "G-gue Se-Sella-" 


"Sella Carolyn, pindahan dari SMA Goldent," ucapnya lancar 
setelah berdehem dan menarik nafas panjang. 


Angel tak membalas uluran tangan dari gadis bernama Sella 
ini, ia malah beralih meletuskan balon dari permen karetnya 
seraya menatap Sella datar. Sella yang sadar Angel tak akan 
membalas uluran tangan darinya hanya dapat tersenyum. 


"Hm gapapa, gue udah tau lo gimana orangnya," kata gadis 
itu. 


Ya, Sella sudah masuk dari dua hari yang lalu. Berbagai 
ulasan yang dia dengar dari teman sekelasnya. Banyak yang 
bilang bahwa teman sebangkunya nantik adalah cold gueen 
Cendrawasih. Cewek paling dingin dan paling irit berbicara. 
Firts impression Sella mengatakan, sepertinya itu benar. 


"Eh, gue punya sepupu tau, Ngel. Dia jauh lebih dingin dari 
lo. Kalau ngomong kadang nyakitin hati, tapi dibalik orang 
dingin biasanya mereka punya rasa peduli yang besar." 
Sella menatapp Angel yang menatap malas padanya. "Gue 
bisa ngomong gitu karna sepupu gue juga gitu soalnya. So 
in my opinion, you must be like that too. Secara kan 
kebanyakan orang bakal cuek diawal sebelum mereka akrab 
betul," ujar Sella yakin. 


Angel diam tersenyum meremehkan, belum lagi dia mulai 
malas dengan Sella yang ternyata cukup cerewet. "Kita 
temenan ya? Berharap sih gue kita bakal akrab, hehe." 


"Let's see, how long will you last." Angel menyeringai. 


daa 


Angel bangkit dari duduknya saat bel istirahat berbunyi dan 
guru keluar dari kelas. Sesaat Angel menjauh, lengannya 
dipegang seseorang membuat langkah Angel terhenti. 
Angel menoleh, mendapati Sella dengan senyuman 
manisnya. 


"Mau ke kantin, bukan?" Angel mengangguk. "Ikut!" serunya 
begitu antusias. 


"Nggak!" balas Angel ketus melirik tajam Sella, lalu ia lepas 
secara kasar tangan sella yang memegang lengannya. 


"Aw, kasar banget," cicitnya mengelus tangan yang 
terpentok meja. "Please, kita bareng ya? Biar makin akrab, 
hayulah ..." Sella memohon, mengapit tangan Angel 
berharap gadis itu luluh padanya. Namun memang 
nyatanya Angel sangat dingin, gadis itu ibaratkan tak 
tersentuh. 


"Minggir!" Angel berucap sarkas mendelik tajam Sella. Gadis 
itu juga mendorong tubuh Sella agar menjauh darinya, 
Angel risih dipeluk oleh orang yang tak ia kenal. 


"Gue belum punya temen, Ngel." Sella menurunkan nada 
bicaranya, berusaha memasang wajah seperti orang yang 
terkasihani. Melihat Sella yang seperti itu, Angel dibuat 
jengah. Memang dasar gadisnya yang tidak pedulian, Angel 
memilih acuh dan meninggalkan Sella. 


"Sabar, Sel!" Gadis itu geleng-geleng, mengelus dadanya 
berusaha untuk sabar. "HEH?TUNGGUIN!" pekik Sella 
mengejar Angel. Tak peduli gadis itu akan marah padanya 
nanti atau tidak, ia tetap akan berusaha mendekatkan diri 
pada Angel. 


Sella Carolyn, gadis dengan tubuh tinggi 164 cm. Memiliki 
senyuman yang manis, selalu tertawa dan sangat mudah 
berbaur. Hanya saja pertemuan awalnya dengan Angel 
sangat mengejutkan Sella. Angel ternyata memang begitu 
dingin dan suka menatap lawan bicaranya tajam. Sella yang 
tak pernah mendapat tatapan tajam kecuali saat papanya 
marah, tentu dibuat menciut. Tapi tidak lagi untuk sekarang, 
dia akan mencoba mencairkan es yang menyelimuti Angel 
hingga hanya akan tatapan teduh aja yang ia dapatkan 
nantinya. 


Kini mereka sudah duduk disalah satu tempat di kantin. 
Angel dan Sella duduk berhadapan. "Lo mau apa? Biar gue 


pesenin." kata Sella tersenyum kepada Angel. 


"Samain," jawabnya datar. Sella hanya mengangguk dan 
berjalan memesan makanan untuk dirinya dan Angel. 


Sepeninggalan Sella, Angel menatap punggung gadis itu 
yang berjalan menuju ibu kantin untuk memesan makanan. 
Angel akui, Sella begitu berani mendekatinya. Terlebih 
ketika gadis itu sudah mendengar cerita orang-orang 
tentang dirinya dan juga telah bertemu langsung dengan 
dirinya. Menghela nafas sejenak, Angel mengetuk- 
ngetukkan jari telunjuk pada meja menunggu kedatangan 
Sella. 


Selang beberapa menit kemudian, Sella datang dengan 
tangan memegang dua gelas jus jeruk. Dibelakangnya 
seorang penjual bersamanya membawa nampan berisikan 
bakso. Lalu ibu itu letakkan diatas meja dihadapan Angel. 
"Makasi, Bu." 


"Sami-sami atuh neng geulis." Ibu itu tersenyum sebelum 
pergi meninggalkan meja mereka. Sella ikut tersenyum dan 
duduk kembali ditempatnya. 


"Selamat makan!" seru Sella yang hanya dibalas daheman 
oleh Angel. Terlalu cuek, tapi Sella akan membiasakan diri. 


Mereka makan dalam diam. Tidak ada yang memulai 
pembicaraan. Hingga kini kantin dibuat heboh dengan 
kedatangan anak Tiger sekaligus the most wanted sekolah. 


Terlihat 5 orang anggota inti dari pasukan Tiger itu berjalan 
angkuh memasuki kantin. Menebarkan pesona adalah gaya 
mereka dan Angel benci itu. Melangkah masuk bagaikan 
penguasa, kehadiran mereka berhasil membuat anak 
perawan orang menjerit-jerit. Angel memutar bola matanya 
malas, gadis alay, itu pikirnya. 


Menatap salah satu dari 5 orang anak Tiger, Angel 
sepertinya harus memperingati salah satu anak buahnya 
yang ada disana agar tidak lupa siapa dia sebenarnya. 
Beralih menatap ketua Tiger, sudut bibir Angel terangkat 
menampilkan senyum devilnya. Devan atau yang kerap 
disapa Alarik oleh sahabat-sahabatnya. Entahlah, Angel 
tiba-tiba saja melemparkan tatapan tak suka. 


Angel terus saja menatap tak suka kearah Devan hingga kini 
Devan duduk disalah satu tempat tak jauh darinya. Mereka 
hanya dibatasi oleh dua meja dari tempat dimana Angel kini 
duduk. Sella yang menyadari tatapan tak suka dari Angel 
yang ditujukan kepada anak Tiger, sontak membuka suara. 
"Kayaknya lo benci banget sama anak Tiger," celetuk Sella 
ikut menatap. 


Angel melirik sekilas ke Sella lalu kembali menatap Tiger, 
lebih tepatnya Devan. Disana terlihat Devan sedang tertawa 
bersama teman-temannya. "Gue cuman ga suka, bukan 
benci. Dan itu hanya gue tujukan ke Alarik." Dari nadanya 
terdengar nada tak suka. 


"Oh, gitu. Gue liat anak Cendrawasih kayaknya ngidolain 
mereka banget, heran gue. Gue akuin sih mereka ganteng, 
heheh," cengir Sella membuat Angel memutar bola matanya 
malas. 


"Lo nggak?" tanya Angel dengan alis terangkat. la tau, 
seluruh anak Cendrawasih pasti mengidolakan Tiger. Selain 
Tiger jagonya berantem, wajah tampan dan aura memikat 
yang mereka lemparkan adalah bonusnya, tentu saja gadis- 
gadis berharap salah satu Tiger akan menjadi pacar 
nyatanya. Namun itu sepertinya tidak berpengaruh untuk 
Angel, karna baginya, sohibnya jauh lebih ganteng. 


"Ih gue mah enggak. Kalo gue penggemar anak angel's 
pastinya. Geng yang jauh lebih hebat dari anak Tiger," ujar 
Sella bangga membuat Angel langsung tertoleh saat Angel's 
disebut. 


Angel menarik senyumnya. "Semua orang pada takut dan lo 
malah ngidolain mereka?" 


"Ntalah, gue ngerasa anak Angel's itu panutan gue." 


"Gila," cetus Angel membuat Sella tertawa. Terlihat Angel 
yang smirk seraya menggeleng pelan. 


Sementara itu, di dua meja tak jauh dari Angel dan Sella 
berada, ada anak Tiger yang terus saja berbicara sambil 
sesekali tertawa lepas menanggapi lelucon salah satu teman 
mereka. Tawa lepas dari cogan Tiger membuat para lelaki itu 
menjadi pemandangan gratis bagi para siswi. 


"Eh, babang Aldo mau cerita deh, dengerin yaa..." 
"Ahay, curhat dong Mahhh!" saut Satya terkekeh. 


"Sok atuh, Dodol. Aing dengerin mah," balas Gery 
mempersilahkan. 


"Gini-gini! Masa ya, tadi ada cewe nolak gue, padahal gue 
udah pake pelet serta rayuan manis seorang Aldo. Tapi 
dengan sadisnya gue ditolak. Lo tau nggak dia bilang apa?" 
Aldo yang sudah mulai bercerita dengan sengaja 
menggantung kalimatnya, membuat Satya dan Gery 
menggeram kepo. "Apaan?" 


"Katanya gini, 'ucapanmu seperti balon warna-warni, indah 
tapi isinya angin' gitu!" Aldo megusap wajahnya frustasi. 
Sejauh ini, baru kali pertamanya ia ditolak oleh seorang 
perempuan. Terlebih lagi perempuan itu adalah anak baru. 


Tawa Devan lebih dulu pecah ketimbang Satya dan Gery. 
Lalu selang dua detik mereka akhirnya ikut menertawakan 
Aldo yang begitu malang. 


"Pasti nyesel tuh cewe," seru Devan terkekeh. 


"Nah, itu dia ketua! Gue juga mikir kayak elu. Secarakan 
gue ini memiliki kegantengan yang tiada tara seperti lu. 
Kalau dia jadi cewe gue, otomatis berasa jadi cewe ketua 
Tiger. Tapi yah, erosi banget gue ditolak. Ganteng iya, kaya 
iya, humble iya, pandai ngerayu juga iya. Kurang apa coba 
gue kan?" Aldo geleng-geleng. "Kebayang nggak tuh, 
gimana nyeselnya tuh cewe?" 


"Kebayang, lo tolol." ceplos Gery. 


"Muka fakboy lo udah kebaca sama dia." Kenan 
menanggapi. 


"Cewenya kek gimana emang? Cantik kaga?" tanya Satya. 


"Beuhhh, cantik parah men! Body goals, kulitnya putih. 
Terpesona gue sumpah sama tuh cewe!" 


"Bukannya lo emang terpesona sama semua cewe?" Devan 
smirk, heran dengan sahabatnya yang satu ini. 


"Yaelah, Mas Al! Yang ini beda banget, pokoknya gue bakal 
usaha supaya tuh cewe mau sama gue. Pokoknya babang 
Aldo ini harus bisa milikin, dia!" Tekad Aldo begitu kuat. 
"Betewe, nama dia siapa ya, we?" 


Anak Tiger yang akan menyuap makanan mereka seketika 
dibuat terhenti. Ke empatnya kompak menatap Aldo dengan 
tatapan datar. "Bego banget sih sahabat!" Satya menabok 
punggung Aldo. 


"Nembak cewe, tapi namanya kaga tau. Keknya gue khilaf 
jadiin lo inti Tiger. Goblognya mendarah daging," ucap 
Devan sebelum menyeruput jusnya. "Kick nggak nih?" Gery 
terkekeh mengangkat alisnya. 


"Astagaaaa, gue mah nama kaga perlu, yang penting fisik 
markotop!" 


"Istigpar!" Kenan mengambil sehelai tisu dan 
melemparkannya pada Aldo. 


Mereka masih tertawa tanpa peduli tawa mereka menarik 
perhatian banyak orang. Serasa kantin milik mereka, tak 
peduli bahwa tak sedikit yang terganggu. Contohnya saja 
Angel, gadis itu menggenggam sendok erat berniat akan 
melemparkan benda itu tepat dimana anak Tiger berada. 


"Udah-udah, gue mau nanya serius nih-" 


"Jangan serius-serius ah, dibawa happy aja." celetuk Aldo 
memotong ucapan Satya. 


"Serius dulu, nying! Tentang anak Angel's ini!" kata Satya 
menyentil kening Aldo. 


"Oh, yang anak Angel's ngelakuin pembunuhan sadis itu 
ya?" Tanya Aldo yang langsung diangguki Satya. 


Hening, mereka terdiam untuk beberapa saat. Saling tatap 
satu sama lain, wajah yang tadi penuh tawa berganti serius. 
"Menurut kalian, itu beneran perbuatan anak Angel's gak?" 
tanya Devan menatap satu-satu temannya. 


"Menurut gue sih bisa jadi, secara anak Angel's kan emang 
sadis gitu," ujar Aldo lagi. 


Satya mengangguk. Kayaknya bener deh. Secara ditubuh 
korban juga ada sayatan bertuliskan Angel's." 


"Tapi menurut gue mereka dijebak" Gery beropini membuat 
semuanya menatap cowo itu. 


"Kenapa?" Devan mengangkat alisnya. 


"Yang gue denger dan gue tau, anak Angel's paling hebat 
sembunyi dan ngilangin jejak. Kalau emang mereka 
membunuh musuh, nggak mungkin musuhnya dibiarin gitu 
aja." jelas Gery panjang lebar. 


"Gue setuju sama lo!" Kenan mengangguk setuju. 


"Setiap anak Angel's buat ulah, mereka cuman ngasih tanda 
potongan kain berlogo Angel's. Iyapun mereka membunuh 
musuh, mereka nggak akan memberi jejak!" Kenan 
menambahkan. 


"Iya juga," Aldo menggaruk kepalanya bingung. 


"Kalau benar begitu, berati ada orang yang mau ngejebak 
anak Angel's," ujar Devan menanggapi. 


"Gue rasa," jawab Kenan. 


"Anak Angel's menutup rapat identitas mereka. Menurut 
gue, mungkin aja ini pancingan musuh agar mereka segera 
membuka identitas." Gery kembali berucap dengan serius 
seraya menatap teman-temannya. 


"Gue bingung, kenapa anak Angel's sembunyi coba?" tanya 
Satya. 


"Bener, gue juga bingung tau. Secara anak Angel's itu 
paling ditakuti, kalau aja mereka buka identitas, gue jamin, 


mereka bakalan famous. Instagram mereka pasti juga 
bakalan rame!" seru Aldo. 


"Eh! Nutup identitas aja udah famous, apalagi ngebuka!" 
Gery terkekeh memukul kepala Aldo. 


"Bego gue lama-lama, kepala mulu jadi sasaran," kesalnya 
mengusap kepala. 


"Ga ada yang tau jelas, mengapa anak Angel's menutup 
identitas mereka," ujar Kenan mengangkat bahunya acuh. 


"Katanya anak angel's udah nyebar keseluruh SMA di 
Indonesia. Mungkin gak ya mereka ada di Cendrawasih?" 
Tanya Satya memegang dagunya. 


"Pasti ada!" Jawab Devan. 


"Setuju! Secara anggota bawahan mereka udah sampai 
1000 lebih," saut Gery. 


"Parah sih, mereka keren banget," saut Aldo. 
"Tiger juga keren!" balas Devan. 


"Eh iya Al! Jelas, anak Tiger mah ganas. Namanya juga 
harimau," ralat Aldo cengengesan. "Coba deh bayangin, 
anak Tiger sama angel's gabung. Pasti bakalan jadi geng tak 
terkalahkan sepanjang masa," lanjut Aldo menatap ke-langit 
seperti berkhayal. 


"Mimpi lo! Noh, cari anak Angel's sampe dapet!" 
"Ish, ganggu aja!" Sengit Aldo melirik sinis Satya. 


"Jangankan nyari leadernya, lo nyari anggota terbawah aja 
gue jamin nggak bakal jumpa." Gery tertawa mengejek. 


"Mimpiin aja gapapa," cetus Kenan terkekeh. 
"Siapa tau jadi kenyataan kan?" 


"Haluan muuuuuu, yang indah bagaikan candu," ledek 
Satya tertawa membuat Tiger lagi-lagi melepaskan tawa 
kembali. 


Dilain tempat dimeja Angel dan Sella, gadis itu terus 
menatap kearah anak Tiger. la mendengar seluruh 
pembicaraan mereka tentang anak Angel's. Cukup geram 
karna mereka sempat berpikir bahwa itu adalah perbuatan 
Angel's. Tapi untung saja ada diantara mereka yang 
menyangkal itu semua. 


"Eh Al?!" Aldo menepuk bahu Devan. 
"Apa?" 


"Itu tu," Aldo menunjuk kearah seorang cewek. Devan 
bahkan yang lainnya ikut mengikuti arah tunjukan Aldo. 
"Kenapa?" Bingung Devan. 


"Tuh cewe ngeliatin lo mulu," beritahu Aldo. 


"Oh Angel," ucap Satya yang mengetahui siapa yang 
dimaksud Aldo. 


"Biasa, gue kan emang sering dilirik gitu," ujar Devan santai, 
ia tak ingin ambil pusing. 


"Yaelah Pak Ketu, ini mah beda bingitss! Dari tadi lo dilirik 
tajam, lirikan kebencian." Devan mengerutkan keningnya 
bingung. "Gue punya salah ya sama tuh cewek?" Tanya 
Devan tak mengerti. 


"Mana gue tau," Aldo mengangkat bahunya acuh. 


Devan menghiraukan ucapan Aldo dan beralih kembali 
menatap kearah cewek yang disebut Satya bernama Angel. 
Ya Devan cukup tau tentang cewe itu. Karna Devan sering 
melihat nama Angel memenuhi buku hitam di BK. 


Saat Angel bangkit dari duduknya berniat pergi 
meninggalkan kantin, namun matanya malah kembali 
menatap kearah anak Tiger, lebih tepatnya kearah Devan. 
Memuat langkanya terhenti sebab mata mereka berpapasan. 


Tak ada raut terkejut atau takut saat Angel menatap mata 
elang milik Devan. Wajahnya tetap datar begitu pun dengan 
Devan. Mereka sama-sama menunjukkan wajah datar dan 
melemparkan tatapan tajam. Hingga didetik ke 10 Devan 
lebih dulu memutuskan kontak mata diantara mereka. 


"Tatap tatapan uuuuyy, tatap tatapan," ledek Aldo sambil 
bernyanyi. 


Devan hanya diam tak menyahuti. Pikirannya berkelana 
memikirkan Angel. Jika semua orang takut menatap 
matanya yang tajam, berbeda dengan Angel yang malah 
ikutan melemparkan tatapan tajam dan tak suka. 


"Angel emang gitu" ujar Gery yang melihat raut wajah 
Devan. 


"Lo kenal?" Tanya Devan. 
"Gue gak kenal, cuman tau." 


"Siapasi yang gak kenal seorang Angel? Dia cold gueen 
Cendrawasih. Brandalan anaknya. Hampir kayak kita lah," 
jelas Satya. Devan hanya manggut-manggut saja 
menanggapi seraya melihat punggung Angel yang semakin 
jauh meninggalkan kantin. 
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7. Dilupakan 


Seberapa hebat mereka berusaha menutupinya, akan tetap 
dapat diketahui juga. Cepat atau lambat. 


"Hidup atau-" Angel menggantung ucapannya menatap pria 
yang tengah tergeletak lemas dilantai. Satu tangannya 
tergantung bebas, sedangkan yang satunya memegang 
sebuah pistol yang mengarah pada pria itu. 


"Mati!" 
DOR!! 


Suara tembakan memenuhi ruangan yang terbilang kecil ini. 
Bercak darah berhamburan dimana saja, bahkan sampai 
mengenai wajahnya. Tadinya Angel tidak akan membunuh 
pria itu, tapi sesaat Angel mengucapkan kata mati, pria itu 
dengan sigap mengeluarkan pistol yang ia simpan untuk 
menembak Angel. Namun sayang, pria itu kalah cepat. 
Angel lebih dulu melepaskan peluru pistol padanya. Tepat di 
kepala pria itu, hingga kini kepalanya sudah tak berbentuk 
lagi. 


Brakk 


Suara dobrakan pintu mengagetkan Angel. Ia tau, itu pasti 
adalah teman sekomplotan pria yang baru saja ia bunuh. 
Tanpa menoleh, Angel memasang kembali tudung 
hoodienya. Menyimpan pistol dibalik jaketnya, Angel 
berbalik badan menatap 10 orang pria berbadan kekar 
dengan tato dilengan masing-masing. 


"BOS?!" Angel berteriak melihat kearah pintu, membuat ke 
10 pria itu menoleh kebelakang melihat siapa yang ia 
panggil. Angel tersenyum devil, "Bodoh!" 


Berlari dan turun dengan meloncati sebuah jendela yang 
lumayan tinggi sebab dia saat ini berada dilantai dua, Angel 
mengambil kesempatan untuk kabur dari pria-pria itu. Tiba 
dibawah, Angel mendarat dengan posisi yang terbilang 
aman. Setelahnya ia berlari dari sana. 


Angel harus lari, ia tidak akan mampu mengalahkan sepuluh 
pria berbadan kekar dengan sendirinya. Belum lagi masing- 
masing dari mereka membawa senjata. Berlari dan meloncat 
tinggi menghindari segala yang menghalangi jalannya 
Angel lakukan. 


Ke sepuluh pria berbadan kekar itu berusaha mengejar 
Angel tanpa henti. Puluhan peluru pistol juga sudah mereka 
tujukan kepada Angel. Tapi tak ada satupun yang melesat 
tepat kearahnya. Selalu saja tembakan mereka meleset, 
Angel tertawa sinis dalam larinya. Bodoh umpat Angel lagi. 


Angel sudah lelah berlari, tapi pria-pria itu tetap berusaha 
mengejarnya tanpa henti. Hingga Angel melihat sebuah 
tempat yang begitu ramai dipadati orang-orang, sebuah ide 
licik muncul dipikirannya. Tanpa memikirkan lagi ide itu, 
Angel langsung berlari memasuki kerumunan tersebut. 


Disini ditengah keramaian Angel berhenti menatap pria 
yang mengejarnya. Mereka terlihat kebingungan mencari 
dimana Angel. 


"Sial," umpat salah satu dari pria itu. Mereka tak berhasil 
menemukan Angel, disini sangat ramai. Orang berlalu lalang 
membuat pencarian mereka semakin sulit. 


Tetap berusaha mencari, mereka berpencar. Dan tanpa 
mereka sadari, Angel disana dengan tudung hoodie yang 
terbuka, dan rambutnya yang tergerai. Dengan santainya 
Angel berjalan keluar dari kerumunan itu. Topeng 


anonymous yang tadi ia kenakan sudah dibuka agar 
kesepuluh pria itu tidak menyadarinya. 


Angel pulang dengan perasaan yang sedikit kesal. Ternyata 
pria yang ia bunuh tadi bukan dalang sebenarnya. Tadi 
Angel sempat memaksa agar pria itu buka mulut, tapi pria 
itu tidak mau membuka mulut siapa dalang dibalik ini 
semua. 


Sebelumnya Angel sedang berada di sekolah. Ia 
mendapatkan informasi dari agen mata-mata Angel's. 
Mendapat kabar itu, ia langsung pergi meninggalkan 
Cendrawasih untuk menemui orang dibalik berita palsu 
semalam. Hanya seorang, karna ia ingin membunuh orang 
tersebut dengan tangannya sendiri. 


daaa 


Berita hari ini! 


Sudah ditemukan siapa pembunuh dibalik kasus 
pembunuhan sadis beratas namakan angel's. 


Semua bukti yang ditujukan kepada Angel's adalah palsu. 
Pihak kepolisian sudah menyimpulkan, bahwa ada yang 
ingin merusak nama baik dari Angel's. Saat ini kepolisian 
telah mendapati jasad dari pembunuh dalam keadaan tak 
bernyawa disebuah rumah kosong. 


Diduga pembunuh dibalik pembunuhan si pembunuh 
dilakukan oleh salah satu anak Angel's. Karna kami baru 
saja menemukan potongan kain berlogo Angel's disamping 
mayat tersebut. Kami simpulkan ini adalah salah satu balas 
dendam dari anak Angel's karna tidak terima nama baik 
mereka dirusak. 


"Watepak! Ini siapa yang bunuh, nyet?" Tomi menggebrak 
meja setelah membaca berita terbaru diponselnya. 


"Anying, katanya salah satu anak Angel's. Berarti diantara 
kita, nih!" seru Gleo seraya melepas kaca matanya. 


"Yang pasti bukan gue!" Tomi mengangkat kedua 
tangannya. 


"Tai, padahal gue udah bilang, gue mau nih orang gue yang 
bunuh!" kesal Satria. 


"Asu lah! Kok ngehajar musuh gue nggak diajak? Nggak 
asik, nying!" Jerry mengomel. 


"Gue yang nunggu saat-saat seperti ini cuman bisa ngelus 
dada. Sumpah pingin mukulin itu orang gue!" Kali ini Kefi 
yang bersuara. 


"Pada kenapa kalian?" tanya Aries yang tak mengerti. Dia 
baru saja tiba di basecamp setelah balik dari sekolah. 


"Lo belum tau?" Tanya kefi. Aries hanya menggelengkan 
kepalanya bingung. 


"Pembunuh beratas namakan Angel's udah ditemuin," ujar 
Gleo memberitahu. 


"Oh," jawab Aries santai melangkah untuk duduk disofa. 
Sesaat usai meletak tas dan memejamkan mata karna lelah, 
Aries tersadar. "APAA?!" teriak Aries. 


"Telmi lo!" cetus Jerry menabok kepala Aries. 


Aries tak membalas, ia langsung mengeluarkan ponselnya 
untuk membaca berita terkini. Menit berlalu, tangannya 
terkepal. "Ini siapa yang bunuh, kalian?" tanyanya. 


Mereka semua kompak menggeleng menjawab pertanyaan 
Aries. 


"Kalau pembunuhnya bukan diantara kita, terus siapa 
dong?" tanya Aries lagi, ia bingung menatap satu-satu 
temannya. 


"Diberita katanya ada potongan kain berlogo Angel's," ujar 
Satria yang langsung diangguki. 

"Berati ini memang anak Angel's yang bunuh, tapi siapa?" 
Jerry menggaruk kepalanya. Saling berfikir keras menebak 


siapa yang telah membunuh musuh mereka, semuanya 
saling pandang ketika sadar, siapa lagi kalau bukan? 


"ANGEL!!" Teriak mereka serempak. 


Dengan sigat Satria mengambil ponselnya dan beralih 
menelpon Angel. 


Panggil pertama dan kedua tak terjawab, hingga kini 
panggilan ketiga suara Angel sudah terdengar dibalik telpon 
tersebut. 


"Spekerin," suruh Aries membuat Satria mengikuti 
perintahnya. 


"Halo?" 


"Hm," saut Angel malas, ia baru saja akan tidur namun 
terganggu. 


"Bener lo yang bunuh?" tanya Satria to the point. 
"Siapa?" Tanya Angel tak mengerti. 


“Ih, ini yang diberita. Katanya anak Angel's ngebunuh orang 
yang mencoreng nama baik Angel's," kata Satria geram. 


"Tau ni si bos! Telmi amat!" ujar Tomi sewot. 
"Oh, iya gue," jawab Angel santai. 


"Wah parah lo bos! Kenapa gak kasih tau kita-kita?" Tanya 
Jerry. 


"Tau ni, tangan gue gatel pengen habisin tuh orang." Kefi 
ikut kesal. 


"Gue pengen ngehajar tuh orang pake soal fisika sumpah!" 
celetuk Gleo. 


"Ribet," balas Angel jengah lalu mamatikan telponnya 
sepihak. 


"Parah ba-" ucapan Gleo terputus saat Angel mematikan 
telponnya. 


"Nying dimatiin!" heboh Tomi tak terima. 


"Udahlah, mungkin Angel lagi nggak mood," ujar Aries 
menengahi. 


"Iya, udahlah ga usah dipikirin," Satria ikut menengahi. 


"Hm, kalian bener. Yang penting ini udah selesai," ujar Kefi 
membuat yang lainnya mengangguk. 


daa 


Angel menjatuhkan tubuhnya kasar keatas kasur king size 
miliknya. Matanya menatap kosong ke langit-langit 
kamarnya. Pikirannya berkelana entah kemana. Setetes bulir 
bening jatuh dari sudut matanya. la merindukan abangnya. 
la merindukan mamanya. la merindukan papanya. 


Dirumah yang sebesar ini, Angel hanya tinggal sendiri. 
Begitu malangkah nasibnya? Bahkan ia berpikir bahwa ia 
sangat tidak beruntung. Melihat orang diluar sana saling 
tertawa melemparkan kebahagian satu sama lain, justru 
Angel harus merasakan kesendirian, kesepian, dan sangat 


gelap. 
Hufff, Angel menghembuskan nafasnya kasar. 


Kemudian ia bangkit dari tidurnya dan berjalan kearah 
lemari. Tangannya bergerak mengambil jeans hitam, kaus 
hitam, dan jaket kulit berwarna hitam. Jika orang liat lemari 
angel dominan semua bajunya bewarna hitam. Hanya 
sedikit kain bewarna selain hitam. Palingan mentok-mentok 
warna abu-abu atau putih. Sisanya hitam. 


Sebelum keluar kamar Angel memakai topi dan juga 
maskernya. Malam ini ia akan balapan untuk 
menghilangkan kejenuhannya. Sudah lama ia tidak 
menginjakkan kaki diarea balapan, rasanya rindu. 


Menyambar kunci motornya, Angel berjalan santai keluar 
kamar. Sekarang sudah menunjukkan pukul sepuluh malam, 
tapi Angel tidak mempermasalahkan itu. la tetap 
melanjutkan langkahnya, hingga dipertengahan tangga ia 
terhenti menatap kaget pria dibawah sana. 


"Papa?" ucapnya lirih bahkan terdengar berbisik. 


Angel kaget melihat keberadaan Dimas dibawah sana. 
Kenapa tidak? Sudah dua tahun Angel tak melihat Dimas. 
Sudah dua tahun ia tidak ada komunikasi sama sekali 
dengan Dimas. 


Angel ingat, terakhir kali ia bertemu dan mengobrol dengan 
Dimas adalah pada saat pria itu datang lalu pergi membawa 
abangnya El untuk melanjutkan pendidikan keluar negeri. 


"Papa ingat pulang?" Tanya Angel ketus. Terdengar sinis 
mungkin. Tapi percayalah, hati Angel sedang menjerit ingin 
berlari dan memeluk Dimas saat ini juga. la sangat 
merindukan papanya, sangat. 


Pria yang tadi sedang duduk di sofa membelakangi Angel 
langsung berdiri dan menatap Angel yang masih berdiri 
dipertengahan tangga. 


"Papa mampir ngambil berkas yang tertinggal," ujar Dimas 
datar menatap Angel lurus. 


Hati Angel sakit. Ingin rasanya ia menangis menjerit saat ini 
juga. Setelah sekian lama papanya tidak pulang, dan kini ia 
datang hanya karna ingin mampir mengambil berkasnya 
yang tertinggal. 


Angel tertawa sinis berusaha menahan air matanya yang 
akan jatuh. "Papa lupa sama aku?" Tanya Angel. Suaranya 
terdengar gemetar karna menahan tangis. 


"Maybe" ujar Dimas santai lalu kembali duduk 
membelakangi angel. 


Angel diam. Tak ada yang bisa dia katakan lagi. Saat ini dia 
hanya ingin pergi dan menjerit mengeluarkan seluruh 
emosinya. 


Angel berjalan menuruni tangga menghampiri papanya. 
Menatap Dimas dengan mata yang sudah berkaca-kaca. 


"Papa tega? Setelah dua tahun Papa pergi tanpa kabar 
ninggalin aku sendiri disini, dan Papa dengan santainya 
bilang kalau Papa mungkin udah lupa sama aku? Papa 
sadar?" tanya Angel dengan nafas yang sudah menggebu. 


Dimas diam menatap Angel. Pancaran matanya menyiratkan 
sesuatu yang tak bisa dijelaskan dan dipahami Angel. "Papa 
jahat tau gak!" Bentak gadis itu. 


"Jaga bicaramu Elbia!" Dimas menaikkan otaf suaranya. 


"Papa udah ninggalin aku! Papa udah gak pernah ngasih 
kasih sayang ke aku sejak mama meninggal. Dan Papa juga 
udah bawa abang aku pergi jauh dari aku! Papa jahat tau 
gak? Papa jahat! Pingin rasanya aku ngebenci Papa, tapi aku 
gak bisa. Tapi Papa tega giniin aku. Aku bingung, Papa 
sayang gak sih sama aku? Aku anak Papa gak sih? Tolong 
jawab aku!" muak Angel yang kini sudah nangis terisak. 
Segala unek-uneknya sudah ia keluarkan selama 2 tahun 
ini. 


"Kamu ga akan ngerti!" Tekan Dimas dan langsung pergi 
meninggalkan Angel yang kini sudah terduduk lemas 
dilantai. 


"Jawab aku, Pa?!" Teriak Angel yang melihat Dimas masuk ke 
kamarnya tanpa membalas ucapan Angel. 


"Hiks... Papa tega," Isak Angel tertunduk menghapus air 
matanya kasar. 


Dibalik pintu, Dimas menatap Angel datar. Angel berdiri dari 
posisinya, berjalan keluar rumah dan membanting pintu 
kuat. Berjalan kearah motor sportnya yang terparkir, ia pergi 
begitu saja meninggalkan rumah yang penuh dengan luka. 
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8. Siapa dia 


Disinilah Angel berada, diatas bukit yang jauh dari keramai. 
Hanya kicauan burung dan jeritan suara jangkrik yang 
dapat ia dengar. Di gelapnya malam yang hanya diterangi 
oleh cahaya bulan dan bintang, sendiri memeluk diri erat 
agar mendapatkan kehangatan. Pergi membawa jiwa dan 
raga yang merasakan sakit, menatap kosong pemandangan 
gedung-gedung menjulang tinggi memadati ibu kota 
dibawah sana. 


"Arghhh..." Angel berteriak sekuat tenaga mengeluarkan 
seluruh emosi dan rasa sakitnya saat ini. Hatinya begitu 
sakit, disaat dia merindukan papanya, kenyataan pahit yang 
ia terima. 


Tadinya ia berniat akan pergi ke area balapan, tapi laju 
motornya malah membawanya kesini. Diatas bukit yang 
selalu menjadi saksi bisu rasa sakitnya seorang Angel. 


"Kenapa hidup gue jadi gini?!" Teriak Angel lagi. Air 
matanya sudah jatuh mengalir membasahi pipi sejak tadi. 
Keadaan gadis itu saat ini sangat kacau, terlebih hatinya. 


"Hiks, mama ...." ucapnya lirih. Saat ini ia benar-benar 
merindukan mamanya. Sosok yang akan lebih dulu 
memberikan pelukan hangat ketika ia menangis. Namun itu 
semua hanya akan menjadi khayalan. 


Disaat-saat seperti inilah, Angel selalu berfikir hidupnya tak 
lagi berarti, ia tak punya tujuan hidup. Jika semua orang 
meninggalkannya dan tidak mengharapkannya, untuk apa 
ia masih ada di dunia ini? Terkadang pemikirannya memang 
sesingkat itu bila sudah lelah. 


Dunia sangat kejam, mempermainkan hidupnya layaknya 
boneka. Tak peduli bagaimana rasa sakit yang ia rasakan, 
Tuhan tak pernah memberikan ia sedikitpun kebahagian. 
Tuhan tidak adil. Benar-benar tidak adil. 


"Kira-kira kalau gue terjun dari sini bakalan mati gak ya?" 
Monolog angel sambil menatap kosong kebawah. 


Angel menarik sudur bibirnya. "Yakali, palingan bakal koma 
doang." Melangkahkan kakinya mendekati tepian jurang, 
pikirannya kini memintanya untuk mengakhiri hidup saja. 
Namun entah dari mana datangnya asal suara itu, membuat 
Angel sadar dan mundur. 


"Kalau lo bosan hidup, ingat, lo punya bang El dan anak 
Angel's yang selalu ada buat lo! Mereka yang akan menjadi 
tujuan hidup lo, Angel!" 


Perkataan satria menggema ditelinganya. Perkataan itu, 
perkataan yang selalu menjadi penyemangat bagi Angel 
disaat-saat seperti ini. 


Air mata yang sempat sudah kering kini kembali jatuh saat 
wajah abangnya dan wajah anak-anak Angel's terbayang 
olehnya. Angel tak boleh seperti ini. la harus kuat, Angel 
yang dunia tau tidak lemah. 


Menghapus air matanya kasar, Angel menjauhkan tubuhnya 
dari tepi jurang. Berlari kearah motor lalu pergi 
meninggalkan bukit yang selalu menjadi pelariannya. 


a 


Malam sudah semakin larut, jalanan ibu kota juga sudah 
tidak begitu padat. Dengan tidak mengurangi laju 
motornya, Angel melaju kencang menyalip kendaraan yang 
hanya terhitung sedikit. Hingga tiba perempatan, jalan 


begitu sepi tidak ada satu pun kendaraan yang melintasi 
jalan tersebut. Sesaat tiba diujung jalan, Angel melihat 10 
deretan motor ninja yang terparkir menghalangi jalannya. 


Memelankan laju motornya, Angel menyipitkan mata 
mencari dimana keberadaan pemilik dari motor tersebut. 
Pasalnya motor-motor itu terparkir tanpa pemilik. 


Angel menghantikan motor tak jauh dari sana. Mendengar 
kebisingan, Angel tertoleh, mendapati sekumpulan anak 
SMA sedang berkelahi menggebuki satu orang. 


Alarik 


Angel membatin menyebutkan nama cowo yang tengah 
dikeroyok. Dan lagi, itu anak Vegos. Sekarang Angel tau apa 
masalahnya. Yang pasti itu tidak jauh dari kata mencari 
siapa yang terkuat diantara mereka. 


Angel ingin tak peduli, ini juga bukan urusannya. Namun 
Angel prihatin melihat ketua Tiger yang hanya melawan 
sendiri Vegos. Antara bingung ingin membantu, gadis itu 
masih duduk anteng diatas motor memandangi 
pertandingan yang menurutnya sangat tidak adil. 
Bagaimana tidak, 10:1 itu sangat tidak adil bukan? 


Disini Angel dapat melihat Alarik atau dikenal dengan 
panggilan Devan sedang bersusah payah menumbagi 
musuhnya. Walaupun hanya sendiri melawan musuh, Devan 
tetap dapat membuat musuhnya kewalahan. Namun tetap 
saja, ia belum bisa menumbangi anak Vegos. Karna yang 
Angel lihat, mereka sama-sama kuat. Angel akui, Alarik 
hebat bertarung melawan Vegos yang terbilang cukup 
banyak. Belum lagi mereka yang membawa senjata seperti, 
pisau. 


Angel membuka helm full face miliknya hingga membuat 
rambut panjangnya tergerai beterbangan diterpa oleh angin 
malam. Memakai masker serta topi dikepalanya, Angel turun 
dari motor dan berjalan santai mendekati perkelahian itu. 
Sebelum itu Angel tidak lupa memasang tudung hoodienya. 


"Adil begini?" Angel terkekeh sinis dibalik masker. 
Mendengar itu, perkelahian seketika terhenti dan mereka 
beralih menatap padanya. Angel tersenyum sinis, menatap 
Devan, ia angkat kedua alisnya. Membuat Vegos berfikir 
keduanya memiliki hubungan. 


Mengabaikan itu, salah satunya memilih bertanya songong. 
"Lo siapa? Berani banget ganggu kita!" 


"Cewek? Wah, main-main nih! Cabut deh gue kata," ucap 
cowo berkulit gelap. 


"Atau, lo mau kita-kita gilir?" Vegos tergelak, tidak dengan 
Devan yang menatapnya datar. Namun ada secuil rasa 
penasaran yang Angel tangkap dari sorotan mata yang cowo 
itu tunjukkan. 


"Gua yang akan gilir kalian," Angel menatap santai anak 
Vegos yang tertawa. Terlihat santai namun tak main-main, 
itu yang Devan lihat. 


"Mari selesaikan ini!" ucap Angel menatap Devan. 
Memegang kedua bahu Devan, Angel jadikan bahu itu 
sebagai tompangan. Devan spontan memegang pinggang 
Angel, lalu terangkatlah tubuh gadis itu. Devan kaget, 
belum lagi aksi Angel saat ini. Gadis itu memutar tubuhnya 
dengan kedua kaki terangkat, dan ... 


BUGH 


"Brengsek!" Cowo dengan kalung besi yang melilit dileher 
serta anting yang menggantung di telinganya terpental 
cukup jauh akibat tendangan Angel. Menggeram marah, 
cowo itu bangkit untuk membalas. 


Devan melepas Angel ketika ia sudah menginjakkan kaki 
kembali diaspal. Bersiap menerima balasan dari cowo yang 
ia tendang tadi. Cowo berkalung itu diketahui adalah ketua 
Vegos, kini terlihat ia menyerang Angel dengan bertubi-tubi 
pukulan. Beruntung Angel yang sudah mahir di dalam dunia 
perkelahian, tentu dengan mudahnya membalas dan 
menghindar dari pukulan yang cowo itu berikan. 


Devan sempat termenung, begitu juga anak Vegos yang 
mungkin bisa dibilang kagum akan yang Angel lakukan 
barusan. Lebih dulu sadar, Devan melanjutkan 
perkelahiannya. 


Kurang lebih hanya 7 menit, Vegos sudah terbaring lemah 
tergeletak di aspal. Angel bernafas lega seraya mengusap 
keringat yang membasahi keningnya. Sedangkan Devan 
berjalan mendekati Angel sambil menghapus darah yang 
mengalir di sudut bibirnya yang robek karna pukulan salah 
satu dari anak Vegos tadi. 


"Lo siapa?" Devan lebih memilih bertanya dari pada 
mengucapkan terimakasih. la terlalu penasaran akan siapa 
Angel. Gadis yang Devan simpulkan bukan gadis biasa pada 
umumnya. Dan Devan akui, teknik penyerangan Angel 
melawan musuh terbilang, waw. 


"Pergi!" Bukannya menjawab, Angel malah menyuruh Devan 
untuk cabut dari sana. Angel berlalu, melangkahkan 
kakinya kembali pada motor. 


Devan mengerutkan keningnya bingung. Melihat Angel 
yang tidak menjawab pertanyaannya, Devan memilih berlari 


mengejar Angel yang sudah akan menaiki motornya. 


"Lo belum jawab pertanyaan gue!" Devan berdiri didepan 
motor Angel. 


"Penting?" Tanya Angel sambil menaiki sebelah alisnya. 
"Cuek banget njir" batin Devan menjerit. 


"Hm, gue cuman pengen tau siapa orang yang udah bantuin 
gue tadi." 


"Gue cuman kasihan, bukan niat bantuin." ketus Angel 
seraya membuka topi dan kembali memasang helmnya. 


Devan melototkan matanya kaget mendengar penuturan 
kata Angel. Menurutnya ia baru saja direndahkan. "Eh! 
Tanpa bantuan lo pun, gue pasti tetep bisa ngalahin mereka 
asal lotau?!" 


"Really?" Tanya Angel dengan nada mengejek. Devan 
memilih diam berusaha menahan emosinya. "Sepuluh menit 
gue disini nontonin lo ngelawan mereka, tapi mereka tetep 
gak bisa lo kalahin!" remeh Angel. 


"Lo?!" Tunjuk Devan geram. 


"Gausah ngebacod, neg gue! Minggir lo!" kesal Angel 
membuat Devan spontan menyingkirkan tubuhnya dari 
hadapan motor Angel. 


"AI? Lo gapapa kan?" Tanya Satya yang baru datang 
bersama anak Tiger lainnya. 


"Ha? Iya." balas Devan tertoleh. 


Angel tak menoleh, ia langsung saja melajukan motornya 
meninggalkan Devan dan anak Tiger yang baru saja tiba 


disana. 
Krekk 


“Ssttt ..." Anak Tiger kompak meringis melihat Angel yang 
sengaja melindas jari salah satu anak Vegos yang tergeletak 
tak berdaya dijalan. 


"Anjir sadis amat!" Heboh Aldo yang masih menampilkan 
wajah meringisnya. "Bau-bau psikopat." celetuk Satya. 


"Al, itu siapa?" Tanya Kenan yang heran. 


"Gue ga tau," jawab Devan sambil menggelengkan 
kepalanya. 


"Gue ga salah dari bodynya itu cewe kan?" Tanya Satya 
yang dibalas anggukan oleh Devan. 


"Gilak! Yang bantuin seorang Alarik, cewe?" Kaget Aldo 
sedikit teriak membuat Devan melemparkan tatapan 
tajamnya. Aldo hanya cengengesan melihat Devan 
menatapnya tajam. 


"Eh bentar?!" Gery turun dari motornya dan berjalan 
mengambil sesuatu yang terletak didekat cowo yang baru 
saja jarinya dilindas oleh Angel. 


Gerry kembali kepada teman-temannya dan menunjukkan 
yang baru saja ia ambil. 


"Kenapa?" Tanya Kenan bingung. 


"Liat deh!" Gery menunjukkan apa yang baru saja ia 
temukan. 


Mereka semua berkumpul melihat apa yang Gery temukan. 
Melihat itu, seketika mata mereka melotot kaget. Devan 


dengan sigat mengambilnya dari tangan Gery. 


“Ini-" ujar Devan terhenti saat Kenan menyambung 
bicaranya. 


"Potongan logo anak Angel's!" 
"Wah, fuck! Bener, nyet!" cetus Satya. 
"Jadi tadi itu-?" Tanya Aldo menggantung ucapannya. 


"AI? jangan-jangan yang bantuin lo tadi salah satu anak 
Angel's?" Devan menatap Gerry yang bertanya. Tak ada 
respon yang ia tunjukkan, hanya diam. Devan masih syok, 
mencerna apa yang terjadi. 


"Maybe," jawab Kenan. 
"Berati anak angel's ada yang cewe?" Tanya Aldo 


"Cabut" ujar Devan tanpa menjawab pertanyaan Aldo. 
Kemudian ia memasukkan percahan kain itu kedalam saku 
jaket miliknya. 


"Lo tau jawabannya bego!" Cemooh Satya memukul kepala 
Aldo. 


Skokokokok 


Angel memakirkan motornya di garasi rumahnya. Ya, Angel 
memutuskan untuk pulang kerumah. Tak peduli ia akan 
merasakan sakit akibat perkataan Dimas nantinya. Saat ini 
ia hanya ingin melihat papanya lebih lama lagi sebelum pria 
itu kembali pergi meninggalkannya sendiri demi bisnisnya. 


Angel melangkahkan kaki masuk kedalam rumah. Sesaat 
akan menutup pintu utama, suara Dimas menggema 
didalam rumah. "Anak gadis pulang jam segini? Ngapain aja 


kamu?" Tanya Dimas sakartis. Pasalnya sekarang sudah 
menunjukkan pukul 2 lewat 5 dini hari. 


"Papa peduli?" Tanya Angel berbalik badan. 


"Papa cuman gak mau tetangga mikir kalau kamu tidak 
pernah Papa didik dengan benar!" Marah Dimas menatap 
Angel tajam. 


"Emang buktinya Papa ga pernah didik aku!" Balas Angel 
tak kala melemparkan tatapan tajamnya. "Bang El yang 
selama ini ngelakuin tugas Papa sebagai orang tua. Jangan 
salahin aku yang begini!" 


"Kamu jangan kurang ajar! Dari kecil kamu Papa asuh, 
seharusnya kamu berterimakasih, bukannya malah melawan 
orang tua!" 


Angel terkekeh sinis dengan mata yang sudah berair. "Oke, 
makasih!" bentak Angel dan langsung berlari ke kamarnya. 
la tak mau Dimas melihat air matanya, ia tak mau 
menunjukkan bahwa ia cengeng untuk ini. 


Dimas menarik nafasnya berat menatap punggung Angel 
yang sudah menghilang dari balik pintu. Mengepalkan 
kedua tangannya, Dimas melangkahkan kaki memasuki 
kamar. 
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9. Penyerangan 


Mata hari pagi masuk melewati celah jendela kamar 
membuat Angel yang sedang tertidur pulas terpaksa 
bangun. Perih yang pertama ia rasakan serta sakit yang 
menjalar dikepalanya. 


Setelah pulang pukul 2 dini hari semalam, Angel tidak bisa 
langsung tidur begitu saja. Bahkan setelah ia bertengkar 
kembali dengan dimas, Angel menangis dalam diam. Tepat 
pukul 4 barulah Angel dapat tertidur pulas sebab sudah 
lelah menangis. 


Sekarang kepalanya benar-benar sakit. Pasalnya sekarang 
jam menunjukkan pukul 6 pagi, terhitung Angel baru 
tertidur hanya 2 jam saja. 


Dengan menguatkan dirinya, Angel bangkit dari tempat 
tidur dan berjalan gontai menuju kamar mandi dengan 
posisi memegang kepala. 


Sebenarnya mau saja Angel untuk tetap melanjutkan tidur 
cantiknya pagi ini. Namun rasa rindu pada Dimas belum 
terobati, jadinya Angel ingin bertemu walau nanti hanya 
akan bertengkar kembali. 


Sepuluh menit berlalu, Angel sudah selesai dengan seragam 
yang melekat ditubuhnya. Lalu berjalan melangkahkan kaki 
keluar kamar untuk menemui papanya. 


Sunyi. Angel menatap ke sekeliling sisi rumahnya bingung. 
Dimana Dimas? Disini Angel tak melihat sosok pria itu. 


Angel berjalan menuju meja makan. Disana sudah terletak 
roti dengan selai coklat kesukaan Angel. Serta surat yang 
terselip dibawah gelas berisi susu. 


Angel bergerak mendekat dan mengangkat gelas tersebut. 
Mengambil secarik kertas itu, Angel membaca isi kertas. 


Berhenti berbuat ulah! Papa pergi. 


Tes, setetes cairan bening lolos dari matanya. Dimas pergi 
begitu saja tanpa menemuinya terlebih dahulu. Ternyata 
benar, Dimas sudah tidak peduli lagi kepadanya. Dimas 
sudah benar-benar melupakannya. 


Angel meremas kertas tersebut lalu membuangnya asal. 
Menatap roti serta segelas susu yang ada dimeja, Angel 
berfikir yang menyiapkan itu semua adalah Dimas. Disatu 
sisi Angel beropini Dimas sudah tidak peduli lagi 
kepadanya. Tapi sisi lain Dimas masih memberikan 
perhatian-perhatian kecil seperti saat ini. 


Angel duduk lalu memakan roti serta meminum susu yang 
sudah disiapkan oleh Dimas. Setelah selesai, Angel bangkit 
dari posisinya dan pergi ke sekolah. 
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Prangg 


Suara pecahan kaca bergemuruh diseluruh Cendrawasih. 
Seluruh siswa berlari kesana kemari menyelamatkan diri 
mereka dari pecahan kaca. Batu terus saja dilemparkan dari 
sekelompok geng motor diluar sekolah. Bahkan ada dari 
mereka yang berhasil menyelusup masuk kedalam 
Cendrawasih untuk membuat kegaduhan. 


Guru-guru bahkan ikut cemas tidak bisa berbuat apa-apa. 
Pasalnya pasukan geng motor yang menyerang 
Cendrawasih saat ini tidak sedikit. Bahkan saat ini 
Cendrawasih yang luasnya minta ampun sudah dikepung 
oleh mereka. 


Mereka datang tidak dengan tangan kosong. Bahkan mereka 
membawa batu, pisau, pedang, serta samurai bersama 
kawan-kawannya. 


Wajah mereka sangat bringas siap memakan siapa saja. 
Seluruh guru bahkan siswa hanya dapat bersembunyi tidak 
berani untuk keluar. 


Terdengar deruman motor yang saling  bersautan 
memekakkan telinga. Bunyi gesekan benda tajam bahkan 
teriakan. 


Mereka dari tadi selalu menjeritkan satu kata tak henti- 
henti. Sekarang guru serta siswa tau alasan Cendrawasih 
diserang. 


Tiger 
Itu geng Vegos. 


Mari kita lihat! Apa yang sudah anak Tiger perbuat hingga 
anak Vegos berani menyerang Cendrawasih seperti ini. 


"ABANG?! Anak Vegos nyerang!" Teriak salah satu siswa 
yang diduga pasukan Tiger, namun masih junior 
menginfokan kepada Devan dkk yang kini tengah bersantai- 
santai di gudang belakang sekolah. Gudang ini mereka 
jadikan sebagai markas mereka jika disekolah. 


Devan beserta anak Tiger lainnya sontak terhenti dari 
aktivitas masing-masing. Mereka menatap kearah Jojo yang 
kini sedang ngos-ngosan mengatur nafasnya. 


"Nyet! Yang bener aja?" celetuk Aldo yang syok. 


"Ini pasti masalah semalam karena mereka ga terima kalah 
gitu aja," ujar Devan dengan rahang yang sudah mengeras. 


Emosinya saat ini sudah memuncak. 
"Sialan!" Maki Gery. 


"Kumpulin yang lain, kita lawan mereka!" Perintah Devan 
berjalan keluar gudang. Tak lama kemudian dari 
belakangnya anak inti Tiger mengekor. 


"Gede nyali juga mereka berani nyerang Cendrawasih," sinis 
Kenan menyeringai. 


"Mereka bawa senjata serta seluruh pasukan, kita gak akan 
bisa mampu ngalahin mereka, Bang!" ujar Jojo 
memberitahu. 

"Kita Tiger! Ga ada yang perlu di takutin," ujar Gery mantap. 
"Selo, pak ketua ada." Satya menaik turunkan alisnya. 


"Selagi ada ketua, kita pasti menang men!" Aldo menyaut. 


Mereka berjalan dengan cepat agar dapat segera sampai di 
gerbang sekolah. Tangan mereka juga sudah mengepal kuat 
siap menghabisi anak Vegos. 


"HEH! Kalian lebih baik sembunyi, mereka sedang 
mengincar kalian semua!" teriak pak Tora guru BK 
Cendrawasih mengingatkan. 


"Gak! kami harus kesana!" tegas Devan menatap tajam. 


"Tidak! Saya tidak mengizinkan kalian kesana!" balas pak 
Tora menghalangi langkah Devan. 


"Minggir!" Dorong Devan tak sopan membuat pak Tora 
menyingkir dari hadapan Devan. 


"Pak?! ini harga diri kami sebagai anak Tiger!" ujar Satya 
dan langsung berjalan menyusul Devan. 


Pak Tora hanya diam menarik nafas berat menatap 
kepergian Devan, dkk. Karna sekuat apapun ia melarang, 
anak didiknya itu tidak akan mendengar. Apalagi ini 
menyangkut harga diri geng mereka. 


Sementara itu dikelas MIPA 1 seluruh siswa sudah 
berhamburan keluar kelas menyelamatkan diri mereka 
masing-masing. Angel masih diam berdiri disudut kelas 
bingung dengan apa yang terjadi. Seluruh kaca di kelas 
Angel sudah pecah dan hancur tak berbentuk lagi. 


"Angel? Ayo lari!" Teriak Sella diambang pintu. 


Angel masih diam tak menyahut. Sella yang dongkol 
langsung berlari kembali masuk kedalam kelas untuk 
menarik Angel keluar dari sana. Sesaat akan sampai, bahaya 
ternyata sudah mengincar Sella. 


Bugh 


Mata Sella melotot syok ketika hampir saja sebuah batu 
berukuran besar mengenai kepalanya. Bersyukur Angel 
memiliki refleks yang bagus. Dengan sigat ia langsung 
menangkap batu itu hingga batu berhasil ada dalam 
genggamnya, dan hanya dorongan tangan Angel saja yang 
mengenai kepala Sella. 


Nafas Sella naik turun. Mata Angel menyorot tajam melihat 
arah lemparan batu tadi. 


"Hampir mati gue," ujar Sella memegang dadanya. 


"Pergi dari sini!" Suruh Angel menatap Sella memberi 
intruksi. 


"Makanya ayo!" ajak Sella menarik tangan Angel, namun 
langsung ditepis kasar oleh Angel. 


"Gue ada urusan, selamatin diri lo!" ucapnya berlari keluar 
kelas. 


Sella panik. Dia tidak tau harus apa. Tak peduli lagi, ia 
langsung berlari keluar kelas menyusul teman-temannya 
yang lain. 


Angel berlari menuju gerbang depan sekolah untuk melihat 
langsung apa yang terjadi. Jika orang lain melihat ada 
kejadian yang dapat membahayakan dirinya, mereka pasti 
akan berlari menyelamatkan diri. Berbeda dengan Angel, ia 
malah datang mendekat seolah memberikan nyawa kepada 
penjahat. 


"ANGEL?!" Teriak pak Tora, tapi Angel tidak mendengarkan 
panggilan itu. 


"Jangan kesana! Bahaya!" Teriak pak Tora lagi. 


Seolah tuli, Angel sama sekali tidak mendengarkan 
panggilan pak Tora. la tetap meneruskan langkahnya 
mendekati gerbang. 


Angel terhenti tak jauh dari gerbang. Disana pagar 
Cendrawasih hampir roboh akibat desakan dan dorongan 
dari anak Vegos. 


Angel syok, matanya bahkan sampai melotot melihat 
kebringasan anak Vegos yang berani datang menyerang 
bahkan membawa senjata tajam. 


"Itu anak Vegos," monolog Angel. Saat ini dia benar-benar 
bingung mengapa anak Vegos menyerang Cendrawasih. 


Bugh 


Sebuah batu hampir saja mengenai Angel yang termenung. 
Jika saja tidak ada orang yang datang untuk menarik Angel 
cepat, sudah pasti batu itu melukai Angel. 


"Bego! Lo nyari mati?!" Maki Devan geram. Ya, Devan yang 
baru datang dari gudang tak sengaja melihat Angel berdiri 
mematung seolah membiarkan dirinya celaka. 


"H-ha?" Angel kaget, masih mengumpulkan kesadarannya. 
Tadi dia terlanjur hanyut dalam pikiran mengenai anak 
Vegos, hingga lupa bahwa bisa saja ia celaka. 


"Bego, asu! Pergi dari sini, bahaya!" peringat Devan 
melemparkan tatapan tajam. 


"Ini ada apa?" Bukannya pergi, Angel malah bertanya 
kepada Devan membuat cowo itu semakin menggeram. 


"Duh, mending lo pergi sekarang, ini bahaya!" Devan gusar, 
ingin sekali ia meninggalkan Angel saat ini dan pergi 
membantu teman-temannya melawan anak Vegos disana. 
Tapi kakinya seolah tidak bisa diajak berkompromi untuk 
pergi meninggalkan seorang gadis yang sedang linglung 
kayak orang bego ditengah-tengah bahaya besar. 


"Tapi-" ucapan Angel terhenti saat lima orang anak Vegos 
datang dan mengepung Devan dan Angel. 


Devan memejamkan mata sesaat, lalu menatap Angel. 
"Dasar!" Kesal Devan. "Sekarang diam dibelakang gue dan 
jangan berbuat yang macam-macam!" peringat Devan 
menyembunyikan Angel dibalik tubuhnya. 


Jantung Angel berdetak cepat melihat Devan melawan lima 
orang anak vegos dengan senjata ditangan mereka masing- 


masing. Angel saat ini tidak bisa berbuat apa-apa. Ingin 
membantu tapi ia malah membuat orang-orang curiga. la 
tak ingin orang curiga jika ia bisa bertarung melawan anak 
Vegos. Dan berakhirlah Angel hanya dapat berdiam diri 
seperti orang lemah tak bisa berbuat apa-apa. 


"Ternyata Devan udah punya cewek ya?" Ujar salah satu 
anak Vegos. Namanya Vero, si ketua Vegos. 


Devan hanya diam menatap Vero berang. Mukanya sampai 
merah menahan amarah. Darah segar sudah mengalir 
disudut bibirnya akibat pukulan dari Vero. Tapi tenang, 
wajah Vero jauh lebih bekarya dibuat Devan. 


"Lo bego apa gimana? Ni cewek bisa celaka!" Nada Vero 
terdengar mengejek. Lalu ia berjalan mendekati Angel, 
sebelum sampai, Devan dengan sigat mendekat melindungi 
Angel dari Vero. 


"Uhh posesif banget si?" Vero tersenyum sinis. 


"Bacot lo!" Maki Devan dan langsung menendang dada Vero 
hingga Vero kembali terkapar di tanah. 


"Shittt!" Umpat Vero. la bangkit lalu membalas pukulan 
Devan. 


Salah satu anak Vegos bangun dan mendekati Angel. Ia 
tersenyum menampilkan seringainya menatap seolah Angel 
adalah mangsa. 


Angel tidak takut. la menatap cowok itu tajam seolah 
memberi peringatan. Namun sepertinya diabaikan, cowok 
itu tetap memilih mendekat pada Angel. 


"Cewek Devan cantik juga," ujarnya menarik tangan Angel. 
Namun dengan cepat ia menarik tangannya dari 


ngenggaman cowok tersebut. 
"Galak banget," cetus cowok itu kembali menarik Angel. 


Angel berusaha melepasi diri dari cengkraman si cowok. Tapi 
lumayan susah karna cowok itu memegang erat lengan 
Angel membuat ia meringis. Angel menatap Devan berharap 
Devan menolongnya, tapi sayang, Devan masih terlibat 
pergulatan dengan Vero. 


Tidak pikir panjang, Angel menatap sekitarannya lebih dulu. 
Setelah yakin tidak ada yang melihatnya, Angel 
melemparkan tatapan tajam kearah cowok itu sekali lagi. 


"Lo bakal mati di tangan gue!" ujar Angel tak main-main. 
Cowok itu tersenyum mengejek. 


Angel ikut tersenyum, lalu ia genggam balik tangan cowok 
itu kemudian memutar lengan si cowok kebelakang hingga 
bisa dipastikan tangan cowok itu akan dipatahkan oleh 
Angel. 


Terdengar rintisan kesakitan dari cowok tersebut. Tanpa 
peduli, Angel menendang mulut cowok itu menggunakan 
lututnya hingga gigi disana rontok. Terakhir Angel memukul 
tengkuk kepala cowok itu hingga membuat cowok itu jatuh 
pingsan, atau mati? 


Suara serinai polisi serta ambulan datang hingga membuat 
anak Vegos lari meninggalkan Cendrawasih untuk 
menyelematkan diri mereka dari polisi. Vero yang tadi 
sedang ditikam oleh Devan langsung bangkit mendorong 
Devan agar menyingkir dari tubuhnya. Kemudian Vero ikut 
berlari menaiki motornya untuk pergi meninggalkan 
Cendrawasih. 


Devan menatap tajam kepergian Vero beserta anak 
buahnya. Lalu Devan berjalan mendekati Angel yang 
sedang terduduk lemas dilantai. 


"Lo gapapa kan?" Tanya Devan khawatir. Dilihatnya salah 
satu anak Vegos tergeletak disamping Angel. 


"Hm i-iya" jawab Angel pura-pura gugup. la tidak ingin 
Devan curiga bahwa ia baru saja memukul anak Vegos 
sampai mati bukan? 


Oke! Mari kita beri up plus untuk akting Angel yang satu ini. 


"Lo pucat, ayo gue anter ke UKS," ajak Devan membantu 
angel berdiri. Gadis itu menurut, membiarkan Devan 
merangkul bahunya. 


"Heh Devan?!" Panggil pak Tora terdengar marah membuat 
Devan dan Angel menghentikan langkahnya. 


"Kamu berserta antek-antek kamu ikut saya ke kantor polisi! 
Ini semua terjadi karna ulah kamu!" Disamping guru itu 
sudah berdiri beberapa polisi juga. Dan disana Angel 
melihat ada Julio, pamannya. 


"Tapi pak, saya ha-" ucapan Devan terpotong saat Angel 
menyela ucapannya. 


"Udah, lo pergi aja!" suruh Angel melepaskan tangan Devan 
dari bahunya. 


"Terus lo gimana?" 
"Gue gapapa," jawab Angel berusaha meyakinkan. 


"Oke," balas Devan tanpa banyak perdebatan, lalu berjalan 
mengikuti pak Tora bergabung bersama teman-temannya 


yang sudah dikekal oleh pak Tora dan beberapa polisi. Angel 
menatap kepergian Devan dan yang lainnya begitu saja. 


"Angel, lo gapapa kan?" Tanya Sella khawatir. 


"Iya," balas Angel santai lalu berjalan memasuki 
perkarangan sekolah. Sella hanya mengerutkan dahinya 
bingung melihat Angel. 


"Tadi lo habis ngapain?" Tanya Sella. 
"Nonton," saut Angel cuek. 


"HAH?" Kaget Sella. "Lo nontonin tawuran?" Angel hanya 
mengangguk saja. 


"Gilak ya lo!" Pekik Sella tak habis pikir. Angel diam, 
mengangkat bahunya acuh seolah yang terjadi bukanlah 
masalah besar. 
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10. Mencarinya 


Kondisi SMA Cendrawasih saat ini benar-benar kacau. 
Pecahan kaca ada dimana-mana. Beruntung tidak ada 
satupun siswa yang terluka akibat serangan dari anak 
Vegos. 


Pihak sekolah terpaksa mengambil tindakan untuk 
memulangkan siswa lebih dulu agar hal-hal yang tak 
diinginkan kembali terjadi. Guru-guru pun takut jika nantik 
Vegos kembali ke Cendrawasih untuk menyerang saat anak 
Tiger berada di kantor polisi. Oleh sebab itu, seluruh siswa 
dipulangkan. 


"Hufft, kacau banget astaga," ujar Sella menarik nafas 
panjang. la melihat kedalam kelasnya, meja serta kursi 
sudah tidak tersusun rapi. Pecahan kaca juga batu ada 
dimana-mana. Benar-benar mengerikan. 


Angel berada disamping Sella, dia diam ikut melihat 
kedalam kelasnya. Tidak hanya kelas XI IPA 1, bahkan 
seluruh kelas bisa dipastikan hancur berantakan. Padahal 
kelas mereka berada dilantai atas, namun kerusakan kelas 
ini bisa dibilang cukup parah. Sudah pasti, kelas bawah 
akan lebih hancur. 


"Gue yakin, pasti Tiger bakal bales anak Vegos!" ucap Sella 
berjalan hati-hati menuju bangkunya untuk mengambil tas. 


Angel ikut berjalan dibelakang Sella dalam diam, ia sama 
sekali tak menyauti ucapan gadis itu. 


"Sebenarnya anak Vegos punya masalah apasih? Ga 
nyangka gue mereka berani banget nyerang sekolah kita." 
Sella mengomel kesal, belum lagi mengingat kejadian 


dimana dia hampir celaka, tentu emosinya sangat 
menggebu-gebu. 


"Hampir aja gue celaka dilempar batu sama mereka!" Sella 
berkacak pinggang, menatap garang objek didepannya. 
Beralih pada Angel, gadis itu tersenyum. "Makasi ya, Ngel! 
kalau bukan karna lo, mungkin sekarang gue udah terbaring 
di rumah sakit." Sella langsung memeluk Angel erat. 


"Iya, ga usah lebay," jawab Angel melepas pelukan Sella. Ia 
risih. 


"Hehe, yaudah, kuy pulang?!" cengir Sella lalu berjalan 
keluar kelas. Angel hanya mengangguk dan ikut berjalan 
keluar kelas. 


Saat ini pikiran Angel benar-benar kacau memikirkan 
tentang Tiger dan Vegos. Angel tau, Tiger dan Vegos 
memang tidak pernah akur. Mereka selalu saja bertengkar 
tanpa alasan yang jelas. 


Dan setahu Angel, bila Vegos ingin menyerang Tiger, itu 
pasti di suatu tempat yang tidak banyak diketahui oleh 
banyak orang. Contohnya saja di basecamp mereka. Tapi 
kali ini Vegos datang dan menyerang Cendrawasih, sekolah 
anak-anak Tiger. 


"Gue duluan ya Ngel, hati-hati dijalan!" pamit Sella lalu 
menaiki motor Scoopy nya. Angel hanya berdehem 
membalas ucapan Sella. 


Setelah Sella pergi, Angel masuk kedalam mobilnya. Ia tidak 
langsung pulang, melainkan menelepon seseorang terlebih 
dahulu. la jadi ingin tahu, apa yang sedang terjadi? 


"Halo," ucap Angel saat panggilan sudah terhubung. 


"Lo pasti mau tanya tentang penyerangan tadi?" saut 
seseorang disebrang sana mengerti mengapa Angel 
menelponnya. 


"Iya." 


“Ini ada hubungannya sama anak Angel's. Terutama Io, 
bos!" Angel yang dibawa-bawa tentu bingung, ia 
mengerutkan keningnya. 


"I don't understand what you are saying," ujar Angel ketus 
yang dibalas tawa disebrang sana. Angel memutar bola 
matanya malas. 


"Hahaha, oke-oke. Gue bakal ke basecamp buat 
ngejelasinnya. Ini terlalu rumit kalau gue jelasin ditelpon" 


Angel menggeleng, sepertinya ini bukan waktu yang tepat 
untuk dirinya datang ke basecamp Angel's. Melihat kondisi 
saat ini, dia pasti harus tetap stay bersama anak Tiger 
lainnya. 


"Hm Lo benar bos. Yaudah, ntar kalau ada waktu gue 
kesana" 


"Oke, jaga diri lo baik-baik. Gue dari jauh bakal tetap 
mantau lo, ngerti?!" 


"Iya bos, gue ngerti." 
"Oke," balas Angel kemudian memutuskan panggilan. 


Menghela nafas sejenak, Angel langsung menginjak pedal 
gas mobilnya dan pergi meninggalkan Cendrawasih. 


aaa 


Saat ini Devan duduk diantara teman-teman dengan Aldo 
yang sibuk mengobati pelipis Devan yang terluka. Aldo 
sama terlukanya, hanya saja dia sudah lebih dulu diobati. 


Mereka tengah berada di markas Tiger, memilih untuk 
merundingkan apa yang akan mereka lakukan setelah ini. 
Memilih membalas Tiger atau tidak? 


"Dari mana Lo?" Tanya Satya kepada Kenan yang baru saja 
datang dan bergabung bersama mereka. 


Kenan duduk disamping Devan sebelum ia menjawab 
pertanyaan Satya. 


"Gue tadi ngangkat telpon dulu" jawab Kenan menatap 
Satya. Satya hanya ber oh-ria saja menanggapi Kenan. 


Devan hanya diam, melirik sesaat Kenan yang sudah duduk 
disebelahnya. Tak lama kemudian, Gery datang dengan 
membawa sekantong besar plastik putih berisikan minuman 
dan cemilan. 


"Wes, untung punya sahabat peka. Tengkyu Gery salut 
namun tidak ada yang harus disalutkan." celetuk Aldo 
selesai mengobati Devan dan beralih melihat apa yang Gery 
bawa. 


"Tai lu, dodol!" kesal Gery menatap malas Aldo yang 
tertawa. 


"Kok nggak ada kinderjoy? Ah, nggak asik lu, Gery salut!" 
"Bacot, Do! Syukurin aja, nyet!" 


"Kenapa nggak beli nasi bungkus sekalian? Udah masuk jam 
makan siang ini, laper tau, Ger!" Ceplos Satya mengelus 


perut melihat Aldo yang baru saja mengeluarkan apa yang 
Gery bawakan. 


"Si anying ngelunjak." Gery mengelus dada, berusaha untuk 
bersabar. "Masih untung gue bawa buah tangan, anak ngen 
emang," sinis Gery seraya menghempas tubuh jatuh ke sofa. 


"Udah kek mau kemana aja lo, bilangnya buah tangan 
segala." Devan terkekeh kecil, berbeda dengan Kenan yang 
menggelengkan kepala pelan. Tak heran memang, Satya 
dan Aldo suka tidak tau diri. 


"Btw, gimana sama Vegos?" tanya Gery menatap Devan. 
"Kita balas 'kan?" 


Devan diam, tidak menggeleng maupun mengangguk. Dia 
sedang berfikir, langkah apa yang harus mereka lakukan 
agar bisa mengalah telakkan Vegos. Pasalnya, jika Tiger 
turun dan kembali melawan Vegos, semuanya akan tetap 
sama. 


"Jadi, Al?" tanya Gery lagi, ia terlihat tidak sabaran 
menunggu jawaban dari Devan. 


"Seranglah, apalagi. Ya nggak pak Ketu?" Aldo terkekeh, 
menaik-turunkan alisnya. 


"Jangan," ucap Devan akhirnya. Membuat Kenan yang 
duduk disamping cowo itu tertoleh, namun masih bungkam. 


"Lah?" Satya mengangkat sebelah alisnya. 


"Kenafffaaahh? Babang Aldo masih greget pen nonjok 
Zikritam!" Aldo menggebrak meja, tak terima akan 
keputusan Devan. Tentang satu nama yang disebut Aldo - 
Zikri- adalah salah satu pasukan inti Vegos. Dan tentang 


tam, Zikri memiliki kulit gelap. Oleh karena itu Aldo 
memanggilnya Zikritam. 


Devan menggeleng pelan. "Kita bakal balas serangan 
mereka, tapi bukan sekarang!" Menghela nafas sejenak, 
Devan melanjutkan, "Percuma kita balas mereka kalau 
ujungnya, tetap mereka nggak akan kalah telak. Gue mau, 
nanti saat kita serang mereka, itu akan jadi pertikaian 
terakhir kalinya antara Tiger dan Vegos." 


"Kenapa? Capek ya?" Satya menyela. "Sama kok, aku juga." 
Aldo menambahi. 


"Serius dulu, ngab!" Gery menendang pelan kaki Aldo yang 
duduk tak jauh darinya. Melihat itu, Aldo tak terima. Terlebih 
Gery tidak menendang Satya juga. 


"Serius dulu, ngab!" balas Aldo menendang kaki Satya, 
niatnya biar impas. 


"Iri dan dengki bat lu!" omel Satya namun tak membalas 
tendangan Aldo, ia lebih memilih memakan kembali kacang 
atom yang hanya ia sendiri habiskan. 


"Kelemahan kita dimata mereka itu, karna pasukan Tiger 
kalah banyak dengan Vegos. Makanya mereka semena- 
mena berani menantang Tiger ngajakin ribut terus." lanjut 
Devan yang perlahan diangguki oleh inti Tiger. 


"Alasan Vegos berani nyerang Cendrawasih adalah Angel's. 
Mereka berfikir kita ikut merahasiakan identitas Angel's 
sebab salah satu dari mereka mendengar obrolan kita tadi 
malam. Dan lagi, mereka percaya atas opini kita yang 
mengatakan seseorang yang membantu Alarik semalam 
adalah anak Angel's." ucap Kenan dengan kepala tertunduk. 
Lalu perlahan dia mengangkat kepalanya menatap satu-satu 
sahabatnya. 


"So, mereka beranggapan gue berteman akrab dengan 
salah satu pasukan Angel's." seru Devan terkekeh sinis. Ada- 
ada saja Vegos, jelas Angel's tak ada hubungan apapun 
dengan Tiger. Mengetahui Vegos bersikeras mengatakan 
Tiger tau dimana Angel's, membuat mereka nekat 
menyerang Cendrawasih. Dengan kata lain, Tiger akan 
memberitahu dimana Angel's bersembunyi. 


"Vegos mah bego, kayak mereka nggak tau Angel's aja. Gila 
emang tuh!" Gery tertawa remeh. "Kalau emang iya Tiger 
dan Angel's sohiban, pasti sejak awal Vegos nyerang Tiger, 
ribuan pasukan Angel's akan turun tangan membalas." 
lanjut cowo itu membuat Devan terkekeh. 


"Jadi, apa rencana lo?" tanya Kenan. 


Devan diam sesaat dengan sudut bibir terangkat. Melihat 
Devan yang tersenyum seperti itu, sepertinya Devan 
memiliki rencana tersendiri, pikir sahabatnya. 


"Gue ada kepikiran buat nyari dimana keberadaan Angel's." 
"What?" kaget ke empatnya serempak. 
"Maksud lo gimana, Al?" 


"Vegos berfikir kita mengetahui tentang Angel's bukan? 
Bagaimana jika itu kita buat menjadi terwujud?" Ke 
empatnya diam, berusaha berfikir keras. 


"Jadi maksud lo ini, Tiger sama Angel's kerjasama?" tanya 
Kenan dan Devan mengangguk. 


"Berhubung pasukan Tiger yang kalah banyak dari Vegos, 
gue berfikir kita kerjasama meminta bantuan Angel's. Selain 
menguntungkan Tiger, kita bisa menjalin hubungan 
diantara keduanya." Kenan perlahan mengangguk atas 


penjelasan Devan, berbeda dengan Gery yang menahan 
tawa. 


"Gue ngikut aja deh," seru Aldo. "Duain, lah. Anak buah mah 
ngikut ketua aja," Satya ikut bersuara. 


"Tapi serius nih, yakin kita bakal ketemu dimana keberadaan 
Angel's? Lo sendiri tau Angel's benar-benar menutup rapat 
identitasnya." kata Gery. 


Devan memandang Gery sekejap, sebelum akhirnya 
menunduk dan memejamkan mata. Hanya dua detik Devan 
kembali membuka mata lalu menatap tajam objek 
didepannya. 


"Cewek tadi malam, gue ngerasa seperti mengenalnya. 
Tatapan tajam matanya, dan postur tubuh cewek itu, gue 
merasa itu bukan kali pertamanya gue ketemu sama dia." 


"Shit!" umpat seseorang dalam hati, tangannya tanpa sadar 
terkepal kuat. 


"Ciri fisiknya gimana?" tanya Kenan membuat Devan 
tertoleh. 


"Lo liat plat motornya?" kali ini Gery yang bertanya dan 
Devan langsung menggeleng pada Gery. 


"Cewek berambut pajang, berkulit putih dan tinggi sedagu 
gue." 


"Ciri selain dari itu? Dia ada mengenakan sesuatu?" 


Devan menghela nafas sejenak. "Dia pakai topi serta masker 
hitam. Pakaian yang ia kenakan dominan ke seluruhnya 
bewarna hitam." ucap Devan mengusap wajah kasar. "Oiya! 
Seinget gue dia pakai gelang ditangan kirinya." 


"Lo liat gelangnya gimana?" tanya Aldo. 


"Gue nggak liat, cuman waktu kita terlibat perkelahian 
melawan Vegos, gue dan dia sempat beradu fisik. Dia 
nyentuh gue dan tanpa sengaja gue pegang tangan dia. 
Gue ngerasa seperti ada semacam gelang yang dia 
kenakan." Aldo mengangguk, maupun yang lainnya. 


"Kalau gitu, cuman cewek tadi malam yang akan menjadi 
target kita untuk menemui dimana keberadaan Angel's." 
Gery berucap membuat semuanya mengangguk setuju. 
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11. Kantin 


Tiga hari sudah SMA Cendrawasih diliburkan sejak kejadian 
penyerangan hari itu. Kini seluruh siswa dan siswi sudah 
kembali ke sekolah seperti biasanya. 


Dikantin saat ini, suasana semakin ricuh sejak kedatangan 
Tiger. Ketampanan yang mereka miliki serta aura memikat 
membuat kaum hawa menjerit histeris. 


Belum lagi Aldo yang gencar menggoda adik kelasnya, Gery 
yang tepe-tepe, dan Satya melambaikan tangan membalas 
sautan untuk dirinya. 


Kenan hanya senantiasa diam tidak peduli. Dia tetap 
dengan raut datar menatap tak minat gadis-gadis kegatelan 
yang tak punya malu ini. 


Jeritan masih juga tak henti-henti dilemparkan membuat 
Kenan dongkol lalu memasang earphone ditelinga untuk 
meredam jeritan itu. Lebih baik ia mendengar musik dari 
pada jeritan cewek-cewek yang mengaku pacarnya bahkan 
istrinya. Sangat menjijikkan. 


Anak Tiger adalah kumpulan cowok-cowok nakal yang 
mampu membuat anak perawan orang menjerit histeris. 
Tiger bukan hanya kumpulan anak nakal yang dikaruniai 
wajah tampan dan tubuh atletis. Tapi mereka juga 
sekumpulan geng yang terkenal jago dalam dunia bela diri. 


Dari banyaknya nama, hanya nama Devan yang tidak 
disebut. Pasalnya mereka tau, Devan paling tidak suka ada 
yang menyerukan namanya. Apalagi menyerukan bahwa 
dirinya mengaku kekasih seorang Devan. 


Disini mereka berjalan memasuki kantin dengan 
kearoganannya. Si Devan atau yang kerap dipanggil Alarik 
oleh sahabatnya terlihat berjalan dengan kewibawaannya. 
Dari jalannya saja orang bisa melihat bahwa Devan lah sang 
ketua. Dan itu memang benar kenyataannya. 


"Duit jajan Satya habis lagi, nih! Dijajanin Pak Ketu 'kan?" 
Satya menaik-turunkan alisnya menatap Devan dengan 
cengirannya. 


Devan terkekeh kecil, lalu mengangguk. Seperti biasa, ia tak 
akan keberatan. 


"Wah, a-enam lah! Ini Pak Ketu gue, no debat!" seru Satya 
merangkul Devan. 


"Hih, si tai. Lu anak orkay padahal, Sat!" cibir Aldo menarik 
rambut panjang Satya. 


"Yang kaya itu ortu gue, bukan gue. Ngokey?!" 


"Mampus lu, mereka lebih sayang harta dari anaknya." Aldo 
geleng-geleng. "Sabar ya Mas Tya ..." lirih Aldo mengusap 
rambut Satya penuh rasa kasian. 


"Si bangsat!" umpat Satya sedikit kesal. 


Gery yang berdiri disamping Aldo hanya tertawa kecil. Aldo 
memang suka membuat kesal teman-temannya. Namun itu 
hanya candaan, dan mereka sudah terbiasa atas hal itu. 
Tidak ada yang baperan, mereka berusaha memahami satu 
sama lain. 


"Dah, sana lo berdua pesen makanan! Biar kita cari tempat," 
ujar Gery yang diangguki Devan. 


"Yoi, duit!" Satya menjulurkan tangan pada Devan. Bisa 
dilihat saat ini, Satya bagaikan seorang anak yang meminta 
uang jajan pada Devan. 


Devan mengeluarkan dompetnya, memberi selembar uang 
bewarna merah. "Sisanya buat gue ya?" 


"Hm," balas Devan. 


Gery dan Aldo kompak melotot. Melihat Satya yang 
tersenyum senang dan Devan yang bodoamatan membuat 
keduanya mengelus dada. "Anying banget, Sat! Kaga tau 
diri asu!" 


"Al, hati-hati dimanfaatin Satya. Anaknya licik serius." 
bisikan setan dari Aldo ditelinga Devan membuat Satya 
menarik cowok itu menjauh. 


"Jangan mengotori kemurnian Alarik, mending sekarang kita 
pesen makanan!" ucapnya membawa Aldo pergi 
bersamanya menuju ibu kantin. "Kemurnian pala lu 
kuyang?" Sinis Aldo membuat tawa Satya mengudara. 


"Sekarang, kita mau makan dimana?" tanya Gery setelah 
Aldo dan Satya pergi untuk memesan makanan. 


Devan tak menyahut, dia justru menyapukan pandangan 
keseluruh sisi kantin melihat tempat yang akan mereka 
tempati. Hingga tatapannya terhenti pada dua orang gadis 
tengah asik makan bersama. 


"Kesana!" tunjuk Devan lalu berjalan lebih dulu. Gery yang 
melihat arah tunjuk Devan terdiam sesaat, sebelum 
akhirnya mengangguk dan mengikuti Devan. 


Kenan masih diam ditempat, menatap siapa yang akan 
dituju Devan dan Gery. Menghela nafas sesaat, Kenan 


menyusul. 


"Kita gabung ya?!" Tanpa menunggu persetujuan, Devan 
langsung duduk bersama Kenan juga Gery. 


"Percuma izin kalau udah duduk langsung," Sella berucap 
sinis sambil memutar bola matanya malas, aneh sekali 
pikirnya. 


"Widih, tajem amat tuh mulut." Gery mengedipkan matanya, 
menatap Sella sambil tersenyum jahil. 


Angel melirik sekilas Gery, lalu balik kembali menatap 
Devan yang duduk dihadapannya. Tatapan gadis itu terlihat 
tajam dengan salah satu alisnya yang terangkat. Devan 
balik menatapnya, tersenyum tipis. 


Keduanya masih saling adu tatap, hingga Satya dan Aldo 
tiba, mereka meletakkan nampan berisikan makanan untuk 
mereka berlima. 


"Mamam ayang-ayang Aldo!" serunya antusias. 
Angel memijit pelipisnya, melihat Aldo yang begitu heboh 
membuatnya seketika pening. Sella yang duduk 


disebelahnya seketika bangkit dari duduk, gadis itu terlihat 
syok. 


"ELO?!" Sella menunjuk Aldo dengan mata melotot. 


"Lah, elo?!" Aldo membalas, ikut menunjuk dengan ekspresi 
yang tak kala syoknya. 


"Ngapain lo disini?!" tanya Aldo lagi. 


"Heiii, seharusnya gue yang nanya. Lo ngapain disini 
buaya?" 


"Eh, mulut! Cogan gini dikatai buaya, sembarangan!" 


Satya menarik Aldo mundur dari Sella yang semakin murka. 
"Kenapa sih?" bisiknya. 


"Ini itu, cewe yang waktu itu nolak gue!" balas Aldo berbisik 
membuat Satya menahan tawa. 


"Anying, serius, Do?" tanya Gery yang mendengar bisikan 
Aldo. 


"Iya," jawab Aldo melirik malas Sella. 


Sella berlipat tangan bangga, senang sendiri telah menolak 
seorang Aldo. "Cantik, sih." gumam Satya membuat Aldo 
menginjak kakinya. 


"Udah dilist babang Aldo, berati bakal jadi punya Aldo." 
"Dih, cakep lo?" Sella terkekeh sinis. 


Sella dan Aldo terus beradu mulut, Angel kehilangan nafsu 
makannya. la menusuk kesal siomay yang harus ia makan 
sebanyak dua kali. Sekarang, sisanya harus terbuang begitu 
saja. 


Devan terkekeh, memperhatikan Angel yang terlihat 
menggemaskan dimatanya. "Harus disini?" Tanya Angel 
yang sejujurnya risih. Kenyamanannya hilang saat hadirnya 
Tiger. 


Devan berdehem, lalu menggeleng. "Tapi gue lebih milih 
disini," jawabnya sangat santai. "Kenapa? Lo nggak suka?" 


Angel menarik sudut bibirnya, lalu berkata, "Lo tau 
jawabannya!" 


Terlihat Devan mengangkat bahu, "Hm, pasti lo seneng satu 
meja dengan kita, apalagi gue." 


Gadis itu melipat tangan diatas meja, menatap Devan 
intens. "/ don't like you, but, i hate you!" 


Devan mengangguk pelan, terkekeh dengan smirk 
andalannya. Balas menatap Angel lekat, ia maju sedikit. 
"Begini cara seorang murid berbakat berterimakasih pada 
seseorang yang telah menolongnya?" Angel berkerut 
bingung, dia menaiki sebelah alisnya. 


"Lo nggak lupakan? Saat penyerangan Cendrawasih, lo 
hampir celaka kalau aja nggak ada gue disana." Devan 
tersenyum, menatap Angel yang tengah berfikir. Bagaimana 
bisa, Angel membencinya tanpa sebab. Belum lagi 
mengingat kejadian dikantin hari itu, Angel menatap seolah 
dirinya ini adalah musuh bebuyutannya. 


"Baru inget?" 


Angel menggaruk alisnya sesaat sebelum kembali menatap 
Devan. "Lo haus akan terimakasih?" 


"Tolong, maaf, terimakasih. Itu penting Elbiana," balas 
Devan menekan bicaranya. Membuat Angel terdiam 
memikirkan ucapan Devan. 


Semuanya bingung mendengar pembicaraan keduanya. 
Mereka hanya diam menyimak. Hingga salah satu dari 
mereka lebih dulu bertanya. "Kenapa sih, Al?" tanya Gery. 


Cowo itu menggeleng pelan, menjawab kebingungan Gery 
dengan menatap sekilas padanya. 


"Bilang makasih sama gue!" pinta Devan menatap Angel 
datar. 


Angel menggeleng, "Nggak mau!" 


Kesabaran Devan sedang diuji, ia berusaha sabar walau 
emosinya saat ini sudah diujung. Sekali aja Angel 
memancingnya, sudah pasti amarah Devan akan keluar. 


"Come on, girl!" 


Angel melepaskan tatapan mereka, membuat Devan 
memejamkan mata. Gadis keras kepala, batin Devan 
menggerutu. 


"Udah, Al. Biarin aja." seru Kenan menengahi. 


"Eh Lisa!" Aldo menyikut lengan Sella yang duduk 
disampingnya. 


"Lisa ... Lisa, gue Sella goblog!" kesal Sella yang tak terima 
namanya diganti-ganti. 


"Oh gue Aldo, salam kenal" balas Aldo nyengir 


"Modusnya sabi juga tuh!" Satya tertawa, memperhatikan 
Sella yang kesal. 


"Sabi-sabi, hahah." saut Gery ikut tertawa. 


"Eh mau kemana lo?" tahan Devan memegang tangan Angel 
saat melihat gadis itu bangkit dari duduknya. 


"Lepas!" sentak Angel melepaskan tangannya dari Devan. 


"Kita mau cabut, lo pada gak denger apa bel udah bunyi?!" 
Sella bangkit dari duduknya, berniat menyusul Angel yang 
sudah lebih dulu pergi. 


"Oh gitu, taat peraturan juga ya kalian," ujar Satya tertawa 
meremehkan. 


Byurr 


Sella menyiram sisa jus jeruk miliknya kepada Satya hingga 
membuat tawa Satya terhenti. 

Sella kesal, tawa Satya sangat menjengkelkan melebihi 
Aldo. 


Bwuahahaha, pecah tawa anak Tiger melihat Satya yang 
basah kuyup. "Lo ngapa nyiram gue bangsat!" Kesal Satya 
mengusap sisa jus wajahnya. 


"Karna lo nyebelin," jawab Sella santai lalu berjalan pergi 
menyusul Angel meninggalkan mereka yang masih tertawa 
mengejek Satya. 


"Galak bener jadi cewe!" Dumel Satya. 


"HAHA, gue ditolak, Satya disiram!" Aldo makin keras 
tertawa, membuat cowo itu geram. 


"Sial-sial," ujar Satya mengelap wajahnya dengan tisu. 


"Sabar ya." Kenan menepuk bahu Satya sambil menahan 
tawanya. 


"Lo kalau mau ketawa, ketawa aja gausah ditahan. Kayak 
orang nahan berak Lo gue liat" kesal Satya lagi. 


Kenan geleng-geleng, memilih tersenyum menatap Satya 
yang basah kuyup. Berbeda dengan Devan, dia menatap 


punggung Angel yang menjauh meninggalkan kantin. 
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12. Pemaksa 


"Shitt!!! " umpat Angel menendang ban mobilnya kesal. 
Kenapa disaat seperti ini ban mobilnya malah bocor? 


Cendrawasih saat ini sudah sepi, pasalnya bel pulang telah 
berbunyi sekitar 15 menit yang lalu. Angel tadi terpaksa 
harus pulang lebih lama sebab harus mengembalikan buku- 
buku ke perpustakaan. Oleh karena itu, ia kini masih berada 
di sekolahnya. 


Angel meraba saku baju mengambil handphone berniat 
memesan gojek. Sekarang terpaksa ia harus pulang 
bersama om-om berjaket dan berhelm hijau itu. 


"Sial gue harini!!" dumel Angel makin kesal saat layar hitam 
saja yang ia lihat, ponselnya mati. 


Menendang lagi ban mobil, Angel melangkahkan kaki keluar 
gerbang menuju halte. Sesekali Angel menghentakkan 
kakinya kesal. 


Disisi lain, Devan melihat semua yang Angel lakukan. Mulai 
dari mendumel, menendang, mengumpat, serta 
menghentakkan kakinya kesal. 


Melihat itu, senyum manis tercetak dibibir Devan. "So cute." 


Devan melihat Angel berdiri dihalte. Sekarang Devan tau, 
Angel pasti akan menunggu bus atau semacamnya agar ia 
dapat segera pulang. 


Menyalakan motornya, Devan pergi melaju ke tempat 
dimana Angel berada. 


Tinnn! 
Devan mengklakson berhenti dihadapan Angel, membuat 
gadis itu menatapnya dengan alis terangkat. 


"Butuh tumpangan?" Tawar Devan, namun Angel hanya 
diam pura-pura tidak tau. 


"Hei? Gue ngomong loh ini!" seru Devan, melihat itu, Angel 
kembali mengangkat sebelah alisnya sebagai respon. 


"Mau gue anter gak?" Tawar Devan lagi menatap Angel 
dibalik helm full face miliknya. 


"Siapa sih ni orang," batin Angel mulai jengkel. 


"Lo siapa?!" Ketus Angel bertanya tak mengenali siapa 
cowok yang ada dihadapannya ini. 


"Masa iya lo gak kenal gue walau lewat suara?" Devan 
bertanya membuat Angel mengerutkan keningnya bingung. 
la terlihat berfikir keras. 


1 
2 
3 
Devan berhitung dalam hati menunggu respon Angel. 


"Lo lagi!" Akhirnya, Angel mengenal siapa cowo rese ini. Dia 
sudah muak dengan orang yang bernama Devan. Belum 
lama mereka berjumpa di perpustakaan saat sama-sama 
ingin mengembalikan buku dan sekarang mereka kembali 
berjumpa. 


"Gimana? Mau gue anter gak?" Tanya Devan. 


"Ogah," saut Angel ketus. 


Devan membuka kaca helmnya dan tersenyum remeh 
kepada Angel. "Yakin?" 


Angel melirik sinis kepada Devan. Sambil berlipat tangan di 
dada, Angel berusaha mengabaikan. 


"Jadi lo nolak ni?" 
"Hm." 


Membuka helmnya, Devan turun dari motor dan berdiri 
disamping Angel. la menatap wajah gadis itu intens. 


"Ngapain lo?!" Kesal Angel sedikit risih. 


"Lo cantik, tapi sayang...." Devan menggantung bicaranya 
seraya mengetuk jari telunjuknya di dagu. 


"Sayang?" Tanya Angel tak mengerti. 


"Iya sayang? kenapa?" Balas Devan tersenyum puas berhasil 
menggoda Angel. 


"Dih, apaan banget!" 


"Hahahh." Devan tertawa melihat wajah kesal Angel. 
Ternyata gadis itu sangat lucu bila sedang kesal seperti ini. 
"Oke-oke, jujur lo cantik Ngel, tapi sayang lo itu judes. 
Wajah cantik lo jadi ketutup sama muka judes lo. Coba deh, 
lo senyum pasti makin cakep." ujar Devan tersenyum tulus. 
Senyum yang Angel akui membuat Devan terlihat sangat 
tampan. 


"Ayo gue anter pulang," ajak Devan lagi menaiki motornya 
kembali. 


"Gak perlu," balas Angel tetap menolak, membuat Devan 
menghela nafas. 


"Gue ini orangnya emosian lo," kata Devan menahan kesal. 
Tatapan teduh yang Devan tunjukkan tadi perlahan sirna 
berganti dengan datar. 


"Oke, anggap aja ajakan gue ini sebagai rasa terimakasih lo, 
karna gue udah nolongin lo semalam? Gimana?" 


"Gue. Gak. Mau" ucap Angel menekan bicaranya berharap 
Devan mengerti. Angel menarik nafasnya berat. Dia kesal! 


"Gue maksa dan nggak ingin penolakan!" Diam menatap 
Devan dengan amarah, Angel kesal melihat Devan yang 
begitu pemaksa. Kini Angel simpulkan, selain Devan 
memiliki senyum yang tampan, lelaki itu juga pemaksa. 


"Elbiana Angelista Dewaga! Lo naik sendiri atau gue 
gendong?!" Bentak Devan dengan nada tinggi membuat 
Angel tergelonjak kaget ditempatnya. 


"Lo ngebentak gue? Berani banget, lo!" 


Devan tak membalas, ia beranjak akan turun dari motor. 
Angel yang mengerti apa yang akan Devan lakukan, 
spontan melotot dan menjerit. "OKE! OKE! Gue ikut lo!" 


Devan tersenyum menang. “Good girl." 


"Maksa banget Lo!" Ketus Angel naik dan duduk dijok motor 
Devan. Nafas Angel naik turun, ia benar-benar kesal. 


"Buruan! Atau gue turun?!" Kesal Angel karna Devan belum 
juga menjalankan motornya. 


"Ck sabar!" Balas Devan. Lalu ia membuka jaket kulit 
kebesaran anak Tiger yang selalu ia pakai. Angel 
memperhatikan gerak-gerik yang Devan lakukan. 
Menyodorkan jaket itu kepada padanya, Angel berkerut 
bingung. 


"Apa?" 


"Tutupin paha lo, kelihatan banget bikin gue napsu." ceplos 
Devan. 


"Mesum lo!" Kesal Angel lalu merampas kasar jaket Devan 
dan melilitkan jaket itu di pinggangnya agar dapat 
menutupi paha. 


Devan terkekeh. "Becanda," ucapnya lalu menjalankan 
motor. Angel mengabaikan, tak ingin lagi adu mulut dengan 
Devan. 


Selama di jalan tak ada yang membuka obrolan. Angel 
hanya diam bergelut dengan pikirannya. Sedangkan Devan 
sibuk memperhatikan jalanan. 


"Dari sini kemana lagi?" 


"Perempatan belok kiri, rumah cat putih," jawab Angel datar. 
Devan hanya mengangguk saja. 


Sekarang motor Devan sudah berhenti tepat didepan 
gerbang bewarna coklat, didalamnya terdapat rumah 
mewah bercat putih. Bahkan tak patut disebut rumah. Lebih 
tepatnya istana. Karna memang benar-benar megah. 


"Jadi ini rumah lo?" Tanya Devan. 


"Hm," jawab Angel turun dari motor Devan. 


"Masih lebih gedean rumah gue sih," ujar Devan 
mengangguk-anggukkan kepalnya. Angel hanya diam 
menatap datar Devan. Angel tau Devan barusan berniat 
pamer. 


"Hm, soal tadi gue minta maaf ya? Gue beneran ga ada 
maksud buat ngebentak lo." ucap Devan penuh penyesalan. 


"Hm," balas Angel cuek. 

"Di maapin gak nih?" 

"Ya," jawab Angel jengah, dia tak ingin memperpanjang 
urusan dengan Devan. Karna ternyata Devan itu juga 


cerewet. 


Devan menelan ludahnya kasar. "Bener kata anak-anak, ni 
cewek es banget." batin Devan menjerit. 


"Kok sepi sih?" Devan heran melihat tak ada tanda-tanda 
kehidupan didalam rumah yang segede itu. 


"Bukan urusan lo!" Ketus Angel, lalu melempar kasar jaket 
Devan tepat dimukanya. 


"Woi santai dong!" Mengelus dada berusaha sabar melihat 
sikap Angel. 


Angel tak memperdulikan Devan 

lagi. la langsung masuk kedalam rumahnya. Meninggalkan 
Devan 

yang sedang mendumel kesal karna dicuekin Angel. 


Membuka pagar rumahnya dan langsung masuk, Angel 
mendorong pagar rumah lalu menutup dengan kasar. 


Brakk! 


"Ya Allah, darah tinggi gue lama-lama!" Devan mengusap 
dadanya lagi, tak habis pikir akan sikap Angel. 


Unik, batin Devan. Setelah itu ia menjalankan motor pergi 
meninggalkan perkarangan rumah Angel. 
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13. Taruhan 


"Dari mana lo?" Tanya Satya kepada Devan yang baru saja 
tiba. Sekarang mereka tengah berada di basecamp Tiger. 


"Habis ngantar Angel," jawab Devan duduk meletakkan 
kakinya selonjoran diatas meja, lalu ia mengeluarkan 
rokoknya. 


"Waddaw!" Aldo heboh, nimbrung duduk dihadapan Devan. 
Posisinya diatas meja. "Sukak lo sama Angel?" Kepo Aldo. 


"Berarti, berhasil move on dong lo kalau gitu?" Gery 
menatap Devan, menaikkan sebelah alisnya. 


"Ade ape nih, tiba-tiba?" Satya mencolek bahu Devan. 
"Ga usah kepo sama urusan orang" ketus Kenan 


"Apasi Ken?!" Sewot Aldo membuat Kenan memutar bola 
matanya malas. 


"Nganter pulang bukan berarti sukak kan? Gue cuman niat 
bantu doang karna mobilnya mogok." jelas Devan 
sejujurnya. Tidak mungkin ia menyukai gadis keras kepala 
itu, apalagi pertemuan mereka yang terkesan buruk tak 
akan membuat cinta pada pandangan pertama. 


"Kalau emang iya bener, udah sikat ajalah! Gue merestukan 
hubungan kalian, demi deh!" Satya terkekeh, menaik- 
turunkan alisnya. 


Devan terkekeh kecil. "Sembarangan lu kalau ngomong." 


"Serius anj, restu sahabat itu paling penting. Katanya sih 
demi kelancaran hubungan, biar nanti kalau kalian 


berantem nggak ada kang kompor yang bilang gini 'udah 
deh, kalian putus aja' gitu!" Satya menjelaskan panjang kali 
lebar, membuat Aldo dan Gery tertawa terpingkal-pingkal. 


"Bener nyet, gue pacaran sama Dhea nggak ada restu dari 
kalian, tiap gue curhat disuruh putus. Anak ngen emang 
kalian!" kesal Aldo menyerukan isi hatinya. 


"Makanya, besok-besok pacaran ijin sama kita-kita," seru 
Gery terkekeh. 


"Lagi pula si Dodol kaga kita restui jadiannya juga paling 
lama seminggu tai. Istigpar, Do! Mainin cewe mulu, karma di 
anak lu ntar." Devan menasehati. 


"Masa SMA masa yang menyenangkan. Gue harus 
menikmati masa muda Paketu!" protes Aldo membuat Kenan 
yang duduk tak jauh dari cowo itu menendang pelan 
kakinya. 


"Karma is waiting for you!" 


Aldo mengusap dadanya, dan berkata, "Kenan kembarannya 
Manu Rios, jangan nakal. Nggak baik nendang-nendang!" 


"Cot!" sinis Kenan. 


"Btw, lo sama Angel punya masalah apa, Al? Yang dikantin 
tadi, kalian ribut kenapa?" tanya Gery penasaran. Dia 
menatap Devan yang baru saja menginjak puntung rokok 
dengan sepatu. 


"Masalah sepele sebenernya, cuman kesel aja." kata Devan. 


"Apaan emang?" kali ini Satya yang bertanya. 


"Saat penyerangan Vegos semalam, gue nolongin dia dari 
lemparan batu anak Vegos. Dan masalah dikantin, gue 
cuman minta dia bilang makasih, tapi anehnya, satu kata itu 
susah untuk dia ucapkan." Devan berkerut alis, bingung 
sendiri bila mengingat kejadian itu. 


Kenan mengangguk sambil terkekeh kecil. "Itu masalah 
sepele, tapi penting bagi seorang Alarik." Devan 
mengangguk, membenarkan ucapan Kenan. 


"Yoi men! Tolong, maaf, terimakasih, itu penting dan wajib 
diucapkan." saut Aldo yang mengerti bagaimana Devan. 


"Tapi banyak orang yang mengabaikan itu, menganggap hal 
yang sebenarnya sangatlah penting adalah hal yang biasa." 
ucap Gery. 


"Terus, masalah lo sama Angel udah kelar?" tanya Satya dan 
perlahan Devan mengangguk. "Udah, tapi belum 
sepenuhnya." 


"Apa lagi?" 
"Gue penasaran, siapa Angel sebenarnya?" 
"Cewe," celetuk Aldo. 


"Itu mah kita semua tau, Oon!" kesal Satya menyentil 
kening Aldo. 


"Eh, ngomong-ngomong, Angel cantik kan?" Aldo kembali 
bersuara. "Tuh cewe keliatan sempurna banget. Fisiknya, 
otaknya, anak orang kaya juga. Kek nggak ada celah 
sedikitpun untuk dia insecure, bener nggak?" Satya 
mengangguk, setuju atas apa yang Aldo katakan. 


"Itu cewe udah jadi incaran cowok sejak lama. Tapi pada 
akhirnya semuanya mundur, nggak ada yang berhasil 
dapetin Angel. Anaknya dingin banget, nggak tersentuh." 
kata Satya. 


Aldo mengangguk. "Angel sempurna banget sih, kalau kata 
gue." 


"Lo pasti pernah niat deketin Angel kan?" tanya Satya 
terkekeh, dia tau betul Aldo itu terpesona akan semua cewe. 
Pasti cewe seperti Angel sangat ingin ia miliki. 


"Awalnya sih iya, tapi pas gue liat-liat lagi, enggak deh." 
"Kenapa gitu?" tanya Devan mengangkat sebelah alisnya. 


"Angel itu jutek, anaknya dingin bet. Belum lagi tatapan 
matanya selalu tajam. Tiap dia natap, gue ngerasa di 
intimidasi nyet!" Aldo bergidik ngeri, seram sendiri bila 
membayanginya. 


"Kenapa gue baru liat Angel, ya? Dia bukan anak baru kan?" 
heran Devan menggaruk pelipisnya. Sudah kelas 11 dia saat 
ini, baru kali pertamanya ia melihat Angel. 


"Gimana lo nggak kenal Angel? Dia waktu prestasi naik 
panggung aja, lo bolos atau enggak lo telat. Waktu lo ada, si 
Angel yang bolos." kekeh Aldo. 


"Kau dan aku tak bisa bersamaa ... Bagai sair lagu yang 
berirama ..." 


"Apaan sih," sela Gery. 


"Hih, sensi bat lu Gery salut!" balas Satya jengkel. 
"Nyanyian lu meresahkan," kekeh Gery. 


"Tau ah! Dodol, main bilyard kuy?!" ajak Satya bangkit dari 
duduknya, ia berjalan lebih dulu, pergi menuju dimana letak 
bilyard dimarkas Tiger. 


"Haaayyuuuk, papalepale!" Aldo berdiri, berlari mengikuti 
Satya. 


"Gue cabut duluan, ya." Pamit Kenan bangkit dari duduknya 
dan melangkah meninggalkan markas. 


"Kemana lo?" Tanya Gery, Devan hanya diam menatap 
Kenan. 


"Pulang!" singkat Kenan. 
"Aneh tu anak," ujar Gery menggaruk belakang kupingnya. 


"Udahlah, Kenan biasa kek gitu." Gery mengangguk, 
membenarkan kata Devan. 


"Hm, Al ... gue mau ngomong," ujar Gery mode serius. Kini 
diruangan itu hanya tersisa mereka berdua. 


Devan mengangkat telapak tangannya, menghentikan Gery. 
"Sebelum lo ngomong, gue mau bilang-" 


"Apa?" potong Gery. 


"Gue ngerasa Angel nggak sesempurna yang Aldo dan Satya 
bilang. Entah kenapa gue ngerasa, Angel punya banyak 
rahasia dalam hidupnya. Tentang fisik dan material, gue 
akui Angel sempurna, tapi pasti ada hal yang nggak gue 
dan kita ketahui. Gue yakin, Angel sangat menutup rapat itu 
semua." Sudut bibir Gery terangkat mendengar ucapan 
Devan. 


"Terus, apa mau lo?" 


"Gue mau menyelami kehidupan Angel lebih dalam lagi. 
Entah kenapa hati gue menginginkan itu." 


Gery mengangguk. "Penasaran lo ceritanya?" Kali ini Devan 
yang mengangguk, mungkin memang itu yang dirinya 
inginkan. 


"Setelah lo tau segalanya, apa yang akan lo lakuin?" 


Devan tersenyum, dengan smirk andalannya. "Kita liat aja 
kedepannya, gue lanjut, atau stop saat dimana gue tau 
segalanya." 


"Apa lo nggak takut salah ambil langkah?" tanya Gery. 


Devan terkekeh, "Gue penyuka tantangan. Lebih baik gue 
nyesel nyoba dari pada nyesel nggak nyoba sama sekali." 
Gery mengangguk, paham maksud Devan. Menghela nafas 
sejenak, ia menatap intens Devan. 


"Oiya, lo mau ngomong apa tadi?" tanya Devan. la balik 
menatap Gery, yang menatap seolah ada maksud tertentu. 


"Soal Angel, gue mau kita taruhan." Raut wajah Devan 
seketika berubah, tatapan datar terarah pada Gery yang 
juga menatap datar padanya. 


"Maksud lo?" Devan menaikkan sebelah alisnya, menunggu 
jawaban dari Gery. 


"Gue udah lama suka sama Angel, jauh sebelum lo 
mengenalnya. Mendengar apa yang lo katakan tentang 
Angel, gue pikir lo akan tertarik sama dia." ujar Gery. 


"for that, | want us to compete!" 


Devan tertawa sinis menatap Gery, lalu ia berkata, "Lo tau? 
Disaat gue bilang, gue ingin menyelami kehidupan 
seseorang lebih dalam lagi, itu artinya dia sudah akan 
menjadi milik gue. Sekali apa yang sudah gue cap milik gue, 
nggak akan gue lepas!" ucap Devan tajam. 


"Haha, iya gue tau itu. Makanya gue sengaja bilang ke lo, 
biar ga ada salah paham diantara kita, dan lo nggak akan 
mikir gue nusuk lo dari belakang!" 


"Oke, sekarang mau lo apa?" tanya Devan sesantai 
mungkin. 


"Malam ini diarea balapan, jam 8, gue tunggu lo! Siapa yang 
menang diantara kita berhak dapetin Angel, deal?!" Gery 
menjulurkan tangannya ke Devan. 


Devan menarik sebelah sudut bibirnya, lalu ia menjabat 
tangan Gery. "Deal! Dan gue pastikan lo bakal kalah!" 


"Kita liat aja," balas Gery santai lalu melepas jabatan tangan 
mereka. 


daaa 


Pukul 08.00 PM 


Deruman motor saling bersaut satu sama lain. Dihadapan 
mereka sudah berdiri cewek berbaju mini dengan bendera 
di tangannya, siap untuk memulai pertandingan. 


Devan dan Gery sudah stay di atas motor mereka masing- 
masing. Sesekali mereka melemparkan tatapan tajam satu 
sama lain. 


"Lo bakal kalah, liat aja." ujar Devan lalu kembali menatap 
kedepan. 


Gery tak menyauti ucapan Devan, ia hanya diam tersenyum 
sinis dibalik helm full nya. Menatap kedepan menunggu 
bendera dikibarkan. 


1 
2 
3 


pertandingan dimulai. 


Devan langsung menggas motornya cepat, begitupun Gery. 
Setelah sekitar 10 menit lamanya, kini mereka sudah tiba di 
garis finish. 


"Apa gue bilang? Lo kalah!" bangga Devan tersenyum puas. 
Terlihat Gery yang menahan kesal hingga wajahnya 
memerah. 


"Oke! gue ngaku kalah, sekarang Angel milik lo!" pasrah 
Gery. 


"Emang seharusnya gitu." 


"Tapi inget! Kalau sampai lo nyakitin Angel dan buat dia 
sedih, gue gak akan segan-segan rebut dia dan menjauhkan 
dia dari lo!" Peringat Gery. 


"Lo tenang aja, gue bakal berusaha buat dia selalu senang 
sampai dia lupa kapan ia terakhir sedih," ujar Devan 
mantap. 


Gery mengangguk, "Gue pegang kata-kata lo," ujar Gery. 


"Ini janji seorang ketua Tiger," ucap Devan lalu tersenyum. 


Entah mengapa ia merasa sangat senang saat 
mengucapkan itu. Rasanya seperti ia memiliki tanggung 
jawab untuk selalu ingin membuat Angel bahagia. 


Dan tanpa Devan sadari, dengan dia memasuki kehidupan 
Angel, rahasia masalalu yang terpendam bertahun-tahun 
lamanya, akan segera terungkap. 


Gery tersenyum penuh arti menatap Devan. Lalu ia pergi 
meninggalkan Devan. 
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14. Mulai Peduli 


Biru langit pagi, jingga langit sore, hitam langit malam, 
terlukis indah diatas sana. Seperti mewakili perasaan, yang 
selalu silih berganti 


Angel sudah siap dengan seragam Cendrawasih melekat 
ditubuhnya. Saat ini ia tengah bergegas untuk pergi ke 
sekolah. 


"Sial, mobil gue masih di bengkel!" Angel menepuk jidatnya 
pelan, ia lupa. 


Melirik pada motor kesayangannya, Angel mendengus kesal. 
"Ya kali bawa motor," kata Angel sadar ia pakai rok. 


Tiinn... 


Klakson motor mengangetkan Angel, ia menatap bingung 
seorang cowo yang berhenti didepan pagar rumahnya sana. 
Meneliti si cowo dari atas hingga bawah, Angel baru sadar, 
itu Devan. 


Angel melangkah mendekat, berdiri dengan pagar rumah 
yang masih tertutup. Menatap Devan dibalik pagar, Angel 
menaikkan sebelah alisnya. "Ngapain lo?" 


Cowo dengan seragam tidak rapi itu membuka kaca helm 
nya, menatap Angel seraya tersenyum tipis. "Pagii," 
sapanya. 

"To the point!" kesal Angel tak ingin banyak basa-basi. 


"Yok berangkat bareng!" ajak Devan. 


Angel terdiam, seketika lemot akan apa yang Devan 
katakan. Dia berkerut bingung, mengangkat dagunya 
membuat Devan tertawa, gemas sendiri. 


"Ke sekolah bareng, mau?" tanya Devan dengan nada 
rendah, terdengar sangat lembut. Angel paham, perlahan 
dia menggeleng, tentu saja dia menolak. 


"Nggak mau," jawabnya acuh. Devan turun dari motornya, 
mendekati Angel yang berdiri dekat pagar. Devan 
melakukan hal yang sama, dia memegang besi pagar, 
sedikit menunduk menyamakan wajahnya dengan Angel. 


"Gini ya ... Berhubung mobil lo masih di bengkel, mending 
untuk sekarang lo berangkat bareng gue aja." Angel 
menatap Devan yang berbicara. "Hayu?" ajak Devan. 


Angel tersadar, menjauh memberi jarak antaranya dan 
Devan. Kembali menggeleng, Angel tetap menolak. 


"Gue gak terima penolakan sih asal lo tau," ujar Devan 
santai. Cowo itu mengambil langkah membuka pagar, 
menarik Angel ikut bersamanya. 


"Devan, gue nggak mau!" Angel memberontak, memukul 
tangan Devan yang memegang tangannya. 


"Kenapa, sih?" 
"Jangan maksa, gue kan nggak mau!" 


"Salahnya gue maksa!" Devan melepas tangan Angel 
setelah mereka berdiri disamping motor Devan. Angel 
memasang muka kesal, bahkan terlihat merah sangking 
kesalnya. Menatap Devan tajam, Angel maju berniat akan 
mencakar wajah Devan. 


"Hey, mau ngapain?" Devan memegang tangan Angel, 
mencegat gadis itu. 


Angel menghela nafas sesaat, lalu menggeleng. "Ayo?" ajak 
Devan lagi setelah ia menunggangi motornya. 


"Oke!" putus Angel akhirnya. 


"Good girl!" Devan tersenyum puas seraya mengacak-acak 
rambut Angel, akhirnya gadis itu menyetujui ajakannya. 


Angel menepis tangan Devan dari kepalanya, menatap 
malas cowo itu, Angel memegang pundak Devan sebagai 
bantuan ia naik keatas motor. 


Setelah Angel duduk dijok motor Devan, cowo itu belum 
juga menjalankan motornya membuat Angel lagi dan lagi 
menahan kesal. 


"Lo nunggu apa lagi?" 


"Nggak mau pegangan?" tanya Devan yang sadar Angel 
hanya memegang pundaknya saja. 


"Enggak!" 

"Gue kasih ijin lo buat peluk gue, sih." 

"Hih bacot banget!" muak Angel mengusap wajahnya kasar. 

"Yaudah!" Devan menarik kedua tangan Angel untuk 
dilingkarkan dipinggangnya, membuat Angel yang kaget 
terpekik kuat. 


"Darah tinggi gue lo buat, Dev!" kesal Angel mencubit 
pinggang Devan. 


Devan menahan tawa sekaligus geli akibat cubitan Angel, 
cowo itu terkekeh. "Galak betul." 


"Nye!" cibir Angel. 


Selama perjalanan menuju sekolah, Devan dan Angel terus 
saja beradu mulut. Entah sejak kapan Angel jadi banyak 
omong, yang pasti saat ini dia begitu kesal pada Devan. 


Memasuki perkarangan Cendrawasih, seluruh pasang mata 
menatapnya juga Devan. Orang-orang tentu bingung, 
sejarah baru seorang Devan menggonceng seorang cewe 
pergi ke sekolah bersamanya. Dan sejarah baru, seorang 
Angel ingin berdekatan dengan seorang cowo selain Satria 
disekolah ini. 


Angel turun dari motor Devan, tanpa mengucapkan sepatah 
kata pun, gadis itu cepat-cepat ingin pergi menjauh. Namun 
malangnya Devan lebih dulu mengetahui niat Angel, dan 
bisa dilihat, saat ini Devan memegang pergelangan tangan 
Angel. 


"Buru-buru, amat. Tungguin gue, kita bareng." 


"Lepas!" Angel menatap Devan garang, tatapan yang jauh 
lebih mengerikan dari sebelum-sebelumnya. 


"Oke, tapi bisakan?" tanya Devan membuat Angel bingung, 
dia mengerutkan alisnya bingung. 


"Bisakan?" tanya Devan lagi semakin membuat Angel 
menyatukan alisnya. 


"Bisa... Kan?" 


"Apa?!" Kesal Angel menghempas tangan Devan hingga 
terlepas dari tangannya. 


"Makasih." ucap Devan akhirnya. 


Angel terdiam, ternyata itu yang Devan minta. Tak ingin 
menatap Devan karena malu sendiri, Angel memilih 
menatap objek lain, membuat Devan terkekeh. Cowo itu 
menatap Angel dari atas hingga bawah, lalu menggeleng 
pelan. 


"Lo cewe, tapi bandel." Devan melepas dasi yang melilit 
dilehernya, cowo itu mendekat pada Angel dan 
melingkarkan tangannya dileher Angel, membuat gerakan 
memasangkan dasi disana. 


Angel kaget, menatap wajah Devan yang saat ini hanya 
berjarak sejengkal darinya. Terlihat begitu serius, Devan 
sibuk memasangkan dasi padanya. 


Angel meneliti wajah devan. Ntalah, ntah mengapa Angel 
malah memperhatikan detail wajah Devan. Kulit putih mulus 
tanpa pori-pori, alis tebal hitam, bulu mata panjang nan 
lentik, bibir tebal bewarna merah jambu, hidung yang 
mancung, dan jangan lupakan bulu halus diatas bibir dan 
dibawah hidungnya itu. 


"Itu muka kayak kaga ada dosanya aja" suara batin angel. 


"Kenapa lo nggak bawa dasi?" tanya Devan menghancurkan 
lamunan Angel. Cowo itu telah selesai memasangkan dasi 
padanya. 


"Apa peduli lo?!" sinis Angel, dia bergerak akan melepaskan 
dasi, namun ditahan oleh Devan. 


"Lo lepas itu sama aja lo nggak ngehargai gue. Dan tentang 
gue peduli sama lo, jawabannya, gue peduli." Devan 
tersenyum mengusap pelan rambut Angel. 


Gadis itu memutar bola mata malas, dia berjalan lebih dulu 
meninggalkan parkiran. Devan mengikut, berjalan 
dibelakang Angel. Hingga saat mereka melewati dimana 
anak OSIS berdiri memeriksa siapa saja yang berpakaian 
lengkap, Devan dicegat. 


"Dasi lo nggak ada! Baris sana, berhadapan langsung sama 
pak Tora!" suruh salah satu anak OSIS. 


Devan tak banyak bantah, dia menurut dan pergi 
melangkah menuju pak Tora. Angel menoleh, melihat Devan 
yang diomeli guru sebab tak menggunakan dasi. 


Angel menunduk, memegang dasi yang ia kenakan. Ini dasi 
Devan, seharusnya dirinya yang dihukum bukan Devan. 


"Ck, sok iya jadi pahlawan kepagian." Angel berdecak kesal, 
melangkah lebih cepat lagi menuju kelasnya. 


aaa 


"Torang pasukan damai batu da'a. Jadi minta tolong, jangan 
ngoni lawan! Tet tet ne net te net" aldo bernyanyi heboh di 
gudang sekolah, tempat perkumpulan anak tiger jika 
mereka tengah berada di Cendrawasih. 


"Goyang lemes do!!!" Heboh Satya ikut meramaikan. 
"Yoi sattt!" Saut Aldo semakin gencar berjoget. 


"Bukan temen gue!" Gumam Kenan melirik sekilas lalu 
kembali bermain ponsel. 


"Anjay, anak tiktok!" Gery tertawa, melihat Aldo dan Satya. 


"Eh woi?! Buat tiktok yok? Yang lagu ini pas banget buat 
anak Tiger, pasukan damai Tiger." ajak Aldo antusias. 


"Ga!" Kenan lebih dulu menyaut, menentang keras ajakan 
Aldo. 


"Kuy lah buat! Setojo gue, Do! Ajak Alarik juga tuh, Pak 
ketua kita!" seru satya menanggapi. 


"Gue sih, ayo aja." saut Gery terkekeh. 


"Sejak kapan kalian jadi anak tiktok?" Devan yang baru tiba 
di gudang, menghempas tubuhnya pada sofa tunggal. 
Terlihat cowo itu banjir oleh keringat sebab disuruh keliling 
lapangan sebanyak 15 kali. 


"Bukan gue," saut Kenan. 


"Sejak korona menyerang negara kita. Gue menghabiskan 
waktu dengan scroll tiktok. Dan berakhirlah gue menjadi 
anak tiktok!" Aldo tertawa, geli sendiri akan perkataannya. 


"Si Dodol, ngajakin buat tiktok itu, Al!" ucap Satya 
memberitahu. 


Aldo mengangguk."Al buat yok? Yang ini ni, torang pasukan 
damai batu da'a. Keren abis!" ujar Aldo antusias sambil 
menyodorkan ponselnya, menunjukkan video yang ia 
maksud. 


"Njir viewnya tembus 1 juta!" 


"Ah biasa itu! Ntar kita buat bukan viewnya tembus 1 juta, 
tapi likenya yang bakal tembus 1 juta!" Ungkap Aldo 
percaya diri. 


"Yakin banget lo, Do?" tanya Gery. 


"Jangan mimpi ketinggian ntar jatuh, sakit tau. Apalagi fyp 
di tiktok itu susah." ujar Gery tertawa. 


"Kita harus percaya diri tau! Biar ga malu-maluin," balas 
Aldo. 


"Alah yang biasanya suka malu-maluin sok bicara percaya 
diri pula," sindir Satya. 


"Bodo, ah! Jadi buat kan?" Tanya Aldo lagi menatap Devan. 


"Enggak lah, mau ditaro dimana coba muka gue yang 
dikenal sangar oleh musuh?!" Tolak Devan terkekeh. 


"Yah ga seru lo!" lemes Aldo. "Mukak tarok di tempat biasa 
ajelah, ribet banget lo kek cewek." 


"Berani sama bos?" Tanya devan sok garang. 


"Heheh ampun bos," cengir Aldo mengangkat jarinya 
membentuk v meminta damai. 


"Al ayolah!" Paksa Aldo membujuk. 
"Dih ngebet bat lo mau buat itu?" heran Devan. 


"Pengen buat aja, biar orang liat Tiger itu solid. Ya, ya, ya, 
ya?" Aldo memasang pupil matanya, membuat Devan ingin 
sekali menonjok Aldo. 


"Harus tiktok gitu ya Do?" Tanya Devan setelah menghela 
nafas panjang. 


"Heheh, enggak juga sih. Tapi gue liat kebanyakan 
selebgram berasal dari anak tiktok, Al," ujar aldo 
menjelaskan. 


"Lah, hubungannya apa nyet?" Devan semakin bingung. 


"Pingin jadi seleb." Aldo manyun, mengetukkan jari 
telunjuknya dengan telunjuk yang lainnya. 


"Anying, dahla Do! Ngakak gue, hahah." Gery tertawa lepas 
begitupun Satya, bahkan mereka sampai memegang 
perutnya. 


Kenan ditempatnya geleng-geleng, dasar Aldo, itu katanya. 


"Yaudah, kuy buat!" Putus Devan akhirnya. Bantu teman 
yang ke susahan ga masalahkan? 


"Yeyyy, gitu dong!" Girang Aldo sampai loncat-loncat. 
"Seneng amat lo!" Kekeh Satya. 

"Gue nggak ikutan," ujar Kenan. 

"Gue ngikut aja sih," kata Gery. 


"Semuanya ikut," putus Devan dan bila Devan sudah 
memutuskan, apa boleh buat? Tentu semuanya harus 
menurut pada bos kan? 


"Dengerin tuh Ken! Hidup lo butuh hiburan sedikit biar gak 
datar-datar aja," cibir Aldo membuat Kenan memutar bola 
matanya malas. 


"Eh, Al? Pake hp lo ya? Hp gue biar musiknya aja, kamera 
gue burik soalnya," ujar Aldo. 


"Emang nyusahin ya lo!" kesal Devan mengeluarkan 
ponselnya. 


"Heheh baik deh lo!" Aldo mengambil hp Devan sambil 
tertawa. 


aaa 


"Kapan kita buat tugas dari buk Resi?" tanya Sella kepada 
Angel. 


Bel istirahat baru saja berbunyi, dan tadi sebelum pelajaran 
selesai, buk Resi guru pelajaran seni memberikan mereka 
tugas. Dan teman kelompoknya hanya berdua bersama 
teman sebangku. 


"Lo aja gue males!" Saut Angel mengangkat bahunya acuh. 


"Lah? Ga bisa gitu dong, kan ini tugas berdua, masa gue 
sendiri yang buat?" Protes Sella tak terima. 


"Yaudah ga usah buat! Mudahkan?!" Ketus Angel menatap 
datar Sella. 


"Ya jangan gitu dong! Nilai gue ntar gimana?" tanya Sella 
cemberut. 


"Ribet!" Angel bangkit dari duduknya, tak peduli akan tugas 
itu. 


"Derita punya temen cuek. Nasib-nasib," lirih Sella dramatis. 
Lalu ia bangkit dari duduknya menyusul Angel. Sella tidak 
akan nyerah sampai Angel tak lagi bersikap ketus padanya. 


Bugh 


Sella terjatuh tersungkur bersama seorang cewek saat ia 
melangkahkan kaki keluar kelas. 


Angel yang mendengar kegaduhan itu lantas menghentikan 
langkahnya dan berbalik arah. la melihat Sella yang 
terjatuh. 


Cewek yang terjatuh bersama Sella tadi berdiri menatap 
marah kepada Sella. "Eh lo punya mata itu di pakek! Jangan 


asal nyelonong aja lo!" marah cewek itu. Dia adalah Cika 
anak kepala sekolah, salah satu the most wanted girl SMA 
Cendrawasih. 


Sella berdiri, "Sorry gue gak liat," ujar Sella menepuk-nepuk 
roknya yang kotor. 


"Ngomong liat gue! Gue disini, didepan lo!" Marah Cika. 


"Iya gue minta maaf." Sella menatap Cika, mengikuti apa 
kata gadis itu. 


"Sujud lo di kaki gue baru gue maafin!" Cika menunjuk 
kakinya memerintah Sella. 


Sella melotot tak terima, "Nggak! Enak aja lo nyuruh gue 
sujud!" tolak Sella. 


"Berani banget lo sama gue?!" Cika tak terima, ia menarik 
kuat rambut panjang Sella. 


"Arghh," rintih Sella kesakitan sambil menahan rambutnya. 


"Lepas!" Perintah Angel pelan tapi terdengar 
mengintimidasi. Sekarang Angel sudah berdiri diantara Sella 
dan Cika. 


"Ga usah ikut campur lo! Gue gak ada urusan sama lo!" 
ketus Cika menatap jengkel Angel. 


Angel tak membalas, ia langsung mencengkram kuat 
tangan Cika hingga membuat Cika meringis kesakitan. 
"Argh ... Apa-apaan lo?!" Marah Cika. 


"Le...pas!" Angel menatap tajam Cika, hingga akhirnya gadis 
itu melepaskan jambakan tangannya dari rambut Sella. 


Begitu terlepas, barulah Angel ikut melepas cekalan 
tangannya dari Cika. 


Sella mengelus kepalanya yang perih. Cika menarik 
rambutnya sangat kuat hingga Sella rasa rambutnya banyak 
yang rontok. 


"Ikut campur aja lo!" marah Cika kepada Angel seraya 
mengelus tangannya yang merah karna cekalan Angel. 


"Lo ganggu dia, berurusan sama gue!" ujar Angel santai lalu 
menarik Sella pergi dari sana meninggalkan Cika and the 
genk. 


Cika menatap kesal kepergian Angel dan Sella. 


"Lo pada ngapa gak ada bantuin gue?!" Kesal Cika kepada 
teman-temannya. 


"Lah kan lo gak minta bantu kita." jawab salah satu dari 
teman cika. Namanya Ayu. 


Cika menatap kesal temannya satu-satu "dasar fake friend" 
ujar cika lalu pergi meninggalkan mereka. 


"Lo sih! Asal ngomong aja!" ucap Jeni kepada Ayu lalu ia 
mengejar Cika. 


Republish 23 feb 2021 
TBC 


Bakal banyak kejutan buat kamu. Sebisa aku akan buat 
cerita ini semenarik mungkin. 


Vote-nya jangan lupa sayang. See yuuuu. muah 


15. Angel demam 
Sebanyak apapun lo nolak gue, gue akan tetap maksa. 
- Devan 


Sepulang sekolah ini, Devan sudah berdiri didepan kelas 
Angel. Bersender ditembok samping pintu yang masih 
tertutup, Devan menunduk memainkan ponselnya seraya 
menunggu kelas Angel bubar. Maksud keberadaan Devan 
disini tentunya untuk mengajak gadis itu pulang bareng. 
Walaupun ia sudah tau, Angel pasti akan menolaknya, dan 
Devan seperti biasa akan terus memaksa. 


Hanya selang 5 menit, pintu kelas terbuka dan keluarlah 
seorang guru dari sana. Setelahnya barulah siswa/siswi IPA 1 
terlihat satu-persatu meninggalkan kelas. Mereka yang 
sadar akan kehadiran Devan didepan kelas mereka, 
menunduk. Berjalan dengan langkah cepat seolah ingin 
cepat-cepat menjauh darinya. Namun ada juga yang 
sengaja tebar pesona, berjalan mengibaskan rambut 
berharap Devan meliriknya. Tapi tetap, Devan memasang 
wajah datarnya seolah tak peduli. 


Murid IPA 1 sudah keluar, Devan berkerinyit bingung saat 
Angel tak juga kunjung keluar. Memasuki ruang kelas, 
Devan mendapati seorang gadis  menelungkupkan 
kepalanya diatas meja bersama teman sebangkunya yang 
sibuk membereskan buku kedalam tas. 


Devan berjalan mendekat dengan kedua tangan memasuki 
saku jaketnya, dia tau gadis yang tengah membereskan 
buku itu adalah Sella. Menatap Sella, Devan bertanya lewat 
lirikan mata tentang Angel yang tidur. 


"Sakit, badannya panas." ungkap Sella membuat Devan 
membulatkan bibir seraya mengangguk. Dilihatnya Sella 
yang akan membangunkan Angel, dengan cepat Devan 
cegat. "Biarin aja," kata Devan. 


"Gue mau pulang, sekalian nganter Angel." 
"Angel pulang sama gue aja. Lo balik, gih!" suruh Devan. 
"Serius? Ntar Angel malah marah sama gue karna ditinggal." 


"Ngga, biar gue yang urus." Sella tersenyum dan tanpa 
berlama-lama lagi dia pamit pulang duluan. Menyisakan 
Devan berdua dengan Angel yang tertidur. 


Cowo itu melangkah mendekati kursi kosong disamping 
Angel. Menduduki dirinya disana dan melipat tangan diatas 
meja, Devan melakukan hal yang sama seperti Angel. Dia 
meletakkan kepalanya diatas lipatan tangan. Menatap 
wajah Angel yang tertutupi beberapa helaian rambut. 


Tangan Devan terangkat menyingkirkan rambut itu. 
Senyumnya terukir saat wajah lelap Angel yang terlihat 
begitu cantik dalam tidur. Tersenyum tipis, Devan mengusap 
pipi Angel yang terasa begitu mulus saat bersentuhan 
dengan kulitnya. Devan dapat merasakan suhu tubuh Angel 
yang lumayan panas. Devan bertanya-tanya dalam hati, 
perasaan tadi pagi Angel sehat-sehat saja. Dan juga saat 
dikantin tadi Angel terlihat baik. 


Sepuluh menit berlalu, Devan terus memandangi wajah 
Angel. Saat ia tengah mengusap rambut gadis itu, terlihat 
Angel yang mulai membuka matanya. Mungkin terusik akan 
sentuhan Devan. 


Devan menegakkan tubuhnya, ia membiarkan Angel 
bangun dan memfokuskan pandangan. Sekarang sudah 


pukul 2.30, mereka harus segera pulang. Sekolah telah 
bubar sekitar setengah jam yang lalu. 


"Udah bangun?" Devan tau Angel sudah bangun, tapi 
pertanyaan itu meluncur sendiri dari mulutnya. 


"Lo ngapain disini?" tanya Angel dengan nyawa yang masih 
belum terkumpul. la mengucek matanya, mengusap wajah 
pun juga ia lakukan. 


"Nungguin lo," jawab Devan. 


"Ha?" Angel tersadar, menyapukan pandangannya 
keseluruh kelas. Mendapati kelas yang sudah kosong, Angel 
berdecak kesal. 


"Ck, Sella! Malah nggak bangunin gue!" 


"Gue yang larang," saut Devan yang langsung ditatap sinis 
oleh Angel. 


"Serah, gue mau pulang!" ucapnya bangkit dari duduk lalu 
meraih tas ranselnya. Baru saja Angel akan melangkah 
pergi, Devan dengan cepat menahan tangannya. 


"Bareng gue!" ucap Devan tak terbantahkan. Dia memimpin 
jalan, berjalan lebih dulu didepan Angel dengan tangan 
yang menggenggam erat pergelangan tangannya. 


"Nggak, gue bisa pulang sendiri!" Angel menarik tangannya 
dari Devan, namun Devan memegangnya lebih erat lagi 
membuat ringisan keluar dari mulut Angel. 


"Sakit!" 


"Makanya jangan ngebantah! Lo lagi demam juga!" 


"Kenapa, sih, lo selalu maksa gue bareng lo mulu?! Lo kalau 
naksir gue ya nggak gini!" kesal Angel marah-marah selama 
perjalanan menuruni tangga, sebab kelasnya dilantai dua. 


"Udah tau gue naksir, ya lo harus naksir gue balik!" 


"Dih, apaan? Nggak usah mimpi. Gue nggak akan pernah 
mau!" 


"Bawel ya lo!" omel Devan mulai kesal. 


Angel dengan sekuat tenaga melepaskan pegangan tangan 
Devan darinya. Menghempas kasar tangan Devan, akhirnya 
terlepas juga. Angel mengelus tangannya yang memerah, 
hingga tak sadar Devan kini sudah menatapnya berang. 


"Dasar bandel!" Devan menarik pinggang Angel, 
merangkulnya dengan erat. Angel tentu syok, dia terdiam 
atas apa yang Devan lakukan. Hingga dimenit kedua, Angel 
memukul tangan Devan yang memeluk pinggangnya. 


"Jauh-jauh lo!" 


"Jangan sampai gue kasar, Ngel!" ucap Devan tetap 
menatap ke depan. Raut wajahnya datar dan sorot matanya 
berubah tajam seketika. 


Angel menghela nafas kasar melihat Devan, dia dan Devan 
sama-sama keras kepala. Belum lagi Devan yang tak suka 
keinginannya dibantah. "Oke, gue bakal pulang bareng 
sama lo. Tapi please, lepasin gue!" 


"Oke," ucap Devan melepas rangkulanya dari Angel, ia 
beralih kembali memegang tangan gadis itu, membuat 
Angel berusaha sabar melihat sikap Devan. 


"Pen gue tonjok sumpah!" gumam Angel memegang 
kepalanya yang semakin pusing. 


aaa 


Devan telah tiba dirumah Angel. Dia melepas helmya dan 
menatap Angel yang baru saja turun. "Dah, pulang sana!" 
usir Angel langsung. Bukannya makasih, gadis itu dengan 
tanpa perasaan menyuruh Devan langsung segera pulang. 


Devan tak menurut, dia mengangkat tangannya 
mengarahkan punggung tangan pada jidat Angel. Mengecek 
suhu tubuh gadis itu. 


Angel berkerinyit bingung, ia ingin menepis tangan Devan 
namun terurung saat melihat raut serius diwajah tampan 
cowo itu. 


"Badan lo panas. Kenapa bisa?" tanya Devan menurunkan 
tangannya kembali. Dia beralih menatap Angel lekat. 


Angel Memutar bola matanya malas. "Ya bisalah!" 


"Tadi pagi masih baik-baik aja. Waktu dikantin juga lo 
sehat." 


"Nggak usah gegayaan peduli, gue nggak butuh!" ucap 
Angel ketus, lalu ia berbalik badan membuka pagar rumah 
dan masuk meninggalkan Devan sendirian. 


Devan menggelengkan kepalanya pelan, menatap Angel 
yang baru saja masuk kedalam rumah. Gadis itu benar- 
benar mengacuhkannya. Devan masih anteng didepan 
rumah Angel, cowo itu memperhatikan sekitaran rumah 
Angel. Terlihat sepi dan tak ada siapapun selain gadis itu. 


"Dia beneran sendirian?" Bagi Devan sebenarnya tak 
masalah seorang gadis tinggal sendirian, tapi tidak untuk 
dirumah yang semewah ini. Devan saja yang tinggal 
sebatang kara lebih memilih menetap di apartemen, dan 
meninggalkan mension keluarganya. Devan bukan takut 
untuk tinggal di mension, akan tetapi ada satu hal yang 
membuat Devan selalu sedih bila mengingat kejadian itu, 
kejadian buruk yang menimpa sang adik. 


Mengeluarkan ponselnya, Devan menghubungi Aldo. Dia 
ingin meminta nomor Sella, bertanya sesuatu pada gadis 
itu. 


aaa 


Usai Angel mengganti seragam Cendrawasihnya dengan hot 
shorts bewarna hitam dan baju kaos putih kebesaran yang 
berhasil menutupi hot shorts, Angel merebahkan tubuhnya 
di kasur king size miliknya. la nekat mandi dengan air 
dingin padahal suhu tubuhnya sedang tinggi. Dan jadilah 
sekarang suhu tubuhnya semakin meninggi. 


Baru saja Angel akan tidur, jendela yang menghubungkan 
kebalkon kamarnya diketuk. Angel menoleh, seketika 
bangkit dari duduk saat melihat Devan yang masih lengkap 
dengan seragam berdiri disana sambil tersenyum. 


"Buka!" suruh Devan mengetuk lagi kaca. 


Angel dengan perasaan dongkol bangkit dari tempat 
ternyamannya. Membukakan jendela untuk Devan. Saat 
jendela terbuka, Angel langsung mengomel membuat Devan 
menyumbat telinga dengan jarinya. 


"Lo ngapain? Kok bisa masuk kerumah gue? Nggak sopan 
banget sih!" 


Devan yang baru saja meletak sebuah plastik berisi bubur 
ayam diatas meja belajar, berbalik badan menatap Angel 
yang wajahnya memerah. Selain merah karna tubuh gadis 
itu panas, wajahnya juga memerah karena kesal. 


"Lo lagi sakit, jangan marah-marah," ucap Devan santai. 
Setelahnya ia menatap penampilan Angel dari atas hingga 
bawah. Rambut yang tergerai panjang hingga sebatas 
punggung, baju kebesaran dan ... 


"Lo nggak pake celana? Astaga, gue terkam sabi lah ya?" 
celetuk Devan membuat Angel langsung memukulnya. 


"Sembarangan lo!" ucapnya kesal seraya mengangkat baju. 
Angel memperlihatkan hot shorts yang ia kenakan dan 
tanpa sengaja pusarnya ikut terlihat. 


Devan menelan salivanya kuat, lalu ia mengangguk. 
Berbalik badan membuka bubur, Devan menyuruh Angel 
untuk makan. "Kata Sella waktu dikantin tadi lo cuman 
minum es, lo belum makan sama sekali dari pagi. Jadi 
sekarang gue bawain lo makanan, lo makan ya," Devan 
menatap Angel yang duduk ditepi ranjang. 


Angel menatap malas Devan, entah apa yang cowo itu 
inginkan. "Mending lo pulang. Nggak usah pe-" 


"APA?" Devan memotong ucapannya dengan nada tinggi. 
"Lo masih mau bilang nggak usah sok peduli lagi, iya?" 
Angel terdiam, kaget akan ucapan Devan. 


Menghela nafas kasar, Devan duduk disamping Angel. "Gue 
ini peduli sama lo, tulus. Jangan pernah mikir kepedulian 
gue ini ada maksud lainnya." ucapnya menangkup pipi 
Angel. Baru saja telapak tangannya menempel dipipi Angel, 
dengan cepat ia lepas kembali. 


"Kok badan lo makin panas, sih?" 
"Gue mandi tadi." jawab Angel ogah-ogahan. 
"Air dingin?" tanya Devan dan Angel mengangguk. 


"Hih, greget gue! Lo tau lagi demam, kenapa malah mandi 
air dingin? Nyari penyakit?" Devan marah, bangkit dari 
duduknya dengan berkacak pinggang. 


"Lebai," 


Devan mengusap wajahnya kasar, ia kembali duduk dengan 
tangan berisikan bubur. "Gue suapin, lo harus makan dan 
istrirahat!" 


"Nggak usah!" tolak Angel tak ingin Devan menyuapinya. 


"Nurut sama gue!" ketus Devan mengarahkan sendok 
berisikan bubur kemulut Angel. 


"Gue bisa sendiri, sini!" 


"Nggak! Biar cepet, gue suapin!" tegas Devan tak ingin 
dibantah lagi. Devan menempelkan ujung sendok ke bibir 
Angel, membuatnya mau tak mau membuka mulut, atau 
tidak bubur itu akan jatuh dan tumpah kepakaiannya. 


Angel terus menerima suapan demi suapan yang Devan 
berikan padanya. Hingga sedikit lagi bubur itu akan habis, 
Angel menggeleng, ia sudah kenyang. 


Devan mengangguk, membuka botol mineral yang masih 
tersegel. Saat membeli bubur untuk Angel tadi, Devan juga 
sempatkan membeli air mineral. Dia sodorkan botol yang 
sudah terbuka itu, Angel menerimanya, dan meminum 
hingga sisa setengah. 


"Lo istirahat gih, gue mau kebawah ngambil air untuk 
kompresan." 


"Nggak usah, Dev!" ucap Angel tak ingin semakin 
menyusahkan Devan. Gadis itu juga tak ingin memiliki 
hutang budi pada cowo itu. 


"Diam! Lo yang nurut sama gue, bukan gue yang nurut 
sama lo!" Setelah mengatakan itu, Devan meninggalkan 
kamar Angel dan melangkah menuju dapur. Persetanan 
Devan akan menyasar dirumah segede ini, dia tetap pergi. 
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16. Pasukan Damai Tiger 


Gue tau lo punya luka, untuk itu biarkan gue menjadi 
obatnya. 


- Devan 


Jangan pernah mendekati seseorang yang masih terjebak 
dalam masa lalunya, karna itu pasti akan menyakitkan 
dirimu. 


- Angel 


Devan masih berada dirumah Angel, padahal hari sudah 
gelap dan menunjukkan pukul 8 malam. 


Setelah tadi mengompres Angel agar panasnya turun, 
Devan menyuruh gadis itu untuk tidur. Devan juga harus 
memastikan bahwa Angel benar-benar sudar tidur atau 
tidak? Pasalnya Angel sangat keras kepala dan selalu 
membantah Devan. 


Sesaat Angel telah tidur pulas, barulah Devan keluar dari 
kamar Angel. Dia tidak pulang, melainkan mengelilingi 
rumah Angel. Tak sopan memang, tapi Devan terlanjur 
penasaran. 


Kini Devan tengah menidurkan tubuhnya disofa ruang 
keluarga. Televisi menyala, akan tetapi Devan tak 
menontonnya, melainkan tv yang menontoninya. 


Cowo itu sedang larut dalam pertanyaan dikepalanya 
tentang Angel. Apalagi sehabis mengelilingi rumah gadis 
itu, Devan dibuat semakin bertanya-tanya tentang keluarga 
Angel. 


Didepan sana, diatas tv, sebuah bingkai besar tergantung 
indah menghiasi tembok putih itu. Foto keluarga Angel. 
Terlihat seorang pria dan wanita paruh baya, seorang anak 
laki-laki kisaran umur 7 tahun juga seorang anak 
perempuan kisaran umur 5 tahun. 


Devan dapat menyimpulkan bahwa gadis kecil berumur 5 
tahun itu adalah Angel, dan anak laki-laki itu mungkin 
saudara kandung Angel, lalu kedua orang tuanya. 


Pertanyaan terbesar Devan saat ini, dimana mereka? 
Mengapa Angel hanya tinggal seorang diri? Tanpa asisten 
rumah tangga atau pun satpam penjaga rumah? 


Cowo itu masih sibuk memikirkan hal yang sebenarnya tak 
penting bagi dirinya. Bahkan ketika Angel sudah bangun 
dan menuruni tangga, Devan tak sadar. 


Menuruni anak tangga satu persatu, Angel mengerinyitkan 
dahinya bingung. Dia pikir Devan sudah pulang, tapi 
ternyata cowo yang masih mengenakan seragam 
Cendrawasih itu masih dirumahnya. 


"Pulang sana," usir Angel seraya mengambil remot tv yang 
terletak dimeja, lalu mengganti chanel. 


Devan terperanjat kaget, dia bangun dari posisinya dan 
melihat Angel yang tengah duduk disofa tak jauh darinya. 


"Gimana badan lo? Udah enakan?" Angel masih bungkam, 
menatap Devan dengan alis terangkat. Gadis itu bingung 
sendiri melihat kelakuan Devan sedari tadi. Mengurusnya 
yang tengah sakit layaknya orang tua yang khawatir pada 
anaknya, Angel rasa itu berlebihan. Ya walau terlihat manis. 


"Hm," balas Angel akhirnya. 


Devan mengangguk, menyenderkan punggungnya dan 
berkata, "Gue tadi masak buat makan malam. Lo makan gih, 
tinggal dipanasin aja." 


Angel spontan melotot, apa-apaan si Devan. Angel seperti 
merasa tamu dirumahnya sendiri. Dilayani layaknya seorang 
ratu. 


"Lo berlebihan tau nggak?!" kesal Angel membuat Devan 
terkekeh. 


"Gue iklas, lo nggak perlu ngucapin terimakasih karna gue 
tau satu kata itu sangat sulit untuk lo ucapkan." ucapan 
Devan berhasil menusuk hati Angel. Gadis itu diam terbeku 
ditempat. 


"Lo punya Abang?" tanya Devan memandang foto keluarga 
tadi. Angel mengikuti arah pandang Devan, lalu 
mengangguk. "Iya." 


"Dimana dia sekarang?" 


"Lo nggak perlu tau," ucap Angel dingin melirik sekilas pada 
Devan. 


Devan mengangguk, "Gue nggak nemu siapapun dari tadi 
dirumah lo. Kemana ke-" 


"Mending lo pulang deh," kesal Angel muak karna Devan 
begitu banyak tanya. Sebenarnya tak masalah, hanya saja 
Devan siapa? Untuk apa juga cowo itu harus tau 
tentangnya? 


"Belum mau," tolak Devan. "Gue enggak akan pulang 
sebelum lo bilang ke gue, kenapa lo sendiri?" 


"Kenapa lo harus tau?" tanya Angel sakartis. Dia 
melemparkan tatapan tajam pada Devan. 


"Karna gue peduli sama lo!" 


"Nggak usah bersembunyi dibalik kata peduli kalau aslinya 
lo penasaran sama kehidupan gue, basi!" ketus Angel 
membuat Devan terdiam seribu bahasa. Jujur Devan 
memang penasaran, tapi dihati kecilnya ia juga peduli pada 
Angel. 


Angel bangkit dari duduknya dan mematikan televisi. 
"Pulang sana, gue mau tidur." 


Devan dengan cepat menahan tangan Angel, mencegah 
gadis itu untuk pergi. "Lo belum makan, sana makan dulu." 


Angel melepas tangan Devan darinya, menatap Devan 
intens. "Sekarang gue tanya, apa maksud sikap lo ke gue 
akhir-akhir ini? " 


"Jawab cepet!" perintah Angel tak sabaran. 
"Gue ... suka lo?" 
"Kenapa? Apa yang lo suka dari gue? Ngga ada, kan?" 


"Apa suka harus ada alasan? Kalau nanti alasan itu hilang, 
berarti rasa suka gue ke lo, hilang." Devan menghela nafas 
sejenak, dia memegang kedua bahu Angel, menatap manik 
mata itu lekat. "Come on, gue nggak butuh alasan kenapa 
harus suka sama lo." 


"Tapi gue butuh alasan itu!" tekan Angel. 


"Sendiri dominan dengan kegelapan dan kesunyian. Melihat 
lo sendiri, gue pingin menjadi setitik cahaya agar kegelapan 


disekeliling lo tak lagi segelap awalnya. Di kesunyian, gue 
mau lo ada temennya. Jadi, biarkan gue masuk kedalam 
hidup lo dan memberi setitik cahaya juga menghalau sunyi 
itu dari hidup lo." 


Angel terdiam, hanyut akan ucapan terakhir Devan. Detak 
jantungnya juga mulai berpacu dengan cepat. Menatap 
Devan yang terlihat serius dan tanpa ragu mengatakan itu, 
Angel seketika bingung harus menjawab apa. 


"Izinkan gue untuk ada disisi lo." ucap Devan menangkup 
kedua pipi Angel. 


"Jauhin gue." Angel melepas tatapan dari Devan, dia 
menatap objek dibelakang cowo itu. 


"Kenapa?" tanya Devan pelan bagai bisikan. Tangannya 
yang tadi menangkup pipi Angel, kini sudah ia turunkan. 


"Lo nggak bisa ngedeketin seseorang yang masih terjebak 
dalam masa lalunya. Kalau lo nekat, lo bakal hancur secara 
perlahan." 


Devan terdiam dengan detak jantung yang memacu cepat. 
Dia kaget akan apa yang Angel katakan. Jadi ini salah satu 
alasan mengapa Angel menolak banyak cowo disekolahnya? 


"Apa lo masih berharap dia yang meninggalkan lo kembali 
lagi?" Angel balik menatap Devan, dia terdiam cukup lama 
hingga akhirnya anggukan pelan ia tunjukkan. 


"Lelaki yang benar-benar menyayangi gadisnya, tak akan 
pernah ingin meninggalkan demi alasan apapun itu. Kecuali, 
jika gadisnya mencintai orang lain." Devan tersenyum tipis, 
mengusap rambut Angel. 


"Gue bisa ngomong gitu, karna gue seorang laki-laki. Gue 
pernah ada diposisi memilih untuk bertahan atau 
meninggalkan orang yang gue sayang. Dia, yang gue kira 
hatinya milik gue, ternyata tidak " 


" Disaat gue tau dia nggak suka sama gue, cara satu- 
satunya untuk gue menyelamatkan hati adalah 
mengikhlaskan dia bersama orang yang dia sayang. Sakit 
memang, tapi jauh lebih sakit bertahan namun tak memiliki 
dia sepenuhnya." 


"Dev? H 


"Orang lihat memang gue terlihat bahagia setelah 
kepergiannya. Tapi yang sebenernya, gue menahan sakit. 
Gue iklas walau berat." Devan menunjukkan senyumnya, 
namun perasaannya sangatlah kacau. 


"Dan untuk lo, untuk apa masih berharap dia kembali? 
Biarkan dia yang pergi tetap pergi. Jika pun kalian memang 
jodoh, sejauh apapun dia pergi, pasti akan tetap kembali." 


"Gue sayang sama dia," lirih Angel. 


"Pernah denger ini? Ternyata melupakan seseorang 
menggunakan seseorang itu ampuh. Lo mau coba?" tanya 
Devan membuat Angel berkerut bingung. 


"Biarkan gue menjadi obat, untuk mengobati luka dihati lo." 


KKK 


Hari ini SMA Cendrawasih dibuat heboh oleh anak Tiger. 
Bukan, bukan penyerangan oleh anak Vegos, melainkan 
karna video klip tiktok mereka. Sekitar satu jam yang lalu 
Aldo mengupload video pasukan damai Tiger diakun tiktok 
miliknya, video itu langsung viral. 


BUM!!! Video klip mereka tembus tiga juta penonton, hanya 
dalam waktu satu jam. Kuasa anak Tiger emang hebat. 


Saat ini Tiger sedang menjadi topik pembicaraan terhot 
nomor satu di Indonesia. Bukan lagi hanya di Cendrawasih 
saja. 


"Gue udah tebak, pasti bakal fyp. Secara gue paling 
ganteng disitu!" bangga Aldo bertepuk dada. 


"Iya do iya," saut Gery seraya terkekeh. 
"Makin terkenal kita njir!" ujar Satya heboh sendiri. 
"EH WOI!!!" Teriak Aldo tak santai. 


"Jangan kayak cewek suka teriak ga jelas!" kesal Satya 
mengelus telinganya. Pasalnya ia sedang duduk 
bersebelahan dengan Aldo. 


"Liat deh." Aldo menunjukkan ponselnya kepada Satya. 


"FOLLOWERS GUE JEBOLL BOL BOL!" Heboh Aldo 
kegirangan, bahkan ia sampai loncat-loncat di sofa usang 
itu. 


"Anjay ... Mana yang follow bening semua." celetuk Satya 
mengecek followers Aldo. 


"Iyalah! Kan divideo itu gue yang paling keren dan sexy. 
Pasti cewek-cewek pada incar babang Aldo yang tampannya 
sejagat raya ini!" Bangga Aldo yang langsung dihadiahi 
tempelengan oleh Devan. 


"Anying lo, Al! Datang-datang main mukul ae sih!" sengit 
Aldo kepada Devan yang baru tiba di gudang sekolah. la 
mengusap kepalanya sambil bertekuk bibir. 


"Heh inget, lo larang kita ini itu supaya lo doang yang 
terlihat uwaw disana. Emang anak ngen ya lo, Dodol!" omel 
Gery geleng-geleng. 


"Dan untungnya kita udah uwaw dari lahir!" seru Devan lalu 
bertos ria dengan Gery. 


"Ngiri bukan sih?" Aldo menyisir rambut panjangnya 
kebelakang, berlagak sok ganteng. 


"Sinting!" sinis Kenan. 


"Stres lo lama-lama gue liat, Do." Satya tertawa lepas, 
melihat Aldo yang sangat berseri-seri. Membuat mereka 
yang mendengar tawa Satya, ikut tertawa. 


"Serah nyet, gue post diakun Instagram anak Tiger juga ini 
video ya?" Tanya Aldo meminta izin. 


"Hm, boleh." Balas Devan setuju. 


"Okey, gue post!" ujar Aldo langsung sibuk dengan 
ponselnya. 


Baru saja beberapa menit yang lalu video mereka diupload 
ke Instagram official anak Tiger. Kini video tersebut sudah 
dibanjiri oleh komentar-komentar netizen. Bahkan ada dari 
mereka yang mengganti bahkan membuat akun ig dengan 
nama username mereka 'PASUKAN TIGER' 


tigerofficial 
https://www.youtube.com/watch? v-RywEARGY618 


1.869.629 tayangan disukai oleh elbiana.angels dan 
devanalarik 


tigerofficial PASUKAN DAMAI TIGER!!!! 
Lihat semua 6.872 komentar 


biana.angels ALAY!!! 
cikadebaran anjayyy, sabilah tuh salah satu buat gue 
cikadebaran dih, caper lo? Najis! @biana.angels 


pasukantigerl siap! Lapor komandan pasukan sudah siap 
ingin menyerang!!! 


Pasukantiger2 siap! Izin mau save video komandan!!! 


tigerfanbase sumpah kalian keren parah anjrot, anjrot, 
anjrot!! Nggak ngerti lagi @devanalarik 
@kenanmnggla @gryfernndo @satyabramast Aldo 
abs lo anj @aldobarettoo 


Oueen.pencari.cogan i-itu Devan mirip Sehun banget asu 
bisakah kamu menjadi Sehun versi halalku? @devanalarik 


pasukanbotaktiktok lapor kapten @botaktiktok yang ini 
gak bisa dilawan damagenya terlalu besar! 


Mitacleogra adu mamae ada pasukan Tiger damagenya 
nggak ngotak! Dev, lo pasti kangen gue, kan? Sabar, bentar 
lagi gue balik sayanggg @devanalarik 


Mitacleogra alay? Lo yang norak apa gimana, nih? Cuih! 
@biana.angels 


"Anjir! Gue baru post udah rame aja!" Heboh Aldo kepada 
teman-temannya. Pasalnya video itu baru teruplod 15 menit 
yang lalu, namun berbagai notif menyerang. 


"Gue liat, ini lagi baca komentar," ujar Devan terkekeh, ia 
fokus ke ponselnya. 


"Welli, Angel komen anj! Sejarah baruuu, hahah!" Gery 
tertawa, langsung dengan jari membalas komen gadis itu. 


"Eh iya bener! Pada kena serbu dia," ujar Satya yang 
melihat komentar Angel dibalasin oleh haters. 


"Ponsel gue ngelag jadinya" kesal Kenan. Banyak notif 
bermunculan dilayar ponselnya. Dan banyak juga yang 
ngefollow serta nge-dm Kenan hingga membuat ia kesal. 


"Santai Ken! Lagi anget ini," balas Aldo. la masih fokus ke 
ponselnya membalasi komentar. 


devanalarik dipaksa Aldo, serius @biana.angels lo yang 
caper bukan, sih? @cikadebaran nggk usah balik lu, nyet! 
Mati aja sana! @mitacleogra 


satyabramast eh ada nona manis ternyata 
@biana.angels oleh-oleh, Mit! @mitacleogra 


aldobarettoo apaan lu, Al? Ga ada ngel, boong itu 
@biana.angels 


gryfernndo hello bby @biana.angels 
Devanalarik nyari mati? @gryfernndo 


kenanmnggla ngtai diri sndri? @cikadebaran keep your 
fingers!! @mitacleogra 


biana.angels abcd!! @devanalarik @satyabramast 
@gryfernndo @aldobarettoo @mitacleogra 
@cikadebaran 


"Apasih, si Satya tai minta oleh-oleh sama Mita?!" omel 
Devan melirik sinis Satya yang tertawa. 


"Mayan, oleh-oleh dari Paris, nyet!" balasnya. 


"Eh anjing! Woi liat, anak Vegos nyari masalah lagi ni. 
Mereka ikutan komen!" Pekik Gery membuat mereka 
kembali fokus pada kolom komentar. 


veroalfiigno bacod kalian! Kalau berani pulang sekolah 
ditempat biasa!!! 


pasukanvegos86 ga usah sok sok-an kalian pasukan 
damai deh! Norak bgst!!! 


pasukanvegosl takut bilang aja! 


devanalarik takut? Bukannya lo dan anak buah lo yang 
selalu nyerang bawa senjata? Jadi, siapa yang penakut 
disini? @vroalfiigno 


aldobarettoo ga usah ribut dilapak orang bgst! 
@pasukanvegosl @pasukanvegos86 


satyabramasta TANGAN KOSONG KALAU BERANI!!! 
@veroalfiigno 


gryfernndo BANYAK GAYA LO NJING!! SAMPAI KAPAN PUN 
LO GA AKAN BISA NGALAHIN KAMI @vroalfigno 


Vroalfigno anjing! Kalau iya Kita war pulang sekolah! 
@tigerofficial 


kenanmnggla cot! 
@vroalfigno @pasukanvegosl @pasukanvegis86 


cikadebaran udah! Mending kalian rebutin aku. 


Devan mengepalkan kedua tangannya berusaha meredam 
emosinya saat ini. Anak Vegos lagi-lagi cari masalah. 


"Gimana Al? Kita turun?" Tanya Aldo. 


"Iya! Pulang sekolah kita jabanin mereka. Tapi ingat! Jangan 
kita yang memulai serangan. Karna anak Tiger gak pernah 
ada sejarah cari masalah lebih dulu" ujar Devan dengan 
tegas. Saat ini aura kepemimpinannya sangat terlihat jelas 
membara. 


Devanalarik GAS! @vroalfigno 

Republish 27 feb, 2021 

TBC 

Itu ig beneran ada ya. Kecuali Cika and Tiger official. 


Follow Instagram 
Rhma.liya 
Storymaa 
Devanalarik 
Biana.angels 
Gryfernndo 
Aldobarettoo 
Kenanmnggla 
Satyabramast 
Vroalfigno 


Videonya aku nyari di tiktok ges. Jadi itu aku edit ulang lagi 
biar lebih bagus. Maapkan aku yg anak tiktok ini ya, sampai 
aku masukin kekarakter Aldo:( 


Jejak jangan lupa 


17. Sifat Berbeda Devan 


"Pagi Bu Bos," sapa Satria merangkul pundak Angel. Cowo 
itu terlihat posesif, membuat Sella yang berjalan disamping 
Angel mengerinyit bingung. 


Angel menatap tajam Satria. “Don't call me that!" Peringat 
Angel melarang Satria agar tidak memanggilnya bos jika 
sedang berada disekolah. 


Mereka saat ini tengah melangkah bersama menuju kantin. 
Satria tak sengaja melihat Angel saat ia keluar kelas, 
berhubung sudah lama juga ia tak ada bicara dengan gadis 
itu, langsung saja ia menghampiri Angel. 


"Yaudah gueen aja," ralat Satria terkekeh. Angel diam, itu 
artinya dia setuju akan panggilan Satria. 


"Heh, cat aja! Pusss..." 


"Sialan!" umpat Angel mencubit perut cowo itu, membuat 
tawa Satria mengudara. 


"Ngel, siapa?" Sella berbisik pada Angel, gadis itu bingung, 
cowok yang tengah bersama Angel saat ini, tidak pernah 
terlihat bersama Angel sekalipun. Ditambah lagi Sella anak 
baru. 


"Bangsat" jawab Angel. Sella semakin dibuat bingung. 
Bangsat? Angel barusan ngejawab pertanyaan Sella atau 
malah ngatain Sella? 


"Gue Satria Pradipta, sahabat Angel," ujar Satria 
memperkenalkan dirinya. Lalu ia mengulurkan tangan ke 
Sella sebagai tanda perkenalan. 


Sella langsung membalas uluran tangan Satria. "Sella 
Carolyn," balasnya. 


"Hm bangsat maksudnya apa?" Tanya Sella bingung. 


"Bangsat itu, maksudnya Abang Satria. Dan lo tau, itu 
nyebelin banget kan? Pingin rasanya gue bejek nih anak!" 
kesal Satria menjepit leher Angel diketiaknya, membuat 
Sella tertawa. 


"Si bangsat, ah!" Angel menampar lengan berotot Satria, 
terdengar ringisan dari cowo itu. Angel menatap tajam 
Satria, rambutnya yang tadi terikat kuat sedikit melonggar. 
Diperbaikinya lah kembali ikatan itu. Satria hanya tertawa, 
gemas sendiri melihat wajah kesal Angel. 


"Lo kok mau sih temenan sama ni es?" Tanya Satria. "Secara 
yang gue liat, orang-orang udah pada kabur duluan kalau 
berurusan sama kucing gue yang satu ini. Tapi lo bertahan, 
salut sih gue!" tanya Satria menatap pada Sella. 


Sella tersenyum, "Angel itu aslinya baik kok. Dia pernah 
nolongin gue yang hampir dilempar batu sama anak Vegos 
saat penyerangan. Oleh karena itu, nggak ada alasan lagi 
buat gue jauhi Angel. Orang anaknya baik, heheh." Sella 
terkekeh kecil, lalu kembali berkata, "Sifat cuek yang Angel 
tunjukkin itu cuman buat orang-orang yang gak niat 
berteman dan kenal sama Angel lebih jauh lagi." jelas Sella 
lalu ia tersenyum manis kepada Angel. 


Angel yang mendengar penuturan Sella, merasakan 
perasaan hangat di dada. Baru kali ini ada seseorang yang 
mau temenan tulus dengannya selain anak Angel's. 


la tidak pernah punya teman selain anak-anak Angel's. 
Bahkan ketika SMP, ia hanya memiliki dua orang teman. 


Itupun ia hanya akrab pada salah satunya. Hingga tanpa 
sadar menaruh perasaan lebih dari sebatas sahabat. 


"Semoga lo selalu sabar sama sikap Angel." Kekeh Satria. 
"Gue rasa lo udah tau Angel gimana kan?" 


Sella mengangguk dengan senyuman. "Lo tenang aja, gue 
punya kesabaran yang seluas samudra kok!" Angel 
memandang Sella dengan raut tak terbaca, tanpa sadar 
senyumnya terukir tipis. 


KKK 


Disisi lain Devan dan anak inti Tiger lainnya sedang 
menatap kedekatan Angel dan Satria. Bahkan Devan sampai 
mengepalkan kedua tangannya marah. Disini Devan dapat 
melihat Satria merangkul Angel dengan posesifnya. Bahkan 
Angel tidak keberatan akan perlakuan Satria. 


Devan menatap tajam kearah mereka, emosinya benar- 
benar sudah di ujung tanduk. Cowo itu hari ini sedang 
kacau, apalagi nantik sepulang sekolah mereka akan 
berperang dengan Vegos. Melihat Angel yang terlihat 
bermesraan dengan Satria, hal itu cukup membuat perasaan 
Devan semakin hancur. 


Dia tidak tau perasaan apa ini. Dia tau, Angel bukan siapa- 
siapanya. Tapi entah kenapa melihat Angel dengan cowo 
membuat amarahnya memuncak. 


"Jangan macam-macam atau Lo akan nyesal" peringat 
Kenan. Kenan tau, saat ini Devan pasti ingin sekali 
menghabisi Satria. 


"Kenapa?" sinis Devan yang tidak mengerti apa maksud dari 
perkataan Kenan. 


"Filling gue sih bilang jangan atau Lo bakal nyesal" jawab 
Kenan mengangkat bahunya acuh. 


"Angel akrab gitu ya sama Satria," ujar Satya. 
"Itu Satria mantan ketos kan?" Aldo berseru. 
"Iya," balas Gery. 


"Gue saranin deh, dengerin kata Kenan. Filling gue juga 
bilang, lo akan dibenci Angel kalau sampai mukulin Satria." 
Gery menepuk bahu Devan pelan. Tangannya ditepis, Devan 
lebih memilih menyalurkan amarahnya. Memasang tudung 
hoodie yang ia kenakan, Devan melangkah lebar menuju 
Angel, Satria dan Sella berada. 


"Bodoh!" Umpat seseorang didalam hati. 

"Ini kenapa main filling-fillingan?" Tanya Aldo. 

"Eee filling good... Lakasuik" sambung Satya bernyanyi. 
"Gausah nyanyi, nggak sebagus suara gue." pede Aldo. 
"Anak monyet!" omel Satya. 

BUGHH 


Devan menarik lengan kekar Satria agar terlepas dari Angel. 
Lalu langsung saja ia memukul rahang kokoh Satria dengan 
sekuat tenaganya. 


Satria yang terkejut dan belum siap menerima serangan pun 
langsung tersungkur karna pukulan Devan yang terbilang 
sangat kuat. 


Angel melototkan matanya tak percaya. Angel syok, Devan 
datang lalu tiba-tiba memukul Satria dengan bringasnya. 


"BRENGSEK! Maksud lo apa mukul gue!" bentak Satria 
marah. la tidak tau apa-apa tapi malah jadi samsak amarah 
Devan. 


"Lo barusan baru aja nyentuh MILIK GUE sialan!" Maki Devan 
menekankan kalimat 'milik'. lalu kembali memberikan satu 
pukul kepada Satria. 


"Siapa maksud lo? Angel?" Tanya Satria sambil mengusap 
sudut bibirnya yang mengeluarkan darah. 


"Lo udah buat kesalahan fatal karna berani-beraninya 
nyentuh apa milik gue!" Marah Devan lalu meraih kerah 
baju Satria menatap Satria tajam. 


"Lo bukan siapa-siapanya! Jadi gak usah ngerasa kalau 
Angel milik Lo!" Ujar Satria tersenyum sinis. 


Devan menggeram marah, ia tau itu, tanpa Satria sebutpun, 
Devan paham. Tapi ia terlanjur tak suka Satria yang berkata 
secara terang-terangan dihadapan banyak orang. 


BUGH 


Devan kembali melayangkan pukulannya kepada Satria. 
Tapi terhenti saat kepalan tangannya malah dihadang oleh 
seseorang. 


Angel menangkap tangan Devan sebelum cowo itu kembali 
memukul Satria. Terlihat Angel yang begitu murka. 


Angel menatap tajam penuh amarah kepada Devan. Angel 
kecewa, Angel tidak terima Satria dipukul didepan matanya 
secara langsung. Angel tak terima, salah satu anak Angel's 
dipukul dihadapan leadernya. 


Mencengkram kuat tangan Devan, Angel menarik kuat 
tangan Devan hingga cowo itu berdiri menghadapnya. 


PLAKK 


Satu tamparan menggema dikoridor Cendrawasih. Begitu 
kuat hingga membuat Devan oleng dan hampir jatuh. 


Nafas cowo itu naik turun. Sambil memegang sebelah 
pipinya yang terasa berdenyut, Devan menatap Angel 
dengan amarah bercampur kebingungan serta kekecewaan. 


"Berani banget ya lo mukul Satria didepan gue!" Marah 
Angel berucap tajam. 


Devan tersenyum sinis, dia mengusap sudut bibirnya yang 
mengeluarkan darah. Merasakan tamparan Angel yang tak 
main-main sampai merobek sudut bibirnya, Devan 
mengangguk pelan. "Boleh juga tamparan lo." kekehnya 
smirk. 


"Apa lagi yang lo bisa?" tanya Devan membuat sentakan 
didalam dada Angel, hingga gemuruh disana. 


"Kenapa? Lo nantangin gue?" Angel mengangkat dagunya, 
menantang Devan. 


Devan menatapnya datar, namun Angel dapat merasakan 
tatapan menusuk yang Devan berikan. Angel tidak takut, 
untuk apa? Tapi ada perasaan aneh yang ia rasakan saat 
Devan menatapnya begitu. 


Devan mendekati Angel, menunduk didekat telinga gadis 
itu. "Gue bisa rasain sisi iblis dalam diri lo," bisik Devan 
sinis. 


"Karna lo nyakitin sahabat gue! Lo pikir gue terima lo gituin 
sahabat gue, ha? Enggak!" 


"Lo bukan siapa-siapa gue, lo nggak bisa cap gue sebagai 
milik lo! Ngerti lo?!" tekan Angel mendorong dada Devan 
dengan telunjuknya. 


Devan tak membalas ucapan Angel, sorot matanya yang 
tajam menusuk sebagai peringatan. Cowo itu memilih 
menarik kasar Angel menjauh meninggalkan kerumunan 
yang diciptakan olehnya. 


"Udah gue bilang! Alling gue ga pernah salah. Satria 
termasuk seseorang yang berperan penting dihidup Angel. 
Kalau emang bukan, gak mungkin Angel sampai semarah 
itu" ujar Kenan. Anak Tiger tadi hanya menonton pergulatan 
Devan. Tak ada niatan ingin membantu. Karna Devan tidak 
memerlukan itu. 


"Iya Ken. Alarik ngeyel bener dibilangin. Nyesel dah tu 
anak," saut Aldo. Anak Tiger tau, setiap Kenan berucap pasti 
akan benar adanya. Bahkan anak Tiger mengira bahwa 
Kenan itu Cenayang. 


"Makin sulit Alarik buat dapetin Angel kalau gini ceritanya" 
ujar Gery. 


"Alarik terlanjur emosi. Apalagi dari pagi moodnya udah 
hancur. Eh siang-siang panas begini malah liat doi sama 
cowo lain. Makin panas lah dia," Satya seraya terkekeh. 


"Alarik gak liat kanan kiri dulu sih," celetuk Aldo. 


Sella yang tadi hanya cengo diam gak tau harus apa lantas 
bergerak mendekati Satria yang masih nemplok dilantai. 


"Ayo gue bantu!" ucap Sella membantu Satria berdiri. 


"Kita ke UKS ya? Gue tolong obatin luka lo," tawar Sella. 
Satria hanya mengangguk sebagai jawaban. Dia menatap 
punggung Angel dan Devan yang sudah jauh dari 
pandangannya. 


"Welcome to Angel's world, Devandra Agtalarik." batin 
Satria menyeringai. 


aaa 


Devan menarik tangan Angel hingga ke parkiran. Cowo itu 
mencengkram kuat pergelangan tangan Angel, 
mengabaikan teriakan dan pukulan yang Angel berikan. 


"Lepas sialan!" maki Angel memberontak. Tenaga Devan dua 
kali lipat dari yang sebelumnya, membuat Angel merasakan 
perih ditangan akibat cekalan Devan. 


"Masuk!" Dengan kasarnya Devan mendorong Angel masuk 
ke dalam mobilnya. Beruntung Devan pagi tadi memilih 
menggunakan mobil, jika naik motor, sudah pasti dia harus 
menggendong Angel naik keatas motor. 


"Bajingan!" umpatnya lagi. Angel didorong kuat oleh Devan 
hingga terduduk dikursi penumpang. Baru saja ia akan 
kembali keluar, Devan dengan cepat menutup pintu. 


Brakk 


Nafas Angel memburu, nyaris jidatnya terbentur kaca. 
Menatap berang Devan yang berlari memutari mobil, dan 
Kini duduk disebelahnya, Angel menarik kerah baju Devan 
hingga cowo itu menatap padanya. 


"Apa mau lo?!" 


"Ketemu Tuhan!" balas Devan sinis melepas kasar tangan 
Angel dari bajunya. 


Setelah terlepas, Devan dengan cepat menghidupkan mobil 
dan menancapkan gas pergi meninggalkan Cendrawasih. 
Pagar sekolah dibuka cepat-cepat oleh satpam. Melihat sorot 
mata tajam Devan, membuat satpam itu tak berani 
bertanya, menegur, apalagi mencegah. 


Angel mengepalkan tangannya kuat, laju mobil Devan 
sangat menggila. Menyalip kendaraan besar-besar seperti 
truk. Bahkan mobil hampir nyaris mengenai badan truk 
yang membawa sawit. 


Darah Angel berdesir kuat, jantungnya seketika berhenti 
berdetak untuk sesaat. Sesekali ia memejamkan matanya 
saat mobil melaju kencang ditengah-tengah apitan truk 
besar. 


Devan melirik Angel yang terlihat sangat takut, wajahnya 
juga memucat. Tanpa mengurangi kecepatan mobilnya, 
Devan mengusap rambut Angel, namun langsung ditepis 
gadis itu. 


"GUE TAU LO RINDU TUHAN, TAPI JANGAN NGAJAK GUE MATI 
BARENG KARNA GUE BELUM MAU KETEMU DIA!" pekik Angel 
kuat membuat telinga Devan berdenging. Saat itu 
bertepatan melintasnya pengendara motor membuat Devan 
banting stir dan menginjak rem mendadak. Menghasilkan 
mobil yang berputar hebat. 


Bunyi gesekan ban mobil pada aspal terdengar jelas. Hingga 
sesaat kemudian barulah mobil terhenti. 


Nafas keduanya sama-sama memburu. Angel memegang 
dadanya yang bergemuruh, begitu syok atas apa yang 


barusan terjadi. Kejadian tadi mengingatkannya saat ia 
hampir menabrak Gleo, dan juga mobil berputar. 


Devan melirik Angel tajam, bahkan lebih tajam dari 
sebelumnya. Tentu Angel membalas, sangat marah pada 
Devan. 


"APA? MAU NYALAHIN GUE?!" kesal Angel kembali berteriak. 
Devan diam, dia lebih memilih kembali menjalankan 
mobilnya, mengabaikan Angel yang terus mengomel. 


TBC 


Please, bukan gue aja kan yang suka cowo kek Devan? 
Kasar-kasar gimana gitu. 


@devanalarik 
@biana.angels 
@stria.pradipta 
@sellacriyn 
@gryfernndo 
@aldobarettoo 
@kenanmnggla 
@satyabramast. 


Jangan lupa tinggalkan jejakkkk 


18. Vegos 


Kamu itu ibaratkan pelangi yang datang seusai hujan. 
Walaupun hanya sebentar, namun kamu berusaha untuk 
selalu terlihat indah. 


Angel perlahan melangkahkan kakinya disebuah bangunan 
tua. Devan ternyata membawanya ke basecamp anak Tiger. 
Disini hanya ada dirinya dan Devan saja. Tadinya ramai, tapi 
Devan menyuruh semua anak tiger untuk pergi dan hanya 
meninggalkan mereka berdua saja disini. 


Angel berdiri bingung didalam sebuah ruangan yang hanya 
diisi oleh beberapa sofa usang dan ada sebuah meja kecil 
ditengahnya. Hanya itu saja. Puntung rokok berserakan 
dimana-mana. Bekas botol minuman kaleng serta sampah 
kulit kacang juga berserakan dimana-mana. Sangat kotor. 


Berbanding terbalik dengan basecamp anak angel's yang 
sangat rapi, bersih dan higenis. Karna Angel sangat 
mencintai kebersihan. 


Diruangan ini Angel hanya tinggal sendiri. Devan? Tadi 
Devan setelah sampai di basecamp ini, ia langsung pergi 
entah kemana meninggalkan Angel sendiri. 


Angel berjalan mengelilingi ruangan. la dapat melihat 
banyak foto yang digantung untuk menghiasi dinding. Rata- 
rata foto itu adalah foto kebersamaan anak Tiger. Ada foto 
mereka saat sedang bermain bilyard, ada foto mereka saat 
sedang tertawa bersama, dan banyak lagi. Tapi ada satu foto 
yang membuat Angel bingung. Ada seorang cewek yang 
menyalip ikut berfoto bersama anak inti Tiger lainnya. 
Bahkan difoto itu Devan merangkul gadis itu dan mereka 
tertawa bahagia. 


Angel bergerak meraih sebuah foto yang hanya terdapat 
Devan dan gadis itu disana. Difoto, Devan mencubit gemas 
pipi gadis itu. 


"Taruh kembali foto itu!" Perintah Devan yang membuat 
Angel terkejut. Devan datang dari dapur dan membawa 
setumpuk es disebuah baskom. 


Angel menuruti meletak foto itu kembali ketempatnya. 
Untuk apa juga ia terus-menerus memegangi foto itu kan? 


"Siapa tu cewek?" Tanya Angel. Didalam hati Angel merutuki 
kebodohannya yang malah bertanya seperti itu kepada 
Devan. Ini bukan urusannya, tapi ia malah ikut campur. 


"Kenapa lo mau tau!" Ketus Devan lalu duduk di sofa dan 
menaruh baskom yang ada ditangannya diatas meja. 


"Ayo sini!" Devan memanggil, menyuruh Angel untuk 
duduk. 


"Nggak usah!" tolak Angel ketus. Melihat tempat yang 
begitu kotor membuat Angel yakin banyak bakteri 
bersarang disana. Jelas, Devan saja sampai terkena bakteri 
bunglon. Kadang berucap manis, lembut, terkadang juga 
kasar, dan suka membentak. Berubah-ubah seperti bunglon 
yang menyesuaikan tempat, namun Devan menyesuaikan 
kondisi. 


"Enggak, ini sofanya bersih gue jamin. Yang kotor cuman 
lantai," ujar Devan menyakinkan. la tau pasti karna itu 
Angel menolak duduk. 


Angel masih diam berdiri ditempat. Tak bergerak sama 
sekali membuat Devan geram. Cowo itu melangkahkan 
kakinya mendekati Angel dan menarik pelan Angel agar 


mau duduk. Tidak kasar tenang. Devan saat ini mode 
lembut. 


"Kenapa Lo selalu maksa gue?" Tanya Angel kesal. Devan 
sudah duduk tapi Angel masih berdiri dihadapan Devan 
sama sekali tak berniat duduk. 


Hanya dengan satu tarikan, Angel jatuh terduduk 
dipangkuan Devan. Membuat jantung Angel berdetak cepat. 
Selain kaget atas apa yang Devan lakukan, Angel nyaris 
mencium pipi Devan, sedikit lagi. 


Devan sama kagetnya dengan Angel, dia merasakan 
terpaan hembusan nafas Angel yang memburu. Menoleh, 
tatapannya dan Angel bertemu. Devan menatap lekat Angel 
yang juga menatap dirinya. 


"You look so pretty." 

Angel tersadar akan posisinya saat Devan berkata demikian. 
Cepat-cepat gadis itu bangkit dan pindah duduk disebelah 
Devan. 


"Mesum!" ketusnya membuang muka. 


"Lo pakai blush-on ya? Kebanyakan kayaknya," ujar Devan 
menggoda Angel. 


Angel diam merutuki pipinya yang saat ini terasa panas. 
Devan sialan! Dia berhasil menggoda Angel. 


"Diam Lo! Ngapain Lo bawa gue kesini?!" Tanya Angel untuk 
mengalihkan perhatian Devan dari pipinya. 


"Hm, gue sengaja bawa Lo kesini. Karna gue gak tau mau 
bawa Lo kemana lagi." ujar Devan berkata jujur. 


"Sinting!" kata Angel yang jengkel mendengar alasan 
Devan. 


"Dah, mending sekarang Lo kompresin pipi gue yang memar 
karna tamparan Lo," suruh Devan meraih baskom yang tadi 
ia letakkan di meja. 


"Mau repot!" Tolak Angel males. 


"Heh! Lo harus tanggung jawab. Dan Lo seharusnya minta 
maaf sama gue karna udah berani nampar gue," kesal 
Devan. 


"Lo liat pipi gue, merah! Dan itu karna tangan lo," ujar 
Devan yang membuat Angel menatap wajah Devan tepat 
dimana bekas tamparannya. Angel dapat melihat lima jejak 
jari bewarna merah diwajah putih Devan. 


"Sekuat apa gue nampar?" Batin angel syok melihat bekas 
tamparan itu. 


"Lo pantes gue tampar!" ucap Angel ketika mengingat wajah 
babak belur Satria. 


"Gue gak tau Satria siapa Lo. Tapi dari tindakan Lo ke gue 
yang sampai berani buat nampar gue didepan umum, 
berhasil ngebuat harga diri gue sebagai ketua Tiger berasa 
diinjak-injak." 


"Gue juga gak tau kenapa gue sampai gak bisa ngontrol diri 
gue buat gak mukulin Satria. Karna gue terlalu gak suka liat 
kedekatan Lo sama Satria. Yang bahkan Lo sendiri gak 
ngelak dideketin Satria seperti apa yang Lo selalu lakuin ke 
gue" lirih Devan. 


"Sekarang gue sadar, kehadiran gue emang gak berarti bagi 
Lo. Lo bahkan gak pernah nganggap gue ada" lanjut Devan. 
Kali ini berhasil membuat hati Angel seperti diremas kuat, 
Sakit. Apa Devan bakal ngejauhin Angel? 


"Tapi Lo tenang aja. Waktu gue masih ada sepuluh hari lagi. 
Gue gak bakal nyerah. Tapi kalau emang gue gak berhasil 
buat dapatin Lo. Gue dengan senang hati bakal jauhin Lo 
dan gak akan ganggu Lo lagi" ujar Devan lalu bangkit dari 
duduknya. 


"Ayo gue antar pulang" ajak Devan kepada Angel. Angel 
hanya diam tak tau harus berkata apa. la terlalu hanyut 
dalam pikirannya. 


Disatu sisi ia berpikir bahwa lebih baik Devan pergi, tapi 
disisi lain ada rasa tak ingin Devan jauh darinya. Hati dan 
pikiran Angel benar-benar dibuat bingung. Gelisah 
menggrogoti hati serta pikirannya. Angel tak tau apa yang 
sudah terjadi pada dirinya. 


Flashback on 


"Lo pernah denger ini nggak? Ternyata melupakan 
seseorang menggunakan seseorang itu ampuh. Apa lo mau 
coba?" 


Angel mengerutkan keningnya, sedikit tidak paham apa 
maksud Devan. "Maksud lo, jadiin seseorang pelampiasan?" 


Devan mengangguk seraya tersenyum. "Lo bisa jadiin gue 
pelampiasan." 


Gadis itu menepis tangan Devan yang memegang bahunya. 
“Gue nggak mau!" 


"Apa salahnya di coba? Gue akan bantu Io keluar dari 
masalalu." 


"Nggak semudah itu," sinis Angel. 


"Oke, kita buat permainan. Kasih gue waktu dua Minggu, 
kalau gue berhasil buat lo mengikhlaskan seseorang 
dimasalalu lo, kita jadian." 


"What?!" kaget Angel syok sendiri. 


“Ini bukan drama dimana ketua geng mengklaim seorang 
gadis menjadi kekasihnya. Tapi ini drama dimana ketua 
geng menantang dirinya sendiri. Gue, Devandra Agtalarik, 
menantang diri gue untuk membantu seorang gadis keluar 
dari masalalunya." 


"Kalau gue berhasil, sebagai imbalannya lo jadi my 
girlfriend." 


Devan mengusap rambut Angel dengan lembut, ia 
tersenyum sebelum akhirnya pergi untuk pulang kerumah. 


"Menarik," batin Angel. 


"WAKTU DUA MINGGU LO SISA 10 HARI SEJAK 
PENYERANGAN VEGOS!" pekik Angel yang dibalas acungan 
jempol oleh Devan. 


Flashback off 


aaa 


Devan membukakan pintu mobilnya untuk Angel. Lalu 
Angel turun dari mobil Devan. 


"Maaf kalau gue kasar dan nyakitin lo." sesal Devan begitu 
tulus. 


Walaupun Devan seorang ketua Tiger yang dikenal kasar tak 
punya hati. Tapi kata maaf, tolong, dan terimakasih sudah 
tertanam dalam dirinya. Devan akan bilang maaf jika ia 
memang salah. Seperti yang saat ini ia ucapkan. 


"Gue pamit pulang." Angel menahan tangan Devan, 
membuat Devan yang akan melangkah terhenti. Devan 
menatap bingung Angel yang memegang tangannya. 


"Kenapa?" Tanya Devan. 


"Biar gue obatin pipi lo," ujar Angel tanpa ekspresi. Gadis itu 
membuka pagar rumah dan masuk meninggalkan Devan 
yang masih mencerna. 


"Tadi katanya nggak mau? Dasar plin plan." Gumam Devan 
lalu mengekori Angel masuk. 


aaa 


Angel datang membawa baskom berisi es dan sebuah kain. 
Duduk disamping Devan untuk mengompres memar dipipi 
Devan, Angel membungkus beberapa es dengan sebuah 
kain. Kemudian Angel mulai mengompres wajah Devan. 


Devan tersenyum menatap wajah serius Angel yang tengah 
mengompres wajahnya. Kulit putih bersih, hidung mancung, 
mata yang indah dengan bulu mata panjang nan lentiknya, 
alis tebal yang terukir indah diwajah cantik Angel, serta 
bibir tipis bewarna merah jambu. 


"Gue gak punya siapa-siapa saat ini. Cuman Satria yang gue 
punya. Dia sahabat gue," ujar Angel disela-sela mengompres 
Devan. Tidak tau mengapa, Angel hanya ingin menjelaskan 
itu kepada Devan. Seharusnya tak perlu. Tapi Angel hanya 
tak ingin Devan malah salah paham. 


Lamunan Devan buyar saat Angel bicara. Devan 
mengerutkan dahinya bingung. Sebenarnya ada apa 
dengan kehidupan Angel? Dimana keluarganya? Hal itu 
cukup membuat Devan semakin ingin masuk kedalam 
kehidupan Angel yang penuh dengan misteri. 


"Gue gak tau apa-apa akan kehidupan lo. Tapi kalau lo mau 
berbagi ke gue, gue siap untuk jadi pendengar yang baik." 


Angel menatap lekat manik mata Devan, gadis itu tak tahu 
akan menjawab apa. 


Selesai mengompres Devan, Angel bangkit dari posisinya. 
"Lo boleh pulang," 


Devan ikut bangkit dari duduknya, dia menatap Angel yang 
memiliki tinggi sebatas dagunya. 


"Angel, mungkin ini omongan buaya." Devan terkekeh kecil, 
ia memegang pundak Angel. "Kalau lo butuh tempat untuk 
bersandar, gue ada siap memberi bahu gue. Kalau lo butuh 
telinga untuk mendengarkan keluh kesah lo, gue ada untuk 
menjadi pendengar. Kalau lo butuh kehangatan, gue siap 
kasih lo pelukan. Ingat kata gue, lo nggak sendiri, dan 
nggak pernah sendiri. Banyak yang peduli sama lo, ya walau 
sebagian hanya kasian. Tapi, percaya nggak percaya, gue 
peduli sama lo. Jangan sungkan ke gue kalau lo butuh apa- 
apa ya?" 


Setelah mengucapkan kalimat yang begitu panjang dan 
menyentuh hati Angel, tak tanggung-tanggung Devan juga 
mengecup puncak kepala Angel, lalu pamit pulang dengan 
senyuman. 


Angel terdiam hanyut akan ucapan Devan. Membuat 
jantungnya berdetak lebih cepat dari biasanya. Lalu rasa 
panas menjalar ke wajah. 


"Jangan BAPER!" pekik Angel berlari menutup pintu utama 
dan segera ke kamar. 


aaa 


"Mana nih mereka?" Kesal Aldo tak sabaran. 


Sudah sepuluh menit lamanya mereka menunggu 
kedatangan anak Vegos. Tapi sampai sekarang belum ada 
tanda-tanda kedatangan mereka. 


"Takut mungkin" saut Satya santai. 


Devan, Kenan dan Gery hanya diam menunggu diatas motor 
mereka. Dibelakang mereka berjejer pasukan Tiger. 
Sedangkan dibarisan terdepan pastinya di pimpin oleh anak 
inti Tiger. 


"Pegel gue nunggu diatas motor nih" kesal Gery yang sudah 
muak. Nunggu itu capek tau. 


"Mereka sengaja buat kita nunggu" ujar Kenan. 


"Norak banget njir, kalau takut bilang aja! Ini malah 
gegayaan nantangin kita lagi," omel Satya berkacak 
pinggang diatas motor. 


"Bener nying! Malah setiap ngelawan kita bawa senjata lagi. 
Cemen banget jatuhnya," ceplos Aldo tertawa. 


"Percuma pasukan banyak tapi lawan Tiger yang setengah 
dari mereka aja bawa senjata. Behhh, jatuh bet harga 
dirinya cuyy!" hardik Gery tertawa lepas. 


"Ga ada otak!" Kenan tersenyum sinis. Kenan tetap duduk 
santai diatas motornya. 


"Gue bingung sama mereka yang selalu cari ribut sama kita. 
Padahal kalau kita diajak damai dan saling menjalin 
silaturahmi, kita oke-oke aja." Kata Devan akhirnya 
membuka suara. 


"Biasalah Al, mereka itu caper- nya gak ketulungan. 
Berlagak kalau mereka penguasa." saut Gery terkekeh. 


"Gue denger-denger, anak Tiger mau kita gabung sama 
mereka buat ngalahin anak angel's. Karna alasannya cuman 
satu, pengen jadi nomor satu," ungkap Satya. 


"Anjay, norak kali kalau gitu. Ogah banget kita gabung 
sama mereka," cemooh Aldo bergidik geli. 


"Dih, anak angel's mau dilawan gimana coba? Nemuin 
mereka aja susah" ujar Gery tertawa. 


"Kita gabung sama mereka? Kuras samudra pake sendok 
dulu!" ketus Devan nyeleneh. 


Suara klakson motor serta deruman knalpot motor saling 
bersautan memekakkan telinga. Anak Vegos sudah datang 
dengan seluruh pasukannya. Ditangan mereka masing- 
masing memegang senjata tajam. 


Anak Tiger yang melihat itu langsung mengubah raut wajah 
mereka menjadi datar. Rahang mereka terlihat mengeras. 
Devan menatap tajam Vero yang notabennya ketua Vegos. 


"STOP!" Teriak Devan yang sudah emosi karna ulah anak 
Vegos yang masih memainkan klakson dan deruman motor 
mereka. 


Vero mengangkat tangan sebagai instruksi agar anak 
buahnya berhenti. 


"Bener-bener gila mereka, gak punya otak," bisik Aldo 
kepada Kenan. 


"Kayaknya mereka mau nyerang kita sebrutal-brutalnya 
deh." Ujar Gery. 


"Anjir gue malah mules pengen berak" ujar Satya sambil 
memegang perutnya. 


"Gue mau berak dulu, ini perang bisa ditunda dulu gak?" 
Tanya Satya, dan anak Tiger hanya geleng-geleng kepala 
melihat tingkah Satya. 


Satya emang gitu. Kalau lagi ada apa-apa pasti selalu mules 
pengen boker. Gak tau tempat serta keadaan memang. 


"Lo kenapa nantangin anak Tiger mulu? Belum puas lo 
nyerang Cendrawasih waktu itu, hah?!" Tanya Devan 
mengangkat dagunya. 


"Itu belum seberapa asal Lo tau! Coba aja Lo gak 
ngerahasiain anak angel's dari kita. Kita gak mungkin 
nyerang sekolah Lo" jawab Vero. 


"LO BEGO APA GIMANA? GAK PANTES BANGET LO JADI 
KETUA VEGOS KALAU GAK TAU ANGEL'S ITU GIMANA!" 


"Gak ada satu orangpun dari kami yang tau dimana 
keberadaan Angel's, nyet!" berang Devan menatap tajam. 


"Lah, gue tau," batin seseorang tertawa. Dengan santainya 
ia mengusap bibir menggunakan jari telunjuknya. 


"Anjay, gue suka ni liat yang beginian" ujar Aldo terkekeh. 


"Gue juga suka Do! Apalagi liat Alarik yang udah ngegas 
gitu" saut Satya. 


"BACOD LO! SERANG!" perintah Vero memberi aba-aba anak 
buahnya. Seketika anak Vegos langsung menyerang brutal 
anak Tiger. 


"GUE JABANIN! AYO SINI, LENGAN OTOT GUE UDAH KUAT 
MELEBIHI BAJA" pekik Gery. 


"TANGAN KOSONG KALAU BERANI! DASAR CUPU!!!" Ujar 
Satya. 


"WAH MANTAP BENER! GUE KANGEN KAMU ZHEYENG" 
girang Aldo melawan anak Vegos. 


"Ayo, maju sini!" kekeh Kenan pada salah satu anak Vegos 
yang memegang tongkat kasti. 


Devan dan Vero saling adu jatos. Berulang kali Vero 
mengarahkan pedangnya kearah Devan. Berulang kali juga 
Devan dapat menghindar dari serangan Vero. 


"Cupu Lo! Ketua Vegos pake senjata? Benar-benar terlihat 
lemah" ujar Devan disela-sela pergulatannya. 


"BACOD LO NJING" Vero kembali menyerang Devan dengan 
senjatanya. 


"Takut kalah Lo kalau tangan kosong hah?" Tanya Devan 
menampilkan seringainya. 


"Ga usah banyak bacod! Lo kasih tau dimana anak angel's 
dan Lo gabung bareng anak Vegos kita bisa damai!" Kesal 
Vero ngos-ngosan. 


Devan tertawa meremehkan "gabung? Sama Lo? Ogah!" 
Tolak Devan nyeleneh "anak Tiger gak bakal pernah mau 
bergabung dan berada dibawah pimpinan Vegos yang 
punya ketua bego kayak Lo!" Maki Devan. 


"SIALAN!" Vero kembali memukul Devan. Begitupun Devan 
kembali membalas pukulan Vero. 


"ZIKRITAM! KITA KALAU DEKETAN KAYAK KOPI SUSU YA. 
ANJAYANI, BABANG ALDO GLOWING DEKET KAMU!" 


Zikri menatap geli Aldo yang berkata demikian. Tak 
membalas ucapan cowo itu, Zikir kembali mengarahkan 
pedang yang ia gunakan untuk menyerang Aldo. 


"IH NGGAK SUKA GELAYYY!" saut Satya tertawa mendengar 
teriakan Aldo. 


"MONYED NGELAWAK, TETEP FOKUS!" teriak Gery 
mengingatkan. 


Kenan geleng-geleng melihat sahabatnya yang masih 
sempat membuat suasana tegang bercampur tawaan. 
Menendang perut lawannya, Kenan menginjak perut musuh 
yang terkapar hingga muntah darah. 


Devan mengambil tongkat kasti yang terjatuh oleh salah 
satu anak Vegos. Dia memukul kepala Vero menggunakan 
benda itu, membuat kepala Vero mengeluarkan darah. 


Vero sempat jatuh, namun bangkit lagi dan menyerang 
Devan dengan pedangnya. 


Sepuluh menit lamanya mereka saling berperang. Hingga 
Vero si ketua Vegos memberi aba-aba kepada anak buahnya 
untuk berhenti saat Vero dapat melukai lengan Devan 
dengan senjatanya. 


"CABUT WOI! CABUT!" Teriak Vero lalu kembali ke motornya 
dan pergi begitu saja disusul oleh anak buahnya. 


"EH ANJING! GAK ADA OTAK KALIAN! BELAJAR SANA YANG 
BENER! KALAU REMED KITA AJARIN SAMPAI PINTER!" teriak 
Gery ngos-ngosan. 


"Gery, ajarin gue juga ya?" Aldo mendekat, menaik- 
turunkan alisnya. 


"Ye, tapi nggak gratis." 


"Anjir, mending nyontek bang Manu kembaran Kenan aja 
deh." balas Aldo membuat Gery terkekeh. 


"Al, Lo gak papa?" Tanya Kenan menghampiri Devan yang 
sedang menutupi lukanya. 


"Ya gapapa, santai aja," ujar Devan terlihat meringis 
menahan sakit. 


"Gak papa gimana? Luka Lo lumayan lebar Al," panik Satya. 


"Jangan disepelehin, ntar infeksi." ucap Gery menatap luka 
Devan. 


"Pak Ketu, makanya hati-hati." omel Aldo. "Iya ntar lebih 
hati-hati," kekeh Devan. 


"Habis ini kita langsung ke rumah sakit." ucap Kenan tak 
terbantahkan. Inti Tiger mengangguk, dan Devan 
mengiyakan saja. 


"Makasih ya buat kalian yang udah mau ikut andil ngelawan 
anak Vegos. Tetep solid dan ingat, kita keluarga!" ucap 
Devan kepada pasukan Tiger dengan suara lantangnya. 


"Iya bos, sama-sama." 


"Lagi pula ini udah tugas kita untuk selalu harus 
menjunjung tinggi nama anak Tiger supaya gak diinjak-injak 
oleh anak Vegos," salah satu anak buah Tiger bersuara. 


Devan mengangguk dan tersenyum. "Cabut!" perintah 
Devan yang langsung diangguki oleh mereka. 


TBC 
Dapatkan feel nya? Semoga aja ya 
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19. Aries yang posesif 


Dihari Minggu ini, Angel tengah berkumpul bersama para 
sahabatnya. Gadis itu tidur dengan paha Satria sebagai 
bantalnya. Cowo itu tengah sibuk mengurus peliharaan 
kesayangan di ponselnya. Sedangkan Kefi pastinya ada di 
dapur menyiapkan cemilan untuk teman mengobrol mereka. 


"Cintaku bukan diatas kertas. 

Cintaku getaran yang sama. 

Tak perlu dipaksa. 

Tak perlu dicari. 

Karna ku yakin ada jawabnya...oh" Tomi, Gleo, dan Jerry 
bernyanyi heboh mengikuti alur petikan gitar yang Aries 
mainkan. Tapi suara Tomi yang paling nyaring diantara 
semuanya. 


Aries terkekeh kecil. Jika Gleo, Tomi dan Jerry bersama, pasti 
akan membuat suasana menjadi sangat ramai. Suara 
mereka, tingkah laku mereka, selalu membuat orang-orang 
merasa senang bila melihatnya. Namun ada juga yang 
pastinya merasa jengkel. 


"Tomi kalau nggak bisa nyanyi jangan memaksakan diri ya, 
jatuhnya kayak tikus kejepit." Ceplos Kefi datang dengan 
membawa 7 buah minuman kaleng dan juga cemilan. Gadis 
itu meletakkan semuanya diatas meja. 


"Nggak tau aja dia gue lagi niduri kesayangan gue," celetuk 
Satria yang masih fokus pada ponselnya. "Sempet 
kebangun, gue pites palanya." Lanjut Satria. 


Kefi terkekeh, dia duduk disamping Satria melihat apa yang 
cowo itu perbuat. Mengabaikan Gleo, Tomi dan Jerry yang 
semakin heboh bernyanyi. 


Jika tadi mereka menyanyikan cintaku bukan diatas kertas, 
kali ini mereka menyanyikan, diam-diam kau menyukaiku, 
lalu jedag jedug pukulan sofa pun terdengar. 


"Ahayyyy, palpalelepale!" sorak Tomi girang. 
"Temen lu," kata Kefi tertawa menyikut lengan Satria. 


"Bukan, mereka babu Angel." balas Satria yang ogah 
mengakui para sahabatnya. 


"Demi apasiii, yekan aja kali ya." Lalu Satria dan Kefi pun 
tertawa. 


Angel yang rebahan dengan paha Satria sebagai alasnya, 
sibuk sendiri dengan ponsel. Jari-jemarinya mengetik 
dengan cepat balasan pesan seseorang yang tengah 
chatingan dengannya. 


Abang 
Dirumah baik-baik aja kan, Bi? 


Angel 
Klau g baik, emng abg bkl blik? 


Abang 
Huruf lokal kaga ilang kan? 


Angel 
Engk 


Abang 
Kirain ilang, mau di transfer tadi padahal 


Angel 
Bia mau susul abg ke Paris. 


Abang 
Noh ada huruf lokalnya 


Angel ditempatnya berdecak kesal. El sedari tadi selalu saja 
mengalihkan. Menghela nafas sesat, ia mengetikan lagi 
pesan itu. 


Angel 
Pswtnya bntr Igi take off 


Abang 
Dek, ntar lagi ya. 
Abang mau rapat bareng dewan kampus. 


Seeyou, cantik 
Angel 


Mata Angel berkaca-kaca, dia hampir saja akan 
menjatuhkan bulir bening itu jika Satria tidak 
mengganggunya. 


"Ngel, liat deh! Mirip lo banget kan? Lucu gitu." kata Satria 
menyodorkan ponselnya, menunjukkan layar ponsel yang 
memperlihatkan kesayangannya. 


https://www.youtube.com/watch?v-—-azy29cvl95I 
"Tai," kesal Angel menatap sinis Satria. 


Permainan My Talking Angela adalah peliharaan kesayangan 
Satria. Dia dengan sangat baik mengurus Angela, tidak 
pernah lupa memberi makan, minum, menidurkan dan juga 
memandikannya. Satria sangat menyayangi Angela seperti 
ia sayang Angel. 


"Rambutnya bagusan itam gerai, apa kepang gini, Ngel?" 
tanya Satria yang sejujurnya sangat bingung sedari tadi. 


"Gue maunya kayak lo, rambutnya modelan iket ekor kuda. 
Tapi dia nggak punya," Angel mendengar nada lirih dari 
cowo itu. 


"Lo bunuh aja deh!" Sentak Angel kasar, gadis itu bangkit 
dari posisinya, duduk dengan tubuh serong menghadap 
Satria. 


"Jangan, kesian." balas Satria yang kini sibuk memilih baju 
untuk kesayangannya. 


"Perasaan Satria kaga sayang binatang deh," seru Gleo yang 
sedang bangkit dari duduknya mengambil sekaleng 
minuman yang Kefi tadi bawakan. 


Mereka bertiga sudah usai bernyanyi, dan sekarang 
kehausan. Terlihat Aries meletakkan gitar disisi sofa juga 
mengambil sekaleng soda. 


"Itu artinya gue anggep ini manusia," jawab Satria terkekeh. 
"Nggak waras asli," celetuk Tomi. 


"Jangan bilang kesayangan lo itu, lo anggep Bu Bos?" Jerry 
membuka suara. 


"Yes, bener!" 
"Anjrot!" Respon mereka bersamaan. 


"Disamain dengan kucing dong Bos, kita gebukin bareng- 
bareng boleh kali ya?" tanya Kefi terkekeh. 


"Silahkan," kata Angel dengan santainya. 


"Tega kamu," tutur Satria lirih menatap Angel dengan pupil 
eyes nya. Angel yang melihat itu, reflek menabok muka 
Satria membuat si empunya meringis. 


"Sakit, ih!" 


"Drama banget, nggak suka," kata Kefi dengan wajah 
gelinya. 


Angel tersadar, muka Satria yang masih menyisakan jejak 
memar bekas pukulan Devan semalam, tercetak jelas 
disana. 


"Udah diobatin?" 
Satria mengangguk, "Udah, Sella yang obatin." 


"Serius nanya, Satria bonyok gitu kenapa dah? Jarang- 
jarang gue liat Satria balik basecamp babak belur," tawa 
Tomi mengudara. Mengingat semalam sepulang sekolah ia 
melihat Satria babak belur, berniat ingin bertanya, 
terurungkan saat Gleo kena semprot. 


"Bang Sat anjim banget. Gue cuman nanya langsung 
diomeli. Mana omelannya merambat kemana-mana lagi," 
keluh Gleo mengingat kejadian tempo hari. Dimana Satria 
mengatakan 'Nggak usah kepo, belajar yang bener sana, 
bentar lagi ujian. Kalau nilai lo rendah dan lo nggak juara 
kelas, kesian hackemya Angel's susah payah bobol situs 
sekolah untuk ganti nilai-nilai lo' begitu katanya. 


"Tuh, kepo emang," sinis Satria. 


"Liat deh Bos, ngeselin kan? Pengen gue bejek-bejek tapi 
sadar, dia wakil ketua." Gleo mengusap dada berusaha 
sabar. 


"Cie, takut ya?" saut Jerry terkekeh. 
"Enggak," 


"Nggak salah lagi dong!" Balas Tomi dan Jerry barengan. 
Lalu mereka tertawa lepas seraya memegang perut 
sangking bengeknya. Dasar humor rendah. 


Aries hanya memasang mode nyimak, dia terkadang ikut 
tertawa saat sohibnya tertawa. Entah kenapa, jika salah satu 
tertawa, itu akan menular. 


Sekarang Aries memandang Angel yang menatap Gleo dan 
Satria yang terus adu mulut. Wajah gadis itu terus 
menunjukkan raut datar. Entah kapan, Aries saja tak pernah 
melihat Angel tersenyum apalagi tertawa. Hanya raut wajah 
datar, smirk, marah, menahan kesal saja yang sering Angel 
lihatkan. 


Ingatan Aries berputar saat kemarin malam Satria 
memberitahu satu hal padanya. Yang pasti itu berhubungan 
dengan Angel. 


"Angel?" Panggilnya membuat si punya nama langsung 
tertoleh. Bertanya dengan alis terangkat. 


"Hm?" 


"Satria bilang lo lagi deket sama ketua Tiger, bener?" 
Mendengar pertanyaan dari Aries membuat Angel langsung 
menatap Satria, tatapan yang seolah mengatakan 'Kenapa 
harus dikasih tau?' 


Satria yang ditatap Angel hanya mengangkat bahunya 
acuh. Setiap apapun yang bersangkutan dengan Angel, 
Satria pasti akan memberitahu hal itu kepada Aries. Dan 
yang tidak Angel sukai, Aries itu posesif. 


Satria memilih bangkit dari duduknya, dan pergi sebelum 
diamuk oleh ketua. Menuju ruang GYM, Kefi mengikut. 


"Ayok duel, Sat!" Bukan pertanyaan, tapi ajakan berupa 
paksaan. Kefi menarik Satria ke ruangan khusus yang 
menyediakan sebuah ring tinju. 


"Wanjay, mau liat kalian duel!" Gleo heboh, berlari mengejar 
keduanya. 


Angel menghela nafas sesaat, menatap kepergian tiga 
sohibnya itu. Kembali menatap Aries dan menganggukkan 
kepalanya sebagai jawaban. 


Aries menarik nafas panjang lalu bergerak pindah duduk 
didekat Angel "Gue bukan bermaksud mau ngekang Lo, tapi 
Lo tau kan? Anak Tiger itu lagi berusaha nyari keberadaan 
kita. Dan gue gak terima kalau dia deketin Lo hanya karena 
maksud itu" 


"Dia gak bakal tau siapa gue sebenernya" ujar Angel datar 
tanpa menatap Aries. 


"Sekarang dia gak tau, tapi kedepannya kita nggak ada 
yang tau 'kan?" 


Angel terdiam, dia jadi berfikir lagi tentang itu. Mengingat 
Devan yang tiba-tiba saja mendekatinya, Angel jujur juga 
bingung. Tapi hadirnya Devan dihidup Angel, membuat 
gadis itu sedikit merasa berbeda. 


"Tiger itu yang sering ribut sama anak Vegos bukan, sih?" 
tanya Jerry menyela. Aries mengangguk, membenarkan 
dugaan Jerry. 


"Kalau dia serius, gue sih nggak masalah ya. Yang penting 
jangan sakiti bos gue." ujar Jerry. 


"Siapa namanya? Devan bukan sih?" kali ini pertanyaan dari 
Tomi. 


"Iya, Devan. Yang sering disebut sang Alarik. Memiliki 
emosional yang tinggi, anaknya nggak sabaran. Tapi 
perhatian, itu sih setahu gue." 


"Kalau Devan mau deketin Bos, harus jadi air dia. Mesti 
tenang, atau nggak darah tinggi, haha." Tomi tertawa. "Tau 
sendiri Bu Bos sedingin es, kalau ngomong ngirit seolah 
yang dia bilang limited edition." 


Jerry dan Tomi kembali tertawa lepas, membuat Angel 
memutar bola matanya malas. Berbeda dengan Aries yang 
lagi-lagi menghela nafas kasar. 


"Kalian setuju Devan deketin Angel?" tanya cowo itu. 


"Setuju aja mah gue. Kalau dia macem-macem, gampang! 
Kita ini Angel's, jauh diatas Tiger." Bangga Jerry. 


"Yoi," saut Tomi setuju pada Jerry. 


"Jangan remehin Devan! Dia gak seperti apa yang kalian 
bayangkan. Anak inti Tiger, teman Devan juga gak bisa 
kalian remehin. Jika mereka adu skill dengan kita, gak kalah 
hebat juga" ujar Satria. 


Cowo itu tadi kembali mengambil ponselnya yang 
tertinggal, menatap Tomi dan Jerry bergantian yang 
berbicara demikian, berhasil membuatnya sedikit kesal. 
Menurutnya, sahabatnya itu terlalu meremehkan. 


"Dan jangan lupa! Anak inti Angel's juga gabung bareng 
mereka" ujar Satria lagi. 


"Iya-iya kita tau kok anak Tiger itu gimana, santai elah." 
sewot Jerry. "Sana lu, balik gih!" usir Jerry. 


"Hmm," balas Satria pergi membawa ponselnya. 


Aries yang duduk disamping Angel bangkit dari posisinya 
dan pergi begitu saja. 


"Kenapa tuh anak?" Bingung Tomi. Jerry hanya mengangkat 
bahunya acuh menjawab pertanyaan Tomi. Angel menatap 
kepergian Aries dengan tatapan tak terbaca. Gadis itu tau, 
Aries pasti tidak terima Angel dekat dengan Devan. 


aaa 


Dilain tempat, tepatnya di basecamp anak Tiger. Mereka 
sedang sibuk dengan kegiatan mereka masing-masing. Aldo 
dan Satya yang sedang main bilyard. Gery yang sedang 
tertidur pulas disofa dengan koran sebagai penutup 
wajahnya. Kenan yang sedang sibuk dengan ponselnya. Dan 
Devan yang sibuk dengan buku TTS ditangannya sedang 
berfikir keras memikirkan jawaban. 


Kenapa orang makan dengan tangan kanan? (Menurun 
13 huruf, awalan 'k') 


Devan dibuat bingung setengah mati. Pertanyaan macam 
apa ini? Sangat menjengkelkan. Ya orang makan pake 
tangan kananlah, karena tangan kiri buat cebok. 


"Arkhh" kesal Devan membanting TTS itu kemeja. 


"Napa Lo?" Tanya Gery yang terbangun karna teriakan 
Devan. Kenan yang duduk tak jauh dari Devan mengambil 
TTS yang Devan lemparkan. 


"Bisa-bisa beruban gue mikirin jawaban tu TTS. Aneh-aneh 
aja. Gak ada pertanyaan yang lebih berkelas apa ya?" Kesal 
Devan. 


Aldo dan Satya yang mendengar ribut-ribut pun ikut 
menghampiri mereka. 


"Kenapa ni?" Tanya Satya. 
"Kusut bener tu muka." celetuk Aldo. 


"Kenapa orang makan pakai tangan kanan?" Kenan 
membaca pertanyaan yang belum Devan selesaikan. 


"Apasih?" Bingung Aldo mendekati Kenan melihat apa yang 
Kenan baca. la juga kepo jika begini. 


"Oh TTS toh. Kirain apaan," ujar Aldo terkekeh. 


"Sialan, gue udah dibuat bangun dari mimpi indah, ternyata 
cuman TTS!" maki Gery lalu memposisikan dirinya duduk. 


"Mana, gue mau liat?" Gery mengambil TTS dari Kenan. 


"Anjayy, Alarik gak bisa nyelesain soal dari TTS. Hilang 
kemana otak lo, Al?" Gurau Satya membuat Devan menatap 
jengkel padanya. 


"Kenapa orang makan dengan tangan kanan?" Ulang Gery 
membaca kembali soal itu. 


"Udah deh! Bakar gak tu TTS! Pusing gue mikirin 
jawabannya" ujar Devan geram. 


"Sutt, hidup gue gak bakal tenang sebelum gue nemu 
jawabannya," kata Gery menyuruh Devan diam. 


Mereka semua kini tampak berfikir keras mencari jawaban, 
terkecuali Devan. Sekarang Devan memejamkan mata, 
memenangkan pikirannya. 


"Gue tau!" Girang Gery membuat mereka menatap penuh ke 
Gery. Devan yang terpejam langsung melek, penasaran juga 
apa jawabannya. 


Dengan ceketan Gery menuliskan tiap huruf disetiap kolom 
di TTS itu. 


"Karena makanan" ujar Aldo membaca apa yang Gery tulis. 
"Apa?" Tanya Devan. 

"Karena makanan" ulang Aldo. 

"Anjay, kok itu?" Heran Devan. 


"ya Al, perhatiin deh. Karena ma kanan" jelas Gery 
menekan kata kanan. 


"Dih! Dikerjain gue kalau gitu" ujar Devan membuat mereka 
tertawa lepas. 


"Aduhh... Heran punya ketua ga ada kerjaan malah ngisi 
TTS. Gak nemu jawaban, ngamuk sendiri," tawa Aldo sambil 
memegang perutnya membuat Devan menatap tak suka. 


Gery geleng-geleng seraya terkekeh kecil, dia menaruh TTS 
itu diatas meja dan beralih akan mengambil rokok milik 
Kenan yang terletak lengkap dengan koreknya. Sesaat 
berfikir, Gery bergeser, tangannya malah mengambil 
sebungkus kacang telur garuda yang belum dibuka. 


"Gue mau ngomong serius," ujar Kenan yang ditatap para 
sahabatnya. 


"Ngomong aja," ucap Gery sebelum memasukkan tiga butir 
kacang tadi kedalam mulutnya. 


"Ngomong mah tinggal ngomong kembaran Bang Manu, 
jangan sungkan." seru Aldo terkekeh. 


"Gue sama Alarik semalem ada rencana mau nambah 
pasukan dari sekolah luar" ujar Kenan. 


"Wih mantep tu, gue setuju. Siapa emang?" Tanya Satya. 


"Gue gak yakin dia bakal mau, soalnya gue udah lama 
pantau dia." Saut Devan. 


"Mau pasti itu. Masak iya dia gak mau gabung bareng 
pasukan Tiger. Dapat tiket VVIP padahal," ceplos Aldo. 


"Lo pikir nonton konser?" omel Satya menyentil jidat Aldo. 
"Sewot amat lu ama gue," balas Aldo mengelus jidatnya. 
"Emang siapa si?" Tanya Gery. 

"Namanya Aries dari SMA Vegos" ujar Devan. 


"Kenapa Lo milih Aries?" Tanya Kenan, jujur ia baru tau siapa 
yang akan diajak gabung dengan Tiger. Pasalnya Devan 
tidak memberitahunya sama sekali. 


"Gue udah pantau dia. Dia yang pertama jadi incaran gue. 
Karna apa? Pertama dia ketua karate, dan gue akui skill dia 
dalam melawan musuh sangat hebat. Dia juga punya reflek 
yang bagus. Kedua yang paling penting, dia bukan pasukan 
Vegos. Padahal dia salah satu siswa yang memiliki bakat 
bela diri di SMA Vegos" jelas Devan. 


"Kalau gitu ceritanya gue yakin juga dia gak bakal mau," 
ujar Gery. 


"Kenapa gitu?" Tanya Aldo yang aslinya sangat lemot. 


"Pasti Vero ketua Vegos udah ngincar tu anak, dan pasti 
ditolak. Bener gak?" Tanya Gery ke Devan. Dan Devan 
mengangguk sebagai jawaban. 


"Kemungkinan kita ngajak juga bakal ditolak," Kenan 
menyimpulkan. 


"Kita coba aja dulu sabikan?" tanya Satya. 


"Sabi-sabi. Kalau ditolak yaudah lah cari yang lain" kekeh 
Aldo yang diangguki Devan dan Kenan. 


"Terus siapa lagi selain Aries?" Tanya Gery. 


"Anak Dirgantara, ada 15 orang. 8 orang kelas X, 5 orang 
kelas XI, dan 2 orang kelas XII. Gue udah ngajak mereka dan 
mereka mau" balas Devan. 


Kenan mengangguk. "Bagus kalau gitu, berarti pasukan kita 
sekarang udah genap 350." 


"Gue berharap Aries mau. Besok Lo berdua pergi ke SMA 
Vegos buat ngajak dia. Jangan sampai ketahuan sama anak 
buah Vero" peringat Devan menyuruh Aldo dan Satya. 


"Siap 86" tegas Aldo dan Satya barengan dengan posisi 
hormat kepada Devan. 


aaa 


Temuin gue di cafe tempat biasa. Angel mengirim pesan 
kepada Aries. Ia harus meluruskan masalah ini kepada Aries 
agar tidak ada salah paham diantara mereka. 


Setelah mendapatkan balasan dari Aries, Angel 
melangkahkan kakinya meninggalkan basecamp. 


Mengabaikan pertanyaan dari Tomi dan Jerry. 


Dan sekarang Angel duduk sendiri disebuah cafe menunggu 
Aries datang. Kepalanya tertunduk mengaduk kopi yang ada 
dihadapannya. Topi hitam yang selalu bertengger diatas 
kepalanya membuat orang-orang tidak dapat melihat wajah 
cantik Angel. 


"Nunggu lama?" Tanya Aries yang baru datang dan 
langsung duduk dihadapan Angel. 


Angel mengangkat kepalanya "Gak" jawab Angel menatap 
Aries. 


"Hmm, kenapa Lo nyuruh gue kesini?" Tanya Aries to the 
point. 


"Kenapa Lo tadi pergi gitu aja dari basecamp?" Tanya Angel. 
Bukannya menjawab, Angel malah melemparkan 
pertanyaan. 


"Gue cuman kecewa aja sama Lo" ujar Aries. 
"Bisa jelasin lebih rinci" ujar Angel datar menatap Aries. 


Aries menarik nafas panjang sebelum ia menjawab Angel. 
"Tadinya gue gak terima Lo deket sama Devan. Tapi setelah 
gue pikir-pikir, gue siapa yang berhak ngatur Lo?!" tanya 
Aries tertawa palsu. Angel hanya diam menunggu 
kelanjutan Aries. 


"Kalau yang lain setuju Lo deket sama Devan, gue bisa apa? 
Gue cuman bisa dukung Lo. Mungkin Devan adalah 
kebahagiaan yang selama ini Lo cari. Dan akhirnya Lo 
dapatin kebahagiaan itu," ujar Aries. 


"Gue sama Devan gak sedekat apa yang Lo pikir. Gue deket 
sama dia, karna dia punya waktu dua minggu buat deket 
sama gue. Dan waktu itu tinggal 8 hari lagi" jawab Angel 
menjelaskan. 


Aries mengerutkan keningnya bingung. "Maksud lo, ini 
tantangan lo buat dia?" Tanya Aries sedikit kaget. 


Angel menggeleng. "Devan nantang dirinya sendiri, dia 
bilang dia bakal buktiin ke gue kalau dia bisa bawa gue 
keluar dari masalalu. Ya gue terima, karna gue pikir itu 
mustahil." Angel menjeda sesaat. "Lo tau sendiri gue udah 
tiga tahun nggak buka hati demi siapapun karna masih 
berharap dia yang pergi ninggalin gue kembali." 


Aries terdiam sesaat mendengar penuturan Angel. Dia tau 
apa permasalahannya sehingga Angel menjadi gadis tak 
tersentuh seperti ini. Dan tentang dia dimasalalu Angel, 
Aries benar-benar membencinya sebab berhasil membuat 
senyum Angel hilang lenyap. 


"Resiko apa yang lo dapat kalau dia berhasil?" 


"Gue bakal jadi milik dia," balas Angel lirih. "Tapi lo tenang 
aja, gue bakal buat dia gagal," tegas Angel begitu yakin. 


"Kalau lo menang?" 
"Dia harus jauhin gue," sinis gadis itu. 


Aries menghela nafas sejenak, lalu menggenggam tangan 
Angel yang terletak diatas meja. Menatap lekat makin mata 
Angel, cowo itu berkata, "Gue harap lo nggak terjebak 
dalam ruang lingkup kehidupan Devan. Nggak tau 
kedepannya, entah kehancuran atau kebahagiaan yang lo 
dapat, Ngel. Gue bukan siapa-siapa, tapi gue nggak mau lo 


kenapa-kenapa. Bisa gue bilang, kalau lo jangan sampai 
jatuh dalam rengkuhan Devan?" 


Angel terdiam seribu bahasa mendengar ucapan lembut nan 
tulus dari Aries. Belum lagi tatapan cowo itu begitu dalam. 
Tanpa sadar Angel mengangguk, menyetujui ucapan Aries. 


"Gue harap, Devan bukan orang selanjutnya yang akan buat 
lo semakin terpuruk," ucap Aries lagi. 
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20. Satu fakta Angel 


Gue punya rasa sakit yang gak bisa gue jelasin dengan 
sebuah kata. Cukup dengan mengekspresikan saja, betapa 
besarnya rasa sakit itu 


"Mau kemana lo?" tanya Satya sebelum Devan melangkah 
lebih jauh. 


"Mau pdkt-an" jawab Devan menghentikan langkahnya. 


"Anjay, yang bentar lagi mau melepas masa ke-jombloan. 
Kita yang jomblo bisa apa ye kan?" Balas Satya dan Devan 
hanya terkekeh kecil. 


"Yang jomblo diam aja" saut Gery terkekeh. 


"Kalau gue sih jomblo happy ya, soalnya cewe gue banyak." 
bangga Aldo. 


"Fakboy dasar," cetus Kenan. 


"Kenapa sih gue yang goodboy ini sejak ada kata fakboy jadi 
kena katai mulu, heran dah" ujar Aldo. 


"Lah emang dasarnya lo fakboy do. Sadar diri aja," kekeh 
Devan heran melihat Aldo yang berlagak sedih. 


"Bodoamat yang penting bahagia wlek," ejek Aldo. 


Devan tak lagi meladeni teman-temannya. Apalagi saat 
Gery dan Satya kompak menyerang Aldo. Dia lebih memilih 
kembali melanjutkan langkahnya meninggalkan basecamp 
Tiger. 


Devan menghentikan motornya dihalaman rumah Angel 
sesaat setelah sampai. Pagar rumah yang yang tertutup, 
dan kondisi rumah selalu sepi terkadang membuat Devan 
was-was sendiri takut ada orang jahat berniat merampok 
rumah yang hanya ditinggali oleh seorang gadis. 


Menghela nafas sejenak, setiap dia memikirkan itu, Devan 
selalu takut terjadi apa-apa pada Angel. 


Ditatapnya pintu rumah Angel yang tertutup, samar-samar 
Devan mendengar alunan gitar. Seseorang didalam sana 
sedang bermain gitar. Sudah pasti itu Angel, pikir Devan. 


Memanjat pagar rumah, Devan sudah berada diatas sana 
dan ... hap, Devan berhasil masuk kedalam perkarangan 
rumah Angel. Meninggalkan motornya yang terparkir depan 


pagar. 


Ingatkah, saat itu ... kau bisikan kata cinta yang terindah 
kau menjadi kekasih sampai nanti mati ... 

Aku terlalu rapuh untuk, mengenang memori-memori indah. 
Aku terlalu sakit untuk mengenang dirimu ... 


Aku terlalu takut untuk mengenang memori indah. Aku 
terlalu sakit untuk mengingat wajahmu ... 
Duhai kekasih, kau selalu dihatiku." 


Devan hanya diam berdiri didepan pintu. Mendengar tiap 
bait lirik lagu yang Angel nyanyikan dengan sepenuh hati. 
Dia dapat merasakan bahwa lagu itu mewakili perasaan 
Angel. 


Lirik lagu yang memiliki arti dalam tentang kenangan 
seseorang yang meninggalkan berhasil membuat Devan 
terdiam, hanyut sendiri dibuatnya. 


Bahkan pikiran Devan jadi melayang mengingatkannya 
pada seseorang yang dulunya sangat Devan harapkan 
untuk ia miliki. Namun itu semua hanya anganan yang 
menjadi abu. Tidak terwujud sebab dia telah pergi jauh 
membawa jiwa juga hatinya. 


Devan berat untuk menerima, tapi dia belajar untuk 
mengikhlaskan. Karna sampai kapanpun, walaupun ia 
memaksa, sama saja dia menyakiti dirinya. 


Cowo itu hanyut dalam pikirannya, bahkan tidak sadar saat 
Angel telah usai bernyanyi dan berdiri dihadapannya. 
Menatap Devan bingung, meneliti cowo itu dari atas hingga 
bawa. 


"Ngapain lo?" ketus Angel kasar. Devan tersadar, dia 
mengerjapkan matanya berulang kali dan menatap Angel. 


"Hai," sapanya sedikit menyunggingkan senyuman. 


Cowo itu menatap Angel yang mengenakan pakaian serba 
hitam dengan topi yang menutup kepalanya juga bewarna 
hitam. 


Melihat Angel seperti ini, seketika Devan teringat akan 
cewek malam itu yang membantunya melawan anak Vegos. 
Devan tidak lupa dengan cewek malam itu. Ciri-cirinya 
sangat mirip dengan Angel saat ini. 


Berpakaian serba hitam serta topi hitam yang melekat 
dikepalanya. Hanya saja, kali ini Angel tidak menggunakan 
masker. 


"Apa mungkin cewek malam itu adalah Angel?" Batin 
Devan. 


"Ngapain?" tanya Angel lagi, kesal melihat Devan kembali 
melamun. 


"Eh? Ini gue mau ngajakin lo jalan." 


"Gue gak bisa, ada urusan," tolak Angel berbalik badan dan 
mengunci pintu. Gadis itu tidak peduli, dan juga bagaimana 
Devan bisa ada disini, sudah pasti cowo itu memanjat. 


"Yaudah, kalau gitu kita pergi ketempat yang mau lo tuju." 
"Gue mau pergi sendiri." 


Devan menarik nafas sejenak, ia harus banyak sabar 
menghadapi Angel yang tak pernah bosan menolaknya. 
Seperti Angel yang tak pernah bosan menolak, Devan juga 
takkan pernah bosan memaksa. "Waktu gue tinggal 8 hari 
lagi. Dan selama 8 hari kedepan, lo harus nurut sama gue." 


"Enggak!" 
"Nggak ada bantahan!" 
"Tapikan-" 


"Ssttth, lo harus nurut!" Tegas Devan memotong omongan 
Angel, ia menarik Angel kearah motornya. 


Angel menarik nafas panjang. Mengapa setiap Devan 
memaksa, Angel akan selalu nurut pada akhirnya? Ya 
walaupun diawal dia selalu menolak. Angel pun bingung 
dengan dirinya sendiri. 


"Mau kemana?" Tanya Devan melihat Angel dari kaca spion. 
Angel sudah duduk anteng dijok motor Devan. 


"Jalan aja dulu," jawab Angel males. Devan hanya menuruti 
mau Angel. Ia pun menjalankan motornya. 


Selama dijalan tak ada yang membuka suara. Devan 
bingung mau ngomong apa. Sedangkan Angel, ia terlalu 
malas untuk bicara. Hingga tiba di suatu toko, Angel 
meminta Devan untuk menghentikan motornya. 


"Stop disana!" Angel menunjuk sebuah toko bunga. Devan 
hanya mengangguk kemudian menghentikan motornya 
ditoko itu. 


"Ngapain?" Tanya Devan melihat Angel yang turun dari 
motornya. 


"Beli bungalah! Ngapain lagi bego!" ketus Angel 
meninggalkan Devan. 


"Astaga, nanya juga gue." Devan mengusap dadanya sabar. 
"Sayang tungguin!" teriak Devan terkekeh menyusul Angel 
masuk ke toko. 


Angel yang mendengar Devan teriak seperti itu membuat 
dirinya malu. Karna ditoko ini lumayan banyak pengunjung 
yang juga sedang membeli bunga. 


"Mbak, itu cowonya ya?" Tanya seorang cewek penjaga toko. 


"Bukan!" ketus Angel menjauh dari cewek itu agar tidak 
ditanya-tanya lagi. Kepo sekali, itu pikir Angel. 


"Sayang, aku kok ditinggalin sih?" Devan berjalan 
dibelakang Angel, sedikit mengeraskan suaranya agar 
orang-orang disekitar mereka dapat mendengarnya. 


Angel menatap tajam Devan. Bisa-bisanya dia menggoda 
Angel ditempat umum seperti ini. Demi apapun Angel 
rasanya malu. 


"Sayang, kok aku dicuekin?" Goda Devan makin menjadi- 
jadi. Saat ini Devan memasang wajah sok imutnya pura-pura 
merajuk. 


"Mbak? Pacarnya kasian loh dicuekin gitu. Malah pacarnya 
ganteng banget lagi," celetuk seorang cewek yang berdiri 
tak jauh dari mereka. 


"Kalau gue jadi ceweknya, udah gue peluk tu cowok. Gemes 
banget soalnya" ujar seorang cewek lagi bicara dengan 
temannya. Tapi Angel dan Devan dapat mendengarnya. 


"Dengerin tuh sayang. Sini peluk aku!" Devan membuka 
tangannya seolah ingin memeluk Angel. 


"Dev! Lo jangan macem-macem deh!" kesal Angel. 


"Kalau mau, ambil aja. Gue sumbangin ke kalian!" kata 
Angel menatap dua cewek tadi tajam, lalu dengan cepat ia 
mengambil mawar putih dan pergi meninggalkan Devan. 


Devan tak kuasa lagi menahan tawa. la tertawa ngakak 
melihat raut kesal Angel. Hingga ia tak sadar bahwa kini ia 
tengah menjadi tontonan cewek-cewek tadi. Mereka sangat 
terpukau akan tawa Devan. 


"Ekhem" Devan berdehem keras lalu memasang wajah 
datarnya pergi menyusul Angel. 


"Anjir, itu mukak cepet banget ganti ekspresi" kaget salah 
satu cewek tadi kepada temannya. 


"Lo kenal dia gak? Dia itu ketuanya Tiger, kalau gak salah 
namanya Devan" ujar temannya itu yang masih dapat 
didengar Devan. 


aa 


Kesunyian yang hanya kicau burung saja yang menyambut 
kedatangan mereka. Kini Devan tau apa maksud Angel 
membeli bunga. Pemakaman. 


Devan turun dari motor dan mengikuti Angel dari belakang. 
Hingga kini mereka terhenti disebuah gundukan tanah 
bertuliskan. 


Elviana Sonya Dewaga 


Angel berjongkok disamping makam itu disusul oleh Devan 
yang juga ikut berjongkok. Devan bingung, ini makam 
siapa? Tapi melihat raut sedih Angel, Devan tak berani ingin 
bertanya. Biarlah Angel sendiri yang akan memberitahunya, 
maybe. 


Tangan Angel bergerak mencabuti rumput liar yang tumbuh 
disekitar makam itu. Devan pun begitu, ia juga ikut 
mencabuti setiap rumput liar yang tumbuh disekitar makam 
itu. 


Setelah selesai Angel bangkit berniat ingin membuang sisa 
rumput yang sudah ia cabuti. Tapi tertahan saat Devan 
menahan tangannya. 


"Gue aja yang buang. Lo disini aja," ujar Devan lalu 
mengambil alih rumput yang ditangan Angel. 


Angel kembali berjongkok dimakan itu. Lalu Angel mengelus 
batu nisan, meletakkan bunga mawar putih diatas sana, 
tanpa sadar setetes bulir bening jatuh dari pelupuk mata 
Angel. 


"Mama apa kabar? Angel kangen sama mama," lirih Angel. 
Hatinya benar-benar sakit ketika sekelibat bayangan 
kebersamaan ia dan mamanya muncul. 


Kenangan 12 tahun lalu yang tidak akan pernah bisa ia 
lupakan. 


Bahu Angel dielus, Devan kini sudah berjongkok kembali 
disamping Angel. 


Menyadari Devan, Angel langsung menghapus air matanya 
tak ingin terlihat lemah dihadapan cowo itu. 


"Lo nangis aja, karna semua orang punya hak buat nangis. 
Lo nangis bukan berarti Lo lemah. Tapi dengan Lo nangis, Lo 
berhasil menunjukkan bahwa Lo kuat" ujar Devan mengelus 
punggung Angel. 


Angel menatap manik mata Devan dengan matanya yang 
sudah kembali berkaca-kaca. Kini kembali bulir bening itu 
jatuh kewajah Angel. 


Angel menunduk, tak ingin mengangkat wajahnya. 
Membuat Devan menarik dagunya, Angel mengangkat 
pandangan, matanya bertemu langsung dengan manik 
mata milik Devan. Tangan cowo itu bergerak menghapus 
cairan bening diwajahnya dan tersenyum. 


"Ada gue" ujar Devan. 


"Hiks," isakan kecil lolos dari mulut Angel. Ia sudah tidak 
bisa lagi menahan tangisnya. Dari samping Devan memeluk 
Angel berusaha menguatkan. Angel tak menolak, ia juga 
sudah terlalu lelah untuk mengelak. Saat ini ia memang 
membutuhkan hangatnya pelukan. 


"Dev, kenalin. Ini mama," ujar Angel lirih menatap batu 
nisan mamanya. 


Devan mengangguk pelan. "Hallo Tante, kenalin saya Devan. 
Calon mantu Tante" ujar Devan. Angel hanya terkekeh kecil 


mendengar ucapan Devan. 


"Gue kangen sama mama. Udah 12 tahun mama ninggalin 
gue didunia ini. Sakit banget rasanya, disaat anak berusia 5 
tahun masih membutuhkan kasih sayang seorang ibu. Gue 
malah ditinggal selamanya oleh seorang ibu" ujar Angel 
lirih. Air matanya tak henti-hentinya turun kepipi. 


"Lo anak yang kuat. Mama lo pasti bangga, Ngel. Disaat 
orang lain merasakan kasih sayang seorang ibu, lo malah 
berjuang sendiri tanpa adanya dukungan seorang ibu. Gue 
yakin, dia pasti lagi tersenyum bahagia melihat anaknya 
sudah tumbuh dewasa tanpa adanya dia disisi lo." 


"Lo harus kuat dan harus ikhlas. Selalu kirim doa agar ia 
tenang dialamnya." Devan menangkup kedua pipi Angel. 
"Ya?" 


Angel mengangguk. "Gue ikhlas." 


"Tapi gue gak akan ngikhlasin dalang dibalik meninggalnya 
mama gue. Sampai kapanpun orang itu bakal gue cari 
sampai dapat" ujar Angel lagi. Devan dapat melihat Angel 
melemparkan tatapan penuh amarah dan dendam. Tak ada 
lagi air mata diwajahnya. 


"Maksud lo?" Bingung Devan. 


"Pesawat yang dinaiki mama gue saat itu jatuh karna 
sebelumnya pesawat itu udah disabotase seseorang. Bukan 
mama gue aja yang direnggut nyawanya. Tapi ratusan 
nyawa tak bersalah ikut direnggut karna dendam" ujar 
Angel. 


Devan dibuat diam. Jantungnya tiba-tiba berdetak sangat 
kencang. la teringat akan papanya yang juga meninggal 
karena kecelakaan pesawat. 


"Dev?" Panggil Angel mengguncang bahu Devan. Angel 
melihat Devan yang tiba-tiba melamun. 


"Lo kenapa?" Tanya Angel. 
"Ha? Gak, gue gapapa" jawab Devan. 


"Yaudah sekarang kita pulang" ajak Angel yang langsung 
diangguki Devan. 


[Bonus foto Angel waktu nangis] 
TBC 


Sorry kalau gue baru sempet up revisiannya ya. Terlalu sibuk 
anjrot sabar-sabar menunggu ya, Jangan baca after AS dulu. 
Selesaikan ini dulu 


@devanalarik - yang kepo sama kehidupan Angel, eh 
sialnya terjebak nggak bisa keluar. 


@biana.angels > merasa nggak bakal luluh sama Devan 
padahal nantinya ... bucin parah. 
Jangan lupa follow author supaya nggak ketinggalan tiap 


update ya. Follow @angelsecret.ofc & @rhma.liya 


Jangan lupa jejak Tengku 


21. Kemana Angel 


Satu fakta kehidupan Angel sudah Devan ketahui. Setelah 
ini akan banyak fakta-fakta baru yang akan segera ia 
ketahui. Perlahan, Devan mulai semakin yakin ingin Angel 
berada disisinya untuk membuat gadis itu bahagia. 


Banyak rahasia serta teka-teki dalam hidup Angel yang 
membuat Devan seperti ditantang untuk mengetahui 
segalanya. Kali ini tujuannya bukan lagi untuk 
mendapatkan Angel. Tapi lebih tepatnya, agar gadis itu 
dapat merasakan kebahagiaan dan kembali memiliki 
senyuman diwajahnya. Hanya itu. 


"Tolong panggilin Angel" suruh Devan kepada cewek teman 
sekelas Angel. Dengan tubuh yang bergetar karna tak 
menyangka akan bicara dengan Devan siketua Tiger dan si 
pantolan sekolah. Cewek itu masuk kedalam kelas lalu 
keluar lagi, tapi tidak dengan Angel, melainkan dengan 
Sella. 


"Loh? Gue nyuruh panggil Angel bukan Sella" bingung 
Devan. 


"I-itu, Angel gak ma-suk d-dari pagi" jawab cewek itu gugup. 


Devan menaiki alisnya bingung melihat tingkah cewek 
dihadapannya ini. 


"Udah! Sana Lo masuk aja. Biar gue yang urus" ujar Sella 
membuat gadis dengan nama Fio itu masuk kedalam kelas 
dengan kesal. 


"Kenapa tu orang?" Tanya Devan. 


"Mati grogi karna ngomong sama Lo!" Jawab Sella terkekeh. 
Devan pun ikut tertawa kecil mendengarnya. 


"Oiya, Angel beneran gak masuk?" Tanya Devan bingung. 
Pasalnya tadi pagi mereka berangkat bersama. Dan dapat 
Devan pastikan Angel masuk dengan keadaan selamat 
sampai sekolah. 


"Beneran, gue juga gak tau dia kemana. Padahal tadi pagi 
gue liat dia ada dilapangan. Tapi gue tungguin dikelas gak 
masuk-masuk" jawab Sella yang kini menjadi panik. 


"Gue telpon juga gak aktif" ujar Devan ikut panik. 
"Dia kemana ya?" Gumam Devan. 


Sella menggelengkan kepalanya bingung. Lalu Devan 
meraba saku celananya berniat mengambil ponselnya. 


"Ah sial! Ponsel gue tinggal digudang" kata Devan. “Gue 
duluan ya, gue mau cari Angel juga" pamitnya. 


"Kalau ketemu kabari gue ya?" 


"Oke! Lo juga" balas Devan berlari menuju gudang markas 
anak Tiger. 


Dengan tergesa-gesa Devan sampai digudang dan langsung 
mencari letak ponselnya. Saat ini ia benar-benar panik akan 
keberadaan Angel. Devan hanya takut Angel akan berbuat 
nekat untuk mencari keberadaan pelaku pembunuhan 
mamanya. Ditambah lagi mereka semalam habis pulang dari 
makam. Yang pastinya, Angel masih bersedih. 


"Kenapa Lo Al? Kayak dikejar polisi aja" bingung Gery yang 
melihat Devan. Bukan Gery saja, bahkan anak Tiger lainnya 
yang berada digudang saat itu ikut dibuat bingung. 


Jari jemari Devan bergerak cepat mengotak-atik ponselnya 
untuk kembali menelpon Angel. Namun hanya suara narator 
saja yang terdengar oleh Devan. 


"Arkh! Kemana sih?" Gumam Devan mengacak-acak 
rambutnya frustasi. "Lo semua tau dimana Angel?" Tanya 
Devan menatap satu-satu temannya. 


Mereka kompak menggelengkan kepala menjawab 
pertanyaan Devan. 


"Emang Angel gak ada dikelasnya?" Tanya Gery. 


"Enggak! Dari pagi Angel udah ngilang dari kelasnya gak 
balik-balik" jawab Devan. 


"Duduk dulu tenang! Sikap Lo yang kayak gini bukan 
menunjukkan sikap seorang ketua Tiger" ujar Kenan berhasil 
menusuk Devan. 


"Masa bodoh Ken! Gue khawatir" sinis Devan. 


"Teo? Pergi infokan keseluruh pasukan Tiger buat nyebar 
keseluruh penjuru sekolah. Cari keberadaan Angel sampai 
dapat kalau emang Angel masih berada di Cendrawasih" 
ujar Devan menyuruh adik kelasnya yang sedang duduk 
sambil mengisap rokoknya. 


"Siap bos!" Jawab Teo lalu menjatuhkan rokoknya dan 
menginjaknya dengan sepatu. 


"Gilak sih, siapa ya tu cewek yang berani banget ikut 
tawuran bareng anak SMA sebelah?" ujar Aldo yang baru 
tiba di gudang bersama Satya disebelahnya. 


"Gak tau deh gue, tapi hebat juga sih dia gede nyali juga 
ikut tawuran kaya gitu" jawab Satya. 


Devan, Gery, dan Kenan menatap Aldo dan Satya seolah 
dipikiran mereka saat ini orang yang dibicarakan oleh 
mereka berdua adalah Angel. 


"Siapa maksud Lo?" Tanya Devan langsung. 
"Kaga tau gue" jawab Satya lalu duduk disamping Gery. 


"Kenapa emang? Kok muka Lo pada, tegang semua" 
bingung Aldo. 


"Angel dari pagi gak ada masuk dikelasnya" ungkap Gery. 


"Lah? Jangan-jangan Angel lagi yang katahuan tawuran 
terus ditangkap polisi" ujar Aldo membuat mereka kaget 
terutama Devan. 


"Jangan sembarangan ngomong!" Marah Devan menatap 
tajam Aldo. 


"Nebak juga gue." 


"Lo tau dari mana kalau ada cewek katahuan tawuran" 
tanya Kenan. 


"Tadi kita gak sengaja lewat ruang kesiswaan. Terus gue 
sama Satya dengar ada cewek ketangkep polisi gitu karna 
tawuran. Katanya sih dia pake seragam Cendrawasih" jelas 
Aldo. 


"He em" saut Satya. 
"Siapa yang ngomong?" Tanya Devan. 


"Yang ngomong kayak gitu buk Gara, guru BK langganan 
Angel kalau gue gak salah yah" jawab Satya. 


"Bisa jadi itu Angel" terka Gery. 


Tanpa membalas, Devan langsung berlari keluar gudang 
menuju ruang Bu Gara untuk memastikan apakah benar itu 
adalah Angel. 


"Ikutin" titah Kenan lalu ikut bangkit dari posisinya dan 
berlari mengejar Devan. 


"Lah kenapa coba?" Bingung Aldo. 


"Udah, ayo ikutin" suruh Gery lalu ikut berlari. 


aaa 


Dada Devan naik turun akibat berlari menuju ruang Bu 
Gara. Begitupun Kenan, Gery, Satya, dan Aldo yang ngos- 
ngosan dibelakang Devan. 


"Anying, mati kehabisan nafas gue kalau gini ceritanya" ujar 
Aldo mengatur nafasnya. 


"Bener Do! Hahaha, komuk bener mukak Lo" ledek Satya 
menatap Aldo. 


"Bodoamat! Kaga peduli gue" balas Aldo. 


Bertepatan saat itu, guru yang mereka cari tampak keluar 
dari ruangannya. "Heh! Ngapain kalian disini? Ini sudah 
masuk jam pelajaran, tapi kalian masih berada diluar kelas. 
Kalian, kembali ke kelas!" marah Bu Gara yang sudah berdiri 
diantara mereka. 


"Nanti dulu Bu, saya mau nanya. Cewek yang ketangkap 
polisi karna tawuran itu siapa?" Tanya Devan to the point. 


"Aduh, udah deh Devan. Jangan buat ibuk makin pusing. Ini 
ibuk mau ke kantor polisi dulu mau ngurus masalah itu. Ibu 
buru-buru" jawab Bu Gara ingin bergegas pergi. 


"Ibuk tinggal jawab aja dia siapa?" Tanya Devan masih 
berusaha sabar. 


"Ini bukan urusan kamu. Dia juga bukan siapa-siapa kamu. 
Ini gak penting buat kamu Devan! Sekarang kembali ke 
kelas!" 


"SAYA BILANG SIAPA?!" Marah Devan. 


Bu Gara dibuat kaget oleh suara Devan. Guru itu juga dapat 
melihat Devan melemparkan tatapan tajam kepadanya. 
Hingga kini membuat nyali Bu Gara menciut. 


"Ibu sih, tinggal jawab aja siapa susah amat" celetuk Aldo. 
"Jadi kena gas elpiji kan," kekeh Satya. 


Bu Gara memutar bola matanya malas. "Ibuk kasih tau pun 
gak akan ngaruh buat kalian." 


"Angel bukan?" Tanya Kenan berusaha memperbaiki 
suasana saat ini. 


"Iya" jawab Bu Gara membenarkan. Devan tentu kaget 
mendengar hal itu, dia menatap Bu Gara syok. Devan pikir 
tidak mungkin Angel ikut hal-hal gila semacam itu. Tapi ini? 


"Jangan becanda, ibu." Devan mengomel. 


"Aduh Devan! Buat apa ibuk bohong ha? Udah ya ibuk buru- 
buru mau ke kantor polisi. Masalahnya Angel ikut tawuran 
menggunakan seragam Cendrawasih serta disaat jam 
belajar" ujar Bu Gara. 


"Kantor polisi mana Bu?" Tanya Gery. Dan Bu Gara 
menjawab dimana Angel ditahan. Setelah itu Bu Gara pergi 
meninggalkan mereka semua menuju kantor polisi. 


"Kita kesana?" Tanya Gery kepada Devan. 
"Gue masih ga nyangka Angel ikut tawuran" tutur Satya. 
"Diluar dugaan gue njir" Aldo dibuat geleng-geleng. 


"Kalau kata gue sih, Angel bisa ngelakuin hal yang lebih dari 
itu." ujar Kenan terlihat begitu yakin. 


"Lo kayak kenal banget sama Angel" bingung Devan 
menatap Kenan penuh selidik. Kenan mengabaikan, ia 
hanya mengangkat bahunya acuh. 


"Kenan mah cenayang Al. Makanya gak usah heran" ujar 
Satya. 


"Jadi gimana?" Tanya Gery lagi. 
"Pulang sekolah kita kesana" jawab Devan. 
"Lah? Kenapa gak sekarang" tanya Aldo. 


"Jangan bego! Itu kantor polisi bukan taman bermain yang 
bisa Lo kunjungi kapan aja" ujar Kenan lalu berjalan 
menyusul Devan yang sudah pergi duluan. 


"Bego jangan dipelihara ya sayang" Gery terkekeh. 


"Hahah, Lo sih! Jelas ini jam anak sekolah. Dan kita lagi 
makai seragam Cendrawasih. Polisi disana pasti bakal cegat 
kita tolol" ujar Satya menoyor kepala Aldo. 


"Iya ya? Kok otak gue eror gak mikir kesana" gumam Aldo 
lalu menyusul teman-temannya. 


TBC 
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22. Kantor Polisi 


Cobalah untuk berfikir dan mengerti akan segipandang 
orang lain. Karena, setiap orang memiliki segipandang 
mereka masing-masing. 


"Kelakuan kamu sangat meresahkan warga Angel. Bukan 
hanya warga sekitar yang akan terluka, kamu juga akan 
terluka karna ikut tawuran seperti itu" 


"Tingkah laku kamu ini melanggar norma aturan perundang- 
undangan sebagaimana diatur dalam KUHP" jelas pria 
berseragam coklat dengan tiga bintang dipundaknya. 
Paman Angel, Julio Maher seorang Komisaris Jenderal Polisi. 
la menatap jengah Angel yang sedang duduk santai 
dihadapannya. Padahal sudut bibirnya terluka akibat ikut 
tawuran antar pelajar. 


"Lihat bibir kamu itu" Julio menunjuk bibir terluka Angel 
"berhenti menyakiti diri kamu sendiri seperti ini" tegas Julio. 


"Gak janji" jawab Angel cuek. Setengah jam lamanya ia 
duduk disini setelah kepergian Bu Gara. Bukannya diizinkan 
pulang, om nya malah menceramahinya panjang lebar. 


Walaupun sudah sering kali berhadapan dengan Julio saat 
kedapatan ikut tawuran. Angel tidak pernah kapok 
sekalipun, malah ia semakin gencar untuk terus menerus 
melakukannya. 


Julio bahkan sudah sangat lelah memberitahu hal yang 
serupa tentang hal-hal menyimpang yang Angel lakukan. 
Setiap Angel berbuat ulah, Julio pasti akan memberitahunya 
itu dan itu lagi. 


Melihat tingkah Angel yang selalu saja tidak ingin berubah, 
terkadang membuat Julio malu dan merasa segan kepada 
rekannya. Walaupun ia seorang Komisaris Jenderal Polisi 
atau pangkatnya yang setara dengan Letnan Jenderal pada 
Militer membuat ia merasa tak dihargai Angel. Tentu ia dicap 
gagal sebagai paman yang tidak bisa menegaskan kepada 
Angel bahwa tindakannya itu adalah menyimpang. 


Komisaris Jenderal Polisi adalah tingkat ketiga bagi perwira 
tinggi di Kepolisian Republik Indonesia. Pangkat ini setara 
dengan Letnan Jenderal pada Militer. Tanda kepangkatan 
yang dipakai adalah tiga bintang. 


"Om sudah sering kali memberitahu, menjelaskan, dan 
menegaskan kepada kamu bahwa tindakan kamu ini 
melanggar norma-norma yang ada dalam aturan perundang- 
undangan..." 


"Untuk kali ini, kamu tidak akan om bebaskan begitu saja. 
Kamu akan om tahan selama 24/jam agar kamu jera. Dan 
om harap kamu akan berubah Angel.." ujar Julio membuat 
Angel melotot kaget. 


"Kali ini om terpaksa mengambil keputusan ini. Sudah 
berapa kali kamu berbuat ulah, dan karna jabatan om kamu 
bisa bebas begitu saja tanpa denda dan hukuman. Kali ini 
kamu akan om hukum disini" 


"Om bercanda?" Tanya Angel yang masih syok. 


"Om tidak bercanda. Dan ini sudah keputusan om! Kamu 
tidak bisa mengelak lagi" 


daaa 


"Lo cewek! Tapi kenapa Lo malah ngelakuin sesuatu yang 
biasa dilakukan cowok? Buat apa?" Marah Devan menatap 


tajam Angel yang duduk dihadapannya. 


"Dan liat sekarang? Lo harus berada di kantor polisi selama 
24 jam karna ulah Lo sendiri" 


"Kenapa Lo ngelakuin itu?" 


"Kalau orang nanya itu dijawab!" Kesal Devan yang tak 
kunjung dijawab Angel. 


"Udah ngomongnya?" Tanya Angel mengangkat sebelah 
alisnya. 


"Gue kasih tau ke Lo! Ini urusan gue, ini masalah gue, ini 
kemauan gue! Dan Lo!" Angel menunjuk Devan. 


"Lo gak ada hak dan gak berhak marah-marahin gue kayak 
gini!" Balas Angel menekan bicaranya. 


Devan menarik nafasnya panjang melemparkan tatapan 
tajamnya. 


"Gue kecewa sama Lo" ujar Devan pelan dan terdengar 
berusaha untuk tetap sabar. Lalu ia bangkit dari duduknya 
dan pergi begitu saja. 


Kenan, Gery, Aldo, dan Satya menatap kepergian Devan 
yang mereka yakin sedang menahan amarahnya. Sedari tadi 
mereka hanya melihat dan mendengar amarah Devan 
kepada Angel. Tak ada satupun yang berniat ikut campur. 
Karna ini masalah mereka berdua. 


Angel menatap sedih kepergian Devan. Entah mengapa ia 
rasa, ia terlalu keras kepada Devan. Tak seharusnya ia 
mengatakan itu semua. Yang pastinya, itu akan menyakiti 
perasaan Devan. 


"Lo nyesel?" Tanya Kenan yang melihat perubahan raut 
wajah Angel. 


"Gak! Untuk apa?" Jawab Angel berusaha menutupi. 


"Mulut Lo bilang enggak, tapi hati Lo berkata lain" jawab 
Kenan yang tau Angel berbohong. 


Angel hanya diam tak menyauti ucapan Kenan. Karna yang 
diucapkan Kenan memang begitu kenyataannya. 


"Perlahan buka hati Lo buat Alarik, dia peduli sama Lo. Gue 
cuman mau bilang, jangan sampai Lo nyesel karna udah 
nyia-nyiain orang yang udah mau berjuang demi Lo" ujar 
Kenan membuat Angel menatap intens manik mata Kenan. 


"Sebelum Lo nyesel" tutur Kenan lalu bangkit dari duduknya 
dengan gaya cool yang selalu menjadi ciri khasnya. 


"Gue susul Alarik, takut dia buat macem-macem" kata 
Kenan yang diangguki Gery, Aldo, dan Satya. Sedangkan 
Angel hanya menatap kepergian Kenan. 


"Masih ga nyangka gue ternyata Lo yang ikut tawuran Ngel" 
Aldo yang kini membuka suara setelah sekian lama hanya 
diam. 


"Baru jumpa ni gue, cewek yang ikut tawuran sampe 
ketangkep polisi" kekeh Satya. 


"Bener Sat! Apalagi om nya ternyata Komisaris Kepolisian. 
Lo gak kapok apa?" Tanya Aldo. 


"Dah bisa" jawab Angel cuek. 


"Wah parah, baru kali ini gue jumpa cewe dingin tapi bar-bar 
kayak Lo" ujar Aldo geleng-geleng. 


"Spesies langkah ye, nggak?" tawa Satya yang diangguki 
Aldo. 


"Alarik peduli sama Lo, apa Lo gak bisa liat itu semua?" 
Tanya Gery yang kini membuka suara. 


"Gue-" Angel tak melanjutkan bicaranya. la juga bingung 
ingin bilang apa. 


"Lo gak taukan? gimana gilanya Alarik saat tau Lo gak ada 
disekolah. Padahal jelas-jelas dia udah mastiin Lo berada 
disekolah tadinya. Lo juga gak taukan? Alarik sampe 
ngebentak Bu Gara dan kerahkan semua pasukan tiger buat 
nyari Lo disekolah. Dan itu dia lakukan demi Lo! demi 
mastiin Lo baik-baik aja.." 


"Tapi Lo? Setelah dia sampe disini, Lo malah gak ngehargai 
dia sama sekali. Lo ngomong seolah, gak ada yang peduli 
sama Lo. Padahal banyak orang yang peduli sama Lo" 


"Dia kecewa Ngel, Lo bisa lihat itu dari matanya" jelas Gery. 
Seharusnya disaat seperti ini ia bisa mengambil hati Angel 
agar bisa lebih dekat dengan Angel. Tapi Gery tak akan 
mengkhianati Devan. Karna ia akan menepati janjinya. 


"ya benar Ngel, si Alarik bener-bener kacau waktu dia 
nyamperin Lo ke kelas. Eh, waktu sampe dikelas dia dapat 
kabar kalau doi gak masuk dari pagi" ungkap Aldo. 


"Ini masalah gue, kalian gak usah ikut campur," balas Angel 
datar. Setelah sekian lama diam. Gadis itu melemparkan 
aura dinginnya. 


"Gue cuman mau bilang itu aja sama Lo, gue gak ada 
maksud buat ikut campur. Sekarang itu terserah Lo. Gue 
cuman gak mau Lo nyesel-" 


"Dan gue minta maaf kalau salah," Gery tersenyum tipis. 


"Ni ya gue bilangin. Jangan sampai Alarik ambil keputusan 
buat nyerah. Ya walaupun Alarik penyuka tantangan. Tapi 
ingat, setiap orang punya titik lelahnya. Kalau dia udah 
capek berjuang dan gak dihargai, lebih baik mundur cari 
yang lain" ujar Aldo. 


"Anjay gurinjay begunjay naik bajay. Bisa ngomong bijak 
juga ya lo, Do?" Kekeh Satya. 


"Oiyadong, gini-gini gue juga bisa keren" bangga Aldo. 
"Hilih," cibir Satya. 


"Yaudah kita pamit balik dulu, Lo baik-baik disini. Jangan 
buat ulah lagi" kata Gery yang memang asli peduli. 


"Ai ai kapten" seru Aldo bangkit dari duduknya mengikuti 
Gery. 


"Kantor polis itu serem, apalagi liat tatapan tajam mereka 
disini. Jadi, gue doain semoga Lo mimpi indah" bisik Satya 
kepada Angel membuat Angel memutar bola matanya 
malas. 


"Pikirkan apa yang udah kita-kita bilang ke Lo, kita pamit" 
ucap Gery sebelum pergi, menyisakan banyak pertanyaan 
serta kebingungan dikepala Angel. 


KKK 


"Angel ditahan om Julio di kantor polisi. Kali ini om Julio 
ngambil keputusan untuk nahan Angel 24 jam karna 
kedapatan masih suka ikut tawuran" jelas Satria 
memberitahu anak Angels yang sedang berada di 
basecamp. 


"Ha? Lo serius?" Tanya Aries yang tak percaya. 


"Iya, gue tadi baru dapat info dari dia. Anak Tiger baru aja 
dari kantor polisi besuk Angel" ujar Satria. 


"Ini salah satu kelakuan bos yang gak gue suka. Kalau mau 
ikut tawuran seenggaknya ajakin kita juga-" kata Jerry 
membuat mereka yang mendengarnya mengerutkan kening 
bingung. 


"Bukan apa-apa ya. Maksud gue, seenggaknya ada orang 
yang jadi tameng buat ngejagain dia. Kalau ada apa-apa, 
ada kita yang siap bantu dia" jelas Jerry membuat mereka 
mengangguk mengerti. 


"ya gue setuju sama Lo. Apalagi gue juga kangen ikut 
tawuran" ujar Tomi lalu meminum minuman kaleng 
ditangannya. 

"Tawuran dikangenin! Dasar ogeb" cemooh Kefi. 


"Lah biarin, Lo juga udah lamakan gak nonjok orang? Gue 
ragu, skill berantem Lo gak ilang kan?" Tanya Tomi 
meragukan Kefi. 


"Wah sok iya Lo! Mau gue tonjok gak Lo?" Tanya Kefi sambil 
menaik-naikkan lengan bajunya siap memukul Tomi. 


"Ketengah sana" Gleo terkekeh melihat perdebatan Tomi 
dan Kefi. 


"Ogah ah, cewek. Kasian gue." Cetus Tomi. 


"Wah parah! Lo ngeremehin gue ni? Angel cewek tu, berani 
kaga Lo?" 


"Kalau bos beda cerita." 


"Bilang aja takut, Tom." 

"Kaga!" 

"Nantangin bener Lo," kesal kefi menarik kerah baju Tomi. 
"Slow girl" Tomi mengangkat kedua tangannya. 


"Sikat Kef! Harus dikasi pelajaran tuh" Gleo mulai memanas- 
manasi. 


"Sialan Lo!" Kesal Tomi kepada Gleo. 
"Udah deh" lerai Aries. 


"Ini sekarang Angel gimana? Kita ikut besuk juga?" Tanya 
Aries kembali ketopik awal. 


"Menurut gue ga usah, nantinya gue takut ada yang curiga 
sama kedatangan kita. Lo pada taukan, om Julio jaga ketat 
Angel. Dan om Julio cuman kenal sama gue doang. Sama Lo 
pada kaga" ujar Satria. 


"Iya Lo bener, nanti kita malah kena selidik lagi sama om 
Julio. Yang ada kebongkar identitas kita semua sama om 
Julio." kata Jerry. 


"Yaudah, berarti kita jumpa Angel besok aja waktu dia udah 
dipulangkan" putus Aries yang diangguki oleh mereka 
semua. 


TBC 
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23. 


Melupakan seseorang yang berperan penting dalam hidup 
kita memang sulit. Tapi cobalah untuk belajar 
mengikhlaskannya. Contohnya 

dengan membuka hati kembali 

untuk seseorang. 


Belajar menerima seseorang dalam hidupmu. Hargai dia 
yang sedang berjuang. Jangan sampai kita nyesal karna 
udah nyia-nyiain kesempatan itu. 


Mungkin Tuhan sengaja, buat dia pergi dan mendatangkan 
sosok baru. Mereka beda, tapi memiliki peranan masing- 
masing. Dia masa lalu, tapi yang sekarang masa depan. 


Tapi semuanya kembali kepada Tuhan. Tidak ada yang tau 
bagaimana kedepannya. Hanya Dia, sang pencipta alam 
semesta. 


Jadi, ikuti saja alurnya. 
Tetap berhati-hati.... 


Tiga hari sudah Angel tinggal dirumah Julio sejak hari 
pembebasannya. Angel sebenarnya tidak ditahan, tapi 
dengan kata lain dihukum oleh Julio. 


Sejak hari itu pula pihak sekolah memberi skor Angel karna 
kelakuannya. Dan sejak tiga hari yang lalu dimana anak 
Tiger membesuk Angel, ia sama sekali tidak ada bertemu 
dengan Devan. 


Bahkan hari ini sudah masuk hari ke-sembilan. Terhitung 
hanya tinggal lima hari lagi waktu Devan untuk meluluhkan 
hati Angel. Mengingat sudah tiga hari Devan tak 
mengganggunya, kini Angel malah berfikir Devan 


menyerah. Tapi ada rasa tak ikhlas dihatinya saat Devan 
akan pergi meninggalkannya. 


Seharusnya ia senang. Bukannya ini yang ia inginkan? Tapi 
mengapa seolah hati dan pikirannya tak berjalan searah. la 
pikir ia akan tenang dan kembali kesehariannya tanpa 
Devan yang mengganggunya. Tapi hatinya seolah ingin 
Devan tetap disisinya. Karna ia kini sudah mulai terbiasa 
akan hadirnya Devan dihidupnya. 


"BAH!" teriak seorang gadis cantik mengagetkan Angel 
yang sedang melamun dibalkon kamarnya dirumah Julio. 
Disini ia memiliki kamarnya sendiri. 


Angel melirik sinis Pujki yang cengengesan karna telah 
berhasil mengagetkannya. 


"Heh! Melamun aja Lo. Mikirin mantan ya?" Tuduh Pujki 
menunjuk-nunjuk wajah kesal Angel. 


Pujki Cantika Maher. Anak tunggal dari Julio Maher dan Tina 
Maher. Gadis cantik yang hadir dengan nama panggilan 
Pujki karna maminya yang hobi nonton film India. Apalagi 
dengan judul Yeh Teri Galiyan adalah serial India favorit 
Tina, mami Pujki. 


Gadis cantik seperti namanya Cantika, Bukan kekeyi please! 
Memiliki sifat yang periang, cerewet, punya mulut 
blakblakan gak peduli akan menyinggung perasaan orang. 


Pujki gadis yang manja. Apalagi ia adalah anak tunggal, 
yang pastinya akan selalu dimanjain. Etss, Tunggu dulu!!! 
Jangan pernah meremehkan Pujki. Karna apa? Karna ia gadis 
manja yang tangguh dan kuat. Sebab ia pemegang sabuk 
hitam. Apalagi papinya Julio adalah seorang komisaris 
kepolisian. Jadi jangan macem-macem! 


"Kepo Lo kek Dora!" Ketus Angel kembali fokus pada 
pemandangan dihadapannya. 


"Ye Lo mah ga asik!" Kesal Pujki melepas dasi yang melilit di 
kerah bajunya. Dia baru saja pulang dari sekolahnya. Pujki 
bersekolah di SMA Garuda. Sekolah elit milik Julio. 


"Ke Mall yok, semua baju yang ada dilemari gue udah gue 
pake semua. Gue mau beli baru. Yang bekas gue pake udah 
gue packing kok buat disumbangin" ujar Pujki kelewat 
sombong. Oiya jangan lupakan sifat Pujki yang tidak Angel 
sukai! Dia itu sombong, arogan, dan suka seenaknya. 


"Males" saut Angel. Pujki yang tadi sedang duduk di kursi 
bangkit mendekati Angel. 


"Lo kenapa dah? Mukak kok kusut amat kayak gak disetrika 
aja" celetuk Pujki. 


"Lo diem deh! Gue pusing" seru Angel kesal. Pikirannya saat 
ini benar-benar sedang memikirkan Devan. Mengingat 
pertemuan terakhir mereka sedang tidak baik-baik saja. 


"Oh gue tau ni! Lo kepikiran keran air ya?" Tuduh Pujki 
membuat Angel mengerutkan dahinya bingung. Keran air? 
Lah buat apa ia memikirkan itu. 


"Maksud Lo?" 


"Ck, maksud gue mantan Lo itu! Si Deran. Gue kan biasa 
manggil dia keran air" jawab Pujki mambuat Angel kembali 
datar. Seketika ia mengingat akan seseorang itu. 


"Jangan sebut nama dia didepan gue" ucap Angel pelan tapi 
terdengar perintah tegas. 


"Loh? Biarin! Suka-suka gue dong. Mulut-mulut gue. Lagian 
Lo-nya aja telmi amat. Ya gue sebutlah" jawab Pujki santai. 


"Kenapa? Lo belum move on ya?" Tanya Pujki menggoda 
Angel. 


"Diem Lo!" Marah Angel. 


"Yah ketahuan belum move on! Padahal udah jalan tiga 
tahun dan Lo belum lupain dia? Cemen Lo" ejek Pujki 
membuat Angel naik pitam. 


Angel melayangkan pukulannya kepada Pujki. Tapi dengan 
cepat Pujki menghindar dan menepis pukulan Angel. 


"Bagus! Reflek Lo udah mulai cepet" ujar Angel lalu kembali 
memberikan pukulannya kepada Pujki. Dengan cepat Pujki 
membalas. Dan bisa dilihat sekarang mereka seperti sedang 
berkelahi. 


"Gue udah bisa baca gerakan Lo!" Bangga Pujki tersenyum 
disela-sela pergulatannya. 


"Ini belum seberapa! Lo jangan sombong" balas Angel. 
Hingga disatu sentakan Angel mengunci pergerakan Pujki 
membuat Pujki tak bisa membalas Angel. Pujki kalah! 


"Gue peringatin sama Lo sekali lagi! Jangan sebut dia lagi 
dalam hidup gue karna gue udah gak peduli dan udah 
lupain dia. Dan tadi, gue gak mikirin dia" jelas Angel 
menatap tajam Pujki. la hanya menyebut dia tanpa mau 
menyebutkan namanya, 'Deran'. 


"Ya ya ya ya" jawab Pujki ogahan "lepasin sakit! Gue 
bilangin sama papi Lo berani buat tangan gue merah- 
merah" ujar Pujki membuat Angel langsung melepas 
cekalannya. 


"Dasar manja" ketus Angel. 


"Biarin yang penting disayang! Gak kayak Lo dibuang" 
ceplos Pujki. "Ups keceplosan, sakit hati nggak?" Kekehnya 
sambil menutup mulut. 


Angel tak membalas, ia sudah tau sifat Pujki yang tak 
pernah menyaring omongan. Malah Angel pernah 
mendapatkan lontaran kalimat yang lebih dari itu. 


"Eh btw siapa yang lagi Lo pikirin?" Kepo Pujki dengan 
tatapan penuh tanya. 


"Bukan siapa-siapa" jawab Angel cuek. la tak ingin Pujki 
mengorek lebih dalam kehidupan Angel. Cukup kisah 
percintaannya dengan mantan saja yang Pujki ketahui. 
Tidak lagi! 


"Tau ah! Ngomong sama es ngelibet," seru Pujki kesal keluar 
kamar Angel sambil menghentakkan kakinya. 


aaa 


"Angel mau pulang malam ini" tutur Angel sebelum 
menyuapkan makanan kedalam mulutnya. Kini ia dan 
keluarga India itu sedang makan malam. 


Julio yang baru saja akan memasukkan suapan kedalam 
mulutnya terhenti akan ucapan Angel. 


"Loh? Kamu kan balik sekolah lusa. Jadi pulangnya besok aja 
gausah malam ini" ucap Julio menatap Angel. 


"Iya sayang, kamu disini aja dulu. Tante gak keberatan kok, 
malah seneng ada kamu disini" ujar Tina lembut, mami 
Pujki. 


"Ga usah Tan, Angel mau pulang aja ga betah disini ada 
Dora" Angel melirik Pujki yang sedang menyuap 
makanannya. 


"Apwa lho" ujar Pujki disela-sela kunyahannya. 


"Telen dulu makanannya baru ngomong! Gak sopan!" tegur 
Julio. 


"Hehe iya, Pi" kekeh Pujki. 


"Jadi? Kamu beneran mau pulang malam ini?" Julio 
memastikan. 


"Iya" jawab Angel singkat. Sebenarnya tak masalah ia disini 
jika saja Pujki tidak terus-terusan meneror Angel perihal 
siapa yang ia pikirkan sore tadi. 


"Yaudah kalau gitu, berati kamu Pujki ikut Angel pulang 
kerumah om Dimas" ujar Julio membuat Angel melotot. 
Sedangkan Pujki yang sedang makan pun tersedak. 


"Uhuk uhuk" batuk Pujki menepuk-nepuk dadanya. 


"Mami, minum mi! Minum!" Sesak Pujki yang langsung 
diberi minum oleh Tina. 


"Ya ampun sayang, kamu pelan-pelan dong" Nasehat Tina. 
"Maksud om apa?" Bingung Angel. 


"Iya! Maksud Papi apa? Kok aku disuruh ikut sama es ini 
sih?" Tanya Pujki. 


"Haduh, maksud Papi kan udah jelas. Kamu ikut tinggal 
dirumah om Dimas, dirumah Angel! Kamu tinggal bareng dia 
disana. Angel selama ini kan tinggal sendiri, jadi kamu 
temenin" jelas Julio. 


Angel diam syok sedangkan Pujki diam dalam posisi mulut 
terbuka. 


"Papi bercanda?" Tanya Pujki yang masih tak percaya. 


"Papi serius! Dan ini juga perintah om Dimas. Jadi ya papi 
setuju aja" ujar Julio. 


"Iya sayang kamu tinggal bareng Angel ya" Tina mengelus 
rambut Pujki. 


"Papa?" Gumam Angel yang didengar Julio. 


"Iya, Dimas tau apapun yang kamu lakukan. Jadi kamu 
jangan buat aneh-aneh Angel. Cukup kemaren adalah yang 
terakhir" peringat Julio. 


"Papi! Aku gak mau tinggal disana. Aku mau tetep disini! 
Papi ngusir aku ya?" Rengek Pujki. 


"Cih! Drama" sinis Angel. 


"Sudahlah Pujki! Oiya satu lagi, surat-surat kepindahan 
sekolah kamu sudah papi urus. Jadi mulai besok kamu satu 
sekolah dengan Angel di Cendrawasih" 


JDER!!! 


Bagaikan disambar petir, Angel dan Pujki sangat syok 
mendengarnya. 


"Papi kok gitu sih! Kenapa aku dipindahin sekolah juga!" 
Marah Pujki dengan suara manjanya. 


"Papi sengaja pindahin sekolah kamu juga. Jadi di 
Cendrawasih kamu tidak hanya akan belajar tapi juga 
mengawasi Angel. Kamu harus selalu pantau dia! Jangan 
sampai dia berbuat ulah lagi seperti sebelumnya" jelas Julio. 


Angel hanya diam tak tau akan bicara apa? Niatnya ingin 
menjauh dari Pujki malah sekarang ia akan semakin dekat 
dengan Pujki. Satu rumah! Satu sekolah! 


"Nyusahin aja Lo" seru Pujki menatap kesal Angel yang 
masih diam membeku. 


kakak 


Pujki menjatuhkan badannya dikasur king size milik Angel. 
Matanya menatap langit-langit kamar Angel. Sekarang 
pukul 10 lewat 15 malam dan mereka sudah berada 
dirumah Angel. 


"Pindah Lo!" Usir Angel yang baru keluar dari kamar mandi. 
la baru saja siap membersihkan diri untuk segera tidur. 


"Gak! Gue tidur disini. Gue takut tau tidur sendiri. Lo gak 
takut apa ya? Tinggal sendiri dirumah segede ini?" Tanya 
Pujki bangkit duduk dan menganyun-anyunkan kakinya 
yang tergantung dikasur Angel. 


"Gak" jawab Angel singkat. 


"Wah, atau jangan-jangan Lo sering lagi bawa cowo masuk 
kerumah Lo biar Lo gak kesepian" ujar Pujki menatap curiga 
Angel. 


Angel hanya memutar bola matanya malas mendengar 
tuduhan Pujki yang asal ceplos saja tanpa tau sebenarnya. 


"Jawab! Lo udah gak kesegel lagi pastikan? Jujur Lo!" Pujki 
menunjuk-nunjuk Angel yang berdiri dihadapannya. 


"Heh mau ngapa Lo" kaget Angel saat Pujki meraba-raba 
celananya. 


"Gue mau mastiin Lo masih disegel apa kaga!" Jawabnya. 


"Bego!" Kesal Angel memukul kepala Pujki. Bisa-bisanya ia 
meragukan kesucian Angel. 


"Ye... Gue kan mau mastiin!" Ujarnya santai sambil 
mengusap kepalanya akibat pukulan Angel. 


Angel menduduki dirinya disebelah Pujki "ga usah mikir 
macem-macem! Gue sendiri dirumah." 


"Pindah sana! Gue mau tidur. Ada banyak kamar kosong 
disini. Lo bisa pilih mana aja kecuali kamar bang El" ujar 
Angel lalu merebahkan badannya siap terpejam. 


"Gak ah! Gue mau disini, takut" lalu Pujki ikut merebahkan 
tubuh lelahnya. Angel tak membalas, biar sajalah. Karna ia 
terlalu lelah untuk berdebat dengan Pujki yang sangat 
cerewet dan keras kepala. 


Tok tok tok!!! 


Suara ketukan pintu yang bergemuruh mengagetkan Angel 
dan Pujki. Tadinya mereka sudah hampir terlelap tapi 
sekarang terganggu oleh ketukan kasar seseorang diluar 
sana. 


"Ngel? Siapa tu?" Tanya Pujki takut-takut. Angel hanya 
menggeleng tidak tahu. 


"Maling!" Pekik Pujki lalu menduduki dirinya. 


Angel ikut duduk dan menoyor kepala Pujki "bego sebumi Lo 
borong! Mana ada maling gedor pintu!" Kesal Angel lalu 
turun dari tempat tidurnya. 


"Eh? Mau kemana Lo?" 


"Buka pintu" jawab Angel terus berjalan keluar kamar. 


"Woi! Jangan-jangan orang jahat lagi. Jaga-jaga bawa 
senapan!" Peringat Pujki menghentikan Langkah Angel. 


Angel berfikir, siapa yang datang larut malam begini 
kerumahnya? Dan mengapa orang itu menggedor-gedor 
rumah Angel dengan tidak sabaran. Pasalnya, tidak ada 
siapapun yang dicurigai Angel. Baru kali ini ada seseorang 
yang datang dan merusuh kerumahnya. 


Pujki turun dari tempat tidur mendekati Angel. Lalu ia 
bergerak mengambil tongkat kasti yang ada disudut kamar 
Angel. 


"Ayo" ajak Pujki mengangkat tongkatnya. 
Angel memutar bola matanya jengah melihat tingkah Pujki. 
"Lebay Lo" ketus Angel lalu meraih ganggang pintu kamar. 


Saat mereka sudah sampai dibawah menuju pintu utama. 
Mereka semakin mendengar jelas suara ketukan kasar. Pujki 
yang berjalan dibelakang Angel memegang erat lengan 
Angel, takut. 


"Siapa,sih? Ga sabaran banget!" Omel Pujki. Angel hanya 
diam menatap bingung pintu utama yang seperti ada 
desakan untuk segara dibuka. 


Angel berjalan perlahan mendekati pintu berniat ingin 
membuka. Sedangkan Pujki sudah siap untuk melayangkan 
tongkatnya jika seseorang itu berbahaya. 


Semakin dekat mereka kearah pintu semakin lambat pula 
ketukan itu. Hingga kini Angel sudah memegang ganggang 


pintu utama untuk segera dibuka. Tapi anehnya suara 
ketukan itu sudah hilang. 


Pujki menelan ludahnya susah payah. Sedangkan Angel 
mengerutkan dahinya bingung. 


"Hantu gak?" Tanya Pujki yang parnoan karna keseringan 
nonton film horor. 


Angel diam tak niat membalas. Lalu ia putar kunci pintu dan 
membuka perlahan pintu rumahnya. Hingga ia menatap 
kaget sosok yang berdiri dihadapannya. Sedangkan Pujki 
mematung dengan tongkat sudah ia angkat tinggi-tinggi 
berniat ingin memukul tapi tidak jadi. 


"L-lo?" Kaget Angel terbata-bata. 
TBC 
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24. Luka Devan 


For now he's just someone i can't have yet. But for the 
future, I'm sure he will be mine. 


"L-lo?" Kaget Angel terbata-bata. 


"Kyaaaa! Opa-opa Korea mana ni yang nyasar kesini?" Pekik 
Pujki yang langsung mendapatkan tatapan sinis dari Angel. 


"Lama ya kita gak ketemu. Maaf gue dateng malem-malem 
begini." 


Angel masih termenung melihat Devan yang berdiri dalam 
keadaan muka kacau. Rambut acak-acakan yang sialnya 
malah membuat Devan semakin terlihat tampan. 


Mata Angel menangkap luka lebam diwajah kiri Devan. Dan 
ada bekas luka disudut bibirnya. Apakah Devan habis 
berantem? 


"Ini gue bawain martabak buat lo, semoga suka. Kalau lo 
gak suka, gampang, lo bayangin muka gue aja waktu lagi 
makan martabaknya, biar suka." ujar Devan menyodorkan 
plastik putih berisikan martabak. 


Angel melirik tangan Devan yang terulur dihadapannya. 
Bukan martabak yang menjadi titik fokus Angel. Tapi bekas 
cakaran yang cukup panjang berwarna merah. Bahkan ada 
yang mengeluarkan darah karna cukup dalam cakaran itu. 
Bahkan bisa dipastikan bahwa cakaran itu baru saja Devan 
dapatkan. Angel melihat banyak cakaran. Sebab Devan 
menggunakan kaos oblong lengan pendek bewarna hitam. 


"Tangan Lo?" Tanya Angel lirih meraih tangan Devan. Terlihat 
jelas raut wajah khawatir saat ini. 


"Gue gapapa." Devan tersenyum singkat. Ada rasa bahagia 
bersarang dihatinya melihat Angel yang khawatir 
terhadapnya. 


"Ini martabaknya kok dikacangin?" Alih Devan kepada Angel 
agar ia tak peduli pada luka-lukanya. 


"Lo berantem?" Tanya Angel masih terfokus pada luka 
Devan. 


"Enggak, mana ada orang berantem main cakar-cakaran. 
Kayak cewek aja." kekeh Devan membuat Angel meragukan 
ucapan Devan. Angel dapat melihat bahwa Devan tengah 
menutupi sesuatu. Apa ini berhubungan dengan anak 
Vegos? Pikir Angel. Jika benar, anak Vegos akan habis 
ditangannya. 


"Sini martabaknya buat gue aja. Makasih ya ganteng." seru 
Pujki merampas martabak itu dari tangan Devan. Devan 
hanya mengerutkan dahinya bingung. la tak mengenali 
sosok perempuan yang tengah bersama Angel saat ini. 


"Yang sopan Lo." ketus Angel melirik Pujki yang sudah 
terduduk disofa. Pujki tak menghiraukan ucapan Angel. la 
kini tengah sibuk membuka martabak itu. 


"Kalau tau gini, gue beli dua." ujar Devan lalu ia terkekeh 
singkat. 


"Auh." rintih Devan saat ia merasakan perih dari bibir 
lukanya. Seharusnya ia tak banyak omong. 


"Lo kenapa sebenarnya?" tanya Angel panik, lalu refleks 
memegang rahang Devan. 


Devan tersenyum, tak bisa Devan pungkiri, Angel terlihat 
sangat cantik. Apalagi saat ia khawatir seperti ini. 


"Lo cantik! Makasih udah khawatirin gue." ujar Devan 
menatap lekat manik mata Angel. Sedangkan Angel terbeku 
balas menatap lekat iris mata Devan. Hingga mereka tak 
menyadari bahwa ada Pujki yang melihat kesal kearah 
mereka. Bisa-bisanya mereka uwu didepan jomblo karatan 
ini. 


"Ekhemm, ada orang disini." seru Pujki menepuk tangan 
seolah menangkap nyamuk. 


"Eh?" Angel tersadar lalu ia melepas tangannya dari wajah 
Devan. Sedangkan Devan menggaruk tengkuknya yang 
tidak gatal. Setelah itu ia melirik Angel seraya tersenyum. 


"Kalau mau bertamu itu jangan digedor-gedor. Ganggu 
orang yang mau tidur." sindir Pujki sebelum memasukkan 
sepotong martabak kedalam mulutnya. 


Devan mengerinyitkan dahinya bingung "Gue nggak gedor- 
gedor kok. Malah waktu gue sampe dan berdiri didepan 
pintu, kalian udah langsung bukain pintu. Padahal gue 
belum mencet bel." jelas Devan membuat Angel menatap 
bingung Devan. Sedangkan Pujki yang sedang mengunyah 
pun terhenti mendengar omongan Devan. 


"Loh? Terus siapa dong yang gedor-gedor." bingung Pujki 
setelah menelan martabaknya susah payah. Sekarang ia 
malah berfikir yang tidak-tidak. 


"Lo bercandakan?" Tanya Angel. Padahal jelas-jelas ia 
mendengar desakan gedoran pintu dari luar. Bahkan Pujki 
pun mendengarnya. Tidak mungkinkan hantu? Atau hanya 
orang iseng? 


"Gue serius." jawab Devan mengangkat jarinya berbentuk V. 


"Hua mamiiii! Rumah Lo serem Ngel. Gue mau pulang aja. 
Itu tadi pasti hantu the nun." rengek Pujki yang mulai 
ngaco. 


Angel berjalan keluar rumah mengecek apakah ada orang 
lain yang ada diperkarangan rumahnya sebelum Devan tiba. 
Tapi setelah tiba diluar dan melihat kesana-sini, ia tak 
menemukan apapun yang mencurigakan. 


"Kenapa?" Bingung Devan. la menyusul Angel keluar. 


"Hm, enggak." jawab Angel singkat. Mungkin tadi hanya 
orang iseng saja. Jadi ia tak perlu memberitahu Devan apa 
yang sebenarnya terjadi. Devan hanya mengangguk saja tak 
terlalu memperdulikan apa yang sebenarnya. 


"Gue pamit." ujar Devan membuat Angel sedikit syok, ia 
malah berfikir macam-macam. 


"Lo nyerah?" Tanya Angel yang berfikir Devan akan 
menyerah atas tantangan 14 hari itu. 


Bukannya menjawab, Devan malah tertawa mendengar 
pertanyaan Angel. "Gue cuman mau pulang, ini udah larut 
malam juga" jelas Devan membuat Angel memalingkan 
wajahnya. la malu, salah menduga. Kata pamit maksud 
Devan adalah ijin pulang, bukannya pamit untuk pergi 
selamanya. 


Devan mengelus lembut puncak kepala Angel. Lalu ia 
menangkup kedua pipi Angel. "Gausah mikir gue bakal 
nyerah, karna kata nyerah gak ada dalam kamus gue. Gue 
pamit karna gue mau pulang, bukan mau ninggalin lo. Lo 
tenang aja, gue bakal buktiin sama lo, kalau gue bisa bawa 
lo keluar dari masalalu, percaya sama gue." Selanjutnya 
Devan mencium lembut kening Angel hingga membuat 
Angel terdiam ditempat, kaget akan perlakuan Devan. 


"Good night baby, sweet dreams." mengacak gemas rambut 
Angel, lalu Devan pergi menuju motornya meninggalkan 
Angel dengan jantung yang sudah copot pindah ke lambung 
karna saking syoknya. 


aaa 


"Kita balapan! Kalau gue duluan sampai di Cendrawasih, 
cowok tadi malam harus jadi milik gue!" tantang Pujki 
kepada Angel. Sekarang mereka sudah siap dengan 
mobilnya masing-masing. 


"Sinting! Gue jabanin" jawab Angel santai lalu masuk 
kedalam mobilnya. Disusul dengan Pujki yang tersenyum 
miring senang karna Angel menerima tantangannya. 
Pasalnya, sejak kepulangan Devan tadi malam, Pujki terus- 
terusan meneror Angel siapa Devan sebenarnya. Apakah 
Pacar? Gebetan? Selingkuhan? Atau siapa? 


aaa 


"Kita gak bisa terus-terusan diam gini aja ngeliat anak Vegos 
yang makin menjadi-jadi. Kita harus bertindak!" tegas 
Kenan yang diangguki oleh anak inti Tiger. Sekarang mereka 
tengah mengadakan rapat di rooftop sekolah. 


"Sekarang kita harus gerak cepat! Jangan sampai kejadian 
dulu terulang kembali. Gue gak mau hal yang sama kembali 
menimpa salah satu dari kita lagi." Tegas Devan. Bisa dilihat 
bahwa mata Devan menyorotkan amarah. 


"Lo berdua udah nemui Aries buat ngajak dia gabung 
bareng kita?" tanya Devan menatap intens Aldo yang sibuk 
mengutili rambut Satya yang duduk berjejer didepannya 
seperti orang mencari kutu. 


"Udah Al." jawab Satya santai sambil menikmati usapan 
tangan Aldo dikepalanya. 


"Terus?" Tanya Gery. Jawaban Satya sangat tidak lengkap 
menurutnya. 


"Ya gitu." saut Aldo yang mendapatkan tonyoran kesal dari 
Devan. 


"Apasi Al." sengit Aldo menghentikan aktifitasnya dari 
kepala Satya dan beralih mengusap kepalanya. 


"Yang jelas bego!" Kesal Kenan menatap dingin Aldo dan 
Satya bergantian. 


Aldo menarik nafasnya lebih dulu sebelum menjawab 
desakan pertanyaan dari mereka. "Seperti apa yang lo 
semua duga, dia kaga mau." 


"He em, kita udah maksa malahan. Tapi tetep aja kaga mau 
tuh orang." lanjut Satya. 


Devan yang sudah yakin akan ditolak hanya bisa pasrah 
saja. Sudah tidak mungkin untuk mengajaknya bergabung 
dengan anak Tiger. 


"Ya udahlah, apa boleh buat. Kita cari yang lain." putus 
Devan yang diangguki oleh mereka. 


"Bay the way, ketua berantem sama siapa bonyok gitu 
muka?" tanya Aldo yang memperhatikan wajah Devan. Itu 
adalah bekas luka yang sama saat ia kerumah Angel 
semalam. 


"Bukan siapa-siapa, lupain." kata Devan tak ingin teman- 
temannya ambil pusing. 


"Serius nyet, kok bisa bonyok?" celetuk Satya. 


"Bukan apa-apa, Sat. Jangan kepo lu." Omel Devan terkekeh 
kecil. 


Gery hanya memperhatikan saja seraya mengangguk pelan, 
dia tau luka itu Devan dapat dari mana. Sedangkan Kenan 
yang sudah sering melihat Devan yang selalu terluka jika 
sehabis pulang dari tempat itu, hanya bisa tersenyum tipis. 
Tau begitu berat hidup Devan yang sesungguhnya. 


"Untuk anak angel's, udah ada tanda-tanda?" Tanya Gery 
mengalihkan, pertanyaannya mendapat gelengan dari 
Kenan, Aldo dan Satya, kecuali Devan. 


"Gue curiga satu orang, tapi gue sedikit ga yakin kalau itu 
dia. Soalnya mustahil banget bagi gue." ujar Devan 
membuat mereka menatap bingung Devan yang terlihat 
bimbang. 


"Siapa emang?" Tanya Gery. 


"Angel." jawab Devan to the point membuat mereka yang 
mendengar langsung mengerutkan dahi bingung. 


"Maksud Lo curigai Angel apa?" tanya Kenan yang tak 
mengerti. 


"Lah iya? Kenapa Lo curigai dia?" Sambung Satya. 


"Maksud Lo, Angel salah satu member anak angel's gitu?" 
Tebak Aldo yang diangguki Devan. 


"Waw! Ga percaya gue" ujar Aldo mengelus dagunya. 


"Curigaan gue ini belum dilandasi alasan yang jelas. Jadi, 
kalian ga perlu terlalu sibuk buat mikirin Angel. Biar gue aja 


yang cari kebenarannya." Ujar Devan santai. 


"Ingat! Angel bukan cewek biasa pada umumnya. Dia sering 
terlibat dengan guru BK bahkan kesiswaan. Malah yang 
lebih parah, dia udah sering terlibat dengan kepolisian. Jadi, 
menurut gue bisa aja Angel ada hubungannya dengan anak 
angel's, maybe." Ujar Gery mengangkat bahunya acuh. 


"Angel gak seburuk yang Lo pikir!" Ketus Devan menatap 
tajam Gery, sepertinya cowo itu berusaha menjelekkan 
Angel. 


Gery terkekeh kecil seraya mengusap bibirnya. "Hei, ini 
cuman pemikiran gue doang, santai elah." 


"Yang dibilang Gery ada benarnya. Menurut gue ini bisa jadi, 
Lo tau sendirikan gimana Angel di Cendrawasih." sahut 
Kenan. 


"Dia kayak gitu karna punya alasan! Tapi lo tenang aja, gue 
bakal tetep selidikin dia." putus Devan menghembuskan 
nafas sejenak. 


"Semoga berhasil." Batin seseorang tertawa. 
Ting... 


Tanda pesan masuk dari ponsel Devan. Dengan cepat ia 
meraba letak ponselnya dan segera memeriksa siapa yang 
mengirimnya pesan. 


Devan mengerutkan keningnya bingung. Bahkan sampai 
alisnya bersatu setelah melihat pesan masuk itu. Nomor tak 
dikenal baru saja mengirim pesan padanya. 


# 628137196” 
Bodoh! Ngapain susah-susah nyari anak angel's, kalau salah 


satu dari orang terdekat Lo adalah anak angel's! 


Devan menggeram marah membaca pesan tersebut. 
Dengan cepat ia menelpon nomor itu, tapi sialnya nomor 
langsung tidak aktif. 


"Shit!" Umpat Devan terdengar berbisik. Lalu ia menatap 
satu-satu sahabatnya yang telah berani berkhianat 
kepadanya. Orang terdekat? Itu pasti sahabat Devan 
tentunya. Siapa lagi kalau bukan anak inti Tiger. 


Devan menatap Aldo yang tengah asik bergoyang dengan 
Satya membuat video tiktok. Sesekali mereka bernyanyi 
mengikuti lirik lagu yang mereka putar. Devan 
menggelengkan kepala tidak mungkin Aldo dan Satya yang 
berkhianat kepadanya. 


Lalu Devan beralih menatap Gery. Cowok blasteran Indo- 
Amrik itu tidak mungkin juga akan berkhianat kepadanya. 
Jika benar dia anak Angel's, mengapa dia ikut-ikutan 
berusaha mengungkap identitasnya sendiri bersamanya. 
Devan kembali menggeleng tidak mungkin. 


Terakhir Kenan, Devan menatap Kenan yang tengah sibuk 
mengotak-atik ponselnya hingga Devan mengerutkan 
keningnya. Kenan? Gak! Devan kembali menggeleng. Sudah 
lama mereka bersahabat, bahkan lebih lama dari anak inti 
Tiger lainnya. Kenan dan Devan sudah bersama sejak 
dibangku SMP. Jadi, tidak mungkin orang itu adalah Kenan. 
Tidak mungkin! 


Tapi ada pepatah yang mengatakan, terkadang musuh 
paling kejam adalah orang yang bersembunyi dibalik 
topeng dengan kata sahabat. 


"Kenapa Lo?" Tanya Gery yang melihat Devan selalu 
menatap Kenan. 


"Enggak." singkat Devan dan Gery hanya mengangguk saja. 


Devan tak ingin menyimpulkan apa-apa. Bisa saja ini hanya 
orang jahat yang ingin menghancurkan persahabatannya. la 
tak akan dengan mudah terpancing akan pesan dari orang 
tersebut. la harus memastikan ini benar atau tidak terlebih 
dulu. 


Decitan suara mobil serta  pekikan murid-murid 
mengangetkan anak Tiger yang tengah berada di rooftop. 
Bahkan diatas sini saja, mereka dapat mendengar jelas 
teriakan cewek-cewek alay. 


"Lah,Kenapa ni?" Tanya Aldo bingung lalu sedikit berlari 
ketepi rooftop untuk melihat apa yang terjadi dibawah. 


"Keserupan massal apa ya?" Bingung Satya yang sudah 
berdiri disamping Aldo melihat kebawah. 


Kenan barjalan tegap dengan salah satu tangannya masuk 
kesaku celananya. Mengikut ingin melihat apa yang terjadi. 


Dari atas sini, anak Tiger melihat dua buah mobil sport baru 
saja memasuki perkarangan Cendrawasih dengan kecepatan 
diatas rata-rata. Yang membuat murid berteriak histeris 
adalah, hampir saja salah satu dari pengendara mobil 
tersebut menabrak siswi yang sedang berjalan disana. Tapi 
untungnya, dengan cepat dapat segera direm. Jadi, tidak 
terjadi apa-apa. 


"Gilak! Siapa tu yang bawa mobil." Heboh Aldo yang 
terkagum melihat kebawah. 


"Njir, gue tebak pembalap ni pasti. Dari cara dia ngerem 
sampe muter gitu, gayanya pembalap tu." saut Satya. 


"Kalau cewek gue jadiin gebetan." Sambung Gery 
bersidekap dada. 


Dilain tempat- 


"Hua MAMIN.” teriak histeris Pujki langsung mendadak 
menginjak rem dan membanting stir mobilnya. Hingga kini 
mobilnya berputar-putar. 


BUGH 
"Auh." rintihnya saat kepalanya terhantam kesetir mobilnya. 


Angel sudah sampai lebih dulu dari Pujki. Lalu ia langsung 
keluar dari mobil panik melihat Pujki yang hampir saja 
menabrak seseorang yang sedang lewat. Dengan tergesa- 
gesa Angel menuju mobil Pujki dan langsung saja membuka 
pintu mobil Pujki untuk memastikan apakah ia baik-baik 
saja. 


"Lo gapapa?" Panik Angel mengangkat kepala Pujki yang 
masih menempel pada stir mobil. 


"Kepala gue, ASTAGA!!! Gue masih hidup, hiks mamii sakit." 
racaunya membuat Angel memutar bola matanya malas. 
Masih alay juga ternyata. 


"Anjing! Siapa sih yang asal nyelonong aja lewat depan 
mobil gue. Mau mati tu orang." berangnya mendorong Angel 
agar dapat memberikannya jalan untuk dapat segera 
memarahi orang tersebut. 


"Buset, si Angel ternyata." ujar Aldo. Anak inti Tiger 
menyaksikan semuanya yang terjadi dari atas rooftop. 


"Mau kemana?" Tanya Kenan yang melihat Devan akan 
pergi. 


"Nyamperin." Saut Devan lalu melanjutkan langkahnya. 
"Ikut gue." ujar Aldo 

"Gue juga." Gery menyaut. 

"Semuanya aja turun udah" 


— 


"Heh cupu! Cari mati Lo?! Hah?" berang Pujki mendorong 
seorang cewe yang hampir saja ia tabrak. 


"Ma-maaf" gugupnya menundukkan kepala. Bahkan bisa 
dilihat bahu gadis itu bergetar hebat karna ketakutan. 


"Bego banget si Lo! Untung aja gue cepet ngeremnya, kalau 
enggak Lo sekarang pasti udah mati gue lindes! Lo tu punya 
mata, punya kaki dipake dong! Jelas-jelas mobil gue mau 
lewat Lo malah nyelonong ga ada dosa-" 


"Lo liat ni! Jidat gue bengkak gara Lo! Tanggung jawab Lo 
cupu" marah Pujki menggebu-gebu. Lalu ia mengangkat 
rahang gadis itu agar menatapnya. 


Angel yang berdiri tak jauh dari mereka hanya dapat 
menghela nafas jengah. la terlalu tak suka pada orang yang 
hanya bisa menunjukkan bahwa dirinya lemah. Disini Pujki 
maupun gadis itu sama-sama salah. Tapi gadis itu lebih 
memilih diam dari pada ikut menyalahkan Pujki. 


“Gilak! Tu cewek cakep tapi galak." 
"Cantik sih, tapi mulutnya pedes amat." 
"Murid baru ya? Songong amat!" 


"Siapa yang salah siapa yang marah?! Ga jelas hidup Lo" 


Bisik beberapa orang yang melihat kejadian itu. Rata-rata 
semuanya pada mencaci Pujki. 


"Lo ngomong dong! Bela diri kek, apa kek! Jangan diam aja. 
Lo punya mulutkan? Dipakek bego" kesal Pujki yang tak 
juga direspon oleh gadis itu. 


BUGH 


Gadis itu terjatuh pingsan didepan Pujki. Bahkan membuat 
Pujki kaget dan sedikit takut. Angel yang melihat itu 
berjalan mendekati Pujki. 


"Ngel? Pingsan" cicit Pujki saat Angel sudah berdiri 
disampingnya. 


"Heh! Bangun Lo. Gausah drama" ujar Pujki menggerakkan 
tubuh gadis itu dengan kakinya. 


"ANGELLLEL, PUJKIIII!!! APA YANG KALIAN LAKUKAN?!" teriak 
histeris Bu Gara berjalan mendekati Angel dan Pujki. 


"Tolong bawa Starla ke UKS ya, Azmi!" perintah Bu Gara 
menunjuk ketua OSIS yang sedari tadi berdiri tak jauh dari 
sana hanya diam ikut menonton. 


"Ja, bawa!" Azmi malah menyuruh temannya. Tanpa 
perdebatan, dibawalah gadis yang bernama Starla itu ke 
UKS. Bu Gara beralih menatap Angel dan Pujki bergantian. 


"Angel, kamu itu masih saya skor! Besok kamu baru bisa 
datang ke sekolah ini setelah masa skor kamu sudah habis. 
Tapi ini? Kenapa kamu masuk hari ini?" Tanya Bu Gara 
menunjuk geram Angel. Emang benar, hari ini masih hari 
diskornya Angel. Tapi ia terlalu malas untuk menunggu hari 
esok. Jadilah Angel tetap datang hari ini. 


Angel yang tak suka ditunjuk-tunjuk pun menepis kasar 
tangan Bu Gara dari wajahnya. "Gue yang mau, gimana 
dong?" Tanya Angel tersenyum sinis. 


"Dasar kurang ajar! Kamu itu tidak pernah didik ya sama 
orang tua mu! Apa saja kerja orang tua mu dirumah? Punya 
anak ga ada sopan santun sama yang lebih tua!" 


Angel naik pitam, ia mengepalkan kedua tangannya. 
"Gausah bawa-bawa orang tua gue!" Angel menatap tajam 
Bu Gara. Acara tatap-tatapan itu berlangsung cukup lama 
hingga seseorang datang membawanya pergi. 


"Ikut gue" Devan datang lalu menarik tangan Angel untuk 
menjauh dari sana. 


"Angel! Tolongin gue!" teriak Pujki. 


"Heh Devan! Ibu belum selesai ngomong sama Angel!" 
teriak Bu Gara yang hanya dikacangi Devan. 


"Udah biarin aja Bu. Angel lagi pms jadi emosian. Jadi, 
cuman Alarik yang bisa menjinakkan dia" ujar Aldo yang 
ditoyor Gery. 


"Lo pikir hewan apa" ujar Gery. 
"Angel itu kucingkan?" Tanya Aldo. 
"Bego!" 


"Dia bukan talking angela game kucing dodol!" Lanjut Satya 
lalu ia tertawa. 


"Sudah-sudah! Kalian ini mengganggu saja." Omel Bu Gara. 


"Heh Pujki! Papi kamu memasukkan kamu kesini untuk 
memantau Angel, bukannya malah ikut-ikutan buat onar 


disini seperti Angel. Kalau begini jadinya, mending gausah! 
Nambah-nambah kerja saya saja kalian ini." Geram Bu Gara. 


"Apa-apaan tadi! Kebut-kebutan disekolah. Itu sangat 
membahayakan! Jika papi kamu tau, kamu pasti akan 
dihukum." 


"Eh jangan bilang papi dong Bu, nanti uang jajan saya 
dipotong." mohon Pujki menyatukan tangannya. 


"Baru hari pertama masuk saja kamu udah buat onar! Dasar 
sepupu ga ada akhlag! Ikut saya keruang kepsek" ujar Bu 
Gara. 


"Tapi bu-" 
"AYO!!!" 
"Iya-iya" pasrah Pujki. 


"Parkirin mobil gue dengan benar" ujar Pujki melempar 
kunci mobilnya kepada Gery. Lalu ia kembali melanjutkan 
jalannya mengikuti Bu Gara. 


Gery yang tadi hanya diam memperhatikan, dibuat kaget 
saat sebuah kunci dilemparkan padanya. "Buset tuh cewek! 
Belum apa-apa, udah nyuruh gue aja!" kesal Gery. 


"Sabar, Lo bilang tadi kalau cewek bakal Lo jadiin gebetan 
kan?" Tanya Kenan tertawa kecil. 


"Sabar ya! Ini masih awal" Aldo menepuk-nepuk bahu Gery. 
Gery hanya berdecih, lalu ia berjalan mendekati mobil Pujki 
untuk memarkir mobil itu dengan benar. 


"Nasib-nasib." 


TBC 


So... Gery > @gryfernndo 
Atau 


Kenan > @kenanmnggla 


ANGEL'S KEDEPANNYA BAKAL ADA TEROR!!! 
JADI KAMU SIAP TIDAK UNTUK MENJADI DETEKTIF??? 
KITA BAKAL BERMAIN TEKA-TEKI!! 


Jangan lupa 


25. Cemburu 


Terkadang apa yang kita lihat secara langsung bukan berati 
itulah kebenarannya. Jadi, tetaplah 
positif thinking. 


Angel menjatuhkan tubuhnya kasar diatas kasur empuk 
miliknya. Pikirannya melayang pada kejadian pagi tadi yang 
sontak membuatnya mengacak-acak rambut frustasi. 


Kenapa Devan bisa mencurigainya? Ah kacau! Gimana jika 
identitasnya beserta anak angel's terbongkar oleh Devan? la 
tak ingin itu terjadi. Jika itu sampai terjadi, maka seluruh 
keluarga Dewaga akan dalam bahaya besar. Bahkan anak 
angel's-pun akan terkena dampaknya! 


Flashback on 


Devan menarik tangan Angel membawanya pergi dari 
amukan Bu Gara. Sekarang mereka hanya berdua saja 
digudang sekolah, markas anak Tiger. 


"Lepas sialan!" Maki Angel menarik tangannya kuat agar 
terlepas dari cekalan Devan. Sekarang Devan sudah tidak 
memegang tangan Angel lagi. 


Devan memejamkan matanya menarik nafas panjang 
sebelum ia memberikan tatapan tajam pada Angel. Angel 
terkesiap, baru kali ini ia melihat tatapan mematikan Devan 
yang sangat kentara. Hingga ia dapat merasakan ruangan 
yang tadinya dingin kini berubah menjadi panas. 

Dimana biasanya Devan selalu sabar dan memberikan 
tatapan teduh pada Angel, kali ini berbeda! Sangat berbeda. 


Devan mendorong bahu Angel kesudut ruangan. Hingga kini 
punggung Angel menempel sempurna pada tembok. Angel 


mulai was-was saat Devan mulai berjalan dengan senyum 
iblisnya kearah Angel. 


Jantungnya berdegup cepat saat kedua lengan kekar Devan 
sudah mengunci pergerakan tubuhnya. Devan menatap 
intens mata Angel. Entah mengapa, Angel dapat merasakan 
aura sisi berbeda Devan saat ini. 


"Mau apa Lo?" Tanya Angel berusaha tetap tenang. Berbeda 
dengan hatinya yang saat ini mulai takut. Ia akui. 


"Siapa Lo sebenarnya?" Tanya Devan menatap intens manik 
mata hitam Angel. 


Deg! 


Jantung Angel semakin berdetak cepat. Kenapa Devan 
menanyakan itu kepadanya? Apa Angel melakukan 
kesalahan hingga Devan mencurigainya? 


"M-maksud Lo?" 


"Malam itu! Malam dimana gue dikeroyok oleh anak Vegos. 
Dan gue yakin, Lo cewek yang bantuin gue malam itu. 
Benar?" Tanya Devan membantu Angel mengingat. 


Kini keringat dingin sudah mulai Angel rasakan. la benar- 
benar takut jika Devan sampai yakin bahwa cewek malam 
itu adalah dia. 


"Kenapa Lo mikir kalo itu gue?" 


"Karna ciri-ciri Lo sama cewek itu sama. Dan gue ingat 
persis tatapannya sama seperti tatapan Lo," jelas Devan. 


"Alasan Lo gak jelas!" Ketus Angel mendorong dada bidang 
Devan hingga Devan terdorong beberapa langkah 


kebelakang. Sekarang Angel dapat bernafas lega. Bicara 
dengan Devan dengan jarak yang sedekat itu membuat 
Angel tidak tenang. Bisa saja terjadi hal-hal yang tak 
diinginkan nantinya. 


"Lo salah satu anak angel's?" Tanya Devan memegang 
kedua bahu Angel. 


"Angel's?" Gumam Angel mengulang ucapan Devan. 
Devan mengangguk, "ya!" 


Angel menggeleng sebagai jawaban hingga membuat 
Devan menjatuhkan tangannya dari bahu Angel. 


"Kenapa dengan anak Angel's?" Tanya Angel yang berusaha 
mencari Informasi mengapa Devan sampai bisa 
mencurigainya adalah anak Angel's. 


"Malam kejadian itu, dia ngejatuhin logo anak Angel's," ujar 
Devan lalu duduk disebuah sofa. “Gue curiga, yang bantuin 
gue malam itu anak Angel's." 


Angel mengerinyitkan dahinya bingung, "logo?" Gumam 
Angel bertanya kepada dirinya sendiri. 


"Sial! Gue ngejatuhin logo anak angel's?" Batin Angel 
bertanya sendiri. Itu tidak disengaja. Benar-benar diluar 
kemauan Angel. 


"Lo kenapa?" Tanya Devan yang melihat Angel malah 
kebingungan sendiri. 


"Ha? Enggak ko," jawab Angel sesantai mungkin. Tapi malah 
semakin membuat Devan curiga. 


"Bener bukan Lo?" 


"Bukanlah!" Jawab Angel membuat Devan hanya 
mengangguk saja. Mungkin hanya mirip, pikir Devan pada 
dirinya sendiri. 


Flashback off 


"Arghhh, pusing gue," kesal Angel mengacak rambutnya 
frustasi. 


Ceklek, brugkh... 
"ANGELLL......" pekik Pujki memasuki kamar Angel. 
BUGH 


Sebuah bantal sukses mengenai mulut menganga Pujki 
hingga membuatnya diam. Angel baru saja melayangkan 
bantal itu untuk menyumbat mulut toa-nya Pujki yang 
kelewat gledek. 


"Berisik!" kesal Angel kembali merebahkan tubuhnya. 


"Hua mamili..." rengeknya lalu mengambil bantal itu dan 
kembali melemparnya pada Angel. 


"Ngapasih Lo?!" berang Angel yang benar-benar sudah 
sangat kesal dengan Pujki. 


"Heh! Bisa-bisanya Lo bolos dari pagi gak masuk kelas dan 
ngelimpahin semua hukuman ke gue! Sepupu macem apa 
Lo yang tega ngelakuin itu! Hah?!" Pujki berkacak pinggang 
menatap garang Angel. Pasalnya Bu gara menghukumnya 
membersihkan toilet cewek yang super kotor karna petugas 
lagi libur. Dan seharusnya itu cepat selesai jika saja ia dan 
Angel berdua menjalaninya. Tapi ini? Angel malah pergi 
dengan santainya dan melimpahkan hukuman kepadanya 
seorang. 


"Bodoamat" jawabnya santai. 
"Kurang ajar ya Lo! Gue bilangin papi ni?" ancamnya. 
"Biarin" 


"Dasar ya Lo" ujarnya menghembuskan nafas kasar lalu 
duduk ditepi ranjang. 


"Gue kalah dan Lo menang." 
"Emang!" Jawab Angel tetap memejamkan matanya. 


"Ih, ih, ih... Emang dia siapa Lo sih?" Pujki melipat kakinya 
duduk menghadap penuh kearah Angel. 


"Bukan siapa-siapa." 
"Bohong?!" 

"Bener!" 

"Bohong!" 

"Bener!" 

"Bohong! Gue ga percaya!" 


"Serah," Angel malas berdebat. Lagi pula memang 
benarkan? Devan bukan siapa-siapanya. Pujki saja yang 
terlampau kepo sampai menantangnya balapan. 


"Is, kesel!" 


aaa 


Pukul 01.30, tengah malam disebuah club ternama di ibu 
Kota. 


Angel berjalan angkuh dengan salah satu tangannya masuk 
kedalam saku celananya. Angel berjalan membelah 
kerumunan setelah dipersilahkan masuk oleh penjaga. 
Kehadirannya menyedot perhatian, terutama untuk kaum 
Adam. Wajahnya yang cantik dan aura yang memikat. Serta 
aura yang menantang. Sebab sejak ia masuk, tak ada 
senyuman diwajahnya. Hanya datar. 


Angel terus berjalan seraya mengedarkan pandangannya 
mencari seseorang. Hingga sampai disalah satu ruangan 
pribadi--- Angel sudah menduga bahwa itu adalah 
tempatnya. 


Angel menatap marah penuh kecewa pada seorang cowok 
yang ia kenal. Cowok itu sudah terkapar lemah akibat sudah 
minum banyak. Bahkan disaat dia sudah hampir tidak 
sadarkan diri, ia masih berusaha untuk tetap minum. 


Angel berjalan mendekat hingga... 
Prangg.. 


Angel merampas kasar dan melempar keras botol itu hingga 
pecah berkeping-keping. Lalu ia menatap tajam cowok yang 
tergeletak lemas dibawahnya. 


"Eh bos! Kok Lo bisa disini sih?" Tanyanya dengan mata 
sayup. Lalu ia berusaha untuk berdiri. Hampir jatuh, jika saja 
Angel tak menahannya. 


"Maap! Maapin gue ya bos, gue gak tahan lagi," ujarnya lalu 
kembali mengambil sebuah botol minuman untuk 
meminumnya kembali. 


"Stop!" Cegat Angel merampas botol lalu kembali 
melemparnya hingga pecah. 


"Lo kenapa lagi? Cerita sama gue!" Ujar Angel memeluk 
cowok itu berusaha menegarkannya. Jika sudah begini, 
Angel pun ikut merasakan luka melihatnya rapuh seperti ini. 


"G-gue benci dia," ujarnya balas memeluk Angel. 


"Ada gue! Ada anak Angel's! Lo gak sendiri Aries" Nasehat 
Angel yang sudah mengerti akan kemana permasalahan 
Aries. 


"Maafin gue, Lo pasti kecewa berat" 


"Jujur gue kecewa liat Lo ngelakuin ini lagi. Padahal Lo udah 
janji sama gue gak gini lagi! Tapi ini?" 


"Maaf! Maafin gue," selanjutnya Aries pingsan dalam 
pelukan Angel hingga membuat mereka terhempas jatuh 
pada sofa dibelakang. Posisi kini Angel tengah terhimpit 
oleh Aries yang membuat orang akan salah paham bila 
melihatnya. 


"Ar...Ar," panggil Angel menepuk-nepuk pipi Aries berusaha 
membangunkannya. Tapi percuma, Aries sudah tidak 
sadarkan diri karna terlalu banyak minum. 


Disisi lain, seorang cowok mengepalkan kedua tangannya 
kuat. Hingga dapat terlihat jelas uratnya membentuk. 
Bahkan sampai kuku-kukunya menusuk telapak tangannya. 


Devan, tadi ia ke sini hanya untuk menemui Aldo dan Satya. 
Mereka janjian bertemu disini hanya untuk bermain. la 
melihat semuanya. la melihat Angel tengah berduaan 
dengan seorang cowok yang tak ia ketahui identitasnya. 
Karna cowok itu menelungkup ditubuh Angel. Posisi yang 
sangat intim. 


Devan pikir Angel hanya cewek dingin yang polos. Tapi 
Sekarang ia tahu. Angel adalah cewek murahan yang mau 
saja disentuh oleh lelaki hidung belang. 


Dengan nafas yang sudah memburu, Devan pergi 
meninggalkan ruangan itu dengan amarah yang sudah 
memuncak. Benar-benar diluar dugaannya. 


"Cepet datang ke lokasi yang udah gue kirim," Angel bicara 
pada seseorang disebuah telpon. 


"Kenapa?" Tanya Satria. 
"Aries," jawabnya lalu mematikan telpon. 


"Gue kecewa sama Lo," ujar Angel lirih seraya menatap 
wajah penuh memar Aries. 


"Apa perlu gue habisin dia dengan tangan gue sendiri?" 
Tanyanya bicara pada Aries yang tengah pingsan. 


"Gue tunggu jawaban Lo, dengan senang hati akan gue 
lakukan. Demi Lo! Demi anak Angel's," ujar Angel lalu 
memeluk erat Aries yang berada diatas tubuhnya, tak peduli 
akan pikiran orang terhadapnya. la sekarang hanya perlu 
menunggu kedatangan Satria dan anak Angel's lainnya. 


daa 
"Hoamm," Pujki menguap. Sayup-sayup ia melihat Angel 


yang sedang duduk dimeja belajar sambil menelungkup. 
Bahunya bergetar pertanda ia sedang menangis. 


"Lo kenapa? Kok belum tidur?" tanya Pujki lalu ia bangkit 
dari tidurnya. Melihat kearah jam, Pujki menganga kaget. 


Yam 2! Lo habis dari mana?" Tanyanya lalu berjalan 
mendekati Angel. 


"Huekk," Pujki hampir saja muntah saat mencium tubuh 
penuh bau alkohol. 


"Lo minum?" Tanya Pujki kaget. 


"Enggak!" Jawab Angel ketus lalu berjalan menuju kamar 
mandi. Pujki dapat melihat mata merah dan sembab Angel. 
Jadi benar dia nangis? Tapi kenapa? Pikir Pujki bertanya- 
tanya. 


Bau alkohol yang menempel padanya adalah bau alkohol 
Aries. Cukup lama Aries memeluknya hingga bau itu 
menempel padanya. Bukan Angel yang meminum-minuman 
laknat itu! Tidak akan. 


aaa 


"Lo kemana semalem? Ditungguin gak dateng-dateng. Lo 
taukan? Kalau nunggu itu gak enak," ujar Aldo bertanya 
kepada Devan. Tapi Devan sama sekali tak menjawab. Sedari 
awal datang sampai jam istirahat saat ini, Devan selalu 
diam. Aura dingin! itu yang anak Tiger rasakan. Tak 
biasanya Devan seperti ini. 


"Lo diam cuek gini kayak Angel jatuhnya," celetuk Satya 
membuat Devan menatapnya tajam. Lalu Devan berdecih 
membuang muka. 


"Cerita sama kita kalau lagi ada masalah," ujar Kenan yang 
mengerti Devan. 


"Gausah Lo sebut nama jalang itu depan gue!" berang 
Devan menatap Satya. 


Brakk 


"Sialan! Maksud Lo apa?" Marah Gery bangkit dari duduknya 
menarik kerah baju Devan. Ia tak terima Angel dikatai jalang 
oleh Devan, sangat tidak terima. 


"Lepas!" Perintah Devan menarik kasar tangan Gery dari 
kerah bajunya. "Lo bilang Lo suka sama tu jalangkan? Ambil, 
sana ambil! Gue gak suka sama cewek yang mau disentuh 
banyak orang. Murahan!" Devan berdecih lagi. 


Bugh 


Gery memukul keras rahang Devan hingga hampir saja 
membuat Devan tersungkur. Gery tak terima akan semua 
ucapan Devan. 


Devan tersenyum sinis menatap Gery. Dengan santainya ia 
menghapus darah yang keluar dari sudut bibirnya, "Karna 
jalang itu Lo mukulin gue? Hebat!" 


"Lo berdua apa-apansi!" lerai Satya. 


"Lo udah janji sama gue buat selalu ada untuk dia. Tapi 
sekarang? Lo Berubah pikiran? Iya? Gue rasa Lo salah 
paham! Gue bilangin sama Lo! Jangan nyesal," ujar Gery lalu 
pergi meninggalkan gudang. la sedang berusaha meredam 
emosinya saat ini. 


"Lo terlalu cepat ngambil keputusan Al!" Kenan menepuk 
pundak Devan. 
"Belum tentu apa yang Lo liat itu adalah kebenarannya. Jadi, 
jangan mudah percaya. Cari tau lebih dulu agar tidak ada 
kata menyesal." 


"Persetanan!" Ketus Devan pergi meninggalkan Gudang. 


"Bego" 


"Emang ada apasih?" Tanya Aldo. Kenan hanya menggeleng 
sebagai jawaban. 


aaa 


"Kantin kuy, gue laper nih," ajak Pujki yang sudah berdiri 
siap untuk ke kantin. 


"Gue gak," jawab Angel cuek lalu menelungkupkan 
kepalanya berniat tidur. Hari ini ia benar-benar tidak mood. 
Apalagi sesudah kejadian semalam. la benar-benar kecewa 
pada Aries yang balik pada hobi laknatnya itu. Padahal ia 
sudah berjanji pada Angel jika ada masalah akan cerita, 
bukannya malah minum. Bahkan bukan Aries saja yang 
sudah berjanji. Tapi semua anak Angel's sudah berjanji tidak 
akan pernah minum. Bahkan mereka tidak ada yang 
merokok. Karna kesehatan mereka sangat Angel perhatikan. 


"Gausah aneh-aneh Lo! Tadi pagi juga kaga sarapan. 
Sekarang juga ga mau ke kantin. Lo kenapa sih?" Tanya 
Pujki yang bingung akan Angel hari ini. Dini hari tadi Pujki 
melihat Angel nangis, tapi ia tak tau karna apa. 


"Angel, Lo kenapa? Lo sakit?" Tanya Sella memegang 
pundak Angel. Empat hari sudah ia tak bertemu Angel. Jujur 
ia kangen Angel. Dan sekarang ia bertemu, Angel malah 
sakit. 


"Gak, gue gapapa,"jawab Angel datar berusaha menepis 
rasa khawatir Sella. 


"Kalau Lo sakit kita ke UKS aja deh," tawar Sella. 


"Serius, gue gapapa," 


"Kalau gapapa, yaudah ayuk kantin! Cacing diperut gue 
udah meronta-ronta minta makan ni, buruan sebelum organ 
dalam gue mereka makan," desak Pujki. 


"Ck, yaudah," Angel bangkit dari duduknya menuruti mau 
Pujki yang cerewet ini. 


"Nah gitu dong, kuy," 


KKK 


"DEVAN SAYANGGG!!!" teriak seorang cewek berseragam 
ketat dengan make up tebal yang selalu menjadi ciri 
khasnya. la berlari menghampiri Devan dkk yang tengah 
duduk dikantin seraya menunggu makanan mereka. 


Devan tetap cuek memasang wajah datarnya. Tak peduli kini 
ia menjadi pusat perhatian seluruh kantin. Ya walaupun tak 
ada apa-apapun ia akan tetap menjadi pusat perhatian 
semua orang. Orang ganteng mah beda. 


"Sayang, kamu pasti kangen sama aku kan? Kok aku 
telponin kamu gak pernah angkat sih? Kamu marah ya? 
Maaf deh, aku perginya lama," ujarnya dengan suara 
manjanya. Bukannya luluh, Devan malah dibuat jijik 
mendengarnya. 


"Serah!" Ketus Devan lalu fokus pada bakso dihadapannya. 


"Is bebeb Devan jangan ngambek dong," cewek itu lantas 
memeluk erat lengan Devan. la kini sudah duduk tepat 
disebelah Devan. Padahal tadi disebelahnya adalah Aldo. 


"Lepas!" 


"Ga mau, aku kangen tau," 


"Lepas!" 
"Gak!" 


"Lepas Mita!" Tegas Devan penuh peringatan. Dengan berat 
hati akhirnya Mita melepaskan pelukannya. 


Mita Cleograta, cewek cantik dengan beribu pesona. Cewek 
yang dengan beraninya dan dengan terang-terangan 
mendekati Devan. Jika semua orang hanya mengagumi 
Devan dari jauh dan dalam diam. Berbeda dengan Mita yang 
berani menunjukkan rasa sukanya kepada Devan. 


Beberapa hari bahkan hampir sebulan ia pergi berlibur 
keluar negeri bersama keluarganya. Dan kemaren ia baru 
balik. Selama itu pula Devan tenang tanpa gangguan Mita 
yang menggilainya. 


"Oleh-oleh ada nggak Mit?" tanya Satya. Biasa, Satya itu 
pengincar gratisan. 


"Ada, tenang aja." balas Mita dengan senyuman 
termanisnya. 


"Heh Mit! Lo gak usah kegatelan sama Alarik lagi deh. Udah 
punya cewek dianya," ujar Aldo terkekeh. 


"Iya, gue ceweknya kan?" katanya percaya diri. 

"Dih kepedean," sinis Gery. 

"Silahkan pergi dari sini jika masih memiliki harga diri!" kata 
Kenan santai namun terdengar tajam. Lalu ia meminum jus 


jeruknya. 


Mita melirik sinis Gery dan Kenan. Selalu saja mereka 
berdua yang menjadi rasa sakit Mita karna dicemooh. 


"Terus siapa?" Kepo Mita. 
"Angel! Lo pasti kenal lah," saut Satya. 


"Yoii bro! Yang udah buat Alarik jatuh pada pandangan 
pertama," ujar Aldo menaik turunkan alisnya. 


"Oh, cewek es batu itu ya? Ah kaga percaya gue! Jelas-jelas 
Devan suka gue!" 


"Bacod!" protes Devan. 
"Serah lu dah serah!" Kekeh Aldo. 


"ANGEL! Sini!" Panggil Gery yang melihat Angel berjalan 
bingung bersama Pujki dan Sella. Sepertinya mereka 
kehabisan tempat. 


Suara Gery yang cukup besar tidak hanya mengalihkan 
perhatian anak Tiger saja, bahkan seluruh kantin kini 
tengah menatap kearah Angel. 


"Kita gabung aja?" Tanya Sella pada Angel. Bukannya 
menjawab, Angel malah melirik kearah Devan. Angel 
mengerinyitkan dahinya bingung saat pandangannya 
bertemu, Devan malah membuang muka. Kenapa? Angel 
bertanya-tanya. 


"Udahlah, gabung aja! Gue udah laper, ga ada waktu buat 
nyari tempat lagi!" Pujki menarik tangan Angel dan Sella. 


Dengan berat hati akhirnya Angel bergabung bersama anak 
Tiger. Angel duduk berhadapan dengan Gery disampingnya 
ada Sella. Pujki duduk disebelah Gery. 


"Hei ganteng, nama Lo siapa? Lupa gue. Lo kan yang 
markirin mobil gue semalem?" 


"Ya!" jawab Gery cuek. 


"Cuek bener Lo! Cewek cantik kayak gue dicuekin, awas 
nyesel Lo!" ujarnya lalu menarik bakso milik Gery. Suapan 
bakso bulat sukses masuk kedalam mulutnya hingga 
membuat Gery menganga. 


"Bakso gue woi!!!" heboh Gery. 
"Gwue lapher," jawabnya dengan mulut penuh. 
"Dih jorok," Gery bergidik jijik melihat Pujki. 


"Ada itik montok-montok, cewek cantik, masuk daftar 
kontak Aldo yok!" Aldo menaik turunkan alisnya, mulai 
kembali kejulukan fakboynya. 


"Gak! Gue gak minat cowok modelan Lo," tolak Pujki. 


"Allahumma lakasumtu, tega bener!" Aldo mengusap 
dadanya dramatis, membuat anak Tiger Gery dan Satya 
tertawa lepas. 


"Sabi ke doa buka puasa jancok!" celetuk Gery. "Emang 
spesies langkah, hahah." tawa Gery lagi. 


"Definisi waktu pelajaran agama tidur, jadilah seperti Aldo." 
saut Satya. 


"Neng Cela mau nggak jadi gebetan Aldo yang kesekian 
kalinya?" 


Sella menatap malas Aldo, "Ogah!" Tolak Sella. 
"Mit? Lo aja deh," keluh Aldo yang selalu ditolak. 


“Sorry-sorry aja ni ya! Gue udah punya Devan," ujar Mita 
lalu kembali memeluk lengan Devan. 


Angel melihat itu semua. Bahkan ia dapat melihat bahwa 
Devan tidak keberatan saat Mita menempel padanya. Entah 
ada apa pada dirinya, Angel rasanya sakit melihat Devan 
yang malah terlihat lebih akrab bersama cewek lain. 


"Gue permisi ke toilet!" pamit Angel bangkit dari duduknya. 
"Eh Lo belum makan," cegat Pujki. 


"Mau gue temenin?" Tawar Sella yang mendapat gelengan 
oleh Angel. 


"Bentar," jawab Angel pada Pujki. Akhirnya Pujki hanya 
mengangguk saja. 


"Jangan lama-lama ya sayang," ujar Aldo yang dihiraukan 
Angel. 


"Cari mati Lo!" Sinis Devan yang hanya dibalas cengiran 
oleh Aldo. 


"Em, gue mau ke WC bentar juga deh. Kebelet," Mita ngikut, 
namun itu hanya alasan saja. Sebenarnya ia ingin menemui 
Angel disana. 


"Jangan kangen ya sayang," pamit Mita pada Devan. 
"Dih, sakit jiwa," sinis Pujki yang ditatap tajam Mita. 


"Apa lo?!" tantang Pujki balik menatap tajam Mita. Mita 
hanya memutar bola matanya malas, lalu kembali 
melanjutkan langkahnya. 


— 


Angel baru saja keluar dari kamar mandi. Sekarang ia 
tengah mencuci kedua tangannya di wastafel. Sesekali ia 
bercermin merapikan rambutnya yang berantakan. 


"Jauhin Devan!" Angel berbalik badan melihat siapa yang 
bicara padanya. 

Tiga orang! Mita datang bersama dua orang temannya atau 
dayang-dayangnya. 


TBC 


Kepanjangan ges! 2755 kata Devan emang gitu, anaknya 
gampang emosi. Jadi, wajarin yah 
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cet bintang! Karna itu gak susah, cuman butuh 
waktu sedetikkk!!! 


Oke, see you 


26. Bertemu 


Kebahagiaan ku kali ini cuman satu! Senyuman mu, 
segalanya bagiku. 


"Gue hari ini pulang kerumah ya Ngel," izin Pujki. Bel pulang 
sudah berbunyi sekitar 5 menit yang lalu. 


"Hm," jawab Angel cuek. 


"Lo gak nahan gue gitu? Kan gue mau pulang, otomatis Lo 
sendiri dong dirumah. Tahan gue dong!" Titah Pujki dengan 
nada manja membuat Angel memutar bola matanya malas. 


"Ogah!" Saut Angel malas. Lagi pula sendiri dirumah bukan 
untuk pertama kalinya bagi Angel. Jadi, jika Pujki ingin 
pulang dan tak kembali lagi kerumahnya, itu tak masalah 
bagi Angel. Malah, Angel akan senang tanpa hadirnya Pujki 
dirumahnya. Menjengkelkan! 


"Lo mau pulang kerumah ya? Kenapa?" Tanya Sella. Kini 
mereka bertiga masih berada didalam kelas membereskan 
buku yang masih berserakan. 


"Iya Sel, gue kangen mami, hehe," cengir Pujki membuat 
Sella geleng-geleng. 


"Dasar anak mami, manja!" Sindir Sella lalu ia tertawa. 


"ANGELL....BABANG DEVAN NYARIIN!" teriak Aldo memasuki 
kelas Angel. Dibelakangnya ada Satya yang mengekori Aldo. 


Angel bahkan Pujki dan Sella ikut menatap Aldo yang kini 
sudah duduk diatas meja dihadapan Angel. Kakinya 
menjulur kebawah mendarat disebuah bangku. 


"Ini kelas bukan hutan bego! Berasa denger teriakan Tarzan 
gue," Pujki melempar buku fisika yang ada ditangannya 
tepat kearah muka Aldo. 


Aldo menangkap buku itu sebelum buku itu mendarat 
diwajahnya, "Santai dong beb! Muka hasil tempuran nyokap 
bokap gue bisa lecet ntar." 


"Ambigu njir!" saut Satya menendang pelan kaki Aldo. 


"Tau ni! Otak gue tranveling kemana-manani," Pujki 
memegang kepalanya. 


"Ye... Bener kan gue? Karya mereka ini," balas Aldo. 
"Wah Puj! Otak Lo kayaknya perlu disapu." seru Satya. 
"Kotor bat kayanya." cetus Aldo. 


"Semerdeka Lo deh! Pusing gue, ribut mulu Lo pada," Pujki 
mengomel. 


"Lo berdua disuruh manggil Angel! Bukannya malah 
ngerumpi njir," Gery datang langsung memukul pelan 
kepala Aldo dan Satya secara bergantian. 

"Alamak! Iya lupa saya." ujar Aldo lalu ia tertawa. 


"Lagi pula, biasanya disamperin sendiri sama Alarik. Lah ini? 
Kok nyuruh kita," Satya menggelengkan kepalanya tak 
habis pikir. 


"Ngel, dipanggil tuh! Alarik udah nunggu diluar." ungkap 
Gery memberitahu. 


Angel mengerinyitkan dahinya bingung, "Kenapa?" 


"Sana temuin dulu, ada salah paham kayaknya." Ujar Gery 
tersenyum manis. Tadi ia sempat bertengkar lagi dengan 
Devan perihal Devan yang mengatai Angel. Tapi, atas nama 
persahabatan mereka damai dan Devan berjanji akan 
mencari tahu lebih dulu. Sedangkan Gery dimintai untuk 
membantu. 


Angel menghembuskan nafasnya kasar sebelum ia bangkit 
dari duduknya. Entah mengapa tiba-tiba ia menjadi grogi 
begini. Hari ini Devan sangat berbeda menurutnya. Entah 
ada apa dengan cowo itu, Angel tak paham. 


"Santai aja," Gery menepuk pelan bahu Angel saat Angel 
berjalan melewatinya. 


"Ada apa emangnya?" Kepo Pujki bertanya pada Gery. 
"Kepo Lo jomblo!" Jawab Gery. 


"Is! Lo jomblo juga ya anjir," Pujki menarik kasar rambut 
panjang Gery. Ia terlalu kesal akan Gery yang selalu jutek 
padanya. 


"Ais! Woi sakit. Rambut keren gue bisa hancur!" Berang 
Gery berusaha melepaskan jari Pujki dari rambutnya. 


"Demi dah, sakit banget." Gery menahan perih dikepala. 


"Nyebelin!" Kesal Pujki melepaskan jambakannya, lalu ia 
menarik Sella yang sedang tertawa. 


"Yuk pulang!" Ajak Pujki. 
"Gila tu cewek!" Gery mengelus kepalanya yang perih. 


"Hahaha kasian bener Lo Ger," tawa Aldo diikuti Satya yang 
juga ikut mentertawainya. 


"Diam Lo!" Kesalnya lalu berjalan keluar kelas. 


"Eh tungguin!" 


- 


"Lama!" Ketus Devan lalu menggenggam tangan Angel. 
Angel cukup syok saat Devan tiba-tiba menggenggam 
tangannya. Tak banyak bicara, Devan langsung saja 
membawa Angel pergi. 


"Loh? Angel mana?" Tanya Sella yang sudah berada diluar 
kelas bersama Pujki. 


"Tuh," Kenan yang bersender pada tiang menunjuk dengan 
gerakan kepala pada Devan dan Angel yang sudah berjalan 
lumayan jauh. 


"Gercep juga ya." celetuk Aldo yang baru tiba langsung 
melihat kearah yang Kenan tunjuk. 


daa 
Sebuah cafe ternama di Jakarta. 
"Ngapain Lo bawa gue kesini?" Tanya Angel bingung. 


"Biasanya orang kalau kesini ngapain? Makan kan? Bukan 
mau nonton." kata Devan membuat Angel memutar bola 
matanya malas. 


Dengan kasar ia menyodorkan helm pada Devan. "Maksud 
gue, Lo ngapain malah bawa gue kesini? Bukannya pulang! 
Gue nggak laper dan gue capek!" omel Angel kesal. 


"Bawel," balas Devan turun dari atas motor, dia berdiri 
disamping Angel yang terus menatap kesal padanya. 


"Gue nanya ini Devan!" ucapnya dengan tatapan garang. 


"Udah jangan marah, gue bawa Lo kesini karena Lo tadi 
belum sempet makan dikantin, terus kata Pujki Lo juga ga 
ada sarapan. Makanya gue bawa Lo kesini karna gue ga mau 
Lo sakit nantinya." 


Angel tertegun ditempatnya, tak bergeming sama sekali. 
Ucapan Devan sangat berbeda, bahkan terdengar sangat 
lembut. Masuk ke telinga Angel dengan sopan. Gue ga mau 
Lo sakit nantinya. Kalimat itu kini menari-nari dipikirannya. 
Kini Angel semakin dibuat bingung. Entah mengapa, ada 
rasa tak ikhlas jika nantinya Devan pergi meninggalkannya 
seperti, dia? 


"Yuk!" Devan kembali menggenggam tangan Angel. 
Menuntunnya masuk kedalam cafe. Bahkan baru saja 
melewati pintu masuk, mereka sudah menjadi titik fokus 
pengunjung cafe. Bagaimana tidak? Devan ganteng 
bergandeng dengan Angel yang cantik. Tatapan memuja 
bahkan iri sangat jelas tertangkap oleh mata Angel. Tak 
peduli, Angel mengalihkan fokusnya kini pada makanan 
yang sudah berada dihadapannya. 


"Selamat makan," 


aaa 


Tiga menit yang lalu Devan baru saja meninggalkan Angel. 
Tenang, sudah sampai dirumah dengan selamat. Tadi Devan 
mendapat panggilan dari Kenan akan anak Vegos. Dan 
berakhirlah ia buru-buru pergi meninggalkan Angel dirumah 
sendiri. 


Melangkahkan kakinya, Angel masuk kedalam rumahnya. 
Tapi ada yang aneh saat Angel tiba diruang tamu. Angel 
merasakan bahwa baru saja ada orang yang masuk kedalam 


rumahnya. Hawanya sangat berbeda.  Memelankan 
langkahnya, Angel meletakkan tasnya perlahan disofa 
berusaha tak menimbulkan suara. 


Pujki izin padanya hari ini pulang kerumah. Lalu siapa yang 
masuk kedalam rumahnya? Papanya? Sepertinya Angel 
meragukan itu. 


Menaikkan lengan baju seperti orang yang siap ingin 
menerkam musuh, Angel mulai berjalan mengendap 
mencari sosok manusia yang berani masuk kerumahnya. 
Satu yang terlintas dipikirannya. Maling! 


Tak bermodalkan apapun, Angel hanya menggunakan 
tangan kosong. Berjalan perlahan mencari, hingga 
setibanya diruang keluarga, Angel tercekat. Bahkan 
tubuhnya menegang. Kakinya bahkan berasa kelu. Lututnya 
saat ini serasa tak akan kuat menopang tubuhnya lagi. 
Tangan Angel seketika bergetar kedinginan. Matanya mulai 
berkaca. Bahkan kini deras air mata sudah turun membanjiri 
wajahnya. 


Angel menatap tak percaya pada sosok pria yang selama ini 
ia rindukan. Sosok yang selama ini ia tunggu akan hadirnya. 
Sekarang semua itu sudah terwujud. Tapi? Apa ini nyata? 
Atau ini hanya khayalan semata? 


"Abang....hiks," ujar Angel lirih. 


Setahun tak bertemu, tak memungkinkan untuk Angel 
melupakan abangnya itu. Bahkan saat pria itu 
membelakanginya saja, Angel sudah dapat mengenalinya. 
Sedetik kemudian tangisnya pecah saat abangnya menoleh 
padanya. Muka itu, sangat ia rindukan. 


"Hei Bi! Abang pulang," merentangkan tangannya, El mulai 
berjalan perlahan kearah Angel. Adik kesayangan yang 


sudah setahun lamanya ia tinggalkan. Ah, ia sangat 
merindukan adik kecilnya. 


Angel masih tak bergerak dari tempatnya. la masih setia 
diam menatap El. Sosok pria yang selama ini sangat ia 
rindukan akan hadirnya. Ternyata itu nyata. Abangnya 
sudah berada disisinya. Bahkan kini ia dapat merasakan 
hangatnya pelukan sang Abang. 


"Kangen gak?" Tanya El masih mendekap erat Angel. 


"Ini mimpi?" Tanya Angel yang masih belum percaya akan 
hadirnya El. Gadis itu bahkan belum membalas pelukan EI. 


"Hei? this is real. Brother is here!" Ujar El melepas pelukan 
lalu ia menangkup wajah Angel yang basah akan air mata 
dengan kedua tangannya. 


"I'm here!" Ujarnya kembali menatap manik mata Angel. 


Menepis tangan El, Angel langsung menghempas tubuhnya 
hambur kedalam pelukan El. Hingga El dibuat kaget. Hampir 
saja mereka tersungkur jika saja El tak cepat menahan. 


Tak bisa El pungkiri, sejak tadi senyuman diwajahnya tak 
henti-henti terbit dibibir manisnya. la sangat bahagia, 
akhirnya bisa bertemu juga dengan Angel yang notabennya 
adalah adik tersayangnya. 


Angel menangis dalam pelukan El. Bahkan pelukannya 
sangat erat, itu yang El rasakan. Wajar, setahun mereka tak 
berjumpa. Apalagi Angel yang selalu manja kepadanya. Itu 
cukup sangat sulit bagi El untuk pergi. Tapi ia tak bisa 
berbuat banyak jika papanya Dimas sudah memaksa. 


"Kangen...hiks." ujar Angel menangis dalam pelukan El. El 
hanya tersenyum mengelus puncak kepala serta mengusap 


lembut punggung bergetar Angel. 


"Do you miss me?" Angel mendongakkan kepalanya 
menatap lekat manik mata EI. 


"Yes, baby" 


"Aaa..." Angel kembali memeluk El erat. Benar-benar tak 
akan melepaskan El lagi. Itu yang dipikiran Angel saat ini. 


Sisi berbeda Angel. la akan berubah manja jika bersama El. 
la akan berubah seperti anak kecil yang haus akan kasih 
sayang. Selalu ingin bersama sang kakak setiap saat. Tak 
ingin jauh. Tak ingin terpisah, sampai maut memisahkan. 


"Capek ni! Baru pulang dari Paris," Angel melepas 
pelukannya dengan memanyunkan bibirnya. 


"Ish, Abang! Jelas Bia kangen," ngambeknya. 


El menghapus jejak air mata yang menempel diwajah Angel, 
"Jangan ngambek! Abang juga kangen kamu tau. Tapikan 
Abang capek mau istirahat. Kalau kamu peluk terus, kapan 
Abang mau istirahatnya?" El terkekeh. "Perjalanan dari Paris 
ke Jakarta jauh Iho!" 


"Hm tapi Bia kangen, masih pengen peluk," Angel kembali 
memeluk erat El. 


El tentu kembali balas memeluk pelukan adiknya, dia 
tersenyum bahagia. "Nanti malam kita jalan ya, pokoknya 
selama Abang disini kita habisin waktu bareng-bareng!" 


"Harus!" jawab Angel cepat. Senyum manis terbit 
diwajahnya. Bahkan sederet gigi putih jelas terpampang 
disana. 


El mengecup puncak kepala Angel dengan sayang. "Yaudah, 
sekarang istirahat. Biar nanti malam seger." 


aaa 


Cahaya matahari senja kini sudah berganti dengan cahaya 
remang bulan. Udara dingin masuk menyengat kulit. Sebab 
baru saja kota Jakarta diguyur oleh hujan deras. 


"Kamu melakukan kesalahan besar, El," marah seseorang 
dibalik telpon. Bahkan terdengar gertakan gigi-giginya. 


"Pa, El kangen Bia. El ga tau apa masalahnya sampai Papa 
larang El buat ketemu Bia." Jawab El frustasi. 


“Ini masalah besar! Bahkan kasus 12 tahun yang lalu akan 
melukai adik mu Elbryan!” Dimas menggeram marah 
menahan emosinya. 


El mengerutkan dahinya bingung, "Maksud Papa apa? Apa 
yang gak aku tau 12 tahun yang lalu, Pa? Apa ini ada 
hubungannya dengan Mama? Tolong jelaskan!" Titah El kini 
mulai terpancing emosi. 


"Pergi pesan tiket malam ini juga! Tinggalkan rumah itu 
segera! Temui Papa di London. Bakal Papa ceritain 
semuanya," terdengar hembusan nafas dari Dimas. 


El melotot kaget mendengar perintah papanya. Baru saja ia 
tiba sudah harus disuruh pergi lagi. 


"Gak! El baru tiba di Jakarta. Bia pasti sedih Pa," 


"Biarkan! Ini Papa lakukan demi Angel. Papa sayang sama 
dia. Banyak hal yang harus Papa korbankan asal kamu tau. 
Jadi, jangan hancurkan semuanya yang sudah Papa susun! 
Cepat pergi!" Perintah Dimas tegas. 


"Besok! El janji besok langsung pergi dari sini," hampir saja 
El menangis saat mengucapkan kalimat itu. 


"Itu terlambat! Kamu akan menyesal!" Dimas mematikan 
telpon sepihak. 


"Ada apa ini?" Gumam El memandang telponnya yang 
sudah mati. Tiba-tiba perasaannya menjadi tidak tenang. 
Kini ia benar-benar takut akan terjadi sesuatu dengan 
dirinya bahkan Angel seperti yang Dimas katakan. 


"Abang!" Panggil Angel memasuki kamar El. 


El tergelonjak kaget. Hampir saja ponsel ditangannya jatuh. 
"Ngagetin aja kamu ini! Kenapa?" Tanya El. 


"Hujannya udah berhenti. Kita jadi pergi kan?" Angel duduk 
disebelah El. 


"Jadi dong! Kapan lagi coba kita ada waktu buat main, ya 
kan?" El tersenyum manis mengelus rambut panjang 
tergerai Angel. 


"Yaudah! Pergi sekarang yuk!" Angel bangkit dari duduknya 
dengan semangat. 


"Hey! Duduk dulu, Abang mau ngomong." El menarik 
tangan Angel agar ia kembali duduk. 


"Kenapa?" Tanya Angel bingung lalu ia duduk kembali 
disamping El. 


Sebelum bicara, El memandang lekat wajah Angel seraya 
tersenyum, "Do you love me?" 


Angel wmengerinyitkan dahinya sesaat, lalu sedetik 
kemudian ia tersenyum manis membalas senyuman El. "Yes, 


i will love you so much!" 


"Kalau gitu, Abang boleh minta satu permintaan?" Tanpa 
peduli apa yang akan El minta, Angel langsung 
menganggukkan kepalanya. 


"Apa?" 


El menghembuskan nafas berat lalu berkata, "Apapun yang 
terjadi kedepannya sama Abang, Abang mau kamu tetap 
tersenyum bahagia menjalani hidup. Meskipun nantinya gak 
ada Abang disisi kamu buat ngerangkul kamu, ngapus air 
mata kamu, dan kasih semangat kamu," El menggenggam 
kedua tangan Angel. 


"Abang mau kamu tetep bahagia meski gak ada Abang 
disamping kamu." 


"Abang mau ninggalin Bia lagi?" Satu hal yang hanya 
dipikiran Angel. Meninggalkannya! 


"Ini semisalnya, Bi," El tersenyum lagi. 


"Gak! Abang gak boleh ninggalin Bia lagi! Abang bakal 
selalu ada disisi Bia, selamanya!" 


"Gak ada yang tau kedepannya, semuanya udah ada yang 
ngatur Bi," 


"Hiks... Jangan tinggalin Bia lagi," Angel tertunduk 
menangis. 


El mengangkat dagu Angel agar ia dapat menatap wajah 
adiknya. "Abang janji akan berusaha ada buat kamu, Abang 
ga bakal ninggalin kamu jika itu belum waktunya. Jadi kamu 
ga perlu takut, ya?" El membawa Angel kedalam 
pelukannya. 


"Janji?" Angel mengangkat jari kelingkingnya. 


"Janji!" El menautkan kelingkingnya dengan kelingking 
Angel. 


"Kamu juga janji bakal nurutin apa yang Abang minta kan?" 
Angel hanya mengangguk saja menjawab pertanyaan El. 
Entah mengapa, rasa takut kehilangan sangat Angel 
rasakan saat ini. 


"Abang kenapa?" 


"Enggak kenapa-kenapa! yaudah yuk pergi sebelum larut 
malam," ajak El melepas pelukannya, ia bangkit dari 
duduknya. 


aaa 


Devan turun dari motornya berjalan memasuki sebuah cafe. 
Tak sengaja tadi saat ia lewat, ia menangkap sosok yang ia 
kenal tengah berduaan dengan seorang pria. Berjalan 
mendekat, Devan berhenti disebuah meja menatap 
bergantian orang tersebut. Hingga akhirnya... 


"Kita harus bicara!" Ujarnya pelan tapi terdengar perintah 
tegas. 


Angel dan El dibuat bingung akan kedatangan tiba-tiba 
Devan dimeja mereka. Kini El maupun Devan sama-sama 
melemparkan tatapan tajam mereka. 


Devan menggenggam tangan Angel untuk membawanya 
pergi. Tapi, terhenti saat El mencekam tangan Devan. 


"Gue kenal!" Angel menahan El untuk tidak membuat 
keributan. 


"Bentar," Angel menganggukkan kepalanya seraya 
tersenyum agar El tidak khawatir. Setelah mendapat respon 
dari El barulah Angel menarik Devan menjauh dari sana. 
Karna baru saja Devan membuat mereka menjadi pusat 
perhatian pengunjung cafe. 


Devan melihat senyuman itu. Senyuman yang tidak pernah 
ia lihat sekalipun. Senyum yang tidak pernah Angel 
tunjukkan padanya. Huh, Devan tersenyum miris 
menertawakan dirinya. la gagal mendapatkan senyuman itu. 
Dan pria itu, pria yang tidak ia kenal bahkan ia lihat telah 
berhasil membuat Angel memberikan senyuman padanya. 


Tapi tunggu! Pria itu seperti pernah Devan lihat. Tapi 
dimana? la lupa pernah melihat dimana. 


"Apa mau Lo?!" Tanya Angel langsung saat mereka sudah 
berada diluar cafe. 


Devan menatap rendah Angel. Seketika kejadian malam itu 
di club terlintas dibenaknya. Murahan! Cewek yang selama 
ini ia perjuangkan buat mendapatkan hatinya, malah 
dengan gampangnya bersama dengan berbagai pria. 


Rasanya Devan menyesal telah mendengarkan usulan Gery. 


"Ternyata gini kelakuan Lo!" Devan menarik sudut bibirnya 
tersenyum sinis. Angel mengerinyitkan dahinya bingung 
akan perkataan Devan. 


"Pergi sana sini dengan bergonta-ganti pasangan! Biar apa 
kayak gitu? Hah? Biar Lo ga kesepian! Biar Lo dibelai! Dapat 
apa Lo emangnya? Hah? Kepuasan?" Angel melototkan 
matanya syok mendengar ucapan Devan. Jadi Devan 
menyangka ia murahan? Begitu? 


Hati Angel sakit. Bagaikan diremas sekuat-kuatnya. Ucapan 
Devan sangat menancap dalam didalam hati. Berusaha 
menahan air matanya, Angel menatap tajam Devan yang 
kini tengah mengepalkan kedua tangannya berusaha 
menahan emosi. 


"Lo ngomong seolah Lo tau akan kehidupan gue! Maksud Lo 
apa ngomong gitu? Hah?" 


"Gue bener kan? Semalem di club Lo pelukan sama cowok! 
Sekarang Lo berduan dengan cowok di cafe! Apa lagi kalau 
bukan murahan!" 


PLAKK 


"Abang gue bego!" Nafas Angel menggebu. Tangannya 
mengepal kuat menatap tajam Devan. Dua kali! Dua kali 
sudah Angel mendaratkan tamparannya diwajah Devan. 


Deg, jantung Devan berdetak cepat. 


"Shit!" Umpat Devan pelan saat ia akhirnya ingat bahwa 
pria yang bersama Angel dicafe itu adalah Abang Angel. 
Akhirnya ia ingat, pria itu satu orang yang sama yang ada 
difoto saat ia berkunjung ke rumah Angel. 


Gagal sudah dapat restu Abang ipar! 


"Maaf," satu kata yang hanya terlintas diotak Devan. Maaf, 
Devan mengucapkan kalimat itu dengan lirih. 


Kini hatinya semakin sakit saat setetes cairan bening keluar 
dari pelupuk mata Angel. Seperti tamparan keras bagi 
Devan, kali ini ia sendiri yang menjadi alasan jatuhnya air 
mata itu, dan Devan menyesal. 


Devan menarik Angel kedalam pelukannya. Berusaha 
menenangkan dan memberi kehangatan. Ya walaupun 
percuma, setidaknya ia bisa melakukan sedikit hal yang 
berguna. 


Angel berusaha melepaskan tubuhnya dari pelukan Devan. 
Tapi sayang, Devan malah semakin mengeratkan 
pelukannya hingga hanya kesia-siaan saja yang Angel 
dapatkan. 


"Maafin gue." 


"Gue benci sama Lo! Gue benci!" Angel memukul-mukul 
dada bidang Devan menyalurkan amarahnya. Selanjutnya ia 
membalas pelukan Devan tak kala eratnya. 
Menelungkupkan kepalanya, Angel menangis di dada 
bidang Devan. 


Cukup lama mereka berpelukan, hingga suara daheman 
mengangetkan Angel dan Devan. Langsung saja mereka 
melepaskan pelukannya. Hingga Angel sadar, apa yang 
barusan ia lakukan? 


"Hebat! Adek gue nangis gara Lo! Gue aja seumuran belum 
pernah buat adek gue nangis kecuali waktu dia masih kecil 
coklatnya gue ambil! Dan Lo?" El menarik Angel agar berdiri 
didekatnya. Tangannya menghapus jejak air mata yang 
masih menempel pada pipi adiknya. 


"Berani banget nyakitin dia!" Lanjut El. Devan hanya 
menggaruk tengkuknya yang tak gatal sama sekali. 
Sekarang malah ia merasa tak enak telah salah paham 
mengira yang tidak-tidak. 


"Sorry, bang! Gue pikir lo-" 


"Cowoknya? Apa selingkuhan?" Potong El. 


"Em itu-" 


"Udahlah! Ga penting!" Potong Angel. Devan dapat bernafas 
lega, untung saja Angel mengalihkan. 


Menjulurkan tangannya, "kenalin gue Elbryan Abang 
kesayangan Angel. Call me, El!" 


Devan dengan cepat menjabat uluran tangan El, "gue 
Devan." 


"Devan? Kaya ga asing tuh nama sama gue," El memegang 
dagunya berusaha berfikir. 


"Tiger." Ujar Devan berusaha membantu. Mungkin itu 
maksud El? 


"Ah! Lo Alarik? Jadi gue ketemu ketuanya ni?" Heboh EIl 
membuat Devan tersenyum mengembang. Sekarang ia 
malah bangga dengan dirinya. 


Angel yang mendengar abangnya sangat antusias dengan 
Devan membuat ia langsung memutar bola matanya malas. 
Bang! Adek Lo malahan leadernya Angel's! Ingin rasanya 
Angel meneriakkan itu pada abangnya. 
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27. Cerita El 


Kini Devan dan El tengah duduk berhadapan. Mereka sudah 
berada didalam cafe kembali untuk menikmati makan 
malam. Angel baru saja permisi pergi ke kamar mandi untuk 
memenuhi hajat yang sudah mendesak. 


"Lo pacar Bia?" tanya El saat Angel sudah pergi 
meninggalkan mereka berdua. 


Devan tiba-tiba terpaku tidak tau harus menjawab apa. la 
juga bingung. 

Akhirnya hanya gelengan kepala saja yang ia tunjukkan 
sebagai responnya. 


El menghembuskan nafas kasar sebelum akhirnya ia 
kembali bicara. Devan hanya menatap bingung El yang 
terlihat raut wajah gelisah terpampang jelas diwajahnya. 


"Lo ada masalah, bang?" Tanya Devan akhirnya. Dan El 
mengangguk sebagai jawaban. 


"Angel pasti sengaja membentang jarak supaya lo susah 
masuk ke dalam hidupnya bukan?" Devan mengangguk 
pelan, itu benar adanya. 


"Gue gak tau kedepannya bakal gimana. Jujur gue gak 
peduli apapun yang bakal terjadi sama gue. Cuman Bia, gue 
khawatir sama dia." jelas El membuat Devan mengerinyit 
bingung. 


"Maksud Lo? Gue ga paham, sorry." 


"Gue percayakan adek gue, Bia sama Lo. Jagain dia gue 
mohon, jika semisalnya gue gak ada lagi buat dia," El 
tersenyum tipis menatap Devan dihadapannya. 


Sedikit Devan mulai paham kemana arah bicara El saat ini. 
Menjaga Angel. Tapi, kata gue gak ada lagi buat dia 
membuat Devan bingung sendiri dengan maksud perkataan 
El. 


"Lo mau pergi? Kemana?" 


"Nggak, gue kemana-mana, lah. Gue cuman mau lo jagain 
Bia aja jika semisalnya gue gak ada lagi," El terkekeh 
singkat. 


Devan ikut terkekeh. "Gue pikir Lo mau pergi kemana gitu." 
"Enggak, jadi mau gak ni Lo jagain dia?" Tanya El. 


Devan menatap El dengan tatapan yang serius, lalu berkata, 
"Tanpa lo suruh, juga gue bakal jagain adik lo, Bang." 


Sedikit El merasa lega mendengar pertanyaan itu keluar 
Deri mulut Devan. Mungkin dia baru kali pertama bertemu 
dengan ketua Tiger ini, tapi entah mengapa ada rasa yakin 
dalam diri El ketika ia menitipkan Angel kepada Devan. 


Menyunggingkan senyumnya, El menepuk bahu Devan 
singkat. "Adik gue itu keras kepala, anaknya kelewat dingin 
dan ya ... Hobi banget mancing emosi. Jadi, gue harap lo 
bisa ngertiin dan pahami dia. Gue berharap, lo bisa sabar 
sama Angel." 


Devan mengangguk, terbukti selama Devan mendekati 
Angel, gadis itu selalu memancing emosinya. Apalagi untuk 
Devan si pemilik kesabaran seujung kuku, sangat sulit 
baginya mengontrol emosi. 


"Gue nggak tau apa aja yang udah diberi oleh seseorang 
dimasalalunya sehingga bisa buat Angel kayak gini. Yang 
gue tau, dia dimasalalu Angel, sepetinya sangat 
berpengaruh dalam hidup Angel saat ini. Gue bisa liat, 
Angel masih sayang sama itu cowo." tutur Devan 
menyampaikan pengamatannya selama ini tentang Angel. 


El mengangguk membenarkan, "Malah sangat 
berpengaruh." ucap El tanpa sadar nadanya memelan. 


"Semuanya berawal sejak 12 tahun yang lalu, terjadi 
kecelakaan pesawat yang merenggut banyak nyawa. 
Banyak orang yang kehilangan sanak keluarganya. Ada 
yang kehilangan orang tua, anak, saudara, teman, serta 
sahabat tercinta. Dan kami termasuk salah satu orang yang 
merasa kehilangan-" 


"Nyokap, malam itu ia ada urusan ke London buat bisnis 
keluarga. Dia kesana nyusul bokap yang hampir aja ketipu 
sama teman bisnisnya. Tapi malangnya, pesawat yang ia 
naiki malah mengalami kecelakaan. Jujur, saat itu gue sama 
Bia dirumah cuman berdua doang. Dan kita cuman dapat 
kabar dari berita di televisi. Waktu itu, gue masih ingat jelas 
kejadiannya. Tepatnya jam 9 malam kita berdua lagi duduk 
didepan TV sambil nonton kartun favorit Bia. Dan tiba-tiba 
siaran berganti sama berita kecelakaan pesawat itu-" El 
tersenyum miris dengan mata yang sudah berkaca-kaca. 
Kini kejadian 12 tahun lalu terlihat jelas diingatannya. 


"Kalau ga kuat, ga perlu dilanjutin," cegat Devan yang 
mendapat gelengan dari El. 


"Gue sama Bia sama-sama dibuat kaget. Soalnya sebelum 
berangkat, nyokap sempat nyebutin nama pesawat yang 


bakal ia naiki. Dan yang ditelevisi waktu itu, sama persis 
seperti apa yang nyokap bilang. Gue bingung harus berbuat 
apa, bocah umur 7 tahun kaya gue ditinggal berdua sama 
bocah umur 5 tahun, terus tiba-tiba dapat kabar pesawat 
yang dinaiki nyokap jatuh. Pikiran gue benar-benar kacau. 
Disatu sisi gue bingung harus apa, disisi lain Bia terus aja 
nangis neriakin nyokap. Gue hampir nangis, tapi kalau gue 
ikutan nangis juga, itu sama aja gue semakin merunyam 
suasana-" 


"Singkat cerita, dua jam gue diam aja kayak bocah tolol 
meluk Bia yang terus nangis. Gue berusaha nenangin dia, 
akhirnya om Julio datang sama istrinya jemput gue sama 
Bia-" 


"Dan sejak kejadian itu, Bia berubah jadi dingin. Yang 
biasanya dia cerewet banyak omong, selalu manja berubah 
180 berbanding terbalik dengan kepribadiannya. Gue udah 
berusaha buat dia balik lagi kaya dulu, tapi percuma. Dia 
cuman mau tersenyum dan tertawa bareng gue. Beda 
dengan orang lain. Gak pernah, sekalipun gue gak pernah 
liat dia tersenyum ke orang lain selain gue. Bahkan ke 
bokap aja datar," 


Devan menyimak dengan jelas apa yang El ceritakan, 
wajahnya terlihat sangat serius. 


"Lanjut cerita, waktu Bia baru masuk SMP, gue mulai lihat 
perubahan dalam dirinya. la mulai tertawa dan selalu 
tersenyum. Bahkan gue juga bingung dulu kenapa dia 
sampe bisa begitu. Jujur gue senanglah, Bia udah kembali 
lagi. Gue seneng banget. Lalu gue cari tau apa 
penyebabnya. Ternyata ada Cowo yang berhasil ngerubah 
dia," Devan semakin fokus mendengarkan kelanjutan cerita 
El. 


"Namanya Deran, cowo itu yang berhasil ngerubah adek 
gue," El tersenyum saat senyum bahagia Angel terlintas 
dikepalanya. Sedetik kemudian senyumnya hilang berganti 
dengan wajah datar. 


Devan mengerinyit Bingung saat melihat perubahan raut 
wajah El, why? Batin Devan. 


"Tapi, cowo itu juga telah kembali membuat luka goresan 
yang sangat dalam didalam hati adik gue. Lebih dalam dari 
kematian nyokap. Disaat ia mulai bangkit, malah ia kembali 
dijatuhkan sekuat-kuatnya. Dia yang membuat Bia 
tersenyum dan tertawa. Lalu ia juga yang memberikan luka 
terdalam-" 


"Mereka sempat pacaran, hingga pada akhirnya cowo itu 
pergi ninggalin adik gue tanpa alasan yang jelas. Pergi 
tanpa kalimat perpisahan dan pertemuan terakhir." 


"Sekarang Bia kembali merasakan apa itu kehilangan. Oleh 
sebab itu, sekarang ia berubah menjadi pribadi yang dingin, 
tak tersentuh." 


"Cuman satu yang gue khawatirin sama dia. Gue cuman 
takut dia masih berharap agar cowok itu kembali. Cowok 
yang udah menorehkan luka padanya. Jadi, gue mohon 
sama Lo, buat dia bangkit dari masa lalunya. Gue mohon." 


Devan tersenyum dan berkata, "gue bakal berusaha buat 
Angel bangkit dari masalalunya, ini janji gue ke, Lo!" 


"Gue percaya sama Lo." 


Sekarang fakta baru. Semakin Devan masuk kedalam 
kehidupan Angel, semakin ia dibuat yakin untuk terus maju 
dan selalu ada disisi Angel. Banyak hal yang harus ia 


ketahui lagi. Satu persatu sudah mulai terungkap akan siapa 
dan mengapa Angel. 


Ada banyak rahasia yang belum Devan ketahui. Dan ada 
banyak fakta yang belum terungkap. Ada banyak kejadian 
masalalu yang belum di ceritakan. Dan banyak fakta 
masalalu yang akan segera terungkap. Satu hal yang harus 
kamu tau! Jalani aja dulu, hahah. Becanda! Next... 


Roda kehidupan selalu berputar. Tuhan itu adil. Jika 
sekarang kamu merasakan luka, mungkin besok atau lusa 
kamu akan merasakan kebahagian. Jadi, tetaplah bersyukur. 


aaa 


Sekarang ditaman belakang sekolah, Devan bertekuk lutut 
dihadapan Angel. Kedua tangannya memegang kedua 
tangan Angel. Menatap manik mata Angel, Devan 
tersenyum memandang Angel dari bawah sini. 


"Gue gak tau pasti kapan perasaan sayang ini muncul buat 
Lo. Yang gue tau sekarang, gue bener-bener sayang sama 
Lo. Gue gak mau Lo terluka, gue gak mau Lo sakit, gue 
cuman mau berusaha buat ngejagain Lo. Gue mau berusaha 
buat ada disaat suka maupun duka Lo." 


"Mungkin gue gak bisa sempurna seperti apa yang Lo 
inginkan, tapi gue bakal selalu berusaha buat terlihat 
sempurna. Demi Lo!" Angel masih diam tak bergeming 
menatap datar kebawah. Berbeda dengan hatinya yang 
sudah berdetak tidak karuan. Apa Devan akan menyatakan 
perasaannya? 


"Gue sayang sama Lo, gue cinta sama Lo. Apa Lo mau buat 
jadi pendamping hidup gue? Apa Lo mau melengkapi diri 
gue yang tidak sempurna ini menjadi lebih sempurna lagi? 


Apa Lo mau?" Tanya Devan. Dan Angel masih diam belum 
niat menjawab. Hingga... 


"Gue pernah ditinggalkan oleh seseorang yang berkata, gue 
sayang banget sama Lo! Tapi apa? Gue ditinggal! Hiks..." 
cairan bening lolos dari pelupuk mata Angel. Devan bangkit 
berdiri dan langsung memeluk Angel yang kini sudah 
menangis sambil menutup wajahnya. 


"Gue janji gak akan ninggalin Lo, gue janji!" ucap Devan 
disela memeluk Angel. 


Angel melepas pelukan Devan, lalu ia mendongak menatap 
dalam manik mata Devan. 


"Gue gak butuh Lo yang sempurna. Gue cuman butuh 
seseorang yang ada disaat gue bahagia maupun duka." 


Telapak tangan Devan menangkup kedua pipi Angel dan 
berkata, "gue bakal berusaha ada buat Lo. Baik disaat 
senang maupun duka," lalu Devan mencium lembut kening 
Angel hingga Angel memejamkan matanya. 


"Sekarang Lo cuman perlu percaya dan yakin sama gue, 
bisa?" Angel tersenyum remeh mendengar ucapan Devan. 
Menepis tangan Devan yang berada di pipinya, Angel 
berkata... 


"Gue pernah begitu percaya sama seseorang hingga 
akhirnya gue dibohongi. Dan gue juga pernah begitu yakin 
sama seseorang hingga akhirnya gue ditinggalin. Jadi 
sekarang, yang gue butuh cuman bukti! Bukan omongan 
manis!" Angel menghapus kasar air matanya yang jatuh 
kembali. 


"Gue bakal buktikan!" ucap Devan tegas. 


"Mungkin, cara gue mencintai Lo berbeda dengan seseorang 
yang pernah mencintai Lo. Tapi ingat! Gue tulus." ucap 
Devan membuat Angel membuang muka kesamping. 
Seseorang? Angel jadi mengingatnya. 


"Bareng gue! Kita sama-sama memulainya. Gue bakal 
berusaha buat Lo bangkit dari masalalu. Gue janji!" 


"Gue-" omongan Angel terputus saat Devan kembali 
bertekuk lutut dihadapannya. 


"Will you be my girlfriend?” tanya Devan seraya 
menggenggam tangan Angel. 


Jantung Angel berdegup kencang. Bakan keringat dingin ia 
rasakan. la bingung akan menjawab apa. Jujur, hati nurani 
Angel ingin sekali mengatakan iya. Tapi pikirannya seolah 
menolak. Karna ia tak ingin kembali merasakan sakit. 


"Gue gak bisa!" Angel menarik tangannya dari genggaman 
Devan. 


Sesuai yang dipikiran Devan. Angel pasti menolak. 
Menundukkan kepalanya, Devan menghembuskan nafas 
kasar. Dengan terpaksa ia bangkit dari posisinya berdiri 
dihadapan Angel. 


Jujur Angel merasa tak tega melihat raut wajah sedih Devan 
saat ini. Ada rasa sakit yang juga ia rasakan. Saat ini, Angel 
hanya ingin lari dan menangis sejadi-jadinya. 


"Lo gak nerima gue apa karna Lo takut kembali jatuh 
dikecewakan?" tanya Devan lirih. Semangatnya benar-benar 
hilang sekarang. 


"Sakitnya udah hilang, tapi traumanya belum," Angel 
tersenyum singkat. Tapi yang Devan lihat ada beribu luka 


dari senyuman itu. 


"Gue paham kok. Yaudah, gue bakal selalu nungguin Lo! 
Ingat satu hal, gue gak bakal pernah lelah menunggu selagi 
gue masih mencintai Lo." 


"Kalau udah gak cinta? Lo bakal ninggalin gue?" pertanyaan 
yang lolos dari mulut Angel. 


Devan tersenyum, "gue bakal berusaha selalu cinta sama Lo. 
Tapi ingat, setiap orang punya titik lelahnya." 


"Do not go! My happiness appears when you are present." 


KKK 


"Akang gendang! Kalo saya bilang jangan galau jangan yak, 
hahah," Aldo tertawa melihat Devan yang hanya diam 
sambil memetik gitar. Sedari tadinya ia terus memetikkan 
lagu galau tanpa mengeluarkan lirik lagu. 


"Sayang aku ingin berbicara kepadamu, tentang apa yang 
tengah aku rasakan..." Satya menyanyikan lirik lagu yang 
tengah Devan mainkan. 


Jrenggg 


Devan mengakhiri petikan gitarnya dengan kasar. Terlalu 
muak dengan temannya yang malah mengejeknya. 


"Diem deh Lo pada!" Kesal Devan. Kenan yang sedari tadi 
hanya diam lantas terkekeh melihat Devan yang sudah 
terpancing emosi. 


"Sini deh Lo!" Panggil Kenan menepuk bangku sebelahnya 
agar Devan duduk disebelahnya. 


"Kalau mau ngejek gue mending gausah! Ga perlu njing." 


Kenan kini menggeleng pelan melihat ketua Tiger yang 
galau itu. "Sini dulu!" Ulang Kenan, dengan terpaksa 
akhirnya Devan menuruti maunya Kenan. 


"Ditolak kok galau," Kenan terkekeh kecil. 
"Ah, bangsat lo!" maki Devan yang jengkel. 


"Oke-oke! Gini ya gue bilangin." Kenan memasang mode 
seriusnya, menatap Devan lurus. 


"Angel punya trauma hebat akan perasaan. Jadi Lo harus 
ngertiin dia. Buat dia perlahan sembuh dari traumanya. Jadi, 
kalau sekarang Lo ditolak itu wajar menurut gue. Sekarang 
Lo hanya perlu berjuang lebih keras dari biasanya. Bantu dia 
bangkit untuk melupakan masalalu-nya. Perlahan, bantu dia 
perlahan. Setelah itu, gue yakin dia gak mungkin bakal 
nolak Lo!" jelas Kenan membuat Devan diam berfikir. 


Terhitung dia mendekati Angel belum sampai dua minggu, 
tidak mudah untuk seorang Angel yang notabennya gadis 
dingin tak tersentuh akan luluh dengan begitu mudah 
padanya. Perlahan mengangguk, Devan menepuk bahu 
Kenan. Cowo itu memang selalu memberi pencerahan untuk 
Devan. 


"Lo benar! Perlahan, gue harus perlahan," Devan 
menganggukkan kepalanya menatap Kenan senang. 


BRAK 


"ALARIK!!!" Teriak Gery memasuki gudang. Gery datang 
dengan nafas yang memburu. Keringat juga terlihat 
membasahi seragamnya. 


"Kenapa Lo?" Tanya Satya lebih dulu. 


"Macem ada apa aja awak liat!" Ujar Aldo lalu terkekeh. 
"Itu-" 


"Tarik nafas dulu, tenang ... Baru ngomong." kata Devan. 
Gery terlihat diam mengatur nafas, wajahnya yang pucat 
membuat anak Tiger jadi penasaran. 


"Bang El terjebak dalam mobilnya yang terbakar, dia 
meninggal ditempat!" 
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28. Ini Nyata 


"Bang El terjebak dalam mobilnya yang terbakar, ia 
meninggal ditempat!" ujar Gery membuat Devan 
menyemburkan minuman kaleng yang akan ia minum. 
Kenan yang tadi berniat ingin mengambil gitar seketika 
terhenti ditempat. Sedangkan Aldo dan Satya saling 
melempar tatapan syok akan berita yang Gery sampaikan 
dan juga bingung akan siapa El itu. 


"Becanda aja Lo! Ga lucu yah!" ketus Devan. Lalu ia melap 
mulutnya yang basah dengan lengan seragam bajunya tak 
peduli bajunya akan kotor. 


"Gue serius anjing! Ya kali gue becanda sama kematian 
orang." sengit Gery memutar bola matanya malas. Seketika 
Devan melototkan matanya syok. Benar-benar kaget atas 
ucapan Gery. 


"Jadi-" 

"Tau dari mana Lo?" tanya Kenan. 

"Satria yang ngasih tau gue tadi. Sekarang dia udah di TKP." 
"Angel?" tanya Devan. 


"Itu dia! Satria titip Angel sama gue, tapi gue ingetnya Lo! 
Makanya gue kesini dulu." 


Devan mengangguk dan langsung saja ia berlari keluar 
gudang menuju kelas Angel untuk memberitahukan hal ini 
kepada gadis itu. Sekarang Devan mengerti, apa maksud 
perkataan El semalam. 


"Bang El siapa?" tanya Aldo yang bingung tak tau siapa El 
sebenernya. 


"Iya, Bang El siapa, sih?" saut Satya. 


"Abang Angel." jawab Kenan membuat Aldo dan Satya 
menganggukkan kepalanya mengerti. 


Gery duduk disamping Kenan dengan perasaan kacau, dia 
saling tatap dengan Kenan yang kini juga tengah 
menatapnya. 


"Kira-kira, anak angel's udah pada tau belum ya?" monolog 
seseorang ngebatin. 


KKK 


Devan masuk dengan langkah lebarnya kedalam kelas 
Angel. la berhasil menyita perhatian seluruh penghuni kelas 
akan kehadirannya. Pasalnya, kelas saat ini sedang ada guru 
yang mengajar. Tapi, Devan dengan tak pedulinya masuk 
tanpa permisi dan langsung saja berjalan menuju meja 
dimana Angel berada. Tepat disudut kelas. 


Angel serta seluruh penghuni kelas menatap bingung Devan 
yang kini sudah berdiri tepat disisi meja Angel. Menatap 
sendu Angel yang sedang kebingungan. 


"Lo?-" 


"Devan! Apa yang ka-" ucapan sang guru terhenti saat 
telapak tangan Devan terangkat sebagai perintah agar guru 
itu diam. Dan secara terhipnotis, sang guru-pun seketika 
menghentikan bicaranya. 


"Saya ada perlu dengan Angel!" ucap Devan pelan dan 
terdengar tegas. Lalu ia meraih tangan Angel 


menggenggam erat tangan lembut itu menuntunnya keluar 
kelas. 


Sang guru serta seluruh penghuni kelas hanya menatap 
bingung perginya Devan dan Angel yang sudah berjalan 
keluar kelas. Sedangkan Pujki dan Sella saling melempar 
tatapan bingung satu sama lain. Seolah kini mereka sedang 
bertelepati. 


"Lo kenapa?" tanya Angel melepaskan genggaman tangan 
Devan dari tangannya. Bukannya menjawab, Devan malah 
menarik Angel kedalam pelukan seolah berusaha 
menguatkan. 


Tak membalas, Angel mengerutkan dahinya bingung akan 
tindakan Devan. Tapi, entah mengapa, ada rasa tak tenang 
kini yang membuat dirinya gelisah. 


"L-lo kenapa?" tanya Angel mulai gugup. Perlahan ia 
mengangkat tangannya berniat membalas pelukan Devan. 
Kini kedua tangan Angel sudah melingkar manis dipinggang 
Devan. 


"Lo harus kuat! Lo harus ikhlas!" ujar Devan berkata lirih 
dalam pelukannya. 


"Lo kenapa, sih? Ada masalah?" tanya Angel melepas 
pelukannya menatap penuh tanya Devan yang kini menatap 
sendu kearahnya. 


Perasaan Angel makin tak enak. Tiba-tiba ia malah 
merindukan abangnya dirumah. Sebenarnya ini ada apa? 
Bingung Angel bertanya. 


"Lo-" Ucapan Angel terhenti saat suara dering ponselnya 
berbunyi pertanda ada telpon masuk. 


Derttt 


Dengan cepat Angel meronggoh saku bajunya mengambil 
ponselnya yang berdering. Seketika kebingungan semakin 
menyelimuti Angel. Papa? Kenapa Dimas menelponnya. Ini 
tak pernah terjadi sejak 12 tahun yang lalu. Dimas tak 
pernah menelponnya sekalipun. Selalu saja Angel yang 
akan lebih dulu menelponnya. 


Ingin cepat menjawab kebingungan ini, Angel dengan 
segera mengangkat telpon dari Dimas. 


"Hal-" belum selesai Angel melanjutkan bicara, Dimas 
dengan segera memotongnya. 


"Sialan! Ini semua terjadi karna kamu!" maki Dimas 
langsung membuat Angel semakin dibuat bingung. 


"Maksud Papa apa?" Angel menatap Devan yang kini berdiri 
dihadapannya. 


"Ga usah pura-pura tidak tau! Karna kamu saya kehilangan 
salah satu anak saya!" 


"Apa, Pah? Aku gak tau apa-apa! Siapa maksud Papa?" 
teriak Angel mulai frustasi. 


"El! Sekarang dia udah pergi ninggalin kita semua! Dia udah 
pergi ninggalin kita untuk selamanya!" terdengar erangan 
menahan tangis dari sebrang sana. 


Tangan Angel bergetar, kakinya seolah lemas tak kuat 
menompang berat badannya. 


"Pa, Papa becanda, kan? Nggak mungkin Bang EIl 
meninggal! Bang El ada dirumah, dia baik-baik aja," Angel 
tertawa ringan menertawakan ucapan Dimas. 


"El kecelakaan, Ngel! Dia sudah meninggal!" 


Seketika dunia Angel runtuh. Tubuhnya jatuh luruh 
bersimpuh dilantai. Ponselnya jatuh tah kemana terlepas 
dari genggamannya. Devan menjongkokkan dirinya 
dihadapan Angel. Salah satu tangannya memegang bahu 
Angel seolah menguatkan. 


Tatapan lurus dan kosong tanpa kedipan. Air mata mulai 
memenuhi pelupuk matanya. Sekali kedip saja, air mata itu 
akan jatuh membasahi wajahnya. 


"Kenapa papa gue tega bilang kalau Abang gue meninggal? 
Abang gue baik-baik aja, Dev." kata Angel dengan nada 
bergetar karna menahan tangis, dia menatap Devan yang 
mulai berkaca-kaca. 


"Jangan nangis, Abang gue baik-baik aja!" tegas Angel 
mengusap kasar cairan bening yang terasa jatuh dipipi. 


"Bener Ngel, Gery ngasi tau gue, Satria udah di TKP 
sekarang ini." ungkap Devan pelan, dia menangkup pipi 
Angel. 


Angel terdiam cukup lama, dadanya perlahan-lahan naik 
turun seolah berusaha mengeluarkan tangisan dan rasa 
sesak didada. Memejamkan matanya kuat, Angel 
mengepalkan kedua tangannya. 


"Bang El, nggak mungkin! Bang El nggak mungkin 
ninggalin gue! Bang El gak mungkin meninggal." racaunya 
menggelengkan kepala tak terima akan berita yang baru 
saja ia dengar. 


Devan maju menarik Angel ke dalam pelukannya berusaha 
memberi ketenangan untuk Angel agar iklas menerima ini 
semua. 


"Hiks ... Abanggg ..." 


Tangis haru semakin Devan dengar dari Angel. Seolah tangis 
Angel adalah luka bagi Devan. Setetes cairan bening turut 
jatuh dari mata Devan. Kini Devan ikut merasakan 
kesedihan Angel. Mendekap erat Angel dalam pelukannya. 
Angel memukul kuat punggung Devan menyalurkan 
emosinya. 


"Abang gue, Dev! Abang gue, hiks" 
"Abang gue pergi ninggalin gue, Dev!" 
"Kenapa semua orang pergi ninggalin gue, kenapa?" 


"Apa gue gak pantas untuk bahagia? Apa gue gak pantas 
untuk itu?" 


"Kenapa seolah tuhan terus memberikan gue rasa sakit! 
Kenapa? Tuhan gak sayang ya sama gue? Iya? Hiks... 
Abangg... Lo tega ninggalin gue!" racau Angel frustasi. 


"Gue..." Angel tak sanggup lagi melanjutkan ucapannya. 
Terlalu sakit menerima semua ini. 


Melepaskan pelukannya dari Devan. Angel meraba letak 
ponselnya yang tadi terjatuh entah kemana. Panggilan 
telpon dengan Dimas masih terhubung. Tapi hanya 
keheningan yang Angel dengar. Hingga satu menit kurang 
lebih terdengar isakan tangis tertahan dari sebrang sana 
yang mampu mengundang kembali tangis Angel. 


Sekarang Angel tak tahu akan percaya dan menerima 
semua ini atau berharap ia terbangun dari mimpi buruk ini. 
Ini sangat menyesakkan baginya. Sangat. 


"Abang..." teriak Angel tak terima akan kepergian 
abangnya. 


Seolah menikmati rasa sakit yang mendesak di dada. la 
memejamkan matanya pasrah. Angel kini hanya diam 
memeluk erat Devan yang ikut diam. Tapi berbeda dengan 
air mata yang tetap turun meluruh bagai aliran sungai. 


Lingkaran tangan Angel terjatuh dari pinggang Devan. 
Angel jatuh pingsan. Mungkin terlalu sakit untuk menerima 
semua ini. 


aaa 


Sekarang di rumah sakit Angel hanya diam menatap tanpa 
kedip peti mati dihadapannya. Didalam sana terbaring kaku 
jasad abangnya yang meninggal dalam keadaan tragis. 
Angel sudah lelah. Tak ada lagi air mata yang keluar dari 
matanya. Hanya ada rasa sesak yang menikam hatinya. 


Sedari tadi Angel sudah memberontak agar peti abangnya 
dibuka. Tapi sayangnya, pihak rumah sakit melarang keras 
itu. Mengingat bagaimana tubuh mengenaskan El. 


Memejamkan matanya, Angel menangis dalam diam. 
Setetes cairan bening jatuh kembali. Dan dengan kasarnya 
ia hapus kembali. Berusaha tegar walau tak bisa. 


Disebelahnya ada Devan dan Satria yang berdiri tegap 
menemani Angel. Sedangkan dibelakang mereka ada anak 
tiger dan Pujki yang menangis terisak dalam pelukan Sella. 
Pujki cukup dekat dengan El. Hingga kepergian El saat ini 
mampu mengundang air matanya. 


"Lo harus kuat, kalau Lo gak kuat, Angel pasti bakal lebih 
hancur dari Lo." ujar Sella mengelus punggung Pujki. 
Perlahan Pujki mulai menghentikan isak tangisnya. 


"Sat, Abang gue pergi...Abang gue udah pergi ninggalin 
gue." ujar Angel lirih menatap kosong peti mati Bang El. 


Satria menatap sedih Angel disebelahnya. Perlahan, Satria 
menarik Angel lembut membawanya kedalam pelukannya. 


"Lo kuat! Lo pasti bisa menjalani ini semua. Ada gue, ada 
banyak orang yang sayang sama Lo," Satria memeluk erat 
Angel. Perlahan Angel membalas pelukan Satria tak kalah 
eratnya. Semuanya. Semuanya disaksikan oleh Devan. Tapi 
Devan mengerti Angel sekarang. Sekarang itu tidak akan 
Devan permasalahkan. Karna Satria hanya sahabat Angel. 


"Tadi bang El masih ketawa bareng gue sebelum berangkat 
sekolah. Tapi sekarang tawa itu udah gak bisa gue liat." 


"Padahal bang El janji bakal selalu ada buat gue. Katanya, 
dia bakal selalu disisi gue. Tapi sekarang? Dia ninggalin 
gue." 


"Bang El jahat ya, Sat? Dia bohong sama gue. Padahal dia 
udah janji." 


"Kenapa ya semua orang dengan gampangnya mengingkari 
janjinya sama gue? Padahal gue udah percaya sama 
mereka." 

"Dulu dia, sekarang bang El..." 


"Apa gue pernah melakukan kesalahan sehingga gue 
diperlakukan gak adil?" 


"Sat, bantu jawab gue...hiks." 


Semua orang diruangan itu mendengar betapa sakitnya 
Angel. Dari racauanya saja mampu membuat setiap orang 


yang mendengarnya menjatuhkan air mata seolah mengerti 
dan merasakan betapa sakitnya Angel. 


Satria diam tetap memeluk erat Angel. Devan hanya diam 
berbalik badan mendekati teman-temannya. la terlalu tak 
sanggup melihat Angel yang serapuh ini. Kenapa ini begitu 
menyakitkan? 


"Lo harus kuat! Dia butuh Lo!" ujar Kenan menepuk pelan 
bahu Devan berusaha menyemangati Devan. 


Dari semuanya Angel yang paling hancur. Abang yang 
menjadi penyemangat dan tujuan hidupnya kini sudah pergi 
meninggalkannya sendiri di dunia ini. Sekarang apa yang 
harus ia lakukan? Menyusul mungkin? 


Angel melepas pelukannya dari Satria. Kini ia bertekuk lutut 
dekat peti mati itu. Mengangkat tangannya, Angel memeluk 
peti mati itu. Air mata kembali membasahi wajahnya. 


"Bang? Kenapa Lo pergi secepat ini? Lo gak sayang ya sama 
gue? Sampai Lo tega ninggalin gue kayak gini?" 


"Lo jahat..." 


"Apa gue punya salah? Kata Papa ini salah gue? Sebenarnya 
apa yang telah gue lakukan? Apa bang?" 


"Kalau tau gini, mending gue gak usah pernah ketemu sama 
Lo supaya gue gak tau rasanya kehilangan karna kematian." 


"Ini salah gue! Gue penyebabnya. Lo pergi karna gue. Lo 
meninggal karna gue." gumam Angel menghapus kasar air 
matanya yang kini jatuh kembali. 


"Jangan gini, gue mohon." pinta Devan menarik Angel agar 
kembali berdiri. Membawa Angel menjauh dari peti itu, 


Devan membekap Angel dalam pelukannya. 


Semua diam menatap Angel yang kini terlihat sangat kacau. 
Rambut acak-acakan. Bibir pucat. Mata sembab. 


Satria mengepalkan kedua tangannya ikut sakit melihat 
keadaan Angel saat ini. Berjalan keluar ruangan, Satria 
mengambil ponselnya menelpon seseorang. 


"Cari tau apa yang sudah terjadi." ujar Satria bicara pada 
seseorang ditelpon. 

Kasus kecelakaan El menurut Satria sangat aneh. Ini seperti 
ada yang sengaja melakukannya. Sebab, sepuluh menit 
sebelum kecelakaan terjadi, Satria mendapatkan pesan 
ancaman dari seseorang. Ini terror, pikir Satria. 


"Om sudah urus semuanya. Jenazah El sudah boleh dibawa 
pulang. Mobil ambulan juga sudah siap. Angel kamu harus 
ikhlaskan kepergian El. Hanya doa, kirim buat El agar dia 
tenang disana." ujar Julio datang dengan dua orang polisi 
dibelakangnya. la baru saja selesai menyelidiki kasus ini. 


Angel dan yang lainnya hanya diam. Begitu juga Pujki yang 
ikut mendiami Papinya. 


"Pujki? Apa Dimas belum tiba?" tanya Julio yang hanya 
mendapat gelengan dari Pujki. 


Satria masuk kembali kedalam ruangan bersama seorang 
gadis. Kefi. Salah satu anak inti Angel's. 


Kefi berjalan perlahan kearah Angel. Hingga Angel sadar, ia 
melepas pelukannya dari Devan dan hambur dalam pelukan 
Kefi. 


"Kef, Bang El," isak tangis Angel memeluk erat Kefi. 


"Lo kuat! Ada gue dan yang lainnya yang bakal ada buat Lo. 
Percaya sama gue," Kefi mengelus lembut punggung Angel. 


Semuanya hanya menatap bingung kearah Kefi. Tak ada 
satupun yang mengenalinya. Tapi tak ada juga satupun 
yang mengeluarkan suara ingin bertanya. 


TBC 


Vote jangan lupa sebagai tanda jejak 


29. Kehilangan 


Jadi, beginikah rasanya 
kehilangan karna kematian. 


Suara sirinei mobil jenazah mulai memasuki perkarangan 
rumah Angel. Didalam mobil Angel menyenderkan 
kepalanya pada bahu Kefi. Salah satu tangannya setia 
dalam genggaman kefi. Air mata terus jatuh dari pelupuk 
matanya. Hanya saja tak ada isakan yang keluar dari 
mulutnya. 


Mobil jenazah berhenti dengan dua mobil dibelakangnya 
serta beberapa motor ninja milik anak Tiger. Angel turun 
dari dalam mobil jenazah dengan Kefi yang setia 
merangkulnya. Sedangkan Pujki turun dengan Sella yang 
juga saling merangkul. Tak lama kemudian anak Tiger turun 
dari motor dan mereka mendekat pada mobil jenazah. 


Peti mati jenazah El diangkat perlahan oleh beberapa orang. 
Dan ada anak Tiger yang ikut andil mengangkat masuk peti 
itu ke dalam rumah. Perlahan Angel melangkahkan kakinya 
masuk kedalam rumahnya bersama Kefi disebelahnya. 
Dibelakangnya ada Sella dan Pujki. Serta om Julio bersama 
istrinya. 


Tetangga sekitaran rumah Angel mulai berdatangan 
memenuhi kediaman rumah duka. Berdera kuning sudah 
terikat kuat di pagar rumah Angel sebagai pertanda ada 
yang meninggal. 


Kini rumah Angel semakin penuh dipadati oleh banyak 
pengendara motor berbaju hitam dengan masker hitam 
melekat diwajah mereka. Itu anak Angel's. Mereka datang 


sebagai tanda turut berduka atas kematian salah satu orang 
terpenting dalam hidup Angel. 


Anak Tiger yang duduk dihalaman rumah Angel dibuat 
bingung oleh kedatangan orang-orang bermasker hitam 
serta kaca mata hitam. Tak ada satupun yang mereka kenali. 
Sebab wajah mereka yang sangat tertutup. Tak ingin ambil 
pusing, anak Tiger hanya cuek tak peduli. Mereka pikir 
mungkin itu adalah teman El. 


Pengurus mesjid mulai datang memasuki rumah Angel. 
Mereka mulai berbagi tugas. Mengingat jasad El yang sudah 
diurus oleh pihak rumah sakit. Jadi, pengurus mesjid hanya 
datang menyusun kursi-kursi plastik untuk pelayat yang 
berdatangan. Ada juga dari mereka yang mengurus liang 
lahat untuk jasad El nantinya. 


Angel duduk mematung memandang foto abangnya yang 
ada ditangannya. Senyum manis abangnya terpampang 
jelas disana. Seketika Angel tertawa membuat orang yang 
melihat itu menatap prihatin kearahnya. Devan yang duduk 
agak jauh dari Angel berjalan mendekat duduk disebelah 
Angel. 


"Jangan gini, gue mohon." pinta Devan menggenggam erat 
kedua tangan Angel. 


"Hahah, Abang gue ninggalin gue, Dev! Dia jahat ya? Lo 
bakal ninggalin gue juga gak?" 


"Saya Jadi kasian liatnya. Katanya abangnya baru pulang 
kemaren." 


"Iya saya juga baru tau kalau abangnya baru pulang setelah 
setahun nggak ketemu." 


Bisik beberapa ibu-ibu yang datang melayat. Devan 
melemparkan tatapan tajamnya pada mereka agar dapat 
diam. Dan untungnya Devan dapat membungkam mulut 
mereka. 


Devan kembali menatap Angel yang kini tengah menatap 
kosong kearah peti mati yang berisi jasad abangnya. 


"Gue gak bakal ninggalin Lo! Gue janji! Kalau gue bohong 
Lo bisa bunuh gue dengan tangan Lo sendiri!" ujar Devan 
membuat Angel segera menatap Devan. Lalu ia menggeleng 
kuat menolak ucapan Devan. 


"Jangan... Jangan... Gue gak mau bunuh Lo! Soalnya gue 
udah gak mau percaya lagi sama kata janji, haha." 


Devan tak tahu akan berkata apa. la sangat terpukul melihat 
Angel yang seperti ini. Baginya lebih baik Angel diam 
membisu dari pada meracau seperti ini. 


Bangkit dari posisinya, Devan pergi melangkahkan kaki 
meninggalkan Angel bersama Kefi. la perlu menenangkan 
diri. 


"Puas kamu sekarang?" 


Angel mengangkat kepalanya melihat Dimas yang berdiri 
dihadapannya dengan kaca mata hitam yang menutupi 
mata merahnya. 


"Ini semua terjadi karna kamu! Coba saja El tidak 
membantah ucapan Papa. Ini semua tidak akan terjadi." 


Angel hanya diam membisu. Yah! Ini terjadi karnanya. Karna 
ia El meninggal. Ia tau itu. 


"Sekarang Papa harus membuat rencana baru!" ujar Dimas 
pergi meninggalkan Angel yang kini tengah dibuat bingung 
akan ucapannya. Tapi, kini Angel terlalu sedih untuk berfikir 
dan memikirkan ucapan Dimas. la hanya diam menatap 
kosong punggung Dimas yang mulai menjauh. 


aaa 
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Angel menatap sedih gundukan tanah basah dibawahnya. 
Didalam sana sudah terbaring jasad abangnya. Kini 
abangnya sudah tenang disana. Ternyata tuhan lebih 
sayang abangnya. Hingga abangnya lebih dulu yang Tuhan 
ambil. Ingin sekali rasanya Angel bertukar posisi. Dan dia 
yang berada didalam sana. Didalam kegelapan. 


Perpisahan karna kematian ternyata sangat menyakitkan 
baginya. Demi tuhan, Angel sekarang berharap ini hanyalah 
mimpi. la tak ingin kehilangan abangnya. Tapi apa? 
Mengapa Tuhan sejahat ini padanya. Mengambil satu 
persatu orang yang ia sayangi. 


Dulu Mama,nya. Terus seseorang yang ia cintai. Lalu 
sekarang abangnya yang menjadi satu-satunya tujuan 
hidupnya. Mengapa bukan dia saja yang Tuhan ambil? 
Mengapa? 


Katanya tuhan adil. Tapi sepertinya Tuhan tidak berlaku adil 
padanya. Kenapa? 


Saat ini ia benar-benar lelah. Lelah untuk semuanya. Terlalu 
lelah menjalani hidup yang ternyata hanya terus-menerus 
ditikam oleh luka, penderitaan dan rasa sakit. 


Kehilangan seseorang yang kita sayang memang sangat 
menyakitkan. Tapi tak pernah ku sangka aku akan 
kehilangan dengan cara kematian. 


Aku tau, kematian itu akan terjadi. Tapi mengapa? Mengapa 
secepat ini. Aku belum ikhlas ya tuhan...aku belum siap... 


Setiap pertemuan pasti akan ada akhirnya. Baik itu berakhir 
manis atau pahit. Tapi tetap saja. Akhir dari perpisahan 
hanya akan membuat luka kesedihan. 


Mengusap batu nisan bertuliskan nama El, Angel terpejam 
kuat dengan air mata yang terus mengalir dari sudut mata. 


"Abang, kalau Bia tau hal ini yang akan terjadi ketika Abang 
nekat pulang untuk ketemu sama Bia, mending kita nggak 
usah pernah ketemu lagi." Angel mengucapkan itu seraya 
terisak, nafasnya tersendat-sendat. 


"Lebih baik Bia merasakan apa itu sakitnya Idr beda benua 
dari pada sakitnya beda alam, hiks." 


"Ayo bawa adikmu bang, katanya nggak akan ninggalin, 
tapi kenapa ditinggalin? Sayang dan janji Abang kenapa 
cuman sampai dimulut?" 


"Tepati duluuu, hiks. Jangan pergi, jangan ninggalin Bi 
sendirian." 


"Angel, selain Abang lo, ada gue disini. Kita, anak Angel's 
juga keluarga lo." Bisik Aries mengusap rambut Angel yang 
tertutup selendang hitam. Cowo itu ada disamping Angel 
lengkap dengan topi, masker, serta kaca mata hitam 
sebagai penyamaran identitasnya. 


Devan yang berdiri tak jauh dari Angel dengan kedua 
tangan memasuki saku celananya, menghela nafas panjang. 


Dia menatap disekeliling Angel dipenuhi orang-orang 
dengan topi, kacamata serat masker hitam. Tak ada satupun 
yang Devan kenali. 


TBC 


Mau absen yang nangis baca chapter ini dong bilang hadir... 
Dan sampaikan unek-unek kalian. Aku mau tau... Aku 
berhasil gak buat pembaca ku hanyut dalam bacaan sampai 
lupa buat komen, heheh... 


Aku yang nulis sampe nangis ni... Lagi berduka aku tuu. 


Tengkyuuu janlup 


30. Jadian 


Guys-!! Ini cerita beneran udah ending, dan kalian juga bisa 
cek di profil aku, itu seguel dari cerita ini udah ada. Namun 
kenapa part tidak lengkap sampai ending? KARNA INI 
REVISI! jadi wajar After AS aku selalu update yaaa buat yang 
baca ini, help jangan baca After AS dulu, soalnya itu 
kelanjutan cerita ini. Oke, tengkyu pengertiannya 


Dia Yang Pergi 


Tuhan sengaja mendatang seseorang. 
Ada yang diam menetap untuk selamanya bersama sampai 
maut memisahkan. 


Ada juga yang hanya singgah cuman untuk menemani 
keseharian yang pilu. Menemani saat suka maupun duka. 
Sesudah itu, ia akan pergi. Karna apa? Tugasnya selesai. 


Ada yang pergi... 
Pasti ada yang datang... 


Apa yang hilang... 
Pasti akan ada gantinya... 


Sama seperti dia... 
Dia pergi, tapi lihat! 
Sekarang ada dia sebagai gantinya. 


Tuhan hanya ingin menguji hambanya. 
Jika kemaren kau mampu melewati yang lebih berat dari ini, 
kenapa yang ini harus mengeluh? 


Tuhan tak pernah memberikan hambanya hal yang diluar 
kemampuan. Karna tuhan tau, apa yang sepantasnya ia 
berikan. 


Mungkin kau bisa menganggap ini sebagai tantangan. 


Jika kau berhasil, selamat! 
Tuhan pasti akan memberikan hal yang sangat berlipat 
ganda yang tak akan pernah terlintas dikepala mu. 


Jadi? Tunggu dan jalani dengan seikhlasnya karna ini semua 
pasti akan ada gantinya. 


By: Author 


Tiga hari sudah Devan tidak ada berjumpa dengan Angel 
sejak meninggalnya Bang El. Tiga hari pula Devan dibuat 
bolak balik kerumah Angel hanya untuk mengecek apakah 
ia ada dirumah atau tidak. Dan sudah tiga hari pula Angel 
bolos tidak masuk sekolah. 


Sekarang, terhitung hari ke-empat Devan kembali 
menginjakkan kakinya dihalaman rumah Angel. Kali ini 
sama, sama seperti sebelumnya. Datang hanya untuk 
mengecek keberadaan Angel. Tiga hari sudah Angel 
menghilang bersama Satria yang juga ikut menghilang. 


Sekarang Devan semakin yakin bahwa menghilangnya 
Angel ada campur tangan Satria. Sebab, baru saja Devan 
mengetuk pintu rumah Angel muncullah sosok pria 
berbadan kekar. Satria berdiri tegap dihadapan Devan. 


"Mana Angel?" to the point Devan menatap datar Satria. 


"Deket kolam." jawab Satria santai. Tanpa menjawab Devan 
masuk kedalam rumah setelah diberi jalan oleh Satria. 


"Dia nggak mau ketemu sama siapapun. Kalau nantinya dia 
ngusir Lo, please Lo pergi dan biarkan dia sendiri terlebih 
dahulu," ucapan Satria membuat langkah Devan terhenti 
sejenak. Tak lama kemudian Devan mengangguk tanpa 
menoleh pertanda setuju akan ucapan Satria. 


Melangkahkan kakinya, Devan terhenti tak jauh dari dimana 
ia melihat Angel duduk termenung dengan tatapan kosong 
kedepan. Kakinya menjulur kebawah masuk kedalam kolam. 


Perlahan tapi pasti, Devan mulai melangkahkan kakinya 
mendekat kearah Angel. Lalu melakukan hal yang sama 
seperti Angel lakukan, memasukkan kakinya kedalam 
kolam. Untung saja dia datang menggunakan celana 
pendek, jadi tak perlu susah payah menggulung. 


Dua menit sudah Devan duduk disebelah Angel. Dan 
sepertinya Angel tak menyadari kehadirannya. Sebab terlalu 
hanyut dalam pikirannya. 


"Tiga hari kita gak ketemu, Lo gak kangen gitu sama gue?" 
tanya Devan berbicara lembut menatap Angel seraya 
tersenyum. 


Angel mulai sadar, lalu ia menoleh ke kanan dimana Devan 
duduk. Senyum manis Devan pertama yang ia tangkap. 
Ingin sekali rasanya Angel membalas senyum itu. Tapi, 
bibirnya seolah susah untuk digerakkan. Jangankan bicara, 
untuk tersenyum saja ia tidak mampu. 


"Gue kangen sama Lo." ucap Devan membuat niat Angel 
terurung untuk tak menatapnya. Kini Angel balik menatap 
lekat wajah Devan yang sedang tersenyum kearahnya. 


"Gak tau kenapa, liat Lo begini, gue jadi ikut sedih dan 
merasa sakit," salah satu tangan Devan terangkat mengelus 
pipi Angel lembut. Seketika hatinya berdenyut nyeri saat 


melihat bibir kering nan pucat Angel. Mata sembab yang tak 
lagi mengeluarkan air mata. Melihat itu saja sudah mampu 
membuat Devan merasa gagal. Gagal menepati janjinya 
pada El untuk menjaga Angel. 


"Lo tau gak? Malam itu bang El bilang, gue harus jagain Lo 
dan buat Lo bahagia. Tapi kayaknya gue gagal. Soalnya, 
orang yang gue janjikan untuk bahagia sedang larut dalam 
kesedihannya." ucapan Devan membuat Angel kembali 
pada kejadian dikamar bang El. Disana, El pernah berkata 
demikian. Sekarang Angel tau, apa arti dari semua 
perkataan El, yaitu kepergian karna kematian. 


Flashback on 


Angel mengerinyitkan dahinya tapi sedetik kemudian ia 
tersenyum manis membalas senyuman El, "yes, I love to 
you" 


"Kalau gitu, Abang boleh minta satu permintaan?” Tanpa 
peduli apa yang akan El minta, Angel langsung 
menganggukkan kepalanya. 


"Apa 77 


El menghembuskan nafas berat lalu berkata, "Apapun yang 
terjadi kedepannya sama Abang, Abang mau kamu tetap 
tersenyum bahagia menjalani hidup. Meskipun nantinya gak 
ada Abang disisi kamu buat ngerangkul kamu, ngapus air 
mata kamu, dan kasih semangat kamu," El menggenggam 
kedua tangan Angel. 


"Abang mau kamu tetep bahagia meski gak ada Abang 
disamping kamu." 


"Abang mau ninggalin Bia lagi?" Satu hal yang hanya 
dipikiran Angel. Meninggalkannya! 


“Ini semisalnya, Bi," El tersenyum lagi. 


"Gak! Abang gak boleh ninggalin Bia lagi! Abang bakal 
selalu ada disisi Bia, selamanya!" 


"Gak ada yang tau kedepannya seperti apa, semuanya udah 
ada yang ngatur, Bi." 


"Hiks... Jangan tinggalin Bia lagi," Angel tertunduk 
menangis. 


El mengangkat dagu Angel agar ia dapat menatap wajah 
adiknya. "Abang janji akan berusaha ada buat kamu, Abang 
ga bakal ninggalin kamu jika itu belum waktunya. Jadi kamu 
ga perlu takut, ya?" El membawa Angel kedalam 
pelukannya. 


"Janji?" Angel mengangkat jari kelingkingnya. 


"Janji!" El menautkan kelingkingnya dengan kelingking 
Angel. 


"Kamu juga janji bakal nurutin apa yang Abang minta kan?" 
Angel hanya mengangguk saja menjawab pertanyaan El. 
Entah mengapa, rasa takut kehilangan sangat Angel 
rasakan saat ini. 


"Abang kenapa?" 


"Enggak kenapa-kenapa! yaudah yuk pergi sebelum larut 
malam," ajak El melepas pelukannya, ia bangkit dari 
duduknya. 


Flashback off 
"Hiks...." 


"Hey, jangan nangis lagi, please." pinta Devan 
menggenggam kedua tangan Angel. Selanjutnya Devan 
menarik Angel kedalam pelukannya, membekap tubuh 
bergetar Angel kuat. 


"Jangan tinggalin gue, gue mohon, Dev!" ujar Angel lirih 
balik memeluk erat Devan. 


"Enggak! Gue bakal berusaha untuk selalu ada buat Lo, 
kapan-pun itu! Demi Lo!" ucap Devan tegas yang diangguki 
oleh Angel. 


"Please, sekarang Lo berhenti nangis. Karna gue gak bisa 
liat Lo nangis kayak gini. Abang Lo pasti juga sedih liat Lo 
kaya gini. Jadi gue mohon Lo harus iklas, dan kembali 
melanjutkan hidup seperti sebelumnya. Ya?" 


"Apa gue bisa?" 


"You are a strong girl, | am sure that you will be able to get 
through this. So, ready to start living again with me?" 


Angel mengangguk, tersenyum pada Devan. "Nah gitu 
dong. Kalau gini gue jadi ikut senang," tawa Devan 
membuat Angel ikut tertawa. 


Devan tersenyum bahagia melihat Angel yang kini sudah 
lebih baik dari sebelumnya. Tawa yang dulunya sangat 
Devan dambakan akhirnya ia dapatkan dari Angel. Devan 
akui, Angel sangat cantik saat ia tertawa. Tapi sayang, tawa 
itu sudah lama hilang. Dan Devan harap, mulai sekarang 
tawa itu akan kembali menghiasi wajah cantik Angel. 


"Lo cantik." cetus Devan membuat tawa Angel terhenti. 


Gadis itu terdiam cukup lama, membuat suasana diantara 
mereka berubah menjadi canggung. Angel memainkan 


kakinya yang berada didalam air, sedangkan Devan terus 
menatap Angel dengan senyumannya. 


"Ehmm, Dev?" panggil Angel. 
"Kenapa?" saut Devan mengangkat alisnya. 
"G-gue mau bilang, hm-" 


"Bilang aja, apapun." kata Devan terkekeh melihat Angel 
yang tampak ragu-ragu. 


"M-maka-sih ya." ujar Angel gugup. Pasalnya, baru kali ini ia 
mengucapkan kata makasih ke orang lain kecuali Abangnya. 
Oleh sebab itu, kata makasih sangat sulit terucap olehnya. 


"Kenapa gugup?" tanya Devan tertawa singkat membuat 
Angel membuang wajahnya kesamping. Ia malu. 


"Angel gak pernah ngucapin kata makasih, maaf, dan tolong 
ke siapapun kecuali ke bang El," Satria datang berjalan 
mendekati mereka. Sedari awal, Satria melihat apa saja 
interaksi antara Devan dan Angel. Kini satria semakin yakin 
bahwa Devan adalah orang yang tepat untuk Angel. 


Devan mengangguk pelan, mulai mengerti mengapa Angel 
selalu susah mengucap kata terimakasih padanya. Walau 
sudah sering kali Devan memaksa. 


"Sat!" marah Angel memperingati. 


"Kenapa? Gue ngomong jujur kan?" Satria terkekeh. 
"Memang, kejujuran itu menyakitkan." Lalu ia duduk 
disebelah Angel. Kini, posisi Angel sedang diapit oleh 
mereka berdua. 


"Baru kali ini dia ngucapin kata makasih ke orang lain selain 
bang El. Bahkan ke gue aja gak pernah. Dan Lo?!" Satria 
menunjuk Devan, "Fiks, Lo udah berhasil dapetin Angel!" 
ucapan Satria membuat Devan kaget dan terdiam sesaat. 


"Dan buat lo?!" kini Satria merangkul Angel, "Coba buka 
hati buat Devan, perlahan Angel. Gue yakin lo pasti bisa 
lupain itu masalalu lo yang udah 3 tahun ninggalin lo. Gue 
nih, sebagai pengganti almarhum Bang El, gue restuin kok!" 
Kekeh Satria menepuk bahu Angel. 


"Apa-apaan!" kaget Angel melototkan matanya menatap 
syok Satria. Sedangkan Devan tersenyum senang 
dibelakang Angel. 


"Hayolah, tantangan dua Minggu yang Devan beri itu udah 
selesai dari dua hari yang lalu. Dan gue liat semenjak Devan 
masuk dalam hidup lo, gue lihat perubahan dari lo Angel. 
Jadi ya, menurut gue, sekarang lo udah jadi milik Devan. Itu 
imbalannya kan?" Satria tersenyum mengangkat sebelah 
sudut bibirnya. Sedangkan didalam hati Angel sedang 
mengabsen nama-nama binatang dan menunjukannya 
untuk Satria. 


"Kok Lo yang kasih keputusan sih?!" kesal Angel menatap 
geram Satria yang malah mengangkat bahunya acuh. Kini 
Angel berbalik badan menatap kearah Devan yang malah 
menampilkan senyum iblisnya seraya menaik-turunkan 
alisnya. 


"Hay pacar?!" sapa Devan membuat Angel bergidik ngeri. 


"Argh, yebelin!" teriak Angel kesal, lalu ia bangkit dari 
duduknya masuk kedalam rumah. 


"AHAHHAHA!" pecah tawa Devan dan Satria melihat raut 
wajah kesal Angel. Lalu mereka kompak bertos ria. 


Perihal dari mana Satria tau masalah tantangan itu, karena 
Aries lah yang menceritakan semua itu kepadanya. Jika 
menunggu Angel yang memberitahu, ia rasa hal itu tidak 
akan pernah terjadi. Mengingat Angel yang sangat cuek dan 
tidak pedulian. 
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31. Changed 


Ketika dua insan bertemu, maka 
cerita baru akan segera dimulai. 


Sekarang sudah saatnya Angel mengakhiri kesedihannya. 
Benar kata Devan, ia tak mungkin harus terus-menerus larut 
dalam kesedihan ini. Jika ia terus begini, Bang El pasti akan 
sedih melihat keadaannya dari atas sana. Lagi pula, Angel 
juga telah berjanji pada Bang El untuk tetap melanjutkan 
hidup dengan bahagia tanpa adanya dia disisi Angel. Dan 
kini yang perlu Angel lakukan adalah menepati janjinya 
pada sang Abang. 


Angel tersenyum menatap lurus kedepan. Menarik nafasnya 
perlahan, Angel mulai membuka pintu mobil. Salah satu 
kakinya sudah turun menginjak lapangan parkir SMA 
Cendrawasih. 


Menutup pintu mobilnya, Angel berdiri disamping mobil 
menyapukan pandangan keseluruh penjuru. Tasnya 
bertengger manis disebelah bahu.a 


"/ will return to acting like the Angel used to be before mom 
died." 


Angel kini sudah bertekad ingin merubah kepribadian 
dinginnya menjadi hangat seperti dulu. Jika dulunya ia 
hanya akan bersikap hangat kepada Bang El saja, sekarang 
ia akan melakukan itu semua kepada banyak orang. 


Seharusnya sudah sejak lama Angel merelakan kepergian 
orang-orang yang dia sayangi. Dari mulai Mama-nya, Dia, 
dan Abang-nya. Sekarang yang perlu Angel lakukan adalah 
bersyukur. Bersyukur karna ia masih memiliki orang-orang 
yang ia sayang. Masih ada anak Angel's disisinya, ia masih 


memiliki sahabat, sepupu, teman, dan sekarang? Sudah ada 
Devan disisinya. Ngomong-ngomong soal Devan? Apa ia dan 
Devan benar-benar sudah menjadi sepasang kekasih? 
Entahlah. 


Menggelengkan kepalanya, Angel menapik ingatannya 
tentang kejadian dikolam semalam. Dimana ia dan Devan 
dikatakan jadian oleh bangsat. 


Melangkahkan kaki, Angel berjalan meninggalkan parkiran. 
Banyak pasang mata yang menatap bingung Angel. Tentu 
saja, sebab dimana biasanya orang-orang akan merasakan 
aura dingin, kali ini berbeda, karna sedari tadi Angel tak 
henti-hentinya menampilkan senyum manis di bibirnya. 


Kaum Adam seolah terhipnotis melihat senyum itu. 
Sedangkan kaum hawa dibuat tercengang akan perubahan 
Angel yang 180 berbeda. Yang dulunya datar kini mulai 
berekspresi. 


"Hai?!" Sapa Angel pada Sella seraya tersenyum. Gadis itu 
sudah berada dikelasnya. Tampak Sella menatap bingung 
Angel yang sedang tersenyum kepadanya. Menurutnya ini 
sangat aneh. 


Berjalan mendekati bangkunya, Angel meletakkan tas diatas 
meja lalu menduduki dirinya dibangku. Pujki yang dari tadi 
hanya memperhatikan kini mulai berjalan mendekati meja 
Sella dan Angel. Kerutan dikeningnya tak kunjung hilang 
hingga kini ia sudah berada didekat meja Angel dan Sella. 


"Lo sakit?" Tanya Pujki seraya menempelkan punggung 
tangannya di jidat Angel. la bergaya seperti orang yang 
sedang mengecek suhu tubuh seseorang. 


"Lo kok aneh, sih?" heran Sella menatap penuh Angel. 


Angel tertawa kecil, "Kalian kenapa, sih? Gue nggak kenapa- 
kenapa kali! Emang gue kenapa?" Tanya Angel balik. 


"OMG! Bentar-bentar-bentar!" Lima jari Sella terangkat 
didepan wajah Angel. Sekarang ia malah menghitung 
menggunakan jarinya. 


"48 huruf, 11 kata, 1 kalimat, rangkaian kata terpanjang 
yang pernah gue denger dari Lo, Ngel!!! OMAIDEV?!" Pekik 
Sella membuat seluruh penghuni kelas menatap kearah 
mereka. 


"Lebay Lo!" Cerus Angel memutar bola matanya malas. 


"Lo berubah gilak! Lo gak kesambet jin Tomang, kan waktu 
dijalan? Enggak kan?" Tanya Pujki heboh sendiri. 


"Ya enggak, lah! Lo berdua gak senang yah gue berubah 
gini? Kalau enggak yaudah gue balik jadi cold gueen 
Cendrawasih lagi." ujar Angel berbalik badan pura-pura 
marah. 


"Ehhhh... Gak gitu! Kita seneng kok! Ya nggak, Sel?" ujar 
Pujki. 


"Iya seneng! seneng banget malah. Tapi aneh aja, kok tiba- 
tiba?" 


"Huh!" Angel menarik nafasnya berbalik menatap kembali 
Sella dan Pujki bergantian. 


"Gue cuman mau buat Bang El seneng dan nepatin janji gue 
ke dia. Makanya gue mutusin buat berusaha merubah 
kepribadian gue ini. Dan gue harap gue bisa," Angel 
berucap mantap membuat Sella dan Pujki terdiam bisu. 
Mereka berusaha memahami setiap kata yang keluar dari 
mulut Angel. 


"Jadi? Ini demi Bang El?" Angel mengangguk membenarkan. 


"Gue dukung Lo! Karna gue yakin Lo pasti bisa, demi Bang 
El!" ujar Sella menyemangati. 


"Lo gak dukung gue?" Tanya Angel pada Pujki yang hanya 
diam saja. 


"Gue bingung." 


"Bingung?" ujar Angel dan Sella barengan. Mereka kini 
menatap dengan kerutan pada Pujki. 


"Kenapa?" 


"Iya, gue bingung Angel kedepannya bakal gimana? 
Secarakan gue tinggal sama dia nih. Nah! Dia dingin, cuek 
bebek aja udah ngeselin. Gimana nantinya dia udah 
friendly? Yang ada ngebacod mulu kerjanya di rumah! Hua 


Angel memutar bola matanya malas. Sedangkan Sella sudah 
tertawa ngakak sambil memegangi perutnya. 


KKK 


"Kok Lo makan kinderjoy gue, sih?" Marah Aldo melempar 
bantal pada Satya. Kini, Aldo dan Satya berlari kejar-kejaran 
memutari sebuah sofa usang yang ada digudang sekolah. 


"Ya gue kan pengen nyoba gimana rasanya kinderjoy! 
Soalnya gue belum pernah makan itu." 


"Ya beli sendirikan bisa!" 
"Katanya lebih enak yang gratis!" 


"Gratas, gritis! Miskin Lo?" 


"Wah! Pelit amat Lo sama sahabat sendiri." 
"Emang kita sahabatan?" 

"Lah, kan emang?" 

"Kaga!" 

"Tega bener loh!" 

"Balikin gak?!" kesal Aldo. 


"Lah, gimana? Udah gue makan sampai ludes. Tunggu gue 
ee dulu yah?" 


"Tai Lo! Sini nggak Lo!" kesal Aldo makin memuncak lalu 
kembali mengejar Satya. 


"Kinderjoy aja diributin," Gery menggelengkan kepala heran 
melihat tingkah dua sahabatnya ini. 


"Kinderjoy enak yah?" Tanya Kenan menyeletuk. 


"Ntah, gue belum pernah nyoba," Gery mengangkat 
bahunya sebagai pertanda tak tau. 


"Do? Emang se-enak apa, sih?" tanya Gery. 


Menghentikan larinya, Aldo berbalik badan menatap Gery. " 
Gilak! Enak woi, rasa-rasa mo meninggal." 


"Alah bacod Lo!" saut Devan yang sedari tadi hanya diam 
menonton. 


"Tau nih! Lebay Lo!" 


"Lah, emang begitu, kan? Selebgram aja kalau promosi kaya 
gitu!" 


"Kaya gimana emang? Coba sebutin!" suruh Devan. 


"Nih ya! Mereka waktu lagi endors itu bilangnya pada gini! 
Ada yang bilang rasa-rasa mo meninggal, ada yang bilang 
rasa-rasa pengen kayang, mau nangis, emang bener-bener 
sesuka itu. Banyak lagi deh!" ungkap Aldo membuat tawa 
para anak Tiger yang ada digudang seketika pecah. 


"Contohin lewat kinderjoy dong, Do" pinta Devan membuat 
Aldo menarik nafasnya. 


"Okeh! Denger yah!" 


"Gilak sumpah! Ini kinderjoy bener-bener enak ya ampun. 
Sumpah! Gue sesuka itu dong sama kinderjoy. Astaga 
rasanya itu buat lidah gue termanjakan. Gue ga tahan lagi, 
setelah ini gue mau borong banyak-banyak kinderjoy 
pokoknya. Rasanya ituloh ga nahan banget! Soalnya ini 
super-super enak sampe mau nangis, mau meninggal, mau 
jungkir balik, aaah sukakkkk." 


"HAHAHHAHAH!" pecah tawa anak Tiger makin menjadi. 
"Anjay, kayaknya Lo meranin banget, Do!" puji Devan. 
"Stres," gumam Kenan terkekeh. 


"Nah Iyah! Jangan-jangan Lo lagi yang begitu!" ujar Gery 
disela tawanya. 


"Gue juga curiganya gitu." saut Satya. 
"Enak aja! Enggak lah! Amit-amit jabang bayi." 


"Parah, parah!" Gery lagi-lagi tertawa ngakak membuat 
tawa mereka kembali pecah. Mungkin tawa Gery menular? 
Hahah. 


Sedangkan Devan menatap satu-satu temannya yang 
sedang tertawa saat ini. Seketika ingatannya kembali pada 
saat dimana ia mendapat teror dari nomor yang tak dikenal. 
Disana, pesan itu menyebutkan bahwa salah satu anak 
Angel's ada bersamanya. Tapi siapa? Devan benar-benar 
dibuat bingung saat ini. Hati nuraninya mengatakan bahwa, 
tidak mungkin sohibnya ini ada yang berkhianat kepadanya. 
Entahla! Menggelengkan kepalanya, Devan tak ingin ambil 
pusing masalah itu. Berusaha berfikir positif, mungkin itu 
hanya SMS dari orang iseng saja. 


"Gue butuh bantuan!" ujar Devan menghentikan tawa 
mereka. 


"Bantuan? Anak Vegos?" Tanya Gery langsung mengira 
kesana. 


"Bukan." 
"Lah, terus?" tanya Satya. 


"Apapun itu, kita pasti bantu kok! Tenang aja !" seru Aldo 
yang diangguki anak inti Tiger. 


"Gue mau nembak cewek." 
"HAH?!" kaget mereka serempak. 
"Apaan, sih Lo pada!" kesal Devan. 


"Wait, wait! Lo mau nembak cewek? Emang siapa?" bingung 
Aldo. 


"Siapa lagi kalau bukan Angel!" Jawab Gery dan Satya 
barengan. 


"Oh, kirain Mita." 


"Dih, ogah anjing!" desis Devan tajam. 


"Lah, selo bos!" Aldo tertawa geli melihat Devan yang kesal 
padanya. 


"Jadi mau gimana? Bantuin apa?" tanya Gery. 


Devan diam sejenak, tampak berfikir dengan ketakutan 
yang dia takutkan. "Hm, tapi gue takut ditolak lagi," lirih 
Devan. 


"Dih, coba dulu!" 
"Udah pernah nyoba!" 
"Lagi!" 


"Apasih Lo!" Sengit Devan menatap geram Aldo yang hanya 
dibalas cengiran olehnya. 


"Gue ada ide! Dan gue yakin Lo gak bakal ditolak!" ujar 
Gery mantap. 


"Yakin Lo?" Devan tampak tak yakin. 


"Yoi! Sini-sini, buat lingkaran kita susun rencana!" ajak Gery 
membuat anak inti Tiger merapat. 


Satu menit, dua menit, tiga menit, hingga lima menit. 


"Awas aja Lo kalau gue ditolak lagi!" Devan menunjuk Gery 
setelah mendengar apa yang Gery ucapkan. 


"Gak akan! Kita liat aja!" bangga Gery mengingat seperti 
apa idenya akan berjalan. 


"Kalau ditolak, tenggelem dilautan cara satu-satunya 
nyelamatin harga diri, Al." ucap Satya terkekeh. 


Devan menghela nafas kasar, Gery berdecak kesal. "Jangan 
negatif thinking dulu! Yakin sama ketulusan dan rasa 
sayang lo!" kata Gery menyemangati, dan devan 
mengangguk dengan senyum tipisnya. 


"Okeh! Yaudah, sekarang lakukan sesuai rencana!" perintah 
Devan membuat anak Tiger melotot kaget. 


"Lah? Sekarang, Al?" 

"Nggak! Minggu depan!" 
"Ooohhhh...." 

"Ya sekarang bego!" marah Devan. 


"Siap laksanakan!" ujar anak inti Tiger serempak bangkit 
dari duduknya lalu mengangkat tangan memberi hormat. 
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32. Resmi 


Ketika aku mulai kembali membuka hati, aku harap kau 
bukanlah orang yang kesekian kalinya ingin 
menghancurkannya. 


"ANGEL!!!" teriak Pujki memasuki kelas. Dengan langkah 
cepat ia berlari mendekati Angel yang kini menatap 
bingung kearahnya. Dibelakangnya ada Sella yang juga ikut 
berlari kearah Angel. 


"Kenapa?" tanya Angel langsung. 


"Ikut kita buruannnn!" pinta Pujki memaksa, lalu ia menarik 
tangan Angel kuat hingga Angel tertarik berdiri dari 
duduknya. 


"Iya, Lo harus liat ini!" Sella ikut memaksa. 


"Dih! Kalian kenapa, sih? Liat apa?" tanya Angel heran 
menatap bingung Pujki dan Sella bergantian. 


"Ga usah banyak tanya! Lo ikut kita aja, ayo?!" Angel diiring 
oleh Pujki dan Sella secara berdampingan. Tangan kanan 
Angel ditarik oleh Pujki sedangkan tangannya yang satu lagi 
ditarik oleh Sella. 


"Emang ada apa gue tanya?" jengah Angel mulai kesal. 


"Liat aja nanti!" balas Sella yang diangguki Pujki. Tak mau 
berdebat, akhirnya Angel hanya pasrah mengikuti kemana 
ia akan dibawa oleh Pujki dan Sella. 


Hingga tiba ditempat yang ingin ditunjukkan Pujki dan 
Sella, Angel menatap bingung teman-temannya. 


"Apa?" tanya Angel semakin bingung. 
Pasalnya Pujki dan Sella menariknya keluar kelas. Lalu 
mereka terhenti ditembok pembatas. 


Berhubung kelas mereka berada dilantai dua. Pujki dan 
Sella serentak menunjuk kebawah. Disana, tepat letak 
lapangan utama tempat seluruh murid SMA Cendrawasih 
melaksanakan upacara bendera. 


Ingin cepat menjawab kebingungan ini, Angel dengan 
segera menjatuhkan pandangannya ke bawah, mengikuti 
arah tunjukan Pujki dan Sella. 


Menjatuhkan rahangnya, Angel membuka matanya lebar. 
Dia syok melihat dibawah sana, bahkan entah kapan 
deguban jantungnya kini sudah tidak berdetak dengan 
normal lagi. 


Dibawah sana, diatas podium berdiri Devan dengan gitar 
ditangannya. Dan disebelah kanan dan kirinya ada anak 
Tiger yang setia mendampingi. 


Dimulai dari Gery yang memegang spanduk bergambar foto 
Devan dan Angel waktu di halte. Angel ingat, itu foto saat 
dimana pertama kali ia dipaksa pulang bersama Devan 
disaat ban mobilnya bocor. Tapi, siapa yang memotret 
mereka? 


Berikutnya ada Kenan yang berdiri ogah-ogahan disebelah 
kanan Devan dengan memegang boneka beruang yang 
berukuran sangat besar. Bahkan hampir sama ukurannya 
dengan tubuhnya sendiri. Tapi tenang! Kenan tetap dengan 
gaya stay coolnya. 


Selanjutnya ada Aldo dan Satya yang berdiri memegang 
terentang spanduk yang berukuran sangat - sangat- sangat 
besar yang bertuliskan. 


I LOVE YOU ANGEL 


Dibawah tulisan yang besar itu, juga tertulis dibawahnya 
tulisan yang cukup kecil, tapi masih dapat Angel baca 
dengan jelas. 


From Devan who loves you 


Seketika senyum manis terukir diwajahnya. Tidak tau 
mengapa Angel malah senang melihat anak Tiger yang ada 
dibawah sana. Menurutnya itu adalah hal unik yang bahkan 
tidak pernah terfikir dalam kepalanya. 


Pujki dan Sella ikut tersenyum, melihat Angel yang terus 
menyunggingkan senyumannya. 


"Angel, come on down and meet me." perintah Devan 
berbicara lewat mic sehingga suaranya terdengar keseluruh 
penjuru Cendrawasih. 


Jujur Angel bahagia, ia senang, ia akui itu. Tapi, tak bisa 
dipungkiri pula, ia kini juga merasa malu. Karna, seluruh 
penghuni Cendrawasih kini tengah menatap kearahnya. Hal 
- hal seperti inilah yang sangat menarik perhatian banyak 
orang. Apalagi, Devan salah satu pantolan sekolah yang 
memiliki banyak fans. Mengingat ia adalah ketua geng Tiger 
yang memiliki berjuta pesona. 


"Turun sana!" perintah Pujki mendorong pelan bahu Angel. 


"Iya, cepet turun! Devan nungguin loh." ucap Sella 
tersenyum menggoda Angel. 


"Gue malu!" ujar Angel berusaha menutup wajahnya yang 
sudah memerah. 


"Ulu - ulu, yaudah kita juga ikut turun, nih!" Kekeh Pujki 
menarik tangan Angel agar ia dapat segera turun. 


sk 


Setelah tiba dibawah, punggung Angel langsung didorong 
kuat oleh Pujki membuat Angel maju dua langkah kedepan. 
Angel menoleh menatap tajam Pujki yang malah 
memberikan cengirannya pada Angel. Lewat tatapan 
tajamnya Angel berkata, awas Lo nanti! 


Dari sini Angel menatap Devan yang tiga meter berada 
didepannya juga tengah menatap kearahnya. 


Melemparkan senyum manis kepada Angel, Devan mulai 
memposisikan gitarnya. Jari-jemarinya mulai bergelayut 
memetik gitar. Suara alunan lagu like you mulai terdengar 
dari petikan gitar Devan. Suasana yang tadinya ricuh 
seketika hening saat Devan mulai bernyanyi, Like you. 


You got to get up 

You got to get up and make a move 

'Cause the world will never see you until you do 

No, they don't really care what you're going through 
So you got to show them, baby 

You got to show them the real you 

You got to give them what you've got 

No, don't let them see what you're not 


'Cause you are strong, you are wise 

You are worth beyond the thousand reasons why 

And you can't be perfect, baby 

'Cause nobody's perfect, darling 

But, no, no, no, there's nobody in the world like you (saat 
menyanyikan lirik itu, Devan tersenyum menatap Angel. 
Lirik itu ia ucapkan bahwa itu adalah Angel) 


What do you do when you can't let go? 

What do you say when you just don't know how you feel? 
And you know nobody knows how you feel 

'Cause everybody's got their own damn problem 

So everybody's trying to find their way 

And day by day is the struggle 

In this world you know you have to hustle 

Just know that you're not alone 

You don't always have to be strong all by yourself 

| said, it's okay to ask for help 


Now listen, people will find you, but they don't define you 
And you will find people who'll help redesign you 

People will find you, but they don't define you 

And you will find people who'll help redesign you 

You area work of art 

Bet you didn't think you'd come this far 

Now here you are 


Angel fokus memandang Devan yang bernyanyi didepan 
sana. Tatapan mereka terkunci. Angel menatap Devan 
begitu juga dengan Devan yang terus menatapnya. Lirik 
lagu like you terus memenuhi Cendrawasih. Dan Devan 


menjadi sorotan utamanya. 


Baby, you are strong, you are wise 
(Sayang, kamu kuat, kamu bijak) 


You are worth beyond the thousand reasons why (kamu 


berharga di luar seribu alasan mengapa) 


And you can't be perfect, baby 
(Dan kamu tidak bisa sempurna, sayang) 


'Cause nobody's perfect darling 
(Karena tidak ada orang yang sempurna, sayang) 


But, no, no, no, there's nobody in the world like you (tapi, 
tidak, tidak, tidak, Tak ada orang sepertimu) 


You know you're worth it, 'cause you 

know that you can't be perfect, baby 

(Kamu tahu kamu layak, kamu tahu kamu tidak sempurna, 
sayang) 


'Cause nobody's perfect, darling 
(Karena tidak ada yang sempurna, sayang) 


I love you just the way that you are 
(Aku mencintaimu apa adanya) 


| love you just the way that you are, my love (aku 
mencintaimu apa adanya, cintaku) 


It's like the stars in the sky, oh, when you look in my eyes 
(Ini seperti bintang di langit, oh, saat kau menatap mataku) 


Lirik lagu terakhir sukses membuat Angel menjatuhkan air 
mata terharu. Selain suara Devan yang sangat merdu, arti 
lirik lagu itu sangatlah mendalam. Dan tanpa Angel ketahui, 
lagu itu sengaja Devan tujukan untuk Angel yang kuat 
menjalani hari-harinya. (Red: lirik terakhir dimulai dari aku 
kasih terjemahan!) 


Jrengg 


Petikan terakhir Devan terdengar sebagai akhir lagunya 
telah usai. Lalu Devan meletakkan gitarnya dan beralih 
mengambil mic yang tadi ia letakkan tak jauh darinya. 


"Angel, come here!" ujar Devan berbicara lewat mic. 


Mulai melangkahkan kakinya perlahan kearah dimana 
Devan berada. Angel berjalan dengan kepala yang 


tertunduk, jari - jemarinya salin memilin satu sama lain. 
Jujur Angel grogi! Kebayang nggak sih bakal ditembak 
cowok terfamous disekolah didepan banyak orang? Bahkan 
guru-pun ikut ngeliatin! OMAIDEV, mo meninggal bentar!!! 


Angel sudah berdiri dihadapan Devan dengan kepala masih 
tertunduk. Angel menggigit kuat bibir bawahnya untuk 
menahan rasa grogi bercampur rasa takutnya. 


Didepannya, Devan tengah tersenyum senang. Jujur, Devan 
akui ia juga ikut merasakan perasaan yang campur aduk. 
Tak bisa ia jelaskan. Antara grogi takut rencananya tak 
berjalan lancar, juga ia takut jika Angel menolaknya lagi, 
perasaan senang, bahagia, pokoknya campur aduk kayak 
lotek. 


Devan mengulurkan tangannya pada Angel membuat Angel 
menjabat uluran tangan Devan. Menarik pelan, Devan 
mendekat agar Angel berdiri lebih dekat dengannya. 


Menekukkan lututnya, Devan bertekuk lutut dibawah Angel. 
Devan meletakkan mic yang ia pegang disebelahnya. Lalu 
beralih meraih tangan Angel yang satunya. 


Angel menatap Devan yang berada dibawah sana. Tatapan 
yang belum pernah Angel lihat dari Devan sebelumnya. 
Jantungnya Angel kini berdetak dua kali lebih cepat dari 
sebelumnya. Jika tadi sudah berdetak cepat, kini semakin 
berdetak cepat! Gak kebayang cepatnya gimana lagi, tuh! 
Anak orang mau meninggal jantungan Dev!!! 


Tak berbeda dengan Devan. Jantungnya juga ikut berdetak 
cepat. Jika Angel berdetak karna ingin ditembak oleh Devan. 
Berbeda dengan Devan yang berdetak cepat karna ia akan 
menyatakan perasaannya pada Angel didepan banyak 
orang. Yang lebih parah, Devan takut ditolak untuk yang 
kedua kalinya. 


Cewek mah enak, kalau gak suka tinggal nolak! Lah cowo? 
Susah payah nyiapin mental buat nembak si cewe! 


Jadi cowok mah juga enak! Kalau suka tinggal nembak. Lah 
cewe? Harus nunggu! 


"Gue tau, sulit buat lo nerima kembali seorang cowo dalam 
hidup lo. Apalagi setelah diberi rasa sakit yang bisa gue 
bilang, itu sangat sakit bagi lo. Gue memang nggak tau, 
bagaimana rasa sakit itu, tapi gue tau keadaan lo, karna kita 
berada diposisi yang sama. Lo dan gue, sama-sama ditinggal 
pergi oleh seseorang." 


"Angel, melupakan seseorang memang sulit, tapi belajar 
mengikhlaskan jauh lebih baik. Sakit? Itu sudah pasti. Karna 
pada nyatanya, perjuangan pasti menyakitkan bukan?" 
Devan tersenyum. "Untuk ini, rasakan sakitnya perjuangan 
mengiklaskan. Perlahan, gue bakal bantu. Sebisa mungkin, 
gue jadi obat dari luka lo." 


"Gue juga punya luka, dan semua orang pasti punya luka. 
Tapi gue, luka gue udah sembuh. Lo, yang berhasil sebagai 
obatnya." Devan menjeda sesat. "Jadi gue mau, lo jadiin gue 
obat penyembuh luka lo." 


Angel hanyut dalam perkataan Devan. Dia diam, menatap 
Devan dengan mata yang berair siap untuk menangis. 


"Untuk yang kedua kalinya, gue kembali menyatakan 
perasaan ini sama lo. Sama seseorang yang bernama 
Elbiana Angelista." 


Salah satu tangan Devan terlepas dari tangan Angel. Lalu ia 
mengambil mic yang tadi ia letakkan tak jauh darinya. 
Mendekatkan mic itu pada nya, ia berkata... 


"I love you, do you want to be a companion in my 
life? Will you be my girlfriend?" 


"AAAAAA!" teriakan seluruh siswa-siswi menggema 
diseluruh penjuru Cendrawasih. Semuanya kaget plus baper 
melihat aksi yang Devan lakukan. Bahkan ada dari mereka 
yang jatuh pingsan kehabisan nafas. Memang tak heran, 
sejak tadi saja Angel rasanya sulit bernafas. Tak tau 
mengapa, seolah-olah nafasnya tertahan sendiri tak mau 
berhembus. 


Angel menggerakkan kepalanya melihat keseluruh penjuru. 
Ada yang menyorakinya memberi dukungan, ada yang 
melepaskan tatapan tak suka, ada juga yang bersiul. 


Kembali menatap kebawah dimana Devan berada. Angel 
menarik nafas panjang sebelum ia menjawab pertanyaan 
Devan. 


"Dev, gue, hmm." Angel berucap lirih, menggantung 
ucapannya. Membuat Devan berfikir Angel akan kembali 
menolaknya. 


Devan meletakkan mic kembali dilantai. Lalu ia meraih 
tangan Angel berusaha menyakinkan. 


"Kasih gue kesempatan buat buktiin cinta gue ke, lo! Please, 
jangan tolak gue lagi!" ujar Devan lirih. 


Mata Angel mulai kembali berkaca-kaca. Air mata memenuhi 
pelupuk matanya. Baginya ini adalah keputusan yang 
sangat sulit. Membuka hati kembali demi sosok baru, 
apakah ia akan kembali merasakan pahitnya masa lalu? 


"Maaf, Dev! Gue..." 


Menarik nafasnya, Devan melepaskan tautan tangannya dari 
Angel. Lalu ia berdiri dari posisinya membuat Angel 
menghentikan ucapannya. Angel mendongakkan kepalanya 
menatap Devan yang dua jengkal lebih tinggi darinya. 


Suara yang tadinya sangat heboh seketika diam hening saat 
melihat Devan berdiri. Anak Tiger juga ikut diam berhenti 
bersiul saat melihat bos mereka bangkit dari posisinya. 


"Seharusnya tadi gue gak usah terlalu yakin agar Lo nerima 
gue? Dan liat! Lo nolak gue lagi." ujar Devan menarik sudut 
bibirnya tersenyum sinis. 


"Bukan!" cegat Angel balik memegang pergelangan tangan 
Devan. 


Bereaksi mengerutkan keningnya. Devan menatap bingung 
Angel. Tapi tak berlangsung lama ketika wajahnya kembali 
datar. 


"Maksud gue, gue minta maaf udah pernah nolak Lo waktu 
itu." jelas Angel membuat Devan membuang nafasnya lega. 


Angel tersenyum saat melihat wajah bersemangat Devan 
kembali terukir, "Gue akan coba kembali membuka hati, dan 
gue harap, lo bukan orang yang kesekian kalinya bakal 
menghancurkannya!" ujar Angel membuat air mata lolos 
dari pelupuk matanya. 


"Jadi?" tanya Devan. 


"Iya, gue mau jadi pacar lo!" jawab Angel membuat Devan 
spontan melepaskan tangannya dari Angel. Lalu beralih 
memegang kepalanya syok. Tapi, senyum bahagia sangat 
jelas terukir diwajahnya. 


"YES!" Devan bersorak mengepalkan tinjunya ke udara 
membuat anak Tiger juga ikut bersorak. Sella dan Pujki 
bahkan juga ikut bersorak. 


Devan mendekati Angel yang sedang menahan senyum 
bahagianya. Wajahnya bahkan memerah. Menarik Angel 
mendekat, Devan membawa Angel kedalam pelukannya. 


"Makasih karna udah nerima gue. Gue bakal buktiin ke lo 
kalau gue bukan orang yang bakal buat lo kembali terluka!" 
ujar Devan berucap ditelinga Angel. Hanya mengangguk, 
Angel balik membalas erat pelukan Devan. 


"Akhirnya tuhan! Ada yang gak sad girl lagi!!!" teriak Pujki 
seraya berlompat-lompat senang. Lalu ia reflek memeluk 
Gery yang berdiri disebelahnya. 


"Aaa sosweet banget!" heboh Sella spontan memeluk Satya 
yang ada disebelahnya. 


Aldo menatap Pujki dan Gery, lalu menatap Sella dan Satya 
yang saling berpelukan satu sama lain. Aldo menatap 
mereka dengan bibir yang mengerut cemberut. 


"Ken? Liat deh! Pada pelukan semua." ujar Aldo pada Kenan. 


Kenan hanya mengangkat bahunya acuh seperti biasanya. 
Saat melihat senyum jenaka Aldo, Kenan langsung 
melototkan matanya setelah tau hal gila apa yang akan Aldo 
lakukan padanya. Dengan sigap ia menghalangi tubuhnya 
dengan boneka yang ia pegang saat Aldo mulai 
merentangkan tangannya. 


Hap! 


Aldo memeluk boneka beruang yang Kenan pegang tadi. 
Untung saja Kenan cepat bergerak sehingga tubuh 


perasannya tidak dipeluk makhluk semacam Aldo. Idih amit- 
amit! 


"Gue masih normal!" sengit Kenan menatap jijik Aldo. 
"Jahat lo! Gue kan mau pelukan juga!" 


"Tuh peluk, tuh!" Kenan mendorong boneka yang Aldo peluk 
hingga ia terdorong sedikit menjauh darinya. 


"Tega!" Aldo mengerutkan bibirnya. lalu, mau tak mau ia 
tetap memeluk erat boneka beruang itu membuat Kenan 
bergidik ngeri. 


TBC 
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33. 
"Asikkk...makan-makan," heboh Aldo memasuki kantin. 
"Makan gratis oiii," Satya ikut menyoraki. 


Devan tertawa kecil seraya menggelengkan kepala melihat 
tingkah sohib-sohibnya. Baginya, hari ini adalah hari yang 
istimewa. Seseorang yang sudah lama ia nantikan akhirnya 
sudah resmi menjadi miliknya. Seseorang yang dulunya 
sangat ia harapkan akhirnya ia dapatkan. Perjuangan 
selama ini akhirnya membuahkan hasil. Angel kini telah 
menjadi miliknya. 


"Pesan dan makan sepuas yang kalian mau. Gue yang 
bayar!" ujar Devan bersorak mengangkat tangan kanannya. 
Sedangkan tangan kirinya setia menggenggam tangan 
Angel. 


"Baru jadian, nempel mulu." sindir Gery disertai 
kekehannya. 


Devan hanya diam membalas dengan kekehan pula. 
Sedangkan Angel sedang berusaha untuk menutupi 
wajahnya yang sedari tadi terasa panas. Jarang berinteraksi 
dengan banyak orang terkecuali anak Angel's, membuat ia 
merasa canggung jika berada disituasi seperti ini. Situasi 
dimana Angel akan diminta untuk mulai berbaur dengan 
banyak orang. 


Walaupun disini ada salah satu anak Angel's, tetap saja 
entah mengapa membuat ia canggung. Ya, apa mungkin 
karna mereka jarang bertemu? 


"Bu Bos mau makan apa?" tanya Devan membuat Angel 
sedikit melotot padanya. Itu panggilan anak Angel's. 


Kini disebuah meja di kantin sudah diisi oleh Angel dan 
anak Tiger. Ada Sella dan juga Pujki yang ikut bergabung 
bersama mereka. 


Angel duduk tepat disebelah Devan, didepannya ada Kenan 
dengan Satya dan Sella disebelah kanannya dan Aldo 
disebelah kirinya. Di kanan Devan ada Gery dan Pujki. 


"Bakso aja yah? Biar lebih kenyang." usul Devan yang 
diangguki oleh Angel. Angel pasrah, ia tak ingin berdebat. 
Jantungnya sedari tadi masih juga berdetak tak normal. Tapi, 
Alhamdulillah tidak separah tadi. 


"Do, pesan sana! Gue sama Angel makanannya bakso, 
minumnya lemon ice. Buat kalian terserah mau apa aja 
bebas!" 


"Ay - ay captain!" Aldo memberi hormat. "Kalian mau apa? 
Cepet, sebelum gue berubah pikiran dan kalian pesen 
sendiri-sendiri!" 


"Gue samain aja deh sama mereka." ujar Sella ngikut Devan 
dan Angel. 


"Gue juga deh! Tapi minumnya ice green tea yah, satu." 
kata Pujki. 


"Sama deh!" saut Gery. 


"Bang Manu apaan?" tanya Aldo pada Kenan. "Samain," 
ucapnya. 


"Kalau gue-" 


"Lo ikut gue bego! Kuy!" Aldo langsung menarik kasar Satya 
ikut bersamanya. 


"Lah, ga seru Lo! Kenapa gue Lo ajakin, hah?" 


"Ya kali gue bawa makanan sebanyak itu sendiri, beb!" 
jawab Aldo membuat Satya menampol kepalanya. 


"Nggak ada aklak lu, ye!" Aldo hanya nyengir saja 
membalas omelan Satya. 


Devan meraih tangan Angel yang sedang berlipat di meja 
membuat Angel tersentak kaget. 


"Kenapa diam aja?" tanya Devan yang mendapat gelengan 
dari Angel. 


"Nggak pa-pa." 


"Canggung?" Devan terkekeh mengerti lewat dari raut wajah 
Angel. "Lama-lama pasti bakal terbiasa. Semua butuh 
proses." kata Devan mengecup singkat punggung tangan 
gadisnya. Angel hanya tersenyum melihat apa yang Devan 
lakukan. 


"Ngel?" 
"Iya?" Gadis itu menyaut. 


"Gue tau, hati lo sepenuhnya belum jadi milik gue. Tapi 
dengan sekarang status gue yang menjadi pacar lo, bisa gue 
minta lo belajar untuk mencintai gue? Mungkin sulit, tapi 
gue yakin lo bisa." 


Angel menarik nafas panjang kala Devan berkata demikian. 
Dia diam sejenak. "Lo cinta sama gue?" 


"Lo tau jawabannya, Ngel. Awalnya memang hanya sebuah 
tantang buat gue, tapi tantangan itu berubah jadi 
keseriusan." 


Angel mengangguk seraya tersenyum tipis, "Gue akan 
coba." 


Devan menarik ikat rambut Angel. Hingga kini membuat 
rambutnya tergerai indah. "Lebih cantik digerai, jangan di 
ikat lagi." 


"Bucin... Bucin..." sorak Aldo datang dengan nampan 
berisikan makanan ditangannya. 


"Nggak kasian apa sama jomblo!" ujar Satya ikut 
menanggapi. "Liat tuh, muka - muka jomblo! Kasihan ei," 
Satya menunjuk Gery, Sella, Pujki dan Kenan. 


"Makanya, cari pacar sana!" suruh Devan membuat Angel 
yang disebelahnya terkekeh. 


"Mulai sekarang harus pasang badan, siap ini bakal banyak 
bucin-bucin yang lainnya." celetuk Gery terkekeh. 


"Eh gais! Liat deh!" Aldo menunjuk menggunakan dagunya 
kearah sudut kantin, membuat mereka semua mengikuti 
arah tunjuk Aldo. 


"Mita?" kata Gery dan Satya bertanya bingung. 
"Kenapa sama Mita?" tanya Sella. 


"Kalian ngerasa aneh nggak sih sama Mita?" Kemudian Aldo 
menatap Devan. "Ngerasa nggak, Al?" 


Devan hanya mengangkat bahunya acuh tak peduli. 
Menurutnya itu bagus. Sekarang tidak akan ada lagi cewek 
ganjen yang akan menempel manja padanya. 


"Ngapain ngurusin itu cabe! Nggak guna banget!" ucap 
Pujki tajam lalu melirik sinis Mita yang hanya menatap 
sekilas kearahnya. Mita sadar ia tengah digibahin saat ini. 


"Aneh aja gitu, biasanya nempel ke Alarik mulu, lah ini? 
Udah beberapa hari ini dia diam anteng gak ganggu Alarik!" 
ujar Aldo membuat Angel menarik sudut bibirnya. Kenan 
yang duduk dihadapan Angel menangkap perubahan wajah 
Angel membuatnya mengerutkan alis. Hanya sedetik, 
hingga kini raut wajahnya berganti dengan ia ikut menarik 
sudut bibirnya setelah tau hal gila apa yang telah Angel 
lakuin pada Mita. Cenayang yah kau Kenan! 


(Apa yang Angel lakuin pada Mita? Masih ingat nggak 
chapter dimana Mita datang dengan dua temannya waktu di 
toilet?) 


Flashback on 


Angel baru saja keluar dari kamar mandi. Sekarang ia 
tengah mencuci kedua tangannya di wastafel. Sesekali ia 
bercermin merapikan rambutnya yang berantakan. 


"Jauhin Devan!" Angel berbalik badan melihat siapa yang 
bicara padanya. 

Tiga orang! Mita datang bersama dua orang temannya atau 
dayang-dayangnya. 


"Siapa Lo?" tanya Angel tak tau siapa cewek berbaju ketat 
yang berdiri dihadapannya ini. Terlalu cuek akan sekitar, 
membuat Angel tak mengenali orang-orang disekitarnya. 


"Gue? Mita! Si penguasa Sekolah dan sang ratu dihati 
Devan!" ujarnya bangga seraya melipat kedua tangannya di 
dada. 


"Oh!" 


Mita melotot mendengar respon cuek Angel. Melangkah 
selangkah maju kedepan, Mita mempersingkat jaraknya 
dengan Angel. Hingga kini Angel terpaksa menatap agak 
kebawah sebab Mita yang jauh lebih pendek darinya. 


"Jauhin Devan!" ucapnya tegas menatap tajam Angel yang 
hanya menatap datar Mita. 


"Ngerti?!" ucapnya lagi. 


Angel menatap dua orang teman Mita yang tadi datang 
bersamanya. Melalui tatapan matanya, Angel menyuruh 
agar mereka pergi. 


Seolah tak berani, dua orang cewek itu dengan segera pergi 
meninggalkan Mita yang kini mulai terlihat takut. 


"Sialan Lo! Ngapain ngusir teman gue? Hah?" bentaknya 
sedikit teriak. 


"Ngapain mau?" tanya Angel santai lalu berjalan kearah 
pintu toilet dan menguncinya. 


"Kok? Ngapain Lo kunci segala?" tanyanya bingung. 


"Biar nggak ada yang ganggu Lo dan gue!" ujar Angel santai 
bersandar pada dinding. 


"Gue peringatin yah sama Lo! Jauhin Devan! Karna dia itu 
milik gue!" 


"Lo kenal gue?" tanya Angel tetap santai mengabaikan 
ucapan Mita. 


"Gue gak pernah mau kenal sama cewek yang cuman 
datang merebut milik gue!" 


"Oh, berarti gak tau dong, yah?" Angel mengangguk- 
angguk. 


"Apa, sih Lo! Aneh!" ketus Mita. 


"Tau anak Angel's?" tanya Angel membuat jantung Mita 
tiba-tiba berdetak cepat. 


"Maksud loh apasih? Ngawur tau gak! Yah, gue tau lah sama 
anak Angel's!" ucapnya menutupi ketakutannya. 


Angel melipat kedua tangannya di dada, "Anak angel's gak 
suka sama orang yang suka memerintah mereka se- 
enaknya, karna mereka sangat suka memerintah! Dan Lo?!" 
Angel menunjuk tepat diwajah Mita. "Lo baru aja melakukan 
itu!" ucap Angel tajam. 


Mita berkerut bingung sesat, berusaha memahami 
perkataan Angel. "L- Lo? A-anak Angel's?" tanya Mita 
spontan memundurkan langkahnya. Entah mengapa kalimat 
itu otomatis keluar dari mulutnya. 


"Angel, Angel's, Angel, Angel's." ucap Angel terus 
mengulang kata itu seraya terus melangkah maju 
mendekati Mita. Mita terus mundur hingga badannya 
mentok di dinding. 


"Jangan sakiti gue! Jauh - jauh Lo!" ucap Mita histeris sambil 
menyilangkan kedua tangannya didepan wajah takut 
menatap wajah Angel. Percayalah, sisi iblis Angel telah 
keluar saat ini. 


"Gue cuman minta Lo jauhin Devan! Tapi, kalau Lo gak mau 
yaudah! Gue yang menjauh!" 


Plak! 
Angel menampar kuat pipi Mita. 


"Lo ngelakuin kesalahan karna Lo udah nyuruh gue jauhin 
Devan asal Lo tau, bitch!" maki Angel berteriak. 


"Maafin gue! Gue janji gak bakal ganggu Lo ataupun Devan 
lagi. Gue janji! Please bebasin gue." pintanya menyatukan 
tangannya lalu berlari kearah pintu. Air matanya kini telah 
deras membanjiri wajahnya. 


Angel ikut berlari mencegat Mita. Untung cepat, hingga kini 
pintu kembali tertutup membuat Mita gagal untuk lari. 


"Gue mohon, biarkan gue pergi!" Pintanya berlutut dibawah 
Angel, air matanya terus bercucuran. la tau bagaimana 
kekejaman anak Angel's. Ditambah lagi banyak isu yang 
menyimpang tentang anak angel's membuat anak angel's 
sangat ditakuti banyak orang. 


Angel tak kasian melihat kondisi Mita yang sangat kacau 
dibawah sana berlutut padanya. Malah ia senang melihat 
Mita yang ketakutan seperti ini. 


"Dengan syarat Lo tutup mulut tentang siapa gue!" ketus 
Angel dingin menatap tembok didepannya. 


Mita bangkit dari posisinya lalu menganggukkan kepala 
pertanda ia setuju akan syarat yang Angel berikan. 


"Lo ingkar? Tangan gue yang akan menjemput kematian Lo!" 
ucap Angel menusuk dan menatap tajam Mita yang melotot 
kaget. 


"Iya, gue janji!" ujarnya lalu meraih ganggang pintu dan 
dengan cepat bergegas keluar kamar mandi. 


Angel tersenyum dengan seringainya, menatap kepergian 
Mita, gadis itu terkekeh. 


Flashback off 


aaa 


Motor Devan sudah terparkir rapi dihalaman rumah Angel. 
Devan membuka helmnya lalu meletakkannya pada stang 
motor. Angel turun lalu menyodorkan helmnya pada Devan. 


"Ntar malam gur mau ngajakin lo ke suatu tempat, mau?" 
tanya Devan meminta. 


"Iya." Angel menganggukkan kepala setuju. "Mau kemana 
emang?" tanyanya. 


"Ada, deh!" ujar Devan membuat Angel memutar bola 
matanya, lalu terkekeh. 


"Yaudah, sekarang masuk rumah langsung istirahat ya, ntar 
malam aku jemput. Nggak perlu cantik-cantik amat, soalnya 
mau diapain juga tetep cantik," ujar Devan membuat Angel 
tersenyum geli. 


"Iya bawel!" 
"Bawel - bawel gini juga pacar kamu!" 
"Iya-iya pacar!" balas Angel membuat Devan tertawa. 


aaa 


Angel menjatuhkan tubuh  lelahnya pada kasur 
kebesarannya. Matanya menatap plafon kamar. Ingatannya 


kini melayang pada saat dimana Devan tengah menyatakan 
perasaan didepan umum. Seketika senyum indah terbit 
diwajahnya saat ia kembali merasakan pelukan hangat 
Devan. 


Sekilas bayangan senyum bang El muncul dalam haluan 
Angel. Tetap mengembangkan senyumnya, air matanya 
turun tanpa seizinnya. 


"Bia senang bang, sekarang Bia benar - benar senang! Tapi, 
kebahagian Bia bakal lebih lengkap jika Abang masih ada 
disini." ucapnya lirih. 


"Abang tau gak? Bia baru aja jadian sama Devan. Cowok 
yang udah berhasil buat Bi bangkit dari kesedihan." 


"Abang? Abang denger Bia, kan? Semoga dengar yah!" Air 
matanya terus turun tanpa henti. 


"Demi Abang nih, Bia berusaha bersikap hangat ke semua 
orang. Gak cuek - cuek lagi, demi Abang!" Angel terkekeh 
kecil. 


"Bangga nggak sama Bia?" 


"Bia mau ke makam Abang sekarang, tapi Devan bilang 
harus istirahat, soalnya nanti malam kami bakal pergi ke 
suatu tempat. Jadi, mungkin Bia bakal ketempat Abang 
besok." 


"Angel!" panggil Pujki memasuki kamar Angel. Sedari tadi ia 
mendengar seluruh isi hati Angel melalui ucapannya. 


Angel menghapus air matanya kasar saat Pujki mulai 
berjalan mendekatinya. la benci dimana air matanya 
ditonton oleh orang lain. Lemah! Itu yang dipikirannya saat 
orang lain melihatnya menangis. 


"Cie yang bakal pergi dinner" olok Pujki duduk disebelah 
Angel. la tak akan membahas tentang bang El. Karna itu 
pasti akan membuka kembali duka disaat Angel sudah mulai 
mengiklaskan. 


"Dinner?" Angel bangkit dari duduknya. 


"Devan nggak bilang dia bakal ngajakin dinner!" ucap 
Angel. 


"Yaiyalah nggak bilang! Orang dia mau kasih kejutan 
ngapain ngomong ke Lo?!" 


"Kok Lo tau?" 


"Nebak! Kan, Lo baru jadian. Yah pasti bakal di ajakin 
dinner" Angel hanya mengangguk membenarkan ucapan 
Pujki. Tak pernah berfikir kesana sebelumnya. 


"Lo udah nyiapin baju buat dinner nanti malam belum?" 
Angel menggeleng. 


"Astaga! Siapin sekarang supaya ntar malam Lo nggak repot 
milih baju sayang!" 


Angel mengerutkan dahinya melihat Pujki yang malah 
heboh sendiri. 


Kemudian Pujki berjalan menuju lemari baju Angel dan 
membukanya. "YA ROBB! Kenapa isi lemari Lo bajunya hitam 
semua???" heran Pujki berteriak membuat Angel menutup 
telinganya. 


"Pantes Lo sad girl! Orang baju Lo gak ada pundi - pundi 
kebahagian, hitam begini!" maki Pujki lalu menutup kasar 
lemari. 


BRAK 


"Untung gue baik! Pake baju gue aja." ucapnya lalu berjalan 
kearah lemari khusus dimana letak baju - baju mewahnya 
berada. 


Angel tak peduli, dia memejamkan matanya ingin 
beristirahat. Biarkan saja Pujki yang sibuk mencari pakaian 
untuk ia kenakan nanti malam. Angel tidak akan peduli 
pada hal itu. 


TBC 
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34. Tentang Devan 


Dua insan sengaja dipertemukan untuk memulai kisah yang 
baru. Tapi, jangan lupakan bahwa Tuhan akan memberi 
penyebab akan hadirnya dia. 


Malam telah tiba. Senja yang indah hilang ditelan oleh 
malam. Saat ini cahaya senja berganti dengan sinar 
rembulan. Langit hitam terlihat semakin cantik karna 
hadirnya bintang disisi bulan yang indah menemaninya. 


Angel berdiri dibalkon kamar menatap bintang-bintang 
diatas sana seraya menunggu kedatangan Devan. 


Setelah perdebatan yang cukup panjang antara Angel dan 
Pujki, akhirnya Angel menang adu mulut dengan ia yang 
memilih baju yang akan ia pakai malam ini. Bagaimana 
Angel tidak menolak saran Pujki jika baju yang Pujki pilih 
adalah baju yang sangat-sangat kekurangan bahan. 
Membayangkan ia memakai itu saja sudah membuatnya 
jengkel. Belum lagi warna baju yang sangat mencolok. 
Kuning tai, merah darah, biru langit. Hadehh! 


Brumm 


"ANGEL?! Bebeb Devan udah datang!" teriak Pujki dari 
dalam kamar. 


Angel menjatuhkan pandangannya kebawah. Tepat dibawah 
sana, Devan baru saja turun dari motor dan melambaikan 
tangan padanya. 


"Turun sini!" suruh Devan. Tangannya bergerak 
menyuruhnya untuk segera turun. 


Angel mengangguk, "iya, bentar!" ujarnya berteriak. Angel 
dengan segera bergegas meninggalkan balkon kamar. 


"Cie yang mau dinner sama ayang beb," olok Pujki 
menggoda Angel. 


Angel menghentikan langkahnya saat ia melewati tempat 
dimana Pujki sedang duduk santai dikamarnya. 


"Diam, Lo!" ketus Angel lalu kembali melanjutkan 
langkahnya. 


"Cie yang tadi disekolah malu -malu!" Sorak Pujki lagi. 
"Cie yang mau berduaan!" 


"Cie!" sorak Pujki makin gencar akan tetapi diacuhkan oleh 
Angel. 


"Cieee... Woi cieee!!!" 


Merasa diacuhkan Angel, Pujki bergegas dari posisi 
nyamannya. la bangkit dari tempatnya menyusul Angel 
kebawah. Sebuah ide jahil terlintas dipikirannya. 


Tiba di pintu utama, Angel langsung memutar knop pintu 
sebab tak ingin membuat Devan menunggu lama. Pintu 
terbuka, pandangan Angel langsung terkunci akan tatapam 
mengintimidasi milik Devan. 


Devan tersenyum manis semanis gulali menatap Angel yang 
berdiri dihadapannya. Menurunkan pandangannya dari 
mata Devan, Angel ikut tersenyum melihat Devan yang 
tersenyum padanya. Sedetik kemudian senyumnya hilang 
berganti dengan raut wajah khawatir bercampur 
kebingungan. 


Luka. 


Ada bekas luka yang masih mengeluarkan darah segar dari 
sudut bibirnya. Itu seperti bekas tonjokan. 


"Kenapa?" tanya Devan yang melihat perubahan dari raut 
wajah Angel. 


Menghiraukan pertanyaan Devan, tangan Angel bergerak 
menyentuh luka itu. 


"Aw." 
"Siapa?" tanya Angel pelan. 


Menaikkan satu alisnya Devan bertanya 'apa?' sebab tak 
paham. 


"Luka ini?" kata Angel. 
"Gak apa-apa.." 


Seolah mengerti dan tak ingin membuat Angel khawatir, 
Devan berusaha untuk bersikap santai dan tak 
memperdulikan lukanya. 


"Jujur, Dev!" pinta Angel tegas. 


"Udah siapkan? Yuk jalan!" Devan menarik perlahan tangan 
Angel, mengabaikan ucapan gadis itu. 


"Stop!" Angel menahan pergerakan Devan, membuat 
langkah cowo itu terhenti. 


"Kenapa lagi, sayang?" Devan tertoleh, menatap Angel 
dengan lembut. 


"Bukak jaket Lo!" suruh Angel membuat Devan sedikit 
kaget. 


"Buat apa?" 
"Bukak!" 
"Gak! Mau apasih?!" 


"Gue mau mastiin sesuatu, Dev!" Desak Angel mulai kesal 
karna Devan tak menurut. 


"Apa?" 
"Nurut deh!" 
"Apa dulu?" 


Angel geram dan dengan kasarnya ia menarik lepas jaket 
kebesaran anak Tiger yang membaluti tubuh Devan. 


"Kan!" ucap Angel menatap syok setelah ia berhasil 
menanggalkan jaket Devan. 


"Kamu kenapa, sih Devan? Kok bisa begini?" 


"Makanya gue gak mau buka!" ujar Devan lalu kembali 
memasang jaketnya. 


"Jangan dipasang lagi! Obatin dulu!" marah Angel saat 
Devan akan kembali memasang jaketnya. 


"Masuk! Gue bantu obatin." 


"Gue gak kenapa - kenapa. Ini cuman luka kecil kok!" Devan 
berusaha menyakinkan. 


"Luka kecil gimana? Itu cakaran kayaknya dalam Devan!" 


Sama seperti waktu itu dimana Devan datang kerumah 
Angel mengantarkan martabak. Malam ini ia kembali lagi 
dalam keadaan yang sama. Bekas luka disudut bibirnya. 
Cakaran panjang yang cukup dalam membuat darah segar 
ikut keluar dari kulit tangan Devan. 


"Dua kali! Dua kali gue liat Lo dalam keadaan kayak gini. 
Sebenarnya Lo kenapa?" tanya Angel dengan nada bergetar, 
terlihat sangat khawatir dan takut Devan kenapa-kenapa. 


"Gue seneng Lo sekhawatir ini sama gue. Itu berarti Lo udah 
mulai ada rasa sama gue. Bener nggak pacar?" 


"Apasih! Gue serius." kesal Angel saat Devan malah 
bergurau. 


"Pipi Lo merah tuh!" 


"Iyalah, orang juga lagi marah. Gimana nggak merah?" desis 
Angel ketus. 


"Gimana, sih, caranya buat pipi lo merah karna baper?" 
celetuk Devan menatap Angel seraya berfikir. 


"Nggak akan bisa lo, gue juga nggak gampang baper." 

"Oh ya?" tanya Devan terdengar keraguan dari nada 
bicaranya akan ucapan Angel. "Mau gue buktiin kalau gue 
bisa buat lo baper?" 


"Coba, buktiin!" tantang Angel berkacak pinggang, menatap 
Devan dengan dagu sedikit terangkat. 


"Yakin? Ntar baper gue nikahin lho?" Devan tersenyum jail, 
menatap Angel dengan satu alis terangkat. 


"Iya, ayo buruan." 


"Oke, fine!" Devan maju selangkah, mengikis jarak 
antaranya dengan Angel. Lalu menggengam kedua tangan 
Angel. 


Sejenak Devan sengaja menciptakan hening diantara 
mereka. Menatap manik mata Angel lekat, Devan mengecup 
tangan Angel. 


"Angel, aku bangga bisa milikin kamu. Bagi aku, kamu 
adalah setitik kebahagiaan dalam kelamnya takdir yang aku 
punya. Kamu dan aku, yang sama-sama memiliki hidup 
kelam, dan berharap bisa bersama saling menggenggam 
melewati kelamnya hidup." 


Ucapan itu terluncur begitu saja dari mulut Devan. Hatinya 
yang ingin berkata demikian, itu artinya Devan jujur 
mengatakan dari lubuk hatinya yang terdalam. 


Rasa hangat menjalar keseluruh tubuh Angel, gadis itu 
terdiam akan ucapan Devan. Menahan senyumnya, Angel 
memegang rahang Devan. 


"Hidup aku begitu dark untuk kamu masuki, Dev. Tapi 
dengan adanya kamu sekarang disisi aku, bisa aku minta 
kamu menjadi lilin dalam kegelapan itu?" 


Devan tersenyum seraya mengangguk pelan. Lalu 
mengecup kening Angel sesaat. "I'm even ready to become 
a lantern." 


Angel langsung memeluk Devan erat, merasa bahagia 
sendiri dalam hatinya. "Makasih ya." Devan mengangguk 
dengan membalas pelukan Angel. 


"Yes baper!" seru Devan dalam pelukannya. "He em, KUA 
langsung nggak?" tanya Angel terkekeh. 


"Gas lah!" Devan tertawa, mengusap rambut Angel penuh 
sayang. 


"Sekarang bilang ke aku, kamu kenapa?" Gadis itu melepas 
pelukannya, beralih memegang tangan Devan, melihat luka 
cakaran disana. 


"Luka kecil mah, biasa." cetus Devan yang langsung 
digampar oleh Angel. Tepat pada luka cakaran, membuat 
Devan menjerit kesakitan. 


"Serius, jawab yang bener!" Kesal Angel muak. Hampir saja 
ia menangis membuat Devan langsung panik. 


"Hey, jangan nangis! Iya - iya aku minta maaf! Aku gak apa - 
apa sayang!" 


"Nyebelin lo itu, maunya apasih?!" Angel menghapus kasar 
air matanya yang ternyata berhasil lolos. 


"Mau-nya kamu, gimana dong!" 
"Najong!" 


Angel melihat kembali luka yang lain, wajahnya yang 
khawatir, bercampur kesal membuat Devan jadi gemas 
sendiri bila melihatnya. 


"Yaudah, kalau kamu mau tau banget, bakal aku kasih tau." 
ujar Devan. "Yuk, ikut aku ke suatu tempat." Devan menarik 
Angel menuju motornya. 


"Dev? Tapi itu belum di obati!" 
"Gapapa!" kata Devan memasangkan helm pada Angel. 


"Serius?" 


"Iya sayang, buruan naik!" Angel menghela nafas kasar, lalu 
naik keatas motor Devan. Sekarang ia akan tau dari mana 
asal luka itu. 


"BUSET! GUE MAU NGERJAIN MEREKA JADI GAGAL KAN. 
ANGEL, SIH! KALAU MARAH SEREM AMAT, NJIR! Kaga berani 
gue jadinya." Pujki menatap kesal kepergian Devan dan 
Angel. Berniat ingin mengerjai malah tak jadi. 


"Bodo ah! Mending gue chat ayang beb. Ayang beb lagi apa, 
yah? Eh! Gue punya ayang beb emangnya? Ah sarap Lo 
Pujki!" makinya sendiri. 


Pujki menghentikan langkahnya di pertengahan tangga 
setelah sadar posisinya saat ini. Sendiri! Pujki baru sadar 
jika ia sendiri dirumah Angel. Dirumah megah keluarga 
Dewaga! OMAIGAT!!! HUA MAMI TAKUTTT!!! 


Pujki berteriak lalu bergegas segera menaiki tangga menuju 
kamarnya. Lebih tepatnya kamar Angel, sih. 


aaa 


Cukup lama mereka menghabiskan waktu diperjalanan. 
Walaupun malam ini malam kamis, tapi tetap saja jalan ibu 
kota sangat padat membuat mereka menghabiskan waktu 
sekitar 20 menit. Setelah sampai ditempat yang dituju, 
Angel turun dan memberikan helmnya pada Devan. Lalu ia 
menatap bingung tempat dimana Devan mengajaknya saat 
ini. 


Tempat spesial? Maksud Devan tempat spesial itu rumah 
sakit jiwa? Angel menatap Devan yang kini sudah berdiri 
disebelahnya. 


"Ngapain kesini?" tanyanya. 


"Ikut aja." 


Lalu Devan menggenggam tangan Angel dan membawanya 
masuk kedalam sana. Walaupun bingung, Angel tetap 
menurut mengikuti kemana Devan membawanya. 


Setelah sampai didalam, Angel celingak-celinguk ke segala 
arah melihat banyak orang - orang yang gangguan jiwa 
berkeliaran. Yah, namanya juga rumah sakit jiwa. 


Berjalan di belakang Devan, Angel tak sadar saat Devan 
menghentikan langkahnya membuat Angel menubruk keras 
punggung Devan. 


"Auh! Bilang - bilang kalau ngerem!" 


"Kamu, sih! Ga liat jalan." balas Devan terkekeh melihat 
Angel yang mengelus jidatnya. 


"Kenapa berhenti? Udah sampe?" tanya Angel. 


"Mau pipis bentar. Aku kebelet dari tadi. Izin yah, ibu 
negara?" ujarnya meminta izin dengan raut wajah menahan 
sesak. Menurut Angel ekspresi yang Devan tunjukkan 
sangatlah menggemaskan. 


"Iya sana cepet, sebelum bocor!" ujar Angel tertawa kecil. 
Mendengar itu, Devan langsung ngacir pergi menuju toilet. 


Angel duduk disebuah bangku sambil menunggu 
kedatangan Devan. la melihat sekelilingnya dimana banyak 
terdengar racauan orang - orang yang gangguan jiwa. 
Tatapannya terhenti pada seorang wanita paruh baya yang 
duduk selonjoran tak jauh darinya. Wanita itu duduk 
dilantai dengan boneka ditangannya. Mengelus kepala 
boneka itu, Angel mengerti jika wanita itu menganggap 
boneka itu adalah anaknya. 


Bangkit dari posisi duduknya, Angel melangkah mendekati 
wanita itu. Setelah berada didekatnya, Angel ikut duduk 
dilantai menatap wanita itu seraya tersenyum. 


"Ibu lagi apa?" tanyanya membuat wanita itu sontak 
menatap takut-takut Angel. 


Bergerak mendekap boneka yang ia sangka anaknya. 
Wanita itu memeluk erat boneka. 


"Kamu mau apa? Mau ngambil anak ku, yah?" ujarnya 
bergerak menggeser tubuhnya menjauh dari Angel. 


"Eh, enggak kok, enggak! Cuman mau kenalan, boleh?" 
Wanita itu diam. 


"Aku Angel. Itu anak ibu? Cantik, yah!" 


Wanita itu mengangguk antusias saat Angel mengucapkan 
kata 'cantik'. 


"Iya ini anak ku! Namanya Angel juga! Atau jangan-jangan 
kamu anak ku? Kamu anak ku? Benar? KAMU ANAK KU?" 


Angel sontak mundur dan bangkit dari duduknya. la syok 
mendengar penuturan wanita itu. Belum lagi saat wanita itu 
berteriak histeris. 


"KAMU ANAK KU? AAA ANAK KU!!!" ucapnya berdiri lalu 
melempar asal boneka yang ia pegang dan mulai berjalan 
mendekati Angel. Memundurkan langkahnya, Angel 
perlahan menjauh dari wanita itu. 


"Sial! Dasar orang gila. Nyokap gue bukan Lo!" ucap Angel 
berbatin. 


"ANAK KU!" 


"SUSTER - SUSTER CEPAT! ADA PASIEN YANG NGAMUK!" 
teriak penjaga disana yang melihat kearah mereka. Seketika 
para penjaga rumah sakit berlari mendekat dan menarik 
mundur wanita itu dari Angel. 


Devan yang baru saja kembali dari toilet seketika berlari 
saat mendengar teriakan ribut - ribut. 


"Kamu nggak kenapa - kenapa, kan?" tanya Devan panik 
mendekati Angel. 


"Enggak!" Angel menggeleng lalu ia melihat kepergian 
wanita tadi. 


"Kamu kenal?" Angel menggeleng menjawab pertanyaan 
Devan. Menjongkokkan tubuhnya, Angel mengambil boneka 
yang tadi wanita itu campakkan. 


Devan hanya diam memperhatikan apa yang Angel lakukan. 
Hingga kini ia melihat Angel menghadang seorang suster 
yang lewat didepannya. 


"Sus! Ini, punya wanita tadi." Angel menyodorkan boneka 
itu. Ketika tau apa yang gadisnya perbuat, tanpa sadar 
Devan menarik sudut bibirnya tersenyum. 


Devan berjalan mendekati Angel. "Udah?" Angel 
mengangguk. 


"Yaudah, sekarang ikut gue, yuk?!" Devan kembali 
menggenggam tangan Angel membawanya ke suatu 
tempat. Melihat tindakan Angel tadi membuat Devan 
semakin yakin untuk memperkenalkannya pada seseorang. 


"Ini tempat spesial?" tanya Angel memuat Devan menoleh 
kearahnya. Hanya sebentar hingga ia kembali menoleh 
kedepan. 


"Bukan! Aku mau kenalin kamu sama seseorang." ujar 
Devan membuat Angel hanya mengangguk. 


"Apa dia penting bagi mu?" 
"Sangat." 


Hati Angel berdenyut sakit. Ada rasa tak suka dalam hatinya 
saat Devan berkata seperti itu. Memilih diam, Angel 
mengurungkan niatnya ingin bertanya siapa seseorang 
yang sangat penting itu. 


"Tapi, kamu juga nggak kalah jauh lebih penting dari dia." 
ucap Devan membuat Angel tertunduk malu. 


"Gombal!" Angel memukul gemas bahu Devan. 


"Aku suka kamu yang ini." Devan berbisik ditelinga Angel 
lalu tersenyum mengedipkan sebelah matanya membuat 
jantung Angel sudah berdetak tak karuan. 


"Bararti yang dulu gak suka dong?" tanya Angel. Jujur 
sekarang Angel merasakan pipinya terasa sangat panas. 
Pasti pipinya sudah memerah seperti kepiting rebus saat ini. 


Devan mencubit gemas pipi Angel. "Suka juga, kok! Tapi 
lebih suka yang ini." Please gue mau teriak sekarang juga! 
Angel gak kuat kalau gini ya tuhan. Manis banget sihh! 
Pengen bungkus bawa pulang. 


"Dev!" peringat Angel melepas cubitan Devan dari pipinya. 
Sumpah Angel malu! Devan itu gak liat tempat apa ya? Ini 
rumah sakit jiwa gilak! Dari tadi mereka itu udah jadi 
sorotan orang - orang gila disini. Cari tempat yang sweet 
dikit kek! Ini malah di RSJ, dasar! 


"Udah sampe belum?" tanya Angel mengalihkan. 


"Udah nih!" Devan membuka knop pintu suatu ruangan. 
Tetap menggenggam tangan Angel, Devan membawa Angel 
masuk kedalam sana. 


"Eh, kamu datang lagi, Dev?" ujar dokter yang ada didalam 
sana yang kaget melihat kedatangan Devan. Kini dokter itu 
semakin kaget ketiga melihat kemunculan Angel dibelakang 
Devan. 


"Iya, Dok! Mau ngenalin seseorang." jawab Devan sopan. 


"Ya ampun, siapa? Ini yah?" tanya Dokter itu yang diangguki 
Devan. Lalu Devan menarik Angel agar berdiri tepat 
disebelahnya. 


"Aku Angel, Dokter." Angel memperkenalkan dirinya. 


"Naya. Orang - orang manggil saya Dokter Nay." ucapnya 
yang diangguki Angel. 


"Silahkan Devan kalau mau ketemu. Tapi, dia dalam 
keadaan terikat. Tidak masalah, kan?" 


"Iya Dokter, gak masalah. Lagi pula sekarang ada Angel. 
Devan takut nanti Angel malah celaka kalau gak di ikat." 
ucapnya sedih membuat Angel mengerinyit bingung 
mendengar perkataan Devan dan Dokter Nay. 


Dokter Nay mengangguk menyetujui ucapan Devan. "Ya 
sudah silahkan. Saya permisi dulu ada yang harus saya 
tangani. Jika ada apa - apa, disini ada suster yang akan 
memantau." Dokter Nay menatap suster yang ia maksud. 
Setelah mendapat respon dari Devan, barulah Dokter Nay 
melangkah keluar ruangan. 


Menghela nafasnya berat, Devan menatap Angel yang 
memberikan senyum semangat padanya. Melihat itu, sudut 


bibir Devan terangkat untuk ikut tersenyum. Menggenggam 
tangan Angel, Devan mulai melangkahkan kakinya 
mendekat pada sebuah tirai yang tertutup. 


Salah satu tangan Devan mulai bergerak membuka perlahan 
tirai yang menutupi. Sedangkan tangannya yang satu tetap 
setia menggenggam erat tangan Angel. 


Tirai terbuka. Dan terlihatlah seorang wanita sedang 
terduduk dengan mata yang menatap kosong kedepan. 
Salah satu tangannya terikat oleh tali. Dan tangannya yang 
satu memegang sebuah foto. Angel menatap bingung 
wanita itu sebab ia sama sekali tak mengenalnya. Berbeda 
dengan Devan. Seseorang yang dihadapannya ini adalah 
seseorang yang sangat penting baginya. Angel dapat 
melihat, tatapan sedih yang Devan tujukan pada wanita itu. 


"Ayo." Devan menarik Angel untuk mendekati wanita itu. 
Melangkah mendekat, Angel dan Devan kini sudah berdiri 
disebelah brangkar wanita itu. 


"Dev? Siapa?" tanya Angel pelan dan terdengar berhati - 
hati. Devan tersenyum singkat menatap Angel, lalu ia balik 
menatap wanita itu. 


"Mama." 


Devan menyebut itu membuat wanita tadi langsung 
menoleh ketika sadar. Angel cukup syok ketika Devan 
menyebut kata 'mama'. Berarti yang ada dihadapannya saat 
ini adalah mama Devan? Itulah pikir Angel. 


"Kenalin, ini mama gue!" ujar Devan mengelus kebelakang 
rambut Mamanya. 


Angel tersenyum. "Hai Tante! Kenalin aku Angel." 


Wanita itu mengangguk lalu ia ikut tersenyum saat Angel 
tersenyum, hanya tipis. Hati Angel seketika menghangat. 
Disenyumin oleh mama Devan membuat ia jadi merindukan 
ibu kandungnya. 


Menatap lama Angel, wanita itu bergumam tak jelas. Devan 
dan Angel pun tak mengerti apa yang wanita itu katakan. 


"Dewaga," lirihnya. Lalu ia kembali menatap kosong 
kedepan. Angel menjatuhkan pandangannya pada lengan 
wanita itu. Disana ada gelang yang bertuliskan namanya. 


Devina Flaras Acacio 


Angel membaca nama itu didalam hati. Setelah itu ia 
menatap Devan yang kini duduk disebelah Devi. 


Devi tersentak kaget saat Devan merangkulnya. "Mama 
disini baik - baik, yah? Denger kata dokter biar mama cepet 
pulang." ucap Devan membuat hati Angel terenyuh. 


Ternyata ini kehidupan keluarga Devan. Melihat ini, Angel 
menjadi merasa bersalah pada Devan. Angel terlalu fokus 
pada masalah hidupnya. Hingga ia lupa bahwa setiap orang 
pasti punya masalahnya masing -masing. Angel merasa 
bahwa selama ini ia pasti sangat membebani Devan dengan 
masalah - masalahnya. 


"Lo egois, Ngel!" Angel berucap dalam hati. Satu 
pertanyaan dalam benak Angel, dimana papa Devan? 


"Bang, Mama mau pulang. Mama bosan!" ujar Devi menatap 
putranya. 


"Iya, bentar lagi Mama pulang, sabar yah!" Devan mengelus 
bahu mama nya. Terlihat Devi yang mengangguk. 


"Bang, ini sakit. Tolong lepasin! Mama nggak sukak 
diginiin." Devi menggerak - gerakkan tangannya yang 
terikat. 


Devan dan Angel menatap apa yang dimaksud Devi. Ia ingin 
mereka membukakan tali itu dari tangannya. 


"Buka aja, Dev!" suruh Angel. 
"Tapi, kan?" 


"Bukak please, aku kasian." pinta Angel menatap harap 
Devan agar membukanya. 


Devan menatap kembali mamanya. "Devan buka, mama 
jangan ngamuk lagi, yah? Janji?" Devan mengangkat 
kelingkingnya dan langsung dijabat oleh Devi seraya 
mengangguk semangat. 


"Jangan ingkar janji, nggak boleh!" ucap Devan lalu 
membuka ikatan. 


"Biar aku yang bukak." Angel langsung mengambil alih 
membuka ikatan itu. 


"Makasih yah cantik." ujar Devi pada Angel saat tangannya 
sudah terlepas dari ikatan itu. 


"Kamu kenapa nggak bawa adik kamu jumpa mama?" tanya 
Devi membuat Devan membuang wajahnya kesamping. 


"Adik?" Gumam Angel bertanya sendiri. 


"Ma!" Devan menghela nafas sesaat, selalu saja ini yang 
mamanya tanyakan. 


"Hm." saut Devi. Angel diam memperhatikan interaksi 
mereka. 


"Jessie udah nggak ada. Dia udah lama ninggalin kita!" ucap 
Devan lembut membuat Devi menggeram marah. 


Plak. 


Satu tamparan keras mendarat diwajah Devan hingga 
membuat sudut bibirnya kini kembali mengeluarkan darah 
segar. 


Angel syok. Bagaimana tidak! la menangkap cepat 
perubahan raut wajah Devi. Yang tadinya lemah lembut 
seketika berubah. Angel mendekat mengelus bahu Devan 
memberikan ia kesabaran. 


"ABANG!" marahnya membentak. 


"Abang jangan gitu! Jessie putri mama masih hidup. Adik 
kamu masih hidup. Dia dirumah kenapa gak kamu ajak 
kesini?" 


"Abang serius, Mah! Jessie udah ninggalin kita." 
"GAK! ENGGAK BANG, ENGGAK!" 


"BERANI SEKALI KAMU MENGATAKAN BAHWA ANAK KU 
SUDAH MATI! ABANG MACAM APA KAMU?" Marah Devi 
mencengkram kuat seprai kasur untuk menyalurkan 
amarahnya. 


"Aku jujur, mah! Mama liat sendirikan kejadiannya gimana? 
Dia pergi ninggalin kita berdua tepat didepan Mama dan 
aku!" ucap Devan tanpa ia sadari air matanya jatuh. 


Devi menangis histeris. Dia meronta - ronta menendang 
kakinya membuat seprai kasur hancur berantakan. 
Tangannya juga bergerak terus menerus memukul 
kepalanya. 


"Mah! Jangan gini!" ucap Devan menarik tangan Devi agar 
berhenti memukul kepalanya. 


"Putri mama masih hidup! Dia masih hidup, bang! Jessie 
masih hidup!" racaunya terus menangis. 


"CEPAT PULANG, JANGAN BIARIN DIA SENDIRIAN. JESSIE 
TAKUT GELAP!" 


Devan memeluk erat Devi. Jujur disaat seperti inilah hati 
Devan benar-benar terasa sakit. Hatinya sakit saat dimana 
orang yang ia banggakan masih larut dalam masalalu yang 
begitu pahit. Sama! Devan juga berusaha untuk berdamai 
dengan masalalunya. Baginya ini sangat berat, sangat sulit. 
Tapi ia tak bisa berbuat apa - apa selain mengikhlaskan. 
Jalannya hanya satu! Menerima apa yang sudah ditakdirkan 
oleh Tuhan dengan ikhlas. 


Angel tak tau dan tak mengerti apa yang mereka debatkan. 
Memilih diam. Angel menatap sendu Devan yang saat ini 
terlihat rapuh. 


Angel mengelus bahu Devan sontak membuat Devan 
menoleh kearahnya. Angel tersenyum seolah memberi 
semangat pada Devan. Lalu ia menggenggam tangan Devan 
membuat Devan tersenyum lalu menggenggam balik 
tangan Angel. 


Kembali menatap kedepan. Devan menatap Devi, Mama-nya 
sudah terbaring tenang disana. Tangannya kembali terikat. 
Dokter Nay terpaksa memberi obat bius pada Devi karna ia 
kembali mengamuk menyakiti dirinya dan menyerang 
Devan. Sekarang Angel tau dari mana luka - luka yang ada 
pada tubuh Devan. Itu ulah Tante Devi. Mama Devan. 


TBC 


3000 word, part terpanjang sejauh ini 


FOLLOW AKU JANGAN LUPA, VOTE WOI 


Kalau suka jangan lupa vote gais, makasih manis 


35. Ancaman 


Mengapa kenangan mu sampai sekarang masih belum bisa 
aku lupakan? Padahal hati ini sudah membenci semua 
tentang dirimu. Sepertinya, karna hatiku sedikit ragu. 


"Jadi, semua luka ini karna Mama kamu." Angel menuangkan 
obat luka pada kapas. Lalu ia usapkan perlahan pada luka 
yang memenuhi lengan Devan. 


Devan mengangguk, "Aw, pelan - pelan." la meringis 
kepedihan. 


"Hm, tahan." 
Angel terus fokus mengobati luka pada lengan Devan. 


"Padahal, kalau enggak di obati, enggak apa-apa. Kamu aja 
yang berlebihan." Angel memutar bola matanya malas 
mendengar ucapan Devan. 


"Kalau nggak diobati, sembuhnya lama." 


Devan terkekeh. Ia terus memandang Angel yang sedang 
fokus mengobati lukanya. 


"Jangan diliatin terus!" 
"Kenapa? Kan, pacar aku." 


Angel diam menghiraukan ucapan Devan dan membiarkan 
Devan menatapnya terus menerus. Sekarang mereka tengah 
berada disebuah tempat makan dengan suasana diluar 
ruangan. Ini bukan cafe, melainkan tempat makan yang 
berada dipinggir danau. Disini, mereka duduk disebuah 


meja kecil dengan beralaskan karpet sebagai alas duduk 
mereka dari rumput. 


Devan sengaja memilih tempat ini sebagai tempat kencan 
pertama mereka. Dan inilah yang Devan sebut suatu tempat 
yang spesial. 


Disuasana malam ini, mereka disuguhkan dengan indahnya 
lentera yang bergantungan. Lampu kelap - kelip juga ada 
sebagai hiasan. Dan dimeja mereka tersedia sebuah lilin 
yang menambah kesan romantis. Ditambah lagi, disudut 
sana, tak jauh dari tempat mereka, ada yang memainkan 
gitar dengan lirik lagu romantis. 


"Aku pikir luka ini ulah anak Vegos." ujar Angel menatap 
Devan yang sedari tadi terus menatapnya. Senyum Devan 
sangat manis semanis gulali membuat Angel ikut 
tersenyum. 


"Kalau emang iya anak Vegos, kamu mau ngapain?" tanya 
Devan membuat Angel berfikir. 


"Hm, mungkin balik melukai mereka." Devan kaget 
mendengar perkataan Angel. 


"Emang kamu berani?" 
"Berani, dong!" 

"Serius berani?" 

"Serius! Kamu nggak percaya?" 
"Sedikit." 


"Liat aja nantik kalau mereka berani lukai kamu." Angel 
berucap sombong. 


"Jadi pengen cepat - cepat war sama anak Vegos biar luka." 
"Kenapa?" Angel kaget mendengar ucapan Devan. 


"Mau liat keberanian kamu." Angel menghembuskan 
nafasnya kesal mendengar perkataan Devan. 


"Jika itu terjadi, kamu nggak bakal pernah ngeliat apa yang 
akan aku lakukan. Tapi, kamu hanya akan mendengar apa 
yang telah terjadi. Dan aku harap itu tidak akan pernah 
terjadi." Angel berucap dalam hati. 


Devan meraih tangan Angel lalu menggenggam erat. "Kalau 
ada orang yang berani lukain kamu, bilang ke aku, ya?" 


"Kenapa?" 
Devan diam. 


"Karna nanti orang itu bakal mati?" tanya Angel yang 
mengulang perkataan dilan kepada milea yang ia dengar 
saat ia melihat Pujki menonton film dilan 1990 dilaptop. 


Devan menggeleng. "Karna, ngelukain kamu sama aja 
ngelukain aku. Dan jika kamu terluka, aku nggak akan 
segan-segan buat ngabisin itu orang. Sebab dia sudah 
berani melukai Ratu, ku!" 


"Aku Ratu kamu?" 


"Kamu sang pemilik tahta tertinggi didalam sini." Devan 
menarik tanggal Angel dan meletakkannya didada kirinya. 


Jantung Angel berdetak cepat saat ia merasakan detak 
jantung Devan lewat tangannya. 


"Kenapa detakannya cepet?" celetuk Angel. 


"Kata orang sih, itu tandanya cinta." Kekeh Devan membuat 
Angel ikut terkekeh. 


"Gombal banget!" 


"Demi apa sih? Gombalin pacar sendiri nggak papa kali ya." 
tawa Devan mengusap kasar rambutnya. 


"Jangan, ih!" omel Angel sebal rambutnya jadi berantakan. 


Malam ini Angel bahagia. Dia sangat bahagia. Ternyata 
melupakan seseorang itu tidak cukup sulit jika kita mau dan 
kembali membuka hati untuk seseorang. Hati yang dulu 
sudah beku sekarang telah ada seseorang yang berhasil 
mencairkannya. Angel tersenyum disela-sela makannya 
menatap Devan yang kini sedang menikmati makanannya. 
Dia Devan. Yang telah berhasil mendapatkan hati Angel. 
Seseorang yang telah berhasil masuk dan 
memporagandakan hatinya. 


Berjalan menuju parkiran motor, Devan tak pernah 
melepaskan genggaman tangannya dari Angel. Angel tak 
risih tangannya digenggam. Tapi ia risih akan tatapan 
orang-orang yang terus menatapnya. Bagaimana tidak? Dari 
saat mereka di kasir, Devan terus menggenggam hingga 
kini mereka diparkiran. 


"Hey, come here!" Devan menarik dan kembali 
menggenggam tangan Angel erat. Sebab tadi Angel sempat 
menarik kasar tangannya agar terlepas dari Devan. 


"Lepas dulu." Angel kembali melepas tangannya dari 
genggaman Devan. 


"No!" Devan kembali menggenggam. 


"Bentar aja." Angel kembali melepas. 


"Why, baby?” Devan bertanya bingung lalu kembali 
menggenggam. Angel tak mau kalah, ia pun kembali 
melepasnya membuat Devan menatap marah kearahnya. 


"Dev, aku-" 
BUGHH 


Mata Devan melotot kaget dan langsung saja dengan 
gerakan cepat ia menangkap tubuh Angel yang hampir 
jatuh tersungkur kebawah akibat seorang pejalan kali 
menabrak Angel dari belakang. 


Jantung Angel berdegub cepat sebab dia syok ditabrak 
begitu saja dari belakang. Belum lagi, kini jantungnya 
semakin berdegub cepat saat bibirnya mendarat mulus 
pada leher jenjang milik Devan. 


"WOI?! JALAN TUH MATA DIPAKEK! PUNYA MATA, KAN LO?!" 
teriak Devan memarahi orang yang menabrak Angel tadi 
membuat Angel sadar lalu berdiri memperbaiki posisinya 
yang intim dari Devan. 


"I'm sorry." Cowo yang menabrak Angel tadi menoleh sedikit 
kebelakang untuk meminta maaf. 


Posisi Angel tadinya menunduk. Saat ia mendengar suara 
cowo itu, dengan sigap Angel mengangkat kepalanya 
menatap orang itu. Jantung Angel kembali berdegub cepat 
saat matanya langsung bertatapan dengan netra tajam 
cowo itu. 


Deg 


Angel menahan rasa sesak di dadanya saat ia mengenali 
sang pemilik dari mata itu. Walau hanya mata yang ia lihat. 


Angel dapat mengenali dengan jelas siapa cowo dibalik 
masker hitam dengan topi yang menutup kepalanya. 


"L-lo?" Angel terbata-bata. 


"Sorry, saya buru-buru." Ia langsung pergi meninggalkan 
Devan dan Angel. 


"WOI?!" Devan berteriak akan mengejar cowo itu, tapi 
langkahnya terhenti saat Angel menahannya. 


Angel masih diam larut dalam pikirannya. Suara itu? 
Mengapa sangat mirip dengan seseorang dimasa lalunya? 
Apa itu dia? Air mata Angel jatuh tanpa diminta. Jika tadi 
benar itu dia, jujur Angel ingin berlari dan memeluknya erat. 
Angel merindukannya. Angel sangat - sangat merindukan 
dia. Jika tadi bukan, Angel harap, seseorang dimasa lalunya 
jangan pernah kembali. Lebih baik dia pergi untuk 
selamanya dari pada harus kembali membuka luka lamanya. 
Lebih baik seseorang itu pergi bersama masa lalunya dan 
jangan pernah kembali lagi. 


"Deran." Angel menyebut nama itu dalam hati. 


"Baik-baik ajakan? Atau ada yang luka? Kita kerumah sakit 
sekarang!" Devan menghapus air mata Angel, lalu menarik 
Angel untuk membawa gadisnya ke rumah sakit terdekat. 


Angel tersadar, lalu ia menggeleng, juga menahan Devan 
yang ingin membawanya pergi ke rumah sakit. "Aku nggak 
papa, Dev." 


"Bener?" Angel mengangguk dan Devan menghela nafas 
sejenak. 


"Kamu kenal cowo tadi?" 


"Eng- gak, enggak!" Devan mengerutkan keningnya heran 
kenapa Angel malah gugup dan pucat. 


"Really?" 

"Yes." 

"Kok gugup?" 

"Enggak, nggak papa." Angel tersenyum palsu. 


Devan mengangguk lalu ia kembali menggenggam tangan 
Angel erat. Dan kali ini Angel tak lagi melepasnya seperti 
tadi. la menurut pada Devan. Tatapannya kosong sebab 
pikirannya masih berkelana akan siapa cowo tersebut. 


"Makanya! Tadi aku bilang jangan dilepas ya jangan. Ngeyel, 
sih, kamu!" dumelan Devan memecahkan lamunan Angel. 


"Iya, maaf." 

"Besok - besok, aku ngomong didengerin!" 
"Iya, didengerin." 

"Jangan ngebantah!" 

"Iya, jangan." 

"Paham?" 

"Iya, paham!" 


"Nurut sama pacar, yah?" Devan meletakkan tangannya 
puncak kepala Angel lalu membuat gerakan kebelakang 
mengelus rambut panjang Angel. 


"Iya nurut, pacar." Angel memberikan senyumnya pada 
Devan membuat Devan seketika merubah wajah kesalnya 
dengan senyuman. Perlahan hati Angel tenang. Perlahan 
hati serta pikirannya mulai melupakan kejadian tadi. 


"Btw, ciuman tadi salah tempat tuh. Mau diulang lagi 
nggak?" tanya Devan sangat santai membuat Angel 
melototkan matanya kaget. Jadi Devan sadar kalau tadi 
Angel sempat menyiumnya? Asdfghjkl, Angel malu! 


"K-kamu?" 


"Disini tadi, kan?" Devan memegang bagian leher yang tadi 
tak sengaja Angel cium. Benerkan? Iya bener, gak sengaja! 


"Apaan, sih? Nggak lucu!" Angel membuang wajahnya 
kesamping tak mau menatap Devan. Wajahnya kini sudah 
terasa sangat panas karna menahan malu. Belum lagi 
jantungnya didalam sana kembali berdetak tak karuan. Dan 
entah sudah keberapa kalinya Angel kembali jantungan. 


"Mau pulang!" ucap Angel tanpa menatap Devan. Devan 
kini tengah mati - matian menahan tawanya yang akan 
meledak melihat wajah malunya Angel. Belum lagi saat 
Angel mengembungkan pipinya membuat bibirnya 
mengerut. Menggemaskan. Itu yang dipikirkan Devan. 


"Kita nggak bakal pulang sebelum kamu cium aku lagi!" 
kekeh Devan berlipat tangan menatap Angel yang masih 
senantiasa tak menatapnya. 


"Dev!" Angel berucap kesal. 
"Tatap aku dong!" 


"Enggak!" 


"Yaudah." 

"Devan!" 

"Apa sayang? Mau cium?" 

WHAT THE FUCK, teriak Angel dalam hati. 


"Aku nggak sengaja, Dev!" Akhirnya Angel menatap Devan 
yang kini tersenyum jahil padanya. 


"Ih, kan! Aku malu tau diginiin!" Angel menutup wajahnya 
yang memerah dengan kedua tangannya. 


"Seharusnya aku sebagai cowo yang lebih agresif. Tapi ini 
malah kamu," Devan tertawa membuat Angel membuka 
wajahnya yang memerah. la menatap jengkel Devan yang 
tertawa lepas karna sudah membuatnya malu sendiri. 


"MAU PULANGGG....." Angel berteriak kuat ditelinga Devan 
hingga membuat Devan langsung menghentikan tawanya. 
Kini Devan beralih mengelus telinganya yang berdenging 
karna teriakan Angel. 


"Ya Allah, Ini sakit tau!" sengit Devan. 


"Biarin!" Angel melipat kedua tangannya benar - benar kesal 
dengan Devan. 


Disela-sela mengelus kupingnya, Devan tersenyum menatap 
Angel yang sedang kesal kepadanya. 


"Ngambek, nih?" 


"Cie ngambek." Devan menowel-nowel pipi Angel. 


"uu." Angel diam. 

"Sayang, jangan ngambek." 
"Yu." bibirnya ke lem. 

"Aku beliin seblak mau?" 
"Yu." Angel tak peduli. 


Devan mengangkat tangannya lalu mengelus pipi Angel 
dengan lembut. Tangannya kini beralih untuk menyalipkan 
rambut Angel ditelinga. Lalu Devan memajukan wajahkan 
mendekat kewajah Angel. 


Cup 


Angel melototkan matanya kaget saat benda kenyal itu 
menyentuh bibirnya. Seketika jantungnya yang tadi sudah 
berdegub normal kini kembali berdegub dengan sangat 
cepat. Dan tanpa ia sadar, ia menahan nafasnya. 


Beberapa detik Devan hanya diam menempelkan bibirnya 
pada bibir Angel. Hingga kini Devan mulai bergerak 
melumat dan menghisap lembut bibir Angel. Tangannya 
berada ditengkuk leher Angel untuk mendorong agar 
ciumannya bisa lebih dalam. Angel masih diam, ia masih 
syok, ia tak balik membalas ciuman Devan. la membiarkan 
Devan yang yang menciuminya. 


Melepaskan tangannya dari Angel, Devan menjauhkan 
wajahnya dari Angel. Lalu ia naik keatas motornya. 


Angel yang masih syok hanya diam membeku ditempatnya. 
Lalu tangannya bergerak menyentuh bibirnya yang 
meninggalkan sensasi gila dan terasa aneh. 


Angel tersadar dari ke syokan dia. Lalu ia menatap penuh 
kearah Devan yang kini juga tengah menatapnya. 


"DEVANNNNN.... FIRST KISS GUEEEE..." teriak Angel 
membuat Devan menggaruk kepalanya yang sama sekali 
tidak gatal. 


"First kiss gue juga, sih." ujar Devan santai lalu 
memasangkan helm pada Angel. 


"Kok jadi Lo - gue?" 

"Kamu duluan, ya aku jadi ngikut." 

"Oh iya - ya." 

Angel mengangguk seolah lupa akan kejadian tadi. 
"Gimana? Enak?" Devan kembali mengingatkan Angel. 
"Is Devan! Kamu lancang banget, sih?" 


"Seharusnya itu yang ke dua. Coba aja kamu tadi nggak 
sengajanya di bibir," Angel melotot kaget mendengar 
ucapan Devan. 


Plak 


Angel memukul kesal bahu Devan. la geram mengapa 
Devan menjadi mesum begini? 


"Aku mau pulang!" 


"HAHAHAH." tawa Devan mengudara, bayangkan saja 
sekarang betapa meronanya pipi Angel. 


"MAU PULANGGG....." 


"Iya sayang, iya." 

daaa 

Angel turun dari motor Devan dengan wajah kesalnya. 
"Masih kesal aja. Kan, dapat first kiss aku juga." 


"Iya, sih, tapi tetep aja nyebelin!" Devan terkekeh 
mendengar dumelan Angel. 


"Pulang sana!" Devan mengangguk. 

"Jangan marah - marah. Nantik cepet tua, loh?" 
"Biarin!" 

"Ntar, cantiknya juga hilang mau?" 

Angel menggeleng. 

"Nah, jangan marah - marah, ya, sayang?" 

Angel mengangguk. 

"Yaudah, aku pulang. Besok sekolah, kamu aku jemput." 


Angel mengangguk membuat Devan memutar bola matanya 
malas. 


"Ngomong dong, pacar!" 
Angel menghela nafas menatap Devan malas. 
"lya - iya, pacar!" 


"Nah, gitu dong! Yaudah aku pulang. Seeyou pacar." 


"Hm." Gumam Angel tersenyum. la melambaikan tangan 
pada Devan. 


Angel menatap kepergian Devan dengan senyuman. Tak 
lama kemudian, ia memutuskan pandang dan beralih 
bergerak mengambil ponselnya yang sedari tadi terus 
berdering. 


118 kali panggilan tak terjawab dari sepupu laknat ( 
Pujki ) 


Angel menatap deretan panggilan tak terjawab dari Pujki 
dengan kerutan diwajahnya. Kini kerutan itu semakin jelas 
saat Angel membaca pesan yang dikirim oleh Pujki. 


Sepupu laknat : ANGEL TOLONGIN GUE, GUE TAKUT. 
Sepupu laknat : NGEL, TOLONG!!! 
Sepupu laknat : HELP ME PLEASE!!! 


Mematikan ponselnya, Angel menatap keatas tepat dimana 
letak kamarnya berada. Kepanikannya semakin bertambah 
saat ia melihat kamarnya gelap tanpa lampu. 


Tak ingin membuang waktu lagi, Angel dengan cepat masuk 
kedalam rumahnya. Yang dipikirannya hanya dua. Antara 
Pujki yang bercanda karna dia memang penakut. Atau ada 
bahaya yang menimpanya. 


Angel mempercepat langkahnya. Lampu ruang tamu hidup, 
tapi lampu ruang keluarganya mati. Dan saat melewati 
tangga, Angel seperti melihat bayangan seseorang. Tidak 
ingin ambil pusing. Karna bisa jadi itu banyangannya, Angel 
dengan cepat memencet saklar lampu. Dan kini ruang 
keluarga sudah terang. Angel meneliti setiap sudut 


rumahnya. Tak ada orang. Kosong. Rumahnya kosong seperti 
biasanya. 


Mempercepat langkah kekamar, Angel dengan sedikit 
berlari menaiki tangga agar segera sampai dikamarnya. 


Isakan tangis terdengar oleh Angel. Sangat kecil. Hingga 
kini ia sudah akan masuk kedalam kamarnya. Angel 
mendengar dengan jelas isakan tangis. Dan isakan tangis 
itu berasal dari dalam kamarnya. Tangisan Pujki, tebak 
Angel. 


Ceklek 
"AAAAA....."' 


Pranggg 


Lampu tidur hampir saja mengenai Angel jika dia tidak 
cepat mengelak. Pujki baru saja melemparnya dengan 
lampu tidur kamar. 


"INI GUE!" teriak Angel membuat Pujki menatapnya. 


"ANGEL?!" Pujki bangkit dari posisinya yang bersembunyi 
disudut kasur dan langsung berlari memeluk erat Angel. 


"G- gue ta-kut!" ucapnya bergetar memeluk erat Angel yang 
syok. Angel kaget. Pujki memeluknya dengan tubuh yang 
bergetar hebat. Dirinya saat ini benar-benar bingung ada 
apa sebenarnya. 


"Kenapa?" Pujki menggeleng kuat. la masih belum bisa 
menenangkan dirinya. la belum sanggup untuk 
memberitahu hal apa yang baru saja ia alami. 


"Biar gue ambilin Lo minum." Angel mendorong pelan Pujki 
yang memelukknya. 


"Gak! Gak usah!" Pujki kembali memeluk Angel. 


Angel pasrah. la membiarkan Pujki yang memeluknya. 
Cukup lama, hingga sekarang pelukan Pujki perlahan tidak 
seperti tadi. 


"Gue disini. Sama Lo. Nggak akan kemana-mana." Pujki 
mengangguk. 


"Bisa lepas peluk gue?" tanya Angel jengkel melihat Pujki 
yang masih memeluknya. 


"Iya." Pujki melepas pelukannya dengan berat hati. Tapi kini 
ia beralih mengapit erat tangan Angel. 


"Lo ini kenapa?" tanya Angel bingung melihat tingkah Pujki. 


"Hampir celaka gue Lo buat." Angel menatap lampu tidur 
yang pecah. 


"HUA MAMII.” Pujki berteriak kencang membuat Angel 
mendorong kuat Pujki agar menjauh darinya. 


"APA, SIH?" 


Pujki kembali menangis membuat Angel mengacak-acak 
rambutnya frustasi. 


"Lo cerita biar gue tau apa masalahnya?!" geram Angel, 
Pujki menghentikan tangisnya. 


Menghapus kasar air matanya, Pujki menarik nafasnya siap 
bercerita pada Angel. 


"Lo ingat kejadian dimana Devan ngantar martabak?" Angel 
mengangguk. 


"Lo ingat sebelum Devan datang ada yang gedor-gedor 
pintu?" Angel kembali mengangguk. Kali ini dengan kerutan 
yang semakin dalam. 


"Dan Lo tau?" Pujki menggantung ucapannya membuat 
Angel geram. 


Plak! 


Angel memukul lumayan keras kepala Pujki dengan 
tangannya. 


"Ngomong langsung! Nggak usah buat penasaran!" marah 
Angel menatap Pujki yang mengelus kepalanya dengan 
bibir monyong. 


"Tadi ada yang gedor-gedor lagi, Ngel, hua, MAMIIIIII, 
takutttt..." rengek Pujki membuat Angel memasukkan jari 
telunjuknya kedalam telinga. 


Dalam teriakan rengekan pujki, Angel kini tengah berfikir 
keras. Apa ini? Apa yang terjadi? Apa mereka di teror? 


Ting Nong Ting Nong Ting Nong Ting Nong 
Prak Prak Prak Prak Prak Prak Prak Prak 


Suara bel rumah Angel dipencet dengan tidak sabaran. 
Sesudah itu, gedoran pintu yang sangat kuat. 


Pujki yang tadi sedang menjerit seketika diam menutup 
rapat mulutnya dengan telapak tangan. 


Angel yang tadi sedang menutup telinga seketika melotot 
kaget dan langsung berdiri dari duduknya. Pujki pun juga 


ikut berdiri melihat Angel yang berdiri. 
"Ngel? Datang lagi!" ucap Pujki dengan nada bergetar. 


Ting Nong Ting Nong Ting Nong Ting Nong 
Prak Prak Prak Prak Prak Prak Prak Prak 


Kembali terdengar suara bel dan gedoran itu. 


"Orang iseng!" kesal Angel lalu berjalan menuju pintu 
kamarnya untuk segera turun kebawah. 


"IKUT!" Pujki dengan cepat mengejar Angel yang akan turun 
kebawah. Tanpa peduli Angel yang risih, Pujki langsung 
memegang erat lengan Angel karna ia merasa sangat 
ketakutan. 


Angel tak peduli lagi pada Pujki yang menempel padanya. 
Yang ia mau, sekarang ia cepat sampai bawah dan 
menghajar orang yang berani mengganggu ketenangannya. 


Baru saja Angel memegang knop pintu, suara desakan bel 
itu berhenti dan berganti dengan suara dentuman kaca 
yang dilempar dari arah balkon. 


BUGH 


Angel dan Pujki serentak menoleh kebelakang tepat ke arah 
suara dentuman itu berasal. 


Menepis tangan Pujki yang menempel padanya. Angel 
berlari menuju balkon kamarnya untuk melihat keadaan 
diluar sana. Pujki mengerutkan bibirnya melihat Angel yang 
meninggalkannya diambang pintu. 


"WOI?!" Angel berteriak kuat saat melihat seseorang 
berpakaian serba hitam dengan topeng putih menutupi 


wajahnya sedang berlari menjauhi perkarangan rumah 
Angel. 


Baru saja Angel akan melompat dari balkon kebawah berniat 
ingin mengejar orang tersebut, tapi terhenti saat Pujki 
berteriak. 


"ANGEL?!" 
Angel menatap marah kearah Pujki. "APA?" 
"Liat, itu!" Pujki menunjuk yang dia maksud. 


Menurunkan satu kakinya yang sudah siap akan melompat 
tadi. Angel berjalan lalu berjongkok mengambil sesuatu 
yang dimaksud Pujki. 


Itu sebuah batu yang digulungin kertas. Membuka perlahan 
gulungan kertas tersebut, Angel melotot kaget melihat 
isinya. Bahkan kini jantungnya kembali berdetak tak karuan 
syok melihat yang ia pegang saat ini. 


Ternyata bukan kertas. Melainkan fotonya yang berlumuran 
darah dalam keadaan sudah hancur seperti ditusuk-tusuk 
oleh benda tajam. Dan..... Yang lebih parah, disana ada 
tulisan yang semakin membuat Angel yakin bahwa ini teror. 


Kata itu. 
HARUS MATI!!! 


Tangan Angel bergetar membaca kata itu. Wajahnya 
seketika memucat. Keringat dingin sudah memenuhinya. 


"Itu apa?" tanya Pujki yang hanya di diami oleh Angel. 


Terlalu kepo, Pujki merampasnya dari tangan Angel. Hingga 
seketika Pujki melotot kaget hingga membuat benda itu 


terjatuh kebawah. 


"INI TEROR! ASTAGA, NGEL? LO DITEROR!" Pujki 
mengguncang bahu Angel hingga ia tersadar dari 
ketersyokannnya. 


Mengghirup banyak-banyak udara. Angel menghembuskan 
nafasnya berat. Lalu ia berbalik badan melihat kearah 
dimana seseorang berpakaian serba hitam tadi berada. Dan 
nihil. Orang itu telah pergi. 


"Ngel? Gimana ini?" tanya Pujki panik. Jujur dia juga 
ketakutan. 


"Gue nggak tau, gue pusing!" Angel memegang kepalanya 
yang tiba-tiba berdenyut. Meninggalkan Pujki dibalkon, 
Angel masuk kedalam kamarnya. 


Pujki diam menatap kepergian Angel. Lalu berjalan ketepi, ia 
melihat kehalaman rumah Angel. 


"Siapa?" batin Pujki bertanya siapa yang berani meneror 
seperti ini. 


Mengambil ponselnya, Pujki menelpon Papinya. 
Panggilan terhubung. 
"Halo, Pi?" 


"Angel diteror!" 


"Iya, Pi." 


"Oke, Pi! Siap, Laksanakan!" 


Pujki mematikan telpon, lalu matanya tanpa sengaja 
menatap kearah pohon mangga yang berada tak jauh dari 
rumah Angel. Disana, Pujki melihat seorang cowo berbaju 
serba hitam dengan kalung rantai dilehernya. 


"Dia?" Pujki mengenali siapa yang berada disana. 
TBC 
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36. Akankah kembali 


Sekuat apapun kita mengubur dalam masalalu, jika belum 
ikhlas tetap saja itu akan menyakitkan 


Suara kicauan burung berterbangan terdengar merdu diatas 
langit biru sana. Sayup-sayup terdengar tetesan rintik hujan 
yang berjatuhan dari atas loteng. Hembusan angin sejuk 
datang menerpa pori-pori kulit. Tertangkap bau-bau tanah 
dari rerumputan yang basah. 


Kini motor Devan sudah terparkir rapi dihalaman rumah 
Angel. Sesuai janjinya semalam, ia datang menjemput Angel 
untuk pergi ke sekolah bersama. 


Devan membuka helm full face miliknya hingga membuat 
rambutnya yang tadi sudah berantakan karna tidak disisir 
kini semakin terlihat berantakan karna gerakan membuka 
helmnya. Selanjutnya, ia membuat gerakan menyisir 
dengan menggunakan jari-jarinya dari jambulnya kearah 
belakang kepala. Bercermin pada spion motornya, Devan 
sedikit memperbaiki letak rambut. 


"Perfect!" ucapnya dalam hati. 


"Duluan, ya?" Devan tersentak dari kegiatannya saat Pujki 
menepuk pelan bahunya. Pujki pamit pada Devan sebelum 
ia masuk kedalam mobilnya. 


Devan mengangguk seraya tersenyum tipis menanggapi 
ucapan Pujki. Dari arah berlawanan, Angel datang dengan 
langkah sayunya menuju Devan. Tas sekolah ia letakkan 
disebelah bahunya. 


Devan menoleh pada Angel yang kini sudah berdiri 
disampingnya. Meneliti penampilan Angel dari atas hingga 


bawah, Devan menatap Angel dengan raut wajah bingung 
plus khawatir. 


"Are you oke? " Devan bertanya dengan salah satu 
tangannya ia gunakan untuk mengecek suhu tubuh Angel. 
Punggung tangannya ia tempelkan pada kening Angel. 
Tidak panas, tapi juga tidak terlalu dingin. Seperti suhu 
tubuh manusia pada umumnya, pikir Devan. 


Hanya saja, wajah Angel begitu pucat. Terlihat bibirnya yang 
biasanya berwarna merah jambu kini lenyap digantikan 
warna yang putih pucat. Mata yang biasanya terlihat 
berbinar kini sayu ditambah dengan lingkaran hitam disana. 


"Kamu nggak tidur semalaman?" tebak Devan mengusap 
pelan kantung mata Angel. 


Angel diam. la hanya mengangguk sebagai responnya. 
"Kenapa?" 


Angel hanya menggeleng. Sepertinya, kebiasaan malas 
bicaranya telah kembali memeluk erat dirinya. Sebenarnya, 
Angel mau saja bercerita pada Devan. Akan tetapi, untuk 
saat ini ia terlalu tidak mood untuk membahas kejadian 
dimana semalam ia mendapatkan teror. Dan benar kata 
Devan. Angel tidak tidur semalaman, apalagi saat setelah ia 
mendapat sebuah ancaman lewat sebuah foto dirinya yang 
dilumuri darah dan ada note yang bertuliskan 'harus mati' 
Angel kembali mendapat sebuah teror. Kali itu berbeda, 
teror yang ia dapat hanya sebuah pesan dari nomor yang 
tak dikenal. 


Are you ready? 


Angel tidak bisa memejamkan matanya saat itu. la terus 
saja memikirkan siapa yang berani mengusiknya dengan 


cara seperti ini? Nomor tak dikenal mengirimkannya pesan 
seperti itu. Dan dapat Angel simpulkan, jika pesan itu pasti 
dikirim oleh orang yang sama yang telah menerornya 
dibalkon malam itu. 


Menyimpulkan maksud dari isi pesan si peneror, Angel 
mengartikan pesan 'are you ready' adalah pesan yang 
bermaksud Angel sudah siap masuk kedalam permainan si 
peneror. 


"Apa ada masalah?" Devan kembali bertanya membuat 
lamunan Angel buyar seketika. 


Angel memegang kepalanya yang kini kembali berdenyut 
nyeri. Pandangannya yang semula jelas perlahan mulai 
kabur digantikan keburaman. 


"Eh, eh..." Devan memegang erat lengan Angel menahannya 
saat tubuh Angel oleng seperti hilang keseimbangan. 
Menggelengkan kepalanya, Angel mengusir rasa sakitnya. 
Mengejapkan mata berulang kali, ia berusaha 
mengembalikan penglihatan seperti semula. 


"Hari ini nggak usah sekolah. Kamu mending istirahat aja." 
Devan turun dari motornya berniat ingin menuntun Angel 
kembali masuk kedalam rumah. 


"Nggak, Dev. Aku nggak apa-apa." ujar Angel tersenyum 
tipis. 


"Apanya yang nggak apa-apa? Wajah kamu pucat gitu!" 


"Kepala aku cuman sedikit pusing, mungkin karna efek 
belum sarapan." 


"Yakin?" Devan memastikan. 


"Iya." 


"Yaudah, kalau gitu kita cari makan dulu." Devan 
memasangkan helm pada Angel seperti biasanya. Mungkin 
ini sudah menjadi kegiatan rutinnya. 


"Ntar kita telat, gimana?" tanya Angel melirik arloji 
ditangannya. 


"Sejak kapan jadi good girl?" tanya Devan membuat Angel 
terkekeh kecil. Devan tau, Angel itu bad girl dengan banyak 
kasus diruang BK. 


"Niatnya mau insap, tapi ada setan yang ngehalangi." 
Devan tertawa mendengar balasan Angel. 


"Setannya ganteng, sih. Makanya gampang tergoda." 


"Setannya punya aura yang kuat kayaknya." saut Angel 
memegang pundak Devan, lalu naik keatas motor. 


"Nah, sangking kuatnya, mampu membuat bidadari luluh 
padanya." 


"Siapa bidadari, nya?" Angel meletakkan dagunya pada 
bahu Devan membuat pergerakan Devan yang akan 
memasang helm terhenti saat hembusan nafas Angel 
mengenai lehernya. 


Devan tersenyum menoleh pada Angel membuat nafas 
mereka saling beradu. 


"Kamu." Balas Devan mengecup hidung Angel. Hanya 
sebuah kecupan singkat, tapi mampu membuat Angel 
menegang dengan jantung yang berdegub cepat. Ditambah 
lagi dengan pipinya yang sudah terasa sangat panas. 


Sekarang akan mudah bagi Devan membuat pipi Angel 
memerah. 


"Pegangan!" ujar Devan memasang helm, ia akan 
menjalankan motornya. Cukup lama Devan menunggu 
respon Angel, tapi Angel masih tetap diam dalam 
keterkejutannya. Melirik Angel lewat kaca spionnya, Devan 
melihat Angel yang masih syok. Hingga kini Devan terkekeh 
melihat wajah menggemaskan yang Angel tunjukkan. 
Memutar tangannya kebelakang, Devan menarik kedua 
tangan Angel dan melilitkannya pada pinggangnya. 


Angel tersentak dalam tarikan Devan. Seketika sadar, Angel 
menarik satu tangannya dan memukul pundak Devan 
dengan sedikit kuat. Tidak sakit dan tidak mengeluh, malah 
Devan kini tengah tertawa lepas melihat wajah memerah 
Angel. 


"Nyebelin!" Angel kembali melilitkan tangannya erat pada 
pinggang Devan, lalu ia menelungkupkan kepalanya pada 
punggung Devan untuk menutupi wajahnya yang sekarang 
sudah semerah kepiting rebus. 


Melajukan motornya meninggalkan perkarangan rumah 
Angel, Devan masih setia dengan tawa yang masih 
menghiasi wajahnya. 


Tanpa mereka sadari, tak jauh dari keberadaan mereka tadi, 
ada sebuah mobil hitam yang melihat seluruh interaksi 
diantara mereka. Bahkan kini jari-jari itu mencengkram kuat 
stir mobilnya hingga membuat urat tangannya terbentuk 
dan garis menegang diwajahnya. Ia marah. 


"Sialan!" umpatnya. 


KKK 


Membelah kepadatan jalanan ibu kota yang sangat padat, 
Devan menghentikan motornya tak jauh dari SMA 
Cendrawasih. Lebih tepatnya Devan menghentikan 
motornya disebuah warung disamping SMA Cendrawasih. 
Warung ini biasa menjadi tempat tongkrongan anak Tiger 
jika bosan di gudang sekolah. Tapi, hanya sesekali. Mereka 
hanya akan lebih sering di gudang dari pada di warsam 
(warung samping) itu sebutannya. 


Turun dari motornya, Angel memberikan helmnya pada 
Devan, dan dengan senang hati, Devan mengambilnya dan 
meletakkan helm itu diatas motor. 


Menggenggam tangan Angel, Devan membawanya masuk 
ke warsam. Duduk disebuah bangku kosong, mereka duduk 
berdampingan. 


"Eh, nak Devan? Udah lama nggak kesini, kemana aja? Lupa 
ya, sama Mbok?" tanya Mbok Sari pemilik dari warung 
samping. 


"Iya Mbok, udah lama ya? Heheheh. Sibuk aku, tu, Mbok." 
kekeh Devan. 


Tampak Mbok Sari menggelengkan kepalanya mendengar 
kekehan Devan. 


"Walah, walah...jarang datang, sekalinya datang bawa 
cewek! Siapa mu, ini?" Mbok Sari menatap Angel. 


"Cewek ku, ini! Cantik, nggak?" 
"Emm, gelis pisan, euy! Dapat dimana?" 


"Dapat, dapat! Dikira cewek ku barang, apa?" cetus Devan 
pura-pura kesal. la mengerutkan bibirnya. 


"Dev!" Angel menyikut pelan sikut Devan agar berhenti 
bercanda. 


"Eh, iya sayang? Lapar?" 


"Mpok? Nasi uduk yang paling spesial dua, seperti biasa!" 
ujar Devan sedikit berteriak tapi masih menjunjung tinggi 
kesopanan. Setelahnya ia tertawa saat mbok Sari memberi 
hormat akan menjalankan perintah Devan. 


"Ay, ay, kapten!" Angel menepuk jidatnya melihat Devan 
dan Mbok Sari yang kini tertawa lepas. 


Ting 


Suara notif pesan masuk berasal dari ponsel Angel. 
Meronggoh saku bajunya, Angel mengambil ponselnya lalu 
membuka room pesan. 


Bahagialah sepuasnya sebelum kematian 
merenggut! 


Jari-jemari Angel dengan cepat menekan tombol telpon 
untuk segera menelpon nomor itu. Tapi nihil, nomor itu 
sudah tidak dapat dihubungi lagi. Menatap deretan nomor 
itu, Angel baru sadar, jika nomor itu berbeda dengan nomor 
yang mengiriminya pesan semalam. 


"Makanan udah datang!" 


Suara Devan membuat Angel dengan cepat menyimpan 
kembali ponselnya pada saku bajunya. Devan meletakkan 
makanan dihadapan Angel. 


"Makasih." ucap Angel yang dibalas senyuman oleh Devan. 


"Makan yang banyak biar nggak gampang sakit." 


Angel mengangguk lalu menyuapkan makanan itu masuk 
kedalam mulutnya. Sebenarnya nafsu makannya sudah 
hilang sejak pesan itu datang. Tapi, hanya karena ingin 
menghargai Devan, Angel harus memakannya. Lagi pula dia 
juga lapar. 


KKK 


"Kemana saja kalian? Kenapa jam sembilan baru datang? 
Kalau sudah begini, kenapa kalian tidak sekalian bolos saja? 
Nggak usah datang lagi ke sekolah ini!" itu suara Bu Gara 
yang berbicara dengan penuh amarah pada Angel dan 
Devan. Salah satu tangannya memegang sebuah rotan 
panjang. Kebetulan sekali saat ia bertugas, Devan dan Angel 
datang telat ke sekolah. Siap-siap dah tu jadi santapan 
macan. 


"Astagfirullah ibu ini berdosa banget. Masak kami datang 
sekolah dimarah-marahi? Nggak boleh gitu, ah! Kesannya 
nggak baik." balas Devan membuat Angel yang 
disebelahnya menahan tawa. Sedangkan Bu Gara melotot 
menatap Devan yang berani menjawabnya. 


"Matanya nggak takut loncat keluar, buk?" tanya Devan 
membuat Bu Gara memejamkan matanya sejenak lalu 
kembali menatap tajam Devan dan Angel bergantian. 


"KENAPA KALIAN INI BISA TELAT BERSAMA?" tanya Bu Gara 
berteriak. la juga heran, biasanya jika Angel terlambat itu 
pasti sendirian. Dan jika Devan terlambat itu pasti bersama 
anak-anak Tiger lainnya. Tapi ini? Mereka bersama. 


"Ih, ih, ih.....ibu nggak tau ya kalau kami udah jadian?!" 
Devan menaruh tangannya memeluk pundak Angel. 


"HA? KAPAN?" tanya Bu gara yang tidak mengetahui kapan 
Angel dan Devan jadian. 


"Wah, ibuk kudet, nih! Masak nggak tau? Padahal saya 
nembak Angel ditengah lapangan upacara." ucap Devan 
membuat Bu Gara berfikir. Sedangkan Angel memutar bola 
matanya malas melihat drama yang terjadi dihadapannya 
ini. 


"Oh, mungkin saat itu ibu lagi libur jalan - jalan ke Korea." 
balas Bu Gara. 


"Oh... Iya kali Bu." 
"Gimana liburannya, Bu? Seru?" 


"Wah, seru sekali Devan. Ibu keliling Korea sama suami ibu 
berdua. Kemaren itu, ibu berasa lagi bulan madu untuk yang 
ke dua kalinya." Bu Gara terlihat bersemangat menceritakan 
perjalanan liburnya. 


"Wah bulan madu? Skidipapap dong, Bu?" tanya Devan 
membuat Angel yang mendengarnya syok. la paham 
maksud perkataan Devan. 


"Skidipapap apaan?" Bingung Bu Gara. 


"Ituloh Bu, yang njonjotan dikasur," celetuk Devan 
tersenyum jail. 


"Oooo, pasti dong! Kapan lagi, kan?" 
"Iya, bener, Bu!" 
"Gimana, Bu?" tanya Devan lagi. 


"Gimana apanya?" tanya Bu Gara yang tak mengerti 
maksud pertanyaan Devan. 


"Gimana skidipapapnya? Enak? Lancarkan?" 


"Enak dong, lannnmphhhh, DEVANNNNNN..." teriak Bu Gara 
setelah sadar kemana arah bicara Devan. 


Menggenggam tangan Angel erat, Devan mulai 
memposisikan dirinya. 


"LARI....." teriak Devan membuat Angel kaget dan mau tak 
mau Angel terpaksa ikut berlari bersama Devan untuk 
menghindari kejaran Bu Gara. 


"HEH, KURJAR!! BERHENTI!!" teriak Bu Gara murka. Tapi 
percuma, Angel dan Devan sudah menghilang dari 
penglihatannya. 


Angel dan Devan berhenti didepan kelas Angel. Nafas 
mereka memburu karna lelah berlari. 


"Kamu ini ada-ada aja!" Angel perlahan mengatur nafasnya. 


"Dari pada kita dihukum, mending dikibulin, HAHAHAH!" 
Devan tertawa lepas sambil memegang perutnya. 


"Udah, ah! Sana ke kelas kamu, aku juga mau ke kelas." 


Menghentikan tawanya, Devan beralih mengacak-acak 
rambut Angel dengan gemasnya. 


"Pacar yang baik! Belajar yang rajin, ya? Supaya anak-anak 
kita nantinya punya mama yang pintar dan hebat." 


Menonjok pelan perut Devan, Angel berkata, "Bacot!" Lalu ia 
masuk kedalam kelasnya meninggalkan Devan yang kini 
kembali tertawa. 


"HAHAHA, AMININ NAPA, SIH, SAYANG!" teriak Devan 
menatap Angel dari balik jendela. Untung saja kelas Angel 


saat ini sedang jam kosong, melainkan tak ada guru yang 
mengajar dikelasnya kali ini. 


Mengangkat tasnya berusaha menutupi wajahnya yang 
malu akibat teriakan Devan, didalam hati Angel menuruti 
ucapan Devan dengan mengaminkan perkataannya. 


"Amin." 


aaa 


Sekitar 30 menit lamanya Angel duduk dikelas dengan 
ponsel ditangannya. Sejak kedatangannya tadi, kelas sama 
sekali belum kedatangan guru yang mengajar. Angel bosan. 
Pujki dan Sella sibuk berfoto ria bersama. Sedangkan 
teman-temannya yang lain sibuk dengan urusan mereka 
masing-masing. Ada yang bergosip bersama membicarakan 
aib salah satu teman mereka, ada yang main tiktok, pergi ke 
kantin, dan banyak lagi. 


Ting. 


Suara notifikasi pesan masuk berasal dari ponsel 
digenggamnya. Memasukkan PIN ponselnya, dalam hati 
Angel berdoa agar itu bukan pesan dari sipeneror. 


Bernafas lega, Angel tersenyum menatap notif yang 
memunculkan nama Devan disana. 


Devancu : lagi apa? 


Alay? Jangan salahkan Angel. Karna bukan dia yang 
memberi nama alay seperti itu pada kontak Devan. 
Melainkan Devan sendirilah yang memberi nama itu disana. 


Devancu, emot lope. Angel terkekeh membaca nama itu. 
Mulai menarikan jarinya mengetik balasan untuk Devan, 


Angel tersenyum saat Devan langsung mengread dan 
membalas pesannya. 


Me: jamkos, nih. 
Bosan bget! 


Devancu : mau bolos 
bareng? 


Me: km dmn? 
Devancu : di gudang, knp? 


Me: mis, ah! Udh 
bolos duluan. 


Devancu : sini 
atau aku jemput? 


Angel memutar bola matanya kesal melihat balasan Devan. 


Me: ga usah, guru 
udh dtng. 


Devancu : really? 
Me: y 


Devancu : yaudah, selamat 
belajar pacar 


Read. 
Angel hanya membaca pesan Devan tanpa ada niatan ingin 


membalasnya. Bukan kesal, tapi memang benar seorang 
guru telah berdiri didepan sana, tepat didepan papan tulis. 


Memasukkan ponselnya didalam saku, Angel bukannya 
fokus pada guru yang berbicara didepan, ia malah 
membuka buku fisikanya dan mulai mengerjakan soal-soal 
disana. 


"Selamat pagi semuanya." Sapa Bu Felly guru fisika. 
"Pagi, Bu!" Balas murid-murid kecuali Angel. 


"Maaf ya ibuk telat, soalnya ibu harus mengurus dua orang 
teman baru dikelas kita lebih dulu." Seluruh siswa tidak 
membalas ucapan Bu Felly, melainkan fokus menatap dua 
orang asing yang berdiri disebelah Bu Felly. Satu cewek, 
satu cowok. 


Pujki yang duduk terpisah dua meja dari Angel dan Sella, 
berusaha memanggil Sella dengan isyaratnya. 


“Sttt." Pujki memanggil berbisik. 
"Sell,, sttt..." Masih belum ada respon. 


"Sttt...Sella!" Panggilan ketiga sukses membuat Sella 
menoleh pada Pujki. 


"Apa?" Sella bertanya tanpa mengeluarkan suara. Hanya 
gerakan mulut yang mengucapkan apa saja yang ia 
tunjukkan. 


"Tukar tempat bentar!" Pujki melakukan hal yang sama 
berbicara tanpa mengeluarkan suara. Hanya saja ia 
menambah gerakan menunjuk bangku Pujki dan bangkunya 
agar Sella makin paham akan maksud Pujki. 


"Oh, Ceng?" tanya Sella setelah mengerti kode Pujki. 


Pujki mengangguk, lalu perlahan mereka bangkit dari 
duduknya dan bertukar tempat. 


Sekarang Pujki sudah duduk dengan Angel yang masih setia 
dengan rumus-rumus fisikanya. Mengangkat jempolnya 
kepada Sella, Pujki berkata, "sip!" 


"Perkenalkan diri kalian masing-masing!" pinta Bu Felly 
pada dua murid baru itu. 


Mereka berdua kompak mengangguk. Si cowo menjulurkan 
tangannya menyuruh si cewe yang lebih dulu berkenalan. 
Tidak ingin menolak, cewe itu mengangguk dan langsung 
memperkenalkan dirinya. 


"Hai, kenalin gue Shena Karamoy. Kalian bisa panggil gue 
Shena." Setelah itu ia mundur membiarkan si cowo yang 
berkenalan. 


"Angel!" Pujki menyikut Angel yang sedang berkutat pada 
buku fisikanya. 


"Hm." saut Angel masih fokus mengerjakan soal fisika. 


"Ngel! Liat itu!" Pujki kembali menyikut Angel yang masih 
cuek. 


"Apa?" Tapi masih fokus pada soal fisika. 
"Liat kesana!" Kali ini Pujki bernada membentak. 


"Apa, sih?!" Angel mengangkat kepalanya menatap tajam 
Pujki yang menggangu konsentrasinya. 


Menggerakkan dagunya dengan gerakan menunjuk kearah 
depan dimana keberadaan dua anak baru, Angel memutar 


bola matanya malas melihat Pujki yang kini memasang 
wajah yang? Emm... Tak bisa ia descripsikan. 


Menghela nafas jengah, akhirnya Angel menuruti arah 
tunjuk Pujki yang mengarah kedepan papan tulis." Why? " 


Mulut Angel seketika terkunci saat netra matanya terfokus 
pada netra tajam milik seseorang didepan sana. Jantungnya 
berdegub cepat setelah mengenali sosok yang berdiri 
didepan sana. Tatapan yang berbeda, tatapan yang 
menyiratkan banyak rahasia. Berbeda dengan Angel, ia 
melemparkan tatapan tajamnya pada cowok yang sedang 
berkenalan disana. 


"Itu b-bukan-nya D-Deran?" tanya Pujki yang juga sama 
terkejutnya dengan Angel. 


"Bukan! Itu sahabat Deran." jawab Angel. 


"Oh, iya! Lupa gue, heheh." Angel tak lagi menatap 
kedepan, melainkan menundukkan kepalanya yang kini 
tiba-tiba kembali berdenyut sakit. 


"Apalagi, ini?" tanya Angel dalam hatinya. 


"Bima Prasetyo. Panggil gue, Bima!" ujar cowo itu 
memperkenalkan dirinya. 


"Kalau ada Bima, pasti ada Deran, kan?" tanya Pujki. la 
kenal dan mengetahui segalanya tentang masalalu Angel. 
Oleh karena itu, tadi ia bertukar tempat dengan Sella untuk 
sementara waktu. Sebab Pujki ingin memberitahu Angel 
tentang ini. 


"Gue harap, dia yang di masalalu nggak akan pernah 
kembali. Selamanya!" 


TBC 
Ada dua anak baru, Bima sama Shena. Ingat 
Percayalah, satu VOTE dari kamu berjuta Semangat bagiku 
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37. Kenangan 


Don't come back after I'm used to it without you!!! 


"To the point, gue nggak ada waktu buat Lo!" Angel 
menatap sinis Bima sebelum ia duduk disebuah bangku 
yang terletak di taman belakang sekolah. Sekarang jam 
istirahat. 


Tadinya Angel tak ingin menuruti kemauan Bima yang 
mengajaknya untuk bicara ditempat ini. Tapi, karena 
paksaan yang terus saja ia dapatkan dari Bima, maka 
berakhirlah ia berada disini. Hanya berdua. 


"Tiga tahun kita nggak jumpa, Lo apa kabar? Lo banyak 
berubah, sumpah. Jadi dingin." Bima mendudukkan dirinya 
disamping Angel. 


Angel tertawa sinis mendengar kata yang dilontarkan Bima. 
Berubah? Ah, Angel kembali mengingatnya. 


"Gue rasa Lo tau alasan gue berubah." 


Angel diam sejenak, begitu juga dengan Bima yang diam 
menunggu kelanjutan Angel. 


"Angel yang Lo kenal tiga tahun yang lalu udah mati 
bersama perginya seseorang." jawab Angel datar sebelum 
akhirnya ia memejamkan mata lalu menyenderkan 
punggung pada sandaran kursi. Kepala ia tengadahkan 
menatap langit. 


Bima diam. Ia tau siapa yang dimaksud oleh Angel. 


"Lo nanya kabar, kan?" Angel membuka matanya menatap 
langit biru diatas sana. la enggan menatap Bima. 


Bima mengangguk. 


"Kabar gue buruk sebelum akhirnya gue menemukan 
seseorang." ucapnya datar. Lalu tanpa sadar tersenyum saat 
wajah seseorang yang ia maksud mengisi kepalanya. Devan. 


"Siapa?" 


Angel menatap sebentar kearah Bima, lalu kembali menatap 
langit biru. 


"Lo nggak perlu tau. Yang perlu Lo tau, sekarang kabar gue 
baik. Bahkan lebih baik tanpa adanya dia." 


Tampak dari sudut matanya Bima mengangguk menanggapi 
ucapannya. 


"Lo ngomong gini karna Lo nggak tau apapun. Dia pergi 
bukan tanpa alasan. Tapi dia pergi karna suatu alasan." 


"Dia punya alasan yang nggak bisa disebutkan, bisa sakit 
nantinya." 


Tiga detik. Lima detik. Sepuluh detik. Angel masih bungkam 
tak menanggapi. Hingga akhirnya terdengar helaan nafas 
berat dari Angel. 


Tatapan mereka terkunci, Angel menatap Bima dengan 
ekspresi datar dan tatapan kosong. 


"Apapun alasannya, pergi tanpa pamit adalah tindakan 
seorang pengecut! Dia datang dengan senyuman dan 
berkata hai, tapi lupa pamit dengan kesedihan dan kalimat 
perpisahan!" 


Bima bungkam. Ia diam membenarkan perkataan Angel. 


"Kenapa diam? Right?" Angel tertawa miris. Tanpa sadar ia 
menjatuhkan air matanya. 


Bima menghela nafas. "Oke. Untuk itu, gue akui cara dia 
salah. Tapi asal Lo tau, disini bukan Lo aja yang terluka. Dia 
juga. Deran juga ikut terluka!" 


"Jangan sebut nama itu didepan gue!" ucap Angel 
melemparkan tatapan tajamnya. 


"Kenapa? Kenapa gue nggak boleh nyebut nama Deran? 
Dulu Lo selalu nyebut nama itu. Dan sekarang? Apa secepat 
itu Lo ngelupain dia?" 


"Posisinya sekarang udah beda! Yang dulu dan sekarang 
nggak bisa Lo sama-sama'in! Gue dan dia udah nggak ada 
hubungan apapun!" 


Hening diantara mereka. Bima memutuskan untuk diam dan 
tak lagi berdebat. 


"Oke! Gue nggak akan nyebut nama dia lagi didepan, Lo." 


Angel diam memeras kuat ujung bajunya. Entah mengapa ia 
merasakan sesak didadanya. 


"Tiga tahun dia pergi, bahkan gue juga ikut terlibat. Ini 
sebenarnya bukan masalah yang sepele, karna ini 
menyangkut nyawa." Bima kembali berbicara. 


Angel kaget, ia menatap Bima dengan keterkejutannya. 
"Maksud Lo?" 


Bima menggeleng. "Sorry, gue nggak ada hak buat ngasih 
tau Lo alasan yang sebenarnya." 


Angel menatap bingung Bima. 


"Intinya, gue cuman mau bilang, dia ninggalin Lo karna dia 
lagi berjuang. Berjuang nyelamatin hidup, Lo!" 


Angel menatap Bima tajam. la tak suka ini. la tak suka 
dimana ia dibuat bingung dengan hal yang tidak ia ketahui 
sama sekali apa masalahnya. 


"Brengsek! Gue nggak peduli! Lo bilangin sama dia..." Angel 
berdiri dari duduknya membuat Bima juga ikut berdiri. 


Mengangkat telunjuknya didepan wajah Bima, Angel 
berkata, "Apapun alasannya, gue benci sama dia! Gue udah 
nggak mau ketemu sama dia lagi! Dan bilangin, jangan 
pernah muncul dihadapan gue lagi setelah gue terbiasa 
tanpa hadirnya dia!" Tanpa sadar air matanya menetes. Ia 
mengepalkan kedua tangannya untuk meredam emosi. 


"Lo tenang, jangan emosi. Gue tau ini sensitif untuk 
dibahas. Tapi gue harus lakuin ini." 


Mengatur nafasnya yang mulai terasa sesak, Angel 
memejamkan mata sejenak mendengar penuturan Bima. 


"Jadi? Lo ngajak gue kesini cuman untuk bahas dia?" Angel 
berdecih. "Gue nggak ada waktu buat bahas masalalu. 
Nggak guna!" 


Beranjak ingin meninggalkan tempat itu, tapi Bima 
menahan tangannya untuk tetap berada disana. Bima 
memegang tangan Angel erat. 

"Udah, kan?" 


Bima menggeleng. 


"Gue males bahas hal nggak guna gini!" 


"Dia masih sayang sama Lo. Dia masih cinta sama Lo. 
Perasannya masih sama seperti tiga tahun yang lalu. Nggak 
ada yang berubah sedikitpun, asal Lo tau." 


Ucapan Bima sukses membuat Angel menegang. 
Jantungnya berdegup dengan kencang. Apa benar begitu? 
Tak tau itu benar atau tidak, tapi perkataan Bima berhasil 
membuat hatinya berdenyut nyeri. Hatinya seolah-olah 
sedang diremas dengan kuat. Disatu sisi ia ingin percaya, 
tapi disisi lain ia tak ingin kembali dikecewakan. Jika apa 
yang Bima katakan benar, jujur Angel bahagia. Sangat. 


"Jangan sentuh milik gue!" 


Suara tegas mengintimidasi itu mengisyaratkan amarah 
yang tertahan membuat Angel tersadar. Tangannya ditepis 
dengan kasar. Pasalnya, Bima masih memegang tangan 
Angel tadinya. 


Angel menoleh dan mendapati Devan yang sedang 
melemparkan tatapan tajam pada Bima. Ada kilatan amarah 
yang Angel tangkap dari mata itu. Bahkan garis wajah 
menegang tercetak jelas disana membuat Angel yakin 
bahwa Devan sedang menahan amarahnya. 


"Dev." ucap Angel lirih. Tanpa sadar ia langsung hambur 
kedalam pelukan Devan. la memeluk Devan dengan erat. 


Saat ini ia hanya butuh sebuah pelukan. la terlalu lelah 
untuk menerima semua yang menimpanya akhir-akhir ini. 
Semuanya datang dan langsung menghempas padanya. la 
belum siap. Teror yang menimpanya saja masih belum ia 
ketahui motifnya. Dan sekarang? Apa masalalunya akan 
kembali? 


Devan kaget atas tindakan Angel. Tadinya ia menatap Bima, 
tapi sekarang sudah beralih pada gadisnya. 


"Kamu kenapa?" Dari nadanya saja terdengar bahwa ia 
cemas. Tangan kanannya ia angkat untuk mengelus lembut 
rambut Angel. 


Angel menggeleng dalam pelukannya. Bahkan kini pelukan 
itu semakin erat. Devan dapat merasakannya. 


Menatap Bima sesaat, Devan kini balik membalas pelukan 
Angel tak kala eratnya. la menunjukkan pada Bima bahwa 
seseorang yang tadi ia sentuh adalah miliknya. 'Hanya 
miliknya'. 


Bima tetap tenang, ia menatap datar Devan yang 
melemparkan tatapan tajam padanya. 


"Jadi dia?" Bima bertanya dalam hati. 


"Apa dia ganggu kamu?" tanya Devan yang mendapat 
gelengan dari Angel. 


"Lalu?" 


Angel masih setia menutup rapat mulutnya. Hingga kini 
fokus Devan teralihkan saat Bima berbicara. 


"Dia belum pergi, dan nggak akan pergi. Lo dan dia belum 
selesai, karena ada janji yang mengikat diantara kalian. 
Sebentar lagi. Sebentar lagi dia akan kembali lalu menagih 
janji itu." Setelah mengatakan itu, Bima pergi meninggalkan 
Devan yang menatap bingung padanya. Dan Angel yang 
kini sudah kembali menjatuhkan air mata. 


"Apa maksudnya?" tanya Devan menatap punggung Bima 
yang sudah menjauh. 


Angel tak menjawab, ia kini kembali memeluk Devan tak 
kala eratnya. Lewat pelukan, Angel menyalurkan emosi, dan 
kesedihan yang ia alami. 


Tak ingin banyak tanya, Devan tau kini Angel sedang 
bersedih. Lalu ia membalas pelukan Angel beserta elusan 
lembut pada punggung Angel. 


"Disini ada aku sebagai kehangatan mu jika kamu butuh 
pelukan. Sekarang ada aku sebagai sandaran mu. Jadi, 
kapan-pun aku akan siap mendengarkan seluruh keluh 
kesah yang kamu punya. Jangan sungkan untuk berbagi, 
okey?" 


Cukup lama Angel masih bungkam dalam pelukan Devan. 
Hingga akhirnya ia melepas pelukannya dan beralih 
menatap Devan lekat. Devan yang bingung akan Angel, ia 
hanya menatap dengan penuh tanya. Salah satu alisnya 
bahkan ikut terangkat. 


"/ hope you survive, even though there are many problems 
between us." ucap Angel memegang salah satu tangan 
Devan dengan erat. 


"Hey, are you oke? Sejauh ini hubungan kita belum ada 
masalah apapun. Kenapa ngomong gitu?" Devan bertanya 
menatap Angel bingung. 


"Aku ngomong gini untuk kedepannya, Dev." ucap Angel 
bergetar menahan tangisnya. la teringat akan perkataan 
Bima sebelum pergi tadi. la takut, jika seseorang dimasa 
lalunya akan datang dan kembali menorehkan luka. Bahkan 
Angel takut jika benar ia kembali, pasti hubungannya 
dengan Devan akan ditimpa masalah. 


"Don't cry!" Devan menarik Angel kembali dalam 
pelukannya. 


"1 love you because i'm comfortable, and i don't find that 
comfort in someone other than you." Devan mengecup 
puncak kepala Angel. 


"So... Nggak ada alasan buat aku ninggalin kamu." 
"Promise?" Angel mengangkat jari kelingkingnya. 


"Promise!" Devan  menautkan  kelingkingnya pada 
kelingking Angel membuat Angel mengembangkan senyum. 
Begitupun Devan yang juga ikut tersenyum. 


"Yaudah, yuk kantin." Ajak Devan yang langsung diangguki 
oleh Angel. 


Sejenak, karna Devan, Angel melupakan masalahnya. 
Bagaikan sebuah solusi, masalah yang ia hadapi seketika 
lenyap bersama hadirnya sosok Devan disampingnya. Jadi, 
bolehkah ia berharap Devan menjadi yang terakhir? 


Angel menatap rahang tegas Devan dari samping. Ia 
tersenyum bahagia melihat Devan yang selalu berusaha 
untuk ada disampingnya dan menemaninya saat pilu. 


"Kamu ngilang dikelas aku cariin nggak ada. Ditelpon juga 
nggak ngangkat. Aku chat nggak dibales. Tau-taunya sama 
cowo." cerocos Devan selama perjalanan menuju kantin. 


Angel tertawa mendengarnya. "Nggak ada apa-apa, kok. 
Kamu cemburu?" 


"Bohong kalau aku bilang aku nggak cemburu." 


"Besok jangan pernah coba-coba kayak gitu lagi. Aku nggak 
suka, karna kamu milik aku!" ucap Devan berbisik dan 
berhasil membuat pipi Angel merona. 


"Kamu nggak boleh deket-deket sama cowo lain, terkecuali 
itu temen-temen, ku." 


aaa 


Melempar tas ranselnya ke atas ranjang, Angel 
melangkahkan kaki menuju lemari baju miliknya. Membuka 
pintu lemari itu, ia menjongkokkan dirinya untuk 
memindahkan selimut tebal yang ada disana. Berhasil 
memindahkan selimut, ia mengambil sebuah peti kecil 
bewarna hitam yang terletak disudut lemari. Peti yang tadi 
dihimpit oleh selimutnya. 


Peti kecil itu Kini sudah dalam genggaman Angel. Berjalan 
menuju ranjang, ia menduduki dirinya disana. 


Tidak ada pergerakan selama lima menit. la tetap diam 
menatap kosong peti ditangannya. Menghembuskan 
nafasnya pelan, perlahan ia mulai membuka peti itu. 


Beberapa buah foto dan sebuah gelang yang mengisi peti 
itu. Tangannya bergerak menyentuh gelang, lalu meraih foto 
yang ada disana. Ada lima buah foto, tapi satu yang menjadi 
daya tarik Angel. 


Menatap foto itu lama, tanpa sadar kenangan manis yang ia 
lalui bersama seseorang disana berputar memenuhi 
kepalanya. Seseorang difoto ini adalah seseorang yang 
dulunya berhasil menaklukkan hatinya. Setetes air matanya 
jatuh membasahi foto yang ia pegang. 


"Bohong kalau gue nggak kangen sama Lo!" Angel 
mendekap foto itu didadanya. Membaringkan tubuhnya di 
ranjang, air matanya mengalir disudut mata membasahi 
sprei. 


"/ miss you....but, i hate you!" 


"Deran...." Angel menyebut nama itu lirih. 


Angel bangkit dari tidurnya. Lalu ia meletakkan foto itu 
kembali disana. Mengambil sebuah gelang yang bertuliskan 
DerNgel, ia kembali di ingatkan akan perkataan Bima siang 
tadi saat disekolah. 


"Dia belum pergi, dan nggak akan pergi. Lo dan dia belum 
selesai, karena ada janji yang mengikat diantara kalian. 
Sebentar lagi. Sebentar lagi dia akan kembali lalu menagih 
Janji itu." 


"Janji?" gumam Angel menatap gelang ditangannya. 
Flashback on 


Seorang anak perempuan berusia 14 tahun sedang berjalan 
dengan riangnya disebuah taman. Sesekali ia berlari agar 
dapat cepat sampai pada tempat yang ia tuju. 


Disore hari yang cerah ini, ia ada janji bertemu dengan 
sahabat yang kini sudah berganti status menjadi pacarnya. 
Mereka masih kelas 8 SMP, jika dikatakan sepasang kekasih 
mungkin ini memang terdengar aneh. Abangnya sendiri 
bahkan menertawakan dan mengatakan itu cinta monyet. 
Cinta sepasang bocah ingusan. Sebenarnya abangnya 
hanya iri, itu pikirnya. 


Bagaimana tidak dikatakan iri? Abangnya itu sudah kelas 2 
SMA, tapi masih saja nyaman menjomblo. Dasar, tua-tua 
bangka. Kalah sama adiknya yang masih kelas 8 SMP. 


"WAH!!!" teriak gadis kecil itu mengangetkan bocah laki-laki 
didepannya. Namanya Angel. 


"Aku udah tau kamu datang, jadinya nggak bakal kaget." 
katanya terkekeh kecil. Itu Deran. 


"Yah, nggak asik." Angel mengerutkan bibirnya kesal. 
"Deran tau dari mana?" 


"Ituh." la menunjuk penjual ice krim, lebih tepatnya 
mengarah pada kaca yang ada disana. 


Angel membentuk mulutnya bulat seraya menganggukkan 
kepala. 


"Aku mau ngasih kamu sesuatu." ucapnya membuat Angel 
berbinar. Dengan cepat Angel duduk disebelah Deran. 


"Apa? Coklat?" 
"Bukan, ini bukan coklat." 
"Yah kenapa bukan coklat? Kan, Deran tau aku suka coklat." 


"Jangan sering-sering makan coklat, ntar gigi kamu cepet 
rusak. Mau?" tanya Deran disela-sela ia membuka tasnya. la 
mengeluarkan hadiah yang ia maksud. 


Angel menggeleng. Ia tak mau giginya cepat rusak. 


"Yaudah gapapa kalau bukan coklat. Apapun itu aku pasti 
suka, kok!" 


"Harus suka pokoknya. Nih..." Deran menyodorkan sebuah 
gelang hitam. 


Angel mengambil gelang itu dengan senyuman diwajahnya. 
Deran yang melihat itu juga ikut tersenyum menatapnya. 
Tapi dibalik senyumannya, ada kesedihan yang ia simpan. 


"DerNgel?" gumam Angel membaca tulisan yang terukir 
disana. 


"Deran, Angel." ucap Deran tersenyum. 
"Suka nggak?" 


"Suka! Suka banget malah!" jawab Angel menganggukkan 
kepalanya senang. 


"Aku punya dua. Satu buat kamu, satu lagi buat aku." Deran 
menunjukkan gelang miliknya. 


"Wah, keren!" 


“Sini aku pakein." Deran mengambil alih gelang Angel, lalu 
memasangkan gelang itu ditangan Angel. Sebelum itu, ia 
memasang lebih dulu gelangnya pada tangannya. 


Angel menatap Deran yang tengah memasangkan gelang 
dengan senyuman yang selalu menghiasi wajahnya. Tak 
sedikitpun senyuman itu luntur. 


"Jika nanti kamu menemukan seseorang yang lebih dari aku, 
lalu orang itu menyukaimu dan ingin menjadikan kamu 
miliknya, apa kamu mau?" Deran bertanya setelah ia 
memasangkan gelang pada Angel. Ia menatapnya penuh 
tanya. 


"Lebih?" Angel bertanya balik sebab tak mengerti maksud 
Deran. 


"Iya, lebih. Lebih dari hal yang aku berikan ke kamu." 
"Contohnya?" 


"Kenyamanan, kehangatan, kebahagian, kehadiran." ucap 
Deran. 


"Hm, enggak!" 


"Alasannya?" 


"Untuk apa aku menerima orang baru jika aku sudah 
menemukan seseorang yang pas. Seseorang yang sudah 
membuat aku merasakan segalanya." 


"Really?" Angel mengangguk yakin. 
"Walaupun ia memberikan lebih dari yang aku berikan?" 


"Yah, Deran! Bagi aku, kamu itu udah lebih dari cukup. Lagi 
pula, setiap orang nggak ada yang sempurna. So, jika nanti 
aku jumpa seseorang yang memberi lebih, pasti itu hanya 
kamu." 


Deran tersenyum. "Janji, ya? Aku pegang ucapan kamu, 
terus aku simpan dalam sini!" Deran mengepalkan 
tangannya lalu meletakkannya di dada kiri. 


"Hahahh, iya, aku janji!" 
Flashback off 


"ARGHHH!" Angel mengerang histeris mengacak-acak 
rambutnya. 


"Maafin gue, Der! Gue ingkar janji, hiks..." Angel menangis 
ketika kenangannya bersama Deran berputar pada otaknya 
bagaikan kaset rusak. Janji itu menggema ditelinganya. 


"Untuk apa aku menerima orang baru jika aku sudah 
menemukan seseorang yang pas. Seseorang yang sudah 
membuat aku merasakan segalanya." 


"Yah, Deran! Bagi aku, kamu itu udah lebih dari cukup. Lagi 
pula, setiap orang nggak ada yang sempurna. So, jika nanti 


aku jumpa seseorang yang memberi lebih, pasti itu hanya 
kamu." 


"Gue... Gue sayang sama, Lo! Gue juga masih cinta. 
Tapi....gue juga ngerasain itu sama orang lain." 


"NGGAK! ENGGAK! GUE BENCI SAMA LO! YAH, GUE BENCI 
SAMA LO, DERAN!" 


"Lo ninggalin gue, hiks....Lo juga ingkar janji!" 


"Lo bilang Lo nggak akan ninggalin gue, tapi buktinya Lo 
pergi dan nggak pernah kembali!" 


Menghapus air matanya kasar, Angle bangkit dari posisinya. 
Kemudian ia membereskan barang-barang yang 
berhubungan dengan Deran masuk kembali kedalam peti. 
Menutup peti kasar, Angel meletakkan kembali benda itu 
dalam lemarinya. 


BRAK! 


Angel menutup kuat lemarinya hingga menimbulkan suara 
nyaring. 


"Sorry, Lo duluan yang mengkhianati janji itu, maka, jangan 
salahin gue juga ikut mengkhianati janji itu!" 


Setelah mengatakan itu, Angel bergegas mengganti 
pakaiannya lalu pergi menuju suatu tempat. la butuh 
ketenangan. Dan ia rindu seseorang. 


daa 
Disebuah apartemen ada dua orang cowok sedang 


membicarakan hal yang serius. Salah satu dari mereka 
memakai seragam SMA. Singkatnya, seragam Cendrawasih. 


"Gue rasa dia sudah mulai bertindak." 


"Maybe, melihat dia sudah menemukan keberadaannya." 
Cowo berseragam Cendrawasih itu menanggapi ucapan 
sahabatnya sebelum ia menyesap rokok ditangannya. 


Fyuhhh 


Cowo itu menghembuskan asap rokoknya membentuk 
sebuah donat. Terlalu santai, hingga tak sadar ketika 
sahabatnya berbalik badan dan berjalan mendekat 
padanya. 


"Gue nggak suka asap rokok, Lo tau itu!" ucapnya tegas. 


"Yaelah, lelaki sejati itu merokok! Lo kapan-kapan harus 
nyoba deh. Rokok enak tau." Kiko enak tau. 


"Merokok bukan ciri-ciri lelaki sejati! Lelaki sejati adalah: 
lelaki yang rela berkorban demi gadisnya." 


"Deran....Lelaki sejati itu yang mengiklaskan cintanya demi 
kebahagiaan gadisnya!" 


Tatapan cowok dengan nama Deran itu menajam. "Maksud 
Lo?" 


Mengisap kembali rokoknya, cowok itu masih bungkam 
belum menanggapi pertanyaan sahabatnya. 


"Bima!" Deran merampas rokok yang dihisap Bima kelantai. 
Sendalnya ia gunakan untuk mematikan api rokok itu. 


"Dih, rugi gue! Masih panjang itu!" 
"Apa maksud perkataan Lo barusan?" 


"Yang mana? Yang masih panjang?" 


Deran memejamkan matanya untuk menahan emosinya. 
Berbicara dengan Bima yang kebanyakan bercanda 
memang harus butuh ekstra kesabaran. 


"Gue serius." Pelan tapi mengandung makna 
mengintimidasi yang tegas. 


Bima bungkam, seketika ia langsung mengganti ekspresi 
konyolnya dengan serius. 


"Oke - oke. Kalem bro!" 
"Jadi?" tanya Deran lagi. 


Bima menghela nafas. "Dugaan Lo benar. Dia udah nemuin 
pengganti diri Lo, Der! Gue rasa, cowo yang malam itu Lo 
temuin, itu satu orang yang sama. Devan." 


Deran mengepalkan kedua tangannya saat nama Devan 
disebut. Hanya sesaat, kini tangannya tak lagi mengepal. 


"Ini salah gue yang pergi terlalu lama." 
"Yah, gue rasa." jawab Bima santai. 


Hening diantara mereka menyisakan detak jarum jam saja 
yang mengisi ruangan itu. 


"Kapan Lo mau ketemu dia? Gue rasa Lo masih punya 
kesempatan. Gue bisa liat kerinduan yang amat dalam dari 
matanya buat, Lo!" 


Deran menatap Bima sesaat sebelum ia bangkit dan 
berjalan menuju balkon. "Entahlah, gue belum siap buat 
ketemu dia. Gue cuman belum siap aja liat dia sama orang 
lain." 


"Secepatnya, sebelum rasa dia sepenuhnya hilang buat Lo 
dan digantikan dengan Devan." 


Deran diam. la menatap kearah langit yang sebentar lagi 
menurunkan hujan. Menikmati hampanya udara sore, ia 
memejamkan matanya sesaat. 


"Devan." Deran menyebut nama itu. 


"Devandra Agtalarik, ketua geng Tiger." Bima berjalan 
mendekati Deran. 


"Lo kenal?" 
"Sebelumnya enggak, sampai gue berusaha nyari tau." 
Deran mengangguk menanggapi. Tapi ia tetap diam. 


"Saingan Lo berat. Selain ketua geng legendaris, dia juga 
orang yang berhasil menaklukkan hati Angel yang dulunya 
sudah beku dan tertutup rapat." 


Deran terkekeh, "Gue berjuang ngorbanin segalanya. Hal 
kecil kayak gitu nggak akan buat gue takut dan mundur, 
Bim!" 


"Bagus! Ini baru sahabat gue. Rebut kembali apa yang 
seharusnya jadi milik, Lo!" Bima menyunggingkan 
senyumnya. 


"Pasti!" 


"Eh, btw, nama kalian bisa samaan gitu yah. Dia Devan 
pakai 'v' dan Lo, Deran pakai 'r' anjim, baru nyadar gue, 
hahahh." Bima tertawa terbahak-bahak membuat Deran 
memutar bola matanya malas. Sifat konyolnya keluar lagi. 


TBC 
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38. 


Biar bagaimana 'pun, dia telah mengajarkan kamu tentang 
sakitnya dikecewakan, lalu berakhir dengan sebuah luka 
serta tetesan air mata 


"Bang, kangen." katanya lirih dengan mengusap pelan batu 
nisan bertuliskan 'Elbryan Ragel Dewaga'. Menepati janji, 
hari ini ia datang menemui abangnya. Angel datang hanya 
seorang diri. 


Meletakkan bunga mawar yang sempat ia beli saat dijalan 
menuju pemakaman diatas batu nisan, Angel tersenyum 
samar menatap nama abangnya yang tertulis disana. Tanpa 
sadar, setetes bulir bening jatuh dari pelupuk matanya. 
Tidak menghapus air mata itu, Angel membiarkan bulir-bulir 
bening itu terus berjatuhan. Kenangan manis saat ia 
bersama Bang El kini mengisi kepalanya. Rasa sesak juga 
mulai datang hingga membuatnya kesulitan bernafas. 


"Hiks ..... Sakit, bang... Jujur, ini menyakitkan." Angel 
menunduk, tangannya meremas rumput jepang yang 
sengaja ia tanam untuk menghiasi makam Bang El. 


"Tapi kata Devan, Bia harus ikhlas supaya abang tenang 
disana. Jadi, Bia udah ikhlas, kok. Abang yang tenang yah 
disana, Bia disini baik-baik aja. Sesuai permintaan abang, 
sekarang udah ada Devan yang nemenin, Bia." Angel 
mendongak menatap keatas langit. 


"Waktu itu Bia kangen mama, terus abang bilang kalau 
kangen liat keatas sana, ke langit. Soalnya, orang yang kita 
sayang kalau udah pergi selamanya dia menetap diatas 
sana liatin kita dan nungguin kita." 


"Berarti, Bang El udah ada disana, yah? Udah ketemu 
mama, dong? Kalau gitu, Bia cuman mau nitip pesan...." 


"Langit, aku rindu Bang El... Tolong sampaikan rinduku, yah? 
Bilangin juga, sekarang aku bahagia, karna udah ada Devan 
yang nemenin aku." 


Angel tersenyum menatap langit. Tapi tidak dengan air mata 
yang terus saja berjatuhan. 


"Tunggu Bia... Tunggu Bia disana, bang.... Secepatnya Bia 
bakal susul abang sama mama, kita akan kumpul bareng 
lagi seperti 12 tahun yang lalu." 


Menghapus air mata yang membekasi wajah, ia bangkit dari 
posisinya. la mulai bergegas meninggalkan makam Bang El. 
Berjalan menuju letak motornya, selangkah lagi akan 
sampai Angel terhenti karna getar ponsel disakunya. 


Mengambil ponsel, Angel langsung mengangkat telpon itu 
tanpa menunda lebih lama. 


"Kenapa, Ar?" ucapnya saat ponsel itu menempel pada 
telinganya. 


"Lama nggak ke basecamp, lupa sama anak-anak?" Aries 
bertanya sedikit sinis. 


Angel menghela nafas lalu membuangnya perlahan. 


"Nggak mungkin gue lupa sama kalian. Jangan over 
thinking!" Angel dapat mendengar decihan dari sebrang 
sana. 


“Gue pikir Lo udah dapat yang baru yang lama dilupain." 


"Mustahil gue lupain kalian." 


"Makanya, kesini... Ini rumah kedua serta keluarga ke dua Lo 
kalau Lo lupa." 


"Gue yang mendirikan Angel's kalau Lo lupa!" ucap Angel 
tajam. 


"Bodoamat! Cepet sini!" 

"Tanpa Lo suruh gue juga mau kesana bego!" 
"Sekarang dimana?" 

"TPU." 

"Udah mau balik apa baru dateng?" 

"Udah mau balik, gue otw kesana sekarang." 
"Oh oke. Yang lain juga lagi ngumpul nih." 
"Hm, oke." 


Angel mematikan telpon lalu kembali menyimpan ponsel itu 
pada saku jeans yang ia kenakan. Menaiki motornya, Angel 
melemparkan tatapan pada sekitar. la merasa seperti ada 
yang sedang memperhatikannya dari jauh. 


Sebenarnya ia sudah merasa diperhatikan sejak awal 
kedatangannya tadi. Tapi, sedari tadi ia juga tidak 
menemukan siapapun disini selain dirinya. Menepis rasa itu, 
Angel mulai menghidupkan motornya lalu meninggalkan 
tempat. 


Dari balik pohon, muncullah sosok pria berbadan kekar 
dengan topi bulat hitam dikepalanya. Kaca mata hitam juga 
melekat menutupi matanya. Ditelinga kirinya, terpasang 
sebuah anting. 


"Halo bos, saya punya berita bagus." ucap pria bertopi itu 
pada seseorang disebuah telpon. 


"Apa, ha?" tanyanya dengan tidak sabaran. 
"Ternyata benar, keluarga Dewaga memiliki seorang putri." 
"Apa kau yakin? Apa ia satu orang yang sama?" 


"Ya, Bos! Saya baru saja melihat dia dipemakaman El, salah 
satu putra keluarga Dewaga. Dan dia orangnya!" 


"HAHAHAH.... Bagus, sekarang tinggal dia target terakhir, 
yang selalu ku cari keberadaannya. Setelah ini, tidak akan 
ada lagi sang penerus. Lanjutkan rencana!" 


"Siap, Bos!" 


aaa 


Disebuah ruang bawah tanah, terdapat beberapa orang 
sedang duduk membentuk lingkaran. Suasana hening, tapi 
dengan raut wajah tegang. Bahkan tak beberapa dari 
mereka yang mengepalkan tangan sejak salah satu dari 
mereka membuka suara. 


"Udah ada tanda-tanda dari si pengirim pesan?" Satria 
membuka suara kembali. 


Semuanya tampak mengangkat pandang menatap Satria 
yang melontarkan pertanyaan. Tak tahu pada siapa 
pertanyaan itu dituju, tapi semuanya serentak menggeleng. 


"Shit!" Sebuah umpatan berhasil lolos dari bibir Satria. 
Tangannya mengepal. Garis tegang jelas diwajahnya. Ia 
marah. 


"Gue rasa kita perlu beritahu ini pada Angel." Itu suara Kefi. 
Semuanya serentak menoleh pada Kefi. 


"Kita satu pemikiran, gue udah beritahu dia untuk kemari." 
Pernyataan yang Aries lontarkan sukses membuat Satria 
menatapnya tajam. 


"Siapa yang ngasih Lo izin buat nyuruh dia kesini?" 
Pertanyaan tajam itu hampir saja membuat emosi Aries naik 
kepermukaan. 

"Nggak ada! Lo siapa? Sampai gue harus minta izin ke, Lo?!" 


"Gue yang ngambil keputusan kalau Angel nggak ada! Lo 
lupa? Gue wakil ketua disini!" ucap Satria menusuk. 


Aries mendecih, "Dan Lo memanfaatkan itu?" 

"Gue hanya melakukan tugas, kalau Lo lupa!" 

"Tugas ini bakal Lo ambil alih kalau Angel nggak ada!" 
"Maksud Lo apa?!" Satria menaikkan suaranya. 

"Lo nggak u-" 


"STOP!" Suara teriakan Kefi menghentikan perdebatan 
antara Satria dan Aries. 


"Kalian itu apa-apaan, sih? Ini butuh solusi, bukan 
perdebatan!" ujar Kefi menatap bergantian Satria dan Aries. 


"Sat, maksud gue itu gini. Kita harus kasih tau masalah ini 
ke Angel. Kenapa? Karna, menurut gue Angel perlu tau. 
Sebab ini menyangkut Abangnya." jelas Kefi. 


"Hm, sejak lama masalah ini kita selidiki, nggak ada 
ujungnya. Siapa tau, dengan kita beritahu Angel, dia punya 


solusinya." Aries menambahkan. 


Satria menghela nafas panjang, setelahnya ia menatap Kefi 
dan Aries. 

Lalu beralih pada Jerry, Tomi, dan Gleo yang sedari tadi terus 
diam. 


"Kalian nggak ada usul?" tanya Satria. 

"Gue sih setuju, ngasih tau Angel tentang ini." ujar Jerry. 
"Lo berdua?" Pertanyaan tertuju pada Gleo dan Tomi. 
"Sama." jawab mereka serentak. 

Satria kembali menghela nafas. Sekarang ia kalah debat. 
"Gue punya alasan kenapa nggak mau beritahu Angel." 
"Apa?" 


Hening sejenak diantara mereka. Satria memberi jeda 
sebelum ia kembali membuka suara. 


"Kalian liat betapa hancurnya Angel waktu dengar kabar 
Bang El meninggal. Dan gue nggak mau buat dia semakin 
hancur ketika tau kematian Abangnya diperbuat oleh 
seseorang, sama seperti kematian ibunya." ujar Satria yang 
tak dibalas oleh mereka. Sekarang mereka kembali 
meragukan keputusan mereka tadi. 


"Oleh sebab itu, gue mau, hanya kita yang membongkar 
siapa dalang dari itu semua." 


"Gue nggak mau Angel kembali bersedih." ucap Aries lirih. 


"Gue, juga. Dan semuanya pasti nggak akan mau." Satria 
menimpali. 


"Jadi gimana?" tanya Kefi. 


"Gue udah coba lacak nomor si pengirim. Dan nomor itu 
berada di luar Indonesia. Tepatnya di London." 


"Lo cuman bisa lacak tempat? Nggak bisa lacak siapa orang 
dibalik itu?" tanya Jerry yang direspon gelengan oleh Satria. 


"Melacak itu bukan ahli gue." ucap Satria lirih. 


"Diantara kita semua nggak ada yang bisa melacak lebih 
dalam?" Kefi menatap satu-satu anak inti Angel's. 


"EH BEGO!" teriak Gleo yang dihadiahi tatapan tajam 
mereka. 


Mengabaikan tatapan itu, Gleo berkata, "Kalian lupa? Anak 
inti Angel's punya hacker, bego!" 


Mereka serentak membulatkan mata dan langsung menepuk 
jidat pelan. 


"Ais, bener! Kok gue bisa lupa, yah?" ujar Kefi. 
"Gue juga lupa." saut Satria. 
"Bego, sih!" kekeh Gleo. 


"Karna dia nggak pernah ngumpul bareng kita, nih! 
Makanya dilupain." Aries geleng-geleng. 


"Peran dia penting disini, tapi di lupain, jahat bat kalian." 
Jerry ikut membuka suara. 


"Ngejleb banget, anjay. Kalau dia tau, bisa mampus kita, 
hahah." tawa Tomi. 


"Tapi serius deh, gue rasa kita perlu ngasih tau Angel." kata 
Kefi kembali pada topik mereka. 


Tawa diantara mereka seketika lenyap, dan digantikan 
dengan wajah serius. 


"Lo yakin? Gue cuman takut Angel nanti jadi depresi. Dalang 
dibalik kematian ibunya aja belum terungkap, sekarang ini." 
ujar Satria. 


"Gue yakin, gue cuman curiga, ini satu orang yang sama." 
ujar Kefi. 


"Bener, nggak perlu kita tutupin ini dari dia, karna dia 
berhak tau. Angel berhak tau." seru Aries. 


"Tapi, kan-" 


"Apa yang perlu gue tau?" Suara yang sangat familiar 
ditelinga anak Angel's. 


Serentak menoleh pada sumber suara, mereka sama-sama 
menelan ludah susah payah saat tau siapa itu. Derap 
langkah kaki berjalan mendekat hingga ia terhenti tepat 
disebelah Satria duduk. Angel datang bertanya menatap 
satu-satu sohibnya. 


"Kenapa diam? Bisu?!" tanyanya menusuk. 


Satria berdehem cukup keras membuat perhatian Angel 
teralih padanya. 


"Enggak, kita cuman kangen Lo kok, heheh." cengir Satria 
mencairkan suasana diantara mereka. 


Angel menyipit menatap Satria curiga. Ada yang ditutupi, 
itu pikirnya. 


"Mata Lo berbohong!" ucap Angel menatap Satria lalu 
beralih kembali menatap yang lainnya. 


"Apa yang kalian tutupin dari gue?" 


Tidak ada yang menjawab, semuanya bungkam seolah tak 
ada yang bertanya pada mereka. 


"Ge?" Angel menatap Gleo. 


Gleo gelagapan. la tak tahu akan memberitahu sebenarnya 
atau tidak. 


"Tanya Kefi aja, iya tanya Kefi." Gleo melemparkan tatapan 
pada Kefi membuat Angel mengikuti arah pandang Gleo. 
Kefi melotot menatap Gleo tajam. 


"Kef?" Angel memanggil. 
"Satria! Ya.. tanya Satria. Dia yang berhak menjawab." 


Kefi balik melempar membuat Angel menghela nafas 
panjang. Berjalan lalu duduk disebelah Satria, Angel 
memejamkan mata sejenak lalu kembali menatap satu-satu 
anak inti Angel's. 


"Apa ada masalah di basecamp?" 
"Enggak, basecamp aman." jawab Satria cepat. 


Aries yang duduk tak jauh dari Satria hanya menatap Satria 
malas. Kenapa masih membuang-buang waktu seperti ini? 


"Terus?" Angel benar-benar kesal. Pertanyaannya sedari tadi 
tak juga kunjung dijawab. 


"Biar gue yang jawab!" ujar Aries membuat Angel langsung 
menatapnya. 


Satria melemparkan tatapan peringatan pada Aries. Tapi 
sepertinya percuma, karena Aries tetap membuka suara 
untuk memberitahu Angel segalanya. 


"Ada dalang dibalik kematian Bang El." ucap Aries dalam 
satu tarikan nafas. Dan itu berhasil membuat Angel 
menegang ditempat. Tubuhnya bergetar serta detak 
jantungnya kian melaju. 


"Jangan lagi." ucapnya dalam hati. 


Membuka topi hitam dikepalanya, Angel meremas topi itu 
kuat. Kemudian ia menoleh pada Satria yang duduk 
disebelahnya. 


"Sat..." Panggil Angel lirih. 


Tangan Satria terulur memegang bahu Angel. Kemudian ia 
mengangguk membenarkan ucapan Aries. 


"NGGAKKK!!! JANGAN LAGI!!!" Teriak Angel marah lalu 
menutup wajahnya dengan kedua tangannya. Bahunya 
bergetar hebat. la menangis. 


Satria mengambil bantal sofa yang ia himpit dibelakangnya. 
Lalu melempar benda itu tepat kearah Aries. 


"Udah gue bilang!" desisnya tajam menatap kecewa Aries. 
Aries hanya diam, ia tak membalas lemparan Satria. 


Semuanya diam, mereka membiarkan Angel yang masih 
menangis. Detik berganti menit, hingga kini dimenit ke 
sepuluh sejak Angel mulai menangis, suara isakan itu mulai 
berhenti. Mengatur nafasnya, ia bangkit dari duduknya. 


Satria ikut bangkit, semuanya ikut bangkit ketika Angel 
mulai melangkah menjauh. 


"Mau kemana?" tanya Satria. 


Berhenti sejenak, Angel menoleh tanpa menatap kearah 
mereka. "Biarin gue sendiri!" ucapnya lalu berjalan ke sudut 
ruangan. Angel pergi ke kamarnya yang berada di 
basecamp. 


Semuanya diam, hingga suara helaan nafas Satria terdengar 
di ruangan hening itu. Satria duduk ditempatnya kembali 
dan disusul oleh mereka. 


"Sekarang gimana?" tanya Gleo. 


Satria diam membuat hening kembali menemani mereka. 
Menghela nafas kembali, ntah sudah yang keberapa, Satria 
membuka suara. 


"Kita tunggu sampai besok. Paling tidak, sampai Angel 
tenang." ucapnya lalu beranjak dari posisi dan pergi 
meninggalkan mereka yang tersisa disana. Kembali dalam 
hening. 


Angel menutup pintu kamar pelan. Menempelkan 
punggungnya pada pintu, ia duduk disana dengan menekuk 
lutut dan memeluk lututnya erat. la kembali menangis 
dalam diam. Cukup lama hingga suara dering diponsel 
mengambil alih perhatiannya. Meronggoh letak ponselnya, 
ia menatap nama Devan yang tertera disana. 


Angel tak niat menjawab. Menatap layar ponselnya yang 
menyala, Angel menunggu sampai dering ponsel berhenti. 
Lalu panggilan tak terjawab muncul disana. 


Menjauhkan letak ponselnya, Angel kembali 
menelungkupkan kepala pada lipatan tangannya. 


Derttt 


Ponselnya kembali berdering, dan nama Devan kembali 
tertera disana. Masih enggan mengangkat panggilan itu, 
Angel menikmati alunan nada yang keluar dari ponselnya. 


Hingga kini dering ponsel kembali berhenti. Layar yang tadi 
menyala sudah kembali gelap. Hening, dan hanya detak 
jarum jam yang mengisi ruangan inci ini. 


Ting 


Suara notifikasi masuk dari ponselnya. Meraih ponsel itu, air 
matanya seolah langsung terhenti akibat syok membaca 
pesan yang masuk. Pesan dari nomor tak dikenal. 


08527895 Px 
555 


Angel mengerutkan dahinya bingung. 555? Apa maksud 
dari pesan itu. Hanya tiga digit angka yang sama, tapi 
mampu membuatnya kebingungan. 


Menekan tombol daya pada ponselnya, Angel mematikan 
benda itu lalu meletakkannya diatas meja tak jauh dari 
tempat tidur. la butuh ketenangan. Merebahkan tubuh, ia 
mulai memejamkan mata berharap ia akan melupakan 
sejenak masalah ini. Tapi karna lelah, tak lama kemudian, ia 
sudah masuk ke alam mimpi. 


Dilain tempat, Devan sudah sepuluh menit lamanya terus 
saja mondar mandir bak orang kebingungan. Pandangannya 
selalu terfokus pada ponsel digenggamannya. Sedangkan 
mulutnya terus melontarkan kalimat umpatan dikarenakan 
orang yang ia hubungi tak kunjung mengangkat telpon 
darinya. Bahkan kini Devan semakin dibuat darah tinggi 
karena... 


'Nomor yang anda tuju sedang tidak aktif, silahkan 
hubungin kembali nanti' 


"Ah, sialan!" umpatnya. 


Anak inti Tiger yang sedang menyantai tak jauh dari 
keberadaan Devan, hanya menatap bodoamat kearahnya. 
Bahkan Satya yang sejak awal selalu memperhatikan Devan 
bagaikan setrikaan yang terus saja bolak balik pada satu 
tempat, sudah menyediakan banyak cemilan untuk 
menemaninya menontonin bos 'nya itu. 


Disamping Satya, ada Gery yang menopang dagu menatap 
Devan. Sesekali matanya terpejam sebab kantuk yang 
melanda. la sudah mati kebosanan disini. 


Berbeda dengan Aldo, sedari tadi ia sudah standby dengan 
Instagram livenya. Sepuluh menit lamanya Devan mondar- 
mandir, dan sepuluh menit pula lama live Instagramnya 
berlangsung. 


Kenan? Jangan tanyakan dia lagi apa. Yang pasti ia akan 
tetap cuek pada sekitar seperti biasanya. Dan sekarang 
kalian mau tau dia sedang apa? Yah, apalagi selain 
memainkan ponselnya. Dari pada melihat Devan yang 
mondar mandir nggak jelas, lebih baik ia melihat isi 
berandanya yang dipenuhi video-video lucu. No! Tidak ada 
foto cewek cantik disana. Ntalah, aku juga tidak tau 
mengapa. (“Ngangkat bahu acuh) 


"Argh... Kemana, sih?!" kesal Devan mengacak rambut 
frustasi. Berjalan menuju sofa, Devan duduk disana. 


"Hoam..." Gery menguap. "Kenapa, sih, Al?" tanyanya sambil 
mengusap mata menghilangkan rasa kantuknya. 


Satya memasukkan kripik singkong kedalam mulutnya. la 
diam, tapi terus menatap Devan santai seolah Devan adalah 
hiburannya. 


"Matiin!" Devan merampas ponsel Aldo, lalu mematikan 
siaran itu. 


"Yah, sayang tau, 126 k penonton tadi." ujar Aldo lirih 
menatap layar Instagram yang sudah tidak menampilkan 
siaran. 


Devan tak peduli, ia tak membalas ucapan Aldo. 
"Siapa, sih, yang berusaha Lo telponin?" tanya Aldo. 


"Hm, bener, tuh! Nggak pegel tuh kaki, Lo mondar-mandir 
kayak setrikaan yang lagi melicinkan kain lusuh." kata Gery. 


"Kainnya begitu lusuhh.... Tak mungkin... Biar-" 
"Diam!" Devan menghentikan gurauan Aldo. 


"Gue pusing, Angel kenapa nggak aktif!" ujarnya kesal 
membuat mereka serentak membulatkan bibir. Kecuali 
Kenan, ia menghela nafas. 


"Cek kerumahnya, lah." ucap Kenan. 


"Sibuk kali, Al. Atau dia tidur, atau bisa jadi batreinya lobet." 
tambah Gery. 


"Jangan berfikir kejauhan." saut Aldo. 
"Gue khawatir, ogeb! Kalian nggak akan ngerti!" 


"Jomblo, sih." gumam Gery. 


"Dari pada pusing mikirin itu, mending kita balapan. Udah 
lama, kan, kita nggak tanding?" ujar Satya sebelum 
memasuki kripik singkongnya. 


"Nah, bener! Gue mah setuju, skuy, Al?!" Gery bangkit dari 
duduknya. 


"Nggak, ah! Males gue hari, ni!" 


"Ayo dong! Nggak seru Lo, jarang-jarang ini kita." paksa 
Gery. 


"Tapi, kan?" 


"Ayo!" Kenan bangkit dari duduknya dan langsung menarik 
Devan membuat ia mau tak mau berdiri dari posisinya tadi. 


"Males gue, Ken! Lagian, gue juga yang bakal menang 
nantinya. Mending, kalian-kalian aja." 


"Kesombongan bakal menjatuhkan diri Lo sendiri!" Devan 
menatap malas Kenan yang berbicara. 


"Serah, yang penting Lo ikut!" ucap Gery. 


"Harus Al! Masak Lo nggak ikut? Bukan Tiger dong 
namanya." Devan beralih menatap Aldo. Menghela nafas 
panjang, akhirnya ia menyetujui kemauan sohibnya ini. 


"Yodah!" 
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39. Esmosi 


Bukan hanya hubungan sepasang kekasih saja yang harus 
dilandasi 

oleh kepercayaan, tapi hubungan persahabatan juga perlu 
landasan kepercayaan. 


"Angel..." 
Tok tok tok 
"Ngel ... Lo udah bangun?" Satria terus mengetuk pintu 


kamar dimana Angel tidur. Cukup lama ia berdiri didepan 
pintu tertutup itu, tapi tetap, pintu masih belum kunjung 
dibuka oleh Angel. Bahkan, Satria sama sekali tidak 
mendengar suara dari dalam sana. Mencoba berfikir positif, 
ia berfikir bahwa Angel masih terlelap. 


Menghembuskan nafas kasar lalu melirik arloji ditangannya. 
Sekarang sudah menunjukkan pukul 6 pagi. 


Menghela nafas berat ia berkata. "Ngel ... Kalau Lo udah 
bangun, please, bukain pintu, gue mau ngomong." katanya 
lirih. 


"Mungkin dia masih butuh waktu." 


Satria menoleh perlahan pada sumber suara. Membulatkan 
matanya karena kaget, ia memukul Tomi yang sedang 
menggunakan masker wajah. 


"Astaga! Bener-bener ya, Lo! Hampir aja gue jantungan Lo 
buat setan!" Satria mengelus dada bidangnya. 


"Idih, santai dong. Ini gue makeknya maling dikamar Kefi 
tau. Pengen glowing kaya dia juga gue." 


"Nggak nanya." balas Satria lalu kembali menatap pintu 
yang tertutup. 


"Sialan! Au, deh!" Tomi berjalan meninggalkan Satria. 
Tok tok tok 


Satria kembali mengetuk pintu. Didalam sana, Angel sudah 
bangun sejak jam 5 subuh tadi. Sekarang ia tengah duduk 
ditepi ranjang dengan mata yang terus menatap kearah 
pintu. 


Menghela nafas cukup panjang, Angel masih diam belum 
berniat ingin membukakan pintu. 


"Gue bingung, kenapa kalian merahasiakan hal sepenting 
ini dari gue." monolog Angel. 


"Gue tau Lo udah bangun. Ngel ... Buka!" Satria kembali 
membuka suara. 


Bangkit dari posisinya, Angel berjalan kearah pintu lalu 
memutar kunci pintu itu. Tangannya sudah meraih 
ganggang pintu, tapi ia masih enggan membukakan pintu 
untuk Satria. 


"Gue butuh penjelasan." ucap Angel yang didengar oleh 
Satria dari balik sana. 


"Iya, gue bakal jelasin semuanya." 
Ceklek. 


Mendengar itu, Angel langsung membuka pintu kamarnya. 
Menatap kedepan, pandangannya langsung tertuju pada iris 
mata coklat milik Satria. 


"Boleh gue masuk?" tanya Satria yang diangguki oleh 
Angel. 


Angel bergeser memberi jalan untuk Satria masuk. Setelah 
Satria melewatinya dan masuk kedalam kamar, Angel 
kembali menutup pintu. 


"Gue cuman nggak mau Lo sedih dan jadi kepikiran masalah 
ini." Satria merebahkan tubuhnya lalu mulai membahas 
topik yang diinginkan Angel. 


Angel menarik nafas panjang lalu membuangnya pelan. Ia 
menatap malas Satria yang terlentang diatas kasur. 


"Sedih dan kepikiran pasti bakal gue rasain, karena ini 
menyangkut Bang El. Tapi dengan Lo nyembunyiin hal ini 
dari gue, jujur sih, gue kecewa sama Lo." 


"ya, gue tau gue salah," jawab Satria santai lalu 
mendudukkan tubuhnya. Angel datang dan duduk 
disebelah Satria. 


"Gue pikir, tanpa memberitahu hal ini ke Lo, gue sama yang 
lan bakal nemu jalan keluarnya. Tapi..." Satria 
menggantung ucapannya menatap langit-langit kamar. 


"Tapi?" Angel mengerut samar melihat Satria. 


Satria menoleh pada Angel. "Tapi tenyata enggak sama 
sekali." 


Satria menatap Angel yang hanya terdiam membuang muka 
padanya. Melihat itu, membuat Satria juga ikut diam. Jeda 
cukup lama hingga akhirnya ia kembali membuka suara. 


"Lo udah ikhlaskan kepergian Bang El?" tanya Satria 
berhasil membuat Angel menoleh penuh padanya. Hanya 


sesaat saat ia kembali menatap kedepan. 


"Gue ikhlas walau berat." jawab Angel lirih. Satria hanya 
dapat mengangguk saja. 


"Lo tau dari mana kalau kematian Bang El diperbuat oleh 
seseorang?" tanya Angel tanpa menatap Satria. 


"Gue nggak yakin seratus persen, sih, tapi gue cukup 
curiga. Soalnya sepuluh menit sebelum kecelakaan terjadi, 
ada yang ngirim pesan ke gue." 


"HA?" Angel menatap syok Satria dengan sedikit berteriak. 
"Gue tau Lo kaget, tapi jangan teriak!" kesal Satria. 


Angel mengabaikan ucapan Satria. Pikirannya kini 
mengarah pada kejadian demi kejadian yang ia alami. Sama 
seperti Satria, ia juga mendapatkan sebuah pesan. Tapi ia 
mendapatkan pesan berupa ancaman. 


"Lo kenapa?" tanya Satria yang hanya dapat gelengan pelan 
dari Angel. 


"Apa Lo tau sesuatu?" tanya Satria lagi yang curiga akan 
gelagat Angel. 


"Eng-enggak." 


"Gue kenal Lo udah lama, gue tau Lo bohong dan lagi 
nutupin sesuatu dari gue," ucap Satria menatap intens 
Angel. 


"Apa isi pesan itu?" tanya Angel mengabaikan ucapan 
Satria. 


Satria mengerut bingung, tapi ia tetap menjawab 
pertanyaan Angel. 


"Waspadalah!" ucapnya menyebutkan isi pesan yang ia 
terima. 


"Apa hanya itu?" tanya Angel yang diangguki Satria. 
"Kenapa?" 
"Hm, s-sebenarnya ..." 


Angel bingung. Apa ia harus memberitahukan masalah teror 
yang ia dapat kepada Satria? 


"Apa?" desak Satria yang mulai geram. 


Angel bangkit dari duduknya dengan tangan yang 
mengepal. la menggigit kuat bibir bawah untuk mengusir 
rasa takutnya. 


Satria ikut berdiri, ia semakin bingung melihat Angel yang 
menunjukkan raut wajah cemas. 


"Lo ngomong biar gue tau." 


"Gue rasa ini ada hubungannya dengan kembalinya dia. 
Dan gue rasa, ini juga ada kaitannya dengan kejadian 12 
tahun yang lalu." 


Setelah Angel berucap, hening yang menyelimuti mereka 
berdua. Satria diam tak menjawab ucapan Angel. Ia 
berusaha memahami apa maksud dari perkataan yang 
Angel lontarkan. Oke, untuk kejadian 12 tahun yang lalu ia 
paham. Tapi untuk dia? 


"Dia?" tanya Satria bingung. 


"Kumpulin yang lain, kita susun kejadian demi kejadian." 
Bukannya menjawab, Angel malah menyuruhnya untuk 


mengumpulkan anak inti Angel's, lalu melangkah pergi 
meninggalkan dirinya yang masih dalam keadaan bingung. 


Cukup lama Satria masih diam dikamar Angel hingga kini ia 
melototkan mata ketika sadar siapa dia yang dimaksud 
Angel. 


Itu dia yang dimasalalu. 
"Deran..." gumam Satria menyebut dia. 


"Bangsat!" Panggil Angel kesal menunggu Satria yang 
masih termenung didalam kamar. 


"Eh, iya." Satria segera melangkahkan kaki keluar kamar 
dan langsung melaksanakan perintah Angel tadi. 


Lah? Nyaut dipanggil bangsat, wkwk. 


aaa 


Di Kantin Cendrawasih saat ini... 
"Sialan!" 
BUGH! 


Devan meninju kuat rahang seorang cowok yang tak 
sengaja menumpahkan kuah bakso yang masih sangat 
panas padanya. Kuah panas itu mengenai lengan kanannya 
membuat kulitnya memerah perih. 


"Lo itu kalau jalan liat-liat! Punya mata, kan, Lo? Dipakek 
bego!" maki Devan benar-benar kesal menatap cowok culun 
berkaca mata yang sedang tersungkur dilantai akibat 
pukulan kuat darinya. 


"Sorry, gue nggak sengaja," ujar cowok itu mengusap sudut 
bibirnya yang mengeluarkan darah. 


"Sorry, sorry! Gampang banget Lo ngomong sorry." Devan 
berjongkok menarik kerah baju cowo culun itu. Kilat amarah 
begitu terlihat jelas dimata Devan. 


BUGH 


Pukulan kali ini juga tak kala kuatnya mendarat pada 
rahang cowo itu. Dan untuk pukulan kali ini berhasil 
membuat anak Tiger yang tadi masih diam dibangku 
mereka segera bangkit dari tempatnya dan mendekati 
Devan. Suara teriakan murid-murid juga memenuhi kantin 
ini karna pergulatan Devan. 


"Udah woi, sabar!" Satya yang lebih dekat menarik Devan 
untuk mundur dan melepaskan cekalan tangan Devan dari 
kerah cowo itu. 


Mengelak, Devan mendorong Satya kuat hingga Satya 
mundur beberapa langkah dan tanpa sengaja menabrak 
dada bidang Kenan yang berdiri dibelakangnya. 


"Sorry, Ken," ujar Satya yang diangguki wajah datar Kenan. 


Kenan maju mendekati Devan yang telah menendang perut 
cowo itu secara brutal. 


"Anjay banget. Si Alarik kenapa jadi emosi gini?" tanya Aldo 
meletakkan tangannya di bahu Satya. 


"Entahlah." 


"Parah, sih. Tapi, seru juga," ucap Aldo yang dihiraukan 
Satya. 


Pukulan serta tendangan tak henti-hentinya Devan tujukan 
pada cowo malang itu. Sepertinya cowo malang itu telah 
menjadi samsak amarah Devan. 


Bugh!!! 


Gery maju dan langsung memukul balik rahang Devan tak 
kala kuatnya. Bukan apa-apa, ia hanya memberi peringatan 
agar Devan dapat berhenti. 


"Brengsek!" marah Devan menatap Gery yang tetap tenang. 


"Ini anak orang bisa mati Lo buat bego!" balas Gery 
mengingatkan. 


Gery berjongkok menyamakan posisinya dengan cowo culun 
yang sudah dalam keadaan kacau. Bahkan kini ia 
memuntahkan darah kental dari dalam mulutnya. 


"Kesalahan gue fatal, ya?" tanya Cowo itu pada Gery. la 
memegang dadanya yang terasa sakit. 


Nafas Devan naik turun. Tangannya mengepal kuat dengan 
garis tegang diwajah dan lehernya. la menatap tajam Gery 
dan cowo itu secara bergantian. Berjalan mendekat, berniat 
kembali memukul, gerakan Devan terhenti akibat bahunya 
ditarik mundur secara kuat oleh seseorang. 


Devan menoleh dan mendapati tatapan tajam serta aura 
dingin Kenan yang sangat kentara. 


"Lo pukul dia, percaya sama gue, Angel nggak akan pernah 
bisa maafin, Lo!" ucap Kenan membuat perlahan emosi 
Devan menyurut, lalu berganti dengan kebingungan. 


"Maksud, Lo?" 


"Berdoa aja, agar Angel nggak tau kalau Lo yang mukulin 
dia." Setelah mengucapkan itu Kenan menepuk pelan dada 
bidang Devan dengan senyum miring diwajahnya. 
Kemudian dia menarik Devan pergi dari sana. 


Kenan pergi dengan menarik Devan bersamanya. Tak lama 
kemudian, Satya dan Aldo datang menyusul dari belakang 
mengikuti mereka berdua. Sedangkan Gery, ia masih setia 
membantu cowo malang itu berdiri dengan susah payah. 


"Alarik emosi dari semalam nggak ketemu doi, makanya jadi 
sensi gitu." Gery menggelengkan kepalanya pelan seraya 
terkekeh menatap kepergian sohibnya. 


"Terus apa urusannya sama gue? Gue jadi samsak amarah 
dia gitu?" 


"Yah, sepertinya." 
"Gila!" umpat cowo itu. 


"Oiya, jangan kasih tau siapa-siapa kalau Alarik yang 
mukulin Lo sampe kaya gini. Apalagi Angel," ucap Gery 
melihat prihatin wajah babak belur cowo itu. 


"Kenapa?" 


"Ikutin aja!" Setelah mengatakan itu, Gery pergi 
meninggalkan cowo itu sendiri disana. 


"Sial! Gue pastiin Angel tau hal ini!" Melepas kaca mata 
bulatnya, ia melempar benda itu sembarang. Kemudian, jari 
- jemarinya menyisir rambutnya yang tadi tertata rapi 
menjadi acak. Lalu ia mengeluarkan baju yang masuk rapi 
kedalam celana. Hingga kini, penampilannya berubah 
menjadi gaya badboy. 


Menghapus darah yang kembali keluar dari sudut bibirnya, 
ia berjalan keluar kantin dengan santai tanpa merasakan 
sakit pada tubuhnya. Padahal tadi Devan memukulnya 
dengan bringas. 


Gleo Wardeva. Anak inti Angel's. Cowok culun yang 
menyamar menutupi identitasnya. 


la menatap sekeliling kantin dimana orang-orang menatap 
kaget perubahannya. Terlalu tak peduli, ia melanjutkan 
langkah keluar kantin. 


Ting... 


Langkahnya terhenti sejenak saat merasakan getar 
diponselnya. Meronggoh saku celananya, ia mengambil 
benda pipih itu dan melihat notif disana. 


Satria : Ke basecamp, kita bahas masalah semalam. 


Mematikan ponselnya, Gleo dengan segera pergi 
meninggalkan Cendrawasih. 


Dilain tempat, lebih tepatnya di rooftop dua orang anak inti 
Tiger sedang berbicara memberi peringatan satu sama lain. 


"Gue nggak mau Lo ngelapor sama Angel kalau Devan baru 
aja mukulin salah satu anak inti Angel's." 


Menarik sudut bibirnya remeh ia berkata, "Gue janji nggak 
akan bilang hal ini ke Angel. Tapi gue nggak janji kalau 
Angel tau hal ini dari orang lain." 


"Lo cari cara supaya kabar ini tidak sampai ke dia!" ujarnya 
menggeram. 


"Nggak ada yang bisa merintah gue selain Angel asal Lo 
tau!" 


"Lo lupa? Gue bisa aja bongkar identitas Lo ke Alarik! 
Jangankan ke Alarik seorang, ke semua orang bakal gue 
bongkar siapa Lo, dan siapa kalian!" 


"Brengsek!" 
Bugh! 
"Sialan!" 


"Turutin apa mau gue!" Setelah mengatakan itu, ia pergi 
meninggalkan rooftop. 


"Argh!!! Kenapa gue bisa ceroboh, sih, sampai ketahuan 
gini! Sial, sial, sial!" la memukul tembok dengan kuat 
menyalurkan emosinya. 


TBC 
Maaf, 1688 kata dulu yah. Lagi gak mood. :) 


Btw, ada yang bisa nebak siapa anak inti Angel's yang 
gabung bareng Tiger? Kalau tau coba sebut alasan kamu 
curiga sama dia. Dan..... Kenapa dia bisa gabung di Tiger? 


Next nggak nih? Ngreget banget aku pengen bongkar 
semuanya 


VOTE and FOLLOW aku:) 
Silent readers, tolong lah yah: 


Seeyou 


40. Amarah Devan 


Jika suatu saat nanti aku sudah tak menghawatirkan dirimu 
lagi, percayalah, itu tandanya aku sudah tak mencintaimu 
lagi, sayang. 


"Kasih tau gue dimana Angel?!" Devan melemparkan 
tatapan tajam pada Pujki. la rasa Pujki pasti mengetahui 
dimana keberadaan Angel, secara mereka kan tinggal satu 
rumah. 


Pujki menelan salivanya susah payah melihat tatapan tajam 
serta nada bertanya Devan padanya. "Sumpah, g-gue nggak 
tau, Dev!" 


"Bohong!" 


"Buat apa gue bohong! Nih, yah, gue bilangin. Gue juga 
sama seperti Lo yang juga selalu menghubungi Angel, tapi 
tetep nggak bisa karena nomornya nggak aktif." 


Devan menghela nafas kasar. Tanpa menjawab ucapan Pujki, 
Devan pergi meninggalkan kelas Mipa 1 dengan 
kekesalannya. 


Ditempatnya, Pujki bersender pada tembok lalu mengelus 
dadanya lega karna Devan sudah pergi. Ini untuk pertama 
kalinya bagi dia melihat dan berbicara dengan Devan dalam 
mode senggol dikit bacok! Apalagi saat dikantin tadi, ia 
menyaksikan seluruh pertengkaran Devan dimana ia 
menghajar seorang cowok culun yang tak sengaja 
menumpahkan bakso panas padanya. 


Membayangkan itu saja sudah membuat Pujki, udah deh, 
kalau kayak gitu seremnya Devan marah, mending gue 
kalem aja nggak mau berurusan sama Devan. 


Pujki mengambil ponselnya dan langsung kembali 
menghubungi Angel. Sama, sama seperti semalam saat ia 
menghubungi Angel, nomor itu masih tidak aktif! 


"Angel, Lo kemana, sih?! Kalau mau ngilang itu bilang- 
bilang sama gue, supaya nanti kalau harimau Lo nyariin gue 
nggak keringat dingin kayak gini!" Ia mengelap keningnya 
yang berkeringat dengan punggung tangannya. 


Di gudang sekolah markas anak Tiger, Devan datang dan 
langsung membanting pintu kuat. 


BRAK! 


"Eh buset! Kalem, Men..." ujar Aldo yang syok melihat 
kedatangan Devan. 


"Kenapa lagi, nih?" tanya Satya sambil mencomot goreng 
pisang dipiring, lalu memasukkan goreng itu ke dalam 
mulutnya. 


Devan menghiraukan kedua temannya itu. la kini tengah 
berkutat pada ponselnya. Devan benar-benar bingung. 
Kenapa Angel dari semalam tidak aktif? Tadi pagi juga saat 
ia kerumah gadis itu, ia hanya menemukan Pujki disana. 
Dan saat dia disekolah, gadis itu malah tidak hadir. 


Nomor yang anda tuju, sedang tidak ak- 
Bugh! 


Devan melempar ponsel miliknya pada dinding dengan kuat 
hingga membuat benda pipih itu hancur tak berbentuk. Lalu 
ia duduk disofa dengan nafas yang memburu. Tangannya 
bergerak mengambil botol minuman yang terletak diatas 
meja. Membuka tutup botol, ia langsung meneguk habis 
minuman itu. 


Prang.... 
Devan menghempas botol kosong itu pada lantai. 


Aldo menatap Devan dengan rahang yang terjatuh. la 
melongo menatap Devan yang saat ini sedang marah-marah 
tidak jelas. Ya bagaimana tidak jelas? la saja tidak tau apa 
yang membuat Devan begini. 


Sedangkan Satya terlongo dengan goreng yang masih 
dalam mulut belum sempat ia telan. Mengejapkan mata 
beberapa kali, Satya menelan goreng dimulutnya dengan 
susah payah. Kemudian ia menatap Aldo yang menganga. 


Mengambil satu gorengan lagi, Satya memasukkan 
gorengan itu pada mulut terbuka Aldo. 


Aldo mengunyah tanpa sadar dengan tetap menatap kearah 
Devan. Menelan goreng yang dimasukkan Satya, ia berkata. 


"Alarik kenapa, sih?" bisiknya yang hanya direspon 
gelengan oleh Satya. 


"Apa karena masalah dikantin tadi?" tanya Aldo lagi. 
"Entahla." balas Satya berbisik. 

"Menurut Lo, karna apa?" 

"Gue nggak tau maldonah...." kesal Satya. 


Menghiraukan ucapan Satya, Aldo memberanikan diri 
bertanya pada Devan yang kini memejamkan matanya. 


"Lo ada masalah apasih, Al?" 


"..." jawaban Devan. 


"Gue tau Lo orang kaya, tapi itu ponsel Lo kalau nggak mau 
lagi kasih ke gue aja. Gue miskin soalnya." 


"a" Dikacangin Devan. 
"Al, itu iPhone 11 loh...?" 


Devan membuka mata kesal dan langsung menatap tajam 
Aldo yang terus berbicara. 


"Oke-oke, sorry bang jago." Aldo menyatukan tangannya 
meminta maaf. Sekarang ia juga takut menatap mata Devan 
yang setajam silet. 


"Alarik lagi dalam mode on." bisiknya pada Satya. 


"Ha, ah! Dia lagi dalam mode diam atau mati!" saut Satya 
yang ikut berbisik. 


"Eh, ada apa, nih?" tanya Gery yang baru datang dan 
melihat beling pecahan botol. 


"Ger! Stttt...." Aldo dan Satya menempelkan telunjuknya 
pada bibir sebagai instruksi agar Gery dapat diam. 


"Kenapa?" tanya Gery tanpa mengeluarkan suara. Lalu ia 
berjalan mendekati Aldo dan Satya. 


"Sisi harimau Alarik lagi mode on! Diam atau Lo mati." ujar 
Aldo memberitahu. 


Gery diam, ia menatap kearah Devan yang bersender 
dengan mata terpejam. 


Di ambang pintu, Kenan datang dan berdiri dengan kerutan 
didahinya melihat ke dalam ruangan. Berjalan mendekati 
Devan, ia menghiraukan panggilan dari Aldo dan Satya. 


"Siap-siap dah, nih, kita mengkremasi Kenan." ujar Aldo. 
"Heh, mulut Lo!" peringat Gery. 

"Tau, nih!" ujar Satya menampol kepala Aldo. 

"AI?" panggil Kenan yang duduk di samping Devan. 
"Hm." 


"Kenapa? Angel?" tanya Kenan yang mengerti jika amarah 
Devan adalah karna Angel. 


"Tau deh!" Devan bangkit dari duduknya dan pergi 
meninggalkan teman-temannya. 


Semuanya diam menatap kepergian Devan yang kini sudah 
hilang dibalik pintu. 


"Ken?" Aldo memecahkan keheningan antara mereka. 
"Hm." saut Kenan seadanya. 
"Kenapa, tuh? Kesambet?" 


"Galau." jawab Kenan singkat tanpa menjelaskan. Kemudian 
dia beralih pada ponselnya. 


"Galaunya seorang Alarik serem ternyata." gumam Aldo 
yang hanya didengar oleh teman-temannya tanpa 
menanggapi. 


Satria: ke basecamp sekarang, ada yang perlu kita bahas. 


Me: sorry ga bisa skrng, lagi kacau. 
Oiya bilangin sama Angel, hubungi 
Alarik sebelum Cendrawasih dibuat 
hancur sama dia. 


(Siapa yah tu? Aku suka buat kalian kepo, wkwk) 


KKK 


Angel duduk diantara anak inti Angel's dengan jari yang 
terus berketuk pada sisi sofa. Pandangannya terus tertuju 
pada objek didepan, tapi tidak dengan pikirannya. la terus 
memikirkan akan teror yang datang padanya, dan sekarang 
ia semakin bingung, apa ia harus memberitahu hal ini pada 
anak angel's lainnya? Ini masalah pribadinya. Tapi untuk 
apa ia mengumpulkan anak inti Angel's hanya untuk 
mengurusi masalahnya seorang? Ini tidak ada sangkut 
pautnya dengan mereka. 


"Huft." Angel menghembuskan nafas kasar hingga membuat 
semua yang ada disana menoleh padanya. 


"Kenapa?" tanya Aries. 
"Nggak." jawab Angel. 
"Bos, mulai dong ini. Gue udah kepo parah." ujar Tomi. 


Angel menoleh pada Tomi. Lalu ia beralih menatap yang 
lainnya. 


"Kayanya ga-" ucapan Angel terhenti saat Satria memotong. 
"Lo nggak ada ngehubungi Devan?" tanya Satria langsung. 


Angel menoleh pada Satria. Melihat tatapan Satria yang 
aneh padanya, membuat Angel tiba-tiba merasa tak tenang. 
Dengan cepat ia mengambil ponselnya yang ia taruh diatas 
meja dalam keadaan mati. 


"Gue lupa." ujar Angel menghidupkan ponselnya. Niatnya 
semalam hanya untuk menyendiri sementara tanpa ada 


yang ganggu. Tapi ia malah lupa untuk kembali 
menghidupkan ponselnya. 


"Kenapa, Sat?" tanya Kefi. 


"Gue tadi ngechat dia suruh kesini, tapi nggak bisa. Lagi 
kacau, katanya. Terus dia bilang suruh Angel hubungi Devan 
sebelum Cendrawasih dibuat hancur." ujar Satria 
memberitahu isi pesan. 


Angel menoleh pada Satria. Kini perasaan tak tenang dan 
perasaan bersalah semakin ia rasakan. Melihat kelayar 
ponselnya yang sudah menyala, Angel langsung disuguhkan 
oleh ratusan panggilan tak terjawab dari Devan, serta 
ratusan spam chat. 


"Mampus gue." gumam Angel lalu menekan tombol panggil 
untuk kembali menelpon Devan. 


Nomor yang anda tuju sedang tidak aktif, silahkan hubu- 


Angel mematikan ponselnya saat suara operator saja yang 
ia dengar. Bangkit dari duduknya, Angel membuat semua 
yang ada disana ikut berdiri. 


"Mau kemana, Lo?" tanya Aries yang melihat Angel akan 
pergi. 


"Ada urusan!" 


"Lo lebih mentingin Devan dari pada masalah ini?" tanya 
Aries membuat Angel melempar tatapan tajam padanya. 


"Ar!" panggil Satria memberi peringatan. 


"Gue rasa ini masalah pribadi gue." Angel menatap Aries. 
Kemudian ia menatap teman-temannya yang lain. "Dan 


untuk kalian, nggak seharusnya gue melibatkan kalian 
dalam masalah gue." 


"Jadi maksud Lo, Lo bakal ngurus masalah ini sendiri?" tanya 
Satria. 


"Ya, karna ini masalah pribadi." 


"Lo nggak nganggap kita sebagai sahabat Lo?" Angel 
menoleh pada Aries. 


"Ngel, masalah Lo masalah kita, percaya deh, kita pasti akan 
bantu." ujar Jerry. 


Kefi mengangguk. "Apapun itu, kita hadapi sama-sama." 


"Gue nggak mau melibatkan kalian." ujar Angel menanggapi 
teman-temannya. 


"Karna Lo nggak nganggap kita." balas Aries. 


"Brengsek! Maksud Lo apasih?!" Angel yang tersulut emosi 
pun maju dan mendorong dada bidang Aries. 


"Udah!" Satria berdiri diantara Angel dan Aries. 
"Ar, nggak gini caranya." ujar Satria. 


"Dengan Lo begini, Lo bakal menghancurkan semuanya." 
tambah Kefi. 


Angel menghembuskan nafas kasar, sebelum akhirnya ia 
memutuskan kontak menatap Aries. Memejamkan mata 
sejenak meredam emosi, Angel pergi meninggalkan teman- 
temannya. 


"Biarin dulu!" Satria mencegat Aries yang akan mengejar 
Angel. 


Langkah Angel terhenti saat ia melihat kedatangan salah 
seorang anak inti Angel's. Ia kaget. Bukan karna hadirnya, 
tapi karna kondisinya yang jauh dari kata baik-baik saja. 


"Gle, Lo kenapa?" tanya Angel panik mendekati Gleo yang 
baru tiba. Memegang rahang kokoh Gleo, jari Angel 
bergerak menyentuh sudut bibir yang terluka. 


Gleo menelan salivanya susah payah saat melihat Angel 
yang begitu dekat dengannya. Bahkan hembusan nafas 
Angel tercium jelas olehnya. Wangi kok. 


Anak inti Angel's yang lainnya berjalan mendekati 
keberadaan Angel dan Gleo yang sama ikut paniknya. 


"Gleo!" ujar Angel mengagetkan Gleo. 


"Eh, enggak apa-apa." jawab Gleo berbohong. Sepertinya ia 
akan merahasiakan hal ini seperti apa yang diminta Gery 
padanya. 


"Jangan bohong!" kesal Angel yang tau Gleo berbohong. 
"Kenapa bisa Lo babak belur gini, sih?" tanya Satria. 
"Berantem ya Lo? Sama siapa?" tanya Kefi. 


"Kasih tau gue siapa yang berani buat Lo kayak gini!" Angel 
menatap tajam Gleo. 


"Nggak penting juga. Lagi pula, kalau gue bilang, gue yakin 
Lo nggak bakal balas dia." 


"Lo tau, kan? Gue nggak suka ada orang yang nyakitin anak 
angel's. Kalau ada yang berani ngelakuin itu, maka gue 
sendiri yang bakal balasin dengan memberi lebih dari yang 
dia berikan!" 


"Untuk kali ini hal itu tidak akan terjadi." jawab Gleo lalu 
berjalan mengabaikan teman-temannya yang menatap 
bingung padanya. 


"Maksud Lo?" tanya Tomi. 


"Lo nggak mau ngasih tau gue? Okeh! Gue sendiri yang 
bakal cari tau!" Setelahnya Angel pergi meninggalkan 
basecamp. 


Sepeninggalan Angel, mereka mendekati Gleo yang sedang 
mengobati lukanya. 


"Sini gue bantu." ujar Kefi mengambil alih obat merah. 
"Hm." 

"Siapa sih yang Lo maksud?" tanya Aries. 

Gleo melirik sekilas pada Aries. "Ada, orang." jawab Gleo. 
"Kita tau orang bego! Tapi siapa?" tanya Tomi. 

"Kepo!" 


"Mampus aja deh Lo!" kesal Aries lalu berusaha tak peduli 
lagi. 


"Lo nggak ngelawan gitu? Sampe hancur gini!" ujar Jerry 
duduk tak jauh dari Gleo. 


"Kalau gue lawan, kebongkar dong identitas gue di 
Cendrawasih. Apalagi cowok culun mana ada yang bisa bela 
diri." 


"Makanya gue bilang Lo nggak usah nyamar jadi colun, 
cowok culun!" saut Satria. 


"Hm, dah terlanjur." 


KKK 


Angel turun dari mobilnya. Menginjakkan kaki dihalaman 
bangunan tua, Angel diam sejenak menatap bangunan tua 
itu. Tadi, sebelum kemari ia sempat pulang untuk mengganti 
motornya dengan mobil. Lalu bertanya pada dia salah satu 
anak Angel's yang ada di Tiger dimana keberadaan mereka 
sekarang. Dan jawabannya adalah basecamp Tiger. 


Mulai melangkah mendekat, Angel berjalan mendekati pintu 
utama yang tertutup. Menarik nafas panjang lalu 
membuangnya perlahan, Angel mengusir rasa groginya 
sebelum akhirnya ia mengetuk pintu yang tertutup. 


Tok tok tok 
Ceklek 


Jantung Angel berdegup kencang saat pintu terbuka. Kali ini 
ia hanya belum siap jika ia langsung dihadapkan dengan 
Devan. 


Bernafas lega, Angel bersyukur yang membuka pintu adalah 
Satya. 


"Eh, Lo? Nyari Alarik?" 

"Hm." 

"Yaudah, masuk aja." 

Angel mengangguk dan mengikuti Satya dari belakang. 
"Sat? Tadi disekolah gimana?" tanya Angel. 


"Gimana apanya?" tanya Satya balik karena tidak mengerti. 


"Gue nggak masuk tadi, dia, hm.." 


"Kacau, Ngel. Dia berantem." Satya langsung memotong. 
Angel sekarang diam, dia tak menanggapi ucapan Satya. 
Berjalan terus mengikuti Satya, Angel kini sudah berada 
dimana kediaman anak Tiger berkumpul. 


"Ada tamu spesial, nih!" ujar Satya bersorak membuat 
semuanya menatap padanya. Lalu beralih pada gadis 
dibelakangnya. 


"Wah, ada nona cantik ternyata." ujar Aldo yang dihiraukan 
Angel. 


Sejak kedatangannya bersama Satya disini, tatapannya 
langsung tertuju pada cowok yang menjadi alasannya 
kemari. Cowok itu sedang duduk seorang diri dengan 
menatap datar kearahnya. Itu Devan. 


Entah mengapa, melihat tatapan Devan yang seperti itu 
padanya, membuat dengupan jantungnya semakin 
menggila. Belum lagi rasa bersalah yang ia rasakan 
membuat dirinya takut untuk mendekati Devan. 


Masih diam ditempat, Angel belum bergerak mendekati 
Devan yang kian menatapnya menusuk. 


"Kemana aja, Ngel? Alarik nyariin dari semalam." ujar Gery. 


Kenan yang duduk disamping Gery hanya tetap diam 
menatap datar Angel. 


"Jangan takut, Alarik nggak akan nerkam Lo, kok!" ujar Aldo 
terkekeh. 


Menghembuskan nafas pelan, Angel mulai melangkahkan 
kaki mendekati Devan. 


Devan yang melihat Angel kini mulai mendekatinya, ia pun 
melemparkan tatapan pada teman-temannya agar mereka 
dapat pergi dan meninggalkan mereka berdua. 


Gery menyadari tatapan devan. Bangkit dari duduknya ia 
bangkit menarik Aldo bersamanya. 


"Ayo!" ujar Gery menarik Aldo yang sedang memainkan 
game onlinenya. 


"Eh, apanih!" Aldo mengelak membuat Gery memberi 
tatapan peringatan padanya untuk melihat Devan. 


Menuruti Gery, Aldo menatap Devan yang menatap 
kearahnya. Seolah mengerti, akhirnya ia menuruti Gery 
yang kini merangkulnya untuk pergi. Melewati dimana 
Satya duduk, Aldo menarik Satya untuk pergi bersama 
mereka. 


"Eh, woi!" Satya langsung berdiri dari duduknya akibat 
tarikan kuat Aldo. 


Dibelakang mereka, disusul Kenan yang dengan sendirinya 
pergi dari sana meninggalkan Devan dan Angel berdua. 


Angel menatap kepergian teman-teman Devan dengan rasa 
kecewa. Jika begini ceritanya, ia akan semakin takut. Belum 
lagi Devan yang terlihat menyeramkan. 


"Dev, gue-" 


"Apa?" Potong Devan bangkit dari duduknya dan berjalan 
perlahan mendekati Angel. 


Angel kembali menelan ludah susah payah. Apalagi Devan 
yang kini mulai berjalan mendekatinya membuat ia reflek 
memundurkan langkahnya. 


"Apa gue tanya?!" Devan semakin dekat hingga sekarang 
tubuh Angel sudah menempel sempurna pada tembok. 


Satu langkah lagi, maka tidak akan ada lagi jarak diantara 
mereka. 


"Masih ingat sama gue?" tanya Devan sinis. 


Menggigit kuat bibir bawahnya, Angel menunduk tak berani 
menatap mata tajam milik Devan. la yakin, Devan pasti 
sangat marah. 


"Dev, m-maaf." cicit Angel meminta maaf dengan menatap 
lantai semen karena tak berani menatap Devan. la benar- 
benar merasa sangat bersalah. 


Mendengar itu, Devan maju selangkah memangkas jarak 
diantara mereka. Masih tak berani mengangkat 
pandangannya, Angel masih setia menundukkan kepala. 
Apalagi jika sekarang Devan yang sudah berada sangat 
dekat dengannya. 


"Ngomong itu tatap mata gue! Emang itu lantai lebih 
ganteng dari gue?!" tegas Devan membuat degub jantung 
Angel semakin menjadi. 


"Dev.... aku-" 
"Tatap!" Marah Devan yang masih melihat Angel menunduk. 


Mengangkat kepalanya perlahan, Angel menggigit kuat bibir 
bawahnya agar rasa takutnya berkurang. 


Devan sebenarnya tak sanggup melihat Angel yang seperti 
ini. Tapi ia terlanjur marah melihat Angel yang menghilang 
dari semalam. Devan sangat khawatir, ia takut terjadi apa- 
apa pada gadisnya ini. Hanya itu. 


Pandangan mereka bertemu. Kini Angel sudah menatap 
matanya. 


"S-sorry...." lirih Angel menatap Devan lalu kembali 
menunduk. 


Devan meletakkan jari telunjuknya pada dagu Angel agar ia 
menatapnya lagi. Karna ulah Devan, mau tak mau, Angel 
kembali mengangkat kepalanya. Hanya saja, matanya 
enggan menatap Devan. 


Devan menatap Angel yang tidak menatapnya. la tau 
gadisnya itu tak berani menatapnya. Beralih pada mata 
Angel, Devan menatap bibir yang terus saja digigit oleh 
gadis itu. 


Devan terpaku, ia menatap bibir yang kini semakin 
memerah akibat digigit kuat oleh Angel. 


Menempelkan tangannya ditembok samping kepala Angel, 
salah satu tangannya menyentuh bibir itu. 


"Jangan digigit." Devan mengelus bibir Angel dengan jempol 
tangannya. Angel kaget dan langsung menatap mata Devan 
yang kini terlihat redup. 


"Dev..." ujar Angel lirih melihat Devan yang terus menatap 
bibirnya. Devan yang terpanggil menatap sebentar mata 
Angel sebelum akhirnya ia kembali pada bibir itu. 


Menurunkan tangannya dari bibir, Devan beralih memegang 
tengkuk leher Angel. Memajukan wajahnya mendekat, Angel 
spontan menutup matanya rapat ketika hembusan nafas 
Devan semakin terasa menerpa kulit wajahnya. 


Devan terhenti menatap Angel yang menutup matanya. 
Hidung mereka sudah saling bersentuhan. Devan menatap 


lekat wajah cantik Angel yang saat ini berada sangat dekat 
dengan wajahnya. 


Angel diam dalam mata tertutup. Cukup lama, hingga ia 
membuka mata dan mendapati Devan yang menatap lekat 
dirinya. Menurunkan pandangan, Angel kini beralih 
menatap bibir Devan yang diatasnya ditumbuhi bulu-bulu 
halus. 


Devan tau arah pandang Angel. Menarik senyumnya Devan 
mendekat hingga. 


Cup. 


Benda kenyal milik Devan kini sudah mendarat pada benda 
kenyal Angel. Tanpa pergerakan, Devan hanya 
menempelkan bibirnya pada bibir Angel. 


Angel membuka matanya lebar karena syok merasakan bibir 
Devan yang menempel pada bibirnya. Desiran darah serta 
deguban jantung yang semakin cepat juga ia rasakan. 


Cukup lama kedua benda kenyal itu menempel, hingga kini 
tangan Devan menekan leher belakang Angel, lalu ia mulai 
bergerak melumat bibir merah jambu itu. 


Lumatan mulai Angel rasakan. Memejamkan matanya 
membiarkan Devan melakukan itu, Angel hanya diam tanpa 
membalas. 


Devan melepaskan lumatannya saat ia rasa hanya dirinya 
yang bermain. Tanpa menjauhkan wajahnya, Devan 
menatap lekat-lekat Angel yang sekarang juga balik 
menatapnya. 


"Sorry," ujar Devan yang akan menjauhkan wajahnya. 
Melihat itu, Angel menggulung kedua tangannya dileher 


Devan membuat pergerakannya tadi terhenti. Tersenyum 
menatap wajah memerah Angel, Devan kembali 
menempelkan bibirnya pada bibir manis gadisnya. 


Lumatan serta gigitan kecil mulai Devan lakukan. Meremas 
rambut belakang Devan, Angel membalas ciuman Devan. 


Dalam ciumannya, Devan tersenyum. Hanya satu menit, 
hingga kini Devan melepas ciuman mereka dan menatap 
Angel yang menunduk malu dengan wajah semerah tomat. 


"Kemana aja?" tanya Devan mengangkat dagu Angel 
dengan telunjuknya. 


Angel menatap Devan. "Ada, kok. Nggak kemana-mana." 
"Masa?" Devan menaikkan sebelah alisnya. 
"I-iya." Angel kembali menggigit bibirnya. 


"Jangan digigit terus, nanti bisa luka." ujar Devan membuat 
Angel langsung melepas gigitannya. 


"Mau aku cium lagi?" Devan menampilkan seringainya. 


Angel langsung menggeleng kuat menolak ucapan Devan. 
Pipinya kembali terasa panas saat ia mengingat kejadian 
barusan. Devan yang melihat itu hanya terkekeh kecil, 
gemas dengan gadisnya ini. 


"Jadi?" tanya Devan yang butuh penjelasan. 


"Hp aku matiin." jawab Angel memainkan dasi Devan. 
Cowok itu masih mengenakan seragam Cendrawasih. 


"Terus kenapa nggak sekolah?" 


"Males." jawab Angel sejujurnya. 


"Kenapa nggak ada dirumah?" 


"Aku di bas-" Angel terhenti ketika ia sadar apa yang akan ia 
katakan. 


"Bas, apa?" tanya Devan. 


"Hm itu, maksud aku apartemen, iya apartemen." jawab 
Angel menatap Devan. 


"Kamu nyembunyiin sesuatu?" selidik Devan yang curiga. 
"Hah? Eh, enggak, Dev!" Angel menggelengkan kepalanya. 


Devan mengangguk membuat Angel lega karna Devan 
percaya padanya. "Kenapa nggak ada ngehubungi aku 
ngasih kabar?" 


Angel menatap Devan lalu menunduk. "Maaf, aku lupa." 
sesal Angel. 


Devan menghembuskan nafasnya pelan, lalu jarinya 
bergerak menyelipkan rambut Angel dibelakang telinganya. 


"Aku khawatir, aku takut kamu kenapa-kenapa." 


"Maaf." Entah sudah untuk ke berapa kalinya ia 
mengucapkan kata maaf. 


"Yaudah, kali ini aku maafin, besok jangan diulangi lagi, 
yah?" 


Angel mengangguk seraya tersenyum menatap Devan. 
Melihat itu, Devan juga ikut tersenyum. 


"/ love you, baby!" bisik Devan ditelinga Angel. 
TBC 


VOTE UNTUK 3009 KATA MANA, NIH??? JANGAN LUPA, 
PENCET STAR!!!! 


NEXT NGGAK??? HARUS DONG!!! 


Seeyou 


41. Pembulian 


Hari Minggu Angel lalui dengan sendiri dirumah tanpa Pujki 
yang bersamanya. Ditambah lagi dengan Devan yang tidak 
bisa menemuinya disebabkan ia harus menemani mamanya 
dirumah sakit. Kata Dokter Nay yang merawat ibu Devan, 
Tante Devi, kondisinya sudah mulai membaik. Jadi Devan 
diminta untuk membawa Devi jalan-jalan agar kesembuhan 
psikisnya semakin cepat. 


Sekarang Angel hanya berbaring di kasur dengan ponsel 
sebagai media penghilang rasa bosannya. Rasa ingin ke 
basecamp anak Angel's, ia urungkan mengingat pasti 
nantinya ia akan dimintai penjelasan tentang masalah yang 
tengah menimpanya. 


Angel kembali berpikir dengan tetap menatap layar 
ponselnya. Disana, dicatatan ponsel ia mengetikkan hal-hal 
ganjil yang ia dapat belakangan ini. 


Pertama, gue ketemu sama seseorang yang gue yakin 
adalah Deran waktu lagi di danau bareng Devan. 

Dua, gue diteror oleh orang pakaian serba hitam dirumah 
lewat foto yang bertuliskan 'harus mati'. Kemudian gue 
dapat SMS dari nomor nggak dikenal berisikan pesan 
ancaman. 

Tiga, disekolah Bima datang dan bilang Deran bakal 
kembali. 


Dahinya semakin mengerut tanda ia sedang berfikir keras 
memecahkan siapa dalang dibalik ini semua. Mendudukkan 
dirinya, ia teringat akan satu hal yang ia lewatkan. 


"Sebelum kecelakaan Bang El, ada yang ngirim pesan 
peringatan kepada Satria." 


"Waspadalah!" 


Angel mengingat ucapan Satria. Bola matanya bergerak ke 
kanan dan ke kiri berusaha kembali berfikir. 


"Nggak lama sesudah meninggalnya Bang El, teror mulai 
gue dapat. Semuanya berawal dari pintu rumah yang 
digedor oleh orang yang enggak gue ketahui." Angel 
menggigit bibir bawahnya kuat saat ia mulai merasa tak 
tenang. 


"Waktu itu papa pernah bilang, ia bakal buat rencana baru. 
Rencana?" 


"Rencana apa?" gumam Angel yang kini ingatan 
membawanya pada kejadian dimana Dimas bilang ia akan 
menyusun rencana baru. Dan saat ini, ia semakin dibuat 
bingung karena Dimas juga pernah bilang, jika kematian 
Bang El disebabkan oleh dirinya. 


Menggaruk rambutnya kesal, Angel kembali merebahkan 
tubuhnya dengan mata yang kini fokus menatap plafon 
kamar. 


"Apa mungkin papa tau sesuatu?" monolog Angel tak yakin. 
Huft.... 


Menghembuskan nafas pelan, Angel memejamkan matanya 
berusaha untuk tetap tenang. Lama kelamaan, deru nafas 
teratur mulai terdengar pertanda ia sudah terlelap masuk ke 
alam mimpi. 


Dari arah balkon kamar, tanpa Angel sadari, sedari tadi ada 
sepasang mata yang terus menatapnya. Sepuluh menit 
sudah lamanya sejak Angel tertidur, barulah orang itu 
berjalan mendekat memasuki kamar Angel. Kemudian ia 


duduk ditepi ranjang tanpa membuat pergerakan sedikitpun 
agar Angel tidak terbangun. 


Mengangkat salah satu tangannya, ia mengelus pelan pipi 
Angel dengan menatap lekat wajah tenang Angel yang 
tertidur. 


"Is mine!" ujarnya lalu mengecup kening Angel dengan 
lembut. Angel yang merasa terganggu 'pun, mulai 
menggeliat tak tenang. 


"Sttt ... Tenang, tidurlah .... Ada aku ..." ucapnya pelan lalu ia 
mengelus rambut Angel dengan rasa sayang berusaha agar 
Angel tidak terbangun. 


KKK 


Hari Senin datang dengan begitu cepat. Berbagai mata 
pelajaran pagi ia lewati seperti biasanya. Dan sekarang bel 
istirahat sudah berkumandang dengan begitu keras. 
Membereskan buku-buku yang masih berserakan diatas 
meja, ia memasukkan buku-buku itu kedalam tas. Setelah 
selesai, Angel bangkit dari duduk. Tujuannya saat ini ialah 
pergi ke kantin. 


Mulai berjalan meninggalkan bangku, dibelakangnya ada 
Pujki dan Sella yang juga ikut untuk pergi ke kantin. 


"Ayok!" Pujki yang sedang merangkul Sella datang dan 
mengapit tangan Angel. 


"Nggak usah gandeng-gandeng!" Angel melepas tangan 
Pujki yang melingkar dilengannya. 


"Ih, biar keliatan best friend forever!" ujar Pujki kesal. 


"Ga, ga, ga! Lo bukan best friend gue." sanggah Angel yang 
menolak disebut sahabat oleh Pujki. 


"Kalau bukan kita, siapa sabahat Lo, hah?" tanya Pujki 
semakin kesal. 


“Intinya banyak!" jawab Angel santai lalu berjalan duluan 
meninggalkan Pujki yang berdecak sebal. 


"Emang yah, itu es batu gak akan pernah bisa cair 
seutuhnya!" 


Sella yang diam menonton perdebatan antara dua sepupu 
itu lantas tertawa mendengar decakan kesal Pujki. Belum 
lagi bibir monyong itu yang maju sambil bergumam tak 
jelas. 


"Udahlah, Lo juga sih! Orang Angel itu risihan malah 
digandeng-gandeng. Gimana nggak marah?" Sella tertawa 
diakhir kalimatnya. 


"Digandeng Devan nggak marah, tuh?" timpal Pujki. Mereka 
mulai berjalan menyusul Angel. 


"Itu beda cerita! Makanya, cari pacar sana." 
"Eleh, Lo juga tuh! Jomblo juga, kan? 


"Iyasih, heheh." cengir Sella membuat Pujki memutar bola 
matanya. 


"Tapi yah, gue ini udah ada calonnya." ujar Pujki 
mengembangkan senyumnya. 


"Siapa? Ketua OSIS itu? Kalau bener, nih yah, gue bilangin, 
mending Lo jangan ngarep deh. Soalnya itu cowo alim 


banget, nggak cocok sama jamet kek Lo!" jawab Sella yang 
tau siapa cowo dimaksud Pujki. 


"Anjing bener tuh mulut!" kesal Pujki tak terima. Sella hanya 
tertawa melihat wajah kesal Pujki. 


"Mukak Lo jelek tau kalau lagi kesal! Gue yakin kalau Azmi 
liat, dia makin iffil sama Lo, hahah." tawa Sella lagi. 


Plak!! 


Pujki memukul bahu Sella cukup kuat sebab kesal melihat 
Sella yang terus mengoloknya. 


"Ih, sakit tau!" Sella mengelus bahunya yang baru saja 
dipukul oleh Pujki. 


"Jahat Lo!" Pujki berlipat tangan mencuekkan Sella. 


Didepan tak jauh dari Pujki dan Sella, langkah Angel 
terhenti saat seorang cewek cantik berdiri menghalangi 
jalannya. 


"Hm, gue boleh bareng Lo?" tanya cewek itu menatap harap 
pada Angel. 


Tak menjawab, Angel menatap datar cewek didepannya. 
Pandanganya turun pada name tag yang terpasang diatas 
saku seragamnya. 


Shena Karamoy. Angel membaca nama itu didalam hati. 
Menatap lagi wajah cewek dihadapannya, Angel baru ingat 
jika cewek ini adalah salah satu dari dua anak baru 
dikelasnya waktu itu. 


Sella dan Pujki sudah berdiri disisi kanan dan kiri Angel. 
Mereka menatap Shena dan Angel bergantian. 


"Kenapa, nih?" tanya Sella lebih dulu. 


"Gue boleh nggak bareng kalian? Soalnya gue belum dapet 
temen." ujar Shena. 


"Harus bareng kita?" tanya Angel datar. 


"Ngel, Lo kok balik judes lagi, sih?" bisik Pujki yang 
dihiraukan Angel. 


"Enggak, sih, tapi gue-" 


"Yaudah, cari yang lain!" suruh Angel membuat Sella dan 
Pujki melototkan mata dan serentak menepuk jidat. 


"Gabung kita aja, beb! Nama Lo siapa? Lupa gue." ujar Pujki. 
"Gue Shena." 


"Oh, okey. Gue Pujki, ini Sella, dan yang judes ini Angel." 
ujar Pujki mewakili teman-temannya. 


Shena mengangguk paham. "Bolehkan gue bareng kalian? 
Hm, Angel?" tanyanya meminta persetujuan. 


"Hm, ya." jawab Angel mengangguk samar. 
"Sabar, Shen..." ujar Shena dalam hati melihat respon Angel. 


"Yaudah, yuk kantin!" ajak Sella yang diangguki oleh 
mereka. 


"Ngel? Gue mau ngomong bentar!" Bima datang dan 
menghadang jalan mereka. 


Angel menatap tajam Bima. 


"Gue nggak ada waktu buat dengerin omongan sampah Lo!" 
ujar Angel tajam seraya mendorong bahu Bima kuat 
membuat Bima tersingkir dari hadapannya. 


"Nggak usah muncul lagi deh Lo dihadapan Angel!" teriak 
Pujki menunjuk wajah Bima memberi peringatan. 


Angel sudah jalan lebih dulu meninggalkan tiga temannya. 
Atau lebih tepatnya, ia hanya menghindari Bima. 


"Siapa itu cowok?" tanya Shena pada Sella yang berdiri 
disampingnya. 


"Kata Pujki, sih, sabahatnya mantan Angel." jawab Sella 
yang tau hal itu dari Pujki sebab Pujki yang menceritakan 
semua itu padanya. 


Membulatkan bibir, Shena hanya mengangguk saja tanda ia 
mengerti. 


"Udahlah Puj! Angel udah duluan itu!" Sella menarik Pujki 
yang masih beradu dengan Bima. Setelah itu, mereka 
bertiga berjalan menyusul Angel untuk ke kantin. 


KKK 


Devan duduk diantara anak inti Tiger dengan ponsel 
ditangannya. Bel istirahat sudah berbunyi sejak sepuluh 
menit yang lalu dan dia sekarang sedang menunggu Angel 
untuk segera makan bersama. 


"Ekhem." Seseorang berdehem halus disengaja itu berdiri 
disebelahnya membuat Devan sekilas menoleh. Memasang 
wajah datar setelah tau siapa yang datang, sedetik 
kemudian Devan kembali menatap ponselnya. 


Mita, si cewek cantik tapi gatal yang selalu mengejar Devan 
secara terang-terangan. Bahkan ia melupakan janjinya pada 
Angel. Mengembangkan senyumnya, ia duduk disebelah 
Devan. 


"Apa kabar, Dev? Kangen gue nggak?" tanya Mita basa-basi. 
Salah satu tangannya ia sengaja taruh dibahu Devan 
dengan gaya menggodanya. Eh, gimana-gimana? Mau 
dibuat mampus sama Angel? 


Menepis tangan Mita yang ada di bahunya, Devan 
menggeser tubuhnya membuat jarak disana. Bahaya kalau 
Angel liat, bisa salah paham! Pikir Devan. 


"Kok, menjauh sih sayang?" Mita bergerak kembali 
mendekat. 


"Eh, cabe-cabean?! Lo punya harga diri nggak sih? Murahan 
banget gue liat." ujar Gery berhasil membuat Mita sedikit 
sakit hati. Sedikit!!! 


Devan tertawa ringan mendengar ucapan sakartis dari Gery. 
Menurutnya itu pantas. 


"Diam deh Lo Gery salut! Gue nggak ada urusan sama Lo!" 
Mita melirik sinis Gery. 


Gery yang tak terima dikatai Gery salut pun, berhasil 
membuat emosinya naik kepermukaan. Beruntung saja ada 
Kenan disampingnya yang menahan pergerakannya yang 
akan menerkam Mita habis-habis. 


"Ada itik main seluncuran ..." ucap Aldo memulai pantun. 


"Cakep!" saut anak Tiger. 


"Eh, ada Mita si pelacur!!" Sambung Aldo yang disusul gelak 
tawa dari mereka. 


"HAHAH, nggak nyambung sih, Do! Tapi masuklah buat 
nyindir si ono." Satya melirik Mita yang sedang 
mengepalkan tangannya marah. 


"Sana Lo! Hush, hush ..." usir Aldo saat melihat Mita bangkit 
dari duduknya. 


"Liat aja ya Lo, Lo pada! Gue bakal buat perhitungan sama 
kalian semua!" Marah Mita menunjuk satu-satu anak Tiger. 


"Iya ini liat, ganteng, kan?" Bangga Aldo menggosok-gosok 
pipinya sambil tersenyum manis. 


"Tai!" Setelah itu Mita pergi dengan kekesalannya. 


"HAHAHA!" Sepeninggalan Mita, anak Tiger kembali tertawa 
berhasil mengusir satu lebah pengganggu. 


"Pantun mantep juga tuh." ujar Devan terkekeh menatap 
Aldo. 


"Oiya dong, Babang Aldo gitu, loh!" Bangganya menepuk 
dada. 


"Ekhem!" Daheman kuat disengaja oleh seorang cewek 
membuat percakapan mereka terhenti dan langsung 
menoleh pada sumber suara. 


Angel datang disusul dengan Pujki, Sella, dan Shena 
dibelakangnya. 


"Anjay, bawa pasukan, Ngel?" tanya Aldo yang kaget. 


"Sayang, sini!" Devan menepuk tempat sebelahnya 
menyuruh Angel duduk disana. 


Menuruti apa mau Devan, Angel datang dan duduk disana 
sebelum menjawab pertanyaan yang Aldo berikan padanya. 


"Kalau pasukan masih kurang, nih!" jawab Angel tanpa 
sadar. 


"Ha? Kalau kurang, mana lagi? Siapa?" tanya Satya. 
"Ada, rahasia." jawab Angel santai. 


"Ada-ada aja," ujar Devan menggelengkan kepala 
mendengar jawaban Angel. 


"Halu, nih, hahahha. Anak Tiger pasukan Lo kok, Ngel. Kan, 
pacarnya pak ketua." ujar Aldo disertai tawanya. 


"Kalau gue nggak ada, ingat, kalian jagain bu ketua, yah?!" 
suruh Devan memberi perintah. 


"Siap bang jago!" saut anak Tiger. 


"Ngomong apaan, sih, Dev?!" Angel menatap tak suka 
Devan yang berbicara seperti itu. 


"Se-umpamanya, sayang." 


"Nggak! Omongan itu do'a Devan, jangan aneh-aneh!" 
peringat Angel menatap Devan marah. 


"Iya-iya aku minta maaf, deh." Devan mengusap kepala 
Angel dengan sayang. 


Menghembuskan nafas pelan, Angel mengangguk tanda ia 
memaafkan Devan. 


"Takut yah, aku kenapa-kenapa?" tanya Devan menggoda. 


"Nggak perlu aku jawabkan?" 


"Perlu." 
"Aku rasa kamu tau jawabannya tanpa harus aku kasih tau." 
"Aku nggak tau, emang apa?" 


"Jangan mulai deh!" Angel menyikut Devan memberi 
perintah untuk berhenti menggodanya seperti ini. Belum 
lagi melihat tatapan anak Tiger dan teman-temannya. 


"Ekhem, gue laper deh!" ujar Gery berbicara cukup kuat 
membuat mereka semua menoleh pada Gery. 


"Lapar apa, Ger?" tanya Pujki yang duduk disebelah Gery. 
Hening beberapa saat. Gery sengaja membuat jeda agar 
mereka semua penasaran. 


"Laper ke-uwu-an." Gery melirik kearah Devan dan Angel. 
"Hahahah." Tawa mereka pecah mendengar ucapan Gery. 


"Ye, jomblo, sih!" saut Devan tertawa yang mengerti akan 
lirikan dan ucapan Gery. 


"Tapi serius dah, gue laper tau!" ujar Aldo mengelus 
perutnya. 


"Laper ke-uwu-an, apa laper beneran?" tanya Devan. 


"Gue sih .... laper gratisan!" jawab Aldo yang berhasil 
membuat mereka serentak menyoraki Aldo. 


"Huuuu!" 


"Hidup Lo itu, mah, nggak akan jauh dari kata gratisan!" 
ujar Satya menampol kepala Aldo. 


"Nggak gratis nggak enak, Men!" 


Satya mengangguk. "Iya, sih, Lo bener! Yang gratis itu 
rasanya nggak tau kenapa jadi dua kali lebih enak!" 
Selanjutnya mereka berdua serentak tertawa. 


"Tuna waras, nih, kayaknya." gumam Devan terkekeh. 


"Kalian asik sendiri, lupa, nih ada anggota baru." Sella 
membuka suara melirik Shena yang duduk didepannya 
tepat disebelah Kenan. 


"Eh?" Shena yang kaget hanya bisa diam saat semua yang 
ada disana menatap padanya. Belum lagi Kenan yang 
disampingnya selalu memasang wajah datar. 


"Em, gue Shena, murid baru. Salken yah?" ujarnya menutupi 
rasa groginya. 


"Kalau gue panggil sayang boleh nggak?" tanya Aldo. 
"Mulai deh, nih!" ucap Gery. 


"Aldo, kalau gue bilang jangan gatel jangan yah?" ujar 
Satya memperingati. 


"Kenapa ga boleh?" 

"Soalnya ada hati yang harus dijaga." jawab Satya. 

"Hati siapa?" 

"Itu, hati anaknya mbok lili penjual nasi uduk penjaga 
sekolah yang Lo godain semalem. Kasian tau, anak orang 


BAPER!" 


"Astagfirullah!!!" kaget Aldo memegang dadanya saat ia 
teringat hal itu. 


"Ih, kamu itu berdosa banget!" ujar Sella lalu ia tertawa. 


"Kamu jangan solimi!" sambung Shena. 


“Solimi, solimi, solehah!!!" saut mereka bersamaan kecuali 
Angel dan Kenan. Setelah itu mereka tertawa lepas seolah 
kantin adalah milik mereka. 


BRAK!!! 


Tawa mereka seketika lenyap saat telinga mereka 
mendengar suara gebrakan yang cukup kuat. Menoleh pada 
sumber suara, disana ada seorang cewek dengan pakaian 
ketat yang ia gunakan berdiri bersama dua orang dayang- 
dayangnya. Terlihat mereka berdiri dihadapan meja seorang 
cowo dengan botol minuman diangkat diatas kepala cowo 
itu. Bisa dilihat cewek yang memegang botol itu adalah 
ketuanya. 


"Itu kenapa?" tanya Angel membuat Devan menoleh 
padanya. 


"Biasa, pembullyan." jawab Devan. 


"Udah, nih, makan. Aku udah pesen tadi buat kamu." suruh 
Devan meletakkan semangkuk bakso dihadapan Angel. 


"Itu si Cika nggak ada kapoknya yah ngebully orang. Nggak 
cewek, nggak cowok, kena santap mulu." Aldo menyebutkan 
siapa cewe yang baru saja membuat perhatian mereka 
teralihkan. 


"Cika?" tanya Angel yang lupa siapa cewek itu. 


"Itu, loh, Ngel. Cewek yang dulu pernah bentrok sama kita 
gara-gara gue nggak sengaja nabrak dia." ujar Sella 
mengingatkan Angel. 


Angel hanya ber-oh saja ketika ingat siapa yang dimaksud. 


Kembali menatap kearah dimana Cika membully seseorang, 
Angel berusaha melihat siapa sosok lemah yang hanya diam 
saja ditindas oleh gadis lebah itu. 


"Udah biarin, makan, nih!" suruh Devan sebelum 
memasukkan bakso kedalam mulutnya. 


Angel mengangguk lalu fokus pada makanan didepannya. 


"Dia udah sering ngebully yah?" tanya Shena membuka 
kembali percakapan. 


"Hm, udah. Dari awal masa orientasi lagi. Nyari masalah 
mulu, nggak ada takutnya." Aldo menjawab. 


"Anak kepsek." ujar Kenan. 

Shena mengangguk. "Pantesan semena-mena." 

"Wah, nggak ada keadilan kalau gitu." saut Pujki. 
"Makanya tuh orang nggak pernah kapok!" tambah Satya. 
"Udahla, biarin." ujar Sella. 

Prang!!! 


Suara hempasan botol berhasil kembali mengalihkan 
perhatian mereka. Angel yang tadi berusaha untuk tidak 
peduli, kembali menatap pada Cika and the genk. 


"Rusuh banget, sih, sampah Cendrawasih satu, nih!" kesal 
Pujki yang tidak tenang menikmati makanannya. 


"Tau, nih! Kasih tau sana, Puj." suruh Aldo. 


Pujki mengangguk sambil nyengir. "WOI, RAME AMAT!!! 
KAGA ADA YANG MAU MUTUALAN, NIH???" Selanjutnya Pujki 


menunduk menyembunyikan tubuhnya pada Gery saat 
semua orang beralih menatapnya. 


"Eh, buset!" 


"Gilak, Lo! Buat malu tau ndak?" ujar Gery menatap Pujki 
yang menunduk didepannya. 


Semua siswa-siswi kembali menatap ke arah Cika saat Kenan 
melempar tatapan peringatan pada mereka. 


"Tatapan Lo manjur banget, Ken!" bisik Shena pada Kenan 
yang hanya dicuekin oleh Kenan. 


"Bentar-bentar!" Angel berdiri dari duduknya saat melihat 
siapa korban bully Cika kali ini. 


"Itu?" gumam Angel yang mengenali seseorang. 


"Kenapa? Kamu kenal?" tanya Devan membuat anak Tiger, 
Sella, Shena, dan Pujki menatap bingung pada Angel. 


"Jangan bilang Lo mau nolongin itu cowo? Lah, sejak kapan 
seorang Angel punya belas kasihan, ha?" tanya Pujki 
terkekeh tapi dihiraukan oleh Angel. 


Mata Angel menyipit berusaha melihat kedepan sana. 
"Gleo!" 


Angel mengepalkan kedua tangannya kuat saat tau siapa 
sosok cowok yang sudah menjadi bahan bullyan Cika. 
Ditempat, Angel menggeram marah membuat mereka yang 
ada disana menatap semakin bingung pada Angel. 


TBC 
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42. 
Lo ngusik dia, berarti Lo juga ngusik gue! 
"Gleo!" 


Angel mengeram marah dengan kedua tangan yang 
terkepal saat tau siapa sosok cowok yang sudah menjadi 
bahan bullyan Cika. 


"Kamu kenapa?" tanya Devan memegang tangan Angel lalu 
ia melihat kearah dimana Angel terfokus. 


"Eh, itu bukannya cowo yang semalam be- mmphhh-" Gery 
menutup mulut Aldo dengan cepat sebelum ia 
menyelesaikan bicaranya. 


Mengacuhkan pertanyaan Devan, Angel pergi 
melangkahkan kaki mendekat ketempat dimana Cika dan 
teman-temannya membully Gleo. 


Devan bangkit dari duduknya berniat ingin menyusul Angel, 
akan tetapi gerakannya tertahan saat Kenan menarik 
bahunya untuk duduk kembali. 


"Apasih, Ken?!" Bingung Devan yang tak mengerti mengapa 
Kenan menahannya. 


"Liat dulu apa yang bakal dia perbuat. Setelah itu lo bebas 
mau ngapain aja." ucap Kenan terdengar misterius. 


"Maksudnya? Lo aneh tau!" Devan berdiri lagi namun 
kembali ditahan oleh Kenan. 


"Apa, lagi?" Kesal Devan pada Kenan. 


"Lo liat, itu cowok yang kemarin Lo pukulin, kan?" Kenan 
menunjuk Gleo. Seseorang yang dia maksud. 


Devan mengangguk mengiyakan. 


"Setelah ini Lo bakal tau alasannya kenapa bisa hubungan 
Lo sama Angel retak kalau Angel tau Lo mukulin cowok itu." 


"Dan gue harap Lo ngerti kenapa semalam gue berusaha 
buat Lo berhenti mukulin itu cowok." 


Devan diam berusaha memahami ucapan Kenan. Mengapa 
hubungannya dengan Angel bakal retak jika Angel tau ialah 
yang memukul cowok bernama Gleo itu hingga babak 
belur? Ini aneh, Devan rasa Angel tidak mengenali siapa 
Gleo mengingat ia tidak pernah melihat Angel bersama Gleo 
sekalipun. 


"Lo aneh, Ken!" ujar Devan lalu bangkit dari duduknya 
menghiraukan ucapan Kenan tadi. 


PLAK!!! 


Pergerakan Devan yang akan menyusul Angel seketika 
terhenti saat ia dikagetkan oleh suara tamparan yang 
menggema. Suara itu berasal dari gadisnya yang kini sudah 
berhadapan dengan Cika. 


Semua perhatian kini tertuju pada Angel yang tiba-tiba 
datang dan langsung menampar Cika. Terlihat Cika yang 
syok dan juga bingung menatap heran pada Angel karena 
telah berani menamparnya. 


"Sialan! Lo kenapa, sih?!" Bentak Cika tak terima sambil 
memegang pipinya yang habis ditampar. 


"Lo nanya gue kenapa? Seharusnya gue yang nanya, LO ITU 
KENAPA?" Marah Angel tak kala membentak juga. 


"HEH! Gue ini nggak ada urusan ya sama Lo!" Cika 
mengangkat telunjuknya menunjuk wajah Angel. 


Menepis tangan Cika, Angel menatap tajam gadis lebah 
didepannya ini. 


"Lo bisa bully siapa aja, tapi nggak dengan dia!" peringat 
Angel melirik Gleo yang sedang memperbaiki kaca matanya 
yang miring. Kembali menatap Cika, Angel menangkap 
seringai dari gadis itu. 


"Guys, pegang!" perintah Cika pada dua dayangnya. 


Menuruti perintah si bos, sekarang ke dua tangan Angel 
sudah dipegang oleh dua orang teman Cika. 


Devan yang tadi masih diam mulai mendekat saat Angel 
dipegangi oleh dua dayang Cika. 


"Liatin dulu!" Kenan menahan Devan entah untuk yang ke 
berapa kalinya. 


Devan menggeram marah. "Percaya sama gue, Angel nggak 
bakal kenapa-kenapa." Kenan menepuk bahu Devan 
beberapa kali. 


"Gue yakin, setelah ini banyak yang akan curiga siapa 
Angel." batin Kenan mulai waspada. 


Angel menatap kedua tangannya bergantian saat dua orang 
suruhan Cika sudah memeganginya. Menarik sudut bibirnya, 
Angel tersenyum sinis menatap Cika. 


"Emang Lo siapanya sampai gue nggak boleh bully nih cowo 
cupu?!" tanya Cika berlipat tangan. 


Angel menatap datar Cika, tapi tidak dengan tatapannya 
yang semakin menusuk. 


"Kok diam? Nggak bisa jawab?" tanya Cika kembali 
menampilkan seringainya. 


Iblis! 


"Eh bentar-bentar... Cika menatap intens Angel. "Lo 
ceweknya Devan, kan?" 


Angel masih diam melihat drama murahan didepannya ini. 


"Pfttttttt!" Cika menahan tawa membuat Angel menaiki 
alisnya bingung. 


"Lo itu 'kan, pacarnya The Most Wanted Cendrawasih. 
Kenapa yang culun gini Lo incar juga? Caper?" Sinis Cika. 


"Lo nggak tau apa-apa mending diam aja!" jawab Angel. 
"Ups, jangan-jangan ini simpanan lagi? Ahhhh, Devan, cewe 
Lo ternyata nggak sebaik yang Lo liat." teriak Cika dengan 
centilnya. 


"Heh, sialan!" 


"Kenapa? Nggak suka?" Tantang Cika mengangkat dagu 
Angel dengan telunjuknya. 


"Lo bakalan nyesal!" ucap Angel tajam memberi peringatan. 


"Lo ngancem gue? Cewek kayak Lo ngancem gue? Heh, 
nggak salah denger, nih, kuping gue?" Cika memegang 


salah satu telinganya. "Seharusnya gue yang ngomong gitu! 
Lo bakalan nyesal karna udah berurusan sama gue!" 


Angel hanya tertawa kecil mendengar omongan Cika. 
Nyesal? Ah, ingin rasanya Angel mengoyakkan bibir itu. 


"Kasih paham, Cik!" ujar salah satu teman Cika. 


"Santai dulu guys, kita ajakin dia main." jawab Cika 
tersenyum sinis. 


"Lo kesini gara-gara gue bully nih cowo cupu, kan? Liat apa 
yang bakal gue perbuat." 


Cika menarik kuat dasi yang menggantung di leher Gleo 
dengan kasarnya hingga membuat Gleo tertarik maju. 


"Uhuk ... Uhuk ..." Gleo terbatuk disebabkan dasi itu 
mencekik lehernya. Menatap Angel yang mulai terlihat 
semakin marah, Gleo menelan salivanya susah payah lalu ia 
berdoa agar Angel tidak melakukan sesuatu yang membuat 
orang-orang akan curiga pada mereka. 


"Sumpah, kalau tau gini mending gue tadi nggak usah ke 
kantin, anjir." Batin Gleo menyesal. 


Mengambil sebotol minuman yang terletak diatas meja, Cika 
menendang kuat kaki bagian belakang Gleo hingga 
membuat cowok itu tersimpuh didepannya. 


Cewek itu mulai mengangkat botol minuman yang masih 
berisi setengah tepat diatas kepala Gleo. 


Melotot kaget, Angel menggeram marah melihat Cika yang 
bersiap akan menumpahkan isi botol itu pada Gleo. 


Angel menurunkan pandangannya melihat Gleo yang 
menunduk seolah pasrah apa yang akam Cika perbuat 
padanya. "Bego!" umpat Angel dalam hati. 


Cika tersenyum senang melihat Angel yang saat ini sudah 
sangat marah. Bahkan wajahnya mulai memerah karna 
menahan emosi yang sejak tadi sudah menguap. Mulai 
menuangkan isi botol ditangannya, mata Cika terus 
menatap Angel seolah mengejek. 


"Gleo bego!" umpat Angel saat air minuman sudah mulai 
membasahi rambut cowok itu. 


Berusaha melepas kedua tangannya yang dipegangi oleh 
teman Cika, Angel memberontak sekuat tenaga agar 
terlepas. Setelah berhasil, Angel mendorong dua orang 
teman Cika hingga mereka membentur kuat disisi meja 
kantin. 


Berjalan mendekat dengan langkah cepat, Angel 
menendang kuat botol yang dipegang oleh Cika hingga 
membuat botol itu terlempar jauh. 


Cika keget atas tindakan Angel barusan. Menatap Angel 
dengan kekagetannya, Cika menelan ludah susah payah 
melihat Angel yang saat ini terlihat begitu murka dengan 
nafas yang memburu. 


Bukan hanya Cika yang kaget. Bahkan semua murid yang 
menyaksikan apa yang baru saja Angel lakukan juga sama 
kagetnya. Belum lagi anak Tiger, terutama Devan yang 
begitu sangat syok. 


"Gilak, Angel 'kan itu?" Kaget Aldo. Dari pada menanggapi 
kekagetan Aldo, anak Tiger, Sella, dan Shena lebih memilih 
tetap diam. Berbeda dengan Pujki yang tetap santai 
menikmati makanannya karena ia tau Angel seperti apa. 


"Lo jual, gue beli!" ucap Angel tajam. Selanjutnya Angel 
mencengkram kuat leher Cika dengan hanya menggunakan 
satu tangannya. 


Cika melotot, lalu ia memegang tangan Angel yang 
mencekiknya. Berusaha melepas, terlihat wajah Cika yang 
memerah karena ia yang sudah mulai kehabisan nafas. 


"Gue udah peringatin sama Lo! Tapi kayaknya Lo nggak 
paham bahasa manusia?! Dan sekarang jangan salahin gue 
kalau Lo bakal habis ditangan gue!" 


"Ngel ... Uhuk ... G-gue nggak b-bisa nafash ... Uhukk." 


"Lo tau sekarang Lo berurusan sama siapa, hah?" tanya 
Angel menatap benci Cika. Belum lagi tangannya yang 
semakin mencengkram kuat tangan Angel. 


"Ngel..." rintih Cika. 


"Lo salah karna Lo udah berani ngebangunin macan tidur, 
sialan!" ucap Angel menghiraukan Cika yang sudah hampir 
mati ditangannya. 


"ANGEL!" teriakan tegas seseorang mengalihkan perhatian 
semua orang. Tapi tidak dengan Angel, ia terus 
memfokuskan matanya pada cewek yang sudah berani 
mengusiknya. 


"Stop!" Seseorang yang berteriak tadi kini sudah memegang 
tangan Angel. 


Angel menoleh dan mendapati Satria yang menatap tajam 
padanya. Menggerakkan matanya memberi isyarat agar 
Angel melepaskan cekalannya, Angel bukannya melepas, ia 
malah semakin menguatkan cekalannya pada Cika. 


"Mati Lo, mati!" ujar Angel. 
"Argh, Sat, t-tolongin, gue!" rintih Cika kesakitan. 


"Angel lepas! Ini bocah bisa mati Lo buat!" peringat Satria 
sambil tangannya membantu melepasi tangan Angel yang 
ada dileher Cika. 


Satria bingung, sekuat apa tenaga Angel sampai-sampai ia 
saja juga kesulitan melepasi cekalan tangan Angel pada 
Cika. 


Satria menatap ke seluruh penjuru mencari seseorang yang 
bisa membantunya. Menangkap anak Tiger yang hanya 
diam menonton, Satria menggeram marah mengapa anak 
Tiger hanya diam? Terutama Devan? 


"WOI?! Kalian bantuin gue napa?" teriak Satria pada anak 
Tiger. 


Anak Tiger yang merasa terpanggil 'pun mulai mendekat 
membantu. Hanya Aldo, Satya dan Gery saja. Sedangkan 
Devan dan Kenan masih diam ditempat. 


Kalau Devan mungkin aja syok. 
Kalau Kenan taulah dia itu mager. 


"Lepasin Angel aja Lo nggak bisa, cowo bukan, sih?" tanya 
Gery lalu membantu Satria melepaskan tangan Angel dari 
leher Cika. 


"Eh, buset, Ngel, lepas!" ujar Gery kaget. 


"Kalian minggir nggak! Gue mau kasih pelajaran sama nih, 
cewek!" marah Angel. 


"Ngel, ingat! identitas Lo bisa terbuka kalau Lo kayak gini!" 
peringat Satria berbisik. Angel menoleh menatap mata 
peringatan yang Satria berikan padanya. 


Menghembuskan nafas kasar, akhirnya Angel melepaskan 
cekalannya pada leher Cika. Menatap Cika yang terbatuk- 
batuk, Angel melihat jejak merah pada leher cewek itu. Tak 
merasa bersalah, ia malah tersenyum senang melihat 
karyanya pada leher putih itu. 


"Kali ini Lo selamat!" 


Berbalik badan, Angel menatap Gleo yang sudah berdiri dari 
posisinya dengan kondisi rambut basah. Beralih menatap 
Gleo tajam, Angel mendorong dada bidang Gleo kuat hingga 
membuat cowok itu mundur beberapa langkah. 


Semuanya kaget. Kenapa Angel malah berbalik marah pada 
Gleo? 


"Lo itu bego tau nggak sih?!" 


"Gue nggak pernah ya, minta Lo untuk terlihat lemah kayak 
gini!" 


"Gue cuman minta Lo diam! Tapi dengan Lo diam, bukan 
berarti Lo terima ditindas kayak begini!" 


"Lo tau nggak?! Secara nggak langsung, Lo itu udah 
ngancurin harga diri gue, GLEOOO!!!" teriak Angel histeris. 
Tanpa sadar setetes bulir bening jatuh dari pelupuk 
matanya. 


"Ikut, gue!" Selanjutnya Angel pergi dengan amarahnya. 


Gleo menunduk mendengar amarah Angel padanya. Ia 
merasa bersalah pada Angel. 


"Maaf, bos." Gumamnya berbisik dengan kepala tertunduk. 
Setelah itu ia berjalan mengikuti Angel yang sudah berjalan 
jauh didepannya. Dibelakang, ada Satria yang menyusul 
mereka. 


Semua orang memperhatikan kepergian Angel, Satria dan 
Gleo. Selain karna kejadian yang baru saja mereka tonton, 
ada juga kejanggalan yang mereka lihat. 


Dari banyaknya pasang mata yang melihat itu semua, ada 
sepasang mata yang menatap benci pada mereka bertiga. 
Terutama lagi pada Angel. Menampilkan seringai, sepertinya 
ia tau siapa mereka. Dan untuk itu, ia mengikuti kemana 
perginya Angel, Satria, dan Gleo. 


"Sakit? Makanya, jadi cewek jangan jahat!" Sindir Aldo pada 
Cika sebelum ia pergi menyusul Gery dan Satya untuk 
kembali ketempat dimana tadi anak Tiger kumpul. 


"Napa, Al? Menung-menung, kaget? Sama, gue juga." Satya 
terkekeh menepuk bahu Devan beberapa kali lalu duduk di 
bangkunya. 


Sekarang mereka sudah kembali dibangku mereka masing- 
masing, hanya saja, kali ini Angel tidak ada. 


"Kenapa kaget gitu, sih? Liat gue, b aja, tuh!" ujar Pujki lalu 
menyeruput jus jeruknya. 


"Gimana nggak kaget, baru kali ini kita liat Angel kayak 
gitu." Aldo menyauti. 


"Makanya, liat orang jangan dari covemya." ujar Kenan 
memberitahu. 


Devan masih diam. la masih tak menyangka. Jadi, Angel 
tidak sekalem yang ia lihat dan ia tahu? 


Menuangkan air putih pada gelas kosongnya, Devan 
meneguk hingga kandas air putih itu. 


"Eh buset, haus apa gimana, Al?" Kaget Gery terkekeh 
melihat Devan. 


"Kalian lebay, ih! Angel malah bisa lebih dari itu." kata Pujki 
berhasil membuat Devan dan yang lainnya menatap 
padanya. 


"Lebih gimana?" tanya Devan tak mengerti. 


"Iya, lebih dari yang tadi kalian liat. Emang kenapa, sih? Kok 
kalian herannya gitu banget?" Pujki bingung melihat semua 
yang ada dimeja ini menatap seolah tak percaya akan apa 
yang ia ucapkan. 


"Eh? Jangan-jangan, emmph-" Pujki melotot menutup mulut 
dengan kedua tangannya ketika ia sadar sesuatu. 


"Apa?" Desak Devan. 
"jangan-jangan apa?" tanya Sella. 


"Astaga Pujki! Jangan-jangan Angel ngerahasiakan hal ini 
lagi?" Batin Pujki bertanya sendiri. 


Pujki tertawa, "Kayanya tadi gue ngaco, deh!" Pujki 
mengangkat dua jarinya membentuk v. 


"Bohong Lo?!" 


"Apa, sih? Kasih tau kita, kek!" Sewot Aldo yang sudah 
terlanjur kepo. 


"Tau, nih! Jangan setengah-setengah, gue lahir aja udah 
kepoan." kesal Satya. 


"Udah lupain, gue tadi ngasal doang, kok." Pujki 
menampilkan cengirannya. 


Kenan menatap Pujki datar, namun sedetik kemudian ia 
menarik sudut bibirnya seolah meremehkan Pujki. "Dasar 
emberan." Gumam Kenan. 


Berhubung Shena duduk disebelah Kenan, tanpa sengaja ia 
mendengar gumaman Kenan yang terdengar mencurigakan. 


"Kenan, tau sesuatu?" Batin Shena curiga. 


xk 


Satria menyodorkan sapu tangan pada Gleo lalu diambil 
oleh Gleo dengan senang hati. Mengusapkan kain itu pada 
rambutnya, Gleo duduk pada sebuah bangku di rooftop. 


"Dari kapan Lo jadi korban bully?" tanya Satria. 
"Baru tadi." jawab Gleo sekenanya. 

Satria mengangguk. "Gara apa?" 

"Kepo, Lo!" 

"Jawab aja!" Perintah Satria. 


"Ck, dia nyuruh gue ngerjain tugas dia. Terus gue nolak, ya 
ngamuk tuh cewek. Ketahuan sama Angel, makanya jadi 
gini." 


Tak lagi banyak bertanya, sekarang Satria berjalan 
mendekati Angel yang berdiri didekat beton pembatas. Bisa 
satria liat, pandangan Angel kosong kedepan. 


Berdiri disebelah Angel, Satria diam beberapa saat 
menikmati angin yang menerpa sejuk. 


"Tindakan Lo tadi salah, Ngel." Satria membuka obrolan 
setelah cukup lama diam. 


Angel perlahan sadar dari lamunan, lalu ia menoleh 
kesamping dimana Satria berada. Namun sedetik kemudian 
ia kembali menatap kedepan. 


"Gue tau gue salah, tapi gue nggak mungkin diam aja." 
"Hm, gue paham posisi, Lo." Saut Satria. 
Angel diam, ia tak berniat kembali menjawab. 


"Gleo aja yang bego. Tapi, emang dasar anaknya bego, sih!" 
Satria terkekeh. 


"Setelah ini gue yakin, banyak orang yang bakal curiga 
sama Lo, terutama Tiger, apalagi Devan." 


Angel diam, ia tidak mikir sampai ke sana sangking 
emosinya. 


"Eh, berarti semalam yang mukulin Gleo sampai babak belur 
gitu, Cika?" tanya Angel menghadap pada Satria. Ia ingat 
keadaan Gleo yang datang ke basecamp dalam keadaan 
kacau. 


"Lah? Kata Gleo baru kali ini kena sasaran Cika. Tapi kalau 
iya, kuat banget itu cewe." Sama kagetnya, Satria dan Angel 
kini berbalik badan menatap Gleo yang sedang 
mengeringkan rambutnya. 


"Gleo?" Angel berjalan mendekati Gleo dengan Satria 
dibelakangnya. 


"Hm." jawab Gleo menatap Angel yang berdiri didepannya. 


"Yang semalam mukulin Lo, Cika?" tanya Angel langsung. 


"Yang mana?" Gleo bertanya balik sebab tak paham. 


"Jangan bego dulu kenapa, sih?" kesal Satria menyentil 
kening Gleo. 


"Yang Lo datang ke basecamp babak belur." Jelas Angel 
mengingatkan. 


"Oh, bukan. Ya, kali cewe kayak dia bisa buat gue babak 
belur." jawab Gleo santai. 


"Terus siapa kalau bukan Cika?" tanya Angel. 

"Udah, lupain aja." 

"Lo kenapa nggak mau ngasih tau kita, sih?" Bingung Satria. 
"Ada yang ngancem Lo?" Selidik Angel. 


"Enggak, gue cuman nggak mau ini makin runyam. Udahlah 
Bos, gue nggak papa." Gleo berusaha menyakinkan. 


"Gue nggak mau anak Angel's ada yang ditindas! Gleo, gue 
udah bilang Lo cuman perlu diam jangan sampai orang 
curiga siapa kita. Tapi, bukan berarti Lo diam untuk ditindas! 
Kita bukan orang lemah asal Lo tau." 


"Gue capek ngelatih kalian supaya bisa bela diri dan punya 
otak cerdas. Tapi kayaknya itu nggak ada gunanya!" 


"Gue nggak pernah ngajarin kalian buat diam saat ditindas! 
Ingat, kita ditendang, ya kita tendang balik! Jangan diam 
aja, karna dengan kita diam orang bakal nganggap kita 
lemah!" 


"Karena lemah itu bukan Lo, bukan kita, dan bukan anak 
Angel's!" Angel menepuk dada kiri Gleo. 


"Dengerin, tuh! Bos kalau udah ngomong bijaknya ngalahin 
Bung Karno." ujar Satria terkekeh. 


"yaaa." Gleo memutar bola matanya malas melihat Satria 
yang tertawa seperti sedang mengejeknya. 


Menghembuskan nafas pelan, Angel hanya menggelengkan 
kepala melihat dua orang cowok didepannya ini. 


Dilain tempat, seorang cewek sedang mengintip dibalik 
pintu rooftop. la melihat dan mendengar semua yang 
diucapkan oleh Angel. 


Menutup bibirnya dengan kedua tangannya, cewek itu 
kaget melihat sebuah rahasia yang baru saja ia ketahui. 


"Jadi? Dua orang cowok itu, juga termasuk dalam member 
Angel's?" Gumamnya pelan. 


"Angel ketuanya?" tanyanya syok sendiri. 


Bersandar pada sisi dinding, ia menempelkan punggungnya 
disana. 


"Gilak! Ada berapa anak Angel's disekolah ini?" 


Cukup lama cewek itu terdiam berusaha mencerna 
semuanya, hingga pada akhirnya ia tersenyum saat sebuah 
ide licik terlintas dipikirannya. 


"Well, our game is starting!" 


Menampilkan seringainya, ia dengan segera menuruni 
tangga untuk memulai permainan yang ia maksud. 


Cewek itu adalah Mita... 


TBC 


Hollaaaa gess... 


Hmmm, makin - makin, yah.... 


Kalian bantuin aku promosi cerita ini yah???? Dan juga, 
beritahu aku kalau ada yang plagiatin cerita ini!!! 
Oke, guys? Makasih 


Seeyou next chapter, all... 


43. 
Retak? 


"Devannn .... Yuhuu ..." Mita melangkah santai memasuki 
gudang Cendrawasih dimana itu adalah markas 
berkumpulnya anak Tiger. 


Tak peduli akan tatapan anak Tiger lemparkan padanya, ia 
tetap melangkah masuk dan mendekati Devan yang duduk 
seorang diri dibangku kayu dengan menatap tajam 
kearahnya. 


"Dev, Lo tau nggak kal-" 


"Ini sampah kuaci ngapain kemari, dah!" kesal Gery 
memotong ucapan Mita. 


"Mit, sadar, Alarik udah punya cewe!" Satya yang akan pergi 
ke wc, menatap rendah Mita saat dirinya berpapasan 
dengan gadis itu. 


"Gede nyali ya, Mit?" ujar Aldo memainkan sebuah balok 
kayu. 


Menutup telinga seolah tak mendengar ucapan anak Tiger 
padanya, Mita kembali mendekati Devan yang kini sedang 
menghembuskan asap rokok ke udara. 


"Dev, ikut gue yuk! Ada yang mau gue kasih liatin ke, Lo!" 
Gadis itu tersenyum menampilkan senyum termanisnya. 


Bukannya terpesona, Devan malah dibuat neg dengan gadis 
didepannya ini. 


"Ogah!" Tolak Devan mentah-mentah tanpa menatap Mita. 


Mita tersenyum, "Yakin, Lo nggak mau?" 
"Hm." 


"Walau 'pun ini berhubungan sama Angel?" Mita memilin 
beberapa rambutnya dengan jari. 


Devan menatap Mita dengan kerutan di dahi. Ia bingung, 
apa maksud perkataan Mita? 


"Maksud, Lo?" 
"Hm, mak-" 


"Jangan ngancurin hubungan orang!" Mita beralih menatap 
Kenan yang menyindirnya sedang berbaring di sofa dengan 
mata terpejam. 


Memutar bola matanya malas, Mita kembali menatap Devan. 


"Gue tadi liat cewe Lo bareng sama cowo. Bukan berduaan 
lagi, malah bertiga." 


"Dih, ngaco!" Devan yang tidak percaya akan ucapan Mita 
hanya bersikap santai seolah tidak menghargai ada 
seseorang yang sedang berbicara padanya. 


Mita berdecak kesal dengan menghentak-hentakkan kedua 
kakinya melihat respon Devan yang seperti itu. 


"Gue nggak bohong! Kalau Lo nggak percaya, Lo bisa cek di 
rooftop." 


Devan diam, tapi tidak dengan pikirannya. Menatap 
minuman kaleng yang ada ditangannya, Devan sedikit 
tertarik untuk membuktikan omongan Mita. 


"Serah, sih, kalau Lo nggak percaya. Yang penting gue udah 
berbaik hati memberitahu." Mita berlipat tangan menatap 
Devan yang kini tengah menatapnya juga. 


"Buktiin sana, sebelum dia pergi dan Lo nyesel." 
"Bacod!!!" 


Mengacuhkan Devan, Mita berbalik badan membuat gaya 
mengibaskan rambut panjangnya. Kemudian dia melangkah 
keluar gudang dengan senyuman merekah. 


Devan menatap kepergian Mita dengan perasaan bingung. 
Apa perlu ia membuktikan ucapan gadis itu? 


"Al, Lo nggak percaya, kan?" tanya Gery menatap Devan 
yang sedang bimbang. 


"Jangan percaya, kali aja itu bocah mau hubungan Lo sama 
Angel hancur." Peringat Kenan yang berbicara dengan mata 
terpejam. 


"Gue ... Em, sedikit percaya." 


Kenan yang tadi terpejam langsung membuka mata karena 
ucapan Devan. Memposisikan dirinya duduk menghadap 
Devan, Kenan menatap cowok itu. 


"Lo nggak pe-" 
Ting. 
Devan mengangkat lima jarinya pada Kenan 


mengintruksikan agar Kenan diam sejenak saat ponsel 
disakunya berbunyi pertanda pesan masuk. Meronggoh saku 
celananya, Devan membuka room chat si-pengirim pesan. 


085243xxxx : send foto 


Devan meremas ponsel ditangannya kuat saat sebuah foto 
memperlihatkan gadisnya tengah bersama seseorang. 
Ternyata Mita benar. Bangkit dari duduknya, Devan 
mematikan ponsel lalu menyimpan kembali ke dalam saku. 


"Kemana, Lo?" tanya Kenan yang melihat Devan akan pergi. 
"Rooftop!" 


"Jangan mudah percaya sama apa yang Lo liat nantinya. 
Ingat, nggak semua yang Lo liat sama seperti apa yang Lo 
pikirkan." Langkah Devan yang akan kembali melangkah 
terhenti karna ucapan Gery. Diam beberapa saat, kemudian 
Devan kembali melanjutkan langkahnya. 


Dengan langkah lebar, sesekali ia berlari agar dapat segera 
sampai di rooftop. Devan bahkan tak peduli akan suara 
langkah kakinya yang menggema disepanjang koridor 
Cendrawasih. 


Setibanya ditangga, Devan memelankan langkah agar tidak 
menimbulkan suara apapun. Menaiki anak tangga satu 
persatu, Devan mengintip dari balik pintu yang sudah 
sedikit terbuka. 


Duar! 


Ternyata benar, Angel ada di rooftop bersama dengan 
seseorang. Tidak seperti yang Mita katakan, bertiga. Disini 
Devan hanya melihat Angel bersama dengan seorang cowo, 
jika dia tidak lupa itu adalah cowo yang sama yang ia 
pukulin dan dibully oleh Cika. 


Mengepalkan kedua tangannya, rahang Devan mengeras 
hingga terbentuk beberapa garis tegang disepanjang leher 
hingga pelipisnya. Devan menggeram saat matanya melihat 
secara langsung gadisnya ada disana berduaan bersama 


seorang cowo yang tidak ia kenal. Belum lagi emosinya 
semakin memuncak saat kedua tangan Angel memegang 
rahang si cowo sehingga hanya menyisakan jarak kurang 
lebih dua jengkal antara gadisnya dan cowo itu. 


Memejamkan mata, Devan berusaha untuk meredam 
amarahnya yang saat ini benar-benar sudah mendidih. 


"Sialan!" umpat Devan sebelum ia berbalik badan untuk 
menuruni tangga. la tak lagi menoleh kebelakang. Bahkan 
sekarang ia menuruni tangga Devan cepat tak peduli hal itu 
akan diketahui oleh mereka - yang ada di rooftop - sebab 
langkah kakinya yang berbunyi saat menuruni tangga. 


Satria yang baru saja selesai mengangkat telpon kembali 
mendekat dimana Angel dan Gleo berada. 


"Lo yakin nggak mau ngasih tau gue siapa yang udah 
mukulin Lo?" tanya Angel beralih memegang kedua bahu 
Gleo. 


Gleo diam dengan memutar bola matanya malas saat Angel 
kembali menanyakan hal itu padanya. 


Menghembuskan nafasnya pelan, Angel menarik turun 
tangannya dari bahu Gleo. 


"Susah banget Lo kayanya tinggal nyebut nama doang!" 
ucap Angel jengkel. 


"Udahlah, Ngel, biarin aja." Satria duduk meleseh dibawah 
dengan punggung bersender pada pembatas. 


"Nah bener, tuh, bos! Biarin aja, hehe." Gleo tertawa 
menampilkan cengirannya. 


"Males gue sama, Lo!" kata Angel makin kesal yang melihat 
Gleo tertawa. 


"Kita bolos, nih, ceritanya?" tanya Satria menatap Angel lalu 
Gleo. 


"Hm." 


"Sesat banget anjir. Gue mah anaknya rajin nggak pernah 
bolos." Gleo memeluk lututnya. 


"Bacot, Lo!" Satria menoyor kepala Gleo. 


"Gle, besok kalau ada yang mukulin Lo lagi, gue nggak mau 
tau, Lo harus bales! Awas aja kalau Lo dipukuli lagi tapi 
diam, gue tendang Lo dari Angel's!" 


"Tapi, kan-" 


"Nggak ada tapi-tapian! Lebih baik identitas anak Angel's 
terbongkar dari pada Lo diam aja seolah paling lemah!" 
Angel menatap tajam Gleo yang memelas. 


"Iya, bos. Tapi kalau gue nanti ngebales orang yang mukul 
gue, Lo jangan balik mukul gue, yah?" pinta Gleo membuat 
Angel mengerutkan kening bingung. Bahkan satria juga 
sama dibuat bingung dengan perkataan Gleo. 


"Soalnya yang mukulin gue, cowo Lo." Sayangnya Gleo 
hanya mengucapkan kalimat tersebut didalam hati. 


Huft, maunya ngomong langsung, kan? 
"Maksud, Lo?" tanya Angel. 
"Ya, gitu." 


"Ya, gitu, apa?" 


"Ya, gitulah bos." 


"Ngomong apasih Lo, burung beoooo." Satria menggeram 
dengan menjambak rambut Gleo lalu ia gerakkan ke kanan 
dan ke kiri. 


"Tau, ah, kek tai Lo!" Angel membuang muka malas menatap 
Gleo. 


"Kok kasar?" tanyanya polos dengan tangan mengusap 
rambutnya yang terasa perih. 


Lo ngeselin, sih, Gleo..... 


kakak 


Bel pulang sudah berbunyi sejak tadi. Membuka pintu 
rooftop, Angel keluar lebih dulu setelah memastikan tidak 
ada siapa-siapa disana. Beberapa menit selang kepergian 
Angel, Satria dan Gleo keluar bersama. 


Angel berjalan menuju kelasnya dengan salah satu tangan 
memasuki saku jaketnya. la terpaksa harus ke kelas lebih 
dulu untuk mengambil tasnya yang tertinggal sebelum 
pulang kerumah. 


Koridor saat ini sudah mulai sepi. Terlihat hanya beberapa 
murid saja yang berlalu lalang. Berhubung letak kelas Angel 
melewati gudang, tanpa sengaja sebelum menaiki tangga, 
ia berhenti tak jauh dari sana. 


Angel menatap seorang cowo berpakaian urakan dengan 
rambut acak-acakan baru saja keluar dari gudang itu. 
Mengenali siapa cowo itu, Angel tersenyum kearah si cowo 
dengan ramahnya. Sebab yang disana adalah Devan. 


Devan yang baru saja keluar dari gudang berniat ingin 
pulang terhenti saat kedua matanya menatap sosok yang ia 
cintai tengah tersenyum padanya. Devan menatap Angel 
dari jauh, tidak membalas senyum gadis itu, Devan tetap 
setia dengan wajah datarnya. 


Angel bingung melihat Devan yang hanya diam tanpa 
membalas senyumnya. Wajahnya tetap datar. Apa Devan 
ada masalah? Itu yang ada dipikirannya. 


Devan mulai berjalan mendekatinya. Semakin dekat, Angel 
tetap tersenyum. Hanya saja, kerutan didahinya tak kunjung 
hilang melihat raut wajah Devan. 


"Hai, Dev." Sapa Angel saat Devan sudah berdiri 
didepannya. 


Devan tidak membalas, ia hanya menatap Angel datar. Bola 
matanya bergerak dari atas kebawah seolah memperhatikan 
penampilan Angel. Setelah yakin tidak ada perubahan dari 
Angel, Devan berlalu begitu saja. 


Jleb! 


Devan kenapa?" tanya Angel dalam hati semakin bingung 
melihat reaksi Devan padanya. 


"Dev!" Angel berbalik badan menatap punggung Devan. 
Menghentikan langkah saat Angel memanggilnya, Devan 
tetap melihat kedepan tanpa berbalik badan. 


"Kamu kenapa?" tanya Angel. 


Devan diam. Yang dipikirannya saat ini hanyalah kejadian 
dikantin tadi, kejadian di rooftop dan siapa cowo yang 
bersama Angel. 


"Dev, anterin gue pulang dong. Mobil gue mogok." pinta 
Mita yang baru datang langsung memeluk lengan kiri 
Devan. 


Devan menatap lengannya yang dipeluk Mita. Beralih 
menatap wajah gadis disampingnya ini, Devan melepaskan 
tangan Mita yang bergelayut padanya. 


"Gue anter." ucap Devan merangkul bahu Mita. 


Angel begitu syok melihat sikap Devan. Belum lagi, apa itu? 
Mengapa Devan mengacuhkannya dan malah pergi bersama 
gadis sialan itu? 


Jujur, Angel merasakan sakit didalam dadanya. Rasanya 
begitu menyesakkan. 


"Dev, Lo nggak ngehargai gue?" tanya Angel terdengar 
menahan tangis. 


Cewek mana yang nggak akan sedih liat cowoknya bareng 
sama cewek lain? Ga ada! 


Devan mendengar suara itu, tapi tidak dengan langkah 
kakinya yang terus melangkah menjauh. la sebenarnya tak 
ingin melakukan ini, tapi ia terlanjur marah pada gadisnya. 


"Devan hari ini sama gue dulu." ujar Mita mengedipkan 
sebelah matanya seolah mengejek Angel. Memeluk 
pinggang Devan erat, Mita sengaja membuat Angel semakin 
cemburu padanya. 


Angel tak lagi menatap kepergian Devan dan Mita. 
Menundukkan kepala dengan mata terpejam, Angel 
mengepalkan kedua tangannya seolah menikmati rasa 
sesak di dadanya. Bagaikan ribuan jarum yang menusuk 
hatinya, rasanya begitu menyakitkan. 


"Hiks ... Gue salah apa?" gumam Angel terisak kecil. 


sk 


Diparkiran, Devan sudah naik diatas motor besarnya. 
Memasang helm dikepala, Devan menoleh melihat Mita 
yang memegang bahunya berniat ingin naik. 


"Ngapain Lo?" tanya Devan sinis. 

"Pulang, lah. Kan, Lo mau nganter gue." jawab Mita polos. 
Devan menarik sudut bibirnya, "Jangan ngarep!" 

Pfttt... 

Mita melotot mendengar ucapan Devan. "Maksud, Lo?" 

"Lo pikir gue mau bonceng Lo, ha? Jangan mimpi! Cuman 
cewek gue yang akan selalu gue bonceng." Setelah 


mengatakan itu, Devan menstater motornya pergi 
meninggalkan Mita yang diam masih dalam keadaan syok. 


Cukup lama Mita diam, hingga akhirnya tangannya terkepal 
dengan wajah yang memerah. la marah. 


"DEVAN SIALAN, LO PHP 'IN GUE!!!" 


aaa 


Angel melempar tasnya diatas ranjang, lalu ia meloncat 
diatas kasur dengan posisi tengkurap. Wajahnya ia 
telungkup kan pada bantal. 


"Hiks, Lo kenapa, Dev?" Gumam Angel terisak. 


la bingung, mengapa Devan tiba-tiba berubah seperti itu 
padanya. Belum lagi tadi Devan secara langsung didepan 


matanya merangkul gadis lain. Padahal jelas-jelas disana 
ada dia. Tidak mungkin kan Devan tidak melihatnya. Atau 
mungkin Devan sudah tidak menghargainya? Apa Devan 
udah bosan? 


Kemana janji Devan yang mengatakan ia tidak akan 
menyakitinya? Kemana janji itu? Dilupakan? 


"Hiks, Dev, sekarang gue semakin yakin kalau janji itu 
cuman bullshit! Semua orang selalu aja mengingkari 
janjinya." 


"Kenapa semua orang dengan gampangnya ngehancurin 
kepercayaan gue, sih! Kenapa???" 


"Kalian jahat tau nggak! Gue benci sama kalian semua! Gue 
benci!" 


"Hiks ...." Angel semakin membenci dirinya yang tidak 
pernah bahagia. Selalu saja kesedihan dengan cepat 
merenggut itu semua. 


Derttt.... 


Angel diam mengacuhkan ponselnya yang berdering. 
Sekarang ia tengah menatap kosong plafon kamarnya 
dengan air mata yang terus mengalir. 


"Gue nggak sanggup kalau gini." ujarnya tanpa sadar. 
"Bang .... Ikut..." 


Angel memejamkan matanya. Saat ini ia tengah 
membayangkan wajah abangnya yang sedang tersenyum 
manis. la merindukan senyuman itu, ia merindukan gelak 
tawa abangnya, ia merindukan pelukan hangat sang abang. 
la merindukannya, ia merindukan Bang El. 


Dertttt... 


Dengan mata terpejam, akhirnya Angel mengambil 
ponselnya yang sudah tiga kali berdering. Membuka mata, 
Angel melihat nama Jerry terpampang disana. 


"Tumben?" Bingung Angel. Biasanya jika ada apa-apa yang 
menelponnya pasti Aries atau tidak Satria. Lalu ini? 


Mengangkat telpon, Angel meletakkan ponsel pada 
telinganya. Salah satu tangannya ia gunakan untuk 
menghapus sudut mata yang berbekas sisa air mata. 


"Halo?" 
"Huh ... Huh ... Huh..." 


Angel mengerutkan kening bingung saat mendengar suara 
hembusan nafas yang begitu cepat dari sebrang sana. 


"Kenapa, Lo?" 
"Bos ... Huh, i-itu." 
"Kena-" 

BUGH! 


Angel bangkit dari tidurnya saat mendengar suara 
kegaduhan dari telpon. 


"Eh, itu kenapa?" Kagetnya. 
"Bos, cepat kemari, keadaan kacau." 


"Ha? Maksudnya? Kacau apanya?" Angel semakin bingung 
dengan perasaan campur aduk. 


"Berantem!" 
"Siapa berantem? Kalian?" 


Anak Angel's? Pikir Angel. Itu tidak mungkin, Angel tidak 
ada memberi perintah. 


"Iya bos, anak Angel's!" 
"KOK BISA?" 
"Ada yang nantangin tadi, si Aries emosi makanya jadi war." 


"Heh? Terus anak-anak gimana?" Panik Angel berjalan 
mondar mandir dengan menggigit kukunya. 


"Hancur bos, babak belur!" 


"Apaan, sih! Kok bisa? Bego bener! Kenapa kalian pada 
lemah-lemah gini? Percuma jadi bagian Angel's kalau gini 
ceritanya!" ujar Angel terdengar marah. 


"Pending dulu ngocehnya bos. Anak-anak keburu mati!" 
"Bego! Yaudah share lock, gue kesana sekarang." 
"Siap!" 


Angel mematikan ponselnya dengan perasaan marah 
campur bingung. Ini kenapa anak Angel's mudah banget 
dibuat babak belur? 


Angel dengan cepat mengganti pakaiannya. Setelah 
mendapat lokasi yang dikirimkan Jerry, dengan segera ia 
menuju garasi rumah lalu mengeluarkan motor. 


Sebelum memakai helmnya, Angel tidak lupa dengan 
masker hitam untuk menutupi wajahnya. 


Melajukan motornya, Angel membelah kepadatan ibu kota 
Jakarta dengan kecepatan diatas rata-rata. 


BUGH! 


Angel melepas helm dan langsung turun dari motornya saat 
ia tiba dilokasi. Disana ia langsung mendengar suara 
kegaduhan itu. 


Bergegas, Angel mengikat rambut panjangnya dengan asal 
sambil berlari mendekati perkelahian. 


Setelah sampai, Angel terhenti tak jauh dari perkelahian. 
Mengerutkan keningnya, Angel bingung. Apa yang babak 
belur? Malah Angel melihat lawan mereka yang babak belur. 
Bahkan ada yang sudah terkapar tak bergerak. Jerry 
bohong? Pikir Angel. 


Angel memutar bola matanya setelah sadar ia dibohongi. 
Disana terlihat Jerry sedang melambaikan tangan padanya 
sambil nyengir dengan salah satu tangannya mencengkram 
leher musuh. 


Angel berjalan dengan santai bersandar pada sebuah pos 
satpam yang sudah tak terurus. Menatap anak Angel's yang 
sedang bertarung, Angel melipat kedua tangannya seolah 
menjadikan yang dihadapannya adalah tontonan. 


Disini ada Jerry, Aries, Tomi, dan Kefi. Mereka berempat 
melawan ... Em, Angel menghitung berapa orang lawan 
yang mereka habisi. Dua puluh satu. Ada dua puluh satu 
orang melawan empat orang anak Angel's. 


"Aries!" teriak Angel saat ia melihat seorang cowo yang tadi 
sudah terjatuh bangkit dan mengangkat balok kayu berniat 
ingin memukul kepala Aries. 


Bugh! 
Krek... 


"Ouh ... Mantap!" Angel menampilkan wajah meringisnya 
saat Aries meninju wajah lawannya, lalu ia memutar tangan 
lawan hingga terdengar suara retakan. Patah? Iya. Sedetik 
kemudian Angel tersenyum. 


Anak Angel's kalau udah berantem punya jiwa psikopat. 


Lima menit Angel menunggu hingga akhirnya Aries, Jerry, 
Tomi, dan Kefi berjalan mendekatinya. 


"Puas?" tanya Angel. 


Mereka berempat serentak mengerutkan dahinya bingung 
tak mengerti apa maksud perkataan Angel. Apa yang puas? 


Angel menghela nafas. "Gue tau kalian yang cari masalah, 
laper berantem, kan?" tanya Angel sukses membuat mereka 
tertawa. 


"Hahah, tau aja bos." Tawa Tomi. 


"Apa yang babak belur?" tanya Angel pada Jerry. Angel 
meneliti wajah mereka yang sama sekali tidak ada terluka. 


"Lah, bener kan? Babak belur!" Jerry menunjuk lawan 
mereka tadi yang sudah tergeletak tak berdaya. 


"Anak-anak, kan? Anak-anak mamaknya." 
"Sialan!" Angel terkekeh menoyor kepala Jerry. 


"Ini, nih bos, si Aries ngajak berantem. Berhubung kita juga 
kepingin karna udah lama nggak war, yaudah, nyari 
musuh." Kefi terkekeh melirik Aries. 


"Nggak papa, sekali-kali." jawab Aries menaik-turunkan 
alisnya. 


Angel menggelengkan kepalanya heran melihat keinginan 
sohibnya ini. Berantem kok dikangenin? 


"Hm, yaudah asal kalian senang." 
"Yoi, bos!" sorak mereka. 


"Yaudah, pulang!" perintah Angel tegas lalu berjalan 
meninggalkan tempat. 


"Ay, ay, kapten." 
TBC 


Banyak yang minta anak Angel's war yaudah nih aku kasih. 
Sebenarnya war sesungguhnya bukan ini, aku buat ini 
bonus aja yah 


Kok aku ngerasa setiap chapter punya konflik yah kalian 
nggak bosan kan, nggak pusing? 


Sukak nggak? Kalau suka KOMEN and VOTE!!! 


Aku lebih suka kalian komen tentang ceritanya dari pada 
komen next doang. Soalnya dari situ aku tau perasaan 
kalian guys 


Oiya, kalian jumpa cerita Angel's dari mana sih? Kepo aku 
jawab yah... 


Yang belum FOLLOW akun wp aku, ayo di Follow biar 
tau kapan aku UPDATE, nya!!!! 


Yaudah, seeyou next chapter 


44. 


Jangan berharap dihargai jika kamu tidak bisa menghargai 


Beberapa kali mereka dihujani oleh bom-bom Belanda. 
Beberapa kali pula mereka selamat dan terhindar dari maut. 
Itu artinya, kekuatan senjata bukan lagi yang utama. Perang 
bukan lagi melawan penjajah semata, tetapi juga melawan 
kejahatan. 


Angel wmengetuk-ngetukkan ujung pena pada meja. 
Pikirannya tidak terfokus pada guru sejarah yang bercerita 
tentang perjuangan Jendral Sudirman didepan sana. 
Pikirannya kini tengah melayang pada kejadian semalam. 
Ada apa dengan Devan? Mengapa cowo itu tidak ada 
menghubunginya sama sekali bahkan sampai detik ini. Ini 
aneh. Angel merasa Devan menjauh. 


Ini bukan lagi soal keadilan diri, tetapi ini adalah soal 
perjuangan rakyat dan negara yang kita cintai. 


Angel menegapkan badan saat satu kata yang diucapkan 
guru sejarah menarik perhatiannya. Perjuangan? 


"Apa perlu gue yang samperin dia?" pikir Angel ragu. 
Cinta? 


"Sebenarnya, gue ini cinta nggak, sih, sama Devan? Kenapa 
gue ragu?" 


"Deran ...." Entah mengapa nama Deran terlintas 
dipikirannya. 


"Eh?" Angel tersadar. Menggelengkan kepalanya untuk 
mengusir nama Deran yang ada dipikirannya, Angel kembali 


menatap guru didepan. 


"Stttt ... Are you oke, Ngel?" Sella berbisik mendekat 
ditelinga Angel. 


"Hm, ya." 
"Sure?" Sella memastikan Angel yang terlihat bingung. 
"Ya, Sella," jawab Angel sedikit kesal. 


"Heheh, oke." Cengir Sella lalu kembali memperhatikan guru 
didepan. 


"Kayanya gue harus tanya langsung sama Devan." Tekad 
Angel dalam hati. 


KKK 


10 menit lamanya Angel duduk dibangku kantin menunggu 
kedatangan anak Tiger, terutama Devan. Tapi sampai 
sekarang tanda-tanda kehadiran mereka masih juga belum 
terlihat. Padahal jelas-jelas Angel sudah memastikan kalau 
anak Tiger bakal ke kantin, sebab sebelum itu dia sudah 
menelpon salah satu anak Tiger. 


"Udah, nggak usah ditungguin, entar datang juga." Beritahu 
Sella yang melihat Angel selalu melihat kearah pintu masuk 
kantin. 


Angel menoleh ke kiri dimana Sella duduk. Mengangguk 
samar, Angel meminum /emon icenya. 


"Kalian berantem?" Tanya Pujki sebelum memasukkan 
sepotong siomay kedalam mulutnya. 


"Entah, lah. Gue aja nggak tau apa masalahnya," jawab 
Angel terdengar frustasi. 


"Mungkin ada salah paham," sahut Sella menenangkan. 


"Kalian udah lama pacaran?" Shena yang tadi hanya diam 
mulai membuka suara. 


Angel menatap Shena dengan raut berfikirnya. "Tiga bulan, 
keanya." 


Shena mangut, "Selama tiga bulan pacaran, Lo pasti udah 
tau sifat Devan gimana. Coba Lo pikir, ada sesuatu yang Lo 
lakuin dan buat dia marah nggak? Atau dia lagi kecewa aja 
sama Lo? Maybe, ini pikiran gue." 


Angel terdiam. Gue ngelakuin kesalahan? Pikirnya bingung. 
"Gue rasa gue nggak salah apapun." 


"Coba ngomong baik-baik sama Devan nanti, selesaikan 
dengan kepala dingin," ujar Pujki. 


"Tumben bijak?" Celetuk Sella. 

"Lagi waras aja gue." 

"Oh, jadi sementara gitu ya, Puj?" Shena terkekeh. 
"Sepertinya," jawab Pujki tertawa. 


"Lo itu aslinya pinter. Cuman ya nggak diasah aja makanya 
bego." Sella meremas tisu ditangannya dan 
melemparkannya pada Pujki. 


"Lo pikir piso diasah-asah?" 
"Dodol, Lo!" Shena dan Sella bersorak. 


Angel tak lagi menyahuti teman-temannya. Mengaduk-aduk 
siomay dihadapannya, Angel menyesal mengapa dia tidak 


langsung saja ke gudang menemui Devan disana. 
"Cie, nungguin yah." 


Angel mengangkat kepalanya yang tertunduk saat salah 
satu suara anak Tiger masuk kedalam pendengarannya. 
Menatap kedepan, Angel mengerutkan kening saat hanya 
ada Aldo, Kenan, Gery, dan Satya saja. 


Dimana Devan? 


Angel celingukan melihat kebelakang anak Tiger. Tapi nihil, 
Devan tidak ada sama sekali bersama mereka. 


"Devan mana?" tanya Angel pada Gery yang baru saja 
duduk di depannya. 


"Nggak ikut, dia di rooftop." 

"Why?" 

"| don't know. But, it looks like he has a problem." 
Angel bangkit dari duduknya, "Gue susul Devan." 


Tanpa menunggu jawaban mereka, Angel langsung melesat 
pergi. 


"Mereka berantem, ya?" Bingung Aldo menatap teman- 
temannya yang masih fokus menatap kepergian Angel. 


"Kayanya, sih, iya." Pujki beralih menatap Aldo. 


"Karna Mita bukan, sih? Inget nggak, semalam Mita 
nyamperin Alarik?" tanya Satya yang diangguki mereka. 


"Wah, parah! Kayanya iya deh, gara Mita," ujar Aldo 
terdengar antusias. 


"Mita nyamperin Devan? Ngapain tuh, cabe?" tanya Sella 
tak suka. 


"Nggak tau deh, katanya suruh liat Angel di rooftop. Tapi 
kita nggak tau liat apaan." Satya yang disebelah Sella 
menjawab pertanyaan gadis itu. 


"Mita sengaja buat hubungan Angel sama Devan hancur, 
gue rasa." 


"Maybe, mengingat dia dari dulu ngejar Alarik. Kasiannya, 
dia selalu diacuhkan Alarik, hahah." Satya tertawa. 


"Pantes, sih, menurut gue. Cabe begitu, nggak ada harga 
dirinya." Celetuk Pujki. 


"Mita? Mita siapa?" Shena bergumam tidak tau. 


"Ngomongin gue?" Mita yang sengaja melewati meja 
dimana anak Tiger berada, tak sengaja mendengar bahwa 
dirinya tengah digibahin. Seketika mereka yang dimeja 
langsung terdiam saat kehadiran Mita. 


Menampilkan senyumnya, "Misi, princess Mita mau lewat." 
Gadis itu mengibasi rambut panjangnya lalu pergi 
melenggang dengan gaya centilnya. 


Anak Tiger menatap jijik kepergian Mita. 


"Dih, cantik, Lo?" Kalimat itu meluncur tanpa diminta dari 
bibir Sella. Ia bergidik jijik melihat Mita yang sudah jauh 
disana. 


"EH MAMIIII, TUH CEWE PUNYA KUTU NGGAK? GILAK!! 
SIOMAY GUE, SIOMAY GUE MASIH ADA SEBIJI LAGI, WOI..." 
teriak Pujki heboh meneliti setiap sudut siomay yang bersisa 


satu dipiringnya. la hanya takut, kutu Mita terjun payung 
kedalam piring siomaynya. Kan, sayang, mubasir, sisa satu. 


"Jadi, dia?" 


"Cewe semalam..." Shena mengingat semalam ia melihat 
Devan merangkul seorang gadis saat pulang sekolah. Dan 
itu adalah Mita. Cewe yang punya kutu bisa terjun payung. 
Kata Pujki, sih, gitu. 


Keren, kutu bisa terjun payung, wkwk. 


aaa 


Devan merebahkan tubuhnya diatas sebuah meja yang ada 
di rooftop. Kedua tangannya ia jadikan sebagai alas 
kepalanya. Memejamkan mata, Devan berusaha untuk 
tertidur. 


Angel yang baru tiba di rooftop, menatap ke sekelilingnya 
berusaha mencari dimana keberadaan Devan. Berjalan 
perlahan, udara disini sangatlah sejuk. Awan menutup 
cahaya matahari siang yang terasa panas. Ia menikmati 
sesaat semilir angin yang menerpa kulitnya, rambut 
tergerainya berterbangan oleh angin. 


"Ekhem." Daheman seseorang mengangetkan Angel. 
Menoleh pada sumber suara, Angel melihat Devan yang 
terpejam diatas disebuah meja. 


Angel mulai berjalan mendekat kearah cowo itu. Menarik 
sedikit sudut bibirnya, Angel tersenyum samar. 


"Dev ..." Angel sedikit menunduk membangunkan Devan 
yang tidur. Mengguncang pelan bahu Devan, terlihat cowo 
itu mulai bergerak tak nyaman. Mata rapatnya mulai 
terbuka perlahan. 


Devan bangun, dan langsung menatap kaget wajah Angel 
yang berjarak hanya sejengkal dari wajahnya. 


"Lo? Ngapain?" tanya Devan dengan suara serak khas 
bangun tidur. Pandangan yang awal buram mulai terlihat 
jelas. Terlihat Angel tersenyum kearahnya. 


Wah, gilak, damagenya nggak ngotak, bro! 


"Bangun." ujar Angel menjauhkan wajahnya dari Devan. 
Menegapkan tubuhnya, ia melihat Devan bangkit dari tidur 
dan memposisikan dirinya duduk. 


"Kenapa?" tanya Devan datar tanpa menatap Angel. la 
menatap lurus kedepan seolah enggan menatap gadisnya 
ini. 


Angel semakin bingung melihat perubahan sikap Devan. 
Sebenernya ini ada apa? Mengapa Devan bisa berubah 
secepat ini? 


"Kamu kenapa nggak ikut ke kantin?" 
"Males." 


"Males?" Gumam Angel yang kaget akan jawaban Devan. 
"Kamu udah makan?" 


Devan melirik Angel sekilas, "Hm." 
"Oh." Angel mengangguk singkat. 
"Itu aja?" tanya Devan menaikkan sebelah alisnya. 


Angel menatap wajah Devan yang sama sekali tidak 
bersahabat. Sangat terlihat datar. Belum lagi nada bicara 
Devan padanya yang terdengar tak suka. 


Mendudukkan dirinya disamping Devan, Angel menarik 
nafas sebelum ia bertanya ada apa sebenarnya. 


"Kamu ada masalah?" tanya Angel hati-hati. 


"Dev, kalau ada masalah itu bilang ke aku supaya aku tau 
apa yang terjadi." 


Devan masih diam belum ada niat ingin menjawab. 


Angel mulai stres melihat Devan yang tetap diam tanpa 
respon. 


"Aku boleh nanya sesuatu ke kamu?" 


Dari semalam satu hal yang selalu mengusik pikirannya. 
Mengapa semalam Devan bisa pergi bersama Mita? Apalagi 
Devan yang terlihat langsung menerima tawaran untuk 
mengantarkan Mita pulang. 


"Boleh, yah? Kamu jawab jujur." Pinta Angel menggenggam 
salah satu tangan Devan. 


Menoleh menatap wajah memohon gadisnya, tanpa sadar 
Devan mengangguk membuat Angel langsung tersenyum. 


"Semalam kamu kenapa terima ajakan Mita buat ngantar dia 
pulang? Terus kenapa kamu malah rangkul dia? Padahal 
jelas-jelas ada aku disana. Kamu nggak ngehargai gimana 
perasaan aku?" 


Devan menarik sudut bibirnya. Menghargai perasaan? 
Bagaimana dengan dirinya yang tidak dihargai? 


"Seharusnya gue yang nanya kayak gitu, Lo ngehargai gue 
nggak?" tanya Devan sakartis membuat Angel menyatukan 


alis tidak mengerti. 
"Maksudnya?" 


"Lo minta dihargai, tapi Lo sendiri nggak bisa menghargai. 
Kalau gitu cara main Lo, maka jangan salahin gue yang balik 
melakukan hal yang sama!" 


"Dev, aku nggak ngerti. Dari sisi pandang mana kamu bisa 
mikir aku nggak ngehargai kamu?" 


Devan bangkit dari duduknya dengan emosi. Melihat itu 
Angel juga ikut bangkit. 


"Lo pura-pura bego apa gimana? Hah?" Devan 
mencengkram kedua bahu Angel. 


Meringis kesakitan, Angel menatap wajah memerah Devan. 
"Dev, sa-kit." 


Devan ngos-ngosan karna emosi. Melepaskan 
cengkeramannya, ia menatap Angel yang sedang mengelus 
bahunya. 


"Siapa cowo itu?" tanya Devan tajam. 


Angel mengangkat pandangannya hingga kedua matanya 
terkunci oleh tatapan tajam Devan. 


"Cowo mana?" Bingung Angel. 
Tertawa sinis, "Pura-pura polos?" 
"Aku beneran nggak tau cowok mana yang kamu maksud." 


"Nggak usah banyak alasan. Gue tau Lo berusaha nutupin." 


"Kamu kenapa, sih? Kamu kasar, kamu berubah, aku nggak 
suka!" 


"Lo yang buat gue kayak gini! Gue nanya Lo tinggal jawab 
aja kenapa susah? 


"Aku nggak paham! Kalau aku paham dari tadi pasti aku 
udah langsung jawab!" Balas Angel membela diri. 


Nafas Devan mulai tidak beratur. Meronggoh saku 
celananya, ia mengeluarkan ponsel dan langsung 
menunjukkan sebuah gambar yang semalam ia dapat dari 
nomor tak dikenal. 


"Ini apa? Masih mau ngelak?" Devan menyodorkan layar 
ponselnya didepan wajah Angel. 


Devan tersenyum dalam marahnya, melihat wajah kaget 
Angel, sekarang ia yakin gadis itu tidak akan bisa mengelak 
lagi. 


"I-itu, kamu dapat dari mana?" 
"Nggak penting, kan? Sekarang jawab!" 


Angel menelan salivanya. Jadi maksud Devan cowo itu 
adalah Gleo. 


"Kenapa? Masih nggak mau jujur?" tanya Devan 
menggeram. 


"Mmm, Dev, itu dia cuman te-men aku." 
Devan mendecih, "Bohong!" 


"Aku serius, dia bukan siapa-siapa." 


"Lo pikir dengan Lo bilang begitu ke gue, gue percaya? 
Enggak!" 


"Bisa jelaskan ke gue kenapa Lo bisa nggak percaya?" Angel 
mengubah gaya bicaranya. Sekarang dia sudah mulai muak 
dengan Devan yang terlalu cemburuan. 


Devan terkekeh sinis mendengar perubahan gaya bicara 
gadis didepannya ini. 


"So, udah berapa cowo yang ada dibelakang hubungan 
kita?" 


Angel menggeram, mengapa Devan dengan lancarnya 
berfikir ia seperti itu? 


"Gue nggak seburuk yang Lo pikirkan!" 


"Gue nggak bilang Lo buruk, Lo sendiri yang bilang. Jadi? 
Gue nggak salah, kan, mikir gitu?" 


"Brengsek!" 
Plak. 


Angel menatap tangannya yang baru saja melemparkan 
tamparan pada Devan. Jantungnya berdetak cepat. 


"Dev ..." lirihnya menatap Devan yang memegang bekas 
tamparannya. 


"Bagus! Tampar gue, tampar! Tangan Lo udah terhitung tiga 
kali nampar gue!" 


"Ayo lagi tampar gue!" Perintah Devan menarik tangan 
Angel. 


"Dev, sorry," Angel menunduk, ia hanya terpancing emosi 
dan jadilah tanpa sadar ia menampar Devan. 


"Lo mau tau? Gue punya berita yang bakal buat Lo kaget." 
Angel menatap Devan dengan mata yang sudah berkaca. 


Devan memejamkan mata Manarik nafas berat. Setelah ini, 
ia yakin suatu hal besar akan terjadi. 


"Cowo itu ... Cowo yang sama yang gue gebukin!" 

JDER! 

Angel melotot menatap Devan yang menarik seringainya. 
"Apa? Jangan bohong!" 

"Gue jujur nggak kayak Lo!" 


"Dev, Lo yang pukulin Gleo?" Angel maju lalu mencengkram 
kerah baju Devan. 


"Oh, jadi namanya Gleo. Why not?" 
"KENAPA, HA? KENAPA DEVAN?" 


Angel mendorong dada bidang Devan dengan kuat hingga 
membuat cowo itu mundur beberapa langkah. 


"Gue yang mau? Kenapa? Nggak, suka?" 
Tangan Angel terkepal kuat. la marah, ia kecewa. 


Devan maju mendekati Angel. Ingin meraih bahu gadis itu, 
Devan malah dibuat kaget akan perlakuan Angel. 


BUGH! 


Angel melayangkan pukulan pada Devan menggunakan 
tinjunya yang terkepal kuat. Belum lagi amarah yang 
menyesakkan dada membuat Angel menepis bahwa yang 
tengah dihadapannya adalah Devan, pacarnya. 


la berjalan mendekati Devan yang tersungkur dibawah 
karna ulahnya. Meletakkan salah satu kaki diatas dada 
bidang Devan, Angel menatap benci cowo dibawahnya ini. 


"Lo nyakitin Gleo, secara nggak langsung Lo bakal 
berurusan sama gue!" Angel menekankan kakinya pada 
dada Devan. 


"Argh, Ngel ..." Rintih Devan kesakitan, ia memegang 
pergelangan kaki gadis itu. Devan benar-benar kaget 
melihat Angel yang melakukan hal seperti ini padanya. 
Diluar dugaan. 


"Lo buat dia babak belur, dan gue bakal balas lebih! Lo 
bakal mati di tangan gue Devandra Agtalarik Acacio!" 
Selanjutnya Angel mengangkat kakinya lalu menginjak 
dada bidang Devan dengan sekuat tenaganya. 


"Argh, uhuk, uhuk ..." Devan terbatuk dengan darah segar 
yang keluar dari mulut. 


"Lo mau b-bunuh gu-e?" 
Angel tertawa sinis. 
"AAAA yaa 


Devan membuka mata dengan nafas yang memburu. 
Keringat dingin membasahi tiap inci wajahnya serta tubuh 
yang bergetar hebat. Berusaha mengatur nafasnya, Devan 
mengelap keningnya yang basah dengan punggung tangan. 


"Mimpi apa itu?" Gumamnya saat nafasnya sudah mulai 
beratur normal. 


"Angel ..." Lirih Devan mengingat mimpi menyeramkan yang 
baru ia alami. 


"DEVAN?!" Suara langkah kaki mendekat kearahnya. 
Mengangkat kepala, Devan melihat Angel berjalan 
kearahnya. 


"Eh, kamu kenapa?" Khawatir Angel duduk disebelah Devan. 
la mengelap keringat dingin yang masih bersisa dipelipis 
Devan. 


Devan masih dalam keadaan syok bangun dari mimpi. 
Menatap ke sekelilingnya, ia baru sadar bahwa ia masih 
berada di rooftop. 


"Dev, kenapa?" tanya Angel lagi. 
"Aku mimpi buruk," jawab Devan lirih menatap Angel. 
Angel menghela nafas, "Aku pikir kamu kenapa-kenapa." 


Menyodorkan minum ditangannya pada Devan, sebelum itu 
ia membukakan penutup pada Devan. 


"Nih, minum dulu biar tenang." 


Menuruti, Devan mengambil alih minuman yang ditawarkan 
Angel. 


"Makasih," ujarnya setelah meneguk hingga sisa setengah 
botol. 


Angel mengangguk, "Makanya, sebelum tidur jangan lupa 
do'a." 


"Iya, lupa tadi." Devan menjukurkan tangannya meminta 
tutup botol pada Angel. 


Memberikan tutup botol, Angel bertanya. "Kamu ngapain 
disini? Nggak ikut bareng yang lain ke kantin?" 


"Terus, kamu disini juga ngapain?" 
"Mm, aku nyusul kamu." 

"Udah makan?" tanya Devan. 
"Belum." 


"Yauda, ayo ke kantin." Devan bangkit dari duduknya dan 
menggenggam tangan Angel. 


"Eh? Ntar dulu, aku mau nanya." Angel menatap bingung 
Devan. Ini kenapa sifat Devan berubah-ubah? 


Menghentikan langkahnya, Devan berbalik menatap Angel. 
"Kenapa? Mita?" Tebaknya langsung membuat Angel sedikit 
kaget. Devan bertanya seperti itu hanya karna mengingat 
mimpinya tadi. 


"Hm, i-ya." Angel menunduk. 


Devan maju lalu memegang kedua bahu Angel. Tidak 
seperti dimimpinya, ia tidak membuat gadisnya kesakitan. 


"Aku jawab jujur, nanti aku nanya kamu harus jawab jujur. 
Oke?" 


Angel mengangkat kepalanya menatap Devan. "Nanya 
apa?" 


"Iya aja jawab. Ada yang mau aku tanya dan kamu harus 
jawab jujur." 


"Oke, aku bakal jujur." Putus Angel menyetujui ucapan 
Devan. 


"Jadi?" tanyanya. 


"Aku sama Mita nggak ada hubungan apapun. Semalam aku 
juga nggak bener-bener ngantar dia pulang." 


"Really?" 

"Yes, aku cuman buat kamu cemburu." 

"Dan kamu berhasil," ujar Angel lirih. 

"Maaf." 

Angel mengangguk, "Sekarang kamu mau nanya apa?" 


Devan menghela nafas, melepaskan kedua tangannya dari 
bahu Angel, ia meronggoh saku celana mengambil 
ponselnya. 


"Ini siapa?" tanya Devan langsung menyodorkan layar hp 
yang memperlihatkan foto gadisnya bersama seorang cowo. 


Angel kaget, darimana Devan mendapatkan foto itu? 
"Ka-mu dapat dari mana?" 
"Nggak penting, sekarang jawab jujur." 


"Em, itu te-men aku. Iya, kayak Satria cuman ini nggak 
sedekat Satria." jawab Angel jujur. 


"Serius, jangan bohong." Devan menyipitkan matanya 
sedikit tidak percaya akan ucapan Angel. 


"Bener." 


"Kenapa aku nggak pernah liat kamu bareng dia?" tanya 
Devan berlipat tangan. 


"Ya karna, emang ga pernah." 
H Why?" 


"Nggak semua pertemanan harus selalu apa-apa bersama, 
kan? Yang keliatannya selalu bersama aja belum tentu akan 
selamanya bersama. Begitu juga yang terlihat jarang malah 
bisa dikatakan yang akan bertahan lama." 


Devan terdiam. la mengangguk setuju akan ucapan Angel. 
Memang benar, kebanyakan yang jarang bersama itu, maka 
merekalah yang paling bertahan. 


"Jadi kamu sama dia cuman temenan doang?" tanya Devan 
sekali lagi memastikan. 


"Iya, Dev. Kalau kamu nggak percaya kamu bisa tanya sama 
Bangsat." 


Devan mengangguk, "Kenapa semalam di rooftop cuman 
berdua doang?" tanyanya lagi. 


Angel menelan salivanya. Ini kenapa berasa lagi di 
interogasi? Bahkan lebih seram dari pamannya yang polisi. 


"Siapa bilang berdua? Kami bertiga, ada Bangsat juga." 


Devan menghela nafas sekali lagi. Percaya tidak percaya, ia 
merasa Angel menutupi sesuatu darinya. 


"Aku pacar kamu. Aku mohon supaya kamu bisa lebih 
terbuka sama aku. Bisa?" Devan menggenggam tangan 
Angel. 


"A-aku usahain." 


Devan mengernyit saat jawaban tak yakin yang Angel 
ucapkan. 


"Apa ada yang belum aku ketahui tentang kamu?" 


Angel menggeleng tapi tidak dengan hatinya. la berkata, 
"Ada, banyak!" 


TBC 


Guys, ada yang nawari aku nerbitin Angel's kalau terbit, ada 
yang mau beli? 


Sabar, ending masih lama. Banyak misteri, teka-teki 
masalalu yang bakal terungkap. Nikmati aja, jangan minta 
cepat up, kalau gitu cepet tamatnya. Aku nggak ikhlas 
namatinnya kalau cepet2 


Mungkin bentar lagi siapa anak angel's di Tiger bakal ke 
bongkar, sabar yah... Di chapter berikutnya nanti bakal ada 
clue. 


Belum masuk kedalam kehidupan Devan yang 
sesungguhnya kan? Nanti bakal aku ajakin masuk kesana 
juga. 


Btw, thanks 100k nya guys, sarangek buat kalian 
semua yang belum follow aku, jangan sampai 
ketinggalan saat aku up, soalnya aku up sesuka aku. 
Ga ada jadwalnya. 


VOTE JANGAN LUPA!!! KOMEN JUGA, PERCAYALAH 
KOMENTAR KALIAN PENYEMANGAT, KU!!!! 


Seeyou 


45. 


Nggak semua orang akan terbuka 
Karena setiap orang punya privasi yang hanya dirinya 
sendirilah yang boleh tau 


Bugh! 


"Gue gagal tau, Der!" Bima menggeram marah meninju 
samsak. Peluh keringat sudah membasahi kaos tipis yang ia 
kenakan. 


"Gagal kenapa?" tanya Deran yang rebahan disofa dengan 
kedua tangan ia jadikan sebagai bantalan. 


Memukul sekali lagi samsak untuk menyalurkan emosinya, 
Bima berjalan duduk didekat Deran. Sebelum itu, ia singgah 
untuk mengambil sebotol air mineral yang telah terletak 
dimeja. 


"Semalam gue nge-share foto Angel bareng cowo di rooftop 
ke Devan. Gue pikir mereka bakal berantem, ternyata 
enggak." 


Deran kaget. Bangkit dari tidurnya, ia menatap Bima 
meminta penjelasan. 


"Maksud Lo gimana? Gue gagal paham." 


"Huft, gue semalam pengen bolos ke rooftop, tapi waktu 
nyampe disana gua malah liat Angel bareng cowo gitu. 
Makanya gue inisiatif foto mereka dan send ke Devan 
berharap mereka berantem, terus putus. Paham?" 


Deran mengangguk mengerti akan penjelasan Bima. 
"Cowok? Siapa?" tanya Deran berkerut alis. 


"Nggak tau. Tapi kayanya cuman sebatas temen." 


Diam termenung, Deran mengetukkan jari telunjuknya pada 
lutut. Dia terlihat sedang bingung. 


"Bim." Panggilnya yang disahuti daheman oleh Bima. 
"Hm." 


"Gue nggak suka cara main Lo yang kayak gitu." Deran 
berdiri dengan salah satu tangan masuk kedalam saku 
celananya. la menatap Bima yang kaget akan ucapannya. 


Mengerut samar, Bima berkata, "Kenapa Lo nggak suka?" 


"Gue emang nggak ikhlas Angel bareng Devan. Tapi selama 
gue pergi, Devan yang menjadi pengganti gue. Jadi, gue 
rasa gue harus rebut Angel dengan cara baik-baik." 


"Maksud Lo, cara gue kotor gitu?" Bima berdiri dari 
duduknya. 


"Bukan gue yang bilang." Deran kembali duduk di sofa. 
Diikuti Bima, cowo itu duduk disamping Deran. 


"Serah, deh! Terus, Lo mau sampai kapan sembunyi disini?" 
tanya Bima mengingat Deran selalu di apartemen. Jika pun 
cowo itu keluar, ia pasti akan menggunakan topi serta 
masker hitam yang menutup rapat wajah cowo itu. 


"Gue bukan sembunyi." Deran terkekeh. "Gue cuman 
nunggu waktu yang tepat buat keluar dari sini," ujarnya 
menampilkan senyum. 


"Hati-hati Lo makin bego. Kan, Lo nggak sekolah lagi." Bima 
tertawa cengengesan. 


"Sialan!" Maki Deran menendang Bima yang tertawa. 


KKK 


Lima menit sesudah kepergian Devan yang mengantarnya 
pulang, Angel melangkah memasuki rumah. Sedikit lega, 
karna Devan tidak lagi bersikap seperti semalam. 


Angel duduk disofa ruang tamu dengan kepala yang 
bersandar menatap atap. Berniat akan memejamkan mata, 
dering ponsel malah menghalanginya. 


"Halo, kenapa Bangsat?" tanya Angel saat ponsel menempel 
ditelinga. 


"Ngel, Lo nggak mau jelasin ke anak-anak tentang masalah 
ini? Sumpah, Lo harus terbuka sama kita, Ngel. Gue rasa ini 
juga berhubungan sama anak Angel's." Satria langsung to 
the point. 


Angel mengerutkan dahinya bingung dan juga kaget. Belum 
lagi suara Satria yang terdengar cemas. 


"Gue, kan, udah bilang kalau ini masalah gue. Gue nggak 
mau ngelibatin kalian. Lagi pula ini nggak ada sangkut 
pautnya sama anak Angel's. Kalian nggak akan kenapa- 
kenapa, tenang aja." 


"Lo salah mikir gitu. Semalam memang cuman pesan 
berupa peringatan. Tapi sekarang ada teror." Angel spontan 
bangkit dari duduknya. la kaget. 


"Teror?" 


"Iya, tadi ada orang yang mau nembak gue waktu lagi 
ditaman kota. Alhamdulillah untungnya gue sadar dan cepat 
ngelak. Kalau enggak, gue pasti sekarang udah terbaring di 


rumah sakit." Satria memberitahu membuat detak jantung 
Angel tiba-tiba berdegup cepat. 


"Sat, Lo liat orangnya?" 


"Enggak, itu orang tertutup banget makai pakaian serba 
hitam." 


Angel diam. Bukan tak niat menjawab. Saat ini ia malah 
teringat malam dimana ia diteror. Orang yang sama yang 
menggunakan pakaian serba hitam. 


"Lo buruan ke basecamp. Gue nggak mau tau, Lo ceritain 
semuanya ke kita. Lo nggak bisa bohong sama gue, Ngel. 
Gue tau Lo nyembunyiin sesuatu. Dan itu hal yang besar." 


Angel tersadar dari lamunannya. "Iya, gue kesana." 
"Buruan!" 
Tittttt... 


Panggilan terputus. Angel sedikit ngos-ngosan dengan salah 
satu tangan memegang kepalanya. Bergegas menaiki 
tangga, ia buru-buru mengganti seragam Cendrawasih yang 
masih melekat ditubuhnya. 


Setelah berganti pakaian, Angel langsung melesat pergi 
menaiki motornya dengan kecepatan penuh menuju 
basecamp Angel's. Dan tanpa ia sadari, Devan ada tak jauh 
dari rumahnya sedang memantaunya. 


"Sekarang gue yakin, ada yang disembunyikan." Memasang 
helm, Devan menggas motor mengikuti Angel. 


Devan terus mengikuti Angel. Hingga tiba disuatu tempat, 
Devan dibuat bingung kemana arah pergi Angel. 


Tempat apa ini? 
Sepi. 
Hutan belantara. 


Memelankan laju motornya agar Angel tak menyadari bahwa 
ia mengikutinya, Devan terhenti tak jauh saat sering ponsel 
yang terus berbunyi dari saku celananya. 


"Ah, sial!" umpat Devan meronggoh saku celananya 
mengambil ponsel. 


"Apa?" tanya Devan langsung setelah mengangkat telpon. 
Pandangan cowo itu terus menatap kemana arah Angel 


pergi. 


"Lo kemana, sih? Ini anak Vegos nyari malasah lagi datang 
ke basecamp ngajak ribut!" Gery menggeram marah. 


"Anjing, ngapain lagi, sih, mereka?!" Marah Devan. 


"Nggak tau, buruan kesini! Kenan juga lagi nggak ada. Disini 
cuman ada gue, Aldo sama Satya dan beberapa pasukan 
tiger." 


"Gue kesana! Bilangin ke mereka, jangan mulai sebelum ada 
gue kalau nggak mau dibuat rata!" 


Setelah mengatakan itu, Devan mematikan telpon. Menatap 
kedepan, Devan sudah tidak lagi melihat keberadaan Angel. 


"Shit!" Menggas motornya, Devan putar balik kembali ke 
markas Tiger. 


xk 


Angel sampai di basecamp. Disana kedatangannya langsung 
disambut dengan anak inti Angel's yang sudah berkumpul 
menyisakan sebuah sofa yang hanya bisa diduduki oleh 
dirinya. 


Satria menjulurkan tangan menyuruh Angel duduk disana. 
Menuruti, Angel menghela nafas pelan lalu berjalan dan 
duduk di sofa. 


"Jadi?" tanya Satria yang langsung meminta penjelasan. 


Angel mengeluarkan sebuah kertas dari saku celana 
belakangnya. Meletakkan kertas itu diatas meja, Angel 
membuka kertas. 


"Apa-" Pertanyaan kepo Tomi terhenti saat Angel 
mengangkat telapak tangannya. 


"Sebelum gue kasih tau ada apa, gue mau, Lo..." Angel 
menatap Satria. "Ceritain kronologi mengganjal apa aja 
yang Lo dapetin." 


Satria diam. Mengangguk samar, Satria mulai bercerita. 


"Gue cuman dapat dua kejadian mengganjal. Pertama, 
pesan berupa peringatan sepuluh menit sebelum 
kecelakaan Bang El terjadi." 


Angel merasakan sakit di dadanya saat nama Bang El 
disebut. Berusaha terlihat tenang, Angel menulis dikertas 
apa yang Satria katakan. Semuanya menatap Angel dengan 
kerutan. Mengapa Angel menuliskan itu? 


"Lalu?" 


"Kedua, tadi ditaman kota gue hampir kena tembakan dari 
orang yang nggak dikenal." 


Angel mengangguk. Lalu ia menuliskan itu dikertas. 
"Lo tau sesuatu?" tanya Kefi. 


Angel mengangguk samar. Sedikit ragu, tapi ia akan 
mengatakannya. 


"Gue curiga, ini satu orang yang sama." 
Semuanya kaget. 


"Maksud Lo?" Aries bertanya dengan kerutan yang semakin 
dalam. 


"Sebenarnya beberapa Minggu belakangan ini, gue sering 
diteror." 


"HAH?!" Kaget mereka serempak. 


Angel menghembuskan nafas berat. "Lebih tepatnya sejak 
kepergian Bang El. Tapi yang gue bingung, kenapa Lo ..." 
Angel menatap Satria. "Ikut kena teror." 


Semuanya diam dengan pikiran mereka masing-masing. 
Terlebih lagi Satria yang lebih bingung. 


"Ngel, bisa Lo ceritain teror apa aja yang Lo dapat. Siapa tau 
disana ada clue." ujar Aries. 


Angel mengangguk. "Jangan ada yang potong ucapan gue 
sebelum perintah dari gue buat kalian ngomong." 


Mereka semua mengangguk dalam diam. 


"Pertama pintu rumah gue digedor-gedor secara brutal oleh 
orang yang nggak gue ketahui. Tapi waktu itu kejadiannya 
sebelum Bang El balik ke Indo, jadi gue simpulin itu cuman 
orang iseng." 


"Kedua, pintu rumah gue kembali digedor sama seperti 
sebelumnya dengan cara brutal. Posisi waktu itu gue nggak 
dirumah. Dan saat itu cuman ada Pujki. Ini kejadian, waktu 
Bang El udah..." 


"Lanjut, gue nggak percaya sama Pujki waktu dia bilang gitu 
ke gue. Selang beberapa menit, pintu kembali digedor. Dan 
disitu gue kaget, akhirnya gue percaya omongan dia." 


Angel menatap anak Angel's yang mendengarkannya 
dengan raut wajah berkerut. 


"Waktu gue mau cek ke bawah, malah ada yang lempar kaca 
kamar gue pake batu. Reflek, gue langsung ke balkon buat 
ngecek. Dan disana gue jumpa kertas yang digulung 
bertuliskan ..." 


"Harus mati." 


Anak Angel's benar-benar kaget mendengar ucapan Angel's 
yang satu ini. 


"Terus?" tanya Aries. 


"Ada foto gue yang ditusuk-tusuk menggunakan benda 
tajam. Menurut gue dia pakai pisau atau cutter. Dan disana 
ada bercak darah." 


Angel memegang kepalanya yang tiba-tiba sakit. Setiap dia 
mengingat kejadian demi kejadian, kepalanya selalu terasa 
sakit. 


"Gue cek siapa yang lempar itu, waktu gue liat kebawah, 
ternyata itu orang menggunakan pakaian serba hitam sama 
seperti pelaku yang berniat nembak Satria." Angel menatap 
Satria. 


"Disini gue nggak nemuin clue apa-apa. Kalau kita liat dari 
orang berpakaian hitam itu, ini bakal sulit buat kita temui. 
Nggak ada identitas yang mencolok." 


Mereka serempak mengangguk. Sekarang semuanya diam 
membuat suasana hening hingga hanya detak jam yang 
mereka dengar. 


"Kok gue ngerasa ini orang yang berbeda," ujar Satria 
membuat kini perhatian teralihkan padanya. 


"Orang yang berbeda?" Gumam Jerry. 


"Maksud Lo, yang ada dibelakang ini bukan hanya satu 
orang, tapi lebih?" Kefi menyimpulkan. 


Satria mengangguk, "Dari rangkaian cerita Lo." Satria 
menatap Angel. "Mungkin nggak dia bisa gedor pintu rumah 
Lo bersamaan dengan dia melempar kaca kamar?" 


Angel terdiam. Sekarang semuanya semakin berfikir. Benar 
juga apa kata Satria. 


"Harus mati." Gumam Gleo, "Bos, Lo ada punya musuh 
nggak, sih? Jangan-jangan ada yang nggak suka sama, Lo!" 


Mereka menatap Gleo, "Maybe." 


"Gue sekarang semakin yakin ini bukan cuman satu orang. 
Ini lebih dari satu!" Satria menatap Aries yang berbicara. 


"Gue nggak mau melibat, kan, kalian dalam masalah gue. 
Makanya gue diam. Tapi gue takut waktu Satria bilang dia 
terkena juga. Yang gue nggak paham, kenapa Satria ikut 
terlibat?" tanya Angel frustasi. la  mengacak-acak 
rambutnya. 


"Mungkin dia tau gue yang dekat sama Lo. Oleh sebab itu 
gue juga ikut terlibat dalam permainan si peneror. Tapi Lo 
tenang aja, gue nggak masalah kalau gue juga kena. Lo 
sahabat gue, masalah Lo masalah gue." 


"Bukan kalian, masalah kita." Celetuk Aries dan Kefi 
bersamaan. 


"Gue juga, seru, nih! Kita diajak main teka-teki." saut Tomi 
kegirangan. 


"Pale, lu, seru!" Jerry yang disamping Tomi menendang kaki 
cowo itu. 


"Kalian sadar nggak, sih? Jangan-jangan SMS yang gue 
dapat 'waspadalah' itu adalah sebuah peringatan. Dia 
berusaha memberitahu kita buat jaga-jaga?" 


Menatap kearah Satria, mereka mengangguk setuju akan 
tebakan Satria. 


"Bisa jadi." 


"Kalau gitu, menurut gue ada satu pihak yang tau masalah 
ini dan dia berusaha memberitahukan hal ini kepada kita," 
ujar Jerry membuat Angel menatapnya dengan kerutan 
semakin dalam. 


"Satu pihak yang tau? Papa?" Batin Angel yang teringat 
akan rencana yang papanya katakan. 


"Gue curiga dalang dibalik ini, Deran ..." 
Angel mengangkat kepala kaget menatap Satria. 


"Maksud Lo?" tanya Aries. 


"Angel pernah bilang, ini seperti ada hubungannya dengan 
masalalu. Meninggalnya Bang El sama persis seperti 
meninggalnya Tante Sonya 12 tahun yang lalu. Bedanya, 
Tante Sonya meninggal dalam keadaan pesawat yang 
terjatuh karena ada orang jahat yang menyabotase. 
Sedangkan Bang El mobilnya meledak terbakar." 


Angel menelan ludahnya susah payah. Rasanya begitu 
sesak saat masalalu yang begitu kelam kembali diungkap. 
Luka pertama dan terbesar dalam hidupnya. 


"Ngel? You oke?" tanya Kefi yang memperhatikan Angel. 


"Kita bahas lain hari. Kasih gue waktu buat berfikir." ujar 
Angel bangkit dari duduknya. 


"Sat, gue sedikit ragu kalau Lo curigai Deran. Gue kenal 
Deran. Dia nggak mungkin dalang dibalik ini semua." 
Setelah mengatakan itu, Angel pergi meninggalkan 
basecamp untuk pulang kerumah. 


aaa 


"Lo bisa temui gue?" tanya Angel berbicara dengan 
seseorang ditelepon. 


"Hm, bisa Bos. Kenapa? Kangen gue?" jawabnya terkekeh. 


"Anak Angel's saat ini butuh keahlian Lo. Gue mau, Lo balik 
ke Angel's. Udah cukup Lo gabung sama mereka," ujar Angel 
membuat yang disebrang sana langsung kaget. 


"Eh Bos? Yang bener aja gue asal main cabut gitu. Apa kata 
Alarik nantinya." 


"Terus kapan?" Lirih Angel. 


"Tunggu sampai dia kembali. Atau Lo bongkar siapa Lo, dan 
siapa kita." 


"Jangan gila! Bahaya besar kalau Angel's buka identitas." 


"Seenggaknya sama Alarik harus jujur Bos. Dia nggak suka 
dibohongi. Apalagi sekarang dia udah makin curiga sama, 
Lo." 


"Gue belum bisa." Angel merasa bersalah menyembunyikan 
banyak hal dari Devan. 


"Yaudah, jadi ketemuan? Eh btw tumben ngajak ketemuan?" 


"Gue mau cakar Lo! Bisa-bisanya salah satu anak Tiger tau 
siapa Lo! Bego bener, sih!" Geram Angel terdengar marah. 


Cowo itu menelan ludah. "Kok Bos bisa tau?" 
"Nggak penting! Sekarang temui gue dicafe biasa." 
"Iya gue minta maaf." 

"Hm." 

Panggilan terputus. 


KKK 


Di markas Tiger, Devan dan teman-temannya duduk 
mengistirahatkan tubuh mereka yang baru saja kembali 
berantem bersama anak Vegos. 


"Gila sumpah anak Vegos nggak ada kapok-kapoknya nyari 
masalah." Devan terkekeh mendengar ucapan kekesalan 
Aldo. 


"Belum lagi mereka yang selalu bawa senjata. Gue muak tau 
liat mereka. Sok-sok 'an!" Maki Satya. 


"Udahlah, seenggaknya kita lebih baik dari mereka. Liat, 
kita diam aja berusaha damai. Tapi mereka terus cari cara 
agar kita dan mereka itu selalu ribut. Terbukti, mereka yang 
duluan nyamperin," kata Devan sebelum meneguk minuman 
mineral. 


"Kita itu pasukan damai. Sesuai nama, Tiger. Jangan pancing 
kemarahan harimau yang tenang jika tidak ingin terluka." 
Sahut Gery yang baru tiba menampilkan senyum. 


"Yoi, bro!" 


"Eh, btw Kenan mana?" tanya Devan yang tidak melihat 
keberadaan cowo itu diantara mereka. 


"Ada dibelakang. Lagi buat kopi kayanya," ujar Aldo 
memberitahu. 


"Ger, buatin gue kopi dong." Pinta Aldo menyuruh Gery. 


"Dih ogah. Buat sendiri sana!" Tolak Gery yang sedang 
bermain game. 


"Gue males tau." 

"Gue nggak mau disuruh." 
"Pelit Lo!" 

"Minta Kenan sana." 

"Ya Lo kesana bilangin." 


"Dih, males gue diperintah sama Lo!" ujar Gery fokus pada 
game didepannya. 


"Bacod deh! Ini gue mau kebelakang, biar gue suruh Kenan 
buat." Devan bangkit dari duduknya lalu berjalan kearah 
dapur. 


"Makasih, Al! Emang Lo Bos terbaik! Nggak kaya sih, Gery 
salut." Sindir Aldo melirik Gery. 


"Nyenyenye .... Bacod Lo!" 


Devan sampai didapur. Melihat Kenan yang baru saja seperti 
habis mengangkat telpon, Devan berjalan mendekati Kenan. 


"Habis telponan sama siapa?" tanya Devan menuangkan air 
panas pada gelas yang sudah diisi gula dan kopi oleh Kenan. 


"Bukan siapa-siapa," jawab Kenan berusaha santai. 


Devan menoleh menatap Kenan. "Bohong! Gue tau Lo tadi 
habis telponan." 


Kenan memutar bola mata malas. "Kalau iya 'pun, gue 
nggak harus ngasih tau Lo, kan?" 


Devan berkerut kaget mendengar ucapan Kenan. "Nggak 
biasanya Lo kaya gini." Devan meminum perlahan kopi yang 
baru saja ia buat. 


Kenan diam. 


"Ayolah, Ken! Kita dari SMP sama-sama, masa Lo masih 
nggak mau terbuka sama gue." 


"Gue ngerasa orang-orang pada nyembunyiin sesuatu dari 
gue," ucap Devan meletakkan gelas kopi lalu bersandar di 
dinding. 


"Siapa?" tanya Kenan. 


"Angel. Dan sekarang, Lo!" Kenan dapat melihat raut wajah 
kecewa disana. 


"AI?!" Kenan maju mendekati Devan lalu menepuk bahu 
cowo itu. 


"Nggak dalam semua hal orang bakal terbuka. Setiap orang 
punya masalah dan rahasianya masing-masing. Jangan 
pernah memaksakan agar mereka bercerita. Ingat, setiap 
orang punya privasi yang hanya boleh diketahui oleh 
dirinya sendiri." 


"Angel?" tanya Devan. 


"Ya, mungkin aja dia punya privasi yang hanya boleh dirinya 
sendiri yang tau." 


"Dan Lo?" 
"Begitupun gue." 


"Walau kita udah sama-sama sejak lama? Lo nggak percaya 
sama gue?" 


"Bukannya nggak percaya. Ingat kata gue sebelumnya. 
Setiap orang punya privasi masing-masing." 


Menghembuskan nafas, Devan mengangguk menyetujui 
ucapan Kenan. 


"Duluan." Pamit Kenan meninggalkan Devan. 
TBC 


Cuman mau bilang, jangan gampang menyimpulkan tanpa 
pemahaman yang jelas. (Ingat sifat anak Angel's) 


Byk yg gak suka sama Devan? Absen dulu sini kenapa? 
Sampai semalam ngarep mimpi itu nyata:) 


Ada yang nanya, kapan Devan tau Angel itu ketua geng 
Angel's. Jawabannya, saat geng Angel's war sama Vegos. 
Kapan pastinya? Tungguin aja. 
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Jangan pernah mengabaikan hal kecil yang ada disekitar 
mu. Ingat, bisa jadi hal kecil itu adalah kunci yang sangat 
penting. 


"Darman, Lo?" tanya Pujki yang duduk disofa sedang 
mengikat tali sepatu. Sepertinya ia akan pergi. 


Tak menjawab, Angel hanya melirik sekilas Pujki lalu 
melangkah menaiki tangga menuju kamarnya. 


Melihat itu, Pujki mengangkat sudut bibirnya keatas. 


"Dih najis, sombong." Umpat Pujki yang kesal melihat Angel 
mengacuhkannya. 


Selesai mengikat sepatu, Pujki bangkit dari duduknya 
seraya merapikan pakaian yang sedikit berantakan. 
Menoleh ke kiri dimana letak tangga, ia melihat Angel yang 
kembali turun dengan pakaian yang berbeda. 


"Dia akan pergi lagi?" Pikir Pujki. 


"Gue mau pergi bareng Sella sama Shena, Lo mau ikut 
nggak?" Tawar Pujki mengajak Angel. 


Angel menuruni tangga, menatap Pujki, ia menggeleng 
sebagai jawaban. 


"Lo mau kemana lagi, sih? Baru juga balik." Pujki berkacak 
pinggang. 


"Kepo! Lo mau pergi ya pergi aja, nggak usah ribet." Angel 
melirik arloji ditangannya. Sekarang sudah hampir maghrib. 


"Yaudah sih, santai anjir. Gue juga cuman basa-basi." Pujki 
sewot sendiri mendengar Angel yang judes kepadanya. 
Padahal ia sudah sering mendengar kejudesan Angel, tapi 
untuk kali ini rasanya ia sangat kesal. Apa karna efek 
datang bulan? Maybe, Pujki membenarkan dugaannya. 


"Gue pulang mungkin bakal lebih malam, soalnya gue juga 
ada urusan. Lo nggak usah nungguin gue." 


"Nggak usah pulang sekalian juga gapapa. Lagian gue 
nggak pernah nungguin Lo." 


Pujki menggeram, mengepalkan kedua tangannya didepan 
wajah Angel, ingin rasanya ia mencakar, merobek wajah dan 
bibir Angel. 


"Sepupu laknat!" Kesalnya lalu melangkah keluar rumah 
dengan kaki yang menghentak. 


Angel yang melihat kepergian Pujki hanya terkekeh kecil 
karena telah berhasil membuat gadis itu kesal padanya. 


Setelah kepergian Pujki, baru Angel melangkah keluar 
rumah. Tujuannya kali ini adalah untuk bertemu dia, yang 
ke-de-la-pan. 


Mengunci pintu rumahnya, Angel berjalan menuju motornya 
yang terparkir. Baru saja salah satu kakinya terangkat akan 
menaiki motor, daheman seseorang mengagetkannya. 


"Ekhem." Daheman kuat disengaja oleh seorang cowo 
membuat Angel menoleh pada sumber suara. Membulatkan 
mata kaget, Angel menurunkan kakinya yang sudah 
bertengger diatas motor. la menghadap ke cowo itu. 


"Baru aja gue mau pergi. Lo ngapain ke sini?" tanya Angel 
kaget. Setelah itu ia celingak-celinguk kebelakang cowo itu 


memastikan bahwa ia hanya datang seorang diri. 

"Lo gimana, sih?! Kalau ada yang liat dan curiga gimana? 
Ikut gue!" Angel menarik paksa tangan cowo itu masuk 
kedalam rumahnya. Menutup pintu rumah, Angel berbalik 


badan berlipat tangan menatap cowo yang kini tengah 
terkekeh kecil padanya. 


"Gue main bersih nggak akan ada yang curiga," jawabnya 
membuat Angel memutar bola mata malas. 


"Kenapa nggak ngabari gue dulu mau kesini?" tanya Angel. 


Duduk disofa, cowo itu bersender dengan tangan berlipat 
sebelum menjawab pertanyaan Angel. 


"Pengen aja liat kepanikan ketua Angel's." Ia menampilkan 
seringai. 


Menghembuskan nafas kasar, Angel kesal melihat wajah 
mengejek itu. 


"Kenan! Gue serius nanya Lo ngapain kesini?" Angel 
berusaha sabar. 


Cowo yang bernama Kenan itu terkekeh. "Gue mau 
ngomong penting." 


Iya, Kenan si tangan kanan geng Tiger. 


Angel berjalan mendekat lalu duduk disamping Kenan. 
Melihat itu, Kenan berputar badan mengarah ke Angel. 


"Apa?" tanya Angel tak sabaran. 


"Alarik udah semakin curiga Lo nutupin sesuatu dari dia. Lo 
tetap nggak mau ngasih tau siapa Lo sebenarnya?" 


Angel menghembuskan nafas, ternyata ini yang penting 
kata Kenan. 


"Gue belum bisa. Banyak resiko besar yang bakal dihadapi 
anak Angel's jika kami buka identitas." Beritahu Angel. 


"Gue nggak nyuruh kalian buka identitas, gue cuman mau 
Lo jujur ke Alarik siapa Lo. Gue yakin Alarik bakal ngerti dan 
pasti dia juga akan merahasiakan hal ini." 


"Gue jujur sama aja gue buka identitas!" Angel melirik tajam 
Kenan. 


"Alarik udah dari lama nyari-nyari keberadaan kalian. Kalau 
sampai dia tau bahwa pacarnya sendiri ketua Angel's, Lo 
pasti nggak akan kebayang gimana kecewanya dia. 
Ditambah lagi ada salah satu anak Angel's di Tiger." 


Angel menarik sudut bibirnya, " Lo bilang dia bakal kecewa 
sama gue. Apa kabar sama teman SMP yang ia percayai juga 
ikut merahasiakan hal besar darinya?" 


Kenan tercekat. Apa yang Angel katakan benar. 
Menghembuskan nafasnya pelan, Kenan bangkit dari 
duduknya. 


"Gue cuman mau bilang itu sama Lo. Gue harap Lo bisa 
menimbang apa yang gue katakan. Ingat, Alarik nggak suka 
dibohongi." Berniat akan pergi, Kenan terhenti karena 
ucapan Angel. 


"Gimana keadaanya? Apa udah lebih baik?" 


Tanpa berbalik badan menatap Angel, Kenan menjawab, "Ya, 
sedikit lagi." 


aaa 


Membuka helm full facenya, Angel turun dari motor. Dari 
balik kaca cafe, ia bisa melihat seseorang yang akan ia 
temui sudah menunggunya disana. 


Memasuki cafe, beberapa perhatian pengunjung tertuju 
padanya. Mengabaikan itu, Angel berjalan mendekati meja 
seseorang tadi. la tersenyum dengan tangan yang 
melambai. 


"Hai, bos?! Lama nggak ngobrol." Seorang cowo menyapa 
Angel yang kini sudah duduk dihadapannya. 


Membuka masker yang menutup wajahnya, Angel menatap 
malas cowo didepannya ini. 


"Gery Lo ceroboh banget, sih?!" Angel langsung 
menyemprotkan ke kesalannya. 


Cowo bernama Gery itu menelan ludah. Mampus gue! 


"Ya maap, bos. Setiap manusia itu tidak luput dari 
kesalahan, wajar gue punya salah." Gery menggaruk 
rambutnya yang sama sekali tidak gatal. 


"Kenapa Kenan bisa tau?" 


"Anak Tiger bilang Kenan itu cenayang. Waktu itu dia bisa 
tau karna nggak sengaja dengar kita ngomong ditelpon. 
Ditambah lagi dia nemu foto Cerly di dompet gue," jawab 
Gery lemas. 


Cerly adalah saudara kembar perempuan Gery yang kini 
tengah melakukan pengobatan diluar negri. Anak Tiger 
mengenal Cerly karena Cerly juga termasuk bagian dari 
Tiger. 


Angel menghela nafas. "Yaudah, nggak apa-apa. Gue mohon 
kedepannya lebih hati-hati." Angel tersenyum samar. 


Gery mengangguk. "Gue kangen deh sama anak-anak. 
Mereka apa kabar?" 


"Baik. Makanya Lo ke basecamp!" 


"Gue selalu nggak ada waktu," ujar Gery kecewa. "Tapi 
kayanya nanti malam gue bisa. Lo kesana yah?! Kita 
ngumpul, bos." Angel mengangguk mendengar ajakan 
semangat Gery. 


"Oh iya, gue baru ingat!" Kali ini nada Gery terdengar 
cemas. 


"Gue masang pelacak dimotor Alarik. Dan tadi waktu gue 
cek itu lokasinya mengarah ke basecamp Angel's!" 


Angel melotot kaget. 
"Lo yakin?" 


Gery mengangguk. "Iya! Gue aja kaget kenapa Alarik bisa 
nyampe sana." 


"Kenapa bisa?" Pikir Angel. Gery diam juga ikut berfikir. 


"Apa jangan-jangan Devan ngikuti gue?" Gumam Angel 
yang didengar Gery. 


"Lo tadi ke basecamp?" Angel mengangguk. 


"Kayaknya Alarik mantau Lo. Dia itu udah makin curiga 
sama, Lo!" 


"Terus dia nyampe di basecamp, nggak?" tanya Angel. 


"Enggak, dia baru sampai diluar hutan. Untung aja gue 
cepet cegat dia. Dan beruntung banget tadi anak Vegos ke 
basecamp ngajak war. Jadi gue punya alasan nyuruh dia 
balik." 


Angel bernafas lega. Untung saja. la tidak bisa 
membayangkan hal besar apa yang akan terjadi jika Devan 
tau ada apa dihutan itu. Basecamp anak Angel's. 


KKK 


Malam telah tiba. Sekarang dibasecamp Angel's mereka 
telah berkumpul menjadi keluarga yang utuh karena 
ditengah-tengah mereka salah satu dari bagian Angel's 
akhirnya kembali hadir. 


"Gile-gile, hacker andalan Angel's udah balik, nih!" Aries 
yang baru datang menepuk bahu Gery sebelum akhirnya ia 
duduk disamping cowo itu. 


"Gimana, Ger? Seruan di Angel's apa di Tiger?" tanya Jerry 
sebelum memasukkan kacang kedalam mulutnya. 


"Hampir sama, sih. Cuman bedanya di Angel's gue lebih 
santuy tanpa beban." Gery berkata jujur. Yah emang begitu, 
jika di Tiger iya tidak bisa santuy karena ada beban yang iya 
pikul. Belum lagi ia menyimpan rahasia besar dari sang 
ketua Tiger. 


"Kapan Lo mau balik sepenuhnya ke Angel's?" tanya Kefi. 


Gery berfikir sebelum menjawab. 
"Hm, setelah Cerly balik. Kan, gue masuk sana juga karna 
permintaan dia. Gue juga udah janji." 


Semuanya mengangguk kecuali Angel. la menatap Gery 
yang sibuk berbicara kepada anak Angel's. Cerly? Pikir 


Angel. 


la hanya tau nama dari saudara kembar Gery. Tapi ia tidak 
pernah bertemu dengan gadis itu. Saat Gery meminta ijin 
padanya untuk bergabung di Tiger sementara waktu, Angel 
mengiyakan sebab ia terus saja dibujuk oleh Gery. Angel 
hanya tau sebagian hidup Gery. Berbeda dengan anak 
Angel's lainnya, Angel tau seluk beluk kehidupan mereka. 


Dari hasil pengamatan Angel, Gery itu tertutup. Untuk 
urusan keluarga, Gery punya rahasia besar. Ia bisa menutupi 
semua itu dari sifat friendly yang ia punya. Berusaha terlihat 
baik tetapi punya luka dalam. Belum lagi setiap Gery 
berucap kata-kata cowo itu sangatlah tajam dan menusuk. 


Angel akui Gery pintar bersembunyi dan menyembunyikan. 
Kenan saja yang terlalu cenayang hingga Gery ketahuan. 
Atau memang Gery sengaja memberitahu? Angel kembali 
berfikir, bisa saja. 


"Oiya, Sat?" Panggil Gery membuat Satria yang tertunduk 
pada ponsel mengangkat kepalanya menatap cowo itu. 


"Apa? Kangen sama gue?" tanya Satria terkekeh. 
"Idih, hahah." Gery tertawa. 


"Itu, yang ngirim pesan ke Lo, nomornya berada di London. 
Om Dimas." Beritahu Gery membuat semuanya yang tadi 
ribut seketika terdiam oleh ucapan cowo itu. 


Memandang Gery dengan penuh tanda tanya, Angel 
menatap Gery dengan detak jantung yang sudah berdegub 
cepat. 


"Jadi, benar Papa?" tanya Angel dalam hati. 


"Wagelasehhhhh, Lo tau kita lagi diteror?" Heboh Tomi 
bertanya. 


"Hah? Teror?" Kaget Gery yang tidak tau apa-apa. 


Satria mengangguk, "Iya, kita lagi diteror. Lo kok bisa tau 
kalau ada yang ngirim pesan ke gue?" 


"Yaelah, gue ini hacker!" 

"Waspadalah, kan, pesannya?" tanya Gery memastikan. 
"Iya." 

"Pesan peringatan dari Om Dimas dugaan gue." Opini Gery. 


"Lo diam-diam ngehack ponsel kita, ya?" tanya Gleo 
bergidik ngeri dengan membekap ponsel didada. 


"Iseng aja, gue semalam gabut," jawab Gery santai. 


"Jangan coba-coba ngehack ponsel gue tanpa perintah 
langsung dari gue!" Peringat Angel tak suka. 


"Iya, bos. Kalau Lo mah mana berani gue." 
"Derita punya hacker gini-gini. Sekalinya gabut kerjanya 
ngehack! Kenapa Lo nggak menyusup masuk ke situs 


negara aja? Gabut Lo gue jamin lebih bermanfaat." Celetuk 
Kefi. 


"Udah gue lakuin itu. Malah semalam yang ngehack situs 
DPR itu, kan, gue!" Bangga Gery bertepuk dada membuat 
mereka kompak bergeleng kepala. 


Gery terkekeh, "Gue juga pengen mantau kalian tau." 


"Sialan!" Umpat mereka barengan. 


KKK 


Angel berusaha memejamkan matanya untuk segera tidur, 
tapi sayangnya matanya sangat sulit untuk diajak tidur. 
Disampingnya kini sudah terlelap Pujki dengan dengkuran 
kecilnya. 


Kembali memejamkan mata, bukannya tidur Angel malah 
dibuat ingat akan perkataan Gery dibasecamp tadi. 


"Itu, yang ngirim pesan ke Lo, nomornya berada di London. 
Om Dimas." 


Kembali berfikir, Angel jadi semakin yakin bahwa papanya 
mengetahui sesuatu. Dan itu hal besar. Tapi mengapa 
dirahasiakan dan diberitahu dengan berupa pesan? 


Angel bangun dari tidurnya. Turun dari kasur, Angel teringat 
ia pernah menemukan dokumen lama yang ia curigai ada 
hubungannya dengan semua ini. Maybe. 


Melangkah menuruni tangga menuju kamar papanya, 
setelah sampai Angel langsung memutar knop pintu. 


Hufttt. 


"Untung nggak dikunci." Angel masuk kedalam kamar 
papanya. la yakin, ada yang disembunyikan. 


Cukup lama Angel membongkar lemari-lemari baju, 
mengecek laci-laci meja, sudut kamar, bawah kasur, tapi ia 
sama sekali tidak menjumpai apapun. Membuang nafas 
kecewa, Angel duduk ditepi kasur. 


"Gue telpon Papa 'pun, gue yakin dia nggak akan mungkin 
buka suara." 


Bangkit dari duduknya, Angel membereskan kekacauan 
yang ia buat dikamar Dimas. Setelah selesai, ia menutup 
kamar itu dan kembali lagi ke kamarnya. Sekarang kantuk 
sudah mulai menghampirinya. Besok. Besok ia akan kembali 
mencari tau. 


TBC 


Cie yang nuduh Kenan 


Nggak ada yang sadar kan? Kalian gk fokus ngusap bibir 


Kenan bi laik: PUAS??! author udah bongkar siapa anak 
Angel's!!! anj*ng bener gue kalian tuduh! Malah udah pada 
yakin 100% itu gue. 


Gery bi laik: cie yang curigai Kenan tapi nama gue suka 
muncul dikepala kalian. Gue pinter sembunyi kan? Kasian, 
wle... 


Author: aku ketawa boleh ndak? 


Kalian terlalu fokus sama sesuatu yang menonjol sehingga 
mengabaikan hal kecil yang sangat penting. Ingat, banyak 
orang yang terkecoh karena menganggap hal kecil itu 
nggak penting. Dan tanpa kalian sadari dia menaruh kunci 
penting di hal kecil agar sulit diketahui. Kalian itu terlalu 
mudah untuk ditipu. 


Anak Angel's paling nggak suka disuruh dan diperintah. Dan 
di chapter sebelumnya disitu Aldo nyuruh Gery buatin dia 
kopi, tapi ditolak mentah-mentah oleh Gery. Hal kecil kan? 
Tapi kalian abaikan. Kalian lebih fokus ke Kenan yang 
mengangkat telepon. 
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Devandra Agtalarik Acacio 


Sepulang sekolah, tidak seperti biasanya Devan langsung 
pulang ke apartemen tempat dia tinggal selama ini. Bukan 
dirumah pribadi milik keluarganya, untuk apa juga? Dia 
hanya akan tinggal sendiri disana. Dari pada menyendiri 
dirumah itu, lebih baik ia tinggal di apartemen atau 
dibasecamp Tiger. 


Masuk kedalam kamar, Devan langsung menjatuhkan 
tubuhnya diatas ranjang. Entah mengapa hari ini ia terasa 
lelah. Bukan tubuh, tapi hati. Devan merasa semua orang 
yang ia percaya selalu menutupi sesuatu dari dirinya. 


Belum lagi hubungannya dengan Angel terasa mulai 
merenggang. Gadis itu akhir-akhir ini tengah sibuk akan 
satu hal yang tidak ia ketahui. Bahkan tadi saat Devan 
menghampiri gadis itu dikelasnya, ia malah menolak dan 
berkata. 


"Dev, aku ada urusan sama Satria. Kamu ke kantin dulu, ya? 
Nanti aku nyusul." 


Devan masih ingat betul bagaimana setelah itu Angel pergi 
bersama Satria mengacuhkan dirinya yang belum berkata 
apapun. Ditambah lagi Gleo yang ikut bersama mereka 
dibelakang menyusul. Sebenarnya Gleo ada hubungan apa 
dengan Angel? Dan Satria? 


Yang membuat Devan semakin kecewa, Angel tidak 
menepati ucapannya untuk menyusulnya ke kantin. Bahkan 
saat Devan menelpon gadis itu, panggilannya malah ditolak 
dan ponselnya ia matikan. 


Devan meletak salah satu tangannya dikening menatap 
plafon kamar. 


“Gue salah pernah mikir kalau gue udah masuk sepenuhnya 
kedalam hidup Angel. Tapi nyatanya? Masih banyak yang 
belum gue ketahui." Pikir Devan. 


"Gue harus cari tau! Dan semalam?" Devan teringat akan 
tempat dimana ia mengikuti Angel. 


"Ngapain Angel kesana?" Devan tau rumor tentang hutan 
itu. Banyak yang mengatakan itu adalah hutan angker. 
Selain itu, disana tidak ada satupun rumah penduduk. Tapi 
mengapa gadisnya malah kesana dan hanya seorang diri? 


Hari ini Devan benar-benar dibuat berfikir keras. Bangkit 
dari tidurnya, kepalanya malah menoleh kearah nakas. 
Lebih tepatnya pada bingkai foto yang terletak disana. 


Memposisikan dirinya dan meraih bingkai foto itu, Devan 
tersenyum menatap foto seorang gadis yang tengah 
tersenyum lebar disana dalam rangkulannya. 


Devan mengusap foto itu. la merindukan sosok gadis 
didalam sana. Sangat. 


"Cer, gue udah nemu cewe sebagai pengganti Lo. Sesuai 
permintaan Lo, gue udah kembali membuka hati." Monolog 
Devan lirih. 


"Gue sama dia udah pacaran dan hubungan kita udah 
berjalan selama tiga bulan." 


"Lo tau? Lo sama dia itu hampir mirip. Awalnya aja yang 
cuek, dingin, berusaha judes tapi aslinya punya pribadi 
yang hangat. Cuman bedanya ..." 


Devan menghembuskan nafas pelan. 


"Lo lebih terbuka ke gue. Apa - apa selalu bilang. Sedangkan 
dia, dia tertutup. Awal kenal sama dia, banyak rahasia yang 
ia punya. Lalu perlahan gue masuk dan mengetahui satu - 
persatu. Hingga sekarang gue sadar, dia masih punya 
rahasia. Dan naluri gue bilang, itu rahasia besar." 


"Gue cuman takut kecewa. Lo tau gue paling gak suka 
dikecewain." Devan terkekeh masam. 


"Oiya, namanya Angel. Bagus bukan? Orangnya juga 
cantik." Devan tersenyum lalu menaruh kembali foto itu. 


"Tenang aja, Lo juga nggak kalah cantiknya." 
"Cerly SAN 


aaa 


"Devan tau tentang teror ini?" tanya Satria yang sedang 
mengambil sebotol jus jeruk dilemari es. 


Angel yang sedang mengaduk adonan kue terhenti dan 
menoleh pada Satria. 


"Enggak," ucapnya lalu kembali mengaduk adonan kue. la 
saat ini tengah kebosanan dan berakhirlah dengan 
membuat kue dibasecamp. 


"Kenapa?" 


Angel mengerinyitkan kening bingung. Kenapa? Apa 
maksud Satria? 


"Kenapa apanya?" 


"Kenapa Devan nggak tau?" jelas Satria yang bersender 
diantara penghubung pintu. 


"Kenapa gue harus ngasih tau dia? Cukup kita aja." 


Satria menghela nafas. "Sebenarnya, Lo ini cinta nggak 
sama Devan? Kenapa gue rasa Lo susah banget untuk 
terbuka ke dia." 


Angel diam. Dia juga bingung sama dirinya sendiri. Bukan 
hanya Satria, Angel saja tak tau apakah dia mencintai 
Devan apa tidak? 


"Ngel, kalau Lo masih terjebak dalam masalalu, itu artinya 
Lo cuman menjadikan Devan sebagai pelarian. Bukan 
cuman Lo yang bakal sakit hati, tapi dia juga. Bahkan lebih." 


Acara membuat kue Angel harus terhenti karena obrolannya 
dengan Satria. Entah mengapa, saat Satria mengatakan itu, 
hatinya berdenyut nyeri. 


"Lepaskan dan akhiri hubungan kalian sebelum rasa dia ke 
Lo semakin dalam." Angel menatap Satria tajam. Ia tak suka 
mendengarnya. 


"Nggak!" Setelah mengatakan itu, Angel pergi 
meninggalkan basecamp. Tak peduli lagi akan adonan 
kuenya. 


KKK 


Angel tiba dirumah dengan hati yang berkecamuk bingung. 
Berjalan menaiki tangga menuju kamarnya, Angel 
mengabaikan tatapan bingung Pujki yang sedang makan 
diruang tv. 


Setelah tiba dikamar, ia langsung mengunci pintu tak ingin 
ada seorangpun mengganggunya. 


Duduk ditepi kasur, Angel kembali mengingat ucapan 
Satria. Kedua tangannya ia tumpukan dipaha lalu telapak 
tangan menutup wajahnya. la tidak menangis, hanya saja ia 
tengah berfikir. 


"Gue nyaman sama Devan. Gue merasa bahagia dengannya. 
Gue rasa itu cukup untuk membuktikan bahwa gue 
mencintainya. Dan untuk soal keterbukaan, gue butuh 
waktu." 


Angel mengangguk yakin akan ucapannya. Berjalan menuju 
WC, ia berniat mencuci muka agar terlihat lebih segar. 


Air kran menyala, menampung air dikedua tangannya, 
perlahan Angel menunduk lalu membasahi wajah dengan 
air dingin itu. Menatap pantulan dirinya didalam cermin, 
Angel tersenyum sesaat. Cukup lama, hingga dering ponsel 
memecah lamunannya. 


Sebelum mengangkat telepon, Angel mengeringkan kedua 
tangannya terlebih dahulu. Setelah kering barulah ia 
meronggoh saku celananya mengambil ponselnya. 


Angel menatap layar ponselnya dengan dahi berkerinyit 
bingung, nomor tak dikenal terpampang disana. Siapa? Pikir 
Angel. 


Menggeser tombol hijau pada layar, Angel menduga itu 
adalah pelaku penerornya akhir-akhir ini. 


"Siapa?" tanya Angel langsung saat panggilan terhubung. 
Cukup lama pertanyaan tidak disahuti, berniat akan 
mematikan ponsel, barulah terdengar balasan dari sana. 


"Do you miss me?" Angel kaget. Suara seorang lelaki berada 
disebrang sana. 


"Siapa?!" Ulang Angel bertanya kembali mengabaikan 
pertanyaan seseorang tadi. 


"Do you miss me?" tanya lelaki itu kembali. Angel saat ini 
semakin bingung, siapa lelaki tak jelas yang bertanya 
seperti itu padanya. 


"Salah sambung!" ujar Angel akan kembali mematikan 
telpon, dengan cepat dia kembali berkata. 


"Kamu lupa sama aku?" Lelaki itu terkekeh kecil. Angel 
dapat mendengarnya. 


Deg!!! 


Jantung Angel berdetak cepat. Sekarang ia mengenali suara 
itu. Astaga, bahkan saat ini dadanya naik turun kehabisan 
nafas. la benar-benar syok. 


"D-de-ran?" 
"Yes, baby. Do you miss me?" 
Tes!!! 


Angel menjatuhkan setitik air matanya. Ponsel meluncur 
dari genggaman tangan menggigilnya. Angel terduduk 
lemas bersimpuh diteras WC. Menggeleng kuat, kedua 
tangannya spontan menutup mulutnya. 


"Nggak! Itu nggak mungkin!" Angel kembali menggeleng 
dengan mata menatap ponselnya. Panggilan sudah 
terputus. Dan lelaki tadi yang memutuskannya. 


Angel menjambak rambutnya dengan kuat mengusir rasa 
pening dikepala yang tiba-tiba datang mengusik. Memijit 
pelipisnya, Angel mengambil ponsel lalu bangkit dan keluar 
dari dalam kamar mandi. 


Menenangkan diri duduk ditepi ranjang, Angel mengatur 
nafasnya agar kembali teratur. Berusaha berfikir jernih, 
semoga saja itu bukan dia. Angel berharap seperti itu. 


Tok tok tok 


Pintu kamarnya diketuk membuat Angel menoleh menatap 
pintu yang tertutup. Tidak berniat menjawab, Angel 
menunggu orang yang mengetuk itu berbicara. 


"Ngel, diluar ada Devan," ujar Pujki memberitahu. 


Angel menghela nafas. Mengusap wajahnya frustasi, 
akhirnya ia bangkit dari duduknya dan berjalan membuka 
pintu. 


Ceklek 
"Ya," ujar Angel lalu berjalan melewati Pujki begitu saja. 


Setelah sampai dibawah, Angel menatap Devan yang 
tengah duduk anteng diatas motornya. Berjalan mendekat, 
Angel berdehem saat ia sudah berdiri disamping cowo itu. 


Devan mengangkat kepalanya menatap Angel. Memasukkan 
ponsel kedalam saku jaketnya, Devan turun dari atas motor. 


"Hey? Are you okey?" tanya Devan mengusap pipi Angel 
dengan punggung jarinya. 


Angel mengangguk, tapi Devan tidak percaya. 
Menempelkan punggung tangannya pada kening Angel, ia 


merasakan suhu badan Angel. Setelah itu ia menempelkan 
punggung tangannya pada keningnya sendiri. 


Berulang kali Devan melakukan hal itu hingga membuat 
Angel tertawa kecil gemas melihat tingkah Devan. 


"Ngapain, sih?" tanya Angel dengan sisa tawanya. 
Devan ikut tertawa. 


"Ngecek suhu tubuh kamu. Siapa tau sakit kita langsung 
meluncur ke rumah sakit." 


Angel kembali tertawa, "Enggak, aku nggak apa-apa." 


Devan mengangguk, "Tapi kayanya banyak pikiran." Angel 
langsung terdiam. Tawanya perlahan mereda. Hatinya 
membenarkan ucapan Devan. 


"Bener, kan?" 
Angel hanya tersenyum lalu menggeleng. 


"Kamu bohong dan aku tau itu." Devan menangkup kedua 
pipi Angel menatap dalam mata gadisnya. 


Angel memegang tangan Devan yang memegang pipinya. 
"Dev, aku boleh peluk kamu?" tanya Angel meminta izin 
membuat Devan mengerinyit bingung. Sedetik kemudian ia 
mengangguk. 


"Ngapain minta ijin? Sini peluk aku." Devan merentangkan 
tangan membuat senyum Angel mengembang. Selanjutnya 
Angel langsung memeluk Devan dengan begitu eratnya. 
Menenggelamkan wajahnya didada bidang Devan, Angel 
menghirup aroma khas tubuh Devan dengan begitu 
dalamnya. 


Devan tersenyum. Berbalik balas memeluk gadisnya, Devan 
mengusapkan tangan kirinya pada punggung Angel. 
Sedangkan tangannya yang lain, mengusap kepala Angel 
dengan sayangnya. 


"Lagi kangen apa pengen manja?" tanya Devan terkekeh 
dalam peluknya. Jarang sekali Angel bersikap seperti ini. 


Angel mendumel kecil. Memukul pelan dada Devan, ia 
berkata, "Lagi pengen aja." 


Devan tertawa lalu ia semakin mengeratkan pelukannya. 


"Gue sayang lo, Ngel. Love you .." Pipi Angel bersemu 
merah. la dapat merasakan kehangatan dipipinya saat 
Devan membisikkan kalimat itu tepat ditelinganya hingga 
membuat ia meremang. Hanya tersenyum, Angel tidak 
membalas ucapan Devan. 


Devan mengerinyit bingung lalu ia menghela nafas kecewa. 
Mengapa Angel tak membalas ucapannya? Merenggangkan 
pelukannya, Angel malah melepas pelukan mereka. Dan 
beralih menatap padanya. 


Devan hanya tersenyum dengan salah satu tangan 
mengusap rambut Angel. 


"Kamu nggak mau balas ucapan aku?" Devan bertanya 
menaikkan satu alisnya. 


Angel sempat terdiam menatap Devan. Sedetik kemudian 
dia tersenyum. 


"Aku nggak perlu jawab, kan? Kamu bisa nilai sendiri." 


Devan hanya mengangguk samar. Kecewa? Pasti. Hanya 
untuk membalas mengucapkan satu kalimat yang Devan 


katakan Angel tidak bisa mengabulkannya? Setidaknya 
dengan begitu Devan akan sedikit lega dan senang. 


Kembali menghembuskan nafas pelan, Devan menatap mata 
Angel dalam. 


"Oiya, kamu ngapain kesini?" tanya Angel. 


Bukannya menjawab, Devan malah menarik tangan Angel 
mendekat ke motornya, lalu meraih helm dan memasangkan 
benda itu dikepala gadisnya. 


Angel menatap bingung pada Devan yang tengah 
mengaitkan pengait helm. 


"Aku mau ngajakin kamu jalan-jalan. Setelah jadian, aku 
baru sekali ngajakin kamu jalan, kan?" 


Angel mengangguk. 

"Sekarang mau?" 

Angel kembali mengangguk. Kali ini dengan senyuman. 
"Yaudah, yuk!" 


KKK 


Devan membawa Angel ke pusat perbelanjaan. Tersenyum 
menatap gadisnya, Devan meraih tangan Angel untuk 
digandeng. 


"Kenapa kesini, Dev?" keluh Angel tak menyukai keramaian. 
Baginya itu sangat mengusik ketenangan. 


"Sekali-sekali, Ngel. Selama kita pacaran belum pernah jalan 
bareng kesini," terang Devan. 


Angel mengangguk pasrah. Devan menggandeng tangan 
Angel membawanya masuk ke bangunan megah itu. 
Didalam sana Angel langsung merasa tak nyaman saat 
banyak pasang mata menatapnya. Ya walaupun tatapan itu 
tatapan iri, Angel tetap tidak suka diperhatikan. 


Angel tersentak saat lengan besar nan kokoh Devan melilit 
di pinggang ya merangkul dengan posesif. 


"Kenapa, Dev?" tanya Angel berbisik bingung karena Devan 
tiba-tiba begini. 


Devan menoleh mendekatkan bibirnya berbisik ditelinga 
Angel. "Banyak cowo hidung belang liatin kamu. Kamu milik 
aku biar mereka tau!" 


Devan semakin menempelkan tubuh Angel padanya 
menunjukkan bahwa yang ada disampingnya ini adalah 
pacarnya. 


Angel tertawa kecil melihat wajah Devan dari samping. 
Melilitkan tangannya pada pinggang Devan, Angel 
melakukan hal yang sama. 


"Udah, nih! Dengan begini mereka bakal lebih sadar diri 
kalau aku punya kamu." 


Devan tersenyum. 


Kemudian mereka kembali berjalan memutari pusat 
perbelanjaan kesana kemari tak tentu arah. Sejenak Angel 
lupa akan masalahnya. la lupa akan teror yang 
mengusiknya. Dan terlebih lagi, ia seketika lupa akan lelaki 
yang menelponnya tadi. 


Angel bahagia. Bersama Devan entah mengapa Angel 
merasa semua bebannya hilang. Seolah semuanya lenyap 


saat hadirnya Devan disisinya. 


"Nonton yuk?! Filmnya sebentar lagi bakal mulai," ucap 
Devan. 


"Jangan nonton, Dev. Aku nggak suka." Tolak Angel halus. 


Devan cemberut mendengar penolakan Angel, padahal 
jarang-jarang mereka menghabiskan waktu bersama. 


"Yaudah, kita cari tempat makan buat ngobrol-ngobrol, 
oke?" 


Angel mengangguk dengan cepat menyetujui. 
Menggandeng kembali tangan gadisnya, Devan membawa 
Angel menuju food court. 


Setelah tiba disana, Devan membawa Angel ketempat 
makan terdekat. Memesan makanan untuk menemani 
obrolan mereka, Angel dan Devan duduk disalah satu 
tempat yang sudah disediakan. 


"Ujian semester satu, kita liburan mau nggak?" Tawar 
Devan. 


Angel tersenyum membuat Devan senang. Kemudian Angel 
mengangguk Setuju. 


"Boleh," ucapnya. 


"Maunya kemana?" Tanya Devan membuat Angel memasang 
wajah berfikirnya. 


"Kemana, ya? Menurut kamu?" 


Devan jadi ikut berfikir, "Muncak seru nggak?" 


Angel berbinar, "Seru! Boleh, kita muncak aja," seru Angel 
bersemangat. 


Devan tersenyum senang. 
"Oke, dari sekarang aku bakal siapin tempatnya." 


Angel mengangguk. "Ajakin temen-temen kamu juga, biar 
tambah seru." 


Devan yang tadi senang langsung runtuh berganti dengan 
kekesalan. 


"Kok ngajakin mereka, sih?" tanya Devan kecewa. "Kan, aku 
pengennya kita berduaan doang." 


Angel tertawa melihat wajah memelas Devan. "Jangan gitu, 
kita liburan masa temen kamu nggak diajak. Lagi pula kalau 
nggak ada mereka nggak seru. Aku juga bakal ajak Sella 
sama Shena." 


"Pujki?" tanya Devan heran karena Angel tak menyebut 
Pujki. 


"Nggak usah." 
"Kamu, mah, padahal sepupuan." Devan terkekeh. 


"Kalau bisa milih, aku nggak mau sebenarnya. Tapi ya mau 
gimana?" Angel ikut terkekeh. 


Devan mangut. 


"Jadi aku ngajakin anak-anak, nih? Yakin?" tanya Devan 
sekali lagi. 


"Iyaaaa." Angel berucap panjang. 


Devan menghela nafas kecewa. 


"Kalau kita berdua doang nggak bakal ada setan yang 
nganggu. Kalau ada mereka pasti bakal kacau." Devan 
menjatuhkan kepalanya dilipatan tangannya. Menoleh 
menatap pacarnya, Devan cemberut melihat Angel yang 
tertawa. 


Salah satu tangan Angel bergerak mengacak-acak rambut 
panjang Devan dengan gemasnya. Wajah Devan sangat lucu 
dengan cemberutan pada bibirnya. 


Devan tersenyum melihat Angel yang melakukan itu 
padanya. Beralih meraih tangan Angel yang tadi mengacak 
rambutnya, Devan menggenggam tangan itu lalu 
dibawanya dalam lipatan tangannya menghimpit dengan 
kepalanya. 


"Nakal!" ujar Devan tertawa mengecup punggung tangan 
gadisnya. 


Angel diam dengan senyum dibibirnya. 
"Oiya, gimana keadaan Mama kamu?" tanya Angel. 


Devan diam sesaat sebelum ia menjawab, lalu menegapkan 
kembali tubuhnya. 


"Udah mulai membaik. Kamu mau ketemu?" 


"Boleh, tapi jangan sekarang." Devan mengangguk saja 
seraya menyeruput minuman dihadapannya. 


"Dev, aku boleh tanya sesuatu sama kamu?" tanya Angel 
berharap Devan mengiyakan. Ada satu hal yang selalu 
mengusik pikirannya tentang keluarga Devan. Dan Angel 
harap, saat ia bertanya nanti Devan tidak marah. 


"Ya, apa?" Devan mengangguk. 


"Jangan marah, ya?" 


Devan terkekeh melihat wajah Angel yang bertanya seperti 
itu padanya. 
"Apa dulu?" 


"Janji dulu." Angel menyodorkan kelingkingnya. Tanpa 
berlama-lama Devan langsung manautkan kelingkingnya 
pada kelingking Angel. 


"Iya janji." 
"Jessie siapa?" 


Devan diam. Angel dapat melihat perubahan raut wajah 
Devan. Tatapannya jadi dingin. Rahangnya tiba-tiba 
mengeras. 


"Kalau kamu nggak mau jawab juga nggak apa-apa, aku 
nggak bakal maksa," ucap Angel membuat Devan menghela 
nafas sejenak. Menatap Angel, Devan menggenggam kedua 
tangan Angel. 


"Aku bakal jawab." 


Angel diam menunggu kelanjutan Devan. Berharap Devan 
sedikit bercerita tentang siapa Jessie. 


"Jessie itu adik perempuan aku. Dan dia anak kesayangan 
Mama," ujar Devan memberitahu. Angel hanya mengangguk 
mendengarkan. 


"Kamu nanya gitu pasti bingung waktu itu mama nyebut- 
nyebut nama cewek, kan?" tanya Devan yang kembali 
diangguki Angel. 


"Terus, sekarang dia dimana?" tanya Angel membuat Devan 
tersenyum. Senyuman terpaksa dan penuh luka yang dapat 
Angel lihat dari Devan saat ini. 


"Ada, disurga." 
TBC 


Yang anak angel's itu Gery. Kalau Kenan dia ikut terlibat 
karena dia nggak sengaja tau Gery itu anak Angel's. Dan 
lewat Gery dia tau banyak tentang anak Angel's. Gitu ges, 
jangan bingung lagi. 


Part kali ini manis-manis dulu, walau tak semanis permen. 
Nyesek nya dipending ye. Siapkan hati 


@devanalarik 
@biana.angels 
@gryfernndo 
@kenanmnggla 
@pujkicantiks 


48. 


Elbiana Angelista Dewaga 


lau apa yang lebih menyakitkan dari patah hati? 
Dikecewakan! 


"Ada, disurga." 


Angel terbeku. Dia kaget mendengar itu. Sekarang ia malah 
merasa bersalah. Itu artinya, ia telah memancing Devan 
untuk membuka luka lamanya. 


"Dev, maaf," cicit Angel. 


Devan menggeleng, "Nggak apa-apa." Angel tersenyum 
mendengarnya. 


"Jessie meninggal karena bunuh diri. Dia depresi nggak 
terima Papa meninggal dalam kecelakaan pesawat waktu 
itu. Ditambah lagi jasad Papa yang tidak ditemui." 


Angel syok. Bahkan dengan jantung yang kini berdegub 
cepat. Jadi? Devan juga merasakan apa yang ia rasakan? 
Mengapa Devan tak pernah memberitahu akan hal itu 
padanya. 


"Dev." Angel memegang bahu Devan. 


"Iya, kita sama. Aku juga merasakan apa yang kamu 
rasakan," ujar Devan memegang tangan Angel yang ada di 
bahunya. 


"Kenapa nggak bilang ke aku?" 


Devan tersenyum samar, "Masalah kamu udah banyak, aku 
nggak mau kamu jadi mikirin masalah aku juga." 


"Siapa aja yang tau tentang ini?" 
"Kenan seorang." 
Angel mengangguk, "Jadi, Mama kamu?" 


"Ya, Mama depresi gara-gara Jessie gantung diri 
dikamarnya." Entah sudah keberapa kalinya ia dibuat syok. 
Ternyata Devan punya kehidupan yang sama kelamnya 
dengan dirinya. Bahkan mungkin lebih? 


"Aku gagal jadi Abang saat itu. Benar-benar gagal. Aku 
nggak bisa ngelindungi dan ngejaga adik aku sendiri. Aku 
brengsek, kan?" Lirih Devan. 


Angel menggeleng, "Nggak, kamu nggak brengsek. Cuman 
waktu itu posisinya beda. Kamu jangan nyalahin diri kamu 
sendiri." Angel mengelus bahu Devan. 


Devan mengangguk mengiyakan. "Makasih, ya?" 
Angel tersenyum lalu mengangguk. 


"Yaudah yuk, balik." Ajak Devan berdiri dari duduknya. 
Angel hanya menurut, ia ikut bangkit dari duduknya. 
Berjalan berdampingan dengan tangan yang selalu 
digenggam Devan, Angel menatap Devan dari samping. 
Jelas perubahan wajah Devan sejak ia bercerita tentang 
adiknya. Sedikit menyesal Angel telah bertanya begitu. 
Sekarang tak ada lagi keceriaan dan tawa diwajah Devan. 


"Sayang, photo box!" kata Devan bersemangat menarik 
Angel ke sudut lain. 


Angel kaget. Secepat itu Devan merubah suasana hatinya? 
Ah, Angel jadi lega Devan kembali bersikap seperti awal. 


Setelah sampai, Angel menjadi heran menatap pacarnya. 
Seorang Devan? Sang Alarik. Ketua Tiger pula. Begitu 
antusiasnya dengan photo box? Dasar narsis, pikir Angel. 


Mereka masuk lalu memilih background. 
"Mau yang mana, Dev?" tanya Angel. 


"Kita cobain semuanya." Angel terkekeh mendengar 
keantusiasan Devan. Mengangguk, Angel dan Devan mulai 
memposisikan diri mereka dengan berbagai gaya. 


Semuanya gaya berfoto mereka coba. Hingga sekarang 
mereka dibuat bingung gaya seperti apa lagi yang akan 
mereka pakai. 


"Sayang, foto ktp," ujar Devan menegapkan tubuh lalu 
memasang wajah datar dengan sedikit tersenyum. 


Angel tertawa kecil dengan mengangguk kepala setuju. 
Mengikuti Devan, Angel menegapkan tubuhnya berfoto 
layaknya foto ktp. 


Cekrek 


"Sekarang apa?" tanya Angel bingung gaya apa lagi yang 
harus mereka coba. 


"Gini, gini!" kata Devan menarik Angel kedepannya lalu 
melilitkan lengan kekarnya dileher Angel. Salah satu tangan 
ia buat bentuk pistol dan menempelkan dipelipis gadisnya. 


Angel kegelian karena sentuhan lengan Devan pada 
lehernya. 


"Pasang wajah takut." Perintah Devan yang langsung 
dituruti Angel. 


Ceklek 
Hasil foto jadi, Angel melihat wajahnya disana. 


" Yah, kamu komuk." Devan tertawa membuat Angel 
cemberut. 


"Ih Devan ulang lagi!" Marah Angel kesal. 

"Nggak mau. Lucu tau." 

"Lucu apanya? Jelek gitu!" 

"Cantik, kok." 

Jelek!" 

"Nggak apa-apa. Ayo foto lagi." 

"Nggak mau, ah!" kesal Angel keluar. 

Devan terkekeh, melongok keluar, ia membuka tirai. 


"Nggak mau ambil foto lagi?" seru Devan dengan sisa 
tawanya. 


"Nyebelin!" Angel menatap Devan dengan raut wajah kesal. 


"Yaudah, udah banyak gini." Devan menunjukkan hasil foto 
mereka. Dan benar, foto mereka sudah banyak. 


Angel berjalan mendekati Devan. Mengambil hasil foto dari 
Devan, Angel meneliti tiap wajahnya. Antisipasi kalau ada 
yang komuk lagi. 


"Ini buat aku. Kamu foto copy aja," ujar Angel menatap 
Devan. 


"Nggak! Enak aja. Kalau mau, kamu aja yang foto 
copyannya." Tolak Devan membuat Angel cemberut. 


"Nggak mau, aku maunya ini." 


"Yaudah, bagi dua!" Devan mengambil alih foto ditangan 
Angel. 


Memilah foto, ia memilih mana saja yang ia suka. 
"Nih, 7 buat kamu. 7 buat aku." 


Angel melihat foto yang dibagikan Devan padanya. 
Menggeram, Angel menatap Devan dengan jengkelnya. 


"Kenapa muka aku yang komuk di kamu semua?" 


"Lucu gini buat aku ketawa. Kan, lumayan buat balikin mood 
aku." 


"Is, nyebelin banget, sih?!" Angel mengembungkan pipinya 
cemberut memuat Devan menatap gemas padanya. 


Mengacak-acak rambut Angel dengan gemas Devan 
mengecup singkat pipi Angel. 


Meraih tangan Angel, ia menggandeng kembali tangan itu. 
"Yuk, pulang!" 


Angel menurut saja mengikuti arah jalan Devan. Masih syok, 
karena Devan menciumnya. 


KKK 


Malam ini Angel duduk diruang tv dengan Pujki 
disebelahnya. Didepan mereka berputar serial dua anak 
kembar dengan kepala yang sama-sama botak. Hanya saja 
salah satu dari mereka memiliki sehelai rambut yang 
menjulang. Dibaju mereka terdapat sebuah huruf u dan i. 


Angel bosan. Tadi ia ingin ke basecamp tapi Pujki malah 
mencegatnya dan bertanya akan kemana. Karena Angel tak 
punya alasan yang tepat, jadilah ia berdiam diri dirumah. 


"Teror itu masih berlanjut?" tanya Pujki melirik sekilas 
kearah Angel lalu kembali menatap kedepan. 


"Ya, masih." 
Pujki menoleh. "Parah nggak?" 


Angel diam. Dibilang parah, tidak. Tapi jika dibilang biasa 
saja, tidak juga. 


"Lapor ke Papi, deh. Siapa tau dalangnya bisa cepet 
ketangkep." 


"Nggak perlu, gue pasti bisa bongkar siapa yang berani 
neror gue." Tatapan Angel menusuk dengan wajah datarnya 
membuat Pujki meneguk ludah kasar. 

"Serah, deh." 


"Oiya, besok malming kita bakar-bakar yuk? Disini aja, 
halaman belakang pas banget tuh." Ajak Pujki semangat. 


Angel menatap Pujki bingung. "Ngapain?" 
"Yaelah, kali-kali kita ngumpul." 


Angel berfikir sejenak. Boleh juga saran Pujki. 


Angel mengangguk, "Cuman gue nggak mau repot." 
"Tenang, biar gue, Sella sama Shena yang ngurus." 
Angel menghembuskan nafas pelan. "Oke." 


Angel bangkit dari duduknya akan menuju kamar. Baru saja 
kakinya menginjak anak tangga, Pujki kembali berbicara. 


"Ajakin anak Tiger juga, ya?" 


Angel menoleh pada Pujki, mengangguk tanda setuju, ia 
kembali menaiki tangga menuju kamarnya. 


"Yes, yuhuuuu!" Girang Pujki senang mendapat ijin dari tuan 
rumah. 


Plak!!! 


Pujki terhenti dari aksi senangnya. Menatap layar tv didepan 
disana ia melihat kak Ros tengah berkacak pinggang 
memarahi kedua adik kembarnya. 


"Betuah punye budak! Siape yang suruh korang main kat 
sungai tu? Bahaye tau?!" 


Pujki menelan ludahnya susah payah melihat ke murkaan 
kak Ros pada Upin dan Ipin. Menatap dimana letak kamar 
Angel, ia bergumam. 


"Kak Ros marah mirip Angel." 


KKK 


Malam minggu datang dengan begitu cepat. Angel baru saja 
selesai dengan ritual mandinya. Mengenakan baju santai, 
Angel melirik kearah jam yang tergantung dikamarnya. 
Sekarang sudah menunjukkan pukul 7.35 malam. 


Menyisir rambut lalu mengikatnya menjadi ekor kuda, Angel 
hanya memakai kaos oblong bewarna hitam dengan jeans 
hitam. 


Diluar sana lebih tepatnya dihalaman belakang rumahnya, 
Pujki, Sella, dan Shena tengah menyiapkan apa saja yang 
diperlukan untuk acara bakar-bakar mereka malam ini. 


Angel tiba dimana keberadaan ketiga temannya. 
Memasukkan kedua tangannya dalam saku celana, Angel 
menatap teman-temannya yang sibuk dengan urusan 
mereka masing-masing. 


"Ngel, Lo nggak mau bantuin gitu?" seru Shena yang 
sedang menyusun alat pemanggang dengan sedikit 
berteriak. 


Angel terkekeh kecil, "Gue nggak mau repot," ujarnya sama 
seperti malam itu kepada Pujki. 


Shena hanya geleng-geleng mendengar ucapan Angel lalu 
kembali fokus pada kerjaannya. 


Angel berjalan lalu duduk di karpet yang sudah terbentang. 
Memainkan ponselnya ia menunggu kedatangan anak Tiger. 
Lebih tepatnya Devan, sih. 


"Hiyaa ...." Sella datang duduk disamping Angel dengan 
mengangkat tangannya keatas menarik otot badan yang 


pegal. 
"Tuan putri nyantai banget, yah?" Sindir Sella. 


"Gue bantu nampung tempat," balas Angel membuat Sella 
memutar bola mata malas. 


"Cowok-cowok mana, sih? Gue udah capek nyiapin 
semuanya. Ayam juga gue stok banyak biar nggak 
kekurangan," celetuk Pujki datang berkacak pinggang. 


"Tungguin aja, pasti mereka datang." Shena datang 
menghampiri mereka lalu melirik arloji ditangannya. "Udah 
hampir jam 8, palingan bentar lagi," tambahnya. 


Mereka mengangguk, kecuali Pujki. 


"Awas aja mereka datang malah langsung nyantai, gue 
panggang mereka satu-satu," kesal Pujki. 


Shena dan Sella tertawa mengejek Pujki. "Muka Lo komuk 
parah, udah santai aja. Kita, kan, mau happy-happy." Sella 
mengingatkan. 


Pujki menghela nafas. la mengangguk menurut. 


Sambil menunggu, mereka bertiga saling bertukar cerita. 
Seharusnya berempat jika Angel tidak diam saja. la lebih 
memilih menatap layar ponselnya. Sesekali ada yang 
bertanya, Angel menjawab. 


Hingga kini dari arah pintu menuju taman belakang, 
terdengar derap langkah kaki ramai. Bahkan juga terdengar 
kebisingan dari sana. Menoleh ke sumber suara, mereka 
berempat mendapati tamu spesial yang ditunggu sedari 
tadi. 


"Amboy-amboyyyy, sedapnye korang meleha-leha." Pujki 
bangkit dari duduknya dengan berkacak pinggang. 
Memarahi anak Tiger yang baru datang dengan gaya kak 
Ros. Sepertinya ia telah ketularan akibat terlalu sering 
menonton dua anak kembar itu. 


"Cieeee nungguin kita," celetuk Aldo menunjuk Pujki. 


Pujki menepis tangan itu, ia menatap kesal pada Aldo. 
Sedangkan Devan berjalan mendekati Angel yang duduk 
tengah menatap kearahnya. 


"Lama?" tanyanya. 


Angel menggeleng. "Pujki aja yang ribet." Kemudian ia 
terkekeh membuat Devan ikut terkekeh. 


Satya yang tadi menatap perseteruan antara Aldo dan Pujki 
kini beralih saat matanya menangkap minuman yang sudah 
tersedia dimeja. Sella yang melihat Satya berjalan 
mendekati itu, dengan cepat ia mengejar. 


"Epsss!" Sella menepis tangan Satya yang terulur. "Enak aja 
baru datang langsung minum. Itu, bakar ayamnya." Sella 
menarik Satya dimana letak panggangan. 


"Anjir Lo! Kasih gue minum dulu, kek!" kesalnya menatap 
Sella yang berjalan didepannya. 


"Minumnya nanti. Kerja dulu!" kata Sella. 


"Jangan marah-marah, nanti cepat tua." Gery datang 
merangkul pundak Pujki. Menatap Gery yang merangkulnya, 
Pujki memutar bola mata malas. 


"Gue nggak mau tau, sekarang tugas kalian yang cowo. 
Bakar semua ayam, sama jagung! Gue mau nyantai, oke?" 
Pujki melepas rangkulan Gery lalu berjalan dan duduk 
didekat Angel dan Sella. 


"Gile. Kan yang begini kerjaannya cewe," ujar Aldo tak habis 
pikir. Gery yang mendengar itu lantas tertawa. 


Kenan menghela nafas, membosankan, pikirnya. 


Berjalan mendekati Devan, baru saja ia akan duduk disana, 
Shena malah menarik tangannya. 


"Mending kita bantuin mereka bakar-bakar. Dari pada disini 
jadi nyamuk." Shena tersenyum melirik Devan dan Angel. 


Kenan diam sesaat sebelum akhirnya mengangguk setuju 
membuat Shena mengembangkan senyumnya. Kemudian 
dia menarik Kenan dimana Satya, Sella, Aldo dan Gery 
berada. 


Pujki datang dan duduk tak jauh dari Devan dan Angel. 
Melirik kearah mereka, Pujki mengerutkan bibir kesal. 


"Berat amat cobaan hidup gue!" kesalnya melihat Devan 
yang terbaring meletakkan kepalanya dipangkuan Angel. 


Angel melihat Pujki yang tengah menatapnya dengan mata 
menyipit. Seolah ingin semakin memanasi Pujki, tangannya 
sengaja ia gerakkan mengelus rambut Devan. 


"Panas banget ya tuhan!" Pujki mengibasi tangannya 
didepan wajah. "Sampe ke hati!" katanya lagi membuat 
Angel sukses memecahkan tawa. 


Devan menatap Pujki yang berbicara dengan sedikit 
berteriak. Melihat itu, ia juga ikut tertawa. 


"Sana Lo, ganggu orang pacaran aja." Devan terkekeh 
mengusir Pujki. 


"Nyesel banget gue kesini. Niat mau nyantai malah ga 
nyantai." Pujki bangkit dari duduknya. "Rasanya, anjimmm 
banget!" Setelah mengatakan itu, ia melongos pergi 
mendekati temannya yang sedang bakar-bakar. 


"Gimana? Enak jadi nyamuk?" Ejek Aldo yang sedang 
mengipasi ayam. 


"Diam, Lo!" ujar Pujki kesal. 


"Bawa happy-lah. Ayo senyum." Gery terkekeh melihat raut 
kesal gadis disampingnya ini. 


"Bacod, Lo! Kipas yang bener!" Suruhnya melihat Gery 
mengipasi jagung dengan tidak benar. 


"Iya, iya. Bawel banget, sih?!" Balas Gery. 


"Ada minuman soda nggak? Gue bosen jus mulu," ujar Satya 
pada Pujki. 


"Ada didalem, gue lupa tadi. Ambil aja sana." 
"Ya gue mana tau." 


"Sella tau, tuh! Sana suruh Sella aja," seru Pujki fokus 
mengipasi ayam. Dia terpaksa mengambil alih karena Aldo 
yang tak becus. 


"Sel, ambil!" Suruhnya pada Sella. 
"Dih, Lo yang mau ya ambil sendiri." Tolak Sella. 
"Dibilangin gue nggak tau." Balas Satya. 


"Yaudah gue temenin, ayo!" Sella mendorong punggung 
lebar Satya untuk masuk kedalam rumah. Menghembuskan 
nafas kasar, Satya menurut. 


"Apa salahnya, sih, Lo yang ambil?!" ujarnya berjalan ogah- 
ogahan. 


"Mandiri dong!" celetuk Sella. 


Kenan duduk bersama Shena disebelahnya. Mereka sibuk 
mengolesi mentega pada jagung yang akan dibakar. Tak ada 
obrolan diantara mereka. Kenan yang terlalu dingin dan 
cuek sangat sulit didekati oleh Shena. 


Shena menghela nafas pelan dan disadari oleh Kenan. 
"Kenapa?" tanyanya. 
Shena gugup, "Eng-gak." 


Kenan mengangguk lalu kembali diam diantara mereka. 
Cukup lama hingga akhirnya Kenan kembali membuka 
suara. 


"Kenapa pindah?" tanya Kenan membuat Shena 
menatapnya bingung. la tak mengerti akan maksud dari 
pertanyaan Kenan. 


"Ha? Maksudnya?" 


Kenan menatap sebentar Shena yang kebingungan sebelum 
kembali fokus mengolesi mentega. 


"Sekolah." Jelas Kenan lagi tapi tidak jelas bagi Shena. 
Cukup lama Shena diam belum menyauti, ia berusaha 
mencerna apa maksud Kenan. 


Pindah, sekolah? 
Oh, pindah sekolah!!! Akhirnya Shena paham. 


"Gue harus meriset sesuatu," jawab Shena membuat Kenan 
mengerinyit bingung. 


"Riset?" 


Shena mengangguk, "Iya meriset." 


"Apa?" 


"Rahasia, hehe." Shena terkekeh canggung. Kenan menatap 
aneh plus bingung kearahnya. 


"Gadis aneh." Batin Kenan. 


Tak ingin melanjutkan obrolan, mereka kini sama-sama diam 
fokus pada jagung mereka. 


"Gery, ini!" Shena menyodorkan beberapa jagung dalam 
wadah yang sudah selesai diolesi mentega. 


"Oke, thanks." Gery menerima jagung itu lalu 
meletakkannya ditepi panggangan. 


"Ken, minum." Satya datang dan menyodori sekaleng 
minuman soda pada Kenan. Menerima pemberian itu, Kenan 
membuka pengait botol lalu meneguk hingga setengah. 


"Buat gue?" tanya Shena. 


"Tuh." Satya menunjuk arah Sella datang. Menyadari, Sella 
menyodorkan sekaleng soda pada Shena. 


"Makasih, Sell!" 
"Sama-sama." 


"Dih, sama gue aja judes. Sama orang manis." Sindir Satya 
yang mendengar nada bicara Sella. 


"Lo itu pantasnya dijudesin!" Balas Sella. 
"Nyenyenyenye, bicid!" 


Beralih pada Devan dan Angel, mereka kini tengah menatap 
bintang-bintang yang bertaburan diangkasa. 


"Cantik, yah." Devan tetap fokus menatap bintang. 


Menundukkan kepala menatap wajah Devan yang ada 
dipangkuannya, Angel mengangguk lalu kembali 
menengadah menatap bintang. 


"Kayak kamu," ujar Devan membuat Angel tersenyum 
sesaat. 


Diam diantara mereka tanpa obrolan. Mereka berdua fokus 
menatap bintang. Hingga akhirnya Angel membuka suara. 


"Aku kangen sama Bang El." Angel menatap bintang 
diangkasa dengan tersenyum. 


"Ada yang bilang kalau orang yang kita sayang sudah 
meninggal, dia akan menetap dibintang." 


Devan beralih menatap Angel. Salah satu tangannya terulur 
memegang pipi gadisnya. 


"Salah. Yang benar itu, kalau kita kangen sama mereka, kita 
tatap bintang. Karna disana ada rindu yang mereka titipkan. 
Jadi, kalau kamu kangen dan natap bintang, maka 
kerinduan kamu akan terbalaskan." 


Angel tersenyum menunduk menatap Devan. Tangannya 
bergerak mengelus rambut Devan. "Benar begitu?" 


Devan mengangguk. 


"Pantesan setiap aku liat bintang, rasa kangen aku ke Bang 
El sedikit terobati." 


Devan tersenyum. 


"Kamu kalau ada apa-apa beritahu aku, jangan dipendem 
sendiri." Devan mengelus lembut pipi Angel. 


Angel tersenyum dan mengangguk samar. "Aku usahain, 
Dev." Batin Angel. 


"Beberapa hari yang lalu aku liat kamu pergi. Kamu bisa 
bawa motor ninja?" 


Angel terdiam, ia benar-benar syok. Jadi benar Devan 
memantaunya? 


"Kamu mata-matai aku?" 


Devan menyipitkan matanya menatap wajah kaget Angel. 
Bangkit dari posisinya ia duduk dan menghadap pada 
Angel. 


"Nggak, aku kebetulan lewat jadi nggak sengaja liat." Elak 
Devan berbohong. Nyatanya memang ia sengaja hari itu 
memantau Angel. 


"Jadi?" tanya Devan yang direspon diam oleh Angel. 


"Kapan kamu akan terbuka sama aku?" Kecewa Devan tak 
lagi menatap Angel. la menatap kedepan menyampingkan 
gadisnya. 


Angel menggigit kuat bibir bawahnya. "Dev?" Panggilnya 
menatap Devan dari samping. 


Menghela nafas sejenak, Angel memegang bahu Devan. 
"Iya, aku bisa." 


Devan menghela nafas lalu menghadap ke Angel lagi." Kamu 
marah?" tanya Angel hati-hati. 


"Enggak," jawab Devan seraya menggeleng. 


mendekati Angel dan Devan. Kemudian dia menaruh 


beberapa potong ayam ditengah-tengah karpet. 


Dibelakang Aldo menyusul Satya dan Sella. Lalu Gery dan 
Pujki membawa beberapa piring serta minuman. Setelah itu, 
Kenan dan Shena membawa jagung bakar ditangan mereka. 


"Makan, makan, laper, nih!" seru Satya duduk disamping 
Aldo. Makanan sudah tersusun dihadapan mereka. Duduk 
melingkar, mereka siap menyantap makanan. 


"Dev?" Panggil Angel lirih. 
Devan menoleh lalu mengangkat alisnya bertanya apa. 
"Sorry gue nggak jujur soal itu," katanya lirih. 


Devan hanya tersenyum dengan tangan terangkat 
mengelus puncak kepala Angel. Sebenarnya itu bukanlah 
masalah besar buat Devan. Hanya saja yang ia butuh itu 
adalah kejujuran dan saling terbuka. 


"Sekarang makan," suruhnya membuat hati Angel 
berdenyut sakit. Devan marah pasti, itu pikirnya. 


Mereka yang melihat interaksi antara Angel dan Devan 
hanya mengangkat bahu acuh. 


Persetanan, gue udah lapar! 

»k 

"Halo Paman?" Seseorang berbicara ditelpon. 
"Bagaimana? Apa semua berjalan lancar?" 


"Ya Paman, semua berjalan lancar," ucapnya tersenyum. 


"Ingat! Kamu harus hati-hati, jangan sampai ada yang 
curiga. Lakukan saja dengan santai tapi penuh 
perhitungan." Pria itu mengingatkan. 


"Pasti Paman! Saya akan lakukan yang terbaik," ujarnya 
yakin. 


"Baik, saya percayakan padamu!" 
"Terimakasih." Setelah itu panggilan terputus. 
TBC 


Lagi pengen santuy akutuh. Jadi yah manis-manis walau 
tidak terlalu manis. Heheh. 


Gue jumpa hatters Devan dong guys Devan teh jamet ya 
menurut kalian? Aku ngakak yaampun. Nanti Devan aku 
buat meninggal pada nangis. Kan gk lucu 


Tim Devan Angel , mana suaranya???? 


Tim mantan Angel , mana suaranya???? 


OIYAA, MINTA TANGGAPAN KALIAN BUAT CERITA ANGEL'S 
DONG, MAU AKU SS BUAT PROMOSI. HELP YAH tg. 


49. 


Bima Prasetyo 


Berakhir? 


Setelah acara bakar-bakar mereka semalam, hari Senin 
datang dengan begitu cepat. 


Pagi-pagi buta, Angel sudah harus terbangun dari tidur 
lelapnya akibat bel rumah yang terus berbunyi. Siapa yang 
datang bertamu sepagi ini? Bahkan matahari saja masih 
enggan menampakkan dirinya. 


Angel melirik jam dinding yang menggantung dikamarnya. 
Ini masih jam 4 subuh dan ia masih mengantuk. Tapi 
sepertinya orang dibawah sana yang terus menekan bel 
tidak mengizinkannya untuk kembali tidur. 


"Iya sabar!" Angel menguap lalu menghela nafas panjang. 
Bangkit dari tidurnya, sebelum keluar kamar ia melirik Pujki 
yang masih terlelap dengan tenang. 


Setelah sampai dibawah ia bergerinyit samar. Bel itu sudah 
tidak lagi berbunyi. Perlahan kesadaran Angel mulai 
terkumpul. Ia ingat akan satu hal. 


"Sial!" Umpatnya buru-buru membuka pintu. Itu pasti orang 
yang menerornya. 


Ceklek 


Pintu terbuka dan Angel langsung celingukan mencari siapa 
orang itu. Tapi nihil. Angel menggeram dan mengumpat 
mengabsen nama-nama binatang di dalam hati. 


"Siapa, sih?!" gumamnya kesal. Lalu ia berjalan kearah 
pagar mencari siapa tau seseorang itu masih berada 
disekitar rumahnya. 


"WOI??? KALAU LO BERANI SINI BERADAPAN SAMA GUE 
LANGSUNG!!! CARA MAIN LO KAYAK PENGECUT SIALAN!!!" 


Tangan Angel terkepal kuat menahan emosi. Pagi-pagi buta 
dia sudah harus disuguhkan dengan hal semacam ini. 


Menarik nafas panjang lalu membuangnya dengan kasar, 
Angel kembali jalan masuk kerumahnya. 


"Sampai gue tau siapa yang berani ngelakuin ini ke gue, 
jangan harap Lo bisa nyium bau dunia!" Angel bersumpah 
akan membunuh orang itu dengan tangannya sendiri. 


Baru saja Angel akan masuk ke dalam rumah, terdengar 
suara hentakan seperti orang habis lompat dari arah taman 
rumahnya. Menoleh pada sumber suara, Angel menyipitkan 
mata melihat kearah sana. 


"WOI?!!" Teriak Angel memanggil saat mendapati seseorang 
terjongkok ditaman rumahnya. 


Sedikit berlari, Angel mendekati orang itu. Pakaian serba 
hitam dengan topi serta masker hitam menutupi wajahnya. 


Ketika orang itu hendak pergi, Angel dengan cepat 
memegang tengkuknya hingga membuat penutup hodie 
dikepala seseorang itu terbuka. 


Badan tinggi bertubuh tegap dengan bahu yang begitu 
lebar. Seorang cowo. Angel dapat merasakan ketegangan 
dari cowo itu karna Angel berhasil menangkapnya. 


"HEH?! Siapa, Lo?!" tanya Angel tajam dan penuh amarah. 
Cowo itu diam dengan kepala tertunduk. 


"Jadi Lo yang neror gue selama ini? Iya? Sialan!" Angel 
meraih tangan cowo itu lalu ia putar kebelakang 
menghasilkan suara kretekan tulang disana. Kemudian 
Angel menendang kuat kaki si cowo hingga membuat sang 
empunya langsung jatuh berlutut dibawah. 


"Argh..." Rintihnya kesakitan. 


"B-bukan!" Cowo itu menggeleng kuat. Angel berkerut 
samar. Sepertinya ia mengenali suara itu. 


Menggertakkan giginya, Angel sedikit menunduk untuk 
menanggalkan topi serta masker yang dikenakan cowo itu. 
Setelah berhasil menanggalkan, Angel melotot kaget. Lalu 
ia spontan melepas cekalan tangannya yang masih 
memegang kedua tangan cowo itu. 


"A-aries?" Kaget Angel. la benar-benar syok. 
"Ngapain Lo disini?" 


Cowo yang bernama Aries itu masih merintih kesakitan 
karna tangannya yang terasa ngilu akibat ulah Angel. 
Mendongak menatap Angel yang berdiri didepannya, Aries 
perlahan bangkit dari posisinya. 


"Ronda," katanya membuat Angel berkerut kening semakin 
jelas karna tak paham. 


"Maksudnya?" 


"Gue ronda dirumah Lo ngejaga siapa tau orang yang neror 
itu dateng lagi." Aries memberitahukan tujuannya. 


Angel menyipitkan mata curiga, "Lo nggak lagi bohong, 
kan?" 


Aries melotot, "Ya enggak, lah!" elaknya cepat. 

Angel menghembuskan nafas pelan dan mengangguk. 
Nggak mungkin juga Aries yang menerornya. Mustahil, pikir 
Angel. 


"Sorry, gimana tangan, Lo?" tanya Angel memeriksa. 


Aries menggeleng, "Enggak, nggak apa-apa. Cuman sedikit 
ngilu." 


Angel mengangguk lalu ia mengedarkan pandangan ke 
sekeliling rumah. 


"Nyari apa?" tanya Aries. 

Angel menoleh, "Lo ronda sepanjang malam?" tanyanya. 
Aries mengangguk. 

"Lo liat siapa yang mencetin bel rumah gue barusan?" 
Aries mengerutkan dahi lalu sedetik kemudian ia melotot. 
"Dia datang?" tanya Aries. 


Angel memutar bola mata malas. Ini Aries gimana, sih? 
Kenapa malah nanya balik?! 


"Kan Lo yang ronda!" 


"Gue tadi kebelet buang air terus pergi ke minimarket 24 
jam depan komplek bentar." 


Angel menggeram frustasi. Aries menendang udara emosi. 
Beda selangkah! 

Sial! 

"Arghhhh!!!" Erang mereka bersamaan. 


"Terus dia ngapain? Ngasih Lo anceman surat lagi?" tanya 
Aries dengan nafas sedikit memburu. 


Angel menggeleng, "Dia mencetin bel doang." 


"Sebenarnya ini siapa, sih! Nggak tau apa dia lagi main- 
main sama siapa?!" ujar Aries kesal. 


Angel kembali menghela nafas. Mengusap wajah kasar, ia 
menatap Aries. 


"Kita pasti bakal tau siapa dia. Mending sekarang Lo balik. 
Udah mau fajar." Angel menepuk bahu Aries dengan sedikit 
tersenyum. Senyum yang begitu samar tapi Aries 
mengetahuinya walau dikegelapan. 


Aries mengangguk, lalu mengusap kepala Angel. "Lo jangan 
takut, ada gue dan yang lainnya. Kita bakal tupas siapa 
dalang dibalik ini bersama-sama," ujarnya. 


Angel terkekeh, "Gue leader kalian. Nggak ada yang gue 
takutin." 


Aries ikut terkekeh. Menuruni tangannya dari kepala Angel, 
ia tersenyum. 


"Yaudah gue balik." Pamitnya. 


"Hm." Angel mengangguk. 


Aries sudah pergi dan Angel kembali kerumahnya. Ingin 
memasuki rumah, disudut tiang, Angel menemukan sebuah 
kotak hitam yang dibungkus dengan begitu rapi dan cantik. 


Angel bingung, kotak apa itu? Meraih kotak, Angel belum 
membuka. la menatap kotak itu sejenak. Kemudian ia 
mencari-cari siapa tau ada nama pengirim disana. Namu 
nihil, Angel tak menemukan apapun. 


Berfikir mungkin saja nama pengirim ada didalam kotak, 
perlahan Angel mulai membuka. 


Kotak terbuka. 


Angel berkerut dahi. Ternyata isi didalam kotak tersebut 
adalah beraneka macam jenis coklat. Lalu ada secarik kertas 
disana. Mengambil kertas itu, Angel semakin dibuat bingung 
melihat sebuah note disana. 


Jangan langsung habis, nanti giginya cepat rusak. 


Angel sedikit terkekeh membacanya. Turun ke bawah dari 
tulisan itu, ada kalimat yang membuat Angel langsung 
kaget dan sadar siapa yang mengirim kotak berisi coklat ini. 


"Do you miss me?" 


Pertanyaan yang sama seperti tempo hari saat seorang 
lelaki menelponnya. 


Deran... 


Angel sekarang ingat. Hanya bang El dan Deran yang tau 
bahwa ia suka coklat. Dan tidak ada yang tau lagi selain 


mereka karena Angel sudah berhenti makan coklat sejak 
kepergian Deran. 


Sekarang Angel semakin dibuat yakin karena note yang ada 
dikertas ini. 


"Jangan sering-sering makan coklat, ntar gigi kamu cepet 
rusak. Mau?" 


Deran sering memperingatinya seperti itu saat Angel tak 
henti-hentinya makan coklat. Lalu sekarang? Apa dia benar- 
benar sudah kembali? 


"DERAN AKU KAGENNN!!!" teriak Angel pada udara dingin 
subuh itu. Lalu tanpa sadar ia menangis. Menutup kotak, 
Angel membawa benda itu masuk kedalam rumah. 


Disudut jalan dibalik pohon, seseorang tersenyum tulus 
melihat dan mendengar semua itu. 


"Aku akan datang." la mengucapkan suatu kalimat yang 
akan membawa sebuah perubahan namun juga kehancuran. 


Bahkan, kematian.... 


aaa 


Saat ini kelas Angel sedang jam olahraga. Angel duduk 
diselasar koridor memandangi beberapa siswa yang sedang 
bermain basket. Disampingnya ada tiga curut yang sedang 
berfoto ria. Siapa lagi kalau bukan Pujki, Sella, dan Shena. 
Bukannya Angel tak diajak oleh mereka, tetapi gadis itu 
yang menolak. 


Melirik sejenak arloji ditangannya, sekitar 10 menit lagi bel 
istirahat kedua akan berbunyi. 


Selang beberapa menit, terlihat seseorang datang 
menghampirinya. Lalu dengan beraninya duduk tepat 
disebelahnya dan menyenderkan punggung pada lengan 
kanan Angel. 


"Hai pacar!" Sapa seorang cowo. Devan. Iya, seseorang itu 
adalah Devan. 


"Hai!" Balas Angel tersenyum simpul. 


Devan memposisikan dirinya menghadap Angel. la hanya 
diam dengan bertopang dagu menatap pacarnya dari 
samping. 


Angel menyadari itu, tapi dia hanya diam tak menggupbris. 


"Kantin, yuk?" ajak Devan saat bunyi bel istirahat kedua 
terdengar nyaring diseluruh penjuru Cendrawasih. 


Angel menoleh, diam sesaat sebelum akhirnya ia 
mengangguk. Baru saja ia akan bangkit dari duduknya dan 
menerima uluran tangan Devan, tanpa sadar kepalanya 
menoleh ke sisi lain dan mendapati Bima yang baru usai 
bermain basket duduk selonjoran menikmati minuman 
ditangannya. 


Cowok itu terlihat lelah dan sedang beristirahat. 


Devan menatap tangannya yang belum sempat disambut 
oleh Angel. Menoleh pada sisi yang menjadi titik fokus 
Angel, Devan menggeram saat tau Angel tengah menatap 
seorang Cowo. 


"Sja-" 


"Dev, kamu ke kantin aja. Aku lagi ada urusan." 


Devan saat ini tengah menahan amarah yang tiba-tiba 
mendidih. Baru saja ia meraih tangan Angel, akan tetapi 
gadis itu sudah melesat pergi kearah Bima sehingga hanya 
udara saja yang ia genggam. 


"Shit!" Umpat Devan dengan tangan terkepal. Tidak cukup 
ucapan Devan malam itu pada Angel hingga sekarang gadis 
itu kembali melakukan hal ini padanya. 


"angan pernah berharap hubungan kita akan bertahan 
lama jika kamu tidak bisa menghargai hadirnya aku disisi 
mu!" 


Devan berkata seperti itu sebelum ia balik dari rumah Angel 
setelah acara bakar-bakar mereka. 


Sebenarnya urusan apa yang selalu menjadi kesibukan 
gadis itu akhir-akhir ini? Jika Devan tau, ia pasti akan 
membantu. Tapi ini? Angel sama sekali tidak 
memberitahunya apapun. 


"Sahabatnya mantan Angel. Bima," ujar Pujki berdiri 
disebelah Devan memberitahu siapa cowo itu. 


Devan menoleh pada Pujki yang sedang menatap kearah ia 
menatap tadi. Kembali menatap kedepan, Devan membatin. 


"Sahabat mantan? Deran?" 


Sella dan Shena hanya diam ikut melihat dimana Angel 
berada. 


Beberapa menit kemudian, datang seseorang menghampiri 
mereka berempat. Dengan riangnya ia memeluk lengan 
Devan. 


Mita, perempuan itu bergelayut manja di lengan Devan. 


Menatap Mita tajam, Devan menepis kasar tangan gadis itu. 
"Minggir, Lo!" 


Disisi lain, Angel sudah berdiri disebelah Bima. Tujuannya 
menghampiri cowo itu adalah untuk menanyakan tentang 
perkataanya waktu itu. Angel sedikit curiga tentang teror 
yang ia dapat Bima pasti tau. Dan juga ia ingin menanyakan 
tentang dia yang di masalalunya. 


"Bim, gue mau ngomong!" ujar Angel membuat Bima 
menatap padanya. Hanya diam, cowok itu mengangguk 
sebagai jawaban. 


Bangkit dari duduknya, Bima kini sudah berdiri berhadapan 
dengan Angel. 


"Tentang perkataan Lo waktu itu, maksudnya apa?" tanya 
Angel menatap Bima penuh harap. 


Bima berkerut kening samar, "Yang mana?" tanyanya. 


Angel menghembuskan nafas pelan. "Waktu itu Lo bilang 
dia pergi bukan tanpa alasan. Tapi ada alasan yang nggak 
bisa disebut. Kalau disebut bisa sakit nantinya. Dan Lo juga 
bilang, ini menyangkut nyawa." ujar Angel. 


Bima menarik sudut bibirnya, "Mulai tertarik apa udah 
terjadi?" 


Angel dibuat bingung akan ucapan Bima. Belum lagi nada 
bicara cowo itu terdengar meremehkan. 


"Maksudnya?" Angel berusaha sabar. 
"Lo diteror, kan?" 


Angel melotot, "Kok, Lo?" 


"Tenang, dia yang Lo lupain bakal datang." 
"Dia?" Angel bergerinyit, "D-de-ran?" 


Bima terkekeh sinis, "Kenapa disebut? Kan Lo sendiri yang 
nggak mau nama dia disebut lagi. Gimana, sih?!" 


Angel membuang muka tak ingin menatap Bima. Dia diam 
tak merespon olokan cowo itu. 


"Gue nggak minta dia datang. Gue cuman mau tau, apa 
maksud dari perkataan Lo waktu itu." 


"Gue juga udah bilang, gue nggak ada hak buat ngejawab. 
Yang berhak jawab, cuman dia. Itupun kalau dia mau ngasih 
tau." 


"Kenapa harus dia?" tanya Angel menatap tajam Bima. 
"Karna dia yang lebih berhak." 


Angel menghembuskan nafas kasar, "Sekarang dia 
dimana?" 


"Ada, di dekat Lo." Setelah mengatakan itu, Bima pergi 
meninggalkan Angel. 


daa 
Devan: temuin gue di rooftop sekarang juga! 


Angel bingung membaca pesan dari Devan. Mengapa Devan 
mengajaknya ketemuan dijam pelajaran? Padahal sekitar 
satu jam lagi bel pulang sudah akan berbunyi. 


Devan: buruan! 


Satu pesan lagi masuk dari Devan. Angel semakin dibuat 
bingung. Bangkit dari duduknya, Angel melangkah keluar 
kelas dengan alasan ingin ke kamar mandi. 


Sesampainya di rooftop Angel kaget mendapati Devan 
dengan penampilan yang benar-benar urakan. Ini lebih 
kacau dari biasanya. Ditambah lagi ada sesuatu yang 
tersemat diantara ibu jari dan jari tengahnya. Rokok. 


Berjalan mendekat, Angel berhenti dibelakang cowo itu 
menatap punggung lebar Devan dengan rasa amarah dan 
kekecewaan. 


Angel tak suka bau rokok dan ia tak suka cowo perokok. Ia 
tau Devan pecandu rokok, tapi selama ini Devan tak pernah 
merokok di depannya. Dan sekarang? 


"Kamu lagi ada masalah?" tanya Angel hati-hati. 


Devan diam. Sebelum berbalik badan, cowo itu menyesap 
rokok ditangannya dalam-dalam. Lalu berputar badan 
tersenyum dengan seringai. Mencondongkan tubuh 
mendekatkan wajahnya pada Angel, Devan 
menghembuskan asap rokok tepat didepan wajah gadisnya. 


"Uhuk, uhuk." Angel terbatuk-batuk karena ulah Devan. 
Mundur selangkah, Angel mengipasi asap rokok agar hilang. 
Lalu ia gunakan jarinya untuk menutup hidung. 


"Kamu kenapa, sih?" tanya Angel sedikit kesal. Bau rokok 
benar-benar mengusik indra penciumannya. 


Devan tak menjawab. la masih diam dengan kembali 
menyisap rokok. Angel diam memperhatikan hingga rokok 
itu habis. 


Setelah satu puntung rokok itu habis, Angel akan kembali 
bertanya. Tapi saat rokok itu habis, Angel terpaksa 
mengurungkan niatnya melihat Devan yang membuka kotak 
rokok lalu mengambil kembali salah satu dari sana. 


Angel menggeram saat Devan menitikkan korek apinya 
membakar kembali rokok baru. Mengambil langkah, Angel 
merampas rokok ditangan Devan dengan kasar lalu ia buang 
kebawah. 


"LO KALAU ADA MASALAH CERITA KE GUE!!!" Marah Angel 
yang sudah di ubun-ubun. 


Bukannya menjawab Devan malah tertawa membuat 
amarah Angel seketika hilang berganti dengan 
kebingungan. 


Hey, dia sedang marah disini! 
"Kenapa ketawa?" tanya Angel bingung. 


Bukannya menjawab, Devan semakin menguatkan tawanya 
hingga badannya sedikit tertunduk. Tawa mengejek. Itu 
yang Angel lihat. Dan Angel tersinggung. 


"Dev, berhenti ketawa!" 

Devan masih tertawa mengacuhkan Angel. 
"Jangan ketawa!" 

Angel menggeram dengan tangan terkepal. 
"STOP! LO KENAPA?" teriak Angel frustasi. 


Devan masih tertawa tapi dengan mata sedikit berkaca- 
kaca. 


"Devan!" Angel maju mencengkram kuat kedua bahu Devan. 


"SEHARUSNYA GUE YANG NANYA LO KENAPAAA?? KALAU 
ADA MASALAH ITU CERITA KE GUE!!!" jawab Devan 
berteriak membuat Angel seketika terdiam membeku 
ditempat. Tangannya dibahu Devan terlepas begitu saja. 


"Kenapa? Nggak bisa jawab?" 
Angel diam masih dengan keterkejutannya. 


"Gue siapa Lo? Pacar apa bukan? Kenapa Lo nggak bisa 
ngehargai gue sedikit pun? Apa gue gagal selama ini?" 
Devan kembali tertawa. Tertawa sinis. 


"Seharusnya dari awal gue nggak pernah maksa Lo buat jadi 
milik gue. Dan sekarang gue sadar, dari awal Lo itu nggak 
akan pernah bisa nerima gue!" 


"Gue yakin, kalau aja dari dulu gue nggak memaksakan 
kehendak buat Lo jadi milik gue, gue yakin gue nggak akan 
sefrustasi ini!" 


Angel masih diam. la menatap Devan dengan mata yang 
berkaca-kaca. 


"Gue sadar, gue nggak sempurna. Gue nggak bisa ngasih 
apa yang Lo mau. Gue nggak tau apa yang masalalu Lo 
berikan sehingga perjuangan gue nggak ternilai dimata, Lo! 
Gue nggak tau, kenapa Lo nggak bisa lihat perjuangan gue 
walau itu hanya sedikit. Gue sadar, selamanya Lo bakal 
tetap terjebak dalam masalalu!" 


"Gue gagal! Gue pengecut! Janji gue ke Abang Lo yang 
berjanji bakal buat Lo bangkit dari masalalu nggak bisa gue 
tepatin! Ini salah gue kenapa gue bisa dengan gampangnya 
bilang iya! Dan sekarang? Gue gagal nepatin janji itu." 


"Sekarang gue memang benar-benar seperti seorang 
pengecut yang hanya bisa berjanji tanpa menepati semua 
itu!" 


"Gue gagal!" Devan maju mencengkram kuat kedua bahu 
Angel. 


"Gue tau, selama ini Lo pasti terluka karna hadirnya gue, 
kan? Ya, pasti! Karna Lo nerima gue cuman karna terpaksa. 
Atau ... Kasihan?" 


Devan terkekeh miris, "Kasihan banget ya gue." 


"Gue minta maaf kalau selama ini buat Lo sakit hati atau 
gue nyakitin Lo." Devan beralih mengelus puncak kepala 
Angel. Saat ini gadis didepannya sudah menangis. 


"Gue gagal dan gue nggak mau semakin terlihat pengecut. 
Gue pamit, sekarang Lo bebas!" Devan mengecup puncak 
kepala Angel. 


"Dev!" Angel memegang tangan Devan. la bergetar. "Lo mau 
ninggalin gue?" 


"Mungkin ini yang terbaik. Mulai sekarang gue, gue ... Lo, 
lo." 


Angel menggeleng. "Jangan, hiks." 


"Sekarang semuanya udah jelas. Gue mau hubungan ini 
berakhir. Udah cukup Lo buat gue bingung selama ini. Ngel, 
gue emang cinta sama Lo, dan Lo tau itu. Tapi bukan berarti 
Lo bisa mempermainkan perasaan gue gitu aja." 


"Gue nggak bakal bilang makasih. Lo udah nyakitin gue 
dengan nggak pernah ngehargai gue. Masak iya gue mau 


bilang makasih?" Devan terkekeh, "Gue cuman mau bilang 
sorry karna nggak bisa nepatin janji." 


"Gue minta maaf Bang!" Devan menatap kelangit. 


Menatap kembali ke Angel, ia berkata. "But, congratulations 
Lo orang pertama yang memberi rasa kecewa terbesar 
dalam hidup gue." 


Mengecup kedua mata Angel yang basah karna air mata, 
Devan menatap Angel sejenak. 


"Gue harap besok gue amnesia dan lupa segalanya tentang 
Lo." Setelah mengatakan itu, Devan pergi meninggalkan 
rooftop. 


"Hiks..." Angel terisak menatap pintu yang sudah tertutup 
sepeninggalan Devan. Jatuh bersimpuh dilantai, Angel 
memeluk kedua lututnya erat. 


"L-lo ninggalin gue, Dev, hiks..." Isak Angel makin kuat. 


"SEMUANYA NINGGALIN GUEEE, NGGAK ADA YANG 
BERTAHAN LAMA DISISI GUE! KALIAN JAHAT! PEMBOHONG! 
CUMAN JANJI MANISS! HIKSSS." 


"Devan..." Gumam Angel lirih lalu ia menjambak rambutnya 
kuat. 


"Lo salah, gue cinta sama Lo! Tapi kenapa Lo malah 
ninggalin gue?! Hiks, jahat banget.." 


Angel meremas bajunya, "Rasanya sesak!" Angel menepuk 
dadanya kuat berusaha menghilangkan rasa sakit didalam 
sana, namun percuma. 


"ARGHHHHH KALIAN SEMUA JAHAT PERGI DAN NINGGALIN 
GUE SENDIRI!!!" teriak Angel benar-benar frustasi. 


TBC 


Coba berfikir lewat sudut pandang Devan. Kalian pasti bakal 
ngerasain sakit hatinya Devan. Jujur, Angel itu egois guys:) 
buat kalian yang benci Devan, congratulations, mereka 
udah putus. Dan percaya sama aku, kalian akan aku buat 
nyesel:) aku harap nanti kalian gagal move on dari Devan, 
tungguin yah 


Absen yang sakit hati sama kata-kata Devan angkat tangan 
aku hampir nangis masak kalian ada yang nangis? Nyesek 
banget ya Robb:( 


50. 


Gery Fernando 


Sekarang aku kembali merasakan apa itu artinya kehilangan 


Hujan lebat datang menguyur kepadatan ibu kota Jakarta 
sore ini. Sambaran petir juga bergemuruh diangkasa sana. 
Langit senja tertutupi oleh awan gelap. 


Saat ini Angel tengah berjalan dibawah lebatnya hujan 
dengan pakaian Cendrawasih masih melekat ditubuhnya. 
Angel berjalan membawa rasa sakit hatinya. Benar-benar 
sakit. 


Seluruh pakaiannya sudah basah. Tapi ia tak peduli. 
Badannya sudah menggigil namun ia hiraukan. 


Berjalan dibawah hujan dengan air mata yang terus 
mengalir, ini yang Angel sukai dari hujan. Sebab hujan 
mampu menutupi kesedihannya. Dengan begini, orang- 
orang yang berlalu lalang tidak akan tau bahwa ia sedang 
menangis. 


Mereka pasti hanya akan berfikir bahwa seorang gadis SMA 
sedang bermain hujan layaknya anak kecil berusia 5 tahun. 
Bodoamat apa yang mereka pikir tentang dirinya. Saat ini 
Angel hanya ingin menangis dan terus menangis. Dibawah 
hujan tentunya. 


"Hiks..." Isakan kecil lolos dari bibir pucatnya. Terus berjalan 
tak tentu arah, Angel tak tau kemana kakinya terus 
melangkah. la hanya berjalan mengikuti kata hatinya. 
Hingga disebuah taman, Angel terhenti lalu duduk dikursi. 


la menengadahkan wajahnya menatap langit, membuat 
derasnya hujan berjatuhan mendarat kasar diwajahnya. Tak 
peduli, ia menikmati itu. 


Cukup lama Angel melakukan itu hingga sekarang ia tidak 
merasakan hujan jatuh diwajahnya. Membuka mata 
perlahan, Angel mendapati sebuah payung yang 
menghadang hujan untuk jatuh menimpa tubuhnya. 


Melihat siapa sang pemilik payung, Angel diam menatap 
datar. 


"Ayo pulang, nanti Lo bisa sakit." ajaknya. 
Angel menggeleng dan kembali memejamkan mata. 


"Devan nggak mau Lo sakit. Dia nyuruh gue ngantar Lo 
pulang. Ayo?" Angel membuka mata mendengar ucapan 
lelaki disampingnya ini. 


"Mana?" tanya Angel serak. 


"Itu." Cowo itu menunjuk dimana keberadaan Devan. 
Menoleh mengikuti arah tunjuk, Angel mendapati Devan 
yang duduk diatas motornya tengah menatap datar 
padanya. Cowo itu juga ikut diguyur hujan. 


"Dev..." Lirih Angel. 


Devan menurunkan kaca helmnya. Menstater motor, ia pergi 
melesat meninggalkan tempat. 


"Hiks..." Angel kembali terisak. la menundukkan kepala. 


"Devan cerita semuanya ke gue." Cowo itu mengelus 
punggung Angel. 


"Ger? G-gue.." 


"Iya gue tau. Gue ngerti gimana posisi, Lo." 


"Tapi dia udah ninggalin gue! Kita udah putus!" Angel 
kembali menangis. Hatinya seolah ditusuk oleh belatih. 
Rasanya sungguh sakit saat ia mengingat kata-kata Devan 
di rooftop tadi padanya. Angel tau dia salah karna ia tidak 
bisa jujur ke Devan. Dan dia tau dia salah dan banyak 
menutupi segala hal. 


Gery mendekat lalu duduk disamping Angel. Kemudian 
perlahan ia bawa Angel masuk ke dalam pelukannya. 


"Gue ngerti dan gue tau kenapa Lo nggak bisa terbuka sama 
Alarik. Tapi gue juga tau dan ngerti, posisi Alarik gimana. 
Disini nggak ada yang bisa gue salahin dan gue bela. Cara 
Lo salah memperlakukan dia dan cara dia salah mutusin Lo 
begini." Gery mengelus punggung Angel berusaha 
menenangkan. 


Angel masih terisak, ia balas pelukan Gery dengan begitu 
eratnya. 


"Semuanya ninggalin gue! Semuanya pergi dan nggak ada 
yang bisa nepatin janji-janji mereka ke gue!" 


"Satu persatu perlahan pergi. Dari Mama, Papa, Deran, Bang 
El, dan sekarang Devan! Nggak ada yang bertahan 
selamanya!" 


"Ger..." Angel mendongak menatap Gery. Cowo itu sekarang 
juga sudah basah bersamanya. Payung yang ia pegang tadi 
dibuang oleh Angel. 


"Sakit yah, berharap sama seseorang." Angel kembali 
menenggelamkan wajahnya di dada bidang Gery. 


"Gue dulu pernah bilang bakal nutup hati selamanya. Tapi 
dia hadir dengan janji manisnya berkata gue nggak bakal 
pernah ninggalin Lo. Dan sekarang? Dia ngehianati janjinya. 
Janjinya ibarat hanya angin lalu!" 


"Ger, gue capek." 


"Gue nggak kuat kalau gini terus. Gue mau mati aja 
rasanya, hiks." 


"Semua orang yang gue sayang pergi ninggalin gue. Semua 
orang jahat! Pembohong!" 


"Gue benci! Gue benci sama mereka semua! Tapi gue juga 
sayang, hiks..." 


Gery hanya diam terus memeluk Angel erat. Dia tau betapa 
hancurnya Angel. 


"Sekarang Lo termasuk orang yang kesekian kalinya udah 
ngehancurin hati Angel. Dan Lo nggak akan hanya 
berurusan sama gue doang, tapi sama semua anak 
Angel's." 


"Gue tau gimana perasaan Lo waktu Angel nggak bisa jujur 
ke Lo. Gue tau, Al! Tapi nggak gini caranya. Cara Lo salah!" 


"Gue, Gery Fernando menyatakan perang sama Lo, 
Devandra Agtalarik!" 


daa 
Malam semakin larut saat Devan mengendarai motor 


besarnya membelah jalanan ibukota Jakarta dengan 
kecepatan tinggi. 


Tak lama kemudian dia tiba disalah satu club ternama 
tempat dimana dia dan teman-temannya menghabiskan 
malam bersama. 


Devan melangkah masuk membawa aura yang menakutkan. 
Terlihat dingin dengan tatapan tajam yang begitu menusuk. 
Ini Devan satu tahun silam yang mereka takuti. Devan yang 
dulu sangat orang hindari. Tidak ada senyuman, sapaan, 
dan tatapan teduh. Semuanya hilang lenyap berganti 
dengan tatapan mematikan. 


Ada apa dengan satu tahun silam? Apa Devan yang dulu 
akan kembali? 


Wanita-wanita disana yang berniat akan menghampirinya 
seketika perlahan mundur mengurungkan niat mereka saat 
tatapan tajam itu seolah memberi ancaman. 


Devan tiba disatu ruangan dan langsung merebahkan 
punggungnya disandaran sofa hijau. Teman-temannya yang 
sudah berada lebih dulu disana menatap Devan lalu 
mengerti bahwa sang ketua saat ini sedang tidak ingin 
diganggu. 


"Alarik kenapa?" tanya Aldo berbisik menyikut Kenan 
dengan melempar dagu kearah Devan. 


Kenan mengangkat bahu tanda ia tidak tahu apa-apa. 


"Gue ngerasa yang bareng kita sekarang Alarik yang dulu. 
Alarik satu tahun silam sebelum hadirnya Cerly." Satya 
bergidik ngeri melihat Devan. 


Aldo mengangguk dengan cepat. la membenarkan apa kata 
Satya. 
"Gue pikir gue doang yang ngerasa gitu. Ternyata Lo juga." 


"Ken, tanyain sana!" Suruh Satya. 
"Lo yang paling berani sama Alarik." Tambah Aldo. 


Kenan menatap malas dua lelaki disampingnya ini. "Lagi 
dalam mode nggak mau diganggu itu orang." 


Kenan melihat Devan yang kini sudah dalam keadaan 
sedikit mabuk. Satu botol alkohol sudah habis ia minum. 
Sekarang botol kedua sudah diteguk setengah olehnya. 


"Putus sama Angel." Celetuk Gery yang tadi hanya diam kini 
membuka suara. Semuanya menatap penuh syok pada cowo 
itu lalu beralih ke Devan balik lagi ke Gery. 


"Serius?" tanya Aldo dan Satya bersamaan. Gery 
mengangguk. 


"Udah gue duga." Batin Kenan menatap kasian Devan. 


"Kok bisa putus?" tanya Aldo pelan-pelan takut Devan 
mendengarnya. 


Gery mengangkat bahu acuh terlalu malas untuk 
menjelaskan. 


"Siapa yang mutusin?" Kali ini pertanyaan dari Satya. 
Gery menunjuk Devan dengan dagunya. 


"Perasaan gue, Alarik sayang banget deh sama Angel. Tapi 
kenapa diputusin?" Bingung Aldo. 


"Nggak pernah dihargai!" jawab Kenan lalu berjalan dan 
duduk disamping Devan. la harus mengajak Devan 
berbicara sebelum cowok itu masuk terlalu dalam ke 
keadaan yang sangat berbahaya. 


Kenan menyadari tatapan tak suka dari Gery dan cowok itu 
menatap tajam padanya. Kenan hanya balas menatap datar. 
la tau sekarang cara pikiria dan cowo itu berbeda. 


Apapun itu, Kenan ada dipihak Devan. Dia tau bagaimana 
rasanya saat orang yang kita sayang malah menutupi 
banyak hal darinya. Belum lagi Angel akhir-akhir ini 
mengabaikan Devan. 


"Gue mau balik, udah makin larut." Gery bangkit lalu 
mengambil kunci motor yang ia letak diatas meja. 


"Wih, cepet?" Kaget Aldo lalu melirik arloji ditangannya. 
"Baru jam 12." 


"Ngantuk gue." Setelahnya Gery pergi tanpa sepatah 
katapun. 


"Mending kalian berdua juga balik deh." Suruh Kenan 
menatap Aldo dan Satya bergantian. 


"Gue mau aja disuruh pulang. Cuman ini Alarik, dia mabuk 
Lo bisa bawa balik?" tanya Satya, Aldo hanya mengangguk. 


"Gampang itu!" jawab Kenan. 


"Yaudah deh, kita balik. Kuy, Sat, my moms udah nelpon 
gue dari tadi." Aldo merangkul Satya. 


"Yaudah." Kemudian mereka pergi meninggalkan Kenan dan 
Devan yang setengah sadar. 


"Udah! Lo bisa nggak sadarkan diri kalau terus minum!" 
Kenan mencegat Devan yang akan meminum botol ke tiga. 


Devan menurut, botol itu juga sudah dijauhkan Kenan dari 
jangkauannya. 


"Mengakhiri hubungan kalian adalah keputusan Lo?" tanya 
Kenan langsung to the point. 


Sejenak Devan diam sebelum akhirnya ia memutuskan 
hanya mengangguk samar sebagai jawaban. 


Kenan menghela nafas, "Gue tau Lo nggak bisa tahan sama 
sikap dia yang tertutup. Tapi gue juga udah bilang, setiap 
orang punya rahasia pribadi dan gak semua orang boleh 
tau. Cukup mereka sang pemilik rahasia." 


"Gue tau, Ken! Gue tau!" jawab Devan yang sedikit 
tersinggung. 


"Cuman gue nggak bisa selamanya diam seperti orang 
bodoh! Gue ngerasa dia punya masalah tapi dia nggak bisa 
bilang ke gue ada apa sebenarnya. Gue ngerasa hadirnya 
gue itu nggak pernah dia anggap dan nggak berarti!" 


"Jadi sekarang?" tanya Kenan. 
"Gue bakal jauhin dia." 
"Apa Lo yakin?" 


Devan mengangguk, "Dari jauh gue bakal tetap mantau. 
Satu janji yang harus gue tepatin. Menjaganya." 


KKK 


Hari selasa terjadi sesuatu yang heboh berhasil 
menggemparkan Cendrawasih. Kabar tentang putusnya 
Angel dan Devan sudah tersebar luas. Hal ini berawal saat 
dikantin Aldo tanpa sengaja berteriak. 


"ANGEL CERITAIN DONG KENAPA LO BISA PUTUS SAMA 
ALARIK!" 


Bum! 


Sejak itu banyak tatapan dan ujaran kebencian yang Angel 
dapati. 


Dan saat itu Devan tidak masuk sekolah. 
daaa 
Hari Rabu Cendrawasih kembali dibuat heboh. 


Kenan dan Gery bertengkar habis-habisan gara-gara 
perbedaan pendapat mereka. Hingga sekarang mereka 
tengah dihukum dilapangan utama memungut daun kering 
yang berjatuhan. 


Dan penyebab perbedaan pendapat mereka adalah Angel. 
Angel semakin dibenci. 
Juga hari itu Devan tak datang sekolah. 


aaa 


Hari Kamis Cendrawasih kembali digemparkan untuk 
kesekian kalinya. 


Seorang cowo, murid baru pindahan dari luar negeri yang 
memiliki ketampanan menyamai anak-anak inti Tiger 
menjadi rebutan satu sekolah. 


Saat itu, Angel bolos sekolah. 
Begitupun dengan Devan yang masih juga belum terlihat. 


KKK 


Hari Jumat hingga Minggu adem. 


aaa 


Hari Senin Cendrawasih kembali heboh bahkan lebih heboh 
dari hari-hari sebelumnya. 


Saat ini Devan yang selama hampir seminggu tidak terlihat 
datang kembali ke sekolah. Bukan hadirnya yang membuat 
heboh. Akan tetapi aura yang ia bawa berhasil membuat 
semua orang menjaga jarak padanya. Kali ini orang-orang 
terlihat takut pada Devan. 


Banyak yang bilang, gelar Alarik yang ia sandang bukan 
hanya sebuah panggilan dari anak inti Tiger. Tetapi, gelar itu 
sekarang sudah kembali menguasai dirinya. 


Sang Alarik. Yang ditakuti. 


Dan saat itu Angel menghindari Devan dan Devan juga 
menghindari Angel. 


Mereka sama-sama menjaga jarak. 


aaa 


Hari Selasa Angel kembali ke sekolah. Terhitung sudah 
seminggu mereka tidak bertemu dan saling sapa. Sejak dia 
putus dengan Devan, semua orang dia hindari. Bahkan 
Satria. Untung saja Pujki selama seminggu terakhir 
belakangan ini pulang kerumah orangtuanya dengan alasan 
papi maminya akan pergi keluar negeri mengurus suatu 
masalah. 


Berjalan menuju kelas dengan kepala tertunduk, bukan 
karena takut akan olokan orang-orang. Dia hanya tengah 
malas mengangkat kepalanya. Hingga tanpa sadar ia 
menabrak seseorang yang baru keluar dari dalam kelas. 


Bugh 


Angel mengusap kepalanya yang terasa nyeri akibat 
menabrak dada orang itu. Enggan mengangkat kepala 
melihat siapa yang ia tabrak, Angel hanya menggeser 
tubuhnya untuk segera pergi dari sana. 


"Eh, Lo nggak apa-apa, kan?" tanyanya memegang lengan 
Angel. 


Langkah Angel terhenti. Bukan karna ingin menjawab, tapi 
ia syok mendengar suara orang itu. Dia kenal suara itu. 


Memberanikan diri mengangkat kepalanya, Angel mulai 
menatap dari dasi lalu naik ke leher kemudian bibir dan 
terakhir mata. 


Deg 


Jantungnya berdegub cepat. Tatapannya terkunci dengan 
tatapan teduh cowo didepannya ini. Bahkan sekarang lutut 
Angel seolah lemas tak kuat lagi menahan berat badannya. 


Apalagi ini? Rasanya Angel ingin menangis dan berteriak 
kencang. 


"D-de-ran?" Angel terbata-bata karna syok. Walau sudah 
tiga tahun ia tidak melihat dan bertemu cowo didepannya 
ini, tetapi Angel masih ingat betul wajah itu. 


"Nggak papa kan?" 


Angel diam. Dia masih menatap Deran dengan 
keterkejutannya. Deran mengambil langkah maju berniat 
akan menyentuh dahi Angel yang tadi terbentur padanya. 
Tapi dengan segera Angel melangkah mundur. 


"J-jauhin gu-e!" Setelah mengatakan itu, Angel berlari 
menuju kelasnya dengan air mata yang sudah menetes. 


Deran hanya tersenyum miris melihat itu. Dan hatinya sakit 
Angel menolaknya. 


Sekarang apa? 


Hal yang paling Angel takuti sudah terjadi. Orang di 
masalalunya kini sudah kembali lagi. Tapi kenapa baru 
sekarang? Kenapa disaat hubungannya dan Devan yang 
baru saja kandas! 


Angel terus berlari menuju kelasnya. la tak peduli akan 
tatapan aneh orang-orang padanya. Mempercepat 
langkahnya, tiba-tiba Angel kaget saat dipersimpangan 
koridor ia tak sengaja kembali menabrak seseorang. 


Bughhh 


Pinggangnya ditahan erat agar ia tak jatuh kebawah. Angel 
mendongak melihat wajah orang yang ia tabrak. Sedikit 
lega karna orang itu adalah Devan. Tapi jantungnya kini 
juga semakin berdegub kencang. Mereka saling tatap. 
Devan menatap Angel datar tanpa senyuman. Dingin. 


Angel tersenyum dan langsung memeluk Devan dengan 
begitu eratnya menenggelamkan wajahnya dalam dekapan 
dada Devan. Devan kaget dan heran. la dapat merasakan 
deguban jantung Angel yang berdetak sangat cepat. Dan 
tubuh gadis itu bergetar. 


Devan belum membalas pelukan Angel. la masih diam 
memegang pinggang gadis itu. Ingin bertanya mengapa 
Angel terlihat ketakutan, tapi bibirnya seolah enggan. 


Dari arah Angel berlari tadi, Devan melihat seorang cowo 
dengan nafas memburu. Cowo itu menatap Angel dengan 
tatapan yang tak bisa Devan artikan. Devan hanya 
berkerinyit bingung. Namun satu hal yang terlintas 
diotaknya. Lelaki itu yang membuat Angel ketakutan. 


Lelaki itu menatap Angel lalu menatap Devan. Tatapan 
mereka terkunci. Devan menatapnya dengan begitu tajam. 
Balas memeluk Angel, Devan mengeratkan pelukannya dan 
mengusap punggung gadis itu agar bisa lebih tenang lagi. 


"She is mine!" Batin Devan berucap menatap cowo itu. 


Cowo itu adalah Deran. Dia menyusul Angel. Dan sekarang 
ia menyesal telah menyusul gadis itu. Berputar badan, ia 
kembali ke kelasnya. 


Devan dapat melihat cowo itu pergi dengan tangan 
terkepal. Siapa dia? Pikiran Devan bertanya-tanya. 


KKK 


Devan menyesap rokok ditangannya dalam-dalam sebelum 
akhirnya ia hempaskan rokok itu kebawah lalu menginjak 
agar api disana padam. 


Menatap teman-temannya yang kini berdiri menunggunya 
berbicara, Devan diam sejenak. 


Mereka kini tengah bolos dan berada di rooftop. 


"Gue mau Lo semua bantu gue jagain Angel." Perintah 
Devan menatap datar teman-temannya. 


Semuanya diam tapi kepala mereka tetap mengangguk. 


"Dan jauhin dia dari murid baru itu." 


Semuanya masih diam. Mereka saling tatap satu sama lain 
dengan dahi berkerut bingung. 


"Siapa?" tanya Kenan tidak tau siapa anak baru yang 
dimaksud Devan. 


Devan mengotak-atik ponselnya. Kemudian dia 
menyodorkan layar ponselnya menunjukkan sebuah foto 
disana. 


"Dia!" ucap Devan menunjukkan foto cowo yang berani- 
beraninya membuat Angel ketakutan. Tadi saat setelah 
Devan mengantar Angel ke kelas, ia tak membuang waktu 
lama, Devan langsung mencari tau siapa cowo itu. 


Hati Devan sakit saat ia tau orang itu adalah Deran mantan 
Angel. Tapi hatinya juga sedikit lega karena Angel terlihat 
menjauhi cowo itu. 


"Kenapa dengan dia?" tanya Gery setelah dia melihat foto 
yang Devan tunjukkan mereka. Ia tak mengenali siapa cowo 
itu. 


"Gue nggak tau pasti. Tapi gue yakin dia berbahaya, sebab 
Angel tadi sampai ketakutan." Jelas Devan enggan 
menyebut siapa Deran. Mendengar itu membuat mereka 
semua mengangguk mengerti. 


"Gue mau." Devan menunjuk Aldo "Pantau ini orang!" 


"Dan, Lo." Devan menunjuk Satya. "Pantau ini orang!" Devan 
menunjukkan sebuah foto lagi. 


"Ini siapa lagi?" tanya Satya. 


"Bima." 


"Kenapa dengan dia?" tanya Satya lagi. 


"Mereka sahabatan dan nggak menutup kemungkinan 
bersekongkol." Satya mengangguk paham. 


"Gue, Kenan dan Gery." Devan menatap Gery dan Kenan 
bergantian. "Jagain Angel." 


"Ger?" Panggil Devan yang melihat Gery seperti sedang 
berfikir. 


"Hm." 


"Gue nggak bisa jagain Angel dari dekat. Cuman Lo! Dan 
gue berharap sama Lo." 


Gery mengangguk. Tanpa disuruh 'pun ia pasti akan 
menjaga Angel. 


TBC 
Deran Arya Wijaya... 


Cuman mau bilang, kalian berhak berpendapat; Angel 
gimana, Devan gimana. Aku ndak masalah ges. 


Oiya, aku mau hiatus dulu boleh kan? Boleh dong 


Makasih buat yang selalu baca, komen, vote, nungguin, dah 
follow aku juga. Big love buat kalian . Jujur, kalian 
penyemangat ku guys 


I love you, all 


Seeyou, love you guys 


51. 


Deran Arya Wijaya 


Jika mimpiku jauh lebih indah dari kenyataannya, maka 
biarlah aku untuk terus bermimpi. Mungkin dengan begitu 
aku akan jauh lebih baik. 


Tapi jika mimpiku sama saja dengan kenyataanya, maka aku 
hanya bisa pasrah menerima takdir ini. 


"Setelah aku terima kamu dalam hidupku dan buat aku 
bahagia akan hadirnya kamu, mengapa kamu ingin pergi 
dan meninggalkan ku?" tanya Angel pada Devan yang 
berdiri tepat didepannya. Wajahnya datar tanpa senyuman 
manisnya, sorot mata tajam dengan tatapan dingin, cowo 
itu terlihat acuh. 


"Lo sadar kalau Lo itu egois?" Angel menggeleng pelan 
menjawab pertanyaan Devan. 


"Belajar untuk terbuka sama gue. Kalau Lo berhasil, gue 
nggak akan pergi. Bisa?" 


Angel diam tak menjawab ucapan Devan. Ia terlihat 
bimbang. 


Devan terkekeh, "Lo nggak akan bisa!" Angel dengan cepat 
mengangkat kepalanya menatap Devan. 


"Sekarang gue nggak akan ngusik hidup Lo lagi." 


Angel menggeleng keras menolak ucapan Devan. "Nggak! 
Apaan, sih, Dev? Kamu pacar aku dan aku pacar kamu!" 


"Nggak lagi sekarang," jawabnya datar melirik Angel sekilas. 


"Kamu apa-apaan, sih?! Jangan kayak gini, kamu juga udah 
janji sama aku buat nggak pernah ninggalin aku." 


“Gue salah untuk itu dan gue minta maaf." 


Angel tertawa renyah, "Nggak semudah itu! Kamu udah 
masuk ke dalam hidupku dan kamu udah berhasil buat aku 
terbiasa akan hadirnya kamu. Setelah itu kamu mau pergi?" 


"Iya," Jawabnya cuek. 


"Dev, jangan kayak gini! Aku udah nyaman sama kamu. Aku 
juga sayang-" 


"Gue nggak bisa dan gue harus pergi!" Potong Devan 
membuat Angel menjatuhkan air mata. 


"Nggak! Aku nggak bolehin kamu pergi!" Angel mendekati 
Devan dan meraih cowo itu, namun Devan semakin jauh. 


"Dev?! Aku belum bolehin kamu pergi!" Angel menjerit 
mengejar Devan yang semakin dikejar semakin jauh lalu 
hilang dibalik kabut tebal. 


"Dev?" Panggil Angel gemetar. la mencari Devan kesana 
kemari namun nihil, Devan sudah menghilang. 


"Devan?" 


"Dev, kamu dimana? KAMU NGGAK NINGGALIN AKU, KAN? 
DEV, AKU BELUM IZININ KAMU PERGI! DEW 
DEVAAANNNN!!" 


"Kak?" Seorang gadis dari tadi sudah berusaha 
membangunkan Angel yang tertidur di perpustakaan. Ia 
terus mengguncang sang empu agar terbangun. Pasalnya 


gadis itu melihat Angel yang tertidur dengan raut gelisah. 
Bahkan keningnya sudah basah karna keringat. Dan disudut 
matanya ada cairan bening pertanda ia menangis. 


"Kak? Kakak bangun!" la terus mencoba membangunkan 
hingga beberapa menit kemudian terlihat Angel mulai 
bereaksi membuka mata. 


Mengerjapkan mata beberapa kali, ia menyesuaikan cahaya 
yang masuk ke dalam matanya. Perlahan kesadaran mulai 
menghampirinya, mengangkat kepala Angel menatap adik 
kelasnya yang duduk disampingnya. 


Wajah cantik tapi terlihat tidak baik-baik saja. Lingkaran 
hitam dimatanya, bibir putih pucat, ada beberapa memar 
diwajahnya, dan gadis itu terlihat tidak bersemangat. 
Perlahan ia mengukir senyum padanya. 


"Udah bel pulang kak," ujarnya memberi tahu. 


Angel tersadar lalu ia melirik arloji ditangannya. Sekarang 
waktu sudah menunjukkan pukul tiga. 


Angel mengusap wajahnya pelan, "Eh? Gue nangis?" 
gumam Angel mengelap sisa-sisa tangisnya. 


"Kakak dari tadi nyebut nama kak Devan terus. Kakak mimpi 
buruk?" tanya gadis itu. 


Angel menoleh dan menatap gadis itu. Hanya diam, Angel 
kembali dibuat ingat akan mimpinya. Perlahan Angel 
mengangguk menjawab. 


"Itu cuman mimpi dan bunga tidur. Jangan ambil pusing 
kak," ujarnya menenangkan saat melihat Angel murung. Ia 
pikir Angel pasti mengingat mimpinya. 


"Tapi kali ini, itu kenyataannya," jawab Angel lirih. 


Gadis itu terdiam, ia tau maksud Angel. Belum lagi kabar 
yang sudah tersebar disekolahnya. 


"Terkadang mimpi hanyalah sebuah petunjuk. Petunjuk agar 
kita dapat menyelesaikan masalah yang saat ini tengah kita 
hadapi. Mungkin saja mimpi buruk yang kakak dapati itu 
punya maksud tertentu." 


Angel menatap gadis itu dalam. Ia berusaha memahami tiap 
kata yang keluar dari mulutnya. Petunjuk? Maksud tertentu? 


"Belajar untuk terbuka sama gue. Kalau Lo berhasil, gue 
nggak akan pergi. Bisa?" 


"Salah gue memang yang terlalu tertutup dengannya. 
Hingga sekarang gue kehilangan dia dan gue menyesal." 
Sesal Angel lalu menutup wajahnya dengan kedua 
tangannya. 


"Memang, sih, dalam suatu hubungan itu keterbukaan satu 
sama lain harus ada. Soalnya dengan begitu dia tau kalau 
kita percaya dengannya. Tapi, berusaha untuk terbuka juga 
sulit. Belum lagi jika itu sesuatu yang besar." 


Angel mengukir senyumnya menatap gadis disampingnya 
ini. Bijak sekali, pikir Angel. 


"Kakak sama kak Devan masih bisa bersatu. Jika Tuhan 
memang mentakdirkan kalian bersama, maka bagaimana 
'pun caranya dan sebanyak apapun rintangannya, la pasti 
akan menyatukan kalian kembali." 


"Ada yang bilang, titik tertinggi mencintai adalah 
mengiklaskan. Menurut Lo, apa gue harus mengiklaskan dia 
jika dia bukan buat gue?" 


"Jika takdir Tuhan begitu, mau tak mau kakak harus iklas. 
Mungkin dibalik itu Tuhan telah menyiapkan seseorang yang 
jauh lebih baik." 


"Gue dulu pernah begitu mencintai seseorang hingga gue 
lupa kalau dia bisa saja pergi. Dan saat itu terjadi gue 
menyesal karna telah menaruh harap padanya. Namun 
untuk sekarang gue nggak mau untuk kehilangan lagi." 


Gadis itu menatap Angel sedih, ia tau persis rasa sakit yang 
Angel rasakan. Bahkan lebih. 


"Kakak tau? Kakak sama dia masih bisa bersatu, sebab 
kalian memiliki satu keyakinan yang sama." 


Angel menatap gadis itu bingung. Perlahan senyum gadis 
itu luntur berganti dengan kesedihan. 


"Pernah nggak dengar tentang cinta beda agama?" Angel 
mengangguk pelan. 


Gadis itu tersenyum, "Disaat aku ke gereja, dia ke mesjid. 
Disaat dia bertampung tangan untuk berdoa, aku 
menyatukan tangan untuk meminta." 


"Tuhan itu satu, hanya saja kepercayaan kami padanya yang 
berbeda. Dan itu sangat menyakitkan." 


Angel terhenyak mendengar ucapan gadis itu. Ternyata ada 
kisah cinta yang jauh lebih menyakitkan dari padanya. 


Sejenak Angel sadar, bahwasanya ada seseorang yang akan 
jauh lebih menderita dari padanya. Salahnya memang 
menganggap dirinya yang paling tersakiti. 


Kembali menatap gadis disampingnya ini, Angel malah jadi 
tertarik bertanya tentang memar diwajah gadis itu. 


"Nama kamu siapa?" tanya Angel ramah. Gadis itu 
mengerjap kaget, entahlah Angel tak tahu apa yang 
membuat gadis itu kaget. 


"K-kak? Kak Angel, kan?" tanyanya hati-hati. 


Angel mengerutkan kening bingung dengan tersenyum 
samar melihat tingkah gadis disampingnya ini. 


"Iya, aku Angel." 


Gadis itu menggaruk tengkuknya yang tak gatal. "Kenapa 
beda sama cerita yang aku dengar. Orang-orang bilang 
kakak itu judes." Ia baru sadar sedari tadi berbicara panjang 
lebar dengan Angel, gadis itu terlihat ramah. 


Angel tertawa pelan, "Orang seperti kamu nggak pantes aku 
judesin." 


Gadis itu ikut tertawa, "Nama aku Viorana Starla. Biasa 
dipanggil Star." 


Angel mengangguk, "Salam kenal Star." 
"Heheh, iya kak." 


"Kalau aku boleh tau, kamu kenapa bisa punya banyak 
memar gini?" tanya Angel bingung menatap memar diwajah 
Starla. 


Starla terlihat bingung ingin menjawab apa. "Oh ini, ya?! 
Nggak apa-apa kak, aku itu anaknya pecicilan. Jadi nggak 
hati-hati suka nyungsep. Makanya jadi gini," jawabnya 
terkekeh. 


Angel sedikit tidak percaya. Pasalnya Angel tau setiap 
bentukan memar jika diwajah. Apalagi itu memar seperti 


sehabis dipukul. 


"Kamu kalau ada masalah cerita ke aku aja nggak apa-apa. 
Aku siap denger cerita kamu, Star. Kalau kamu butuh 
bantuan, sebisa mungkin akan aku bantu." 


Starla tersenyum, "Kakak baik, makasih, yah?" Angel 
mengangguk. 


"Aku boleh minta peluk?" tanyanya. 


Tanpa menjawab Angel langsung membawa Starla ke dalam 
pelukannya. 


"Kapan 'pun kamu minta peluk aku bakal siap." 
"Makasih kak." 


Sekarang Starla tau, seseorang yang terlihat jahat 
sebenarnya tidak begitu. Mungkin saja mereka sengaja 
terlihat buruk untuk menutupi hatinya yang sebenarnya 
sangatlah baik. Dari Angel ia belajar, bahwa yang jahat 
belum tentu penjahat sebenarnya. Dan yang baik belum 
tentu yang terbaik. 


KKK 


Angel menuruni tangga setelah ia mengambil tasnya 
dikelas. Berniat ingin pulang, ia malah mandapati Devan 
yang berjalan tak jauh didepannya. Hanya diam ditempat, 
Angel menghela nafas menatap Devan yang sudah melesat 
jauh. Sekarang semuanya sudah berbeda. Kebahagiaan 
yang dulu ia punya hilang bersama perginya Devan. 


Saat ini ia hanya berharap mereka kembali bersama. Akan 
sulit memang, tapi akan ia coba. 


"Angel?" Seseorang memanggilnya membuat ia menoleh 
pada sumber suara. Membulatkan mata, Angel terdiam 
ditempat saat Deran berjalan sedikit berlari padanya. 


Angel saat ini belum siap untuk bertemu dan menghadapi 
Deran. Ia belum siap saat bersama Deran nanti mereka pasti 
akan membahas tentang masalalu. Masalalu yang mati- 
matian berusaha Angel lupakan. 


"Ngel, ayo pulang!" Gery datang dan langsung menarik 
Angel pergi bersamanya sebelum Deran sampai padanya. 
Bernafas lega, Angel bersyukur Gery datang tepat waktu. 


Gery terus menggenggam tangan Angel membawa gadis itu 
menjauh dari Deran. Untung saja Gery tadi melihat Angel 
yang akan dihampiri oleh Deran dengan cepat ia menarik 
Angel pergi dari sana. 


Sekarang ia mengerti betapa takutnya Devan saat melihat 
Angel ketakutan seperti itu bertemu Deran. 


Belum lagi tadi saat tak ada siapa-siapa bersamanya, Gery 
menyelusup masuk ke situs sekolah mencari-cari data 
tentang Deran. Lalu betapa terkejutnya Gery saat ia berhasil 
masuk semakin dalam ia menemukan sebuah foto. Dan foto 
itu adalah foto Angel berdua bersama Deran. 


Gery memang tidak tau apa-apa tentang siapa mantan 
Angel. Ia hanya tau Angel punya mantan sebelum SMA. Dan 
Deran adalah mantan Angel. Pantas saja Devan tidak 
menyebutkan siapa Deran sebenarnya. 


Deran menggeram marah dengan tangan terkepal melihat 
kepergian Angel dan Gery. 


"Terus kejar! Gue yakin bakal balik lagi ke Lo!" Bima datang 
menepuk bahu Deran. 


"Mungkin sekarang bakal sedikit sulit. Nggak tau kenapa, 
gue ngerasa anak Tiger seperti ngejaga Angel jauh dari 
gue." Deran terus menatap punggung Angel yang terus 
menjauh lalu hilang dipersimpangan koridor. 


"Dia udah putus sama Devan, itu menurut gue udah cukup 
supaya rencana Lo berjalan lancar." 


Deran menoleh pada Bima dan dia menggeleng, "Ini 
semakin sulit!" ujarnya lalu pergi. 


Bima bingung, ia menggaruk rambutnya yang sama sekali 
tak gatal. "Semakin sulit?" gumamnya. 


"Ini bocah misterius amat!" kesal Bima lalu segera berlari 
menyusul Deran. 


kakak 


Saat ini di basecamp anak Angel's, ia sedang duduk berdua 
saja dengan Satria yang ada disamping. Mereka sedari tadi 
hanya diam tanpa pembicaraan. 


Angel diam hanya karna pusing memikirkan masalahnya 
saat ini. Hubungannya dengan Devan sudah hancur. Dan 
sekarang Deran datang mengusik ketenangannya di 
sekolah. 


"Cat?!" Panggil Satria pada Angel yang sedang termenung. 


Angel menatap Satria jengkel. Menendang kaki cowo itu 
kuat, ia tak suka dipanggil begitu oleh Satria. 


"Apa, sih, Bangsat!" kesalnya. 


"Sensi amat Lo!" balas Satria 


"Angel itu artinya malaikat, BUKAN kucing Angela!" 
kesalnya menekan kata bukan. 


Satria terkekeh, "Oke damai!" ujarnya mengangkat tangan 
tak ingin Angel mengamuk. 


"Hm." Balas Angel singkat. Ia saat ini juga tidak ingin terlalu 
ribut. Masalahnya sudah banyak dan dia sudah pusing. 


"Gimana hubungan Lo sama Devan?" tanya Satria. 


Angel diam sesaat sebelum akhirnya ia menghela nafas 
pelan. "Nggak gimana-gimana," jawabnya berusaha terlihat 
baik. 


"Gue tau Lo pasti sedih, kecewa karna Devan nggak bisa 
nepatin janjinya ke Lo." 


"Salah gue memang yang udah buat dia pergi," lirih Angel. 


"Gue malah senang Lo putus," ucap Satria santai membuat 
Angel menatapnya kesal. Ia tersinggung. 


"Kenapa?" tanya Angel. 


"Kalau hubungan kalian terus berlanjut, maka siap-siap ada 
hati yang tersakiti." 


Angel diam sebelum akhirnya Satria kembali membuka 
suara. 


"Dia tulus sama Lo dan gue tau Lo juga gitu ke dia. Tapi cara 
Lo memperlakukan dia salah, Ngel. Nggak salah sih Devan 
jadi nganggap Lo nggak pernah ngehargai dia. Dan emang 
dia juga salah karna memaksa Lo untuk bercerita segalanya 
ke dia." 


"Tiga bulan Lo dan Devan menjalin suatu hubungan, 
semestinya Lo sadar kalau Devan nggak suka digituin. Boleh 
Lo nutup rahasia kita karna itu memang hak Lo. Tapi 
seharusnya Lo bisa kasih pengertian ke Devan dan buat dia 
paham akan posisi Lo." 


Angel diam mendengar semua ucapan Satria. Begitupun 
Satria yang menunggu Angel paham akan maksudnya. 


“Sok bijak Lo!" celetuk Angel akhirnya. 


Satria terkekeh mendengar kekesalan Angel. "Tapi yang gue 
bilang bener, kan?" 


Angel menatap Satria dengan menekuk bibirnya. "Iya! Salah 
gue memang," katanya. 


Satria hanya terkekeh melihat wajah kekesalan Angel. 


Cukup lama Satria memberi jeda diantara mereka hingga 
akhirnya ia kembali mengajak Angel bicara. 


"Ngel?" Panggilnya. 


Angel menoleh menatap Satria malas. Menaikkan sudut 
bibirnya, ia berkata, "Sok serius Lo!" Hujatnya melihat wajah 
Satria yang terlihat serius. 


"Dih, ngeselin amat Lo!" balas Satria dengan melempar 
bantalan sofa pada Angel. la memang akan mengatakan hal 
serius, tapi sepertinya Angel sedang PMS hari pertama, 
jadinya esmosi mulu. 


Bugh! 


"Bangsat Lo punya masalah apa, sih, sama gue?" Angel 
bangkit dari duduknya dengan mengambil bantalan sofa 


yang dilempar Satria. Mendekati cowo itu, Angel dengan 
kekesalannya memukulinya. 


"LOH, KOK NGAMOK?" Heran Satria menyilangkan kedua 
tangannya sebagai perisai penghalang agar kepalanya tetap 
aman. 


"Is nyebelin amat Lo bangsat!" Angel terus memukul Satria 
menyalurkan emosinya. 


"Ya Tuhannnnnn, berat amat cobaan hidup gue!" 
Bugh 

Plak 

Jedug 

Dugh 

Krek 

"Ahhh-" 

"WOI LU MAU BUNUH GUE APA, YA?" 
"IYAAAAAA!" 


"Is dasar sad girl!" Celetuk Satria tanpa sengaja dan itu 
memancing emosi Angel. 


"ANJIR!! SIALAN LO BANGSAT!!! AYO KITA ADU JATOS!!" 
"AISH SAK-" 
Plaaakk 


Angel menjambak rambut Satria kuat. 


"WOI SAKIT!!! LEPASIN!!" Satria mencengkram tangan Angel 
yang menarik-narik rambutnya. 


"SIAPA SURUH LO BILANG GUE SAD GIRL???" 


"LAH, KAN EMANG IYA DODOL!! LO KAN BARU PUTUS DAN 
LO JUGA UDA- ADUHHHH AW!!" 


Bugh 

Plakkk 

Prang 

Dugh 

Bugh! Bugh! Plak! Krek 

"Mak anak mu mati!" lirih Satria. 
Huftttt 


Angel menepuk-nepuk tangannya lalu ia merapikan 
rambutnya yang sedikit berantakan. Dibawahnya sekarang 
sudah ada Satria yang dalam keadaan sedang tidak baik- 
baik saja. 


"Kalian?" tanya Gleo heran yang baru datang bersama Aries 
disebelahnya. 


"Help me guys!" Lirih Satria melambaikan tangannya 
meminta tolong. Pasalnya saat ini posisinya tengah 
tengkurap dengan Angel yang ada diatas duduk pada 


punggungnya. 


"Sat? Are you okey?" tanya Aries yang kasian namun juga 
tengah menahan ketawa. 


"No! H 
Argh 


"Bangsat diam yah!" Perintah Angel menarik rambut Satria 
kembali membuat cowo itu mendongak. 


"Parah lu, Bos," ucap Gleo prihatin pada Satria. 


"Gue lagi PMS, Lo berdua jangan sampai jadi santapan gue 
berikutnya!" 


Aries dan Gery bersamaan bergidik ngeri seraya 
menggeleng pelan. 


"I'm sorry, Sat! Gue masih pengen hidup," ujar Aries dan 
Gleo bersamaan. Cewek kalau lagi PMS galaknya ngalahin 
emak-emak yang anaknya ngilangin toperware. 


aaa 


Besok harinya sepulang sekolah Angel baru tiba 
dirumahnya. 


Saat Angel akan masuk kedalam rumah, sebuah kotak besar 
bewarna hitam terletak didepan pintu rumah. Kotak itu 
terbungkus dengan cantik, namun dari dalam sana Angel 
mencium suatu bau busuk yang begitu membuatnya ingin 
memuntahkan isi perut. 


Karena penasaran, Angel tetap memberanikan diri untuk 
membuka kotak itu. Namun baru sedikit terbuka, bau itu 
semakin jelas dan mengusiknya. 


Tetap ingin membuka kotak, Angel yang kaget langsung 
menjatuhkan kotak dengan wajah yang memerah. 


"Huek... Huekkk..." Angel memuntahkan isi perutnya. 


"Huek..." 


"Ah, sial!" Umpatnya terus memuntahkan isi perutnya yang 
terasa akan keluar semua. 


Itu bangkai kucing yang sudah berulat. 


Angel menutup hidungnya. Berniat ingin masuk kerumah, 
ada secarik kertas yang menarik perhatiannya. Mengambil 
kertas itu, Angel menemukan sebuah note. 


"Hai, cat?" 


"Cat?" gumam Angel lalu masuk kedalam rumah membawa 
kertas itu bersamanya. 


Setelah membersihkan wajahnya dan meminum banyak air, 
Angel menjadi lebih tenang. Lalu ia kembali mengingat 
tentang note tadi. 


"Cat? gumam Angel bertanya-tanya. la bingung. Teror 
apalagi ini? 


Terus berfikir, Angel mondar-mandir memikirkan apa 
maksud dari peneror. Masalahnya sudah banyak, namun 
mengapa selalu saja berdatangan terus dan terus. la sudah 
capek, ia lelah dengan semua ini. 


Angel terhenti dari kegiatan mondar-mandirnya. la teringat 
akan satu hal. 


"Cat dalam bahasa Inggris artinya kucing. Yang manggil gue 
kucing selama ini cuman..." 


"Satria?" 


"Argh!!!!" Angel menggeram frustasi. Mengapa Satria? Itu 
tidak mungkin! 


Tidak mungkin orang yang selama ini menerornya adalah 
Satria. Itu sangat tidak mungkin. 


Angel ingin menangis rasanya. Mengapa teror ini mengarah 
pada anak Angel's. Semalam saat subuh hari rumahnya 
kembali di teror dengan cara membunyikan bel rumahnya 
terus menerus. Dan disana ia menjumpai Aries. Angel curiga 
pada Aries namun itu tidak mungkin. 


Lalu sekarang Satria? Apa maksudnya? Apa si peneror ingin 
Angel menyalahkan anak Angel's? 


Tapi, wait! 


Siapa yang tau akan identitas anak Angel's? Identitas 
mereka tertutup dan tidak ada seorang 'pun yang tau. 


Angel kembali berfikir. la menggigit kukunya karna bingung 
bercampur cemas. Apa ia melakukan suatu kesalahan? Atau 
ada yang tidak ia ketahui? 


"Mita?" Angel terdiam ditempat setelah sadar. Satu orang 
yang tau tentang dirinya. 


"ARGH!!!" 
"Sialan Lo Mita! Gue yakin Lo dibalik semua ini!" 


Kesal Angel ketika ia ingat saat itu ia sendiri yang 
memberitahu siapa dirinya pada Mita. Sialan! 


Tapi, saat itu Angel sudah memberi ancaman pada Mita. 
Tidak mungkin juga gadis itu akan seberani ini padanya. 
Belum lagi Mita tau dengan siapa ia sedang bermain. 


Menghela nafas panjang, Angel berusaha berfikir jernih. la 
tidak mau mengambil kesimpulan yang belum tentu itu 


kebenarannya. Tidak mungkin juga Mita karena jika dipikir- 
pikir lagi bagaimana Mita bisa tau tentang panggilan cat 
Satria padanya? 


Ponsel yang ia letak diatas nakas bergetar. Angel berjalan 
mengambil ponsel itu. Disana terpampang foto Satria. 


"Ya, kenapa?" tanya Angel langsung saat panggilan sudah 
terhubung. 


"Gue berhasil nangkap orang yang semalam berusaha 
nembak gue!" ujar Satria bangga. 


Angel tersenyum, "Bagus! Sekarang Lo dimana?" 


Angel bernafas lega. Jika orang yang bersama Satria saat ini 
penerornya, maka semua ini akan berakhir, Namun jika 
orang itu adalah anak buah si peneror, maka itu akan 
mudah untuk memaksanya membuka mulut. Karna salah 
satu dari mereka sudah bersamanya. 


"Di bangunan tua dekat-" 

Angel mengangguk tau dimana posisi Satria. 
"Gue kesana!" 

"Sip." 

TBC 
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52. 


Satria Pradipta 


Angel melangkahkan kaki jenjangnya di sebuah bangunan 
tua yang mengarah pada sebuah hutan. Bangunan ini 
adalah pabrik bekas yang sudah tidak lagi terurus. 


Memasuki sebuah ruangan di bangunan itu, Angel disambut 
dengan bau amis-- bau darah-- yang sangat menyeruak 
masuk ke indra penciumannya. 


Telunjuknya ia gunakan untuk menutup hidup agar ia tak 
terlalu mencium bau itu. Berjalan mencari sumber bau, 
Angel terhenti didepan pintu usang bewarna hijau 
bertuliskan. 


Karyawan dilarang masuk jika tidak berkepentingan! 
Angel membuka pintu itu dan... 


"Akhirnya datang juga Lo." Satria tersenyum padanya tanpa 
dosa. Padahal saat ini ia sudah berlumuran darah. 


Angel menghembuskan nafas pelan lalu berjalan mendekati 
Satria. 


"Jangan sampai mati!" Angel mengingatkan. 


"Enggak kok. Gue cuman guntingin jari-jari dia. Soalnya dari 
tadi gue suruh buka mulut dia nggak mau," ujar Satria 
menatap Angel lalu kembali menatap mangsanya. Ya, Satria 
akan menganggap seseorang mangsa jika saja seseorang itu 
tidak menuruti apa maunya. Oleh sebab itu sedari 
menunggu Angel tadi dia sudah memulai aksinya. 


"Bukan dia pelakunya?" tanya Angel menatap datar seorang 
lelaki yang diduga berumur 18 tahun. Masih muda memang, 
tapi sayang, sepertinya dia akan mati. 


Satria menggeleng, "Bukan." Lalu tangannya kembali 
bekerja. 


Shttt... Krekkk 


"Arghhhhh!!" Rintihan kesakitan kembali terdengar saat 
Satria menggunting jari terakhir, Dan sekarang dari 
kesepuluh jari tangan lelaki itu mengucurkan darah segar. 


Angel berlipat tangan tak peduli wajah kesakitan itu. 


"Minggir! Gue ambil alih," ujarnya pada Satria dan dengan 
senang hati Satria menggeser posisinya memberi Angel 
tepat. 


"Uhukkk!" Lelaki itu terbatuk saat Angel menginjak dadanya 
dengan kuat. Tanpa belas kasihan, Angel mengentakkan 
kakinya pada lelaki itu lagi. Menyiksanya tanpa rasa iba. 
Cukup kakinya yang bekerja, ia tak ingin mengotorkan 
tangannya. 


"Siapa yang nyuruh Lo?!" tanya Angel santai tapi terdengar 
tajam. 


Lelaki itu diam tidak menjawab. Saat ini ia benar-benar 
kesakitan hingga tak dapat mengeluarkan sepatah katapun 
kecuali rintihannya. 


Angel kembali menginjak tapi bukan dada melainkan perut. 
Dan itu sukses membuat lelaki itu memuntahkan darah dari 
mulutnya. Lalu Satria tersenyum. la suka saat musuh dibuat 
mati perlahan. Bagaikan psikopat ia menikmati setiap rasa 
sakit yang orang itu rasakan. 


"Mulut Lo masih utuh! Kenapa Lo nggak bisa ngomong? 
Bisu?" Sinis Angel menekan kembali kakinya pada lelaki itu. 


Satria geram, "WOI! BOS GUE NANYA ITU DAN LO HARUS 
JAWAB! MAU GUE ROBEK MULUT LO?" 


Lelaki itu mengerjap kaget mendengar suara menggema 
Satria, tetap dipertahanannya, ia masih bungkam tak ingin 
bersuara. 


"Lo sebut siapa yang nyuruh Lo, gue jamin hidup Lo masih 
panjang." Angel memberikan pilihan. 


Lelaki itu tersenyum meremehkan. 


"S-sampai ka-pan 'pun gue nggak a-kan buka m-mulut! 
Silahkan b-bunuh gue ib-lis!" 


BUGH!!! 
"Arg h f Zu 


Satria menendang kuat kaki lelaki itu hingga membuat 
tubuhnya terbalik. Angel mendekat lalu dengan kakinya ia 
balik kembali tubuh lemah itu. 


Angel menampilkan seringainya. "Lo bakal mati, tapi 
perlahan!" 


Mengeluarkan pisau kecilnya dari balik saku celananya, 
Angel merobek kaos lelaki itu. 


Srettt 


"Gue kembali kasih Lo pilihan. Hidup atau ...... Mati?" Angel 
menggoreskan ujung pisau pada dada si cowo. Dan Angel 
tersenyum puas saat melihat wajah ketakutan itu. 


"G-gue ng-gak bisa ka-sih tau s-siapa dia. T-api di-a seorang 
pria p-paruh baya dan s-seorang gadis SMA." 


Angel dan Satria saling pandang mendengar ucapan dari 
lelaki itu. Mereka saling tatap dengan otak yang berfikir. 
Siapa seseorang yang dimaksud? 


"Siapa? Kasih tau gue! Gue janji hidup Lo akan aman!" ujar 
Angel mendesak. Lelaki itu diam tampak berfikir. 


"Percaya sama kita! Lo bakal kita lindungi." Tambah Satria 
berusaha menyakinkan. 


Wajah lelaki itu terlihat bimbang. la ragu akan 
mengatakannya apa tidak. 


"G-gue nggak ta-u!" ujar lelaki itu akhirnya. Angel menghela 
nafas kecewa. Satria emosi. 


"LO MAU MAININ KITA?!" 


"S-sum-pah, gue nggak tau s-siapa mereka. Me-reka pakai 
to-peng!" 


"Nggak usah bo-" 
DOORRR!!! 


Angel dan Satria kompak memejamkan mata mereka saat 
suara tembakan menggema di ruangan ini. Bercak darah 
terasa mengenai wajahnya. Membuka mata, mereka kaget 
mendapati lelaki tadi sudah tewas dengan kepala yang 
sudah hancur. Otak lelaki itu berserak. 


Menoleh pada arah dimana datang tembakan, mereka kaget 
mendapati Aries berdiri didepan pintu. 


"Ar?" kaget Angel. 


"Bego! Itu orang tadi udah hampir buka mulut! Kenapa 
malah Lo tembaki?" Geram Satria. 


Aries berjalan santai mendekati Angel dan Satria. "Percuma! 
Dia nggak akan buka mulut," ujarnya menyimpan kembali 
pistol yang ia gunakan tadi dibalik bajunya. 


Angel menyipitkan mata menatap curiga Aries. Mengingat 
kejadian Minggu lalu dimana Aries yang berkata sedang 
meronda dirumahnya dan mendapati cowo ini disini, tak tau 
mengapa Angel malah menaruh curiga. 


"Ar? Gue curiga sama Lo!" To the point Angel. 
Aries dan Satria kompak menatap bingung Angel. 
"Maksud Lo?" Heran Aries tak mengerti. 


Angel diam, ia tidak melanjutkan bicaranya. la takut ini 
hanya perasaannya saja. 


"Lo curiga gue ada hubungannya sama ini semua?" tanya 
Aries yang mengerti akan pikiran Angel. 


"Bukan gue yang ngomong!" 
"Ngel?" Aries tak habis pikir mengapa Angel mencurigainya. 
"Udah-udah!" Lerai Satria. "Mungkin cuman salah paham!" 


Angel tak lagi peduli, ia berjalan keluar meninggalkan Satria 
dan Aries. 


"Bereskan mayat itu!" Suruh Angel sebelum benar-benar 
meninggalkan tempat. 


Satria dan Aries menatap kepergian Angel hingga gadis itu 
menghilang dibalik pintu. Kemudian mereka saling tatap 


sebelum akhirnya menatap mayat dibawah mereka. 


"Ulah Lo, Ar! Bukan gue!" ujar Satria angkat tangan lalu 
berlari keluar menyusul Angel. 


Sekarang tinggal Aries seorang disana menatap kepergian 
Satria dengan mata terbuka lebar. 


"Woi, Sat?!" Percuma ia memanggil, Satria sudah 
menghilang. 


"Dih, yang tugasnya membereskan mayat, kan, Tomi. Bagus 
gue suruh Tomi kesini." Setelah itu ia sibuk mengotak-atik 
ponselnya berniat menelpon Tomi. 


Cukup lama panggilannya tidak juga kunjung diangkat. 
Hingga panggilan kedua baru terdengar suara Tomi. 


"Halo, Tom?" 


"Ya, apa?" Saut disebrang sana terdengar serak. Aries pikir 
Tomi mungkin tadi sedang tidur. 


"Beresin, nih! Ngurus mayat bukan tugas gue." 


Tomi yang tadi terpejam langsung melek karna kaget. "Hah? 
Mayat? Kapan kita beroperasi?" 


"Buruan kesini! Nanti gue ceritain!" ujar Aries mendesak 
suruh cepat. 


"Ck! Main aja nggak ngajak gue. Tiba suruh beres-beres gue 
dibutuhkan!" kesalnya. Definisi teman datang waktu ada 
maunya doang itu gini! 


Aries tertawa, "Tugas Lo, sih! Ya terima aja." 


"Biadab emang Lo!" 


Aries tertawa semakin kencang. 


KKK 


Dilain tempat Devan baru saja tiba di markas Tiger. 
Memarkirkan motornya, Devan turun lalu meletak helm 
disana. Berjalan akan masuk ke dalam markas, Devan malah 
melihat Kenan sedang berbicara dengan seseorang ditelpon. 


Sedang ingin menjahili Kenan, Devan mendekat berniat 
akan mengejutkan cowo itu. Namun selangkah lagi niatnya 
terurungkan saat ia mendengar Kenan berbicara serius. 
Melihat itu Devan jadi ingin mendengar lebih lanjut. 


"Gimana dengan keadaan Lo?" Devan menajamkan 
pendengarannya. 


"Gue harap Lo cepat kembali." 


Devan berusaha mendengar balasan dari balik telpon, tapi 
percuma, tetep tidak terdengar. 


Kenan lagi telponan sama siapa? Pikir Devan. Tak ingin 
mencampuri urusan Kenan, Devan berniat akan pergi, 
namun baru selangkah ia terhenti saat mendengar Kenan 
menyebut namanya. 


"Lo yakin nggak mau kasih kabar ke Alarik?" 


Devan semakin mendekati Kenan. Rasa penasarannya saat 
ini sudah di ubun-ubun. 


"Cepat atau lambat dia bakal tau," ujar Kenan lagi. 


Devan kini sudah berdiri tepat dibelakang Kenan. 
Memegang bahu Kenan, Devan menangkap wajah kaget dari 
cowo itu. 


"Lo? Sejak kapan disini?" Kenan menurunkan ponselnya dari 
telinga. 


Devan menatap heran Kenan yang kaget. "Santai, Ken! Lo 
telponan sama siapa, sih? Siapa yang sakit?" tanya Devan 
yang mengingat Kenan menanyai keadaan orang itu. 
"En--nggak! Bukan siapa-siapa." Elak Kenan berbohong. 
Devan menyipit curiga dengan terkekeh kecil. 

"Hallo?" 

"Ken? Lo masih disana, kan?" 


"Kenan?" 


Samar-samar Devan mendengar panggilan dari ponsel 
Kenan yang masih menghubungkan panggilan. Menatap 
Kenan yang terlihat panik, Devan dengan cepat merampas 
ponsel ditangan cowo itu. 


"AI!" Cegat Kenan tapi terlambat. Ponselnya sudah 
berpindah ke tangan cowo itu. 


Devan menatap Kenan sebentar sebelum akhirnya ia 
menatap ke layar ponsel Kenan. Lalu betapa terkejutnya ia 
melihat nama yang ada disana. 


Cerly 


"Lo udah berhubungan sama dia dan gue nggak dikasih 
tau?" tanya Devan langsung membuat seseorang yang dari 
tadi berbicara ditelpon langsung diam. Dia mengenali suara 
itu. 


"Vandra?" Kagetnya. 
(Red: panggilan khusus dari Cerly buat Devan) 


"AI? Ini nggak seperti yang lo pikir!" ujar Kenan takut Devan 
berpikir yang tidak-tidak. 


Devan menelan rasa kekecewaan saat tau Kenan masih 
mengelak. Padahal jelas-jelas dia melihat sendiri secara 
langsung. Diponsel ia melihat panggilan terhubung dengan 
seseorang bernama Cerly. Lalu disana juga terdengar suara 
seorang gadis. 


"Van? Dengerin aku! Ini bukan salah Kenan, ini salah aku!" 
ujarnya membela. 


Devan menarik nafas dalam. Matanya memanas menahan 
sesak pada dadanya. Ternyata orang yang selama ini ia 
percaya malah.... mengecewakan. 


Berusaha menahan emosinya, Devan menghembuskan 
nafas kasar. Lalu ia arahkan telpon itu pada telinganya. 


"Cer?" Devan mendengar Isak tangis dari sana. Gadis itu 
menangis. 


"Van, aku yang salah, hiks ... A-aku yang minta Kenan buat 
diam." Isaknya menjelaskan. 


"Kenapa?" tanya Devan singkat. Jujur ia marah, Ia kecewa. 


Gadis itu masih diam terisak. la belum menjawab 
pertanyaan Devan. 


"Kamu nggak mau ketemu aku lagi?" tanya Devan lirih. 
"Bu-kan, hiks." 
"Terus?" 


"A-aku nggak ma-" 


Beeppp... 
Panggilan terputus dan ponsel dirampas kasar dari Devan. 


"Adek gue lagi masa pemulihan, harus banyak istirahat." 
Gery menyerahkan kembali ponsel kepada Kenan. 


Devan mengerutkan dahi bingung. Dia kaget dan tidak 
mengerti akan maksud perkataan Gery. 


"Adek Lo? Cerly... adek Lo?" 
"Ya." 


Devan berdecih. Ia kembali menelan rasa kecewa yang amat 
dalam. Menatap Kenan, ia mendapati Kenan yang hanya 
diam. 


"Lo tau?" tanyanya. Perlahan Kenan mengangguk. 
"Tapi gu-" 


"Munafik kalian, sat!" Meninju tembok disampingnya, Devan 
menyalurkan amarahnya disana. Menatap Gery dan Kenan 
bergantian, Devan tersenyum membuang wajah sebelum 
akhirnya ia pergi meninggalkan markas. 


KKK 


Hujan deras menguyur kepadatan ibu kota Jakarta malam 
ini. Dengan kecepatan maksimum ia melajukan motornya 


menerobos hujan lebat. Tak peduli lagi akan nyawanya, 
bahkan truk besar pengangkat kayu-kayu ia salip tanpa 
mengurangi kecepatan motornya. 


la tengah menyalurkan emosinya yang saat ini benar-benar 
mendidih. Bahkan bukannya mengurangi laju motor, ia 
malah semakin menambah kecepatan. 


Matanya terasa panas siap akan menjatuhkan air mata. 
Semua orang mengecewakannya. Wajah-wajah mereka 
terbayang oleh Devan. 


Mulai dari adiknya yang dulu bunuh diri karna depresi, 
mamanya yang tidak bisa mengiklaskan itu, Angel yang 
tidak pernah bisa menghargainya, sahabat yang dari dulu ia 
percaya, Gery yang juga termasuk bagian dari hidupnya. 
Sekarang mereka semua berputar dalam pikirannya seolah 
tertawa mengejek. 


"Arghhhhh!!! Salah gue memang yang terlalu menaruh 
kepercayaan sama kalian." Devan berteriak kuat dibalik 
helmnya. 


Devan memejamkan kuat-kuat matanya mengusir genangan 
air yang menumpuk pada kantong mata. Dadanya begitu 
sesak. Kini cairan bening itu jatuh perlahan disudut 
matanya. 


Aku rasa kalian semua pasti tau gimana sakitnya 
dikecewain. Apalagi sama seseorang yang bener-bener kita 
sayang. 


Devan terus melaju hingga didepan sana matanya yang 
buram karna air mata melihat sebuah truk yang sedang 
melintas. Mengerjapkan mata beberapa kali, jantungnya 
seketika berdegub cepat saat sebentar lagi motornya akan 


menabrak truk itu. Berusaha menekan rem pada motornya, 
Devan kewalahan saat laju motornya tidak bisa lagi diatasi. 


"Argh! Sial!"  Umpat Devan mengambil langkah 
membelokkan stir motornya. 


BRUAK!!! BUGH!!! 


Motornya menghantam kuat trotoar hingga hancur tak 
berbentuk. Tubuhnya terlempar cukup jauh dari letak motor. 
Dan kepalanya langsung terbentur kuat pada aspal. Darah 
segar sudah tergenang bercampur dengan air hujan. Bau 
amis menyeruak masuk kedalam Indra penciumannya. 
Perlahan pandangannya mulai pudar. 


Devan merentangkan tangannya. Sakit yang ia rasa tidak 
berasal dari kepalanya, melainkan dari dadanya. Begitu 
menusuk hingga nafasnya naik turun. 


Pandangannya semakin buram, suara kegaduhan mulai 
menghampirinya. la pikir itu warga sekitar yang akan 
menolongnya. Perlahan mereka semakin dekat dan perlahan 
Devan tidak bisa mendengar mereka. Hingga sekarang 
samar-samar diatasnya Devan melihat warga sudah 
berkumpul menatap prihatin padanya. 


Sebelum matanya benar-benar tertutup, Devan tersenyum 
saat wajah seorang gadis terbayang dipikirannya. 


"Gue sayang sama Lo, Angel." Lalu matanya terpejam dan 
rasa sakit yang menyesakkan dadanya hilang. 


daa 
Angel saat ini tengah kesulitan untuk tidur. Sedari tadi ia 


berusaha agar terpejam tapi matanya sangat sulit 
melakukan itu. Perasaan gelisah saat ini tengah 


mengacaukan suasana hatinya. Bergolek kesana kemari 
mencari posisi nyaman namun percuma. la tetap tidak bisa 
tertidur. 


Drtttt, drrtttt. 

Angel baru saja akan memejamkan matanya kembali saat 
ponselnya bergetar. Meraba-raba dimana letak ponselnya, 
Angel bingung saat melihat nama Kenan terpampang 
disana. Tapi tak bisa dipungkiri, saat ini Angel malah 
merasakan detak jantungnya berdegub cepat. Entah 
mengapa ia menjadi cemas akan .... Devan. 


"Ha-lo?" Angel bergetar. la menggigit bibir bawahnya. 
"Ke rumah sakit sekarang, dia kritis," ujar Kenan datar. 


Angel kaget, ia semakin bergetar, tangannya dingin. "Siapa 
yang kritis?" 


Pikirannya saat ini tengah dihantui dengan nama Devan. 
Tapi hatinya berdoa agar hal yang ia takuti tidak nyata. 


"Devan." 


Air matanya lolos begitu saja. Jadi apa yang ia pikir adalah 
nyata? 


"Dia kenapa?" 
"Kecelakaan." 


"Hiks..." Angel tak bisa lagi menahan Isak tangisnya. Ia 
langsung turun dari tempat tidur. Mengambil kunci motor 
yang ia letak di nakas, Angel langsung berlari menuruni 
tangga. Bahkan ia tidak peduli akan piyama yang ia 
kenakan. 


Mengarahkan ponsel yang masih terhubung dengan Kenan, 
Angel berbicara dengan kakinya yang terus menuruni 
tangga. 


"Ken, Lo nggak lagi bohong, kan?" Panik Angel benar-benar 
takut. 


"Nggak, gue serius." 


Angel terdiam mendengar isakan kecil dari Kenan. Sekarang 
rasa sesak semakin menyakiti hatinya. Jadi Kenan berkata 
jujur. 


Angel mematikan ponselnya, ia langsung berlari menuju 
garasi mengeluarkan motor sport-nya. 


Cukup lama ia menghabiskan waktu dijalan hingga kini ia 
sudah memarkirkan motor dihalaman rumah sakit. 


Orang-orang menatap aneh Angel yang berlari dengan 
menangis. Belum lagi mereka heran melihat Angel yang 
hanya mengenakan piyama. 


Mengacuhkan itu, Angel langsung ke resepsionis untuk 
bertanya. 


"Pasien atas nama Devandra Agtalarik!" ucap Angel 
mendesak. Nafasnya naik turun, ia benar-benar khawatir. 


Suster itu menatap Angel lalu paham bahwa ini darurat. 
Segera mengecek komputer melihat daftar riwayat pasien. 
"Ada di UGD akan melakukan operasi." Suster itu 
memberitahu dengan tangan menunjuk letak UGD. 


Tanpa mengucap terimakasih, Angel langsung berlari 
menuju letak UGD. Ketika sampai, ia melihat Kenan, Gery, 


Aldo, dan Satya sudah berdiri menunggu dengan raut yang 
sama cemasnya. 


Angel terhenti tak jauh dari mereka, berjalan perlahan 
mendekat, air mata tak henti-henti jatuh membasahi 


pipinya. 


Angel mengintip dari balik kaca bening ruangan dimana 
Devan berada. Disana ia melihat Devan terpejam dengan 
tubuh yang dipenuhi dengan darah. Wajah dan bibir yang 
begitu pucat. 


Angel kembali menangis dan kali ini lebih deras. Ia 
menengadah keatas memejam matanya kuat merasakan 
sesak di dadanya. Tangannya juga ikut terkepal. 


"Arkhhh!!" Erangnya berteriak menahan rasa sakit dirongga 
dadanya. 


"Dev, hiks..." Isaknya lirih. 


Gery datang mendekati Angel dan langsung membawa 
gadis itu dalam pelukannya. Perlahan Angel membalas 
pelukan Gery. Lalu menangis sejadi-jadinya disana. 


"Hiks, kenapa bisa?" tanyanya terisak. la memukul pelan 
dada bidang Gery. 


Perlahan Gery menggeleng. Ia tidak tau mengapa Devan 
bisa sampai seperti ini. 


"Ini salah gue!" ucap Kenan yang menunduk dengan 
mengacak-acak rambutnya. 


Angel menoleh pada Kenan, menjauhkan tubuhnya pada 
Gery, ia menatap Kenan bingung. 


"Maksud Lo apa?" 


Kenan mengangkat kepalanya menatap Angel. Cukup lama 
dia diam, hingga akhirnya ia buka suara. 


"Sebelum kejadian ini, gue buat dia kecewa. Ini salah gue, 
gue tau Alarik paling nggak suka dikecewain. Tapi gue 
malah ngelakuin itu!" 


Angel termenung, dikecewain? 


Angel tertawa pelan dengan air mata yang terus mengalir. 
"Gue selama ini ngecewain Devan! Ger?" Angel 
mencengkram kerah baju Gery. 


"Gue penyebab dia didalam sana. Gue, Ger ... Gue, Hiks!" 
Angel meronta-ronta memukul dada bidang Gery. Melihat 
Angel seperti ini cowo itu semakin dibuat sakit. 


"Jangan gini! Ini bukan salah Lo!" Gery kembali menarik 
Angel dalam peluknya. 


"Sampai Devan kenapa-kenapa, gue akan mengakhiri 
hidup!" 


TBC 
Ini kita udah masuk ke big konflik yaaa... Next yuuu! 


Makasih buat yang selalu bertahan baca, selalu ngevote, 
follow aku juga. I love you 
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Kenan Manggala 


Seseorang pernah berkata: disaat kita merasa takut 
kehilangan, maka disitulah bukti bahwa kita benar-benar 
telah mencintainya setulus hati. 


Satu jam dua puluh menit sudah lamanya Angel duduk 
didepan UGD dengan perasaan gelisah menunggu para 
dokter menjalankan operasinya pada Devan. 


Matanya sudah bengkak dengan penampilan yang sangat 
kacau. Melirik arloji ditangannya, Angel berdecak sebal. 
Sekarang sudah pukul sepuluh lewat lima belas menit, 
malam. Berapa lama lagi dokter itu akan keluar dan 
memberinya kabar akan Devan? 


Semuanya panik dengan pikiran mereka masing-masing. 
Belum lagi tadi dokter sempat memberitahu kalau Devan 
mengalami pendarahan yang tidak henti-hentinya pada 
kepala. Dan itu berhasil membuat Devan membutuhkan 
banyak kantong darah. 


Angel bersyukur tidak ada drama pihak rumah sakit 
kehabisan kantong darah dan meminta mereka untuk 
mencari pendonor. Jika saja itu terjadi, ia bisa gila mencari 
pendonor. 


Ceklek 


Angel dengan cepat mengangkat kepala saat suara pintu 
UGD terbuka. Melihat dua orang dokter dan seorang suster 
keluar dari dalam sana, ia dengan segera bangkit dari 
duduknya dan menghampiri mereka. 


Kenan, Gery, Aldo, dan Satya juga sama bergegas 
mendekati sang dokter. 


"Gimana keadaanya, Dok?" tanya Angel langsung. 

"Bisa kami bertemu dengan orang tua pasien?" 

"Mereka nggak akan datang!" ketus Kenan memberitahu. 
Dokter berkenyit bingung namun ia tidak ambil pusing. 


"Baiklah, nanti tolong sampaikan pada orangtuanya." Kenan 
diam mengangguk setuju. 


"Bos saya gimana, Dok?" tanya Aldo lagi. 


"Alhamdulillah operasi berjalan dengan lancar dan pasien 
sudah melewati masa kritisnya." 


Angel dan anak Tiger bernafas lega, syukurlah. 
"Tapi..." 
"Tapi apa?" kaget Angel mulai kembali cemas. 


"Kami tidak menemukan tanda-tanda pasien akan segera 
sadar. Maaf, kami nyatakan pasien koma untuk waktu yang 
tidak bisa ditentukan." 


Angel seketika lemas mendengar ucapan sang dokter. 
Beruntung ada Gery yang sadar dan langsung memegang 
bahunya erat. 


"Kecelakaannya sangat fatal. Dan bagian yang menjadi titik 
terpenting yaitu kepala terbentur dengan begitu kuat. Kami 
hanya khawatir pasien akan mengalami kelambatan otak. 
Untuk saat ini hal itu belum bisa kami pastikan sebelum 
pasien sadarkan diri." 


"Hiks..." Angel kembali terisak mendengar fakta itu. Begitu 
parah, kah? Dadanya begitu sesak membuat ia sedikit 
kesulitan bernafas. Berapa banyak lagi masalah yang akan 
ia hadapi? 


"Dok, bisa kami melihat keadaan teman kami?" Satya 
membuka suara. 


Dokter itu menatap Satya seraya mengangguk, "Nanti 
setelah pasien kami pindahkan keruang ICU." 


Kenan, Satya, dan Aldo mengangguk samar mematuhi 
ucapan sang dokter. Berbeda dengan Angel yang tengah 
dituntun Gery untuk kembali duduk agar dapat tenang. 


"Cih, drama!" Satya berdecih lalu pergi meninggalkan 
tempat setelah melihat Angel yang terlihat begitu bersedih. 
Kemana gadis itu selama ini? Disaat seperti ini saja baru ia 
memperlihatkan sisi pedulinya. 


Gery menggeram marah dengan tangan terkepal melihat 
kepergian Satya. Bukan karna apa-apa. la hanya tak suka 
melihat cara Satya yang seperti itu. Menurutnya Satya tidak 
pantas mengatakan itu jika ia tau sebenarnya Angel punya 
alasan. 


Aldo hanya diam menatap kepergian Satya. la tidak 
menyusul cowo itu, ia lebih memilih diam disini bersama 
yang lain. 


Kenan sibuk dengan ponselnya berusaha menyakinkan 
seseorang yang terus mengirimnya spam chat. 


Cerly : Ken? Vandra baik-baik aja, kan? Gue mau ngomong 
sama dia. Please... atau gue nekat balik ke Indo! 


Me: jgn bgo, lo hrs smbuh! Alarik 
baik2 aja, prcya sma gue. 


Setelah itu Kenan mematikan ponsel agar gadis itu tak lagi 
menghubunginya untuk sementara waktu ini. Menghela 
nafas berat, Kenan mengusap wajahnya kasar. 


KKK 


Pagi hari yang cerah tapi tidak secerah hati Angel. Sekarang 
Devan sudah dipindahkan ke ruang ICU. Dan Angel telah 
berjaga sepanjang malam akibat tidak bisa tidur. Gery 
sudah menawarkan dirinya untuk menjaga Devan dan Angel 
dapat pulang untuk tidur. Tapi Angel menolak karna ia ingin 
bersama Devan. 


Sama halnya dengan Kenan, Aldo dan Satya, semuanya 
berjaga dirumah sakit. Tidak ada yang mengalah untuk 
pulang. 


Dihadapannya terbaring tubuh lemah tak berdaya Devan. 
Tubuh yang dipenuhi dengan alat-alat medis, kepala yang 
terbalut perban. Melihat itu hati Angel semakin sakit. 


Angel menatap sedih wajah pucat Devan. Bibir yang biasa 
selalu mengukir senyum dan mengatakan banyak hal manis 
padanya kini terkatup rapat. Mata yang biasanya menatap 
tajam tapi selalu teduh jika padanya kini tengah terpejam 
rapat. 


Melirik tangan tak berdaya Devan, Angel menjatuhkan air 
mata melihat banyak goresan luka yang sudah mengering 
disana. Tangan yang dulu selalu menggenggam tangannya 
kini terasa dingin. 


Meraih perlahan tangan dingin itu, Angel membawa tangan 
Devan pada pipinya. Sebelum itu ia mengecup singkat 


punggung tangan Devan. 
"Aku disini nunggu kamu. Cepet sembuh." Lirihnya. 
Ceklek 


Pintu terbuka dan menampilkan Pujki dengan seragam 
Cendrawasih. Gadis itu seminggu belakangan ini balik 
kerumah kedua orang tuanya hanya untuk melepas rindu. 
Dan ia baru dapat kabar dari Gery kalau Devan ditimpa 
musibah. 


"Kalian semua nggak sekolah?" tanyanya pelan menatap 
anak Tiger yang tidur disofa. Lalu ia menatap Angel. 


Berjalan mendekati Angel, Pujki menepuk pelan bahu Angel. 
"Dia pasti akan bangun," ucapnya seraya tersenyum. 


Angel hanya mengangguk samar. 


"Jam berapa, nih?" tanya Aldo yang baru bangun dengan 
suara serak. 


"Jam enam." 


"Kalian sekolah?" tanya Satya yang masih terpejam. 
Matanya masih terasa berat. 


"Kalian semua mending sekolah, gue yang jagain Alarik 
disini." Kenan yang sudah bangun dari tadi bangkit dari 
posisinya. Lalu ia menatap Aldo, Gery, Satya bergantian. 


"Sendiri?" tanya Gery mengucek mata. Disampingnya Aldo 
bukannya bangun malah memposisikan tubuh untuk tidur 
kembali. 


"Ya-" 


"Nggak, gue disini!" seru Angel menolak. 


Gery menatap Angel, ia kaget melihat lingkaran hitam 
dimata gadis itu. 
"Lo nggak tidur?" Angel menggeleng polos. 


"Bego! Lo pulang mending tidur. Nanti sakit siapa yang 
susah? Kita-kita juga!" celetuk Gery langsung. 


Angel terdiam. Tapi ia tetap tidak ingin pulang. 
"Gue nggak mau." Angel kembali menatap Devan. 


"Gue bakal kasih kabar ke lo tentang kondisi Alarik, 
mending sekarang lo pulang." Nasehat Kenan. 


"Gue telpon Satria suruh jemput lo!" Gery langsung sibuk 
dengan ponselnya. la tak lagi mendengar penolakan Angel. 
Lebih tepatnya ia acuhkan. 


"Tapi kan-" 


"Udah lo pulang aja. Kasian Devan pasti sedih liat lo gini." 
Pujki ikut mengingatkan. 


Angel kembali diam, kali ini dia mengangguk pasrah. 


"Kalian juga sana pulang beres-beres sekolah!" Suruh Kenan 
pada Aldo dan Satya. 


"Kenapa kita juga?" tanya Satya yang tetap terpejam. la 
hanya mendengar ucapan teman-temannya. 


"Kalau guru nanyain, bilang aja Alarik nggak masuk karna 
bolos atau sakit. Jangan sampai ada yang tau dia dirawat 
dirumah sakit karna kecelakaan. Apalagi tau dia koma. 
Bahaya!" Peringkat Kenan panjang lebar membuat Satya 
yang terpejam langsung melek. 


"Kenapa?" 


"Gue takut musuh malah ngambil kesempatan buat nyerang 
disaat Alarik kayak gini." Mereka mengangguk paham. 


"Gue setuju." saut Gery dan Aldo barengan. 
"Terus lo gimana? Kenapa nggak masuk? Kita jawab apa?" 
"Itu gampang, biar gue telpon minta izin sama Bu Gara!" 


Satria sudah datang dan berdiri diantara mereka untuk 
menjemput Angel. Memberi kode pada Angel, ia menyuruh 
gadis itu untuk segera ikut bersamanya. 


"Kasih tau gue kalau ada yang nyerang kalian!" ucap Angel 
terdengar misterius ditelinga Satya dan Aldo. Namun tidak 
bagi Gery dan Kenan. 


Setelah mengatakan itu Angel pergi bersama Satria. 
Sebelum menutup pintu, ia melihat Devan sejenak lalu pergi 
dengan berat hati. 


KKK 


"Devan kenapa bisa gitu?" tanya Satria melirik sekilas Angel 
disampingnya. Lalu kembali fokus mengendarai mobil. 


Angel diam cukup lama, tetap menatap keluar jendela, ia 
baru menjawab pertanyaan Satria. "Gue nggak tau kronologi 
kejadiannya." 


Satria menghembuskan nafas pelan. la tau Angel sangat 
terpukul atas kejadian ini. 


"Lo tidur aja, nanti kalau udah sampai gue gendong." 


Angel diam mengacuhkan ucapan Satria. Melihat itu Satria 
kembali menghela nafas. Cukup lama mereka saling diam 
hingga Angel membuka suara. 


"Kenapa masalah selalu datang kedalam hidup gue? 
Masalah teror aja belum selesai dan sekarang?" 


Satria menatap sebentar Angel yang terlihat benar-benar 
capek. Gadis itu lelah akan semuanya. Satria dapat melihat 
itu dari mata Angel. 


"Gue capek, Sat." Lirih Angel. 


"Mending lo istirahat, jangan ambil pusing. Masalah teror 
biar gue sama anak-anak yang urus." 


Angel menggeleng, "Nggak, ini masalah gue. Kalian cukup 
bantu dan hati-hati. Gue curiga mereka ngincar anak 
Angel's." Angel teringat akan teror yang selalu mengarah 
pada anak Angel's membuatnya curiga bahwa yang diincar 
oleh si peneror adalah anak angel's. 


Satria sebenarnya kurang paham akan maksud perkataan 
Angel. Tapi ia tak ingin ambil pusing dan membuat Angel 
semakin banyak pikiran. Mengangguk perlahan, Satria 
kembali fokus menyetir. 


KKK 


Besok harinya sebelum ke sekolah, Angel singgah ke rumah 
sakit lebih dulu. Dia hanya ingin memastikan bahwa Devan 
baik-baik saja. Sebelum itu ia sempat menemui dokter 
untuk menanyakan perkembangan kesehatan Devan. 


Angel bersyukur dokter mengatakan bahwa Devan akan 
segera sadar. Tapi tetap sang dokter tidak tau kapan 
pastinya. 


Meletakkan setangkai bunga mawar disamping Devan, 
Angel mengelus pelan pipi Devan. Lalu berdoa agar Devan 
dapat segera siuman. 


Sama seperti sebelumnya, Kenan yang akan tetap menjaga 
Devan saat jam sekolah. 


kakak 


"Hampa hidup ku nggak ada pak ketua, Bang!" ujar Aldo 
memelas bersender pada Satya. 


"Aduh, Do! Mending lo makan nggak usah banyak tingkah. 
Gue lagi males ngeladenin otak sengklek lo!" Satya 
mendorong Aldo agar jauh darinya. Lalu ia letakkan 
semangkuk mie ayam yang sudah ia pesan di depan Aldo. 


Angel yang duduk tak jauh dari Aldo dan Satya hanya fokus 
menatap bakso didepannya. Bukannya makan ia malah 
memainkan bakso itu. Selera makannya telah hilang. 


"Makan, nanti sakit!" Suruh Gery perhatian. 


"Ngel, komuk lo nggak enak banget diliat. Devan masih 
hidup belum mati!" celetuk Pujki yang langsung diberi 
tatapan tajam anak Tiger. 


"Lo diam atau mulut lo gue robek!" Angel mengarahkan 
garpunya didepan wajah Pujki. Walaupun ia tau Pujki itu 
suka ceplas-ceplos, untuk kali ini dia sedang tidak bisa 
diajak bercanda. 


"Mulutnya tajam banget kayak silet. Pengen gue sayat tapi 
sayangnya belum diemut," seru Aldo menyindir. 


"Ambigu bego!" balas Satya menoyor. 


"Lo nggak ingat apa kata Kenan? Jangan ngomong macem- 
macem deh!" Peringat Gery tak suka. 


"Emang... Devan kenapa?" tanya Sella yang tidak tau 
apapun. 


"Nggak usah kepo!" Ketus Angel. 
"Doi lagi sensitif, wajarin ya!" Bisik Satya pada Sella. 


Sella hanya mengangguk tak enak. la sedikit tersinggung 
akan sentakan Angel tadi. 


Shena yang tadi hanya diam mendengar dan 
memperhatikan sekitarnya, kini terlanjur kepo. 


"Devan kenapa?" Bisiknya pada Pujki. 


"Kecelakaan, masuk RS," jawab Pujki tak mengindahkan 
kata Gery tadi seraya berbisik. Shena mengangguk paham 
dengan bibir membulat. 


"Guys, Kenan juga nggak masuk lagi ya hari ni?" tanya 
Shena sebelum menyeruput jus mangganya. 


"Iya, enggk. Sepi banget kan?" Saut Aldo yang diangguki 
Shena. 


"Walaupun itu anak diam-diam bae, tapi auranya bikin 
rame." Gery terkekeh mengundang tawa mereka. 


"Fiks jagain Devan!" Batin Shena. 


"Bolos yok, gue bosen tauk disekolah nggak ada mereka." 
celetuk Aldo. 


"Gue, sih, kuy aja." saut Satya. 


"Jangan! Bentar lagi udah mau ujian semester. Kalian mau 
tinggal kelas?" Sella mengingatkan. 


"Masih semester satu kali. Jadi masih ada waktu buat main- 
main." Pujki terkekeh. 


"Yaelah, semester satu pun tetep ngaruhin nilai kan?" 

"Iya, sih. Tapi kan ada remed." 

"Ribet itu mah." 

"Yaelah, jaman udah semakin canggih. Nyogok aja bisa 
dapat nilai tinggi. Jangankan nyogok, kasih duit segepok ke 
pihak sekolah, kita bisa naik kelas." Celetuk Aldo terkekeh. 


"Kalau miskin gimana tuh?" tanya Satya. 


"Gampang! Indonesia dikenal dengan kehebatan babi 
ngepetnya. Kalau lo nggak punya uang, gue bersedia bantu 
jagain lilin. Tapi sorry-sorry ajanih, ntar lo ngepet lilinnya 
gue tiup, hahahha!" Tawa Aldo yang langsung digeplakin 
Satya dan Gery. 


"Laknat sekali punya kawan seperti Aldo!" 


"Definisi blasteran iblis gini. Bukannya meringankan malah 
membebankan!" 


"Off, baperan!" Aldo menyuap mie ayam kedalam mulutnya. 
"Malu gue punya kawan modelan lu, Do!" cibir Gery bangkit 
dari posisinya ingin pergi memesan minuman dingin sama 
ibu kantin. 


Angel hanya geleng-geleng kepala mendengar kegilaan 
teman-teman Devan. Memasukkan sepotong bakso ke dalam 


mulut, Angel mulai mengisi perutnya yang sudah 
keroncongan. 


aaa 


Angel berjalan menuju parkir sendirian. Semua teman- 
temannya sudah lebih dulu pulang sebab tadi ia harus 
membantu adik kelasnya yang bernama Starla bebas dari 
bullyan senior sok senioritas. Siapa lagi kalau bukan Cika. 


Tujuannya sepulang sekolah adalah rumah sakit. 


Saat Angel akan sampai dimana letak mobilnya terparkir, ia 
terhenti beberapa langkah dari sana. Menatap seorang 
cowok yang selalu ia hindari kini tengah berdiri dengan 
tubuh bersandar pada mobilnya. 


Deran. Cowok itu sibuk memainkan ponselnya. Pikir Angel, 
cowok itu pasti tengah menunggunya. 


Angel ragu akan mendekat. Jika tidak mendekat, bagaimana 
ia akan pulang? Bisa saja ia lari sekarang juga menuju halte 
bus untuk naik kendaraan umum atau gojek semacamnya, 
tapi mau sampai kapan? Mau sampai kapan ia harus terus 
menghindar? 


Menghembuskan nafas kasar, Angel mulai berjalan perlahan 
mendekati Deran. Lebih tepatnya ia ingin segera pergi ke 
rumah sakit. 


"Minggir gue buru-buru!" Angel berdiri tepat didepan Deran. 
Jantungnya berdegub cepat saat aroma tubuh Deran 
tercium jelas olehnya. Bau yang tiga tahun tidak pernah 
berubah. Tetap sama seperti dulu. 


Deran mengangkat kepalanya menatap Angel. Ia baru sadar 
orang yang sedari tadi ia tunggu sudah berada didekatnya. 


"Ngel, gue mau ngomong penting." Deran menegapkan 
tubuhnya yang tadi senderan. 


Angel membuang muka tak ingin menatap Deran. Matanya 
kini memanas, entah mengapa ia jadi ingin menangis. Suara 
lembut itu sangat Angel rindukan. 


"G-gue udah bilang gue buru-buru." 


Angel sedikit menaikkan nada bicaranya. "Minggir!" 
Perintahnya tegas. Pasalnya Deran berdiri menghalangi 
pintu masuknya. 


"Gue nggak akan pergi sebelum lo dengerin penjelasan 
gue!" ucap Deran pelan berusaha meluluhkan. 


Angel memejamkan matanya sejenak menahan rasa sesak 
di dadanya. "Gue nggak ada waktu buat lo!" 


"Please, dengerin penjelasan gue." Deran memohon dengan 
meraih tangan Angel, namun dengan cepat ditepis oleh 
gadis itu. 


"Lima menit!" ketus Angel melirik arlojinya, "Dimulai dari 
sekarang." 


Deran menghela nafas kecewa melihat respon Angel 
padanya. Berusaha memanfaatkan waktu yang ada, Deran 
mulai menjelaskan. 


"Gue tau selama ini lo berusaha ngejauh dari gue. Tapi 
kenapa lo lakuin itu? Sebegitu bencinya lo sama gue?" 


"Gue nggak benci, gue masih sayang sama lo. Cuman gue 
kecewa aja," jawab Angel dalam hati tetap menatap arloji 
ditangannya. la hanya ingin mendengar tanpa menatap. 


"Jujur, percaya nggak percaya, gue pergi bukan tanpa 
alasan. Tapi gue pergi karna satu alasan yang benar-benar 
buat gue terpaksa harus ngelakuin itu." 


Angel tersenyum masam, "Bullshit!" 


"Lo tau, gue masih sayang sama lo, perasaan yang gue 
punya saat ini, masih sama seperti tiga tahun yang lalu. 
Nggak ada yang berubah, sedikit pun!" 


Angel menggigit kuat bibir bawahnya saat Deran 
mengucapkan itu. Benarkah? Angel kembali teringat akan 
seseorang. "Gue udah punya Devan." Angel berucap tegas. 
Akhirnya ia berani menatap mata Deran. 


Deran terkekeh, "Secepat itu Lo lupain gue?" tanyanya sinis. 
la benar-benar tak habis pikir. 


"Ha? Gue nggak salah dengar?" Angel tertawa hambar. "Asal 
lo tau, gue hidup dalam kesendirian selama hampir 3 tahun! 
Dan lo bilang gue secepat itu lupain lo?" 


"Gue tau, gue ini cuman perempuan bodoh yang hidup 
selama hampir 3 tahun hanya untuk mengharapkan lo 
kembali! Tapi apa? Sia-sia, Der! Lo terlambat!" 


"Lo sadar lo itu jahat?! Ha, lo sadar!? Lo udah buat gue 
nunggu selama itu, terus Lo datang dan bilang gue masih 
sayang sama gue. Dimana letak hati nurani lo? Disaat gue 
udah nemu pengganti diri lo, kenapa disaat itu lo harus 
datang? Lo mau buat gue hancur lagi? Iya? Tega ya lo!" 
Angel menitikkan air mata yang sedari tadi ia tahan. 
Memukul dada bidang Deran beberapa kali, Angel benar- 
benar merasakan sesak di dadanya. 


"Maaf." lirihnya mencengkram tangan Angel yang ada di 
dadanya. Mereka saling tatap. Angel menatap Deran dalam 


dengan mata sembabnya. Begitupun Deran yang menatap 
Angel dengan mata yang mulai berkaca. 


"Gue tau gue salah karna pergi selama itu. Tapi kepergian 
gue demi lo. Gue sayang dan nggak mau lo sampai Kenapa- 
kenapa." 


Angel menunduk memejamkan matanya erat. 


"Dulu kebahagiaan gue berasal dari lo. Gue taruh semua 
harapan, kepercayaan, cinta, kasih sayang, semuanya buat 
lo. Tapi lo hancurkan itu semua dalam satu waktu. Gue sakit, 
Der... Gue sakit! Hati gue rasanya sakit! Lo tau? Disaat 
semua orang hidup dalam cinta dan kasih sayang, gue 
hidup dalam kehampaan. Disaat gue yakin kebahagiaan gue 
akan selalu ada didalam diri lo tapi lo renggut semuanya 
dari gue!" 


"Maaf, gue minta maaf!" lirih Deran lagi. 


"Maaf, maaf, maaf! Sampai kapan semua orang berhenti 
mengucap maaf sama gue? Ha? Sampai kapan! Mereka 
minta maaf tapi selalu aja ngelakuin hal yang sama. 
Percuma!" 


"Sekarang bilang ke gue!" Angel selangkah mundur dari 
Deran. "Apa alasan lo pergi ninggalin gue selama itu?" 


Deran diam sesat, ia menatap mata gadis didepannya ini. 
Mata yang menyiratkan kekecewaan. 


"Gue... Gue nggak bisa bilang." 


Angel tertawa sinis. "Bilang aja emang maunya lo ninggalin 
gue!" 


Deran menggeleng kuat, "Tolong percaya sama gue. Niat 
gue pergi itu baik, dan itu demi lo. Cuman untuk sekarang 
gue belum bisa bilang kenapa. Karna jika gue bilang, 
permainannya akan semakin mengancam." 


Angel sedikit terkejut. Apa-apaan ini? 


"Lo tau, sejak lo balik lagi ke hidup gue, hidup gue makin 
kacau! Gue dihantui sama hal aneh! Lo nggak akan ngerti 
gimana frustasinya gue! Jadi stop mengatakan lo balik demi 
gue. Gue cuman butuh bukti, bukan omong kosong!" 


"Lo pernah bilang ke gue kalau gue yang terbaik. Dari situ 
gue bakal buktiin bahwa gue akan melakukan yang terbaik 
buat lo. Bahkan nyawapun gue korbanin," ucap Deran. 


"Oke!" Angel tak lagi ingin berlama-lama. Berniat ingin 
masuk kedalam mobil, Deran malah mencekal tangannya. 


"Apa lagi?" 


"Gue boleh peluk lo sekali aja?" pinta Deran pelan. Ia takkan 
memaksa, ia akan menghargai keputusan Angel. 


Angel diam sesaat, ia bingung harus bilang iya atau tidak. 
Cukup lama ia diam, hingga perlahan Deran menarik 
tangannya, lalu membawanya dalam dekapannya. 


Angel diam dengan tubuh yang menegang, detak 
jantungnya juga berdegub cepat. Deran memeluknya 
dengan begitu erat. Sangking eratnya, Angel dapat 
mendengar degub jantung cowo itu. 


Berniat akan membalas pelukan Deran, Angel malah 
merasakan tubuh Deran ditarik kasar darinya. 


Bugh 


Angel kaget melihat Deran yang tersungkur dibawah. 
Mendapati Aldo yang berdiri disampingnya, cowo itu baru 
saja memberikan satu pukulan telak pada Deran. Terlihat 
dari sudut bibir cowo itu berdarah. 


Tangan Angel langsung ditarik oleh Aldo kearah kursi 
penumpang. Merampas kunci mobil dari tangan Angel, Aldo 
menuntun Angel masuk kedalam mobilnya. 


Angel masih syok. Ia belum sempat melihat keadaan Deran. 
Setelah menutup pintu mobil untuk Angel, Aldo berjalan 
mendekati Deran yang sekarang berusaha bangkit. 


"Lo sadar, Angel itu pacar bos gue! Jangan seenaknya main 
peluk, sialan!" umpatnya melempar tatapan tajam pada 
Deran lalu masuk kedalam mobil. 


Angel masih kaget didalam mobil. Ketika Aldo sudah masuk 
kedalam mobil dan duduk disebelahnya, ia menatap keluar 
jendela melihat Deran yang tengah kesakitan mengusap 
sudut bibirnya. 


"Der..." Lirihnya. 


"Tanpa lo ketahui selama ini Devan nyuruh gue sama anak- 
anak buat jagain lo. Dan tugas gue mantau cowo brengsek 
itu," ujar Aldo mulai menjalankan mobil. Ia melirik sekilas ke 
Angel yang menatap Deran. Lalu ia berdecih. 


Angel segera menatap Aldo. 


"Kasian ya Alarik berjuang mati-matian selama ini dan ini 
balesan lo?" Angel terdiam. 


"Bukan git-" 


"Alarik tadi sempat sadar, tapi ada orang lain yang nyabut 
alat pernafasannya. Sekarang dia kembali koma dan kabar 
buruknya, kondisinya semakin parah," ujar Aldo tetep fokus 
ke depan. 


Angel kaget. la benar-benar syok. "Lo nggak bercanda, 
kan?" tanyanya bergetar, ia menahan tangis sekarang. 


"Ini nyawa sahabat gue. Gue bisa menghargai dan 
membedakan mana yang harus gue becandain mana yang 
enggk. Bukan kayak lo!" Aldo benar-benar sakit hati melihat 
Angel yang pelukan bersama Deran tadi. Aldo memang 
sengaja kembali ke sekolah karna Angel yang tak kunjung 
tiba dirumah sakit. Belum lagi hp gadis itu yang tidak bisa 
dihubungi. 


Angel tak sakit hati karna ucapan Aldo. Seharusnya tadi ia 
memang harus langsung segera pergi, bukannya malah 
meladeni Deran. Ini salahnya dan dia menyesal. 


"Hiks..." Angel tak bisa lagi menahan sakit hatinya. Devan, 
ia menghawatirkan Devan. Seseorang yang ia sayang, yang 
ia cinta. 


KKK 


S 


eorang perempuan sengaja pulang paling akhir. la baru saja 
melaksanakan sebuah aksi. Menarik sudut bibirnya, ia 
tersenyum puas. 


Berjalan keluar kelas, ia merasakan ponsel disakunya 
bergetar tanda ada yang menelponnya. 


"Halo?" 


"Kita bisa kerjasama. Apa lo mau?" tawarnya langsung ke 
inti. 


"Maksud lo?" 
"Kita punya satu tujuan yang sama, yaitu Angel." 


Perempuan itu kaget. Berarti ada yang mengetahui 
rencananya tadi? 


"Gue tunggu jam 8 malam nanti di festival taman kota. 15 
menit lo nggak datang, gue akan bongkar apa yang barusan 
lo lakuin," ucapnya mengancam. 


"Sialan lo!" umpatnya mematikan telpon sepihak. 
TBC 
Vote untuk 3500 katanya kaka 


Btw kata-kata Aldo nusuk banget ya. Aku aja yg ngetik sakit 


Doain aku bisa nyelesain teka-teki Angel's ya aku teh takut 
kejebak sendiri we. Soalnya emang seribet itu. 


Nih aku kasih tau. Jangan gampang ke distrack, soalnya 
author itu gk mau sampai alur ceritanya gampang ke tebak. 
Jadi dia buat banyak jebakan. Dan aku harap kalian bisa 
menebaknya. Mikirnya lewat logika, jangan lewat hati kayak 
cewek yang suka apa-apa pake hati. Logikanya dibuang. 


Dah itu aja bacotan ku. 
SPAM NEXT YU!!! 


Aku tau pembacaku pada bijak2 dan pandai menghargai 
penulisnya 


54. 
Ini dulu yuk 


Aldo Baretto 


Percayalah, musuh paling kejam itu adalah orang terdekat 
kita 


Angel dan Aldo kini sudah berada di rumah sakit. Berjalan 
menuju ruang ICU dimana Devan berada, Angel berlari agar 
cepat segera sampai. Berbeda dengan Aldo yang hanya 
berjalan santai, ia terlalu malas untuk berlari-larian. 


Setelah tiba, Angel langsung mendapati Kenan, Gery, Satya, 
Pujki, Sella dan Shena disana. Cukup bingung mengapa 
Sella dan Shena bisa ada disini, tapi Angel terlanjur 
khawatir akan Devan, ia langsung masuk kedalam ruangan 
mengecek keadaan Devan. 


Mereka yang ada disana hanya menatap Angel yang datang 
lalu hilang dibalik pintu. Semua diam tengah berfikir siapa 
yang melakukan itu pada Devan. 


Angel menatap Devan yang kini tengah tertidur dengan 
damai. Baginya Devan tidak koma hanya saja sedang 
beristirahat. Devan capek, itu pikirnya. 


"Dev, jangan tinggalin aku. Kamu harus bangun." Angel 
mengelus tangan Devan. la menatap wajah Devan cukup 
lama, syukurlah Devan baik-baik saja. Setelah puas akhirnya 
ia keluar dari ruangan. 


Semua yang ada disana kembali menatap Angel. Mereka 
memang sedang menunggu gadis itu. 


Angel berjalan mendekati Kenan lalu berdiri dihadapan 
cowo itu. "Kenapa bisa? Lo nggak jagain Devan?" tanya 
Angel langsung menatap tajam Kenan. 


Kenan menghembuskan nafas berat, ia juga tak mengerti 
mengapa ini bisa terjadi. 


"Gue tadi pergi buat ketemu dokter. Hanya sebentar tapi 
orang itu memanfaatkan waktu yang ada dengan cepat," 
ujar kenan. 


Angel menghela nafas berat. "Jadi bener Devan tadi udah 
mulai sadar?" Kenan mengangguk. 


"Gue rasa orang itu bakal datang lagi." Opini Shena 
membuat semuanya menatap gadis itu. 


"Logikanya aja dia ngelakuin itu pasti bertujuan agar nyawa 
Devan tidak dapat diselamatkan. Tapi syukurnya Devan 
baik-baik aja. Berarti dia gagal dan dia bakal balik lagi 
untuk yang kedua kalinya." Shena melanjutkan 
omongannya. 


Mereka menatap Shena dengan dahi yang berkerut. Benar 
juga apa kata Shena. Lalu perlahan mereka mengangguk. 


"Berarti kalau gitu kita harus Jagain Alarik 1 24 jam," ujar 
Aldo. 


"Bahaya kalau sampai ini terjadi untuk yang kedua kalinya. 
Amit-amit jabang bayi ya Allah!" Satya menggoyangkan 
tubuh Aldo gemas. 

"Ih kenapa gue yang jadi sasaran lu!" ujar Aldo kesal. 


"Ken? Lo nggak liat orangnya?" tanya Gery. 


Kenan menggeleng geram, "Pas gue balik gue udah nemu 
Alarik kejang-kejang." 


Angel seketika lemas, semua yang terjadi benar-benar 
menguras tenaga dan pikirannya. 


Gery menatap ke sekeliling plafon rumah sakit. Semoga saja 
benda yang ada dibenaknya ada disekitar ruang rawat 
Devan. 


"Liatin apa, Ger? Cicak?" Aldo ikut menatap dimana Gery 
melihat. 


"Cctv," ujar Gery membuat mereka seketika membelalakkan 
mata. Mereka baru sadar. Tidak mungkin rumah sakit ini 
tidak memiliki cctv. 


"Itu!" Seru Pujki menunjuk satu buah cctv yang tak jauh 
berada didekat ruangan Devan. 


"Dari letak cctvnya, kita bisa liat wajah pelaku ketika dia 
keluar dari ruangan Alarik." Gery mengangguk mantap 
membenarkan ucapan Kenan. 


"Yaudah, kita bagi tugas. Biar gue, Kenan, sama Angel yang 
nanyain kepihak rumah sakit tentang rekaman cctv. Sisanya 
jagain Alarik! Ingat, jangan ditinggal walau sedetik!" 
Perintah Gery yang langsung diangguki oleh mereka. 


Bergegas, mereka bertiga langsung pergi menuju tempat 
dimana hasil perekaman cctv. Ditengah jalan Angel 
merasakan ponselnya bergetar. Mengambil benda pipih itu, 
ia menatap Kenan dan Gery sejenak. 


"Kalian duluan ntar gue nyusul." suruhnya menatap 
ponselnya. Gery dan Kenan hanya mengangguk lalu kembali 
melanjutkan langkah mereka. 


Matanya menyipit melihat kelayar hp beberapa digit nomor 
tidak dikenali. 


081 234xxxxxx 
Hai, Angelista? Bagaimana rasanya disaat orang yang 
disayang hampir saja mati? 


Me 
Anjing! Lo siapa? Jangan macam-macam! Nomor lo bisa gue 
lacak! 


Angel menggeram menahan amarahnya melihat pesan dari 
nomor ini. 


081 234xxxxxx 
Ayo tebak siapa selanjutnya? 


Me 
Lo siapa, sih? Mau lo apa? Kalau lo cuman mau gue, sakiti 
gue! Jgn orang yang gue sayang! 


081234xxxxxx 
Tidak seru kalau gitu. Ayo bermain! 


Me 
Sialan lo pengecut! 


081 234xxxxxx 
Kau salah menitipkan kekasih mu sayang. Aku ada disini, 
diantara teman, mu. Ayo temukan aku! 


Angel membulatkan matanya. Apa maksudnya? Salah 
menitipkan? Angel berbalik badan dan segera berlari 
kembali ke ruang ICU. Itu pasti diantara teman-temannya 
tadi. 


Angel tiba dengan nafas yang ngos-ngosan. Satya, Aldo, 
Pujki dan Sella yang melihat kedatangan Angel, sontak 
kebingungan. 


"Pacuan lari siapa duluan sampai sama Kenan dan Gery?" 
tanya Pujki polos. 


"Loh? Udah?" tanya Satya yang bingung mengapa cepat 
sekali? 


"Kok cepet? Mana Kenan sama Gery?" tanya Sella. Angel 
bukannya menjawab, ia malah menatap satu-satu 
temannya. 


"Loh? Shena mana?" kaget Angel yang tidak menemukan 
Shena. 


"Di dalem." Aldo menunjuk kedalam ruangan Devan. 


Angel membulatkan mata, entahla, pikiran negatif sekarang 
tengah menghantui dirinya. 


Bergegas masuk keruangan Devan, mereka yang melihat 
Angel seperti itu menjadi cemas sendiri. Mereka juga 
bingung mengapa Angel bertingkah seperti ini. 


Ceklek 


Pintu terbuka dan Angel seketika diam ditempat melihat 
Shena sedang... 


"Shen? Lo barusan ngapain?" tanya Angel langsung 
mendekat dan menarik Shena menjauh dari Devan. 


Shena gelagapan. Dia kaget. 


"G-gue? Ha? Gue tadi cuman mau cek Devan doang." 


Angel menyipit mata curiga. Ia tidak yakin sama apa yang 
Shena katakan. 


"Jangan bohong! Jelas-jelas tadi gue liat lo mau nanggalin 
alat pernapasan Devan!" 


Shena membuka mata lebar, ia kaget. "Apaan, sih, Ngel? 
Kok lo malah nuduh gue gitu?" 


Pujki, Sella, Satya dan Aldo dibuat bingung. Mereka tidak 
paham. 


"Ngel? Kenapa, sih?" tanya Satya. 

"Kalian kenapa biarin Shena sendiri yang masuk keruangan 
ini buat ngejaga Devan? Kan, Gery pesan jangan ditinggal 
sendiri!" 


"Loh? Bukannya Gery nitip sama kita berlima. Berarti salah 
satu dari kita nggak masalah dong! Lagi pula kita juga jaga 
diluar nggak mungkin ada orang asing berani masuk!" ujar 
Satya lagi. 


"Masalahnya itu dia ada diantara kita! Dan orang itu 
Shena!" Angel menunjuk Shena. 


"Loh? Kok gue sih? Emang Lo punya bukti?" 
"Kenapa Lo nuduh Shena, Ngel?" bingung Pujki. 


Angel menghela nafas berat, tidak akan ada yang percaya. 
Angel pun juga ragu. 


"Gue nggak punya bukti. Cuman lo ngapain tadi kayak mau 
buka alat pernapasan Devan?" tanya Angel pada Shena. 


Shena menghela nafas pelan. "Lo salah paham. Gue bukan 
mau ngelakuin itu, tapi gue mau nyingkirin semut yang ada 


di muka Devan," jawab Shena membela diri. 


Angel masih tak percaya, ia maju untuk melihat apakah 
benar ada semut atau tidak. 


"Mana?" tanya Angel yang tak melihat apapun. 


"Udah gue awasin tadi. Kenapa, sih? Lo curiga gitu sama 
gue?" 


Angel diam, percaya tak percaya akan ucapan Shena, ia 
akan tetap waspada memberi jarak antara Shena dan 
Devan. 


"Khawatir boleh, over thinking jangan." Peringat Satya 
menepuk pelan bahu Angel lalu berjalan keluar disusul 
dengan Aldo. 


"Lebay lu, Ngel! Sahabat sendiri dituduh." seru Pujki ikut 
keluar ruangan. 


"Udah lah, lo mah tukang kompor, Puj!" kekeh Sella ikut 
keluar meninggalkan Angel dan Shena berdua bersama 
Devan yang terbaring. 


"Percaya sama gue, hal buruk kayak gitu nggak akan 
mungkin gue lakuin!" Setelah mengatakan itu Shena keluar 
dengan sudut bibir yang sedikit menyunggingkan senyum. 


Angel diam tak membalas ucapan teman-temannya. la 
hanya terlanjur panik, oleh sebab itu tak bisa berpikir 
panjang lagi. Ditambah melihat Shena yang begitu 
membuat pikirannya dibuat semakin yakin. 
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"Di cctv seorang lelaki, bukan perempuan. Menurut gue lo 
salah curigai Shena," ujar Gery memberitahu gender orang 
yang tadi mencelakai Devan. 


"Lo liat wajahnya?" 


"Enggak, dia pakai masker dan kaca mata hitam. Serta 
menggunakan topi. Sangat sulit untuk ditemukan." 


Angel menghela nafas kecewa. Mengapa ini sangat sulit 
untuk ditemukan? 


"Ger, gue tadi kembali di teror." Gery langsung menatap 
penuh Angel. 


"Terror?" ulangnya, "Teror gimana maksud lo?" 


"Banyak, gue juga udah lupa sebagian sangking banyak 
nya." ungkap Angel lemas. 


"Ini, lo lacak siapa orang ini!" Angel menyerahkan ponselnya 
pada Gery. Disana menampilkan room chat tentang 
pesannya dengan seseorang tadi. 


Gery membaca isi pesan, lalu ia kaget tak habis pikir. "Anjir, 
ini beneran diantara mereka berlima?" Shena, Sella, Pujki, 
Satya dan Aldo. 


Angel mengangkat bahu tak tahu. la tak ingin kembali 
mengira. 


"Gue nggak percaya kalau orang itu salah satu diantara 
mereka. Gue yakin ini cuman jebakan aja biar kita saling 
menyalahkan. Lo harus bijak bos," ujar Gery mengingatkan. 


Angel mengangguk pelan, "Menurut lo, orang berikutnya 
siapa?" 


"Gue nggak tau, tapi kayaknya ini orang terdekat lo. 
Pertama siapa?" tanya Gery. 


Angel berfikir, "Gue dapet ginian setelah Bang El 
meninggal. Dan Satria bilang, kecelakaan Bang El itu nggak 
wajar, kayak disengaja oleh seseorang." 


"Berarti kita bisa simpulkan 60% target pertama dia abang 
lo." Angel mengangguk samar membenarkan kata Gery. 


"Semalam juga ada yang berusaha nembak Satria. Tapi 
waktu orangnya ketangkep ternyata itu cuman suruhan." 


"Satria?" gumam Gery. "Satria anak Angel's yang paling 
deket sama lo. Berarti dia memang ngincer orang terdekat 
lo. Buktinya korbannya kali ini Alarik, mantan lo." 


Angel menyikut pinggang Gery, "Mantannya di sensor aja!" 
kesal Angel sewot. 


Gery terkekeh melihat itu. "Emang kenyataanya mo 
gimana?" Angel berdecak sebal. 


"Gue takut orang selanjutnya lo. Soalnya akhir-akhir ini gue 
deket sama lo." Takut Angel waspada. 


Gery diam menatap Angel, perlahan ia mengukir senyum. 
"Kita sama-sama ngadepin ini ya." 


"Lo hati-hati, ya," ujar Angel. Gery mengangguk. 
daaa 
Hari berikutnya Angel kembali ke sekolah seperti biasanya. 


Angel melangkahkan masuk ke dalam kelas. Lalu betapa 
terkejutnya ia melihat anak kelasnya bergerombolan disatu 


meja disudut kelas. Dan itu, wait! Itu meja Angel. Disana 
juga ada Aldo, Satya dan Gery. 


"Kenapa ni?" tanya Angel membelah kerumunan. 


"Ngel, lo tenang aja, kalau nanti orangnya nemu, kita bakal 
bantu lo nyerang itu orang!" Seru Aldo langsung. 


"Apa, sih?" Angel menatap Aldo bingung. 
"Liat ini!" Tunjuk Gery menunjuk laci mejanya. 


Angel maju lalu menunduk untuk melihat ada apa. Lalu 
betapa terkejutnya ia melihat laci meja yang awalnya berisi 
buku-buku kini berganti sampah. Lalu ada sebuah pisau 
yang berlumuran oleh darah. 


"Anjir, apaan, nih!" Angel baru saja akan mengambil pisau 
itu namun tangannya ditepis oleh Gery. 


"Jangan dipegang, takutnya ada racun!" Peringatnya tegas. 
Angel diam tidak lagi ingin mengambil pisau itu. 


"Lo pikir kayak di film-film pake acara dicampuri racun?" 
Celetuk Aldo. 


"Bisa jadi, kan?" 
"Ngel, lo punya musuh apa?" tanya Satya. 
"Banyak, orang-orang pada benci ama gue." 


"Ini teror, sih, menurut gue! Siapa coba yang berani kayak 
gini?" Heran Shena membuka suara. 


Angel menatap curiga Shena, "Lo tumben datang cepet? 
Biasanya 10 menit sebelum bel masuk." 


Selama Devan dirawat dirumah sakit, Angel selalu datang 
cepat sebab ia harus singgah kerumah sakit lebih dulu. Dan 
selama itulah ia tau kalau Shena memang datang selalu 
telat tidak seperti hari ini. 


Shena mengerutkan keningnya, "Emang gue nggak boleh 
datang cepet?" 


"Boleh, sih, cuman aneh aja." 
"Lo berhenti deh curigai gue tanpa bukti." 
"Lo kok nyolot sih? Gue emang bilang ini kerjaan lo?" 


"Ya, enggak, cuman cara lo ngomong ke gue menunjukkan 
kalau lo curigai gue." 


"Lo liat, ini pisau darahnya udah beku. Kalau emang gue 
yang sengaja datang cepet pasti darahnya masih segar." 
Shena dengan berani mengambil pisau lalu ia todongkan ke 
hadapan Angel. 


Angel mundur selangkah, lalu ia menatap pisau itu dan 
benar darah disana sudah beku. 


"Gue nggak mikir kesana." 


"Udah, ini bahaya Shen!" Gery mengambil kertas sebagai 
alas lalu merampas pisau dari tangan Shena. la kembalikan 
kedalam laci. 


"Eh, apanih?" Sella dan Pujki yang baru datang langsung 
heboh melihat perdebatan Angel dan Shena. 


"Nggak mungkin Shena, Ngel. Soalnya dia yang ngasih tau 
kita-kita tentang ini," ujar Satya membela. 


"Ibaratkan, mana ada maling ngaku! Paham, kan?" 


Shena baru akan nyolot langsung dihadang oleh Pujki. 
"STOP!!!" teriaknya. 


"Emang ada apa? Gue kok ketinggalan amat! Baru keluar 
dari goa nih gue!" Seru Pujki kebingungan. 


"Sini deh lo! Liat tuh!" Tunjuk Gery. 
Pujki mendekat lalu ia melihat apa yang ditunjuk Gery. 
"WANJAY, NGEL!!! TEROR LO SAMPAI KE SEKOLAH!" 


Semuanya kaget mendengar teriakan Pujki. Kecuali Gery 
yang sudah tau bahwa selama ini Angel diteror. 


"Teror?" Ulang mereka bergumam. 


"Sampai ke sekolah? Jadi selama ini lo diteror tapi cuman 
dirumah, dan untuk kali ini doang di sekolah?" Sella 
menyimpulkan maksud Pujki. 


Angel mengangguk. 


"Dari pada saling menyalahkan, mending kita cek cctv 
sekolah! Ini sekolah elit nggak mungkin nggak ada 
cctvnya!" ujar Pujki melirik sekilas Shena. 


"Nah gue setuju, nih! Tumben otak Lo encer!" Aldo 
merangkul Pujki. 


"Dih, gue itu aslinya emang pinter. Cuman ya nggak diasah 
aja jadinya bego!" 


aaa 


"Cctv dikelas MIPA 1 sudah lama rusak dan belum sepat 
diperbaiki." 


Angel menggeram menahan amarahnya yang tertahan saat 
tau bahwa harapan satu-satunya sudah pupus. 


Merasakan ponselnya bergetar pertanda pesan masuk, ia 
meronggoh saku bajunya, Angel mengambil benda pipih itu. 


087655xxxxx 
Tidak semudah itu untuk menemukan ku! 


087655xxxxx 
Bagaimana dengan hadiah ku kali ini? Mengejutkan bukan? 


"Anjing!" Umpat Angel saat kembali nomor asing yang 
berbeda mengiriminya pesan. 


Me 
Bacot, pengecut! 


087655xxxxx 
Aku tak sabar untuk target kedua ku. Mau tau dia siapa? 


Me 
Jangan coba-coba! 


087655xxxxx 
Tapi aku ingin, jadi akan ku coba! 


Me 
Sialan lo bajingan! 


Angel mematikan telponnya. Mengusap wajah kasar, ia 
benar-benar pusing memikirkan teror yang semakin 
mengancam ini. 


Siapa target selanjutnya? Sebenarnya ia salah apa? 
Mengapa ia sampai diteror sebegini parahnya? 
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Bel pulang berbunyi, Angel dengan cepat membereskan 
buku-bukunya yang berserak diatas meja. 


"Lo ke rumah sakit lagi?" tanya Sella disebelahnya yang 
juga ikut beres-beres. 


Angel mengangguk, "Iya." 


"Yaudah, semoga Devan cepet sadar ya, gue pulang dulu." 
Angel mengangguk tersenyum samar. 


Setelah kepergian Sella, Angel berjalan keluar kelas. 


"Angel?" Panggil Pujki membuatnya menghentikan langkah. 
Angel menoleh melihat Pujki yang berjalan kearahnya. 
Dibelakang gadis itu ada Shena. 


"Gue bilangin ke papi ya masalah teror ini? Gue takut makin 
parah. Atau gue suruh papi buat bilangin ke Om Dimas." 


Angel menghela napas pelan, "Yaudah, serah lo." Angel rasa 
papanya tau sesuatu, tapi mengapa papanya hanya diam? 
Haduh, memikirkan itu saja sudah membuat Angel pusing. 


Angel kembali ingin melangkah tapi didepannya berdiri 
Deran yang menghalanginya. 


Menatap Deran malas, apalagi ini? 
"Ngel, gue mau ngomong," ujarnya. 
"Please, Der! Jangan ganggu gue lagi!" 


"Sebentar aja." Deran menahan tangan Angel yang akan 
pergi. 


"Don't touch me!" Angel menarik tangannya terlepas dari 
Deran. 


"Lo masalalu gue, dan biarkan gue tenang melupakan itu 
semua!" Setelah itu Angel pergi meninggalkan Deran 
dengan Pujki dan Shena disana. 


Melihat itu, Pujki sadar dan ia segera mengejar Angel. 
Berbeda dengan Shena, ia berdiri dihadapan cowo itu 
menatapnya dalam. 


"Gue bisa bantu, lo!" 
TBC 
Asik asik jossss 


Coba spam komen tentang ceritanya, jangan cuman next 
doang sorry banyak maunya 


Di cctv rumah sakit cowo. Yang dicurigai Shena. Hm 
menurut kalian gimana? 
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JANGAN LUPA FOLLOW AKU YA!! SOALNYA BEBERAPA 
PART KEDEPAN MUNGKIN BAKAL ADA YANG AKU 
PRIVAT ACAK. 


Shena Karamoy 


Pujki sampai dirumahnya sehabis pulang sekolah. Dilihatnya 
Julio -papinya- sedang duduk santai disofa ruang tv dengan 
majalah yang menjadi kesibukannya. Berjalan mendekati, 
gadis itu duduk disamping Julio. 


"Papi?!" 


Julio menoleh menatap anak tunggalnya ini. Mengangkat 
alis bertanya apa, Julio melihat Pujki yang menekuk bibirnya 
bersender pada sofa. Gadis itu terlihat tidak bersemangat. 


"Kenapa? Berantem sama Angel lagi?" 


Pujki memutar bola matanya, "Ais Papi, kalau itu mah tiap 
hari pasti berantem. Ibaratkan makan nasi, udah jadi 
santapan harian. Tapi akhir-akhir ini jarang, sih. Soalnya 
Angel lebih sering di RS ngejaga Devan." Cerocos panjang 
lebar. 


Julio terkekeh kecil, lalu ia tutup majalahnya agar lebih 
fokus lagi pada anaknya. Memutar badan menghadap Pujki, 
Julio tersenyum. 


"Kesehatan Devan belum ada perkembangannya?" 


Pujki menggeleng, "Belum," jawabnya lemas. 


"Doa aja, semoga Devan cepat melewati masa komanya." 


"Amin. Kasian juga Angel." Walaupun Pujki dicap sahabat 
not akhlak oleh Angel tetap saja ia menyayangi Angel. 


"Terus kamu ngapain pulang kerumah? Bukannya beberapa 
hari yang lalu baru aja balik?" 


"Emang ga boleh?" 
Julio tertawa. "Bolehlah." 


"Aish Papi! Akutu mau ngomong penting sebenarnya." Pujki 
mulai memasang wajah seriusnya. "Makanya aku kesini." 


Julio mengerutkan keningnya bingung. Jarang-jarang sekali 
putrinya ini berbicara dalam mode serius, biasanya juga 
petakilan. 


"Apa? Sok atuh ngomong," ujar Julio. 


Pujki menghela nafas letih, "Tentang teror waktu itu yang 
pernah aku bilang ke Papi, ini semakin bahaya. Bahkan 
Devan saja terkena imbasnya." 


Julio diam menatap Pujki lekat, ia menunggu kelanjutan 
gadis itu. 


"Peneror main cantik tau, Pi! Susah banget buat ditemuin. 
Aku rasa selain ngincar Angel, itu orang juga mengincar 
orang terdekatnya. Buktinya semalam Devan dan tidak 
menutup kemungkinan target selanjutnya itu aku." Pujki 
memegang tangan Julio cemas. 


Julio mengangguk pelan pertanda mengerti. "Begitu, ya." 
ujarnya. "Skill berantem kamu nggak hilang, kan?" 


Pujki seketika mengembangkan senyum, "Pujki Cantika 
Maher anaknya Papi Julio Dan Mami Tina, walaupun manja- 
manja syantik kek Syahrini tetap i'm super Pujki si 
pemegang sabuk hitam," ujarnya bersorak bangga dengan 
kedua tangan memegang pinggang dan dada sedikit 
dibusungkan. 


Julio tertawa melihat itu, "Bagus, jadi jangan takut!" 


Pujki mengangguk cepat, "Terus gimana, Pi?" Dia kembali ke 
mode serius. 


"Gimana apanya?" 
"Ishhh, Papi!" Pujki menepuk keningnya. "Papi itu kan 
komisaris kepolisian. Jabatannya setingkat sama Jendral. 


Lakuin sesuatu kek supaya pelaku yang neror itu cepet 
ketangkep!" ujarnya kesal sambil memohon. 


"Iya, ntar Papi akan selidikin siapa dia." 


"Kamu bau, sana bersih-bersih!" Suruh Julio melepas 
pelukan. 


Pujki nyengir, "yaudah, aku keatas dulu mau bersih-bersih. 
Aku sayang Papi!" ujarnya berlari menaiki tangga. 


"Hati-hati sayang!" 
"IYA!" 

Bugh. 

"Tuh, kan!" 


"Im oke, Pi!" 


"Dasar." Julio hanya menggeleng heran seraya terkekeh kecil 
melihat tingkah anak satunya itu. 


Berlipat tangan ketika teringat akan teror yang disampaikan 
Pujki tadi padanya. Diam merenung untuk beberapa saat, ia 
memutuskan mengambil ponselnya untuk menelpon 
seseorang. 


"Saya harus ke London malam ini," katanya tegas yang 
langsung dimengerti oleh bawahannya dibalik telpon. 


"Baik, akan segera saya kirimkan detail penerbangannya." 


Julio berdehem dan langsung mematikan telpon. Kemudian 
ia tersenyum menampilkan seringainya. 


"Siap kembali bermain, friend?” Gumam Julio ketika 
seseorang terlintas dikepalanya. 
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London, 08.15 am. 
"Excuse me Mr. Dewaga, Mr. Julio is here." 


Seorang pria berjas kantor memutar kursi kerjanya saat 
asisten kepercayaan memberikan ia informasi pagi ini. Pria 
yang memancarkan aura kuat itu mengangguk dengan 
gagah pada asistennya. "Let him in and make us two 
glasses of espresso." 


Asistennya mengangguk dengan patuh lalu ia keluar 
menutup pintu pelan. Tak lama kemudian pintu kembali 
terbuka dan muncullah Julio dengan tubuh tegapnya dari 
balik sana. 


Julio menatap tegas pria yang ia datangi ini dan dibalas 
tatapan tak kala tegasnya oleh pria berwibawa tadi. Hening 
sejenak memenuhi ruangan hingga asisten kembali 
membawa dua cangkir kopi. 


Pria yang duduk dibangku kerja bangkit dari posisinya dan 
berjalan mendekati Julio. Berdiri dihadapan Julio, sesaat 
mereka kembali saling melempar tatapan sengit hingga 
akhirnya kekehan kecil terdengar diruangan hening tadi. 


Mereka berpelukan khas bapak-bapak untuk sesaat lalu 
duduk disofa santai. 


Kembali hening, mereka malah terlihat saling tatap dengan 
kecanggungan masing-masing. 


"HAHAHAHH. Apa karna kita sudah lama tidak bertemu kau 
terlihat canggung denganku Jendral?" Pecah gelak tawa pria 
berwibawa tadi alias Dimas. 


"Aku tidak canggung. Hanya saja ingin membalas tatapan 
tajammu Dimas." Elaknya ikut tertawa. 


"Alah, akui saja kau ingin memandangku lebih lama lagi." 


"Tidak begitu, aku memang ingin adu tatap padamu!" 
Pungkasnya. 


"Baiklah, apa katamu saja Jendral!" ujarnya mengalah. 


"Hei, jangan menempatkan diriku diposisi terkasihani 
saudara!" 


"Ah, tidak, aku hanya tak ingin berdebat dengan kau." 


"Baiklah, aku juga." 


Sekarang suasana diantara mereka sudah terasa lebih 
bersahabat dan hangat. 


"Aku tidak melihat Tina. Apa dia tidak ikut?" 
Julio menggeleng, "Tidak, dia ada di Indo bersama putriku." 


"Apa dia tidak takut kau akan bermain gila bersama wanita- 
wanita cantik disini?" 


"Jangan sembarangan Dimas, aku tidak seperti itu!" 


"Baiklah, sepertinya Tina percaya padamu," ujarnya. 
"Bagaimana kabar mereka?" 


"Baik, Alhamdulillah." 


"Seharusnya aku yang bertanya, 12 tahun kau menduda 
apa kau tidak kesepian? Apa jangan-jangan kau sudah 
memiliki baby sugar disini untuk menemanimu?" tanya 
Julio. 


Dimas tertawa keras, "Tidak ada," ujarnya. "Ternyata benar, 
kau adalah Julio yang kukenal." 


Julio memutar bola matanya malas, Dimas terlalu banyak 
tertawa. Mengambil cangkir kopi yang terletak didepannya, 
Julio menyesap kopi itu dengan nikmat. 


"Bukannya dua hari yang lalu kau masih berada di 
Indonesia? Tapi mengapa sekarang kau sudah berada 
disampingku. Apa kau memiliki pintu ajaib Doraemon?" 


Julio menaruh cangkir kopinya, "Kau gila Dimas! Mana ada 
aku benda aneh itu." Kesalnya. 


Dimas tertawa. "Baiklah, kau sangat galak Jendral!" ujarnya 
mengambil cangkir kopi miliknya. 


Hening menemani mereka beberapa saat hingga Dimas 
meletak cangkir kopinya kembali, barulah ia membuka 
suara. Ruangan yang tadi penuh dengan canda tawa kini 
seketika berubah dengan keseriusan. 


"Jadi?" tanyanya mengawali topik serius. "Hal penting apa 
yang membuatmu langsung mendatangiku jauh kemari, 
Jendral?" 


Julio menghela nafas panjang. la menatap Dimas dengan 
tegas dan serius. "Ini tentang anakmu, Angel dan anaknya, 
Devan." 
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Seminggu sudah berlalu sejak kejadian dimana lelaki 
misterius berusaha mencelakai Devan. Angel, Pujki, Sella 
dan anak Tiger kini berada dirumah sakit senantiasa 
menunggu dan menjaga Devan. 


"Shena mana? Dia nggak ikut?" tanya Pujki yang tidak 
melihat gadis itu. 


"Ntar lagi nyusul, katanya lagi ada urusan," jawab Sella 
seadanya. 


Pujki mengangguk saja. "Gue masih laper deh, Sel. Temani 
gue beli makan lagi yuk!" Ajaknya pada Sella. 


Sella melotot kaget, baru saja mereka balik dari rumah 
makan padang. Dan disana Pujki sudah habis dua piring. 
Tapi sekarang? Gadis ini masih lapar?! 


"Lo gila! Baru aja lo makan banyak, masa iya masih laper?" 


Pujki nyegir, "Tapi beneran, gue masih laper!" Pujki 
mengelus perutnya. 


"Gila, makan banyak tapi badan tetep segitu-gitu aja," 
ujarnya. "Ogah, pergi sendiri!" Tolak Sella. 


"Ih jahat banget. Ayo dong Sel!" Paksanya. 


"Ih nggak mau Pujki. Lo aja deh pergi sendiri. Atau sama 
anak laki sana." Sella melempar dagunya menunjuk anak 
Tiger yang duduk berderet. Ada Kenan, Aldo, dan Satya. 
Gery? Ada didalam ruangan Devan bersama Angel. 
Sedangkan mereka diluar menjaga. 


"Hmm." Pujki bergumam, berjalan mendekati Aldo, ia berdiri 
dihadapan cowo itu. "Do, temenin gue jajan yok." 


"Gue lagi mabar sayang." Aldo tetap fokus memainkan 
ponselnya. 


Pujki menekuk bibirnya lalu menoleh pada Satya yang 
duduk disamping Aldo. "Sat? Temenin yu." 


"Sama, lagi mabar." 


Pujki menjatuhkan bahunya lemas. Menatap Kenan, ia pasti 
akan ditolak juga. "Ke-nan?" tanyanya ragu. 


"Ribet." Singkat cowo itu. 


"Is, nyebelin!" Kesalnya menghentak kaki lalu berjalan 
memasuki ruang rawat Devan. 


Ceklek 


Pujki membuka pintu dan hanya memunculkan kepalanya 
saja menengok kedalam. Terlihat Gery dan Angel menatap 
padanya. 


Pujki tersenyum canggung menampilkan giginya menatap 
Angel. Lalu ia menoleh pada Gery. 


"Ayang beb, leper." Adunya pada Gery. Angel tak lagi 
menatap Pujki, ia kembali menatap Devan yang masih setia 
terpejam. 


Pujki menutup pintu pelan lalu berjalan mendekati Gery. 
Duduk disamping cowo itu, ia menyenderkan punggungnya 
lemas. 


"Bukannya lo baru aja siap makan?" Heran Gery bertanya. 


Pujki menampilkan giginya, "Iya, tapi cacing diperut gue 
masih kelaperan." ujarnya mengelus perut. "HUA 
LAPERRRR." Teriaknya membuat Gery spontan menutup 
mulut lebar gadis itu. 


Gery saja kaget mendengar teriakan tiba-tiba Pujki apalagi 
Angel. Bahkan dari sana gadis itu menatap kearah mereka 
lebih tepatnya pada Pujki dengan tatapan tajam memberi 
peringatan. 


"Mampus!" Batin Pujki. 
la tadi berteriak tanpa sadar. Bukan maksud apa-apa. 


"Jangan aneh-aneh deh. Yang ada lo jadi santapan Angel!" 
ujar Gery kesal. "Teriak lagi gue cium!" Ancamnya memberi 
peringatan. la menatap tajam gadis disampingnya ini. 


Pujki menggigit kuat bibir bawahnya merasa sedikit takut 
akan ancaman dana tatapan Gery padanya. Menunduk tak 
berani lagi menatap cowo itu, Pujki meremas jari-jemarinya 
cemas. 


Gery jadi merasa iba. la tau pasti tadi Pujki kelepasan. 
Bukan bermaksud menakuti, hanya saja ia cuman 
memberitahu. 


Perlahan Gery mengukir senyum, tangannya ia angkat 
mangelus rambut gadis itu. "Lo rese kalau lagi laper." 
Kekehnya. 


Pujki mendumel tidak jelas, lalu ia tonjok perut Gery gemas. 
"Nyebelin!" 


"Shttt." Gery pura-pura meringis kesakitan. 
"Lemah!" 


"Dari pada makin rese, yaudah yuk gue temenin cari 
makan." Ajak Gery. 


Pujki mengangkat kepalanya menatap Gery lalu ia menatap 
Angel. Menghembuskan nafas pelan, ia berkata, "Nggak 
jadi, cacing diperut gue udah tidur!" 


Gery tertawa kecil. "Yakin nggak mau? Walaupun gue yang 
bayar?" 


Pujki menatap penuh binar Gery, didalam hati Gery bersorak 
senang berhasil membujuk gadis itu. 


"Ditraktir?" tanyanya semangat. 
"Iya," 

"Serius, nggak bohong?" 

"Iya," 

"Sampai gue puas?" 

"Iya," 


"Nggak ada imbalan, kan?" 


"Iya." 
"Tuh kan! Masa ada imbalannya." Protes Pujki. 
"Eh, maksud gue iya enggak." Ralat Gery. 


"Oke, gue mau!" ujarnya semangat lalu bangkit dari duduk 
menarik Gery keluar ruangan. Meninggalkan Angel seorang 
disana. 


Angel tetap setia menemani Devan yang masih tenang 
dalam tidurnya. Memejamkan mata erat tanpa pergerakan 
sedikitpun. 


Menghembuskan nafas lelah, Angel meraih tangan Devan 
lalu ia sematkan jari jemarinya diantara jari Devan. Angel 
menggenggam erat tangan dingin itu. 


Luka sekitar tubuh Devan sudah sembuh dan perlahan 
memudar, hanya saja kesadarannya yang tak kunjung ada 
perkembangan. 


"Dev, kamu janji untuk selalu ada buat aku dan nggak akan 
pernah ninggalin. Aku harap kamu nggak sebrengsek dia 
yang di masalaluku yang pergi dan meninggalkan aku 
sendiri. Bangun, aku disini menunggu." 


Ting 


Ponsel yang ia letak dinakas berbunyi pertanda pesan 
masuk. Mengambil benda pipih itu, Angel menghela nafas 
berat saat deretan nomor tanpa nama itu kembali 
mengiriminya pesan. Setiap saat dengan nomor yang 
berbeda. 


0813564xxxx 
Bagaimana seminggu tanpa pesan dariku? Apa kau 


merindukanku? Ah, kurasa, ya. Siap kembali bermain?" 


Angel tak ada niat untuk meladeni pesan si peneror. 
Memang benar, seminggu belakangan ia tenang tanpa 
pesan dari peneror. Tapi sekarang? Hidupnya kembali dibuat 
gelisah. Berusaha tenang, Angel meletak kembali 
ponselnya. 


Disatu sisi Angel dibuat sedih akan kondisi Devan yang 
belum ada perkembangan. Dan disisi lain dia diminta untuk 
kuat menjalani permainan si peneror. 


Sekarang apa yang akan peneror itu lakukan? 
daa 
Dimarkas Angel's... 


"Guys, stok makanan dibasecamp udah pada habis nih. Ada 
yang mau pergi beli nggak?" tanya Kefi memelas menatap 
sohib-sohibnya. Disana ada Satria, Tomi, dan Jerry. Mereka 
duduk santai lalu menatap sebentar padanya. 


"Lo aja yang beli. Kan Lo yang tau." Seru Tomi yang sedang 
bermain catur dengan Jerry. 


"Dih, masa malah nyuruh gue sih. Gue yang masak, yakali 
pergi beli gue juga." Pungkas Kefi. 


"Kita lagi main, Kef. Lo liat sendiri, kan." kata Jerry. 


Kefi memutar bola matanya malas. "Pergi beli dulu lah. Ntar 
mainnya dilanjut lagi." 


"Nggak seru kalau nanti." 


"Bacod banget, sih!" Kesal Kefi. "Nih ya, ibaratkan simbiosis 
mutualisme yaitu saling menguntungkan. Kalian pergi beli 


alat bahan makanan, gue yang masak. Jadi nggak ada pihak 
yang dirugikan." Dumel Kefi panjang lebar. 


"Tapi kita nggak mau." 
"Gue nggak bilang lo yang mau, tapi gue nyuruh!" 


"Iya itu, kita nggak suka disuruh. Tau kan anak Angel's 
paling nggak suka disuruh." 


Kefi mendengus kesal dengan tangan memegang pinggang. 
"Oke, gue nggak nyuruh, tapi minta tolong, bisa?" 


"Enggak!" jawab Tomi dan Jerry barengan. Satria yang tadi 
hanya diam lantas tertawa. "Bilang aja mager. Ribet banget 
lo pada." 


"Nah, itu pintar." Kekeh mereka. 


Satria bangkit dari duduknya akan ke dapur mengambil 
minuman dingin. Saat itu ia berpapasan dengan Gleo. 


"Kemana?" 
"Haus." 


Gleo mengangguk dan berjalan lewat didepan Kefi. Melihat 
wajah gadis itu yang cemberut, Gleo terkekeh lalu 
merangkul bahu Kefi. 


"Kenapa? Komuk amat tu muka." 


Kefi menatap sengit Gleo. "Apasih Beo! Gue lagi bete!" 
Kesalnya. 


"Calm girl!" ujarnya terkekeh. "Emang ada apa?" tanyanya 
pada Tomi dan Jerry seraya melepas rangkulan. 


"Tau, deh." 


"Pura-pura gatau njir. Kalian itu ya, nggak tau diuntung 
banget. Udah makan tinggal makan gue yang masak. 
Tempat tinggal ditampung biar nggak kehujanan nggak 
kepanasan. Tapi disuruh pergi beli stok makanan buat diri 
sendiri juga enggak mau. Mau kalian apasih? Dasar 
penghuni neraka emang!" Gleo kaget, oh jadi itu 
permasalahannya. 


Satria kembali dengan tangan kosong. "Kef, itu beneran 
udah habis semua?" tanyanya heran saat tadi ia membuka 
kulkas isinya benar-benar kosong. Tak ada satupun. Hanya 
ada sebotol air mineral disana. 


"Iya, nggak ada." jawab Kefi males. 


Satria menghela nafas panjang. Lalu ia menatap teman- 
temannya. "Ini beneran nggak ada yang mau pergi beli?" 
Satria bertanya tegas selaku wakil ketua. 


"Lo aja, Sat." Suruh Tomi. 
"Sialan banget lo, Tom!" 


Gleo hanya diam hingga akhirnya ia bangkit dari duduknya. 
"Yaudah, biar gue yang beli. Bareng lo ya, Sat?" tanyanya. 


Satria menatap Gleo, "Gue sih skuy aja." 
"Nah, yaudah kita aja." 
"Yakin?" tanya Kefi. 


"Iya. Lo buat /ist belanjaan apa aja yang mau dibelikan? Gue 
nggak mau ya disuruh balik lagi kalau ada yang tertinggal." 


"Aman, ntar gue share ke wa lo apa aja yang harus dibeli. 
Ingat, jangan beli yang nggak penting, membazir!" 
Peringatnya tegas. 


"Iya, iya." Gleo mengangguk dengan patuh menuruti kata 
gadis itu. 


"Yah, kalau aja tadi dibilang ada /istnya kita mau pergi beli." 
ujar Jerry memelas yang langsung dilempar bantalan sofa 
oleh Kefi. 


"Ngeles aja lo!" 


Satria sedang menunggu Gleo yang kekamar untuk 
mengambil jaketnya saat ponsel disakunya berbunyi 
pertanda pesan masuk. la langsung meronggoh saku 
celananya melihat siapa yang mengiriminya pesan. Sesaat 
ia berkerut kening bingung saat nomor togel terpampang 
dilayar. 


0812781xxxx 
Jangan percaya pada siapapun. Salah satu temanmu adalah 
pelakunya. 


Raut wajah Satria seketika berubah drastis. la kaget 
membaca pesan tersebut. Lalu kepalanya spontan menoleh 
menatap dimana keberadaan teman-temannya. Disana ada 
Kefi, Tomi, Jerry, dan Aries. Ternyata Aries sudah bergabung 
bersama mereka. 


Apa maksud dari pesan ini? Salah satu temannya adalah si 
peneror? Itu tidak mungkin! 


Tapi wait! Aries? Satria menatap cowo itu, ia teringat saat itu 
Angel juga pernah menaruh curiga padanya. Lalu Satria 
menggelengkan kepalanya kuat, ia tak ingin berfikir jauh. 


"Udah, yok!" 


Satria tergelonjak kaget akan kedatangan Gleo. Hampir saja 
ponsel ditangannya terjatuh. Menoleh dan menatap Gleo, ia 
melihat cowo itu menatapnya bingung. 


"Melamun lo?" tanyanya. 


Satria menggeleng, "Eng-gak." la berusaha mengatur 
ekspresi wajahnya agar Gleo tidak curiga. 


"Yaudah, buruan." Gleo berjalan lebih dulu meninggalkan 
Satria yang masih diam ditempat. 


Sebelum menyusul Gleo, Satria kembali menatap dimana 
temannya berkumpul, lebih tepatnya pada Aries. Berusaha 
berfikir jernih, tidak mungkin peneror itu adalah Aries. 
Akhirnya Satria melangkah menyusul Gleo untuk segera 


pergi. 


aaa 


Mereka kini telah berada di dalam sebuah hypermart, 
tempat ini adalah usulan paksa dari Kefi. Kata gadis itu 
harga barang disini jauh lebih murah dibanding tempat 
lainnya. 


Satria berjalan lebih dulu dengan kedua tangan memasuki 
kantong hoodie yang ia kenakan. Tak jauh dibelakangnya 
ada Gleo yang mendorong troli. Anak itu sangat lambat 
membuat Satria mendengus kesal. Sebenarnya tak masalah, 
tapi yang membuatnya risih adalah tatapan heran orang- 
orang pada mereka. Bayangkan saja dua orang lelaki 
tampan pergi berbelanja ke hypermart tanpa seorang gadis 
yang menemani. 


"Beo? Buruan elah! Lo nggak malu apa diliatin gini?!" 
Kesalnya sedikit berteriak membuat Gleo tertawa kecil. 
Dengan cepat ia mendorong trolinya menuju Satria. 


"Konsekuensi. Kita yang mau ya terima aja," ujarnya 
membuat Satria memutar bola mata jengah. 


"Tau gini gue kaga mau. Yaudah, apalagi yang belum?" 
tanyanya. 


"Bentar, gue cek." Gleo menatap layar ponsel yang 
menampilkan chatnya dengan Kefi. "Ikan salmon, ayam dan 
daging. Sisanya cemilan sama minuman kaleng." 


Satria menjatuhkan bahunya lemas. "Anjir, masih banyak?" 
Syoknya kaget. Dilihatnya troli yang mereka bawa. Hei, troli 
mereka saja sudah hampir penuh, tapi yang masih kurang 
ada banyak? 


"Lo nggak nambah-nambah kan?" Selidiknya menyipit 
menatap Gleo. Pasalnya Kefi bilang jangan beli yang tidak 
penting, mumbazir! 


Membuka mata lebar, "Ya enggaklah! Emang sebanyak itu 
tau. Kalau nggak percaya cek aja sendiri." Gleo 
menyodorkan ponselnya pada Satria dan langsung dirampas 
oleh cowo itu. 


"Anjayani, bener!" Satria mengscroll daftar belanjaan yang 
dikirim Kefi pada Gleo. Dan ia kaget karna itu benar-benar 
panjang. 


"Tuhkan, bener! Emang banyak!" Gleo mengambil kembali 
ponselnya. 


"Yaudah deh, buruan." Satria kembali melanjutkan 
langkahnya dengan hati yang tetap kesal. 


daaa 
Ting 


Angel yang baru saja terpejam tersentak kaget saat 
ponselnya berbunyi pertanda pesan masuk. Mengambil 
ponselnya, ia menatap malas nomor tak dikenal itu. Si 
peneror kembali mengiriminya pesan. 


Sebenarnya Angel tidak tertarik untuk membuka pesan. Tapi 
kali ini berbeda, peneror itu mengiriminya sebuah gambar. 
Karna penasaran, Angel membuka pesan itu. 


Angel kaget saat gambar itu menampilkan dua orang lelaki 
yang ia kenal tengah berada disebuah pusat perbelanjaan. 
Itu Satria dan Gleo. Menzoom foto untuk memastikan agar ia 
tak salah lihat, Angel terdiam syok, itu memang benar Satria 
dan Gleo. Tapi apa maksud si peneror? 


08137 65xxxx 
Siap untuk target selanjutnya? 


Sekarang Angel mengerti akan maksud peneror. Sialan, 
jantungnya kini berdegub dengan cepat pertanda ia 
khawatir. Bahkan tangannya bergetar menahan rasa 
takutnya. 


Mengotak-atik ponselnya, Angel dengan cepat menelpon 
seseorang, Satria. 


* 


Satria berjalan santai dibelakang Gleo yang tengah sibuk 
memilih-milih cemilan. Hingga langkahnya terhenti saat ia 
rasa ponsel disaku celananya bergetar pertanda ada yang 
menelpon. 


Mengambil ponselnya, Satria melihat nama Angel yang 
terpampang. 


"Hal-" 

"Lo dimana? Sama siapa?" 

Satria bingung, mengapa suara Angel terdengar cemas? 
"Ini gue lagi belanja bulanan sama Gleo berdua." 


Angel kaget, ternyata persis seperti yang digambar."Sat, 
please, kalian harus segera pergi dari sana!" Perintahnya 
bergetar tapi tegas. 


"Lo kenapa?" Herannya bingung lalu menatap Gleo yang 
berada cukup jauh didepan sana. 


"Dengar kata gue, kalian buruan pergi dari sana, bahaya!" 
Angel cemas, ia berusaha menahan tangisnya. 


"Ada apa, sih? Kita baik-baik aja. Lo kenapa?" 

"Dia disana, dia ngincar kalian, hiks, dia ngincar nyawa 
kalian. Semalam Devan udah jadi korban." Angel tak bisa 
lagi menahan tangisnya. Ia benar-benar takut, ia panik. 


Satria terdiam, ia berusaha memahami maksud Angel, 
hingga akhirnya ia sadar. 


"Hiks, Satria, buruan!" 
"Ta p jet 
"BURUAN ANJING!" 


Satria menurunkan telponnya dari telinga, lalu ia menatap 
Gleo yang semakin jauh darinya. Berlari mengejar cowok itu 


segera, entah mengapa perasaan tak tenang kini 
menghantuinya. 


Gleo kaget saat dari belakang Satria datang dan menarik 
bahunya kuat. 


"Lo kenapa anjir?" Herannya bingung. 


Satria mengatur nafasnya, "Nggak usah dilanjuti, kita harus 
pergi dari sini!" Baru saja Satria menarik tangan Gleo, tapi 
ditahan olehnya. 


"Dih, ngaco lo! Ini sedikit lagi Bang. Tinggal cemilan doang. 
Sabar-sabar," ujarnya melepas tangan Satria darinya. 


Satria diam, ia menatap Gleo yang kini tengah mengambil 
beberapa cemilan lalu ia taruh di troli belanja mereka. 


"Lo mau yang mana, keripik singkong atau keripik pedas?" 
tanyanya. 


Satria menunjuk keripik singkong dan Gleo mengangguk 
memasukkan itu kedalam troli. 


"Aduh Beo! Perasaan gue nggak enak anjir. Kita pergi aja 
yok!" Ajaknya lagi membuat Gleo memutar bola mata 
malas. 


"Abang Satria nggak usah lebay deh. Kalau kita balik tapi 
masih ada yang ketinggal, yang ada kita dimarahi Mak Kefi 
nanti. Tau lah si Kefi kalau marah nyeremin!" ujarnya 
berjalan mendorong troli meninggalkan Satria. 


Satria diam dengan perasaan bimbang. "Duh, kok gue deg- 
degan sih anjir?" ujarnya memegang dada. 


la bingung antara mengikuti kata Angel atau Gleo. Hingga 
kini ponselnya kembali berdering menampilkan nama Angel 
disana. 


"Sat, lo nggak dengerin gue?! Kalian harus pergi! Orang itu 
ngirim foto kalian ke gue dengan pesan target selanjutnya." 


"SAT? SATRIA BURUAN! GUE NGGAK MAU KALIAN KENAPA- 
KENAPA!" Teriak Angel frustasi sebab Satria hanya diam 
tidak menuruti katanya. 


Satria mematikan telpon sepihak. Lalu ia menatap Gleo 
yang berdiri tak jauh didepannya. 


"Wah, nggak beres nih!" Ia langsung berlari menuju Gleo. 
Merampas cemilan yang ada ditangan cowo itu dan 
menaruhnya kembali ke rak, Satria menarik dengan kuat 
tangan Gleo untuk segera pergi dari sana. 


"Lah, woy?! Lo kenapa, sih?" 


"Beo, dengerin gue! Kita dalam bahaya dan harus segera 
pergi dari sini. Untuk masalah Kefi biar gue yang urus!" 


"Dih, Satria. Mending kita bayar itu dulu. Gue udah capek 
milih njir." Kesalnya. 


"Udah biarin aja!" 

"Tapi, kan-" 

"Dengerin gue bangke!" 
"Seenggaknya itu kita bayar." 
Bugh!!! 


Seorang pria bermasker dengan topi dikepalanya menabrak 
mereka yang tengah terburu-buru. Lebih tepatnya orang itu 
menabrak bahu Gleo. 


"Sorry, Kita buru-buru." ujar Gleo meminta maaf. 


"Tuh kan, jadi nabrak!" Gleo protes pada Satria. Baru saja ia 
akan kembali melanjutkan langkahnya, seketika terhenti 
ketika pria bermasker tadi menahan bahunya. 


"Kenapa?" tanya Gleo heran. 
Jleb! 


"Arghhhhhh." Gleo meringis kesakitan saat sebuah benda 
tajam alias pisau menusuk perut bagian kirinya. Ternyata 
orang tadi membawa pisau. Dan dialah yang melakukan itu 
padanya. 


Gleo jatuh berlutut dengan tangan memegang bekas 
dimana tusukan itu. Semuanya heran menatap pada mereka 
hingga akhirnya terdengar jeritan saat banyak darah segar 
keluar dari balik tangan Gleo. 


Kejadian itu terjadi dengan cepat, orang bermasker tadi 
telah lari. Satria tersadar dari ke kagetannya dan langsung 
mendekat mengecek keadaan Gleo. 


"Astaga, sialan!" Umpatnya saat ia melihat banyak darah 
sudah berlumuran dibaju Gleo. Baru saja Satria akan 
bangkit dan mengejar pelaku tapi ditahan oleh Gleo. 


"Percuma, Sat. Dia u-dah pergi," ujarnya menahan sakit. 


"Arghhhhhh!" Satria mengerang emosi. "Lo tahan gue 
telpon ambulan!" ujarnya langsung fokus pada ponselnya. 


Disaat bersamaan Angel menelpon dan langsung ditolak 
oleh Satria. la akan menelpon ambulan dulu. 


Gleo sudah pucat menahan rasa sakitnya. Ia mengeluarkan 
begitu banyak darah. Sudah pasti bahwa tusukan itu 
sangatlah dalam. Perlahan matanya mulai terasa berat. 
Lamanya berkedip saja mulai pelan. 


Satria yang melihat itu langsung memukul pipi Gleo agar 
cowo itu bangun. 


"Buka mata lo, jangan merem!" Peringatnya tegas. 


Gleo tak kuat lagi, kepalanya benar-benar sakit. 
Pandangannya mulai buram. 


"Lo denger gue, kan? Jangan tutup mata lo!" Satria kembali 
memukul pipi Gleo. Kali ini lebih kuat biar Gleo tau bahwa ia 
panik. 


"Gue bilang jangan merem! Lo ngeyel banget, sih!" Kesal 
Satria terus mencegah Gleo terpejam. 


"Sat, g-gue nggak ku-at. Sa-kit. Gue titip s-semuanya ya. Ka- 
lian harus sa-ling men-jaga, terutama b-bos. Ja-gain dia!" 
ucap Gleo terputus-putus. 


Satria menggeleng kuat, "Apasih! Lemah banget lo! Nggak 
usah ngomong aneh-aneh. Lo bakal selamat bangke!" 


Satria benar-benar panik melihat Gleo yang kesakitan. la tak 
sanggup melihat sahabatnya seperti ini. Terus menelpon 
pihak rumah sakit, tapi sedari tadi panggilannya tak juga 
kunjung tersambung. 


"SIALAN! KALIAN TIDAK ADA YANG BISA MEMBANTU KAMI?" 
Marahnya berteriak saat orang-orang hanya menonton 


tanpa niat membantu. 


"BEO? Gue bilang jangan tutup mata lo, Lo harus tetap 
bangun!" Marahnya saat perlahan mata Gleo mulai tertutup 
dan sekarang terpejam dengan sempurna. 


"Beo? Woi beo! Lo jangan ninggalin kita! Lo nggak mau tau, 
apa? Penghianat itu ada diantara teman kita! Lo harus 
bangun dan sama-sama kita bunuh itu pelaku!" Marah 
Satria emosi. 


"Beo? Woi? Bangun bangke, bangun!" Satria mengguncang 
kuat tubuh Gleo. Tapi sayang Gleo sudah tidak sadarkan diri. 


"Gle... GLEOOOO?! ARGH!" Satria kalah, ia lemas, ia gagal, 
tanpa sadar ia menangis. Jangan, jangan sampai ia 
kehilangan salah satu sahabatnya. la belum siap dan ia tak 
ingin itu terjadi. 


TBC 
Kasian Beo aku:( 
AYOK FOLLOW AKU, VOTE DAN KOMEN SEBAGAI JEJAKKK 


SEBAR CERITA INI, DITIKTOK, INSTAGRAM, WHATSAPP, GRUP, 
TEMEN, JUGAAA YAAAA!!! 


seeyou next chapter TENGKYU 


56. 


Gleo Wardeva 


Angel benar-benar panik. Ia tidak tenang, sedari tadi selalu 
bergerak gelisah ditempat. Taktau lagi akan melakukan apa, 
menelpon Satria tapi panggilannya selalu ditolak. Dan 
sekarang panggilannya tak kunjung dijawab. 


Ting 


Pesan kembali masuk dari ponselnya dan dengan cepat 
Angel mengecek. 


08132456xxxx 

Ucapkan selamat tinggal padanya. 

Angel meremas ponselnya kuat. Sebuah gambar 
menampilkan pisau yang berlumuran darah. Persis seperti 


dilacinya waktu itu. 


Angel semakin tak tenang. la terus mondar-mandir didekat 
brankar Devan. 


Ceklek 
Pintu terbuka dan menampilkan Shena dari sana. 


"Kenapa, Ngel? Lo kok kayak panik gitu?" Herannya berjalan 
meletak buah yang ia bawa diatas nakas. 


"G-gue, gue nggak apa-apa," jawab Angel berusaha tenang 
mengatur ekspresi wajahnya. 


Shena tidak yakin, ia maju dan melihat Angel lebih dekat 
lagi. "Lo keringatan gini. Ada yang lo pikirin?" tanyanya. 


"Iya, gue cuman khawatir sama Devan." Bagus, Angel punya 
alasan yang tepat. 


Shena mengangguk saja walau tak yakin sepenuhnya. "Gue 
yakin Devan bentar lagi sadar." 


Angel hanya diam dan menghiraukan Shena. Dan sekarang 
Shena semakin yakin bahwa Angel sedang menutupi 
sesuatu. 


"Mending lo cuci muka sana, biar lebih seger." 
Angel menatap Shena datar. Lalu ia menatap Devan. 


Shena tau apa yang dipikiran Angel. Menghembuskan nafas 
pelan, ia berkata, "Gue akan ngejaga dan nggak akan 
nyakitin." 


Angel menghembuskan nafas kasar, akhirnya ia 
mengangguk. "Gue titip, ya." Shena mengangguk seraya 
tersenyum. keluar berjalan menuju toilet untuk membasuh 
wajahnya. Angel berjalan dengan lunglai. Ia terlalu lemas. 
Pikirannya terus tertuju pada Satria dan Gleo. Bagaimana 
keadaan mereka? Semoga baik-baik saja. 


Angel menatap pantulan wajahnya yang ada di cermin. 
Begitu pucat terlihat seperti orang yang memiliki beban 
pikiran. Dan memang benar adanya. Angel pusing 
memikirkan teror dan Devan yang tak kunjung sadar. Sudah 
masuk dua minggu sejak kejadian dimana Devan 
kecelakaan. 


Membasuh wajahnya sekali lagi, Angel mengusap wajahnya 
kasar. Lalu ia ambil beberapa helai tisu untuk mengeringkan 


wajahnya yang basah. Setelah selesai Angel mengeluarkan 
ponselnya untuk melihat apa Satria menghubunginya 
kembali? Ternyata tidak. Angel kembali menyimpan 
ponselnya. 


Berjalan keluar toilet, ponselnya berdering, dengan cepat ia 
mengambil ponselnya. 


"Hallo?" Bukan Satria yang menelponnya tapi Gery. 
"Alarik udah sadar. Kita semua disini ngumpul, lo dimana?" 


Bagaikan pelangi yang datang seusai hujan. Angel seketika 
dibuat senang. la tersenyum tanpa sadar mendengar berita 
yang disampaikan Gery. 


"Serius? Nggak becanda, kan?" 
"Serius, ini lagi diperiksa dokter." 


"Gue lagi ditoilet. Gue bakal kesana!" ujar Angel begitu 
senang. Akhirnya. 


"Oke, buruan." 


Panggilan terputus dan Angel langsung berlari menuju 
ruang dimana Devan dirawat. Hingga dipertigaan lorong 
tanpa sadar Angel hampir saja menabrak sebuah brangkar 
yang lewat didepannya. 


Mengatur nafasnya yang memburu karena kaget, Angel 
menatap perawat itu untuk meminta maaf. Setelah 
mendapat respon dari perawat, Angel kembali melanjutkan 
langkahnya yang sempat tertunda. 


"Sus, buruan teman saya sekarat!" Desak seorang cowok 
yang baru tiba dengan baju dipenuhi lumuran darah. Cowo 


itu adalah Satria. 


Perawat itu mengangguk lalu kembali mendorong brangkar 
menuju IGD. 


(Mirip drama indosiar, njir) 


KKK 


Angel tiba diruangan dimana Devan berada. Menarik nafas 
panjang, ia membuka pintu perlahan, Angel berusaha 
mengendalikan degub jantungnya. Entah mengapa ia malah 
menjadi grogi. 


Ceklek 


Pintu terbuka dan semua orang yang ada didalam sana 
langsung menatap menjadikan ia titik fokus. Hal itu berhasil 
membuat degub jantungnya semakin menggila. 


Pandangan Angel langsung tertuju pada seorang cowo yang 
terbaring dengan kepala yang masih terbalut perban. Mata 
yang biasa menatap tajam kini terlihat redup. Wajah yang 
akhir-akhir ini hanya datar kini perlahan mengukir senyum 
padanya. Melihat itu Angel pun juga ikut tersenyum. 


Perlahan Angel mulai berjalan mendekati Devan. Saat 
disana, Kenan yang berdiri tepat didekat Devan tadi 
langsung mengerti dan berpindah tempat. 


Tangan Devan perlahan mulai mengulur pada Angel, dengan 
cepat gadis itu sambut dan digenggamnya erat. 


"Dev?" Panggilnya lirih. la masih tak menyangka Devan 
sudah bangun dari komanya. 


Devan hanya mengangkat alisnya sebagai respon. Ia 
berdehem kecil. 


Angel tanpa sadar menangis terharu. Akhirnya penantian 
dan doanya kini telah terkabul. Menatap teman-temannya 
yang tersenyum senang, Angel semakin dibuat bahagia. 


"Lo siapa?" Angel langsung kembali menoleh pada Devan. Ia 
kaget akan pertanyaan Devan barusan. Lo siapa? Devan 
nggak mungkin lupa sama dia, kan? 


“Y-jangan becanda." Gugup Angel gemetar takut saat hal 
yang dikatakan dokter waktu itu tentang kelambatan otak 
benaran terjadi pada Devan. 


Devan berkerut dahi bingung. la tak mengerti. "Siapa yang 
bercanda?" 


"Dev? Kamu lupa sama a-ku?" 


Perlahan Devan mengangguk. Memundurkan langkahnya 
sedikit menjauhi Devan, Angel tanpa sadar menabrak dada 
bidang Gery yang berdiri dibelakangnya. 


"Ger? Devan?" tanyanya menoleh pada Gery. Tangannya 
langsung mencengkram kuat lengan Gery. 


Perlahan Gery mengangguk membuat air mata yang sedari 
tadi ia tahan kini sudah jatuh membasahi pipinya. 


Angel menggeleng kuat, "Nggak! Becanda kan?" Angel 
menatap satu-satu temannya meminta penjelasan. Tapi 
mereka mengangguk. Bahkan Kenan ikut mengangguk. 


"Sama kalian? Dia inget?" Mereka mengangguk lagi 
membuat Angel heran. 


"Mana ada kayak gitu!" Kesalnya mengusap kasar air 
matanya. Masa hanya ia seorang yang dilupakan. 


"Dev, masa lo lupa sama gue tapi sama mereka inget?!" 
Protesnya tak terima. 


"Mana dokter, gue mau ketemu sama dokternya!" Marah 
Angel tak terima. Baru saja ia akan berbalik badan untuk 
pergi meninggalkan ruangan, pecah gelak tawa 
menghentikan langkahnya. 


Angel berbalik badan menatap teman-temannya lalu Devan. 
Mengapa semuanya tertawa. Dan Devan? 


"Serius amat lo, Ngel! Santai dikit elah. Becanda itu tadi, 
hahah." Tawa Aldo lagi. 


Angel masih diambang kebingungan. la menatap Kenan, 
hanya Kenan yang waras menurutnya. 


"Ken?" 
"Prank," jawab Kenan santai. Lalu ia duduk disofa. 


Angel benar-benar tak habis pikir. Hampir saja mereka 
membuat Angel stres berat. 


"Tega lo semua!" Kesal Angel menatap satu-satu temannya 
yang tertawa. Kembali menatap Devan, ia melihat cowo itu 
tersenyum jahil padanya. 


Angel berdecak sebal melihat itu. Tapi tetap saja ia bahagia 
karna Devan sudah sadar dan tidak benar-benar 
melupakannya. Kini ia tersenyum padanya. 


"Sialan!" Angel memukul paha Devan gemas. Bisa-bisanya 
bangun dari koma ngeprank segala. 


Devan terkekeh kecil melihat wajah kesal Angel. "Nyebelin 
banget!" Angel mengusap wajahnya kasar. Lalu ia duduk 
dibangku yang ada didekat Devan. 


"Jangan marah," ujarnya pelan. 


Angel diam, perlahan ia mengangguk seraya tersenyum 
menatap Devan. 


"Padahal gue lari dari toilet, cepet banget nyusun rencana 
pranknya?" tanya Angel sinis menatap anak Tiger dan 
teman-temannya. la masih tak terima atas tadi. 


"Awalnya nggak kepikiran kesana. Alarik aja yang punya ide 
kayak gitu. Kita mah ikut alur," jawab Satya terkekeh kecil. 


"Kita emang nggak ada niat prank lo, tapi cowo lo tuh yang 
bisa-bisanya mikir kesana." Saut Pujki. 


Angel menatap kesal Devan meminta penjelasan. "Biar kaya 
dinovel-novel cowonya pura-pura lupa sama cewenya." 


"Ekhem." Daheman kuat dari Gery. 


"Perasaan udah putus. Kok ngomong cowonya cewenya." 
Sindir Gery memancing gelak tawa. 


"Tau, tuh, balikan dong biar afdol." Sella ikut bersorak. 
"Kalau balikan kan lebih wenak." seru Shena. 


Angel memutar bola matanya jengah. "Apasih we?" 
Kesalnya. 


Devan hanya tertawa kecil. la masih sedikit sulit untuk 
berbicara panjang lebar. 


"Kalau balikan ntar traktirnya jadi double." ucap Gery yang 
ditatap penuh tanya. 


"Kok double, Ger?" Bingung Aldo. 


"Iya, soalnya pj dari kami yang satunya. Upsss!!" Pujki 
menutup mulutnya ketika sadar ia keceplosan. 


"HA?" Semuanya kaget menatap Pujki. Lalu berganti kini 
menatap Gery. 


Gery terkekeh mendengar kepolosan gadisnya. Lalu ia 
menggeleng pelan. 


"Iya," ujarnya sekenanya. 


"Eh, bentar-bentar! Gue koma berapa lama, sih? Kayaknya 
banyak banget yang udah terjadi." Devan menatap Gery 
penuh tanya. 


"Dua Minggu, Al." jawab Aldo. 

"Dan bener banyak yang udah terjadi," ucap Kenan. 
"Wah, kalian hutang penjelasan sama gue." 

"Asiap bos," jawab Aldo dan Satya barengan. 


"Eh, tapi kalian beneran udah jadian?" Selidik Aldo lagi yang 
masih tidak percaya. 


Gery mengangguk, "Iya, bener." 
"Dari kapan?" 


"Baru, sih, tiga hari yang lalu." Gery melirik Pujki yang 
berdiri tak jauh darinya. Terlihat gadis itu menunduk malu. 


"Dih, malu-malu." Cibir Shena menggoda Pujki yang 
menunduk. Lalu ia terkekeh. 


"Anjir, gercep juga lo. Ah, kurang nih stok cecan di 
Cendrawasih!" 


"Yaelah, Do, fakboi kaya lu mana ada laku. Yang ada itu 
cewek-cewek pasti mikir beberapa kali kalau mau jadi cewe 
lu," ujar Satya lalu tertawa. 


"Dih, yang penting gue ganteng. Jadi pasti laku lah. Btw 
kalau gue mau, gue mah tinggal main tunjuk." 


"Mau buat main-main iya. Tapi untuk serius mana ada?" 


"Ada, gue yakin mah ada! Lo semangatin kek anjir, 
bukannya malah buat down. Laknat sekali muncung mu 
nak, nak!" 


Devan tertawa menatap perdebatan itu. Perdebatan yang 
sangat ia rindukan. Menatap Angel, Devan mengelus 
punggung tangan Angel yang ia genggam lembut lalu 
kembali menatap perdebatan Aldo dan Satya. 


Angel menoleh saat merasakan Devan mengelus tangannya. 
Menatap pada tangan yang digenggam Devan, Angel 
beralih menatap cowo itu lekat. 


aaa 


Malam ini Angel, Gery, dan Kenan yang menjaga Devan 
dirumah sakit. Berhubung besok Minggu, jadi tidak masalah. 


Diruangan ini hanya ada Devan dan Kenan. Terlihat Kenan 
terus menatap Devan seperti orang yang akan mengatakan 
hal penting. Tapi entah mengapa dari tadi belum juga 
tersampaikan. Devan saat ini tidak tidur, ia hanya terpejam. 


Kenan menarik bangku yang ada dan menduduki dirinya 
disana. la menatap Devan tetap seperti biasa. Datar. 


"AI?" Panggilnya pelan tapi tegas. 
"Hm," jawab Devan tetap terpejam. 


Kenan menghela nafas panjang. la tau Devan pasti masih 
marah soal itu padanya. 


"Soal yang itu, gu-" 


"Gue nggak mau bahas itu sekarang. Ntar aja." Tolak Devan 
membuka mata lalu menatap Kenan sejenak. 


"Oke," balas Kenan menurut. Kenan mengerti akan Devan, 
jadi ia akan menunggu. 


"Kalau lo udah siap mau denger semuanya, lo tinggal bilang 
dan gue bakal jelasin." Devan mengangguk pertanda setuju. 


Ceklek 


Devan dan Kenan menoleh pada saat pintu terbuka. Disana 
berdiri Angel yang kini berjalan kearahnya dengan tangan 
yang membawa sekantong kresek berisi cemilan. Tak lama 
kemudian muncul Gery dari pintu. 


Angel menaruh kresek itu diatas nakas lalu ia duduk 
dibangku dimana Kenan tadi duduk. 


"Ini beberapa pakaian ganti lo." Gery meletakkan sebuah 
koper kecil disudut ruangan. 


"Thanks." Gery mengangguk. 


"Gimana? Apa ada yang sakit?" tanya Angel. 


Devan perlahan menggeleng, "Enggak, badan gue nggak 
sakit, tapi ..." 


"Tapi?" Ulang Angel. 


"Hati gue sakit." Devan membawa tangan Angel lalu 
ditaruhnya di dada kirinya. 


Angel terdiam kaget, "Mau aku panggilkan dokter?" 
tanyanya. "Apa kecelakaan itu ngaruhi hati juga?" Angel 
menatap penuh tanya pada Gery dan Kenan. 


"Keknya lo butuh waktu berdua, deh. Kita keluar dulu, ya." 
Gery bangkit dari duduknya. Lalu disusul oleh Kenan pergi 
meninggalkan Angel dan Devan berdua. Angel tak mengerti, 
apa maksudnya? 


Pintu tertutup dan menyisakan Angel dan Devan diruangan 
itu. Hanya berdua, hening. 


"Dev, mau aku panggilin dokter?" 


Devan menggeleng pelan seraya tersenyum tipis. la tatap 
Angel lekat-lekat. Entahlah, dia hanya ingin memandang 
gadis ini lebih lama lagi. 


"Dua Minggu waktu yang singkat bukan?" tanyanya lirih. 


Angel berkerut kening bingung. "Apaan, itu lama Devan!" 
Pungkasnya. 


Devan terkekeh, "Tapi gue masih cape. Berarti itu sebentar." 


Angel mulai mengerti kemana arah bicara Devan. Sekarang 
ia malah dibuat kesal. 


"Dev, disini banyak yang nunggu buat lo sadar. Jangan 
aneh-aneh!" Devan menarik sudut bibirnya. 


"Lo nunggu gue?" tanyanya. 


Angel diam untuk sesaat memberi jeda. Hingga akhirnya ia 
mengangguk pelan menjawab. "I-iya." 


"Gue pikir lo nggak akan peduli lagi sama gue." 
"Impossible." 

"Why?" 

"Why?" Ulang Angel. Ia tak mengerti. 


"Kita udah nggak ada hubungan apapun. Lalu apa 
alasannya lo ada disaat gue begini?" 


Angel diam tercekat. Apa yang harus dia katakan? Ia 
bingung. 


"G-gue..." 
"Kenapa?" 


"Nggak usah banyak omong, lebih baik lo istirahat." Angel 
bangkit dari duduknya, ia berniat menghindari pertanyaan 
itu. Tapi Devan malah memegang tangannya. 


"Gue butuh jawaban." Cegat Devan lirih. 


Angel diam memandang Devan lama. la kembali duduk lalu 
menunduk. 


"Gue ... hmm, g-gue sayang sama lo. Gue nggak mau 
kehilangan untuk yang kedua kalinya. Sekarang gue sadar, 
lo berarti buat gue." 


Angel memegang tangan Devan erat, "Gue cinta sama lo." 
ujarnya berkaca-kaca. 


Devan perlahan mengukir senyumnya, salah satu tangan ia 
angkat untuk mengelus puncak kepala Angel dengan 
lembut. 


"Dan sekarang lo cewek gue." Angel membuka mata lebar, 
ia kaget. 


"Ha?" 

"Iya, sekarang lo milik gue." Ulang Devan. 

Angel diam menatap bingung Devan. la masih tak mengerti. 
"B-balikan?" tanyanya ragu. 


Devan mengangguk dengan tersenyum tipis. What the fuck! 
Jerit Angel dalam hati. Secepat itu? 


"Kok?" 
"Nggak mau?" 
"Eh, bukan gitu..." 


"Yaudah," jawab Devan santai lalu memposisikan badannya 
lebih nyaman lagi. Kemudian dia memejamkan matanya. 


Angel diam menatap Devan dengan kekagetannya. 
Menggigit kuat bibir bawahnya, ia tak bisa lagi mehanan 
senyumnya. Angel tersenyum senang. Sangking senangnya 
wajahnya memerah. 


TBC 
Keknya gue gila senyum-senyum sendiri. Ada yang sama? 


Endingnya gk gantungkan? Wkwkw. 


Angel kalau udah sama Devan lupa segalanya, wajar dia 
lupa masalah Gleo dan Satria. Hahahah. 


Btw, ini cerita gue, sepenuhnya hak tulis ada di gue. Kalau 
lo minta next, seengknya dengan cara sopan, bukannya 
malah ngatai gue segala ye! 


Cerita on going wajar gantung. Oh iya, next part nggak ada 
lagi manis-manis, ketegangan yang bakal ada. Tapi bakal 
aku selingi sama lelucon mungkin. 


HAYYYUUU 


57. 
Kalian kawal Devangel / Derangel? 


Gue nggak bisa main-main kalau ini menyangkut nyawa 
orang yang gue sayang 


Devan terbangun dari tidur. Merasakan kebas pada tangan 
kirinya, ia menoleh dan mendapati Angel yang tidur dengan 
tangannya menjadi bantalan. Pantas saja tangannya kebas. 
Devan menatap wajah pulas itu dengan bahagia. Mengelus 
kepala Angel lembut, perlahan ia mengukir senyum. 


Melihat jam dinding, sekarang pukul 2 dini hari. Menatap 
lagi pada Angel, Devan jadi kasihan. Posisi tidur gadis itu 
saat ini pasti akan membuat tubuhnya bangun nanti sakit. 


Ceklek 


Pintu terbuka lalu ditutup dengan pelan. Gery yang baru 
datang langsung berjalan mendekatinya. 


"Ger, pindahin Angel. Kalau gini sampai pagi, badannya bisa 
sakit." Perintah Devan membuat Gery menatap Angel 
sesaat. Lalu ia mengangguk. 


Devan menatap Gery yang menggendong, membawa Angel 
pada sofa. Membaringkan tubuh gadis itu perlahan, Gery 
berusaha sepelan mungkin agar Angel tidak terusik dan 
bangun dari tidurnya. 


Setelah aman, Gery berjalan mendekati Devan dan duduk 
ditempat dimana Angel tertidur tadi. 


Devan masih menatap lekat wajah gadisnya. Hingga ia 
sadar bahwa wajah yang ia kenal itu tidak terlihat seperti 
biasanya. Tidak baik-baik saja. 


Devan menoleh pada Gery. "Kenapa gue ngerasa Angel 
kayak capek gitu? Kayak orang banyak beban pikiran," 
ujarnya pelan dan terdengar khawatir. 


Gery tersenyum tipis. Ini yang ia sukai dari Devan. Cowo itu 
sangat teliti. 


"Ini yang gue suka dari lo, Al. Teliti. Pantas lo dipercaya 
sama anak-anak untuk jadi ketua Tiger." Devan terkekeh 
kecil mendengar itu. 


"Wajar Angel keliatan capek gitu, karena selama ini dia 
diteror," ucap Gery membuat Devan menatap kaget 
padanya. 


"Teror?" Ulang Devan. Gery mengangguk. 


"Disatu sisi dia memikirkan tentang teror, lalu disisi lain dia 
khawatir sama lo yang belum kunjung sadar." Devan 
menatap sedih pada Angel. Seharusnya disaat-saat seperti 
ini ia menemani bukannya malah semakin membebani. 


"Siapa? Siapa yang berani ngelakuin itu sama cewek gue?" 


Gery menggeleng. "Untuk saat ini kita belum mencurigai 
siapapun," ucapnya lemas. 


Devan menghembuskan nafas kasar. "Gue mau besok, gue 
keluar dari rumah sakit ini!" Tegasnya membuat Gery 
membuka mata lebar karna kaget. 


"Heh, jangan ngadi-ngadi lu! Itu kepala lo aja masih 
keperban, anjim. Udah minta pulang aja. Sembuh dulu baru 


pulang." Protes Gery. 


"Gue nggak bisa diam aja begini. Gue harus segera tangkap 
dan habisi orang itu!" 


"Gue ngerti, tapi masalahnya kesehatan lo juga penting. 
Kalau nanti lo kenapa-kenapa, kita juga yang susah. Angel 
juga bakal sedih." Nasehat Gery mengingatkan. 


"Tapi gue-" 


"Nggak mudah buat nangkap sipeneror. Karna apa? Karna 
dia main cantik. Disini kita harus menggunakan otak. Salah 
langkah, kita bisa hancur," ujar Gery membuat Devan 
berkerut kening dalam hingga alisnya bersatu. 


"Maksud lo?" 


"Lo aja udah jadi korbannya. Waktu lo koma, dia sempat 
kesini dan mencabut alat pernapasan lo. Saat itu Kenan 
sedang pergi ke ruang dokter. Beruntung Kenan cepat 
kembali, lo selamat." 


Devan diam tercekat, semengerikan itu permainan peneror 
hingga mengancam nyawa? 


"Lo nggak tau kan? Sebelum lo, Satria yang dia incar. 
Bahkan kasus kematian Bang El aja, sepertinya satu orang 
yang sama." 


"Bang El? Jadi?" 
"Ya, kecelakaan Bang El sudah direncanakan." 


Devan terdiam. Banyak sekali hal yang terjadi membuatnya 
benar-benar tak habis pikir. 


"Udah jam segini," ujarnya melirik arloji. "Lebih baik 
sekarang lo tidur, kita bahas lagi besok. Dan untuk ini 
mending lo tanya langsung sama Angel, gue rasa dia bakal 
ngasih tau itu semua ke lo." 


Devan diam, perlahan ia mengangguk. Melihat kearah 
dimana gadisnya tidur, Devan menatap penuh gadis itu. Jika 
begini, ia tidak akan bisa tidur. 


Teror? Ia terus memikirkan itu. Hingga kini kepalanya terasa 
berdenyut sakit. Dokter sudah mengingatkan padanya agar 
tidak terlalu banyak berfikir, tapi kondisi saat ini 
memintanya untuk terus berfikir, Apa saja yang sudah 
terjadi? 


Devan memegang kepalanya yang sakit. Memejamkan 
matanya untuk meredam rasa sakit itu, Devan 
menghembuskan nafas pelan berusaha mengatur 
pikirannya agar tenang. Lalu tak lama kemudian ia terlelap. 


daa 
Pagi harinya. 


"Jangan sampai Angel tau masalah ini. Kasian dia udah 
pusing mikirin kondisi Devan, sekarang malah Gleo," ujar 
Satria pada gadis di depannya. 


Kefi mengangguk patuh menuruti apa kata Satria. Lalu ia 
menoleh dimana Gleo terbaring dengan mata terpejam. 


Kata dokter kondisi cowo itu tidak terlalu parah, sebab ia 
cepat segera ditangani. Hanya saja semalam akibat 
kehilangan banyak darah, Gleo membutuhkan 4 hingga 5 
kantong darah. 


Sekarang cowo itu sudah baik-baik saja. Hanya butuh 
banyak istirahat agar luka bekas tusukan yang masih basah 
itu dapat segera kering. 


Disini hanya ada Kefi, Aries, dan Satria. Sisanya ada 
dibasecamp. 


"Gue beli minuman dulu ya, haus." Aries bangkit dari 
duduknya dan berjalan keluar ruangan. 


"Gue juga, titip!" ucap Satria sebelum Aries menutup pintu. 
"Hm." 


Sepeninggalan Aries, ruangan itu hening sesaat sebelum 
Kefi bicara. 


"Sat, lo liat pelakunya?" 


Satria menggeleng. "Kejadian itu terjadi begitu cepat. Gue 
nggak tau lagi ngapain waktu itu. Sebenarnya ini nggak 
akan terjadi kalau aja gue cepat dengerin perintah Angel 
untuk pergi dari sana, tapi apa? Semua sudah terlambat!" 
Sesalnya. 


Kefi mengangguk pelan mendengar ucapan Satria. "Menurut 
lo, mau orang itu apa?" 


Satria menatap Kefi serius. "Kalau nggak kebencian, 
dendam yang merujuk pada pembalasan." 


Kefi mengangguk mengiyakan. "Menurut gue juga gitu, 
secara permainannya sudah menyangkut nyawa. Tapi 
kenapa semua kena imbasnya? Dari yang pertama lo dan 
sekarang Gleo. Bahkan meninggalnya Bang El juga 
memungkinkan dia pelakunya." 


"Nggak tau kenapa, firasat gue mengatakan orang itu 
mengincar Angel. Tapi dengan orang terdekat yang lebih 
dulu." 


"Kalau benar, kita semua anak Angel's tinggal menunggu 
giliran." Kefi menggigit kukunya berfikir, "Apa ini ada 
hubungannya sama kembalinya Deran?" 


Satria menatap Kefi dengan kerutan didahinya. "Deran?" 
Ulang Satria. Kefi mengangguk. 


aaa 


Angel baru saja keluar dari minimarket untuk membeli 
beberapa makanan. Dilihatnya tak jauh dari dimana ia 
berada, salah seorang yang ia kenal. Aries. Ngapain cowo itu 
ada disini? 


Angel tidak langsung menyamperi cowo itu. Dia lebih 
memilih diam dan mengamati. Mengikuti kemana cowo itu 
pergi, Angel berkerut dahi bingung saat tau jalan yang 
ditempuhnya adalah jalan menuju rumah sakit. Dan benar, 
Aries masuk ke gedung itu. 


Ngapain Aries ke rumah sakit? Apa untuk menemuinya? 
Angel tetap membuntuti Aries dari belakang. Hingga kini ia 
semakin bingung, ini bukan jalan menuju kamar rawat 
Devan. Terus mengikuti, tak lama kemudian Angel berhenti 
menatap dimana Aries masuk ke sebuah ruangan. 


Angel ragu akan mengecek ke dalam sana apa tidak? Tapi 
kakinya perlahan melangkah mendekat. Beruntung pintu itu 
sedikit terbuka dan disana Angel melihat ada Kefi dan 
Satria. Mereka disini? Ngapain? Pikir Angel. 


Terus meneliti ke dalam ruangan lewat celah pintu, Angel 
melihat ada yang terbaring, wajah cowo itu tidak terlihat 


karna tertutup oleh Satria. Menghela nafas pelan Angel 
mulai meraih knop pintu. Baru saja ia akan membuka pintu 
lebih lebar lagi, orang yang terbaring tadi bangkit dari 
tidurnya dengan bantuan Kefi. Lalu bersandar dengan 
bantal sebagai alas punggungnya. 


Angel tercekat melihat Gleo lah orang itu. Tapi satu yang 
membuatnya seolah lupa cara bernafas. Nafasnya seolah 
tertahan dengan sendirinya. Perban diperut kiri cowo itu. 


Angel mendorong pintu kuat menghasilkan suara dobrakan. 
Brak 


Semuanya kaget. Kaget melihat kearah dirinya yang tiba- 
tiba ada disana. 


"Angel?" gumam mereka bersamaan. 


"Ini kenapa?" tanya Angel menatap tajam teman-temannya. 
Lalu matanya terakhir berhenti menatap pada Gleo. 


Semua kesusahan menelan ludah. Kedatangan Angel sangat 
tidak terduga. 


"Nggak ada yang bisa jawab?!" Bentaknya manaikkan suara. 
Lalu ia berjalan mendekati Satria. 


"Lo bisu? Lo wakil ketua, lo lebih memiliki hak untuk 
bersuara! Ketua nanya itu dijawab!" Bentaknya menatap 
tajam Satria. Ruangan saat ini benar-benar panas. Padahal 
ruangan ini dilengkapi AC. 


"Ngel?" Panggil Aries membuat Angel mengangkat telapak 
tangan menghentikannya. 


"Ini urusan ketua dan wakilnya." 


"Bukan gitu, Ngel. Gue cuman nggak mau lo semakin 
terbebani," ujar Satria. 


"Terbebani apanya? Ini semua terjadi karna gue. Seharusnya 
lo bilang ke gue kalau peneror itu berhasil ngelukai salah 
satu dari kalian!" 


"Dan sekarang apa? Lo menempati gue diposisi semakin 
bersalah!" teriak Angel merasakan sesak di dadanya. 


"Bos, gue nggak pa pa." Lirih Gleo. Angel menatap cowo itu 
lekat. Berjalan perlahan mendekat, tangannya terulur 
memegang perut kiri Gleo. 


"Apa sakit?" tanya Angel menatap luka itu. 


Gleo sedih melihat wajah merasa bersalah dari Angel. 
"Sedikit. Tapi nggak pa pa. Kan gue ini strong!" 


"Maaf." ujar Angel pelan. 


Gleo menggeleng. "Lah Bos, yang seharusnya minta maaf 
itu pelakunya, bukan lo." 


"Ini juga salah gue." ujarnya lemas. 
"Bukan Bos, ini salah dia." 


"Gue nggak pantas dipanggil Bos kalau gue aja nggak bisa 
ngejaga kalian. Seorang ketua akan dikatakan gagal kalau 
dia tidak bisa melindungi anak buahnya." Angel 
memejamkan mata erat. 


"Mungkin setelah ini gue harap nggak ada lagi anak Angel's 
yang akan terluka. Ini keputusan yang sangat berat, tapi 
harus gue lakukan. Gue, Elbiana Angelista .... menyatakan 


undur diri dari jabatan ketua, kalau perlu gue keluar." 
ujarnya tegas membuat semuanya kaget menatap padanya. 


Ruangan itu hening. Mereka masih diam dalam 
keterkejutannya. 


"Hey, apa-apaan ini?" Cegat Satria tidak terima. 


"Gue nggak bisa. Orang itu ngincar gue dengan melibatkan 
kalian." 


"Lo jangan bego, Ngel. Kalau lo undur diri gini, peneror pasti 
merasa puas akan kekalahan lo," ucap Kefi tidak setuju. 


"Jika dengan begitu semuanya berakhir, apa salahnya?" 
"Gue nggak setuju lo undur diri gini!" Kesal Kefi. 


Aries terkekeh. "Kemana jiwa pemimpin lo? Jiwa tak pernah 
mau kalah? Semua ini masih awal, dan lo udah mengaku 
kalah dan mengibarkan bendera kekalahan sebelum kita 
mengungkap siapa dia?" Aries berdecih. 


"Ini menyangkut nyawa kalian. Gue nggak bisa main-main 
kalau ini menyangkut orang yang gue sayang. Biarlah gue 
dikatai pengecut mundur sebelum semua berakhir." 


Aries maju menarik kasar lengan Angel. "Jangan bodoh! Kita 
harus bongkar siapa biang dari semua masalah ini. 
Penghianat, diantara kita ada penggianat! Apa Lo mau liat 
orang itu bersorak atas kekalahan kita? Kalau gue pribadi 
enggak!" Setelah itu Aries pergi dengan amarahnya. 


"Ngel, lebih baik Lo tenang dan pikirkan semuanya dari awal 
lagi. Kita harus bisa nyusun strategi agar peneror terjebak 
dalam permainannya sendiri," ujar Satria. 


"Peneror sangat cerdik, disini yang kita butuhkan adalah 
otak yang berfikir secara logika dan jernih. Serta kelincahan 
otak untuk menemukan teka-teki peneror." Kefi menepuk 
bahu Angel mengingatkan. 


Angel menoleh pada Satria, ia menatap cowok itu lekat. 
"Sat, gue capek. Gue capek sama semua yang udah terjadi. 
Gue mau nangis aja rasanya," ucapnya bergetar. 


Satria tau Angel sedang rapuh. Lalu ia tarik Angel dan 
dibawanya kedalam dekapannya. Memeluk gadis itu erat 
memberi kekuatan. 


"Disini ada kita yang akan selalu berada disamping lo. Kita 
hadapi ini sama-sama." 


KKK 


Gery saat ini sedang berada disatu ruangan khusus yang 
terbilang hanya kecil. Tapi tempat ini dipenuhi banyak 
komputer dan alat-alatnya. 


Tangannya bergerak lincah mengotak-atik keyboard. 
Matanya terus fokus pada layar monitor. Disana 
menampilkan ratusan ribu nomor dengan data-data lengkap 
mereka si pemilik nomor. 


Gery mengetikkan nomor yang akhir-akhir ini selalu masuk 
ke ponsel Angel. Sepuluh kali pesan masuk, sepuluh kali 
pula jenis nomornya. Selalu berbeda. 


Hingga beberapa lama kemudian, ia menemukan satu nama 
yang ia kenal. Mengecek lagi apa dia benar atau tidak, Gery 
mengepalkan kedua tangannya. Gadis sialan! 


Lalu ia langsung mencaritahu dimana alamat rumahnya. 
Setelah dapat, Gery bangkit dari duduknya. Tak ingin 


membuang waktu lebih lama lagi, ia langsung pergi 
menemui gadis itu. 


xk 


Tanpa memberi kabar pada siapapun, Gery saat ini telah 
berada dirumah si pengirim pesan. Bagaikan psikopat, Gery 
tidak masuk lewat pintu utama, ia langsung memanjat naik 
ke balkon kamar gadis itu. 


Dengan perbekalan pisau ditangannya, Gery mengendap 
masuk kedalam kamar. Untung saja pintu balkon terbuka 
dan memudahkannya untuk memancarkan aksi. 


Ceklek 


Pintu terbuka membuat Gery dengan sigap sembunyi 
disamping lemari. Lewat Indra pendengarannya, ia tau 
bahwa gadis itu berjalan kearahnya mendekat. Bersiap, 
Gery menaikkan masker ke wajahnya. Hingga sekarang, 
gadis itu Gery liat membulatkan mata kaget karna 
melihatnya. 


Sebelum gadis itu berteriak, Gery dengan sigap langsung 
memutar tubuh gadis itu dan menutup mulutnya. Salah satu 
tangannya yang memegang pisau langsung ia arahkan 
tepat dileher gadis itu. 


Gery dapat melihat ketegangan dan ketakutan darinya. 
"Ehmmmm." Gadis itu meronta-ronta dalam dekapannya. 


"Sampai lo teriak, gue nggak akan segan-segan menggorok 
leher lo pake ini pisau." Peringat Gery tajam tepat ditelinga 
gadis itu. 


Bulu kuduknya berdiri, dengan rasa takut ia mengangguk 
menurut. 


"Good girl." Gery lepas dekapannya dari mulut gadis itu. 
"L-lo si-apa?" tanyanya takut. 


"Gue? Orang yang berani-beraninya lo tantang untuk 
bermain," ucapnya tajam menampilkan seringai dari balik 
masker. 


Gadis itu bingung dalam ketakutannya. Pisau ini masih 
berada dilehernya, gerak sedikit ia bisa terluka. 


"S-siapa? G-gue nggak tau apapun!" 


"Hey, stupid! Nggak usah pura-pura tidak tau. Gue udah tau 
semuanya tentang lo. Dari masalah keluarga bahkan sampai 
aib lo. So, jangan macam-macam!" 


Gadis itu semakin takut, bagaimana lelaki ini bisa tau? 


“jangan apa-apain gue. Gue benar-benar nggak tau apa 
maksud lo." 


Gery menarik turun pisaunya. Lalu ia cengkram kuat leher 
gadis itu hingga tubuhnya mudur dan menghantam lemari. 


"Argh, s-sakit," ujarnya kesakitan. la memukul-mukul tangan 
Gery yang ada di lehernya. 


"Lo salah udah bermain bersama anak Angel's. Terlebih lagi 
lo berani mengirim berbagai pesan ancaman seolah lo hebat 
berfikir kami tidak akan bisa mengetahui itu. Ingat, lo nggak 
kenal siapa anak Angel's dan siapa gue! Aib keluarga lo 
yang udah lamapun bisa gue cari tahu dengan gampang! 
Sekejap mata itu akan tersebar luas ke seluruh Indonesia. 


Reputasi keluarga Cleograta bisa gue hancurkan dengan 
sekali petikan jari." Ancam Gery membuat gadis itu benar- 
benar kaget dan tak habis pikir. 


"Sekarang lo taukan maksud kedatangan gue, Mita 
Cleograta." Gery menyeringai dengan tangannya semakin 
mencekik kuat leher itu. 


Mita kelagapan, ia kehabisan nafas. "Please, le-pas! G-gue 
bisa mati." 


"Jawab gue! Apa maksud lo dengan merencanakan kematian 
Bang El dan penembakan Satria? Apa lo juga yang berada 
dibalik pencabutan alat pernafasan Alarik?!" tanya Gery 
beruntun. 


Mita melotot dengan menggeleng kuat. la tidak melakukan 
itu. "B-bukan. Bu-kan gue!" Pungkasnya mengelak. 


Gery geram, ia semakin menguatkan cengkramannya. "Si- 
lahkan I-lo bunuh g-gue. Kar-na b-bukan gue pelaku itu se- 
mua!" Pasrah Mita tak tahan lagi. 


Menatap mata gadis itu tajam, Gery berusaha mencari 
kebohongan disana. Tapi nihil, mata itu mengatakan yang 
sebenarnya. Argh! Tidak mungkin ia salah sasaran. 


Gery melepas cengkramannya. Lalu ia meninju kuat lemari 
tepat disebelah kepala Mita. 


Menghirup banyak-banyak udara, tangannya memegang 
leher yang memerah nyeri akibat ulah Gery. 


"Lo gila!" Sinis Mita menatap tak suka Gery. la tak mengenal 
siapa cowo dibalik masker ini. 


Gery marah, ia angkat pisaunya dihadapan gadis itu. "Terus 
kenapa nomor pengirim pesan terdaftar atas nama lo?" 


"Hmm, i-itu." 
"Itu itu apa anjing!" 


"Hm, untuk itu memang gue," jawab Mita membuat Gery 
menggertakkan giginya geram. la maju membuat Mita 
mundur. 


"G-gue akan jelasin alasannya. Gue bakal cerita semuanya!" 
Mita ketakutan saat pisau berjarak sesenti dari hidungnya. 


"Oke." Gery menurunkan pisaunya. 


Mita diam sesaat. la benar-benar takut. Tenggorokannya 
terasa kering. Lelaki dihadapannya ini sangat 
menyeramkan. 


"Cepat!" Marah Gery. 


"I-iya. Kejadian dimana gue ngirim pesan berupa ancaman 
ke Angel, itu udah lama. Bahkan sekarang gue udah nggak 
ada main-main lagi sama dia. Gue juga takut, gue tau waktu 
itu siapa yang gue ancam. Ketua Angel's. Tapi gue terlanjur 
marah dan sakit hati sama dia. Makanya gue nekat 
ngelakuin itu semua." 


"Untuk tuduhan lo yang tadi, gue nggak tau apapun. Gue 
cuman ngirim pesan dan nggak ngelakuin apapun selain itu. 
Tujuan gue cuman satu, gue pengen Angel putus sama 
Devan. Dan itu udah berhasil, gue puas dan gue udah nggak 
ada mengusik mereka lagi." 


Mita menangis. "Gue mohon sama lo, gue tau gue salah. Tapi 
please, jangan bawa-bawa keluarga gue. Gue nggak mau 


semua yang dibangun bokap gue dengan kerja keras 
seketika hancur." 


Gery berdecih. "Korupsi aja bangga." 
Mita diam, itu memang benar. 
"Lo percaya kan sama gue?" tanya Mita. 


"Apa jaminan kalau lo berbohong?" tanya Gery menatap 
datar gadis didepannya. 


"Gue, silahkan lo penggal kepala gue kalau lo tau gue 
bohong." 


"Oke." Setelah itu Gery menyimpan pisaunya dibalik baju 
lalu ia berjalan ke balkon. Meloncat, dan berlari keluar 
perkarangan rumah gadis itu. 


Mita diam, ia kaget melihat kepergian cowo bermasker tadi. 
"Cuman gitu?" Tapi tak bisa dipungkiri ia bernafas lega 
sekarang. 
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58. 
Bu Bos 
Seminggu kemudian.... 
Beberapa hari yang lalu. 


"Cerita sama aku, sebenarnya apa aja yang udah terjadi 
sama kamu?" tanya Devan lembut mengelus pipi gadisnya. 


Angel mendongak menatap Devan. Tatapan mereka 
bertemu dan mereka sama-sama merasakan getaran 
dihatinya. 


"Banyak Dev. Sangking banyaknya aku nggak bisa nyebutin 
satu-satu." 


Devan tersenyum mengusap-usap kepala Angel. "Yang 
paling penting dan inti dari semuanya aja." 


Angel menghembuskan nafas pelan. "Aku diteror." 
Devan tersenyum, Angel berkata jujur padanya. 
"Kapan teror itu dimulai?" 

"Sejak meninggalnya Bang El." 


Mengangguk paham, Devan letak telapak tangannya diatas 
puncak kepala Angel, lalu ia usap dengan kasih sayang. 


"Orang itu udah salah main-main sama pacarku. Soalnya, 
secara nggak langsung dia udah ngusik aku juga. Kamu 
diganggu, aku juga akan turun tangan." 


Angel tertawa kecil lalu mengangguk menatap manik mata 
Devan lekat. "Manis sekali," ucapnya. 


Devan tertawa mendengar itu. "Kayak pacarku." 


Hari ini Devan akan pulang setelah mati kebosanan di 
rumah sakit. Akhirnya setelah perdebatan yang cukup 
panjang antaranya dan dokter, Devan dibolehkan pulang 
dengan kata lain harus tetap kontrol sekali seminggu demi 
kesehatannya. 


Sekarang ia sudah berada dirumah kediaman keluarga besar 
Acacio. Disini ia menginjakkan kaki setelah 2 tahun tak 
pernah kemari hanya untuk singgah sesaat. Tadinya ia akan 
langsung ke apartemen saja, teringat akan motor sport 
kesayangannya yang sudah hancur lebur, Devan terpaksa 
harus pulang kerumahnya mengambil motor yang lain. 


la datang tidak sendiri, melainkan ada Angel bersamanya. 


"Baru kali ini aku diajak kerumah kamu," ucap Angel 
menoleh pada Devan sesaat. 


Devan berdehem. "Percuma juga. Nggak ada siapapun," 
ujarnya lalu tersenyum tipis. 


Angel mengangguk, ia paham. Posisi mereka itu sama. 
Hanya saja dengan takdir yang berbeda. 


"Aku kesini cuman mau ngambil motor. Kamu mau mampir 
liat-liat ke dalam atau mau tunggu aku disini aja?" Tawar 
Devan memberi pilihan. 


Angel berfikir sejenak. Sepertinya ia penasaran akan rumah 
Devan. Pasalnya mereka saat ini hanya berdiri diteras 
melihat kedalam rumah. 


Rumah Devan sangat luas dengan halaman dan tamannya. 
Bahkan dari gerbang menuju pintu utama saja memakan 
waktu beberapa menit lamanya. Awal masuk saja sudah 
terlihat rumah ini tidak terurus. Banyak sampah dedaunan 
yang tidak dibersihkan, dan juga rumput yang sudah sangat 
panjang. 


"Kalau aku mau liat ke dalem, boleh?" tanya Angel sedikit 
ragu. 


Devan mengangguk. "Boleh. Tapi mungkin bakal banyak 
debu atau memang banyak debu. Soalnya nggak pernah 
bayar orang buat beresin." 


Angel kembali mengangguk paham. "Iya, nggak masalah." 


Devan tersenyum lalu ia berjalan menuju pintu untuk 
membuka. Kunci rumahnya sengaja ia satu rangkaikan 
dengan gantungan kunci motornya yang lama agar benda 
itu tidak hilang. Setelah pintu terbuka, ia masuk dengan 
Angel dibelakangnya. 


Awal mereka masuk, Angel sedikit terbatuk akibat debu. 
Memang sebegitu parahnya mengingat dua tahun rumah ini 
tidak dihuni dan dibersihkan. 


"Kamar aku diatas sana." Devan menunjuk letak kamarnya 
yang dilantai dua. Angel mengikuti arah tunjuk Devan, lalu 
ia mengangguk. 


"Disebelahnya, pintu warna pink kamar Jessie, adik aku." 
Angel diam menatap beralih pada kamar yang ditunjuk 
Devan. 


"Kamu bebas mau kemana aja, terserah. Kalau nyasar 
tinggal teriak panggil namaku. DEVANNNN ....... Atau 
enggak telpon aku. Aku ke garasi dulu milih motor yang aku 


mau." Angel tertawa kecil. Terlebih lagi akan ucapan terakhir 
Devan. Kayak showroom motor aja harus milih. 


"Iya sayang," jawab Angel akhirnya. Telinga Devan memerah 
mendengar itu. Baru kali ini gadisnya memanggil seperti itu 
padanya. 


"Apa? Ulangi nggak denger." Godanya. 


"Ah, males." Selanjutnya Angel mulai berjalan menatap ke 
seluruh penjuru rumah. Mulai dari dinding yang masih 
dipenuhi foto-foto keluarga Devan. Properti rumah yang 
ditutupi oleh kain putih. Tak banyak yang menarik karna 
semuanya tertutup. 


Devan tertawa kecil melihat punggung Angel yang sudah 
membelakanginya. Berbalik badan, Devan berjalan menuju 
garasinya. 


Angel masih dilantai satu, dia tak ada niatan untuk kelantai 
dua apalagi ke kamar Devan. Angel mengerti walaupun 
Devan memperbolehkannya, tetap saja itu adalah privasi 
pemilik rumah. 


Cukup lama Angel berkeliling hingga satu ruang 
membuatnya sangat tertarik. Ruang keluarga. Disini banyak 
foto-foto, mulai dari Devan saat kecil hingga remaja ada 
disini. Lalu ada foto gadis perempuan yang berumur tak 
jauh dari Devan, mungkin ini adiknya. 


"Cantik." Gumam Angel menatap foto seorang gadis berponi 
itu. 


Beralih disebelah foto itu, ada Devan saat masih --Angel 
tebak-- jaman SMP. Dan ia terkekeh. 


"Lucu banget," tawanya terkikik melihat gaya foto Devan 
dengan bibir monyong. Lalu Angel bergidik ngeri saat 
tawanya malah menggema diruangan kosong ini. 


Lanjut ke foto berikutnya, Angel melihat empat orang --dua 
wanita paruh baya dan dua pria paruh baya-- sedang 
melempar tawa satu sama lain. Angel mengambil foto itu 
dan melihat lebih dekat lagi. la usap untuk menghilangkan 
debu pada kaca foto memastikan bahwa itu orang yang ia 
kenal. Dan benar, Angel mengenal dua diantara empat 
orang itu. 


"Aku cari kemana-mana ternyata disini." Devan datang dan 
langsung merangkul bahu Angel. 


Angel tak merespon apapun, ia masih menatap foto dengan 
kerutan di dahinya. "Kenapa?" Bingung Devan melihat 
Angel yang diam saja. Gadis itu fokus pada foto 
membuatnya ikut melihat foto ditangan gadis itu. 


"Itu mama sama papaku," ujar Devan mengambil alih foto 
dan menunjuk mana kedua orang tuanya. 


Angel menatap Devan sesaat, lalu ia menatap foto itu lagi 
dengan jari menunjuk salah seorang disana. 


"Ini? Kamu kenal?" Angel meletakkan jarinya pada foto 
wanita paruh payah disebelah mama Devan. 


Devan menggeleng. "Tapi kayaknya aku nggak asing sama 
mukanya. Hm, siapa ya?" Devan berfikir. "Setahuku dia ini 
rekan bisnis mama sama papa dulu," jawab Devan 
memberitahu. 


Angel mengangguk paham. "Mamaku," ucap Angel. 


Devan langsung menatap penuh Angel. "Serius? Ini mama 
kamu? Tante Sonya?" 


Angel mengangguk antusias. "Ternyata benar, dunia itu 
sempit. Buktinya orang tua kita dulunya adalah teman. 
Mereka saling mengenal." 


Angel tersenyum. "Dan ini papaku." Angel menunjuk foto 
pria paruh baya yang berdiri disamping papa Devan. 


"Fix kita jodoh. Kuy nikah!" 


Angel mencubit gemas pinggang Devan. "Sembarangan! 
Sekolah dulu baru nikah!" 


Devan tertawa. "Banyak juga tuh anak SMA yang nikah 
muda. Kenapa kita enggak?" 


"Dih, ngaco! Kebelet nikah?" 
"Enggak sih, kebelet kawin." 
"Ha?" Angel bingung. 


"Iya, mau kawin dulu apa nikah?" Tawar Devan menahan 
tawanya. 


"Maksudnya? Emang kawin sama nikah ada bedanya?" 


Devan baru saja akan menjawab namun ia urungkan. 
Kasian, masih polos. "Jangan deh, masih polos." Devan 
mengelus kepala Angel seraya tertawa. 


"Apaan, sih, nggak jelas!" Kesal Angel. Devan tak membalas, 
ia letak foto tadi kembali ke tempatnya. 


"Udah sore, nih. Mau pulang apa nginep?" Jahil Devan. 


"Pulang, rumah kamu nyeremin." Balasnya cepat berjalan 
meninggalkan Devan. 


Devan mengejar Angel cepat, setelah sejajar dengan gadis 
itu, ia berkata, "Ah, masa?" 


"ya! Dua tahun nggak ditempati kan? Banyak 
penunggunya, nih!" ucapnya. 


"Yaudah, apartemen aja gimana?" 


"Devan...." Kesal Angel menatap sipit Devan. Telunjuknya 
mengarah tepat didepan wajah Devan. 


"Kenapa coba? Nawarin doang." Devan tersenyum jail. 
Angel diam, menatap malas pada Devan. 

"Kamu itu yang mikir kejauhan. Dasar mesum." 

Plak 


"Apaan sih! Nyebelin banget." Angel menekuk bibirnya 
kesal menatap Devan yang tertawa. 


"Iya-iya enggak. Pacarku kalau marah nyeremin!" Devan 
menghentikan tawanya. Lalu ia tersenyum simpul. 


"Yaudah, mari nyonya, saya antar pulang." Devan menjauh 
selangkah dari Angel lalu ia ulurkan tangan seolah memberi 
jalan. Badan ia tekukkan seperti memberi hormat. 


Angel tersenyum lalu tertawa kecil. Mendekati Devan, ia 
tarik tangan itu dan digenggamnya. 


"jalannya sama-sama." 


"Oke, baiklah." Senyum Devan. 


KKK 


Besok harinya di SMA Cendrawasih sesuatu yang heboh 
terjadi. Seharusnya tidak perlu heboh, tapi bukan anak 
Cendrawasih namanya kalau tidak heboh walau hanya 
untuk masalah sepele. 


Hari ini setelah hampir satu bulan lamanya menghilang 
tanpa kabar, putra sekolah mereka kembali terlihat. Tentu 
mereka merindukan sosok lelaki tampan seperti Devan 
disekolah ini. Belum lagi hal gila yang membuat mereka 
menjerit histeris adalah perban yang terbalut pada kepala 
Devan. Banyak bisik-bisik terdengar menanyakan apa yang 
sudah terjadi pada Devan. 


Angel turun dari motor dan memberikan helm pada Devan. 
Menerima uluran helm dari Angel, Devan letak benda itu 
diatas motornya. Setelahnya mereka berjalan meninggalkan 
parkiran dengan tangan saling menggenggam. 


Bisik-bisik kembali terdengar, belum terjawab 
menghilangnya Devan selama ini dan perban dikepala cowo 
itu. Sekarang fakta baru kembali mereka terima. Devan 
sama Angel balikan? 


"Argh..." Erang seseorang dari balik pohon yang melihat 
kearah Devan dan Angel yang terlihat mesra. Ia menatap 
benci pada mereka. 


"Berani lo ganggu mereka, berhadapan sama gue lebih 
dulu." Gery datang entah dari mana lalu merangkul bahu 
gadis itu. 


Gadis itu menoleh dan melotot kaget akan kehadiran tiba- 
tiba Gery. "L-lo? Sejak kapan lo disini?" 


Bukannya menjawab Gery malah memberi ancaman. "Ingat, 
nyawa lo beserta reputasi keluarga lo ada ditangan gue!" 
Setelah itu Gery menyeringai dan pergi meninggalkan gadis 
itu. Mita. 


Mita melotot sadar akan ucapan Gery. "J-jadi? Cowok se- 
malam? Tiger? Angel's?" Mita bingung. Apalagi ini! 


Kembali pada Devan dan Angel, mereka kini tengah berjalan 
di koridor sekolah mengabaikan banyak pasang mata yang 
menatap padanya. Hingga ditengah jalan Devan 
menghentikan langkah karna teringat sesuatu. 


"Kenapa?" Bingung Angel menatap Devan. 


"Mm, kamu duluan aja ya? Aku kelupaan sesuatu," ucap 
Devan membuat Angel berkerut bingung. 


"Apaan?" 


"Udah, duluan aja. Cuman sebentar kok." Devan mengecup 
punggung tangan Angel sebelum ia melepaskan tangan itu. 
Setelahnya ia pergi dengan berlari meninggalkan Angel. 


Angel hanya mengangkat bahu acuh. Mungkin ada yang 
tertinggal dimotor tadi. Berjalan menuju kelasnya, Angel 
memutar bola matanya malas melihat orang-orang yang 
masih menjadikan dirinya pusat perhatian. 


Disini Devan berada, di pos satpam sekolahnya. Dia teringat 
satu hal penting yang ia lewati. 


"Waktu lo koma, Angel pernah dapat teror disekolah berupa 
pisau berlumuran darah dilaci mejanya," ucap Gery 
memberitahu. 


Disekolah? Berarti jika si peneror orang luar, ia memiliki 
akses untuk masuk ke sekolah mereka. Tapi jika tidak, 
berarti itu adalah orang dalam. 


"Pak Ujang?!" Panggil Devan berteriak saat melihat orang 
yang ia cari sedang berjalan menuju dirinya dengan kopi 
ditangan kanannya. 


"Eh, Devan? Kemana aja? Baru lihat lagi saya setelah sekian 
lama." Pak Ujang menaruh kopinya diatas meja. 


Devan terkekeh. "Kecelakaan Pak. Koma 3 Minggu," jawab 
Devan santai lalu ia duduk dikursi dimana biasanya Pak 
Ujang duduk. 


Terlihat gelengan kepala dari Pak Ujang akan jawaban santai 
Devan. Belum lagi perban dikepalanya. "Dasar ya kamu itu. 
Kayak punya banyak nyawa aja. Ingat, kamu bukan kucing 
yang punya sembilan nyawa." 


Devan tertawa keras. "Ya gimana Pak, takdir." 


Pak Ujang ikut tertawa. Mereka memang dekat. Sangat 
dekat malah. Bagaimana tidak? Devan dan kawan- 
kawannya itu sering berhadapan dengan Pak Ujang jika 
mereka telat datang ke sekolah. Kenakalan mereka memang 
tidak pernah tersorot jika di Cendrawasih. Salahin aja 
authornya yang lebih fokus sama badgirinya Angel, ya 
gimana, judulnya aja Angel's. 


"Terus, ada apa kamu kesini?" tanya Pak Ujang. 


Devan teringat akan tujuannya kemari. Berdiri dari 
duduknya, ia tuntun Pak Ujang untuk duduk ditempatnya 
tadi. 


"Gini Iho Pak. Saya mau nanya dan minta bantuan," ucap 
Devan terdengar serius. 


Pak Ujang berlipat tangan menatap Devan tak kala 
seriusnya. "Apa itu? Sebisa mungkin akan dibantu." 


Devan terkekeh. "Jangan serius-serius amat Pak!" Ia 
mengibasi tangannya didepan wajah membuat Pak Ujang 
terkekeh. 


"Gini, saya mau nanya. Beberapa Minggu belakangan ini 
ada orang luar yang masuk ke perkarangan sekolah nggak?" 


Pak Ujang berkerut bingung. "Kenapa emangnya?" 
"Jawab aja Pak. Penting ini." 


Pak Ujang mengelus dagunya berfikir. "Hm, nggak ada 
perasaan. Tapi ntar deh saya cek cctv biar lebih pasti." 


"Nice!" Senang Devan. "Nanti kasih tau saya ya Pak kalau 
nemu hal yang mencurigakan." Pak Ujang mengangguk 
setuju. 


"Terus apalagi?" 


"Jangan biarkan siapapun masuk ke dalam lingkungan 
sekolah. Kecuali memang karna urusan mendesak dengan 
kata lain udah konfirmasi sama pihak sekolah langsung." 


"Peraturan sekolah kan memang begitu Devan. Mana 
dibolehin orang luar masuk seenaknya." 


"Ya, saya tau Pak. Tapi kali ini lebih diketatin lagi." Peringat 
Devan dan diangguki Pak Ujang. 


aaa 


Sebelum kelas pelajaran pertama dimulai. 


"Sepertinya lo harus nyerah. Dapatin hati Angel kembali lagi 
seperti dulu, itu menurut gue akan susah." 


"Nggak!" bantahnya tegas. "Sampai kapanpun gue nggak 
akan nyerah begitu aja." 


"Terus apa rencana lo selanjutnya?" 


"Gue bakal tetap dekatin dia sampai dapat. Kecuali ... kalau 
Angel sendiri yang minta gue pergi." 


"Oke, sebisa mungkin akan gue bantu." 
"Thanks." 


KKK 


"Selama gue koma, nggak ada gitu yang kalian curigai?" 
tanya Devan pada teman-temannya. 


Sebelum menjawab, mereka tampak berfikir sesaat. 
Mengingat apa saja yang terjadi selama itu. 


"Kalau gue sendiri sih, nggak ada yang dicurigai. Soalnya 
kita baru tau Angel di teror itu waktu kejadian dimana teror 
pisau." Satya menjawab lebih dulu. 


"Gue nggak tau, soalnya gue di RS jagain lo." Seru Kenan 
santai. 


Devan mengangguk pelan menanggapi ucapan Satya dan 
Kenan. 


"Kalau lo berdua?" tanya Devan pada Aldo dan Gery. 


Aldo menggeleng sebagai jawaban. 


"Tumben lo kalem, Do?" Bingung Satya terkekeh. 
Aldo menampilkan giginya. "Laper, heheh." 
"Dasar, biawak!" 

"Heh, sialan!" 


"Kalau menurut pengamatan gue, ini satu orang yang 
sama." Gery yang dari tadi diam akhirnya membuka suara. 


Devan berkerut bingung menatap Gery dengan serius. 
Bahkan semuanya menatap pada Gery. 


"Kejadian dimana Angel diteror pisau waktu itu, bertepatan 
setelah orang itu hampir nyelakain lo di rumah sakit. 
Contohnya, hari ini orang itu melancarkan aksinya buat 
celakai lo dan besoknya dia letak pisau dilaci Angel." 


Devan mengangguk paham. 


"Eh bentar." Seru Kenan yang tadi terlihat santai kini sangat 
antusias membuat semuanya beralih tatap padanya. 


"Waktu itu lo pernah bilang, Angel curigai Shena kan? Dan 
waktu teror pisau, yang ngasih tau kalian lebih dulu itu 
Shena? Benar?" Kenan bertanya menatap Gery lalu Satya 
dan Aldo. 


Mereka bertiga kompak mengangguk. "Iya." 


"Menurut gue, Shena bisa kita jadikan tersangka pertama," 
jawabnya yakin. Ditambah lagi Kenan ingat saat acara 
bakar-bakar waktu itu, Shena pernah bilang padanya alasan 
ia pindah karena ingin meriset sesuatu. Meriset? Sangat 
mencurigakan! 


Devan tidak tau akan hal itu. Tapi melihat keseriusan 
sohibnya ini, ia jadi yakin. 


"Kalau benar, kita harus pantau Shena. Apalagi dia murid 
baru kan? Anak pindahan," ucap Devan mulai waspada. 


Mereka mengangguk. "Tapi, di cctv rumah sakit waktu itu, 
cowo Al," ucap Gery. 


Kenan menatap Gery. "Bisa jadi itu cuman suruhan. Ingat, 
nggak mungkin dia menjalankan aksi ini seorang diri." 


"You right!" ucap Devan. "Menurut gue, ini bukan hanya satu 
orang. Tapi dua orang atau lebih." 


"Njir, banyak banget yang kita pantau." Celetuk Satya. 


Devan menaikkan alisnya bertanya. "Ya, mulai dari Deran, 
Bima, dan sekarang Shena." kata Satya. 


"Wait! Deran? Bima?" Kenan mengingat satu hal. "Al, lo 
pernah nyuruh kita-kita buat jagain Angel dari mereka 
berdua kan?" Devan mengangguk. 


"Gue minta sama lo berdua, tetap pantau mereka. Kita 
nggak bisa lupain mereka. Walaupun nggak terlalu 
mencurigakan, bisa jadi mereka dalangnya." Peringat Kenan. 


"Ingat, air yang terlihat tenang kadang bisa 
menghanyutkan." Tambah Gery membuat Aldo dan Satya 
mengangguk paham. 


"Untuk Shena, serahin itu ke gue." Tegas Kenan memberi 
keputusan. 


Devan tersenyum menatap sohib-sohibnya. Walau ini tak 
ada hubungannya dengan mereka, tapi mereka mau 


membantunya memecahkan ini semua. Devan sangat 
bersyukur memiliki sahabat seperti, Kenan, Gery, Aldo, dan 
Satya. 


(Ini Devan) 


TBC 

Gue harap kalian suka dan terus dukung gue ya. 
Satu kata buat my story?! 

Satu kata buat konfliknya?! 

Berapa nilai kalian buat story ini mulai dari 0/10 


JANLUP 


59, 


(Pembukaan aku kasih foto Gery, dehh) 


“Btw ini chapter santuy 


Aku tidak tau apa alasanmu pergi, aku tidak mengerti. Tapi 
jika kembalinya kamu saat ini berharap kita kembali 
bersama, maaf, mungkin pertemuan kita sekarang hanya 
untuk mengingatkan kalau tak akan ada lagi kisah baru 
diantara kita. 


Tok tok tok 


Pintu kelas 11 MIPA 1 diketuk saat sepuluh menit lagi bel 
pelajaran ke empat akan berakhir digantikan dengan bel 
istirahat ke dua. Fokus seluruh penghuni kelas teralih 
menatap kearah pintu yang tertutup. Penjelasan dari guru 
yang mengisi kelas saat ini juga terhenti karna ketukan 
pintu itu. Menghela nafas sejenak, sang guru berjalan 
membukakan pintu melihat siapa sosok yang berani 
menganggu proses mengajarnya. 


Angel yang tadi sedang asik mencatat materi di papan tulis 
ikut terhenti beralih melihat kearah pintu. 


"Bosan banget gue sama mapel Bahasa Indonesia," bisik 
Sella menghela nafas kesal. Bagaimana tidak, ini aneh, ia 
lahir di Indonesia, kesehariannya selalu menggunakan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar, dikelilingi oleh 
orang Indonesia juga. Tapi mengapa ia selalu remed untuk 
mata pelajaran ini. Lihat sekarang, diatas mejanya saat ini 
terpampang hasil ulangan Minggu lalu dengan tinta merah 
berangka 40. Memalukan bukan? la merasa gagal menjadi 
rakyat Pak Jokowi. 


Angel menoleh pada teman sebangkunya yang tak lain 
adalah Sella. "Nikmati aja." Kekehnya melihat raut kesal tak 
bersemangat itu. 


"Saya ada perlu dengan salah murid kelas ini. Namanya 
Elbiana Angelista." 


Angel dengan cepat menoleh saat ia rasa namanya baru 
saja disebut. Tepat dimana pintu terbuka menampilkan 
seorang lelaki berdiri disana bersama gurunya tadi sedang 
menatap kearahnya. Bahkan seluruh anak kelas menatap 
padanya. 


"Eh, anjir. Si Deran kan? Mantan lo?" Seru Sella berbisik 
kaget. Angel perlahan mengangguk dengan fokus tetap 
menatap dimana cowo itu berdiri. 


"Mau ngapain tuh anak?" Gumam Angel tak suka. Sella yang 
mendengar itu hanya mengangkat bahu acuh. 


"Angel, silahkan." Sang guru memanggil memberi perintah 
padanya untuk segera menemui Deran. Mau tak mau Angel 
terpaksa bangkit dari duduknya dan berjalan mendekati 
mereka. 


Setelah sampai Angel menatap guru sejenak untuk meminta 
izin keluar kelas. Setelah mendapat anggukan, Angel 
berjalan lebih dulu meninggalkan Deran yang masih disana. 


Angel tidak tau, apa maksud Deran datang ke kelasnya 
seperti ini. 


daa 
"Sekarang apa?" tanya Angel dingin menoleh sekilas pada 


Deran lalu kembali menatap kearah lain. Kemanapun, asal 
jangan menatap Deran. 


Saat ini mereka tengah berada di taman belakang 
sekolahnya. Ini salah satu tempat yang langsung Angel tuju 
karena sangat jarang siswa yang datang kemari saat jam 
istirahat. Deran sengaja mendatangi kelasnya untuk 
mengajaknya bicara. Karna ia tau, Angel pasti akan menolak 
jika tidak dengan cara begini. 


Deran tertawa kecil, lebih tepatnya tawa yang begitu miris, 
menyedihkan. Ia sedih melihat Angel yang begini padanya. 


"Jadi benar, kisah kita telah selesai?" Deran menatap lekat 
gadis yang berjarak selangkah darinya. 


Angel diam, saat Deran mengatakan itu, entah mangapa 
tiba-tiba jantungnya langsung bergelonjak berdegub cepat. 


Masih bergeming tanpa menatap Deran, Angel menggigit 
kuat bibir bawahnya bingung akan mengatakan apa. Lebih 
tepatnya, ia bingung harus bilang apa agar tak menyakiti 
siapapun. Menyakiti dirinya, Deran dan .... Devan. 


Dengan keberanian dirinya, Angel menatap Deran yang 
telah siap mendengar jawaban darinya. 


Angel menghela nafas pelan sesaat menatap Deran lebih 
lama lagi. Setelah ia rasa siap, Angel baru menjawab 
pertanyaan Deran tadi. 


"Hubungan kita telah selesai. Bahkan dari dua tahun yang 
lalu," ucapnya. 


Deran menggeleng menyanggah ucapan Angel. "Nggak. 
Kita belum selesai. Karna apa? Karna belum ada kata pisah 
diantara kita. Baik lo maupun gue." 


Deran baru saja akan meraih tangan Angel sesat sebelum 
gadis itu mundur selangkah menjauh dari jangkauannya. 


"Kata pisah memang belum terucap. Tapi dengan perginya 
lo waktu itu, lo udah membuktikan, bahwa kita selesai." 


Deran kembali menggeleng, ia tak setuju akan Angel. "Ngel, 
gue udah bilang, perginya gue bukan tanpa alasan. Tapi 
karna ada alasan yang nggak bisa gue sebutkan." 


Ange tertawa, lebih tepatnya mentertawakan lelucon yang 
terus-menerus Deran ucapkan padanya. 


"Lo diancam sampai nggak bisa bilang ke gue ada apa 
sebenarnya?" tanyanya sinis menatap Deran tajam. 


Perlahan Deran mengangguk membuat Angel seketika 
langsung mengubah raut wajahnya. Ia kaget. 


"Lo bercanda kan?" 
"Gue serius. Gue nggak bisa bilang karna ini bahaya." 


Angel mulai panik, ia gelisah. Entah mengapa ia jadi 
teringat akan teror yang menimpanya akhir-akhir ini. Apa 
Deran juga menjadi korban si peneror? 


"Sebenarnya ada apa Deran?" tanya Angel menyebut nama 
itu setelah sekian lama. Terdengar dan terlihat bahwa Angel 
khawatir padanya. 


Deran menarik senyumnya mendengar nada khawatir dari 
Angel. 


"Gue tau kalau sebenarnya lo belum hapus nama gue 
sepenuhnya dalam hati lo. Terbukti sekarang aja lo khawatir 
sama gue." 


Angel membuang wajahnya tak lagi menatap Deran. Ia 
menyesal hingga sekarang Deran kembali berfikir bahwa ia 


masih peduli padanya. 
"Gue nggak peduli!" Ketus Angel. 


Deran terkekeh singkat. "Lo tau, dua tahun gue di negeri 
orang berusaha menahan diri buat nggak balik ke Indo 
hanya untuk ketemu sama lo. Dan sekarang gue bahagia 
karna gue udah bisa ketemu sama lo langsung. Ya walaupun 
dengan susah payah." 


"Lo licik!" Sinis Angel ketika ia kembali ingat bagaimana 
Deran mengajaknya temuan dengan langsung datang ke 
kelasnya. 


Deran kembali tertawa. "Kalau bukan dengan cara begitu, 
gue nggak akan pernah punya waktu buat ngobrol sama lo. 
Lo selalu nolak dan menghindar dari gue." 


Angel mendecih. “Gue nggak pernah berharap akan ngobrol 
sama lo." 


Bohong! Ya Angel bohong. Tapi lebih baik begini dari pada ia 
terus berhadapan dengan Deran dan membuat kenangan 
masalalu mereka menari-nari dalam pikirannya. 


"Ingat nggak janji yang dulu sama-sama kita ucapkan?" 
Deran lagi-lagi tertawa saat bayangan mereka dibangku 
SMP teringat olehnya. "Sayangnya kita sama-sama 
mengingkari janji itu." 


Angel menatap Deran dengan salah satu sudut bibirnya 
terangkat seolah tersenyum mengejek. "Lo yang duluan 
mengingkari janji itu. Dan sekarang jangan salahkan gue 
kalau gue lakukan hal yang sama." 


Deran mengangguk membenarkan ucapan Angel bahwa dia 
yang lebih dulu yang mengingkari janjinya. "Tapi apa gue 


akan tetap menjadi yang terbaik dalam hidup lo sesuai 
ucapan lo waktu itu?" 


"Gue nggak tau," balas Angel cepat. 


Deran tersenyum tipis menatap Angel. "Gue tau, sekarang 
posisinya udah beda. Cewek yang dulu adalah milik gue 
sekarang udah jadi milik orang lain. Menurut lo, apa gue 
salah masih berharap kita seperti dulu lagi?" 


Angel dengan cepat menatap Deran. Tatapan mereka 
bertemu dan Angel melihat banyak luka, kesedihan, dan 
kesepian dari mata teduh itu. Tanpa sadar Angel 
mengangguk membuat Deran menghela nafas pelan. 


"Gue nggak bisa. Dan itu nggak akan pernah terjadi. 
Mungkin pertemuan kita saat ini hanya untuk memberitahu 
bahwa hubungan kita telah selesai. Der, kita udah lama 
putus." 


"Tapi gue masih sayang dan cinta sama lo." 


"Nggak dengan gue. Perasaan gue udah nggak utuh lagi. 
Semuanya udah hancur disaat lo pergi. Kepergian lo waktu 
itu benar-benar mengubah segalanya. Dunia gue, 
kebahagiaan gue, segalanya lo renggut paksa dari gue. 
Salahkah gue membenci diri lo, Deran?" 


Sekarang Angel harus bersikap tegas akan perasaannya 
sendiri. Jujur, didalam lubuk hatinya, ia masih menginginkan 
Deran. Tetapi kini ia telah memiliki Devan. Sangatlah egois 
jika Angel tidak bisa memberi pilihan untuk hatinya sendiri. 


Deran perlahan menggeleng. "Lo benar, gue udah nggak 
pantas buat lo. Dan lo berhak membenci gue. Ini memang 
salah gue, awal kehancuran memang dari gue." 


Hati Angel berdenyut sakit mendengar itu. Ia tau ialah yang 
mengatakan itu semua lebih dulu. Tapi mengapa disaat 
Deran mengakuinya ia malah merasakan sakit? 


"Der?" 
Deran berdehem sebagai jawaban. 
"Apa kita bisa menjadi teman? Maksud gue, sahabat?" 


Deran menatap Angel lekat, ia maju selangkah 
menggenggam tangan gadis itu. Angel tak lagi mundur, ia 
tetap dia ditempat. 


"Ini sakit, gue merasakan itu. Ternyata benar, kita telah 
selesai, kisah kita telah tamat." 


Angel menunduk, ia menangis, ini sangat menyesakkan. 
"Kita belum tamat, hanya saja selesai." 
"Apa bedanya?" 


"Disaat kita sama-sama menemukan kebahagiaan masing- 
masing dan akhir dari hidup kita, barulah kisah ini tamat." 


Deran mengangguk. Lalu ia angkat kelingkingnya. 
"Sahabat?" 


Angel tersenyum, lalu ia mengangguk. "Sahabat!" Ia 
tautkan jari kelingkingnya pada kelingking Deran. 


Tangan Deran terangkat menghapus jejak air mata di pipi 
Angel. Mengelus pipi itu dengan lembut, Deran menatap 
lekat manik mata Angel. Sudah lama ia tak menatap gadis 
itu dengan jarak yang sedekat ini. 


Status mereka sekarang sudah berubah. Sekarang mereka 
sahabatan. Mungkin dengan begini adalah jalan yang 
terbaik. Walaupun ada pihak yang tersakiti, yaitu dia, 
Deran. Jauh didalam lubuk hatinya, ia masih menginginkan 
Angel kembali menjadi miliknya, tapi sepertinya itu akan 
mustahil. 


"Ekhem..." Daheman kuat disengaja itu berhasil membuat 
Angel kaget dan sontak menjauhkan tubuhnya dari Deran. 
la mengenal suara itu. 


Angel menoleh kebelakang dan membulatkan mata 
sempurna saat Devan berdiri tak jauh darinya. 


Angel menelan salivanya dengan susah. la takut Devan 
pasti akan salah paham. 


"Dev?" Panggilnya lirih menatap Devan yang berjalan 
mendekatinya. Angel menatap Deran sesaat lalu kembali 
menatap Devan. 


"Dev, ini nggak seperti apa yang kamu pikirkan," ucap 
Angel langsung memegang lengan Devan saat cowo itu 
menatap tajam padanya kemudian menatap Deran. 


Deran menatap Angel yang terlihat cemas, lalu ia menatap 
Devan menyambut tatapan tajam itu. 


Devan maju selangkah memangkas jaraknya dengan Deran. 
Semakin membuat Angel takut, ia hanya tak ingin Devan 
dan Deran kelahi hanya karna kesalah pahaman. 


Menatap Deran sejenak, Devan menoleh ke kanan menatap 
Angel. "Udah selesai kan?" tanya Devan membuat Angel 
mengerutkan kening bingung. 


"Maksudnya?" 


Devan mundur dari Deran dan berhadapan dengan Angel. Ia 
taruh telapak tangannya diatas kepala Angel dan dia usap 
dengan lembut. 


"Kalau udah selesai urusannya, kita ke kantin. Udah jam 
istirahat." Angel semakin dibuat bingung. Devan tidak 
marah? 


"Dev, kamu nggak marah?" 


Devan tertawa kecil lalu ia menggeleng. "Buat apa? Aku 
percaya sama kamu." 


Angel merasakan gejolak aneh dihatinya. Lalu tanpa sadar 
ia mengukir senyum. "Udah kok. Aku sama Deran udah 
nggak ada lagi yang perlu dibahas," ucapnya menatap 
Deran sekilas. 


Devan mengangguk lalu ia genggam tangan Angel diantara 
jari-jarinya. "Yaudah. Sekarang, bisa kita ke kantin?" 


Angel mengangguk dengan cepat seraya tersenyum. "Bisa. 
Bisa banget!" ujarnya. 


"Deran, kita duluan ya." Tanpa menunggu respon dari Deran, 
mereka langsung pergi dari sana menyisakan Deran sendiri. 


Deran tadi hanya diam melihat interaksi antara Angel dan 
Devan. Menyakitkan dan begitu menyesakkan memang. Tapi 
apa boleh buat, ini memang takdirnya. 


Tertawa seolah mentertawakan dirinya. Deran melihat 
punggung Angel dan Devan yang kini sudah jauh lalu hilang 
dibalik perbelokan. 


"Semoga bahagia, sahabat." Setelah itu Deran pergi 
meninggalkan taman. Entah kemana ia tak tau, yang 


penting pergi dari sana. 


Tanpa ia ketahui sejak tadi ada seseorang yang melihat apa 
saja yang sudah terjadi ditaman. Mulai dari ia dan Angel 
datang, seseorang itu mendengar semuanya. Hingga 
sekarang mereka pergi meninggalkan taman, seseorang itu 
masih disana dengan perasaan ... benci. 


"Dasar perempuan tidak tau diri. Tunggu pembalasan dari 
gue, sialan!" ucapnya dengan tangan terkepal. 


la membenci, Angel. 


KKK 


"Dari kapan kamu disana?" tanya Angel yang penasaran 
akan kedatangan tiba-tiba Devan tadi. Saat ini mereka 
tengah berjalan menyusuri koridor menuju kantin. 


"Dari saat cowo itu bilang apa kalian masih bisa bersama," 
jawab Devan menoleh sekilas pada Angel. 


Angel mengangguk seraya tersenyum. "Namanya Deran." 
"Aku tau dan aku nggak peduli," jawab Devan acuh. 


Angel menggeleng dengan tawa kecil di bibirnya. "Aku 
bersyukur kamu tadi nggak marah dan salah paham." 


Devan tersenyum simpul. "Coba aja tadi temen bijak mu 
nggak ceramahin aku dulu, mungkin aku datang disana 
udah langsung ngajak war mantan mu." 


Angel menatap Devan seolah bertanya siapa teman 
bijaknya? 


"Siapa?" 


"Shena." 
Flashback on 


Devan tiba dikelas Angel untuk mengajak gadis itu ke kantin 
bersama. Tapi saat tiba disana ia sama sekali tidak melihat 
keberadaan gadisnya. 


"Angel mana?" tanyanya pada Sella yang lebih dulu keluar 
kelas. Lalu dibelakangnya menyusul Pujki dan Shena. 


"Tadi udah duluan keluar karna Deran datang dan 
nyamperin Angel." 


Devan berkerut bingung, namun amarah juga mulai 
menguasai dirinya. Terlebih lagi ia tahu Deran itu mantan 
Angel. 


"Ngapain?" tanya Devan mulai tak bersahabat. 


Sella mengangkat bahu acuh. "Nggak tau. Tiba-tiba 
nyamperin." 


"Sekarang mereka dimana?" 
Sella menggeleng bahwa ia benar-benar tak tau apapun. 
Devan menghembuskan nafas kasar. 


"Ada, ditaman." Shena yang tadi diam memperhatikan 
akhirnya membuka suara. 


Devan menatap Shena dengan datar, baru saja ia akan 
berbalik badan menuju dimana Angel dan Deran berada, 
Shena berucap sehingga membuat langkahnya terhenti. 


"Kalau nggak mau hubungan lo dan Angel kembali retak, 
tolong bersikap dewasa dengan mengenyampingkan ego 


dan amarah." 


Devan menatap Shena tajam bertanya apa maksud gadis 
itu. 


"Kepercayaan. Dalam hubungan kalian harus ada satu 
landasan yang dinamakan saling percaya satu sama lain. 
Kalau lo yakin dan percaya Angel benar-benar cinta sama lo, 
seharusnya lo nggak perlu takut akan kehadiran Deran 
kembali di hidupnya." 


Devan diam, ia paham akan ucapan gadis itu. Perlahan 
amarahnya mulai meredam. 


"Jadi?" 


Shena terkekeh. "Ternyata lo cukup bego untuk masalah 
beginian." Devan berdecih. 


"Lo kesana, liat dan dengar dulu apa yang terjadi. Setelah 
yakin nggak ada hal buruk yang lo pikirkan terjadi, silahkan 
samperin mereka." 


Flashback off 


Angel tertawa setelah Devan bercerita panjang lebar 
padanya. Seharusnya ia sadar, seorang Devan yang 
memiliki emosional tak terkendali tidak mungkin akan tiba- 
tiba tenang seperti kejadian di taman tadi. 


"Pantesan aku bingung kenapa kamu nggak marah. Ternyata 
sebelum itu udah diceramahi sama pakar cinta." 


Devan mendengus kesal. Ia jadi nyesal telah menceritakan 
itu pada Angel. Dan lihatlah, gadis itu kini tertawa 
terpingkal-pingkal menertawakan dirinya. 


"Kalau aja tadi aku nggak dengerin kata Shena, mungkin 
kita udah berantem lagi. Bahkan mungkin putus lagi." 
Kalimat Devan barusan berhasil menghentikan tawa Angel. 


"Makanya, apa-apa cari dulu kebenarannya," ucap Angel 
tersenyum. 


Devan mengangguk dan ia ikut tersenyum. "Sekarang aku 
yakin, kamu benar-benar pacarku." 


Angel kembali tertawa. "Emang begitu Depannnnn." 


Devan memutar bola matanya malas. 
"Tawa aja trus, ketawa sampai keselek." Kesal Devan melihat 
Angel tak henti-hentinya tertawa, mentertawakan dirinya. 


Angel mengusap sudut matanya yang bahkan sampai 
mengeluarkan air mata. Devan benar-benar membuat 
perutnya sakit karna tertawa. 


KKK 


Devan baru saja akan menjalankan motornya meninggalkan 
parkiran saat Pak Ujang satpam sekolah memanggilnya. 


Melihat kearah datangnya Pak Ujang yang sedikit berlari, 
Devan menoleh dimana Angel yang sudah duduk anteng 
dibelakangnya. 


"Turun dulu, nggak sopan," ucapnya. Angel tak mengerti, 
tapi ia tetap menurut turun dari motor mengikuti perintah 
Devan. Begitu ia turun, Devan juga ikut turun setelah Pak 
Ujang tiba didepan mereka. 


Pikir Angel, mungkin Devan ada sesuatu hal penting dengan 
satpam sekolahnya ini. 


"Kenapa Pak?" tanya Devan sangat sopan. 
"Soal cctv yang kamu minta, saya sudah cek." 
"Jadi gimana?" tanya Devan antusias. 


"Saya cek mulai dari sebulan belakangan ini, nggak ada 
satupun hal yang mencurigakan. Sama sekali tidak ada 
orang luar yang masuk ke perkarangan sekolah." 


Devan diam sejenak menghela nafas pelan. Lalu ia 
mengangguk. Berarti si peneror memang orang dalam, guru, 
murid, penjaga kantin, penjaga sekolah, dan siapapun orang 
dalam sekolah. Sudah jelas jika orang luar itu mustahil. 


"Okelah Pak. Makasih ya." Pak Ujang mengangguk seraya 
tersenyum. Setelah izin pamit, Devan kembali menaiki 
motornya. 


"Ada apa Dev?" tanya Angel yang dari tadi hanya diam, kini 
ia penasaran. 


"Naik dulu, ntar aku ceritain." 
TBC 


Gk tau kenapa otak aku tiba-tiba berbelok dan buat 
chapter ini. Garing gk? Duh, semoga engk. Ini 
chapter lebih fokus ke Deran sama Angel. Sengaja 
sih. Cuman mau bilang, jangan berharap mereka 
bersatu, karna apa? Aku gk bakal kasih, hahaha. 


Dari awal aku ngetik cerita ini, mulai dari prolog, aku 
udah tau gimana akhirnya. Dan akhirnya itu ya Angel 
sama Devan. Suka nggak suka terime ye. Nggak suka 
minggat. Wkwkw. 


Dahla, love you pembaca gelap ku 


Vote dan tinggalkan jejak komen ya para pembaca 
setia Angel's 


60. 
(Kenan Manggala) 


(Shena Karamoy) 


Setengah jam sudah lamanya Kenan menunggu seorang 
gadis  diparkiran Cendrawasih sejak bel pulang 
berkumandang. Tapi sampai saat ini tanda-tanda orang yang 
ia tunggu tidak juga kunjung menampakkan diri. 
Mendengus kesal, Kenan menyerah dan naik keatas motor 
berniat akan pergi. Baru saja mesin motor menyala, Kenan 
dengan cepat kembali mematikan lalu mencabut kunci 
motor dari sana. Turun dari motor, ia segera menghampiri 
seseorang yang sudah ia tunggu sedari tadi. 


Brak. 


"Wait!" Sergah Kenan menutup kembali pintu mobil yang 
sudah dibuka sebelum sang pemilik masuk. 


Mengerjap kaget, ia mengelus dada untuk menetralisir 
degub jantungnya akibat kedatangan tiba-tiba Kenan. 


"Kenapa?" tanya gadis itu bingung. Shena. 


Kenan menggaruk pelipisnya bingung. Ia lupa menyiapkan 
alasan yang tepat agar gadis didepannya ini tidak curiga. 


Berdehem sesaat, Kenan tetap dengan posisinya 
menampilkan muka datarnya. Salah satu tangan ia 
masukkan kedalam saku celana menambah kesan cool 
disana. 


"Kenapa?" ulang Shena yang merasa tadi pertanyaannya 
mungkin tak didengar Kenan. 


"Kita perlu bicara." 


Shena bingung sesaat akan Kenan. Namun tak urung juga 
akhirnya ia mengangguk. 


"Yaudah, ngomong aja. Ada apa?" 

"Nggak disini." 

Jujur Shena grogi. Kenan itu orangnya dingin banget, irit 
ngomong dan selalu memasang muka datar. Berbicara 
berduaan seperti ini membuat ia jadi tak nyaman. 


Shena menggaruk lehernya bingung. "Terus mau dimana?" 


Kenan diam sesaat menatap gadis itu. Menghembuskan 
nafas pelan, akhirnya Kenan memutuskan... 


"Gue antar pulang, nanti dijalan kita bahas." Tanpa meminta 
persetujuan gadis itu, Kenan langsung merampas kunci 
mobil dari tangan Shena. 


"Eh?" Kaget Shena saat Kenan merampas kunci mobilnya. 


Kenan diam saja, lalu ia masuk ke dalam mobil 
meninggalkan Shena yang masih tak bergerak ditempat. 


"Buruan." Perintah Kenan tak sabaran dari dalam mobil 
dengan kaca terbuka setengah. 


"Iya-iya." Shena menggerutu kesal melihat tingkah aneh 
Kenan. Sedikit berlari memutari mobil untuk duduk 
dibangku penumpang, Shena bertanya-tanya, ada apa 
dengan Kenan? 


"Gue harus hati-hati. Firasat gue nggak enak soal Kenan." 
Batinnya. 


Setelah Shena duduk anteng disampingnya, Kenan dengan 
segera menginjak pedal mobil dan pergi meninggalkan 
Cendrawasih. 


Jika saja bukan karena masalah teror dan Kenan merasa 
tertantang untuk memecahkan siapa pelakunya. Ia 
sebetulnya sangat malas membebani diri dengan ini semua. 
Terlebih lagi sejak awal ia sudah mulai curiga akan Shena 
sejak gadis itu berkata, meriset. Kemudian diliriknya Shena 
yang duduk diam dengan pandangan lurus ke depan. Dari 
raut wajah gadis itu terlihat seperti orang ... entahlah, Kenan 
tak bisa membaca raut wajah itu. 


"Ekhem." Kenan berdehem kuat memecahkan keheningan 
diantara mereka membuat Shena dengan cepat langsung 
menoleh padanya. 


"Hm, sebenarnya, lo mau ngomong apa Ken?" tanya Shena 
yang sudah tidak sabaran. 


Kenan menoleh sesaat pada gadis disampingnya dan 
menghela nafas pelan. "Masalah teror, lo curiga siapa?" 


"Well ... sesuai dugaan." Batin Shena tertawa lalu tanpa 
sadar ia tersenyum licik dan itu ditangkap oleh Kenan. 


Melihat itu, Kenan menarik sudut bibirnya dan menggeleng 
pelan. Gadis bodoh. Apa ia tidak tau bahwa sekarang gadis 
itu semakin dicurigai olehnya? 


Kenan kembali fokus menyetir menatap ke depan. "Lo tau, lo 
itu mencurigakan," katanya dingin. 


Shena tertawa. Lebih tepatnya ia tertawa meremehkan 
ucapan Kenan. "Ya ... ya ... ya ... Kenan Manggala anak 
tunggal dari pengusaha tambang emas yang usahanya 
akhir-akhir ini hampir bangkrut karena salah satu orang 
yang dipercaya di keluarga lo baru saja menipu. 
Penghianat!" 


Kenan mencengkram kuat stir mobil lalu melemparkan 
tatapan tajam pada gadis disampingnya ini. Bagaimana 
gadis itu bisa tau tentangnya? Bahkan bisa dikatakan hal 
yang terjadi di keluarganya itu hanya diketahui oleh dirinya, 
orang tuanya, dan beberapa orang kepercayaan papanya. 


"Kaget gue bisa tau?" 


Kenan menepikan mobil lalu berhenti dipinggiran jalan. 
Fokusnya sekarang pecah dan ia tak mau itu 
membahayakan nyawanya sendiri. 


"Lo siapa?" tanya Kenan menggertak. 


Shena menampilkan seringainya. "Gue udah pernah bilang, 
stop curiga sama gue. Karna apa? Gue bukan pelakunya!" 


Kenan memajukan wajahnya mendekati shena membuat 
sang empunya langsung mundur hingga membentur kaca 
mobil. 


Semakin dekat, hingga kini ia dapat merasakan hembusan 
nafas tak beraturan dari Shena. Menatap Shena tajam, 
Kenan menangkap raut panik disana. Sesaat Kenan 
tersenyum meremehkan lalu ia kembali pada posisi awal. 
Dan Shena dapat bernafas lega. 


"Lo terlalu mencurigakan sehingga orang-orang nggak 
punya alasan lain selain menuduh lo." Kenan menghidupkan 
mesin mobil dan kembali menjalankan mobil. 


Shena memutar bola matanya malas. Baiklah, ia pikir wajar 
mereka mencurigainya. 


Kenan masih diam menatap jalanan. Pikirannya sekarang 
hanya tertuju pada, bagaimana Shena bisa tau tentangnya? 


"Selain itu, apa yang lo ketahui tentang gue?" tanyanya 
tanpa menoleh. 


Shena menyerongkan tubuhnya sedikit menghadap Kenan. 
Lalu ia tatap wajah dingin itu untuk beberapa lama. 


"Nggak banyak. Gue cuman mencaritahu apa yang perlu 
gue ketahui." Kenan mendecih mendengar itu. 


"Jadi ini yang kata lo meriset?" 


Shena tersenyum lalu ia luruskan kembali posisi duduknya. 
"Lo nggak perlu tau, ini bukan urusan lo," jawab Shena 
menatap lurus ke depan. 


Kenan lagi-lagi mendecih. “Gue nggak tau apa rencana lo. 
Yang gue tau, itu adalah hal besar." 


Shena tertawa kecil. "Hm, pengamat yang baik." Shena 
mengelus bahu Kenan seolah mengejek. 


Kenan menepis kasar tangan Shena yang ada di bahunya. 
"Jauhi tangan lo!" 


la sudah muak. Hari ini Kenan harus banyak bicara hingga 
mulutnya terasa kering. Dan itu karna gadis ini. 


Shena mengelus tangannya yang sedikit terasa sakit akibat 
ulah Kenan. la tatap cowok itu dengan salah satu alis 
terangkat. 


"Lo cukup pintar, tapi lo kurang cerdik. Gue kasih kata kunci 
dan gue harap kepintaran lo berjalan untuk memecahkan 
itu." 


Shena berlipat tangan seolah menantang Kenan. "Dia yang 
terlihat agresif bukan berarti dia peneror. Tapi dia yang 
terlihat tenang, dialah peneror. Semua orang tidak akan bisa 
menyadari kalau dialah si peneror. 


Peneror tidak sendiri, mereka ada banyak. Dan yang ada 
didekat kita itu hanya anak buah saja. Ibaratkan raja dan 
pasukan. Pasukan tidak akan ada apa-apanya tanpa seorang 
raja. Disini mereka diperintah. Mereka berada dibawah 
naungan seseorang. 


Semuanya bisa menjadi tersangka. Bisa jadi lo adalah salah 
satu peneror dan bisa jadi juga gue lah si peneror. Selain 
kepintaran, kecerdikan, logika, pengamatan juga 
diperlukan. Selamat bermain." 


Setelahnya Shena turun dari mobil karena memang mereka 
telah sampai dirumahnya. Meninggalkan Kenan yang diam 
seribu bahasa berusaha memahami maksud perkataan 
Shena. 


Ucapan Shena sampai sekarang masih terdengar 
ditelinganya. Perkataan gadis itu terus berputar didalam 
kepalanya. 


Kenan memijit alisnya saat kepalanya terasa sedikit pusing. 
Meletakkan kepala pada stir mobil untuk meredam sakit itu, 
suara ketukan kaca malah mengusiknya. 


Tok tok tok. 


Kenan mengangkat kepala dan melihat kearah kaca lalu 
mendapati Shena yang menunggunya disana. 


Mengerutu kesal, apalagi ini? Apa gadis itu belum puas 
untuk membuatnya pusing? 


Membuka pintu mobil, Kenan keluar dari sana dan langsung 
menatap tajam Shena. 


"Apa?" tanyanya menahan amarah. 


Shena memutar bola mata malas. "Mobil gue!" Setelahnya ia 
dorong Kenan untuk segera menyingkir dari pintu mobilnya. 


Kenan baru sadar, ia datang dengan membawa mobil gadis 
itu. Sedangkan motornya ia tinggal diparkiran sekolah. 


"Tunggu!" Kenan menahan lengan Shena sebelum gadis itu 
masuk kedalam mobil. 


"Apa lagi?" tanya Shena malas. 
"Kenapa lo bisa tau itu semua?" 


Shena tersenyum lalu ia ketuk beberapa kali jari 
telunjuknya pada pelipis. "Pake otak!" 


Tangan Kenan terkepal. Kesabarannya benar-benar diuji oleh 
Shena. 


"ika memang bukan lo si peneror, kenapa kita tidak bisa 
bekerjasama menemukannya?" 


Shena tertawa garing dengan tangan berlipat. "Lo pikir, 
setelah gue dituduh, gue bakal mau kerjasama dengan 
kalian? No! Tujuan kita memang sama, tapi gue nggak bisa 
ambil resiko dengan bermain dalam ruang lingkup yang 
sama." 


Kenan tidak mengerti. Entah mengapa setiap Shena 
berucap, kalimat gadis itu memiliki teka-teki nya sendiri. 


Saat ini Kenan masih diam didepan rumah Shena seorang 
diri. Gadis itu sudah masuk dengan mobilnya terparkir 
dihalaman rumah. 


Drtt. 
Kenan meronggoh saku celananya mengambil ponselnya 
yang berdering. 


"Halo?" Kenan mengangkat telpon dari Devan. 

"Lo dimana, Ken?" 

"Dijalan." 

"Hm, buruan ke basecamp, ada yang perlu kita bahas." 


Kenan hanya berdahem sebagai jawaban. Lalu ia mematikan 
telpon setelah Devan berkata 'oke'. 


KKK 


Disaat yang bersamaan saat Kenan dan Shena bersama, 
Angel dan Devan kini tengah berada dirumah sakit. Bukan 
untuk cek kontrol kesehatan Devan, melainkan Angel 
mengajak Devan untuk menemui Gleo yang masih dirawat 
di rumah sakit ini. 


Sebelum mereka tiba disini, Angel sudah memastikan 
bahwa diruangan Gleo hanya ada Satria seorang. 


Mereka berjalan berdampingan menuju ruang rawat Gleo. 
Setelah sampai, Angel langsung masuk dan disusul oleh 
Devan dibelakangnya. 


"Gimana Gleo? Apa sudah mendingan?" tanya Angel penuh 
perhatian pada Gleo dengan meletak buah yang ia bawa 
pada nakas. 


Gleo mengangguk. "Bukan mendingan, malah gue udah 
sehat." Kekeh Gleo. Bagaimana tidak, sebenarnya ia sudah 
dari lama baik-baik saja. Akan tetapi Angel memaksanya 
untuk tetap dirawat dengan kata lain supaya semakin sehat. 


"Nggak usah sok kuat, lo bukan superman. Gue tau tusukan 
lo cukup dalam dan itu akan membuat pergerakan lo akan 
sedikit terganggu." 


Gleo mengangguk saja menuruti kata Angel. 


"Eh, kalian udah datang." Satria yang baru datang langsung 
bersalaman ala-ala cowo tongkrongan bersama Devan. 


"Gimana Dev keadaan lo bangun dari koma?" tanya Satria 
basa-basi. 


"Seperti yang lo liat," Jawab Devan. 
Satria mengangguk. "Otak Lo nggak geser kan?" Kekehnya. 
Devan tertawa kecil. "Belum keanya." 


Satria hanya tertawa membalas ucapan Devan. Duduk 
disofa yang ada disana, ia ajak Devan untuk duduk 
disebelahnya. 


"Angel pasti udah cerita tentang teror itu sama lo," ucap 
Satria melirik Angel yang sedang mengupas apel untuk 
Gleo. 


Devan mengangguk. Angel juga sudah cerita padanya 
tentang Gleo yang begini karna ulah si peneror. Saat dijalan 
tadi Angel bercerita padanya. Oleh sebab itu, ia meminta 
Angel untuk membawanya menemui Gleo. 


"Dev, gue denger lo juga sempet jadi target si peneror?" Kali 
ini pertanyaan dari Gleo. 


"Ya. Untungnya ada Kenan, jadi dia nggak berhasil." Devan 
menatap Gleo lalu Angel yang sedang memberi apel pada 
Gleo. 


Beralih menatap Satria, ia berkata, "Lo ada yang dicurigai?" 
tanyanya. 


Satria mengangguk dengan ragu membuat Devan mengerut 
bingung. "Kenapa?" 


"Gue nggak yakin sama orang yang gue curigai. Mustahil 
menurut gue," jawabnya yang mendapatkan tatapan penuh 
tanya dari Angel. Siapa maksud Satria?" 


"Siapa?" tanya Devan. 


Satria menggeleng pelan. "Gue masih ragu. Jadi gue nggak 
bakal bilang pada siapapun sebelum tuduhan gue ada 
buktinya." 


Devan menatap Satria penuh tanya. Jujur ia jadi penasaran 
siapa yang Satria maksud. Mengangguk perlahan, Devan 
sadar ia tak punya hak untuk menggali lebih dalam lagi. 


"Dulu gue curiga peneror melakukan ini karna ingin 
membuat orang terdekat Angel terluka. Tapi sepertinya gue 
berubah pikiran. Karna semakin kesini, orang yang ia tuju 
bukan orang terdekat Angel," ucap Satria serius menatap 
Devan lalu Angel dan Gleo. 


"Maksud Lo?" tanya Angel. 


"Bukan orang terdekat?" Gumam Devan mengulang kata 
Satria. 


Satria mengangguk. "Awalnya gue emang berfikir orang itu 
mengincar orang terdekat Angel. Mulai dari Bang El, gue, 
dan lo, Devan. 


Tapi untuk Gleo? Angel tidak terlalu dekat dengan Gleo. 
Mengapa Gleo juga menjadi sasarannya?" 


Perlahan Devan mengerti, lalu ia mengangguk paham. "Jika 
memang dia mengincar orang terdekat, seharusnya setelah 
gue, target dia itu ...." 


"PUJKI!" Tebak Devan dan Satria bersamaan. 
Angel kaget, benar juga apakata mereka. 


"Secarakan Pujki itu sepupu Angel. Dan mereka juga tinggal 
satu rumah." Satria mengangguk membenarkan ucapan 
Devan. 


"Atau bisa jadi belum." 


Mereka berdua kembali berfikir, Angel hanya menatap 
mereka dengan pikirannya yang kini melayang pada 
kejadian beberapa hari yang lalu saat ia menemukan satu 
berkas penting diruang kerja papanya. 


"Jika bukan orang terdekat gue, berarti peneror mengincar 
... anak Angel's?" 


"Ini semakin sulit. Jika memang bukan orang terdekat Angel, 
kenapa gue juga ikut terlibat?" Pikir Devan bertanya-tanya. 


"Untuk itu, gue pikir peneror punya alasan tersendiri." 


Cukup lama mereka mengobrol menghabiskan waktu 
bersama disana. Hingga sekarang mereka pamit untuk 
segera pulang. 


Devan berjalan lebih dulu keluar ruangan meninggalkan 
Angel yang masih bicara dengan Satria dan Gleo. Sambil 
menunggu ia mengeluarkan ponsel untuk menelpon Kenan. 


"Lo dimana, Ken?" tanyanya saat panggilan terhubung. 
"Dijalan. " 


"Hm, buruan ke basecamp, ada yang perlu kita bahas." 
Devan hanya mendengar daheman dari Kenan. Setelah itu 
ia mematikan telpon. 


"Yok." Angel datang menghampirinya. Mengangguk, Devan 
tersenyum lalu ia genggam tangan Angel dan mereka pergi 
meninggalkan rumah sakit. 


Dilain tempat tak jauh dari Angel dan Devan tadi berada, 
ada seseorang yang terus memperhatikan mereka. 


"Halo, bos?" ucapnya saat panggilan sudah terhubung. 


H H 
.... 


"Ternyata benar, dia lelaki yang sama. Sangat begitu mirip." 


H H 
.... 


"Namanya Devandra Agtalarik. Dan setelah saya cari tau, 
dia memiliki nama belakang yang sama. Acacio." 


H H 
.... 


"Baik bos, lanjut ke rencana berikutnya." 


aaa 


"DERAN! Apa yang lo lakuin? Lo itu nggak bisa minum- 
minuman ini. Lo mau mati?" Marah Bima merampas botol 


ketiga yang akan diminum oleh cowo itu. 


Saat ini, apartemen yang biasanya terlihat rapi dan bersih 
sudah kotor dengan botol minuman yang tumpah dan 
berserakan dimana saja. Lelaki itu sudah hampir tidak 
sadarkan diri. 


"Gue udah bilang, terus berjuang, jangan dilepas! Kenapa lo 
malah nyerah begitu saja?" Emosi Bima sudah menggebu- 
gebu sejak dimana ia melihat Deran bersama Angel ditaman 
tadi. 


"Percuma Bim. Udah nggak ada gunanya!" ucapnya dengan 
mata terpejam. 


"Lo tau, lo itu bego! Bertahun-tahun lo berjuang demi gadis 
sialan itu. Tapi lihat? Apa balasannya? Cih." 


BUGH 


Dengan sisa tenaganya, ia bangun dan langsung 
memberikan satu pukulan telak pada rahang Bima hingga 
membuat cowo itu jatuh tersungkur. 


"Nggak ada yang boleh menghina Angel! Lo dengar gue? 
Angel akan tetap ada dihati gue walaupun hatinya bukan 
lagi milik gue!" Setelah ia Deran jatuh pingsan disebelah 
Bima. 


Bima menghela nafas frustasi. Mengacak-acak rambutnya 
kesal, ia tatap wajah Deran yang sudah tidak sadarkan diri. 


"Lo cowok terbego yang pernah gue kenal, Der. Lo rela 
ngorbanin apa aja demi perempuan sialan itu. Sampai lo 
lupa, disini masih ada yang sayang dan cinta sama lo." 


Setelah itu Bima mengambil ponselnya untuk mengirimkan 
pesan pada seseorang. 


Me: 
Gue lagi butuh. 


Cukup lama Bima menunggu balasan hingga ponselnya 
berbunyi pertanda pesan masuk. 


081 234xxx 
Oke, malam ini ditempat biasa. 


aaa 


Malam telah tiba. Devan saat ini tengah berada dirumah 
Angel sesuai rencana yang mereka susun sore tadi. Mereka 
sepakat untuk berjaga dirumah Angel jika semisalnya 
peneror itu datang kembali kerumah ini. 


"Gery mana, Dev?" tanya Pujki yang baru datang dan duduk 
disofa berbeda dengan Devan. 


"Kan lo ceweknya. Masak nggak tau?" Kekeh Devan berniat 
menggoda Pujki. Dan lihat, dia berhasil. Pipi gadis itu Kini 
memerah. 


"Is, lo mah! Chat gue belum dibalas tau sama dia." 


Devan mengangguk dengan mulut membentuk bulat. "Ya, 
salahnya gue nggak tau dia dimana." 


Pujki memutar bola matanya malas tak lagi mau berbicara 
dengan Devan. Sekarang ia memilih mengambil remote tv 
dan menyalakan layar lebar itu. 


"Eh, Angel mana?" tanya Devan yang belum melihat 
gadisnya itu sejak ia izin ke kamar untuk bersih-bersih. 


"Nggak tau, kan lo cowonya," jawab Pujki mengangkat bahu 
acuh membalas ucapan Devan tadi. 


Devan tertawa dengan kepala menggeleng heran. "Dasar!" 
"Gue susul keatas, boleh?" tanya Devan meminta izin. 


Pujki mengangguk. "Boleh. Kalau lo diapa-apain Angel, lo 
teriak aja biar gue cepet datang dan nolong lo." 


Devan lagi-lagi tertawa. "Bukan Angel yang bakal ngapa- 
ngapain. Tapi gue yang bakal apa-apain." 


Setelahnya Devan berjalan menaiki tangga menuju kamar 
Angel. 


"Ambigu banget Devannnnn." Teriak Pujki. 


aaa 


Sekarang Kenan sedang berada dibalkon kamarnya menatap 
pada layar ponsel yang menampilkan GPS. Tadi saat ia 
bersama Shena, Kenan secara diam-diam memasang 
pelacak pada ponsel gadis itu. 


Menatap layar ponsel, Kenan berkerut bingung saat posisi 
gadis itu kini berada disatu tempat yang sepertinya ia tau 
dimana itu. 


Rumah Angel. 


Kenan bangkit dari duduk lalu meraih jaketnya yang 
tergantung sebelum ia keluar kamar. Berjalan mendekati 
motornya yang terparkir bebas dihalaman rumah, Kenan 
bahkan tak menoleh lagi saat sang mama berteriak 
padanya. 


"KENAN, MAU KEMANA KAMU?" 


"Urusan bentar." Setelah berteriak pada sang mama, hanya 
deruman motor saja yang memekakkan telinga. 


kakak 


Angel baru saja selesai mandi dan mengenakan pakaian 
tidur disaat ponselnya berdering. Berjalan dimana letak 
ponselnya, ia geser tombol hijau disana tanpa melihat siapa 
yang menelpon. 


Seraya menyisir rambut menghadap kaca, ponselnya ia 
tempelkan pada telinga. "Halo?" 


Angel tetap pada kegiatan menyisir rambutnya. Hingga ia 
tak peduli bahwa seseorang disebrang sana belum juga 
kunjung menjawab perkataannya. 


"Halo?" Panggil Angel lagi. Ia tetap santai hingga sekarang 
ia sudah selesai menyisir rambut. 


Berkerut bingung, Angel mulai penasaran akan panggilan 
tak ada suara itu. Menjauhkan telpon dari telinganya untuk 
melihat siapa, namu terurungkan saat mulai terdengar 
samar-samar dari sana. 


Angel kembali menempelkan ponsel pada telinganya. "Iya, 
halo?" 


"p2" 


Jantung Angel langsung bergejolak satu detakan yang 
begitu hebat saat mendengar panggilan itu. Bi? 


"A-abang?" Gugup Angel bertanya untuk memastikan. Ini 
mustahil. Tapi, hanya Bang El seorang yang memanggilnya 
begitu. 


"Hm, kamu hati-hati ya." 


Angel kehabisan kata. Itu benar suara abangnya. Jadi, Bang 
El masih hidup? 


"Bang? I-ini beneran?" 
Tutttth 


Panggilan terputus bertepatan saat Angel menjatuhkan air 
matanya. 


Devan yang baru tiba dikamar Angel mengernyit bingung 
melihat ketegangan dari gadisnya itu. Berjalan mendekat, 
Devan syok saat melihat Angel yang pucat dengan air mata. 


"Lho? Kamu kenapa?" 


Angel mendongak menatap Devan. la masih diam dalam 
keterkejutannya barusan. Bang El? Apa itu benar abangnya? 


"Dev..." ucap Angel lirih. Ia bergetar. 


"Kenapa?" Khawatir Devan memegang kedua bahu Angel 
menatap gadis itu lekat. 


"Hiks, Dev ... Bang El." Angel langsung memeluk Devan erat 
bahkan sangat erat. 


Devan kaget akan Angel. Lalu ia juga bingung, kenapa tiba- 
tiba Angel menyebut abangnya? 


"Hey, ada apa?" Devan mengusap punggung Angel 
berusaha menenangkan gadis itu. 


"Dev, tadi ada yang nelpon aku. Dan itu Bang El. Dev, Bang 
El masih hidup. Abang aku masih hidup, Dev!" Angel 


melepas pelukannya dan mengangkat kepala menatap 
Devan yang kini berkerut bingung padanya. 


"Kamu-" 


"Aku nggak bohong Dev! Tadi beneran ada yang nelpon aku 
dan itu bang El. Dia bilang Bi, hati-hati. Dev, aku yakin itu 
beneran Bang El. Dia mau ngingetin aku buat hati-hati sama 
teror ini." 


Devan semakin bingung, ia tidak tau harus percaya atau 
tidak. Disatu sisi itu sangat sulit untuk dipercaya. Karna 
jelas-jelas Devan melihat sendiri peti mati Bang El 
dikuburkan. Tapi? Itu hanya peti. 


Devan menarik Angel kembali kedalam pelukannya. Gadis 
itu pasti sekarang juga tak kalah bingung sama sepertinya. 
Dalam pelukan Devan, Angel kembali menangis. 


"Dev, kamu percaya kan?" Devan tak menjawab pertanyaan 
itu. la beralih mengambil ponsel Angel. Salah satu 
tangannya ia gunakan untuk mengusap punggung 
gadisnya. Dan tangannya yang satu sibuk mengotak-atik 
ponsel Angel. 


la perlu membuktikan itu. 


Satu nomor tak dikenal ada dalam riwayat ponsel Angel. Tak 
buang waktu lama, Devan kembali menghubungi nomor itu. 
Dan tanpa dugaannya, panggilan tersambung. 


Jantung Devan kini entah mengapa ikut berdegub cepat. 
Cukup lama hingga kini panggilan ... terhubung. 


"Halo?" 


"Devan kan?" 


Devan membuka matanya lebar. Astaga, ini sulit untuk 
dipercaya. Tapi, ini nyata. Atau dia sedang halusinasi akibat 
racauan Angel tadi? 


"Elo Bang?" 
"Ya, jagain dia ya." 


Nafas Devan benar-benar tercekat. Waktu terasa berhenti. Ia 
benar-benar kaget. Jadi benar? 


"Lo? Eh... halo? Halo?" Panggilan sudah terputus dan Devan 
menatap layar ponsel yang menyala. Disana menampilkan 
nomor dengan digit angka bukan nomor Indonesia. 
Melainkan ... Paris? 


"Dev?" Panggil Angel dalam tangisnya. 


Devan tak banyak bicara. Ini sangat mengejutkan baginya 
terutama Angel. Tetap memeluk Angel erat, Devan saat ini 
tengah berperang dengan pikirannya. 


"Bang El masih hidup? Lalu apa maksud dari penyabotasean 
kematiannya semalam?" 


TBC 
Makin bingung pasti? 


Coba, udah sejauh ini menurut kalian sebenarnya ini 
itu ada apa? 


Yang mau kepoin ig author bolehlah di follow ( 
@rhma.liya ) 


Oiya, follow akun wp aku supaya kamu gk 
ketinggalan kapan aku update. 


Langsung next ya. Sebelum itu pencet bintang 


61. 


WARNING!!!! 
(baca pelan-pelan biar ga keliatan bego banget, 
soalnya disini satu fakta besar terbongkar) 


Elbryan Ragel Dewaga 
(@elbrynrageld) 


Brak. 

"Papa sudah bilang, jangan hubungi siapapun sampai 
kondisi berada dibawah kendali papa!" Marah Dimas 
membentak seorang cowo yang duduk dengan kepala 
tertunduk. 


"El?! Kenapa kamu sangat susah untuk papa bilangin! Ini 
demi keselamatan semua orang, termasuk adik kamu." 


"Tapi Pa, El kangen sama Bia," jawabnya lesu. 


"Nggak gini caranya!" ucap Dimas frustasi menatap penuh 
marah pada anaknya itu. 


Elbryan Ragel Dewaga. 
"Lagi pula, bagaimana kamu bisa mendapatkan nomornya?" 


"Aku yang memberikan nomor itu pada El." Suara berat nan 
tegas itu datang memotong perdebatan antara ayah dan 
anak tersebut. 


"ulio? Kau ..." Dimas menunjuk geram Julio yang berani- 
beraninya melakukan itu. "Argh, sudahlah!" 


Dimas meletak kasar ponsel El diatas meja sehingga 
menghasilkan suara dentuman yang cukup keras. Sesaat 
ruang hening hingga ponsel tadi kembali berdering. 
Sebelum ponselnya kembali diambil sang ayah, El dengan 
cepat mengambilnya benda pipih itu. 


"Siapa?" tanya Dimas ketus. 
"Bia." Cicit El takut Dimas akan marah lagi. 


"Angkat, dia pasti sudah curiga. Benarkan saja 
kecurigaannya," ucap Dimas berlipat tangan. 


Perlahan El mengangguk lalu menggeser tombol hijau 
disana. 


"Halo?" 

"Devan kan?" 

"Elo Bang?" 

"Ya, jagain Bia ya?" 


Dimas bangkit dari duduknya dan langsung merampas 
ponsel itu kembali. Lalu dengan cepat ia matikan panggilan 
tersebut. 


"Kenapa bisa Devan?" Kaget Dimas bingung. la menatap El 
lalu Julio. 


El mengangkat bahu acuh. la tak tahu. Begitupun dengan 
Julio yang tak tau apapun. 


"Ah, gawat! Semakin banyak yang tau kamu hidup, semakin 
besar bahaya mengancam!" 


"Dimas. Aku pikir tak masalah Devan tau. Ini bukan satu 
masalah yang besar. Hanya Devan dan Angel. Aku rasa 
mereka juga tidak akan mengatakan pada siapapun. Kau 
merancang kematian El dengan begitu sempurna. Semua 
orang pasti tidak akan percaya perkataan mereka." 


Dimas menatap Julio serius. Perlahan ia mengangguk 
membenarkan apa kata taruna itu. 


"Baiklah, mari kita pikirkan langkah selanjutnya." 


"Tunggu! Pa, jelasin ke El, ada apa sebenarnya? Papa bilang 
setelah om Julio ada disini papa akan cerita segalanya. Dan 
sekarang terhitung sudah seminggu lamanya om Julio di 
London, dan papa belum mengatakan apapun." 


Dimas menghela nafas panjang. Lalu ia tatap anaknya itu 
dengan serius. 


"Kamu siap untuk mengetahui hal besar yang terjadi di 
keluarga kita?" 


Tanpa pikir panjang El langsung mengangguk dengan 
mantap. 


Sebelum bercerita, Dimas menatap Julio dengan senyum 
smirk andalannya. Begitupun dengan Julio yang tersenyum 
penuh arti. 


dak 
Hap! 


"Kena lo!" Suara misterius nya berhasil memecahkan 
keheningan malam. Kenan mengendap-endap dan berhasil 
menangkap target yang ia curigai sedang bersembunyi 


dibalik semak-semak dekat pinggir jalan disebrang rumah 
Angel. 


Ternyata benar, ini bukan hanya firasatnya belaka. Orang 
yang ia tetapkan sebagai tersangka pertama itu memang 
benar dialah pelakunya. Dan sekarang ia sudah berhasil 
menangkap basah orang tersebut. 


"Elo?" Kaget suara orang misterius itu menatap Kenan 
dengan tubuh yang sudah menegang. 


"Jadi benar lo pelakunya?!" Kenan menyipitkan matanya 
pada orang yang sudah ia tangkap malam ini. 


"Bukan gue pelakunya!" ucapnya mengelak. 


Kenan tertawa meremehkan. "Udah tertangkap basah, lo 
masih mau ngelak?" Kemudian Kenan berdecih. 


"Gue nggak ngelak!" jawabnya tegas. "Terus lo ngapain 
disini? Atau jangan-jangan lo lagi pelakunya?" Orang 
misterius tadi balik menuduh Kenan. 


"Eh, apa-apan lo? Gue kesini murni mau nangkap pelaku 
aslinya. Dan gue udah dapat, yaitu elo!" 


"Alasan banget lo. Ibaratkan mana ada maling ngaku! Ngerti 
kan?" ucapnya menunjuk Kenan. 


"Heh! Seharusnya gue yang bilang gitu ke lo. Mana ada 
maling ngaku. Intinya gue yang duluan nemu lo disini 
ngendap-ngendap. Ngapain lo kayak gitu kalau bukan lo 
pelakunya?" ucap Kenan panjang lebar dengan nafas yang 
sudah memburu. Bisa-bisanya gadis sialan ini menuduhnya 
kembali. 


Gadis itu tertawa. "Gue nggak percaya sama lo. Intinya gue 
curiga sama lo yang tiba-tiba ada disini!" ucapnya tegas. 


"Oke!" Kenan mengalah. "Terserah lo mau percaya atau 
enggak, yang penting gue ngomong jujur." 


Selanjutnya Kenan meneliti pakaian gadis ini dari atas 
hingga bawah. "Heh, kalau bukan lo pelakunya, ngapain lo 
disini dibalik semak-semak ngintip ke rumah Angel. Pakai- 
pakaian serba hitam dan ini ..." Kenan menunjuk kamera 
yang tergantung dileher gadis itu. 


"Kamera? Buat apa, Shena?" 


"Ya, suka-suka gue lah. Baju-baju gue, sepenuhnya hak 
pakai ada di gue. Dan kamera ini, gue memang sengaja 
bawa." 


"Gelagat lo mencurigakan tau nggak!" 


Shena tersenyum. "Oke, lo nuduh gue nih? Coba sebutkan 
apa aja alasan lo bisa curiga sama gue?" 


"Pertama Angel yang curiga sama lo. Kedua lo yang 
memberitahu masalah teror pisau sama anak-anak. Ketiga 
waktu pulang sekolah tadi lo ngomong seolah lo tau seluk 
beluk pelaku. Ke empat lo ada disini dengan pakaian yang 
mencurigakan dan kamera lo itu. Dan terakhir lo pernah 
bilang ke gue kalau lo ingin meriset sesuatu. Elo tau bahwa 
lo sangat memungkinkan untuk dituduh." 


Shena tertawa. "Oke, silahkan curiga sama gue. Lo benar, 
gue sangat mencurigakan." 


Kenan tersenyum menampilkan seringainya. "Menyerah?" 


Shena berdecih. "Ingat kata gue kan? Semua orang bisa saja 
adalah pelakunya. Bahkan gue bisa nuduh lo adalah 
pelakunya." 


"WHAT? Lo nggak punya alasan nuduh gue!" Sarkas Kenan 
tak terima. 


"Pertama kecelakaan Devan terjadi itu berawal dari lo. 
Kedua waktu lo ngejaga Devan, kenapa bisa ada penyusup 
masuk kedalam ruangan Devan? Ketiga gue nemuin lo disini 
ngapain coba kalau bukan mau mata-matai Angel." 


Kenan menggertakkan giginya dengan tangan terkepal. Ia 
salah menduga bahwa Shena gadis yang polos. Ternyata 
gadis itu sangat cerdik membalikkan keadaan. 


"Oke, lo bisa nuduh gue sepuasnya begitupun dengan gue 
yang juga bisa nuduh lo. Terserah lo mikir apa tentang gue, 
begitupun dengan gue yang bebas mikir apapun tentang 
lo!" 


"Oke! " 


Kenan kembali menampilkan seringainya. "Tapi jangan 
harap lo bisa lepas dari pengawasan gue. Karena saat ini lo 
yang paling pantas dituduh sebagai pelakunya!" 


"Silahkan lo awasi gue sepuas lo. Bebas, gue nggak 
masalah. Cuman satu yang gue bilang ke lo. Lo nggak akan 
menemukan apapun dari gue. Because, itu percuma, Lo 
cuman buang-buang waktu doang!" kata Shena. 


"Balik ke diri gue, gue bebas curiga sama lo. Ingat, gue juga 
berhak menaruh curiga sama Lo. sekarang lo berada 
dibawah pengawasan gue, karena lo adalah pelaku yang 
masuk ke daftar hitam gue!" 


Cekrek 


Shena memfoto Kenan dengan kameranya. Setelah itu dia 
pergi dari sana. 


Kenan mengerjap kaget akibat flash dari kamera Shena. 
Menatap punggung yang sudah kian menjauh, Kenan 
berdecak dan tersenyum miring. "Gadis aneh." 


"Ah, haus gue adu mulut sama kancil." Kenan mengusap 
lehernya. la benar-benar haus. Jarang-jarang sekali ia 
banyak omong seperti ini. Apalagi tenaganya benar-benar 
terkuras abis. Ia butuh air. 


Berjalan kearah motor ninja ya terparkir, Kenan terkekeh 
kecil saat tanpa sadar ia menyebut Shena adalah kancil. 


Persis memang, cerdik dan cerewet. Ditambah lagi, tukang 
tipu. 


KKK 


"Kamu siap untuk mengetahui hal besar yang terjadi di 
keluarga kita?" 


Tanpa pikir panjang El langsung mengangguk dengan 
mantap. 


Sebelum bercerita, Dimas menatap Julio dengan senyum 
smirk andalannya. Begitupun dengan Julio yang tersenyum 
penuh arti. 


"Ah, dari mana Papa akan memulainya El? Ini terlalu rumit," 
ujarnya terkekeh membuat anaknya itu mendengus kesal. 
Julio yang melihat itu ikut terkekeh. 


"Pa ... ayolah, jangan bercanda." 


"Papa beneran nggak tau harus mulai dari mana. Baiklah, 
tanyakan apa yang selalu mengusik pikiranmu?" 


El menghela nafas panjang, lalu ia tatap Dimas dengan 
serius. "Jawab dengan jujur ya?" 


Dimas mengangguk. 


"Mulai dari meninggalnya mama. Papa bilang waktu itu, ini 
ada kaitannya dengan kejadian 12 tahun yang lalu." 


Dimas menatap El dalam-dalam. Terlihat jelas bahwa El 
sangat penasaran. Menatap Julio sesaat, mungkin ini 
memang waktunya ia membongkar semuanya. 


"Kematian mama kamu itu sudah direncanakan seseorang. 
Itu terjadi akibat kebencian yang merujuk pada dendam. 
Sehingga ia tak segan-segan membunuh dengan 
menyabotase pesawat keberangkatan mama kamu waktu 
itu. Tanpa peduli banyak nyawa yang menjadi korbannya," 
kata Dimas serius membuat El menelan ludahnya bulat- 
bulat. 


"Benci? Dendam? Sabotase? Seseorang? Siapa?" Banyak 
sekali pertanyaan yang muncul dikepalanya. 


"Baiklah, dengarkan papa dan jangan dipotong sedikit pun." 


El mengangguk menyetujui. Sebelum bercerita panjang 
lebar, Dimas menyesap kopinya terlebih dahulu. Mengerti 
akan papanya yang memegang kata warga Indonesia yang 
katanya rakyat santuy, ternyata benar-benar diterapkan 
oleh papanya. 


"Dulu, papa dan Julio memiliki dua orang teman. Kita akrab 
dan bisa dibilang sahabat. Namanya Lucas dan Revan. 
Seperti dari namanya, Revan, dia adalah papanya Devan. 


Revandra Agtarik Acacio. Seorang ketua nan bijaksana dari 
geng Angel's." 


"Ha?" Tangan Dimas terangkat menghentikan ucapan EI. 


"Mama kamu dan Revan adalah sahabat sejak kecil. Mereka 
dekat dan sangking dekatnya seperti orang pacaran. Tapi 
tetap, mama kamu milik papa. Papa tau, dia dengan Revan 
hanya sebatas sahabat, dan papa percaya itu. Karena 
memang begitu adanya. Kenapa papa semakin yakin 
mereka sahabat? Karena, Revan juga memiliki kekasih dan 
dia adalah Devi, yang saat ini sudah menjadi istrinya. 


Geng Angel's waktu itu ada dibawah pimpinan Revan 
dengan Papa, Julio dan mama kamu sebagai anak buahnya. 
Bisa dibilang pasukan inti." 


"Om Lucas?" tanya El. 
"Oiya, dia adalah tangan kanan Revan. Wakil ketua." 
"Lalu apa yang terjadi?" 


"Waktu terus berjalan hingga pada suatu ketika, Lucas 
sebagai tangan kanan melakukan sesuatu yang seharusnya 
tidak ia lakukan. Hal itu berhasil memancing amarah semua 
orang termasuk Revan. Dia ketua dan dia merasa dikhianati. 
Tanpa pikir panjang, Revan langsung memblacklist Lucas 
dari Angel's. 


Disaat yang bersamaan, saat itu Lucas juga bekerja di 
perusahaan papa. Dia menjadi wakil direktur. Dan saat itu 
papa tau bahwa ia telah menggelapkan uang perusahaan 
yang ada di London dengan jumlah yang sangat besar. 
Waktu itu, jika saja papa tidak bertindak cepat, perusahaan 
kita sudah bangkrut dan hancur." 


"Sejak kejadian itu, kami tidak adalagi berhubungan dengan 
Lucas. Beberapa waktu kami tenang dan kembali ke 
seharian kami seperti semula. Akan tetapi itu tidak 
berlangsung lama, ternyata tanpa kami sadari, Lucas 
merencanakan hal besar. 


Hal itu berawal sejak pengumuman mama kamu ditetapkan 
sebagai wakil ketua Angel's menggantikan posisi Lucas. 
Kenapa mama kamu yang Revan pilih? Karena mama kamu 
adalah perempuan yang tegas dan punya jiwa pemimpin. 


Lucas waktu itu sudah dipenjara, tapi dia berhasil kabur dan 
lolos begitu saja. Kekaburannya itu ternyata untuk 
merencanakan kematian mama kamu. Dia tidak sudi 
posisinya diambil oleh mama kamu, Sonya." 


"Rencana Lucas terbaca oleh Revan. Dengan gegabahnya, 
Revan mengambil tindakan sendiri tanpa memberitahu 
kami. Dia terlalu takut Sonya kenapa-kenapa. Karena dia 
mikir, hal itu tidak akan terjadi jika saja ia tidak menjadikan 
mama kamu tangan kanan di Angel's. 


Papa waktu itu tidak bisa berbuat banyak dan papa tidak 
tau apa-apa, karena papa ada di London untuk mengurus 
perusahaan yang hampir bangkrut karna ulah Lucas." 


Saat itu, seperti yang kamu ketahui, papa meminta mama 
kamu ke London menyusul papa untuk membantu 
mengurus perusahaan. Ternyata Lucas tau dan dialah yang 
menyabotase pesawat sehingga terjadi kecelakaan yang 
begitu mengerikan. 


Revan bukannya tidak bertindak, ia sudah melakukan 
berbagaicara. Namun gagal. Karna apa? Lucas itu cerdik, dia 
membohongi Revan." 


Dimas menghela nafas panjang. Menceritakan hal ini tentu 
saja membuka luka lamanya. 


"Kabar tentang jatuhnya pesawat yang mama kamu naiki 
belum sampai pada Revan. Hingga besok harinya, Revan 
pergi menyusul ke London untuk memastikan mama kamu 
baik-baik saja. 


Hari itu memang sangat sial. Bahkan papa mengutuk hari 
itu. Cuaca saat itu tiba-tiba buruk, diluar dugaan. Dan hal 
yang sama terjadi, pesawat yang dinaiki Revan jatuh dan 
kali ini murni karna kecelakaan alam." 


Dimas tersenyum miris. El yang melihat itu bangkit dari 
duduknya lalu pindah disebelah papanya berusaha memberi 
kekuatan. 


"Papa tau, Lucas pasti tertawa bahagia. Karna dia berhasil 
menghancurkan dua orang musuh sekaligus." 


"Pa Dgn 
"Kisah ini masih panjang El, apa kamu masih kuat?" 


El tersenyum. "Papa aja kuat menjalaninya. Apalagi aku 
yang cuman mendengarkan?" 


Dimas mengangguk mengelus kepala El. "Bagaimana 
dengan geng Angel's?" tanya El penasaran. 


"Itu biar om yang menjawab," ucap Julio setelah sekian lama 
diam. 


El mengangguk setuju. Dimas hanya diam pertanda iapun 
setuju. 


"Sejak meninggalnya Revan dan Sonya, geng Angel's kami 
bubarkan. Itu hanya untuk menutup tindakan Lucas yang 
semakin berani dan berbahaya. Dia bermain nyawa hanya 
karna dendam gilanya itu, menjijikkan!" Julio menggepalkan 
kedua tangannya saat wajah Lucas terbayang olehnya. 


"Lucas? Om, sebenarnya Lucas ini siapa?" 


"Aryana Lucas Wijaya. Psikopat sejati dengan dendam yang 
tak kunjung mereda," ucap Julio dan Dimas bersamaan. 


El mengangguk paham. "Jadi, ini alasan papa menjauhi 
Angel dengan menetap di London dan menyabotase 
kematianku?" 


Dimas mengangguk membenarkan ucapan El. 
"Tapi kenapa hanya Angel yang dia incar?" 


Dimas menggeleng. "Awalnya bukan Angel yang dia incar, 
tapi kamu." Dimas menunjuk El. 


"Aku?" Beo El kaget. 


"Ingat disaat kamu datang ke Indonesia untuk menemui 
Angel? Dan tanpa kamu sadari anak buah Lucas melihat itu 
dan dia merubah rencananya. Tidak sepenuhnya merubah, 
hanya saja dia menambah rencana. 


Lucas tidak tau kalau papa punya anak perempuan. Dia 
hanya tau kamu El, dan dia mengincar kamu. Lalu mengapa 
ia menjadikan Angel target utama? Karna Angel yang begitu 
mirip dengan Sonya. Ditambah lagi nama anak itu, Angel, 
berhubungan dengan Angel's." 


"Dan dendamnya kembali mendidih?" tanya El yang 
diangguki mereka. 


"Om bilang, Angel's sudah dibubarkan bukan?" tanya El 
pada Julio membuat sang empunya mengangguk. "Lalu 
mengapa nama Angel's masih terdengar sampai sekarang? 
Maksud El, geng Angel's yang sering diberitakan di tv yang 
selalu menjadi incaran polisi itu, mengapa masih ada saja?" 


Julio tersenyum sesaat sebelum akhirnya senyumnya 
memudar karena ia teringat akan sesuatu. 


"Itu palingan anak-anak jaman sekarang yang terobsesi 
sama geng itu. Sehingga tercipta kembali geng Angel's. Tapi 
yang pastinya dengan tatanan yang berbeda," jawab Dimas 
santai seraya tertawa. El hanya mengangguk saja. Benar 
juga, pikirnya. 


"Tunggu!" Sergah Julio membuat Dimas dan El menatap 
bingung padanya. 


"Ada apa Jendral?" Bingung Dimas. 


Julio perlahan menggeleng dengan menatap Dimas begitu 
serius. Ruangan yang tadi sudah mulai cair kini kembali 
beku. 


"Ini semakin bahaya Dimas. Permainannya akan semakin 
bahaya dan parah lagi. Bahkan lebih parah dari yang kita 
duga!" 


Dimas bingung akan ucapan Julio. Bahaya? Parah lagi? Lebih 
parah? 


"Apa?" 


"Pujki bilang padaku, dia menemukan jaket kebesaran anak 
Angel's dilemari Angel. Setelah ini, aku rasa kamu tau apa 
yang aku pikirkan," ucap Julio terdengar misterius ditelinga 
El, tapi tidak bagi Dimas. Ia paham maksud Julio. 


Jantung Dimas langsung berjolak satu sentakan dengan 
deguban yang begitu menggila setelah tau hal besar apa 
yang akan terjadi. Tidak hanya nyawa anaknya saja yang 
akan dalam bahaya, tapi banyak nyawa. 


"Angel menghidupkan kembali geng Angel's." 
"Kita harus gerak cepat." 


"Astaga, apa yang telah ia lakukan Jendral?" Dimas panas 
dingin saat ini. Sesuatu yang besar sudah terbayang dalam 
benaknya. 


TBC 


DAEBAK!!! GILA, GUE YANG NULIS, GUE YANG 
GREGETAN. KALIAN GITU JUGA? 


KALAU IYA, AKU NGGAK MAU TAU! FOLLOW AKU DAN 
BOM KOMEN DISINI! 


LO PINTAR? GUE TANTANG UNTUK MEMECAKKAN INI 
SEMUA. KUNCI BESAR DARI TEORI ANGEL'S SUDAH 
GUE PECAHKAN. JIKA KALIAN MASIH BELUM BISA 
MENEBAK? FIX! SA PAMIT MO PULANG SA, SA TRA 
GANGGU KO LAGI, WKWK. 


Duh, jebol gak tuh:v 


Lucas siapa? Coba ingat nama panjang para tokoh, pasti tau 
nantinya. 


Kepo nggak sama kelanjutannya? 
Kalian kepo sama cerita ini? 


Kalau kepo ceritanya, kepo nggak authornya siapa? (“Follow 
ig ku dong, yang mau aja, hehhe) 


Instagram, @rhma.liya 


62. 


Ada saatnya nanti kamu tidak perlu melindungiku, cukup 
lindungi dirimu saja. 


Indonesia, 01.25 A.M 


PRANGGG! 


Devan yang baru terpejam disofa ruang keluarga rumah 
Angel seketika langsung melek disaat pot bunga pecah 
dengan suara yang begitu nyaringnya. 


Dengan segera Devan bangkit dari posisinya dan berlari 
menuju pintu utama untuk mengecek apa yang baru saja 
terjadi. Dari arah tangga, Angel dan Pujki yang mungkin 
juga kaget ikut turun mengecek keadaan. 


"Ada apa Dev?" tanya Angel yang sedang menuruni anak 
tangga. la melihat Devan sedang membuka pintu. 


Devan tak menyauti perkataan Angel. la berlalu keluar 
rumah dan melihat apa yang terjadi. 


"Peneror datang lagi nggak sih?" Itu suara Pujki yang berada 
dibelakangnya. Angel berkerut sesaat hingga akhirnya ia 
mengangguk setuju akan tebakan Pujki. 


Setelah tiba diteras rumah Angel, dugaan Devan benar, ada 
pot bunga yang sudah pecah disana. 


"Sial!" Umpat Devan menahan amarah. Lalu ia dengan 
segera berkeliling rumah mencari siapa dalangnya. 


Menurut Devan, peneror tadinya datang kesini untuk 
menjalankan aksinya. Akan tetapi terhenti saat ia melihat 
Devan yang sedang berjaga dirumah Angel. Oleh sebab itu, 
tanpa sengaja ia menendang pot bunga saat ia berniat akan 
lari. 


Sialinya Devan kalah cepat. Peneror itu sudah pergi 
melarikan diri. Atau mungkin sedang bersembunyi? 


Devan terus mencari mengelilingi rumah Angel. Hanya 
dengan bermodalkan tangan kosong dan memakai sendal 
jepit sebagai alas kakinya. 


Pikirnya tidak mungkin peneror bisa pergi secepat itu. 
Apalagi melihat rumah Angel yang dikelilingi oleh tembok- 
tembok menjulang tinggi, pasti akan sangat sulit untuknya 
lari dari kejaran Devan. 


Ting 


Pesan masuk dari ponsel disaku celana olahraganya, Devan 
meronggoh saku dan mengambil benda pipih itu. Sebuah 
nomor tak dikenal mengiriminya pesan. 


Sebelum membuka pesan itu, Devan menatap ke 
sekelilingnya lebih dulu. Setelah ia yakin tak ada hal ganjal, 
Devan langsung membuka pesan yang dikirim. 


08527812xxx 
Arah jam sembilan 


Membaca pesan dengan kerutan yang semakin dalam, 
Devan sedikit bingung akan maksud dari si pengirim pesan. 
Hingga akhirnya kepalanya perlahan terangkat melihat 
kearah jam sembilan. 


Mata Devan terbuka lebar saat ia melihat orang berpakaian 
serba hitam dengan topeng putih menutup seluruh 
mukanya sedang duduk dalam posisi akan loncat dari 
tembok pagar rumah. Lalu orang itu melambaikan tangan 
kearahnya. 


Baru saja Devan akan berlari mengejar orang itu hingga 
suara teriakan Angel menghentikannya. 


"DEVAAANNNNNNN AWASS!!" 
Srettth 


"Arghhhhhh ..." Devan meringis kesakitan saat sebuah pisau 
belatih kecil dengan sengaja digoreskan sepanjang 10 cm 
pada lengan kirinya. 


Menatap sosok yang baru saja melukainya, Devan 
mendapati orang yang sama yang berpakaian serba hitam 
seperti orang melambaikan tangan tadi padanya. 


Mereka berdua. 


Menggertakkan giginya, Devan langsung menarik kasar 
orang itu sebelum ia lari. Dengan kuatnya Devan memegang 
pergelangan tangannya hingga kukunya terasa menancap 
pada kulit orang itu. 


Angel yang tadi sempat terbeku ditempat langsung berlari 
kearah Devan. Sebelum sampai, langkahnya terhenti saat 
suara tembakan baru saja dilepaskan tepat kearah Devan 
dan orang itu. 


DOR 


Karena kaget, cekalan tangan Devan pada orang itu seketika 
terlepas. Dadanya naik turun dengan degub jantung yang 


sudah berdegub cepat saat peluru itu hampir saja mengenai 
dirinya. 


Devan terdiam cukup lama untuk menetralisir kekagetannya 
hingga ia sadar orang tadi sudah lari dari sisinya dan berada 
diatas tembok bersama dengan orang yang melambaikan 
tangan tadi. Mereka berdua. Sedetik kemudian mereka 
loncat secara bersamaan. 


sk 


"Mereka berdua anjrit. Gila ya, gimana coba kita 
menemukan peneror." Pujki berkacak pinggang, menatap 
Devan dan Angel bergantian dengan wajah berfikir keras. 


"Tapi keknya itu tadi cowo sama cewe deh." ucapnya lagi 
yang perlahan diangguki Devan. 


Angel terus menangis melihat banyak darah bercucuran dari 
lengan kiri Devan. Mereka sekarang sudah kembali ke dalam 
rumah. Untuk peneror tadi, Angel pasrah membiarkan 
mereka pergi begitu saja. Karena saat ini mengobati Devan 
jauh lebih penting. 


Devan diam, bukannya mengabaikan tangis Angel, ia saat 
ini sedang fokus melihat pergelangan tangannya yang 
terluka membekas bentuk tancapan kuku. Jika luka 
dipergelangan tangan ini adalah ulah pelaku tadi, berarti 
Devan juga bisa menjadikan ini sebagai tanda untuk 
menemukan si pelaku. Pasalnya tadi Devan juga dengan 
sengaja menekan kuku-kukunya pada kulit orang itu. 


"Udah, jangan nangis lagi. Aku nggak apa-apa." Devan 
menoleh menatap Angel. 


Angel berdecak kesal dalam tangisnya melihat Devan yang 
terlihat santai. Padahal Angel yakin jika luka pada lengan 


kiri Devan itu sangatlah dalam. Bahkan darah segar sedari 
tadi tak kunjung mereda dari dalam sana. 


"Mending kita ke rumah sakit aja ya?" Pinta Angel 
memohon. 


Devan menggeleng dengan ibu jari mengusap air mata 
Angel. "Nggak usah. Ini belum seberapa. Mending kamu 
bantu aku obatin ini." Devan menyodorkan tisu yang sudah 
dituangkan alkohol pada Angel untuk mengobati lukanya. 


Angel membuang nafas berat. Perlahan tangisnya berhenti 
dan ia mengambil alih tisu yang diberikan Devan. 
Menggeser tubuhnya lebih dekat dengan Devan, Angel 
tatap wajah itu begitu lekat. 


"Aku nggak mau kamu kenapa-kenapa. Kalau kamu terluka, 
aku juga ikut terluka." Lirih Angel begitu sendu. 


Devan tersenyum dengan mengelus kepala Angel dengan 
tangannya yang satu. "Tapi aku beneran nggak apa-apa 
sayang. Kamu jangan sedih." 


"Apanya yang nggak apa-apa? Kamu itu terluka 
Depannnnn! Gimana aku nggak sedih liat kamu begini," 
ucap Angel dengan begitu kesal. 


Devan terkekeh lalu ia mengangguk. "Iya deh iya. Sekarang 
obatin nih, sakit tau." 


"Makanya, jangan sok kuat!" 


"Didepan kamu aku harus terlihat kuat. Jika aku lemah, 
siapa yang akan lindungi kamu?" 


"Ada kalanya nanti kamu nggak perlu lindungi aku. Cukup 
lindungi diri kamu sendiri," jawab Angel disela mengobati 


Devan. 


Devan menggeleng. "Nggak bisa gitu. Kamu tanggung 
jawab aku, dan aku harus jagain kamu. Sekalipun itu nyawa 
taruhannya." 


KKK 


London, 19.25 PM. 


Akibat perbedaan 7 jam antara Indonesia dengan London, 
saat ini Dimas, El, dan Julio sedang makan malam bersama 
di apartemen mewah milik keluarga Dewaga. 


"Apa kau yakin jika Pujki benar menemukan jaket kebesaran 
anak Angel's?" tanya Dimas sebelum memasukkan suapan 
pertamanya. 


Julio sedang minum saat Dimas bertanya padanya. Setelah 
meneguk beberapa air mineral, Julio berkata, "Entahlah, dia 
berkata padaku begitu. Untuk melihat secara langsung, aku 
belum lihat." 


Dimas mengangguk. "Aku harap yang dilihat Pujki adalah 
salah. Jika benar, semoga saja Lucas tidak tahu bahwa geng 
Angel's kembali dihidupkan." 


Julio diam mengunyah makanannya seraya berfikir. la ingat 
akan satu hal tentang anak Angel's. 


"Dimas?" panggilnya yang hanya dibalas oleh daheman. 


"Setahuku, geng Angel's yang sering dibicarakan itu benar- 
benar menutup rapat identitas mereka. Bahkan aku dan 
rekan-rekan sesama polisiku tidak bisa melacak keberadaan 
mereka. Jangankan melacak keberadaan, satu dari ribuan 
pasukannya saja tak ada yang bisa kuketahui." 


Dimas menatap Julio dengan sudut bibir terangkat. "Bagus 
kalau begitu. Jika benar, Lucas pasti tidak akan bisa 
mengetahuinya. Secara kau saja yang Jendral tidak tau 
apalagi dia yang tak memiliki kuasa apapun." Mendengar itu 
Julio mengangguk setuju. 


"Dan kita harap, geng Angel's itu tetap merahasiakan 
identitas mereka sebelum kita tau itu benar Angel yang 
menghidupkan kembali atau hanya anak remaja yang 
terobsesi." 


"Memangnya ada apa dengan geng Angel's itu Pa, Om?" 
tanya El yang sedari tadi hanya diam mendengarkan. 


Dimas menatap El. Jika geng itu benar adik kamu yang 
menghidupkan nya kembali, maka akan sangat bahaya. 
Karena Lucas pasti akan melukai siapapun membernya. 
Terutama pasukan inti." 


"Lalu jika bukan?" 


"Jika bukan, targetnya hanya akan Angel dan Devan," jawab 
Julio yang diangguki oleh El. 


"Sekarang ... Apa yang akan Papa lakukan?" tanya El lagi. 


Dimas tersenyum dengan smirk andalannya menatap EIl. 
"Papa sudah melakukannya. Walaupun Papa bukan ayah 
yang baik, tapi Papa tetaplah seorang ayah yang memiliki 
tanggung jawab untuk melindungi anaknya." 


El dan Julio mengerutkan dahi dalam tak mengerti akan 
maksud Dimas. 


"Apa yang telah kau lakukan Dimas?" tanya Julio lebih dulu. 
Sedangkan El menatap Dimas tak kala penasaran juga. 


Dimas meminum jusnya terlebih dahulu sebelum menjawab 
rasa penasaran dua lelaki dihadapannya ini. Meletak 
kembali gelas jus diatas meja, Dimas tersenyum. 


"Ada satu orang. Satu orang disekitar Angel yang aku bayar 
untuk menjaganya dan mencari tahu secara diam siapa 
anak buah Lucas." 


Dari jauh-jauh hari Dimas memang sudah merencanakan itu 
semua. Hal ini juga sudah dalam dugaannya saat pertama 
kali El datang ke Indonesia untuk menemui Angel. Dan 
disaat rencana penyabotasean kematian El, Dimas sudah 
mencari orang kepercayaannya. 


"Dia ... mata-mata terbaikku, yang bisa menjaga Angel 
dalam dekat. Dia cerdas dan begitu cerdik." 


KKK 


Besok paginya di Cendrawasih... 


"Sesuai dugaan, peneror itu datang kerumah Angel." Devan 
yang baru datang di sekret Tiger langsung berkacak 
pinggang memberitahu kepada teman-temannya. 


Semuanya kompak mengangkat kepala menatap Devan. 
Kemudian mereka beralih pada perban yang membalut 
lengan kiri cowo itu. 


"Lho? Itu kenapa?" tanya Gery menunjuk bekas sayatan 
semalam. Terlihat teman-temannya menampilkan wajah 
yang khawatir. 


"Apa lo terlibat perkelahian dengan peneror?" 


Devan menggeleng. "Psikopat kayaknya. Orang itu nyerang 
dari belakang, kalau gue adu jatos sama itu orang, udah 


pasti bukan gini luka yang gue dapat." 


Devan berjalan lalu duduk disamping Kenan. Melihat itu, 
Gery yang tadi berdiri kembali duduk ketempatnya. 


"Sejak awal gue udah curiga juga kalau yang tengah kita 
hadapi ini bukan orang biasa. Melainkan ..." 


"Psikopat." Sambung Kenan yang diangguki Devan. 


"Coba kalian pikir, dari awal dia melakukan teror, itu bukan 
teror biasa. Mulai dari Devan. Lalu pisau yang ada dilaci 
Angel. Kemudian ini, menyerang dengan cara sampah!" 


"Mereka berdua dan membawa pistol," kata Devan membuat 
semuanya mematung kaget. 


"Serius lo, Al?" tanya Aldo dan Satya barengan karena 
kaget. 


Devan mengangguk. "Dan kalian tau? Semalam gue ke 
rumah sakit buat ketemu Gleo, cowo yang pernah gue 
gebukin dan menjadi bahan bullyan Cika. Ternyata bukan 
hanya Angel dan gue yang terkena teror ini. Bahkan Gleo 
dan Satria teman dekat Angel juga kena." 


"Anjir ..." ucap Aldo dan Satya lagi. 


"Ha? Gleo juga kena?" Kaget Gery bahkan sampai 
menggebrak meja. 


Devan mengangguk menatap Gery sedikit bingung. 
Mengapa cowo ini begitu kaget? 


"Dia kenapa?" tanya Gery terlihat panik. "Kena tusuk," 
jawab Devan. 


"WHATTHH?!" teriak Aldo dan Satya barengan. Bahkan Gery 
yang baru saja akan berkata begitu terhenti karena sudah 
diwakilkan. 


"Eh Maldonal! Lo yang kreatip dikit napa dah? Ngikut gue 
mulu perasaan." Kesal Satya menyentil kening Aldo. 


"Eh, usus goreng! Lo itu yang kaga ada kreatip-kreatipnya. 
Ngapain coba ngikutin gue? Kehabisan kata Lo?!" 


"Dih, yakali gue ngikutin lu? Yang ada lu itu yang ngikutin 
gue! Emang dasarnya aja lu itu nolep." 


"Lah anjay. Ngapa pake ngata-ngatai gue nolep segala lu? 
Eh bocah, gue ini kaga mungkin ngikutin lu. Lu mah sadar 
diri aja napa dah? Gue nggak papa kok kalau lu mau ngikut. 
Soalnya gue juga kasian sama lu." 


"Alah, udah plagiat kagak ngaku lagi lo. Emang ya dasar 
plagiat itu meresahkan." 


"Apasih bangsat!" kesal Gery memukul gemas dua orang 
yang sedari tadi selalu ribut. "Gue nikahkan baru tau rasa Lo 
berdua." 


"Ogah!" Tolak mereka mentah-mentah secara bersamaan. 


"TUH KAN! LO NGIKUT GUE LAGI!" Tunjuk mereka 
bersamaan. 


"Apaan? Lo yang duluan!" 


"Heh! Stttttt.." Devan yang sedari tadi diam akhirnya 
membuka suara karna kesal sendiri. "Ribut lagi lo berdua, 
gue jamin siap ini lo kaga bisa ngomong!" Peringat Devan 
garang. 


"Tapi-" 


Ucapan Aldo terhenti melihat Devan yang membelalakkan 
mata padanya. Membuang nafas kesal, ia lirik Satya dengan 
mata menyipit seolah berkata, "Awas lu! Urusan kita belum 
selesai." 


"Abang Ken kok diam aja? Hati-hati Iho ntar kesambet." 
Gurau Gery. 


Kenan menghela nafas lelah. "Gue lagi mikirin Shena." 


"HAH?!" Bukan hanya Aldo dan Satya yang mengatakan itu 
bersamaan. Bahkan Devan dan Gery juga sama halnya. 


"Tuh kan! Nggak ada kreatip-kreatipnya. Apa salahnya gue 
bilang hah. Abang Devan bilang apa. Gery bilang anjir. Dan 
Satya bilang daebak. Lebih aesthetic pastinya," ujar Aldo 
panjang lebar tak terima plagiatan. 


Kenan memutar bola matanya malas. 


"Oke ulang," ucap Satya dengan polosnya. "Ken, ulang lagi 
lo ngomong gue lagi mikirin Shena." 


"Dongo banget sih lu pada! Jangan tolol kek Aldo lah. Sesat 
banget gue milih anak buah." Kesal Devan mulai frustasi. 


Kenan berdecak ikut kesal. 


"Lah, gue kaga ikutan ya. Gue waras Alhamdulillah." Gery 
angkat tangan tak ingin ikut campur akan kegilaan Aldo dan 
Satya. 


"Ternistakan banget gue gara lu!" Sinis Aldo menatap Satya. 


"Lho ngapain nyalahin gue? Lu nya aja yang dongo. Tuh 
bener kata Alarik, lu dongo tau nggak!" 


"Pala lu peyang! Heh gue itu-" 


"Anying. Gelud sini ayo sama gue! Kesel banget dari tadi 
kaga henti-henti." Gery bangkit dari duduknya siap 
menerjang Aldo dan Satya. 


"Dedepan, tolonginnnnnn." 


"Kita lagi bahas masalah serius. Kalau kalian nggak mau 
bantu silahkan keluar. Gue nggak masalah buat bongkar ini 
semua sendiri," ucap Devan benar-benar menusuk membuat 
Aldo dan Satya langsung diam menelan ludah kasar. 


"Gue akan bantu," timpal Gery cepat. 
"G-gue juga bantu," gagap Aldo. 
"Gue juga." 


"Apapun itu, gue siap bantu lo kapan pun dan dimana pun," 
seru Kenan tegas dan yakin. 


"ABANG DEV, DILUAR ADA BANG DERAN NYARIIN." Teriak 
salah satu anak buah Devan celinguk dibalik pintu hanya 
menampilkan kepalanya saja. Itu adik kelasnya, Jojo. 


Devan dkk berkerut bingung menatap Jojo. Untuk apa Deran 
datang kemari? 


"Ngapain?" tanya Devan cuek. 


Jojo mengangkat bahu acuh. "Nggak tau bang. Katanya mau 
ngomong penting. Soal kak Angel." 


Devan tersentak kaget. Lalu tak urung juga ia mengangguk. 
"Suruh masuk." Perintah Devan yang diangguki Jojo. 


"Sana bang, udah dikasih ijin bang Depan." Devan dapat 
mendengar suara Jojo yang nyaring diluar sana. Beberapa 
detik kemudian, terdengar langkah kaki memasuki sekret 
mereka. 


Devan memasang wajah datar tak bersahabatnya saat 
Deran sudah berdiri diambang pintu. Bangkit dari 
duduknya, bahkan Kenan, Gery, Aldo, dan Satya ikut berdiri. 
Mereka menatap Deran dengan dengan tatapan seolah siap 
menyerang kapan saja. 


"Gede nyali juga lo datang kemari." Aldo menggerakkan 
kepalanya ke kanan dan ke kiri menghasilkan bunyi dari 
sana. Selanjutnya ia melipat lengan bajunya keatas. 


Devan melirik Aldo sesaat dengan seringainya. Lalu ia 
menatap Deran yang kini mulai berjalan mendekat. 


"Punya maksud apa lo berani menemui gue secara 
langsung?" tanya Devan santai dengan kedua tangan 
masuk kedalam saku celananya. Pembawaan yang santai 
tapi tidak main-main. 


Deran tersenyum tipis menatap Devan. "Gue kesini bukan 
untuk ngajak berantem. Tapi gue kesini buat ngajak kalian 
kerjasama," ucap Deran menatap santai anak inti Tiger yang 
terlihat begitu garang. 


"Masalah teror yang Angel dapat, gue mau kita kerjasama 
untuk menemukan pelakunya." 


Tangan Devan terkepal kuat. "Maksud lo apa? Lo pikir kita- 
kita gak bisa apa buat nangkap itu pelaku?" 


Deran berdecih. "Nggak usah egois. Semakin banyak yang 
ikut andil mencari pelaku, semakin cepat pelaku ditemui." 


Devan maju selangkah menatap sengit Deran. “Gue 
bukannya nggak mau. Tapi gue tau maksud lo ngajak 
kerjasama bukan hanya itu. Lo punya maksud lain." 


"Angel?" Deran tertawa kosong. "Gue udah nggak berhak 
atas Angel. Setelah apa yang terjadi, gue ngerasa nggak 
pantas untuk dapatin dia kembali. Karena secara nggak 
langsung yang udah lukai Angel itu adalah gue." 


"BANGSAT!!!" Ucapan Deran membuat amarah Devan 
memuncak. "Apa yang udah lo lakui ke Angel, hah?" 


"Teror itu adalah ulah bokap gue." 


"Anjing!" Gery yang tadi hanya diam seketika maju dan 
menarik kerah baju Deran. 


Bugh. 


Satu pukulan telak berhasil mendarat di rahang Deran 
hingga sukses membuat sudut bibirnya terluka. 


Devan menarik mundur Gery. Kemudian ia tatap Deran 
dengan tajamnya. 'Jelasin ke kita-kita, apa maksud 
perkataan lo tadi." 


Sebelum menjawab, Deran memperbaiki kerah bajunya 
yang berantakan akibat ulah Gery. Menatap anak inti Tiger 
dingin, ia mengangguk. 


"Gue nggak tau pasti apa masalah bokap gue sama keluarga 
Angel. Yang gue tau, bokap punya dendam masalalu 
sehingga membuat ia melakukan ini semua." Devan dkk 
menatap kaget Deran yang berbicara. 


"Perginya gue meninggalkan Angel tanpa alasan, itu semua 
seolah-olah hanya untuk menjauhkan Angel dari bahaya. 


Tapi gue hanya bisa menahan bokap selama tiga tahun. Dan 
sekarang gue kembali untuk melindungi Angel." Deran 
menghela nafas kasar. 


"Tiga tahun yang lalu, gue nggak sengaja dengar bokap 
ngomong sama seseorang di telpon. Dia merencanakan 
kematian Bang El, Abang Angel. Posisi waktu itu bokap 
nggak tau kalau keluarga Dewaga punya seorang putri. Dan 
target utamanya adalah bang El. 


Setelah gue sadar, tanpa pikir panjang gue langsung 
menjauh dari Angel. Gue nggak mau Angel juga ikut terlibat 
akan dendam bokap gue. Karena gue tau, bang El adalah 
abang Angel. 


Tiga tahun gue berhasil ngejauhi Angel dari bokap dengan 
pindah ke London. Semuanya baik-baik saja, gue pikir bokap 
juga udah lupa akan dendamnya untuk melukai Bang El. 
Ternyata dugaan gue salah. Bokap sengaja mengundur 
waktu. Terlebih lagi Bang El yang sekolah keluar negeri, 
Paris." 


"Semuanya semakin kacau saat mata-mata bokap 
menginfokan Bang El balik ke Indo buat ketemu seseorang. 
Setelah dicari tau, ternyata bang El menemui Angel. Bukan 
hanya keluarga Dewaga punya seorang putri yang bokap 
ketahui, gue yang punya hubungan dengan Angel juga 
bokap ketahui. 


Lo tau gimana murkanya bokap gue saat tau anaknya 
sendiri berusaha merahasiakan itu semua? Gue digebukin, 
gue dipukul, gue dihajar layaknya penjahat. Padahal gue 
cuman berusaha melindungi orang yang gue sayang. Orang 
yang gue cinta." Deran tertawa kosong saat mengingat itu 
semua. 


"Dan dari sana, rencananya dimulai." 


Tatapan yang tadi penuh dengan amarah berubah menjadi 
tatapan iba. Tak ada lagi ketegangan diruangan ini. Yang 
ada adalah rasa kasian kepada Deran. 


Kenan maju menepuk bahu Deran beberapa kali seolah 
memberi semangat. Menoleh menatap Kenan,Deran 
mengangguk lemah. 


Devan membuang nafas pelan dan menatap Deran tenang. 
"Apa lo nggak usaha nyari tau dendam apa yang bokap lo 
maksud?" tanyanya. 


Deran mengangguk. "Gue nyari tau dan gue cuman jumpa 
ini." Deran meronggoh saku celananya mengambil sebuah 
foto disana. Lalu ia berikan pada Devan. 


"Gue nggak tau benar apa enggak. Dugaan gue kenapa lo 
juga ikut terkena teror, mungkin ada hubungannya sama 
foto ini," ucapnya pada Devan. 


"Jadi selama ini lo diam-diam mata-matai kita?" celetuk 
Satya yang diangguki Deran. 


"Tenang, imbas kok. Kita juga mata-matai lo." Kekeh Aldo 
dengan polosnya sehingga mendapat tatapan tajam dari 
Kenan. 


"Ini bokap gue," kata Devan setelah menatap foto itu cukup 
lama. 


Gery mendekat pada Devan dan dia ambil foto itu. "Ini Om 
Dimas dan Tante Sonya. Orang tua Angel." Gery mengenali 
yang difoto. 


"Dan disana ada bokap gue." Deran menunjuk foto ayahnya. 


Sekarang Kenan mengangguk paham. "Bisa disimpulkan, 
bokap Deran punya dendam dengan bokap lo berdua. Tapi 
yang menjadi incaran balas dendamnya adalah anaknya." 


KKK 


Disebuah ruangan bawah tanah. 


"Bos, Devan anaknya Revan ternyata seorang ketua geng 
dari geng Tiger." Seorang pria bertato melapor pada bosnya. 


DOR. 


Sebuah tembakan tepat mengenai kepala manekin. 
Seseorang yang dipanggil bos tadi baru saja menembaki 
manekin dengan bertuliskan nama Revan disana. 
Selanjutnya ia meletakkan pistol kembali pada tempat dan 
berbalik badan menatap anak buahnya. 


Dia menyeringai. "Menarik." 


Pria bertato tadi tersenyum bangga akan info yang ia 
berikan. 


"Hm, jika begitu, mari bermain dengan anak Tiger," ujarnya 
begitu santai. 


"Bagaimana dengan anak Angel's bos?" tanya pria bertato. 


"Anak Angel's kita jadikan permainan terakhir. Sekarang, 
cari tau tentang anak Tiger." Suruhnya. 


"Sudah saya lakukan bos. Anak Tiger sering terlibat 
perkelahian dengan ..." 


Orang itu tertawa lepas mendengar hal itu. Lalu ia 
tersenyum menampilkan senyum devilnya saat sebuah ide 
licik nan berbahaya sudah terlintas dikepalanya. 


TBC 
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63. 


Disini gue ketua dan gue punya tanggung jawab untuk 
menjaga kalian. Apapun itu gue akan berjuang melindungi 
kalian walau nyawa taruhannya. 


Drttt 


Ponsel Devan berdering menampilkan nama dokter Nay 
dilayarnya yang menyala. Mengambil ponsel itu Devan 
sedikit bingung mengapa dokter Nay tiba-tiba 
menghubunginya. 


"Halo dokter?" 


"Devan cepat kerumah sakit, mama kamu diculik." Suara 
dokter Nay begitu panik membuat Devan seketika langsung 
percaya. 


"Kenapa bisa dok?" Devan yang kaget langsung bangkit dari 
tempat duduk membuat teman-temannya menatap 
bingung. 


"Saya juga tidak tau bagaimana itu bisa terjadi. Yang pasti 
mama kamu dibawa pergi oleh orang-orang yang 
menyamar." 


"Saya kesana dok." Devan langsung mematikan ponsel dan 
memakai jaket dengan segera. 


"Kenapa Al?" tanya Kenan. 
"Nyokap gue diculik. Gue mau ke rumah sakit sekarang." 


"Apa perlu gue ikut sama lo?" 


Devan menggeleng menatap Kenan. "Gue pergi dan lo tetap 
disini mantau situasi. Gue rasa ini kerjaan si peneror." 
Sanggah Devan. "Dan kalian gue mau tetap saling menjaga 
satu sama lain. Terutama yang cewek. Jagain." katanya 
menatap Gery, Aldo, dan Satya. 


"Gue pergi." Pamitnya lalu melangkah keluar. 


Saat dijalan Devan berpapasan dengan Angel, Pujki, Sella, 
dan Shena. Hanya menatap sesaat tanpa bicara, Devan 
berlalu begitu saja. 


Mereka berempat datang ke gudang belakang sekolah untuk 
menemui anak Tiger. Tapi saat sampai Devan malah pergi 
begitu saja. 


"Nyokap Alarik diculik? Bukannya dia bilang nyokapnya ada 
diluar negri?" Bingung Aldo bertanya. Pasalnya Devan 
hanya mengatakan tentang kondisi keluarganya pada Kenan 
seorang. Sedangkan Gery, Aldo dan Satya tak tau apapun. 


Kenan menggeleng. "Alarik bohong soal itu. Nyokapnya ada 
tapi dengan kondisi psikis yang tidak baik-baik saja. Bokap 
Alarik udah nggak ada. Dan Alarik punya adik perempuan 
yang juga meninggal karna bunuh diri." 


Anak inti Tiger kompak mengepalkan kedua tangannya 
menahan amarah mendengar penuturan Kenan. 


"Anjing ya kalian berdua. Sebenarnya nganggap kita ini 
sahabat bukan sih? Kenapa hal segede itu kita nggak tau? 
Berasa bego tau nggak!" Murka Gery dengan nafas yang 
memburu. la menatap tajam Kenan. 


Aldo tertawa dengan kepala menggeleng heran. "Bangsat!" 
Umpatnya. "Ternyata gini rasanya nggak dianggap. Gue 


pikir orang tua gue doang yang nggak nganggap gue ada. 
Ternyata sahabat yang gue pikir sahabat juga sama." 


"Anjing .... anjing. Fuck banget lo berdua! Kenapa kita-kita 
bisa nggak tau tentang Alarik? Kalian gak percaya sama 
kita? Ha? Berasa jadi manusia terbego gue." Kali ini emosi 
dari Satya. 


"Bukan gitu. Kalian jangan salah paham. Alarik cuman 
nggak mau ikut membebani kalian dengan masalahnya. 
Udah cukup Alarik yang ngertiin kalian. Kalian nggak perlu 
urusin masalah dia." Jelas Kenan berusaha meredam amarah 
teman-temannya. 


"Serah, Ken!" Aldo bangkit dari duduknya dan berjalan 
meninggalkan mereka. 


"Do?" Panggil Kenan. "Lo nggak denger apa kata Alarik tadi? 
Tetap disini kita melindungi satu sama lain. Jangan cuman 
masalah sepele kita jadi kepecah belah gini. Apa yang harus 
gue bilang ke Alarik nantinya?" Tegur Kenan. 


"Bodoamat, gue mau susul Alarik." Pungkasnya berjalan 
semakin jauh. 


"Kenapa nih?" Pujki yang baru sampai bersama Angel 
dibelakangnya dan ada Shena dan Sella. Mereka menatap 
kepergian Aldo dengan heran. 


Pujki berjalan dan duduk disamping Gery. Lalu ia usap 
punggung Gery sebab melihat garis tegang menahan 
amarah tercetak dilehernya. "Kenapa?" tanyanya pelan. 


Gery menggeleng tak niat menjawab. 


Kenan yang merasa semuanya semakin kacau lantas 
membuang nafas frustasi. 


"Ada apa Ken?" tanya Angel yang bingung. 


"Nyokap Alarik diculik," jawabnya membuat Angel dan 
mereka yang baru tiba langsung membuka mata lebar 
karena kaget. 


Angel baru saja akan menyusul saat suara tegas Kenan 
menghentikannya. "Jangan disusul. Ini perintah dari Alarik." 


"Apa ini ulah peneror?" Suara Shena memecahkan ruangan 
yang tadi sempat hening. 


Kenan menatap Shena tajam. Lalu ia bangkit dari duduknya 
dan berjalan penuh mengintimidasi mendekati Shena. 


"Jujur ke gue, lo siapa?" tanyanya berusaha sabar seraya 
mencengkram lengan gadis itu hingga ia meringis 
kesakitan. 


Shena melotot pada Kenan. la berusaha mengode Kenan 
untuk tidak memancing amarahnya. 


"Apa maksud lo?" tanya Satya yang melihat Kenan dan 
Shena. 


Kenan membuang nafas berat menatap Shena, lalu ia 
menggeleng. 


"Bangke lo Ken! Gue tau lo nyembunyiin sesuatu. Bilang ke 
kita-kita, apalagi yang lo sembunyikan?" Marah Gery 
memberi peringatan. 


"Emosi banget lo pada dari tadi! Kalau lo semua begini 
percuma, kita nggak akan menemukan jalan keluarnya." 
Peringat Angel dengan tangan terkepal. Semuanya 
langsung diam dan hanya menatap Kenan sinis. 


KKK 


Aldo dengan cepat melajukan motornya meninggalkan 
Cendrawasih untuk menyusul Devan. Namun ditengah jalan 
ia berdecak kesal. la lupa menanyakan rumah sakit mana 
yang akan dituju Devan. 


Menghentikan motornya ditepi jalan, Aldo mengambil 
ponselnya untuk menelpon Devan sesaat ketika suara 
kericuhan motor-motor datang mendekatinya. 


Aldo mengangkat kepalanya dari layar ponsel untuk melihat 
apa yang ada didepannya. Setelah dilihat, Aldo 
membelalakkan mata kaget dengan degub jantung yang 
sudah berdetak cepat. 


Didepan sana berjejer dua belas motor sport gerombolan 
lelaki berjaket parasut dengan lambang Vegos menghalau 
jalannya. Ditangan mereka masing-masing memegang 
tongkat baseball dan ada juga yang memegang samurai. 
Lalu mereka menyeringai. 


"Ya Allah," gumam Aldo bergetar. Jika tiga orang masih bisa 
ia atasi. Namun jika dua belas itu sangatlah mustahil. 


KKK 


Devan tiba diparkiran rumah sakit dan langsung berlari 
masuk kedalam gedung putih itu. Baru saja ia menginjakkan 
anak tangga menuju lantai dimana mamanya berada, 
ponselnya berdering berulang kali. 


Menghentikan langkahnya Devan mengambil ponsel dan 
langsung mendapati nama Aldo disana. 


"ALARIK GUE MINTA MAAF YA KALAU GUE NGGAK BISA JADI 
SAHABAT YANG BAIK. GUE MINTA MAAF KALAU GUE SELALU 


GANGGU LO. GUE MINTA MAAF KALAU LELUCON GUE 
GARING. AL, MAAFIN GUE YA KALAU SEMISALNYA HARI INI 
GUE TINGGAL NAMA DOANG. GUE MINTA MAAF, GUE 
BERSYUKUR BISA TEMENAN DAN JADI SAHABAT LO." 


Devan bingung saat telpon baru saja terhubung Aldo 
langsung berteriak minta maaf padanya. 


"Kenapa, Do? Jangan aneh-aneh deh lu." 


"AL, KEMATIAN DI DEPAN GUE. GUE MAU LO JUGA SAMPEIN 
MAAF GUE SAMA YANG LAIN. GUE MINTA MAAF, SOALNYA 
TADI SEBELUM PERGI GUE RIBUT SAMA MEREKA. TERUTAMA 
KENAN. TADI GUE KELANJUR EMOSI. GUE JUGA SALAH 
NGGAK DENGERIN KATA DIA." 


"ALARIK, JIKA SEMISALNYA HARI INI MEMANG HARI TERAKHIR 
GUE, BILANGIN SAMA DINDA ANAK 10 IPS 3, GUE SUKAK 
SAMA DIA. BILANG, JANGAN CUEK-CUEK SAMA GUE. YA?" 


Devan berdecak kesal. "Apasih, Do? Lo kenapa? Bukannya lo 
tadi bareng anak-anak? Ngaco deh lo." 


"ENGGAK AL, GUE UDAH NGGAK BARENG ANAK-ANAK. TADI 
GUE CABUT BUAT NYUSUL LO DAN SEKARANG GUE LAGI 
DIJALAN." 


"Dih ngapain sih anjir?!" 


"IYA ITU GUE MAU MINTA MAAF NGGAK DENGERIN KATA LO. 
MAAF AL. SEKARANG GUE TENANG KARENA GUE UDAH 
MINTA MAAF, SELAMAT TINGGAL AL, LO SAHABAT DAN 
KETUA TERBAIK." 


"ALDO? LO KENAPA SIH? ADA APA? BILANG KE GUE!" Murka 
Devan. 


"WAKTU GUE DIJALAN MAU NYUSUL LO, GUE DIHADANG 
SAMA 12 ORANG ANAK VEGOS. MEREKA BAWA TONGKAT 
BASEBALL DAN SAMURAI. SEKARANG GUE TINGGAL HITUNG 
MUNDUR KEMATIAN GUE AL." 


"ANJING! LO DIMANA SEKARANG? GUE KESANA!" 


"NGGAK USAH, LO DISANA AJA. NYOKAP LO JAUH LEBIH 
BERHARGA DARI PADA TEMEN NGGAK GUNA KAYAK GUE." 


"Apasih Do. Lo itu sahabat terbaik gue. Lo sama 
berharganya seperti nyokap gue." jawab Devan bergetar 
menahan tangisnya. 


"Share location sekarang, gue habisi mereka!" 


"Udah ngomongnya? Drama banget lo dari tadi. Mau mati 
aja susah amat." 


Itu suara Vero si ketua Vegos. Devan menggepalkan kedua 
tangannya kuat hingga urat-urat tangan tercetak disana. 


"WOI ANJING?! BERANI LO APA-APAIN SAHABAT GUE, MATI 
LO DITANGAN GUE!" teriak Devan memberi peringatan. Saat 
ini langkahnya sudah berbalik kembali ke parkiran. Aldo 
lebih penting saat ini. 


"BWAHAHAHH .... LO PIKIR LO BISA NYELAMATIN TEMEN LO 
INI? NGGAK AKAN!" kata Vero santai. "Lo nyampai sini aja 
mungkin kawan Lo udah tinggal nama." 


Devan semakin mengepalkan kedua tangannya. "Apa mau 
lo?" 


"Geng Angel's," jawabnya santai. 


"BEGO LO ANJING! WOI MATI AE LU SANA BANGSAT! GUE 
KAGAK TAU GENG ANGEL'S ITU." 


"BACOD YA LO!!! WOI, PATAHKAN KAKINYA!" Perintah Vero 
pada anak buahnya hingga membuat jantung Devan 
seketika langsung berhenti. Darahnya berdesir dengan 
tangan yang bergetar hebat. 


KREK 
"ARGHHHH, AL TOLONGIN GUE AL!!" 


"ANJING YA LO BERANINYA KEROYOKAN. TAKUT LO SAMA 
GUE HA?" 


Devan tak lagi meladeni Vero, ia matikan telpon sepihak. 
Lalu dengan cepat ia mencari nama Kenan dan menelpon 
lelaki itu. 


"Angkat, angkat, angkat, Ken! Angkat anjing!" Emosi Devan 
tak sabaran. Diparkiran rumah sakit Devan sedari tadi sudah 
menjadi titik fokus orang-orang. Tapi ia tak peduli. 


KKK 


"Perasaan gue kenapa nggak enak gini ya?" Gelisah Satya 
mondar mandir. Mereka masih berada disekret Tiger. 


"Gue juga, telpon Aldo deh. Gue khawatir ama itu anak," 
ucap Gery. "Cewek-cewek mana? Mereka baik-baik aja kan?" 
tanyanya. 


"Mereka udah balik ke kelas," jawab Kenan sebelum ia rasa 
ponselnya berdering. 


"Alarik nelpon." Selanjutnya Kenan langsung mengangkat 
telpon dari Devan. 


"Ken a-" 


"ANJING!! KEMANA AJA LO BARU NGANGKAT TELPON GUE?!" 
Kenan berkerut bingung. Pasalnya Devan baru menelponnya 
sekali. 


"ALDO DALAM BAHAYA. DIA DICEGAT SAMA ANAK-ANAK 
VEGOS DIJALAN WAKTU MAU NYUSUL GUE. SEKARANG LO 
SEMUA SUSUL DIA, GUE JUGA LAGI DIJALAN." Kenan 
langsung bergetar mendengar itu. Berhubung ponselnya 
tadi sempat ia speakerin, Gery dan Satya dapat mendengar 
dengan jelas ucapan Devan. 


Gery dengan cepat melacak ponsel nya. Setelah ia dapat 
lokasi Aldo, ia langsung mengirimkan itu pada Devan. 
Setelahnya ia bangkit dari duduknya. 


"Gue udah nemu dimana keberadaan Aldo. Kalau kalian mau 
ikut gue, ayo. Enggak, silahkan!" ucapnya mengambil kunci 
motor didalam saku jaket lalu berlari keluar sekret. Melihat 
itu tanpa pikir panjang Satya menyusul Gery dengan cepat. 


Kenan menggepalkan tangannya kuat-kuat. "Darah dibalas 
dengan darah. Kalian sakiti kawan kami, siap-siap kalian 
rata sama kami." Setelahnya Kenan menyusul Gery dan 
Satya. 


KKK 


Satria dengan nafas memburu datang ke kelas Angel dan 
langsung mendobrak pintu yang tertutup. Syok akan 
kedatangan Satria, sang guru pun hanya diam. 


"ANGEL GAWAT, ANAK VEGOS NYERANG TIGER." 


Angel bangkit dari duduknya dengan kasar hingga bangku 
bergeser nyaring. Setelahnya ia berlari keluar kelas 


mengabaikan tatapan temannya dan anak kelas bahkan 
guru. 


aaa 


Devan melajukan motornya dengan kecepatan yang begitu 
tinggi. Begitupun dengan Kenan, Gery dan Satya tak kala 
menggila membawa laju motor mereka membuat kericuhan 
dijalanan. 


Sekarang mereka tidak akan mengampuni anak Vegos. Jika 
semalam mereka ribut masih menggunakan hati nurani, kali 
ini tidak akan lagi. Mati sekalipun anak Vegos ditangan 
mereka, mereka tidak akan peduli lagi. 


Devan sampai lebih dulu diantara teman-temannya. Disana 
ia langsung melihat anak Vegos sudah mengepung Aldo 
yang tergeletak tak berdaya diaspal. Turun dari motornya 
Devan membawa helm full face ditangannya mendekati 
kerumunan anak Vegos. Lalu tanpa pikir panjang ia lempar 
helm itu tepat pada kepala sang ketua Vegos. Vero. 


Vero meringis kesakitan memegang kepalanya. Kemudian ia 
menoleh kebelakang dan mendapati Devan dengan wajah 
yang memerah. Seketika kegiatan menggebuki Aldo 
terhenti. Mereka kompak menatap Devan. 


"Bajingan!" umpat Vero. 


"BAGUS! SEKARANG GUE PUNYA ALASAN BUAT NENDANG 
LO MASUK NERAKA SANA!" Teriak Devan murka melihat Aldo 
yang sudah tidak sadarkan diri. Bekas darah kental masih 
ada dimulutnya. Badan cowo itu sudah biru-biru akibat ulah 
anak Vegos. 


Vero tertawa. "Masih aja banyak bacod. Lu nggak usah 
belagu deh Devan. Sok iye pake acara nolongin temen lu 


segala. Sok solid lu. Geng sampah aja bangga." 


"Anjing. Iri bilang bos!" bantah Devan tak terima anak Tiger 
direndahkan. 


"Kita memang nggak suka tawuran cari ribut nggak jelas 
kayak lu pada. Tapi kalau kalian ganggu kami jangan harap 
kami bakal tetap diam." katanya tak main-main. "Lu lukai 
satu diantara kami, kami buat rata lu pada, ngarti?" 


"Sok keras lu bro. Kawan lu aja yang lain kaga ada. Lu doang 
nih yang bela-belain datang kemari. Kenapa? Takut kalah 
kawan lu? Mane tu, si Kenan, Gery, sama Satya? Mundur 
sebelum perang?" Seru salah satu teman Vero. Zikri. 


Devan berdecih. "Lu pada kagak sadar apa? Mana yang 
lebih sampah antara Tiger dengan Vegos? Lo semua! 
Beraninya keroyokan. Malah bawa senjata lagi. Takut kalah 
lu sama kami kalau nggak bawa senjata? Menang senjata 
aja bangga lu." Hina Devan tak habis-habis. 


"Heh, Devan. Nggak usah songong deh lu. Geng Tiger itu 
cuman menang tampang doang. Solidaritas lu pada kagak 
ada. Kawan lu mati aja ditangan kami, kawan lu yang lain 
kagak ada. Lu doang cuman yang kemari demi si kaparat 
ini!" ujar Romi salah satu anak Vegos ikut merendahkan 
Tiger. Kakinya bergerak menendang Aldo yang sudah 
pingsan. 


Melihat itu darah Devan kembali mendidih sejadi-jadinya. 
Tanpa buang waktu lagi ia langsung menyerang anak Vegos. 


Suara decitan motor datang dari arah timur. Itu Kenan, Gery, 
dan Satya yang baru datang. Melihat Devan yang sudah 
dikeroyok anak Vegos, dengan segera mereka langsung 
melepas helm dan berlari mendekati perkelahian. 


"ANJING!!! LO APAIN KAWAN GUE?" Marah Satya yang 
melihat Aldo sudah tak bergerak lagi. 


"Wes, datang juga lo pada. Kirain kagak datang." Sindir 
Asher mendekat. Mendengar itu Satya langsung menyerang 
Asher dengan bertubi-tubi pukulannya. Dengan senang hati 
pukulan Satya diterima olehnya. 


Devan, Kenan, Gery, Satya kini bersatu melawan ke 
sepuluhan anak Vegos. Suasana yang tadi sepi kini mulai 
ricuh saat anak Vegos mulai memainkan senjata mereka. 
Walau hanya dengan tangan kosong, anak Vegos tidak bisa 
berbohong, anak Tiger memang rajanya. Vegos memukul 
mereka sekali dibagian wajah. Dan dengan gesitnya Tiger 
balas dengan tendangan pada dada serta perut mereka, lalu 
tonjokan pada wajah anak Vegos. 


Vero serta anak buahnya mulai kewalahan melawan 
kebringasan anak Tiger. Kali ini Tiger tidak main-main. 
Bahkan jika Vero bandingkan perkelahian mereka yang ini 
dengan sebelumnya, kali ini benar-benar jauh lebih gila. 


Devan putar tangan salah satu anak Vegos hingga terdengar 
retakan dari sana. Suara jeritan mulai meraung pertanda ia 
kesakitan. Dan sedetik kemudian Devan sentak tangan itu 
hingga patah. 


Selanjutnya Devan tatap ke sekelilingnya mencari Vero si 
ketua Vegos. Setelah ia dapat, Devan berjalan dengan 
tongkat anak Vegos tadi berada ditangan kanannya. la bawa 
tongkat itu kearah Vero. Dan dari belakang Devan angkat 
tongkat itu ke atas kepala Vero. 


Bugh 


"ARGHHHHH ANJING!" umpat Vero memuntahkan darah dari 
mulutnya. Kemudian Devan tendang punggung Vero dari 


belakang hingga membuat lelaki itu tersungkur di aspal. 
Mendekat, Devan tarik baju Vero hingga cowo itu 
menghadapnya. Lalu ia tinju wajah Vero dengan brutal 
hingga cowo itu kembali memuntahkan darah. Dan 
wajahnya penuh lebam dan darah. 


Sangking kuatnya Devan mengepalkan tinju memukul Vero, 
luka sayatan yang ia dapat tadi malam kembali terbuka dan 
mengeluarkan darah. Rasa ngilu mulai menghampirinya. 
Tapi rasa ngilu tidak bisa mengalahkan kemarahan dan 
kebenciannya seorang Devan. 


Zikri yang sadar ketuanya dalam bahaya lantas mendekat 
dengan tongkat baseball nya. Baru saja ia akan memukul 
Devan dari belakang, Kenan datang menangkis pukulan 
Zikri. Kemudian Kenan terlibat pergulatan dengan cowo itu. 


Sementara Gery dan Satya juga sama berusaha 
mengalahkan anak Vegos. Walaupun mereka sudah lelah 
dan berlumuran darah, tetap saja Gery dan Satya kewalahan 
menjatuhkan anak Vegos. 


Melihat anak Tiger yang lelah dan kehabisan tenaga, 
kesempatan diambil alih oleh anak Vegos. Dengan cepat 
mereka bersatu memukul anak Tiger dengan tongkat 
mereka. 


Devan yang melihat anak Vegos mulai menghajar Gery dan 
Satya secara brutal seketika panik takut temannya kenapa- 
kenapa. Hal itu membuatnya lengah dari Vero yang berada 
dibawahnya. Dan kesempatan diambil oleh Vero dengan 
memutar balik Devan berada dibawahnya. Sekarang Vero 
yang bergantian memukuli Devan. Hal yang sama terjadi, 
Devan memuntahkan darah dari mulutnya. 


Vero memukul Devan dengan gila. Bahkan ia tak memberi 
Devan kesempatan untuk bernafas. Akibat kecelakaan 


tempo lalu, Devan merasakan sakit yang teramat pada 
kepalanya. Telinganya berdenging dengan kuat. Ketua 
Vegos itu memukulnya dengan brutal. 


"ARGHHHH!" Erangnya kesakitan. Pandangan Devan buyar. 
"Bangsat!" 


Kenan yang tergelatak tak jauh dari Devan perlahan bangkit 
menendang lawannya hingga lawan terpental jauh. 
Kemudian ia berlari mendekati Devan yang terus dipukuli 
Vero. 


"Anjing lo!" umpat Kenan memukul kening Vero dengan 
tongkat baseball. Lalu ia pijak dada Vero menggunakan 
sepatunya saat cowo itu tergeletak di aspal. 


Devan terus meronta-ronta memegang kepalanya yang 
benar-benar terasa sakit. Pandangannya mulai buram dan ia 
melihat Gery dan Satya yang sama lemah terbaring dipukuli 
anak Vegos. 


"ANJING! BANGUN LO DEVAN, BANGUN!" umpat Devan pada 
dirinya sendiri. Lalu ia pukul kepalanya kuat agar rasa sakit 
itu hilang. Namun bukannya hilang malah semakin menjadi. 


"Lo harus bangun dan lindungi kawan lo! Devan, bangun lo 
sialan! Temen lo mati kalau lo diam aja!" Devan memaki 
dirinya sendiri. Berusaha bangkit, beberapa kali ia terjatuh. 
Lalu kembali mencoba kembali bangkit. Perlahan entah 
kekuatan dari mana, Devan berdiri dengan gagah dan 
berjalan perlahan mendekati Satya dan Gery yang sedang 
digebuki. 


Mengambil dua tongkat baseball yang tergelatak di aspal, 
Devan mendekati anak Vegos. 


"LANGKAHI MAYAT GUE BARU BISA LO SAKITI KAWAN GUE!" 
Teriak Devan menggelegar. Matanya menyalang tajam 
menatap anak Vegos. 


Perhatian anak Vegos teralihkan dari Gery dan Satya. Lalu 
mereka menyeringai mendekati Devan. Melihat itu, Devan 
memainkan dua tongkat baseball ditangannya siap 
menghabisi anak Vegos. 


"Songong banget si ketua Tiger satu ni." ucapnya. Lalu 
tanpa aba-aba ia bersama kawannya langsung menyerang 
Devan. 


Devan yang sudah tersulut emosi sejak melihat temannya 
terkapar, kini benar-benar akan menghabisi anak Vegos. 
Jangan heran, siapapun yang memancing amarah seorang 
Devan, maka bersiaplah untuk menerima kehancuran. 


Devan, willing to die for a friends. 


Dengan ceketan dia membalas pukulan lima orang anak 
Vegos. Tendangan, tinjuan serta pukulan Devan lakukan. 
Hingga kini anak Vegos sudah terkapar diaspal. 


Menghembuskan nafas kasar, Devan lempar tongkat 
baseball ditangannya sembarang. Lalu ia berputar badan 
melihat Kenan yang sedang memukuli Vero si ketua Vegos. 


Berjalan mendekat dengan nafas yang memburu, Devan 
tarik Kenan menyingkir dari Vero. Lalu ia ambil alih 
memukuli Vero dengan membabi buta. Devan emosi. Teman- 
temannya terluka. Devan yang berjanji akan melindungin 
anak Tiger seketika gagal menjadi seorang ketua gara-gara 
Vero. 


"MATI LO ANJING MATI!" 


BUGH!!! 

BUGH!!! 

"KAPARAT LO SIALAN!" 
BUGH!!! 

"ANJINGG!!!" 


"AL, UDAH!" Kenan menarik Devan untuk menjauh dari Vero. 
Lelaki itu kini sudah pingsan akibat pukulan Devan. 


Tangan Devan terkepal kuat melihat Vero yang sudah tidak 
sadarkan diri. Lalu ia melihat kearah teman-temannya. Gery 
dan Satya datang berjalan kearahnya. Mereka mengangguk 
pertanda mereka baik-baik saja. 


"ALDO?!!" teriak Satya yang sadar dan langsung berlari 
dimana Aldo pingsan. 


Devan, Kenan dan Gery juga sama halnya langsung berlari 
mendekati Aldo. Seketika amarah mereka langsung kembali 
mendidih melihat keadaan Aldo. 


"ANJING LO VEROOOOOO." Devan murka berlari balik ke 
tempat Vero tadi. Saat sampai langsung saja ia memukuli 
Vero yang sudah tak sadarkan diri. Devan benar-benar akan 
membunuh Vero. Bahkan Devan sudah menjatuhkan air 
mata saat ia memukuli Vero. 


"ALARIK?? ALDO UDAH NGGAK ADA!!!" 
"DIA UDAH NGGAK BERNAFAS LAGI!" 


"ARHGG!!!" Devan semakin brutal memukul Vero. la terus 
menendang si ketua Vegos tanpa ampun dan tanpa jeda. 


Bahkan ia mengabaikan kepalanya yang kini sudah benar- 
benar terasa sakit. 


Tapi hatinya jauh lebih sakit. Devan marah. la marah pada 
dirinya sendiri yang gagal menjadi ketua. Temannya telah 
pergi. Aldo terlah pergi. 


"Hiks.." Devan lelah dan ia terduduk lemas disamping Vero 
seraya meremas rambutnya kuat. 


"ALDOOOOO .... LO NGGAK NINGGALIN KITA KAN?" Devan 
berusaha mengabaikan jeritan kesedihan teman-temannya. 
Namun percuma, telinganya masih berfungsi dengan baik. 


TBC 

Aku nangis banjir. 

Satu kata buat chapter ini. 

Satu kata buat Devan. 

Satu kata buat Aldo. 

Satu kata buat Vero beserta anak buahnya. 


(Aldo kamu nggak boleh mati ) 


Gk nyangka udah di part 63 aja makasih buat yang selalu 
nungguin cerita ini. Aku seneng banget banyak yang 
nungguin aku update. Walaupun aku jarang ngomong, tapi 
aku bener-bener sayang sama kamu yang baca love you 


Bantu promosiin Angel's ya, di ig kamu, di tiktok juga, snap 
wa. Ajakin temen mu baca Angel's. Buat mereka jadi 
detektif dadakan. 

(Buat yg promosi di snap ig, tag aku ntar di repost ) 
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JANGAN LUPA FOLLOW AKU AGAR SAAT AKU UP TIDAK 
KETINGGALAN!!! BERI VOTE DISETIAP BAB!!! 


64. 


Cuci mata dulu bund liat bang Satria 


our names are indeed Angel's, but unfortunately we are not 
angel's. 


~ Angel's 


Angel dan Satria saat ini sudah menghentikan kendaraan 
mereka dimarkas Tiger. Tapi sayangnya hanya kesunyiaan 
yang menyambut mereka. 


"Satria? Mereka dimana?" tanya Angel panik saat tak 
menemukan siapapun disini. 


Satria menggeleng. "Gue nggak tau. Tadi Gery sempat 
nelpon dan bilang kalau Aldo diserang sama anak Vegos. 
Dan mereka langsung nyusul." 


"Mereka nggak bilang dimana tempatnya?" tanya Angel 
bergetar. Perasaannya benar-benar kacau. 


"Nggak. Gue juga lupa nanya." 


Angel membuang nafas kasar. Lalu ia tatap ke sekeliling 
markas Tiger, disini benar-benar sepi tanpa siapapun. 
Namun ... 


"WOI???!! SINI!!" Panggil Angel berteriak saat ia melihat 
seorang lelaki keluar dari dalam markas Tiger. 


Merasa terpanggil, lelaki itu berlari mendekati Angel. 
"Kenapa kak?" tanyanya. 


"Eh, ini kenapa sepi? Vegos nggak jadi nyerang kalian?" 


Lelaki itu berkerut bingung. "Ha? Kaga! Gue nggak tau apa- 
apa kak. Bang Depan nggak ada ngasih info apapun." 
kagetnya. Dan kini mulai terlihat raut panik dari lelaki itu. 


"Ngel, dia mana tau." ucap Satria. "Devan ama yang lain 
diserang sama Vegos. Ini penyerangan dadakan, makanya 
kaga ada kabar apapun dari bos lu." lanjutnya pada lelaki 
itu. 


"Anjim! Serius lu bang?" 
"Iye. Btw nama lu sape?" tanya Satria. "Gue Jojo." jawabnya. 


"Terus abang-abang gue gimana kabarnya? Ah, gue harus 
susul nih, kasian mana bisa mereka-mereka doang yang 
lawan Vegos." ucapnya lalu berlari masuk ke dalam markas 
untuk memanggil teman-temannya. 


"Sekarang kita harus gimana? Gue khawatir mereka kenapa- 
kenapa." Cemas Angel. 


"Lo tenang. Lo panik gue juga ikut panik." Omel Satria 
mengambil ponselnya. Lalu ia menelpon Gery. 


Panggilan pertama dan kedua tidak dijawab. Hingga kini 
panggilan ketiga terhubung. 


Angel langsung merampas ponsel dari Satria membuat 
lelaki itu berdecak sebal. 


"Ger? Lo dimana? Baik-baik aja kan?" 


"NGGAK ADA YANG BAIK-BAIK AJA. LO KEMANA HA? INI 
TERJADI KARNA LO TAU!!! ALDO KRITIS. ALARIK KRITIS. 
SAHABAT GUE KRITIS. HIDUP MEREKA  DIAMBANG 


KEMATIAN." Semprot Gery kesal saat wajah teman-temannya 
yang babak belur terbayang olehnya. 


"Lo tau? Gue bahagia bisa kenal Tiger. Kita berjuang satu 
sama lain. Tadinya gue pengen cepet-cepet balik ke Angel's, 
tapi liat lo yang begini gue jadi bersyukur, gue punya real 
friends. Lo kemana aja? Gue nyuruh Satria buat ngasih tau 
lo supaya lo bareng yang lain datang buat bantu kami, tapi 
sampai sekarang mana?" 


"G-Ge-ry? Nggak gi-tu." ucap Angel bergetar. la syok 
mendengar kata-kata Gery barusan. 


"Eh, asal lo tau ya? Ini nggak akan terjadi jika aja anak 
Vegos nggak gila-gila nyari keberadaan anak Angel's. GUE 
NGGAK MAU TAU LO SERANG ITU ANAK VEGOS!!! DENDAM 
GUE BELUM TERBALASKAN SAMPAI VEGOS BERLUTUT MINTA 
AMPUN SAMA GUE DAN KAWAN-KAWAN GUE." 


Angel mengerjap kaget akan teriakan Gery barusan. 
Mengepalkan kedua tangannya, Angel bersumpah akan 
menghancurkan anak Vegos. 


"Percaya sama gue, setelah ini lo akan dengar kabar 
kehancuran anak Vegos," ucapnya yakin. 


Telepon diambil alih oleh Satria. Tadi dia cukup emosi 
mendengar teriakan samar-samar dari Gery yang mengatai 
Angel. 


"Sekarang kalian dimana?" tanyanya berusaha tenang. 


"Gue sama Kenan lagi di ambulans bareng Devan yang lagi 
ditangani tim medis. Kepalanya akibat kecelakaan beberapa 
waktu lalu, kembali cedera. Sedangkan Satya dan Aldo ada 
di ambulans satu lagi. Aldo yang paling parah, tadi dia 
sempat nggak bernafas." 


Angel membelalakkan mata kaget mendengar keadaan anak 
Tiger yang begitu parahnya. Dan Devan.... "Oke, sekarang 
rumah sakit mana? Kita susul kesana." ucap Satria. 


"Nggak usah banyak tanya lu! Mending sekarang kalian 
pergi serang balik anak Vegos. Walaupun mereka tadi udah 
sempat pingsan karna kita-kita, tetep aja itu orang masih 
hidup!" Ucap Gery lalu mematikan panggilan sepihak. 


Satria meringis mendengar Gery yang berbicara seperti itu. 
Sekarang terlihat Gery benar-benar sayang dengan anak 
Tiger. Dan untuk itu, Satria memaklumi Gery. Karena saat ini 
emosi cowo itu sedang tidak terkendali. 


"Ngel, gimana?" tanya Satria lirih. 


"Kumpulin yang lain, kita serang Vegos." 


aaa 


Angel langsung turun dari mobilnya dan berlari masuk ke 
dalam rumah. la terpaksa harus pulang lebih dulu 
mengganti seragam Cendrawasih nya. Menaiki tangga 
dengan terburu-buru, Angel tiba dikamar dan langsung 
bergegas mengambil pakaian ganti lalu masuk ke dalam 
kamar mandi. 


Setelah selesai Angel kembali berjalan ke arah lemari untuk 
mengambil sesuatu yang penting. Sesuatu yang sangat 
penting bagi anak Angel's. 


Angel berkerut bingung saat tak menjumpai apa yang ia 
cari. Bahkan karena sudah kesal, Angel mulai mengacak- 
acak isi lemarinya menjadi benda itu. Namun tetap ia tak 
menemukan apa yang ia cari. 


"Perasaan ada disini gue simpen dengan baik." gumam 
Angel bingung. Lalu ia tatap baju-bajunya yang sudah 
hancur berantakan. 


Angel menggaruk keningnya sesat sebelum ia kembali 
mengusai lemari. 


Dari arah luar kamar derap langkah kaki mulai terdengar 
mendekatinya. Namun Angel tak peduli. Itu pasti Pujki. 


"Lo nyari ini?" tanya Pujki menyodorkan tangannya yang 
memegang sesuatu yang Angel cari sedari tadi. 


Angel menoleh menatap Pujki. Lalu ia membelalakkan mata 
kaget saat melihat apa yang ia cari ada ditangan Pujki. 


Jaket kebesaran anak Angel's. 


Angel menatap Pujki marah. "Kenapa bisa ada di lo?" Lalu ia 
rampas jaket itu dari Pujki. 


"Ngel? Lo beneran member Angel's? Itu jaket kebesaran 
anak Angel's kan?" tanyanya memastikan. 


"Kalau iya kenapa? Masalah buat lo?" Angel melirik Pujki 
sinis. la benar-benar tak suka barangnya disentuh orang 
lain. Terlebih lagi jaket ini. 


"L-lo? Ja-di selama i-ni?" 
Angel tersenyum menampilkan senyum devilnya. "Kaget?" 


Pujki diam tidak tau harus berkata apalagi. Hingga kini 
wajah Angel sudah berada sekitar 5 cm dari wajahnya 
dengan tatapan tajam. 


"Bernama Angel's tapi bukan malaikat. Selalu sembunyi 
bukan berarti takut. Kami diam bukan tak berani, tapi jika 


kami maju kalian akan mati." 


Jantung Pujki langsung tersentak dengan deguban yang 
begitu menggila. Itu kata-kata savege anak Angel's. Dan 
Pujki tau, kata itu hanya akan terucap ketika anak Angel's 
akan menyerang. 


Sekarang ia semakin yakin, bahwa Angel memanglah anak 
Angel's. 


Angel menyeringai melihat wajah syok Pujki. Menjauhkan 
wajahnya dari Pujki, ia berbalik badan berniat akan pergi, 
namun gadis itu kembali membuka suara. 


"Lo mau nyerang siapa?" 


"Vegos," jawab Angel tanpa menoleh. Kemudian ia berjalan 
keluar kamar dan menuruni tangga dengan jaket kebesaran 
anak Angel's ia tenteng ditangan kirinya. 


"Apa karna anak Tiger? Mereka kenapa Ngel?" tanya Pujki 
berteriak. la mengejar Angel yang kini sedang menuruni 
tangga dengan tergesa-gesa. 


"ANAK TIGER KRITIS. MENDING LO SUSUL MEREKA KE 
RUMAH SAKIT," jawab Angel berteriak. Setelahnya ia pergi 
meninggalkan rumah dengan membawa motor sport nya. 


Pujki masih syok akan rahasia besar yang ia tahu siang ini. 
Cukup lama ia diam ditempat hingga sekarang ia 
mengambil ponsel untuk mengirimkan pesan pada papinya. 


Me: Pi, ternyata benar jaket yang pernah aku jumpai adalah 
jaket kebesaran anak Angel's. Karena Angel sendiri yang 
bilang ke aku. 


KKK 


Angel berjalan dengan kewibawaan nya memasuki 
basecamp. Jaket kulit hitam berlambang sayap dengan 
warna merah darah sudah membungkus tubuhnya. Dibawah 
gambar sayap itu tertulis bacaan... 


ANGEL'S 
Kami maju kalian mati 


Kedatangan Angel sudah disambut oleh teman-temannya 
yang berdiri dengan gagah. Pakaian serba hitam dari atas 
hingga bawah sudah lengkap mereka kenakan. Bahkan tak 
lupa jaket khusus anak Angel's sudah membalut tubuh 
mereka. 


Sebelumnya memang sudah Angel perintahkan pada Satria 
untuk mengumpulkan pasukan Angel's kerena ada yang 
ingin ia sampaikan. 


Angel mengambil posisi berdiri paling depan dengan tangan 
menggantung bebas. la menatap anak inti Angel's dengan 
serius. 


Ruangan masih hening tanpa suara sedikitpun. Tak kala 
seriusnya, mereka menatap Angel dengan penuh rasa 
hormat. Selain Angel perempuan dan dia adalah ketua. 
Angel jugalah yang mendirikan Angel's. 


Dari arah belakangnya derap langkah kaki datang dan 
berhenti disamping Angel. Itu Satria. 


"Diluar basecamp anak-anak udah pada kumpul. Total 
semuanya waktu gue tanya siapa yang mau ikut war ada 
530 orang. Tapi itu kebanyakan, jadi gue putusin 300 orang 
aja." Lapor Satria yang diangguki Angel. Setelahnya Satria 
berjalan dan berdiri dibarisan teman-temannya. 


Angel menunduk sesaat menghela nafas pelan sebelum ia 
membuka suara. 


"Sebelumnya Satria pasti udah bilang apa maksud gue 
ngumpulin kalian semua kayak gini," ucap Angel dengan 
nada yang begitu serius. Anak inti Angel's mengangguk 
serempak. 


"Jujur ini memang nggak ada kaitan dan permasalahannya 
dengan Angel's. Tapi apa yang terjadi dengan Tiger secara 
nggak langsung udah melibatkan Angel's." 


"MEREKA DISERANG DENGAN ALASAN TIGER IKUT 
MERAHASIAKAN ANAK ANGEL'S. PADAHAL JELAS-JELAS HAL 
ITU SALAH!" teriak Angel lantang dengan tangan terkepal 
kuat. 


"Sampai tadi pagi gue dengar kabar bahwa anak Tiger 
diserang habis-habisan dan gue nggak bisa bantu mereka." 
Angel menghela nafasnya sebelum melanjutkan. 


"NAMA KITA MEMANG ANGEL'S, NAMUN KITA BUKAN 
MALAIKAT. KITA SEMBUNYI BUKAN KARNA KITA TAKUT. 
DIAMNYA KITA BUKAN BERARTI TIDAK BERANI. TAPI JIKA KITA 
MAJU, MEREKA AKAN MATI." pekik Angel menggelegar. 


"Darah dibalas dengan darah. HANCURKAN, RATAKAN, DAN 
MUSNAHKAN!!!" sorak Satria. 


"Dari awal mereka memang udah nantangin kita. Dan 
sekarang biar kita wujudkan kemauan mereka." Seru Aries 
menyeringai. 


Kefi mengangguk. "Mereka udah salah main-main sama kita. 
Sekarang kita liat, bagaimana takutnya anak Vegos saat kita 
benar-benar ada dihadapan mereka. 


"MEREKA NYERANG TIGER ... ANGEL'S YANG AKAN 
MELULUHLANTAHKAN VEGOS!!" kata Jerry lantang. 


"TUMPAS MEREKA SAMPAI HABIS!!" Teriak Tomi dan Gleo 
barengan. 


"BALAS DENDAM!" 


Anak Angel's mulai mengangkat suara mengelu-elukan 
balas dendam dengan Vegos. Kali ini tidak akan ada ampun 
bagi mereka. Bagaimanapun juga, di Tiger ada salah satu 
teman mereka. Satu terluka dari mereka, kalian semua 
dalam bahaya. 


Angel memejamkan matanya sesaat menikmati sorakan 
teman-temannya. Menundukkan kepala untuk menarik 
nafasnya dalam, lalu ia hembuskan dengan kasar. Kemudian 
gadis itu mendongak menatap temannya. 


"Hari ini, detik ini, gue nyatakan ... PERANG DENGAN 
VEGOS!" 


KKK 


"BANG?? KALIAN NGGAK APA-APA KAN? Maapin kita-kita 
yang nggak bisa bantu." Sesal Jojo. Dia datang bersama 
dengan dua temannya - Teo dan Yuki - yang termasuk anak 
Tiger setelah mendapat kabar dari Satria bahwa abang- 
abang nya sudah ada di rumah sakit. 


Kenan mengangguk memaklumi. Ini terjadi juga tanpa 
dugaan mereka. Vegos menyerang secara tiba-tiba. 


"Lo pada nggak usah ngerasa bersalah. Ini terjadi juga diluar 
dugaan kami." ucap Satya yang melihat wajah bersalah adik 
kelasnya itu. 


"Serius bang? Kita nggak enak banget ini." ujar Teo. 
"Iya nggak papa, santai elah." seru Gery terkekeh singkat. 


"Terus ini bang Aldo ama bang Depan mane? Mereka baik- 
baik aja kan?" 


Kenan, Gery, dan Aldo kompak menggeleng. "Mereka terluka 
parah dan sekarang lagi di periksa dokter." kata Satya 
lemas. Sudah hampir dua jam lamanya mereka menunggu. 


Ceklek. 


Suara pintu dari ruang ICU terbuka membuat mereka 
langsung mendekat kesana. 


"Dokter, gimana keadaan temen kami?" tanya Gery cemas 
begitu lelaki paruh baya berjas putih keluar dari ruang ICU. 


Dokter itu diam sesaat menatap pada anak Tiger. Wajahnya 
yang terlihat pucat membuat mereka yang sudah 
menunggu selama dua jam seketika semakin panik akan 
keadaan Devan dan Aldo. 


"Kami mohon maaf sebelumnya. Keadaan teman-teman 
kalian benar-benar masih kritis. Terutama teman kalian yang 
bernama Devan. Akibat kecelakaan yang pernah ia alami, 
sekarang kepalanya mengalami luka yang cukup serius. 
Sedangkan Aldo, ia mengalami keretakan pada tangan 
kanan dan pergeseran tulang engsel pada kaki kiri. 
Beruntung tulangnya tidak bergeser jauh, jadi tidak ada 
patah tulang disana." jelas dokter. 


"Anjir," kaget Satya spontan. 


"Ya Allah abang gue." gumam Jojo menahan tangis. 


"Astagfirullah, dok. Separah itu?" tanya Gery syok dan 
dokter mengangguk. 


"Lakuin apapun, dok. Tolong selamatkan temen kami," ujar 
Kenan gemetar. 


Percayalah, anak Tiger kini tengah berusaha keras menahan 
tangisnya. 


"Kami akan melakukan sebaik mungkin untuk pasien. Tapi 
tolong bantu kami dengan doa agar mereka selamat. 
Terutama Devan, kami akan melakukan operasi ulang 
sebelum keadaannya semakin memburuk." 


Mereka kompak mengangguk mendengar penuturan kata 
dokter itu. Setelahnya dokter kembali masuk keruang ICU 
meninggalkan ketegangan yang masih menyelimuti diri 
mereka masing-masing. 


Tak lama kemudian, banyak derap langkah kaki datang 
menemui mereka. Semakin dekat semakin jelas pula 
langkah kaki itu. Serempak menoleh pada sumber suara, 
anak Tiger mendapati Pujki, Sella dan Shena yang datang 
dengan wajah panik. 


"Gimana? Apa kata dokter?" Shena langsung berdiri 
dihadapan Kenan dan meminta penjelasan dari cowo itu. "Lo 
baik-baik aja kan?" Lanjutnya melihat keadaan Kenan dari 
atas hingga bawah. 


Kenan melihat Shena yang begitu panik membuatnya 
sedikit merasa canggung. Menurutnya aneh saja Shena tiba- 
tiba peduli padanya. 


"Lo melamun? Gue nanya astaga!" Omelnya memukul pelan 
bahu Kenan membuat ia meringis kesakitan. Shena 


memukul tepat pada lebam pukulan tongkat baseball anak 
Vegos. 


“Sttth." Desisnya 


"Eh, sorry-sorry ... Mana yang sakit?" Panik Shena. la tak 
sengaja. 


Kenan menggeleng singkat. Namun sudut bibirnya 
terangkat membentuk senyum yang begitu tipis. Sangat 
tipis. "Devan lagi di operasi, kepalanya mengalami luka 
yang serius. Sedangkan Aldo tangannya retak." katanya. 


"Nggak patah kan?" celetuk Pujki yang mendengar 
perkataan Kenan. Cowo itu menggeleng menatapnya. 


Pujki menghela nafas pelan. Lalu ia beralih pada Gery. "Luka 
kamu belum obatin ya?" tanya Pujki yang melihat pelipis 
Gery yang masih mengeluarkan darah. Dan juga sudut 
bibirnya yang sobek. 


Gery menggeleng. "Yaudah, aku obatin ya?" Selanjutnya 
Pujki mengeluarkan kotak P3K dari dalam ranselnya. Ini 
sudah dalam dugaannya, dan dari rumah benda itu sudah ia 
siapkan. 


"Lo nggak apa-apa kan? Apa mau gue obatin juga?" tanya 
Sella pada Satya. 


Satya tersenyum simpul. "Boleh." ucapnya. 


Gadis itu mengangguk seraya tersenyum. Duduk disamping 
Satya, ia ambil air sebotol dan kain kecil dari dalam tasnya. 
Menurutnya luka Satya perlu dibersihkan dulu. 


"Tangan lo kenapa?" tanya Satya yang melihat pergelangan 
tangan Sella yang diperban. 


Sella sedikit gelagapan. Lalu ia menggeleng. "Nggak apa- 
apa, cuman keciprat minyak panas waktu lagi masak," 
jawabnya. 


Satya mengangguk. "Lain kali hati-hati," peringatnya dan 
tak banyak tanya lagi. 


Sella hanya balas dengan tersenyum malu. Lalu ia sibuk 
membersihkan luka Satya. 


"Oh iya, Angel mana? Kenapa nggak ikut bareng kalian?" 
tanya Satya. Sedangkan Kenan, Gery, dan Pujki pasti sudah 
tau dimana Angel sekarang. 


"Dia lagi malakukan tugas negara. Hancurkan, ratakan, 
musnahkan!" jawab Gery santai. 


Satya berkerut bingung. "Maksudnya?" 


"Udah, nggak usah dipikirin. Bentar lagi kita bakal dengar 
kabar menggemparkan datang dari Angel." 


Pujki menatap penuh tanya pada Gery. Bahkan pergerakan 
tangannya berhenti untuk mengobati cowonya itu. 


"Kenapa?" tanya Gery melihat kerutan di dahi Pujki. "Kamu 
... Salah satu member Angel's?" tanyanya. 


Untung Pujki berbicara pelan. Gery langsung menatap 
teman-temannya yang lain takut ada yang mendengar. 
Selanjutnya ia tatap Pujki dengan kekagetannya. 


"Diam. Kenapa kamu bisa ngomong gitu?" tanya Gery 
berbisik. 


"Karna sebelum Angel pergi dia bilang ke aku. Dan aku tau 
masalah penyerangan yang akan Angel lakuin." 


Gery menghela nafas pelan. Lalu ia mengangguk. 
"Beneran?" tanya Pujki berbisik. la benar-benar kaget. 


Gery menatap satu-satu temannya. Setelah ia yakin aman, 
ia balik tatap Pujki. 


"Kamu diam, dan jangan sampai satu orang pun tau. 
Ngerti?" Pujki mengangguk seraya menelan salivanya susah 
payah. Astaga, ternyata Gery juga salah satu bagian dari 
Angel's. 


Tapi terlambat, Shena mendengar itu. "Wah bahaya, hal 
yang ditakutkan oleh paman terjadi." Batinnya. 


kakak 


Tujuh orang berjaket hitam dengan lambang Angel's keluar 
dari basecamp menggunakan topeng anonymous. Mereka 
saat ini keluar untuk menemui pasukan Angel's yang akan 
ikut andil dalam pertempuran melawan Vegos. 


Berbaris dengan Angel ditengah-tengah, Satria ada 
disebelah kanannya. Lalu ia tatap anak buahnya yang 
duduk anteng diatas motor besar ciri khas anak geng. 


Lelaki diatas motor ini memang tak mengenal siapa anak 
inti Angel's, apalagi bos mereka. Karena setiap mereka 
pertemuan, mereka selalu menggunakan topeng. Benar- 
benar dirahasiakan. 


Berbeda dengan Angel dkk, mereka tau siapa saja pasukan 
bawahan mereka. Dan mereka semua punya data riwayat 
hidup mereka. 


Jika kalian bertanya, bagaimana mereka bisa punya banyak 
pasukan bawah? Dan bagaimana dengan ribuan pasukan 


tapi nama Angel's masih tetap menjadi rahasia? Sini gue 
kasih tau. 


Lelaki ini tidak ada satupun yang mendaftar mencalonkan 
diri menjadi member Angel's, tapi mereka terpilih. 


Setelah mereka terpilih, tidak boleh ada penolakan. Dan jika 
mereka sudah masuk, tidak ada yang boleh keluar. Namun 
jika mereka melanggar, siap-siap menerima kehancuran. 
Karna apa? Karna Angel's punya data riwayat hidup mereka. 
Dan itu mereka jadikan sebagai ancaman. 


Sekali masuk, tidak akan ada pintu keluar. 


Sudah dibilang, Angel's itu kejam. Mereka persis seperti 
psikopat. Pemaksa dan tidak suka dibantah. 


"Kita bagi jadi dua pasukan. Banjar satu, dua, tiga, sampai 
enam, menyusup ke wilayah kekuasaan Vegos. Kepung 
markas mereka," ucap Angel tegas menunjuk 6 banjar dari 
12 banjar yang ia maksud. 


"Sisanya, ikut bareng kita." lanjutnya. 


Semua lelaki dihadapannya kompak mengangguk paham 
akan perintah si bos. 


"Penutup wajah kalian, saat disana jangan sampai dibuka. 
Apalagi dilepas. Hingga nanti perang selesai." ucap Angel 
lagi. 


"Ingat, anak Vegos jangan sampai ada yang lihat wajah 
kalian. NGERTI?" Pekik Satria mengingatkan. 


"SIAP, NGERTI BANG!" jawab mereka serempak. 


"Leon, nanti jangan lupa pasang penutup wajah lo," ucap 
Aries menunjuk lelaki yang ia maksud. Disana ia menuruni 
penutup wajahnya ke leher. 


Terlihat lelaki yang dimaksud Aries langsung gelagapan. 
Ternyata benar, anak inti Angel's mengenali mereka. 
Mengangguk kaku, ia malah memasang penutup wajahnya. 


Aries terkekeh. "Padahal gue bilang nanti. Kalau disini 
nggak masalah." 


Leon menggaruk tengkuknya yang tak gatal. Sekarang ia 
malah malu sendiri. 


"Nggak ada yang perlu kalian takuti dari kami. Disini kita 
bukan teman, tapi keluarga," ucap Angel lantang. 


"Gimana nggak takut, mereka itu nyeremin." bisik salah satu 
dari mereka pada teman disebelahnya. 


Lagi pula memang benar, mereka ini keluarga. 
" Angel's, we aren't friends. We are family." 


"Namun tetap, kalian harus jaga attitude didepan kami." 
seru Jerry yang langsung diangguki mereka. 


"Ntar malam, jam delapan, setelah komando dari gue, kita 
mulai beraksi." 
daa 


Malam harinya... 


Dimarkas Vegos saat ini mereka tengah sibuk bercanda 
gurau. Walaupun tadi beberapa dari mereka sudah babak 
belur, tapi tetap, mereka masih bisa bersantai. 


Vero kini tengah duduk bersender pada sofa dengan rokok 
disela jarinya. Terlihat santai tanpa tau bahaya besar apa 
yang akan menimpa dirinya dan kawan-kawannya. 


"Sebenarnya gue males kembali berurusan sama anak Tiger. 
Tapi karna orang kaparat itu mau nggak mau gue harus 
nurut." Kesal Vero lalu mengisap rokoknya. 


"Parah sih bos. Anak Tiger juga tadi nggak main-main 
ngebales kita." saut Zikri. 


"Anying emang, leher gue rasanya mau patah," keluh Vero 
menggerakkan lehernya ke kanan dan ke kiri hingga 
berbunyi. 


"Same! Nih bokong gue sakit bos. Pinggang gue rasanya 
encok." ucap Asher ikut menyatakan keluhannya. 


Vero hanya tersenyum simpul menanggapi temannya itu. 
Lalu ia berkata, "Seenggaknya gue puas. Si Aldo udah habis 
ditangan kita-kita, hahah." Tawanya bahagia. 


"Yoi bos. Udah mati keanya itu bocah." 

"Eh, gue kesel banget liat si Devan. Sok jagoan, sok solid 
banget. Tapi apresiasi sih gue, dia berani babak belur demi 
kawannya." 


"Itu yang namanya rela berkorban demi kawan." Saut Romi 
salah satu dari mereka menjawab perkataan temannya. 


"Bos, kalau lu di posisi Devan, lu gitu juga nggak ke kita- 
kita?" 


Vero menatap datar Zikri yang berbicara. Ia tengah berfikir. 
Lalu perlahan ia mengangguk. Sedikit ragu. 


"Wess, jelas! Kita ini kawan seperjuangan." jawab Vero 
dengan kekehan dan diikuti gelak tawa teman-temannya. 


Vero sedikit ragu mengatakan itu. Dan sekarang ia menatap 
satu-satu temannya yang tertawa lepas. Seketika perkataan 
Devan tadi teringat olehnya. 


"Kita memang nggak suka tawuran cari ribut nggak jelas 
kayak lu pada. Tapi kalau kalian ganggu kami jangan harap 
kami bakal tetap diam." katanya tak main-main. “Lu lukai 
satu diantara kami, kami buat rata lu pada, ngarti?" 


Vero jadi teringat dulu saat salah satu temannya terluka, 
Vero hanya diam tak peduli. Ia tak melakukan apapun untuk 
menolong temannya itu. Dan sekarang, dari Devan, dari 
Tiger ia belajar, arti pertemanan yang sesungguhnya. 


"Sekalipun nyawa taruhannya, gue nggak akan biarin lu 
pada kenapa-kenapa," gumam Vero pelan. Sangat pelan 
seperti bisikan yang hanya didengar oleh dirinya seorang. 


"Njir, kok gue nyium bau minyak tanah ya?" ucap Romi 
salah satu anak Vegos seraya menajamkan indra 
penciumannya. 


"Ah, sembarangan lu. Bau minyak tanah kaga ada, bau 
pesing yang ada." sanggah Asher. "Tuh, si Zikri tadi kencing 
lupa cebokan." Tuduhnya menunjuk Zikri. 


"Dih, ngadi-ngadi lu. Gue cebokan ya!" bantahnya tak 
terima dituduh yang bukan-bukan. Melihat itu Asher tertawa 
menanggapi Zikri. 


BRAK 


Suara dobrakan pintu berhasil mengangetkan mereka yang 
ada didalam. Lalu menatap bingung pada temannya yang 


baru saja mendobrak pintu. 


"Napa lu? Dikejar tante girang?" Canda Asher. Vero hanya 
diam menatap bingung temannya yang baru datang itu. 
Dion. 


Melihat raut panik serta wajah pucat Dion, entah mengapa 
perasaan Vero seketika langsung tak tenang. Tapi tak tau 
apa yang membuatnya cemas. 


"Kenapa?" tanyanya menepis rasa takut. 


Dion membungkuk dengan memegang lutut. la mengatur 
nafasnya lebih dulu sebelum menjawab kebingungan 
teman-temannya. 


Setelah sedikit teratur, ia mendongak menatap Vero dengan 
serius. 


"BANG, KITA UDAH DIKEPUNG SAMA ANAK ANGEL'S. LAWAN 
ATAU KITA MATI DIBAKAR." Teriaknya membuat jantung Vero 
seketika berhenti berdetak. 


TBC 
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SETUJU GK ANGEL'S ADA AKUN ROLEPLAYER NYA? 
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MAKASIH BUAT YANG BACA. 400 VOTE, 600 KOMEN, 
UNTUK CHAPTER INI BAKAL LANGSUNG LANJUT. 
SEMANGAT!!! 


65. 


Setiap orang pasti pernah melakukan kesalahan. Tapi setiap 
kesalahan selalu ada kesempatan. Jadi bolehkah kami 
meminta kesempatan itu? 


~ Vegos 


KKK 


Sejak setengah jam yang lalu suasana malam ini langsung 
kacau saat teriakan lantang dari sang ketua Angel's 
memberi komando pada anak buahnya untuk menyerang 
pasukan Vegos. 


Melihat itu, mau tak mau anak Vegos turun dan melawan 
kesadisan dan kebringasan anak Angel's. 


Seketika malam yang sunyi dan damai berubah menjadi 
malam pertempuran. Tak ada lagi suara jangkrik. Yang ada 
hanya suara pukulan, tendangan, gesekan benda tajam, dan 
ringisan kesakitan. Bahkan sedari tadi mereka sudah 
menjerit agar Angel's berhenti menyerang mereka. 


Namun tanpa ampun pasukan bertopeng itu terus 
memberikan pukulan dan tendangan mereka. Sekarang bisa 
dilihat, sudah banyak pasukan Vegos yang tumbang. Mereka 
tidak lagi sadarkan diri. 


Vero si ketua Vegos sudah lemah. Tenaganya untuk melawan 
anak Angel's sudah terkuras abis. Sejenak ia menatap ke 
sekelilingnya melihat teman-temannya yang sudah pingsan. 
Kini hanya tersisa dirinya dan 12 orang anak Vegos. Itu 
teman-temannya yang masih bertahan walau sudah 
beberapa kali dijatuhkan. 


Menatap 1 orang bertopeng anonymous, Vero 
menyimpulkan bahwa mereka adalah pemimpin di Angel's. 


Vero menghela nafas kasar. la bingung mengapa anak 
Angel's tiba-tiba datang dan menyerang kediaman mereka. 
Bahkan setelah dipikir-pikir, Vegos tidak ada mencari 
masalah dengan anak Angel's. 


Mengepalkan kedua tangannya di depan dada, Vero melihat 
salah satu lelaki bertopeng anonymous tadi berjalan 
mendekatinya dengan santai. Tapi yang Vero tangkap ada 
seringaian ancaman dari balik topeng itu. Dan benar, Satria 
yang ada disana sedang menyeringai menatap Vero. 


Vero mulai memasang posisi kuda-kuda siap membalas 
serangan Satria nantinya. Namun bukannya menyerang, 
Satria mengulurkan tangan menepuk bahu Vero. 


"Jujur sih, sebenernya gue jijik ngotorin tangan buat 
mukulin lo pada. Tapi ya mau gimana lagi, gue bukan 
pecinta binatang, jadi gue nggak kasian." Vero menggeram 
mendengar itu. 


BUGH 


"Arghhhh." Vero meringis kesakitan saat satu kepalan tinju 
menghantam kuat perutnya. Sambil memegang bekas 
pukulan itu, Vero mendongak menatap Satria. 


"Kami nggak ada nyari masalah sama kalian, tapi kenapa 
kalian nyerang?" tanyanya susah payah menahan sakit. 


Satria melotot dari balik topeng menatap kaget Vero. Namun 
sedetik kemudian dia tertawa. 


"HAHAHAH GOBLOG!" 


Satria terus tertawa bahkan sampai perutnya terasa keram. 
Menurutnya lucu sekali sang ketua Vegos bertanya bodoh 
seperti itu padanya. 


Dilain tempat, Aries sedang bermain dengan Zikri salah satu 
anak Vegos yang terbilang sangat dekat dengan Vero. 


Zikri saat ini sudah tersungkur akibat tendangan maut dari 
Aries. Berjalan dengan satu tongkat baseball ditangannya 
mendekati Zikri, Aries tertawa. 


Zikri panik, wajahnya pucat. Ingin melawan tapi tubuhnya 
sudah tak kuat lagi untuk berdiri. 


"Kok lo takut sih? Gue kan belum main pake tongkat?" tanya 
Aries menyeringai seraya memainkan tongkat ke udara 
melihat wajah ketakutan itu. 


“Y-jangan." 


"Lo tadi bareng kawan-kawan lo mukulin anak Tiger sama ini 
kan? Gimana rasanya kalau benda ini nyerang lo balik?" 
Zikri menggeleng kuat pertanda tak setuju. Tapi Aries tak 
peduli, sedetik kemudian... 


Bugh. 


Satu pukulan tepat mengenai tulang kaki keringnya. Dan 
Zikri langsung menangis merasakan sakit yang teramat 
disana. 


"ARHGGG!!" Teriaknya kesakitan. 
Bugh. 


Kali ini punggungnya yang dihantam kuat oleh tongkat itu. 
Bahkan ia dapat merasakan tulang punggungnya yang 


geser. 
Bugh. 


Terakhir kepalanya yang menjadi incaran Aries. 
Memuntahkan darah dari dalam mulutnya, Zikri merasa 
ajalnya sudah sangat dekat. Badannya seolah remuk. 


Melihat Zikri dalam bahaya, Vero seketika panik tak ingin 
temannya terluka. 


"Bahkan nyawa sekalipun, gue nggak akan biarin lo pada 
kenapa-kenapa." Vero teringat akan ucapannya tadi. 


"WOI JANGAN LUKAIN TEMEN GUE!!" 


Baru saja ia akan menolong Zikri, Satria langsung menarik 
Vero dan mendorongnya hingga terhempas kuat ke tanah. 


"Sok solid lu, geng sampah aja belagu!" Cibir Satria 
membalikkan kata Vero. Lalu ia terjang cowo itu dengan 
bertubi-tubi pukulan. Satria memukul Vero dengan brutal 
hingga hidung lelaki itu mengeluarkan darah. 


Sejenak Satria berhenti menatap Vero yang memuntahkan 
banyak darah dari mulutnya. Lalu terkapar tak berdaya. 


"Lemah lu, katanya ketua! Baru gue tonjok aja udah mau 
mati. Gimana kalau gue ajakin main sayat-sayatan?" 
ucapnya menendang rahang cowo itu dengan kuat. 


Tak jauh dari Satria dan Vero tadi, Angel datang menyeret 
besi seberat 5 kg mendekati sang ketua Vegos. Jika anak 
Vegos menyerang Tiger dengan tongkat baseball yang 
hanya memiliki berat gram, Angel akan membalas dengan 
besi berat kiloan. 


Masih ingat, jika ada yang berani menyakitinya, maka akan 
ia balas dua kali lipat. Dan itu berlaku pada siapapun yang 
menyakiti orang terdekatnya. 


Bunyi besi yang diseret Angel semakin jelas mendekati Vero. 
Dengan pandangannya yang buram, Vero menoleh pada 
sumber suara. Tak dapat melihat dengan jelas, tapi hatinya 
berkata itu adalah bahaya. 


Vero berusaha menggeser tubuhnya agar menjauh dari besi 
yang semakin mendekatinya. Namun semakin ia menjauh, 
semakin dekat dan semakin jelas pula besi siap 
membunuhnya. 


Sisi iblis Angel telah muncul. la menatap penuh dendam 
pada Vero. Menyeringai senang, Angel tatap Vero yang kini 
sudah berada tepat dibawah kakinya. 


Perlahan, Angel angkat besi itu ke udara. Waktu seakan 
berhenti. Gerakan Angel sangat pelan dan lama. Bukan, 
bukan waktu yang berhenti, tapi Angel yang sengaja 
menikmati rasa takut Vero. 


Mengayunkan besi ke udara, Angel siap akan memukul Vero 
dengan tongkatnya. 


Hap. 
"NGGAKKKKKK!!!!" 


Tongkat terhenti saat sesenti lagi mengenai wajah sang 
ketua Vegos. Memejamkan mata erat, nafas Vero memburu 
karena takut. Namun perlahan ia membuka mata setelah 
beberapa menit tak merasakan apapun. 


BUGHHH!! 


Sedetik matanya terbuka, Angel langsung menghantam 
wajah Vero dengan sangat kuat hingga membuat hidung 
sang ketua Vegos itu patah dan mengeluarkan banyak 
darah. Wajahnya juga terluka dan dipenuhi dengan darah. 
Terakhir ia pukul kedua lutut Vero. 


Menghempas besi itu dengan kasar kebawah. Lalu Angel 
tekan dada Vero dengan sepatunya. "MATI LU ANJING!!" 


Satria yang melihat itu hanya berlipat tangan di dada. la 
menghirup dalam-dalam bau anyir disekitarnya. 


"Ahhh, darah musuh ternyata nikmat banget ya." ucap 
Satria dengan mata terpejam. 


Kefi datang dan berdiri disamping Satria menatap Angel 
yang kini tengah memukuli Vero. Menoleh pada Satria, ia 
terkekeh. 


"Nggak mau lu sayat itu orang? Hobi lu main sayat kan?" 
"Ntar aja, kalau Angel udah puas mainnya." 


Sekarang Angel menarik paksa agar Vero berdiri dari 
posisinya. Meski kesusahan karena Vero yang benar-benar 
sudah lemah, ia berdiri dengan bantuan Aries yang baru 
selesai bermain dengan Zikri. 


Angel mencengkram kerah baju Vero dengan kuat hingga 
membuat cowo itu tercekik. Menatap nyalang Vero, Angel 
berteriak menyalurkan amarahnya. 


"ANAK TIGER TERLUKA KARNA ULAH LO DAN TEMEN-TEMEN 
LO. SEKARANG GUE TANYA, PUAS LO?? PUAS LO NYAKITIN 
MEREKA, HAH? SALAH APASIH MEREKA SAMA LO? MEREKA 
GANGGU LO? IYA?!" Angel menghela nafas panjang sebelum 
melanjutkan. 


"EH ASAL LO TAU YA!!! LO NYERANG TIGER, TAPI DISANA 
ADA COWO GUE YANG LAGI SAKIT. DAN LO BUAT KEADAAN 
DIA MAKIN DROP LALU KOMA DI RUMAH SAKIT. COWO GUE 
KRITIS GARA LO SIALAN!!!" Jeritnya. Bahkan dari balik 
topeng Angel sudah berurai air mata. 


"LO NYARIIN KITA KAN? LO NYARIIN ANAK ANGEL'S? IYA?! 
SEKARANG KITA UDAH ADA DI HADAPAN LO, SEBUT MAU LO 
APA NJING? BAHKAN SEKARANG LO BERHADAPAN SAMA 
GUE, GUE KETUANYA!! LO DENGER GUE KAN? GUE 
KETUANYA!!!" Pekik Angel emosi. 


Vero membelalakkan mata kaget. Cewek? 
"L-lo?" 


"EH BANCI!!! JAWAB DONG, LO NYARIIN KITA, GILIRAN KITA 
UDAH DISINI LO KINCEP. LAKI BUKAN SIH?" Teriak Aries di 
telinga Vero. 


Vero memejamkan matanya erat. Teriakan Aries berhasil 
membuat telinganya berdenging. 


"DEFINISI BERANI DIBELAKANG NGGAK BERANI DI DEPAN 
ITU GINI!!" Sorak Jerry yang sedang duduk diatas tubuh 
salah satu anak Vegos yang sudah pingsan. 


"KITA NGGAK ADA DICARIIN. TIBA KITA UDAH DISINI 
DIKACANGIN!!! EMANG PALING ANJING YANG NAMANYA 
VEGOS!!" Sindir Tomi teriak. 


"LAMBAIKAN TANGAN KE KAMERA SANA. MALU, KATA-KATA 
LU NGGAK SESUAI EKSPEKTASI. KATANYA MAU SERANG 
ANGEL'S." Cibir Gleo ikut merendahkan. 


Vero berusaha mengabaikan sindiran dan cacian anak-anak 
Angel's. Percuma ia melawan, ia tetap akan kalah. 


Menatap tajam Angel yang ada dibalik topeng anonymous 
itu. Vero merasa seperti mengenali siapa pemilik suara 
barusan. 


"JAWAB BRENGSEK!!!" Murka Angel tak tahan lagi. 
BUGH. 


Satu pukulan berhasil kembali mendarat dirahang Vero. 
Angel baru saja melayangkan tinjunya. Mencengkram dagu 
Vero kuat, ia tatap mata Vero dengan tajam. 


"Darah dibalas dengan darah. Nyawa dibalas dengan nyawa. 
Lo lukai orang yang gue sayang, gue sendiri yang bakal jadi 
malaikat maut lo!" ucap Angel pelan tapi tak main-main. 
Dari nadanya tersirat sebuah peringatan yang penuh akan 
ancaman. 


"SILAHKAN BUNUH GUE ASALKAN KALIAN LEPASIN TEMEN- 
TEMEN GUE!!!" Teriak Vero frustasi. Ia melirik dimana teman- 
temannya yang sudah pingsan sedang diikat oleh Jerry dan 
Tomi. 


"Wes, nantangin bener!" Sinis Kefi. 


"APALAGI BOS, SIKAT LAH, JANGAN DIKASIH AMPUN!!" Sorak 
Gleo tersenyum licik. 


"BOCAH UDAH NGGAK SABAR MATI KAYAKNYA BOS. 
MAKANYA CARI GARA-GARA SAMA ANGEL'S. TAU 
SENDIRIKAN, ANGEL'S ITU MALAIKAT," Seru Tomi. 


"MALAIKAT MAUT PASTINYA, HAHAHHA!" Pecah tawa anak- 
anak Angel's. 


Angel tersenyum menampilkan smirk andalannya. "Lo 
denger kan kata temen-temen gue? Mereka aja nggak sabar 


mau liat lo ketemu Tuhan, apalagi gue?" bisik Angel 
ditelinga Vero membuat bulu kuduknya berdiri. 


Angel menjauhkan tubuhnya dari Vero untuk mengambil 
tongkat besinya tadi. Setelah dapat, Angel menatap Vero 
yang mulai ketakutan. 


"Ada kata-kata terakhir?" tanya Angel memainkan tongkat 
ditangannya. 


Dari arah belakang, terdengar derap langkah kaki 
mendekati anak Angel's yang mengepung Vero. Seorang 
lelaki bertopeng sama seperti mereka. 


"Serahin ke gue, gue pengen gue yang habisi bajingan ini," 
ucapnya tegas membuat anak Angel's kompak menoleh 
menatap padanya. 


Angel yang mengenali siapa lelaki itu, sontak tersenyum 
dan dengan senang hati ia berikan tongkat besinya. 


Menerima uluran tongkat dari si bos, ia mendekat dan 
berdiri dimana Angel berdiri tadi setelah si bos pindah ke 
samping Satria. 


Aries yang memegang Vero seketika langsung melepasi 
cowo itu saat ada aba-aba suruh lepas darinya. 


Dengan susah payah Vero berdiri menegapkan tubuhnya 
dengan lutut yang begitu ngilu. Berkerinyit bingung, siapa 
lelaki yang baru datang ini? 


"Apa lo?!" Tanya Vero menantang saat lelaki tadi hanya 
diam menatapnya. 


"ANJING!" umpatnya melayangkan tongkat memukul 
pinggang Vero hingga membuat cowo itu tersungkur. 


Lelaki itu berjalan mendekati Vero dan menarik kerah 
bajunya hingga tubuhnya sedikit terangkat. 


"Ketemu lagi kita," ucapnya menyeringai. 

"S-si-apa I-lo?" 

Tanpa pikir panjang perlahan ia membuka topengnya 
dihadapan Vero hingga membuat Vero terbelalak kaget saat 
tau siapa cowo dibalik topeng itu. 

"G-Ge-ry?" 

"Yes, why not?" 


"Nggak usah buang waktu, langsung habisi!" tegas Angel. 


Gery mengangguk dengan tetap menatap Vero. "Lo denger 
kan kata bos gue? Hanya tinggal hitungan detik!" 


Tak lama kemudian Gery meninju wajah Vero yang tadi 
sudah hancur kini akan semakin hancur. Gery mengepalkan 
tinjunya semakin kuat saat kejadian dimana teman- 
temannya dipukuli oleh Vero dan anak buahnya kembali 
terbayang olehnya. Wajah babak belur temannya. Aldo yang 
terbaring dirumah sakit. Devan yang kritis. 


Mengingat itu tinjuan Gery pada Vero semakin brutal. Bunyi 
pukulan semakin keras terdengar. Emosi nya pada Vero bisa- 
bisa membunuh cowok itu. 


BUGH. 
BUGH. 
"MATI LU SETAN!" 


Zikri yang tadi pingsan mulai tersadar. Samar-samar ia 
mendengar suara pukulan tak jauh darinya. Mengerjapkan 
mata dan menggeleng untuk menghilangkan rasa 
pusingnya, Zikri mengangkat kepala melihat apa yang 
terjadi. 


Disana, Vero hampir mati dipukuli Gery. 


"STOPPPP!!! KITA NYERAH!!!" Teriaknya menahan sakit pada 
rahangnya yang patah akibat pukulan Aries tadi. Ia 
meronta-ronta dibalik ikatan. "JANGAN SAKITIN VERO, DIA 
NGGAK SALAH!!!" 


Jerry yang kebetulan berdiri di dekat Zikri, sontak memukul 
kepala cowok itu dari belakang. "Diam lu bocah. Kalian yang 
mulai, dan permainan akan selesai ketika darah dibalas 
darah, nyawa dibalas nyawa!" 


Zikri berusaha menahan sakit dikepalanya. "TAPI BENERAN 
KITA NGGAK SALAH. VERO NGGAK SALAH, VEGOS NGGAK 
SALAH!!!" 


Gery terhenti menatap Zikri yang berbicara. Cowok itu 
terlihat menangis. 


"Hiks, kita sadar kalau anak Angel's itu bukan tandingan 
kita. Iya memang, awalnya kita sok jago, sok berani nyari- 
nyari kalian. Kita memang geng sampah. Tapi sumpah, sejak 
war sebelum ini sama Tiger, kita udah nggak pernah cari 
masalah lagi." ucapnya dengan nafas tersengal. 


"Terus apa maksud penyerangan lo tadi?" tanya Gery tajam. 


"Vero cuman disuruh. Dia disuruh sama seseorang untuk 
melakukan ini semua. Jadi tolong jangan sakiti Vero, dia 
nggak salah. Dia dipaksa." 


"Disuruh??" Kaget Angel. 


"Gue nggak tau dia siapa. Orang itu cuman pengen buat 
anak Tiger menderita." ucap Vero susah payah. 


"Masak lo nggak tau dia siapa? Jangan bohong deh lo!" 
Kesal Satria. 


"Beneran Bang, Vero dan kita-kita nggak tau dia siapa. Pagi 
tadi dia datang dan ngancem Vero jika semisalnya nggak 
mau nurutin apa mau dia. Kita nggak bisa nolak, karna 
orang tua kita taruhannya." Jelas Zikri membuat mereka 
terperangah. 


Angel berkerut bingung. Disuruh? Cuman pengen anak Tiger 
menderita? Selanjutnya ia saling tatap dengan Gery. Pikiran 
mereka sama. Peneror. 


"Gery!! Kita harus ke rumah sakit sekarang, anak Tiger 
dalam bahaya!!" Gery mengangguk setuju akan ucapan 
Angel. 


"Terus ini gimana?" tanya Aries. 


"Bakar markas mereka dan bawa mereka ke basecamp!" 
kata Angel sebelum akhirnya ia benar-benar pergi 
meninggalkan wilayah Vegos berdua dengan Gery. 


Mereka harus cepat. Jangan sampai mereka terlambat. 
daa 
"WOI ANJINGG! LEPASIN KITA SIALAN!! ARGHHH!!" 


Vero dan beberapa anak Vegos dibawa ke basecamp Angel's 
sesuai perintah Angel tadi. Saat ini kepala anak Vegos 
tertutup oleh kain hitam dan tubuh mereka diikat diatas 


sebuah bangku kayu. Mereka terus meronta meminta 
dilepaskan. 


"Bang, kita kan udah jujur. Kita ini nggak tau apa-apa. Kita 
cuman dipaksa. Tolonglah jangan apa-apain kita," ucap Zikri 
memelas. Ia harap rayuannya berhasil, ternyata tidak. 


"Bacod lu Zikir!" bentak Tomi. 
"Nama gue Zikri, btw." 

"Dih, nanya gue?" 

"Hm, enggak." 


Beberapa menit kemudian Satria, Aries, Jerry, Kefi, dan Gleo 
datang memasuki ruangan lalu berdiri dihadapan Vero 
beserta tiga orang anak Vegos -Zikri, Asher, dan Romi- 
Mereka bersidekap dada menatap nyalang anak Vegos yang 
terus meronta dibalik ikatan itu. 


"Apasih mau lu pada? Markas kita udah dibakar. Sekarang 
kita juga disekap! Lepas nggak?!" Bentak Vero tak terima 
diperlakukan begini. 


Aries maju dan melepas penutup kepala Vero. Kemudian ia 
pukul kembali Vero yang berani berkata seperti itu pada 
mereka. 


BUGH!! 


"Heh liat, lo sekarang lagi berhadapan sama siapa?!" ancam 
Aries. 


"BOS... lu nggak papa kan?" Panik Zikri. 


"ARGH ANJING!! LEPAS SIALAN!!" umpat Vero frustasi saat 
rambutnya dijambak oleh Kefi. 


"INGET!! LO DIMANA SEKARANG? BASECAMP ANGEL'S!!! LO 
MATI SEKALIPUN DISINI NGGAK BAKAL ADA YANG TAU. JADI 
LEBIH BAIK LO NURUT DAN NGGAK USAH BETINGKAH!" 
gertak Kefi lalu menghempas kasar kepala Vero hingga 
membentur Asher yang disampingnya. 


"Anying sakit," keluh Asher yang baru saja tersadar. Tadi ia 
pingsan saat dibawa kesini. 


"Anjay, masih hidup lo? Kirain kita udah mati. Padahal 
kuburan udah siap." celetuk Gleo. 


Vero menatap ke sekelilingnya. Ruangan ini tertutup dan 
gelap. Hanya ada satu buah lampu dengan pencahayaan 
yang remang. Dan Vero simpulkan ini ruang bawah tanah. 
Karena disini pengap juga ia rasakan. 


Satria membuka kain hitam penutup kepala Zikri, Asher dan 
Romi. Lalu perlahan Romi yang pingsan mulai sadar akibat 
sentakan kasar dari Satria. 


Ke empat lelaki yang terikat itu kini menatap lima lelaki 
bertopeng anonymous dan seorang perempuan yang juga 
sama mengenakan topeng anonymous. 


Vero mendengus kesal. "Mau kalian apa sih? Belum puas 
udah bakar markas kita? Sekarang apa?" 


Satria tersulut emosi pun maju dan meninju gigi Vero 
hingga rontok. Lalu ia cekik leher Vero dengan kuat. 
"JANGAN BERANI NGOMONG KALAU BUKAN KITA YANG 
MINTA UNTUK NGOMONG!! MAU GUE JAHIT BIBIR LO, 
HAH???" 


"B-bo-ss ..." Gemetar teman-temannya yang melihat 
keadaan Vero yang kini sudah jauh dari kata baik-baik saja. 


"Ini yang kalian sebut bos? Ckck, berantem aja nggak bisa. 
Banyak omong nya doang!!" Maki Aries tertawa. 


"OMONGANNYA GEDE TAPI KOSONG SEMUA!! PANTES 
NGGAK SIH DIPANGGIL BOS?" Hardik Gleo ikut 
menyudutkan Vero. 


"HAHAHHA." Tawa mereka pecah. 


"SETAHU GUE BOS ITU YANG BISA MEMIMPIN, TEGAS, 
BERWIBAWA, BIJAK, SEMUA YANG KELUAR DARI MULUTNYA 
SELALU BENAR DAN DIBUKTIKANNYA. TAPI LO? SAMPAH!" 
ucap Tomi. 


"MAKANYA NGGAK USAH BELAGU DEH LU, SOK SOLID, PAKE 
NGATA-NGATAI GENG ORANG GENG SAMPAH LAGI. KALIAN 
NGGAK NYADAR APA? NGGAK MALU? KALIAN ITU LEBIH 
MENJIJIKKAN DARI SAMPAH!!" Sorak Jerry lalu kembali 
tertawa. 


Anak Vegos kompak menatap marah pada mereka yang 
terus mengolok-olok tanpa henti. Bahkan dari balik tangan 
yang terikat mereka mengepalkan ke dua tangan menahan 
emosi. 


"EH ANYING MALAH NANTANGIN! NUNDUK NGGAK KALIAN!" 
ancam Gleo membentak. "NUNDUK GUE BILANG!!" 
Teriaknya lantang membuat anak Vegos menghembus nafas 
kasar lalu mau tak mau menurut tunduk. 


"Anjing pintar." Lanjut Gleo terkekeh melihat Vegos 
menurut. 


TAMAT 


tapi boong, hiya. 


Rasanya nggak afdol kalau nggak ada war Angel's banyak 
banget yang minta war, kan aku jadi gk tega Okelah aku 
kasih :) 


Next chapter identitas Angel's akan kebuka!!! 
Kalau ga next part, berati next nya lagi 


MAKASII BUAT YANG BACA HARI INI KALAU 300 VOTE, 
1K KOMEN BERHASIL TEMBUS??? BESOK KITA NEXT 
PART 66!!! kalau nggak mau juga nggak papa, Minggu 
depan baru next. HAHAH. 


JANGAN LUPA FOLLOW AKUN WP AKU YA!!! 


66. 


Kecewasih, saat orang terdekat kita nyembunyiin sesuatu. 
Tapi ya mau gimana, mau marah gue juga nggak berhak. 
Karna itu udah pilihan dia buat ngerahasian dari kita. Mau 
gue mati sekalipun, kalau dia nggak niat ngasih tau ya 
percuma. 


— Devandra Agtalarik Acacio 


KKK 


Angel dan Gery kini sudah tiba dirumah sakit setelah 
menempuh 20 menit perjalanan. Berlari menuju ruang ICU, 
disana mereka mendapati Kenan, Shena, dan Pujki. Dimana 
Satya? 


"Ken? Satya manaa?" Gery yang sudah panik seketika 
bertambah panik saat tidak mendapati Satya disini. 


Wajah panik Gery membuat jantung Kenan berhenti 
sejenak. Lalu ia bangkit dari duduknya bersamaan dengan 
Pujki dan Shena yang ikut bangkit. "Ada ... lagi beli 
makanan," ucap Kenan. 


"Shit! " umpat Gery membuat perasaan Kenan menjadi 
cemas. "Kenapa?" tanyanya. 


"Gery, mending sekarang kita susul Satya. Perasaan gue 
nggak enak," kata Angel yang langsung diangguki Gery. 


"Emang ada apa?" tanya Shena yang ikut panik. 


"Gawat, peneror ngincar anak Tiger," jawab Angel menatap 
Shena membuat mereka terperangah. 


"Kenapa bisa?" Nada bertanya Kenan sedikit meninggi 
karena kaget. 


"Kita juga nggak tau pasti. Tapi anak Vegos bilang 
penyerangan tadi siang karena mereka disuruh oleh 
seseorang. Dan orang itu bilang pengen anak Tiger 
menderita." Terang Gery kembali membuat Kenan, Shena 
dan Pujki terperangah. 


"Sialan!" 


"Sekarang lebih baik susul Satya. Dia tadi pergi ke mini 
market disebrang rumah sakit," ujar Shena. 


"Kalian disini aja. Nggak menutup kemungkinan peneror 
ngincar Devan sama Aldo." Peringat Angel. Setelahnya 
Angel pergi bersama Gery. 


"Menurut gue peneror nggak akan berani berbuat macam- 
macam. Bukannya Satya tadi pergi bareng Sella ya?" pikir 
Pujki bertanya. 


Shena yang tadi menunduk seolah berfikir langsung 
mengangkat kepala saat Pujki berucap. Lalu ia menggeleng 
pelan dengan serius. 


"Gue ada nyimpen curiga sama Sella. Dia nggak bisa kita 
percaya," ucapnya. 


Kenan dan Pujki kompak berkerut bingung. "Apa maksud 
lo?" tanya Kenan. 


"Iya Shen? Maksud lo apa? Lo curiga Sella penerornya gitu?" 
Shena mengangguk membenarkan. 


Lalu Shena mengangkat tangannya menunjukku 
pergelangan tangannya. "Ingat? Pergelangan tangan Sella 


diperban. Dan setahu gue, Devan memberi tanda peneror 
dengan luka yang sama yang ia dapat dipergelangan 
tangannya," ucap Shena. 


Deg. Jantung Kenan seketika berdetak cepat. la teringat 
Devan yang diserang malam itu dirumah Angel, dan 
pergelangan tangan Devan yang terluka. 


Kemudian Kenan mengangguk. "Alarik emang bilang dia 
sempat berhadapan sama peneror yang datang kerumah 
Angel malam itu. Tapi ... kenapa lo bisa tau?" Kenan 
menyipitkan mata menatap Shena. la masih menaruh curiga 
pada gadis itu. 


Shena terkekeh. "Lo masih curigai gue?" tanyanya dan 
Kenan mengangguk. 


Shena kembali terkekeh lalu ia ulurkan tangannya pada 
Kenan. Melihat itu Kenan berkerinyit bingung, namun tak 
urung juga ia jabat uluran tangan Shena. 


"Kenalin, gue mata-mata kiriman Om Dimas. Papa Angel," 
ucapnya tersenyum bangga. 


Kenan membelalakkan mata kaget. Astaga. Bahkan tanpa 
sadar dia menjatuhkan rahangnya. 


"Dan gimana gue bisa tau? Malam itu dimana lo nemu gue 
ngendap-ngendap dirumah Angel, itu gue lagi masang 
cctv." 


Kenan benar-benar tak habis pikir. Hal ini adalah diluar 
dugaannya. "Tapi tetep sih, gue masih curiga sama lo Kenan. 
Soalnya kenapa lo bisa tiba-tiba ada di rumah Angel malam 
itu?" Lanjut Shena membuat Kenan tersadar. Lalu ia 
mengatur ekspresi wajahnya kembali datar. 


"Gue masang pelacak di hp lo. Dan malam itu gue ngikutin 
lo, bukan gue yang neror!" Dumel Kenan tak suka dituduh. 


Shena berdecak kesal. "Sialan!" 
"Gue cerdik dari lo," ucap Kenan sinis lalu terkekeh singkat. 


"No! Gue yang jauh lebih cerdik. Buktinya lo nggak sadar 
akan Sella," balas Shena. 


Oke, Kenan ngaku kalah. Shena memang cerdik. "Dasar 
kancil," gumamnya. 


"Is, Shena! Kenapa lo nggak bilang lo mata-mata yang 
dikirim om Dimas ha? Kalau tau dari lama, kita bisa 
kerjasama." Kesal Pujki menghentak kaki. 


"Emang kenapa?" 


"Lo pikir kenapa gue tiba-tiba disuruh tinggal bareng Angel? 
Ya buat ngasih seluruh informasi lah. Apa aja yang udah 
terjadi, gue selalu lapor ke Papi." 


"Tunggu-tunggu!" Potong Kenan yang menyadari 
kejanggalan. 


Shena dan Pujki menatap penuh tanya Kenan. 


"Kalau kalian berdua memang udah diperintahkan dari 
lama, berarti hal ini udah diduga dari lama? Itu artinya, om 
Dimas udah tau hal ini akan terjadi?" 


Shena dan Pujki mengangguk serempak. 


"ika sudah tau dari lama, seharusnya pelakunya udah 
diketahui bukan?" Sella dan Pujki mengangguk kembali. 


"SIAPA?" Kenan tanpa sadar menjerit membuat Shena dan 
Pujki terpejam. 


Shena memutar bola matanya malas. "Lo lupa? Bokap Deran 
dalangnya." kata Shena. 


Kenan seketika lemas. la menepuk jidat kuat. "Anjing, lupa!" 
"Nangis gue liat lo Ken," lirih Shena iba. 


"Jangan stress lah. Gue tau ini ribet. Tapi ini juga seru. Kita 
mencari pelaku diantara kita." Kekeh Pujki. 


kakak 


Berbeda dengan Gery dan Angel yang kini tengah berlari 
kembali keluar rumah sakit. Wajah mereka pucat dan 
mereka berkeringat dingin. Mereka hanya takut hal yang 
tidak-tidak terjadi pada Satya. 


"Mini market!" Tunjuk Gery saat menemukan mini market 
yang dimaksud Shena tadi. 


"Bener, ayo buruan!" Gery mengangguk dan menggenggam 
tangan Angel untuk segera kesana. Baru saja mereka ingin 
menyebrang jalan, dari dalam mini market sana keluar 
Satya. 


Angel dan Gery kompak mengelus dada. Mereka dapat 
bernafas lega. Disana Satya baik-baik saja dan sekarang 
cowo itu sedang melihat ke kanan dan ke kiri berniat akan 
menyebrangi jalan. Setelah tak ada lagi kendaraan, Satya 
melangkah maju. Tapi tunggu! 


"SATYAAAAA, AWASSSS!!!!" Pekik Gery saat melihat mobil 
sedan putih melaju dengan kencang. Entah dari mana mobil 
itu, padahal tadi sudah tidak ada. 


Satya yang tadi berjalan menunduk kebawah seketika 
mengangkat kepala melihat dimana Gery terpekik. Lalu ia 
melambaikan tangan seolah menyapa. Tanpa sadar mobil 
putih itu semakin mendekatinya. 


"AWASSSS TOLOLLL!!!" Pekik Gery lagi. 


Angel yang melihat itu hanya terdiam ditempat dengan 
tubuh bergetar. Jantungnya seolah berhenti berdetak. 
Bahkan Gery yang berteriak disebelahnya tak sedikitpun 
terdengar olehnya. 


Disana Satya yang sadar akan peringatan Gery menoleh ke 
kanan dimana mobil putih melaju kencang. Bahkan semakin 
kencang. 


BRAKKK!!! 


Angel dan Gery kompak menyilangkan tangan mereka 
didepan wajah. Mereka tak sanggup melihat Satya yang 
tertabrak. 


Nafas mereka berdua memburu. Dadanya naik turun. 


"Astaga!" Angel dan Gery langsung berlari dimana Satya 
tadi berada. Disana sudah ramai dipadati oleh orang-orang 
yang menonton. 


"SELLAA??" Kaget Angel mendapati Sella lah yang 
tertabrak. Sedangkan Satya? 


"Sat? Lo nggak papa?" Gery membantu Satya yang terjatuh 
ditepi trotoar. 


"Arghh, sikut gue luka," ucapnya meringis kesakitan. Lalu 
dengan susah payah ia berdiri dengan bantuan Gery. 


"Siapa yang nnolongi gue?" tanya Satya melihat 
sekelilingnya. Pasalnya tadi, sebelum mobil itu 
menghantamnya, ada malaikat yang mendorongnya 
sehingga ia selamat. 


"SELL?? BANGUN!!!" Pekik Angel mengguncang tubuh Sella. 
Kepala gadis itu sudah dilumuri darah. 


"Ngel? K-ke-pa-la g-gue sa-kit." ucapnya terbata-bata. 
Matanya sayu dan bibirnya pucat. 


"Lo kuat, gue akan bawa lo ke rumah sakit. Tolong 
bertahan," ucap Angel berurai air mata. Walaupun ia dan 
Sella tidak terlalu dekat, tapi tetap Sella adalah temennya. 


"Maafin, g-gue ya Ngel. Gue ja-hat sama lo." lirih Sella 
menangis. Angel tak mengerti maksud perkataan gadis itu. 


"Apa sih Sell? Jangan aneh deh! Kapan lo jahat sama gue? 
Nggak pernah!" 


"YA AMPUN SELLA!! LO YANG NOLONGIN GUE??" Satya 
terpekik kaget dan berjongkok di dekat Sella. Tubuh gadis 
itu sudah dipenuhi darah. 


"KENAPA SIH LO HARUS REPOT-REPOT NOLONGIN GUE??!" 


Sella tersenyum menatap Satya. Lalu ia mengangguk 
lemah. "Lo ceroboh! J-jangan diulangi la-gi. K-kalau gue 
nggak ada, si-apa yang bakal no-longin lo?" 


Satya menggeleng kuat. "Please bertahan!" 


"SIAPAPUN TOLONG!!! PANGGILIN PIHAK RUMAH SAKITT!! 
CEWEK GUE HARUS SELAMAI!!" 


Gery datang dari belakang dan menarik mundur Satya. Lalu 
ia angkat tubuh tak berdaya Sella. Melihat itu Satya dan 
Angel bangkit dari posisi mereka dan mengikuti Gery yang 
membawa Sella ke rumah sakit. 


Berhubung kecelakaan terjadi bersebrangan dengan rumah 
sakit, jadi tidak butuh waktu lama kini mereka sudah berada 
didalam rumah sakit. 


"DOKTER, SUSTER. TOLONGIN TEMEN KAMI!!" Teriak Gery 
yang baru datang membuat mereka menjadi titik fokus 
orang-orang didalam sana. 


Tak lama kemudian beberapa orang suster datang 
membawa sebuah brangkar. Gery dengan segera 
membaringkan Sella yang sudah pingsan diatas sana. Lalu 
menemani gadis itu sampai ruang IGD dan mereka ditahan 
disuruh tunggu diluar. 


Satya duduk dikursi tunggu sambil mengacak-acak 
rambutnya frustasi. Jika saja Sella tak menolongnya, pasti 
dirinya lah yang ada didalam sana. Tapi mengapa gadis itu 
rela mengorbankan nyawanya demi dirinya? 


Gery duduk disamping Satya dan menggenggam erat bahu 
Satya seolah menguatkan. 


Angel panik seraya menggigit kukunya. Ini memang sudah 
menjadi kebiasaannya sejak kecil. Mondar-mandir di depan 
ruang IGD, ponselnya berdering. 


"Hallo?" 


"Devan sudah melewati masa kritisnya. Sekarang dia sudah 
sadarkan diri." ucap Pujki memberitahu. 


"Syukurlah." Angel menghela nafas sedikit lega. 


"Lo dimana? Satya baik-baik ajakan?" 


"Kita di IGD, Satya baik-baik aja. Tapi Sella ..." Bibir Angel 
bergetar. Gadis itu berusaha menahan rasa takut dan 
tangisnya. 


"Lho? Sella kenapa?" 
"Dia ketabrak mobil waktu lagi nolongin Satya." 
"Sial, gue kesana sekarang." Kemudian panggilan terputus. 


Angel mengacak rambutnya kesal. Mengapa peneror 
mengincar teman-temannya? Dan terlebih lagi anak Tiger? 
Jika peneror punya masalah padanya, silahkan sakiti dirinya, 
jangan teman-temannya! Apalagi anak Tiger, mereka tidak 
seharusnya ikut menjadi target si peneror. 


Sekarang sudah tiga orang terdekatnya yang terbaring 
dirumah sakit. Kecelakaan yang terjadi bukan main-main. Ini 
benar-benar menyangkut nyawa. 


Mulai dari Satria yang hampir menjadi korban tembakan. 
Gleo yang ditusuk. Devan yang hampir celaka. Aldo yang 
digebukin. Lalu Sella yang ditabrak. Tapi Sella? tidak! Sella 
bukan targetnya, karena target orang itu adalah Satya. 


Pujki tiba dan menepuk bahu Angel pelan. Walau pelan tapi 
mampu membuatnya tergelonjak kaget sebab tadi dia 
melamun. 


"Mending lo keruangan Devan. Tadi Devan gue titip sama 
Shena. Sedangkan Kenan diruangan Aldo." Angel 
mengangguk lalu melangkah meninggalkan IGD dengan 
lunglai. Ia terlalu lelah untuk hari ini. Lelah batin dan fisik. 


Dijalan Angel mengambil telponnya untuk menelpon Satria. 


"Kenapa, Ngel?" tanya Satria disebrang sana. 


"Lo bisa ke rumah sakit? Temenin gue jagain Devan ya? 
Keadaan makin kacau. Tadi barusan peneror ngincar Satya, 
tapi sayangnya Sella yang kena. Sekarang Sella lagi di IGD, 
kepalanya berdarah." 


"Iya bisa. Kalau buat lo mah gue selalu bisa Ngel. Kapan sih 
gue nggak manjain kucing gue?" 


"Sialan lo! Gue bukan kucing lo bangsat!" Kemudian Angel 
mematikan telpon saat Satria tertawa lepas. 


KKK 


"Aldo gimana keadaanya, Shen?" tanya Devan khawatir. 


Shena mendongak dari ponselnya menatap Devan. Lalu ia 
tersenyum tipis. "Aldo baik-baik aja. Tangannya cuman 
retak. Tapi untuk saat ini dia masih belum sadarkan diri. 
Kata dokter, Aldo terlalu syok akan hal menimpanya. Oleh 
karena itu perkiraan dokter Aldo bakal cukup lama untuk 
sadar." 


Devan terkekeh mendengar penuturan kata Shena, lalu ia 
mengangguk. "Lo ngomong udah kayak dokter ngejelasin ke 
pasien aja. Jelas dan rinci." 


Shena ikut terkekeh. "Kan bener lo pasien." 
"Tapi lo bukan dokter." bantah Devan. 


Shena tertawa. "Doain gue jadi dokter lah. Tadi itu cuman 
spoiler doang." 


Devan mengangguk samar. "Amin, Dr. Shena." ucapnya. 


Shena hanya diam menatap Devan seraya tersenyum. 
Akibat keasyikan ngobrol, mereka tak sadar akan 
kedatangan Angel disana. 


"Ekhemm." Dahem Angel kuat lalu berjalan mendekati 
brankar Devan. Menoleh pada sumber suara, Shena bangkit 
dari duduknya memberi tempat untuk Angel. 


"Eh, gue ke ruangan Aldo dulu ya? Gue ada urusan sama 
Kenan." ucapnya menatap Devan lalu Angel. "Gue duluan 
ya, Ngel?" Izinnya. 


Angel mengangguk tak keberatan. Setelahnya Shena pergi 
meninggalkan Devan dan Angel berdua. 


"Gimana keadaan kamu?" tanya Devan membuat Angel 
menatapnya. 


Angel terkekeh kecil lalu duduk dikursi besi yang diduduki 
Shena tadi. "Seharusnya aku yang nanya. Gimana keadaan 
kamu? Apa ada yang sakit?" 


Devan tertawa dan menggeleng. "Nggak, setelah liat kamu 
aku udah nggak apa-apa." 


Angel berdecak. "Serius ih Devan!" ucapnya gemas. 
"Iya sayang. Beneran." 


Angel tersenyum dengan kepala menggeleng heran melihat 
tingkah Devan. 


"Kepala kamu? Apa masih sakit?" tanya Angel menunjuk 
kepalanya sendiri. 


Devan menggeleng. "Udah enggak," jawabnya. 


Mendengar nada serius Devan, Angel mengangguk seraya 
tersenyum. Lalu tanpa ada angin tanpa hujan, ia memeluk 
tubuh Devan yang terbaring. Angel meletakkan kepalanya 
di dada bidang Devan. Lalu menatap wajah Devan yang 
tersenyum. la merindukan Devan. la rindu akan pelukan 
hangat sang kekasih. 


"Kalau aku gini sakit nggak?" tanya Angel pelan dan 
terdengar manja. 


Devan mengangguk membuat Angel dengan cepat 
mengangkat kepalanya. la kaget. 


"Ih serius kamu? Aku panggil dokter ya?" Baru saja Angel 
akan berdiri, Devan menahan tangannya. 


"Hati aku sakit. Soalnya dia berdetak cepat. Apa aku kena 
serangan jantung?" tanya Devan polos memegang dadanya. 


Angel berdecak kesal dan memutar bola matanya malas. 
"Itu namanya deg degan Depan! Bukan punya penyakit 
jantung!" Selanjutnya ia pukul bahu Devan dengan gemas. 


Devan tertawa dan Angel tak peduli. Lalu ia kembali 
meletakkan kepalanya di dada Devan. "Beneran Jedag 
jedug, Dev. Cepet banget. Beneran nggak sih kamu punya 
penyakit jantung?" tanya Angel cemas. 


Sekarang gantian Devan yang berdecak kesal. "Ya enggak 
lah! Yakali aku punya penyakit jantung." 


Angel tertawa lepas membuat Devan ikut tertawa. Tangan 
Devan terulur mengelus rambut Angel pelan. Mereka saling 
tatap mengamati wajah masing-masing orang yang mereka 
sayang. 


"Dev?" Panggil Angel seperti gumaman, namun Devan 
masih dapat mendengarnya. 


"Hm." saut Devan. 


"Maapin aku ya kalau nggak pernah jujur sama kamu. Aku 
tau aku egois karena sering menutupi banyak hal dari 
kamu," ucap Angel pelan dan tulus. 


Devan sedikit berkerut bingung mendengar Angel yang 
tiba-tiba berbicara seperti ini. Kemudian ia tersenyum 
seraya melanjutkan usapan tangannya pada rambut Angel. 


"Kenapa tiba-tiba ngomong gitu?" tanya Devan. 


Angel balas tersenyum menatap manik mata Devan lekat. 
"Sebentar lagi satu hal besar yang aku tutupi bakal segera 
kamu ketahui. Dan aku harap, saat kamu tau nanti kamu 
nggak akan marah sama aku. Apalagi sampai ninggalin 
aku." Lirih Angel seperti memohon. 


Devan diam sesaat menelaah ucapan Angel seraya menatap 
Angel lurus. 


"Aku akan usaha nggak marah sama kamu dan nggak akan 
ninggalin kamu. Tapi kemungkinan besar, aku bakal 
kecewa." 


"Dev ..." Angel mengangkat kepalanya dan meraih tangan 
Devan untuk digenggam. 


"Please ... jangan sampai kamu ada niatan buat ninggalin 
aku. Aku nggak akan siap kehilangan orang yang aku 
sayang untuk kedua kalinya." 


Devan tersenyum. "Aku nggak akan ninggalin kamu. Karna 
kebahagiaan aku muncul setelah hadirnya kamu." ucap 


Devan kembali mengucapkan kata yang pernah Angel 
ucapkan padanya. 


Angel memasang senyum bahagianya. Lalu ia mengangguk 
dan kembali memeluk Devan. 


"Emang hal besar apa yang akan aku ketahui?" tanya Devan 
penasaran. 


"Besok, kamu akan tau semuanya." 
Ceklek. 


Pintu terbuka dan menampilkan Satria yang baru datang 
dengan tampang bloon nya. 


"Kayaknya gue salah masuk ruangan deh." ucapnya yang 
melihat Devan dan Angel pelukan. 


Devan menoleh pada Satria, dan Angel melepas 
pelukannya. 


"Bangsat, sini lo!!" Pekik Angel yang teringat panggilan 
kucing dari Satria tadi. Sekarang ia akan mencakar wajah 
Satria dengan kuku-kukunya. 

TBC 


Mau ngomong apa sama Sella? 


Prediksi ku salah Chapter ini kepanjangan, jadi identitas 
Angel's akan terbuka di next part ya guys maapin. 


Gimana part ini? Ada menemukan sesuatu? 


400 VOTE, 2K KOMENTAR BESOK KITA LANJUT!!!! 


Jangan lupa follow akun wp ku!! DETIK-DETIK 
PEMBONGKARAN INDENTITAS ANGEL'S!!! SIAP UNTUK 
HAL YANG LEBIH MENGERIKAN??? 


67. 


Kita semua itu jahat dicerita orang lain. Dari pada dituduh 
jahat, lebih baik jadi jahat beneran. 


() 


Pagi ini siaran televisi berhasil membuat gempar seluruh 
Indonesia. Bahkan sangking gemparnya berita ini, sukses 
menjadi sorotan dunia. Dan sekarang menempati trending 
satu di twitter sebagai topik terhot. 


Devan yang terbaring dibangsal menatap kaget televisi 
yang menyala. Disana sang reporter baru saja menginfokan 
tentang berita terbakarnya markas Vegos. 


Bukan terbakarnya markas Vegos yang membuat dunia 
gempar, tapi akan kehadiran anak Angel's malam itu 
ditempat kejadian. 


Selain kaget karena tidak tau apa yang terjadi dengan anak 
Vegos, Devan bingung mengapa anak Angel's sampai turun 
tangan menyerang Vegos? 


"Astaga ..." Kenan yang baru masuk ke ruangan rawat Devan 
bersama dengan Aldo yang berada di kursi roda menatap 
kaget kearah televisi. 


"Gimana bisa?" gumam Kenan heran kenapa kejadian 
semalam bisa masuk ke dalam berita utama pagi ini? Ya, 
memang Kenan mengetahui tentang penyerangan anak 
Angel's pada Vegos. Karena Gery sendiri yang 
memberitahunya. 


Kenan mendorong kursi roda Aldo mendekati Devan. Mereka 
bertiga sama-sama menampilkan wajah syok. 


"Gile. Itu kenapa anak Angel's bisa kesorot berita?" tanya 
Aldo membuka suara dengan mata tidak lepas menatap tv. 


Devan masih diam menatap televisi. Dia mengabaikan 
kehadiran Kenan dan Aldo. 


Kini ia tengah berfikir, bagaimana bisa anak Angel's 
melakukan kesalahan seperti ini? Setahu Devan anak 
Angel's hebat bersembunyi. 


Dan sekarang entah kenapa Devan teringat akan Angel. Apa 
ini yang dimaksud Angel semalam? Rahasia besar yang ia 
tutupi. Lalu Angel juga pernah bilang... 


"Jika nanti anak Vegos berani ngelukai kamu, maka aku 
akan balas lukai mereka." 


Angel berkata seperti itu padanya saat malam dimana 
mereka jadian. Dan waktu itu Angel berbicara dengan 
begitu yakin. Sekarang Devan malah semakin percaya 
bahwa Angel ada dibalik terbakarnya markas Vegos. 


aaa 


PRANGGG 


Angel menendang kuat guci yang ada dimarkas Angel's 
hingga hancur berkeping. Emosinya benar-benar meledak 
saat membaca dan melihat berita pagi ini. 


"GIMANA BISA KITA MENJADI SOROTAN BERITA PAGI INI??? 
KALIAN TIDAK ADA YANG BERHATI-HATI???" Murka Angel 
menatap nyalang anak inti Angel's. 


Aries, Jerry, Tomi, Gleo dan Kefi kompak menunduk tak 
berani. Mereka juga tidak tau bagaimana ini bisa terjadi. 


"Arhhhggg!!!" Angel menggeram menahan amarahnya. 
Kedua tangannya terkepal begitu kuat hingga menusuk kulit 
tangan. 


Disaat sedang tegang-tegangnya Satria yang baru datang 
berlari dengan wajah panik mendekati Angel. 


"ANGELLL ... GERY DITANGKAP POLISI!!" Lapornya sukses 
membuat Angel tergelonjak kaget ditempat. 


"GIMANA BISA??" tanya Angel terpekik. 


"Malam itu Gery membuka topengnya, dan itu menjadi 
sorotan semua orang pagi ini. Lantas dari itu, polisi 
langsung mencari keberadaan Gery." jelasnya membuat 
Angel mengacak rambut frustasi. 


"Astaga bos, sekarang gimana???" Panik Tomi. 


"Kacau banget kalau Gery ketangkep, otomatis pihak 
kepolisian bakal paksa dia buka mulut tentang kita." ucap 
Kefi gemetar. 


"Kalian diam deh! Nggak usah bikin suasana makin kacau. 
Gue pusing sialan!" umpat Angel menatap sinis Kefi dan 
Tomi. Lalu beralih menatap Satria. 


"Gimana kejadian tadi malam bisa masuk berita?" tanya 
Angel pada Satria. 


"Lo tau sendiri, anak Angel's udah dari lama diincar. Dan 
malam itu ternyata ada wartawan yang ngikutin kita." ujar 
Satria. 


Angel tak bisa lagi berfikir jernih. Dia pusing. Semuanya 
kacau. 


"Terus ini Gery gimana?" Bingung Jerry. 


"DIAM GUE BILANG!!! KASIH GUE WAKTU BUAT BERFIKIR!!" 
Marah Angel. Dia sedari tadi sudah berputar bolak balik 
seperti setrikaan. la bingung apa yang harus ia lakukan 
untuk menyelamatkan Gery. 


"Atas dasar apa polisi nangkap Gery?" tanya Angel menatap 
serius Satria. 


"Yang gue tau, Gery ditangkap atas kasus kejahatan Angel's 
selama ini. Mulai dari berita simpang siur tentang 
pembunuhan, penculikan, narkoba, dan banyak lagi berita 
palsu." 


Angel memijit pelipisnya mendengar ucapan Satria. Itu 
semua bukan ulah anak Angel's, melainkan musuh mereka 
yang menyamar melakukan kejahatan atas nama Angel's. 


"Dari awal kita memang sudah menjadi incaran polisi akibat 
berita simpang siur yang ada. Oleh karena itu, penangkapan 
Gery kali ini atas dasar itu semua. Tapi masalahnya, bukan 
anak Angel's dalangnya!!" ucap Aries. 


Angel masih diam berfikir, Gery tidak boleh dijatuhi 
hukuman atas hal yang bukan ia lakukan. Kejahatan itu 
bukan ulah Gery, bukan ulah anak Angel's. 


"Cuman ada satu cara agar kita dapat membungkam pihak 
kepolisian dan dunia." ujar Satria menggantung kalimatnya. 
Lalu ia menatap Angel dengan serius. 


Mendengar itu Angel mengangkat kepalanya menatap 
Satria, lalu ia balas tak kala seriusnya. 


"Mencari pelaku sebenarnya," ucap Angel dan Satria 
barengan. 


Satria mengangguk dan Angel tersenyum. 


"Tapi kita udah nggak punya waktu banyak. Sebelum kalian 
mencari pelakunya, mereka pasti sudah menindak lanjuti 
Gery agar mau membuka mulut. Anak Angel's itu ada 
banyak, setidaknya pihak polisi akan memaksa Gery untuk 
menyebutkan pasukan intinya," seru Gleo membuat Angel 
menatap datar cowo itu. 


"Untuk mencari pelaku aslinya memang kita membutuhkan 
waktu yang cukup lama. Sedangkan waktu yang kita miliki 
sekarang hanya sedikit. Untuk itu, kita gunakan cara ke 
dua." ucap Angel misterius. 


"Apa?" 


"Jika kita tidak bisa menemukan pelaku aslinya, bagaimana 
jika kita melakukan tipu daya?" Lalu ia menyeringai. 


"Maksudnya?" tanya Aries tak mengerti. 


"Gue ada ide. Kalian tetap dibasecamp, biar gue yang urus 
semuanya." Selanjutnya Angel menaikkan tudung hoodie ke 
kepala lalu berlari keluar basecamp. 


"Menurut kalian Angel bakal ngapain?" tanya Jerry was-was. 


Tampak anak Angel's lainnya mengangkat bahu pertanda 
tidak tau. 


"Entah lah," jawab Satria. "Gue cuman takut, jika semua 
orang sudah tau Gery salah satu member Angel's, itu 
artinya kita sudah tidak aman lagi. Cara satu-satunya hanya 
dengan, membuka identitas." Lanjut Satria. 


Mereka kompak mengangguk. "Kita harus buktikan dan 
bungkam dunia kalau yang diberitakan selama ini, tentang 


kejamnya Angel's itu hanya dilebih-lebihkan." ujar Aries. 


"Tapi memang anak Angel's kejam sih. Gue akui itu," ujar 
Tomi terkekeh. 


"Lagi pula ya, itu wartawan ribet amat sampai ngikutin kita. 
Nggak ada kerjaan lain apa? Kesel banget gue!" Omel Kefi 
menghentakkan kaki. 


"Bener. Padahal ada banyak berita yang mau disorot. Kasus 
selebritis yang terkait narkoba lagi rame, tentang politik, 
bentar lagi juga mau pilkada. Ini nggak?! Anak Angel's yang 
mereka hebohkan." saut Gleo. 


Huftt 
"Sekarang kita harus gimana?" tanya Jerry. 


"Ikuti kata Angel tadi, tunggu dan biarkan dia membereskan 
semua ini." 


KKK 


Sekarang diruangan dimana Devan dirawat, mereka tengah 
berkumpul. Hanya hening, mereka semua kompak 
membungkam mulut. Disini ada anak Tiger, Sella, dan 
Shena. 


Tentang keadaan Sella, gadis itu sudah sadar dan baik-baik 
saja. Akan tetapi kepalanya diperban akibat terluka, hanya 
luka ringan. Kini ia duduk disamping Satya dengan 
memegang botol infus. 


Rahang Devan sudah mengeras pertanda emosi. Tentang 
Gery, ia sudah tau bahwa cowo itu adalah member Angel's. 
Devan sakit hati, dia kecewa. Selama ini ia bodoh, mencari 
keberadaan anak Angel's dengan susah payah, tapi salah 


satu dari mereka ada didekatnya. Temennya, sahabatnya 
sendiri! 


Kenan dari tadi sudah bergerak gelisah. Pasalnya ia tau 
tentang Gery dan anak Angel's. Jika Devan tau bahwa ia 
juga ikut menutupi itu semua, Kenan tak tau lagi betapa 
hancur dan kecewanya Devan. 


"G-gue rasa, Gery punya alasan kenapa melakukan ini 
semua. Gue harap, kalian ... terutama lo, Devan. Jangan 
langsung marah dan ambil keputusan yang tidak tepat," 
ujar Shena diruangan yang hening ini. Seketika seluruh 
tatapan jatuh padanya. Melihat itu Shena jadi gelagapan, 
apalagi tatapan dingin Devan. 


Devan mengusap wajahnya kasar. Ini rumit dan Devan tidak 
tau harus apa. 


KKK 


Angel tiba di kantor polisi dan langsung berlari masuk ke 
dalam sana. Beberapa polisi yang berjaga diluar hanya 
menatap Angel bingung, namun tetap membiarkan Angel 
masuk. Pasalnya mereka tau siapa Angel, dia Elbiana 
Angelista keponakan dari Julio Maher. Jendral mereka. 


Untuk ini, Angel sedikit bangga mempunyai om yang 
berstatus polisi. 


Setiba di dalam, Angel langsung bertanya pada salah satu 
polisi tentang ruangan khusus para polisi menyelidiki 
terduga. Tapi sedikit sulit karena mereka melarang sebab itu 
adalah privasi. 


Berkat ancaman Angel yang mengadu akan melapor pada 
Julio dan berjanji hanya akan melihat dari jauh, berakhirlah 


polisi itu mengiyakan. Dan kini dia sedang diarahkan 
dimana Gery berada. 


Setibanya disana, Angel langsung melihat Gery yang duduk 
dikursi besi dengan tangan terborgol. Tanpa pikir panjang 
Angel langsung melangkahkan kaki lebar masuk keruangan 
tanpa memperdulikan teriakan si polisi. 


"Saya harap kerjasamanya. Tolong beritahu kami dimana 
teman-teman anda berada?" Polisi itu sudah berulang kali 
melemparkan pertanyaan yang sama pada Gery, tapi cowo 
itu tetap bungkam tak ingin menjawab. 


"Jangan sampai kami melakukan tindak kekerasan. Dari 
lama kalian sudah menjadi incaran kami. Segala tindakan 
yang kalian lakukan itu adalah hal yang menyimpang. Baru 
SMA saja sudah berani melakukan tindak kriminal. 
Bagaimana dengan orang tua kalian? Apa tidak malu?" 


Gery menatap malas polisi dihadapannya ini. Disini 
diruangan yang minim cahaya hanya ada dirinya dan tiga 
orang polisi. 


"Udah gue bilang kan? Sampai kapan pun gue nggak akan 
bukak mulut dimana temen-temen gue. Lagi pula yang 
melakukan tindak kejahatan itu bukan kami!" jawab Gery 
santai. Tidak ada rasa takut sekalipun dari matanya. 


Salah satu polisi yang berdiri dibelakang Gery sontak maju. 
Dia memegang tongkat besi. Berniat akan memukul Gery, 
namun tertahan saat polisi yang menyidang Gery tadi 
mencekatnya. 


"Jadi kamu tetap tidak ingin mengatakan yang sebenarnya? 
Kami memiliki bukti atas kejahatan kalian anak Angel's. 
Yang sekarang kami cari hanya temen anda yang lainnya. 
Dan, siapa bos anda?" 


"Polisi kan? Punya banyak akses? Cari sana, ngapain nanya 
gue." ketus Gery membuat polisi itu menggeram. 


Mendengar jawaban Gery, polisi itu menyuruh bawahannya 
untuk memukul Gery sebagai sebuah ancaman. Berharap 
setelah ini Gery akan membuka mulut. 


Bugh. 


"Argh..." Gery meringis kesakitan saat kepalanya dipukul. 
Lalu ia merasakan darah yang mengalir turun ke leher. 


"Oh, shit!" umpat Gery menatap nyalang mereka. 


"Kami tidak akan melalukan kekerasan jika saja anda mau 
diajak bekerjasama. Camkan itu!" 


"Oh jadi ini yang namanya polisi. Seenaknya melakukan 
tindak kekerasan. Padahal jelas-jelas sudah ada undang- 
undang yang melarang keras tindakan tersebut." Angel 
datang dan berlipat tangan. 


Polisi menoleh menatap Angel. la kaget akan kedatangan 
tiba-tiba gadis itu. 


"Kami sedang melakukan tugas. Seharusnya kamu tidak ada 
disini. Saya mohon segera keluar." Suruhnya membuat 
Angel berdecih. 


"Saya nggak akan keluar kecuali bersama dengan teman 
saya!" jawab Angel tegas. 


"Lelaki ini, teman kamu? Kalau begitu kemauan kamu tidak 
akan terwujud. Teman kamu ini penjahat, jika om kamu tau 
kamu berteman dengan seorang penjahat, kamu akan 
dihukum." 


"Saya nggak peduli. Saya mau teman saya bebas, dia nggak 
salah!" 


"Tapi kami punya bukti. Dia ini salah satu anak Angel's. Dan 
kami butuh dia untuk mencari anak Angel's lainnya." 


"Bukti? Bukti apa? Bisa saya melihat itu?" tanya Angel. 


Polisi itu menggeleng. "Kami tidak bisa sembarang 
memperlihatkan bukti yang ada." 


Mendengar kata polisi itu, Angel tertawa renyah. "Bukti 
yang kalian punya tidak kuat. Saya tau kalian hanya punya 
bukti logo anak Angel's." 


Tampak si polisi tergelonjak kaget ditempat. Pasalnya yang 
dikatakan Angel memang benar. 


"Bukti itu tidak bisa kalian jadikan patokan untuk 
menangkap teman saya. Kerena itu hanyalah sebuah logo 
semata. Siapapun bisa membuat dan merekayasa hal itu." 
Polisi itu bungkam. Angel benar. 


"Lagi pula yang melakukan kejahatan beratas namakan 
Angel's itu bukan kami. Itu penipuan!!" ucap Angel tak 
main-main membuat polisi itu terperangah. Mereka 
berusaha menelaah ucapan Angel barusan. "Memang, setiap 
kami bertindak, kami hanya memberikan potongan kain 
berlogo Angel's sebagai tanda bahwa itu kami. Tapi bukan 
berarti setiap ada tindak kejahatan yang menggunakan logo 
Angel's, itu benar-benar kami. Bukan!!!" 


"Kami?" Beo polisi. 


"Ya, kami. Saya bos nya. Tadi nanyai siapa bosnya, kan? 
Sekarang orang yang anda cari sudah berdiri dihadapan 
anda." 


Pernyataan Angel barusan sukses membuat ketiga polisi 
terdiam ditempat. Mereka kaget. 


"Baik, silahkan anggap jika kejahatan selama ini kalian 
hanya dituduh. Tapi, untuk pembakaran markas Vegos, 
kalian tidak bisa mengelak." ucapnya membuat Angel 
menggeram. Kenapa polisi ini terlihat begitu ingin 
menyalahkan mereka? 


"Lho? Kenapa? Kami hanya membakar markas Vegos. Itu 
hanya bangunan milik pribadi. Jika kami membakar gedung 
umum seperti kejaksaan agung, rumah sakit, kantor 
gubernur. Barulah kalian boleh menyalahkan kami. Lagi 
pula, kami membakar markas Vegos dihadapan ketuanya. 
Otomatis itu sudah direlakan oleh mereka." Sekarang para 
polisi kalah telak. Gadis dihadapannya ini sangat begitu 
cerdik. Melihat itu Gery tersenyum penuh kemenangan. 


Polisi menghela nafas berat. "Kenapa kalian bersembunyi?" 


"Itu hak kami. Hak asasi manusia. Suka-suka kami. Mau 
sembunyi atau mau terbuka kepublik, bukan urusan kalian 
para polisi." 


Polisi dengan name tag Abimanyu itu tampak mengurut 
pelipis. Dia kalah debat. 


"Baiklah, ini semua akan kami tindak lanjuti kembali. Dan 
untuk temen kamu, dia masih harus ditahan sampai bukti 
bahwa anak Angel's tidak bersalah kami temukan." 


"Nggak bisa gitulah! Bukti nggak ada main nahan-nahan. 
Nggak ada keadilan namanya!" bantah Angel. 


"STOP!!" Baru saja polis bernama Abimanyu itu akan 
menjawab Angel, terdengar suara yang menghentikan 


ucapannya. Itu Julio. Lalu ia menunduk pertanda hormat. 


"Sudah, lepaskan saja. Dia tidak salah, dan anak Angel's 
tidak salah," ujar Julio tegas. 


"Bagaimana bisa pak? Kita belum mempunyai buktinya?" 
tanya Abi kaget. 


Julio menggeleng. "Saya sudah ada buktinya. Dan saya 
sudah menangkap siapa dalang dari itu semua," jawab Julio. 


"Benarkah?" Julio mengangguk. "Sekarang lepas borgol itu 
dan biarkan mereka pergi." perintah Julio yang langsung 
dituruti oleh bawahannya. Setelah Gery bangkit dari 
duduknya, ia mendekati Angel. 


"Sekarang, kalian boleh pergi." ucap Julio menatap Gery 
sesaat lalu Angel, ponakannya. 


Angel mengangguk seraya tersenyum tipis. Lalu mereka 
berdua melangkah keluar. Sebelum benar-benar keluar, 
Angel menjerit. 


"Temen om harus dikasih sanksi. Tadi dia mukulin temen 
Angel!!!" ucapnya yang hanya diangguki oleh Julio. Terlihat 
ketiga polisi tadi mulai panik menatap sang jendral. 


KKK 


Angel dan Gery kini sudah berada dihalaman parkir kantor 
polisi. Menatap Angel dengan sedikit tersenyum, Gery 
bangga akan keberanian Angel. 


"Gimana bisa?" tanyanya pada Angel. 


"Gimana apanya?" Angel terkekeh mendengar pertanyaan 
Gery. 


"Punya bos licik juga ya. Kenapa lo bisa berani gitu dan 
dengan gampangnya ngaku siapa lo sebenarnya?" 


"Bukan masalah. Menurut gue, udah saatnya kita membuka 
identitas. Percuma juga ditutupin, lo udah diketahui dunia." 


"Anjay dunia," tawa Gery. "Maksud gue, pelaku yang 
dimaksud om Julio, pasti lo tau sesuatu?" Terka Gery. 


Angel mengangguk tersenyum. "Semuanya udah gue atur. 
Mulai dari meminta bantuan om Julio dan mencari orang 
yang tidak bersalah. Orang itu dipaksa om Julio pura-pura 
mengaku salah untuk menutupi kasus ini. Hanya sementara 
sampai pelaku sebenarnya tertangkap." 


Gery mengangguk. "Maaf ya, gue memang ceroboh. Coba 
aja malam itu gue nggak buka topeng, ini semua nggak 
akan terjadi." 


"Udah nggak papa. Lo nggak salah, yang salah itu wartawan 
yang hidupnya penuh dengan ke kepoan." 


Gery lagi-lagi tertawa. "Yaudah, kita balik. Gue juga mau 
basecamp buat ngajak Vero kerumah sakit. Ingatkan, 
dendam lo nggak akan terbalaskan sampai Vero berlutut 
minta maaf sama lo dan temen-temen lo?" tanya Angel. 
Namun diakhir terdengar lirih. 


"Kalian anak Angel's temen gue juga kok. Hari itu gue 
cuman emosi aja. Jangan ambil hati ya?" 


Angel mengangguk. "Ya, gue paham kok." 


aaa 


Gery tiba dirumah sakit dan langsung berjalan menuju 
ruang Devan. Menaiki lift dimana letak ruang VVIP, Gery tiba 


dan memasuki ruangan itu. 
Ceklek 


Semua tatapan langsung tertuju pada Gery. Semuanya 
menatap padanya. Namun aneh, tatapan itu adalah tatapan 
tak suka. 


"Eh, Al? Lo udah sadar." Gery menutup pintu dan berjalan 
mendekati Devan. Menatap ke sekelilingnya Gery 
berkerinyit bingung. "Kenapa?" tanyanya heran. 


"Penghianat lo Ger!" sinis Satya lebih dulu membuka suara. 
Gery menatap bingung Satya. "Maksud lo... apa?" 
Devan berdecih mendengar itu. 


"AI? Kenapa sih?" tanya Gery menatap Devan. Melihat wajah 
datar dan tatapan dingin dari Devan, ia semakin bingung. 
Namun akhirnya ia paham dan mengerti mengapa teman- 
temannya ini begini. 


Gery tertawa garing. "Pasti karena berita itu kan? Kalian 
udah liat ternyata," ucapnya. 


Aldo yang tadi diam kini membuka suara. "Ya kali berita 
seheboh itu kita nggak tau. Kita nggak sebodoh itu." 


Gery mengangguk pelan. "Iya, gue tau gue salah udah 
merahasiakan itu semua dari kalian. Untuk itu, gue minta 
maaf." 


Ruangan hening. Tak ada yang menyauti ucapan Gery. 
Semuanya kompak membungkam mulut mereka. Lalu 
menatap Devan yang menunduk. 


"Kenapa, Ger? Kenapa lo tega?" lirih Devan tertunduk. "Lo 
buat kita seperti orang bodoh tau nggak!" 


"Sorry Al. Lo tau sendiri anak Angel's itu menyembunyikan 
identitas mereka. Gue nggak bisa ngaku gitu aja ke kalian." 


"Terus, kenapa lo masuk ke Tiger sedangkan lo adalah anak 
Angel's. Lo pasukan inti kan?" tanya Devan mengangkat 
kepala menatap Gery. 


Cowo itu mengangguk. "Iya, gue pasukan inti. Dan kenapa 
gue masuk ke Tiger, itu karena permintaan Cerly." 


Devan, Aldo, dan Satya kompak tersentak kaget ditempat. 
"Cerly?" beo Satya dan Aldo. 


"Cerly beneran adek lo? Kenapa bisa? Dan selama gue kenal 
Cerly, dia nggak punya abang," ucap Devan berhasil 
membuat Aldo dan Satya terbelalak. Berbeda dengan 
Kenan, dia sudah tau dari lama. 


"Iya, Cerly adek gue," jawabnya. "Kita memang saudara 
kembar, tapi kita terpisah. Orang tua kita cerai. Gue ikut 
nyokap, sedangkan Cerly ikut bokap." 


Devan terdiam ditempat. Dia tak tau lagi akan berkata apa. 
Cukup lama ruangan hening hingga Devan kembali 
membuka suara. 


"Gue nggak tau harus apa. Lo udah gue anggap sebagai 
sahabat gue Ger. Tapi lo kecewain gue. Padahal kita udah 
sama-sama selama dua tahun. Sekarang gue tanya, lo 
pingin tetap di Tiger atau di Angel's? Kalau lo pilih Angel's, 
silahkan pergi dari sini karena gue nggak mau punya 
penghianat di Tiger." 


Gery menatap kaget Devan. Bukan ini yang ia inginkan. 
"Egois nggak sih kalau gue pingin keduanya? Gue nggak 
bisa melepasi salah satunya. Itu berat bagi gue." 


"Nggak ada pilihan lain." 


"Al, please." Mohon Gery. Devan menggeleng sebagai 
jawaban. 


"Kenapa Tiger dan Angel's nggak gabung aja? Menurut gue 
itu pilihan terbaik." Kenan yang dari tadi diam akhirnya 
membuka suara. 


"Apaan!" bantah Devan. 


"Wess, cita-cita gue selama ini pingin Tiger dan Angel's 
gabung bakal kecapai dong?" celetuk Aldo yang langsung 
disinisin Devan. 


"Kenapa enggak Angel's dan Tiger gabung? Menurut gue, 
ketua Angel's pasti nggak akan keberatan. Secara lo aja 
udah kenal dekat sama /eademya." ucap Gery membuat 
Devan berkerut dahi dalam. 


"Nggak usah ngada-ngada. Gue nggak mungkin kenal sama 
leader anak Angel's," jawab Devan membuat Gery terkekeh. 


"Lo salah, lo kenal dengan dia. Bahkan sangat kenal." 


Devan kembali menjawab namun tertahan saat pintu dibuka 
dengan kasar dari luar sana. 


BRAK!! 


Angel datang dengan bertopeng anonymous bersama Vero 
yang babak belur. Kemudian ia hempaskan Vero hingga 
berlutut dilantai tepat dikaki Gery. 


Semuanya menatap kaget kedatangan mereka berdua. 
Bingung siapa yang ada dibalik topeng dan prihatin akan 
keadaan Vero. 

"V-Ve-ro?" Gumam mereka bersamaan. 

TBC 

Akhirnyaaaaaaa hahahha. 

Gantung? Always ! 


Curahan hati buat Vero, ada? (“Btw ganteng ya, ups ) 


Kenapa setiap aku kasih target 400 selalu susah? 
Padahal yang baca udah lebih satu ribu buat chapter 
semalam kan sedih akunya, hikssrooot 


Next nggak nih?? 400 VOTE 2K KOMEN KITA 
LANJUT!!! NGGAK BISA? MINGDEP BARU LANJUT. 


OPEN ROLEPLAYER PEMAIN ANGEL'S SECRET !!!! (Cek 
chapter sesudah ini ) 


68. 
Sebelum itu... 


Angel saat ini telah kembali menginjakkan kaki dibasecamp. 
Tujuannya hanya satu, yaitu membawa Vero yang masih 
disekap ke hadapan anak Tiger. 


Setibanya didalam, kedatangan Angel ternyata sudah 
ditunggu-tunggu oleh temannya. Melangkah mendekat, 
Angel tersenyum. 


"Gimana bos? Beres?" tanya Tomi lebih dulu. la berdiri dari 
duduknya dan diikuti oleh yang lain. 


Angel mengangguk dengan senyuman manisnya. "Iya, 
beres. Gery sekarang udah bebas, dan polisi itu nggak akan 
ganggu kita lagi," ucapnya membuat Anak inti Angel's 
kompak tersenyum lega. 


"Apa yang udah lo lakuin?" tanya Satria penasaran. 


Gadis itu diam sesaat menatap satu-satu wajah penasaran 
temannya. Cukup lama hingga akhirnya ia menarik sudut 
bibir tersenyum. "Kalian nggak perlu tau, intinya sekarang 
masalah udah kelar." 


Kompak mendengus kesal, mereka tatap Angel dengan 
malas. la pikir Angel akan memberitahu apa yang sudah 
gadis itu perbuat, ternyata tidak. 


"Nggak seru lo bos. Kita kirain iya pula mau dikasih tau, 
tenyata enggak," dumel Tomi bertekuk bibir. 


"Bos, gue orangnya emosian lho?" ancam Gleo memasang 
muka garang. 


"Berani sama gue?" tantang Angel mengangkat dagu. 


Gleo terkekeh lalu ia satukan tangannya meminta maaf. 
"Untung ketua," gumam Gleo. 


Hanya membalas dengan kekehan, Angel kini sibuk dengan 
ponselnya. Melihat itu, anak Angel's kini mulai santai 
dengan kesibukan mereka masing-masing. 


Ting 
Ting 
Ting 


Beberapa kali notif pesan grup masuk ke ponsel mereka 
secara bersamaan. Membuka aplikasi WhatsApp, mereka 
menatap kaget dari grup mana pesan itu datang. Lalu 
dengan segera membuka room chat. 


Angel's Sguad 


Angel : Segera ke basecamp. 
Angel : gue tunggu 5 menit. 
Angel : telat? Sanksi! 


Anak inti Angel's kompak menatap penuh tanya pada Angel. 
Pasalnya saat ini Angel tengah mengirim pesan perintah 
pada grup angkatan pasukan Angel's. Tidak kebayang 
langsung banyak notif masuk kedalam ponsel mereka. 


Angel's Sguad 


Leon : Iho? Darurat ya sampai ketua turun tangan? 
Biasanya juga wakil yang kasih info. 


Sean : langsung meluncur bos!!! 


Gio : 2 

Kevin : 3 
Hassen : 5 
Leon : 994 
Pattrik : 100+ 
Sinca : 1000441 


Sama bingungnya dengan Leon, mereka menatap Angel 
meminta penjelasan. Kali ini bukanlah hal biasa sehingga 
Angel sendiri turun tangan memberi perintah pada pasukan 
terbawah secara langsung. Biasanya juga Angel akan 
meminta Satria yang melakukan itu seperti kejadian 
penyerangan markas Vegos semalam. 


"Ngel? Lo nggak salah grup kan?" tanya Aries dan Angel 
menggeleng seraya tersenyum. 


"Kenapa anak-anak pada disuruh kumpul?" bingung Satria. 


Gadis itu menghembuskan nafas pelan. Lalu ia menatap 
anak Angel's dalam diam, membuat suasana hening 
sebelum akhirnya ia menjelaskan apa maksud tujuannya. 


"Sudah saatnya, dunia tau siapa kita ... dan siapa anak 
Angel's sebenarnya. Waktu kita untuk bersembunyi telah 
selesai, sekarang adalah waktunya untuk membungkam 
mulut semua orang." tegas Angel. 


Mereka syok mendengar keputusan tiba-tiba Angel. Namun 
tak urung juga akhirnya mereka tersenyum dan 
mengangguk setuju. 


KKK 


Tujuh orang bertopeng anonymous berdiri sejajar dengan 
tegap dihadapan ratusan lelaki berjaket kulit berlogo 
Angel's. Terlihat penutup wajah juga mereka kenakan. Pikir 
Angel, mungkin mereka mengira akan ada penyerangan 
kembali. 


Angel maju selangkah dari barisan teman-temannya, 
menatap serius ratusan lelaki yang duduk diatas motor 
besar khusus anak geng. 


"KALIAN PASTI TAU BAHWA GUE ADALAH LEADER DI 
ANGEL'S, GUE KETUANYA! BENAR??" tanya Angel lantang. 


Lelaki itu serentak mengangguk. "BENAR BOS!!" 


"KALAU KALIAN TAU GUE BOS NYA, APA KALIAN KENAL SIAPA 
GUE??" Mereka kali ini kompak menggeleng dan Angel 
menghela nafas sebelum melanjutkan. 


"SEKARANG, DIHADAPAN KALIAN SEMUA ... GUE DAN 
TEMEN-TEMEN GUE BAKAL MEMBUKA TOPENG. KITA AKAN 
KASIH LIAT, SIAPA SOSOK DIBALIK 7 TOPENG ANONYMOUS 
INI!!!" 


Mendengar itu, sontak semuanya langsung kaget. Mereka 
syok. Benarkah? Dengan kerutan didahi, mereka hanya 
diam menatap Angel yang berbicara. 


"GUE SENGAJA MENGUMPULKAN KALIAN SEMUA BUKAN 
KARENA AKAN ADA PENYERANGAN KEMBALI, 
BUKAN!!MELAINKAN, SEBUAH PENGUMUMAN YANG SANGAT 
PENTING." 


Mulai terdengar bisik-bisik respon atas ucapan Angel. 
Mereka saling melempar tanya pada teman sebelahannya. 
Pengumuman penting apa yang dimaksud Angel? 


"Hari ini, tanggal 9 Desember ... GUE NYATAKAN ANGEL'S 
MEMBUKA IDENTITAS!!" Pekiknya menggelegar. 


"SEKARANG KALIAN BEBAS, INGIN PERGI DENGAN 
MENGGUNAKAN JAKET KEBESARAN ANGEL'S KEMANA SAJA 
TANPA KHAWATIR SEDIKIT PUN!!!" teriak Satria. 


"Bos? Kalau ada polisi yang cegat kita gimana? Selama ini 
nama anak Angel's benar-benar buruk," tanya Leon 
mengangkat tangan. 


Mendengar pertanyaan Leon, membuat mereka bersorak 
membenarkan. Mereka juga takut jika nanti tiba-tiba polisi 
datang dan menangkap mereka. 


Angel mengangguk. "Untuk itu, kalian tidak perlu khawatir. 
Secepatnya nama anak Angel's akan bersih. Dan tentang 
polisi, gue pastikan mereka tidak akan berani menangkap 
kalian. Gue jamin, kalian aman!!" 


Mendengar ucapan tegas dan yakin dari ketua, sontak 
mereka bersorak bahagia. Hutan belantara ini seketika 
dipenuhi oleh teriakan mereka. Mulai dari bersiul dan 
bertepuk tangan pun mereka lakukan. 


"Kalau gitu kita udah boleh liat siapa ketua kita belum bos?" 
tanya salah satu dari mereka membuat semuanya langsung 
diam. Mereka mengangguk membenarkan. Kali ini raut 
penasaran sudah terpasang diwajah mereka. 


Angel mengangguk, lalu ia menoleh ke kanan dan ke kiri 
menatap pasukan inti. Seolah mengerti kode dari Angel, 
perlahan Satria, Aries, Kefi, Jerry, Gleo dan Tomi memegang 
topeng siap untuk membuka. 


Dengan gerakan pelan mereka mulai melepas topeng 
anonymous itu. Lelaki dihadapan mereka ini juga takkala 


semakin antusias melihat itu. Dan ketika topeng sudah 
terlepas sempurna, mereka syok. 


"Bang Satria?" 

"Lho? Aries kan? Ketua karate sekolah gue njir." 
"Anjim, Gleo si cowo culun itu ternyata ...?" 
"Tom dan Jerry? Astaga, temen sekelas gue!" 
"Itu cewe gue nggak kenal, tapi cantik." 


Mulai terdengar beberapa reaksi dari keterkejutan mereka. 
Melihat itu, anak inti Angel's kompak tersenyum 
menampilkan smirk andalan mereka. 


Sekarang tinggal giliran Angel. Mulai menjadikan Angel 
sebagai titik fokus, mereka tak sabar melihat siapa ketua 
mereka sebenarnya. 


Menatap wajah antusias itu, Angel tersenyum. Lalu 
tangannya terangkat pelan untuk melepaskan topeng yang 
ada diwajahnya. Gerakan pelan pun Angel lakukan, hingga 
topeng terbuka, pekikkan tertahan keluar sebagai reaksi 
dari mulut mereka. 


"DAEBAK!!" 

"KAK ANGEL??" 

"CEWEK BANG DEVAN ANJIRR!!" 
"SENIOR GUEEE!!!" 

"HELP!!! GUE BUTUH OKSIGENNN!!" 


Kekehan kecil pun Angel lakukan sebagai responnya. 
Menatap ratusan lelaki dihadapannya ini, Angel lantas 
tersenyum. 


"SEKARANG KALIAN UDAH TAU, SIAPA KETUA DAN SIAPA 
PASUKAN INTI DI ANGEL'S!!" ucapnya lantang, lalu mereka 
kompak mengangguk. 


"INGAT, KALIAN DIBEBASKAN, DENGAN KATA LAIN TETAP 
MENJAGA DAN MENJUNJUNG TINGGI NAMA GENG 
ANGEL'S!!!" Pekik Aries. 


"SOLIDARITAS NOMOR SATU!!!" Seru Jerry dan Tomi lantang. 


"SATU TERLUKA DARI KITA, SEMUANYA HARUS TURUN DAN 
MEMBALAS!!! INGAT APA SLOGAN KITA???" Satria 
mengangkat jari telunjuknya tinggi-tinggi. 


"SATU TERLUKA DARI KAMI, KALIAN SEMUA DALAM 
BAHAYA!!! HANCURKAN, RATAKAN DAN MUSNAHKAN!!!" 
Sorak mereka bersama. 


"Bagus!!" 


"JANGAN SAMPAI ADA YANG BERANI NGANCAM KALIAN!! 
INGAT, ANGEL'S ITU MENGANCAM, BUKAN DIANCAM!" pekik 
Kefi menggelegar. 


"NAMA KAMI ANGEL'S NAMUN KAMI BUKAN MALAIKAT. KAMI 
DIAM BUKAN BERARTI KAMI TAKUT. KARENA DIAMNYA KAMI 
BUKAN TAK BERANI. TAPI JIKA KAMI MAJU, KALIAN AKAN 
MATI!!!" 


Prok prok prok 


Angel bertepuk tangan bangga akan pasukannya. Melihat 
itu, mereka juga ikut bertepuk tangan bangga akan diri 


mereka masing-masing. 


Sekarang mereka sudah bebas dan tidak perlu bersembunyi 
lagi. Akhirnya, setelah dua tahun lamanya Angel's berdiri, 
hari ini adalah saat yang ditunggu-tunggu. 


KKK 


Angel berjalan memasuki rumah sakit dengan tangan 
mencengkram kuat pergelangan tangan Vero. Menyeret 
cowo itu dengan langkah cepat menuju ruangan dimana 
Devan dirawat. 


Berhubung Angel datang dengan menggunakan topeng, 
semua orang yang ada dirumah sakit ini lantas menjauh 
darinya dan memberi Angel jalan. Pasalnya mereka tau, 
yang bertopeng anonymous itu adalah salah satu anak 
Angel's. Belum lagi jaket berlogo Angel's itu juga Angel 
kenakan. 


Ringisan kesakitan dari tadi sudah keluar dari mulut Vero. 
Keadaan cowo itu benar-benar memprihatinkan. Wajah yang 
babak belur belum diobatin. Luka diwajahnya akibat 
pukulan Angel malam itu juga masih basah. Dan pakaian 
yang jauh dari kata rapi. 


Para suster dan beberapa dokter melihat keadaan Vero 
hanya bisa meringis ikut perih melihat luka cowo itu. Namun 
keberanian untuk menegur Angel tak ada. Berakhirlah kini 
mereka membiarkan Angel berjalan memasuki lift dengan 
Vero yang tergopoh-gopoh. 


"Ingat, temen lo akan kami lepasin setelah lo berlutut minta 
maaf sama anak Tiger. Dan jangan lupa, kita sudah 
membuat perjanjian," ucap Angel. 


Vero mengangguk lemah. la sudah tak berdaya lagi untuk 
melawan. "Lo juga janji, jangan apa-apain temen gue!" 


Angel menyeringai. "Lo nggak usah khawatir. Apa yang 
keluar dari mulut gue, akan gue buktikan." 


Pintu lift terbuka ketika mereka sudah sampai pada lantai 
dimana ruangan Devan. Mendorong Vero agar sedikit 
berjalan lebih cepat, Angel cengkram kembali tangan itu 
dari belakang. Setelah sampai, Angel membuka pintu 
dengan kasar dan menghempas Vero hingga terjatuh 
berlutut dibawah tepat dikaki Gery. 


Brakkk!!! 


Semua yang ada diruangan menatap kaget akan 
kehadirannya. Bingung siapa yang ada dibalik topeng dan 
prihatin akan keadaan Vero. 


"V-Ve-ro?" gumam mereka bersamaan. 


Vero menunduk dan menghela nafas lelah. Lalu perlahan ia 
angkat kepalanya. Tatapannya langsung tertuju pada Devan 
yang menatap dirinya syok. 


"L-lo?" Devan menunjuk Vero kaget. Kemudian ia meringis 
melihat kening Vero yang kembali mengeluarkan darah. 


"Hancur banget lo Ver. Perasaan semalam kita berantem lo 
nggak sehancur ini," ucap Satya kebingungan. 


"Malah semalam masih bisa ketawa. Gue lihat betapa 
sombongnya seorang Vero, dan sekarang?" Heran Aldo. 


"Buru!!" Angel menyikut Vero dengan kakinya menyuruh 
agar cowo itu segera meminta maaf. Sadar akan paksaan 
itu, Vero mengangguk. 


Devan menatap Angel yang ada dibalik topeng. la bingung 
akan siapa Angel dan apa maksudnya dengan membawa 
Vero kehadapannya. 


"G-gue minta ma-af. Gue tau kita-kita salah udah nyerang 
anak Tiger tanpa alasan yang jelas. Untuk itu, gue selaku 
ketua mewakili temen-temen gue yang lain, kami minta 
maaf. Maafin kita Dev." ucap Vero begitu tulus. la menunduk 
menahan air matanya yang sebentar lagi akan jatuh. 


Devan mengerinyitkan kening bingung. Mengapa Vero sang 
ketua Vegos tiba-tiba meminta maaf seperti ini? Seorang 
Vero? Yang terkenal sombong dan arogan? 


"Heh! Minta maaf itu tatap orangnya. Ikhlas kaga sih?" sindir 
Gery. 


Vero menurut, perlahan ia menatap Devan, Aldo, Gery, 
Kenan, dan Satya. "Gue minta maaf. Terutama sama lo, Aldo. 
Kita salah udah gebukin lo." 


Aldo mengepalkan tangannya kuat. Mendengar itu seketika 
ia dibuat ingat akan kejadian dimana anak Vegos 
memukulinya dengan tongkat baseball. 


"Lo tau, gara ulah lo dan anak buah lo, gue hampir aja 
lumpuh! Yang lebih parahnya, gue hampir mati!" 


Vero kembali menunduk. "Iya gue tau kita salah. Dan gue 
tulus minta maaf." Lalu Vero menatap Devan. 


"Dev, gue mohon maafin gue," ujarnya maju lalu menarik 
tangan Devan dan menggenggam dengan erat. Devan kaget 
dan dia melotot melihat perlakuan Vero barusan. "Lo harus 
maafin kita. Kalau enggak, temen-temen gue nggak akan 
dibebasin!" 


Gery berdecih. "Nggak ikhlas dong kalau gitu?" celetukknya 
membuat Vero menggeleng. 


"Gue iklas, gue iklas minta maaf sama kalian. Kita nggak 
akan ganggu kalian lagi. Anak Vegos nggak akan macam- 
macam lagi." 


Devan menarik tangannya kasar dari genggaman Vero. Lalu 
ia menatap datar cowo itu. 


"Kita janji Dev. Karena hal itu juga nggak akan pernah 
kembali terjadi. Vegos udah bubar." Semuanya syok. Mereka 
terperangah mendengar ucapan terakhir Vero. 


"Vegos bubar?" 


"Sebuah perjanjian antara Angel's dan Vegos, jika mereka 
masih ingin hidup lebih lama lagi," ucap Angel yang sedari 
tadi diam. 


Menatap kaget Angel, mereka kembali menatap Vero yang 
kini menangis. 


"Apa yang terjadi?" tanya Devan. la tak tau apapun. 


"Setelah penyerangan Vegos pada Tiger siang itu, 
malamnya kami diserang oleh anak Angel's. Gue nggak tau 
pasti alasannya apa. Yang gue tau, dia bilang." Vero 
menatap Angel sejenak. "Gue melukai kalian, sama saja gue 
melukai orang yang dia sayang. Karena di Tiger ada cowo 
nya yang lagi sakit." Devan syok. la tidak mengerti akan 
maksud Vero. 


"Maksud lo apa?" tanya Devan berkerut bingung. 


"Dev ... "Panggil Angel membuat Devan mengangkat kepala 
saat orang bertopeng tadi memanggil namanya. 


Namun saat tatapannya bertemu dengan orang bertopeng 
tadi, Devan malah dibuat syok. Orang itu sudah melepas 
topeng diwajahnya. 


Jantungnya seketika berhenti berdetak. Devan menatap 
kaget kearah gadis itu. 


"A-angel?" kagetnya terbata-bata. Bahkan sangking syok 
nya Devan memundurkan posisi tubuhnya. 


"Wanjayyy!!! Eh, lo Angel?" tanya Aldo belum yakin. Siapa 
tau Angel punya kembaran kan? 


"Angel, lo salah satu ...?" Satya tak bisa lagi melanjutkan 
ucapannya. la menunjuk Angel dengan wajah tak kala syok 
juga. Jadi ini maksud Gery waktu itu? 


"Oh iya, Angel mana? Kenapa nggak ikut bareng kalian?" 
tanya Satya. Sedangkan Kenan, Gery, dan Pujki pasti sudah 
tau dimana Angel sekarang. 


"Dia lagi malakukan tugas negara. Hancurkan, ratakan, 
musnahkan!" jawab Gery santai. 


Satya berkerut bingung. "Maksudnya?" 


"Udah, nggak usah dipikirin. Bentar lagi kita bakal dengar 
kabar menggemparkan datang dari Angel." 


Dan benar, kini ia mendengar kabar yang begitu 
menggemparkan. 


Disisi lain, Sella masih diam menatap Angel dengan mata 
terbuka lebar. Jadi selama ini ia ... Angel? 


Sedangkan Shena tidak terlalu syok. Dia sudah tau akan hal 
ini akibat tak sengaja mendengar Gery dan Pujki berbicara 


waktu itu. Kenan? Dia sedang duduk santai melihat adegan 
dihadapannya ini. 


"Dev, please, maafin kita-kita. Nyawa temen gue ada 
ditangan lo." Devan kembali menatap Vero, lalu perlahan ia 
mengangguk. la masih syok akan satu fakta yang ia terima 
siang ini. Ternyata Angel selama ini? Ah, sial. Ternyata 
dugaannya waktu itu adalah benar. 


Tadi Vero juga tak kala kagetnya saat tau orang yang 
membawanya kemari adalah Angel. Pantas saja ia merasa 
sepeti mengenali si pemilik suara. Namun saat ini itu tidak 
penting, yang terpenting, ia dan teman-temannya bebas 
dari sekapan Anak Angel's. 


"Sekarang lo boleh pergi. Temen-temen lo udah dibawah 
diruang IGD bareng Satria. Mereka lagi di obatin," ujar Angel 
yang langsung diangguki Vero. Tanpa sepatah kata pun, 
Vero pergi melangkah keluar. Menahan rasa sakit pada 
kakinya, ia berjalan dengan susah payah. 


Semuanya menatap kearah Vero hingga akhirnya pintu 
terbuka, Vero keluar dan pintu kembali tertutup. Ruangan 
ini masih hening untuk beberapa saat, mereka menatap 
Angel yang diam. 


"Keluar!" Perintah Devan yang tertunduk. Suaranya begitu 
lirih dan bibirnya bergetar. 


Semuanya kompak menatap Devan. Siapa yang disuruh 
keluar? Angel? 


"Keluar!" Perintah Devan lagi dan terdengar tegas. Kali ini ia 
mengangkat kepala menatap teman-temannya. "Gue perlu 
waktu berdua," ujar Devan yang akhirnya membuat mereka 
mengerti. Devan meminta untuk dirinya ditinggal berdua 
dengan Angel. 


Menurut, satu-persatu dari mereka mulai keluar 
meninggalkan Devan dan Angel berdua. Hingga terakhir 
Shena, menatap Angel sesaat ia tersenyum. Lalu ia keluar 
dan menutup pintu pelan. 


Sekarang tinggal Devan dan Angel sajalah diruangan itu. 
Hanya berdua bersama ruangan yang tiba-tiba menjadi 
sangat dingin dan sunyi. Hening, Devan diam begitupun 
Angel. 


Perlahan Angel berjalan mendekati Devan. Ia tatap Devan 
yang tertunduk dengan dalam. 


"D-Dev ..." ucapan Angel terhenti saat ia melihat sebening 
cairan keluar dari sudut mata Devan. la melihat Devan 
menangis. 


Tanpa sadar air mata Angel ikut turun. Entah mengapa 
hatinya terasa begitu nyeri melihat itu. 


"Devannn..." Panggil Angel begitu lirih, ia bergetar. Ia tak 
tahan lagi. Sebentar lagi tangisnya akan pecah. 


Devan yang tertunduk mulai mengangkat kepalanya 
perlahan menatap Angel. Matanya memerah akibat 
menahan tangis. Untuk kali ini, ia benar-benar kecewa. 
Rasanya begitu sakit. 


"Kenapa?" tanya Devan lirih hampir seperti gumaman. 
"Kenapa lo tega bohongin gue selama ini?" 


Angel belum menjawab. la menunduk menahan Isak 
tangisnya. 


"Lo tau gue paling nggak suka dibohongi. Lo tau gue benci 
dikecewain. Lo tau gue benci semua itu. Tapi kenapa lo tega 
ngelakuin itu ke gue? Kenapa lo tega, ha?" Pertanyaan 


Devan diakhiri dengan Isak tangisnya. Devan menutup 
matanya yang basah dengan jari telunjuk dan ibu jarinya. 


"Lo tega, Ngel!" Isak Devan. "Apa lo nggak percaya sama 
gue?" 


"Disaat gue taruh rasa sayang gue, rasa cinta gue, rasa 
percaya gue sepenuhnya ke lo, malah lo hancuri begitu saja. 
Kenapa?" 


Tanya Devan yang terus melemparkan kata, kenapa? 


"Dari dulu semua orang nggak pernah berhenti kasih rasa 
kecewa kehidup gue. Mulai dari adek gue yang bunuh diri, 
gue kecewa sama dia. Terus mama yang nggak bisa 
mengiklaskan itu, berhasil membuat gue juga ikut kecewa. 
Lalu Gery, yang kembali membuat gue merasakan apa itu 
kecewa. Dan sekarang? Lo, Ngel ... Orang yang gue sayang, 
orang yang gue cintai. Lo juga buat gue kecewa? Tega 
sumpah." 


Angel menggigit kuat bibir bawahnya. Mendengar semua itu 
hatinya malah semakin sakit. 


"Kenapa, Ngel? Kenapa? Jawab gue! Please jangan diam 
aja!" bentak Devan. Perlahan Angel mengangkat kepalanya. 
la menatap Devan begitu dalam. 

"Kenapa, ha?" 


Angel perlahan menggeleng. la juga tidak tau alasannya. 


"jelasin ke gue... " pinta Devan lirih. la menunduk. Tak 
peduli lagi ia akan dikatakan lemah menangis seperti ini 
dihadapan perempuan. Hatinya sakit. 


Angel maju lalu memeluk Devan erat. Dalam peluknya 
Angel terisak. Begitupun dengan Devan. "Dev, aku sayang 
sama kamu. Aku cinta sama kamu. Salah kalau kamu bilang 
aku nggak percaya sama kamu. Jujur, aku percaya sama 
kamu. Banget malah. 


Tapi aku sadar, ini semua udah terlambat. Seharusnya dari 
lama aku udah jujur sama kamu tentang siapa aku 
sebenarnya. Namun aku belum berani buat mengatakan itu. 
Dan sekarang, disaat keberanian itu udah datang, 
semuanya sudah terlambat, hiks." Isak Angel mulai 
menjelaskan. 


"Aku terlambat mengakui itu semua. Sekarang kamu kecewa 
sama aku. Aku udah buat kamu kecewa dan sakit hati, hiks. 
Maafin aku, Dev." Angel semakin mengeratkan pelukannya. 
la membekap begitu erat kepala Devan pada dadanya. 


Devan mengelus punggung Angel dengan lembut. Isakan 
gadis itu semakin kuat. 


"Aku tau aku salah, aku minta maaf. Maaf udah buat kamu 
kecewa entah untuk yang keberapa kalinya. Maaf... " 


Devan menghembuskan nafas kasar, lalu ia lepas pelukan 
Angel padanya secara perlahan. Menatap lekat mata 
gadisnya, tangan Devan terangkat mengusap air mata itu. 


Sekarang ia pegang kedua pipi Angel menatap manik mata 
itu begitu lekat. "Aku udah maafin kamu," ucap Devan. 


Angel menggeleng. "Kamu maafin aku gitu aja? Lebih baik 
kamu hukum aku, aku jahat Devan. Aku jahat udah nyakitin 
hati kamu." Isak Angel kembali. 


Devan tersenyum, tangannya kembali mengusap air mata 
Angel yang turun ke pipi. "Nggak perlu. Kamu mengakui 


kesalahan kamu aja, itu udah cukup bagi aku," ucap Devan 
tulus. 


Angel terhenyak ditempat. Benarkah? Tapi rasa bersalah 
masih menyakiti hatinya. 


"Jangan. Aku nggak mau di maafin gitu aja. Kamu harus 
hukum aku." pinta Angel menatap Devan lekat. 


"Apa yang harus aku lakukan?" tanya Devan bingung. 
"Terserah, apa aja. Yang penting aku senang." 


Devan diam sesat menatap Angel seraya berfikir. Sedangkan 
Angel menatap Devan siap menerima hukumannya. 


"Tapi beneran, aku nggak perlu hukum kamu sayang," ujar 
Devan lagi membuat Angel menggeleng. 


Devan tertawa renyah. "Yaudah kalau gitu cium aku," 
ucapnya membuat Angel melotot. Dan sekarang pipinya 
memerah mehanan malu akan permintaan Devan. 


"Ih jangan becanda!" omel Angel. 
"Beneran, itu hukumannya," jawab Devan santai. 


Angel mendengus kesal. Lalu ia gigit bibir bawahnya 
bingung. Apa ia harus melakukan itu? 


"Ayo." pinta Devan mendesak. Lalu ia arahkan pipi 
kanannya pada Angel. 


Angel menggaruk rambutnya bingung. "A-anu." ucapnya. 


"Anu apa?" Devan menoleh. 


"Hm ... " Angel kembali bimbang. la semakin menggigit 
bibirnya kuat. Lalu ia menatap Devan yang kini menaikkan 
alisnya bingung. 


Perlahan Angel mendekat dan... 


Akhirnya benda kenyal miliknya kini sudah mendarat di pipi 
kanan Devan. Kemudian ia tarik kepalanya menjauh untuk 
melihat wajah Devan yang terlihat syok. Devan pikir Angel 
tak akan melakukannya. 


Menatap Devan dengan wajah yang sudah memerah, Angel 
menghambur masuk kedalam pelukan Devan. Ia peluk leher 
dengan dengan begitu erat berusaha menutupi rasa 
malunya. 


Melihat itu, Devan tersenyum. Lalu ia balas pelukan Angel 
tak kala eratnya. "/ love you, baby." 


"I love you more!" jawab Angel. 
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69. 


Part khusus Sella 


Di dunia ini ada orang baik dan orang jahat. Akan tetapi 
mereka selalu terlihat sama. Kita mencoba untuk menebak, 
sayangnya selalu keterbalikan yang didapat. 


— Kenan Manggala 
Malam harinya... 


Sama halnya dengan ini, setelah dibuat syok akan kejujuran 
Angel dan Gery bahwa mereka adalah anak Angel's, kini 
Shena selaku mata-mata yang terpercaya baru saja 
membongkar siapa musuh dibalik selimut mereka. 


Nyatanya memang dia yang kita pikir baik ternyata jahat. 
Begitupun sebaliknya, dia yang kita pikir jahat, tetapi punya 
maksud baik. 


Diruangan ini -Devan, Angel, Kenan, Aldo, Gery, dan Pujki- 
dibuat terperangah akan segala tuduhan yang diucapkan 
Shena barusan. Mereka tak percaya, namun mereka juga 
tidak bisa menyangkal. Sebab tuduhan Shena akurat 
disertai bukti. 


Sejak Shena berucap ... 


"Selama ini kita bodoh, dia yang terlihat polos, pada 
nyatanya bukan sepolos yang kita pikir. Awalnya gue nggak 
mau nuduh dia, tapi setelah gue cari tau, gue nggak punya 
alasan lagi kenapa nggak nuduh dia aja? Bukti jelas, gerak- 
gerik nya juga mencurigakan. Tapi dia cerdik sehingga tidak 
banyak yang sadar." 


Mereka kompak berkerut kening bingung. Apa maksud 
Shena dan siapa yang dimaksud dia? 


"Dia siapa Shen?" tanya Angel. 
"Sella," jawab Shena menatap serius Angel. 


Mendengar itu Angel semakin dibuat bingung. "Maksud lo 
apa?" 


Shena menghembuskan nafas pelan lalu ia beralih menatap 
Devan. "Lo ingat, malam dimana peneror datang kerumah 
Angel, lo dengan sengaja melukai pergelangan tangan 
pelaku bukan?" Devan mengangguk. 


"Dan tanpa sadar kalian tidak tau, pergelangan tangan Sella 
diperban," lanjutnya membuat Angel, Devan, Gery dan Aldo 
membelalakkan mata kaget. Berbeda dengan Kenan dan 
Pujki yang sudah diberitahu lebih dulu. 


"Serius lo itu Sella?" tanya Aldo. 


"Percaya nggak percaya, gue percaya. Soalnya selain itu 
gue juga menemukan satu fakta yang mencurigakan." 


"Apa?" 


"Hari dimana teror pisau, apa kalian nggak curiga sama 
Sella? Dia yang biasanya datang cepet kenapa hari itu 
datang terlambat. Belum lagi saat dia tau lo ..." Shena 
menatap Angel. "Udah pernah di teror dirumah. Lo nggak 
liat betapa syoknya dia?" 


"WANJAY, NGEL!!! TEROR LO SAMPAI KE SEKOLAH!" 


Semuanya kaget mendengar teriakan Pujki. Kecuali Gery 
yang sudah tau bahwa selama ini Angel diteror. 


"Teror?" Ulang mereka bergumam. 


"Sampai ke sekolah? Jadi selama ini lo diteror tapi cuman 
dirumah, dan untuk kali ini doang di sekolah?" Sella 
menyimpulkan maksud Pujki. (Red: Dichapter 54) 


Angel diam tak percaya untuk beberapa detik mengingat 
kejadian dimana teror pisau. Berusaha memahami segala 
ucapan yang keluar dari mulut Shena, Angel perlahan 
mengangguk. 


"Untuk dia yang datang terlambat, mungkin aja dia telat 
bangun atau semacamnya kita kan nggak tau?" pikir Gery. 


"Kalau kata gue, alasannya ada dua. Jika bukan karna telat 
bangun ... pasti karena memang disengaja," ucap Shena. 


"Hm, mencurigakan." gumam Devan. 
"Disengaja gimana Shen?" tanya Pujki tak mengerti. 


"Kalian ingat, pisau itu dilumuri oleh darah. Dan darah yang 
ada dipisau hari itu sudah beku. Menurut pengamatan gue, 
bisa jadi dia melakukan itu sepulang sekolah sebab takut 
kalau dipagi hari nggak bakal sempet." 


"Oleh karena itu dia sengaja datang telat agar orang-orang 
tidak menuduhnya. Karena pada dasarnya memang yang 
akan tertuduh lebih dulu adalah dia yang datang cepat. 
Seperti gue, yang dituduh Angel." ucapnya melirik Angel. 


Perlahan mereka mengangguk. "Masuk akal sih." 
"Sekarang Sella mana?" tanya Angel. 


"Ada diruangannya bareng sama Satya," jawab Aldo. "Tadi 
sih lagi makan malam." lanjutnya. 


"Dan jangan lupa satu fakta tentang Sella. Dia berteman 
dekat dengan Deran ketika di London." 


"HAH??" 


Aldo seketika bangkit dari kursi rodanya. Mata Angel dan 
Pujki hampir saja meloncat keluar mendengarnya. 
Sedangkan Devan terbeku ditempat. Berbeda dengan Kenan 
dan Gery yang diam menyimak. 


"Gimana-gimana?? Gue nggak paham." Seru Pujki. 
"Impossible." 
"Gimana lo bisa tau?" Devan berbicara. 


Shena terkekeh sesaat. "Gue belum bilang ya?" ucapnya 
ketika baru mengingat sesuatu. "Gue sama Deran kan 
sepupuan." 


"HAPAAAAA???" Entah untuk keberapa kalinya malam ini 
mereka dibuat syok. 


"Help, gue sesak nafas." Lebay Pujki. Sedangkan Angel yang 
berdiri disamping Pujki hanya diam tanpa respon. Ia masih 
terlalu syok. 


"Sama Puj," saut Aldo memegang dadanya. 


"Lupakan tentang hubungan lo dan Deran yang sepupuan. 
Untuk Sella dekat dengan Deran di London, maksud lo apa?" 
Kenan membuka suara. 


Angel mengangguk. "Lo nggak salah kan? Malah Sella 
sendiri bilang ke gue, kalau dia pindahan dari SMA 
Goldent." Beritahu Angel ketika ia mengingat hari pertama 
ia bertemu dengan Sella. 


Shena kembali menghembuskan nafas pelan. "Sebelumnya 
gue udah cari tau segala hal tentang kalian. Bahkan mulai 
dari masalalu yang benar-benar telah lalu." Shena menjeda 
sejenak. "Mulai dari siapa orang tua kalian, siapa orang 
terdekat kalian, dan apa saja yang terjadi dengan orang tua 
kalian bahkan diri kalian sendiri." 


"Daebak!" 


"Dan untuk Sella, dia itu bukan pindahan dari SMA Goldent. 
Dia pindahan dari London. Dari kecil dia tinggal disana 
bersama kedua orang tuanya. Akan tetapi terpaksa pindah 
ke Indo dikarenakan bokapnya pindah tugas. Nah, sebelum 
itu, disana dia ketemu sama Deran." Jelasnya. 


"Oke, anggap Sella bohong tentang itu. Tapi apa 
hubungannya Sella dengan teror ini? Apa alasan dia 
melakukan ini semua?" tanya Devan. 


Shena berfikir sejenak. "Kalau gue nggak salah, Deran sama 
Sella sempet pacaran. Tapi sayangnya hanya Sella yang 
mencintai Deran, tidak dengan Deran yang masih mencintai 
Angel." 


Semuanya diam mematung. Kali ini mereka sangat syok. 


"Shen, sekali lagi lo kasih info menggemparkan gue bakal 
meninggal ditempat karna syok serius." celetuk Aldo. 


"Dan alasannya, mungkin balas dendam dengan Angel 
kerena Deran yang belum bisa melupakan Angel." Opini 
Kenan. 


"Dia tau Deran sayang banget sama Angel, oleh karena itu 
dia ingin menyakiti Angel." Sambung Gery. 


"Dan bisa jadi dia tau rencana bokap Deran, lalu mereka 
bekerjasama?" tambah Devan menyampaikan isi kepalanya. 


Shena mengangguk. "Kita satu pemikiran," ucapnya 
menatap Kenan, Gery, dan Devan. 


"Terus kenapa Sella dan Deran terlihat biasa saja disekolah? 
Bahkan seperti tidak saling mengenal?" tanya Angel dan 
mereka kompak menggeleng tidak tau. Ini aneh dan 
membingungkan. 


"Jika memang begitu, mengapa saat target bokap Deran 
Satya, Sella malah mengorbankan nyawanya demi Satya?" 
tanya Pujki. 


"Eh tunggu!!" Potong Devan. "Kenapa dengan Satya? Gue 
belum tau apapun." ucapnya. 


"Penyerangan Vegos semalam dikarenakan anak Vegos 
dipaksa oleh peneror. Itu bukan kehendak mereka, tapi 
mereka diancam." Gery memberitahu. 


"Peneror ingin melukai anak Tiger. Sama seperti Angel's, 
mereka berusaha melukai anak Angel's." ucap Angel 
menatap Devan. 


"Ingatkan kata Deran? Bokapnya punya dendam dengan 
orang tua kalian berdua." Aldo menatap Angel dan Devan 
bergantian. "Bisa jadi dia juga ingin melukai orang terdekat 
kalian. Seperti kita yang sahabat lo." lanjut Aldo. 


Devan mengangguk namun tidak dengan Angel. “Gue 
bingung, kenapa kalian dari tadi nyebut-nyebut bokap 
Deran. Emangnya teror ini ulah bokap Deran?" tanya Angel 
tak tau apapun. 


Devan menatap Angel, lalu ia mengangguk. "Bener. Waktu 
itu Deran datang menemui kami digudang sekolah. Dia 
cerita semuanya." Mendengar itu Angel mengurut alisnya 
pening. 


"Dan alasan dia ninggalin lo demi menyelamatkan nyawa lo 
sendiri," ucap Kenan. Dan sekarang Angel mengerti, Deran 
pergi demi dirinya. Ingin rasanya Angel menangis. Sebegitu 
besarkah perjuangan Deran? 


"Semuanya berhubungan dan ini menyangkut masalalu. 
Gue nggak tau masalalu apa yang sampai sekarang jadi 
dendamnya." ujar Shena. 


"Dilihat dari foto waktu itu, ini ada hubungannya dengan 
nyokap bokap kalian. Angel, Devan, dan Deran." ujar Gery. 


"Untuk saat ini lupakan itu semua. Lebih baik sekarang kita 
tanya pada Sella. Apa dugaan kita semua benar tentang 
dia?" Sangkal Shena yang langsung diangguki mereka. 


"Gue juga penasaran kenapa Sella ngorbanin nyawa demi 
Satya kalau memang benar dia adalah peneror." gumam 
Pujki yang masih bisa didengar. 


KKK 


Satya saat ini sedang memotong beberapa buah apel untuk 
Sella. Gadis itu baru saja selesai makan dan kini tengah 
dipaksa Satya untuk memakan buah. 


"Sell, lo harus banyak makan buah supaya sembuhnya 
makin cepet. Otak lo juga perlu nutrisi dari buah-buahan," 
celetuk Satya. 


Sella terkekeh. "Apasih lo, lebay deh. Iya-iya gue bakal 
makan. Dasar cerewet," cibirnya. 


Satya menyipitkan matanya menatap sengit Sella. "Gue 
cerewet, hm?" 


"Iya lo cerewet, bawel banget." 


"Bawel-bawel gini karna gue sayang," gumamnya kembali 
memotong apel menjadi beberapa bagian. 


Sella yang mendengar gumaman itu lantas berkerut 
bingung. "Lo ngomong apa tadi?" 


"Ha? Apaan emang?" 
"Ada tadi lo ngomong, tapi rada nggak jelas." 
"Ah, masa si?" 


"Serah deh, nggak penting juga." ujarnya sedikit kesal. 
Melihat itu Satya tertawa. 


"Gue sayang sama lo," Satya memperjelas ucapannya 
membuat Sella terdiam kaku menatap dirinya. 


Mereka saling tatap untuk beberapa saat dengan jantung 
yang sudah berdegub cepat. Mereka sama-sama merasakan 
getaran dihatinya. Melihat Satya yang menatapnya begitu 
dalam seraya tersenyum, perlahan pipinya memerah. 
Hingga akhirnya acara saling tatap itu terhenti sebab 
seseorang masuk kedalam ruangan rawatnya. 


"Lo berdua keruangan Devan sekarang." Kenan datang 
menatap datar Sella dan Satya. 


Satya menoleh dengan berkerut bingung. "Lho, kenapa?" 


"Penting, buruan!" Setelahnya Kenan pergi meninggalkan 
ruangan dengan Satya dan Sella yang saling lempar tatapan 
bertanya. 


"Kenapa ya?" tanya Satya dan Sella mengangkat bahu acuh. 
Namun tanpa sadar perasaannya mulai kacau. Dirinya tiba- 
tiba dibuat gelisah. 


"Yaudah yuk, kita kesana aja," ucap Satya. Lalu perlahan 
Sella mengangguk. 


Turun perlahan dari ranjang, Sella dibantu oleh Satya. 
Namun baru saja selangkah keluar ruangan, Sella berucap. 


"Sat, gue ke toilet dulu ya? Gue tiba-tiba mules. Lo duluan 
aja, ntar gue susul," katanya. 


Satya menoleh pada Sella lalu ia menggeleng. "Yaudah, gue 
tungguin aja. Kita bareng kesana." 


Sella menggeleng. "Nggak usah. Gue bisa sendiri kok, 
nggak masalah. Lo duluan aja ya?" tolak Sella halus. 


Sedikit ragu, Satya akhirnya mengangguk. Lalu ia mulai 
melangkah keruangan Devan meninggalkan Sella yang 
masih diam sejenak ditempat. 


Sella menatap Satya cukup lama dengan pikirannya yang 
kacau. Tak lama kemudian akhirnya ia melangkah menuju 
kamar mandi. 


Satya sampai diruangan Devan dan langsung dihadiahi 
tatapan teman-temannya. 


"Eh, pada kumpul ya?" tanya Satya yang tak merasa ganjal 
sedikit pun. Lalu ia berjalan duduk disamping Gery. 


"Sella mana?" tanya Shena yang tak melihat kedatangan 
gadis itu bersama Satya. 


"Ke WC bentar," jawab Satya. 


Perlahan mereka mengangguk. Tapi sayangnya anggukan 
mereka kini disertai kerutan. 


"Itu Sella nggak kabur kan?" Celetuk Pujki negatif thinking. 
Sebenarnya tidak hanya Pujki yang berfikir kesana, tapi 
mereka semua. 


"Maksud lo apa?" tanya Satya menatap Pujki, ia tak 
mengerti. 


"Gini Sat, dari tadi kami membahas masalah teror ini. Jadi 
kita mikir selama ini yang jadi musuh dibalik selimut itu, si 
Sella." Perjelas Gery. 


Mendengar itu reflek Satya langsung bangkit dari duduknya 
menatap marah Gery. Lalu ia menatap satu-satu temannya. 


"Kalian yakin? Jangan sembarangan nuduh kalau nggak 
punya bukti." Protes Satya tak suka. 


"Kita punya bukti kok Satya," kata Pujki. 
"Apa?" 


"Pergelangan tangan Sella yang diperban." ucap Shena 
yang langsung ditatap Satya. Lelaki itu berfikir sejenak, 
pergelangan tangan? 


"Lo inget? Devan memberi tanda peneror dengan melukai 
pergelangan tangan peneror." Lanjut Shena. 


"Tangan lo kenapa?" tanya Satya yang melihat pergelangan 
tangan Sella yang diperban. 


Sella sedikit gelagapan. Lalu ia menggeleng. "Nggak apa- 
apa, cuman keciprat minyak panas waktu lagi masak," 
Jawabnya. 


Satya mengangguk. "Lain kali hati-hati," peringatnya dan 
tak banyak tanya lagi. 


Satya menghembuskan nafas kasar ketika mengingat 
kejadian tempo lalu. "Kalian salah paham. Tangan Sella 
kayak gitu karena keciprat minyak panas," jelasnya. 


"Keciprat minyak?" Beo mereka dan Satya mengangguk. 
"Dia sendiri yang bilang ke gue." 


Shena tertawa, lebih tepatnya tertawa mengejek. "Dan lo 
percaya?" tanyanya membuat cowok itu tersulut emosi. 


"Maksud lo apasih? Lo pikir Sella bohong?" bentaknya 
murka. 


Kenan maju menarik mundur Satya. "Tahan emosi lo!" 
Tegasnya. 


"Lo nggak tau aja, berapa banyak fakta yang 
memungkinkan Sella sebagai tersangka." Seru Devan. 


"AI? Lo percaya sama mereka?" tanya Satya tak suka. 
Perlahan Devan mengangguk. 


"Percaya nggak percaya," saut Angel lirih. 
"Shit! " 


"Logika aja, kalau memang dia keciprat minyak panas, 
ngapain sampai diperban? Ibaratkan dia terkena api, itu 
pasti berupa luka bakar." Shena menjeda sesaat. "Gimana 
ada luka bakar yang diperban? Palingan orang-orang jika 
terkena cipratan minyak itu dikasi salep! Kecuali itu berupa 
luka goresan, sayatan, baru diperban." 


Satya terdiam. Apa yang dikatakan Shena juga ada 
benarnya. Dan kini ia tengah berkecamuk dengan 
pikirannya sendiri. 


"Tapi tetep gue nggak percaya. Mungkin dia punya alasan 
kenapa bohong sama kita kan?" Sangkal Satya masih 
berusaha berfikir positif tentang Sella. 


"Udah, mending kita tunggu Sella aja dan tanya langsung 
sama dia!" Lerai Aldo yang tiba-tiba begitu bijak. Semuanya 
mengangguk setuju. 


Beberapa menit ruangan hening dengan perasaan gelisah 
mereka. Saat ini orang yang tengah mereka tunggu-tunggu 
tak kunjung datang. Hingga dimenit ke delapan, Shena 
berucap. 


"Dia sadar nggak sih kalau kita udah mulai curiga sama 
dia?" 


"Bisa jadi alasan dia ke toilet cuman buat kabur dari kita 
nggak?" Sambung Pujki. 


Satya makin gelisah ditempat mendengar tuduhan itu. 
Dalam hati dia berdoa agar hal-hal yang dikatakan 
temannya ini tidak benar. "Gue susul dia deh." Satya 
melangkah menuju pintu. Baru saja tangannya akan meraih 
knop, pintu langsung terbuka dari luar dan menampilkan 
Sella yang baru tiba. 


"Sorry ya lama, gue mules," ucapnya tak enak. Dan Satya 
dapat bernafas lega. 


Sella berjalan mendekat diantara teman-temannya. "Kalian 
nungguin gue ya? Emang ada apasih sampai tegang gitu 
muka lo pada?" Bingung Sella dengan jantung yang 
semakin berdegub cepat. 


Berusaha mengatur ekspresi wajah yang mulai panik, Sella 
mencoba tenang. 


"Sell ...?" Panggil Angel lirih menatap Sella. 
"I-iya? Kenapa Ngel?" tanyanya. 


"Gue harap tuduhan kami ini salah. Gue berharap banget 
bukan lo pelakunya. Dan untuk itu gue mau lo jujur sama 
kita-kita." Shena berkerut bingung. "Maksudnya?" 


"Kita curiga lo salah satu peneror," sambung Angel menatap 
lurus Sella. Semuanya menatap Sella menunggu reaksi 
gadis itu. Namun... 


Sella menunduk cukup lama. Lalu ia mendongak menatap 
teman-temannya satu persatu. Wajahnya datar, tidak 
terlihat raut wajah kaget disana. 


"Sell?" Panggil Pujki yang tak sabar mendengar jawaban 
gadis itu. 


Sella menghembuskan nafas pelan. "Kenapa kalian nuduh 
gue?" tanyanya dingin. Wajah gadis itu benar-benar datar. 


Melihat Sella, sontak semuanya berkerut bingung. Ini aneh, 
kenapa Sella tidak langsung menyangkal atau bereaksi 
seperti dipikiran mereka? 


"Gara ini ya?" Sella mengangkat tangannya yang diperban. 
Menatap Sella, semuanya mengangguk. 


"Shena memang pintar, dia cerdik," ucap Sella semakin 
membuat bingung. 


Selanjutnya ia tertawa, tertawa begitu keras. Hanya seorang 
sebab semuanya merasa aneh akan tingkah Sella. Hingga 


akhirnya gadis itu menangis. 
"Lo kenapa Sel?" Angel maju memegang bahu Sella. 


"Disaat nggak ada yang sadar sama gue, cuman Shena 
sendiri yang menyadari, hahah." Sella tertawa dengan air 
mata yang terus turun. Mereka semua kompak diam 
menunggu kelanjutan Sella. 


"Kalian nggak salah kok, emang gue nya salah satu dari 
peneror itu ... hiks," isaknya membuat semua yang ada 
diruangan itu terperangah. Jadi benar? 


Shena berdecih lalu ia menyeringai. "Tepat dugaan gue." 


Angel terdiam cukup lama menatap Sella dengan tangan 
terkepal. la tak menyangka ini semua. "Kenapa Sel? Kenapa 
lo tega ngelakuin itu?" 


Sella dengan cepat menatap Angel. Tatapan gadis itu tajam 
penuh akan dendam. 


"GUE BENCI SAMA LO!!! GUE BENCI LO ANGEL!!! LO ITU 
NGGAK ADA APA-APANYA TAPI KENAPA SEMUA ORANG 
TERGILA-GILA SAMA LO??!!" Pekik Sella maju membuat 
Angel mundur selangkah. Semuanya syok mendengar 
teriakan gadis itu. Terlebih lagi Satya yang diam mematung. 


"MULAI DARI DERAN YANG DARI DULU NGGAK BISA 
NGELUPAIN LO. LALU DEVAN YANG NGEJAR-NGEJAR LO. TAPI 
SAYANGNYA MEREKA LO SIA-SIAIN!!! LO TAU LO ITU 
PEREMPUAN NGGAK TAU DIRI, NGGAK PUNYA MALU!!! 
DISAAT SEMUA ORANG BERUSAHA PEDULI SAMA LO, TAPI 
LO ABAIKAN MEREKA!!! LO CEWEK TERBEGO TAU 
NGGAK?!!" Teriaknya dengan nafas memburu. Mendengar 
itu berhasil membuat Angel menjatuhkan air matanya. Jadi 
dugaan mereka tadi tentang Sella itu benar. 


"GUE BENCI WAKTU DERAN UDAH JADI MILIK GUE TAPI 
HATINYA MASIH DIPENUHI DENGAN DIRI LO!! LO NGGAK TAU 
BETAPA HANCUR DAN SAKIT HATINYA GUE, HM??" 


"BELUM LAGI SIFAT SOMBONG LO BUAT GUE MERASA JADI 
PEREMPUAN RENDAHAN YANG SEOLAH GUE PINGIN 
TEMENAN SAMA LO!! PADAHAL NIAT GUE CUMAN INGIN 
BALAS DENDAM!!!" katanya teringat saat hari dimana awal 
ia masuk sekolah dan Angel yang mengabaikannya. 


"Sumpah Sell, kita nggak nyangka sama lo," ucap Pujki. 
"Kenapa? Kaget kan lo?" Sella menatap tajam Pujki. 


"Gue yang selama ini neror. Mulai dari gedor rumah lo, 
ngirim lo berbagai pesan ancaman. Lalu terakhir teror 
pisau," ucapnya tersenyum. "Dan jangan lupa, gue yang 
sayat lengan Devan malam itu." ucapnya menatap Devan. 


Semuanya langsung terperangah. Sella akhirnya mengakui 
segala apa yang telah ia perbuat. 


"Lo tega Sell," lirih Angel. 


"Berarti selama ini lo kerjasama dengan bokap Deran?" 
tanya Devan. 


Sella berkerut bingung. "Bokap Deran?" Lalu ia menatap 
mereka satu-persatu. "Enggak, gue ngelakuin ini sendiri." 


"Jangan bohong!" Protes Shena. 


"Malam disaat lo ngelukai gue, itu lo berdua. Bohong kalau 
lo bilang lo sendiri." Bantah Devan. 


Sella tertawa renyah. "Lo pikir gue doang yang benci Angel, 
ha? Banyak kali yang benci sama dia." 


"Eh, Sell! Angel itu nggak salah apa-apa. Kenapa lo harus 
benci banget sama dia?" Geram Gery. 


"Persetan salah atau enggak, intinya gue benci!" katanya 
melirik Angel. 


Angel menatap sendu Sella. "Sel, gue minta maaf kalau 
selama ini gue udah nyakitin hati lo. Tanpa sadar, gue udah 
ngelakuin itu. Jadi gue minta maaf, gue tulus. Hari dimana 
gue bilang lo sahabat gue, saat itu gue benar-benar udah 
nerima lo sebagai sahabat gue. Mungkin memang diawal 
gue cuekin lo, tapi lo tau gue dari dulu emang begitu." Isak 
Angel. 


Melihat itu Sella ikut menangis, lalu ia maju memeluk Angel 
dan dibalas olehnya. "Hiks, gue tau Ngel. Gue tau lo 
dulunya gimana. Maka dari itu gue mencoba iklas dan 
nggak mau balas dendam lagi. Mungkin aja ini memang 
takdir gue. Tapi disaat gue udah mulai lupa akan rencana 
gue, lo malah bersikap seolah lo yang paling terkasihani. 
Gue jadi nggak sukak sama lo. Gue salah gue minta maaf." 
Lalu ia melepas pelukannya. 


"Lo nggak sendiri. Ada banyak orang yang peduli sama lo 
tapi lo nggak bisa lihat itu semua. Lo bilang lo selalu sendiri, 
pada nyatanya enggak sama sekali. Gue Ngel, gue. Gue 
yang sendiri selama ini. Di London semua orang jauhin gue 
dan gue sama sekali nggak punya teman. Disaat itu Deran 
datang dan dia menjadi salah satu-satunya yang dekat 
dengan gue. 


Ketika gue dan dia udah semakin dekat, gue akhirnya tau 
kalau Deran masih kejebak dimasalalu, hiks. Dia, dia nggak 
bisa lupain lo. Nama lo masih dia simpan dihatinya. Tapi gue 
nekat, gue nekat masuk lebih dalam lagi ke hidup Deran. 
Dan ternyata gue nyakitin diri gue sendiri. Seharusnya gue 


sadar, Deran selamanya nggak akan terima gue dalam 
hidupnya. Dalam hatinya, Ngel. Karna cuman lo yang 
berhak." Sella semakin terisak menceritakan semuanya. 


"Ketika gue pindah ke Indo, tanpa sengaja kita ketemu. Lalu 
benci dan balas dendam seketika menjadi niat bagi diri gue. 
Tapi makin kesini gue sadar, gue nggak seharusnya 
ngelakuin itu. Karena dengan adanya kalian ..." Sella 
menatap satu-satu temannya. "Gue ngerasain apa itu yang 
dinamakan pertemanan. Kita saling melempar canda dan 
tawa bersama. Dan dari kalian gue tau arti pertemanan yang 
sesungguhnya." 


"Gue tau gue salah dan ini udah terlambat untuk 
mengakuinya. Tapi jujur, gue minta maaf untuk semua itu. 
Maafin gue, hiks. Gue nggak mau kehilangan kalian." Sella 
berderai air mata meminta maaf pada semuanya. Kemudian 
ia menunduk. 


Semuanya masih diam menatap gadis itu. Satya yang tak 
jauh dari Sella maju dan membawa gadis itu dalam 
pelukannya. 


"Dan alasan lo semalam nolongin Satya dari tabrakan mobil 
apa?" tanya Pujki. 


Sella menoleh pada Pujki. "Gue sengaja, mungkin dengan 
begitu adalah cara terbaik untuk menebus semua kesalahan 
gue." 


Semuanya kompak menghela nafas berat mendengar 
pengakuan Sella. "Maafin gue please." Mohonnya. 


"Tanya Angel, dia yang berhak menjawab." ucap Devan. 


Sella menurut, lalu ia lepas pelukannya dari Satya dan 
beralih menatap Angel. "Ngel ..." Sella memegang tangan 


gadis itu. "Maafin gue. Gue nyesel," pintanya lirih. 


Angel menatap Sella begitu ketat kemudian perlahan ia 
tersenyum. "Ini sepenuhnya bukan salah lo. Jadi gue udah 
maafin. Karna pada intinya, ini juga salah gue," ucap Angel. 


Sella mengangguk lalu ia langsung memeluk Angel erat. 
"Makasih Ngel, lo emang baik, hiks." 


"Berarti selama ini lo cuman neror Angel?" tanya Kenan 
yang dari tadi hanya menyimak. 


Sella melepas pelukannya dan menatap Kenan. "Iya," 
jawabnya seraya mengangguk dan menghapus air matanya. 


"Lo yakin lo bukan salah satu dari suruhan bokap Deran?" 
tanya Kenan lagi memastikan. 


Sella menggeleng. "Gue sama sekali nggak tau soal itu." 


"Gue tau apa yang lo pikir Ken!" Seru Gery. "Jika Sella nggak 
ada hubungannya dengan bokap Deran, jadi siapa suruhan 
yang ada dibalik penembakan Satria dan Gleo?" 


Kenan mengangguk membenarkan. "Satria dan Gleo salah 
satu anak Angel's. Dan seperti yang kita duga tadi, bokap 
Deran ingin melukai orang terdekat antara Devan dan 
Angel. Untuk itu dia melukai satu persatu dari kita." 


Sella yang tadi diam mendengarkan seketika ingat akan 
satu hal. "We, gue baru inget." katanya membuat semuanya 
langsung menatap padanya. 


"Apaan?" 


"Waktu dimana gue meletak pisau dilaci Angel, gue dapat 
telpon dari seseorang," ujarnya gemetar. 


"Terus?" 


"Seperti yang gue bilang tadi, yang benci sama Angel itu 
ada banyak. Dia bilang ke gue, tujuan kita sama. Yaitu 
Angel." Semuanya langsung terperangah. 


"Dia ngajak gue ketemuan dengan alasan kalau gue nggak 
mau dia bakal aduin gue ke kalian. Dan disitu gue langsung 
iyakan dia. Kemudian malamnya kita ketemuan." Sella mulai 
bercerita. 


"Tapi anehnya, dia pakai topeng dan baju serba hitam. Gue 
nggak tau dia siapa. Saat itu dia ngajakin gue kerjasama. 
Kalau gue nggak mau, gue bakal dibuat hancur sama dia." 


"Dan, Ngel ..." Sella menatap Angel dengan serius. Cukup 
lama hingga akhirnya ... 


"Topeng yang sama seperti anak Angel's!" 
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70. 
Mau ngasih foto Kenan ah. 


Ketika kepercayaan dihancurkan oleh penghianatan, apakah 
kamu masih bisa memberikan dia maaf? 


—AS 


Siang ini Devan dan Aldo sedang sibuk bersiap-siap untuk 
pulang. Setelah beberapa hari dirawat di rumah sakit, 
akhirnya dokter memberi izin kepada mereka. Untuk Sella, 
gadis itu sudah balik sejak pagi tadi dikarenakan orang 
tuanya datang menjemput. Keadaan Sella tidak begitu 
parah sehingga ia lebih dulu pulang. 


Berbeda dengan Devan yang masih harus lewat 
pemantauan dokter, sedangkan Aldo yang tangannya perlu 
memakai gips. Mereka berdua harus pergi sekali seminggu 
kerumah sakit untuk menjalani kontrol. 


Tak mendengarkan kata dokter untuk banyak-banyak 
beristirahat, kini mereka tengah berada di markas Tiger. 
Bukan untuk berkumpul tak jelas, melainkan mereka tengah 
membahas apa langkah selanjutnya yang harus mereka 
lakukan? 


Hening beberapa saat diruangan itu dengan pikiran mereka 
masing-masing. Hingga 5 menit kemudian terdengar 
beberapa langkah kaki datang mendekat. 


Itu Angel, Shena, dan Pujki. Lalu Sella? 


"Sella nggak ikut?" tanya Satya heran. 


Angel dan Pujki kompak menatap Shena. "Enggak, karna 
gue belum bisa percaya sepenuhnya sama Sella," jawab 
Shena. 


"Gue yang suruh jangan ngajak Sella." Kenan angkat suara. 
Cowo itu berdiri dengan tangan yang masuk pada saku 
celananya. "Belum tentu apa yang Sella bilang ke kita-kita 
adalah benar. Bisa jadi dia berbohong, right?" Lanjut Kenan. 
Semuanya kompak mengangguk kecuali Satya. 


"Kalian aneh sumpah. Sella udah jujur ke kita, kenapa lo 
pada masih nggak percaya?" Geram Satya. 


"Sebegitu percayanya lo sama dia? Jelas-jelas selama ini dia 
musuh kita!" sengit Devan menatap tajam Satya. Melihat itu 
Satya terkepal dan balik menatap Devan tak kala tajamnya. 


"Lo salah Alarik. Bukan musuh kita, tapi Angel!" Satya 
menunjuk pada Angel. 


Melihat itu Angel dibuat menelan ludah kasar. Lalu ia 
menunduk. Kenapa ia harus ditempatkan diposisi yang 
seperti ini? 


Devan bangkit dari duduknya. "Jangan berani nunjuk cewek 
gue, Sat!" Peringat Devan tak main-main. 


Satya berdecih. "Tapi emang benerkan Al? Sella itu bukan 
musuh kita, tapi musuh Angel! Karna apa? Sella dendam 
hanya dengan Angel, buka kita!" ucapnya menurunkan 
tangan tak lagi menunjuk Angel. la menatap Devan. 


"Angel cewek gue. Secara nggak langsung, musuh Angel 
musuh gue! Ngerti lo?!" 


"Alah, gara-gara nih cewek lo kayak gini? Cinta mati lo sama 
dia, ha?" Satya melirik Angel sinis. 


Darah Devan mendidih, ia maju dan langsung menarik kerah 
baju Satya dengan kasarnya. Menatap lelaki itu tajam dan 
penuh amarah. Semuanya langsung kaget atas tindakan 
Devan. 


"Gue tau lo sukak sama penghianat itu. Makanya lo sampai 
bela-belain dia mulu depan kita-kita kan?" Nafas Devan 
memburu. Angel yang melihat itu mulai panik. 


"Nggak usah sok tau lo!" Elak Satya mendorong Devan kuat 
hingga cowo itu mundur beberapa langkah. Lalu ia rapikan 
kerah bajunya. 


Devan berdecih. "Gue nggak mungkin salah. Gue tau lo 
kayak gini juga merasa punya hutang budi karna itu cewe 
udah nyelamatin lo!" 


Satya membuang wajahnya tak ingin menatap Devan. 
Tebakan cowo itu selalu benar, Alarik selalu benar dan tepat 
sasaran. 


"Lo berdua apaan sih. Cuman karna cewek sampai 
berantem," lirih Aldo menunduk. Devan menatap pada Aldo 
sesaat dan kembali menatap Satya. 


Gery yang duduk disebelah Aldo sontak menepuk pelan 
bahu lelaki itu. "Kecewa gue Gery salut," ucapnya sendu 
menoleh pada Gery. 


"Emang anying," balas Gery terkekeh saat Aldo sempat- 
sempatnya mengejek. 


Kenan menghembuskan nafas kasar. Lalu ia tatap Satya. 
"Satya, disini kita hanya tidak mengikut andilkan Sella 
dalam menemukan pelaku. Apa salahnya dengan itu? 
Menurut gue, Sella masih belum bisa kita percaya, sebab 


omongannya semalam tidak disertai bukti yang akurat. Bisa 
jadi dia berbohong," ucapnya pelan memberi penjelasan. 


"Namun jika benar Sella berkata jujur, tidak menutup 
kemungkinan juga dia masih ikut terlibat dengan ini semua 
bukan?" Lanjut Kenan mengingat dari omongan Sella 
semalam masih ada hal ganjal. 


Satya memutar bola matanya malas. "Terserah apa kata 
kalian. Intinya ini bukan urusan gue. Selama di Tiger tidak 
ada penghianat seperti orang sebelah, gue nggak akan ikut 
andil dalam mencari pelaku!" bantahnya dengan maksud 
menyindir. 


Tangan Devan terkepal. "Anjing lo Sat! Yaudah mending lo 
pergi dari sini. Kita juga nggak butuh bantuan lo!" Murka 
Devan. 


"Oke, fine. Semoga berhasil kawan." Selanjutnya Satya 
mengambil kunci motornya yang dimeja, lalu pergi 
meninggalkan markas. Sebelum itu dia berpapasan dengan 
Angel dan bilang. 


"Congratulations, lo menangin hati sahabat gue." 


Tanpa sadar Angel menjatuhkan air matanya mendengar itu. 
Ini salahnya, tidak seharusnya anak Tiger ikut andil dalam 
masalahnya ini. 


Devan baru saja akan mengejar Satya jika tidak ditahan 
oleh Kenan. Menatap punggung Satya yang terus menjauh, 
ia mendekati Angel. Lalu Devan bawa Angel dalam 
pelukannya. Pasalnya saat Satya berucap pada Angel, cowo 
itu tidak berbisik. Sepertinya ia sengaja agar semua orang 
mendengar ucapannya itu. 


"Dev, kalian berantem gara gue," lirih Angel terisak dalam 
pelukan Devan. Cowo itu menggeleng. "Nggak, kita bukan 
berantem. Cuman lagi marahan." 


Gery diam menatap Satya yang kini sudah hilang dibalik 
pintu. Lalu ia tatap Angel. 


"Satya sialan. Berani banget buat bos gue nangis," batinnya 
mengumpat. 


Angel tak membalas ucapan Devan dan memilih melepas 
pelukan mereka. Lalu ia hapus air matanya. 


Setelah sedikit tenang, ia tatap satu-satu anak Tiger dan 
Pujki juga Shena. 


"Menurut gue kalian nggak perlu ikut mencari pelaku 
sebenarnya. Biarin gue sendiri yang bongkar ini semua," 
putus Angel membuat mereka terperangah. 


"Apaan, enggak!" bantah Devan. 


"Please Dev. Belum apa-apa aja kalian udah berantem. Gue 
nggak enak kalau kayak gini." Mohon Angel. 


"Ada nggak ada urusannya sama gue, gue bakal tetep ikut 
mencari siapa pelakunya. Kita bakal bantu lo," ucap Kenan. 


"Tapi an 


"Udahlah Ngel. Lo nggak perlu merasa nggak enak. Kita-kita 
itu udah nganggap lo sahabat. Secara lo itu kan pacarnya 
pak ketua." Aldo menaik turunkan alisnya. 


"Mau nggak mau, gue bakal ikut bantu lo," seru Gery. 
"Ingatkan kata gue, kita tumpas pelaku bersama-sama." 


"Gue disini diperintah, dan jelas ini sudah menjadi urusan 
gue." Shena ikut membuka suara. 


"Yakali sepupu punya masalah gue nggak turun ikut andil? 
Jahat banget gue," kekeh Pujki. 


Angel tersenyum menatap mereka. Menghembuskan nafas 
pelan lalu ia mengangguk perlahan. "Thanks all." 


Mereka balas tersenyum menatap Angel. 


"Eh Kenan. Setahu gue lo paling males ngurus masalah 
ginian, kenapa sekarang tiba-tiba antusias banget?" tanya 
Aldo. 


Kenan tertawa kecil. "Gue merasa tertantang untuk mencari 
pelakunya. Dan juga gue pengen tau apa alasan orang itu 
melakukan ini semua. Jika dipikir lagi, tidak mungkin dia 
ingin membantu bokap Deran tanpa alasan bukan?" 


Semuanya kompak mengangguk mendengar ucapan Kenan. 


"Duduk-duduk, kita mulai rapat!" Suruh Aldo meminta para 
cewek untuk duduk. 


Shena dan Pujki tertawa lalu mereka menurut duduk disofa 
yang masih kosong. 


"Rapat palalu peyang!" Tawa Pujki. 


Angel duduk disamping Devan menunggu apa yang harus 
mereka bahas sekarang. Pasalnya sejak kejadian Satya tadi, 
mood nya seketika hancur. 


"Gue bingung, Sella bilang dia ketemu sama seseorang 
yang menggunakan topeng seperti anak Angel's, menurut lo 


.. Siapa penghianat di Angel's?" Gery memulai topik mereka 
dengan melempar pertanyaan pada Angel. 


"Lo percaya kata Sella kalau orang itu anak Angel's? Kalau 
gue pribadi mustahil buat percaya itu semua," kata Angel 
menentang keras. 


"Kita anggap aja apa yang dibilang Sella benar. Menurut lo, 
ada yang dicurigai di Angel's?" tanya Shena. 


Angel diam sejenak berfikir membuat semuanya menunggu 
gadis itu. Dia tidak yakin dan tidak percaya. Bagaimana 
mungkin teman-temannya berkhianat seperti ini? Perlahan 
Angel menggeleng sebagai jawaban. 


Devan menghembuskan nafas berat, lalu ia menatap Gery. 
"Ger, lo kan salah satu anak Angel's. Emang lo nggak ada 
yang perlu dicurigai apa?" 


Gery menggeleng. "Gue jarang ke basecamp. Malah hampir 
nggak pernah sejak gabung di Tiger. Oleh karena itu gue 
nggak bisa buat nuduh salah satu dari mereka. Kalau kata 
gue sih sama kayak Angel, mustahil," katanya. 


"Di dunia ini ada orang baik dan orang jahat. Akan tetapi 
mereka selalu terlihat sama. Kita mencoba untuk menebak, 
sayangnya selalu keterbalikan yang kita dapat," ucap Kenan 
serius. 


"Sama seperti Shena dan Sella. Gue curiga sama Shena, tapi 
nyatanya Sella lah pelakunya." Kenan melirik Shena 
membuat gadis itu memutar bola matanya malas. 


Devan mengangguk membenarkan. "Semua orang pintar 
menggunakan topeng. Dia yang terlihat baik, padahal 
dialah penjahat sebenarnya. Sedangkan yang terlihat jahat, 
tidak begitu adanya." 


"Target kita sekarang hanyalah menyelidiki anak Angel's. 
Kita perlu membuktikan apakata Sella benar atau tidak," 
kata Shena. 


"Ngel, nggak masalah kan?" 


Angel menggigit kuat bibir bawahnya. la ragu akan 
tuduhan-tuduhan itu. 


"Hm, gue boleh ikut andilkan Satria nggak dalam 
penyelidikan ini?" tanya Angel. 


Kenan dengan cepat menggeleng. "Saat ini semuanya 
adalah tersangka kita. Tidak ada yang bisa kita percaya. 
Semuanya sama sekarang." 


Angel memejamkan matanya erat, lalu ia tatap Kenan 
sedikit tajam. "Gue sengaja ngajak Satria karena gue yakin 
Satria nggak mungkin khianati gue! Lo nggak kenal Satria, 
dia nggak mungkin pelakunya." Devan meringis disamping 
Angel mendengar teriakan gadis itu. Menunduk sesaat, 
Devan tengah memikirkan apa yang perlu dilakukan 
selanjutnya. 


Kenan memutuskan tatapan dari Angel kemudian dia 
senderkan punggung nya pada sofa. "Terserah." 


"Ngel, Kenan ada benarnya. Salah satu anak Angel's kini 
adalah terduga. Dengan lo ngajak Satria dalam misi kita 
menemukan pelaku, bisa jadi malah ..." Gery tidak lagi 
melanjutkan ucapannya saat Angel menatap sengit 
padanya. 


"Bisa jadi malah Satria pelakunya? Gitu maksud lo?" Gery 
diam. 


"Eh Gery salut. Jangan-jangan lo lagi pelakunya. Lo kan 
salah satu dari anak Angel's," celetuk Aldo. 


Gery terdiam dengan tubuh menegap. "Bener juga," 
katanya. Lalu ia tersadar. "Ya enggak lah bego! Anjing 
banget gue ngelakuin itu." Gery memukul pelan kepala 
Aldo. 


Satria, Satria, Satria. Shena terus menyebut nama itu dalam 
hati. "Siapa Satria? Yang mana orangnya?" tanya Shena. 
Pasalnya ia tak mengenali lelaki yang sedang didebatkan 
teman-temannya ini. 


"Ada, sahabat Angel," jawab Devan. 


"Gue ada foto Satria deh perasaan!" Seru Pujki lalu meraih 
tas selempang nya mengambil ponsel. 


Gery melotot mendengar itu. "Apa? Lo nyimpen foto cowo 
lain di hp lo?" Kagetnya. 


Pujki mengangguk dengan polos. "Iya, banyak malahan." 


"Anjir. Sini!" Gery mendekat dan merampas posel gadisnya. 
"Ihhh, apaan sih Gery," dumel Pujki. 


"Wey, cemburu lo pending dulu napa? Itu si Shena mau liat 
foto Satria." Kata Aldo menahan tawa. Gery tak 
mengindahkan kata Aldo, kini ia tengah sibuk mengotak- 
atik ponsel Pujki. Dan dalam sedetik ponsel gadis itu 
langsung bersih dari ribuan foto. 


Sekarang ia kembalikan ponsel itu pada Pujki. Menerima 
uluran ponselnya, Pujki berdecak kesal. Lalu ia cek isi 
ponselnya. 


"Astaga oppa-oppa gue! Is Gery kok lo apusin sih, ABS nya 
Sehun?!" Kesalnya sakit hati. 


"Mending nyimpen ABS gue dari pada cowo itu. Punya gue 
ada 8 kotak." Bangganya. 


"Tayi banget!" 
"Foto Satria lo apusin juga?" tanya Shena. 


Gery menggeleng. "Gue sisain satu disana." katanya. Dan 
Pujki langsung memberi ponselnya pada Shena. 


"Oh ini," ujar Shena setelah melihat foto Satria. "Gue kenal. 
Pasalnya waktu itu gue nggak sengaja jumpa Satria di 
taman kota lagi ngejar-ngejar seseorang. Disana gue 
bantuin dia buat nangkap itu orang, tapi sayangnya kita 
nggak berhasil. Kata Satria sih, orang itu mau nembakin 
dia," kata Shena. 


Angel melotot. "Serius lo? Berarti lo tau kalau ada yang niat 
celakai dia?" Shena mengangguk. "Waktu itu sih gue nggak 
ambil pusing. Soalnya gue kan nggak tau siapa Satria 
sebenarnya. Dan sekarang gue tau, Satria salah satu misi 
gue juga." 


"Kita pantau untuk beberapa kali Satria dan anak Angel's 
lainnya, setelah itu baru kita putuskan untuk mengajak 
siapa bekerjasama mencari pelakunya." Tegas Devan. 


Angel menghembuskan nafas pelan, lalu ia mengangguk. 
"Yaudah," pasrahnya. 


"Tapi yaaaaaa," Aldo berucap panjang membuat dirinya kini 
menjadi titik fokus. 


"Gimana caranya kita mantau anak Angel's kalau kita aja 
nggak kenal dekat sama mereka? Kita cuman kenal Satria 
dan Gleo. Itupun karna satu sekolah. Hm, gimana guys?" 
tanya Aldo. 


"Itu yang dari tadi gue pikirin," kata Kenan. 


"Anak Angel's ada 8 kan?" Tanya Aldo lagi. Angel 
mengangguk. "Dan mereka beda-beda sekolah." ucapnya. 


"Gue punya ide!" Seru Devan seraya tersenyum. 
"Apaan?" tanya mereka kompak. 


Devan menatap satu-satu wajah penasaran temannya dalam 
diam. Hingga untuk beberapa menit ruangan hening dan 
akhirnya ia mengatakan ide cemerlang dalam benaknya. 


Cukup lama hingga ... 


"Boleh juga sih," kata Angel setelah mendengar apa kata 
Devan. 


"Mereka pasti nurut itu," kekeh Gery mengingat rencana 
Devan. 


"Wis, mantep. Kalau gitu bakal lebih mudah," ucap Aldo. 
Semuanya tersenyum dengan kepala mengangguk setuju. 
"Eh ini benerkan, diantara kita nggak ada peneror. Siapa tau 
ada yang diam-diam menghanyutkan lagi," selidik Pujki 


menatap serius satu-satu dari temannya. 


Mendengar kata Pujki, mereka pun sama mulai menatap 
satu-satu dari mereka dengan serius. 


"Awas aja kalau iya bener ada peneror diantara kita," ancam 
Devan. 


"Jangan sampai penghianat itu diantara kita!" Seru Kenan 
ketus. 


"Mungkin sekarang enggak ada, tapi nanti bakal ada," ucap 
Shena terdengar misterius. 


"Maksud lo?" 


Shena diam sesaat. "Satya. Bisa jadi dia yang bakal 
berkhianat. Firasat gue bilang, Sella masih menutupi 
sesuatu. Tapi dia rahasiakan dari kita semua. Dan tentang 
Satya, diakan punya rasa sama Sella, gue takut Satya malah 
dipengaruhi." 


"Wes, jangan sampe anjir!" Protes Aldo. 


"Ini masih dugaan gue sih. Nggak tau bener apa enggak. 
Secarakan Sella aja rela ngelakuin apa aja demi dendamnya 
sama Angel. Bisa jadi Satya juga bakal rela ngapain aja 
demi Sella?" 


"Gue merinding tiba-tiba," celetuk Pujki. 


"Apalagi liat perdebatan Alarik sama Satya tadi. Dari sana 
aja udah jelas Satya bener-bener nggak suka Sella dituduh," 
ucap Gery. 


"Sekarang intinya, jangan libatkan Sella, Satya, dan anak 
Angel's." Putus Devan yang langsung diangguki. 


aaa 


Beberapa hari kemudian dipagi hari terlihat tujuh buah 
motor sport hitam legam memasuki perkarangan parkiran 


SMA Cendrawasih. Bunyi knalpot yang memekakkan telinga 
itu sukses membuat banyak pasang mata dari siswa dan 
siswi menatap pada mereka. Dan saat mereka tau siapa 
pengendara dari tujuh motor sport itu, pekikan tertahan pun 
keluar dari bibir sebagai respon keterkejutan mereka. 


Disana tujuh orang berjaket dengan logo Angel's pada 
punggung mereka baru saja menghentikan motor diparkiran 
khusus siswa. Mematikan mesin motor, mereka membuka 
helmet nya secara bersamaan. Dan ketika helmet terbuka, 
seluruh siswa kompak menjerit kaget. 


Disisi lain anak Tiger yang berdiri tak jauh dari parkiran 
berlipat tangan menunggu anak Angel's. Ketika mereka tiba, 
anak Tiger hanya santai seraya berbincang singkat. Namun 
saat pekikan itu, mau tak mau anak Tiger ikut 
memperhatikan anak Angel's. Dan ketika mereka membuka 
helm, tak heran, mereka juga sama tak kala kagetnya. 


"Aries anjirrrrr!!! Pantes waktu itu diajak gabung di Tiger 
kaga mau!!" Heboh Aldo. "Kaget sih gue," gumam Devan. 


"Cewek itu? Yang ada dirumah sakit waktu bang El 
meninggal bukan?" tanya Devan seperti mengenali. 


Gery mengangguk. "Yup, bener." Itu Kefi yang dimaksud 
Devan. 


"Lo nggak mau gabung di mereka?" tanya Kenan melirik 
Gery. 


Gery diam sesaat menatap anak Angel's lalu Tiger. "Hm, tapi 
kan gue sama kalian." 


Devan terkekeh. "Sana gabung, nggak masalah. Selama ini 
lo bareng kita, pasti lo kangen sama mereka." 


Gery terhenyak ditempat. "Serius?" tanyanya. 
Devan mengangguk dan Gery mengembangkan senyum. 
"Yaudah gue kesana ya?" Anak Tiger kompak mengangguk. 


Melihat itu Gery dengan segera berlari mendekati anak 
Angel's. Ketika sampai, Angel yang melihat Gery, langsung 
melempar satu jaket yang sengaja ia bawa untuk Gery. 


Gery dengan cepat menangkap jaket yang dilemparkan 
Angel. Lalu ia kenakan jaket kebesaran anak Angel's 
kemudian ia bertos ria bersama anak Angel's lainnya. 


"ANJIR KENAPA MEREKA DI CENDRAWASIH??" Heboh murid- 
murid yang tak mengerti. 


"Udah cukup gue syok karna berita semalam si Gery anak 
Angel's, ternyata Angel, Satria, sama Gleo jugaaaaa!!!" 


"Gue denger bakal ada murid pindahan. Jangan-jangan anak 
Angel's lagi?" 


"Astaga sekolah kita bakal jadi lautan gangster." 
"Mama mau pindahhh sekolah." 

"Tapi mereka ganteng-ganteng wey." 

"Ganteng sama cantik sih, tapi sadis." 

"Dahla mau meninggoy!" 


Banyak bisik-bisik serta teriakan sebagai sambutan 
kedatangan anak Angel's. Melihat itu mereka kompak 
menampilkan seringai andalannya. Kemudian mereka 
berjalan dengan angkuhnya mendekati anak Tiger. 


"Kenapa keren begitu?" bisik Aldo. Kenan dan Devan 
kompak mengangkat bahu acuh. 


"Angel berkharisma banget ya. Kasih ke gue ya Al." Pinta 
Aldo yang langsung dilempar dengan tatapan tajam. 


"Cewek gue njir!" 
"Ye, bagi dua kek." 


"Katanya suka Dinda. Sana kejar si Dinda," kata Devan yang 
teringat ucapan Aldo waktu itu. 


"Dinda jahat, kanda Aldo dicuekin mulu." ujarnya dramatis. 


"Kanda kanda. Keranda mayat kali Do!" cibir Kenan 
membuat pecah gelak tawa Devan. 


TBC 


Next ga nih? Udah tau dong apa rencana Devan tadi?? Yup, 
bener. Membuat anak Angel's bersatu di Cendrawasih 


Momen yang paling ku tunggu, hiyaa... 


Aku kaget buka WP ternyata udah tembus aja targetnya 
jadinya aku ngebut ngetik. Padahal aku semalam drob 
masuk UGD. Tapi aku usahain up karna target. Semoga suka 
part ini 


Semalam 400 vote dalam sehari bisa tembus. Aku tantang 
500 vote, 3k komen dalam sehari bisa nggak 
tembus??? 


Follow Instagram author @rhma.liya and @storymaa 


Follow akun rp @biana.angels dan @devanalarik 


Seeyou all, love yu 


71. 


Salah nggak sih gue cemburu liat cewe gue deket sama 
cowo lain? Ya walaupun mereka cuman sebatas sahabat. 


- Devandra Aqtalarik 


Hanya tinggal dalam hitungan menit saja, sebentar lagi jam 
pelajaran ke empat akan berakhir dan berganti dengan jam 
istirahat. Saat ini kelas Angel sudah ditinggal kosong oleh 
guru mereka sejak lima menit yang lalu. Sibuk 
membereskan buku, kini mereka berniat untuk ke kantin. 


Angel menoleh pada Sella yang duduk disebelahnya. Gadis 
itu terlihat tidak bersemangat. wajah serta bibir yang begitu 
pucat. 


"Sell, lo baik-baik aja kan?" tanya Angel yang peduli. 


Perlahan Sella menoleh padanya. la tatap Angel dengan 
mata yang sayu. Lalu ia mengangguk. 


"Tapi lo pucat," kata Angel mengusap bahu Sella lembut. 


Sella perlahan menyunggingkan senyumnya. "Bener, gue 
nggak papa. Emang dari rumah gue udah lemes." 


Angel mengangguk samar. Kemudian ia bangkit dari 
duduknya. "Yaudah, yuk kantin. Pasti lo belum makan." Ajak 
Angel bertepatan saat bel istirahat berbunyi. 


Shena dan Pujki kini sudah berdiri disisi meja mereka 
berdua. Sama-sama menatap Sella yang terlihat pucat, 


Shena dan Pujki mengerinyit. 
"Sakit lo?" Pertanyaan yang duluan keluar dari mulut Pujki. 


Sella bangkit dari duduknya menatap Pujki dan Shena. la 
mengangguk. "Iya, lemes gue." 


"Yaudah, sekarang kita ke kantin. Lo makan, supaya nanti 
ada tenaga." 


Angel merangkul bahu Sella membawa gadis itu keluar 
kelas. Ketika selangkah didepan pintu kelas, Sella terhenti. 


"Gue mau ke UKS aja deh. Lagi males tempat rame," 
tolaknya berubah pikiran. 


"Yakin?" Sella mengangguk. 


"Yaudah, ntar kita antar makanan ke UKS ya?" tawar Angel 
dan Sella kembali mengangguk. 


"Mau kita temenin ke UKS?" tanya Shena ketika Sella akan 
melangkah pergi. 


Sella menggeleng. "Nggak perlu kok," katanya seraya 
tersenyum tipis. Mereka bertiga kompak mengangguk 
mendengar kata Sella. 


"Hati-hati ya Sell," peringat Angel melihat Sella yang sudah 
melangkah menuju UKS. Sella hanya menoleh padanya 
seraya mengangguk. Menatap punggung Sella sesaat, 
mereka bertiga kini melanjutkan langkah ke kantin. 


"Yuk," ajak Pujki menggandeng tangan Angel dan Shena. 


Walaupun mereka masih menaruh curiga pada Sella, tapi 
tetap mereka sudah memaafkan gadis itu, terutama Angel. 
Tidak ada alasan lagi buat dirinya membenci Sella. 


KKK 


Anak Tiger kini sudah duduk anteng disalah satu meja 
kantin. Mereka sibuk berbincang ringan seraya menunggu 
pesanan makanan. 


Aldo sedari dari sibuk menggoda adik-adik kelasnya yang 
berlalu-lalang disekitar mejanya. Hingga seorang gadis yang 
ia idam-idamkan lewat didepannya. 


Itu Dinda, anak kelas 11 IPA 3. Anak kelas sebelah 
incarannya. Sedikit tentang Dinda, cewek itu terkesan 
dingin dan judes. Memiliki wajah cantik dengan kulit putih 
bersih. Tidak tinggi, kira-kira hanya sebatas bahu Aldo. 


"DINDAAAAAA," panggil Aldo lantang. Tak jauh darinya 
Dinda sedang berjalan menuju ibu kantin untuk memesan 
makanan. 


Gadis berhoodie merah itu perlahan menoleh pada Aldo 
dengan wajah datarnya. Ciri khas seorang Dinda adalah 
selalu mengenakan hoodie merah. 


"Adu mamaaaeeee, 

Ada gadis hoodie merah bikin saya terpana, 

Liat dia pung senyuman bikin hati tergoda, 

Mau tanya-tanya dia siapa yang punya, 

Siapa tau belum ada..." Nyanyian lantang dari Aldo sukses 
membuat seisi kantin menatap pada Dinda menjadikan 
gadis itu sebuah titik fokus. 


Aldo mengembangkan senyumnya saat melihat rona merah 
dipipi gadis itu. Lalu tak berapa lama kemudian senyumnya 
luntur saat Dinda malah berlari meninggalkan kantin. 
Padahal belum sempat Aldo menghampiri gadis itu. 


"HAHAHAHHA." Pecah gelak tawa anak Tiger. 


"Anak orang malu Dooo," tawa Satya. 


"Suara lo nggak ada adem-ademnya," ledek Devan 
menghentikan tawa. 


Aldo memanyunkan bibirnya. "Nggak ah, buktinya tadi 
pipinya merah. Gue yakin dia pasti baper sama gue." 


"Ntar anak orang udah baper malah ditinggal," cibir Gery. 
"Nggak kok. Kalau Dinda mah gue bakal tanggung jawab." 


"Astaga, cewe itu dijaga bukan malah dirusak," kata Devan 
dengan maksud lain. 


"Nah, bener tuh. Ntar udah dirusak malah ditinggal." 


"Apasih Alarik. Tanggung jawab dalam artian lain maksud 
gue!" kesal Aldo dan Devan hanya mengangkat bahu acuh 
tak lagi menanggapi. Sedangkan disisi lain Kenan hanya 
diam menyimak dengan kepala menggeleng heran melihat 
tingkah teman-temannya. 


"Asik amat, lagi ngomongin apa?" tanya Pujki yang baru 
datang bersama Angel dan Shena dibelakangnya. Kemudian 
mereka duduk bergabung dengan Tiger. 


"Ledekin si Aldo dong," kekeh Gery membuat Aldo memutar 
bola mata malas. "Ternistakan mulu gue." 


Mereka tertawa bersama meledek Aldo yang kesal. 

"Ini Sella mana?" tanya Satya dingin yang seketika jadi 
datar. "Nggak kalian ajakin juga?" Tuduhnya mengingat 
kejadian di markas Tiger semalam. 


"Eh, jangan solimi lu." Bantah Pujki. “Itu Sella udah kami 
ajakin, cuman dia lagi sakit dan di UKS," ucapnya. 


Satya menatap sekilas Pujki lalu bangkit dari duduknya. 
"Gue susul Sella." 


Tanpa menunggu respon teman-temannya Satya pergi 
meninggalkan mereka dengan sedikit berlari kecil. 


"Satya itu kenapa sih, kesel juga lama-lama," dumel Shena 
menatap Satya yang sudah pergi. 


"Biarin dah." 
"Sella beneran sakit?" tanya Devan pada Angel. 


Angel mengangguk. "Iya. Pucet banget tadi waktu dikelas." 
Jelasnya. 


Devan hanya mengangguk sebagai jawaban. Lalu ia fokus 
kembali mendengar obrolan teman-temannya. Sesekali ia 
juga menyauti. Taklama kemudian suasana kantin yang tadi 
bising seketika langsung bungkam. Dari arah pintu masuk 
sana, anak Angel's datang dengan santai. Pembawaan yang 
santai namun mampu membuat semua orang bergidik ngeri. 


Angel menatap anak inti Angel's yang berjalan kearah meja 
mereka saat ini. Disana ada Satria, aries, Jerry, dan Tomi. 


Ketika sudah sampai mereka langsung saling menyapa satu 
sama lain. Kemudian duduk dikursi yang masih kosong. 


"Gleo sama Kefi mana?" tanya Angel menatap teman- 
temannya yang sudah duduk. 


"Kita-kita beda kelas sama Gleo and Kefi. Mungkin aja kelas 
mereka belum bubar," ujar Jerry dan Angel mengangguk 
paham. 


"Al, gue canggung deh sama mereka," bisik Aldo pada 
Devan. 


Devan terkekeh sesaat. "Santai. Lo harus biasakan mulai 
sekarang, karna ini misi kita." Bisiknya membuat Aldo 
mengangguk. 


Aries yang tadi sempat pergi sesaat membeli minuman ke 
ibu kantin, datang dan duduk disamping Angel. Lalu ia 
menyodorkan sekotak susu coklat. 


"Nih, diminum," ucapnya. Angel dengan senang hati 
menerima pemberian Aries. Tersenyum, ia berkata, 
"Makasii." 


Aries mengangguk membalas ucapan Angel dengan 
senyuman. Semuanya, semuanya yang dilakukan Aries pada 
Angel dilihat oleh Devan. Astaga, mengapa begitu 
menyakitkan. 


Devan seketika tidak suka akan senyuman Angel. Lebih 
tepatnya ia tak suka gadisnya itu melempar senyuman pada 
lelaki lain. 


Mendengus sebal, Devan mendekatkan bibirnya pada 
telinga Angel. Ia berbisik. "Jangan senyum sama cowo lain, 
aku nggak sukak." 


Angel menoleh pada Devan menatap cowonya itu begitu 
lekat. Angel geli sendiri mendengarnya. "Cemburu?" tanya 
Angel begitu pelan. 


"Kalau aku nggak cemburu, berarti aku nggak cinta sama 
kamu." 


"Tapi Aries cuman sahabat aku." 


"Apapun itu, intinya aku nggak suka." Angel hanya terkekeh 
pelan melihat Devan. 


Aries menyunggingkan kan sudut bibirnya mendengar 
ucapan Devan dan Angel. "She is mine." Batinnya berucap. 


"Si Aries pilih kasih ternyata. Bos dibeliin kita-kita kaga," 
protes Tomi kesal. 


"Tau nih, nggak tau apa kalau dibeda-bedain itu nggak 
enak?" Sambung Satria. 


"Nggak usah manja, udah gede," jawab Aries santai. 
"Yeu, lo mah modus doang!" Timpal Jerry. 
"Tuh tau." 


"Ekhemm." Kenan berdahem kuat mendengar perbincangan 
anak Angel's. Disini apa mereka tidak bisa melihat dan 
menghargai Devan yang mereka tau adalah pacarnya 
Angel? 


"Eh, kita kenalan dulu nih. Kan ada pepatah bilang tak kenal 
maka tak sayang. Kalau nanti udah sayang, jangan ngilang 
ya?" Shena angkat suara dengan sedikit terkekeh. 


Semuanya tertawa dengan kekehannya masing-masing. Lalu 
mereka mengangguk. 


"Lo pada pasti udah tau sama gue," kata Satria dan anak 
Tiger kompak mengangguk. Bagaimana tidak? Satria itu 
mantan ketos SMA Cendrawasih. Siapapun pasti akan 
mengenal lelaki itu bukan? 


"Gue Jerry, salam kenal semuanya." 


"Salken," balas mereka bersama. 


"Kalau gue Tomi kembarannya babang Jerry. Yang paling 
ganteng dan paling cute dari semuanya. Anak 
kesayangannya bos Angel," katanya bertepuk dada. 


"Dih, narsis." Cibir Angel. 


"Nggak usah ngaku kembaran gue. Lo masih kalah jauh dari 
gue Tom!" Bantah Jerry tak setuju. 


"Yeu, emang iya kita kembar. Kan Tom and Jerry." 
"Ogah," 


"Tapi disini yang paling cute itu gue!" Aldo angkat suara 
menentang kuat Tomi yang paling imut. 


"Heh, nggak. Disini yang paling cute gue!" Sangkal Tomi. 
"No! Intinya yang paling cute gue!" 

"Bukan, gue!" 

"Gue!" 

"Gue! 

"Gue njir!" 


"Ih, apaan sih kalian. Sok sokan rebutin siapa paling cute. 
Muka mirip ubin aja belagu," celetuk pujki menghentikan 
perdebatan. 


Semuanya lantas tertawa mendengar ucapan Pujki. Bener 
juga sih. 


"Oke gue ganteng!" Pasrah Aldo. 


"Alah, percuma ganteng kalau jemput cewe digoreng bukan 
direbus, apalagi dibakar, yakali ditumis, lah masa dikukus, 
eh dipanggang," seru Pujki mengolok membuat pecah gelak 
tawa dari mereka. 


"Bukan gaya gue yang jemput cewe dipanggang ya." 
"Emang lu ganteng?" tanya Shena. 
"Ganteng!" jawabnya cepat. 


KKK 


Besok harinya kembali seperti sebelumnya. Angel kembali 
ke sekolah. Melangkahkan kaki menuju kelas, Angel berjalan 
dengan santai. Setidaknya akhir-akhir ini ia agak sedikit 
tenang, tanpa gangguan peneror. 


Setibanya dikelas, Angel mendapati kursi Sella yang kosong. 
Apa mungkin Sella telat datang atau sengaja absen karna 
semalam ia sakit? 


Angel lirik jam tangannya, tiga menit lagi bel masuk akan 
berbunyi. 


"Sella nggak datang kayaknya. Udah mau bel." Shena 
datang menumpukan tangan kanannya pada meja Sella. 


"Maybe," jawab Angel. 


"Semalam kan dia sakit tuh, kita jengukin gimana pulsek 
nanti?" tawar Pujki nimbrung. Angel dan Shena 
mengangguk. "Boleh deh." 


Sedang asik berbicara, Devan datang bersama anak Tiger 
lainnya. Wajah mereka tampak panik dan pucat. 


"Kenapa kalian?" 


"I-itu ..." Aldo ngos-ngosan sehingga tidak bisa melanjutkan 
bicaranya. 


"Apasih?" Bingung Pujki. 
"Kenapa Dev?" 


Devan diam sesaat menatap Angel dengan begitu serius. 
Lalu ia berkata, "Sella meninggal. Dia ditemukan gantung 
diri dikamarnya." 


Jantungnya seketika berhenti berdetak. Angel tiba-tiba 
langsung pucat dan tubuhnya lemas. Untung saja Devan 
yang menyadari itu dengan cepat menahan tubuh Angel. 


Pujki dan Shena terperangah. Mereka syok. Yang benar saja? 
Mengapa secepat itu? 


"Kalian nggak ngada-ngada kan? Nggak lucu Iho!" Omel 
Shena menuduh anak Tiger berbohong. 


"Kita nggak bohong serius. Kita juga sama kagetnya sama 
kalian," kata Gery. 


"Satya yang bilang. Dia sekarang udah dirumah Sella," ujar 
Kenan. 


"Kenapa bisa?" Angel bergetar menahan tangisnya. 


"Mending sekarang kita buruan kesana," ujar Pujki yang 
langsung diangguki mereka. Kemudian dengan segera 
mereka bergegas pergi meninggalkan Cendrawasih menuju 
rumah Sella. 


Sekarang didalam mobil Devan, Angel sudah menjatuhkan 
air mata yang sejak tadi ia tahan. la sedih, takut, dan juga 
bingung. Mengapa Sella mengakhiri hidupnya seperti itu? 


Padahal semalam gadis itu masih bisa memberikan 
senyumnya pada Angel. 


"Dev, Sella kenapa bisa gitu?" tanya Angel terisak. Bibirnya 
bergetar. 


Devan menggeleng. "Aku juga nggak tau. Ini terlalu tiba- 
tiba sehingga membuat kita semua syok," kata Devan 
melirik Angel sekilas. Lalu ia kembali fokus menjalankan 
mobil. 


Angel diam menggigit kukunya seraya berfikir. Entah apa 
yang ia pikirkan, ia pun tak tau. Saat ini ia hanya ingin 
segera tiba dirumah Sella. Hingga bunyi notifikasi pesan 
masuk dari ponselnya, Angel meraih benda pipih itu. 


Disana Angel membuka mata lebar saat nomor tak dikenal 
mengirimnya pesan. Peneror itu kembali mengiriminya 
pesan. 
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Dia mengacaukan rencanaku dan mati adalah pilihannya. 


Angel semakin bergetar setelah membaca pesan itu. Apa 
maksud orang ini adalah Sella?" 


"Devannnn..." Panggil Angel menyodorkan ponselnya. 
Devan berkerinyit bingung namun tangannya bergerak 
mengambil ponsel Angel. Lalu dilihatnya apa yang Angel 
tunjukkan padanya. Sesaat setelah membaca isi pesan, 
Devan reflek menginjak rem secara mendadak. 


Bugh. 


Hampir saja kening Angel terbentur jika tidak dengan cepat 
Devan menghalanginya dengan tangan kekarnya. 


"Ini peneror?" tanya Devan syok dan Angel mengangguk. 


"Ntar aja kita urus itu, sekarang ke rumah Sella dulu, Dev." 
Kata Angel lirih. Devan menghela nafas panjang. 


"Shit! " Umpat Devan kembali menjalankan mobil. Peneror 
itu kembali bertindak. Sebenarnya siapa orang ini? Dari 
pesannya sudah jelas, jika alasan Sella melakukan itu 
adalah ulah peneror. Apa Sella diancam? 


Setelah tiba dirumah Sella, ternyata disini sudah ramai 
dipenuhi dengan pelayat. Angel dan Devan turun dari dalam 
mobil mendekati teman-temannya yang sepertinya sudah 
tiba dari tadi. Berjalan mendekat, Devan mengangguk 
mengajak semuanya masuk kerumah duka. 


Ketika sampai didepan pintu, mereka terhenti menatap ke 
dalam rumah. Disana terbaring tubuh kaku Sella yang 
ditutupi oleh kain putih yang menerawang. Ini nyata, dari 
balik kain itu bisa dilihat wajah Sella yang sudah putih 
pucat. 


Angel langsung memecahkan tangisnya. Devan disisi Angel 
membawa gadis itu dalam dekapannya. Di peluknya Angel 
dengan begitu erat. Bahu gadisnya bergetar dengan begitu 
hebat. 


"Mamili..." Pujki bergetar tak kuat. Kakinya seolah lemas. 
Gadis itu juga ikut menangis. Lalu dipeluknya pinggang 
Gery dengan begitu erat. Kemudian Gery balas dengan 
merangkul pundak Pujki dan dielusnya memberi kekuatan. 


Shena diam dengan air mata tak hentinya turun kebawah. 
Tangis Angel dan Pujki berhasil menghancurkan 
pertahanannya untuk tidak menangis. 


Perlahan mereka masuk kedalam rumah duka. Lalu duduk 
ditepian mayat Sella. 


Angel tak sanggup melihat itu. la masih setia 
menyembunyikan kepalanya di dada bidang Devan. 


Satya ada disini tak jauh dari mereka sedang berbicara pada 
ibu Sella. Hingga kini wanita paruh bayah itu datang 
mendekati Angel dan Devan. 


"Kamu Angel?" tanya ibu itu lirih. 


Angel yang merasa terpanggil pun mengangkat kepalanya 
saat namanya disebut. Lalu ia menatap wanita itu seraya 
mengangguk pelan. 


"Saya ibunya Sella, sebelum Sella pergi, dia sempat nulis 
pesan buat kamu. Ini dia surat yang ditulis Sella. Ibu cuman 
ingin memberikan," kata wanita itu tersenyum tipis. Senyum 
yang menyiratkan beribu luka. 


Angel terima surat itu dengan air matanya yang terus turun. 
Lalu ia mengucapkan terimakasih. Angel belum niat untuk 
membaca surat dari Sella, ia menunduk menatap surat itu 
dengan menggenggam surat sangat erat. 


Perlahan Angel mengangkat kepala melihat sella yang 
terbujur kaku. Sedikit mendekat, Angel menatap Sella 
begitu lekat. "Sell, gue kan udah maafin lo, tapi kenapa lo 
pergi ninggalin kita? Jahat banget sih," Isak Angel. 


"Kalau lo kayak gini, lo membuat gue menempati posisi 
semakin bersalah. Dendam lo karena gue Sell, dan sekarang 
lo pergi juga karna gue?" Angel semakin terisak sendu. 
"Sell, gue benci disaat diri gue nggak bisa ngelakuin 
apapun, lihat lo begini, gue samakin membenci diri gue 
Sell." 


"Lo jahat sumpah ninggalin kita dengan cara begini, jahat 
banget, hiks..." Bahu Angel dielus oleh seseorang. Menoleh 
ia mendapati Deran disana. 


Kemudian Angel menghapus air matanya kembali 
mendekati Devan, ia tatap sekilas Deran. Mungkin cowo itu 
ingin bicara dengan Sella. 


Deran duduk menatap Sella yang terpejam setelah 
sepeninggalan Angel. Cowok itu sama sedihnya dengan 
mereka semua. 


"Sell, sorry kalau gue nggak bisa balas perasaan lo selama 
ini. Gue emang bodoh nggak bisa mencintai orang yang 
begitu baik seperti lo. Gue cuman bisa anggap lo temen. 
Dan lo teman terbaik gue Sell, Lo yang selalu bisa ngertiin 
gue. Sekali lagi gue minta maaf. Maaf ya Sell." Deran 
mengecup kening Sella dibalik kain putih itu. 


Mereka yang ada didekat Deran dapat mendengar jelas 
ucapan cowo itu. Terutama Angel, ternyata yang dikatakan 
Shena tentang Deran dan Sella mantanan itu benar. 


"Tapi cara lo pergi seperti ini, jujur gue kecewa sama lo." 
Deran mengusap pipi Sella lembut. "Semoga tenang disana 
ya, tunggu gue, i love you." 


Kemudian Deran bangkit dari duduknya dan berjalan 
mendekati kedua orang tua Sella. Menyalami mereka, Deran 
langsung dipeluk oleh ibu Sella. Terlihat Deran yang begitu 
dekat dengan mereka. 


Cukup lama hingga kini mereka pergi mengantarkan Sella 
ke peristirahatan terakhir. Proses pemakaman berjalan 
dengan begitu lancar tanpa hambatan. Sella sekarang 
sudah tenang, ia sudah melepas segala beban dunianya. 


Sekarang tinggal mereka yang hanya perlu mengiklaskan 
kepergian gadis itu. Mau tak mau mereka harus ikhlas walau 
berat. 


Dibawah kaki mereka, gundukan tanah basah penuh 
ditaburi bunga. Dan sudah tertulis jelas pada batu nisan itu, 


Sella Carolyn 
Lahir 21 April 2003 
Wafat 15 Desember 2020 


Ini nyata dan tak ada yang bisa menyangkal. Kematian itu 
ada, dan kita semua pasti akan mengalaminya. Mungkin 
memang terbilang cepat, tapi ini sudah rencana-Nya. 


Angel memejamkan matanya erat menikmati sesak di 
dadanya. Salah satu temannya sudah pergi meninggalkan 
dirinya. Semua orang berduka, tidak hanya dirinya saja. Tapi 
Angel sedih, kepergian Sella karna dirinya. Dan sekarang 
Angel menyalahkan dirinya sendiri. 


Tak jauh dari posisi makam Sella, seseorang menatap 
dengan datar tepat kearah mereka semua. Seseorang yang 
selama ini menjadi dalang dari teror. Dia, yang punya 
dendam dengan Angel hingga rela mengorbankan banyak 
nyawa bahkan persahabatan nya. 


"Dia tak menurut dan mengacaukan seluruh rencana. 
Selamat jalan Sella." Kemudian dia menyeringai. 


"Let's get back to playing with me, Angel!!!" 


Angel baru saja akan masuk ke dalam mobil berniat pergi 
meninggalkan pemakaman. Lalu ponselnya berbunyi 
pertanda pesan masuk. la ambil ponselnya dan ia lihat siapa 
yang mengirimnya pesan. 
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Fisik or Mental? 


Nafas Angel memburu. Apalagi maksud orang itu dengan 
mengirimi foto Satria dengan ucapan fisik atau mental? 


TBC 


Sesudah tawa selalu ada kesedihan. Diawal chapter 
mungkin kalian tersenyum, tapi diakhir kalian menangis. Ini 
dia, the real of sesudah tawa selalu ada tangisan. 


Reader's: Sella beneran meninggal Thor? 
Jawaban: yes! 


Mau ngomong apa sama Sella? 
Siap menerima kehancuran? Satu kata buat si peneror? 
Satu kata buat author kelen 


600 VOTE, 4K komen buat lanjut!!! Masak iya 
chapter semakin menggila nggak mau ngevote and 
spam coment?!! Rugi sendiri sih. 


JANGAN LUPA FOLLOW AUTHOR KELEN YA. KU DAN IG, 
@rhma.liya and @storymaa 


Akun rp jangan lupa juga. 


72. 


Aku update padahal target semalam belum nyampe vote 
dulu, dan komen tiap paragraf. 


"Pujki, lo pergi deh terserah kemana aja. Mau balik ke rumah 
bokap lo atau ke rumah Gery nggak masalah. Gue sekarang 
lagi pengen sendiri," kata Angel lemas. Mereka berdua baru 
saja tiba dirumah Angel setelah dari pemakaman Sella. 


Pujki membuka mata lebar kaget akan permintaan Angel. 
"Lo ngusir gue?" tanyanya parau. Mata gadis itu masih 
sembab akibat tak hentinya menangisi Sella. 


"Bukan, gue cuman pengen sendiri. Please, ngertiin gue." 
Mohon Angel duduk disofa dengan mata terpejam. Ia benar- 
benar lelah hari ini. 


Pujki menghela nafas panjang. "Iya gue ngerti," pasrahnya 
berjalan keluar rumah. Menutup pintu pelan, tak lama 
kemudian ia bukak lagi pintu itu membuat Angel menatap 
datar padanya. Lalu ia tersenyum menampilkan gigi. "Kalau 
ada apa-apa hubungi kita-kita ya? Takutnya peneror dateng 
ke sini." 


Angel mengangguk lemah. Setelahnya ia merebahkan 
tubuhnya disofa saat Pujki benar-benar pergi. 


"Cape gue," gumam Angel menatap kosong langit 
rumahnya. Tak terasa air mata yang sedari tadi sudah 
memenuhi kantong mata jatuh disudut matanya. "Gue janji, 
apapun yang terjadi, gue harus bisa menemukan 
pelakunya." Tekad Angel yakin. 


Lalu tangannya bergerak mengambil surat yang tadi 
diberikan ibu Sella padanya. Meronggoh kantong 
seragamnya, Angel ambil surat yang sudah remuk itu akibat 
ulahnya. Kemudian ia posisikan tubuhnya kembali duduk. 


Angel membuka perlahan lipatan kertas itu dan langsung 
membacanya. 


Hai Angel? Apa kabar? Hehehe. 


Kalau lo udah baca surat ini, itu artinya gue udah 
pergi. Gue nggak sembunyi kok, gue emang beneran 
udah pergi Ngel. Huftt, jujur sih, sebenarnya gue 
nggak mau pergi ninggalin kalian semua. Tapi ya mau 
gimana lagi? Menurut gue ini yang terbaik. 


Angel memejamkan matanya erat tak sanggup untuk lanjut. 
Dadanya begitu sesak membaca tiap kata yang Sella 
tuliskan untuknya. Menghembuskan nafas kasar, ia buka 
lagi matanya untuk lanjut membaca. 


Gue tau, gue bodoh. Cara gue pergi juga memang 
kekanakan. Tapi mungkin ini udah takdir gue pergi 
dengan cara bunuh diri. Jangan marah ya? 


Angel... gue minta maaf, walaupun Io udah maafin 
gue tapi tetap rasa bersalah masih menyakiti hati 
gue. Apalagi waktu Satya bilang, kalian masih belum 
percaya sama apa yang gue bilang semalam. Iya, 
Satya datang nemuin gue dan cerita semuanya. 


Gue ngerti kok kenapa kalian nggak bisa percaya, itu 
karna omongan gue nggak disertai bukti. Nah, untuk 
itu sekarang gue pergi Ngel, pergi untuk selamanya. 
Dan gue harap setelah ini lo bakal percaya sama 
omongan gue. Karna sepenuhnya yang gue bilang 


semalam benar. Peneror itu ada didekat lo Ngel. Dia 
salah satu anak Angel's. 


Gue takut, gue takut Ngel... Alasan gue neror Io itu 
juga karena gue dipaksa. Dia ngancem gue. Kalau 
gue nggak nurut, dia bakal nyakitin orang tua gue. 
Apalagi setelah dia tau gue ngaku sama kalian semua 
malam itu. 


Gue nggak tau dia siapa. Dia cewek atau cowo gue 
nggak tau. Karna setiap ngancem gue, dia ngelukai 
orang tua gue. Ngel, gue takut banget ... Dia terus 
maksa gue untuk bantuin dia, tapi gue nggak mau. 
Dan saat dia tau gue nggak mau, dia sakiti orang tua 
gue. Maka dari itu Ngel, gue nggak punya pilihan. 
Dari pada gue sakiti kalian dengan membantu 
peneror, lebih baik gue pergi. Dengan begitu gue 
juga nggak dapat tekanan dan orang tua gue aman. 


Angel... Gue nggak sekuat Io. Baru diteror begitu aja 
gue udah nyerah. Dan gue mau lo tumpas pelakunya 
ya. Mungkin setelah Io tau lo akan kecewa, karna dia 
salah satu anak Angel's. 


Gue harap lo percaya:) 


Salam manis 
Sella criyn 


Angel meremas kuat surat ditangannya, matanya terpejam 
begitu erat. Kemudian dia hempaskan punggungnya pada 
sofa. Angel sedang menikmati rasa sakit dihatinya. Dadanya 
terasa begitu sesak. Sesekali ia tepuk dadanya itu kuat 
untuk mengusir rasa sesaknya. 


"Sorry karna gue sempet nggak percaya sama lo, Sell." 


KKK 


Besok paginya SMA Cendrawasih dibuat gempar akan berita 
yang masuk dalam mading sekolah mereka. Tak butuh 
waktu lama semua orang sudah mengetahui isi berita 
tersebut. 


Angel, Shena dan Pujki kini tengah berlari menuju mading 
untuk melihat apa yang terjadi. Ketika sampai, ternyata 
disana masih ramai dikerumuni oleh murid-murid. Angel 
terhenti tak jauh dari sana membiarkan Shena dan Pujki 
menerobos kerumunan sesaat saat ponselnya berbunyi. 
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Mental lebih seru, jadi gue pilih itu. 


Angel mengerinyitkan kening bingung pertanda tidak 
mengerti. Hingga kini jeritan Shena dan  Pujki 
mengangetkan nya. 


"INI TENTANG SATRIA!!!!" 


Jantung Angel berdebar dan dengan cepat ia menerobos 
kerumunan untuk melihat apa yang terjadi. Ketika ia baca 
berita itu, Angel dibuat syok mati-matian. 


TENTANG SATRIA 
MANTAN KETOS SMA CENDRAWASIH 


Pernah tanpa sengaja mendorong adiknya jatuh dari 
lantai dua hingga membuat sang adik kehilangan 
nyawanya. Dan sekarang dengan tanpa berdosanya 
ia masih bisa menjalani hidup dengan bahagia 
setelah menjadi seorang pembunuh. 


Terjadi dua tahun lalu dan baru terungkap. 


Angel menutup mulut dengan kedua tangan syok setelah 
membaca berita tersebut. Dimading ini terdapat 15 
selebaran dengan berita yang sama. 


Jadi ini maksud peneror? 


"Sekali pembunuh tetep pembunuh," celetuk seorang cowo 
disamping Angel. la baru saja membaca selebaran itu tanpa 
sadar ada Angel disebelahnya. 


Angel tatap begitu tajam cowo itu lalu ia dorong dengan 
kuat hingga membuat cowo itu jatuh ke lantai. Cowo 
bername tag Bagas itu membulatkan mata kaget saat sadar 
itu Angel. 


"LO NGGAK TAU APA-APA MENDING DIAM. MULUT LO BACOT 
BANGET KEK CEWEK SUMPAH!!!" 


BUGH 


Angel menendang kuat rahang cowo itu hingga bunyi 
retakan disana. Dan darah mengalir dari sudut bibirnya 
yang robek akibat terkena ujung sepatu Angel. 


Tak peduli lagi akan cowo itu, Angel dengan cepat 
mencopoti selebaran yang menempel dimading. Angel 
seperti orang gila mencak-mencak mengumpat si peneror. 
Tangannya terus bekerja menanggalkan selebaran. Dan 
sekarang Shena dan Pujki ikut membantu. 


"HAPUS SEMUA FOTO TENTANG SATRIA DIPONSEL KALIAN 
KALAU NGGAK MAU BERURUSAN SAMA GUE!!!" Perintah 
Angel lantang menatap murid-murid yang masih 
mengerumuni mading. Sudah pasti dari mereka ada yang 
telah menjepret selebaran. 


Semuanya tampak ragu, terlihat dari wajah mereka. 


"GERYYY!!" Pekik Angel dengan tangan terkepal kuat. 
Matanya menyalang pertanda amarah. 


"Gue disini." Gery datang dari belakang Angel. 
"Hack ponsel mereka!" 


"Siap!" Tegas Gery lalu menatap murid-murid. "HAPUS 
SEBELUM GUE HACK SOSIAL MEDIA KALIAN SEMUA!!!" 


Angel mengusap wajahnya kasar. Sekarang dimana Satria? 


Tomi berlari panik mendekati mereka hingga membuat 
semua orang menatap padanya. Melihat itu Angel 
bertambah pucat. "BOS SATRIA DI ROOFTOP BERNIAT 
BUNDIR!!!" Lapornya langsung membuat Angel 
menjatuhkan air mata. Dia sudah menduga ini pasti akan 
terjadi. 


"Kita kesana!!" Tomi mengangguk dan Angel langsung 
berlari menuju rooftop diikuti dengan Gery, Pujki, Shena dan 
juga Tomi. 


Mereka berlari secepat kilat menuju rooftop. Murid-murid tak 
kala heboh ingin melihat apa yang terjadi ikut berlari. Akan 
tetapi bedanya mereka menuju lapangan untuk melihat dari 
bawah. 


"Satria jangan tinggalin gue. Jangan bodoh dengan 
melakukan itu." 


Angel dalam hati terus berucap agar Satria tidak benar- 
benar melakukan itu. Ini yang ia takutkan, masalalu kelam 
Satria yang membuat diri cowo itu punya trauma besar. 


Menaiki tangga dengan tergesa-gesa, dari belakang anak 
Tiger juga ikut menyusul. 


"Cepat sebelum terlambat!" Tegas Devan melewati Angel 
begitu saja. 


Mereka tiba di rooftop dan melihat Satria sudah berdiri 
ditepian sana siap untuk terjun. 


Angel seketika diam ditempat menatap Satria dengan tubuh 
bergetar. Tak jauh dari Satria berdiri ternyata sudah ada 
Aries, Jerry, Gleo dan Kefi. Mereka sedari tadi terus 
membujuk Satria turun. 


"Satria turun!! Jangan bego!!" Teriak Gleo geram. 


Satria masih diam dengan kepala menunduk kebawah. 
Disana guru-guru juga sudah memekik agar Satria tidak 
benar-benar ingin bunuh diri. Sedikit lagi, sedikit lagi Satria 
maju, tubuhnya akan jatuh kebawah. 


Angel berlari mendekati Satria sesaat harus terhenti 
berganti dengan jeritan ketika Satria sedikit maju kedepan. 


"SATRIA!!!" Peringat Angel. 


"NGEL JANGAN MAJU, JANGAN!!! LO MAJU GUE MATI NGEL!!" 
Teriaknya menatap Angel dengan mata memerah karna 
tangis. Satria benar-benar terlihat kacau. 


"Satria jangan.." pinta Angel lirih. Gadis itu sudah berurai air 
mata. 


"Seharusnya dari lama gue itu udah mati Ngel. Gue itu 
pembunuh!" 


Angel menggeleng kuat. "Enggak bang, enggak. Lo bukan 
pembunuh, hiks. Itu terjadi tanpa lo sengaja." Isak Angel 
menatap Satria lekat. 


"Iya Ngel, gue pembunuh." Satria menunduk menangis. 


"Berapa kali sih gue bilang, lo bukan pembunuh!" Tegas 
Angel. 


"GUE PEMBUNUH!! ADIK GUE MATI KARNA GUE NGEL, 
KARNA GUE!! SEKARANG SEMUA ORANG UDAH TAU, BETAPA 
BRENGSEKNYA GUE NGEL!!!" 


"TERUS DENGAN LO MAU BUNUH DIRI LO BAKAL APA? LO 
BAKAL DICAP PENGECUT TAU NGGAK!!!" Murka Angel. Satria 
diam, ia menunduk. Perlahan Angel maju namun disadari 
oleh Satria. 


"Sekali lagi lo maju, tanpa pikir panjang gue bakal loncat!" 


Angel terhenti. "Satria jangan.." Pinta Angel terisak. 
Matanya menyorotkan kesedihan yang begitu dalam. 


"Satria lo jangan aneh-aneh deh. Lo nggak kasian apa sama 
kita semua? Kita sayang sama lo, kita nggak mau 
kehilangan lo." ujar Kefi sendu. Anak Angel's tampak 
mengangguk membenarkan. 


Kedua tangan Satria tampak terkepal. Dia menatap anak 
Angel's dengan amarahnya. "NGGAK USAH SEOLAH 
MENGASIHANI GUE. KARNA GUE TAU SALAH SATU DARI 
KALIAN TELAH TERTAWA BAHAGIA!!! MUNAFIK LO ANJING!!" 
umpat Satria menggelegar. 


Anak Angel's tampak syok akan tuduhan Satria namun tidak 
dengan Angel. la melihat Devan yang secara perlahan 
mendekati Satria. Hingga ketika Satria sadar ada yang 
mendekati nya, ia bersiap akan loncat. Namun gagal karna 
Devan lebih dulu menariknya kasar hingga jatuh kebawah. 


"ARGHHH," desis Satria saat tubuhnya terhempas kasar 
kebawah. Devan pun sama terjatuh disebelah Satria. 


Semuanya dapat bernafas lega, sekarang Satria sudah 
aman. 


"Mati bukan pilihan terbaik. Dengan lo mati, lo akan 
mengecewakan banyak orang yang benar-benar sayang 
sama lo. Termasuk Angel, dia udah anggap lo seperti 
abangnya sendiri," ucap Devan sebelum bangkit dibantu 
oleh Kenan. 


Satria memejamkan matanya erat enggan untuk bangun. 
Hingga Angel datang menarik tubuhnya menjadi duduk. 
Kemudian dengan tangisnya Angel memeluk Satria begitu 
erat. 


"Jangan pernah mikir buat ninggalin gue bangsat!" Angel 
terisak dalam pelukannya. Satria diam, ia balas pelukan 
Angel dengan begitu eratnya. 


"Gue nggak pantes hidup Ngel," lirih Satria. 


Angel menggeleng tak setuju akan ucapan Satria. 
"Setidaknya demi gue." 


Satria diam tak lagi menjawab ucapan Angel. Cukup lama 
hingga Angel merasakan tubuh Satria bergetar dengan 
begitu hebat. Angel dapat rasakan pelukan Satria padanya 
melemah. Saat Angel tatap Satria, wajah cowo itu sangat 
pucat dan terlihat ketakutan. 


Kejadian dua tahun silam kembali terjadi, ini yang Angel 
takutkan. Trauma Satria kambuh. 


Satria menutup telinganya kuat lalu ia menjerit membuat 
semua orang kaget. Lalu cowo itu menjambak rambutnya. 


Melihat itu Angel dengan segera menghentikan tangan 
Satria melepaskan dari rambutnya. 


"Please jangan gini, hiks." Pinta Angel kembali menangis 
sejadi-jadinya. la mencekal tangan Satria kebelakang dan ia 
peluk tubuh itu dengan erat sehingga tidak ada perlawanan. 


"Shifa maafin Abang." 

"Shifa Abang nggak sengaja." 

"Shifa jangan pergi, jangan tinggalin Abang." 

"Gue bukan pembunuh, gue nggak sengaja." 

"Shifa bangun, bilang ke mereka Abang nggak sengaja." 
"Shifa ayo bangun dan jelaskan, hiks.." 

"Shifaaa..." 


Tangis Angel pecah saat Satria meracau. Sudah dua tahun 
lamanya Angel tak mendengar Satria meracau seperti ini, 
hingga kini ia kembali mendengar semua itu. 


"Sumpah lo tega buat kayak gini sama Satria. Kenapa sih? 
Gue nggak nyangka banget sama cara pikir lo yang busuk 
itu. Kenapa harus Satria gue tanya?" Isak Angel menatap 
dimana anak Angel's berdiri. 


Aries, Jerry, Gleo, Tomi dan Kefi tampak kaget mendengar 
perkataan Angel. Tidak dengan anak Tiger yang mendecih 
membuang muka. 


Sekarang yang anak Tiger tak mengerti, ada apa dengan 
Satria? 


"Ngel, maksud lo apa?" tanya Kefi tidak mengerti. 


"Bos, lo nuduh kita yang nyebarin aib Satria?" Heran Gleo 
menebak dan tepat sasaran. 


"Nggak nyangka kita bos," ucap Tomi dramatis. 


"TAPI MASALAHNYA ITU SALAH SATU DARI KALIAN ADALAH 
PENGKHIANAT!!!" Pekik Angel sontak membuat mereka 
saling tatap satu sama lain. 


"Setan!" Jerry maju mengahadap untuk menatap teman- 
temannya. Mulai dari Aries, Kefi, Gleo, dan Tomi. "Siapapun 
itu, sumpah tega banget! Lo nggak liat itu Satria, ha? Lo 
yang ngelakuin itu apa nggak tau Satria punya trauma 
berat? Kemana solidaritas lu anjeng?!" umpat Jerry dengan 
mata berkaca-kaca. 


"Lo ngomong seolah yang paling suci. Bisa jadi malah elu 
yang ngelakuin itu!" Kata Aries. Saat ini semuanya tak ada 
yang bisa dipercaya. 


"Gue nggak sebrengsek itu sampai pingin ngancurin 
persahabatan kita!" Balas Jerry. 


"Punya masalah apasih lu yang nyebarin aib Satria? Heran 
gue tega amat!" Tomi buka suara menatap kecewa teman- 
temannya. 


"Ngel? Kenapa lo bisa yakin yang nyebar aib itu salah satu 
anak Angel's?" Tanya Aries. 


Angel tak kuat untuk menjawab, ia masih setia memeluk 
Satria erat. "Dev, bantuin aku bawa Satria ke rumah sakit." 
Pinta Angel lirih. Ia mengabaikan teman-temannya. 


Bukan hanya Devan, anak Tiger kompak mendekat 
membantu Angel memapah Satria. Sebelum meninggalkan 
rooftop Angel menatap anak Angel's sebentar. 


"Siapapun lo yang udah ngelakuin ini sama Satria, jujur gue 
kecewa sama lo." Setelahnya Angel pergi. 


Semuanya kompak menghela nafas panjang menatap 
kepergian Angel dan anak Tiger. Aries mengusap wajahnya 
kasar. 


"Ngaku lo!" Suara Jerry meninggi. "Sebelum semuanya 
terlambat dan nggak ada lagi kata maaf, lebih baik ngaku 
sekarang!" Pinta Jerry. 


"Tenang dulu Ry, yang dibilang Angel belum tentu benar. 
Siapa tau dia salah paham." Sangkal Gleo menenangkan. Ia 
emosi, tapi mencoba untuk tenang. 


"Iya, gue setuju sama Beo. Bisa jadi ini cuman tipu muslihat 
peneror." saut Tomi. 


"Menurut gue nggak mungkin juga salah satu dari kita tega 
ngelakuin ini. Kita udah sama-sama sejak lama. Bahkan 
udah seperti keluarga. Ingatkan salah slogan Angel's? We 
aren't friend. We are family," Kata Kefi menatap serius 
teman-temannya. 


Beberapa dari mereka menghela nafas. "Semoga aja bukan 
diantara kita." 


"Jika tuduhan Angel benar itu anak Angel's?" Tanya Aries 
was-was memperhatikan temannya. 


Semuanya tampak berfikir. "Tapi bos itu nggak mungkin 
nuduh tanpa alasan yang jelas. Gue yakin sih ini ada yang 
munafik! Ah, bangsat banget kalian!" Kesal Gleo 
menendang angin. Lalu ia melangkah meninggalkan teman- 
temannya itu sebelum emosinya semakin meninggi. 


"Gue rasa ini alasan Angel nyuruh kita pindah sekolah. Dia 
mau pantau kita." ucap Jerry. 


"Gue bersumpah demi mamak gue ya, bukan gue yang 
melakukan itu." Tomi angkat tangan dan mundur menjauh 
mengejar Gleo. 


Sekarang tinggal Jerry, Kefi, dan Aries. 


"Bukannya yang tau tentang Satria itu cuman anak Angel's 
ya? Apalagi identitas kita yang tertutup nggak 
memungkinkan orang luar yang melakukan itu," ucap Kefi 
menyampaikan isi kepalanya sedari tadi. Mendengar itu 
membuat aries dan Jerry menatap lekat Kefi. 


Perlahan mereka mengangguk. "Lo bener, kenapa bisa gue 
nggak mikir kesana ya? Secarakan semua tentang Satria, 
mulai dari masalalu nya dan bahkan masalah-masalahnya, 
hanya anak Angel's yang tau. Dan untuk siapa yang 
menyebarkan berita itu, pasti juga salah satu dari anak 
Angel's." Kata Jerry membenarkan. 


"Nah, mungkin karna itu Angel menuduh kita. Kalau dipikir- 
pikir, masuk akal juga." Kata Kefi. 


"Dan sekarang itu artinya diantara kita, siapapun bisa 
menjadi tersangka. Baik gue, lo berdua, Tomi dan juga 
Gleo." Aries menatap bergantian Kefi dan Jerry. Perlahan 
mereka mengangguk. 


"Gery?" tanya Kefi yang hanya ditatap diam oleh Aries dan 
Jerry. 


KKK 


Angel keluar dari ruangan rawat Satria setelah diberi obat 
bius oleh dokter agar cowo itu tenang. Sedari tadi Satria 


terus menjerit meracaukan nama Shifa, adiknya yang telah 
meninggal. Melangkahkan kaki lunglai Angel berjalan 
mendekati anak Tiger dan Shena juga Pujki. 


Devan bangkit lebih dulu dari duduknya mendekati Angel. 
Melihat itu semuanya juga ikut bangkit lalu menatap Angel 
yang tertunduk. 


"Hey, angkat kepala kamu. Nanti mahkota kamu jatuh," 
pinta Devan lembut mengusap bahu Angel. Perlahan Angel 
mendongak menatap Devan, pandangan mereka bertemu 
dan saat itu Angel kembali menjatuhkan air matanya. 


Angel lelah, ia terlalu banyak menangis akhir-akhir ini. 
Kemudian dipeluknya Devan dengan begitu erat dan terisak 
mengeluarkan rasa sesak di dadanya. 


"Cape, Dev!" 


"1 know. But you are strong baby. Dan disini ada aku yang 
selalu siap menemani." Devan mengusap punggung Angel 
dengan kasih sayang. 


"Sebenarnya Satria kenapa?" tanya Shena. 


Angel perlahan melepas pelukannya, lalu ia tatap anak 
Tiger, Shena dan juga Pujki. Kemudian dia menghela nafas 
pelan. 


"Satria punya trauma akan meninggalnya Shifa dua tahun 
yang lalu. Shifa itu adiknya Satria asal kalian tau. Dan 
tentang trauma, Satria merasa bersalah banget karna waktu 
itu nggak sengaja ngedorong Shifa dari lantai dua hingga 
akhirnya Shifa meninggal. Sejak itu, orang tua Satria 
mengacuhkan Satria dan wmengucilkan dia. Semua 
keluarganya menyalahkan Satria, tidak ada yang bisa 
mengerti dirinya. Oleh karena itu, rasa bersalah semakin 


menakuti dirinya sendiri." Angel mulai menceritakan 
tentang Satria. 


"Setahun gue berjuang bantu Satria bangkit dari itu semua, 
melupakan segalanya dengan berbagai cara gue lakukan 
agar Satria sembuh. Memang sedikit sulit, mulai dari 
pengobatan alternatif dan psikoterapi juga gue lakukan, 
hingga akhirnya gue berhasil bawa Satria keluar dari masa 
kelam itu. Dan alasan Satria jadi ketua OSIS di sekolah kita, 
itu juga karna permintaan gue. Karena gue pikir dengan dia 
menjadi ketua OSIS, otomatis dia bakal sibuk dan nggak 
punya waktu lagi buat memikirkan hal-hal yang nggak 
penting selain OSIS. 


Usaha gue membuahkan hasil, Satria sembuh dari 
traumanya. Hingga sekarang trauma itu kembali kambuh. 
Dan itu artinya, perjuangan gue waktu itu sia-sia." Dan 
sekarang gue tau, apa maksud dari fisik atau mental. 
Lanjut Angel dalam hati. 


TBC 
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Banyak banget yang bilang mental itu berarti dibuat 
patah hati. Malah nuduh Kefi buat satria jatuh cinta 
siap itu ditinggal lagi menghancurkan mental 
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"Lakukan sesuai yang gue minta." 


"Nggak! Sialan ya lo, mau lo apasih? Nggak nyangka gue lo 
setega ini sama anak-anak." 


"Hahahah, gue cuman mau balas dendam. Lo tinggal 
lakukan apa yang gue minta, dan dia akan selamat. Jika 
tidak, ucapkan good by padanya." 


"Anjing lo, psikopat!!!" 


aaa 


Tiga hari berlalu sejak kejadian dimana trauma Satria 
kembali diungkit. Sekarang Angel sudah berada di rumah 
sakit untuk menjenguk Satria. Kabar baiknya, Satria sudah 
tidak meracau lagi seperti dua hari yang lalu. Tapi kabar 
buruknya, cowo itu terlihat sangat lemas, wajahnya pucat, 
dan mulai kurus. 


Angel berdiri diantara penghubung pintu dengan menatap 
prihatin pada Satria. Melangkah mendekat, Angel dapat 
lihat tatapan Satria yang kosong. 


Angel memejamkan matanya kuat, sesak di dadanya 
melihat keadaan Satria yang begini. Menghela nafas berat, 
Angel elus bahu Satria. 


"Bang, lo belum makan ya? Gue suapin mau?" tanya Angel 
yang melihat makanan diatas nakas belum disentuh sama 


sekali. 


Satria hanya diam. Tidak menggeleng mau pun 
mengangguk. 


Angel kembali menghela nafas, lalu ia ambil mangkuk yang 
berisi bubur dan duduk didekat Satria. 


"Ayo makan, nanti lo sakit." Angel mulai mengarahkan satu 
sendok bubur pada mulut Satria berharap cowo itu dapat 
membuka bibirnya. 


Satria yang hanya diam, menatap datar pada Angel. Melihat 
itu, Angel sedikit mengukir senyum. la tempelkan ujung 
sendok pada bibir Satria hingga akhirnya Satria membuka 
mulut untuk makan. 


Lima suapan berhasil masuk ke dalam mulut Satria, namun 
saat suapan ke enam, Satria menggeleng pertanda sudah 
tidak mau. 


Angel mengangguk setuju, ia letak mangkuk diatas nakas 
lalu diambilnya minuman dan diberikannya pada Satria. 
Setelah selesai, Angel tersenyum seraya menggenggam 
tangan Satria. 


"Bang, lo harus cepat sembuh. Apa lo tega, biarin gue 
sendiri mencari pelakunya? Gue kan nggak bisa apa-apa 
tanpa lo." Pinta Angel lirih. Saat ini ia hanya berusaha 
menghibur Satria. 


"G-gue.. " ucapan Satria tercekat, ia tak tau akan berkata 
apa. 


"Gue yakin lo pasti sembuh, karena Satria yang gue kenal 
itu kuat. Disini ada gue yang selalu ada buat lo. Gue yakin, 


kita pasti bisa lewati ini semua," kata Angel tulus terdengar 
begitu lembut. 


Satria diam menatap lekat Angel. "Peluk gue Ngel," 
pintanya lirih. 


Angel mengembangkan senyumnya. "Dengan senang hati." 
Lalu ia memeluk Satria begitu erat. Dapat ia rasakan 
debaran jantung Satria yang berdetak cepat. 


"Gue mau pulang," kata Satria membuat leher Angel 
meremang. Pasalnya Satria berbicara tepat ditelinganya. 


"Sembuh dulu baru pulang." 
"Gue udah sembuh." 


"Yakin?" Angel melepas pelukannya menatap manik mata 
Satria lekat. 


Satria mengangguk. "Kalau gue disini terus, gue selalu 
kepikiran Shifa." 


Angel terdiam cukup lama membuat ruangan hening, lalu ia 
mengangguk seraya tersenyum. Kalau dipikir-pikir, benar 
juga. Jika Satria hanya diam di rumah sakit tanpa aktifitas 
apapun, itu akan semakin membuat dirinya selalu 
memikirkan Shifa. 


"Yaudah, biar nanti gue bilangin ke dokter supaya lo 
dibolehin pulang." Satria mengangguk. 


"Sekarang istirahat ya, gue mau ke basecamp Tiger. Ada hal 
penting yang harus gue bahas bareng mereka." 


Baru saja Angel akan pergi, Satria menahannya. "Bentar." 
Selanjutnya Satria mengambil ponselnya. 


"Waktu itu gue pernah dapat pesan dari peneror. 
Kejadiannya sebelum penusukan Gleo. Posisi waktu itu gue 
lagi dibasecamp sama anak-anak. Dia bilang 'jangan 
percaya pada siapapun, salah satu temanmu adalah 
peneror'. Jujur kalau pesan itu benar, gue kecewa banget 
sama mereka Ngel." Adu Satria benar-benar kecewa. 


"Sialnya pesan itu benar Sat. Sella yang bilang sama gue, 
dan dia udah jadi korbannya," kata Angel lirih. 


"Maksudnya?" 


"Sella meninggal gantung diri." Satria dibuat syok 
mendengar itu. "Serius lo? Kenapa bisa?" 


"Dia ngancem Sella. Dan gue semakin yakin waktu Sella 
bilang, kalau keinginannya tidak dituruti, maka orang 
tuanya dalam bahaya." 


Satria mengangguk. " Gue paham. Karna pada dasarnya, ciri 
khas anak Angel's kalau keinginan mereka tidak terpenuhi, 
orang tua adalah ancamannya." 


Angel mengangguk lemah. "Lo bener. Maka dari itu gue 
semakin yakin ini salah satu anak Angel's." 


aaa 


Devan turun dari motor setelah selesai memarkirkan 
motornya di markas Tiger. Berjalan memasuki markas seraya 
tersenyum, Devan berpapasan dengan Kenan yang ingin 
pergi ke dapur. 


"Kemana?" tanya Devan. 


"Dapur." Devan mengangguk dan kembali melanjutkan 
langkahnya. Namun kembali terhenti saat Kenan bertanya. 


"Gimana nyokap lo?" Tadi Devan sempat bilang padanya 
bahwa ia akan pergi menemui dokter Nay tentang 
penculikan nyokapnya tempo lalu. 


Devan tersenyum lalu ia mengangguk. "Alhamdulillah 
nyokap gue baik-baik aja. Ternyata dia diamankan sama 
bokap gue." 


Kenan mengangguk lalu berjalan menuju dapur. Dalam hati 
dan pikirannya seperti ada hal menyanggal, tapi ia tak tau 
apa yang membuatnya bingung. 


Devan mengangkat bahu acuh melihat Kenan pergi begitu 
saja. Lalu Devan melangkahkan kaki mendekati teman- 
temannya yang sudah berkumpul. 


Kenan membuka pintu kulkas mengambil sekaleng soda 
seraya memikirkan kata Devan tadi. 


Alhamdulillah nyokap gue baik-baik aja. Ternyata dia 
diamankan sama bokap gue. 


"Dia diamankan sama bokap gue." Kenan berfikir seperti ada 
yang ganjal disana. Sambil meneguk minuman kalengnya, 
Kenan terus mengulang kata itu. 


Sama bokap gue, batinnya lagi. 
Byurr!! 


Kenan menyemburkan minuman yang sudah hampir ia 
telan. "Uhukk." la terbatuk berulang kali seraya menepuk 
dadanya. "Bokap Alarik bukannya udah meninggal??" 


KKK 


Angel kini duduk diantara anak Tiger, Shena dan juga Pujki 
yang diam terperangah setelah Angel memberitahu isi surat 
yang Sella tuliskan untuknya. Sekarang mereka tidak perlu 
ragu lagi untuk mencurigai anak Angel's, karna memang 
salah satu dari merekalah pelakunya. 


"Gue bener-bener nggak nyangka salah satu dari mereka 
tega ngelakuin ini. Gue nggak paham, apa maksud ini 
semua?!" Angel mengusap wajahnya kasar dan Devan 
mengelus punggungnya lembut. 


"Mungkin nggak sih peneror bekerjasama dengan bokapnya 
Deran?" tanya Gery membuat seluruh tatapan jatuh 
padanya. 


"Maybe, mengingat permainan dia menyangkut nyawa, gue 
rasa itu bisa jadi," kata Kenan. 


"Ingat nggak? Waktu penyerangan Vegos ke Tiger, mereka 
bilang kan disuruh. Mungkin aja yang nyuruh itu bokap 
Deran. Dan kemungkinan besar juga, salah satu anak 
Angel's punya hubungan dengan bokap Deran. Jadinya 
mereka kerjasama." Opini Aldo yang diangguki teman- 
temannya. 


Huftt. Shena menghembuskan nafas kasar. "Kesel gue, disini 
gue nggak bisa menemukan apapun. Hal yang 
mencurigakan belum kebaca sama gue. Belum lagi yang 
anak Angel's nggak akrab sama gue." Kesal Shena merasa 
gagal sebagai mata-mata. 


"Lo bukannya nggak bisa, cuman belum aja," ucap Kenan 
tersenyum tipis. 


"Korban dia di Angel's itu udah dua. Satria dan Gleo. Tapi 
Satria kena dua kali." kata Angel. 


"Niatnya pertama ingin mencelakai fisik Satria dengan 
melakukan penembakan, namun gagal. Maka dari itu dia 
pake cara menghancurkan mental, karena dia tau melukai 
Satria tidak semudah itu," ucap Devan. 


"Hm, lo benar." 


"Dari apa yang terjadi, sepertinya orang itu ingin melukai 
satu-persatu anak Angel's." Seru Shena begitu serius. 


"Anak Angel's kini tinggal menunggu giliran," kata Gery 
terdengar misterius. 


"Maksud kamu?" tanya Pujki yang duduk disampingnya. 
"Maksud lo apa?" Bingung teman-temannya. 


"Biar gue yang jelasin maksud Gery." Deran datang dengan 
kedua tangan yang masuk ke dalam saku celananya. 


"Lo?" Beo mereka semua kaget akan kedatangan tiba-tiba 
Deran. 


"Gue yang suruh Deran kesini. Dia bakal bantu kita semua 
mencari pelaku." Devan angkat suara bangkit dari 
duduknya lalu bertos ala anak cowo bersama Deran. 


Deran tersenyum tipis dan melirik Angel sesaat sebelum 
akhirnya ia duduk bergabung bersama mereka semua. 


"Jadi?" tanya Kenan. 


Deran menghela nafas cukup panjang sebelum ia berbicara. 
Kemudian ditatapnya mereka yang ada disana satu persatu. 


"Semalam gue nggak sengaja ketemu sama salah satu anak 
buah bokap. Gue tanya, apa rencana bokap sebenarnya. 
Dan dia bilang, permainan terakhirnya adalah anak Angel's 


setelah berhasil mencelakai anak Tiger." Perkataan Deran 
membuat syok semua orang, terutama Angel. 


"Jadi benar penyerangan Tiger semalam rencana bokap lo?" 
tanya Devan memastikan dan Deran mengangguk. 


"Shit." umpat Devan. 


"Kenapa kita nggak langsung nyari bokap si Deran aja? 
Dengan begitu semuanya akan selesai." kata Pujki bingung 
sendiri. 


"Nggak semudah itu," saut Deran membuat Pujki semakin 
berkerinyit. 


"Membunuh rajanya tidak akan menyelesaikan masalah. Kali 
ini bukan disaat kita membunuh raja, anak buahnya akan 
ikut gugur, bukan. Tapi, jika kita membunuh raja, masih ada 
orang kepercayaannya yang akan melanjutkan," ucap 
Devan. 


"Sama seperti gue dan Alarik. Disaat Alarik terluka, ada gue 
yang siap menggantikan." Kenan menatap lurus Pujki. 
Perlahan Pujki mengerti dan dia mengangguk. 


"Dan juga, menemukan bokap gue cukup sulit. Gue nggak 
tau selama ini bokap gue sembunyi dan tinggal dimana." 


Angel menghela nafas kasar. "Jadi maksud dari permainan 
terakhir itu, nyawa anak Angel's dalam bahaya?" Deran 
mengangguk. 


Shena diam menyimak seraya menatap Deran begitu lekat. 
Sedari tadi dia merasa ada yang ganjal. 


"Kenapa bisa lo dengan begitu mudahnya ketemu sama 
anak buah bokap lo? Dan juga, kenapa orang itu gampang 


banget bilang rencana bokap lo yang sebenarnya?" 


Deran diam menatap Shena. Melihat itu, semuanya juga ikut 
diam menunggu jawaban dari Deran. 


"Selama ini gue selalu dikekang. Sejak gue kabur dari 
London, bokap nyuruh anak buahnya buat nyari-nyari 
keberadaan gue. Gue selalu bersembunyi agar mereka tidak 
dapat menemukan gue. Beruntung gue ketemu sama Bima, 
teman SMP gue dulu." Cerita Deran disimak baik-baik oleh 
mereka. Namun tidak dengan Angel. 


"Bima?" Batin Angel menyebut nama itu. 
"Oke, untuk lo yang dikekang gue tau. Terus?" 


"Hingga disatu ketika gue bingung, kenapa anak buah 
bokap udah berhenti nggak nyari gue lagi? Dan dari situ 
gue mulai bebas. Makanya gue bisa sekolah ditempat kalian 
dengan bantuan Bima. Dia yang selama ini bantu gue." 


"Bima?" tanya Shena. 


Deran mengangguk. "Bima Prasetyo. Ketika gue sampe di 
Indo gue ketemu sama dia. Kita sahabatan waktu SMP, dan 
dia juga tau apa masalah bokap gue dengan keluarga Angel 
karena gue ceritain semuanya ke dia." 


Shena mengangguk paham. Sepertinya ia menemukan hal 
yang mencurigakan. 


"Lo hajar dulu nggak anak buah bokap lo sampai dia mau 
ngasih tau tentang rencananya?" Kepo Aldo bertanya. 


Deran menggeleng. "Enggak, dia ngasih tau gue cuma- 
cuma." 


"Aneh nggak sih?" Heran Devan mengapa anak buah Lucas 
memberitahu dengan gampangnya. 


"Aneh kalau kata gue." Saut Kenan. 


"Kalau dipikir-pikir, dia ngasih tau begitu juga percuma buat 
kita. Secarakan gimana kita mau hati-hati, dia aja punya 
berbagai cara untuk melukai anak Angel's." Semuanya 
menghela nafas berat, benar juga kata Gery. 


"Sekarang gimana caranya kita menemukan pelaku?" tanya 
Aldo. 


Semuanya diam saling tatap satu sama lain. Ruangan 
hening, tidak ada yang membuka suara sibuk dengan 
pikirannya masing-masing. Hingga tak lama kemudian, 
terdengar langkah kaki mendekati mereka. 


"Gue boleh bantu kalian cari pelakunya?" 


Mereka kompak mengangkat kepala menatap sosok yang 
berbicara. Syok, mereka menatap Satya dengan mulut 
bungkam. 


"L-lo?" 


"Gue tau, gue salah hari itu pergi begitu saja. Sorry ya?" 
Gery tampak mengode Devan yang hanya diam. 


"Lu nggak solid men!" Devan bangkit dari duduknya 
menepuk punggung Satya beberapa kali. 


"Iya, gue tau." 


Devan diam tak lagi menatap Satya, ia kini menatap satu- 
satu temannya seolah bertanya 'gimana, Satya boleh 


gabung?'. Devan sebenarnya tak ingin mengajak andil 
Satya, tapi jika ditolak, rasanya tak enak. 


Kenan menghela nafas. "Apa alasan lo berubah pikiran?" 


Satya diam sesaat menatap lekat teman-temannya. 
"Mungkin setelah gue bilang alasannya, kalian bakal marah 
sama gue. Tapi gue bakal tetap bilang." Mereka kompak 
mengerinyit bingung. "Alasan gue mau ikut andil, karna gue 
mau mencari siapa yang berani ngancam Sella hingga 
berhasil buat Sella takut dan bunuh diri." 


Devan mendecih mendengarnya, lalu tangannya ditarik 
Angel hingga akhirnya Devan kembali duduk disebelahnya. 


"Boleh kok Sat," kata Angel. "Apa lo nemu hal mencurigakan 
dari yang Sella alamin?" tanya Angel. 


Satya mengangguk. "Sebelum dia bunuh diri, dia sempat 
chat gue. Dia selalu bilang takut. Gue nggak paham apa 
maksud dia, hingga akhirnya dia bilang dia diancam." 


Angel mengangguk. Isi dari surat Sella juga bilang bahwa 
gadis itu takut. 


"Hm, gue juga tadi sebelum kesini sempet kerumah Sella 
buat minta handphone Sella. Kalau kalian nggak percaya, 
bisa cek sendiri hp Sella." Satya meletakkan ponsel Sella 
diatas meja. 


Melihat itu Gery lebih dulu mengambil ponsel Sella. Angel 
yang paham maksud Gery hanya bisa memperhatikan Gery. 


"Yang ngancam Sella itu salah satu anak Angel's. Karna Sella 
ada nulis surat buat gue." ucap Angel. 


"Gue tau, Sella udah bilang kan di rumah sakit? Kalian aja 
yang nggak percaya." 


"Satya!" Peringat Devan penuh penekanan. 
"Iya, gue minta maaf." Kata Angel pelan. 


"Ponsel Sella diretas oleh seseorang. Disini juga dipasang 
alat pelacak dan penyadap suara." Gery angkat suara 
setelah berhasil mengecek ponsel Sella. 


"Serius lo?" Semuanya kaget mendengar apa yang Gery 
temui. 


Angel mengangkat sudut bibirnya melihat kerja Gery. 
"Mungkin dari itu Sella diancam. Lewat alat penyadap suara, 
dia tau kalau Sella udah lapor ke kita-kita bahwa peneror 
adalah anak Angel's." ucapnya. 


"Sekarang apa yang harus kita lakukan?" 


Deran yang dari tadi sibuk berfikir memikirkan apa yang 
harus mereka lakukan sontak menghela nafas berat. 


"Kita nggak bisa melakukan apapun sampai akhirnya kita 
menemukan pelaku." 


"Maksud lo, kita diam aja gitu sampai anak Angel's dibuat 
celaka?" Protes Angel. 


"Satu caranya, cuman ini bahaya. Kita seperti sengaja 
memberi nyawa dengan mudah." Kata Devan misterius. 


"Apa Dev?" 


"Pertama Satria, kedua Gleo. Itu artinya anak Angel's yang 
belum terluka ada 6 orang lagi. Dari 6 orang itu, ada Angel 
dan Gery. Sekarang kita lewati Angel dan Gery. Berarti 


tinggal Aries, Kefi, Jerry, dan Tomi." Devan menjeda sesaat 
membuat teman-temannya semakin menyimak dirinya. 


"Jika peneror benar anak Angel's, maka salah satu dari 4 
orang itu tidak akan terluka. Dan dari sana kita akan tau, 


siapa si peneror." Lanjut Devan. 


Angel menutup mulutnya syok akan kata Devan. Semuanya 


terperangah. "Itu maksud gue." Seru Deran. 


"Itu artinya, kita tinggal menunggu siapa selanjutnya, 


Kenan. 

KKK 

Besok harinya. 

"Argh, sial! Gue nggak mungkin ngelakuin itu!" 
"Lo mau dia mati, ha?" 

"Kenapa harus gue sih sialan?!" 


"Karna lo yang lebih dulu tau gue dan gue juga 
bantuan lo." 


"Anjing!" 
"Cepat, lakukan sekarang!" 
"Hiks, maafin gue Ry. Gue terpaksa." 


KKK 


FAKTA TENTANG JERRY 


" ucap 


butuh 


Pernah memperkosa seorang gadis hingga membuat 
gadis itu mengalami gangguan mental. Trauma berat 


yang gadis itu dapat membuat anak Angel's 
menyembunyikan sang gadis dari keluarganya dan 
dirawat di rumah sakit jiwa. 


Angel memijit kepalanya pusing setelah membaca selebaran 
dimading yang kali ini tentang Jerry. Bersender pada tiang 
dengan air mata yang tiba-tiba turun mengalir, Angel 
merasakan sesak di dadanya. Peneror tidak ada 
menghubunginya, tapi dia tetap melanjutkan rencananya. 


Disana teman-temannya sudah heboh mencopoti selebaran. 
Dan memekik agar murid-murid berhenti memfoto dan 
meng - share fakta tentang Jerry. 


Devan datang mendekati Angel dan dengan tiba-tiba Angel 
langsung hambur masuk kepelukan Devan. 


"Hiks, sekarang siapa?" tanya Angel parau. la memeluk 
Devan dengan begitu erat. Mulai dari Satria dan sekarang 
Jerry, Angel semakin dibuat yakin ini salah satu anak 
Angel's. Pasalnya, hal-hal yang disebar itu adalah rahasia 
yang hanya anak Angel's saja yang tau. 


Devan mengelus punggung dan rambut Angel. "Sttt, 
sebentar lagi kita akan menemukan pelakunya." Angel 
mengangguk pelan dalam pelukannya. 


"Bos, Jerry nggak ada di sekolah!" Lapor Gleo datang 
dengan wajah paniknya. 


Angel melepas pelukannya dan menatap Gleo. “Gue tau dia 
dimana." 


KKK 


Angel melangkahkan kakinya seraya berlari masuk ke dalam 
sebuah club ternama di ibu kota. Kehadirannya disini 


berhasil menarik perhatian banyak orang. Bagaimana tidak? 
Angel datang mengenakan seragam sekolahnya. 


Mengabaikan tatapan itu, Angel terus berjalan 
mengendarkan pandangannya mencari seseorang yang 
harus ia temui segera. Hingga saat matanya melihat 
kepojokan, ia akhirnya menemukan sosok yang ia cari. 


Disana ada Jerry yang sudah hampir tidak sadarkan diri 
akibat minum terlalu banyak. Sedikit berlari, Angel 
mendekat dimana Jerry terkapar pada sofa hijau. 


"Jerry," panggil Angel lirih menepuk pelan pipi cowo itu. 


Jerry sadar itu Angel, tapi ia tak mampu untuk berucap. 
Tangannya yang masih memegang sebotol alkohol, berniat 
akan meneguk minuman haram itu lagi. Namun dengan 
cepat Angel menghentikannya dan menjauhkan botol itu 
dari jangkauan Jerry. 


"Lo udah mabuk, jangan sakiti diri lo lagi." Kata Angel. 


Jerry diam menatap Angel dengan mata sayunya. "G-gue 
lelaki b-breng-sek Bos. G-gue ja-hat." 


Susah payah Angel menahan air matanya, akhirnya jatuh 
juga. Salah satu kelemahan Angel adalah melihat teman- 
temannya menderita. 


"Jerry, kecelakaan itu terjadi tanpa lo sengaja. Gue tau lo 
lelaki baik, lo waktu itu hanya dipengaruhi oleh minuman." 
Kata Angel mengelus kening Jerry. 


Jerry menggeleng. "G-gue ja-hat. Gue u-dah buat hidupnya 
han-cur." 


Angel memejamkan matanya menunduk pada sofa. Lalu 
disana ia terisak. "Gue capek Ry, gue capek. Gue nggak bisa 
liat kalian dibuat hancur perlahan seperti ini." Angel 
menjeda sejenak. "Disaat gue berjanji buat selalu ngejaga 
kalian, tapi malah kehancuran yang terus kalian dapat. Gue 
minta maaf," Isak Angel membuat Jerry sedikit tersadar. 


Jerry bangun dari posisi tidurnya menjadi duduk. Kemudian 
ia lihat Angel yang berjongkok dibawahnya. 


Memegang kedua bahu Angel ia bawa Angel duduk 
disebelahnya. Lalu ia usap pipi Angel yang basah. "Jangan 
nangis, gue juga ikutan sedih liat lo begini." 


Angel menatap Jerry lekat, lalu ia memeluk Jerry sesaat. 
"Setiap orang pasti melakukan kesalahan Ry. Nggak ada di 
dunia ini yang suci dari dosa. Oleh karena itu, ayo 
memperbaikinya." kata Angel seraya tersenyum. 


Jerry mengangguk. "Besok gue bakal nemuin cewek itu dan 
minta maaf. Salah gue yang malah lari dari kesalahan gue." 


"Ini salah gue juga yang ikut andil buat sembunyiin itu 
cewek. Lo nggak salah, dan lo juga nggak benar. Karna hal 
itu terjadi diluar kemauan lo." Jerry mengangguk. "Lo yang 
selalu bisa ngertiin gue bos." 


"Udah tugas gue." 


Tentang Jerry, waktu itu ia pernah mabuk berat hingga 
berakhir melakukan satu hal yang fatal. Ia tanpa sengaja 
melakukan itu sebab dipengaruhi minuman. Saat itu jerry 
melecehkan seorang perempuan yang baru saja pulang dari 
rumah temannya sehabis kerja kelompok. 


Kejadian itu terjadi satu tahun silam. Oleh karena itu, Angel 
benar-benar mengutuk club malam dan minuman haram itu. 


Makanya, anak Angel's tidak ada yang pernah lagi ke club 
dan minum-minuman yang membuat mabuk. Bahkan tidak 
ada yang merokok setelah peristiwa Jerry. 


Angel hanya tidak mau, jika ia terus membiarkan anak 
Angel's bebas melakukan apapun, ia takut kejadian Jerry 
terulang kembali untuk yang ke dua kalinya. 


TBC!!! 
Menyedihkan ya:( 


Tentang Devan yang lupa ibunya diculik, salahin author aja 
jangan Devan. Aku bener2 lupa tentang itu karna fokus ke 
pembukaan identitas Angel's 


Kecium nggak, bau2 sad ending? 


Siapkan hati, jiwa dan raga mu. Jangan terlalu berharap 
tinggi, aku takut mengecewakan kalian, huhu 


Oiya, Angel's bakal ada dua season asik dengan judul, After 
AS. Yang nanya Cerly adiknya Gery kapan muncul, bakal ada 
disini sengaja aku kasih tau sekarang, biar nggak kesel 
dengar kata sad ending (red: sad ending untuk hubungan 
Devan sama Angel. Masalah teror Lucas and anak Angel's 
bakal selesai disini) 
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74. 


Hari esoknya Angel sedang menunggu Devan yang tiba-tiba 
dipanggil keruang guru. Menduduki dirinya diselasar koridor 
sambil bermain ponsel agar tidak bosan, seseorang datang 
menghampirinya dengan menyodorkan sebuah coklat. 


"Nih, buat lo." Seseorang itu duduk disamping Angel. 


Angel menatap coklat yang diberikan padanya, menatap 
siapa si pemberi coklat, Angel mendapati Deran 
disebelahnya. 


"Makasih." Angel tersenyum menerima coklat pemberian 
Deran. 


"Masih suka coklat kan?" tanya Deran. 


Angel hanya mengangguk saja dengan senyum manisnya. 
"Tapi sejak lo pergi, gue berhenti makan coklat." 


"Kenapa gitu?" 

"Coklat buat gue inget sama lo terus," kata Angel pelan. 
Deran tersenyum menatap Angel dari samping. "Maaf ya?" 
"Udah, nggak masalah kok." Angel tertawa renyah. 


Deran hanya diam mengamati Angel. Gadis itu sedikit 
terlihat pucat, dan ada mata panda di bertengger dimata 
indahnya. 


"Masalah teror, gue bakal bantu. Oleh sebab itu gue ada 
disini Ngel. Gue nggak mau lo kenapa-kenapa." Angel hanya 


diam menatap Deran lekat. "Ingat juga sama kesehatan lo, 
jangan sampai sakit. Gue duluan ya." 


Angel hanya mampu tersenyum seraya mengangguk pelan. 
Selanjutnya Deran pergi meninggalkannya bersama Bima 
yang datang dan langsung mengajak lelaki itu pergi. 
Taklama kemudian Devan datang. 


"Kelamaan ya?" tanya Devan membuat Angel tersadar dan 
langsung menatap pada Devan. Angel menggeleng. 
"Enggak." 


Devan mengangguk. "Yaudah yuk." la menggandeng tangan 
Angel membawa gadis itu bersamanya menuju parkiran 
sekolah. 


"Kamu kenapa dipanggil guru?" tanya Angel menoleh sesaat 
pada Devan. 


"Katanya disuruh jagain kamu," ucap Devan tetap fokus 
melihat kedepan. 


"Dih, ngaco!" Angel mendorong Devan sedikit kuat hingga 
pegangan tangan mereka terlepas. 


Devan tertawa menatap Angel. "Lah beneran juga. Bu Gara 
bilang jagain kamu jangan sampai kenapa-kenapa." 


Angel ikut tertawa menatap Devan. "Dasar kanibal!" Cibir 
Angel membuat Devan mengerinyit bingung. 


"Kok kanibal?" Herannya tertawa. 
"Kanibal, kamu ini gombal." Jelas Angel seraya tertawa lepas 


membuat Devan mengerti dan akhirnya Devan juga ikut 
tertawa. "HAHHAHA." 


"Ada-ada aja," kekeh Devan memasangkan helmet dikepala 
Angel saat mereka sudah tiba parkiran motornya. 


aaa 


Angel mengerinyit bingung saat tiba dirumah ia mendapati 
rumahnya dipenuhi banyak mobil dan juga motor-motor 
gede. Angel turun dari motor Devan dan menyodorkan helm 
pada Devan. Sama bingungnya dengan Angel, Devan 
menatap heran kenapa rumah Angel tiba-tiba penuh begini. 


"Ada siapa Ngel?" tanya Devan. 


Angel menatap Devan sambil mengangkat bahu pertanda 
tak tahu. "Aku ke dalam dulu ya, kamu pulang aja. 
Sepertinya papa aku pulang," kata Angel. 


"Yakin?" tanya Devan memastikan. 
"Iya, nggak usah khawatir." 


Devan akhirnya mengangguk, lalu ia usap kepala Angel. 
"Yaudah aku balik dulu. Kalau ada apa-apa, kabari aku. 
Jangan lupa makan, minum, tidur, solat, jaga kesehatan 
paling penting. Okey?" 


Angel mengangguk sambil tertawa renyah mendengar 
celotehan Devan. "Iya bawel. Kamu juga." 


Devan mengangguk, lalu ia putar motornya dan pergi 
meninggalkan perkarangan rumah Angel. 


Setelah kepergian Devan, Angel menatap sederetan mobil 
dan motor itu. "Nggak mungkin papa kan?" 


Angel memasang wajah datarnya dan langsung segera 
masuk ke rumah. Dapat ia dengar banyak gelak tawa 


didalam. Saat sampai, ternyata benar, ada papa nya - 
Dimas-, om nya -Julio-, dan banyak lagi para om yang tidak 
ia kenali. Tapi anehnya, mereka semua memakai jaket 
dengan lambang Angel's? 


Apa ini pasukan inti Angel's sebelum Angel dan kawan- 
kawan? 


"Angel akhirnya kamu pulang. Kita nungguin kamu Iho." 
Sapa Julio yang menyadari kedatangan Angel. Mendengar 
itu membuat para om itu menatap pada Angel. 


Angel yang ditatap hanya bisa mengangguk canggung. "Iya, 
baru pulang sekolah." 


"Angel sini, Papa pulang." Dimas merentangkan tangannya 
agar Angel mengerti bahwa Dimas minta di peluk. 


Angel menoleh pada Dimas. Sedikit ragu, ia berjalan 
mendekati Dimas. Lalu dipeluknya papanya itu. 


"Ah, Papa kangen sama kamu." 
"A-aku juga." 


Angel senang papanya tidak bersikap ketus lagi, tapi 
mengapa tiba-tiba begini? 


"Ini ada apa Pa?" tanya Angel heran melihat para pria 
berjaket Angel's memenuhi rumahnya. 


Dimas tersenyum sesaat. "Ini sahabat-sahabat papa. Mereka 
pasukan Angel's dulunya sebelum bubar." 


Gadis itu tidak kaget, ia tau Angel's dulu dipegang oleh 
papanya. Karna Angel pernah menemukan satu berkas 


usang, dan sayangnya berkas itu penting. Sebab berkas 
itulah, Angel dengan beraninya kembali mendirikan Angel's. 


"Kita datang membantu kamu Angel," kata Yori salah satu 
pasukan Angel's dulunya dan sekarang tetap sama. 


"Panggil bos seharusnya Yor, kan ketua Angel's." Saut salah 
seorang lelaki sambil tertawa kecil. Namanya Radit. 


Angel hanya tersenyum. "Makasih, om." katanya pada Yori. 
"Eh bused om. Saya masih muda kok, masih 39 tahun." 


Angel ingin tertawa namun tak bisa. Jadi ia hanya 
menampilkan senyumnya saja. 


"Kami disini datang untuk membantu kamu menyelesaikan 
kesalahan yang kamu buat. Kesalahan besar kamu 
mendirikan Angel's." Gading salah satu pasukan Angel's 
buka suara menatap Angel dengan tersenyum tipis. 


Angel mengerinyit bingung. "Kesalahan maksudnya?" 


"Ini!" Dimas meletak sebuah berkas diatas meja. Melihat itu, 
Angel mengambil berkas. 


Angel kaget saat sadar ini adalah berkas yang ia temukan 
diruang kerja papanya. Dan berkas inilah alasan Angel 
menghidupkan kembali geng Angel's. 


"Aku nggak tau apa masalahnya dulu sampai Papa bubarin 
geng Angel's. Tapi yang aku tangkap dari berkas ini, geng 
Angel's ada hubungannya dengan meninggalnya mama. 
Oleh karena itu, aku nekat ngehidupin kembali geng Angel's 
dengan maksud aku bisa menemukan siapa dalang dari 
meninggalnya mama." Jelas Angel menatap Dimas dan para 
om-om disini. 


Dimas menghela nafas panjang. "Ini sudah terjadi, dan papa 
percuma juga marahin kamu." 


"Emang kesalahan apa yang aku perbuat Pa?" tanya Angel. 


"Bubarnya Angel's dulu, karna ada salah satu sahabat Papa 
yang dendam karna jabatannya diambil oleh mama kamu. 
Oleh karena itu, dia merencanakan kematian mama kamu. 
Namun ternyata ketika ia berhasil, dendamnya tidak sampai 
disana, dia juga berambisi menghancurkan anak Angel's." 
Jelas Dimas. 


"Makanya Papa bubarin Angel's karna nggak mau ada 
korban lagi?" tanya Angel yang paham maksud Dimas. 


"Iya." Dimas mengangguk. 


"Siapa orang itu?" tanya Angel. "Lucas, Papa nya Deran." 
Perlahan Angel mengangguk. Sekarang ia mengerti maksud 
teror yang didapat oleh anak Angel's. Itu sebab dendam 
Lucas yang masih membara api ingin menghancurkan anak 
Angel's. 


"Dan asal kamu tau." Dimas menatap serius Angel. 
"Sebenarnya, Angel's itu bukan hanya sebuah geng. tapi ..." 
Dimas menjeda sesaat membuat ruangan hening. "Angel's 
adalah mafia." 


Angel membelalakkan matanya kaget. Ia benar-benar dibuat 
terperangah. "M-ma-fia?" 


Dimas mengangguk. 


"Kami mafia, tapi kami bersembunyi dibalik kata geng." 
Seru Julio. 


Angel meneguk ludahnya kasar. "Om juga?" Tapikan om 
polisi?" Angel bingung sendiri disini. 


"Kenapa tidak? Orang-orang tidak akan curiga om adalah 
seorang mafia," jawab Julio. 


Gue masih kaget, Batin Angel sambil memegang dadanya 
yang entah sejak kapan berdebar dengan cepat. 


"Dan sekarang, apa rencana kalian?" tanya Angel. 


Dimas tersenyum menatap putrinya. "Papa dengar salah 
satu anak Angel's ada yang berkhianat, benar?" Angel 
mengangguk. 


"Sekarang, kamu fokus menemukan siapa pengkhianat itu, 
dan Papa bareng yang lainnya mencari dimana keberadaan 
Lucas. Menurut informasi yang Papa dapat, mereka bekerja 
sama. Oleh karena itu Lucas sangat mudah melukai teman- 
teman kamu." (Red: penghianat di Angel's kerjasama 
dengan Lucas, Papa nya Deran) 
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Angel menutup pintu kulkas setelah selesai menyegarkan 
kerongkongan nya yang kering. la lihat Dimas sedang duduk 
di meja makan dengan mini cake sebagai teman membaca 
korannya. 


Melihat Dimas, Angel jadi teringat akan telpon dimana suara 
Bang El yang ia dengar. Angel berjalan mendekati Dimas 
dan duduk didepan Dimas. 


"Pah?" Panggil Angel. 


"Hm." Dehem Dimas melirik Angel. 


Angel diam menggigit kuat bibir bawahnya. Gadis itu hanya 
takut jika kejadian waktu itu hanya ulah peneror. Dan bang 
El benaran sudah meninggal, maka ia bertanya sekarang 
akan menyinggung papa nya. 


"Kenapa?" Heran Dimas. 
"Emm, nggak jadi deh." Angel bangkit dari duduknya. 


"Bang El?" Tepat sasaran, Angel terdiam ditempat menatap 
Dimas. Lalu ia mengangguk. "I-iya." 


"El masih hidup, beberapa hari lagi dia bakal ke sini." Angel 
syok dan ia jatuh pingsan. 


KKK 


Minggu pagi ini tidur Angel sudah harus terganggu sebab 
telponnya yang terus berbunyi. Dengan mata yang masih 
mengantuk berat, Angel meraba letak ponsel. 


Aries is calling 


"Iya, kenapa Ar?" tanya Angel dengan suara serak khas 
bangun tidur. Matanya masih terpejam. 


"Ngel, ke basecamp sekarang, kali ini Kefi." Terdengar suara 
Aries yang parau. 


Angel seketika langsung melek mendengar ucapan Aries. 
Kali ini Kefi? Maksudnya, target peneror sekarang Kefi. Jika 
benar, itu artinya tinggal ... Aries dan Tomi. 


"Nggak mungkin Tomi si peneror." 


"Kalau bukan Tomi, jadi Aries?" 


"Maksud lo?" Aries yang mendengar ucapan Angel sontak 
dibuat kaget. 


"Eh, bukan-bukan. Gue ke basecamp sekarang!" Angel 
langsung mematikan telpon. Ia lupa, bisa-bisanya berbicara 
seperti itu saat panggilan masih terhubung. 


Menghela nafas panjang, sekarang apa yang terjadi sama 
Kefi? 


Angel turun dari tempat tidur dan langsung bergegas ke 
kamar mandi. Setelah selesai ia mengenakan pakaian dan 
langsung berlari keluar rumah. Bahkan ia sampai melupakan 
kehadiran Dimas yang duduk di ruang tv. Melihat putrinya 
terburu-buru, Dimas paham sendiri. 


Angel sudah melesat pergi dengan motornya. Sedangkan 
Dimas hanya bisa menatap Angel. Lalu ia ambil ponselnya 
untuk menghubungi seseorang. 


"Saya sudah kirim data-data tentang anak Angel's generasi 
dua. Retas seluruh informasi hingga ke akar-akarnya. 
Korbannya sudah banyak, kita harus gerak cepat. Mustahil 
pelaku tidak tertangkap dalam waktu dekat," ucap Dimas 
tegas saat panggilan sudah terhubung. 


"Baik Bos, laksanakan!" 


"Ah, saya bukan Bos kalian. Revan tetap Bos kita, sampai 
kapan pun itu." Setelahnya Dimas memutuskan panggilan. 


"Revan, andai kau masih hidup. Ini pasti akan cepat selesai." 
gumamnya menatap kosong kedepan. 


aaa 


Angel tiba dibasecamp dengan tergesa-gesa. Baru saja ia 
tiba, ia melihat Kefi yang manangis sesegukan disana. 


"Kali ini apa?" tanya Angel mendekati teman-temannya. 
Angel yang tak tau apapun mengelus bahu Kefi agar gadis 
itu sedikit tenang. 


Angel menatap teman-temannya meminta penjelasan. 
Namun semuanya bungkam, tak ada yang ingin 
memberitahu nya. 


"Apa yang peneror itu lakukan?" tanya Angel lagi. 


Semuanya masih diam, hingga Kefi menghentikan tangisnya 
dan berdiri menatap marah pada Angel. 


Angel mengerinyit bingung saat tatapan marah penuh akan 
kebencian yang ia dapat dari Kefi. 


"Ap-" 
PLAKK 


Ucapan Angel harus terhenti saat Kefi tiba-tiba 
menamparnya. Semua orang kaget, mereka terperangah 
melihat apa yang Kefi lakukan. Terlebih lagi Angel yang 
semakin dibuat bingung. 


"Shit! Maksud lo apa nampar Angel?!" Bentak Aries tak 
suka. la maju mengecek bekas tamparan Kefi pada pipi 
Angel. 


"Lo nggak papa?" tanya Aries mengelus pipi Angel. Perlahan 
Angel menggeleng dan ia menatap Kefi. 


"Kenapa Kef? Kenapa lo nampar gue?" Heran Angel sambil 
memegang pipinya. 


Kefi mendecih. "Sekarang gue tau alasan lo kenapa ngajak 
gue gabung di Angel's. Jadi lo cuman pingin menebus 
kesalahan keluarga lo yang ngebunuh orang tua gue? Benar 
kan Ngel??" tanya Kefi menggebu-gebu. Air matanya terus 
turun membasahi pipinya. 


"Lo licik Angel, lo kejam, lo jahat! Nggak nyangka gue niat lo 
sebusuk itu, hiks." Kefi menggepalkan kedua tangannya 
kuat. la sakit hati. 


Angel hanya mengerutkan dahinya bingung. Ia sama sekali 
tidak mengerti apa maksud Kefi. Dan lagi tentang tuduhan 
itu, Angel tak tahu menahu. 


"Gue nggak tau Kef, lo salah paham. Gue nggak punya niat 
yang begitu, percaya sama gue." Bela Angel. 


"Alah nggak usah ngeles deh lo. Musyrik tau nggak percaya 
sama lo!" 


"Tapi beneran gue nggak tau apapun. Tentang kedua orang 
tua lo yang dibunuh keluarga gue, gue rasa lo salah. Ini 
fitnah!" 


"Apanya yang fitnah? Apa Ngel?? Lo liat ini, ini semua 
benar. Bukti disini sangat jelas!!" Murka Kefi melempar 
beberapa koran usang serta beberapa foto ke wajah Angel. 


"KEFI!!" Peringat Aries lantang. "NGGAK GITU CARANYA, 
BISA DENGAN BAIK-BAIK KAN??" 


"Lo nggak usah bentak-bentak gue deh Ar! Gue tau lo nggak 
bakal bela gue walaupun gue benar. Karena selamanya yang 
ada dimata lo itu cuman Angel!!!" marah Kefi menatap 
kecewa Aries. 


Angel hanya diam berjongkok memunguti benda yang 
dilempar Kefi. Mengumpulkan berkas itu, Angel melihat satu 
persatu foto yang ada. Beberapa foto yang memperlihatkan 
dua orang yang diikat pada kursi kayu. Lalu disana ada, 
Dimas? 


Angel melihat foto lainnya, dan benar itu papanya. Tapi, ini 
tidak mungkin! 


Lalu Angel membaca koran usang yang juga Kefi lemparkan 
tadi. Disana ada satu berita yang menjadi berita utamanya. 


Ditemukan sepasang suami istri tewas dalam 
keadaan yang mengenaskan dalam bangunan tua. 


Kira-kira seperti itulah isi dari berita. Dada Angel dibuat 
sesak ketika membaca berita itu. Bahkan kini ia sudah 
menjatuhkan air matanya. Tidak mungkin kan papa nya 
yang membunuh ke dua orang tua Kefi? Angel sangat sulit 
untuk mempercayai itu semua. Namun jika dipikir lagi itu 
bisa jadi, mengingat papa nya adalah seorang mafia. 


"Kaget kan lo? Apalagi gue Ngel, hiks." Isak Kefi begitu pilu. 


Angel bangkit dari posisinya, ia menatap Kefi dengan 
tangisnya. "Sorry Kef, gue bener-bener nggak tau tentang 
ini." 


Kefi terus menangis membuat Angel semakin merasa 
bersalah. Berniat maju untuk memeluk Kefi, gadis itu malah 
mudur seolah enggan untuk didekati Angel. 


"Kef ..." Panggil Angel lirih. 


"Gue masih syok Ngel, gue masih kaget dengar kabar 
ternyata orang tua gue dibunuh. Selama ini gue hidup 
sebatang kara gue pikir gue dibuang sama mereka, 


ternyata, hiks..." Kefi menutup wajahnya dengan kedua 
tangannya. Menangis sejadi-jadinya disana. 


Gleo mendekat membawa Kefi dalam pelukannya. la 
berusaha menenangkan Kefi. "Kef, tenang. Lo nggak sendiri, 
ada kita disini selalu buat lo." 


Kefi memeluk Gleo erat, melepaskan tangisnya bersama 
Gleo. 


Angel hanya bisa terisak seraya menunduk. Mengapa 
hidupnya harus serumit ini? Mengapa selalu masalah yang 
datang padanya. Apa ia tak pantas untuk merasakan apa itu 
kebahagiaan? 


"Hiks," isakan kecil lolos dari bibirnya. Angel mengepalkan 
kedua tangannya kuat saat dadanya terasa begitu nyeri. 


"Udah, jangan nangis. Angel itu kuat." Aries mengelus 
punggung Angel. 


"G-gue ternyata sejahat itu Ar." Tangis Angel memeluk Aries. 
Cowo itu mengelus punggung Angel berusaha 
menenangkan. 


"Gue benci sama lo Ngel!" ucap Kefi dalam pelukan Gleo. 


Angel bergetar mendengar itu, ia sedih mendengar kalimat 
itu keluar dari mulut Kefi, dari mulut sahabatnya sendiri. 


Satria yang dari tadi hanya diam kini menghela nafas 
panjang. "Jangan terlalu percaya sama ini berita, belum 
tentu semua ini benar. Bisa jadi peneror hanya ingin 
memecah belahkan anak Angel's," kata Satria bijak. 


Jerry mengangguk. "Kita jangan lengah. Takutnya ini salah 
satu rencana peneror." 


"Lagi pula aneh tau, ini koran sama foto kenapa bisa ada di 
depan pintu utama basecamp kita? Secarakan yang tau 
letak basecamp cuman anak Angel's." Heran Tomi angkat 
suara. 


Angel yang mendengar itu melepas pelukannya dari Aries, 
ia menatap pada Tomi. "Di depan pintu utama?" 


Tomi mengangguk. "Bener Bos." 


Angel menghembuskan nafas kasar seraya mengusap air 
matanya. Lalu ia tatap satu persatu anak Angel's membuat 
ruangan hening dan hanya tangis Kefi yang terdengar. 


"Kenapa Bos?" tanya Jerry. 


"Peneror itu ada disini, mengingat dia yang meletakkan 
berkas didepan pintu utama basecamp, tidak 
memungkinkan orang luar yang melakukannya." 


TBC!!! 
Angel's Secret menuju ending siap untuk ending? 


Sini bilang sama aku, siapa sih yang kasih tau kalian kalau 
endingnya hubungan Devan sama Angel kandas? Siapa 
yang bilang putus? Siapa yang bilang salah satunya 
meninggal? Nggak ada aku punya kejutan buat endingnya. 


SHARE DAN AJAK TEMEN KAMU BACA ANGEL'S. 
KARNA AS DETIK-DETIK MENUJU ENDING GUYS!!! 


600 VOTE, 5K KOMEN UNTUK LANJUT CHAPTER 75!!! 
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75. 


Komen tiap paragraf siap untuk RAMEKAN? GAS!!! 


Sekarang anak Tiger kecuali Satya ada dirumah Shena 
sedang mengumpulkan berbagai informasi tentang anak 
Angel's. Mulai dari data riwayat hidup mereka hingga ke 
permasalahan keluarga anak Angel's. Bukanlah hal yang 
sulit bagi seorang Shena untuk menemukan itu semua, 
hanya butuh waktu beberapa menit, kini sudah tertera 
seluruh informasi tentang anak Angel's. 


"Disini yang perlu kita cari tau lebih dalam cuman Aries, 
Kefi, dan Tomi. Dari data yang gue dapet, sepertinya Tomi 
nggak memungkinkan untuk dituduh, karena disini tidak 
ada hal yang mencurigakan. Setuju?" tanya Shena 
melemparkan kalimat persetujuan atas apa yang ia dapat. 


Devan yang duduk disamping Shena tetap melihat layar 
laptop fokus membaca. Perlahan ia mengangguk. "Hm, lo 
benar. Tomi bukan peneror." 


"Kalau dipikir-pikir lagi, Tomi juga nggak mungkin. Orang 
anaknya rada gila." Bisik Aldo menongolkan kepala diantara 
Devan dan Shena. 


Devan menoleh pada Aldo. "Ngaca ogeb! Lu juga nggak 
kalah gilanya sama Tomi." Cemooh Devan menyentil dahi 
Aldo. 


"LU sama Tomi sebelas dua belas, Do." Saut Gery terkekeh. 


Aldo mendengus kesal. "Masih warasan gue ya anjim." 
Protesnya. 


"Kalau Tomi bukan, kemungkinan besar Kefi." Kenan yang 
mengacuhkan Aldo kembali melanjutkan topik mereka. 


"Kalau gue curiga ke Aries." seru Devan menatap lurus 
Kenan. 


"Gue setuju sama Kenan!" Saut Gery cepat. 


"Gue tim lo kok Al. Tenang, babang Aldo nggak akan biarin 
dedepan sendirian kok." Devan memutar bola mata malas 
mendengar Aldo. 


"Kenapa lu berdua curiga ke Kefi?" tanya Shena. 


"Secara dari awal musuh Angel itu kebanyakan cewe. Mulai 
dari Mita dan Sella. Nggak menutup kemungkinan juga kali 
ini Kefi." Jelas Gery lebih dulu. 


"Kalau lo Kenan?" tanya Shena meminta alasan cowo itu. 
"Udah diwakilkan Gery," kata Kenan melirik Gery. 


Gery nyengir dengan tangan membentuk peach. 


"Coba cari tentang Kefi. Siapa tau kita nemu petunjuk 
sehingga kita punya bukti kuat buat nuduh dia." Suruh 
Devan yang langsung dituruti Shena. 


"Kalau Aries, apa alasan lo Al?" tanya Gery. 


Devan mengangkat bahu acuh. "Cuman pingin nuduh dia 
aja." Jawab Devan cuek. 


"Lo cemburu bukan sih?" Celetuk Aldo tepat sasaran. 
"Hm, maybe." 


"Tapi ya, Angel cocok deh sama Aries." Aldo mulai memanas- 
manasi Devan. Diliriknya Devan, terlihat cowo itu menatap 


tajam padanya. 
"Lo bosan hidup nggak sih?" Sinis Devan. 
Aldo tertawa. "But, lebih cocokan ke gue kayanya." 


"Kenapa tangan gue gatal ya? Apa gue udah lama nggak 
nonjok orang? Do, mau jadi samsak gue nggak?" 


Aldo bergidik ngeri menatap Devan. "Kenapa serem gitu ya 
Al?" 


"Do? Lu ngabut bukan sih? Sampe recokin Alarik?" tanya 
Gery yang dari tadi sibuk memperhatikan. 


Aldo mengangguk. "Banget nget nget nget." 


"Nih, gue nemu!" ucap Shena sedikit terpekik senang 
karena berhasil. 


"Mana mana mana!" Aldo lebih heboh melompat duduk 
diantara Devan dan Shena. 


"Kenapa lo rese banget sih dari tadi? Laper kan lo?" Kesal 
Shena menatap intens Aldo. 


"Wah, bener! Dari tadi lidah gue belum buka puasa." 


"Tuh sana, ambil sendiri dikulkas. Lo rese kalau lagi laper, 
kek cewek pms!" Cibir Shena mendorong Aldo jauh darinya 
hingga menghimpit Devan. 


"Sumpah gue berasa punya anak. Ribet banget dari tadi!" 
Devan beranjak menjauh dari Aldo. 


"Kasian banget gue dinistain." Aldo bangkit dari posisinya 
dan berjalan menuju dapur. Saat melewati Gery yang 
sedang menertawakan nya, ia sentil dahi cowo itu. 


"Auh, bener-bener rese lo Do!" Dumel Gery meringis seraya 
mengusap keningnya. 


"Data kedua orang tua Kefi nggak ada." Kenan buka suara 
setelah membaca data tentang Kefi pada laptop Shena. 


Gadis itu kembali fokus pada laptopnya, begitupun dengan 
Devan yang mulai kembali serius. Sedangkan Gery hanya 
diam ditempat memperhatikan teman-temannya. 


"Apa dia anak yatim piatu?" Devan mulai menerka melihat 
mengapa identitas orang tua Kefi tidak terdata. 


"Atau dia anak yang tak diinginkan." Aldo datang dengan 
beberapa cemilan ditangannya. 


"Sembarangan lo!" Devan melempar bantalan sofa pada 
Aldo. 


"Eh Gery?" Panggil Shena membuat Gery menatapnya 
dengan alis terangkat. "Lo kan salah satu anak Angel's nih. 
Seenggaknya lo pasti tau sedikit tentang Kefi. Bisa lo kasih 
tau kita tentang Kefi?" 


Gery mengangguk. "Yang gue tau, Kefi dari kecil sebatang 
kara. Dia emang nggak bareng sama ortunya. Setahu gue 
sih cuman itu. Kita-kita semua nggak ada yang tau siapa 
dan dimana orang tua Kefi. Bahkan pernah kita tanya orang 
tuanya dimana, dia bilang nggak tau. Malah dia mikir dia 
dibuang waktu kecil." 


"Kalau dari cerita Gery, kalian nuduh Kefi, apa coba 
alasannya melakukan teror itu? Bahkan dia mengorbankan 
sahabat nya sendiri." Shena mulai berfikir. 


"Dendam, mungkin." Saut Kenan. 


"Weh, cewe gue mau kesini. Udah on the way, bentar lagi 
nyampe," ucap Aldo memasukkan beberapa butir kacang 
kedalam mulutnya. 


Terlihat Devan, Kenan, Gery, dan Shena mengerinyit 
bingung. "Siapa? Dinda?" Tebak Gery dan Aldo menggeleng. 


"Nggak usah halu, lo jomblo dari embrio." Ejek Devan. 


"Nggak caya ya udah, liat aja nanti." Devan mengangkat 
bahu acuh tak lagi menyauti Aldo. Hingga beberapa menit 
kemudian terdengar suara motor memasuki perkarangan 
rumah Shena dan berhenti. 


Kompak melihat siapa yang datang, Devan mendelik tajam 
pada Aldo setelah tau siapa yang dimaksud. 


"Itu mah cewe gue njir!!" Aldo hanya tertawa menanggapi 
Devan. 


Angel datang dan berdiri menatap teman-temannya. "Kalian 
kumpul pada ngapain?" tanya Angel. 


"Ini, kita lagi baca-bacain data tentang anak Angel's," jawab 
Shena. 


Angel menghela nafas panjang lalu duduk di sofa tepat 
sebelah Gery. "Kenapa lagi bos?" tanya Gery yang melihat 
raut lelah Angel. 


"Kali ini Kefi." Ucapan Angel perlu waktu yang cukup lama 
untuk dipahami oleh mereka. "Kefi udah jadi target si 
peneror." Jelas Angel akhirnya membuat mereka paham. 


"Sial!" umpat Gery dalam hati. Bahkan tangannya sampai 
terkepal. 


"Apa yang terjadi sama Kefi?" 


Angel mengusap wajahnya kasar. "Gue juga kurang paham. 
Tapi yang gue tau, ada yang ngirim koran dan beberapa foto 
usang yang memperlihatkan kedua orang tua Kefi di ikat 
pada kursi kayu. Lalu sebuah koran yang memberitakan 
tentang tewas nya mereka berdua." 


"Anjir," respon Aldo terperangah. 


"Dan yang lebih parahnya, bokap gue adalah dalang dari 
meninggalnya orang tua Kefi." Lanjut Angel. 


"What? Seriously?" Angel mengangguk. 
"Difoto itu jelas terdapat bokap gue," ucap Angel frustasi. 


"Apa lo percaya?" Angel menggeleng ragu. "Tapi, ada sedikit 
rasa percaya." Mereka mengerinyit bingung mendengar itu. 


lI Why? (L 


"Semalam bokap gue balik, dan asal kalian tau geng Angel's 
itu sebenarnya udah pernah ada. Dan disini gue hanya 
menghidupkan geng Angel's kembali. Dengan alasan, 
bubarnya Angel's dulu ada hubungannya sama 
meninggalnya nyokap gue. Maka dari itu gue nekat kembali 
menghidupkan Angel's." Mereka fokus menyimak cerita 
Angel. 


"Hingga satu fakta besar yang selama ini disembunyikan 
akhirnya gue tau. Angel's itu sebenarnya adalah ... Mafia." 


"AAPPAAAHHH?" 


"Kaget kan lo pada, apalagi gue." lirih Angel. 


Kenan mengangguk paham. "Oleh karena itu lo sedikit 
percaya meninggalnya orang tua Kefi ada hubungannya 
sama bokap lo?" Angel mengangguk membenarkan. 


"Ngeri ya, ternyata anak Angel's kehidupannya kelam 
semua." Prihatin Aldo menggelengkan kepala. "Gery, lo 
nggak mau ngasih tau kita gitu apa masalah hidup lo? Biar 
nanti kalau target selanjutnya lo, kita nggak terlalu kaget." 
kata Aldo yang ditatap datar Gery. 


Shena yang ikut menatap Gery lantas dibuat bingung. "Raut 
wajah seperti apa itu?" Batin Shena merasa ada yang aneh. 


"Jadi fiks ini bukan Kefi berarti?" tanya Devan menatap 
serius teman-temannya. 


Perlahan mereka mengangguk. "Itu artinya, tinggal Aries 
dan Tomi. Dan feeling gue bilang ke Aries." Mereka kembali 
mengangguk setuju ucapan Devan, namun tidak dengan 
Shena. 


"Kita melewatkan satu orang." Batin Shena menatap Gery. 
Lalu ia menyeringai. 


KKK 


"Angel?" Panggil Shena sebelum Angel benar-benar pergi 
meninggalkan rumahnya. 


"Kenapa?" 
"Tentang Gery, dia di Angel's gimana?" 
"Gimana apanya?" Bingung Angel. 


"Nggak, gue cuman pengen tau aja tentang Gery." Shena 
sedikit terkekeh. 


Angel menunjuk Shena dengan telunjuk nya. "Naksir bukan 
lo?" tuduhnya. 


Shena terbelalak, lalu ia menggeleng. "Nggak lah! Ya kali 
gue nikung Pujki Pujki Kho Tahai." 


Angel tertawa kecil. " Gery nggak gimana-gimana sih, tapi 
dia itu hackernya anak Angel's." 


Shena kaget mendengar itu, namun dia juga menemukan 
satu fakta besar yang patut untuk dicurigai. 


aaa 


Dimas papa nya Angel sedang duduk dipinggir kolam 
renang dengan tatapan kosong. Entah apa yang 
dipikirkannya, bahkan ia tidak sadar ponselnya sedari tadi 
terus berdering. Hingga didering ke 4 barulah ia tersadar. 


"Halo?" Katanya saat panggilan sudah terhubung. 


"Dimas, aku baru mendapatkan informasi dari orang 
istimewa kita. Dia bilang, seluruh informasi tentang anak 
Angel's generasi ke dua berhasil diretas. Hanya saja, ada 
satu orang yang tidak bisa ditemukan data-datanya." Ucap 
Julio tegas dan serius. 


"Siapa?" 


"Aries. Sepertinya dia bukan orang biasa. Dugaanku, dia 
seseorang yang punya pengaruh besar sehingga data- 
datanya sangat terjaga." 


Dimas berkerut bingung. Siapa sebenarnya Aries itu? 


"Aku curiga dia ada hubungannya dengan teror ini." 


"Hm, kau benar. Baiklah, terimakasi jenderal." Kemudian 
Dimas menutup telepon. 


Aries? Dimas terus menyebut nama itu, lalu ia menelpon 
seseorang. 


"Ya, halo Paman?" sapa seseorang disebrang sana lebih 
dulu. 


"Hati-hati dengan anak Angel's yang bernama Aries. Dia 
sedikit patut dicurigai sebab datanya tidak bisa diretas oleh 
suruhan paman." 


"Aries? Kenapa dia paman?" 


"Paman curiga dia ada hubungannya dengan teror ini 
Shena." 


"Hm, baiklah Paman. Aku akan bilang sama yang lain." 


KKK 


Pulang sekolah ini Angel tidak bersama Devan, melainkan 
bersama Tomi. Dan sekarang ia dan Tomi tengah berada 
diparkiran berniat akan pulang. 


"Bos, tumben ngajakin gue bareng? Kangen pasti!" Terka 
Tomi mengembangkan senyumnya. 


Angel melirik Tomi sambil tertawa kecil. "Nggak usah pede, 
gue cuman mau lindungi lo." 


Tomi lebih mendekat lagi ke Angel agar dapat mendengar 
lebih jelas. "Lho? Kenapa?" 


"Target selanjutnya lo." Cowo itu langsung terbelalak kaget 
dan melihat ke sekelilingnya, berjaga-jaga. 


"Kenapa lo yakin kalau gue selanjutnya?" 


"Gue belajar dari hal yang sudah terjadi sebelumnya. Dari 
kejadian Satria, Jerry, dan Kefi, peneror itu membuka 
kelamnya masalalu mereka. Beda dengan lo, gue nunggu 
dari pagi tadi hingga pulang sekolah ini, fakta tentang lo 
nggak ada kesebar. Gue curiga dia bakal main fisik." tutur 
Angel membuat Tomi mengusap tengkuknya yang 
meremang. 


"Lo takut?" Kekeh Angel yang melihat sikap Tomi. 


"Ah, enggaklah." Bantahnya. "Iya juga sih bos. Tapi kenapa 
bukan Aries? Kenapa harus gue?" 


"Entah lah, gue cuman ngikuti kata hati gue." Tomi 
mengangguk. 


Angel sampai di mobilnya, baru saja ia akan masuk, suara 
Tomi menghentikan nya. 


"Bos? Ngerasa nggak sih kalau ada yang ngawasin kita?" 


Angel berjalan dan berdiri disamping Tomi. Melihat ke 
sekeliling parkiran, ia tidak melihat ada yang mencurigakan. 


"Perasaan lo aja kali." Kata Angel menatap Tomi. 


Cowo itu diam menatap dengan waspada keseluruh penjuru 
sekolah. Lalu perlahan ia mengangguk. "Iya kali ya," 
gumamnya. 


"Yaudah yuk." Angel berbalik badan berjalan menuju kursi 
pengemudi. Baru selangkah ia menjauh dari Tomi, terdengar 
suara tembakan yang sangat kuat hingga Angel spontan 
menutup telinga. 


DOR!! 


Angel dengan jantung yang sudah berdebar kuat perlahan 
menoleh kebelakang, lalu betapa terkejutnya ia menemukan 
Tomi yang sudah jatuh tertungkup ketanah dengan darah 
yang mengalir dari punggungnya. 


"Hiks, Tomi!!!" Pekik Angel bersimpuh mendekati cowo itu. 
Tubuhnya bergetar dengan kuat. 


"Argh, sa-kit bos." rintih Tomi dengan mata terpejam. 


"Kita kerumah sakit, lo harus tahan!" Angel mengambil 
ponselnya dengan susah payah akan menghubungi 
seseorang meminta bantuan sesaat telponnya berbunyi dan 
Satria menelponnya. 


"Hallo Satria!" Pekik Angel gemetar dengan tangisnya. 
"Lho kenapa?" 
"Hiks, Tomi. Tomi ditembak ..." 


Satria mengumpat disebrang sana dan dapat Angel dengar. 
"Kalian dimana sekarang?" 


"Kita belum pulang, ini diparkiran sekolah." 
"Tunggu, gue kesana!" 


Dibalik tembok seorang cowo tengah tersenyum puas 
berhasil melukai satu dari delapan anak Angel's. Dan kini ia 
tengah menatap pistolnya yang baru saja melepaskan 
peluru dengan tepat sasaran seraya menyeringai. "Sekarang 
tinggal satu lagi." Batinnya tertawa. 


KKK 


"Semalam bokap Angel nelpon gue, dan dia bilang hati-hati 
sama Aries. Soalnya orang suruhan om Dimas nggak bisa 
ngeretas data Aries." 


Devan, Kenan, Aldo dan Satya menatap Shena dengan 
tatapan yang begitu serius. Namun ada kernyitan bingung 
diwajah mereka. 


"Dugaan om Dimas, Aries bukan sembarang orang hingga 
data-data nya sangat terjaga. Bahkan hacker bayaran om 
Dimas, sulit memecahkan kode rahasia dari data itu." 


Semuanya mengangguk paham. "Apa jangan-jangan 
peneror yang bekerja sama dengan bokap Deran itu .... 
Aries?" Terka Devan menatap satu-satu temannya. 


"Mungkin, gue juga mikir kesana." Saut Kenan. 


"Setelah om Dimas ngomong kayak gitu, gue langsung nyari 
tau tentang Aries. Gue telpon Angel dan nanya sama dia, 
ada naruh curiga sama Aries atau enggak? Dan Angel bilang 
iya!" Shena semakin serius. 


"Apa kata Angel?" 


"Dia pernah nemu Aries dirumahnya bertepatan saat teror 
gedor pintu. Saat itu dia jumpa Aries dan Aries bilang dia 
sedang berjaga dirumah Angel." 


"Mencurigakan njir," sela Aldo. 


"Terus waktu itu dibangunan tua, Angel sama Satria berhasil 
nangkap suruhan bokap Deran. Hampir aja orang itu akan 
buka mulut, Aries datang dan langsung tembak mati orang 
itu." 


"Aneh nggak sih?" Mereka kompak mengangguk. 


"Gue ngerasa ini semakin sulit," kata Shena frustasi. 


"Kenapa? Sedikit lagi kita bakal nemu siapa si peneror." 
ucap Devan. 


Shena menggeleng menatap Devan lurus. "Disatu sisi gue 
juga curiga Gery." 


KKK 


Angel duduk dengan gelisah didepan ruang IGD. Satria 
terus berusaha menenangkan Angel namun percuma. Gadis 
itu terus gemetar menunggu dokter keluar dari sana dan 
memberinya kabar tentang Tomi. 


Hingga beberapa saat kemudian Kefi dan Jerry datang 
setelah dikabari oleh Satria. 


"Gimana? Apa kata dokter?" tanya Kefi lebih dulu. Terlihat 
gadis itu sangat panik. 


Angel menggeleng. "Dokter belum keluar ngasih kabar." 
Bugh! 


Jerry menggeram meninju tembok rumah sakit. "Kenapa sih? 
Kenapa orang itu terus melukai anak Angel's!" 


Angel semakin menangis mendengar ucapan Jerry. la yang 
tadi berkata akan melindungi Tomi tapi harus gagal untuk 
kesekian kalinya. 


"Gue jahat banget sih jadi bos! Kalian satu persatu celaka 
dan gue nggak bisa melakukan apapun!" Angel menutup 
wajahnya dengan kedua tangannya. Sebentar lagi ia akan 
gila jika terus-menerus begini. 


Satria menarik Angel dalam pelukannya. Hingga tak lama 
kemudian terdengar telepon dari ponsel Angel. Mengambil 
ponselnya, ia melihat nama Gleo disana. 


"H-halo?" Katanya menahan tangis saat panggilan sudah 
terhubung. 


"Bos, gue sama Aries digebukin sama orang. Mereka banyak 
dan kita nggak bisa melawan. Yang paling parah, Aries 
babak belur, dia hancur bos!" 


Angel spontan melepas ponselnya dari tangan dan pingsan 
dalam pelukan Satria. 


"Ngel? Angel?" Panggil Satria menepuk pipi Angel. 


Jerry mengambil ponsel Angel yang terjatuh, lalu ia 
menanyakan pada Gleo apa yang terjadi sehingga Angel 
dibuat syok dan jatuh pingsan. 


"Argh!!!" Jerry menggeram marah meremas ponsel Angel 
setelah tau apa yang terjadi. 


"Mulai dari Gleo, Satria, Jerry, gue, Tomi, dan sekarang 
Aries." Kefi membuka suara menatap Jerry dan Satria. "Kita 
semua udah kena imbasnya, hanya saja ... Gery belum sama 
sekali." 


Melotot kaget, Satria dan Jerry dibuat terperangah. Mengapa 
mereka baru sadar akan Gery? 


"Gery sialan!!" Umpat Satria marah. 


aaa 


Pujki sedari tadi sibuk memperhatikan Gery yang terlihat 
gelisah. Bahkan keringat dingin juga sudah memenuhi 


keningnya. 


"Kamu kenapa sih? Gelisah banget dari tadi. Aku ngajakin 
kamu ke kafe buat nyantai." 


Gery menatap Pujki lurus, tatapannya menyiratkan sesuatu 
yang tak bisa Pujki pahami. 


"Ken a-" 


"Gue ngerasa bersalah banget sama anak-anak. Tapi 
posisinya gue juga terancam." 


Pujki berkerut bingung tidak paham maksud kekasihnya ini. 
"Maksud kamu?" 


"Gue... hmm, sebenarnya." 


Pujki melotot pada Gery. "Apa jangan-jangan kamu 
peneror?" Potongnya menuduh Gery yang tiba-tiba 
memasang wajah datar dan menatap dingin padanya. 


KKK 


"Kenapa lo curiga sama Gery?" tanya Devan menatap 
bingung Shena. Sama halnya dengan Kenan dan Aldo, 
mereka menatap bingung Shena yang menuduh Gery. 


Shena menghela nafas panjang dan diam sejenak. Lalu ia 
tatap satu-satu temannya. "Disini Gery adalah pasukan 
Angel's dan juga Tiger. Jika dipikir kembali, posisi Gery itu 
paling menguntungkan buat melakukan teror. Secara dia 
punya banyak akses. Dan ditambah lagi, semalam gue baru 
tau kalau Gery itu hacker andalan anak Angel's. Dia bisa 
meretas seluruh data dan informasi. Dia bisa menjebol 
apapun yang ia mau dengan keahliannya. Dengan begitu, 


dia pasti akan dengan mudah menemukan si peneror. Tapi 
kenapa Gery tidak melakukan itu?" 


Ruangan hening setelah Shena mengungkap fakta tentang 
Gery. Devan, Kenan dan Aldo masih diam mencerna ucapan 
Shena. Hingga taklama kemudian terdengar umpatan dari 
Devan. 


"Sialan!" 


"Gue masih kaget Gery adalah seorang hacker," gumam 
Aldo memegang dadanya. 


"Gery hebat dibidang IT, tapi dia nggak mau usaha mencari 
siapa yang neror. Menurut gue kita pantes untuk curiga 
sama Gery." Kenan berlipat tangan menatap serius. 


"Alasan nya cuman satu kenapa dia nggak mau melakukan 
itu." Shena menatap kosong kedepan. "Karna dialah 
peneror." 


"Inget nggak sih? Waktu itu gue pernah bercandain Gery 
nuduh dia peneror, dan Gery tanpa sengaja bilang bisa 
jadi," ucap Aldo. 


"Apa jangan-jangan dia keceplosan?" timpal Devan. 


"Wah, anjing banget si Gery! Selama ini kita bermain 
bersama mencari peneror, tapi si peneror ada bersama kita!" 


TBC!! 


Masak iya 3 part lagi ending nggak mau ramaikan 
kolom komentar? 5k susah ya buat kalian? 


(Sini hujat gue ) 


FOLLOW ME!!! DAN SHARE CERITA ANGEL'S SECRET 
KETEMAN-TEMAN KALIAN. 


Ig author jangan lupa di follow juga, hihi. @rhma.liya 
dan @storymaa 


Kepoin ig Gery, @gryfernndo 


Vote dan komen yang banyak!!! Kalau lebih banyak dari 
part sebelum-sebelumnya, besok aku update!! 


76. 


Absen dulu yuk. Kamu pencet bintang, dan komen 
kamu yang keberapa 


Siap untuk kembali RAMEKAN? Komen tiap paragraf 
biar keren!!! Ngokey?? Serang!!! 


Ups,bentar. Yakin Gery?? 


Angel tersadar dari pingsannya dan merasakan sakit pada 
kepalanya. Memijit pelipis untuk mengurangi rasa sakit, 
Angel perlahan melihat ke sekelilingnya dan mendapati Kefi 
yang menjaganya. 


"Kef?" Panggil Angel lirih, perlahan ia mendudukkan dirinya. 


Kefi yang sadar bergegas mendekati Angel dan membantu 
gadis itu. Lalu ia menyodorkan segelas air putih pada Angel. 
"Minum dulu, lo kecapean kata dokter." 


Angel menurut dan meminum air putih yang diberikan Kefi. 
Setelah selesai, ia letak gelas kembali. 


"Lo udah nggak marah sama gue?" tanya Angel menatap 
Kefi. 


Gadis itu menghela nafas. "Percuma juga Ngel, buat apa gue 
terus melanjutkan amarah gue? Nggak ada gunanya." 


Angel tersenyum. "Makasih ya Kef, dan maaf." 


"Kenapa minta maaf?" tanya Kefi. 


"Gue ngerasa bersalah aja. Kalau memang benar bokap gue 
pelakunya, gue minta maaf." 


Kefi hanya diam menunduk menarik nafas panjang. Lalu ia 
mendongak menatap Angel sambil tersenyum. "Tapi gue 
boleh minta sesuatu sama lo Ngel?" tanya Kefi. 


"Kalau gue mampu, bakal gue kabulin." 


Kefi kembali tersenyum. "Gue cuman pingin tau apa alasan 
kedua orang tua gue dibunuh." 


sk 


Disisi lain Satria saat ini sedang menemani Aries 
diruangannya. Duduk dikursi besi dekat ranjang Aries, 
Satria berlipat tangan menatap cowo itu. 


"Kenapa?" tanya Aries yang merasa aneh. Kepala cowo itu 
terpaksa harus diperban akibat ada luka sobekan pada 
dahinya. 


Satria terkekeh kecil. "Enggak," katanya. 
"Terus?" Aries mengangkat sebelah alisnya. 


"Sorry ya, gue sempet curiga sama lo. Dan sekarang lo udah 
jadi korbannya." 


Aries memutar bola matanya malas, lalu ia mengangguk. 
"Santai aja kali, wajar lo curiga sama gue." 


"Tapi gue bingung, kenapa lo bisa ada dirumah Angel waktu 
kejadian gedor pintu, dan waktu dibangunan tua, kenapa lo 
tembak mati orang itu padahal dia udah mau buka mulut?" 


Aries menatap Satria datar, tatapannya tiba-tiba berubah 
menjadi dingin. "Karna gue tau peneror itu adalah salah 


satu anak Angel's." 


"Maksud lo? Apa lo juga dapat pesan yang sama kaya gue?" 
Aries menggeleng. "Terus apaan?" Desak Satria. 


"Lo nggak perlu tau." Katanya misterius. 


aaa 


Devan mengepalkan kedua tangannya kuat. Garis tegang 
juga sudah tercetak dilehernya pertanda dia marah. Dengan 
nafas yang semakin memburu, disebelahnya Kenan terus 
menghubungi Gery. 


"Arhkkk, penghianat!!" 


Shena sama geramnya. "Kenapa kita telat mengetahui 
tentang Gery sih!!!" Kesalnya. 


"Jika memang Gery berniat mencelakai anak Angel's, itu 
artinya sekarang Angel dalam bahaya!" Seru Aldo yang 
langsung ditatap Devan. 


"Aldo benar, Satria sama Satya sekarang dalam perjalanan 
kemari. Baru saja Satria bilang Tomi ditembak oleh 
seseorang dan Aries digebukin sampai babak belur." kata 
Kenan membuat jantung Devan semakin berdebar cepat. 


"Semua anak Angel's udah kena, tapi Gery sama sekali 
enggak." Timpal Shena. 


"Tadi Gery bareng Pujki deh kalau nggak salah, coba telpon 
Pujki." Suruh Aldo pada Kenan. Sedangkan Devan langsung 
menghubungi Angel. 


"Pujki nggak aktif," lirih Kenan menatap ponselnya. 


"Argh!!! Buru cari Gery, Angel juga nggak aktif. Gue takut 
sekarang Gery ngincar Angel!" Devan langsung bangkit dari 
duduknya dan meraih kunci motor. Begitupun dengan 
Kenan dan Aldo. 


"Kalian duluan, gue infoin ke bokap Angel!" Shena langsung 
berlari ke kamarnya mengambil ponsel. Melihat itu Devan, 
Kenan dan Aldo bergegas pergi meninggalkan rumah Shena. 


Saat keluar rumah, mereka mendapati Satya yang baru tiba. 
"Lho, mau kemana?" Bingung Satya. 


"Kita udah nemu siapa peneror nya." kata Devan. "Siapa?" 
"Gery," jawab Devan berlalu pergi menuju motornya. 


Baru saja akan melajukan motor meninggalkan rumah 
Shena, Gery datang dengan Pujki bersamanya. 


Devan bernafas lega, namun tidak dengan emosinya yang 
semakin membara. Turun dari motor, ia menarik Gery 
hingga turun dari motornya. 


Bugh!!! 


Satu pukulan telak berhasil mematahkan rahang Gery 
hingga ia tersungkur kebawah. Pujki yang melihat itu 
terpekik dan mendekati Gery. 


"Lo apa-apaan sih Devan!" Marah Pujki menatap nyalang 
Devan. 


"Ger, sumpah ya gue nggak nyangka sama lo! Ternyata 
selama ini lo si peneror!" ucap Devan lantang membuat 
Shena yang didalam rumah langsung keluar saat 
mendengar keributan. 


Gery terkekeh sambil memegang rahangnya yang ngilu. 
"Sesuai dugaan, lo semua pasti nuduh gue." 


Gery yang terlihat santai membuat mereka semua berkerut 
bingung. "Maksud lo apa?" Satria yang baru datang 
menatap pada Gery. 


"Kalian salah paham, si peneror sengaja menjadikan gue 
kambing hitam supaya dia tidak dicurigai." Gery bangkit 
dari posisinya menatap Devan lalu teman-temannya yang 
lain. 


Shena yang sedari tadi diam menyimak, sedikit demi sedikit 
mulai paham kemana arah bicara Gery. Bola matanya 
bergerak tak beraturan, seraya berfikir keras. Menyusun 
kejadian demi kejadian yang terjadi. Hingga ketika ia 
berhasil, gadis itu memegang kedua pipinya. "Ya Tuhan ..." 


"Gawat!!!" Pekik Shena. "Peneror itu bukan Gery, tapi ... 
Kefi!!" 


Semuanya melotot kaget. Apa lagi ini? 
"Shena benar." Timpal Gery. 


"Jangan sembarangan ngomong!" Bantah Satria. "Apa 
buktinya?" 


Gery menghela nafas panjang. "Gue udah tau dari lama 
kalau Kefi dalang dari ini semua, tapi gue terpaksa harus 
bungkam." Lirih Gery merasa bersalah. 


"Maksud lo apasih? Ngomong yang jelas bangsat!" Murka 
Devan yang merasa terlalu banyak drama disini. 


"Gue berhasil melacak nomor peneror yang selalu 
mengirimkan Angel berbagai pesan ancaman. Namun disaat 


gue mau bilang ke kalian semua, Kefi ngancem gue dengan 
alasan kalau gue buka mulut, Cerly bakal dia celakai." 


Jantung anak Tiger seketika dibuat berhenti berdetak. 
"Cerly?" gumam mereka. 


Gery dengan mata yang sudah berkaca-kaca mengangguk. 
"Gue nggak tau gimana caranya Kefi bisa tau dimana 
keberadaan Cerly. Dia culik dan sekap adek gue untuk 
menjadikan nyawa Cerly sebagai anceman buat gue." Gery 
menjeda sejenak menarik nafas dalam. 


"Gue ditempatkan pada posisi yang sangat sulit Al. Disatu 
sisi kalau gue bilang ke kalian, Kefi bakal nekat ngelukai 
Cerly. Tapi disisi lain kalau gue diam, teman-teman gue 
dalam bahaya." 


Satria mengepalkan kedua tangannya kuat hingga menusuk 
jari-jarinya. Ternyata Kefi yang melakukan ini semua? Pantas 
saja saat kejadian penusukan Gleo, Kefi bersikeras 
menyuruh salah satu anak Angel's untuk pergi keluar 
basecamp membeli bahan makanan. 


"Jadi tentang fakta orang tua Kefi itu?" Aldo membuka suara. 


"Seharusnya kita sadar, mulai dari Satria dan Jerry, dia 
membuka aib mereka. Dan semua anak Angel's tau apa 
permasalahan Satria dan Jerry. Berbeda dengan Kefi, dia 
sendiri yang memberitahu masalahnya padahal tidak ada 
seorangpun yang mengetahui itu." Kata Shena. 


"Dia sengaja menjadikan dirinya sendiri target si peneror 
dan menyisakan gue agar kalian semua menuduh gue. Dan 
dia berhasil." ucap Gery. 


"Pantes waktu itu gue mau ketemu sama Sella di UKS, gue 
liat ada Kefi disana dengan gelagat yang mencurigakan," 


seru Satya. 
"Bisa jadi dia lagi mantau Sella." kata Shena. 


"Sial!" umpat Satria. "Gue baru inget terakhir kali Angel lagi 
bareng sama Kefi!!" 


Devan langsung menatap tajam Satria. "Dimana?" 


"Rumah sakit!" 


aaa 


Angel dan Kefi saat ini sudah tidak didalam rumah sakit lagi. 
Mereka sudah berada dalam mobil yang terparkir dirumah 
sakit berniat akan pergi ke rumah Angel untuk bertemu 
dengan Dimas, papanya. 


Sesuai permintaan Kefi, gadis itu ingin tau apa alasan Dimas 
membunuh kedua orang tuanya. Baru saja Angel akan 
menjalankan mobilnya, tiba-tiba pandangannya buram dan 
kepalanya berdenyut sakit. 


"Argh," desisnya menahan sakit. 


"Kenapa Ngel?" tanya Kefi memegang bahu Angel. "Kepala 
gue sakit." Kata Angel lirih. 


Kefi dengan wajah paniknya berkata, "Yaudah, biar gue aja 
yang bawa mobilnya Ngel. Takutnya malah kenapa-kenapa." 


Angel mengangguk, lalu ia dan Kefi bertukar tempat. 
Sekarang Angel sudah duduk dikursi penumpang dengan 
Kefi dikursi kemudi. 


"Lo minum dulu deh, siapa tau nanti sakitnya reda." Kefi 
menyodorkan sebotol minuman. 


Angel tanpa curiga menerima botol minuman dari Kefi, lalu 
perlahan ia teguk air mineral itu hingga sisa setengah. 
Namun saat ia mengerjapkan matanya, pandangannya 
semakin kabur dan kepalanya terasa berat, ia mengantuk. 


"Kef, kenapa kepala gue makin sakit ya?" Angel 
menggelengkan kepalanya kuat mengusir rasa sakit itu. 
Lalu ditatapnya Kefi yang malah terlihat menyeringai. 


"Lo sadar nggak?" tanya Kefi terdengar sinis. 


"A-apa?" tanya Angel memegang kepalanya yang terasa 
akan meledak dan matanya terasa berat. 


"Lo bego ya Ngel," kekehnya membuat Angel semakin 
kebingungan. 


"Wajar kepala lo semakin sakit. Setelah gue campur 
minuman lo yang dirumah sakit tadi dengan obat, minuman 
yang dibotol ini gue campur dengan obat bius." 


Angel syok, ia tak mengerti mengapa Kefi melakukan itu. 
Hingga sekarang samar-samar ia lihat orang berpakaian 
serba hitam dengan topeng anonymous mengelilingi 
mobilnya. Dan Kefi berkata sebelum mata Angel terpejam 
rapat. "Gue si peneror." Lalu ia tak sadarkan diri. 


KKK 


Devan dan yang lainnya tiba dirumah sakit dengan 
perasaan kacau. Berlari dimana ruangan Angel tadi, Satria 
lebih dulu tiba dan mendapati ruangan itu kosong. 


"Mereka udah nggak ada." 


Devan mengumpat dengan kuat dan meninju tembok rumah 
sakit menyalurkan amarahnya. Lalu ia berlari ke resepsionis 


untuk menanyakan kemana Angel. Melihat itu, teman- 
temannya mengikuti langkah Devan. 


"Elbiana Angelista, dia nggak ada diruangan nya." Devan 
tiba dengan nafas yang memburu. Terlihat si penjaga 
resepsionis kaget. Lalu ia dengan cepat memeriksa laptop 
nya. 


"Baru saja pergi sekitar 7 menit yang lalu." Devan tanpa 
sepatah kata pun langsung kembali berlari keluar rumah 
sakit, ia harap ia tidak terlambat. 


"Makasih ya." Aldo yang mengerti teman-temannya 
mengucapkan terimakasih pada si resepsionis. Lalu ia 
segera berlari ikut mengejar. 


Setelah tiba diparkiran rumah sakit, mereka menatap ke 
sekelilingnya mencari-cari keberadaan Angel dan Kefi, 
namun nihil. 


"Mobil Angel!!!" Tunjuk Gery dan langsung berlari kesana. 
Setelah tiba, ia mengintip kedalam mobil, tapi kosong. 


"Nggak ada." katanya. 


"Argh!! Kemana mereka?" Frustasi Devan mengacak-acak 
rambutnya. Entah mungkin efek Devan yang khawatir 
parah, kepalanya tiba-tiba berdenyut sakit. Namun Devan 
cuek akan kondisinya dan tetap berusaha terlihat baik-baik 
saja. 


Gery diam berusaha tenang, lalu dia mulai mengotak-atik 
ponselnya. "Gue inget semalam pernah masang pelacak 
diponsel Angel. Harapan kita cuman satu, semoga 
ponselnya ada sama Angel." 


Devan merasa sedikit punya harapan mendengar penuturan 
Gery. Ditatapnya Gery yang sedang bekerja, hingga 
beberapa saat kemudian, ia melihat kerutan didahi Gery. 


"Jangan lagi." 


"Titik keberadaan Angel ada didekat kita, tapi dimana?" 
Gery mengangkat kepala menatap ke sekelilingnya. 


"Itu artinya, ponsel Angel ada didekat kita." kata Kenan. 


Shena berjalan mendekati mobil Angel, lalu mengintip dari 
balik kaca, Shena mendengus kesel saat melihat ponsel 
Angel ada didalam mobil. 


"Hp Angel tinggal di mobil." 


aaa 


Semuanya kini tengah berkumpul dirumah Angel. Ada 
Dimas dan Julio juga. Semuanya diam dengan pikiran 
mereka masing-masing. Hingga terdengar langkah kaki 
datang mendekati mereka. 


"Satria, lo tau Aries dimana?" Jerry datang dengan nafas 
yang memburu. 


"Lho? Bukannya ada dirumah sakit ya?" Heran Satria dan 
Jerry menggeleng. 


"Apa dia diculik peneror?" terka Jerry. 


Satria semakin panik. "Lo tau nggak? Peneror itu Kefi, dan 
Angel sekarang dibawa pergi sama Kefi!" Jerry melotot 
kaget. 


"Jangan sembarangan!" 


"Itu benar," timpal Gery. 


"Hilang nya Aries dari rumah sakit, bertepatan dengan 
hilangnya Kefi dan Angel. Bisa jadi mereka berdua saat ini 
bekerjasama atas penculikan Angel," ucap Shena. 


"Gue bego, gue nggak bisa mikir." gumam Aldo. 


Devan mengusap wajahnya kasar. "Gue nggak bisa diam aja 
disini sedangkan nyawa cewe gue dalam bahaya!" Devan 
bangkit dari duduknya berniat akan pergi. 


"Devan tenang dulu, om sedang menghubungi seseorang!" 
Cegat Dimas membuat Devan menghela nafas panjang dan 
berusaha tenang. Kenan disampingnya datang menepuk 
bahunya pelan. 


Semuanya panik, mereka gelisah ditempat nya masing- 
masing. 


"Nggak nyangka gue Kefi tega kek begini." Lirih Jerry 
bersender pada tembok. 


Satria yang mendengar lirihan itu lantas membuang wajah. 
Terlihat Satria yang juga sama kecewanya. "Tomi gimana 
keadaanya?" tanya Satria kembali menatap Jerry. 


"Setelah di operasi, Tomi belum sadarkan diri." 
Satria mengangguk."Siapa yang jagain dia?" 
"Gleo," jawab Jerry. 


"Satria, hubungi seluruh pasukan Angel's buat nyebar 
keseluruh penjuru Jakarta. Kita berharap Angel tidak dibawa 
pergi keluar dari Jakarta." ucap Julio tegas yang langsung 
dikerjakan oleh Satria. 


"Itu tidak akan terjadi." Sela Dimas. "Aku sudah menyuruh 
seluruh pihak bandara untuk menunda jadwal penerbangan 
sementara waktu." 


"Oke bagus, dengan begitu pekerjaan kita akan lebih 
mudah." 


Dimas hanya mengangguk lalu dia kembali sibuk dengan 
ponselnya. 


"Apa kalian rindu kembali bermain? Jika ya, kumpulkan 
seluruh pasukan Angel's dan kita akan kembali bermain 
dengan senapan." Dimas menyeringai berbicara pada 
seseorang ditelpon. 


"Apa perlu kita lapor ke polisi?" tanya Kenan. 


Dimas menggeleng setelah mematikan telpon. "Polisi 
geraknya lambat, kita tidak bisa bergantung pada polisi. 
Disini, kita harus kerja sendiri." Kenan hanya mengangguk 
saja. 


"Gue mau nangis," gumam Pujki bergetar disamping Shena. 
la khawatir dengan Angel. 


“Stttt, lo jangan bertingkah dulu Puj. Orang lagi panik. Lo 
nangis malah bikin suasana makin runyam." Kata Shena. 


"Angel bakal baik-baik aja kan?" 


"Lo lupa siapa sepupu lo itu? Dia Angelista, ketuanya anak- 
anak Angel's." Shena berusaha menghibur Pujki walau 
percuma. 


"Tapi Angel juga manusia biasa." 


Shena bergumam. "Ya, gue tau." 


"Gue butuh laptop." Kata Gery tiba-tiba. "Itu, disana!" 
Tunjuk Pujki yang langsung dituju oleh Gery. 


"Lo mau ngapain?" tanya Satria yang mengikuti Gery. "Kalau 
nggak bisa menemukan Angel dengan alat pelacak yang 
gue pasang. Gue bisa mencari keberadaan Kefi dan Aries 
lewat nomor telepon mereka." 


Satria mengembangkan senyum. "Lakukan!" 


kakak 


Diruangan yang gelap dan pengap ini, Angel perlahan 
tersadar. Kepalanya yang terasa sangat sakit masih bisa ia 
rasakan. Berniat akan menyentuh kepalanya, Angel baru 
sadar, kedua tangannya terikat dengan kuat. 


Angel membuka matanya yang masih terpejam. Sesaat 
pandangannya buram, lalu lama kelamaan mulai terlihat 
jelas. Tapi aneh, Angel melihat pintu yang ada 
dihadapannya terlihat dengan posisi terbalik. Menoleh ke 
kanan dan ke kiri, Angel syok mendapati dirinya digantung 
dengan posisi terbalik. (Red: kaki diatas, kepala dibawah) 


"Argh, sial!! Lepasin gue!!" Angel meronta-ronta membuat 
tubuhnya bergerak ke kanan dan ke kiri. Dia terus memekik 
meminta dilepaskan, namun sayang diruangan ini tidak ada 
siapapun kecuali, dirinya dan ... 


"Percuma, dia nggak akan ngelepasin kita." 


"Lo siapa?" Tanya Angel kaget saat melihat seorang 
perempuan yang terikat sama sepertinya tepat disebelah 
Angel. 


Perempuan itu menoleh menatap Angel, tatapan nya terlihat 
sayu, matanya sembab mungkin karena terlalu banyak 


menangis. Dan wajah gadis itu pucat. 


"Lo siapa?" Bukannya menjawab gadis itu malah balik 
bertanya pada Angel. 


"Gue Angel," jawabnya tak ingin berdebat. 
"Gue Cerly, lo pasti tau." 


Angel terdiam syok menatap Cerly. Gadis ini? Adiknya Gery? 
Hanya itu yang mampu Angel pikirkan tentang gadis 
disebelahnya ini. Dan sekarang, cukup lama hingga 
akhirnya Angel berusaha mengingat apa yang terjadi 
mengapa dia bisa ada disini? 


Kepala Angel sakit, tapi ia terus mencoba mengingat. Dan 
ketika ia ingat, Angel berteriak akibat murka. "KEFI 
SIALAN!!! PSIKOPAT LO SETAN!!!" 


"Sttt, percuma lo teriak. Ruangan ini kedap suara." kata 
Cerly lemas. 


Angel pasrah menggigit bibirnya kuat. "Devan tolongin," 
gumamnya begitu lirih. 


KKK 


Devan yang baru saja akan mengambil segelas air untuk 
membasahi kerongkongan yang kering, terpaksa harus 
terurungkan saat gelas ditangannya malah jatuh dan pecah. 


Prang!! 


"Hati-hati kali Al." Aldo menepuk bahu Devan yang tiba-tiba 
malah melamun. 


"Angel," gumam Devan saat jantungnya tiba-tiba langsung 
berdetak cepat. 


aaa 


Diruangan tak jauh dari Angel disekap tadi, Kefi sedang 
duduk berdua dengan seorang pria paruh baya. Mereka 
tengah tertawa akibat berhasil melancarkan aksinya. 


"Kerja bagus Kefi, saya bangga sama kamu." Puji pria itu 
menampilkan smirk. 


Kefi mengangguk. "Terimakasih om, tapi saja akan jauh lebih 
berterimakasih pada om yang sudah memberitahu saya 
tentang kedua orang tua saya. Jika saja bukan om, saya 
tidak akan pernah tau bahwa orang tua saya telah 
dibunuh!" ucapnya menyiratkan kebencian yang begitu 
dalam. 


"Ah, untuk itu sama-sama." Katanya terkekeh. "Oh iya, apa 
kamu tidak kasian sama teman kamu itu?" Pria itu menunjuk 
layar monitor yang memperlihat kan Angel dan Cerly. Ya, dia 
memasang kamera disana. 


Kefi mengangkat bahu acuh. "Tidak, siapapun dia saya tidak 
akan peduli. Karena orang itu telah menghancurkan 
kehidupan saya." 


"Gadis bodoh!" 


"Dan ya, ini juga sudah menjadi pilihan saya om. Dengan 
om memberitahu saya tentang kedua orang tua saya, maka 
saya rela mengorbankan teman-teman saya demi balas budi 
pada om." Pria itu mengangguk senang. 


"Tujuan kita sama, dan sudah seharusnya kita bekerja sama. 
Saya membantu kamu, dan kamu membantu saya." 


"Iya, om ... Lucas." 


aaa 


"Berapa lama lagi?" Tanya Satria yang lelah melihat Gery 
terus berkutat pada laptop. 


Gery mendelik kesal menatap Satria. "Sabar njir, lo pikir gue 
Wave yang bisa hanya dengan sentuhan?" 


Satria nyengir. "Ya slow lah, gue itu panik sama keadaan 
Angel." Gery menghela nafas pendek. "Gue juga, apalagi 
adek gue ikut disandra." 


"Sudah ketemu dimana keberadaan mereka?" tanya Dimas 
pada seseorang ditelpon. 


"Belum tuan, cukup sulit untuk melacak mereka." 
"Baiklah, terus usaha." kata Dimas lalu mematikan telepon. 


Semuanya dari tadi selalu bergerak gelisah. Tapi Devan lah 
yang paling terlihat kacau. 


"Gue ngerasa Angel manggil-manggil gue tau nggak!" kesal 
Devan yang belum bisa melakukan apapun. Devan 
memegang kepalanya yang semakin kesini semakin sakit. la 
baru ingat, bahwa akhir-akhir ini selalu lupa untuk 
meminum obatnya. 


Dimas menghela nafas panjang. "Papa yakin Angel itu kuat 
dan nggak mungkin kenapa-kenapa. Tunggu kita." 


"Jendral, kira-kira kemana Lucas membawa Angel pergi?" 
tanya Dimas. 


"Dugaanku ke bangunan tua, pabrik kosong atau tempat- 
tempat terpencil. Tapi aku sudah menyuruh bawahan kita 


buat ngecek ketempat-tempat seperti itu, namun tak 
menemukan apapun." 


"Sial, kemana si Lucas membawa Angel?" Pikir Dimas 
semakin panik, namun ia tetap berusaha tenang. 


"Tenanglah, setelah dapat Lucas akan mati ditangan kita." 
"Dan Kefi bakal gue cincang!" Saut Pujki. 


"Gue nemu!" Gery bersorak setelah dapat lokasi keberadaan 
Kefi. Tapi aneh, ia tak mengenali tempat itu. 


Gery membawa laptop kehadapan Dimas dan teman- 
temannya. Lalu ia menunjukkan tempat itu. Sesaat akan 
melihat ke laptop, pintu rumah diketuk membuat arah 
pandangan mereka teralihkan. 


Tok tok tok 


Devan, Dimas dan Julio melotot kaget melihat siapa yang 
datang. Sedangkan yang lainnya berkerut bingung tak 
mengenali siapa orang itu. 


"Papa?" 
"Revan?" 
TBC!!! 


Nahloh, bokap Devan masih hidup. Dua part lagii 
cuyyyy!!!! Ayo RAMEKAN KOLOM KOMENTAR, 
TINGGAL KETIK NEXT AJA KOK. 


Yang diawal udah nuduh Kefi, tapi malah oleng ke 
Gery. Fiks, itu artinya kamu nggak percaya sama diri 
kamu sendiri. 


Kenapa Kefi? Kalau kalian teliti, Kefi itu mencurigakan. 
Bahkan jika kalian ingat, saat di basecamp Angel's, Kefi 
maksa anak Angel's untuk pergi keluar basecamp beli 
bahan makanan. Dan berakhir Gleo kena tusuk 
diminimarket. Kalian ingat juga? Minimarket itu usulan 
langsung dari Kefi. Dan ya.... Beberapa part juga nunjukin, 
saat Kefi bareng Aries dan Jerry di rooftop sekolah (kejadian 
Satria bundir) Kefi menyudutkan Gery, padahal disaat itu, 
semua lupa sama Gery, hanya dia yang ingat. Dan dipart 
sebelum ini, Kefi juga seolah kambing hitam kan Gery 
(dirumah sakit, saat dapat kabar Aries dan Gleo digebukin) 


Juga, disaat Satria, dan Jerry masalalu kelamnya dibuka, 
anak Angel's tau apa permasalahan mereka. Namun 
mengapa saat Kefi tidak ada seorang pun yang tau 
masalahnya, bahkan Angel pun yang bos mereka gak tau? 
Jika tidak ada seorangpun yang tau, lalu siapa yang meletak 
koran dan foto dipintu utama basecamp padahal basecamp 
Angel's letaknya sangat tersembunyi? Ya itu, karena Kefi 
sendiri yang melakukannya. DIA MENJADIKAN DIRINYA 
SENDIRI TARGET PENEROR. kemudian menyisakan Gery 
seorang diri. Kefi itu cerdik, Shena juga bilang gitu kan? 
Peneror main cantik. Belum lagi jabatan Kefi di Angel's 
adalah PENGATUR STRATEGI. 


Gery mencurigakan? Jika kalian sadar, bahkan sejak Gery 
bersembunyi bahwa dia pasukan inti Angel's di Tiger. Gery 
tetap memberi sedikit clue akan dirinya. Ingat? Saat 
dimarkas Tiger, Gery bilang anak Angel's kini hanya 
tinggal menunggu giliran saja" itu dia sudah tau, apa 
rencana Kefi. Karna sebelum itu, Gery sudah mengetahui 
siapa peneror. Dan tentang knp dia diam? Gery diancam, 
karna Cerly adiknya disandra oleh Kefi. Namun ada 
kesepakatan diantara mereka sebelum itu, dengan kata, Kefi 
tidak sampai membuat nyawa anak Angel's melayang. 


Juga, saat dirumah Shena. Saat Shena nanya, siapa yang 
kalian curigai antara Kefi dan Aries?4 Kenan jawab Kefi, 
disitu Gery langsung cepat sautin ucapan Kenan kalau dia 
juga curiga sama Kefi. Lalu ketika Shena nanya alasan 
mereka curiga Kefi, Gery menjawab lebih dulu dari Kenan. 
Dia bilang “Musuh Angel sejak awal adalah 
perempuanf so, kalian pasti melewatkan itu, bukan? 


DAN YA, SAAT DIBANGUNAN TUA, SEORANG SURUHAN 
YANG BERHASIL DITANGKAP SATRIA JUGA MENGATAKAN 
SEORANG PRIA PARUH BAYA DAN GADIS SMA. 


Paham kan? 

So... Siapa yang berhasil dalam permainan ini? 
Dan, siapa yang gagal? 

SILAHKAN KELUARKAN MAKIAN UNTUK KEFI!! 


YANG NGEHUJAT GEEY SEMALAM ADA NIATAN MAU 
MINTA MAAF NGGAK? 


YOK, KOMEN DAN VOTE YANG BANYAK. LEBIH BANYAK 
DARI BAB SEBELUM INI, AKU LANGSUNG NEXT BAB 
77. TINGGAL VOTE DAN KETIK NEXT AJA KOO 


11. 


Part kali ini gue saranin ambil cemilan dulu jangan 
lupa komen tiap paragraf okey? Biar kerennnn 


Hari sudah malam. Saat ini Angel tengah bersusah payah 
melepasi ikatan tali ditangannya. Berulang kali ia mencoba, 
tapi nihil. Usaha Angel sia-sia karena ikatan itu sangat kuat. 
Bahkan ia tidak bisa merasakan aliran darah pada 
tangannya. 


Menghembuskan nafas kasar, Angel lelah sendiri jadinya. 
Lalu diliriknya gadis disebelahnya ini. "Lo kok santai aja si? 
Apa lo nggak mau bebas dari sini?" 


Terlihat gadis itu menoleh pada Angel dengan sedikit 
menarik sudut bibirnya. "Gue udah capek memberontak. 
Yang sekarang gue tunggu, cuman Vandra. Gue yakin dia 
bakal datang dan selamatin gue." 


Angel berkerut bingung. Siapa Vandra? Dia tidak kenal dan 
tidak ingin tau. 


"Kenapa lo bisa ada disini? Dan sejak kapan?" tanya Angel 
lagi. 


Cerly berfikir sejenak. "Seharusnya sekarang gue ada di 
Singapura sedang melakukan pengobatan. Tapi gue malah 
diculik. Ntahlah, gue nggak tau alasannya apa. Yang gue tau 
cuman, gue diculik dengan alasan sebagai ancaman buat 
Gery supaya dia tutup mulut." 


Angel mulai paham. Itu artinya Gery tau bahwa si peneror 
adalah Kefi. Akan tetapi Gery terpaksa harus diam karena 
Kefi mengancam Gery dengan menahan adiknya disini. 


"Dan gue disini udah selama 3 hari." Sambungnya. 


Angel hanya mengangguk saja dan tak lagi melanjutkan 
bicara. la menatap pintu dihadapannya yang masih 
tertutup. Kemana Kefi? Apa yang akan gadis itu perbuat 
padanya sekarang? 


Dalam posisi yang terbalik seperti ini, kepala Angel malah 
dibuat semakin sakit. Kepalanya sangat pusing. Mencoba 
tenang, Angel terus berdoa dalam hati agar Devan dan 
teman-temannya cepat datang untuk menyelamatkan 
dirinya. 


Hingga tak lama kemudian, pintu terbuka dengan kasar dan 
muncullah Kefi bersama beberapa pria bertopeng. Menurut 
Angel itu adalah anak buahnya. 


Melihat Kefi, amarah, kebencian, dendam, dan rasa kecewa 
bercampur menjadi satu. Angel marah atas tindakan Kefi 
selama ini. Angel benci ternyata Kefi lah yang sudah 
menyakiti teman-temannya. Angel dendam karna Kefi 
melukai teman-temannya. Dan Angel kecewa, kenapa Kefi 
tega melakukan ini semua? 


Nafas Angel seketika memburu saat melihat Kefi berlipat 
tangan dengan seringainya. Terlihat ia bahagia melihat 
Angel dalam keadaan seperti ini. 


"Gimana Ngel? Drama gue selama ini patut diberi hadiah 
nggak?" katanya terkekeh membuat Angel berdecih. 


Kefi tertawa seolah mengejek Angel. 


"Jadi selama ini lo yang berada dibalik celakanya anak-anak 
Angel's?" tanya Angel menatap tajam Kefi. Tatapannya 
mungkin menyiratkan amarah yang besar, tapi wajahnya 
tak menutup kemungkinan tidak memasang raut kecewa. 


Kefi tak menatap Angel, melainkan menatap kuku-kuku 
indahnya. "Yah, itu benar," ucapnya kelewat santai. 


Angel menggeram memejamkan matanya erat. la benar- 
benar kecewa pada Kefi. "Kenapa Kef? Kenapa lo tega?" 
tanya Angel menahan tangisnya. 


Kefi menatap malas Angel. Gadis itu masih bungkam 
enggan membuka suara. 


"Kalau lo punya masalah sama gue, gue rela lo bunuh pun 
sekalian, Kef. Tapi jangan sahabat-sahabat gue ikut lo 
libatkan. Mereka udah gue anggap sebagai keluarga selama 
ini. Lo nyakitin mereka, gue juga ikut merasakan sakit Kef." 


Gadis itu menatap Angel, namun saat kalimat terakhir yang 
Angel ucapkan, entah kenapa Kefi rasanya ingin menangis. 
Sebegitu sayang kah Angel pada teman-temannya? 


Kefi membuang muka tak ingin menatap Angel, ia menarik 
nafas panjang sebelum akhirnya kembali menatap Angel 
dengan benci saat mengingat ucapan Lucas hari itu. 


"Dimas menyiksa kedua orang tua kamu lebih dulu sebelum 
akhirnya ia bunuh dengan cara keji." 


"Lo pernah dengar kata ini nggak?" Kefi maju mendekat 
pada Angel hingga wajahnya berjarak sejengkal dari Angel. 
"Hanya karna sebuah dendam, seseorang rela 
mengorbankan apapun dan siapapun." 


Kefi tersenyum. "Dan itu yang gue lakukan sekarang. 
Memang sih gue bermasalahnya sama lo, tapi gue terpaksa 
harus ikut melibatkan yang lainnya. Karena apa? Karna 
menyakiti orang yang lo sayang itu jauh lebih 
menyenangkan." 


Angel semakin menatap benci pada Kefi. Belum lagi kalimat 
yang dikatakan Kefi tadi sangat menyakiti hatinya. 


"Cuih!" Angel meludah tepat pada wajah Kefi yang berjarak 
sangat dekat padanya. 


"BANGSAT LO SIALAN!!!" Marah Kefi tak terima diludahi 
Angel. 


PLAKKK!! 


Menampar pipi Angel dengan sekuat tenaga, Kefi 
mengepalkan tinjunya dan menonjok rahang Angel. 


BUGH!! 


"Argh." Angel meringis sakit akibat tinjuan Kefi pada 
rahangnya. Menggerakkan rahangnya yang terasa ngilu, 
Angel menatap Kefi yang berjalan kearah pengawalnya dan 
meminta tisu. 


"Shame on you, Kef!" ucap Angel tak habis pikir. "Gue nggak 
tau dendam apa yang lo maksud, tapi dengan lo ngelakuin 
ini semua, jujur gue kecewa sama lo. Belum lagi Satria, 
Aries, Tomi, Jerry, sama Gleo pasti sama nggak kalah 
kecewanya kalau mereka tau lo yang ngelakuin ini semua." 


Angel mengambil nafas sejenak. "Kita sayang sama lo Kefi, 
kita tulus. Lo udah kita anggap sebagai keluarga. Bahkan 
gue udah nganggap lo sebagai kakak gue sendiri. Tapi 
kenapa lo tega ngecewain kita semua?" 


Kefi membuang tisunya kasar setelah mengelap wajahnya. 
Lalu ia kembali mendekati Angel dan menampar gadis itu. 


Plak! 


"LO NGGAK AKAN PAHAM GIMANA PERASAAN GUE SELAMA 
INI BODOH!! GARA BOKAP LO, GUE HARUS HIDUP SEBATANG 
KARA TANPA KASIH SAYANG KE DUA ORANG TUA. LO TAU 
NGGAK?? BETAPA MENDERITA DAN TERSIKSANYA GUE??" 


Angel terisak menatap Kefi. "Lo lupa? Dari kecil gue juga 
sudah seperti sebatang kara. Nyokap gue meninggal waktu 
gue umur 5 tahun, bokap gue selalu sibuk dengan 
pekerjaannya." 


"Tapi lo punya Abang!" Bantah Kefi tak ingin disamakan. 


"Pada akhirnya Abang gue juga pergi Kef. Gue sendiri, kita 
sama." 


"NGGAK!!" teriak Kefi. "Kita nggak sama. Saat lo ditinggal 
kedua orang tua lo, lo masih punya Abang, Ngel. Ketika 
Abang lo pergi, lo punya Satria lalu Devan. Saat Angel's lo 
dirikan, lo punya Aries, Gleo, Tomi dan Jerry!!" 


"Mereka juga punya lo Kef," kata Angel pelan menatap Kefi 
yang sudah berurai air mata. 


Kefi menggeleng. "Nggak Ngel, enggak!! Sampai kapan pun, 
yang mereka lihat itu cuman lo!! Gue ada, tapi nggak 
dianggap." 


"Itu cuman pemikiran lo." Sela Angel. 


"Nggak usah sok ngehibur gue deh kalau mereka juga 
peduli sama gue. Lo tau nggak, lo itu nggak bersyukur Ngel. 
Disaat semua orang peduli sama lo dan selalu berusaha ada 


buat lo. Tapi malah lo sia-sia in. Lo bodoh dan selalu berfikir 
lo sendiri. Padahal enggak sama sekali!!!" 


Angel menarik nafas panjang memejamkan matanya erat. 
Alasan yang sama saat Sella mengungkap rasa bencinya 
sama Angel. Lo nggak sendiri, tapi Io selalu merasa sendiri. 


"Bunuh gue sekarang juga kalau dengan begitu dendam lo 
terbalaskan." Pasrah Angel menatap kosong Kefi. 


Kefi tertawa mengejek Angel. "Belum untuk saat ini. Karna 
gue mau liat sekali lagi raut kecewa dari lo." 


Angel berkerut bingung. "Apa maksud lo?" 


Brak. 
Pintu terbuka dengan kasarnya. Dari sana muncullah 
seorang pria paruh baya dan... 


"Aries?" gumam Angel kaget saat melihat sosok yang ia 
kenal. 


"Putri dari Aldimas Ragel Dewaga dan Elviana Sonya 
Dewaga." Pria paruh baya alias Lucas berjalan dengan 
seringainya mendekati Angel. "Elbiana Angelista Dewaga. 
Dan sekarang ketua dari Angel's." 


Angel menatap Lucas dengan kebingungan. la tak 
mengenali pria dihadapannya ini. Dan Angel juga heran, 
siapa dan mengapa pria ini tau tentang kedua orang 
tuanya?" 


"Kaget?" Angel hanya diam menatap sebentar Lucas, lalu 
beralih pada Aries. 


"Ar? Lo?" 


"Sorry Ngel, gue ada dipihak mereka." Perkataan Aries 
sukses membuat Angel kembali menjatuhkan air matanya. 


"ARGH!!! LEPASIN GUEEEE, HIKS." Angel meronta-ronta 
sekuat tenaga. Hatinya sakit saat kembali mendapati fakta 
bahwa satu temannya kembali berkhianat. 


"TEGA LO, AR. TEGAAAA!!! SUMPAH KALIAN JAHAT!!" Angel 
menatap bergantian Kefi yang tersenyum dan Aries yang 
berwajah datar. 


"Hey, tidak usah menjerit seperti itu. Disini kita hanya ingin 
menikmati penderitaan kamu." Lucas menepuk-nepuk pipi 
Angel hingga membuat Angel menatap padanya. 


"Apa mau anda?" tanya Angel menekankan tiap katanya. 


"Saya? Pertama ibu kamu, ke dua Abang kamu, dan ke tiga 
.." Lucas menunjuk Angel dengan seringainya. "Mati!" 


Kefi berlipat tangan jalan maju dan berdiri disamping Lucas. 
Menatap Angel dengan satu alis yang terangkat. "Lo 
bingung pasti kan?" 


Angel hanya diam menatap Kefi. Terlalu kecewa, Angel 
pasrah mengikuti permainan tiga orang manusia busuk 
dihadapannya ini. "Gue bakal jelasin," kata Kefi dan Angel 
sedikit tertarik untuk mengetahui. 


"Semuanya bermula ketika Abang tercinta lo nekat balik ke 
Indo, padahal jelas-jelas sudah dilarang keras oleh bokap lo. 
Alasannya cuman satu, melindungi lo dari om Lucas. Karena 
apa? Karena om Lucas nggak tau keluarga Dewaga punya 
seorang putri." Kefi menjeda sejenak. "Target utamanya 
Bang El, tapi ketika anak buah om Lucas liat bang El balik 
ke Indo dan mengetahui tentang lo, targetnya berubah dan 
rencananya bertambah. 


Hingga di satu hari gue nggak sengaja ketemu sama Om 
Lucas, dan dia bilang ke gue kalau ke dua orang tua gue 
telah dibunuh sama bokap lo. Tentu gue nggak langsung 
percaya begitu saja, tapi om Lucas berhasil buat gue 
percaya dengan segala bukti yang dia punya. Dari situ, gue 
diajak kerjasama dengan om Lucas. Karena musuh kita yang 
sama. Keluarga Dewaga." Angel diam menyimak Kefi. 


"Nah, karena gue yang udah KELANJUR benci sama lo, gue 
bongkar tu tentang geng Angel's dan bilang kalau gue salah 
satu pasukan intinya. Dan lo tau Ngel?" Kefi tersenyum lebar 
mendekatkan wajahnya pada Angel. "BOOMM!! Ternyata 
dendam om Lucas yang sampai saat ini mengincar keluarga 
Dewaga adalah karena ANGEL'S. Om Lucas ternyata dulunya 
pasukan inti Angel's, dan dia punya jabatan tangan kanan 
di Angel's. 


Asal lo tau, dendam om Lucas muncul setelah jabatannya 
diambil alih nyokap lo. Oleh karena itu, nyokap lo mati 
dengan tragis. Kasian ya." Prihatin Kefi mengelus pipi Angel 
dengan punggung jarinya. 


"Lanjut, karena gue udah bongkar tentang geng Angel's ke 
om Lucas, gue kasih tu data-data tentang geng Angel's. 
Siapa leadernya, siapa tangan kanannya. Lalu siapa 
pasukan intinya. Dan lo tau? Lagi-lagi ada fakta 
mengejutkan." Kefi menyeringai menatap Aries. Melihat itu 
debaran jantung Angel seketika langsung berdebar cepat. 


"Aries keponakan om Lucas, HAHAHAH." Kefi tertawa 
bahagia menertawakan hidup Angel yang terus dibuat 
seperti permainan yang menyenangkan. 


Angel menatap Aries yang terus menatap datar padanya. 
Memejamkan mata erat, Angel benar-benar lelah menerima 
seluruh fakta dihidupnya. 


"Tapi sebelum ini Aries nggak tau gue kerjasama sama om 
nya. Disini cuman gue yang tau tentang Aries, enggak 
dengan Aries yang tau tentang gue." Kefi terkekeh menatap 
Angel yang terpejam. 


"Angel, jangan mati dulu. Lo kaget ya? Hidup lo bagaikan 
lelucon yang sangat menghibur semua orang." Kefi lagi-lagi 
tertawa. 


"Gue cepek Kef. Gue udah lelah, sekarang gue pasrah," kata 
Angel dalam keadaan mata terpejam. 


"Om, dia udah capek. Bunuh aja kali ya?" Usul Kefi yang 
langsung diangguki Lucas. 


"Permainan kita sudah selesai cantik. Kamu mati, dan saya 
akan melihat bagaimana kacaunya Dimas saat tau satu lagi 
keluarga Dewaga kembali saya renggut nyawanya." Lucas 
mengeluarkan pistol dan menempelkan benda itu dipelipis 
Angel. 


"Masalah kalian sama ini cewek, bisa nggak gue dibebasin?" 
sela Cerly yang muak mendengar drama yang sama sekali 
tidak ia pahami. Dari tadi dia diam menyimak, namun 
percuma ia tak mengerti apa masalah mereka. 


"Diam lo!" Gertak Kefi membentak. 


Disisi lain, Devan dan teman-temannya sudah berhasil 
masuk menyelinap kedalam bangunan tua tempat Angel 
disekap. Ternyata Lucas dan Kefi membawa Angel ke 
basecamp geng Angel's dulunya. Bodoh mereka tidak 
berfikir kemari, dan sekarang Deran sudah ada bersama 
mereka ikut membantu. 


"Bokap lo meresahkan njir," cibir Aldo yang berdiri dengan 
tubuh sedikit menunduk dibalik meja tepat disebelah Deran. 


Deran tak membalas, dia hanya diam fokus melihat anak 
buah papanya yang berjumlah sangat banyak sedang 
berjaga. 


Didepan sana tak jauh dari dirinya dan Aldo, ada Devan, 
Satria dan Kenan. Disisi kiri ada Satya, Gery, dan Jerry. 
Sedangkan Dimas dan Julio juga Shena dan Pujki ada tak 
jauh dari bangunan tua ini sedang melalukan pengepungan. 
Masing-masing dari mereka bahkan menyimpan pistol 
dibalik baju mereka. 


Aldo yang akan beringsut maju tanpa sengaja menyenggol 
benda disampingnya hingga jatuh dan menimbulkan suara 
kebisingan. Seketika saat itu seluruh mata tertuju pada Aldo 
dan Deran. 


"HEY, KALIAN!!!" Tunjuk anak buah Lucas berteriak dan 
langsung menangkap Aldo dan Deran. 


Aldo melotot kaget dan menepuk jidatnya. "Lo meresahkan 
njir," kesal Deran marah. Sekarang ia bersiap memposisikan 
dirinya untuk meninju anak buah bokap nya. 


Devan, dkk yang melihat itu lantas dibuat berdengus kesal. 
"Udah gue bilang, jangan ngajak Aldo. Anaknya pecicilan 
nggak bisa diam." seru Satya. 


Mau tak mau sekarang Devan dan yang lainnya keluar dari 
persembunyiannya. Dan berteriak agar seluruh pria 
berbadan kekar itu tidak hanya menyerang Aldo dan Deran. 


"WOI, SINI ONE BY ONE. JANGAN BERANI KEROYOKAN!!" 
Seru Devan berteriak dengan lantang. 


Sejak seruan Devan itu, suasana menjadi kacau. 
Pertarungan terus berlanjut tanpa henti. Berulangkali pria- 


pria itu jatuh karna ulah mereka, berulangkali pula mecoba 
bangkit dan kembali memberi serangan. 


Devan terus memukul lawannya. Bersamaan dengan itu, dia 
memencet sebuah alat yang sudah terpasang ditelinganya. 


"Pa, kita ketahuan. Sekarang pakai rencana B," kata Devan 
memberitahu pada papa nya, Revan. 


Revan tak menjawab Devan, dia langsung memberikan 
instruksi dan dapat Devan dengar secara langsung. 


"MEREKA KETAHUAN, SEMUANYA MASUK KITA PAKAI 
RENCANA B!!" 


Saat kalimat itu terucap dari seorang Revandra Agtarik, 
seketika ruangan dimana Devan dan teman-temannya 
berada langsung penuh dengan lelaki berjaket dengan 
lambang Angel's. Itu dia, pasukan Angel's saat Revan 
menjabat sebagai ketua. 


Sekarang Devan merasa punya waktu luang untuk mencari 
keberadaan Angel. Melihat pasukan Angel's yang sangat 
mampu mengatasi anak buah Lucas, Devan perlahan mulai 
meninggalkan tempat dan memasuki tiap ruangan yang 
ada. 


Melihat Devan, mereka yang lainnya ikut menyusul. Mereka 
berpencar satu sama lain. Untungnya sebelum kemari, 
Devan dkk menghafal lebih dulu denah tiap ruangan yang 
ada dibasecamp ini. 


Deran memukul tengkuk salah satu anak buah papa nya 
hingga pingsan dari belakang saat melihat pria itu menjaga 
sebuah pintu. Mendobrak pintu hingga terbuka, Deran 
melongok kedalam dan melihat. Lalu ia menghembus nafas 
kasar saat hanya kekosongan yang ia lihat. 


"Buat apa lo jagain ruangan kosong setan!" Marah Deran 
lalu kembali melanjutkan langkah. 


Disisi lain Gery, Satria, Satya, Jerry dan Aldo sama hal nya 
mendobrak pintu melihat satu persatu ruangan yang 
memungkinkan untuk Lucas menyekap Angel. Namun nihil, 
mereka tak menemukan apapun. 


"Wagelaseh, ruang penyimpanan senjata." Kagum Aldo saat 
ia berhasil mendobrak pintu. Devan datang dari belakang 
saat mendapati Aldo diruangan itu. Bukannya kagum, 
Devan menghela nafas kasar. 


"Seluruh ruangan udah gue cek. Tapi nggak nemu apapun." 


Aldo menoleh pada Devan, lalu tak lama kemudian datang 
teman-temannya yang lain. 


"Nemu?" 
"Kaga." 


Mereka kompak mendengus kesal. "Nggak mungkin gue 
salah kan?" kata Gery. 


"Nggak, ini benar tempatnya," kata Devan serius. 
"Tapi kenapa kita nggak nemu mereka?" Bingung Deran. 


"Gue rasa ada satu tempat yang nggak kita ketahui," ucap 
Kenan. 


"Benar, gue mikir kesana." Devan berkacak pinggang sambil 
berfikir tajam. 


"Basecamp nggak mungkin punya ruang bawah tanah kan?" 
Aldo menatap teman-temannya. 


"Yap, itu dia!" Devan menjentikkan jarinya. "Tapi mafia pasti 
punya ruang bawah tanah." Devan langsung bergegas 
keluar ruangan senjata, dan memencet tombol yang ada 
ditelinganya. "Pa, dimana ruangan bawah tanah?" 


Sepeninggalan Devan, Deran langsung mengejar. Berbeda 
dengan Satria, Kenan, Jerry, Gery, dan Satya yang melihat 
Aldo melebarkan senyum. 


"Kesambet lo?" Satya bergidik ngeri. 


"Gue rasa kita bakal butuh ini semua." Aldo mengambil 
beberapa senapan api dan samurai. Lalu melempar satu 
persatu pada temannya. 


"Yeah, you right." 


KKK 


Devan dan Deran menuruni tangga dengan cepat menuju 
ruang bawah tanah. Saat tiba disana, terlihat tak sedikit pria 
berbadan kekar ada untuk berjaga. 


Baru saja Devan akan maju dari persembunyian, Deran 
menariknya kebelakang lalu berbisik. "Gue pancing mereka, 
lo masuk dan selamatin Angel." 


Devan tak setuju. "Nggak usah bego, lo mau dibuat babak 
belur sama mereka? Mending kita lawan sama-sama." bisik 
Devan. 


"Kita nggak punya banyak waktu, ikutin aja kata gue. 
Biarkan ini menjadi perjuangan terakhir buat gue sebelum 
akhirnya gue pergi untuk selamanya!" Tegas Deran. 


"Tapi-" 


"Oiya." Deran memotong ucapan Devan. "Apapun yang 
terjadi nantik, jangan pernah ninggalin Angel seperti gue 
yang pernah ninggalin dia. Sekarang kebahagian Angel 
cuman ada di lo. Untuk itu, gue minta jagain dan jangan 
beri Angel luka lagi. Hidup dia udah berat." 


Deran menepuk dada Devan beberapa kali sebelum 
akhirnya ia maju dan memekik untuk memancing anak buah 
Lucas yang menjaga ketat satu ruangan. Devan yang 
melihat itu hanya bisa terdiam. Belum lagi ucapan Deran 
barusan. 


Tersadar, Devan menatap Deran yang berusaha melawan 5 
orang anak buah Lucas. Lalu perlahan ia mulai mengendap 
masuk keruangan dimana Angel berada. Saat ia membuka 
pintu, Devan langsung dibuat kaget saat menemukan 
seseorang yang digantung. 


"VANDRA?!!" Pekik Cerly saat melihat Devan berdiri 
diambang pintu. Terlihat raut bahagia diwajahnya. 


"L-lo?" Kaget Devan saat mendapati Cerly. Melihat keseisi 
ruangan, Devan tak mendapati siapapun selain gadis ini. 
Dan dimana Angel? 


"Van, lepasin aku, ini sakit." 


Devan tersadar, lalu bergegas mendekati Cerly. "Astaga, 
kenapa bisa digantung kayak gini?" Heran Devan. la juga 
bingung akan melepasi Cerly seperti apa. 


Saat sedang berusaha menolong Cerly, Deran datang 
bersama teman-temannya yang lain. "Untung kita cepet 
datang. Kalau enggak lo udah pasti hancur gara anak buah 
.. ASTAGA CEYY!!" pekik Aldo kaget melihat Cerly. 


"Lho? Angel mana?" tanya Deran. 


"Disini nggak ada Angel," saut Devan. 


"Lo semua cari Angel, biar Cerly gue sama Aldo yang urus." 
Gery mendekat dan menggantikan posisi Devan yang 
melepasi Cerly menyuruh cowo itu dan temannya yang lain 
untuk mencari Angel. 


Devan mengangguk menatap Gery. Berniat akan pergi, 
suara Cerly menghentikannya. "Van, jangan tinggalin aku!" 


Hanya menoleh tanpa berbalik, Devan berkata, "Cewe gue 
dalam bahaya Cey!" 


Setelah mengatakan itu Devan langsung berlari 
meninggalkan ruangan. Kemudian disusul oleh Deran, 
Satria, Kenan, dan Jerry. Sedangkan Satya memilih tinggal 
bersama Gery dan Aldo. 


Devan kembali memasuki satu ruangan yang ada diruang 
bawah tanah. Saat ia mendobrak pintu, ia melihat Kefi yang 
terikat pada kursi kayu. Bibirnya juga terlabban. 


"Emmm." Kefi meronta-ronta meminta dilepaskan saat 
melihat Devan yang lainnya berhasil membuka pintu. 
Melihat itu, Satria lebih dulu maju dan menarik kasar labban 
dimulut Kefi. 


"Hiks, Satria. I-itu ..." 
Plak!! 


Tanpa mendengarkan ucapan Kefi lebih dulu, Satria 
langsung menampar gadis itu. 


"Lo denger ya. Gue nggak peduli lo perempuan sekalipun, 
kalau berani nyakitin sahabat gue, gue nggak akan segan- 
segan buat nyakitin lo!!" 


Kefi menangis dengan kuat dalam ikatannya. la menatap 
Satria dan Jerry. "TERSERAH KALIAN MAU APAIN GUE NGGAK 
MASALAH. TAPI TOLONG CEPET SELAMATIN ANGEL!! DIA 
DIBAWA KE ROOFTOP SAMA SI LUCAS BRENGSEK ITU!!!" 
Pekik Kefi. 


"DEV, SELAMATIN SAHABAT GUE, HIKS!!" 


Devan tak membalas, dia langsung lari menuju rooftop 
bersama dengan Deran dan juga Satria. Menyisakan Jerry 
dan Kenan disana. 


"Di bohongin pasti kan lo?" Kenan terkekeh. "Kasian." Lalu ia 
pergi menyusul teman-temannya. 


"Jerry?" panggil Kefi lirih. 


Cowo itu hanya diam menatap datar Kefi yang terlihat 
mengenaskan. Kemudian ia berjalan kebelakang membantu 
melepasi ikatan tali ditangan gadis itu. 


KKK 


Angin menerpa dengan kuat menghembuskan rambut 
panjang Angel. Entah apa yang diperbuat oleh Lucas hingga 
membuat Angel pingsan, Lucas membaringkan tubuh Angel 
dipinggiran rooftop. Bergerak saja Angel sedikit, maka ia 
akan jatuh kebawah. 


"Om!! Aries mohon jangan apa-apain Angel!!" Pinta Aries 
panik melihat posisi Angel saat ini. Cowo itu tak bisa 
berbuat apapun karena kedua tangannya yang di ikat dan 
tubuhnya yang ditahan oleh orang suruhan Lucas. 


"Aries, Aries." Lucas menggelengkan kepalanya. 
"Seharusnya kamu nurut sama om mengingat ke dua orang 


tua kamu memiliki banyak hutang budi pada om. Apa kamu 
lupa kata ayah kamu? Patuh pada om. Hanya itu." 


Aries berdecih. "Aries udah nurut sama om. Bahkan ketika 
om minta Aries untuk jadi mata-mata om, Aries nurut. Tapi 
untuk mencelakai Angel, Aries nggak setuju!!" 


"Lalu Kefi, mengapa dia rela? Apa kamu memiliki perasaan 
lebih pada gadis ini?" Lucas menaikkan sebelah alisnya 
seraya menyeringai melirik Angel. 


"Pada akhirnya Kefi juga nggak setuju om!!" Sangkal Aries. 


"Ya, itu karena dia tau bahwa om telah membohonginya. 
Memang gadis bodoh. Padahal yang membunuh ke dua 
orang tuanya adalah om, hahahah." Lucas tertawa dengan 
keras. 


"OM LICIK!! OM MENGHANCURKAN PERSAHABATAN KAMI!" 


"Suttt, jangan berteriak. Nanti mereka tau kita disini." Lucas 
menempelkan jari telunjuknya pada bibir menyuruh Aries 
diam. 


Tadi saat Lucas akan menembak Angel, anak buahnya 
memberitahu bahwa tempat mereka sudah dikepung dan 
diserang. Mendengar itu, Lucas dengan segera membawa 
Angel ke rooftop. 


BRAK!!! 


Pintu rooftop dibuka dengan kasarnya. Dari sana datang 
Devan, lalu disusul dengan Deran dan Satria. 


"ANGEL!!!" Teriak Devan dan Satria kaget saat melihat posisi 
Angel saat ini. 


"PAPA, HENTIKAN SEMUA INI!!!" Peringat Deran berlari 
mendekati Lucas. 


"BERHENTI DISANA!!" Lucas bergerak akan mendorong 
Angel sebagai ancaman agar Deran tak lagi melanjutkan 
langkahnya. Melihat itu mau tak mau Deran berhenti 3 
langkah dari keberadaan Lucas dan Angel. 


"Aries? Lo?" Heran Satria yang melihat aries diikat. 


Devan bingung. Bagaimana caranya ia menyelamatkan 
Angel saat ini? Berusaha berfikir keras, terdengar Revan 
berbicara. 


"Kalian ada dimana?" 


"Kami di rooftop, Pa," ucap Devan pelan lewat alat 
ditelinganya. 


Angel yang pingsan perlahan tersadar. la merasakan sakit 
dikepalanya. Dan juga matanya yang sangat sulit untuk 
dibuka. Pikir Angel, mungkin Lucas memberinya bius tidur. 
Bahkan untuk menggerakkan tangannya saja sangat sulit 
Angel lakukan. 


Sayup-sayup Angel melihat Devan, Satria, Aries dan Deran. 
Lalu didekatnya ada Lucas. Merasakan terpaan angin, Angel 
tak tau sekarang mereka ada dimana. 


"Devandra Agtalarik Acacio. Putra dari seorang Revandra 
Agtarik. Bagaimana hidup seorang diri selama ini? Revan 
meninggal, adik kamu meninggal, dan ibu kamu yang gila. 
Menyedihkan!" Lucas lagi-lagi tertawa. 


"Pria gila," gumam Satria. 


Devan mengepalkan tangannya kuat. Ucapan Lucas bener- 
bener menyayat hatinya. Melangkah maju mendekati Lucas, 
dari belakang datang dua orang suruhan Lucas menahan 
Devan. 


"LEPAS BRENGSEK!!!" Maki Devan emosi. 
Bugh. Bugh. Bugh. 


la langsung menghajar dua orang pria berbadan kekar yang 
berusaha menghalanginya. Melihat itu, Lucas mengeluarkan 
pistolnya. 


DOR!! 


"Devan ..." Lirih Angel melihat Devan yang tertembak. Angel 
menjatuhkan air matanya saat melihat banyak darah 
bercucuran dari perut Devan. 


"Kau sama seperti Revan. Memiliki emosi yang tak stabil." 
Kekeh Lucas kembali menyimpan pistolnya. 


Devan sudah memegang perutnya yang tertembak. 
Menghambat darah yang semakin banyak keluar dari sana. 
Devan menatap Lucas dengan tangan terkepal. 


"ALARIK!!!" Teriak Kenan yang baru tiba di rooftop melihat 
Devan bersimba darah. Baru saja ia akan mendekati Devan, 
anak buah Lucas langsung menahannya dengan kuat. 
"Argh, anjing lepas!!" 


Sama dengan Kenan, Satria juga ikut dicekal hingga tak bisa 
berbuat apapun. 


"Pa! Berhenti menghancurkan kehidupan orang. Selama ini 
apa Papa belum puas? Om Revan dan Tante Sonya sudah 


menjadi korban. Bahkan Abang Angel juga." Deran benar- 
benar tak habis pikir dengan papa nya ini. 


"Itu tidak akan lengkap sebelum gadis ini." Lucas menepuk 
punggung Angel. 


"LUCASSS!!!" teriakan lantang dari seseorang yang baru 
datang berhasil membuat Lucas menegang ditempat. 
Melihat kearah pintu rooftop, Lucas membelalakkan mata 
kaget saat melihat. 


"R-Re-yan?" 
TBC!!! 


HOLA, GILA GILA GILA, PART SEMAKIN MENGGILA 
CUK. 3552 KATA 


Gara part semalam, udah minta maaf sama Aries. Eh 
part ini, hujatin Aries lagi, upsss... Ada? Ngaku sini 


CERITA INI LEBIH MIRIPAN KE RIEDLE SIH. KALIAN 
HARUS MECAHIN SENDIRI APA MAKSUD DARI YANG 
TERJADI. APALAGI TENTANG REVAN YANG KENAPA 
MASIH HIDUP. INGAT DEVAN PERNAH BILANG KAN, 
MAYAT BOKAPNYA WAKTU KECELAKAAN ITU TIDAK 
DITEMUKAN. 


YOK, MAIN TEBAKTEBAKAN. KIRA2 ENDINGNYA 
BAKAL KEK GIMANA?? 


Mana nih, yang belum apa2 udah benci Cerly? Kira2 
peran dia bakal ngapain ya? 


SHARE DAN AJAKIN TEMEN KAMU BACA AS YUK. DAN 
SILAHKAN SS PART KESUKAAN KAMU DAN TAG PARA 


PEMAINNYA. BIAR NANTI DI REPOST SAMA MEREKA. 
JANGAN LUPA TAG AUTHORNYA JUGA YA!! 


JANGAN LUPA FOLLOW AUTHOR DAN INSTAGRAM 
ANAK2 KU. 
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devanalarik 
deranarvwvjy 
Stria.pradipta 
kenanmnggla 
gryfernndo 
aries.ptraa 
aldobarettoo 
jerry.vrenza 
kefiz.ulfaa 
satyabramast 
DII. 


VOTE DAN KOMEN YANG BANYAK!!! SATU BAB LAGI 
MENUJU ENDING HARUS LEBIH BANYAK DARI BAB 
SEBELUMNYA DONG YAH!!! 
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SIAPIN TISU, PART ENDING MENGANDUNG AIR MATA 
MAYBE. 


"R-Re-yan?" 


Lucas dibuat kaget setengah mati saat mendapati seorang 
Revan berdiri disana. Menyipitkan matanya melihat Revan, 
Lucas bingung bagaimana Revan bisa kembali hidup? Jelas- 
jelas ia sudah memastikan saat itu Revan menaiki pesawat 
nya yang jatuh. Dan seluruh penumpang dinyatakan 
meninggal. Disana juga tercatat nama Revan sebagai 
korban dari kecelakaan pesawat 12 tahun yang lalu. 


Lalu siapa yang berdiri disana? 
"A-apa kau be-nar R-Re-van?" tanya Lucas terbata-bata. 


Revan menarik sudut bibirnya menatap remeh Lucas. "Kau 
kaget? Ya, sudah pasti." la berjalan selangkah demi 
selangkah mendekati Lucas. 


Melihat itu Lucas kembali mengeluarkan pistolnya dan 
mengarahkan pada Revan. "Berhenti disana!!" Perintahnya 
tegas. 


Revan terhenti menatap Lucas tajam. "Bagaimana kau bisa 
kembali hidup sialan?!!" tanya Lucas dengan nafas 
memburu. 


"Kau tak perlu tau. Yang perlu kau tau, sekarang aku datang 
untuk meyelesaikan kekacauan yang kau perbuat, Aryana 
Lucas Wijaya!!" 


Lucas tertawa. "Kau tidak akan bisa Revan. Sekarang aku 
tinggal selangkah lagi! Kau lihat gadis ini? la akan segera 
mati." Lalu ia menjambak rambut Angel hingga membuat 
gadis itu mendongak keatas. 


"Argh ..." Ringis Angel kesakitan. Lucas menjambak 
rambutnya dengan sangat kuat. 


"ANGEL!!" Pekik teman-temannya saat melihat satu kaki 
Angel terpeleset jatuh kebawah. Sekuat tenaga Angel 
menyeimbangi tubuhnya agar tidak kembali terjatuh. 


"BERHENTI MENCELAKAI KELUARGA KU LUCAS!!!" ucap 
Dimas lantang membuat seluruh tatapan beralih pada 
Dimas. Begitupun dengan Lucas, ia ikut menatap Dimas. 


"Sorry, | won't," katanya menyeringai. 


Dimas menggeram dengan tangan terkepal. 
"PIL kill you damn it, Lucas!!!" 


"Silahkan." Lucas merentangkan kedua tangannya seraya 
menatap langit. Tersenyum lebar, ia kembali menatap 
Dimas. "Tapi setelah permainanku selesai." Kemudian ia 
menatap Angel yang terlihat pucat. 


"Psikopat sialan!" maki Angel. 
Bugh! 


Lucas marah lalu ditariknya rambut Angel dan 
dibenturkannya wajah Angel pada tembok dengan kuat 
hingga keningnya terluka dan hidungnya mengeluarkan 
darah segar. 


"ANJING!! BERANI-BERANINYA LO-" 


"DEVAN AWAS!!" Teriak Aries. 
BUGH! 
"ARGHH!!" 


"DEVANNNNNNN!!" Pekik Angel melihat anak buah Lucas 
memukul kepala Devan dari belakang ketika cowo itu akan 
mendekatinya. Melihat itu, semua orang terpekik. Devan 
jatuh tersungkur dengan kepala dan perut yang terus 
mengeluarkan darah. 


"HIKS, DEVANN." Angel sudah histeris ditempat melihat 
Devan yang bersimbah darah. Berusaha turun dari atas 
sana, Lucas menjambak rambutnya semakin kuat hingga 
kepalanya sakit. 


Suasana semakin kacau. Ditambah saat kedatangan Gery, 
Jerry, dan Aldo yang baru tiba. Mereka langsung bersatu 
melawan anak buah Lucas. Pujki dan Shena juga turun ikut 
andil. Beruntung Pujki yang hebat dalam bidang 
perkelahian, dan Shena yang berprofesi sebagai mata-mata, 
sedikit bisa dalam dunia perkelahian. 


Satria juga ikut melawan anak buah Lucas. la bersama Gery 
melawan 3 orang pria berbadan kekar dengan pistol 
ditangan mereka masing-masing. 


Kenan datang mendekati Devan. la melihat cowo itu sudah 
terpejam menahan sakitnya. Dan lagi, Devan meremas 
rambutnya kuat. 


"Al, tahan Al!!!" ucap Kenan bergetar. Matanya sudah 
berkaca-kaca melihat Devan yang pucat. Cowo itu 
sepertinya sudah kehabisan banyak darah sejak Lucas 
menembak perutnya. 


"Mata gue Ken, mata gue!" Panik Devan saat perlahan 
pandangannya mulai gelap. "Gue nggak bisa liat!!!" Devan 
samakin takut. Lalu samar-samar ia melihat Angel disana 
terus memanggilnya dengan histeris. 


"Hiks, Ken. Tolongin Angel!!" Suruh Devan terisak menunjuk 
Angel dengan salah satu tangan terus memegang 
kepalanya. 


Kenan sudah menjatuhkan air matanya. "Lo bisa liat gue 
nggak?" Paniknya menepuk pipi Devan. Kenan hanya 
khawatir apa yang ia takuti selama ini terjadi pada Devan. 
Kepala cowo itu sudah 3 kali cedera. Dan kemungkinan 
besar akan mengalami kebutaan. 


Nafas Revan semakin memburu melihat anaknya sudah 
bersimbah darah dengan air mata. Menatap Lucas dengan 
tajam, Revan mengangkat pistolnya ke arah Lucas. 


"MATI KAU LUCASSSS!!!" 
DOR. 
"Papa!!" teriak Deran. 


Perlahan remasan tangan Lucas pada rambut Angel mulai 
melepas saat peluru dari Revan menembus jantungnya. 
Memegang bekas tembakan peluru itu, Lucas menatap 
Revan yang menatapnya dengan mata memerah menahan 
tangis. 


"A-aku ti-dak akan k-ka-lah!" ucap Lucas menahan sakit. 
Lalu ia menatap Angel dengan seringai. Tanpa semua orang 
duga, ternyata Lucas langsung mendorong Angel kebawah. 


"Aaaa..." 


Pekikan Angel berhasil menghentikan pergulatan semua 
orang. Mereka kompak membulatkan mata kaget melihat 
Lucas yang nekat mendorong Angel kebawah. 


"ARGHHH, ANGELLLL!!" Pekikan terakhir keluar dari mulut 
Devan saat melihat Angel yang terjatuh. Bersamaan dengan 
itu kepalanya bagaikan dihantam benda kuat dan 
telinganya yang tiba-tiba langsung berdenging nyaring lalu 
mengeluarkan darah. Sebelum terpejam, Devan menyebut 
nama Angel dengan lirih. 


"Angel." Lalu semuanya gelap. 


Beruntung Deran yang bergerak cepat, ia langsung 
menyambut tangan Angel. Deran memegang pergelangan 
tangan Angel dengan kuat. Sedikit berjinjit, ia melihat 
kebawah Angel yang bergantung sambil menangis. 


"Ngel, jangan lepasin tangan gue. Pegang yang erat!!" 
Perintah Deran. 


Angel semakin terisak. "Gue nggak kuat Der, badan gue 
lemas," kata Angel sambil menangis. la melihat kebawah 
sana, sangat tinggi dan entah kenapa Angel dibuat semakin 
takut, tubuhnya bergetar. 


"Percaya sama gue. Lo bakal baik-baik aja." Deran berusaha 
menarik Angel keatas. Namun baru sekali tarikan, Lucas 
memukul! tengkuknya kuat hingga membuat keningnya 
terbentur pada tembok. "Lepaskan dia!!" 


Sedikit pegangan Deran pada Angel merenggang. Melihat 
papa nya, Deran tak habis pikir, bahkan papa nya sendiri 
rela menyakitinya? 


"Pa?!" 


"Kau mengacaukan rencanaku!!!" Lucas sekuat tenaga 
mendorong Deran ikut jatuh kebawah. Berhubung dia yang 
sudah ditembak oleh Revan, jadi tenaganya sedikit 
berkurang. 


"Brengsek!" Revan kembali mengangkat pistolnya untuk 
menembak Lucas. Namun seseorang lebih dulu melepasi 
dua peluru sekaligus pada Lucas. 


Dor. 
Dor. 
Seseorang itu adalah Kefi. 


Akibat tembakan dari gadis itu, Lucas akhirnya jatuh 
tersungkur. Tapi sayangnya, Kefi terlambat, Lucas berhasil 
mendorong Deran jatuh kebawah membuat semua orang 
menjerit histeris. 


Satria dan Gery lebih dulu bergegas mendekati dimana 
Deran dan Angel. Bernafas lega, untung Deran berhasil 
bertahan memegang besi penyangga. 


"Der, tahan dan pegang tangan gue." Baru saja Gery akan 
meraih tangan Deran, pegangan tangan Deran terlepas. 
Gery yang tak sempat meraih dibuat menjerit panik 
bersamaan dengan Satria. 


" DEERRRR!!!" 
"ANGEEELLLL!!" 


Gery dan Satria spontan memejamkan matanya erat tak 
sanggup melihat Deran dan Angel jatuh dari atas sini. 


Bagaikan sambaran petir, jantung Angel berdetak dengan 
sangat cepat. Ia kini juga sudah memejamkan matanya erat. 
Dalam hati ia berkata, "Gue belum mau mati, hiks." 


Sebelum jatuh kebawah, Angel merasakan tubuhnya ditarik. 
Ternyata Deran yang melakukan itu. Didekapnya tubuh 
Angel dengan erat, cowo itu memposisikan tubuh Angel 
berada diatasnya dan ia dibawah. 


"Gue udah janji bakal lindungi lo. Mungkin, hanya janji ini 
yang bisa gue tepatin." Setetes cairan bening keluar dari 
sudut mata Angel saat mendengar ucapan Deran. "Sampai 
kapan pun, lo tetap dihati gue Ngel. Lo pemilik tahta 
tertinggi dihati gue, selamanya." 


BUGH. 


Sebelum semuanya gelap, Angel mendengar suara benturan 
yang sangat kuat. Lalu bau anyir yang menyeruak masuk ke 
dalam indra penciumannya. Pelukan tangan Deran pada 
pinggangnya juga sudah terlepas. Tak lama kemudian, 
samar-samar ia mendengar orang-orang berteriak 
menyerukan namanya dan juga Deran. Hingga kini, mata 
Angel terpejam rapat dan gelap menyambut dirinya. 


KKK 


Polisi datang untuk menangkap Lucas dan anak buahnya 
bersamaan dengan ambulan untuk membawa Devan dan 
Deran yang terluka parah. Saat itu, seketika bangunan tua 
ini dibuat bising sebab bunyi serinai polisi dan mobil 
ambulan. 


Angel yang pingsan bersandar pada Shena yang terus 
mengipas-ngipasi Angel dengan tangannya. Sedangkan 
Pujki terus mencipratkan air pada Angel agar gadis itu 
bangun. 


"Nih, coba pake minyak kayu putih. Diciumin biar dia 
bangun." Cerly datang menyodorkan minyak. 


Shena menerima pemberian Cerly lalu melakukan apa yang 
disarankan gadis itu. Cukup lama, hingga kini terlihat Angel 
mulai bereaksi. 


Bersamaan saat Angel bangun, beberapa perawat datang 
mendorong brangkar Devan lewat didepan Angel. Melihat 
itu, Angel dibuat histeris dan langsung menepis tangan 
Shena yang memegangnya. 


"DEVANNN!!" Pekik Angel mendekati brangkar. la melihat 
Devan yang terpejam dengan wajah yang begitu pucat. Dan 
juga tubuh yang dipenuhi darah. 


"Dev, Dev, bangun Dev!!" Angel mengguncang tubuh Devan 
kuat. "Hiks, bangunnnn..." Gadis itu mulai menangis 
tersedu-sedu. 


Memeluk tubuh Devan erat, Angel meletakkan kepalanya di 
dada bidang Devan. Saat itu, seketika tangisnya semakin 
kuat dan terdengar pilu. la kembali menjeritkan nama 
Devan. "DEVAAANNNN!!" 


"SELAMATIN COWO GUE!!! DEVAN GUE HARUS SELAMAT!!!" 


"DEV, AYO BANGUN DEV!!! KAMU NGGAK AKAN NINGGALIN 
AKU KAN?? ENGGAK KAN??" Angel terus meronta-ronta. 


"DEVANNNNN!!! BILANG SAMA AKU, KAMU NGGAK AKAN 
NINGGALIN AKU!!" 


"DEVWWV, BANGUN DEV. HIKS..." 


"Devannn, ayo bangun dan bilang aku gapapa sayang. Ayo 
Devan..." 


"Aku gapapa sayangggg ... Ayo bilang gitu Dev, hiks." Pinta 
Angel lirih. 


"Sayanggg, kamu denger aku manggil kan?" Ia memegang 
kedua pipi Devan menatap cowo itu lekat. "Sayang ayo 
bangunnn!!" 


"Sayanggg ..." Lirih Angel mencium pipi Devan. 


Angel terus menangis histeris, lalu ia kembali memeluk 
Devan erat. Semua orang yang melihat Angel saat ini dibuat 
ikut menangis. Bahkan kini tubuh gadis itu sudah ikut 
bersimbah darah. Itu darah Devan yang masih terus 
mengucur tanpa henti. 


"Kepala kamu sakit kan? Gantian sama aku aja ya. Tapi 
kamu harus bangun dulu, Dev." Angel mengelus kepala 
Devan. Air matanya tak henti-hentinya turun. 


"Jantung pasien melemah, makanya kamu tidak merasakan 
detak jantungnya. Oleh karena itu pasien harus segera 
dibawa ke rumah sakit." kata seorang perawat membuat 
Angel mendongak menatapnya. 


"KALAU GITU CEPAT!! CEPAT SELAMATIN DEVAN GUE, 
DEVAN GUE HARUS SELAMAI!!" 


"DEVAN, KAMU HARUS KUAT. KAMU JANJIKAN NGGAK AKAN 
NINGGALIN AKU?!!" 


"IYA KAN DEV?!" 


Tubuh Angel ditarik kuat oleh Satria hingga membuat pihak 
rumah sakit bisa kembali melanjutkan langkah mereka. 
Melihat Devan yang sudah dibawa pergi, Angel memeluk 
Satria dan menangis sekuatnya dalam dekapan cowo itu. 


"Hiks, Devan ..." 


"Satria ... Devan gue harus selamat. Cowo gue harus 
bangun, hiks..." 


"Dia bakal selamat Ngel, dia bakal bangun. Cowo lo bakal 
selamat. Dan nyapa lo lagi dengan senyumannya." 


"Hiks, tadi gue liat dia kesakitan banget. Cowo gue 
kesakitan Satria." 


"Cowo lo kuat, percaya sama gue. Dia bisa melewati itu 
semua." Satria sudah berurai air mata mendengar setiap 
kata yang keluar dari mulut Angel. 


"Hiks, Devan ..." 


Cerly terbeku ditempat melihat keadaan Devan. Bahkan kini 
air matanya entah sejak kapan sudah turun membasahi 


pipinya. 
"Van, lo harus bangun." gumamnya. 


Sesaat dalam pelukan Satria, Angel tak sadar satu brangkar 
lagi lewat melintas didepannya. Sebuah brangkar yang 
diatasnya terbaring Deran dengan kain putih berbecak 
darah menutup seluruh tubuh. Ketika angin tiba-tiba 
menghembus kuat, kain putih tersibak memperlihatkan 
Deran yang terpejam damai. 


KKK 


Angel bergetar duduk didepan ruang IGD. Dua jam sudah 
para dokter di dalam sana menangani Devan, sampai 
sekarang belum juga ada kabar. Terus menangis tanpa henti, 
keadaan Angel saat ini benar-benar kacau. Bahkan ia 
menolak siapapun untuk mengobati lukanya. 


Berulang kali ia mengusap wajahnya kasar. Tak jarang juga 
Angel meremas rambutnya kuat. Satria sudah pasrah untuk 
menenangkan Angel. Karena saat ini gadis itu hanya butuh 
waktu sendiri. 


Ceklek. 

Pintu IGD terbuka dan menampilkan dua orang dokter 
keluar dari sana. Angel bangkit dari duduknya dan berlari 
mendekati dokter. 


"Gimana? Devan baik-baik ajakan?" Panik Angel bertanya 
pada ke dua dokter itu. Melihat wajah pucat dari sang 
dokter, Angel mendongak melihat pada lampu operasi yang 
terpasang diatas pintu IGD. 


"KENAPA LAMPUNYA MERAH?? JANGAN BILANG KALIAN 
GAGAL NYELAMATIN DEVAN GUE!!" Lagi dan lagi Angel 
menangis terisak. 


"Hiks, kalian bodoh!!" 
"DEVAAAANNNNN!!" Pekik Angel begitu histeris. 
"Devan gue harus bangunnnn, dia nggak boleh matiii!!!" 


"Hikss, Devannnnn ... Tolong selamatin cowo gue, hiks. De- 
Devan gue h-harus selamat dokter." Pinta Angel tersendat. 


"Devan gue udah janji nggak akan ninggalin gue dokterrr, 
hiks." 


Semuanya hanya bisa diam tak ada yang bisa menenangkan 
Angel. Tadi Gery mencoba merangkul Angel, namun malah 
ditepis kasar oleh gadis itu. 


"Kami butuh donor ginjal dan mata," ucap salah satu dokter 
menatap Angel. 


Angel syok, debaran jantungnya seketika berhenti. Menatap 
dokter dengan raut tak percaya, Angel diam. Bahkan 
tangisnya juga ikut terhenti. 


"Akibat cedera pada kepala pasien yang sudah berulangkali 
dia alami, matanya mengalami kebutaan. Dan peluru pada 
perutnya menembus ginjal." Lanjut dokter satunya lagi. 


Revan yang mendengar itu seketika lemas bersandar pada 
tembok. Begitupun anak Tiger yang merasakan sesak di 
dadanya. Mereka semua menangis. 


"Ambil mata sama ginjal saya," kata Angel menatap kosong 
dokter. Ucapannya yang terdengar tanpa beban sukses 
membuat semua orang syok. 


Setetes cairan bening kembali jatuh dari mata Angel. Dokter 
menatap Angel sekejap lalu menatap yang lainnya. 
Semuanya diam, keputusan Angel terlalu mengejutkan 
mereka. 


Lalu tiba-tiba tangan Angel ditarik dengan kasar oleh 
seseorang. 


PLAK!!! 
"JANGAN KARNA CINTA LO JADI BEGO, BI!!!" 


"A-abang?" Lirih Angel menatap El sambil memegang 
pipinya yang habis ditampar sang Abang. 


"Abang tau kamu nggak mau Devan kenapa-kenapa. Tapi 
nggak begini caranya!!" Marah El menarik Angel dalam 
pelukannya. 


Angel terisak disana memeluk abangnya erat. "Cowo gue 
sekarat bang. Dia diambang kematian, hiks. Cowo gue, 


Devan gue..." 
"Pasti ada Bi, pasti akan ada pendonor." 


Saat sedang menenangkan Angel, seorang suster datang 
berlari mendekati dokter. "Dok, ada pasien yang rela 
mendonorkan mata dan ginjalnya." 


"Baik, kita lakukan tes untuk pencocokan kornea mata." 


Mendengar itu semua yang ada disana seperti diberi 
harapan hidup. Angel yang mendengarnya ikut lega dan 
tersenyum. 


"Liatkan? Pasti ada orang yang berbaik hati didunia ini." El 
mengelus punggung Angel. 


Satu jam sudah lamanya sejak dokter bilang ada pendonor 
untuk Devan, sampai saat ini pintu IGD belum kembali 
terbuka. Angel dalam pelukan El terus bergerak gelisah. 
Terus berdoa, Angel berharap setelah ini dokter akan 
memberinya kabar baik. 


"Tuhan, tolong kali ini jangan ambil dia. Cuman dia sumber 
kebahagiaan gue saat ini, nggak ada lagi yang lain. Kalau 
dia pergi, gue bakal hancur. Gue akui gue egois. Jadi tolong, 
siapapun asalkan jangan dia. Jangan Devan gue, hiks." 


Shena datang berurai air mata mendekati Angel bersama 
dengan Pujki. Berjongkok dihadapan Angel, Shena 
mendongak menatap Angel yang melihatnya bingung. 


"K-kenapa Shen?" 


"Hiks." Shena terisak membuat Angel berfikir yang macam- 
macam. Menarik nafas panjang, Shena berkata. "Deran 
meninggal." 


Mendengar itu, Angel menggigit bibirnya kuat menahan 
tangis. Namun percuma, tangisnya tidak bisa dibendung 
lagi. Sangking paniknya sama Devan, Angel lupa akan 
Deran. 


"Tuhan jahat banget sumpah. Sakit banget hati gue, hiks. 
Gue bilang jangan Devan, tapi malah Deran." 


"Dimana dia?" tanya Angel bergetar. 


KKK 


Angel memekik histeris memeluk tubuh kaku Deran. Satu 
orang yang berperan penting dalam hidupnya kini sudah 
pergi. Deran benar-benar pergi meninggalkan nya. Dan kali 
ini cowo itu pergi untuk selamanya dan tak akan pernah 
kembali lagi. 


"DERANNNNN!!!" pekik Angel. 


"DERANNN ... BISA NGGAK LO KALAU MAU PERGI ITU PAMIT 
DULU SAMA GUE?? KEBIASAAN BANGET LO KALAU MAU 
PERGI SELALU NGGAK BILANG-BILANG SAMA GUE, HIKS." 


"DUA KALI DER, DUA KALI LO PERGI GITU AJA TANPA 
KALIMAT PERPISAHAN. APA SUSAHNYA SIH BILANG SELAMAT 
TINGGAL ANGEL. GUE PERGI YA, LO BAIK-BAIK DISINI." 


"HIKS, JAHAT BANGET!!!" Angel menangis tersedu-sedu 
didada bidang Deran. 


"DER, LO NGGAK MAU GITU PELUK GUE SEKALI AJA? 
PELUKAN PERPISAHAN. GUE KANGEN PELUKAN HANGAT LO 
DERAN, HIKS. GUE KANGEN DIKASIH COKLAT SAMA LO." 


"Lo bilang lo sayang sama gue, tapi kenapa lo ninggalin 
gue?" ucapan Angel memelan. Namun siapa sangka ucapan 


kali ini benar-benar menyayat hati setiap orang yang 
mendengarnya. Diambang pintu, Shena dan Pujki sudah 
berpelukan saling menguatkan satu sama lain. 


"Derann, lo ya? Yang donorin ginjal dan mata lo buat Devan? 
Kalau gitu, lo seharusnya bilangin sama Devan, dia harus 
bangun. Kalau dia nggak bangun, nanti gue sama siapa 
Der? Gue nggak mau kembali merasakan apa itu 
kehilangan." 


"Kehilangan sesungguhnya yang gue takuti itu bukan disaat 
pergi sesaat. Tapi kehilangan karna pergi untuk selamanya, 
Der. Selamanya dan nggak akan pernah kembali lagi, hiks 


"Deran, gue sayang sama lo. Maaf kalau gue egois. Gue 
marah saat lo pergi ninggalin gue tanpa alasan. Padahal 
jelas-jelas lo pergi demi ngelindungi gue. Deran ... lo maafin 
gue kan?" 


"Der." Angel menatap Deran lekat. "Gue pernah berdoa pada 
Tuhan, minta untuk ditemukan pada seseorang yang terbaik 
dalam hidup gue. Seseorang yang bisa buat gue selalu 
tersenyum dan merasakan apa itu kebahagiaan. Tapi kenapa 
disaat gue udah ketemu sama seseorang itu, Tuhan malah 
ambil dia dari gue?" 


"Pingin rasanya gue kecewa sama Tuhan. Tapi gue sadar, 
mungkin Tuhan memiliki garis takdir yang jauh lebih baik 
dari yang sekarang gue punya. Awalnya Tuhan sengaja buat 
lo jauh dari gue, lalu Devan datang menggantikan posisi lo. 
Gue pikir lo bukan yang terbaik, tapi ternyata lo yang 
terbaik. Deran, lo rela ngelakuin apapun demi gue. Cinta lo 
besar, tapi gue nggak pantas buat ngedapatin itu semua." 


"Tuhan baik ya, dia tau gue bukan yang terbaik buat lo. 
Makanya dia ambil lo dari gue. Tapi bagi gue, lo yang 


terbaik. Selamat tinggal, semoga lo tenang disana. Kalau 
ketemu Sella, bilangin ... gue kangen sama itu bocah." 
Angel terkekeh kecil dengan air matanya yang terus 
mengalir. Lalu dikecupnya kening Deran. 


"1 love you more Deran." 


aaa 


"Hanya ada dua kemungkinan untuk pasien saat ini. Antara 
kematian atau menderita amnesia retrograde." Langkah 
Angel seketika terhenti saat ia mendengar dokter itu 
berbicara pada teman-temannya. 


Apa maksud dokter itu? 


Angel berlari menerobos teman-temannya dan langsung 
berhadapan dengan sang dokter. "Apa maksud anda??" 


"Mengingat saya yang selalu menangani Devan sejak 
kecelakaan yang ia alami pertama kali, saya sudah 
antisipasi bahwa pasien akan mengalami ini. Namun saat 
itu, bersyukur ketakutan saya tidak terjadi pada pasien. 
Apalagi saat kecelakaan yang kedua kalinya, itu juga tidak 
terjadi. Tapi maaf, untuk kali ini, dugaan saya sangat besar. 
Kepalanya sudah terbentur sebanyak 3 kali. Saya rasa kalian 
semua tau, betapa bahayanya saat kepala sudah mengalami 
cedera otak. Bahkan, kematian bisa menjadi akhir dari 
segalanya." 


Angel menutup mulutnya kaget. Kembali menangis, Angel 
rasanya benar-benar lelah. Lutut nya terasa sangat lemas. 


"Amnesia retrograde yaitu, pasien akan mengalami 
kehilangan memorinya yang baru. Namun ia tetap akan 
mengingat kejadian yang sudah lama. Perkiraan saya, ia 
akan melupakan apa saja yang terjadi dalam hidupnya satu 


sampai dua tahun belakangan ini." Dokter menghela nafas 
sejenak. 


"Tapi tetap, kita kembalikan semuanya kepada yang diatas. 
Dia memiliki banyak rencana. Terus berdoa yang terbaik 
buat pasien." 


"Untuk saat ini, kami belum bisa memastikan kapan pasien 
akan sadar. Karena saat ini kondisinya benar-benar masih 
sangat kritis. Setelah pasien kami pindahkan keruang ICU, 
kalian bisa bergantian untuk menjenguk nya." 


"Letakkan diruang VIP," saut Revan dingin dan dokter 
mengangguk. Setelah itu, Revan pergi dengan mata yang 
sudah memerah menahan tangis. la tak bisa menangis 
disini. 


"Alarik hobi banget masuk rumah sakit," ucap Aldo sedih 
mengusap wajahnya kasar. 


"Dia itu sang Alarik. Gue yakin dia bisa melewati ini semua," 
kata Kenan berusaha meyakinkan dirinya sendiri. 


Angel menutup wajahnya dengan kedua tangan. Lalu ia 
kembali menangis terisak disana. Tak lama kemudian, Gery 
datang duduk disebelahnya dan mengelus punggung nya. 


"Pulang ya? Lo pasti capek." Angel menggeleng membuat 
Gery menghela nafas panjang. 


"Nanti lo sakit. Kalau lo sakit, siapa yang jagain Alarik?" 


Angel menatap Gery sambil menggigit bibirnya kuat. "Ger 
aa 


"Shhttt, Alarik bakal sadar dan dia nggak akan lupain 
siapapun." Gery memeluk Angel membekap gadis itu erat. Ia 


tau pasti karena ucapan dokter tentang amnesia itu 
menganggu pikiran Angel. 


"Dia nggak akan mungkin lupain gue kan?" Isak Angel. Gery 
merasakan tubuh Angel yang bergetar. 


"Nggak akan Ngel. Kalau iyapun dia lupa, kita akan buat dia 
kembali mengingat siapa lo, dan apa peran lo dalam 
hidupnya." 


aaa 


Lima bulan berlalu sejak kejadian hari itu. Ujian semester 
pun sudah selesai mereka lalui dengan mudahnya. Tapi 
tidak mudah untuk seorang Aldo. Ia terpaksa harus ujian 
susulan setelah ketahuan menyontek. Dan sekarang bisa 
dilihat, raut kesal dari cowo itu. 


"Anjing anjing anjing bangeeettt. Apes banget gue njir. 
Bukannya bakal dapat nilai bagus malah buluk. Mampus 
dah gue diomelin tujuh hari tujuh malem sama bubundada." 
Dumel Aldo terus mencerocos. Menatap Satya, ia berkata, 
"Satya, gue nginep rumah lo ya?" 


"Dih, ogah. Makanya, kalau ujian itu belajar. Jangan malah 
nyontek. Makan dah tuh godok!" Ejek Satya tertawa 
membuat Aldo bertekuk bibir. 


"Yeu, gue santet juga lo! Apa salahnya sih, nolongin temen 
yang kesusahan? Nggak bakal rugi kok." 


"Salah sih enggak. Cuman gue nya aja kaga mau. Bunda lo 
galak Do! Ntar malah dikejar lagi sampe rumah gue. Yang 
ada gue ikut kena siraman rohani." 


"Anjim banget!" Aldo memegang dadanya mendengar 
ucapan Satya. 


Angel yang duduk diantara mereka hanya bisa diam. Sejak 
Devan dinyatakan koma, Angel lebih banyak termenung dan 
suka menyendiri. Bahkan ia dan Pujki juga Shena jarang 
bersama. Bukan mereka yang menjauh, tapi Angel yang 
hanya ingin sendiri. 


Saat ini ia hanya dekat dengan Gery. Sedangkan Satria? 
Cowo itu tengah sibuk mempersiapkan kelanjutan 
sekolahnya kejenjang yang lebih serius. Berhubung cowo itu 
saat ini kelas 12, otomatis sekarang ia akan menjadi seorang 
mahasiswa. 


Tentang Aries dan Kefi? Entahlah, Angel sudah tidak peduli 
dan tak ingin tau lagi. 


"Oyy!!" Gery datang menggebrak meja dihadapan Angel. 
"Melamun trooss. Liat tuh, handphone bunyi sampai kaga 
sadar." 


Angel tersadar dari lamunannya. Lalu ia terkekeh kecil 
menatap Gery. Melihat ponselnya, Angel mendapati nama 
Revan disana. Ya, sejak kejadian itu, Angel menjadi dekat 
dengan orang tua Devan. Terutama pada Tante Devi, mama 
Devan. Tentang keadaan psikis mama Devan, wanita itu kini 
sudah baik-baik saja sebab Revan membawanya berobat 
ketempat yang lebih mahal. 


"Halo om, ekhem ... Iya, Pa?" Angel meralat ucapannya 
ketika sadar akan sesuatu. 


"Ke rumah sakit sekarang nak, Devan sudah sadar." 


Mendengar itu Angel reflek berdiri dari duduknya membuat 
Gery, Aldo, dan Satya berkerut bingung menatapnya. 


"S-se-rius, Pa?" 


"Iya, cepetan ya. Sekolahnya udah bubar kan?" 
Angel tersenyum lalu ia mengangguk. "Iya, udah kok." 
"Oke." 


Panggilan terputus dan Angel menatap Gery sambil 
tersenyum bahagia. Sangking senangnya, matanya sampai 
berkaca-kaca. 


"Kenapa? Lo menang lotre?" tebak Aldo. 
"Bukan, coba tebak!!" Girang Angel. 


"Wait, wait, wait" Gery menatap Angel dengan alis 
terangkat. Melihat Angel yang tersenyum, hal itu membuat 
Gery juga ikut tersenyum. Sudah lama Gery kehilangan 
senyum Angel, dan hari ini ia kembali melihatnya. Dan itu 
artinya, hanya satu orang yang mampu membuat Angel 
tersenyum. 


"Biar gue tebak lagi!!!" Heboh Aldo bahkan sampai 
memukul meja. 


"Lo ditembak sama Manu Rios kembarannya abwang Kenan 
bukan???!!" 


Angel mendengus kesal mendengar ucapan Aldo. "Apasih, 
ngaco!" 


"Wah, gue tau nih!" Seru Satya menunjuk Angel. 


Gery menjentikkan jari tangannya. "PASTI DEVAN!!" 
ucapnya bersamaan dengan Satya. 


"Yap, tepat sasaran!!" 


"Wagelaseh, buruan meloncor ke tempat bwang dedepan 
skoy!!" Aldo langsung bergegas. Bahkan ia lebih dulu pergi 
meninggalkan Angel, Gery, dan Satya. 


aaa 


Angel bahkan berlari keluar mobil setelah tiba diparkiran 
rumah sakit. Gery yang melihat itu hanya bisa 
menggelengkan kepalanya melihat tingkah Angel. 


"Hati-hati ntar jatoh!!" Peringat Gery. Angel hanya 
mengacungkan jempolnya keatas pertanda ia mendengar 
kata Gery. 


Setelah tiba dilantai dimana ruang VIP, Angel merasakan 
debaran jantungnya semakin kuat. Lalu perlahan ia 
melangkah mendekati ruangan Devan. 


Angel menarik nafasnya panjang saat akan menekan knop 
pintu. Menghembuskan nafas pelan, perlahan Angel 
mendorong pintu hingga kini sudah terbuka. Seluruh 
tatapan langsung tertuju pada Angel. Disana ternyata sudah 
berkumpul Dimas, bang El, kedua orang tua Devan, dan 
teman-temannya. Kecuali Gery. 


Entah kenapa tiba-tiba Angel menjadi canggung. Melihat 
kearah dimana Devan terbaring, Angel meremas tangannya 
kuat. Lalu perlahan ia melangkah mendekati Devan. Dari 
belakangnya, Gery datang sambil tersenyum menyapa 
setiap orang yang ada diruangan ini. 


"Ngel?" Gery menyikut Angel yang malah terdiam ditempat 
belum mendekati Devan. Padahal hanya tinggal dua 
langkah lagi. 


"Dia lupa sama gue, Ger." Lirih Angel melihat tatapan Devan 
seperti menatapnya asing. 


Gery berkerut bingung, lalu ia menatap Devan. "Al? Inget 
gue kan?" tanya Gery. 


Perlahan Devan mengangguk menatap Gery. "Siapa coba?" 
tanya Gery lagi. 


"Ge- Gery?" Mendengar itu Gery mengembangkan 
senyumnya. Ternyata Devan masih mengingatnya. "Yoi 
bro!!" 


"Tapi dia?" tanya Devan berhasil menghilangkan senyum 
Gery. 


Angel langsung memegang ujung jaket Gery, meremas 
dengan kuat, bahkan sekarang jantungnya semakin 
berdegub cepat. 


"Lo nggak lupa sama cewek lo kan?" tanya Gery lagi. Kali ini 
Gery mulai panik dan berharap ketakutannya tidak terjadi. 


Devan mengerutkan keningnya bingung. "Cewe gue? Gue 
udah punya cewe?" Ucapan Devan begitu yakin, terlihat 
Devan yang juga memasang raut wajah heran. 


"Sial," gumam Gery. 


Tes. 

Angel menegang ditempat dengan air matanya yang 
mengalir deras mendengar penuturan kata Devan. Gery 
yang sadar karna merasakan tubuh Angel bergetar, cowo itu 
langsung membawa Angel kedalam pelukannya. 


"Dia ngelupain gue, Ger. Hiks ... gue dilupain." Isak Angel 
begitu pilu. 


"Apa yang terjadi?" tanya Gery menatap semua orang yang 
ada diruangan itu. 


Revan menghela nafas panjang menatap Gery lalu Devan. 
"Perkiraan dokter hari itu benar, Devan mengalami amnesia 
retrograde. Dia melupakan kejadian satu tahun belakangan 
ini." kata Revan begitu berat. 


Gery memeluk Angel semakin erat. Dari celah pelukan Gery, 
Angel menatap Devan yang tetap menatap datar padanya. 
Melihat itu, Angel semakin menangis terisak. 


"Itu artinya, dia lupa sama lo doang Ngel," ucap Gery benar- 
benar menyayat hati Angel. Mengingat pertemuan Angel 
dan Devan baru setahun belakangan ini, itu berarti Devan 
melupakan segalanya yang berhubungan dengan Angel. 


Kisah Angel dan Devan akan kembali dimulai sebentar lagi. 
Ketika nama yang tak bisa diingat, lalu kenangan yang 
terlupakan begitu saja, dan juga perasaan yang tidak tau 
akan dibawa berlabu kemana. 


Dimana drama cintanya kembali ke titik awal. Mereka 
kembali seperti orang asing yang tak saling mengenal. Dan 
sekarang, bagaimana pertemuan mereka selanjutnya? 


Mereka akan bertemu, namun dalam keadaan dan situasi 
yang berbeda. 


SELESAI 
01/01/2k21 


Beneran selesai Thor? Kok rasa gantung!!! 
Sampai bertemu di: 


After AS udah di publish, tinggal baca ya, status masih on 
going. 


TRAILERNYA DEVAN AND ANGEL 
https://www.youtube.com/watch?v-ZINCzWIlOsdg 


Aku minta tanggapan kalian setelah selesai baca Angel's 
Secret sebanyak 79 bab ini, boleh? Mari menarikan jari 
diatas keyboard tentang cerita menyakitkan ini. 


Sebelumnya aku minta maaf sama kalian yang mungkin 
kecewa sama endingnya. Tapi ini udah jadi pilihan aku:) 
ending seperti ini sudah terbayang dalam benak ku disaat 
awal aku nulis prolog. Konflik disini berat dan dari awal udah 
aku bilang ini semua menyangkut nyawa. Dan karena itu 
harus ada yang meninggal dengan kata lain berkorban. 
Tentang keadaan Devan itu juga udah pilihan aku buat dia 
lupa ingatan. Makanya aku buat kepalanya tiga kali 
kebentur:( supaya disekuel nanti lebih mudah aku buat 
konfliknya. Dan aku harap kalian ngerti dan bisa 
menghargai keputusanku, hehhe. 


1. Devan ( @devanalarik ) 
2. Angel ( @biana.angels ) 


3. Gery ( @gryfernndo. ) 


4. Satria ( @stria.pradipta ) 


5. Shena ( @shenakramoy ) 


6. Deran ( @deranarwjy ) 


7. Kefi ( @kefiz.ulfaa ) 


8. Aries ( @aries.ptraa ) 


9. Aldo ( @aldobarettoo ) 


10. Kenan ( @kenanmnggla ) 


11. Pujki ( @pujkicantiks ) 


12. Sella ( @sellacriyn ) 
Demi apa gue kangen ma Sella aaa ga rela anjim _ 


13. Satya ( @satyabramast ) 


14. Gleo ( @gleo.wardva ) 
15. Jerry ( @jerry.vrenza ) 
16. Tomi (@tomz.zanael ) kaga bisa taro foto lagi anjim:( 


17. Note: jangan lupain Bima and Mita ya. Di after AS 
mereka bakal muncul lagi kok. ( @mitacleogra & 
@bmaprastyo ) 


18. Cerly? ( @criyannta ) 


Dan ya, makasih banyak buat kalian yang udah luangin 
waktu buat baca cerita ku ini. Terlebih lagi buat yang selalu 
vote, komen, and spam komen aku. Sumpah kalian itu 
moodboster akunya bangettt sayang liat komen antusias 
kalian, aku ngerasa ada gitu yang nungguin aku sampe rela 
nyampein target. Huhu. Buat pembaca gelap ku juga 
makasih ya ah sayang banget sama kalian. Tau nggak sih, 
ini aku baru nyebur kedunia penulisan 7 bulan yang lalu, 
dan nggak nyangka bisa sejauh ini. Ah makasii pokoknya 


NANTI KITA KETEMU LAGI DI EKSTRA PART AS GK SABAR 
PASTI? OH ENGGK. IH IYA DONG THOR!!! TIM GASABAR 
GIMANA AFTER AS ??? ADA NGGAK???!!! 


YANG NUNGGU EXIRA PARI, BAKAL ADA PENJELASAN 
TENTANG ARIES. SECEPATINYA BAKAL AKU UP. TAPI JIKA 
KALIAN MAU BACA AFTER AS LANGSUNG BOLEH YUPP! 


Extra Part Memories of Aries Putra 


tanggal 1 Januari 2021 semalam masih nungguin part 
penjelasan ini. Kangen atau kepo nih? Dua-duanya boleh 
kali ye 


Sesuai pilihan yang aku kasih waktu itu, vote lebih banyak 
minta penjelasan tentang ARIES PUTRA. So... Ini part 
khususnya. 


Baca baik-baik, karna ini berupa flashback 


ARIES PUTRA 5 @aries.ptraa 


Bugh! 


"Segera pergi dari basecamp Angel's, sebelum pisau gue 
melayang untuk mencincang anggota tubuh kalian!" Satria 
menatap nyalang Aries dan Kefi yang baru saja ia hempas 
kasar ke tanah. Mengusir dua manusia tidak tau diri yang 
menjadi dalang dari penderitaan mereka. 


"Maafin gue." kata Aries begitu lirih tertunduk penuh sesal. 
Disebelahnya, ada Kefi yang sudah sesegukan menangis. 


"Dasar sampah!" Maki Jerry menggelegar. Dia berdiri 
disamping Satria, menatap penuh amarah dan kecewa pada 
keduanya. "NGGAK PERNAH TERLINTAS DALAM PIKIRAN GUE 
KALAU KALIANLAH SI PENEROR. BIAR APASIIHH KALIAN 
BEGITU? NGAKUNYA SAHABAT, TAPI MIRIP ANJING!" 


"Gue bener-bener nggak nyangka sama kalian. Terlebih, lo, 
Ar!" Jerry menatap Aries. "Ternyata selama ini lo jadi mata- 
mata si bajingan Lucas itu disini? Cuih!" 


"Mati aja deh lo, kek tai sumpah!" 


Aries hanya diam, dia sama sekali tak menyauti ucapan para 
sahabatnya. Cowo itu tau, sudah pasti mereka sangat marah 
dan kecewa. Tapi apa boleh buat? Posisi Aries juga nggak 
bisa ngapa-ngapain. 


Berniat untuk bangkit dari posisinya, Gery datang dari 
dalam basecamp dengan melempar beberapa barang dan 
pakaian miliknya. "PERGI CEPAT SEBELUM AMARAH GUE 
MEMBUAT GUE TEGA NGEBUNUH KALIAN SIALAN!" pekiknya 
dengan tangan terkepal. 


"Eh, baju Kefi ngga ada ya? Oiya lupa!" Satria menepuk jidat 
kuat. "Kefi datang kesini dibawa Angel kan cuman 
membawa pakaian yang melekat di tubuh." Lalu dia 
menggeleng pelan. 


"Udah dipungut Angel padahal, dikasih tempet tinggal, 
makan, dan segalanya. Malah nggak tau diri. Definisi anak 
setan bukan sih?" saut Gery. 


Jerry mengangguk. "Lo nggak tau terimakasih ya, Kef? 
Keknya Angel nyesel banget deh udah angkut lo jadi 
sahabatnya. Sumpah, gue prihatin banget sama hidup lo 
kedepannya. Sebatang kara. Tanpa orang tua dan sahabat." 


Menghela nafas sejenak, Jerry berkata, "Open bo aja sih 
saran gue. Biar dapat duid dan bertahan hidup." 


Selanjutnya ketiga lelaki itu tertawa lepas. Menertawakan 
dua mantan sahabat yang entah bagaimana nasib mereka 
kedepannya. Terlihat Kefi yang sedari tadi menunduk 
menangis, mulai mengangkat kepala. 


"Aries nggak salah, gue yang salah. Kalian cukup ngusir gue 
aja, jangan dia juga." ucapnya melirik pada Aries. Terlihat 
cowo itu mendecih membuang muka. 


Satria maju, mendorong kening Kefi dengan telunjuknya. "Lo 
siapa?! Terus tadi apa? Nyuruh kita atau nyaranin kita?" 
Cowo itu mengangkat dagunya angkuh. "Lo bukan lagi 
bagian dari Angel's. Nggak ada hak sama sekali buat 
memerintah. Mau enggaknya kita ngusir Aries, suka-suka 
kita!" sinisnya. 


"Kita udah nggak tau apa alasan kalian berdua ngelakuin 
ini. Tapi yang pasti, kita nggak peduli! Apapun itu dan 
bagaimana pun itu!" ujar Gery diakhiri dengan smirk. 


"Ingat, lo catet tanggal hari ini! GUE SEBAGAI WAKIL KETUA 
ANGEL'S, MENYATAKAN LO BERDUA TERBLACKLIST DARI 
ANGEL'S SAAT INI JUGA. KALIAN NGGAK LAGI ADA HAK 
UNTUK MENGUCAPKAN SLOGAN ANGEL'S DAN BERKATA 
BAHWA KALIAN ADALAH PASUKAN INTI. MULAI SEKARANG, 
JANGAN PERNAH  MENGINJAKKAN KAKI DI WILAYAH 
KEKUASAAN ANGEL'S." 


Menarik nafas sejenak, Satria berkata, "Itu artinya, lo 
berdua, angkat kaki dari Indonesia." 


"Kalau perlu, mati deh. Pasti berat hidup dalam rasa 
bersalah." celetuk Jerry. 


Aries memejamkan matanya sesaat, ini sangat sulit baginya. 
Menghela nafas berat, ia menatap satu-satu temannya. 


"Gue tau, kalian pasti kecewa sama gue. Tapi, percaya 
nggak percaya, gue ngelakuin itu terpaksa. Lo semua pasti 
tau gimana kejamnya bokap gue. Dan juga asal kalian tau, 
selama teror terjadi, gue sama sekali nggak ada ikut campur 
mencelakakan kalian. Gue hanya menjadi mata-mata, tidak 
lebih." Kembali menghela nafas, Aries tersenyum tipis. 


"Gue senang punya sahabat kayak kalian. Gue juga bangga 
sama ke solidaritas yang kalian jaga. Mungkin dengan gue 
pergi, itu akan semakin kuat. Gue pamit, kalian jaga diri 
baik-baik, tetap hidup. Gue harap kita akan ketemu 
kembali." 


Gery berdecih. "Gue nggak mau ketemu lo, tai!" 


"Udah sana, banyak drama. Lo pikir ini sinetron 
kumenangis? Disaat lo masang raut penuh sesal kita akan 
luluh dan nahan untuk lo jangan pergi? Enggak!" Jerry 
mengomel kesal. 


"Heh, inget ya! Gue udah nganggap lo berdua sebagai 
binatang. Jika suatu saat nanti gue tega berbuat kasar, itu 
wajar. Karna gue yang nggak pernah ada rasa 
prikebinatangan." seru Satria. 


Ingatan beberapa bulan lalu terlintas dalam benaknya. Aries 
yang tengah duduk disebuah cafe di Melbourne, Australia 
memandang kosong secangkir kopi latte pesanannya yang 
baru diantar beberapa menit lalu. 


Disini ia hanya seorang diri. Tanpa keluarga dan sahabat, 
begitu merindukan segalanya. Kebersamaan, kekeluargaan, 
dan kekonyolan para sahabatnya. Terlebih lagi Aries 


merindukan dia Angel, ketua yang kerap disapa Bu Bos oleh 
anak Angel's. 


Aries menghela nafas panjang, dia mengambil sebuah foto 
yang terletak diatas meja disamping cangkir kopinya. 
Memandang foto dirinya dan Angel disana. Tentang 
perasaan Aries, jujur ia menyukai Angel. Namun sayang itu 
hanya akan terpendam dilubuk hatinya yang terdalam. 


"Gue tau lo pasti kecewa berat sama gue. Tapi apakah 
mungkin, lo bakal maafin gue?" Pertanyaan itu diakhiri 
dengan kekehan masam. Aries mengusap foto Angel disana, 
menatap dengan lekat. 


"Kalau gue kembali, apa semuanya akan kembali seperti 
dulu?" la menghela nafas lagi. "Keknya enggak. Semuanya 
udah berubah, dan itu karna kesalahan gue sendiri." 


"Jika saja gue nggak nurut untuk jadi mata-mata Om Lucas, 
pasti sekarang gue masih disana, sama lo sebagai Aries 
yang posesif." 


"Asal lo tau, alasan gue juga nerima paksaan Om Lucas 
untuk jadi mata-mata, itu karena gue tau di Angel's ada 
penghianat. Tapi gue terlambat, Ngel. Gue terlambat 
mengetahui, bahwa Kefi lah penghianat itu." 


Semuanya berawal sejak Angel datang ke basecamp dan 
mengatakan bahwa ia diteror. Saat itu, Satria bilang bahwa 
dirinya hampir saja ditembak oleh seseorang. Dan kala itu, 
mereka memaksa Angel untuk mengatakan segalanya. 
Satria tau, Angel menutupi sesuatu dari mereka. Dan benar, 
Angel menutupi bahwa gadis itu tengah diteror. 


Hari-hari berlalu, mereka juga mencoba mencari siapa 
dalang dari teror itu walau tidak menemukan clue sedikit 
pun. Sampai satu ketika, Aries pulang kerumah dan bertemu 


dengan Lucas yang tengah mengobrol akrab dengan 
papanya. 


Disana, papanya meminta agar dirinya menuruti semua 
kemauan Lucas. Mengingat selama ini keluarganya banyak 
berhutang budi kepada Lucas. Mereka memang tidak 
memiliki hubungan darah, namun mereka seperti keluarga. 
Lucas yang dulunya terlalu baik ia pikir memang tulus, 
hingga malam itu, permintaan gila yang Aries ketahui 
menghancurkan segalanya tentang siapa Lucas. Ternyata, 
ada maksud terselubung. 


Aries tentu menolak permintaan Lucas, namun papanya 
mengancam akan menceraikan mamanya jika dia tidak 
menurut. Dan karna mamanya yang begitu mencintai 
papanya, terpaksa Aries harus menjadi anak yang penurut. 


Lucas memintanya untuk menjadi mata-mata disebuah 
geng. Awalnya Aries menolak karna ia pikir itu tidak 
mungkin, sebab Aries sendiri adalah salah satu pasukan inti 
dari geng Angel's. Sampai akhirnya Aries tersadar saat 
Lucas mengatakan bahwa pria itu memintanya untuk 
menjadi mata-mata di Angel's. 


"Saya tidak tau tentang geng Angel's. Mereka sulit untuk 
ditemukan sebab identitas dan keberadaan mereka sangat 
rahasia." ucap Aries dengan nada dingin. 


Terdengar Lucas yang tertawa remeh, lalu menepuk 
bahunya beberapa kali. "Tidak usah berlaga polos Aries. Om 
tau, kamu salah satu pasukan inti Angel's. Jadi, masih ingin 
merahasiakan itu padahal Om sudah mengetahuinya?" Pria 
itu kembali terkekeh. 


Aries menegang ditempat. Bagaimana Lucas bisa 
mengetahui hal itu? "Bagaimana Om bisa tau?" tanya Aries 


tak habis pikir. Setahu Aries, mereka sangat menjaga rapat 
identitas mereka. 


"Tentang bagaimana Om bisa tau, kamu tidak perlu tau. 
Yang perlu kamu tau, saat ini Om hanya ingin kamu menjadi 
mata-mata disana. Beritahu segala yang terjadi kepada Om, 
tidak lebih." 


"Menurut pada Om, jika tidak, Angel dalam bahaya." Tangan 
Aries terkepal kuat mendengar itu. Bahkan Lucas 
mengetahui tentang Angel? Rasanya Aries ingin membunuh 
Lucas, namun tertahan saat pria itu pergi menemui papanya 
kembali, menyisakan Aries dibalkon seorang diri. 


"Data dan keberadaan anak Angel's sangat terjaga, gimana 
bisa bocor begini?" 


Terus berfikir, Aries jadi yakin, pasti salah satu temannya 
telah berkhianat dan mengatakan segalanya tentang 
Angel's kepada Lucas. Tidak mungkin ia salah menduga, 
mengingat selama ini data identitas Angel's terjaga rapi. 


Malam itu juga Aries kembali ke basecamp Angel's. Disana 
dia hanya diam dan kembali berfikir. Dan lagi, Aries jadi 
teringat akan teror yang Angel katakan tempo lalu. Aries 
jadi curiga, itu ada hubungannya dengan Lucas. 


Mengeluarkan ponselnya, Aries menelpon Lucas dan 
mengatakan bahwa dirinya mau menjadi mata-mata. 
Dengan kata lain, ia juga ingin mencari tau, siapa salah satu 
anak Angel's yang berani memberitahu tentang Angel's 
kepada Lucas. 


Tepat pukul 11 malam, Aries pergi dari basecamp. Ia 
kerumah Angel hanya untuk berjaga-jaga. Lama dia diam 
memperhatikan takut si peneror datang dan mencelakai 
gadis itu. Hingga berjam-jam lamanya ia menunggu, 


terpaksa harus pergi sebab merasakan hajat yang 
mendesak. Namun saat ia kembali, seseorang menangkap 
menganggap dirinya lah si peneror. 


Angel, menuduhnya malam itu datang dan melakukan teror 
gedor pintu. Padahal tidak, Aries murni datang untuk 
berjaga. Dan faktanya, malam itu si peneror datang saat 
Aries pergi ke minimarket 24 jam untuk membuang air kecil. 


Hari-hari berikutnya ia lalui. Hingga disatu siang, Aries 
mendapat telpon dari Lucas. Pria itu memintanya pergi ke 
satu tempat terpencil, menyuruhnya untuk membunuh 
seseorang yang tertangkap oleh Satria. 


"Segera pergi sebelum orang itu membuka mulut!" Perintah 
tegas tak terbantahkan oleh Lucas membuat Aries menurut 
saja. Percuma juga dia melawan, papanya selalu 
mengancam akan menceraikan mamanya jika tidak 
menurut. Dan lagi mamanya selalu memohon padanya 
dengan berurai air mata agar Aries tidak membantah. 
Terlalu takut untuk berpisah sehingga mengorbankan 
dirinya yang terpaksa menjadi penghianat. 


Siang itu, Aries datang ke bangunan tua. Lebih tepatnya 
sebuah pabrik bekas yang tak terurus. Melihat dimana salah 
seorang anak buah Lucas yang hampir saja membuka mulut, 
dengan cepat Aries langsung menembak tepat dikepalanya. 


Dan lagi, saat kejadian itu, Angel semakin menaruh curiga 
akan dirinya. “Gue curiga sama Io, Ar." 


"Maaf, Ngel." jawab Aries dalam hati. 


Angel pergi begitu saja, lalu disusul oleh Satria. Menyisakan 
dirinya seorang diri dengan seseorang yang barusan ia 
renggut nyawanya. 


Besok harinya Aries mendapat kabar bahwa Devan 
kecelakaan dan koma dirumah sakit. Satria yang 
memberitahu usai cowo itu menjemput Angel dan 
mengantarkan gadis itu pulang kerumah setelah semalaman 
berjaga di rumah sakit. 


Saat itu, Aries tidak melapor kepada Lucas. Namun anehnya, 
Lucas mengetahui hal itu, padahal jelas-jelas tentang 
keadaan Devan yang koma dirumah sakit dijaga rapi agar 
tak diketahui seorang pun oleh orang luar. Dan lagi tentang 
ada yang mencoba membunuh Devan dengan mencabut 
alat pernafasannya. 


Dari kejadian Devan, Aries semakin yakin bahwa di Angel's 
ada penghianat. Mengingat yang tau tentang Devan adalah 
anak Angel's dan Tiger saja. 


Seminggu berlalu sejak kejadian dimana Devan menjadi 
target si peneror, Aries yang baru keluar dari kamar ingin 
bergabung bersama teman-temannya, melihat Kefi 
memaksa agar salah satu anak Angel's keluar basecamp 
untuk membeli bahan makanan yang habis. Melihat itu, 
entah kenapa perasaannya menjadi kacau. Lalu dengan 
cepat ia mengirim pesan kepada Satria sebagai tanda 
peringatan. 


"Jangan percaya pada siapapun. Salah satu temanmu 
adalah pelakunya." 


Dan ya, tak lama setelah kepergian Satria dan Gleo, mereka 
mendapat kabar bahwa Gleo kena tusuk oleh seseorang. 
Aries ditempatnya memijit pelipis pusing, apa maksud 
peneror? Melihat apa yang terjadi, sepertinya ini semua 
menyangkut nyawa dan ingin anak Angel's satu persatu 
terluka. 


Di rumah sakit saat ini, ia, Satria dan Kefi sedang menjaga 
Gleo yang habis dijahit akibat terluka cukup parah. Hingga 
ketika dia pamit keluar ingin membeli minum, selangkah 
keluar, ia mendengar Kefi dan Satria berbicara. 


Awalnya memang Aries mencurigai Kefi mengingat semalam 
Kefi yang memaksa Satria dan Gleo pergi ke Hypermart. 
Namun mendengar pembicaraan antara Kefi dan Satria 
barusan, ia menepis bahwa Kefi si peneror, lalu kembali 
langkah pergi membeli minuman. 


Dijalan kembali ke ruang rawat Gleo setelah membeli 
minuman, Aries sadar ada yang mengikutinya. Itu Angel, 
tapi Aries memilih pura-pura tidak tau, membiarkan Angel 
mengikutinya. Dan ya, saat itu Angel marah bahwa mereka 
telah merahasiakan tentang keadaan Gleo yang berhasil 
menjadi korban peneror. 


"Gue nggak pantes dipanggil bos kalau gue aja nggak bisa 
ngejaga kalian. Seorang ketua akan dikatakan gagal jika dia 
tidak berhasil melindungi anak buahnya." 


"Mungkin setelah ini gue harap nggak ada lagi yang terluka. 
Ini keputusan yang sangat berat, tapi harus gue lakukan. 
Gue, Elbiana Angelista ... menyatakan undur diri dari 
jabatan ketua. Kalau perlu, gue keluar!" 


Aries tentu marah, ia tak terima akan keputusan Angel. 
Menurutnya, jika Angel menyerah seperti ini, pasti peneror 
akan senang. 


"Jangan bodoh! Kita harus bongkar siapa biang dari masalah 
ini. Penghianat, diantara kita ada penghianat! Apa lo mau 
liat orang itu bersorak atas kekalahan kita? Kalau gue 
pribadi enggak!" Setelah mengatakan itu Aries pergi dengan 
amarahnya. 


Hari demi hari kembali berlalu. Sampai satu ketika, Satria 
meminta seluruh anak Angel's berkumpul. Mengingat jarang 
sekali pasukan Angel's dikumpulkan, Aries menduga ada 
masalah besar. Hingga kini Angel berdiri dihadapan mereka, 
gadis itu berucap. "Hari ini, detik ini, gue nyatakan perang 
dengan Vegos!" 


Ya, itu perihal anak Vegos yang menyerang Tiger dan Angel 
tidak terima akan perlakuan anak Vegos. Belum lagi di Tiger 
ada Gery salah satu pasukan inti Angel's dan Devan kekasih 
Angel yang celaka karna ulah Vegos. 


Malam itu menjadi malam tersuram kesadisan anak Angel's 
meluluh lantahkan Vegos. Bahkan tidak ada ampun sampai 
mereka juga membakar markas Vegos. 


Besok harinya, pagi-pagi sudah heboh setelah acara 
penyerangan Vegos. Gleo yang tengah menonton televisi 
dibuat kaget akan berita pagi itu. Disana, anak Angel's 
menjadi topik nomor satu. Belum lagi yang Gery tertangkap 
polisi sebab identitasnya diketahui akibat membuka topeng. 


"GIMANA BISA KITA MENJADI SOROTAN BERITA PAGI INI?! 
APA KALIAN TIDAK ADA YANG BERHATI-HATI?" Itu amarah 
Angel yang bahkan sampai menendang guci hingga hancur 
menjadi lebur. 


Dan sejak kejadian itu, identitas Angel's dibuka. Menurut 
Aries, sebenarnya tak ada lagi yang perlu ditutup. 
Mengingat sejak awal identitas mereka sudah bocor pada 
seseorang yang salah, Lucas. Jadi, terbuka pun identitas 
mereka, tidak akan merubah apa yang akan terjadi 
nantinya. 


Entah apa yang terjadi sesudah itu, tiba-tiba saja Angel 
meminta agar mereka semua anak Angel's pindah sekolah. 
Lebih tepatnya satu sekolah di SMA Cendrawasih. Aries 


sebenarnya sedikit curiga Angel memaksa pindah karena 
ada maksud tertentu. Hingga tak lama kemudian, satu hal 
buruk terjadi. Fakta besar tentang masalalu Satria 
dibongkar oleh seseorang. Dan yang pasti, pelakunya 
adalah anak Angel's. Mengingat yang tau tentang Satria 
hanya anak Angel's seorang. 


"Sumpah lo tega buat kayak gini sama Satria. Kenapa sih? 
Gue nggak nyangka banget sama cara pikir lo yang busuk 
itu. Kenapa harus Satria gue tanya?" Angel menatap pada 
mereka dengan raut kecewa. Melihat itu, Aries 
menyimpulkan, sepertinya Angel juga sama menaruh curiga 
pada salah satu anak Angel's. 


"Setan!" Jerry lebih dulu murka, dan berkata, "Siapapun itu, 
sumpah tega banget! Lo nggak liat itu Satria, ha? Lo yang 
ngelakuin itu apa nggak tau Satria punya trauma berat? 
Kemana solidaritas lo anjeng!" ucapnya menggebu-gebu. 


"Lo ngomong seolah yang paling suci. Bisa jadi malah elu 
yang ngelakuin itu!" Entahlah, kalimat itu keluar begitu saja 
dari mulut Aries. 


Setelah kepergian Angel dan anak Tiger dari rooftop 
membawa Satria ke rumah sakit, Jerry kembali bersuara, 
membuat Aries sedikit curiga, pasalnya Jerry terus yang 
berbicara. 


"Ngaku lo!" Suara Jerry meninggi. "Sebelum semuanya 
terlambat dan nggak ada lagi kalimat maaf. Lebih baik 
ngaku sekarang!" 


Aries mulai memperhatikan teman-temannya yg disana. 
Mulai dari gelagat dan bicara Jerry, Tomi, Gleo, dan Kefi. 
Hingga terakhir kali, Kefi berkata. 


"Bukannya yang tau tentang Satria itu cuman anak Angel's 
ya? Apalagi identitas kita yang tertutup nggak 
memungkinkan orang luar yang melakukan itu." Dari 
ucapan Kefi barusan, Aries menaruh curiga. 


Hari-hari berikutnya, fakta tentang Jerry terbongkar. Lalu 
selanjutnya Kefi. Tapi aneh, kenapa disaat semua anak 
Angel's tau akan apa masalah mereka, tentang Kefi, tidak 
seorang pun yang tau? Dan disitu, Aries semakin curiga 
pada Kefi. 


Dia curiga Kefi, tapi dia tidak punya bukti untuk menuduh 
gadis itu. Hari-hari berikutnya, Tomi yang peneror incar. Lalu 
dihari yang sama dengan kejadian Tomi, Aries dan Gleo 
yang sedang dalam perjalanan menuju rumah sakit, 
digebukin oleh orang-orang suruhan peneror. Entah apa 
maksudnya, tapi yang Aries tangkap dari semua yang 
terjadi, si peneror hanya menyisakan Gery seorang diri yang 
tak terluka. dan baginya, ini berupa mengambing hitamnya 
Gery. 


Aries yang terkapar ditanah dengan darah mengalir 
dipelipis sebenarnya tidak begitu parah. Hanya saja Gleo 
yang berlebihan menyampaikan informasi. "Bos, gue sama 
Aries digebukin sama orang. Mereka banyak dan kita nggak 
bisa melawan. Yang paling parah, Aries babak belur, dia 
hancur bos." 


Setelah dibawa ke rumah sakit dan Aries di obati dokter, 
disana ada Satria yang menemaninya. 


“Sorry ya gue sempet curiga sama lo. Dan sekarang Io udah 
Jadi korbannya." 


Aries menjawab. "Santai aja kali, wajar lo curiga sama gue." 


"Tapi gue bingung. Kenapa lo bisa ada dirumah Angel waktu 
kejadian gedor pintu. Dan waktu dibangunan tua kenapa lo 
tembak mati orang itu padahal dia udah mau buka mulut?" 


Pertanyaan Satria tiba-tiba membuatnya merasa bersalah. 
Banyak hal yang ia sembunyikan. Dan lagi tentang dirinya 
yang menjadi mata-mata Lucas. Walau niatnya juga agar 
dapat menemukan pelaku, tapi tetap dia adalah seorang 
penghianat. 


"Karna gue tau peneror itu adalah salah satu anak Angel's." 


Setelah mengobrol singkat dengan Satria, cowo itu pergi 
meninggalkan dirinya seorang diri dikamar inap. Lalu tak 
lama kemudian, Aries mendapat telpon dari Lucas. Dan ya, 
setelah telpon itu, Aries pergi meninggalkan rumah sakit. 


"Kamu mau tau siapa penghianat di Angel's? Datang ke 
alamat yang baru saja Om berikan, disana kamu akan 
mengetahui segalanya." 


Aries tiba dibangunan tua yang letaknya saja tidak bisa ia 
duga. Ternyata disini ada bangunan yang menjadi markas. 
Dan lagi, Aries kaget saat tau, itu markas Angel's dulunya. 
Jadi, Angel's sudah ada sebelumnya? 


Aries melangkah masuk, seorang bodyguard mengarahkan 
Aries ke satu ruangan. Samar-samar ia mendengar pecah 
gelak tawa dua orang, satu Lucas dan satu lagi. 


"Lo Kefi?!" Tangan Aries terkepal kuat. "Ternyata Io 
penghianat!" makinya. 


Terlihat gadis itu menggeleng pelan seraya terkekeh sinis. 
"Ngatain diri sendiri lo? Sadar, lo juga penghianat!" 


"COBA AJA LO NGGAK BONGKAR IDENTITAS ANGEL'S, GUE 
NGGAK MUNGKIN TERJEBAK DALAM PERMAINAN KALIAN 
SIALAN!" teriaknya menggelar. 


"Udah deh, kelanjur juga gue bongkar semuanya, hahah." 


"Lo cewek nggak tau malu dan nggak pandai 
berterimakasih! Biar apa lo buat begini ha? Nyawa sahabat 
lo taruhannya, dasar bodoh!" 


"Bacot ya lo! Intinya ini udah pertimbangan matang dari 
gue." 


"Gue sumpahin lo nyesel seumur hidup!" Cetus Aries 
menatap tajam. 


Ditempatnya Lucas hanya diam duduk disofa tunggalnya. 
Menatap pada layar monitor yang menampilkan Angel 
digantung secara terbalik. Aries menggeram marah, dia 
menatap penuh emosi pada Lucas. 


"Apa yang anda inginkan?!" 
Lucas menunjuk Angel, lalu berkata, "mati." 


"Jangan berani-berani melukainya!" Ucap Aries penuh 
penekanan. 


"Patuh lah Aries, atau Om akan lapor pada papamu bahwa 
anaknya membantah." Pria itu terkekeh. “Ikut Om dan 
katakan pada gadis itu, kau ada dipihak kami." 


Lucas berkata seraya keluar dari ruangan. Berjalan pergi 
menuju ruang dimana Angel disekap bersama Kefi 
disampingnya. 


Aries menendang meja yang ada dengan amarahnya. 
Sebelum pergi mengikuti Lucas, ia menatap Angel yang 
terlihat di monitor. 


“Sorry, Ngel." 


Aries tiba diruangan dimana Angel disekap. la datang paling 
akhir sesudah Kefi dan juga Lucas. Bisa dilihat, Angel disana 
menatap syok pada dirinya. 


"A-aries?" 
“Sorry, Ngel. Gue ada dipihak mereka." 


Sedikit penggalan cerita tentang dirinya yang bagaimana 
bisa bersama Lucas. Jika kalian paham, itu bukanlah 
kemauan langsung dari Aries. Tapi juga dia yang ingin 
mencari siapa penghianat meski terlambat mengetahuinya. 
Setelah tau, tidak ada bukti yang ingin ia tunjukkan. Dan 
sekarang apa? Aries seorang diri di Melbourne, Australia 
tanpa para sahabatnya dan orang yang ia sayang, Angel. 


TBC 


Paham? Paham lah yaaa ada nggak kepikiran kalau 
Aries ternyata begitu? Wkwkw. 


Yang dia dirumah Angel ronda itu, murni dia pingin 
ngejaga Angel. Yang dia bunuh pelaku penembak 
Satria, itu asli akan paksaan. 


DAN YAAAA, ANGEL'S SECRET UDAH ENDING DAN 
HANYA INI EXTRA PART NYA, TIDAK ADA LAGI YANG 
LAIN. BISA LANJUT KISAH INI DENGAN JUDUL AFTER 
AS!! 


BOLEH KAN AKU MINTA? BIARKAN CERITA INI ANTENG 
DI PERPUS KALIAN. KARNA SUATU SAAT NANTI AKU 
AKAN KEMBALI MEMBAWA KABAR GEMBIRA, 
BISMILLAH AAMIIN!! 


INTINYA JANGAN LUPA FOLLOW AKUN KU DAN 
INSTAGRAM KU AGAR TIDAK KETINGGALAN INFO 
PENTING-!! 


YANG PINGIN BANGET ANGEL'S SECRET TERBIT, 
SEMOGA AJA SECEPATNYA YA, DOAINNNN! 


Ceritanya udah ending, bagaimana sayang? 
Promosiiin boleh kan Angel's Secret ke tiktok, 
Instagram, wa, dan temen-temen kalian? Hihi, 
makasiii 


OKE TENGKYUUUU, SAMPAI KETEMU DI AFTER AS. 
LOPE GEDE BUAT PEMBACA SETIAKU YANG DARI AWAL 
SAMPAI EXTRA PART NUNGGUIN INI CERITAAA I| LOVE 
YOU SO MUCH, BEBIHHH 


SEOUEL ANGELS SECRET 


Hai guys, sekarang aku datang membawa seguel guys 


BURUAN DI KEPOIN YA 
AKU TUNGGU KEHADIRANNYA 
BUBAY 


